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92. KITAB FITNAH 


( Bismillaahirrahmaanirrahiiim. Kitab fitnah). Dalam riwayat 
Karimah dan Al Ushaili kata “basmalah” disebutkan sesudah “kitab 
fitnah”. Kata ai fitan adalah bentuk jamak dari kata fitnah. 

Ar-Raghib berkata, “Alti asal kata ai fitan adalah memasukkan 
emas ke dalam api sehingga tampak yang baik dan dari yang buruk 
dan digunakan untuk perbuatan memasukkan seseorang ke dalam 
neraka, yaitu dengan makna “siksaan” seperti firman Allah dalam 
surah Adz-Dzaariyaat ayat 14, {►CsS ([Dikatakan kepada 

mereka], "Rasakanlah fitnah kamu."), atau sesuatu yang didapatkan 
saat siksaan seperti firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 49, ^ Slt 

1 jkÜsiJi (Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus dalam fitnah), 

atau ujian seperti firman-Nya dalam surah Thaahaa ayat 40, iluäj 

(Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan), atau kesulitan dan 
kelapangan yang menimpa manusia. Namun kata ini lebih sering 
digunakan dalam konteks “kesulitan”. Allah berfirman dalam surah Al 
Anbiyaa' ayat 35, 33 yÜU jbj (Kami akan menguji kamu 

dengan keburukan dan kebaikan sebagai fitnah [yang sebenar- 
benamyaj), begitu pula firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 73, <1>Ij 

vlL" ysšL J (Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu). 
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Maksudnya, menj erumuskanmu dalam cobaan dan kesulitan dalam 
melaksanakan apa-apa yang diwahyukan kepadamu.” 

Dia berkata, “Fitnah bisa berapa perbuatan-perbuatan dari 
Allah dan dari hamba, seperti cobaan, musibah, pembunuhan, siksaan, 
kemaksiatan, dan perkara yang tidak disukai lainnya. Jika berasal dari 
Allah, maka itu terjadi dalam rangka hikmah. Bila berasal dari 
manusia bukan dalam urusan Allah maka tercela. Allah telah mencela 
manusia yang menimbulkan fitnah seperti firman-Nya dalam surah Al 
Baqarah ayat 191, JšiJl j* ail Üsillj (Fitnah lebih besar bahayanya 

daripada pembunuhan), firman-Nya dalam surah Al Buruuj ayat 10, 
oU/jihj IjäJ jfJÜI Oj (Sesungguhnya orang-orang yang 

mendatangkan cobaan kepada -orang-orang yang muhnin Iaki-laki 
dan perempuan), firman-Nya dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 162, 6 

^ciUj *1 (Kamu tidak dapat menyesatkan [seseorang] terhadap 

Allah), firman-Nya dalam surah Al Qalam ayat 6, 0 (Siapa 

di antara kamu yang gila), dan firman-Nya dalam surah Al Maa'idah 
ayat 49, Of (Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka 

supaya mereka tidak memalingkan kamu).” 

Ulama lain berkata, “Asal kata fitnah artinya ujian. Kemudian 
digunakan untuk segala sesuatu yang dikeluarkan oleh cobaan dan 
ujian kepada perkara yang tidak disukai. Selanjutnya digunakan untuk 
segala sesuatu yang tidak disukai atau mengarah kepadanya seperti 
kekufuran, dosa, pembakaran, aib, kecurangan, dan selain itu.” 


FATHUL BAARI — 3 



1. Firman Allah, j«5*‘ “Dan 


peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa 
Orang-orangyang zhalim di antara hämu,” (Qs. Al Anfaal [8]: 25) 
«iim Fitnah yang Dtperingatkan Nabi SAW 


: Jli 4!1 p ÄI ^ill <jp ^ õ*' 0^ 

*J* V ^ u ' 

3ifi :35\JL» ^1 ^1 JU ^^Ip ajj-x Sl . J_^ 

jl ÜjUpI (jip y 01 ÜJj 


7048. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, Asma berkata, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Aku berada di haudh (telaga)ku 
menunggu orang-orang yang datang kepadaku, laiu diambil beberapa 
orang selain umatku, moka aku berkata, 'Umatku Maka ada yang 
mengatakan, ‘Engkau tidak taku mereka telah berjalan mundur ke 
belakang’." 

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Ya Allah, sungguh kami 
berlindung kepada-Mu untuk kembali ke belakang kami atau tertimpa 
fitnah.” 


I f\ ijJLJj 4lip ÄI Jli :ÄI aIp J li :JU Jhj ^ jp 

J4J .jh J*- jÄ? *J\ ü^°J 

c. Sl :Jyu '-/j Jy^ <yy 'y* 6 ^-' 

/ ^ ^ 


7049. Dari Abu Wa il, dia berkata: Abdullah berkata: Nabi 
SAW bersabda, "Aku mendahului kamu di haudh (telaga). Sungguh 
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akan diangkat kepadaku beberapa laki-laki di antara komu. Hingga 
ketika aku hendak memberi minum mereka maka segera disambar 
dari sisiku. Aku berkata, ‘Wahai Tuhan, sahabat-sahabatku’. Ada 
yang mengatakan, 'Engkau tidak tahu apa yang mereka ada-adakan 
sesudahmu 


* i | + + 9 s \ 9 S s 9 ,9 s * 9 s I. „ .s 

AÜ) ^jJÜl Cl «* jfc ^ ca lH- 

^3 «33 s ,^>Jl j* ;&> of : jji ^3 Oi 

li*"**»"*. . . ® ^ 0 J . ® f **1''' -f * | ^ J '•'i ^ A/ •/ ?/ • / o | ^ 

Jl>o pi cUjI oAäj L*4a j ^ 41* <--»j-i 

' s s ✓ ✓ * ✓ 

9 S tJff S | . jX' . Ä'' ž J 0 ✓ 0 i. . ✓ ^ ,/■ ^ t - 1 » * *9** 9s 

uij ^j^up Ovo^J» ^ m + 6 

^ ✓ s f s / 

Jp O^if uf> :Jli .p :cJ& Cl * ^ lõSli :Jlü lõi 

, X • 0 X ^ j X , & ^ ® ^ Ö*1 ' \\L • * S * *9 S t # O J |^ 

\j* c$jJJ y dJul I<JuL$ . : J15 wbjj Jujä-s» 

s s s s s 

ji; vj uki. iie-: j. 3 õl: i i^i: 


7050-7051. Dari Abu Hazim, dia berkata: Aku mendengar 
Sahal bin Sa’ad berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, "Aku 
mendahului kalian di haudh. Barangsiapa mendatanginya niscaya dia 
minum darinya, dan barangsiapa minum darinya dia tidak akan haus 
sesudahnya untuk selamanya. Akan datang kepadaku beberapa orang 
yang aku mengenal mereka dan mereka mengenalku. Kemudian aku 
dengan mereka dihalangi. ” 

Abu Hazim berkata: An-Nu’man bin Abi Ayyasy 
mendengarku saat aku menceritakan hai ini kepada mereka, maka 
beliau berkata, “Seperti ini engkau dengar Sahal?” Aku berkata, 
“Benar.” Dia berkata, “Adapun aku bersaksi atas Abu Sa’id Al 
Khudri, aku mendengamya menambahkan padanya bahwa beliau 
SAW bersabda, ‘Sungguh mereka dariku Laiu ada yang 
mengatakan, ‘Engkau tidak tahu apa yang mereka ganti sesudahmu 
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Aku pun berkata, 'Celaka, celaka bagi siapa yang mengganti 
sesudahku " 


Keterangan Hadits : 


(Bab firman Allah, "Takutlah kamu akan fitnah yang tidak 
menimpa orang-orang di antara kamu secara khusus. ”) Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, tentang masalah ini terdapat riwayat Ahmad dan Al 
Bazzar yang berasal dari Mutharrif bin Abdullah Asy-Syikhkhir, dia 
berkata, lillal *&■ $ d j ^ 

dl :^ijll JlÜJ — yfk öjlllaJ juhult* ^T~ c£dl* 

iÜJÜi ^ & ijŽlj) ^ <0p iii iil ^ J* ^ 
cJdj ^ il* cJjj ^ 7 - V^IaI dl u«m 0 ^ (Kami berkata 


kepada Az-Zubair —yakni sehubungan dengan kisab perang Jamal —, 
"Wahai Abu Abdillah, apa yang menyebabkan kamu datang? Kamu 
telah menyia-nyiakan darah khalifah Utsman di Madinah, kemudian 
kamu datang menuntut darahnya —yakni di Bashrah —. ” Az-Zubair 
berkata, “Sungguh kami membaca di masa Rasulullah SAW, ‘Dan 
peliharalah dirimu daripada siksa yang tidak khusus menimpa orang- 
orang yang zhalim di antara kamu’. Kami tidak pemah mengira 
sebagai pelakunya hingga terjadi atas kami apa yang terjadi .”) 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui Al Hasan Al Bashri, dia 
berkata, “Az-Zubair berkata, ‘Sungguh kami telah dibuat takut oleh 
ayat ini saat kami bersama Rasulullah SAW. Tetapi kami tidak 
menduga bahwa kami dikhususkan dengannya.” 

Kemudian An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur ini dengan 
redaksi yang sama. Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan 
lainnya dari Az-Zubair seperti yang dikutip Ath-Thabari dan lainnya. 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, “Ayat ini 
turun khusus berkenaan dengan peserta perang Badar. Mereka ditimpa 
fitnah dalam perang Jamal.” 


Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan redaksi 
sepertinya. Dalam riwayat Ath-Thabari yang berasal dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, jj Stiili *i Oi j^*jiii <&i 'JA 

olJUJi j$>\ (Allah memerintahkan kaum mukminin agar tidak 

menyatakan/menetapkan kemungkaran yang merebak di tengah 
mereka agar adzab tidak menimpa mereka secara merata). Atsar ini 
memiliki pendukung dari hadits Adi bin Amirah, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, <w>&h Jü» äiUJi o-W *il J*-j *ai ö\ 

Jj* dil ij& \H cSj^So y J* bjjjiž ryj 

iaUJlj l (Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak menyiksa 


secara umum karena perbuatan orang-orang tertentu. Hingga mereka 
melihat kemungkaran di tengah-tengah mereka sedangkan mereka 
mampu mengingkarinya. Apabila mereka melakukan hai itu moka 
Allah akan mengadzab orang-orang khusus dan umum). hnam Ahmad 
meriwayatkannya dengan sanad yang hasan dan dinukil juga oleh 
Abu Daud dari hadits Al Ars bin Amirah (yaitu saudara Adi). Hadits 
ini juga memiliki pendukung lain dari hadits Hudzaifah, Jarir, dan 
yang lain seperti yang dikutip hnam Ahmad dan lainnya. 



jJbtj j* XLij Jt- «ttt yjp Jš 


Uj (Dan fitnah yang 


diperingatkan Nabi SAW). Beliau mengisyaratkan kandungan hadits 
dalam bab ini berupa ancaman bagi yang merubah dan mengada-ada 
dalam urusan agama, karena fitnah umumnya timbul dari perbuatan 
tersebut. Kemudian beliau menyebutkan hadits Asma' binti Abu 
Bakar yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, j* ^ 

JUlUl oü L f\li *J* (Aku berada di haudh [telagajku menunggu 

/ * ' * 

orang-orang datang kepadaku. Laiu diambil beberapa orang ke arah 
kiri). Begitu pula hadits Ibnu Mas’ud yang dinisbatkan kepada Nabi 
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SAW, j*S&> tft (S4 äm mendahului kalian di 

haudh laiu diangkat kepadaku beberapa kaum). Setelah itu hadits 
Sahal bin Sa’ad yang semakna dengannya disertai hadits Abu Sa’id 
yang disebu tkan padanya, ' j&M li Sl (Engkau tidak tahu apa 

yang mereka ada-adakan sesudahmu). Demikian redaksi Ibnu Mas ud 
dan re daksi lainnya juga sama. Hadits ini sudah disebutkan ketika 
membahas haudh (telaga) di akhir pembahasan tentang kelembutan 
hati dan penjelasannya telah diulas sebelumnya dalam bab 
“Kebangkitan” pada pembahasan yang sama. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits Asma' melalui Ali bin 
Abdullah, dari Bisyr bin As-Sari, dari Nafi’ bin Ümar, dari Ibnu Abi 
Mulaikah. Bisyr bin As-Sari berasal dari Bashrah dan tinggal di 
Makkah. Dia adalah seorang pemberi nasehat dan diberi gelar Al 
Afwah. Dia juga seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya) menurut 
semua ahli hadits, hanya saja sedikit diperbincangkan sehubungan 
dengan pandangannya tentang masalah melihat Allah di akhirat. Al 
Humaidi menghadapinya dan dia pun mengajukan alasan dan berlepas 
diri dari pandangan itu. Namun sebagian orang tetap 
memperbincangkannya, sampai Ibnu Ma’in berkata, “Aku melihatnya 
di Makkah mendoakan kebinasaan bagi siapa yang menisbatkannya 
kepada pemikiran Jahm.” 

Ibnu Adi beikata, “Beliau memiliki riwayat-riwayat tunggal 
dan gharib.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayatnya tidak ditemukan dalam 
kitab Shahih Bukhari selain di tempat ini, dan sudah dijelaskan bahwa 
dia memiliki riwayat pendukung. 

Adapun redaksi yang terdapat pada hadits Sahal, vLr 1 9i JJ CA 

(Barangsiapa datang maka dia posti minum), dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, (Akan minum). 

Sedangkan redaksi/Uhi jj (Tidak haus), dikatakan sebagai kiasan 
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bahwa orang itu masuk Surga, karena itu adalah sifat bagi yang 
memasukinya. Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan dengan redaksi, Citfi 

IjJjü li Sl (Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang mereka 

ganti). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, *li (apa yang mereka ada-adakan). 

Kesimpulan pemahaman terhadap keadaan orang-orang 
tersebut, jika mereka termasuk orang yang murtad dari Islam, maka 
tidak ada masalah bila Nabi SAW berlepas diri dari mereka dan 
menjauhkan mereka. Namun, bila mereka bukan orang-orang murtad, 
tetapi melakukan kemaksiatan besar berupa amalan fisik, atau bid’ah 
keyakinan, maka sebagian ulama memberi jawaban bahwa mungkin 
Nabi SAW berpaling dari mereka dan tidak memberi syafaat untuk 
mereka demi mengikuti perintah Allah, hingga Allah menyiksa 
mereka sesuai kejahatan mereka. Tetapi tidak ada halangan 
memasukkan mereka dalam cakupan umum syafaat beliau terhadap 
pelaku dosa besar di antara umatnya. Dengan demikian, mereka keluar 
dari neraka ketika orang-orang yang bertauhid dikeluarkan dari 
neraka. 


2. Sabda Nabi SAW, tyjjf* Or' “Sungguh kamu akan 

meUhat sesudahku perkara-perkara yang kamu ingkari 


J- lj>l :'fLj ‘J* J» & ’Jt ÄI & Ju} 


»/ 0 ^ 


Abdullah bin Zaid berkata: Nabi SAW bersabda, “Bersäbarlah 
kalian hingga berjumpa denganku di haudh (telaga). ” 
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x J / S\ ' \ ✓ O/- J> 0 ✓ 9 / • 0/ 0 / 

<11p äi ^IUö ÄI J yjtj U) JU : JU ÄI jIp l** •JU^J* S-* J 0« ^3 O* 
£ Ij^Ij Ci :ljlU Ij^fj Õjjl Ojj^- (►&' -f»-Cj 

ÄI Ij (*-$iH : Jj-" J 


7052. Dari Zaid bin Wahb, aku mendengar Abdullah berkata: 
Rasulullah SAW bersabda kepada kami, "Sungguh kamu akan melihat 
sesudahku sikap mengutamakan diri sendiri (egoisme) dan perkara- 
perkara yang kamu ingkari.” Mereka berkata, “Apa yang engkau 
perintahkan kepada kami wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
"Tunaikan kepada mereka hak mereka dan mintalah kepada Allah 
hakkamu. ” 



ojx ' & cr* j y* y - ^ y*' y* 

,ä!UIä- iL* oC I Jfž OUaLJl (J* ^ ‘ 


7053. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Barangsiapa tidak menyukai sesuatu dari pemimpinnya, maka 
sebaiknya bersabar, karena sesungguhnya siapa yang keluar dari 
penguasa barang sejengkal maka dia meninggal dalam kondisi mati 
jahiliyah." 


.-Cp : Jli ^jlizjdl tiir j jjI öCiP aüJI jp 

V, t . t, . , ^ .r- V f- » *„ - *•' ' . - 

iCi oJi^l : Ju Clp <ü)I (^1 <UP <051 

sL* oC Vi co>Ci i^Iy äpCCJi 3jU ^ ifu cCIp 

* s 

.ä!uiä- 


7054. Dari Al Ja’ad, Abu Raja' Al Utharidi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA, dari Nabi 
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SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa melihat dari pemimpinnya 
sesuatu yang tidak disukai maka sebaiknya bersabar atasnya, karena 
sesungguhnya barangsiapa berpisah denganjamaah barang sejengkal 
laiu meninggal, maka dia meninggal dalam kondisi mati jahiliyah. ” 


-*Jaj y O-fCail jj SSCp Js- : JU V 1 ^ J* jP 

\' r 'yt ... Aj A&I tlUÜ 

✓ + ' ^ . 

.alüjlli <&' L5 C* ,^1 .(*-£* j 5^ ^ 


7055. Dari Junadah bin Abi Umayyah, dia berkata, kami 
masnk kepada Ubadah bin Ash-Shamit —saat dia sedang sakit laiu 
kami berkata, “Semoga Allah memperbaiki kondisimu, ceritakan satu 
hadits —dengannya Allah memberi mamfaat kepadamu—, yang 
engkau dengar dari Rasulullah SAW.” Dia berkata, “Nabi SAW 
mengajak kami dan kami pun membaiatnya.” 


y ijjpllaJlj { Js- of lijp Äpf tls* 

of clüf 'yh\ ^ ofj t£lp õjtj tlj j~»Jj tljjj-P j 

.01 Aj aJ a»I JJ j^olp Ijy 


7056. Dia kemudian berkata, “Di antara peijanjian yang 
diambil atas kami adalah agar kami membaiatnya untuk mendengar 
dan taat saat semangat dan saat tidak senang, saat sulit dan saat 
lapang, mengutamakannya atas diri kami, tidak merebut urusan 
(kepemimpinan) dari para pemiliknya kecuali kalian melihat 
kekufuran yang nyata, dimana ada bukti pada kamu dari Allah.” 
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öjš** I(Jl5 .^ÜUjCU*J j»Jj u^li C-1^>.«>.«1 tdJil J yj> j 


^ > » 






7057. Dari USaid bin Hudhair, bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, engkau 
mempekeijakan si Man dan tidak mempekeijakanku.” Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya kalian akan melihat sesudahku sikap 
mengutamakan diri sendiri. Maka hendaknya kalian bersabar hingga 
bertemu denganku. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW, "Sungguh kalian akan melihat 
perkara-perkara yang kalian ingkari sesudahku. ”) Redaksi ini adalah 
penggalan hadits yang disebutkan pada hadits kedua bab ini yang 
seluruhnya beijumlah 6 hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abdullah bin Zaid yang disebutkan secara 
mu 'allaq. 


jjJ) jJj J Al ju p Jlšj (Abdullah bin Zaid berkata ...). Ini adalah 

penggalan hadits yang dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imara 
Bukhari pada pembahasan perang Hunain dalam kitab peperangan. Di 
dalamnya disebutkan bahwa beliau SAW bersabda kepada kaum 
Anshar, JeJ*- cõyf (Sungguh 


kamu akan mendapatkan sesudahku sikap lebih mengutamakan diri 
sendiri, maka bersabarlah kalian hingga bertemu denganku di 
haudh). Penjelasannya sudah dipaparkan di tempat tersebut. 


Kedua, hadits Abdullah yang diriwayatkan melalui Musaddad, 
dari Yahya bin Sa’id, dari Al A’masy, dari Zaid bin Wahab. 
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t_-Aj J! jJj ÖJb- (ZaiVi bin Wahab menceritakan kepada kami). 

Al A’masy menerima juga hadits ini dari guru lain seperti dikutip Ath- 
Thabarani dalam kitab Al Ausath dari Yahya bin Isa Ar-Ramli, dari Al 
A’masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, sama seperti riwayat 
Zaid bin Wahab. 


*ki alp (Abdullah). Dia adalah Ibnu Mas’ud seperti yang 

ditegaskan dalam riwayat Ats-Tsauri, dari Al A’masy seperti yang 
disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. 

rjH (JJm iSjJLt (Sesungguhnya kallan akan melihat 

sesudahku sikap lebih mengutamakan diri sendiri). Dalam riwayat 
Ats-Tsauri disebutkan dengan kata 5^' dan pelafalan serta 

penjelasannya sudah dipaparkan ketika membahas hadits sebelumnya. 
Artinya, mengkhususkan diri sendiri dalam perkara duniawi. 

(Dan perkara-perkara yang karmi ingkari). 


Maksudnya, urusan agama yang diingkari. Huruf wau tidak tercantum 
di sebagian riwayat dan ini merupakan pengganti dari kata atsarah. 
Dalam hadits Abu Hurairah sebelumnya ketika menyebutkan bani 
Israil dinukil dari Manshur di tempat ini tambahan pada bagian 


awalnya, dia berkata: fli ^ oli UIT Jsi'^r’1 yt ^ 




(Adalah bani Israil diurus oleh 


para nabi, setiap kali ada nabi yang meninggal moka ada nabi yang 
lain sesudahnya, sesungguhnya tidak ada nabi sesudahku, dan akan 
ada para khalifah dan mereka menjadi banyak). Di dalamnya terdapat 
makna yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud. 


tiyfe Ui ljJli (Mereka berkata, “Apa yang engkau perintahkan 


kepada kami.") Maksudnya, untuk kami lakukan jika hai itu teijadi. 


r* 'j» (Tunaikan kepada mereka). Maksudnya, kepada para 
pemimpin tersebut. 
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* t gä* (Hak mereka ). Maksudnya, hal-hal yang wajib mereka 

tuntut dan mengambilnya baik untuk diri mereka sendiri atau untuk 
kepentingan umum. Dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan, OjijJ 

(Kamu menunaikan hak yang ada pada kamu). Maksudnya, 

mengeluarkan harta wajib dalam zakat dan juga menyerahkan jiwa 
dalam rangka jihad ketika menjadi keharusan, dan selain itu. 

ÄI IjLj (Mintalah kepada Allah hak kamu). Dalam 

riwayat Ats-Tsauri disebutkan, Äi OjlU-Jj (Dan kamu minta 

kepada Allah yang menjadi bagian kamu). Maksudnya, 
mengilhamkan kepada kamu sikap objektif atau menggantikan untuk 
kamu yang lebih baik daripada mereka. Hai ini secara lahir berlaku 
umum bagi semua orang yang ditujukan pembicaraan tersebut. Namun 
Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa ia khusus diperuntukkan 
bagi Anshar. Ini terkesan seakan-akan dia mengambilnya dari 

hadits Abdullah bin Zaid sebelumnya. Tetapi mengarahkan 
pembicaraan itu kepada kaum Anshar tidaklah berkonsekuensi khusus 
bagi mereka. Karena sesungguhnya dia khusus bagi mereka 
dinisbatkan kepada kaum Muhajirin dan khusus bagi sebagian 
Muhajirin tanpa yang lain. 

Orang yang mengutamakan dirinya (egois) adalah pemegang 
kekuasaan, sedangkan selainnya adalah orang yang dikucilkan. Oleh 
karena urusan pemerintahan menjadi bagian kaum Quraisy maka 
flilfatakan kepada kaum Anshar bahwa mereka akan mendapati sikap 
mengutamakan diri sendiri. Laiu pembicaraan ditujukan kepada 
semuanya ditinjau dari pemegang kekuasaan. Sebelumnya, telah 
disebutkan keterangan yang menunjukkan cakupan umum 
pembicaraan tersebut. 


Dalam hadits Yazid bin Salamah Al Ju’fi yang dikutip Ath- 
Thabarani disebutkan, £ip csä li 0ji£-l* s-\y>\ Qp ÕIS* 01 Äi J j-*j li 

U j&kj li J*£p dl : Jli ? j^bläf 13 tfjtfl J^il tfjiuõ (Beliau 
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berkata, "Wahai Rasulullah, jika ada pada kami para pemimpin yang 
mengambil hak yang menjadi tanggung jawab kanti dan melarang hak 
yang menjadi bagian kami, apakah kami memerangi mereka?” Betiau 
bersabda, “Tidak, tanggung jawab mereka apa yang dibebcmkan atas 
mereka, dan tanggung jawab komu apa yang dibebankan atas 
kamu. 'j. Tmam Muslim meriwayatkan dari hadits Ummu Salamah 
secara marfu TpLt jZft ’J*j ts J. Ojijii s\y>\ 

\‘jü> U tSl :Jl5 ? 'z&j J* (Akan ada penõmpin- 


pemimpin yang kamu mengenali dan mengingkarinya. Barangsiapa 
tidak menyukai niscaya terbebas dan siapa mengingkari niscaya 
selamat. Akan tetapi siapa yang ridha dan mengikuti ." Mereka 
berkata, “Tidakkah kami memerangi mereka?" Beliau bersabda, 
"Tidak, selama mereka shalat. ”) 


Diriwayatkan juga dari Auf bin Malik secara marju ’ semakna 
dengan hadits ini, 5}0*Ji ijivši li tSl : Jtä jle Jj-»j \* 135 


(Kami berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah kami menyerang mereka 
saat itu? ” Beliau berkata, “Tidak, selama mereka mendirikan 
shalat. ’j Dalam riwayat lain darinya disebutkan dengan kata, käs-Jl* 

(Dengan pedang), laiu diberi tambahan, of 

ÄPlt» Ijü IjPjii *S j iUp ijAjfü (Apabila kamu melihat dari para 


pemimpin kamu sesuatu yang kamu tidak sukai moka bencilah 
perbuatannya dan jangan kamu melepaskan tangan dari ketaalan). 


Dalam hadits Ümar dalam riwayat Al Ismaili dari Abu Muslim 
Al Khaulani, dari Abu Ubaidah bin Al Jarrah, dari Ümar secara 
marfu \ beliau bersabda, j* :ciüš ässai 01 : JlÖ Jijir yjöt 

OjihJ öjiwdl {45$ Jj Of 

JÖ :cJi -OjSii *t^i» ^3 cOjSii 

o/y ojiS Õij J 41 tsJÜi i>pi Oi j^aJij a &\U (Jibril datang 

kepadaku dan berkata, "Sungguh umatmu akan tertimpa jilnah 
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sesud ah mu ” Aku berkata, “Dan mana? Beliau berkata, Dari avah 
pemimpin-pemimpin mereka dan para ahli qira ah mereka. Para 
pemimpin akan menahan hak-hak rakyat dan menuntut hak-hak 
mereka sehingga terjadi fitnah. Laiu para ahli qira ah mengikuti para 
pemimpin itu sehingga mereka tertimpa fitnah. Aku berkata, 
“Bagaimana bisa selamat siapa yang selamat di antara mereka?” 
Beliau berkata, “Dengan menahan diri dan sabar. Jika hak mereka 
diberikan maka mereka mengambilnya dan jika dihalangi mereka pun 
meninggalkannya. ’’) 

Ketiga dan keempat, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan 
melalui dua jalur, dan pada jalur kedua terdapat penegasan mendengar 
dan menceri takan langsung, di mana pada jalur pertama hai ini tidak 
disebutkan dengan jelas. Jalur pertama diriwayatkan melalui 
Musaddad, dari Abdul Warits, dari Al Ja’ad, dari Abu Raja'. Abdul 
Warits adalah Ibnu Sa’icL Sedangkan Al Ja’ad adalah Abu Utsman 
yang disebutkan pada sanad kedua. Abu Raja' adalah Al Utharidi 
yang bemama Imran. 

ajJ j* 0 j* m ü* (Barangsiapa mendengar dari 

pemimpinnya sesuatu maka dia hendaklah bersabar). Dalam riwayat 
kedua diberi tambahan kata, (Atasnya). 


OÜaÜJi j* gf/t- j* ifo (Sesungguhnya barangsiapa keluar dari 

penguasa ). Maksudnya, dari ketaatan kepada penguasa. Dalam 
riwayat Muslim disebutkan, öVbÜJt j* ££4 'j* cr2 

(Sesungguhnya tidak ada seseorang di antara manusia keluar dari 
penguasa), pada riwayat kedua disebutkan, °<y 


(Barangsiapa berpisah dengan jamaah). Sedangkan kata, 
(sejengkal) adalah kiasan tentang perbuatan durhaka terhadap 
penguasa dan memeranginya. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Maksud ‘berpisah’ adalah berusaha 
melepaskan ikatan baiat yang telah diberikan kepada pemimpin itu 
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meskipun dengan upaya paling minimal, sehingga dianalogjkan 
dengan sejengkal, karena perbuatan seperti ini menghantarkan kepada 
penumpahan darah tanpa alasan yang dibenarkan.” 

oli (Meniggal dalam kondisi mati jahäiyah). Dalam 

riwayat berikutnya disebutkan, XL* oli oUš (Lahi meninggal 

dalam kondisi mati jahiliyah). Sementara dalam riwayat Muslim 
disebutkan, *L» a=L«4 (Maka meniggalnya dalam keadaan mati 


jahiliyah). Masih dalam riwayat beliau dari hadits Ibnu Ümar secara 
marju ’ disebutkan, ^ oli jij iJJ *ij äi ^5J Splfc jf ü* gp- ^ 

ÄlUl? äLo oli Sili AÄiP (Barangsiapa melepaskan tangan dari ketaatan 


niscaya dia bertemu Allah dan tidak ada hujjah baginya, dan 
barangsiapa meninggal dan tidak ada di lehemya baiat maka dia 
meninggal dalam kondisi mati jahiliyah). 

Al Karmani berkata, “Pengecualian di sini bennakna 
pertanyaan yang bermakna pengingkaran. Maksudnya. ‘Tidaklah 
seorang pun berpisah dengan jamaah melainkan beriaku seperti ini 
terbadap dirinya’. Maksudnya kondisinya saat meninggal sama seperti 
keadaan orang-orang jahiliyah, yaitu berada dalam kesesatan dan tidak 
ada pemimpin yang ditaati, karena mereka tidak mengenal hai ihi. 
Bukan berarti dia meninggal dalam keadaan kafir, tetapi meninggal 
dalam keadaan maksiat. Mungkin juga penyerupaan di sini secara 
lahimya. Artinya, dia meninggal seperti meninggalnya seorang 
jahiliyah meskipun dia bukan orang jahiliyah. Atau yang demikian 
disebutkan dalam rangka peneegahan dan menjauhkan orang darinya. 


Ini menguatkan bahwa maksud jahiliyah adalah penyerupaan. 



fSiP 'ja (Barangsiapa berpisah dengan jamaah sejengkal maka 

seakan-akan dia melepaskan ikatan Islam dari lehernya). Hadits ini 
diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban dari 
hadits Al Harits bin Al Harits Al Asy’ari di sela-sela hadits panjang. 
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Al Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam kitab Al Ausath 
dari hadits Ibnu Abbas namun dalam sanad- nya terdapat Khulaid bin 
Da’laj, seorang periwayat yang masih diperbincangkan. Disebutkan 
pula j? (Dari kepalanya) sebagai ganti (Lehemya). 


Ibnu Baththal berkata, ‘Tada hadits ini terdapat dalil yang 
menjelaskan tidak bolehnya memberontak terhadap penguasa 
meskipun dia terbilang zhalim. Para ahli fikih sepakat tentang 
kewajiban menaati penguasa yang mengalahkan penguasa sebelumnya 
dan wajib berjihad bersamanya. Ketaatan kepada penguasa seperti ini 
lebih baik daripada menentangnya karena tidak menimbulkan 
pertumpahan darah dan dapat meredam kekacauan. Dalil mereka 
adalah hadits tädi dan dalil lainnya yang menguatkannya. Para ulama 
hanya membolehkan melakukan pemberontakan terhadap penguasa 
ketika penguasa melakukan kekufuran secara terang-terangan, sebab 
dalam kondisi seperti itu umat Islam tidak boleh menaatinya, bahkan 
wajib bajihad melawannya bagi siapa saja yang mampu seperti yang 
dijelaskan dalam hadits berikutnya. 


Kelima, hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang diriwayatkan 
melalui Ismail, dari Ibnu Wahab, dari Amr, dari Bukair, dari Busr bin 
Sa’id, dari Junadah bin Abi Umayyah. 


dJj&- 4>t t : Liial jcuy* jAj öiCfi 


(Kami masuk kepada Ubadah bin Ash-Shamit saat dia dalam keadaan 
sakit. Kami berkata, "Semoga Allah memperbaikimu, ceritakan suatu 
hadits.”) Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi, l&b- 


(Ceritakan kepada kami), sementara maksud kalimat, & 


(semoga Allah memperbaikimu), maksudnya adalah mendoakan agar 
dia memperoleh kebaikan dengan kesembuhan dari sakitnya, atau 
lebih umum daripada itu. 


etiSuQ &L Ip «ist 


Ulpi (Nabi SAW mengajak kami 


maka kami pun membaiatnya). Maksudnya, pada malam Al Aqabah 


18 


FATHUL BAARI 



seperti penjelasan yang telah disebutkan di bagian awal pembahasan 
tentang iman pada awal kitab Shahih Bukhari. 

Qp isM 0J Jüi (Beliau kemudian berkata, "Di antara 

perjanjian yang diambil aias kami. ") Maksudnya, dipersyaratkan atas 
kami. 

ÄPÜdtj £*lJl Jp \m\j of (Bahwa kami membaiatnya untuk 
mendengar dan taat). Maksudnya, menaatinya. 

Uaj&j Ukiii yi (Pada saat semangat dan tidak senang). 

Maksudnya, di saat kondisi kami bersemangat dan di saat kami tidak 
mampu mengeijakan apa yang diperintahkan. Ibnu At-Tin menukil 
dari Ad-Dawudi bahwa maksudnya adalah perkara-perkara yang 
mereka tidak sukai. 

Ibnu At-Tin berkata, “Secara lahir, yang dimaksud adalah pada 
saat maias dan sulit keluar, agar selaras dengan lafazh ‘saat 
semangat’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini dikuatkan dengan hadits 
yang disebutkan dalam riwayat Ismail bin Ubaid bin Rifa’ah dari 
Ubadah yang dikutip Imam Ahmad, Jt (Pada saat 

semangat dan maias). 

(Pada masa kami sulit dan lapang). Dalam 
riwayat Ismail bin Ubaid disebutkan dengan redaksi, jUUl Js-j 

(Untuk memberi riafkah saat sulit dan lapang), laiu diberi 
tambahan, j&Jl jp yh i (Untuk menyeru pada 

yang makruf dan mencegah yang mungkar). 

* + «•j 

O* õyj (Mengutamakan atas kami). Cara pelafalan kata 

atsarah sudah disebutkan di bagian awal bab ini. Maksudnya, ketaatan 
mereka bagi pemimpin tidak hanya dalam rangka menunaikan hak- 
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hak mereka, tetapi juga tetap taat meski tidak mendapatkan hak-hak 
yang seharusnya mereka dapatkan. 


\ ]h\ 'i bij (Tidak merebut urusan dari pemiliknya). 

Maksudnya, masalah kekuasaan dan pemerintahan. Imam Ahmad 
menambahkan dari jalur Umair bin Hani', dari Junadah, ih 0» c-j'j £>]j 


öf Jl&j jt ^ US- jH\ - ih dl oUäi djj ^ - 

äpthJt jp Jm iQi Jyu (Meskipun engkau melihat bakwa engkau 


mempunyai —yakni meskipun engkau berkeyakinan bakwa untukmu 
hak dalam urusan itu, engkau tidak perlu berbuat atas dasar 
prasangka itu, bahkan dengarlah dan taati hingga [hak itu] sampai 
kepadamu tanpa harus keluar dari ketaatan). Dalam riwayat Hibban 
Abu An-Nadhr, dari Junadah yang dikutip Ibnu Hibban dan Ahmad 
disebutkan tambahan redaksi, '&J$> 'PPj ihU 'jlSi djj (Meskipun 


mereka makan harta bendamu dan memukul punggungmu). Sementara 
dalam riwayat Al Walid bin Ubadah, dari bapaknya disebutkan, dlj 

^ ^ iyüfd uT ui- {Jj (Hendaknya kami menegakkan 

kebenaran di mana pun kami berada tidak takut akan celaan orang- 
orang yang mencela). Hadits ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang hukum. 

<jk \‘JJ di ^i (Kecuali kalian melihat kekafiran yang 

nyata). Khaththabi berkata, “Makna kata bawaahan adalah tampak 
lagi j elas. Kata ini berasal dari kalimat, baaha bisya'in, artmya 
sesuatu itu diumumkan dan ditampakkan.” Namun Tsabit dalam kitab 
Ad-Dala'il men g in gk ari kata bawaahan tersebut dan dia berkata, 
“Yang diperbolehkan adalah bauhan dan bu'aahan .” 


Al Khaththabi berkata, “Yang meriwayatkannya menggunakan 
huruf ra ', maka ia dekat daripada makna ini. Asal kata £»pi adalah 

dataran luas yang tidak memiliki kehidupan maupun bangunan. Ada 
yang mengatakan bahwa makna ai baraah adalah penjelasan. 
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Contohnya, baraha ai khafaa artmya perkara tersembunyi itu telah 
nampak.” 

An-Nawawi berkata, “Kata ini banyak disebutkan dalam 
redaksi Musliin dengan huruf wawu sementara pada redaksi yang lain 
disebutkan dengan huruf ra 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari Ahmad bin Shaleh, dari Ibnu Wahab —sehubungan 
hadits ini— dengan redaksi, &*i 'J# lyS* (Kekufuran yang nyata). Pada 


riwayat Hibban Abu An-Nadhr tersebut disebutkan, 4 # K * ** Oj£j Oi “slt 


(Kecuali terjadi maksiat kepada Allah secara nyata). Imam 


Ahmad meriwayatkan dari Umair bin Hani', dari Junadah dengan 
redaksi, {jt* jj Vi (Selama mereka tidak memerintahkanmu 

dosa yang nyata). Sementara dalam riwayat Ismail bin Ubaid yang 
dikutip Ahmad, Ath-Thabarani, dan Al Hakini, melalui riwayatnya, 
dari bapaknya, dari Ubadah, 0li jj3ji Jli-j <£•&» ja 

*»! cS ^ap j^i Splb Sü iOj Vi Oj^£uj (Orang yang akan 

memegang urusan kamu sesudahku adalah laki-laki yang 
memperkenalkan kepada kamu apa yang kamu ingkari serta 
mengingkari atas kamu apa yang kamu kenal. Tidak ada ketaatan 
bagi orang yang bermaksiat kepada Allah). Abu Bakar bin Abi 
Syaibah meriwayatkan dari Azhar bin Abdullah, dari Ubadah, 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, Ojiytf Sl U* jJ&j^ifc jjŠClp 0 j$wi 

a*vfc j&i* iJU ö/jfš ^ Ojliilj (Akan ada pemimpin-pemimpin 


yang memerintahkan kamu apa yang kamu tidak ketahui dan mereka 
melakukan apa yang kamu ingkari. Maka tidak ada ketaatan dari 
kamu untuk mereka). 

01*^ aj -äi 'ja (Di dalamnya terdapat bukti dari Allah 


pada kälian). Maksudnya, nash (pemyataan tekstual) berupa ayat atau 
hadits shahih yang tidak mengandung makna lain. Konsekuensinya, 
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tidak boleh keluar menentang mereka selama perbuatan mereka bisa 
ditakwil (diberi legitimasi). 

An-Nawawi berkata, “Maksud kata ‘kufur’ di tempat ini 
adalah kemaksiatan. Sedangkan makna hadits adalah, jangan kamu 
melawan pemegang kekuasaan dalam urusan pemerintahan mereka, 
jangan kamu menentang mereka kecuali jika tampak dari mereka 
kemungkaran yang nyata. Apabila kamu melihat hai itu maka 

Ulama yang lain berkata, “Maksud ‘dosa’ di tempat ini adalah 
kemaksiatan dan kekufuran. Penguasa tidak boleh ditentang kecuali 
dia melakukan kekufuran yang nyata. Sedangkan yang tampak adalah 
memahami ‘kufur’ dengan arti menentang dalam hai kekuasaan. Tidak 
boleh menentangnya dalam perkara yang menggoyahkan 
kekuasaannya kecuali jika dia melakukan perbuatan kufur secara 
terang-terangan. Laiu memahami riwayat dengan kata ‘maksiat’ dalam 
arti menentang pada selain masalah kekuasaan. Jika tidak 
menggoyang kekuasaan maka boleh menentang dalam perkara 
kemaksiatan seperti melakukan upaya ketidaksetujuan dengan cara 
lembut agar bisa mengukuhkan kebenaran tanpa ada unsur kekerasan. 
Ini berlaku jika ada kemampuan.” 



Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, dia berkata, “Pendapat 
para ulama tentang para pemimpin yang curang, jika mampu 
menurunkannya tanpa menimbulkan fitnah dan kezhaliman maka 
wajib dilakukan. Tetapi bila tidak, maka wajib bersabar.” 


Diriwayatkan dan sebagian mereka, “Tidak boleh memberikan 
kekuasaan kepada orang yang sudah diketahui fasik. Tetapi jika dia 
melakukan kefasikan setelah memegang kekuasaan maka teijadi 


perbedaan pendapat tentang bolehnya memberontak kepadanya. 
Pendapat yang benar adalah tidak boleh mela k uka n itu, kecuali jika 


teijadi kekufuran nyata sehinga wajib melakukan pemberontakan. 
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Keenatn, hadits Anas dari Usaid bin Hudhair yang disebutkan 
secara ringkas. Hadits ini telah disebutkan see ara Iengkap disertai 
penjelasannya pada pembahasan keutamaan kaum Anshar. Sedangkan 
rahasia jawaban beliau SAW terhadap seseorang yang meminta 
kekuasaan dengan redaksi, äy' csai* (komu akan melihat 

sesudahku sikap mengutamakan diri sendiri), adalah menafikan 
dugaan jika dirinya telah mengumatakan orang yang dipekerjakannya. 
Beliau pun menjelaskan keadaan seperti itu tidak teijadi di masanya. 
Penunjukkan orang tersebut untuk orang dimaksud bukan karena 
tindakan subjektif tetapi untuk kemaslahatan kaum muslimin. 
Sementara sikap pengutamaan diri sendiri untuk kepentingan dunia 
hanya akan teijadi sesudahnya. Laiu sikap mereka ketika teijadi hai 
itu adalah bersabar. 


3. Sabda Nabi SAW, ttyL aiLpf Js- ^ ibU “Kebinasaan 
umatku di tangan boeah-boeah keeil dungu .** 


4 ' | '\l~ * • # y • /• x • • ^ ^ - 

(J**- : ü« A;*- õi Ji õi Ji 

* / / / y 

aulP aüI õjlj* ^ -ijl5 

^ ^ 

4 % , o - / . ^ ^ ^ ^ • 

I ^ O / ». . «P< 11 J O X w x Ox X ». — , .X • X - XX XX X X I 

x» 

j. j l l g - ÄI üU :OIjx JUi -cr^X j? jlip ^£0. ,JLp ^1 3Ssii 

.JJm >)5U ^3 p* ^ jyf õf oL y yf ji2 

X* X 

b-dp Ur, isu c r iiib I/JL. Oir oij> Ji ^ r>' 

XXX' X X 

xxx ^ x 

- f 


.Jšl cjl :lHs IjijN 01 JLp :l 3 Jli liftil 

7058. Amr bin Yahya bin Sa’id bin Amr bin Sa’id 
meneeritakan kepada kami, dia berkata: Kakekku mengabarkan 
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kepadaku, dia berkata: Aku pemah duduk bersama Abu Hurairah di 
masjid Nabi SAW di Madinah, dan bersama kami Marwan. Abu 
Hurairah berkata, “Aku mendengar orang yang benar dan dibenarkan 
bersabda, ‘Kebinasaan umatku di tangan bocah-bocah dari 
Quraisy ’. ” Marwan berkata, “Laknat Allah atas bocah-bocah kecil 
itu ” Abu Hurairah berkata, “Sekiranya aku mau menyebutkan bani 
fulan dan bani fiilan niscaya aku akan melakukannya.” Setelah itu aku 
keluar bersama kakekku ke bani Marwan ketika mereka berkuasa di 
Syam. Ketika dia melihat mereka adalah anak-anak yang berusia 
belia, maka dia pun berkata kepada kami, “Barangkali mereka itu 
termasuk di antara orang-orang yang dimaksud.” Kami berkata, 
“Engkau lebih tahu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW, "Kebinasaan umatku di tangan bocah- 
bocah kecil dungu. ”) Pada sebagian naskah Abu Dzar ditambahkan 
redaksi, jžj j* (Dari Quraisy). Redaksi yang sama disebutkan juga 


oleh Imam Bukhari dalam hadits bab ini dari hadits Abu Hurairah 
tanpa kata (dungu). Ibnu Baththal menyebutkan bahwa Ali bin 


Ma’bad meriwayatkannya dalam kitab Ath-Tha ’ah wa Al Ma ’shiyah 

. ' r '.t , t. * > t- 

dari Simak, dari Abu Hurairah dengan redaksi, j? tr* 

jSJ (Di kepala bocah-bocah dungu dari Quraisy). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits itu dinukil oleh Imam 
Ahmad dan An-Nasa'i dari Simak, dari Abu Zhalim, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi, JŠ.} j* tfyZ* IjJj J* ^ OJ 


(Sesungguhnya kerusakan umatku di tangan bocah-bocah dungu dari 
Quraisy). Ini adalah redaksi riwayat Ahmad dari Abdurrahman bin 
Mahdi, dari Sufyan, dari Simak, dari Abdullah bin Zhalim. Dia diikuti 
pula oleh Abu Awanah dari Simak seperti dikutip An-Nasa'i. Imam 
Ahmad meriwayatkan juga dari Zaid bin Al Habbab dari Sufyan, 
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tetapi disebutkan “Malik” sebagai ganti “Abdullah”. Sedangkan 
redaksi, ü* I» jjf öij^ü Jj 5 * ®jij* $ 

trij* õ? cS**i <«*' :Jö £4 äm mendengar Abu Hurairah 

. “ ** 


berkata kepada Marwan, “Kekasihku Abu Al Qasim SAW 
mengabarkan kepadaku bersabda, ‘Kerusakan umatku di tangan 
bocah-bocah dungu dari quraisy’. ”) Demikian pula dia meriwayatkan 
melalui Syu’bah dari Simak. Namun hai ini tidak ditemukan oleh Al 
Kannani sehingga dia berkata, ‘Tidak ada kata ‘dungu’ pada hadits 
yang dia sebutkan. Mungkin dia membuat bab demikian untuk 
menyebutkan hadits yang sesuai. Atau dia ingin menunjukkan bahwa 
redaksi tersebut tere antum see ara umum dalam hadits namun tidak 
sesuai dengan syaratnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua inilah yang 
dijadikan pegangan dan Imam Bukhari banyak melakukan hai serupa. 

üllpf (Bocah-bocah keeil). Kata ughailimah adalah bentuk 

tashghir demunitif) dari kata ghilmah dan bentuk jamaknya adalah 
ghulaam sedangkan bentuk tunggalnya yang dijadikan tashghir adalah 
ghulayyim. Anak ketika dilahirkan hingga mendekati masa baligh 
dalam bahasa Arab diungkapkan dengan kata ghulaam (boeah), 
bentuk tasghir-nya adalah ghulaim dan bentuk jamaknya adalah 
ghilam, ghilmah, dan ughailimah. Mereka tidak mengatakan dengan 
kata ughlimah padahal sesuai dengan kaidah dasar pembentukan kata. 
Seakan-akan mereka tidak butuh lagi kepada bentuk ini karena telah 
ada kata ghilmah. Ad-Dawudi mengemukakan pandangan yang ganjil 
seperti dinukil Ibnu At-Tin dimana dia menyebutkan kata ughailimah. 
Kata ini terkadang pula digunakan untuk laki-laki yang tangguh 
karena diserupakan dengan anak dalam hai kekuatannya. 

Ibnu Atsir berkata, “Maksud ughailimah di sini adalah anak- 
anak, oleh karena itu disebutkan dalam bentuk tashghir. ” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, teikadang kata shabiy (anak kecil) 
dan ghulaim (bocah kecil) digunakan juga dengan arti orang lemah 
akal serta Hangkal agamanya meskipun sudah baligh. Makna inilah 
yang dimaks udkan di tempat ini, sebab para kha l if a h dan bani 
Umayyah tidak ada yang memegang tampuk kekuasaan sebelum 
berusia baligh. Begitu pula orang-orang yang mereka angkat untuk 
menangani tugas-tugas tertentu. Kecuali maksud daripada ughailimah 
(bocah-bocah) adalah anak-anak dari sebagian penguasa yang menjadi 
sebab teijadinya kerusakan, sehingga perbuatan anak-anak ini 
dinisbatkan kepada mereka. Namun yang lebih utama adalah 
memahaminya dengan arti yang lebih umum danpada itu. 

J, Ji jjü ÖJb- (Amr bin Yahya bin Sa ’id bin 

Amr menceritakan kepada kanti). Pada pembahasan tanda-tanda 
kenabian dari Ahmad bin Muhammad Al Makki diben tambahan 
redaksi, fcjÄl ^ (Amr bin Yahya Al Umawi 

menceritakan kepada kami). 


JfJjÄ (Kakekku mengabarkan kepadaku). Dia adalah 

Sa’id bin Amr bin Sa’id bin Al Ash bin Umayyah. Pada riwayat 
Abdushshamad bin Abdul Warits dan Amr bin Yahya, terjadi 
penisbatan Yahya kepada kakek daripada kakeknya. Sedangkan 
bapaknya Amr bin Sa’id adalah yang masyhur dengan sebutan 
Asydaq. Dia dib unuh oleh Abdul Malik bin Marwan keti ka melakukan 


penentangan terhadapnya di Damaskus sesudah tahun tujuh puluhan. 

J 1 Cf ^ ( Aku P ernah duduk bersama Abu 

Hurairah). Hai itu terjadi pada masa pemerintahan Muawiyah. 

01 'Jy liii j (Sedang Marwan ada bersama kami). Dia adalah Al 

Hakam bin Abi Al Ash bin Umayyah yang memegang khilafah setelah 
itu. Dia menjadi pembantu Muawiyah memerintah di Madinah di satu 
masa dan Sa’id bin Al Ash - bapak dari Amr— pada masa lainnya. 
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i3jÜaU l JiCaJi cJuli (Aku mendengar yang benar dan 

dibenarkan). Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang takdir dan maksudnya adalah Nabi SAW. Pada riwayat 
Abdushshamad yang dimaksud dikatakan bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, äi ai Syd) ( Rasulullah SAW bersabda). 

Pada riwayat lain disebutkan, 4l& ai { JLe ai Jj-»j (Aku 


mendengar Rasulullah SA W). 

^ »f äSsii (Kebinasaan umatku). Dalam riwayat Al Makki 

disebutkan dengan redaksi ^ 15*Aa dan ini sesuai dengan redaksi yang 

terdapat pada judul bab. Sementara dalam riwayat Abdushshamad 
disebutkan dengan redaksi, aÕA (Kebinasaan umat ini). 


Maksud ‘umat’ di sini adalah orang-orang hidup di masa itu dan yang 

dekat dengannya, bukan semua umat hingga Hari Kiamat. 

• < 

äüf IfjS (Di kedua tangan bocah-bocah). Demikian 

redaksi yang dinukil oleh mayoritas dengan menggunakan bentuk 
mutsanna. Sementara dalam riwayat As-Sarakhsi dan Al Kasymihani 
disebutkan dalam bentuk jamak, (Tangan-tangan). 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud dari kata ‘kebinasaan’ telah 
dijelaskan dalam hadits lain Abu Hurairah seperti yang diriwayatkan 
Aü bin Ma’bad dan Ibnu Abi Syaibah melalui jalur lain dari Abu 
Hurairah secara marju’, : Jli TOI^alt ojUl lij 1jllŽ cOCÜaJt 5jUl j* *»b jjpi 

'pA y JL a * OJj — 01 berlindung 


kepada Allah daripada pemerintahan anak-anak Mereka berkata, 
"Apakah pemerintahan anak-anak?” Beliau bersabda, “Jika komu 
menaati mereka niscaya kamu binasa —yakni dalam urusan agama 
kamu — dan jika kamu mendurhakai mereka niscaya mereka 
membinasakan kamu. ”) Maksudnya, dalam urusan dunia kami dengan 
membinasakan jiwa, atau menghilangkan harta, atau keduanya 
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sekaligus. Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, ^ 

öjUl Slj jjf S? 14^1 :Jjäij Jy- 1 1 


(Sesungguhnya Abu Hurairah biasa berjalan di pasar-pasar dan 
berkata, "Ya Allah, jangan pertemukan aku dengan tahun enam 
puluhan dan jangan pula pemerintahan anak-anak. ,r ) 


Di sini terdapat isyarat bahwa awal masa pemerintahan 
ughailimah (para bocah) adalah di tahun enam puluhan, dan kenyataan 
memang demikian sebab Yazid bin Muawiyah diangkat menjadi 
khalifah pada masa itu, laiu pemerintahannya berlangsung hingga 
tahun 64 H. Setelah meninggal dunia, dia digantikan oleh anaknya 
yang bemama Muawiyah yang meninggal setelah beberapa bulan. 
Riwayat ini mengkhususkan riwayat Abu Zur’ah yang berasal dan 
Abu Hurairah dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
dengan redaksi, jX} j* '4* (Manusia dibinasakan oleh 

kelompok quraisy ini). Maksudnya, sebagian Quraisy, yaitu orang- 
orang yang berusia muda di antara mereka dan bukan semuanya. 
Artinya, mereka membinasakan manusia disebabkan perbuatan 
mereka menuntut kekuasaan dan berperang untuk merealisasikannya. 
Keadaan manusia menjadi rusak dan kekacauan terjadi di mana-mana 
akibat fitnah yang muncul secara beruntun. Laiu kenyataan teijadi 


sebagaimana diberitakan Nabi SAW. 

Redaksi, pi £'y&\ Oi jl (sekiranya manusia menyingkir dari 

mereka), kalimat pelengkapnya dihapus dan seharusnya adalah, 
“Niscaya lebih utama bagi mereka.” Maksud menyingkir dan mereka 
adalah tidak menyertai mereka dan tidak berperang bersama mereka 
bahkan lari menyelamatkan agama mereka dari fitnah. Mungkin juga 
kata jJ (sekiranya) dalam konteks pengharapan sehingga kalimat itu 


tidak membutuhkan kalimat pelengkap. Disimpulkan dari hadits ini 
tentang disukai meninggalkan negeri tempat terjadi kemaksiatan 
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secara terang-terangan, karena ia menjadi sebab teijadinya fitnah yang 
mengakibatkan teijadinya kebinasaan secara merata. 


Ibnu Wahab berkata dari Malik, “Sebaiknya meninggalkan 
negeri yang kemungkarannya dilakukan secara terang-terangan.” 
Pemyataan serupa telah ditegaskan pula oleh sejumlah ulama salaf 
lainnya. 


iUf Äi &) JtfS (Marwan berkata, “Laknat Allah 
atas para bocah itu. ”) Dalam riwayat Abdushshamad disebutkan, 


ijltf 'ja p äi (Laknat Allah atas mereka daripada bocah-bocah 

kecil). Riwayat ini menafsirkan rcdaksi yang terdapat pada riwayat Al 
* • * + 

Makki, Uf :Oijy {Marwan berkata, “Bocah-bocah.") Demikian 


dia membatasinya dengan redaksi ini sehingga menunjukkan bahwa 

• / ^ J / 

riwayat bab ini merupakan ringkasan dari redaksi, iUp L$lip Äi 

{Laknat Allah atas mereka bocah-bocah). Perkiraan maknanya adalah, 
bocah-bocah, atas mereka laknat Allah atau mereka terlaknat atau 
yang seperti itu. 


cJUil pStt pSü ^ Jj*f of Iili jj j<f JlÄ 

Hurairah berkata, “Sekiranya aku mau menyebutkan bani fulan dan 
bani fulan niscaya aku melakukannya. ”). Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, ciäJ O^j j* {Dari bani fulan dan bani fulan 


niscaya aku akan mengatakannya ). Seakan-akan Abu Hurairah 
mengenal nama-nama mereka dan inilah jawaban tentang ilmu yang 
tidak diceritakannya. Isyarat ke arah ini sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang ilmu. Di tempat itu disebutkan pula redaksi, jJ 

iõa jfähÄl 4 j ciis- {Sekiranya aku menceritakannya niscaya 




kalian akan memotong urat leher ini). 


£■* 2.^1 C-Ixi (Maka aku keluar bersama kakekku). Orang 


berkata di sini adalah Amr bin Yahya bin Sa’id bin Amr, dan 
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kakeknya yang dimaksud adalah Sa’id bin Amr. Dia bersama 
bapaknya saat menguasai Kufah. Ketika bapaknya terbunuh, maka 
Sa’id bin Amr berpindah ke Kufah dan tinggal di sana sampai wafat. 

\jg- (Ketika mereka menguasai Syam). Maksudnya, 

menguasai Syam dan wilayah lainnya saat mereka memegang 
pemerintahan umat Islam. Hanya saja Syam disebutkan secara khusus 
karena ia merupakan tempat tinggal mereka sejak masa Muawiyah. 

Üljb-f dulf (Ketika dia melihat mereka bocah-bocdh 

belia). Ini menguatkan kemungkinan sebelumnya bahwa maksudnya 
adalah anak-anak mereka yang diangkat sebagai khalifah di antara 
mereka. Sedangkan keraguannya tentang apakah mereka yang 
dimaksud oleh hadits Abu Hurairah, ini disebabkan Abu Hurairah 
tidak menyebutkan nama-nama mereka secara terang-terangan. 
Namun tampaknya mereka itu termasuk orang-orang yang 
dimaksudkan. Orang pertama adalah Yazid seperti diindikasikan 
perkataan Abu Hurairah, õjUtj 'JL* fjJj ( Awal enam puluhan 

dan pemerintahan anak-anak). Karena di antara kebijakan yang 
banyak dilakukan Yazid adalah menurunkan para pembantunya yang 
senior dan menggantinya dengan orang-orang jumor dari kalangan 
kerabatnya. 

jjpt ci üll (Kami berkata, "Engkau lebih tahu. ”) Orang yang 

mengatakan hai itu kepadanya adalah anak-anaknya dan pengikutnya 
yang mendengar perkataan itu darinya. Ini mengindikasikan bahwa 
perkataan ini diucapkan di akhir Daulah bani Marwan dimana 
mungkin bagi Amr mendengarkan darinya. Ibnu Asakir menyebutkan 
bahwa Sa’id bin Amr ini hidup hingga datang sebagai utusan kepada 
Al Walid bin Yazid bin Abdul Malik mendekati tahun 130 H. Dalam 
riwayat Al Ismaili disebutkan bahwa lama waktu antara ucapan Amr 
bin Yahya ini dengan masa kakeknya menceritakan hadits itu 
kepadanya adalah 70 tahun. 
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Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini juga terdapat dalil 
terhadap keterangan sebelumnya tentang larangan melawan penguasa 
meskipun zhalim, karena beliau memberitahukan kepada Abu 
Hurairah nama orang-orang yang dimaks ud dan juga nama bapak- 
bapak mereka namun tidak memerintahkan mereka untuk 
memberontak. Pada saat yang sama beliau juga mengabarkan 
kebinasaan umatnya di tangan mereka, lantaran melakukan 
pemberontakan lebih membmasakan lagi dan bisa menghilangkan 
ketaatan. Oleh karena itu, beliau lebih memilih kerusakan paling 
ringan dan urusan paling mudah di antara keduanya. 


Catatan 

Satu hai yang mengherankan adalah laknat Marwan terhadap 
bocah-bocah yang dimaksud padahal mereka berasal dari anak- 
anaknya. Seakan-akan Allah memberlakukan itu pada lisannya agar 
dalil terhadap mereka lebih kuat dan mereka dapat mengambil 
pelajaran. Sebelumnya telah disebutkan pula beberapa hadits tentang 
laknat bagi Al Hakam (bapak dari pada Marwan) dan keturunannya 
seperti yang diriwayatkan oleh Ath-Thab arani dan lainnya. Namun 
kebanyakan riwayat ini masih diperbincangkan dan sebagiannya 
memiliki sanad yang jayyid. Barangkali maksudnya adalah 
mengkhususkan laknat itu untuk bocah-bocah yang tersebut. 


4. Sabda Nabi SAW, Vj** 1 J3 Jb ja Jij “Celaka bagi orang 

Arab, sebab keburukan telah mendekat.” 


ÄI J* ‘Ju Jug.1 :cJU 0 & il jii, 1# £ 

bf ^A Sj VI Ä V '•}£ ^ rA bt\ 

* /> / s ■ 


- *a 


FATHUL BAARI — 31 



OiPj- oXJ* J? f-^' c? ^ -T 1 

^iS'’ lil c^JJ :Jl* ?£)j?JCJI liij dllfjf :J-5 -*s\^ jl üi*~õ d)Ci— 
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7059. Dari Zainab binti Jahsy RA, dia berkata, “Nabi SAW 
pemah terbangun dari tidur dengan wajah merah laiu bersabda, ‘ Tidak 
ada sesembahan kecuali Allah, celaka bagi orang Arab sebab 
keburukan telah mendekat. Hari ini, benteng Ya 'juj dan Ma 'juj telah 
dibuka seperti ini —Sufyan kemudian membuat lingkaran sembilan 
puluh atau seratus—Maka ada yang bertanya, ‘Apakah kami akan 
binasa sementara di antara kami ada orang-orang yang shaleh?’ Beliau 
bersabda, ‘Ya, apabila keburukan telah merajalela 
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7060. Dari Usamah bin Zaid RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melihat dari atas salah satu benteng di antara benteng-benteng 
Madinah, maka beliau bertanya, ‘Apakah kalian melihat apa yang aku 
lihat?’ Mereka (para sahabat) menjawab, ‘Tidak’. Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya aku melihat fitnah jatuh di sela-sela rumah-rumah 
kamu seperti halnya air hujan yang jatuh ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW, “Celaka orang Arab, sebab keburukan 
telah mendekat). Kata Arab disebutkan secara spesifik karena mereka 
adalah orang-orang yang pertama masuk Islam, dan juga peringatan 
jika fitnah teijadi maka kebinasaan lebih cepat menimpa mereka. 
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Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Zainab binti Jahsy yang sangat sesuai dengan 
judul bab. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Malik bin 
Ismail, dari Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Zainab 
binti Ummu Salamah, dari Urarau Habibah, dari Zainab binti Jahsy. 
Malik bin Ismail (guru Imam Bukhari pada riwayat ini) adalah Abu 
Ghassan An-Nahdi. Seakan-akan Imam Bukhari m emilih mengutip 
hadits ini darinya karena penegasan dalam riwayatnya bahwa Sufyan 
bin Uyainah telah mendengamya dari Az-Zuhri. 

Ks?" p o* (Dari Ummu Habibah). Dalam riwayat Syu’aib, 

“Sesungguhnya Ummu Habibah binti Abi Sufyan menceritakan 
kepadanya.” Demikian dikatakan sebagian sahabat Sufyan bin 
Uyainah, di antara Mahk bin Ismail (periwayat hadits di atas), Amr 
bin An-Naqid seperti dikutip Imam Muslim, Sa’id bin Manshur seperti 
dikutip dalam kitab As-Sunan, Qutaibah dan Haran bin Abdullah 
seperti dikutip Al Ismaili, dan Al Qa’nabi seperti dikutip Abu Nu’aim. 
Begitu pula dikatakan Musaddad dalam kitab Al Musnad. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian disebutkan sebelumnya 
pada pembahasan tentang cerita para nabi dari Aqil dan pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian dari Syu’aib, dan akan datang pada 
bagian akhir pembahasan tentang fitnah dari Muhammad bin Abi 
Atiq, semuanya meriwayatkannya dari Az-Zuhri tanpa mencantumkan 
Habibah dalam sanad- nya. Namun sejumlah sahabat Ibnu Uyainah 
menambahkan penyebutan Habibah dalam riwayat mereka dari beliau. 
Mereka berkata, “Dari Zainab binti Ummu S alamah, dari Habibah 
binti Ummu Habibah, dari ibunya Ummu Habibah.” Imam Muslim 
juga meriwayatkannya dari Abu Bakr bin Abi Syaibah, Sa’id bin Amr 
Al Asy’ats, Zuhair bin Harb, dan Muhammad bin Yahya bin Abi 
Ümar, keempatnya dari Sufyan, dari Az-Zuhri. 

Imam Muslim berkata, “Mereka menambahkan nama 
Habibah.” 
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Begitu pula diriwayalkan At-Tirmidzi dari Sa’id bin 
Abdurrahman Al Makhzumi dan sejumlah periwayat lainnya, dan 
Sufyan. 

At-Tirmidzi berkata, “Sufyan mengutip hadits ini seperti telah 
disebutkan. Selain itu, Al Humaidi, Ali bin Al Madini, dan sejumlah 
ahli hadits meriwayatkaxmya dari Sufyan bin Uyainah.” 

Al Humaidi berkata, “Sufyan berkata, ‘Aku menghafal dan 
Az-Zuhri pada hadits ini empat perempuan; Zainab binti Ummu 
Salamah, dari Habibah (keduanya anak tiri Nabi SAW), dari Ummu 
Habibah, dari Zainab binti Jahsy (dan keduanya istri Nabi SAW).” 

Abu Nu’aim meriwayatkannya dalam kilab Al Mustakhraj 
melalui jalur Al Humaidi laiu dia berkata dalam riwayainya, “Dari 
Habibah binti Ummu Salamah, dari ibunya Ummu Habibah.” 
Kemudian pada bagian akhimya dia berkata: Al Humaidi berkata: 
Sufyan berkata, “Aku menghafal dalam hadits ini dari Az-Zuhri empat 
perempuan yang telah melihat Nabi SAW. Dua termasuk istri behau 
SAW yaitu Ummu Habibah dan Zainab binti Jahys, sedangkan dua 
lagi adalah anak tiri behau SAW, yaitu Zainab binti Ummu Salamah 
dan Habibah binti Ummu Habibah. Bapaknya adalah Abdullah bin 
Jahsy yang meninggal di negeri Habasyah.” 

Abu Nu’aim meriwayatkan juga dari Ibrahim bin Basysyar Ar- 
Ramadi dan Nashr bin Ali Al Jahdhami. Sementara An-Nasa'i 
meriwayatkan dari Ubaidillah bin Sa’id, Ibnu Majah dan Abu Bakr 
bin Abi Syaibah, dan Al Ismaili dari Al Aswad bin Amir, semuanya 
dari Ibnu Uyainah, seraya mencantumkan Habibah dalam sanad- nya. 
Al Ismaili mengutip dari Harun bin Abdullah, dia berkata: Al Aswad 
bin Ami r berkata kepadaku, “Bagaimana hadits ini dihafal dan Ibnu 
Uyainah?” Dia kemudian menyebutkan kepadanya tanpa menyebut 
Habibah. Akhimya dia berkata, “Akan tetapi behau menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari empat orang perempuan 
yang semuanya telah bertemu Nabi SAW, satu sama lain.” 


— FATHUL BAARI 


34 



Ad-Daraquthni berkata, “Aku kira Sufyan terkadang 
menyebutkannya dan terkadang tidak menyebutkannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, diriwayatkan pula oleh Syuraih bin 
Yunus, dari Sufyan tanpa menyebutkan Habibah dan Zainab binti 
Jahsy, seperti diriwayatkan Ibnu Hibban. Hadits serupa pun 
diriwayatkan Abu Awanah dari Al-Laits, dari Az-Zuhri, dan dari 
Sulaiman bin Katsir, dari Az-Zuhri, seraya menegaskan kepadanya 
mengabarkan see ara langsung. Penjelasan redaksi hadits ini akan saya 
sebutkan di akhir pembahasan tentang fitnah. 

Habibah binti Ubaidillah bin Jahsy ird disebutkan Musa bin 
Uqbah di antara mereka yang hijrah ke Habasyah. Laiu Ubaidillah bin 
Jahsy masuk Islam dan meninggal di sana. Sedangkan Ummu Habibah 
tetap kukuh dalam Islam hingga akhimya d i n i kahi oleh Nabi SAW 
dan disiapkan oleh Najasyi untuk dihadapkan kepada Nabi SAW. Ibnu 
Sa’ad menyebutkan bahwa Habibah dilahirkan di negeri Habasyah. 
Atas dasar ini, dia masih keeil ketika di masa Nabi SAW. Dengan 
demikian dia sama dengan periwayat yang mengutip darinya dimana 
masing-masing dari keduanya adalah anak tiri Nabi SAW dan juga 
sama-sama tergolong sahabat junior. Zainab binti Jahsy adalah bibi 
daripada Habibah tersebut, sehingga Habibah telah meriwayatkan 
hadits ini dari ibunya, dari bibinya. Zainab meninggal sebelum Ummu 
Habibah. 

Sebagian pensyarah mengklaim bahwa riwayat Muslim yang 
menyebutkan Habibah menunjukkan bahwa jalur riwayat Imam 
Bukhari terputus. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah perkataan orang yang 
belum meneliti j aim - riwayat Syu’aib yang telah saya sitir. Al Hafizh 
Abdul Ghani Ibnu Sa’id Al Azdi telah menyusun satu juz hadits-hadits 
yang diriwayatkan seeara beruntun oleh empat sahabat dan seluruhnya 
ada empat hadits. Upaya serupa diteruskan oleh Al H afizh Abdul 
Qadir Ar-Rahawi kemudian AJ Hafizh Yusuf bin Khalil seraya 
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menambahkan padanya sejumlah dan satu lagi yang diriwayatkan oleh 
lima sahabat sehingga jumlah seluruhnya ada sembilan hadits. Hadits 
yang paling shahih di antaranya adalah hadits pada bab ini, kemudian 
hadits Ümar seperti yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang 
hukum. 

Kedua, hadits Usamah bin Zaid RA. 

jjj ji ücf »'jjp ’&■ (Dari Urwah dari Usamah bin Zaid). 

Dalam riwayat Al Humaidi dan Ibnu Abi Ümar dalam kitab Al 
Musnad dari Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri disebutkan, 

jüj jj Äi Cil (Urwah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia 

mendengar Usamah bin Zaid). 

CIp & Jc» (Nabi SAWmelihatdariketinggian). 

Dalam riwayat Al Ismaili diesbutkan dengan redaksi, Kata ini 
semakna dengan kata Ci^tf yang artinya memandang dari tempat yang 
tinggi. 

Jlp (Dari atas benteng). Maksudnya, benteng seperti telah 
dijelaskan di bagian akhir pembahasan tentang haji. 

äCjCJi j* (Di antara benteng-benteng Madinah). Sudah 

disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian hadits dari 
Abu Nu’aim melalui sanad yang sama dengan redaksi, Js- 

{Di atas benteng daripada benteng-benteng). Maka hai ini 
menunjukkan redaksi yang disebutkaimya di tempat ini adalah redaksi 
Ma’mar. 

✓ J <• j / • 

*5! : ljllš C öjj Ji (Apakah kalian melihat apa yang aku 

lihat? Mereka menjawab, “Tidak. ”) Tambahan redaksi ini juga 
disebutkan dalam riwayat Ma’mar. 

Saya (Ibnu Hajar) belum mehhamya pada satu pun di antara 
jalur periwayatan yang berasal dari Ibnu Uyainah. 
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£flJ jsäJl c£j j ^ (Sesungguhnya aku melihat fitnah 

jatuh di antara rumah-rumah komu). Dalam riwayat Abu Bakr bin 
Abi Syaibah, dari Sufyan disebutkan dengan redaksi, jüiii ijjH <J\ 

(Sungguh aku benar-benar melihat tempat-tempat fitnah). Maksud 
“tempat-tempat” di sini adalah tempat-tempat terjadinya fitnah. Kata 
“melihat” di sini bermakna memandang. Artinya, fitnah tersebut 
disingkapkan untukku sehingga aku melihat hai itu dengan mata 
telanjang. 

0 +O O X 

jkilt (Seperti halnya air hujan yang jatuh). Dalam riwayat 

✓ • 

Al Mustamli dan Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, Jt 
(Hujan). Sementara pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 

i /• ^ 

disebutkan dengan redaksi, JaÄ J' (Seperti tempat-tempat 

jatuhnya tetesan air). Pembicaraan tentang riwayat ini sudah 
disebutkan pada akhir pembahasan tentang haji. Kota Madinah 
disebutkan secara khusus dalam masalah ini sebab pembunuhan 
Utsman RA teijadi di situ. Selanjutnya fitnah tersebar ke seluruh 
negeri. Perang Jamal dan Shiffin merupakan akibat daripada 
pembunuhan Utsman. Kemudian perang di An-Nahrawan diakibatkan 
pengambilan keputusan di perang Shiffin. Semua perang teijadi di 
masa itu sesungguhnya merupakan dampak daripada pembunuhan 
Utsman atau yang berkaitan dengannya. Pembunuhan Utsman menjadi 
sebab paling kuat untuk menghujat kepemimpinan para pembantunya 
dan juga karena mengangkat mereka. Pertama kah kejadian itu timbul 
dari Irak yang berada di bagian Timur. Sehingga tidak ada 
pertentangan antara hadits pada bab ini dengan hadits berikutnya yang 
menyatakan bahwa fitnah itu berasal dari arah Timur. 

Penyerupaan fitnah dengan hujan menjadi sangat tepat ditinjau 
dari sifatnya yang merata. Apabila hujan teijadi di negeri tertentu 
maka akan merata meskipun hanya pada sebagiannya. 
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Ibnu Baththal berkata, “Nabi SAW mengingatkan dalam hadits 
Zainab tentang dekatnya Hari Kiamat agar orang-orang bertaubat 
sebelum kedatangannya. Sebelumnya, telah disebutkan juga bahwa 
Ya'juj dan Ma'juj akan keluar pada Hari Kiamat. Jika benteng uiereka 
telah terbuka seukuran yang disebutkan di masa Nabi SAW maka 
benteng itu akan terbuka semakin membesar seiring dengan peijalanan 
waktu. Dalam hadits Abu Hurairah secara marfu’ disebutkan, Jjj 

01 t jSja tojäl jš J* 'ja vjydl (Celaka orang Arab, sebab 
keburukan telah mendekat, matilah kamu jika mampu). ’’ 

Dia berkata, “Ini merupakan puncak ancaman akan fitnah dan 
teijerumus padanya, dimana kematian diposisikan lebih baik daripada 
terlibat di dalamnya. Laiu dalam hadits Usamah, beliau mengabarkan 
bahwa fitnah teijadi di antara rumah-rumah, agar mereka bersiap-siap 
menghadapinya, tidak ikut ambil bagian dalam fitnah tersebut, dan 
memohon kepada Allah kesabaran serta keselamatan daripada dampak 
negatif yang timbul. 



5. Munculnya Fitnah 
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7061. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Waktu berdekatan, amalan semakin berkurang, kekikiran semakin 
dipraktekkan, fitnah bermunculan, dan banyak terjadi harj. ” Mereka 
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(para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah haij itu?” Beliau 
bersabda, “Pembimuhan,pembunuhan.” 

Syu’aib, Yunus, Al-Laits, dan putra saudara Az-Zuhri berkata, 
“Dari Az-Zuhri, dari Humaid, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.” 


&\ ( J^e> JU ^y • J^ JsP* 'J* 

y / / * 

4a» Äj 


7062-7063. Dari Syaqiq, dia berkata: Aku pemah bersama 
Abdullah dan Abu Musa, keduanya berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya menjelang Hari Kiamat terdapat hari-hari di mana 
kebodohan turun, ilmu diangkat, dan banyak terjadi harj, dan harj itu 
adalahpembunuhan’. ” 


JU '-^yy JUi cU-bxiiš yy jifij ^ {j* 

c^Lii gj <4 iiilii tf s; ^ ‘oi j3t Su jk ^i 

•J^ll 4=i ^ 


7064. Dari Syaqiq, dia berkata: Abdullah dan Abu Musa 
pemah duduk laiu berbincang-bincang. Abu Musa berkata, “Nabi 
SAW bersabda, * Sesungguhnya menjelang Hari Kiamat terdapat hari- 
hari tümana ilmu diangkat, kebodohan diturunkan, dan banyak terjadi 
harj, dan harj itu adalah pembunuhan ” 
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7065. Dari Abu Wa'il, dia berkata, “Sungguh ketika aku 
sedang duduk bersama Abdullah dan Abu Musa RA, Abu Musa lantas 
berkata, ‘Aku mendengar Nabi SAW menyebutkan redaksi serupa, 
dan harj dalam bahasa Habasyah adalah pembunuhan’.” 


o fx 
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7066. Dari Abdullah —dan aku kira dia meriwayatkannya 
secara marfu ’—, beliau berkata, "Menjelang Hari Kiamat ada hari- 
hari harj, ilmu hilang dan kebodohan tampak padanya." Abu Musa 
berkata, “ Harj adalah pembunuhan dalam bahasa Habasyah.” 
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7067. Dari Abu Wa'il, dari Al Asy’ari, bahwa dia berkata 
kepada Abdullah, “Engkau tahu hari-hari yang disebutkan Nabi SAW 
sebagai hari-hari harj —redaksi selanjutnya serupa—.” 
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Ibnu Mas’ud berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
‘Termasuk manusia paling buruk adalah orang yang ketika terjadi 
Hari Kiamat mereka dalam keadaan hidup ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab munculnya fitnah). Imam Bukhari menyebutkan tiga 
hadits pada bab ini, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui 
Ayyasy bin Al Walid, dari Abdul A’la, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
dari Sa’id. Guru dari Ayyasy (yakni Abdul A’la) adalah Ibnu Abdul 
A’la As-Sami Al Bashri. Sedangkan Sa’id adalah Ibnu Al Musayyab 
dan dinisbatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam riwayatnya 
dari Abdul A’la seperti dikutip Ibnu Majah. Demikian pula dalam 
riwayat Al Ismaili dari Abdul A’la dan Abdul Wahid serta Abdul 
Majid bin Abi Rawwad, semuanya meriwayatkan dari Ma’mar. Dia 
dalam riwayat Muslim meriwayatkan dari Abu Bakar akan tetapi tidak 
menyebutkan redaksinya. 

OVijJt (Waktu semakin singkat). Demikian redaksi yang 

dinukil oleh mayoritas periwayat. Sementara dalam riwayat As- 
Sarakhsi disebutkan dengan lafazh jijl' dan ini merupakan salah satu 

dialek. 

• • > 

jfij&j (Ilmu semakin berkurang). Demikian dinukil 

kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Mustamli dan 
As-Sarakhsi disebutkan dengan kata, (perbuatan). Hadits serupa 

juga disebutkan dalam riwayat Syu’aib dari Az-Zuhri, dari Humaid 
bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah seperti yang dikutip Imam 
Muslim. Dia meriwayatkan juga dari Yunus dari Az-Zuhri pada jalur 
ini dengan redaksi, jiMij (Ilmu diambil). Hai serupa terdapat juga 

dalam riwayat Al A’raj dari Abu Hurairah seperti akan disebutkan 
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pada akhir pembahasan tentang fitnah dan dia mendukung riwayat 
yang mengutip dengan redaksi, J**ll jt&j (Amal semakin berkurang). 

J 

Hai ini diperkuat pula oleh hadits sesudahnya dengan redaksi, J 
(«-Ui' (Kebodohan turun dan ilmu diangkat). 

j* ijllä (^4/ Harj semakin banyak. 

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah harj itu?”) kalimat Ujt 


ji> asalnya adalah, j* Js! (Apakah itu?). Kebanyakan periwayat 

menyebutkan tanpa huruf a/i/ sesudah huruf mim. Sebagian lagi 
melafalkan tanpa memberi tasydid pada huruf ya' seperti mereka 
menggunakan kata untuk lafazh, (Manakah). Dalam 

riwayat Al Ismaili disebutkan, fy> t»j (Dan apakah itu?) Sementara 


dalam riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah disebutkan, <&' JU 'jlö 
tij (Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, apakah harj itu?’’) Ini 


merupakan riwayat kebanyakan murid-murid Az-Zuhri. Dalam 
riwayat Anbasah bin Khalid, dari Yirnus yang dikutip Abu Daud 
disebutkan, JšäJ' Jšil» :«Jlš fj* 4#i Jy-»j ^ JJ (Ada yang bertanya. 


"Wahai Rasulullah, apakah itu?" Beliau bersabda, "Pembunuhan, 
pembunuhan. ’’) Dalam riwayat Ath-Thabarani dari Ibnu Mas’ud 
disebutkan, J» 1 (Pembunuhan dan kedustaan). 


Jiiii Jšä 5' J li (Beliau bersabda, "Pembunuhan, pembunuhan. ”) 

Riwayat ini sangat tegas menunjukkan penafsiran ai harj langsung 
dinukil dari Nabi SAW. Dia tidak bertentangan dengan 
penyebutannya di sebagian hadits secara mauquf dan juga 
keberadaannya sebagai bahasa Habasyah. Sebelumnya, disebutkan 
pada pembahasan tentang ilmu hadits dari Salim bin Abdullah bin 
Ümar, “Aku mendengar Abu Hurairah”, laiu disebutkan seperti hadits 
pada bab di atas tanpa kalimat, üUjJt Ojlžai ( Waktu berdekatan) dan 
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juga tanpa redaksi, (Kekikiran dicampakkah) namun 

ditambahkan redaksi, J4^' (Tampak kebodohan), kemudian di 


bagian akhimya ditambahkan, oJui \jŠj> J lii Uj <oii I* JJ 


^ »‘ r * % % f 4r" * • 

JšSJl -Uji dö l$iyx3 (Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ai 

haij itu?” Beliau kemudian memperagakan seperti ini seraya 
memiringkannya seakan-akan maksudnya adalah pembunuhan). 


Dengan demikian dikompromikan bahwa beliau 
inengumpulkan antara isyarat dan ucapan. Sebagian periwayat 
menghafal apa yang tidak dthafal oleh periwayat lainnya sebagaimana 
yang mereka alami ketika meriwayatkan beberapa hai yang 
disebutkan. 


Penafsiran “hari-hari haij” disebutkan dalam riwayat yang 
Hikntip Tmam Ahmad dan Ath-Thabarani melalui sanad yang hasan 
dari hadits Khalid bin Al Walid, 4<Ž>l jjt OUlL- lii \j :<d Jli 'farj Oi 

* * r 

ji yišs-j cflJbu UjI olliÄJl J\j Ui :JUä iü Jfe jsäll 

üll4 cJLmj jJÜIj AsÕ)l 4j j» <j£JÜI Jj* ti jl* Jjy j*J VilSCi J^o 

p*Jl &CJ\ ijjj Jj jJLj dtp ÄI JLj & Jjlij (*1&I (Bahwa 


seorang laki-laki berkata kepadanya, “Wahai Abu Sulaiman, takutlah 
kepada Allah, sesungguhnya fitnah telah muncul. ” Dia berkata, 
“Adapun bila Ibnu Al Khaththab masih hidup maka tidak akan 
terjadi. Hanya saja fitnah itu terjadi sesudahnya. Seseorang melihat 
dan berfikir apakah dia mendapatkan tempat yang tidak turun 
padanya seperti yang turun di tempat tinggalnya berupa fitnah dan 
keburukan, namun tidak didapatkannya. Itulah hari-hari yang 
disebutkan Rasulullah SAWmenjelang datangnya Hari Kiamat. Hari- 
hari ai harj. ”) 


Jš J* j* j* ^ cT*Ji 


5 jO* (Yunus, Syu’aib, Al-Laits, dan putra saudara Az-Zuhri, dari Az- 


Zuhri, dari Humaid, dari Abu Hurairah). Yunus adalah Ibnu Yazid, 
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Syu’aib adalah Ibnu Abi Jamrah, dan Humaid adalah Ibnu 
Abdurrahman bin Auf. Maksudnya, keempat orang itu menyelisihi 
Ma’mar dalam perkataannya, “Dari Az-Zuhri dari Sa’id.” Mereka 
mengatakan guru dari Az-Zuhri adalah Humaid dan bukan Sa’id. 
Namun sikap Imam Bukhari mengindikasikan kedua jalur ini sama- 
sama shahih, karena dia mengutip jalur riwayat Ma’mar di tempat ini 
dengan sanad yang maushul dan hai serupa beliau lakukan terhadap 
riwayat Syu’aib pada pembahasan tentang tata kanna. Seakan-akan 
Imaxn Bukhari berpandangan bahwa perbedaan itu tidaklah menjadi 
cacat bagi keotentikan hadits, karena Az-Zuhri, periwayat hadits ini, 
bisa saja telah menerima dari dua guru. Tetapi ketentuan seperti ini 
tidak berlaku secara mutlak pada semua periwayat kecuali seperti Az- 
Zuhri yang terkenal sangat banyak meriwayatkan hadits dan banyak 
memiliki guru. Kalau bukan karena itu maka riwayat Yunus dan yang 
mengikutinya harus lebih diunggulkan. Tetapi di sini riwayat Ma’mar 
tidak bisa dikeluarkan dari lingkup shahih karena alasan yang telah 
saya sebutkan. 


Sementara riwayat Yunus telah di nukil dengan sanad yang 
maushul oleh Muslim seperti yang saya sebutkan dari jalur Ibnu 
Wahab, dari beliau dengan redaksi, Ja^ij (Ilmu dicabut) laiu 

disebutkan redaksi, jUJ' (Fitnah muncul) terlebih dahulu 


daripada redaksi, juti) (Kekikiran dicampakkan), dan disebutkan, 
Jšžh :Jli 'jlö (Mereka berkata, “Apakah harj itu?” Beliau 


menjawab, "Pembunuhan. ”) Hadits serupa juga dikutip olehnya dari 
Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah secara marfu ’ 
dengan redaksi, Jüll OUjJi )\ia (Zaman berdekatan dan 


amalan berkurang). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani dengan 

0 0 

disebutkan dengan kata, (Ilmu), dan selebihnya sama dengan 
redaksi riwayat Ma’mar. 
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Dalam riwayat Yunus dan Syü’aib yang berasal dari Az-Zuhn 
disebutkan, alp ’Ji (Humaid bin Abdurrahman 

menceritakan kepadaku). Sedangkan riwayat Al-Laits dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath 
melalui Abdullah bin Shalih, dari Al-Laits, sama seperti riwayat Ibnu 
Wahab. Riwayat putra saudara Az-Zuhri dinukil Ath-Thabarani pula 
dengan sanad yang maushul dalam kitab Al Ausath melalui Shadaqah 
bin Khalid, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari putra saudara 
Az-Zuhri yang bemama Muhammad bin Abdullah bin Muslim, dan 
dia berkata dalam riwayatnya, (Aku mendengar Abu 

Hurairah ). Redaksinya sama seperti riwayat Ibnu Wahab, hanya saja 
dia berkata: ^ £^$1' Vij :QŠ (Kami berkata, “Apa harj itu 

wahai Rasulullah? ”) hnam Muslim meriwayatkannya melalui 
Abdurrrahman bin Ya’qub, Hammam bin Munabbih, dan Abu Yunus 
maula Abu Hurairah, ketiganya dari Abu Hurairah, disebutkan sama 
seperti hadits Humaid bin Abdurrahman, hanya saja mereka tidak 
menyebut redaksi, ,JÜjj (Kekikiran dicampakkan). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hnam Ahmad mengutip riwayat 
Hammam, dan bagian awalnya disebutkan, 1' J J*) (Ilmu 


dicabut dan zaman berdekatan). Sebelumnya, telah disebutkan hadits 
Abu Hurairah melalui jalur lain dengan tambahan pada perkara- 
perkara yang disebutkan. Ath-Thabarani menyebutkan dalam kitab Al 
Ausath melalui Sa’id bin Jubair, darinya secara marfu', 


4* 


(OJ J* J 3 ' tfSjitJ jfoi 

'-'J*'* 3 ' At 'j 3 ^ 

1# Jm l yKŠ Ut (Kiamat tidak akan terjadi hingga 


kekejian dan kekikiran tampak, orang jujur dianggap berkhianat, 
pengkhianat diberi amanah, ai wu ’ul binasa, dan an-nuhut 
mendominasi. Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, apakah an-nuhuut 
dan ai wuuul?” Beliau bersabda, "Al Wuuul adalah pemuka 
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manusia dan orang-orang mülia di antara mereka. Sedangkan an- 
nuhuut adalah orang-orang yang berada di bawah käki manusia dan 
tidak dikenal. ’’) 


Dia mengutip pula melalui Abu Al Qamah, : J j* ijtj* U'i ckw 
äpuJ) ja OI (Aku mendengar Abu Hurairah berkata, 

“Sesungguhnya termasuk tanda kiamat .") Disebutkan juga redaksi 
serupa namun disertai tambahan, :Jli ja ajÜU J! «kt ilp UCf 

?JjPjJl Uj :llii I pjl Jj»1j Jl^-jjl Jjl«3 :JlS ?Oji?ull lij : Viid 

SsJUdl pilli JaI : Jli (Abdullah bin Mas’ud menyampaikan berita 


kepada kami, engkau mendengamya dari Hubai? Dia berkata, 
“Benar. ” Kami bertanya, “Apakah an-nuhuut? ” Dia menjawab, 
“Laki-laki rendahan dan penghuni rumah-rumah yang tidak jelas. ” 
Kami bertanya, “Apakah ai wu ’uul? ” Dia menjawab, "Para penghuni 
rumah yang shalih. ”) 

Ibnu Baththal berkata, “Redaksi hadits yang membutuhkan 

penafsiran adalah redaksi ‘zaman semakin berdekatan’. Maknanya, 

keadaan manusia pada waktu itu sama, yaitu j auh dari agama dan 

minim pengetahuan agama, sampai tidak ada di antara mereka yang 

memerintahkan kepada yang makruf dan melarang dari yang 

mungkar. Hai itu kaxena dominasi kefasikan dan kekuatan para 

pelakunya. Sebelumnya telah disebutkan dalam hadits, ^>l3i Jijž Sl 

* ' 

IjSJa ijjCi liü \jjjp\Jä \a (Manusia senantiasa dalam kebaikan selama 

keutamaan mereka berbeda-beda. Apabila mereka telah sama maka 
mereka binasa ). Maksudnya, mereka akan selalu berada dalam 
kebaikan selama ada di antara mereka pemilik keutamaan dan 
kebaikan serta takut kepada Allah, sehingga mereka menjadi tempat 
bemaung saat teijadi perkara-perkara sulit, pendapat mereka menjadi 
solusi, doa mereka menjadi sebab datangnya berkah, dan pandangan 
mereka menj adi pegangan.” 
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Ath-Thahawi berkata, “Bisa saja maknanya bahwa mereka 

meninggalkan menuntut ilmu dan ridha dengan kebodohan. Hai itu 

karena manusia tidak akan sama dalam perkara ilmu sebab derajat 

ilmu bertingkat-tingkat. Allah berfirman dalam surah Yuusuf ayat 76, 
0 0 > * 

iji JS” '&jdj (Dan di atas tiap-tiap orangyang berpengetahuan 

itu ada lagi yang Maha Mengetahui). Hanya saja mereka menjadi 
sama bila berada dalam kebodohan. Seakan-akan maksudnya adalah 
dominasi dan banyaknya kebodohan dimana ilmu hilang dengan 
meninggalnya para ulama.” 

Ibnu Baththal berkata, “Semua syarat yang ada dalam hadits 
ini telah kami lihat dengan mata kepala. Sungguh ilmu telah 
berkurang dan kebodohan telah tarnpak. Kekikiran telah dicampakkan 
dalam hati dan fitnah telah merata serta pembunuhan banyak teijadi.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tarnpak dari apa yang beliau 
saksikan adalah jumlahnya yang lebih banyak namun masih ada 
lawannya. Sedangkan maksud hadits adalah dominasi daripada 
perkara-perkara itu hingga tidak tersisa lawannya kecuali amat sedikit. 
Inilah yang diisyaratkan oleh ungkapan, “ilmu dicabut”. Maksudnya, 
yang tersisa hanya mumi kebodohan. Namun tidak ada halangan bisa 
saat itu terdapat sekelompok ahli ilmu, karena saat itu keberadaan 
mereka tertutupi oleh orang-orang tersebut. Hai ini dikuatkan oleh 
riwayat Ibnu Majah melalui sanad yang kuat dari Hudzaifah, dia 


berkata: *lj Slj (Zf U iSjti Sl J*- J*') l/jti UT 

äjT Zf J tju Sü Jt J& i sJ-4'j ÜXo 'ij (Islam akan 


pudar sebagaimana halnya pudamya lukisan di baju. Hingga tidak 
diketahui apa itu puasa, shalat, manasik, dan zakat. Al Qur'an akan 
dihilangkan dalam satu malam sehingga tidak tersisa di bumi satu 
ayat pun). 


Saya akan menyebutkan tambahan bagi hai itu di bagian akhir 
pembahasan tentang fitnah. Dalam riwayat Ath-Thabarani dari 
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Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: <sj~i q* 0» jil» 

✓ •* " 

Jjs> **k J& ^ JO !r*'j^ J? ^0 (Sungguh Al Qur'an 

akan dicabut dari kamu dan dihilangkan pada satu malam. Maka 
lenyaplah dia dari dada-dada orang-orang dan tidak tertinggal di 
bumi sedikit pun) Sanad hadits ini shahih akan tetapi mauquf. Pada 
pembahasan tentang hukum akan disebutkan hadits yang secara 
lahimya bertentangan dengannya dan akan disebutkan cara 
mengompromikannya. Demikian juga pembicaraan pada sifat-sifat 
lainnya. 

Kenyataannya, sifat-sifat yang disebutkan itu telah ditemukan 
benih-benihnya sejak masa sahabat, kemudian menjadi banyak di 
sebagian tempat. Sedangkan kejadian mendekati Hari Kiamat adalah 
dominasi hal-hal tersebut seperti yang telah saya paparkan. Masa 350 
tahun telah berlalu dari masa Ibnu Baththal mengucapkan 
perkataannya. Sifat-sifat itu semakin bertambah di sebagian negeri 
namun berkurang di negeri lainnya. Setiap kali berlalu satu generasi 
maka tampak kekurangan sangat banyak di generasi berikutnya. Inilah 
yang diisyaratkan dalam hadits berikutnya. Jt» oJm Mi OUj Sl 

Ha (Tidaklah datang satu masa melainkan yang sesudahnya lebih 

buruk darinya). Kemudian Ibnu Baththal menukil dari Al Khaththabi 
sehubungan makna ‘zaman berdekatan’ yang tercantum dalam hadits 
lain —yakni riwayat yang dikutip At-Tirmidzi— dari Anas, dan Imam 
Ahmad dari Abu Hurairah secara marfu ’, ^ ÄPtJt ^jis M 

0SpCUiS* I f<u-Jt 

(Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga zaman 


semakin singkat, satu tahun bagaikan satu bulan, satu bulan bagaikan 
satu Jum ’at, satu Jum ’at bagaikan satu hari, dan satu hari bagaikan 
sesaat, sementara sesaat bagaikan lama terbakamya pelepah kurma). 

Al Khaththabi berkata, “Ini teijadi lantaran kenikmatan hidup. 
Maksudnya, Hari itu teijadi saat munculnya Al Mahdi dan terciptanya 
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keamanan di muka bumi serta keadilan yang merata. Saat itu 
ketenangan dan kenyamanan hidup teijadi sehingga masanya terasa 
sangat singkat. Manusia dari masa ke masa selalu merasa bahwa saat- 
saat makmur berlalu sangat cepat dan saat-saat sulit sangat lama 
meskipun kenyataannya adalah singkat.” 

Namvm pemyataan ini ditanggapi oleh Al Karmani dengan 
alasan bahwa itu tidak sesuai bila diterapkan dalam perkara lainnya 
seperti tampaknya fitnah dan banyaknya pembunuhan serta fenomena 
lainnya. Saya ingin menegaskan, bahwa Al Karmani butuh kepada 
penakwilan seperti itu karena belum teijadi pengurangan waktu di 
masanya. Kenyataannya, fenomena yang disebutkan oleh hadits itu 
telah teijadi di zaman kita ini. Kita mendapati hari-hari berlalu begitu 
cepat dibanding masa-masa sebelumnya meskipun tidak ada 
kehidupan yang menyenangkan. Maka yang benar, maksudnya adalah 
pencabutan keberkahan dari segala sesuatu hingga dari masa, dan itu 
termasuk tanda-tanda dekatnya Hari Kiamat. 

Sebagian ulama berkata, “Makna ‘masa berdekatan’ adalah 
kesamaan malam dan siang.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini termasuk apa yang mereka 
katakan sehubungan sabda beliau, 'Tjj '•& ^ äUjll tij 


(Apabila zaman telah dekat maka hampir-hampir mimpi seorang 
mukmin tak pemah dusta), seperti telah diulas pada pembahasan 
sebelumnya. Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa makna 
hadits bab ini adalah lamanya waktu siang menjadi singkat ketika 
mendekati Hari Kiamat, dimana siang hari terasa begitu dekat kepada 
malam hari. Namun pengkhususannya dengan siang tidaklah memiliki 
makna. Bahkan maksudnya adalah berkah dicabut baik siang maupun 
malam seperti yang telah disebutkan. 


An-Nawawi berkata —mengikuti Iyadh dan lainnya—, 
“Maksud pendeknya waktu adalah tidak ada berkah padanya. Satu hari 
misalnya hanya dapat dimanfaatkan sebagaimana mamfaat satu jam 


FATHUL BAARI 


49 



saja. Mereka mengatakan ini lebih j elas dan lebih banyak manfaat 
serta lebih selaras dengan hadits-hadits lainnya.” 

Ada yang mengatakan bahwa “zaman berdekatan maknanya 
adalah umur menjadi pendek dibanding umur yang diberikan kepada 
setiap generasi. Generasi paling akhir akan lebih pendek umumya 
dibanding generasi sebelumnya. Yang lain mengatakan bahwa 
maknanya adalah kondisi mereka berdekatan dalam hai keburukan, 
kerusakan, dan kebodohan. hn adalah pendapat yang dipilih Ath- 
Thahawi. Dia beralasan bahwa manusia tidak akan sama dalam ilmu 
dan pemahaman. Tetapi apa yang menjadi kecenderungannya tidak 
selaras diterapkan untuk perkara-perkara yang disebutkan dalam 
hadits itu. Kecuali bila kata sambung wawu (dan) dalam hadits 
tersebut tidak menunjukkan urutan. Dengan demikian, kemunculan 
fitnah diawali dengan pembunuhan. Laiu datanglah Al Mahdi dan 
terciptanya keamanan. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Mungkin maksud ‘zaman 
berdekatan’ adalah pendeknya waktu seperti tercantum dalam hadits, 
jVSJtsr küi öp J* fjži Sl (Hari Kiamat tidak akan terjadi 

hingga satu tahun bagaikan satu bulan). Atas dasar ini ‘pendek 
tersebut bisa saja indrawi dan bisa pula maknawi. Secara indrawi, 
belum tampak dan barangkali dia termasuk perkara-perkara yang akan 
teijadi menjelang Hari Kiamat. Sedangkan secara maknawi, dia telah 
lama ada dan ini diketahui oleh para ulama serta mereka yang 
memiliki pengetahuan mendalam tentang sebab-sebab alamiah. 
Mereka mendapati diri mereka melakukan amalan sebagaimana 
mereka lakukan sebelumnya. Mereka mengeluhkan hai ini namun 
tidak tahu apa yang menjadi penyebabnya. Mungkin itu karena 
kondisi iman yang lemah lantaran kemunculan perkara-perkara yang 
bertentangan dengan syariat dari berbagai sisi. Perkara paling 
menonjol di antaranya adalah bahan makanan. Ada yang haram secara 
mumi dan ada juga syubhat yang tidak samar lagi. Hingga 
kebanyakan daripada manusia tidak bisa menahan diri dan kapan pun 
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dia mampu mendapatkan sesuatu maka dia akan mengambilnya tanpa 
memperdulikan yang lain. Keberkahan dan rezeki serta tanaman pada 
saat itu sangat tergantung kepada kekuatan iman, tingkat ketaatan, dan 
menjauhi larangan. Hai itu didukung oleh firman Allah dalam surah 
Al A’raaf ayat 96, >UUt 'ja 1 j&i lSjÄi Jif ö'\ j)j 

Je‘ji\j (Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 


bertakwa pastiläh Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi). ” 


Al Baidhawi berkata, “Mungkin maksud ‘zaman berdekatan’ 
adalah cepatnya suatu negeri runtuh dan cepatnya suatu generasi 
berakhir. Sehingga zaman mereka menjadi berdekatan dan hari-hari 
terasa sangat singkat.” 


Mengenai perkataan Ibnu Baththal, “Perkara-perkara lain yang 
disebutkan dalam hadits itu tidak butuh penafsiran”, tidak seperti yang 
dia katakan Selain itu, telah teijadi perbedaan tentang maksud 
perkataannya, “Hmu berkurang.” Ada yang berpendapat, bahwa 
maksudnya adalah ilmu setiap ahli ilmu semakin berkurang, seperti 
lupa terhadap sebagian ilmu yang telah dikuasai. Yang lain 
berpendapat bahwa maksudnya adalah berkurangnya ilmu seiring 
dengan meninggalnya ahli ilmu, seperti seorang ahli ilmu wafat di 
suatu negeri dan tidak ada penggantinya di negeri tersebut. Sedangkan 
‘berkurangnya amalan’ mungkin dinisbatkan kepada setiap individu, 
karena orang beramal bila ditimpa perkara-perkara sulit maka dia 
cenderung lalai berdzikir dan ibadah. Mungkin juga maksudnya 
adalah tampaknya khianat dalam hai amanah dan produksi.” 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Berkurangnya amalan secara 
indrawi muncul merupakan konsekuensi logis daripada berkurangnya 
agama. Sedangkan secara maknawi, maka sesuai dengan kekurang 
yang muncul akibat nutrisi yang buruk dan minimnya faktor-faktor 
pendukung untuk beramal. Sementara jiwa sangat suka bersenang- 
senang. Apalagj syetan dari jenis manusia lebih berbahaya daripada 
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syetan dari jenis jin. Penjelasan tentang dicabutnya ilmu secara lebih 
luas akan dikemukakan pada pembahasan tentang berpegang teguh 
dengan agama Allah. 

jtijl JÄjj (Kekikiran dicampakkan). Maksudnya, dicampakkan 

dalam hati manusia sesuai perbedaan keadaan mereka hingga orang 
berilmu menjadi kikir terhadap ilmunya dengan meninggalkan 
pengajaran serta fatwa. Pemilik keterampilan kikir dengan 
keterampilannya hingga tidak mau mengajarkan orang lain. Orang 
kaya kikir dengan hartanya sehingga orang fakir banyak yang binasa. 
Ini bukan berarti bahwa keberadaan sifat dasar kikir ini dikarenakan 
telah ada sejak dahulu kala. Sedangkan yang akurat dalam riwayat 
disebutkan dengan kata 

Al Humaidi berkata, ‘Tara periwayat tidak menjelaskan 
pelafalan kata ini. Mungkin saja lafazh tersebut diberi harakat fathah 
pada huruf lam dan tasydid pada huruf qaf. Maksudnya, diterima dan 
dipelajari serta saling diwasiatkan, seperti firman Allah dalam surah 
Al Qashash ayat 80, fil liÜÜ* (Dan tidak diperoleh pahata 

itu kecuali orang-orang yang sabar). Riwayat yang disebutkan 
dengan harakat sukun pada huruf lam tanpa tasydid bisa merusak 
makna, karena ‘mencampakkan’ bermakna meninggalkan. Sekiranya 
ditinggalkan maka tidak ada dan ini merupakan perkara yang terpuji 
dan bukan tercela.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud “mencampakkan” di sini 
bukan berarti manusia mencampakkannya. Akan tetapi artinya adalah 
bahwa kekikiran dicampakkan ke dalam hati mereka. Misalnya firman 
Allah dalam surah An-Naml ayat 29, f./" <J\ 

(Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah suratyang mulia). 

Al Humaidi berkata, “Kalau dikatakan dia menggunakan huruf 
fa' tanpa tasydid maka juga tidak sesuai karena kekikiran itu selalu 
saja ada.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, sekiranya riwayat menggunakan 
huruf fa' terbukti akurat maka pemyataan ini dapat diterima, dan 
maknanya bahwa kekikiran itu banyak sekali ditemukan pada setiap 
orang, seperti yang telah disinyalir sebelumnya. 

Al Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, “Bisa saja 
dibaca maksudnya adalah ditinggalkan karena banyaknya harta 

dan melimpah, sehingga pemilik harta bisa mencari orang yang mau 
menerima sedekahnya dan tidak mendapatkannya. Tidak boleh 
diar tikan ‘didapatkan’ karena kekikiran selalu saja ada.” 

jfä.) (Muncul fitnah). Maksudnya, sangat banyak dan 

merata tanpa disembunyikan lagi, dan hanya Allah tempat memohon 
pertolongan. Ibnu Abi Jamrah berkata, “Mungkin makna 
‘mencampakkan kekikiran , berlaku umum pada setiap individu. 
Sedangkan yang terlarang adalah kekikiran menimbulkan kerusakan. 
Kikir menurut syariat adalah mencegah apa yang wajib dikeluarkan. 
Prilaku menahan seperti itu menghilangkan harta dan melenyapkan 
berkahnya. Hai ini dikuatkan dengan sabda beliau, 'HXp j? JU 'j3& U 

(Harta tidak berkurang karena sedekah). Sungguh para ahli maknfah 
memahami bahwa harta yang dikeluarkan hak syar’i-nya maka tidak 
akan ditimpa cacat dan hama bahkan semakin berkembang. Dari sini 
pengambilan nama zakat karena harta menjadi berkembang karenanya 
dan didapatkan keberkahan.” 

Dia berkata pula, “Adapun maksud munculnya fitnah adalah 
segala sesuatu yang memberi pengaruh terhadap urusan agama. 
Sedangkan banyaknya pembunuhan maksudnya adalah pembunuhan 
yang terjadi bukan dalam rangka menegakkan kebenaran. Ini tidak 
mencakup pembunuhan yang sesuai dengan kebenaran seperti 
menegakkan had (hukuman) dan melaksanakan qishash.” 

Kedua dan ketiga, hadits Abdullah dan Abu Musa. 
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k\ xs- cJf (Aku pernah bersama Abdullah). Dia adalah 
Ibnu Mas’ud. Sedangkan Abu Musa adalah Al Asy’ari. 

(Keduanya berkata). Dari kedua riwayat berikutnya 

tampak j elas bahwa yang mengucapkan langsung adalah Abu Musa. 
Hai ini diketahui dari redaksi yang tercantum pada riwayatnya, j$ 

J*>y (Maha Abu Musa berkata) laiu disebutkan redaksinya. Ini tidak 

bertentangan dengan riwayat ketika melalui jalur Washil dari Abu 
Wa’il dari Abdullah, aku kira dia menisbatkannya kepada Nabi SAW, 
jjpCJt <jJj Ja (Menjelang dekatnya Hari Kiamat), karena bisa saja Abu 

Wa'il juga mendengamya dari Abdullah sehingga masuk pada lafazh 
dalam riwayat Al A’masy, (Keduanya berkata). Kebanyakan 

periwayat dari Al A’masy sepakat bahwa dia berasal dari Abdullah 
dan Abu Musa sekaligus. Namun Muawiyah meriwayatkan dari Al 
A’masy seraya berkata, J*y ‘J* (Dari Abu Musa) tanpa 

menyebutkan Abdullah. Riwayat ini dikutip oleh Imam Muslim. 

Ibnu Abi Khaitsamah mengisyaratkan keunggulan riwayat 
mayoritas. Sedangkan riwayat Ashim berstatus mu ’allaq dan dijadikan 
penutup pada bab di atas. Kalau bukan karena dia lebih rendah 
daripada Al A’masy dan Washil dalam hai hafalan sudah barang tentu 
riwayatnya dijadikan sebagai pegangan karena disebutkan untuk Abu 
Musa dan Abdullah redaksi yang berbeda. Akan tetapi kemimgkinan 
redaksi yang lain diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud bersama 
redaksi pertama. 

Jjjj (Kebodohan turun padanya dan 

ilmu diangkat). Mäksudnya, ilmu diangkat dengan sebab kematian 
ulama. Setiap kali ahli ilmu meninggal maka ilmu semakin berkurang 
ditinjau dari segi ahlinya. Laiu timbullah kebodohan terhadap apa-apa 
yang hanya diketahui oleh ahli ilmu tersebut dan tidak diketahui 
ulama lainnya. 
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äpCJt ijJj Jj Oi (Sesungguhnya menjelang kiamat terdapat 

hari-hari). Dalam riwayat Al Kasymihani tidak mencantumkan huruf 
lam. 

(Banyak padanya ha.rj, dan harf itu 

adalah pembunuhan). Demikian redaksi yang tercantum pada kedua 
riwayat ini. Dalam riwayat ketiga ditambahkan, yaitu riwayat Jarir bin 
Abdul Hamid, dari Al A’masy, JšiJi OllL (Al Harf dalam 

bahasa Habasyah adalah pembunuhan). Penafsiran pada riwayat 
Washil dinisbatkan kepada Abu Musa. Asal kata ai harf dalam bahasa 
Arab artinya percampuran. Contohnya, haraja an-naas artinya 
manusia telah bercampur baur. Contoh lain, haraja ai qaum fil hadits 
artinya orang-orang telah banyak berbicara dan simpang siur. 
Sungguh keliru orang yang mengatakan bahwa penafsiran ai harf 
dengan makna pembunuhan adalah bahasa Habasyah karena kata 
tersebut adalah bahasa Arab. Letak kesalahannya, kata itu tidak 
digunakan dalam bahasa Arab dengan makna “pembunuhan” kecuali 
dari segi majaz, sebab bercampur yang disertai perselisihan seringkali 
menghantar kepada pembunuhan. Berapa banyak sesuatu diberi nama 
dengan apa yang diakibatkannya. 

Adapun penggunaannya dengan arti pembunuhan menurut 
hakikat merupakan bahasa Habasyah. Bagaimana orang seperti Abu 
Musa dikatakan keliru dalam menafsirkan suatu lafazh dari segi 
bahasa. Bahkan kebenaran bersama beliau. Pemakaian orang Arab 
kata ai harf dengan arti pembunuhan tidaklah menghalangi kata itu 
sebagai bahasa Habasyah. Meskipun kata ini telah disebutkan juga 
dengan arti percampuran dan perselisihan, seperti hadits Ma’qil bin 
Yasar yang diriwayatkan secara marju’, £^$Ji J, SjC*Ji 

(Ibadah pada masa ai harf sama seperti hijrah kepadaku). 

Penulis kitab Al Mühkam menyebutkan beberapa makna lain 
kata ai harf dan keseluruhannya ada sembilan, yaitu: (a) pembunuhan 
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yang sadis, (b) banyak pembunuhan, (c) percampuran, (d) fitnah di 
akhir zaman, (e) banyak pemikahan, (f) banyak dusta, (g) banyak 
tidur, (h) apa yang dilihat saat tidur tanpa bisa dimengerti, dan (i) 
tidak tekun terhadap sesuatu. 

Al Jauhari berkata, “Makna dasar ai harj adalah banyak pada 
sesuatu, yakni hingga tak dapat dibedakan.” 

iüj (Aku lara. dia meriwayatkannya secara marju’). 

Dalam riwayat Al Qawariri dari Ghundar diberi tambahan, { J^> J* 
jJL»j £&■ dl ( Kepada Nabi SAW). Diriwayatkan oldi Al Ismaili dan 

demikian juga Ahmad dari Ghundar. Sedangkan Muhammad (guru 
Imam Bukhari pada riwayat ini) tidak disebutkan nasabnya pada 
kebanyakan naskah. Namun Abu Dzar menyebutkannya dalam 
riwayatnya seraya berkata, “Muhammad bin Basysyar.” 


jp älljP y\ Jöj (Dan dia berkata kepada Abu Awanah 

dari Ashim). Dia adalah Ibnu Abi An-Najud, seorang ahli qira'ah 
terkenal. Saya mendapati Abu Awanah memiliki riwayat dari As h i m 
yang semakna dengan sanad lain seperti yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Khaitsamah dari Affan dan Abu Al Walid, semuanya berasal dari Abu 
Awanah, dari Ashim, dari Syaqiq, dari Urwah bin Qais, dari Khalid 
bin Al Walid, satu kisah yang di dalamnya dikatakan, J\ }<H\ ildjU 

&£J\ tgJj jjbj ZIp dl (Itulah hari-hari yang 

disebutkan Nabi SAW menjelang Hari Kiamat, hari-hari cd harf). Di 
dalamnya disebutkan, *> jj dlSCi ju?J ji J* 'fiu* ^ 

isju bti {Fitnah itu menggoncangkan hingga seseorang memperhatikan 

apakah mendapatkan tempat yang belum duturuni oleh fitnah namun 
dia tidak menemukan tempat tersebut). 

Haditsnya yang terakhir dari Ibnu Mas’ud telah disetujui oleh 
Zaidah seperti dikutip Ath-Thabarani melalui jalumya dari Ashim, 
dari Syaqiq, dari Abdullah dengan redaksi, dl di J 
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ja jylSl ja õ\ :Jjii j*X-j (S4£« mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, "Seburuk-buruk manusia adalah orang- 
orangyang mendapati Hari Kiamat dalam keadaan hidup. ”) 


i' Jl *J Jlä (Bahwa beliau berkata kepada Abdullah). 


Maksudnya adalah Ibnu Mas’ud. 

aj*i -dj5 Jj— ^l ^llSll (t i«j (Engkau mengetahui hari-hari 

yang disebutkan —hingga lafazh — sepertinya). Maksudnya, seperti 
hadits, SpCJi i^Jü jj (Menjelang Hari Kiamat ada hari-hari ai 


harj). Ath-Thabarani meriwayatkannya dari Zaidah, dari Ashim, 
dengan hanya mencukupkan pada hadits Ibnu Mas’ud yang berstatus 
marfu’ tanpa menyinggung kisah. Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu 
Majah dari AI Hasan Al Bashri, dari Usaid Al Mutasyammis, dari Abu 
Musa —dalam riwayat yang marfu — disebutkan tambahan, li Jr j Jä 


&& :Jüi üTj ÜT jf fflt J tfj ii 

Cuu 'pšjaju Jsü* ‘jfilj i jS >pill (Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, 


sesungguhnya kita membunuh orang-orang musyrik pada satu tahun 
sejumlah ini dan ini. ” Beliau bersabda, "Bukan pembunuhan kamu 
terhadap orang-orang musyrik, tetapi pembunuhan kamu satu sama 
lain. ”) 


jji Jt*} (Ibnu Mas’ud berkata). Maksudnya, melalui 


sanad yang disebutkan sebelumnya. 


‘pZ>j äpllJi ja jl 'jät ja (Termasuk 


manusia 


paling buruk adalah orang yang mendapati Hari Kiamat dalam 
keadaan hidup). Ibnu Baththal berkata, “Meskipun redaksinya bersifat 
umum namun yang dimaksud adalah khusus. Maknanya, Hari Kiamat 
teijadi saat yang banyak dan mendominasi adalah orang-orang buruk, 


berdasarkan sabda beliau, 3piUi '^ya J&- j*Ji Jp Jif ja JijJ Sl 


(Akan senantiasa ada sekelompok daripada umatku di atas kebenaran 
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Hingga Kiamat terjadi). Maka hadits ini menunjukkan Hari Kiamat 


teijadi pula atas orang-orang yang utama. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia katakan bukan 
menjadi satu kemestian, bahkan keterangan yang mendukung cakupan 
umum tersebut telah disebutkan, seperti pemyataan dalam hadits Ibnu 
Mas’ud yang diriwayatkan see ara marju ’, Js- ipCJt fj&s 

(Kiamat tidak terjadi kecuali atas orang-orang yang buruk). Hadits 
ini diriwayatkan Imam Muslim. Kemudian Imam Muslim menukil 
pula dari Abu Hurairah seeara marju j* ^ 0*3' o* &ij 4,1 ^1 
d jf Sji juL ^ y.(Sesungguhnya Allah 

mengirim angin dari arah Yaman. Angin itu lebih lembut daripada 
sutra. Kemudian angin tersebut tidak meninggalkan iman di hati 
seseorang seberat dzarrah melainkan direnggutnya). 


Dia menyebutkan juga di akhir hadits An-Nawwas bin Sam’an 
Ath-Thawil, sehubungan dengan kisah Dajjal, Isa, serta Yajuj dan 
Ma'juj, jj ^ £jj *1 

äPlUt \jjä p&ü £0 Oj (Tiba-tiba Allah mengirimkan 


angin sejuk laiu merenggut ruh setiap mukmin dan muslim. Hingga 
yang tersisa adalah seburuk-buruk manusia. Mereka berada dalam 
kondisi kaeau balau sebagaimana halnya keledai. Kepada merekalah 
terjadi Hari Kiamat). 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna “kaeau balau” di 
situ. Sebagian mengatakan bahwa mereka berzina satu sama lain. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa maknanya adalah mereka saling 
menyembunyikan kemaksiatan. Sedangkan yang tampak, di tempat ini 
bermakna saling membunuh, atau lebih umum daripada itu. 
Pandangan yang memahaminya dengan arti saling membunuh 


Hil niatkan dengan hadits yang terdapat dalam bab di atas. Imam 
Muslim meriwayatkan pula, *#' Jjžj Js- äPllJt Sl (Kiamat 


tidak terjadi atas seseorang yang mengueapkan, “Allah, AUah.’’) 
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Dalam riwayat Ahmad, hadits ini disebutkan dengan redaksi, Jš- 

\ *> s , > > 

<01' Ui dj Jjžj (Atas seseorang yang mengucapkan, “Laa ilaaha 
illallah. ”) 


Cara mengompromikan hadits ini dengan hadits “Akan 
senantiasa ada sekelompok”, adalah memahami batasan pada hadits, 
“Akan senantiasa ada sekelompok” sampai pada masa bertiupnya 
angin yang merenggut ruh setiap mukmin dan muslim tersebut. 
Sehingga tidak tersisa kecuali manusia-manusia buruk dan pada 
merekalah Hari Kiamat terjadi secara tiba-tiba. 


6. Tidak akan Datang Suatu Masa Melainkan yang Sesudahnya 

Lebih Baik darinya 


& JL f Ci üjhi diiu ^ i/\ £/\ :jvi ci cf 

* / / /• 

jjt oJbu (_gS J! ^/I JL Aj lj 


' ' °\' * . \" 0 < 0 " ° 1° 

, j AÜ) JjAU 


(.A^a 


L5^ 


7068. Dari Az-Zubair bin Adi, dia berkata: Kami datang 
kepada Anas bin Malik mengadukan kepadanya apa yang kami 
dapatkan daripada Al Hajjaj, dia berkata, “Bersabarlah kalian, karena 
sesungguhnya tidak datang kepada kalian suatu masa melainkan yang 
sesudahnya lebih buruk darinya hingga kalian beijumpa dengan Tuhan 
kalian. Aku mendengamya dari Nabi SAW.” 


äi JJl y/j CL f\ Dl aLl^i õjlkJl oi ^ 

:jJL' ipji 'aü iLj a& äi Jt» äi ji^i rolli 

✓ ’ s * 

Jäijj Dr? 3^1 liC»j ^Ij^Jl ^ ajil Jjit lill caüI Ol^-v- 
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.** s 


cLjjLil J> -jL-lST" Lj J °Js\ Ojji- 

•Š>^ Ci? k 1 * 


7069. Dari Ibnu Syihab, dari Hindun binti Al Harits Ar- 
Ruwasiyyah, babwa Ummu Salamah (istri Nabi SAW) berkata, 
“Rasulullah SAW pemah terbangun suatu malam dalam keadaan 
terkejut laiu bersabda, 'Maha suci Allah, apa yang diturunkan Allah 
dari perbendeharaan-perbendaharaan dan apa yang diturunkan 
dari fitnah. Siapa yang membangunkan pemilik kamar-kamar 
—maksudnya istri-istrinyar— agar mereka shalat. Berapa banyak 
orang berpakaian di dunia telanjang di akhirat’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab tidak akan datang suatu masa melainkan yang 
sesudahnya lebih baik darinya). Demikian bnam Bukbari membuat 
judul bab ini sesuai redaksi hadits pertama. Pada bab ini bnam 
Bukbari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan melalui 
Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan, dan Az-Zubain bin Adi. Sufyan 
yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. 

IsJS' J> (Az-Zubairi bin Adi). Dia berasal dari Kufah suku 

Hamdani. Dia pemah menjabat sebagai qadhi di Ar-Rai dan diberi 
gelar Abu Adi. Dia termasuk tabiin junior dan hanya riwayatnya ini 
yang disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari. Terkadang dia tersamar 
dengan periwayat yang dekat tingkatan dengannya, yaitu Az-Zubairi 
bin Arabi yang berasal dari Bashrah dan diberi kunyah Abu Salamah. 
Periwayat ini tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali 
satu hadits terdahulu dalam pembahasan tentang haji dari Ibnu Ümar. 
Sebelumnya telah disebutkan juga isyarat kepada hai itu di tempat 
tersebut dari pemyataan At-Tirmidzi. 
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Ojiäi i U aIJi ifjSCii jJJU £jf (Kami datang kepada Anas 

bin Malik dan mengadukan kepadanya apa yang mereka dapatkan). 
Di sini terdapat pengalihan. Dalam riwayat Al Kasymiham disebutkan 
dengan redaksi, 'jSCü (Mereka mengadukan), dan ini sesuai dengan 

alur kalimat. Sementara dalam riwayat Ibnu Abi Maryam dari Al 
Firyabi (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) yang dikutip Abu 
Nu’aim disebutkan dengan redaksi, j&d (Kami mengadukan). Dalam 

riwayat Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, yang dikutip Al Ismaili 
Hikatakari, 'jt J& li J\ (Kami mengadukan kepada 

Anas apa yang komi dapatkan dari Al Hajjaj). 

ja (Dari Al Hajjaj). Maksudnya, Ibnu Yusuf Ats- 

Tsaqafi sang pemimpin yang masyhur. Maksudnya, pengaduan 
mereka tentang apa yang mereka alami akibat kezhaliman dan 
kekerasan Hajjaj. Az-Zubair menyebutkan dalam kitab Al 
Muwaffaqiyat melalui Mujalid dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Biasa 
Ümar flan orang sesudahnya apabila menahan pelaku maksiat maka 
mereka menyuruhnya berdiri di hadapan orang-orang laiu surbannya 
dilepaskan. Ketika masa Ziyad, dia menjatuhkan hukuman cambuk 
dalam kasus kriminal. Kemudian Musil’ab bin Az-Zubair 
menambahkan dengan memotong janggutnya. Pada masa Bisyr bin 
Marwan, dia memaku tapak tangan pelaku kriminal dengan paku. 
Ketika Al Hajjaj datang dia berkata, ‘Ini semua adalah permainan. 
Maka dia pun membunuhnya dengan pedang’.” 

' )Tf\ (Beliau kemudian berkata, "Bersabarlah kalian. ”) 

Abdurrahman bin Mahdi menambahkan dalam riwayatnya, 

(Bersabarlah atasnyd). 

Oli) (Sesungguhnya tidak akan datang atas 

kamu suatu masa). Dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi 
disebutkan, jÄri* Sl ( Tidak datang pada kamu satu tahun). Redaksi 
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ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani melalui sanad yang jayyid 
dari Ibnu Mas’ud —sama seperti hadits ini dengan jalur mauquf— dia 
berkata, ii? ^ «&< i^jJlj *il ^ (Tidak ada suatu tahun melainkan 

yang sesudahnya lebih buruk darinya ). Dia menukil pula darinya 
dengan sanad yang shahih, dia berkata, ja fj3'j ‘fj2' cr^ 

'^jšä J&- tJLc- (Kemarin lebih baik daripada hari ini, hari 

ini lebih baik daripada besok, dan demikian hingga terjadi Idamai). 

oJju ^Jüij *il (Melainkan dan yang sesudahnya). Demikian 

redaksi yang dikutip oleh Abu Dzar. Huruf wawu (dan) tidak 
tercantum dalam riwayat yang lain. Namun huruf ini disebutkan dalam 
riwayat Ibnu Mahdi. 

ii? (Lebih buruk darinya). Demikian redaksi yang dinukil 


oleh Abu Dzar dan An-Nasafi. Sedangkan periwayat lainnya tidak 
mencantumkan huruf alif. Versi pertama dijadikan sebagai landasan 
penjelasan oleh Ibnu Baththal, dia berkata, “Redaksi itu disebutkan 
mengikuti pola kata af’al. Sementara dalam kitäb Ash-Shihah 


disebutkan, fulan syarrun min fulan (si fulan lebih buruk danpada si 
fulan) dan tidak menggunakan ungkapan, asyarru (lebih buruk) 
kecuali dalam bahasa yang rendah. Dalam riwayat Muhammad bin Al 
Qasim Al Asadi dari Ats-Tsauri, Malik bin Mighwal, Abu Sinan Asy- 
Syaibani, semuanya meriwayatkan dari Adi dengan redaksi, ^ Sl 

h ja dir csii oUjii ^ > Sii ou) ^üi 

(Tidak datang pada manusia suatu masa melainkan lebih buruk 


dari masa sebelumnya. Aku mendengar yang demikian dari 
Rasulullah SAW). Hadits ini diriwayatkan Al Ismaili. Demikian juga 
hadits yang diriwayatkan Ibnu Mandah melalui Malik bin Mighwal 
dengan redaksi, <ü3 csJüi ja "ja) *Jl (Melainkan ia lebih buruk dari 

yang sebelumnya). Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam kitab Al 
Mujam Ash-Shaghir dari Muslim bin Ibrahim, dari Syu’bah, dari Az- 
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Zubair bin Adi, dia berkata, “Hanya Muslim yang meriwayatkan 
hadits ini dari Syu’bah.” 

jÄj \jÜ3 j»- (Hingga kalian bertemu Tuhan kalian ). 
Maksudnya, hingga kalian meninggal. Disebutkan dalam kitab Shahih 


Muslim di hadits lain, t J*- lj 'J Ijiiplj (Ketahuilah, 


sesungguhnya kalian tidak akan melihat Tuhan kalian kamu hingga 
kalian meninggal). 


0 / > 0 JL 

j*L>j ÄI JLp j "išlS j* (Aku mendengamya dari Nabi 


kalian SA W). Dalam riwayat Abu Nu’aim disebutkan dengan redaksi, 
illi (Aku mendengar demikian). Ibnu Baththal berkata, “Hadits 


ini termasuk tanda-tanda kenabian karena beliau mengabarkan 
kerusakan keadaan di masa akan datang. Ini termasuk perkara gaib 
yang tidak diketahui oleh akal, tapi hanya bisa diketahui melalui 
wahyu.” 


Timbul kemusykilan atas pemyataan ini karena sebagian masa, 
keburukannya lebih sedikit dibanding masa sebelumnya. Sekiranya 
tidak ada dalam hai itu contoh maka selain masa Ümar bin Abdul Aziz 
yang datang beberapa waktu sesudah masa Al Hajjaj. Sementara 
kebaikan di masa Ümar bin Abdul Aziz telah masyhur. Hingga tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa keburukan di masa Ümar bin Abdul 
Aziz sangat sedikit. Apalagi kalau ada yang mengatakan bahwa dia 
lebih buruk daripada masa sebelumnya. 


Oleh karena itu, Al Hasan Al Bashri memahami hadits ini 
untuk kondisi yang banyak lagi umum. Dia pemah ditanya tentang 
keberadaan Ümar bin Abdul Aziz sesudah Al Hajjaj, dia berkata, 
“Manusia mesti mendapatkan kelapangan.” Sebagian ulama 
menjawab bahwa yang dimaksud adalah pengutamaan keseluruhan 
suatu masa atas keseluruhan masa berikutnya. Karena pada masa Al 
Hajjaj masih banyak sahabat yang hidup. Sementara masa Ümar bin 
Abdul Aziz generasi mereka telah berakhir. Masa yang masih 
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ditinggali oleh sahabat lebih baik danpada niasa sesudahnya. Hai ini 
berdasarkan sabda Nabi SAW, r?" (Sebaik-baik masa 

adalah masaku). Hadits ini disebutkan dalam läteb Shahihain. Begitu 
pula dengan sabda beliau, ^ J* J* 

öjdfijj U (Sahabat-sahabatku adalah peitjaga bagi umatku, apabila 
sahabat-sahabatku telah tiada maka apa yang dijanjikan umatku pun 


terjadi) yang diriwayatkan Imam Muslim. 

Saya menemukan penegasan maksudnya dari Abdullah bin 
Mas’ud dan dia lebih patut diikuti. Ya’qub bin Syaibah meriwayatkan 
dari Al Harits bin Hashirah, dari Zaid bin Wahab, dia berkata, 


f jii }* P* g* * 

Ji H jfij tt* Hü Xi £*** p' & gf '$ 

õjyl; */i ^>$1 L-fti liti liii tf Ä» fj2' cip Jät JÄJ 

^ Xj iii (Aku mendengar Abdullah 


bin Masud berkata, “Tidaklah datang kepada komi satu hari 
melainkan dia lebih buruk danpada hari sebelumnya hingga kiamat 
terjadi. Yang aku maksudkan bukanlah kesenangan hidup yang 
didapatkan dan tidak pula harta yang dimanfaatkannya. Akan tetapi 
tidaklah datang kepada kamu suatu hari melainkan dia lebih sedikit 


ilmu daripada hari sebelumnya. Apabila para ulama telah pergi 
manusia menjadi sama. Mereka tidak memerintahkan yang makruf 
dan tidak mencegah yang mungkar. Pada saat itulah mereka binasa. ) 


Diriwayatkan juga dan jalur Abu Ishaq, dan Abu Al Ahwash, 
dari Ibnu Mas’ud, hingga redaksi, £* j~> (Lebih buruk darinyd), laiu 

dia berkata, illi ^ 


(Laiu kami mengalami tahun yang makmur maka dia berkata, ‘‘Bukan 
itu yang aku maksudkan, akan tetapi yang aku maksud adalah 
meninggalnya para ulama”) Sementara riwayat yang berasal dari 
jalur Asy-Sya’bi, dari Masruq, darinya, disebutkan, üUj P* Jk ^ 
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c& & of '> ^ õf >> £?f Jä ? J uf aia oir c. >f -jkj 

^js* f j* ‘^- {*4% Oji*J Y jU Oj^jj j^jl^äSj j^jUIP (Tidak 


datang atas kalian suatu masa melainkan ia lebih buruk dari yang 
sebelumnya. Ketahuilah aku tidak maksudkan pemimpin lebih baik 
dari pemimpin sebelumnya dan tidak pula tahun yang lebih baik dari 
tahun sebelumnya. Akan tetapi [yang aku maksudkan adalah] ulama- 
ulama dan ahli-ahli fikih kalian. Mereka meninggal dan kalian tidak 
menemukan pengganti bagi mereka. Laiu datang orang-orang yang 
memberi fatwa berdasarkan pendapat mereka). 


Dalam redaksi lain darinya melalui jalur ini disebutkan, Žhi lij 
(►6*0* if* ÜjSflJ gp ts-UliJl oli jj %15j ÕjiSo 

öjlKi (Yang dimaksud bu/canlah banyak atau 


sedikitnya hujan, akan tetapi meninggalnya para ulama, laiu 
datanglah orang-orang yang memberi fatwa dalam berbagai urusan 
berdasarkan pendapat mereka. Mereka melukai Islam dan 
menghancurkannyd). Ad-Darimi meriwayatkan yang pertama melalui 
Asy-Sya’bi dengan redaksi, j* LLp£ liip ^ cU (Maksudku 


bukan suatu tahun lebih makmur dibanding tahun sebelumnya). 
Sedangkan redaksi selebihnya sama dengan redaksi sebelumnya 
disertai tambahan, j (Dan sebaik-baik kalian) sebeliun redaksi, 

(Dan ahli-ahli fikih kalian). 


Para ulama mengemukakan kemusykilan pula dengan zaman 
Isa bin Maryam setelah zaman Dajjal. Masalah ini dijawab Al 
Karmani bahwa maksudnya adalah masa setelah Isa, atau maksudnya 
jenis daripada zaman yang terdapat padanya pemimpin-pemimpin, 
bila tidak maka sudah diketahui bahwa masa nabi yang ma'shum tidak 
memiliki keburukan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga yang dimaksud 
adalah zaman sebelum muncul tanda-tanda kiamat besar seperti Dajjal 
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dan sesudahnya, dan maksud zaman-zaman adalah perbandingan 
dalam keburukan sejak masa Al Hajjaj dan sesudahnya hingga 
kemunculan Dajjal. Sedangkan masa Isa memiliki hukum yang 
dimulai dari awal. 

Mungkin juga maksud dari masa-masa tersebut adalah masa- 
masa sahabat. Hai ini didasarkan bahwa merekalah perkataan itu 
ditujukan hingga khusus bagi mereka. Sedangkan masa sesudah 
mereka bukan yang tidak dimaksudkan dalam hadits itu. Akan tetapi 
sahabat sendiri memahami hadits itu berlaku umum. Oleh karena itu, 
dia membawakan hadits tersebut sebagai jawaban untuk mereka yang 
mengadukan keadaan Al Hajjaj seraya memerintahkan mereka agar 
bersabar. Sementara semua yang mengadu atau sebagian mereka 
termasuk tabiin. Ibnu Hibban berdalil dalam kitab Ash-Shahih 
menunjukkan bahwa hadits Anas tidak berlaku umum dengan 
mengemukakan hadits-hadits yang disebutkan tentang Mahdi. Di mana 
disebutkan bahwa dia akan memenuhi dunia dengan keadilan setelah 
sebelumnya dipenuhi dengan kecurangan. Kemudian saya dapatkan 
dari Ibnu Mas’ud pendapat yang bisa dijadikan penafeir bagi hadits 
tädi, yaitu riwayat yang dikutip Ad-Darimi melalui 
dari Abdullah, dia berkata, j* j-* j* 

C»Ip cli (Tidak datang atas kamu satu tahun melainkan dia lebih 

buruk daripada yang sebelumnya. Ketahuilah aku tidak maksudkan 
tahun). 

Kedua, hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan melalui Abu 
Al Yaman, dari Syu’aib dari Az-Zuhri, dan dari Ismail, dan 
saudaranya, dari Sulaiman, dari Muhammad bin Abi Atiq, dan Ibnu 
Syihab, dari Hindun binti Al Harits Al Firasiyyah. Ismail yang 
dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais, saudaranya adalah Abu Bakar 
Abdul Hamid, dan Muhammad bin Abi Atiq adalah Muhammad bin 
Abdullah bin Abi Atiq Muhammad bin Abdullah bin Abi Bakar, 
dinisbatkan kepada kakeknya. Demikianlah Imam Bukhari 


sanad yang hasan 

Ji -i 
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menyebutkan sanad yang panjang setelah sanad sebelumnya yang 
lebih ringkas, karena dia telah menyebutkan sanad pertama secara 
tersendiri dalam pembahasan tentang tala karma secara lengkap. 
Ketika dia menyebutkannya di tempat ini dari periwayat yang sama, 
dia pun mengiringinya dengan sanad laiu laiu disebutkan menurut 
redaksi sanad kedua. Ibnu Syihab yang merupakan guru Abu Atiq, 
dialah Az-Zuhri yang menjadi guru Syu’aib dalam riwayat ini. 

c-j al* (Hindun binti Al Harits Al Firasiyyah). 

Kata ai firaasiyyah adalah penisbatan kepada bani Firas, salah satu 
marga daripada suku Kinanah, dan mereka adalah saudara bagi 
Quraisy. Hindun adalah istri Ma’bad bin Al Miqdad dan ada yang 
mengatakan bahwa dia tergolong sahabat. Sebagian pembahasan 
tentang ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu. 


iPji ih h* a\ Jj> * I (Rasulullah SAW 


terbangun di suatu malam dalam keadaan terkejut). Kata lailah dan 
kata farighan menunjukkan keadaan. Dalam riwayat Sufyan bin 
Uyainah dari Ma’mar —seperti yang telah disebutkan pad 
pembahasan tentang ilmu— disebutkan, 31? Jäi&l-i (Beliau 


terbangun di suatu malam). Di tempat itu dijelaskan tentang kata c»li 


dan riwayat di bab ini menguatkan keberadaan lafazh tersebut sebagai 
tambahan. Dalam riwayat Hisyam bin Yusuf, dari Ma’mar, tentang 
shalat malam, dinukil redaksi hadits yang sama hadits dalam bab ini, 
akan tetapi tidak menyebutkan kata &ji, sedangkan dalam riwayat 

Syu’aib tidak mencantumkan keduanya sekaligus. 

itl Jjii (Beliau mengucapkan, “Maha suci Allah. ”) 

Dalam riwayat Sufyan disebutkan, *»t ( Maka beliau 

mengucapkan, “Maha Suci Allah. ,T ) Kemudian dalam riwayat Hisyam 
bin Yusuf, dari Ma’mar pada pembahasan tentang pakaian disebutkan. 
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<oil *i|t iil Sl : J jäi jij Jllli fe i lw l {Beliau terbangun di malam hari dan 

* * / 

mengucpakan, “Laa ilaaha illallah. ”) 

jsiil j* allLIt Jjjf blij t0 Ji>x3i ai JjJ? bU (yfpa yang Allah 


turunkan dari perbendaharaan-perbendaharaan, dan apa yang Dia 
turunkan malam ini dari fitnah-fitnah). Dalam riwayat selain Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, Jjl' bUj (dan apa yang 


diturunkan). Sementara dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan 
redaksi, j* ‘0=^* <j* äiliJi Jjjf bU (Apa-apa yang 


diturunkan malam ini dari fitnah-fitnah dan apa-apa yang dibuka 
daripada perbendaharan-perbendaharaan). Sementara dalam riwayat 


s / ^ 0 'ai ' 

Syu’aib disebutkan, jsjdi j* <JjJ* bbj jfljSül ^ J jj" bU (Apa-apa yang 


diturunkan dari perbendaharan-perbendaharaan dan apa-apa yang 
diturunkan dari fitnah-fitnah). Dalam riwayat Ibnu Al Mubarak 
disebutkan redaksi serupa akan tetapi ada bagian yang didahulukan 

o 

dan ada pula yang diakhirkan. Laiu di dalamnya disebutkan, isaJi j* 


(Dari fitnah), yakni kata fitnah disebutkan dalam bentuk tunggal. 
Penjelasan maksud “perbendaharaan” telah diulas pada pembahasan 
tentang ilmu. Kata maa pada kalimat maa anzala berfungsi sebagai 
kata tanya yang mengandung makna takjub. 


Mjt J* (Siapa membangunkan pemilik-pemilik 


kamar-kamar). Demikian redaksi yang dinukil oleh mayoritas 
periwayat. Sementara dalam riwayat Sufyan disebutkan, 

(Bangunkanlah), maksudnya dalam bentuk pertanyaan. Riwayat 
dengan redaksi, I jbšy} (bangunkanlah) menunjukkan bahwa maksud 


redaksi “siapa yang membangunkan” adalah dorongan untuk 
membangunkan mereka. 

OjLfli 'JQ J. (Maksudnya, istri-istri beliau agar mereka 

shalat). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan dengan redaksi, J*" 
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(Hingga mereka shalat). Namun tambahan ini tidak tercantum dalam 
riwayat-riwayat lainnya. 

CSjlJi ^3 Lj j (Berapa banyak orang berpakaian di dunia). 

Dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi, “<■/} (Maha berapa 

banyak). Sementara dalam riwayat Ibnu Al Mubarak disebutkan, ^Jj ^ 

XgfŠ (Wahai berapa banyak orang berpakaian). Dalam riwayat 

Hisyam disebutkan dengan redaksi, fjž jjjjlp CDJi ja 

(Berapa banyak orang yang berpakaian di dunia, telanjang pada Hari 
Kiamat). Ini menguatkan apa yang menjadi pandangan Ibnu Malik 
bahwa kata rubba lebih banyak digunakan untuk menunjukkan jumlah 
yang banyak. Dia berkata, “Mayoritas pakar tata bahasa Arab 
mengatakan kata tersebut menunjukkan jumlah yang sedikit dan 
makna yang dikandungnya untuk masa lampau. Namun yang benar, 
maknanya secara umum menunjukkan jumlah yang banyak, dan ini 
menjadi konsekuensi pemyataan Sibawaih, ketika dia berkata dalam 
“bab kain”, ‘Ketahuilah, sesungguhnya kam dalam suatu berita tidak 
memberi makna kecuali makna yang diberikan oleh kata rubba, 
karena makna keduanya adalah sama, hanya saja kam adalah ism dan 
rubba bukan ism ’. Tidak ada, perbedaan bahwa makna kam dalam 
kalimat berita adalah menunjukkan jumlah banyak. Kemudian tidak 
ditemukan dalam kitabnya keterangan yang menyelisihi hai itu. 
Dengan demikian benar bahwa madzhabnya seperti yang kami 
katakan dan hadits pada bab di atas menjadi pendukung baginya. 
Dengan demikian maksud hadits bukan berarti orang seperti itu hanya 
sedikit, bahkan artinya bahwa perempuan-perempuan yang memiliki 
sifat seperti itu sangat banyak. Oleh karena itu apabila kam 
ditempatkan pada posisi rubba niscaya bagus.” 

Dia berkata, “Pendapat yang benar adalah makna yang 
dikandung rubba tidak hanya untuk masa lampau, bahkan bisa juga 
untuk masa sekarang dan akan datang. Sementara pada hadits tädi 
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telah berkumpul antara makna sekarang dan akan datang. Bukti-bukti 
untuk makna lampau sangatlah banyak.” 

Sedangkan mendähului kata rubba dengan kata panggilan 
seperti pada riwayat Ibnu Malik, maka dikatakan yang dipanggil 
padanya tidak disebutkan, yang seharusnya adalah, “Wahai siapa yang 
mendengar 

(Telanjang di akhirat). Iyadh berkata, 

* - 

“Kebanyakan periwayat menukil dengan harakat kasrah pada kata 
jjjlp untuk menunjukkan sifat bagi kata rubba ” 

Ulama lainnya berkata, “Lebih tepat bila diben harakat 
dhammah dengan menyisipkan mubtada ' dan kalimat ini pada posisi 
sifat, yakni dia telanjang. Sedangkan kata kerja yang berkaitan dengan 
kata rubba tidak disebutkan.” 

As-Suhaili berkata, “Pandangan paling bagus adalah diben 
harakat kasrah sebagai sifat karena rubba adalah huruf/arr (kata yang 
menyebabkan kata sesudahnya diberi harakat kasrah ) dan bisa 
dijadikan pembuka perkataan. Ini adalah pandangan Sibawaih. 
Menurut Al Kisad, dia adalah ism mubtada' dan kata yang diben 
harakat dhammah adalah pelengkapnya. Pendapat ini dipegangi oleh 
sebagian syaikh kami.” 

Teijadi perbedaan tentang maksud kata “berpakaian” dan 
“telanjang”, hingga melahirkan beberapa pendapat, di antaranya: 

1. Berpakaian di dunia dengan mengenakan pakaian karena 
memiliki kecukupan, namun telanjang (tak berpakaian) di 
akhirat karena tidak ada amalannya ketika di dunia. 

2. Mengenakan pakaian yang sangat transparan sehingga tidak 
menutupi aurat. Maka di akhirat dia dihukum dengan cara 
ditelanjangi sebagai balasan atas perbuatannya itu. 

3. Mengenakan pakaian dari nikmat Allah dan telanjang dan 
kesyukuran yang hasilnya tampak di akhirat berupa pahala. 
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4. Jasadnya berpakaian akan tetapi dia menjulurkan kerudungnya 
ke bagian belakangnya sehingga tampak bagian dadanya 
sehingga tampak telanjang sehingga dia dihukum karenanya di 
akhirat. 

5. Berpakaian karena dinikahi laki-laki shaleh namun telanjang di 

akhirat dari amalan. Keshalehan suaminya tidak bermamfaat 
baginya seperti firman Allah dalam surah Al Mu'minuun ayat 
101, j** oCJl yb(Tidaklah ada lagi pertalian nasab di 

antara mereka). Pendapat terakhir ini disebutkan Ath-Thaibi 
dan dia mengunggulkannya karena selaras dengan latar 
belakang hadits. Meski redaksinya disebutkan untuk istri-istri 
Nabi SAW, tetapi yang menjadi pegangan adalah cakupan 
umum redaksi. Pandangan serupa dikemukakan pula oleh Ad- 
Dawudi dimana dia berkata, “Berpakaian karena kemuliaan di 
dunia disebabkan mereka pemilik kemuliaan, namun telanjang 
pada Hari Kiamat. Mungkin juga maksudnya telanjang di 
neraka.” 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa pemberian perbendaharaan menimbulkan fitnah dan manusia 
berlomba-lomba mendapatkannya sehingga terjadi peperangan. Begitu 
pula timbul kebakhilan dengan mencegah hak orang atau timbul 
keangkuhan sehingga menjerumuskan pada sikap berlebih-lebihan. 
Nabi SAW ingin memperingatkan istri-istrinya dari hai itu semua dan 
demikian juga selain mereka yang sampai padanya hai tersebut. 
Kemudian yang beliau maksudkan dengan sabdanya, Jõijd 'J* ( Siapa 

yang membangunkan) adalah sebagian pelayannnya. Seperti ketika 
beliau berkata di perang Khandaq, fjži' ( Siapa yang 

mendatangkan kepadaku berita kaum itu). Maksudnya, para 
sahabatnya. 

Dalam hadits ini terdapat anjuran berdoa, merendahkan diri 
dan pasrah kepada Allah saat terjadi fitnah, terutama pada waktu 
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maiani karena besamya harapan untuk dikabulkan, agar fitnah itu 
Hi hil ang kan atau orang yang berdöa serta yang didoakan selamat dari 
fitnah. 


7. Sabda Nabi SAW, & ji “Barangsiapa 

membawa senjata kepada kami maka dia bukan bagian dari kami. ,i 


fLj 4& 2bt jk ii J jL,j Ö\ ^ Äi jlp jp 

.lL ^ £&Jl Jli. ^ : Jii 


7070. Dari Abdullah bin Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Barangsiapa membawa senjata kepada kami maka bukan 
bagian dari kami. ’’ 


LuIp (j* ^ Ü* L5^ Ü* 


.iL y!ji 


7071. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
"Barangsiapa membawa senjata kepada kami maka dia bukan bagian 
dari kami. ” 


✓ ✓ 0 


y :ju x-3 4^ äi yn jp gt lzj* ^ 

* / /• ^ 

taJb ^ OUa-jJl JäJ jJj Sl C^-!5LJ1 j 4-^1 

, ä t, - -"*.■• . ■* I'- 

.jUl j* 0^ J> 


7072. Dari Hammam, aku mendengar Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “ Janganlah salah seorang dari kamu 
mengärahkan senjata kepada saudaranya. Karena sesungguhnya dia 
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tidak tahu barangkali syetan mencabut dari tangannya sehingga dia 
terjerumus dalam lubang neraka. ” 


:J^ iul J! j \i cJul. olki bl C Li :Jli Dii. 

IjJLDj aJIp ÄI ÄI Ji JlÜš ^ o ( Jä-j ja 

* + ' * * ' 

:Jli .l^JlvaJJ dlw .1 


7073. Dari Sufyan, dia berkata: Aku berkata kepada Amr: 
Wahai Abu Muhammad, engkau mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Seorang laki-laki lewat di masjid membawa anak panah 
maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, ‘Peganglah mata 
panahnya’. Dia berkata, ‘Benar’.” 


* f ^ P •' * • ( •'■Tl • ' • " 

O* tLgJj-sA) c5*XjI Js u ^ DIä-j Dl 

,LJL~a tJb=-lj 


7074. Dari Jabir, bahwa seorang laki-laki lewat di masjid 
membawa anak panah yang tampak mata panahnya. Maka dia 
diperintahkan untuk memegang matanya agar tidak menggores 
seorang muslim. 


* * * * 

:Jl5 jU QCai Jfc dJLÜŽ Jj -öji J °J- lLb*U. 

l^i; (jwL~«Jl ^ |J»-I i-.-sya.j D^ —4iSL jjÄjÄJU 


7075. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Apabila salah seorang kamu lewat di masjid kami —atau di pasar 
kami — sedang dia membawa anak panah maka hendaknya memegang 
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mata panahnya —atau beliau bersabda, 'Hendaklah menggenggam 
dengan telapak tangannya ’— agar tidak ada sesuatu yang mengenai 
seseorang dari kaum muslimin. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW, Barangsiapa membawa senjata 
kepada komi maka dia bukan bagian dari kami). Dia menyebutkannya 
dari hadits Ibnu Ümar dan dari hadits Abu Musa. Pada bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan tiga hadits lainnya, yaitu: 

Pertama dan kedua, hadits Abu Ibnu Ümar dan Abu Musa 

RA. 

c ^jt dp (Barangsiapa membawa senjata kepada 

kami). Dalam hadits Salamah bin Al Akwa’ yang dikutip Imam 
Muslim, Op ‘J* (Barangsiapa menghunuskan pedang atas 

kami). Maksud hadits adalah membawa senjata kepada kaum 
m uslimin untuk memerangi mereka tanpa alasan yang dibenarkan, 
karena perbuatan ini bisa menakutkan kaum muslimin dan 
menimbulkan kegalauan dalam hati mereka. Seakan beliau 
menggimakan kata “membawa” sebagai kiasan bagi “memerangi” 
atau “pembunuhan” karena adanya konsekuensi antara keduanya 
secara umum. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Kemungkinan maksud dari 
“membawa” adalah apa yang berlawanan dengan “meletakkan” 
sehingga dia menjadi kiasan menggunakannya untuk berperang. 
Mungkin juga maksud “membawa” adalah membawanya untuk 
maksud menggunakannya berperang berdasarkan redaksi, O* (Atas 

kami). Ada pula kemungkinan maksudnya adalah membawanya untuk 
menebaskannya. Terlepas dari semua itu, di dalamnya terdapat 
indikasi pengharaman memerangi kaum muslimin dan mempersulit 
mereka.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini telah disebutkan dengan 
redaksi, Qp °y> (Barangsiapa menampakkan senjata 

kepada kami), seperti yang diriwayatkan Al Bazzar dari hadits Abu 
Bakrah, dari hadits Samurail, dan dari hadits Amr bin Auf. Namun 
pada sanad semuanya terdapat cacat ringan namun bisa menguatkan 
satu sama lain. Dalam riwayat Imam Ahmad dari Abu Hurairah 
disebutkan dengan redaksi, il? Jllib j* (Barangsiapa 

melempari kami dengan anak panah maka bukan dari kami). Dia 
dalam riwayat Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath dengan redaksi, 
jilt (malam) sebagai ganti Jl3i (anakpanah). Al Bazzar juga menukil 


dari hadits Buraidah sama sepertinya. 


11? Ifdli (Bukan bagian dari kami). Maksudnya, bukan di atas 


jalan kami. Atau bukan mengikuti jalan kami, karena termasuk hak 
seorang muslim adalah diberi pertolongan dan berperang membelanya 
bukan menakut-nakutinya dengan membawa senjata kepadanya untuk 
memeranginya atau membunuhnya. Serupa dengan ini sabdanya, ji 


li? J-Jj il? && (Barangsiapa menipu 


kami maka bukan dari kami, dan bukan termasuk dari kami orang 
menampar-nampar pipi dan merobek-robek baju). Kisa ini berkenaan 
dengan orang-orang yang tidak menghalalkannya. Sedangkan yang 
menghalalkannya maka dia menjadi kafir karena menghalalkan 
perkara yang diharamkan setelah terpenuhi syarat-syaratnya bukan 
sekedar membawa senjata. Namun pengertian yang lebih tepat 
menurut kebanyakan ulama salaf adalah memberlakukan redaksi 
hadits tanpa menakwilkannya agar lebih mendalam untuk mencegah. 
Sufyan bin Uyainah biasa mengingkari mereka yang memalingkannya 
dari makna lahimya. Dia berkata, “Maknanya, ‘bukan di atas jalan 
kami’.” Dia berpendapat bahwa tidak menakwilkannya lebih utama 
berdasarkan apa yang telah kami sebutkan. Ancaman tersebut tidak 
mencakup mereka yang memerangi para pembangkang kebenaran. 
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Maka hadits ini dipahami üntuk para pembangkang dan siapa yang 
memulai peperangan dalam kezhaliman. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan melalui 
Muhammad, dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Hammam. 

f-SCJu i~A jwJ Sl (Tidak boleh salah seorang kamu 

mengarahkan senjata kepada saudaranya). Demikian disebutkan 
dengan mencantumkan huruf ya' dan ini adalah bentuk nafi yang 
bermakna larangan. Namun sebagian periwayat menukil dengan 
redaksi lafazh, Sl (Jangan mengarahkan), tanpa mencantumkan 

huruf ya' dan ini adalah bentuk larangan, dan kedua versi ini sama- 
sama boleh. 


ajü Jt OÜaliJl ijyk Sl (Karena sesungguhnya dia 


tidak tahu barangkali syetan mencabut dari tangannya). Kata 

menggunakan huruf ghain. Al Khalil berkata pada pembahasan ghain, 
“Kalimat, nazagha syaithan baina ai qaum, artinya syetan mengadu 
mereka satu sama lain dengan tujuan merusak. Di antaranya firman- 


Nya dalam surah Yuusuf ayat 100, J)'} JA OtlaliJi (Jy ö\ Jm ja 


(Setelah syetan merusak hubungan antara aku dan saudara- 
saudaraku). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani menggunakan 
huruf ain (£yšt) yang bermakna merebut. Contohnya, naza ’a bisahm 

artinya dia melemparkan anak panah. Maksudnya, dia memperdaya di 
antara mereka hingga salah satunya menebas yang lainnya dengan 
senjatanya laiu syetan merealisasikan tebasannya itu. 


Ibnu At-Tin berkata, “Arti kalimat yanziuhuu adalah 
mencabutnya dari tangan orang itu dan menimpakannya kepada 
saudaranya, atau dia mendorong tangannya agar menimpa 
saudaranya.” 

Sedangkan An-Nawawi berkata, “Kami melafalkannya —dan 
juga dinukil Iyadh dari semua riwayat Muslim— menggunakan huruf 
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ain yang artinya melemparkannya di tangannya serta menjadikannya 
tepat sasaran. Siapa yang meriwayatkan dengan huruf ghain maka dia 
berasal dari kata ai ighraa' (memperdaya). Maksudnya, dia 
merealisasikan pukulan itu.” 

jllil ja (Maka dia terjatuh dalam lubang neraka). 

Ini adalah kiasan teijerumusnya seseorang dalam perbuatan maksiat 
yang menghantarkannya masuk neraka. Ibnu Baththal berkata, 
“Maknanya, dia merealisasikan ancaman atasnya.” 


Dalam hadits ini terdapat larangan melakukan sesuatu yang 
menggiring seseorang kepada perbuatan terlarang meskipun larangan 
itu belum pasti dilakukan, baik dia bersungguh-sungguh atau pun 
hanya bermain-main. Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah yang 
dikutip Ibnu Abi Syaibah dan selainnya dengan sanad yang marfu’ 
melalui Dhamrah bin Rabi’ah, dari Muhammad bin Amr, dari Abu 


Salamah, darinya, OlT OJj J\ j&' lil j*Ij ä£i%Ji 

✓ «• * " 


aifj tJi (Para malaikat melaknat salah seorang kamu jika menunjuk 


j fee arah orang lain dengan besi tajam, meskipun itu adalah 
saudaranya sebapak dan seibu). At-Tirmidzi meriwayatkan melalui 
jalur lain dari Abu Hurairah, dengan sanad yang mauquf melalui 
Ayyub, dari Ibnu Sirin, darinya. Asalnya diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi dengan sanad mauquf melalui Khalid Al Hadzdza', dan Ibnu 
Sirin dengan redaksi, äaukj j&l ja (Barangsiapa 

menunjuk ke arah saudaranya dengan besi tajam maka dia dilaknat 
oleh para malaikat). 


Setelah meriwayatkannya, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih gharib.” 


Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Abu Hatim melalui 
jalur ini dan dia berkata pada jalur Dhamrah, “Munkar.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Jabir, uC-Ji ü' j äi äi (Rasulullah 
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SAW melarang saling memberi pedang dalam keadaan terhunus). 
Imam Ahmad dan Al Bazzar mengutip melalui jalur lain dari Jabir 
dengan redaksi, fj** z* pUj *■*' 

‘fi s-ojdi UU« ^ i- ai tOä jp >3? jjf: jiä ijU > 

ols-i (Sesungguhnya Nabi SAW melewati suatu kaum dalam satu 


majlis yang masing-masing menghunus pedang mereka kemudian 
saling memberi tanpa disarungkan. Maha beliau bersabda, 
“Bukankah aku telah melarang perbuatan ini? Apabila salah seorang 
kamu menghunus pedangnya dan ingin memberikan kepada 
saudaranya, maka hendaknya menyarungkannya laiu memberikan 
kepada saudaranya. ’’) 


Imam Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkan pula dengan 
sanad yang jayyid dari Abu Bakrah dengan redaksi serupa namun 
dengan tambahan, o£-f 0? «üll* Jli tii di* Ji# j* <Ät 

o\j} aIjUj JU oJlJuÜ (Allah melaknat orang melakukan ini. Apabila salah 


seorang kamu menghunus pedangnya dan ingin memberikan kepada 
saudaranya maka hendaknya menyarungkannya kemudian 
memberikan kepadanya). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Apabila orang menunjuk dengan besi 
tajam patut mendapatkan laknat maka bagaimana dengan orang yang 
memukulkannya? Hanya saja dia mendapatkan laknat bila isyaratnya 
itu dalam rangka ancaman baik sungguh-sungguh atau main-main. 
Orang bermain-main diberi sanksi karena rasa khawatir yang 
ditimbulkannya terhadap saudaranya. Namun tidak tersembunyi lagi 
jika dosa orang bermain-main lebih rendah dari dosa orang yang 
sungguh-sungguh. Hanya saja dilarang saling memberi pedang dalam 
keadaan terhunus karena dikhawatirkan terjadi kelalaian saat 
memberikannya sehingga bisa terjatuh dan menyakitkan.” 

Keempat, hadits Jabir RA. 
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o J 

jjX*S :ciä (Aku berkata kepada Amr). Maksudnya, Ibnu Dinar. 

*' 

Hai ini dinyatakan secara tegas dalam riwayat Muslim. Sedangkan 
yang mengatakan “benar” adalah Amr bin Dinar sebagai jawaban bagi 
perkataan Sufyan kepadanya, (Apakah engkau mendengar 

Jabir). Pembahasan tentang itu telah dipaparkan ketika mengulas 
masalah masjid pada pembahasan tentang shalat. 

(Beberapa anak panah). Kata ashum adalah bentuk 

\ ' 

jamak yang menunjukkan jumlah sedikit. Hai ini menunjukkan bahwa 
maksud pemyataan pada jalur pertama, yaitu bisihaam (anak panah- 
anak panah), maksudnya adalah dalam jumlah yang sedikit. Dalam 
riwayat Muslim disebutkan bahwa orang yang lewat itu 
mensedekahkannya. 

ijü jj (Telah tampak). Dalam riwayat selain Al Kasymihani, 

(Ditampakkan). Sedangkan kata an-nudhuul adalah bentuk jamak 

dari kata nadhl. Jamak kata ini menjadi nidhaal. Kata an-nashlu 
artinya bagian tajam daripada anak panah. 

iyfc (Beliau pun memerintahkannya memegang 

mata pedangnya). Ini menafsirkan perkataannya dalam riwayat lain, 
QCau IlJL-il (Tahan mata pedangnya). 

££-+ H (Jangan menggores seorang muslim). Ini adalah 

alasan bagi perintah untuk memegang bagian mata anak panah 
tersebut. Sedangkan kata ai kadsy (goresan) adalah awal daripada 
luka. 

Kelima, hadits Abu Musa dan hadits ini diriwayatkan dengan 
sanad hadits, Qp Jü- ( Barangsiapa membawa senjata atas 

kami). 

j-Jl 'tšdšA *y> lil (Apabila salah seorang komu lewat...). Di sini 
terdapat keterangan bahwa hukum berlaku umum bagi semua mukallaf 
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(orang dikenai beban syariat). Beibeda dengan hadits Jabir yang 
khusus kejadian tertentu sehingga tidak dapat diberi makna umum. 

+ * 9 9 ' 

4õ£j 'jbuL ü (Maka dia hendaknya menggenggam dengan 

telapak tangannya). Maksudnya, memegang bagian mata anak pan ah 
itu. Tetapi maksudnya bukan kekhususan hai tersebut. Bahkan 
sebaiknya diusahakan agar tidak menimpa seorang muslim dengan 
cara apa pun seperti yang ditunjukkan oleh alasan dalam sabdanya. Oi 

tJb-f (Agar sesuatu darinya tidak menimpa 

seseorang di antara kaiun muslimilt). Kalimat, ju ^ (Dia menimpa) 

maksudnya adalah karena tidak suka ia mengenai. Dalam riwayat 
M uslim disebutkan, l# (Agar ia tidak mengenai). Ini 

menguatkan madzhab para ulama Kufah tentang menyisipkan kata 

yang terhapus pada lafazh sepertinya. Imam Muslim menambahkan di 

akbir hadi ts, Jbm *jsrj \j3Jilt (Sebagian komi mengacungkan ke 

* * ' 

wajah sebagian yang lain). 

Ini adalah kiasan terhadap apa yang terjadi tentang peperangan 
kanad satu sama lain pada perang Jamal dan Shiffin. Pada kedua hadits 
ini terdapat keterangan pengharaman memerangi orang muslim dan 
membunuhnya serta ancaman keras tentangnya. Begitu pula 
p engharaman melakukan sebab-sebab yang bisa menyakiti muslim 
dengan cara apa pun. Jadi, hadits ini merupakan dalil bagi kalangan 
yang mengatakan bahwa sebaiknya pintu kerusakan ditutup rapat. 
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8. Sabda Nabi SAW, j j£iuu L >ijUST \'yor j *i 


“Jangan kamu kembali sesudahku menjadi kafir, dimana sebagian 
kamu menebas leher sebagian yang lain.” 


' A, & Z s, ' ' \ 


Lj\X aIJlp ÄI { JX» yäl Ju :ÄI jlp Jli :JU jJii. 

.X rfiäj ctsyJ pillil 


7076. Dari Syaqiq, dia berkata: Abdullah berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘Mencaci muslim adalah kefasikan dan memeranginya 
adalah kekufuran ” 


i jXr°j ^ : j^; <s* jx yii <st yi J>\ & 

->lij cljuiS 


} > 0 / A 


7077. Dari Ibnu Ümar, bahwa dia mendengar Nabi SAW 
bersabda, "Jangan kamu kembali sesudahnya menjadi kafir, dimana 
sebagian kamu menebas leher sebagian yang lain. ” 


õ* h* ü? lt^ 1 <j£ lH 25 ’ y y' yj - °yv y y 

* s S 0 y 

j>lSl jUl-J ÄIp ÄI ( JX ÄI Jyj of ^1 ^ ŠJ& ^1 

<_/>- :JU .pipl ÄI :iyu ?lju»> üjjjj *^1 :Jlii 

* 

.äi jyy l; Jl; rull .y!ii r y yif : ju£ .yjt jx <ff 

' + * * y y 

ÕU :JU .ÄI jy/, u i; :ds Y5ab\ cäJ ?IJÄ Jjf :JU 
/ / ^ ^ 

cfi> ‘jäi 

.p :ii ; .ii; ji vf .iii jxi j j> cii ^ 
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* * 9 / > > | #• > X l<(l * . 5 * » , .1 • #/#,. & * i |. J . „ 

jj* ^jA 4*JU *JU* <—*j 4jl3 n _JUJI JpUžJI *JUl3 ' -t gI h : Jlš 

ijilr ^ i^y S/ :ju aüs" bižS ^jf 


J 9 _ ^ ^ J.ä 


^ 5jjIä- aS^>- 3j>- ^jj OIS^ UJU . i yz*j i—.>lšj 

JUp Jli õ^o jjf Ui rl^iliš .õ^£u ( Js> \jšJžA :Jli UlJi 

■S s 

c-i^j C* (Jp I^P-S y :Jli 4it S^5C ^J\ ‘J* ^J\ ^J^zi 


* • 


7078. Dari Abu Bakrah —dan dari seorang laki-laki lain yang 
lebih utama bagiku dibanding Abdunahman bin Abi Bakrah, dari Abu 
Bakrah—, bahwa Rasulullah SAW pemah berkhutbah di hadapan 
orang-orang dan bersabda, “Apakah kamu mengetahui hari apakah 
ini?" Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Dia berkata, “Hingga kami mengira beliau akan memberinya nama 
selain namanya.” Setelah itu beliau bersabda, “Bukankah ini hari nahr 
(kurban)?” Kami menjawab, “Benar wahai Rasulullah.” Beliau 
bertanya, “Negeri apakah ini, bukankah negeri (yang diketahui 
bersama)?” Kami menjawab, “Benar wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya darah kalian, harta benda kalian, 
kehormatan kalian, kulit kalian, haram atas kamu, seperti haramnya 
hari kalian ini, di bulan kalian ini, di negeri kalian ini. Bukankah aku 
telah menyampaikan? ” Kami menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, 
“Ya Allah, saksikan, hendaknya orang yang hadir menyampaikan 
kepada yang tidak hadir, sesungguhnya berapa banyak orang 
menyampaikan kepada orang lain lebih paham darinya. ” Maka 
demikianlah keadaannya. Beliau bersabda, “Janganlah kalian kembali 
sesudahku menjadi kafir, sebagian kamu menebas leher sebagian 
yang lain. " Ketika hari Ibnu Al Hadhrami dibakar, saat itu dia dibakar 
oleh Jariyah bin Qudamah, dia berkata, “Lihatlah oleh kalian Abu 
Bakrah.” Mereka berkata, “Ini Abu Bakrah melihatmu.” 
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Abdurrahman berkata: Ibuku menceritakan kepadaku, bahwa 
dia berkata, “Sekiranya mereka masuk kepadaku maka aku tidak akan 
menolak mereka (meski) dengan kayu beruas.” 


S I :Jl5 amI 

* > ** * 

✓ . „ o / / o ^ J # 4 Ä ^ I ** — 

tljlo IjJjy 


7079. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Janganlah kalian kembali menjadi kafir sesudahku, dimana sebagian 
kalian menebas leher sebagian yang lain. ” 


J.J* i** Ü* J-J* (J 1 - Jj** Üi Õi 'J? õ* 

* ' * ' ' ' . + + 

C ..y 2 . ' S ~*\ ^ (jL-J 5^ ^ j J -- J C5^ 

.^yaiu L^ISj l£ia»u tljUS^ c£-Uj Ij*ä- y Sl l Jt» pJ 


7080. Dari Ali bin Mudrik, aku mendengar Abu Zur’ah bin 
Amr bin Jarir, dari kakeknya Jarir berkata: Nabi SAW bersabda 
kepadaku pada haji Wada’, “Diamkan manusia. ” Kemudian beliau 
bersabda, “Jangan kalian kembali sesudahku menjadi kafir, dimana 
sebagian komu menebas leher sebagian yang lain ." 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW, "Jangan kalian kembali sesudahku 
menjadi kafir Imam Bukhari memberi j udul sesuai dengan 

redaksi hadits ketiga dalarn bab ini. Pada bab ini Imam Bukhari 
mengemukakan lima hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abdullah yang diriwayatkan melalui Ümar bin 
Hafsh, dari bapaknya, dari Al A’masy, dari Syaqiq. Ümar bin Hafsh 
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adalah Ibnu Ghiyats, dan Syaqiq adalah Abu Wail, para periwayat 
hadits ini semuanya ulama Kufah. 

uL (Mencaci). Kata ini dibentuk dari sabba, yasubbu, 


sabban, sibaban artinya mencaci. Redaksi hadits ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang iman melalui jalur lain dari Abu Wa'il. Di 
sana dijelaskan perbedaan apakah hadits ini marfu’ atau mauquf. 
Sebelumnya telah dijelaskan pula makna penyandangan kata kafir 
kepada orang yang memerangi orang beriman. Ada yang mengatakan, 
bahwa pandangan paling kuat adalah Nabi SAW menggunakan kata 
“kafir” sebagai penekanan dalam pencegahan, agar orang yang 
mendengar mengurungkan niat untuk melakukannya. Atau mungkin 
dia sebagai tasybih (penyerupaan) karena yang demikian termasuk 
perbuatan orang kafir. Sebagaimana hal-hal yang diulang dalam hadits 
sesudahnya. 


Sebab yang menjadi latar belakang hadits ini telah disebutkan 
sebelumnya seperti ynag dikutip oleh Al Baghawi dan Ath-Thabarani 
melalui Abu Khalid Al Wali, dari Amr bin An-Nu’man bin Muqarrin 

Al Muzani, dia berkata: j* & i" 

> " 

iil Jjlj JlÜS ÖIST jCtfJ^Ii j* 

*jk illäj 4 IIp iil JLp (Rasulullah SAWsampai 

dia suatu majlis di antava majlis-majlis Anshar saat ada seorang läki¬ 
läki Anshar yang dikenal suka berkata kotor dan mencaci manusia. 
Maka Rasulullah SA W bersabda, ‘‘Mencaci muslim adalah kefasikan 
dan memeranginya adalah kekafiran. ”) Al Baghawi menambahkan 
dalam riwayatnyä, Lj£J Sl iiij ^1' iUi {LakxAaki itu 

berkata, "Demi Allah, aku tidak mencaci seseorang. ") 


Kedua, hadits Ibnu Ümar. 

tjaJJ 0 yorjl *!l (Kalian tidak akan kembali sesudahku). 

Demikian redaksi yang terdapat dalam riwayat Abu Dzar dalam 
bentuk berita. Sedangkan periwayat lainnya mengutip dengan redaksi, 
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'^ (Janganlah kalian kembali), dalam bentuk larangan dan inilah 
redaksi yang masyhur. 

0 0* 

tjliT (Menjadi kafir). Penjelasan tentang maksudnya sudah 

dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang diyat (denda 
pembunuhan). Keseluruhan pendapat tentangnya adalah delapan. 
Kemudian saya menemukan pendapat kesembilan, yaitu maksudnya 
adalah menutupi kebenaran, karena kata kufr menurut bahasa artinya 
menutupi, sebab hak seorang muslim atas muslim lainnya adalah 
menolongnya dan membantunya. Ketika seseorang memerangi 
saudaranya maka seakan-akan dia menutup haknya yang ada padanya. 
Ada juga pendapat kesepuluh yaitu perbuatan yang disebutkan 
menghantar kepada kekufuran, karena orang yang terbiasa melakukan 
pebuatan maksiat besar maka efek buruknya akan menyeretnya 
kepada kemaksiatan lebih besar lagi. Sehingga dikhawatirkan 
kehidupannya tidak diakhiri dalam keadaan berislam. Di antara 
mereka ada yang memahaminya dengan arti memakai senjata, karena 
bila dikatakan, kafara fauqa dir'ihi artinya dia memakai di atas 
pakaiannya. 

Ad-Dawudi berkata, “Maknanya, jangan kamu lakukan 
terhadap orang muslim seperti yang kamu lakukan terhadap orang 
kafir. Jangan pula lakukan terhadap mereka apa-apa yang tidak halal 
sementara kamu menganggapnya haram.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia masuk pada makna-makna 
sebelumnya. Sebagian pensyarah merasa musykil terhadap 
kebanyakan jawaban-jawaban yang dikemukakan. Karena periwayat 
hadits itu —yakni Abu Bakrah— memiliki pandangan yang berbeda. 
Namun dijawab bahwa pemahamannya itu hanya diketahui dari 
sikapnya tidak mau terlibat peperangan dan sikapnya berdalil dengan 
hadits ini. Maka kemungkinan sikapnya itu dilakukan dalam rangka 
kehati-hatian yang tidak dicakup oleh makna lahir redaksi. Tetapi 
tidak ada kemestian dia meyakini bahwa orang yang melakukan itu 
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telah lcafir dalam arti yang sesungguhnya. Hai ini diperkuat dengan 
sikap Abu Bakrah yang tidak menahan dirinya daripada shalat di 
belakang mereka Begitu pula dia tidak menahan diri menuruti 
perintah mereka atau hai-hai lainnya. Semua ini menunjukkan bahwa 
dia tidak meyakini mereka telah kafir see ara hakikatnya. 

(Sebagian kamu memenggal leher 

sebagian yang lain). Kata yadhribu diberi harakat sufeun sebagai 
kalimat pelengkap dari kata larangan sebelumnya Jika diberi harakat 
dhammah berarti berkedudukan sebagai pennulaan kalimat, atau 
diposisikan sebagai kata yang menunjukkan keadaan. Berdasarkan 
versi pertama maka menjadi kuat memahaminya dalam arti kekufuran 
yang sebenamya, dan dia butuh ditakwilkan, seperti dikatakan untuk 
mereka yang menghalalkan saja. Menurut versi kedua, tidak ada 
kaitan dengan kalimat sebelumnya. Tetapi mungkin juga memiliki 
kaitan dan kalimat pelengkapnya yang disebutkan terdahulu. 

Ketiga, hadits Abu Bakrah yang diriwayatkan melalui 
Musaddad, dari Yahya, dari Qurrah bin Khalid, dari Ibnu Sirin, dari 
Abdurrahman bin Abi Bakrah dan seorang laki-laki lain. Yahya yang 
dimaksnd adalah Ibnu Sa’id Al Qaththan dan sanad hadits ini 
semuanya adalah ulama Bashrah. 

Jr\ Ji -j jpj (Dan dari laki-laki lain). Dia adalah Humaid bin 

Abdmr ahman Al Himyari seperti yang telah dinyatakan seeara tegas 
dalam bab “Khutbah di Hari-hari Mina” pada pada pembahasan 
tentang haji. Penjelasan khutbah yang dimalcsud sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang haji. 

(Kulit-kulit kamu). Kata absyaar adalah bentuk jamak 

dari kata basyardh yang artinya bagian atas kulit manusia. Kata yang 
bermakna ‘ manusi a’ maka tidak diubah dalam bentuk ganda maupun 
j amak Namun sebagian mereka memperbolehkannya berdasarkan 
firman Allah dalam surah Al Mu'minuun ayat 47,1% JtjQ 0* 5** 
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(Mereka berkata, “Apakah kita [patul] percaya kepada dua orang 
manusia seperti kita [juga]). 

A J>'i (Lebih paham terhadapnya). Dalam riwayat tentang 
haji disebutkan dengan redaksi, (Darinya). 

CiiUT ö\£i (Maka demikianlah yang terjadi). Kalimat ini hanya 

berasal dari Muhammad bin Sirin yang disisipkan di antara kalimat- 
kalimat yang berasal dari Nabi SAW. Hai ini telah diingatkan secara 
j elas dalam bab “Hendaklah Ilmu Disampaikan Orang yang Hadir 
kepada yang tidak Hadir”, pada pembahasan tentang Ilmu. 

(Beliau bersabda, “Janganlah kamu kembali 

sesudahku.") Ini dinukil melalui sanad yang disebutkan di awal 
riwayat Muhammad bin Sirin, dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari 
Abu Bakrah. Al Bazzar berkata setelah mengutip hadits ini secara 
panjang lebar, “Kami tidak mengetahui orang yang meriwayatkannya 
dengan redaksi seperti ini selain Qurrah dari Muhammad bin Sirin.” 

0 >\ fji Cdi (Ketika hari Ibnu Al Hadhrami 

dibakar). Dalam riwayat Muhammad bin Abi Bakr Al Muqaddami, 
dari Yahya Al Qaththan, yang dikutip Al Ismaili disebutkan, Cdi : Jvi 

OlT (Beliau berkata, “Maka ketika. ") Orang yang mengatakan seperti 

itu adalah Abdurrahman bin Abi Bakrah. Dalam riwayat ini 
disebutkan dengan kata, (dibakar) dalam bentuk majhul (kata 

kerja pasif). Sementara dalam tulisan tangan Ad-Dimyathi disebutkan, 
“Yang benar adalah öjH” dan pemyataannya ini diikuti sebagian 

pensyarah kitab Shahih Bukhari. Akan tetapi lafazh yang satunya 
tidak juga keliru. Bahkan para ahü bahasa telah menegaskan kedua 
versi itu sama-sama benar. Hanya saja yang menggunakan tasydid 
menunjukkan lebih banyak. Sedangkan perkiraan kalimat 
selengkapnya di tempat ini adalah, ketika Ibnu Al Hadhrami dan para 
pengikutnya dibakar. 
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Nama Ibnu Al Hadhrami menurut keterangan Al Askari adalah 
Abdullah bin Amr bin Al Hadhrami. Bapaknya Amr adalah orang 
pertama terbunuh dari kalangan kaum musyrikin pada perang Badar. 
Atas dasar ini, maka Abdullah pemah melihat Nabi SAW. Laiu 
sebagian mereka memasukkannya sebagai sahabat. Dalam kitab Al 
Isti’ab disebutkan, “Beliau dilahirkan pada masa Rasulullah SAW, 
meriwayatkan hadits dan Ümar.” Menurut Al Mada ini, Abdullah bin 
Amir Al Hadhrami adalah Ibnu Amr yang disebutkan tädi, sedangkan 
Al Ala' bin Al Hadhrami adalah pamannya seorang sahabat yang 
masyhur. Nama Al Hadhrami adalah Abdullah bin Imad, pemah 
bersekutu dengan bani Umayyah di masa jahiliyah. Ibu Ibnu Al 
Hadhrami adalah Amab binti Kuraiz bin Rabi ah merupakan bibi 
daripada Abdullah bin Amir bin Kuraiz yang menjadi pemimpin 
Bashrah pada masa pemerintahan Utsman. 

Žiüi iijlsr *sj>- jg- (Kedua dia dibakar oleh Jariydh bin 

Qudamah). Ibnu Malik bin Zuhair bin Al Hushain At-Tamimi As- 
Sa’di Penyebabnya adalah apa yang disebutkan Al Askari pada 
pembahasan tentang Ash-Shahabah bahwa Jariyah diberi gelar 
Muharriq (pembakar), karena dia membakar Ibnu Al Hadhrami di 
Bashrah. Konon Muawiyah mengutus Ibnu Al Hadhrami ke Bashrah 
untuk memotivasi mereka memerangi Ali. Maka Ali mengirimkan 
Jariyah bin Qudamah laiu mengepung Ibnu Al Hadhrami. Laiu Ibnu 
Al Hadhrami membentengi dirinya dalam satu rumah namun rumah 
itu dibakar oleh Jariyah. 

Ath-Thabari menyebutkannya di antara kejadian-kejadian 
tahun 36 H, melalui Abu Al Hasan Al Mada ini. Begitu pula 
diriwayatkan Ümar bin Syabah pada pembahasan tentang Akhbaar Al 
Bashrah bahwa Abdullah bin Abbas keluar dari Bashrah dan dia 
sebagai pemimpin dari pihak Ali, laiu diangkat Ziyad bin Sumayyah 
menggantikannya. Setelah itu Muawiyah mengirimkan Abdullah bin 
Amr bin Al Ha dhrami untuk menguasai Bashrah. Dia laiu tinggal di 
bani Tamim, kemudian orang-orang yang pro Utsman bergabung 
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dengannya. Akhimya, Ziyad mengirim surat kepada Ali memohon 
bantuannya. Ali kemudian mengirimkan A’yun bin Dhubai’ah Al 
Mujasyi’i kepadanya namun dia dibunuh secara diam-diam. Tak lama 
kemudian Ali mengirimkan Jariyah bin Qudamah yang berhasil 
mengepung Ibnu Al Hadhrami di pemukiman tempat tinggalnya. Laiu 
Jariyah membakar pemukiman itu sementara Ibnu Al Hadhrami dan 
pengikutnya berada di dalamnya. Jumlah mereka ketika itu sekitar 70 
atau 40 orang laki-laki. Laiu digubahlah sejumlah bait sya’ir 
berkenaan dengan peristiwa itu. 

Inilah keterangan yang dapat dijadikan pegangan. Sedangkan 
keterangan yang disebutkan Ibnu Baththal dari Muhallab, bahwa 
ketika Ibnu Al Hadhrami diketahui adalah orang yang tidak mau 
tunduk kepada pemerintah, maka Jariyah pun keluar menemuinya dan 
menyalibnya di batang kurma laiu dia melemparkan api pada batang 
kurma tempat Ibnu Al Hadhrami disalib. Aku tidak tahu apa yang 
menjadi landasannya dalam hai itu. Yang disebutkan Ath-Thabari 
dalam masalah ini dinukil oleh para ahli sejarah. Al Ahnaf biasa 
memanggil Jariyah sebagai paman dalam rangka menggagungkannya. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ath-Thabari. Jariyah 
meninggal pada masa pemerintahan Yazid bin Muawiyah seperti yang 
dikatakan Ibnu Hibban. Ada pula yang berpendapat bahwa dia adalah 
Juwairiyah bin Qudamah yang meriwayatkan kisah pembunuhan 
Ümar seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 

5 'J*j j-jI J li (Beliau berkata, "Lihatlah Abu Bakrah 

* + * 

dari tempat yang tinggi. ’’) Maksudnya, perhatikanlah Abi Bakrah dari 
tempat yang tinggi, dan mereka pun melihatnya. Al Bazzar 
menambahkan dalam riwayatnya dari Yahya bin Hakim, dari Al 
Qaththan, Jaj£- ^ jij (Dan dia berada dalam kebun miliknya ). 

£\j, š^Sj jjI (Ja IjJtäj (Mereka kemudian berkata, “Ini Abu 

Bakrah sedang melihatmu. ”) Al Muhallab berkata, “Ketika Jariyah 
melakukan apa yang dia lakukan terhadap Ibnu Al Hadhrami, maka 


FATHUL BAARI 


89 



Jariyah memerintahkan scbagian pengikutnya agar melihat Abu 
Bakrah dari tempat yang tinggi, untuk menguji apakah dia ingin 
memerangi atau bersikap taat. Pada saat itu Khaitsamah berkata 
Jariyah, ‘Ini Abu Bakrah melihatmu, mungkin saja dia 
mengingkarimu dengan menggunakan senjata atau perkataan’. Ketika 
Abu Bakrah mendengamya dan berada di tempatnya maka dia 
berkata, ‘Sekiranya mereka masuk kepadaku maka aku tidak akan 
mengangkat kayu beruas kepada mereka, sebab aku berpendapat tidak 
boleh memerangi kaum muslimin. Jadi, bagaimana mungkin aku 
hendak memerangi mereka dengan menggunakan senjata?” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulan dari apa yang 
disebutkan para pakar sejarah seperti Al Mada'ini, bahwa Ibnu Abbas 
memotivasi penduduk Bashrah atas perintah Ali, untuk kembali 
memerangi Muawiyah setelah tahkim (keputusan menghentikan 
peperangan). Namun muncul gerakan Khawarij sehingga Ibnu Abbas 
bergabung dengan Ali dan turut serta bersamanya dalam peperangan 
An-Nahrawan. Pada saat Ibnu Abbas pergi, sebagian keluarga Abdul 
Qais mengirim utusan kepada Muawiyah mengabarkan kepadanya 
bahwa di Bashrah terdapat sekelompok orang yang pro Utsman. 
Mereka meminta kepada Muawiyah. agar mengirimkan seseorang 
untuk menuntut darah Utsman. Akhimya, Muawiyah mengirim Ibnu 
Al Hadhrami dan terjadilah apa yang tajadi. Yang tampak bahwa 
Jariyah bin Qudamah setelah memenangkan perseteruan dan 
membakar Ibnu Al Hadhrami serta pengikutnya, orang-orang pun 
kembali tunduk di bawah kepemimpinan Ali. Termasuk Abu Bakrah 
yang tidak terlibat dalam peperangan saat fitnah teijadi seperti 
pendapat kebanyakan sahabat. Sebagian orang pun menunjuk Abu 
Bakrah agar harus ikut berperang, maka dia pun menjawab mereka 
dengan perkataannya seperti tädi. 

(Abdurrahman berkata). Dia adalah Ibnu Abi 

Bakrah periwayat hadits ini. Bagian ini dinukil dengan sanad. yang 
maushul melalui sanad sebelumnya. 
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^a( (Ibuku menceritakan kepadaku). Dia adalah Halah 

binti Ghulaizh Al Ijliyah. Hai itu disebutkan khaiifah bin Khayyath 
dalam kitab sejarahnya. Laiu dia diikuti oleh Abu Ahmad dan Al 
Hakim serta sejumlah ulama lainnya. Sedangkan Ibnu Sa’ad 
menyebutkan nama ibunya Haulah. Imam Bukhari menyebutkan 
dalam kitab At-Tarikh dan Ibnu Sa’ad, bahwa Abdurrahman adalah 
anak pertama yang lahir di Bashrah setelah kota itu dibangun. Ibnu 
Zaid menyebutkan tahunnya yaitu tahun ke-14 Hijriyah di masa awal 
pemerintahan Ümar. 

.-Afl ; U ’J (Sekiranya mereka masuk kepadaku 

niscaya aku tidak menolak). Ralimat dibaca dengan harakat 

kasrah. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
harakat fathah pada huruf ha ' (c. * « ^j ) dan ini adalah dua dialek dari 

kata tersebut. Maknanya, aku tidak mendorong mereka. Contohnya, 
bahasya badhu ai qaum Haa ba’dhin artinya kaum itu saling 
melempar satu sama lain karena berperang. Seakan-akan Abu Bakrah 
mengatakan, aku tidak akan menjulurkan tanganku kepada sepotong 
kayu dan tidak akan mendorong mereka dengan kayu itu. 

Ibnu At-Tin beikata, “Artinya, aku tidak akan berdiri kepada 
mereka dengan membawa sepotong kayu.” 

Ada yang menga takan, bahwa kalimat bahasya lahu artinya 
meringankan dan memuluskan untuknya. Yang lain mengatakan 
bahwa maknanya adalah segala sesuatu yang bergerak. Sementara 
penulis kitab An-Nihayah beikata, “Maksudnya, aku tidak pemah 
mendatangi mereka dengan bersegera dan menolak mereka dari sisiku 
dengan sepotong kayu.” 

Bahasa yang digunakan bagi orang yang melihat sesuatu dan 
menakjubkannya laiu menyenanginya atau mengambilnya dengan 
segera, bahasya ilaa kadza. Kata ini digunakan juga dalam konteks 
kebaikan dan keburukan. Contohnya, bahasya ilaa ma’ruuf fulaan fil 
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khair (si fulan dalam kebaikan) dan bahasya Haa fulaan (dia dihadang 
keburukan). Contoh lain adalah, bahasya ai qaum ba’dhuhum ilaa 
ba ’ähin artinya kaum itu berperang dengan segera. 


Apa yang dikatakan Abu Bakrah ini sesuai dengan apa yang 
tercantum dalam riwayat Ahmad dari hadits Ibnu Mas’ud tentang 
fitnah, j*õ»j ätfCJj *jk : JlS fclJi b I jJä Ui & cil 

:Üž Jii jWü : Jtf VjU ^ õj c&Ut li cil 

Jj Jj -fcj& J* Jö ^ Jt Oi cJf>f 

iil l J* 'Oyi Jyr (Aku berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang engkau 


perintahkan kepadaku jika aku menemui hai itu? ” Beliau bersabda, 
“Tahanlah tanganmu dan lisanmu serta masuklah ke tempat 
pemukimanmu. ” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu jika seseorang masuk ke tempat pemukimanku? ” Beliau 
bersabda, “Masuklah ke dalam rumahmu. ” Dia berkata: Aku berkata, 
“Bagaimana pendapatmu bila dia masuk ke rumahku?” Beliau 
menjawab, “Masuklah ke masjidmu —laiu beliau menggenggam 
tangan kanannya diatas pergelangan tangan — dan ucapkan, 
‘Tuhanku adalah Allah, hingga engkau meninggal dalam keadaan 
seperti itu”) 


Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Jundab disebutkan, 
ojU &-U3 i Z UU-f J* JZ-ä b\ oJfjf :JÖ j \p*\ 

Jjüll *5f Jjsiül Äi oIp jSÜj (Masuklah rumah-rumah komu dan bacalah 


dzikir kalian dengan suara rendah. Dia berkata, "Bagaimana bila 
seseorang masuk kepada salah seorang kami di rumähnya ." Beliau 
bersabda, “Dia sebaiknya menahan tangannya dan Abdullah 
sebaiknya yang terbunuh dan bukan yang membunuh. ”) Ahmad dan 
Abu Ya’la meriwayatkan dari hadits Kharsyah Ibnu Al Hurr dengan 
redaksi, * * l a°ia.2 li J*- J\ j rUOi ife cil [yü 

(Barangsiapa yang merasa berat maka dia sebaiknya 
mencari pedangnya laiu pergi ke batu besar dan memukulkan 
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pedangnya ke batu itu hingga patah. Kemudian dia berbaring [tidak 
terlibat] dari fitnah tersebut hingga berakhir). Sementara dalam 
hadits Abu Bakrah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, J'* 


jt ^ ^ J\ </. dfi 3 * J* Jj-0 U - J*J 

'duifj *J\j Ijj :Jlš ? uCh J*-j (Seorang laki-laki berkata, 

/ // ^ ^ 


"Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika aku dipaksa hingga 
dibawa ke salah satu dari dua barisan. Laiu anak panah datang atau 
seseorang menebasku dengan pedang? ” Beliau bersabda, “Orang itu 
menanggung dosanya dan dosamu. ”) 


Keempat, hadits Ibnu Abbas RA yang diriwayatkan melalui 
Ahmad bin Isykab, dari Muhammad bin Fudhail, dan bapaknya, dari 
Tkrimah . M uhammad bin Fudhail adalah Ibnu Ghazwan. 


ijjuy Sl (Jangan komu kembali murtad). Sebelumnya telah 

disebu tkan pada pembahasan tentang haji hadits melalui jalur lain dan 

Fudhail deng an redaksi, •* ^ (Janganlah kamu kembali). Laiu 

* • 

redaksinya disebutkan di tempat itu secara lengkap. 

Kelima, hadits Jarir bin Abdullah Al Bujali. 

\yarj Sl (Janganlah kamu kembali). Demikian redaksi yang 

* 

dinukil oleh mayoritas periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan lafazh, yerj Sl yang asalnya dan öjprj (kamu 

tidak kembali). Pada pembahasan tentang ilmu, bagian akhir 
pembahasan tentang peperangan dan denda pembunuhan telah 
disebutkan hadits dengan redaksi, Sl (Janganlah kamu kembali). 

Riwayat Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir dari kakeknya tidak tercantum 
dalam kitab Shahih Bukhari selain hadits ini. Ah bin Mudrik adalah 
Nakha’i Kufi dan disepakati sebagai periwayat tsiqah (terpercaya). 
Saya tidak mengetahui riwayatnya dalam kitab Shahih Bukhari 
kecuali hadits yang satu ini namun dikutip di sejumlah tempat. 
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9. Fitnah Orang yang Duduk Lebih Balk daripada Orang yang 

Berdiri 


'Ji öfz. :jZj Äi ii JZ> Äi ju :Jti ^ 

✓ y 

j^>- Lg-s cjvjliJl jy>- Lg-3 JLf-Uit 

* 4 t * ' -° ' y 

a • l*' ° f | X j'' t' . * + * O *■ , /, O /O / .✓ | / . J/ / O / |. / l* os 

Ul*^« jl LsrcJL* L^J Jlä-j jj-tt-S c43 jž*Z^J LgJ C-9__ r jJ ^ jž>- 


7081. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Akan ada fitnah-fitnah, dimana orang yang duduk lebih 
baik daripada orang yang berdiri, orang yang berdiri lebih baik 
daripada orang yang berjalan, dan orang yang berjalan lebih baik 
daripada orang orang yang berlari dalam fitnah. Barangsiapa 
mengintainya maka dia akan direnggut. Barangsiapa mendapatkan 
tempat bemaung atau berlindung maka dia sebaiknya berlindung di 
tempat tersebut. ” 


Jii :jii ijij* i»i di j ^>-)* ^ cy- J* 

s / / ✓ 

cjaJUll ja j~>- jlpUJI D jxL* Olp dil <ÄI Jj-vj 

*■' y v . O I . . /O 

J ja C^IIJI JA 1^5 ^llJIj c^CJl ^ J~>- (vjLäilj 

• , */ ^ < i 9 ' 

• * 'i. |, J''/ • ? f/ J ^ * S S O ✓ , J , /O £ 

,4j JütJL$ Ube* jl IsttL* Jb>rJ i43 


7082. Dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Akan ada fitnah-fitnah, dimana orang yang duduk 
lebih baik daripada orang yang berdiri, orang yang berdiri lebih baik 
daripada orang yang berjalan, orang yang berjalan lebih baik 
daripada orang yang berlari dalam fitnah tersebut. Barangsiapa 
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mengintainya maka dia akan direnggut. Barangsiapa mendapatkan 
tempat bemaung atau tempat berlindung maka dia sebaiknya 
berlindung di tempat tersebut. ” 

Keterangan Hadits : 

(Bab fitnah orang yang duduk lebih baik daripada orang yang 
berdiri). Demikian Imam Bukhari membuat j udul bab menggunakan 
sebagian redaksi hadits. Dia meriwayatkannya melalui Sa’ad bin 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari Abu Salamah (yakm 
pamannya), dan dari riwayat Ibnu Syihab, dan Sa’id bin Al 
Musayyab, keduanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah. Begitu 
juga dari riwayat Syu’aib, dari Ibnu Syihab Az-Zuhn, jjI , 

jlp (Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku). 

Seakan-akan Tmam Bukhari membenarkan bahwa Ibnu Syihab 
menerima hadits ini dari dua orang guru. Redaksi kedua hadits ini 
adalah sama kecuali redaksi yang akan saya jelaskan. Dia 
meriwayatkannya pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian dari 
Abdul Aziz Al Uwaisi, dari Ibrahim bin Sa’ad, dari Shalih bin Kaisan, 
dari Ibnu Syihab, dari keduanya sekaligus. 

Muslim juga meriwayatkannya dari Ya’qub bin Ibrahim bin 
Sa’ad, dari bapaknya. Tetapi Imam Bukhari tidak menyebutkan 
redaksi riwayat Sa’ad bin Ibrahim, dari Abu Salamah. Namun Muslim 
menyebutkannya melalui jalur Abu Daud Ath-Thayalisi, dan Ibrahim 
bin Sa’ad dan di bagian awalnya disebutkan, j; ^ 

ülkibt (Akan ada fitnah, dimana orang yang 

tidur lebih baik daripada orang yang terjaga, dan orang yang terjaga 
lebih baik daripada orang yhang berdiri). 
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jä (Akan ada fitnah-fitnah). Dalam riwayat Al 

Mustamli disebutkan dengan redaksi, & (Fitnah), dengan bentuk 
tunggal. 


Of ^ (Orang yang duduk lebih baik daripada 

orang yang berdiri). Al Ismaili menambahkan melalui Al Hasan bin 
Ismail Al Kalbi, dari Ibrahim bin Sa’ad, dari sanad- nya, dan pada 
bagian awalnya disebutkan, j* j* IflUi 

x o 

apUli (Orang yang tidur lebih baik daripada orang yang terjaga, dan 


orang terjaga lebih baik daripada orang yang duduk). Al Hasan bin 
Ismail tersebut dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban, dan dia termasuk 
guru Ibnu Hibban. Kemudian tambahan ini saya temukan dalam 
riwayat Muslim melalui Abu Daud Ath-Thayalisi, dari Ibrahim bin 
Sa’ad. Di awalnya, dia meriwayatkannya dari Ya’qub bin Ibrahim bin 
Saad, dari bapaknya dengan redaksi serupa dengan riwayat 
Muhammad bin Ubaidillah (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). 
Sehingga Imam Bukhari terkadang menyebutkaimya secara lengkap 
dan terkadang pula tidak lengkap. Dalam riwayat Kharsyah bin Al 
Hurr yang dikutip Imam Ahmad dan Abu Ya’la disebutkan redaksi 
serupa dengan tambahan ini. Laiu saya temukan pendukung bagi 
tambahan redaksi ini dari 'hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan 
Ahmad dan Abu Daud dengan redaksi, ja (Orang 

yang tidur lebih baik daripada orang yang berbaring). Inilah yang 
dimaksud “orang yang teijaga” dalam riwayat di atas karena 
berhadapan dengan kata “orang yang duduk”. 


j* i*J (Orang yang berjalan lebih baik 

daripada orang yang berlari): Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan 
dengan redaksi, y?4Ji 'ja LStyj ^S\*J\'ja jjf- 

jl3t ^ tglf (Orang yang berjalan lebih baik daripada orang yang 

menunggang, dan orang yang menunggang lebih baik daripada orang 
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yang melarikan tungganganya. Semua orang terbunuh padanya 
berada dalam neraka). 

'y (Lebih baik daripada orang yang berlari). Dalam 


hadits Abu Bakrah yang dikutip Imam Muslim disebutkan dengan 
redaksi, \$\ y (Daripada orang yang berlari kepadanya), laiu 

ditambahkan, jkLii JjJ ii cilSf ^*3 cijl liti *it (Ketahuilah, 


apabila dia turun maka barangsiapa memiliki unta maka sebaiknya 
tinggal di tempat untanya). Sebagian pensyarah berkata sehubungan 
dengan redaksi, (*j'ü1i y J?- upüJi (Orang yang duduk lebih baik 


daripada orang yang berdiri ), “Maksudnya, orang yang duduk dari 
fitnah itu pada masanya. Maksud orang yang berdiri adalah yang tidak 
mengintipnya dari kejauhan, dan maksud orang beijalan adalah yang 
beijalan pada sebab-sebabnya untuk urusan lain, sehingga dia 
terkadang teijeramus dengan sebab beijalan itu pada perkara tak 
disukainya.” 

Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi, bahwa maksudnya 
adalah orang-orang yang terlibat dengaxmya pada semua kondisi 
tersebut. Artiriya, sebagian mereka lebih berat (keterlibatannya) 
dibanding yang lain. Paling tinggi tingkatannya adalah orang yang 
berlari dimana dia menjadi sebab berkobamya fitnah, kemudian orang 
melakukan sebab-sebabnya yaitu orang yang beijalan, laiu teman- 
teman mereka yang memperhatikan yaitu orang yang duduk, 
selanjutnya orang yang menjauhinya dan tidak terlibat padanya serta 
tidak melihatnya yaitu orang yang berbaring dan teijaga, terakhir 
orang yang tidak ada sangkut paut dengannya sedikit pun namun ridha 
yaitu orang yang tidur. Maksud kelebihan pada kebaikan ini adalah 
orang yang lebih sedikit keburukannya dibanding orang di atasnya 
sesuai perincian tersebut. 
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l$J iSjid Ja (Barangsiapa mengintainya). Kata tasyarrafa 

artinya mengintai untuk melibatkan diri dan tidak berpaling darinya. 
Kata ini diambil dari akar kata asy-syarafu dan ai isyraaf. 

ii(Akan direnggutnya ). Maksudnya, dibinasakannya 

dengan digiring ke tepi kebinasaan. Kalimat, isytasyraftu syai'a 
artinya aku mengintai sesuatu dan bisa juga diungkapkan dengan 
kalimat, asyraftu alaihi. Maksudnya, barangsiapa menjerumuskan diri 
padanya maka dia akan teijerumus ke dalamnya. Namun, barangsiapa 
berpaling darinya maka dia juga berpaling. Kesimpulannya, 
barangsiapa menampakkan diri kepadanya maka akan disambut 
dengan keburukannya. Mungkin juga maksudnya barangsiapa yang 
membahayakan dirinya maka dia akan dibinasakan. Ungkapan ini 
serupa dengan kalimat, man ghalabaha ghalabathu (barangsiapa 
hendak mengal ahkannya maka dia akan dikalahkannya). 

tg-i 'Jüt j J*i (Barangsiapa mendapatkan padanya). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, (Darinya). 

t* Ii (Tempat bemaung). Maksudnya, tempat bemaung 


daripada keburukan fitnah. 

•itiw j \ (Atau tempat berlindung). Kata ini memiliki artinya 
yang sama dengan kata (*£•. Ibnu At-Tin berkata, kami 
meriwayatkannya dengan harakat dhammah ('iUi). 

*t (Maka dia sebaiknya berlindung di tempat tersebut). 

Maksudnya, menyingkir agar selamat dari keburukan fitnah. Dalam 

• •«» 

riwayat Sa’ad bin Ibrahim disebutkan dengan redaksi, (Maka 

dia sebaiknya berlindung). Penafsirannya disebutkan dalam riwayat 
Muslim pada hadits Abu Bakrah, - aLU JjJ il Olf ‘Jj cJj tid 

a£< J\ T tf & V ‘Ja c &\ J J,) U jJr3 J« ~J>j% ^ Pj 
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Oi p f&u tJ*- (Apabila telah turun, barangsiapa 

memiliki unta maka dia hendaknya tinggal di tempat untanya —dia 
laiu menyebutkan unta serta tanah —. Seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang mereka yang 
tidak memiliki hal-hal itu?” Beliau bersabda, “Dia sebaiknya pergi 
mengambil pedangnya laiu menghancurkan bagian tajamnya dengan 
batu kemudian menyelamatkan dirinya jika dia mampu. ”) Di sini 
terdapat larangan membuat fitnah dan anjuran menjauhi fitnah dan 
bahwa keburukan diperoleh sesuai dengan sebesar apa seseorang 
terlibat dalam fitnah. Maksud fitnah adalah segala sesuatu yang timbul 
seperti perselisihan dalam memmtut kekuasaan dimana tidak diketahui 
siapa berada dalam kebenaran dan siapa dalam kebatilan. 

Ath-Thabari berkata, “Para ulama salaf berbeda pendapat 
dalam hai ini. Ada yang memahaminya secara umum, dan mereka 
adalah orang yang tidak terlibat dalam peperangan antara kaum 
muslimin secara mutlak, seperti Sa’ad, Ibnu Ümar, Muhammad bin 
Maslamah, Abu Bakrah, dan lain-lain, dimana mereka berpegang 
kepada makna tekstual dan selainnya. Mereka juga berbeda pendapat, 
sehingga ada satu kelompok yang mengatakan, tetap berada dalam 
rumah. Kelompok lain mengatakan, bahkan tidak memasuki negeri 
yang teijadi fitnah di dalamnya secara mutlak. Kemudian mereka 
berselisih dan sebagian mereka mengatakan, jika sesuatu dari hai itu 
menyerangnya maka dia sebaiknya tetap menahan diri meskipun 
dibunuh. Yang lain berpendapat, bahkan dia sebaiknya membela diri, 
harta, dan keluarganya. Dia mempunyai alasan yang kuat jika 
membunuh atau dibunuh. 

Pendapat lain mengatakan bahwa apabila sekelompok orang 
membangkang terhadap imam (pemimpin) dengan tidak menunaikan 
kewajiban, laiu peperangan berkobar, maka dia wajib memerangi 
kelompok tersebut, dan begitu pula apabila dua kelompok berperang 
maka bagi yang mampu menekan pihak yang salah dan menolong 
pihak yang benar wajib melakukannya. Ini adalah pendapat jumhur. 
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Selain itu, ada kelompok lain yang memberi perincian. Mereka 
mengatakan, bahwa semua peperangan yang teijadi antara dua 
kelompok kaum muslimin, dimana tidak ada imam bagi jamaah, maka 
berperang saat itu dilarang. Dia masuk cakupan hadits-hadits yang 
disebutkan dalam bab tädi dan juga hadits-hadits lain yang sama. Ini 
adalah pendapat Al Auza’i.” 

Ath-Thabari juga berkata, “Pendapat yang benar mengatakan, 
asal fitnah adalah cobaan, sementara mengingkari kemungkaran 
adalah wajib atas setiap yang mampu melakukannya. Barangsiapa 
menolong yang benar berarti dia telah melakukan tindakan yang tepat, 
dan barangsiapa menolong yang salah berarti dia telah melakukan 
tindakan yang keliru. Jika tidak diketahui pihak yang benar dan yang 
salah maka inilah kondisi yang diperintahkan oleh Nabi SAW yakni 
tidak melibatkan diri dalam masalah tersebut.” 


Ulama lain berpendapat bahwa hadits-hadits tersebut 
diperuntukkan bagi orang-orang tertentu. Sedangkan larangan tersebut 
diperuntukkan bagi mereka yang menjadi sasaran pembicaraan itu. 
Ada yang berpendapat bahwa hadits-hadits yang melarang perbuatan 
tersebut merupakan larangan khusus untuk akhir zaman dimana 
terbukti bahwa berperang pada saat itu hanya untuk mendapatkan 
kekuasaan. Sebelumnya telah disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud, 


cA cü fbl :Jfl fSil J*' } 


(Aku berkata, "Wahai Rasulullah, kapankah itu terjadi?” Beliau 

bersabda, "Pada hari-hari ai harj.” Aku berkata lagi, "Kapan?” 
Beliau bersabda, "Ketika seseorang tidak memberikan rasa aman 
kepada teman duduknya. ”) 
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10. Dua Orang Musliin yang Bertemu Sambil Menghunus Pedang 

Masing-masing 


:Jlä » 3jj! iuiJl JJÜ cu*- J>- : JlS ^jlodi 

tl- v K ^ ^ i K 1 > s $ * o. f fi f / u J ^ of 

I(Jti 4 -vLp ÄI ÄI (J y-* j *-P ^1 o j-s^j Jjj! Id<J$ :JbjJ 

l o . ^ , ä . . .w. i 0LkL-u*Jl 4 ä-I jj I3J :JL-j aJlp <ü)I aüI J y*j JlS 

4j 1 :Jli ?Jj£iUl JIj lii cjjuil IJl^š :JJ .jläl Jil J* lll*>l^i 

/" / / /* 

.4-3-lü> Ja Sljt 


iff / o x / ^. / ?. /. /■ ^ e 1^1 f J e J .tf / ^li«* 

ui j J-j^p { j~jj± j cjjj ciu IJlä o jS Jj UjJ ^ jLoj>- (JIj 

x / 

yÄ^^/l <jp jj—L>Ji i^-jJl>JI UlA C^Jj lii} I^lÄi 4j ^jljJb-ij d)l *AjjI 

✓ ✓ / / X 

✓ . - /- % /, /y / #^ < / 

. i ✓ 3 * . x . /^i*i ✓ , ./ OJ . /^ni X ✓✓ * O ✓ 0 „ © 

.IJigj iU>j>- LjJL>- uLo-JLo UjJL>- .o^;l (j~a 

-- > * ' 

> ° /• .- *»•>.' * °^f| "<•* ^ / « J.# / , ^ ^ I I 

õ* LS^J f^J cT^J U, * U ' Õ* ij^> Ü^J 

& ^ j* ’J» š j& J j* ^ ,> ^ *ö 

^ /■ x / / ✓ / 

® " f O / ^ ». 9 / + s O s y .s s * 

cf- ** ] cf y-j^ ] ^ <y- j ■ °'jjj 'Vji 1 y**-* a, jjj 

/ /- ✓ ' 

•• & J 

i ° ' • i' ° * ° ° ' ° f a ' ° ' \ .''t 5 '" *^ oi ^i.l^ 

(_si' ^ijf- ^ jjh*^ <jp V 1 ^ "**>- :jAiP JUj 

, ./.A .© < o S ©.✓ .✓ ? o*». ✓ 

• üua^ 4*3^ j»Jj *Nl (^r^’ tj^ 

* ’ / / 


7083. Dari Al Hasan, dia berkata: Aku pemah keluar 
membawa pedangku pada saat terjadi fitnah, laiu aku bertemu Abu 
Bakrah dan dia berkata, “Hendak kemana engkau?” Aku menjawab, 
“Aku ingin memberi pertolongan kepada putra paman Rasulullah 
SAW.” Dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila dua orang 
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muslim berhadapan dengan kedua pedangnya, maha kedua-duanya 
termasuk penghuni neraka Ada yang bertanya, ‘Ini pembunuh (patut 
masuk neraka), namun ada apa dengan orang dibunuh?’ Beliau 
bersabda, “Karena dia juga ingin membunuh temannya ” 

Hammad bin Yazid berkata, “Aku menyebutkan hadits ini 
kepada Ayyub dan Yunus bin Ubaid, sementara aku ingin keduanya 
menceritakannya pula kepadaku. Maka keduanya berkata, ‘Hanya saja 
hadits ini diriwayatkan dari Al Hasan, dari Al Ahnaf bin Qais, dari 
Abu Bakrah’. Sulaiman menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dengan redaksi serupa.” 

Mu'ammal berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Ayyub, Yunus, Hisyam dan Ma’la bin Ziyad menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, dari Al Ahnaf, dari Abu Bakrah, dari 
Nabi SAW. Ma’mar meriwayatkan dari Ayyub. Sedangkan Bakkar 
bin Abdul Aziz meriwayatkan dari bapaknya, dari Abu Bakrah. 

Ghundar berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Rib’i bin Hirasy, dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW. 
Sufyan tidak meriwayatkannya see ara marju’ dalam riwayatnya yang 
berasal dari Manshur. 

Keterangan Hadits : 

(Bab dua orang muslim yang bertemu sambil menghunus 
pedang masing-masing). Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Abdullah bin Wahhab, dari H ammad, dari seorang laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah. Abdullah bin 
Abdul Wahhab Al Hajabi, Hammad adalah Ibnu Zaid dan disebutkan 
nasabnya di sela-sela hadits itu. Sedangkan laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya adalah Amr bin Ubaid seorang tokoh Mu’tazilah 
dan kurang akurat dalam penukilan. Demikian yang ditegaskan Al 
Mizzi dalam kitab At-Tahdzib bahwa dialah laki-laki yang 
dimaksudkan di tempat ini. Namun menurut ulama lain, seperti 
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Mughlathai, bisa saja yang dimaksud adalah Hisyam bin Hassan, 
tetapi pendapat ini cukup sulit diterima. 

o 

Jt (Dari Al Hasan). Dia adalah Al Bashri. 

o / / ^ 

ÄišiJl JÜ cj'Jt Jlä (Beliau berkata, “Aku keluar 

dengan senjataku pada malam-malam terjadinya fitnah). Demikian 
redaksi yang tercantum pada riwayat ini. Dalam riwayat lainnya, Al 
Ahnaf tidak disebutkan di antara Al Hasan dan Abu Bakrah, seperti 
akan disebutkan. Maksud fitnah di sini adalah perang antara Ali dan 
pengikutnya dengan Aisyah serta orang-orang yang mendukungnya. 

cJrJt- (Aku keluar dengan senjataku). Dalam riwayat 

Ümar bin Syabah dari Khalid bin Rhidasy, dari Hammad bin Zaid, 
dari Ayyub dan Yxmus, dari Al Hasan, disebutkan, : Jd Jt 

ci* aJl (Dari Al Ahnaf, dia berkata, “Aku 

menyandang pedangku untuk mendatangi Ali dalam rangka 
menolongnya.") 

Yfid J\ (Aku disambut Abu Bakrah). Dalam riwayat 

Muslim berikut disebutkan, ifij J} ^ 2üJ (Abu Bakrah bertemu 
denganku). 

'-kj J) (Kemana yang engkau inginkan). Dalam riwayat 
Muslim ditambahkan, LaZ- 1 U (Wahai Ahnaf). 


^L/j C. 1p di! JU> ÄI Jj-»j Jt J\ VJa> (Menolong putra paman 
Rasulullah SA W). Dalam riwayat Muslim disebutkan, Jt jii Joj 
£? rj ' L&A U :J Jüž Jm— Jft Äi 4»! J ’f*>j (Aku ingin 


menolong putra paman Rasulullah SAW —yakni Ali —. Beliau 
kemudian berkata kepadaku, “ Wahai Ahnaf, kembalilah .”) 
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j*L»j 4^1 p iil Ju> iil Jjlj Jlä (Rasulullah SAW bersabda). 

s *s s o's ^ \ ' o \ s A O ^ ' 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, jJU>j aIü äi LS i-tf äi Jj-* j cJul> 


(Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW). 

jllSl J*f Ua^š (Maka keduanya adalah penghuni neraka). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, jlSi (Di neraka). 

A j<> o A sos 

Sementara dalam riwayat Muslim, beliau bersabda, ^ JjJUij Jitälli 
j lill (Orangyang membunuh danyang dibunuh berada di neraka). 


JiÜžJt I .43 JJ (Ada yang mengatakan, “Ini pembunuh ”). Orang 

berkata ini adalah Abu Bakrah seperti dijelaskan dalam riwayat 
Muslim. Hanya saja di sana disebutkan disertai keraguan. Sedangkan 
redaksi, JJ ji cJLži (Aku berkata atau dikatakan). Sementara dalam 

riwayat Ayyub yang disebutkan Abdurrazzaq, JjiäJi iJL* t Äi Jj-*j Id :'jlii 
?jjslji JU Ui (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, ini adalah 
pembunuh laiu kenapa dengan orang yang dibunuh?”). Kalimat '•& 

A o 

Jjläll (ini pembunuh) adalah pokok kalimat dan pelengkapnya tidak 

disebutkan, dan seharusnya adalah, “Ini pembunuh berhak 
mendapatkan neraka.” Sedangkan lafazh, ?JjIäJi JU Ui (kenapa 

dengan orangyang dibunuh?) Maksudnya, apakah dosanya? 

<t?-U9 JJ ilji (Karena sesungguhnya dia ingin membunuh 

temannya). Sudah disebutkan pada pembahasan tentang iman dengan 
redaksi, JJ ^ ifl (Sesungguhnya dia berambisi 

membunuh temannya). 

jJJ 3 Ui- J li (Hammad bin Zaid berkata). Bagian ini dinukil 


dengan sanad yang maushul melalui jalur yang disebutkan 
sebelumnya. 
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j& jj J* iJLa <j'jj Uh :S|IäŠ 


(Keduanya berkata, “Hanya saja hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Hasan dari Al Ahnaf bin Qais, dari Abu Bakrah ”). Maksudnya, Amr 
bin Ubaid keliru ketika tidak mencantumkan Al Ahnaf di antara Al 
Hasan dan Abu Bakrah. Akan tetapi dia disetujui Qatadah seperti 
diriwayatkan An-Nasa'i melalui dua jalur darinya (Qatadah), dari Al 
Hasan, dari Abu Bakrah. Hanya saja di sana sekedar menyebut hadits 
tanpa menyertakan kisah. Ini mengesankan seakan-akan Al Hasan 
terkadang menukilnya dengan jalur mursal dari Abu Bakrah, tetapi 
ketika menceritakan kisahnya maka dia menyebutkan sanad secara 
lengkap. Sulaiman At-Taimi meriwayatkannya juga dari Al Hasan, 
dari Abu Musa, seperti dikutip An-Nasa'i. 


Sebagian pensyarah menyanggah perkataan Al Bazzar, “Hadits 
ini tidak dikenal dengan lafazh seperti ini kecuali dari riwayat Abu 
Bakrah.” Sanggahan tersebut cukup jelas. Hanya saja Al Bazzar 
menganggap riwayat At-Taimi adalah syadz (ganjil) karena yang 
akurat adalah riwayat mereka yang menyebutkan, “Dari Al Hasan, 
dari Ahnaf, dari Abu Bakrah.” 


iCU- \3j&- üUIJu täi?- (Sulaiman menceritakan kepada 


kami, Hammad menceritakan kepada kami dengan redaksi seperti 
ini). Sulaiman adalah Ibnu Harb. Secara tekstual, “redaksi seperti ini” 
adalah isyarat kesesuaian riwayat yang disebutkan Hammad bin Zaid 
dari Ayyub dengan Yunus bin Ubaid. Imam Muslim dan An-Nasa'i 
meriwayatkan semuanya dari Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi, dari 
Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dan Yunus bin Ubaid Al Mu’alla bin 
Ziyad, ketiganya meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, dari Al 
Ahnaf bin Qais, laiu disebutkan hadits tanpa kisah. Abu Daud 
meriwayatkannya dari Abu Kamil Al Jahdari dengan redaksi, 

ilis- (Hammad menceritakan kepada kami). Laiu disebutkan kisahnya 
secara ringkas. 
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J*}* Jlžj (Mu'ammal berkata). Dia adalah Ibnu Ismail Abu 

Abdurrahman Al Bashri yang pemah tinggal di Makkah. Imam 
Bukhari sempat sezaman dengannya namun tidak sempat bertemu, 
karena dia meninggal pada tahun 206 H dimana saat itu Imam Bukhari 
belum melakukan peijalanan menuntut ilmu. Imam Bukhari tidak 
menukil riwayat darinya kecuali dengan jalur muallaq. Dia adalah 
periwayat yang dinilai shaduq namun seringkali melakukan 
kekeliruan seperti yang dikatakan oleh Abu Hatim Ar-Razi. Jalur ini 
dinukil Al Ismaili dengan sanad yang maushul melalui Abu Musa 
Muhammad bin Al Mutsanna, jp a*j jj xdA läfe- JIpULi j» Jiji UJa»- 

(Muaammal bin Al Ismail menceritakan kepada kami, Ahmad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub dan Yunus [yakni, Ibnu 
UbaidJ serta Hisyam, dari Al Hasan bin Ahnaf, dari Abu Bakrah). 
Setelah itu disebutkan hadits tanpa kisah. Dia menukil juga dengan 
sanad yang maushul melalui jalur Yazid bin Sinan, täa*- J*j* &.£• 

jLäJi i3j£- : ijJli jj j «-jj? Uia?- ai j jj (A/u ammal 


menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Ayyub, Yunus, dan Mu alla bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami). Laiu dia 
menyebutkan redaksi haditsnya. 


Imam Ahmad meriwayatkannya dari Ahmad, dari Mu'ammal, 
dari Hammad, dari keempat orang itu. Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan kepada jalur ini. 

«-jj? jp jiü «'jjj (Mamar meriwayatkannya dari Ayyub). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagian ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Ismaili, melalui 
Abdurrazzaq, darinya. Namun Imam Muslim tidak menyebutkan 
redaksinya, begitu pula Abu Daud. Sedangkan Al Ismaili dan An- 
Nasa'i menyebutkannya seraya mengatakan, jp jL^Ji jp Ljjji jp 
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'ph>j &£■ 4j)t JLs iil 5 j*j jp j^Ä j* (-it£-V' (Dari Ayyub, 


dari Al Hasart, dari Al Ahnaf bin Qais, dari Abu Bakrah, aku 
mendengar Rasulullah SA W), laiu dia menyebutkan redaksi haditsnya 
tanpa menyertakan kisahnya. Pada hadits ini ada masalah yang cukup 
unik, yaitu semua periwayatnya berasal dari Bashrah, dan di antara 
mereka terdapat tiga orang tabiin secara berurutan, diawali oleh 
Ayyub. 


Ad-Daruquthni berkata setelah menyebutkan perbedaan pada 
sanad-nysL, “Yang shahih adalah hadits Ayyub dari hadits Hammad 
bin Zaid dan Ma’mar, darinya.” 


j* j* -Lp j, j\£j oljjj (Diriwayatkan Ba/ckar 


bin Abdul Aziz dari bapaknya, dari Abu Bakrah). Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, Abdul Aziz adalah Ibnu Abdullah bin Bakrah. Dia 
disebutkan beserta sanad-nya. dalam riwayat Ibnu Majah. Di antara 
mereka ada yang menisbatkannya kepada kakeknya dengan 
mengatakan, Abdul Aziz bin Abu Bakrah. Dia dan bapaknya (Bakkar) 
tidak memiliki riwayat dalam kitab Shahih Bukhari kecuali hadits ini. 
Jalur ini dinukil Ath-Thabarani melalui jlaur Khalid bin Khidasy, dia 
berkata, .lp yšS üioi- (Bakkar bin Abdul Aziz menceritakan 


kepada kami), laiu dia menukil sanad seperti sebelumnya dengan 
redaksi, Jjsi&Jij JiUüt C&SŠ JSš 0} :Jjüj jJUj 4Üip ibt 

JJUJl J-3 s\'J Iii JjsiJt Ot cjlSt (Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 


"Sungguh fitnah akan terjadi. Pembunuh dan orang terbunuh di 
neraka. Sungguh orang terbunuh ingin membunuh si pembunuh. ”) 


jp IŽl- j-L p J li j (Ghundar berkata: Syu’bah 


menceritakan kepada kami dari Manshur). Dia adalah Ibnu Al 
Mu’tamir. 


(/“•J (Dari Rib’i). Nama bapaknya adalah Hirasy seorang 
tabiin masyhur. Imam Ahmad mengutipnya secara maushul seraya 
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berkata, (. Muhammad bin Ja’far menceritakan 

* 

kepada kami). Maksudnya adalah Ghundar, melalui sanad tädi dengan 
redaksi, J* U$š 4 ^-Co Jü- üUiUJt lil 

U«^ Ušj dä tiü (Apabila dua muslim bertemu, salah satunya 

membawa senjata untuk sahabatnya, maka keduanya berada di tepi 
jurang neraka. Apabila ada yang membunuh maka keduanya sama- 
sama terjerumus ke dalam neraka). Abu Daud Ath-Thayalisi juga 
meriwayatkannya dalam kitab Al Musnad dari Syu’bah, dan dari 
jalumya dan dikutip oleh Abu Awanah dalam kitab kitab Ash-Shahih. 

(Sufyan tidak meriawyatkannya secara marju ’). 
Maksudnya, sufyan Ats-Tsauri. 

j* (Dari Manshur). Maksudnya, melalui sanad yang 

disebutkan. An-Nasa'i meriwayatkannya secara maushul dari Ya’la 
bin Ubaid, dari Sufyan Ats-Tsauri melalui sanad tädi— hingga Abu 
Bakrah, dia berkata: U*J Jf-*i |t Jfc OUll-ib Ji*- lij 

jl3i Jt U£i j&S Uü*-f J3 Js- {Apabila dua laki-laki 


muslim membawa senjata masing-masing untuk saling menyerang 
maka keduanya berada di tepi jurang jahanam. Apabila salah satunya 
membunuh yang lainnya maka keduanya berada di neraka). 
Pembicaraan tentang hadits iili sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang iman di bagian awal kitab Shahih Bukhari ini. 


Para ulama berkata, “Makna ‘keduanya berada di neraka’ 
adalah keduanya patut mendapatkan hai itu, tetapi urusan keduanya 
diserahkan kepada Allah, jika Allah menghendaki menghukum 
keduanya maka Dia melakukannya, kemudian Dia mengeluarkan 
keduanya dari neraka seperti para ahli tauhid lainnya, dan jika Allah 
menghendaki mengampuni keduanya maka Dia melakukannya, tanpa 
memberi hukuman samasekali.” 
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Yang lain mengatakan bahwa hadits ini dipahami untuk 
mereka yang menghalalkan perbuatan tersebut. Tidak ada dalil dalam 
hadits ini bagi kaum Khawarij dan sebagian Mu’tazilah yang 
mengatakan bahwa para pelaku maksiat kekal di dalam neraka. Sebab 
Nabi SAW bersabda, ^ (Keduanya di neraka), tidak berarti 

mesti teras meneras tinggal di dalam neraka. 

Hadits ini adalah dalil bagi mereka yang tidak 
memperkenankan berperang di waktu fitnah. Mereka adalah semua 
yang tidak melibatkan diri bersama Ali dalam peperangannya, seperti 
Sa’ad bin Abi Waqqash, Abdullah bin Ümar, Muhammad bin 
Maslamah, Abu Bakrah, dan yang lain. Mereka berkata, “Setiap orang 
wajib menahan diri, meskipun jika seseorang ingin membunuhnya, dia 
tetap tidak boleh memberikan perlawanan.” Di antara mereka ada 
yang mengatakan, bahwa seseorang tidak boleh terlibat dalam fitnah, 
namun apabila ada yang hendak membunuhnya maka dia boleh 
membela diri. Sedangkan mayoritas sahabat dan tabiin berpendapat 
bahwa wajib memberi bantuan kepada pihak yang benar dan 
memerangi pihak yang membangkang. Golongan ini memahami 
hadits-hadits yang disebutkan tentang larangan berperang saat fitnah 
khusus bagi yang lemah atau tidak bisa mengetahui mana pihak yang 
benar. 

Para ulama Ahlus Sunnah sepakat tentang kewajiban melarang 
melecehkan seseorang di antara sahabat dikarenakan apa yang teijadi 
pada diri mereka akibat peristiwa-peristiwa tersebut. Meski diketahui 
siapa di antara mereka yang benar. Sebab mereka hanya melibatkan 
diri dalam peperangan itu berdasarkan ijtihad. Sementara Allah telah 
memaafkan siapa yang kelira dalam berijtihad. Bahkan telah 
ditetapkan bahwa dia diberi satu pahala. Yang benar dalam berijtihad 
diberi dua pahala seperti akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hukum. Kemudian golongan ini memahami bahwa ancaman dalam 
hadits itu diperuntukkan bagi mereka yang berperang tanpa 
penakwilan yang benar bahkan sekadar menginginkan kekuasaan. 
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Pandangan ini tidak bisa disanggah dengan sikap Abu Bakrah Al 
Ahnaf yang tidak berperang bersama Ali, karena hai itu dia lakukan 
atas dasar ijtihadnya yang memilih sikap berhati-hati bagi dirinya dan 
bagi mereka yang diberinya nasehat. Dalam bab berikutnya akan 
dikemukakan penjelasan tambahan mengenai masalah ini. 

Ath-Thabari berkata, “Sekiranya yang wajib pada setiap 
perselisihan antara kaum muslimin adalah menghindar dan tetap 
menetap di rumah serta merasak senjata, maka had tidak ditegakkan 
dan kebatilan tidak dapat dilenyapkan. Para pelaku kefasikan akan 
mendapati jalan untuk melakukan hal-hal yang haram, seperti 
merampas harta, menumpahkan darah, dan menjadikan perempuan 
sebagai tawanan, sebab kaum muslimin tidak memerangi mereka dan 
malah menahan diri serta mengatakan, ini adalah fitnah yang kita 
dilarang berperang padanya. Sungguh ini menyelisihi perintah untuk 
memegang tangan-tangan orang-orang dungu.” 


Al Bazzar menyebutkan dalam hadits, jul' ^ Jjsžihj JjUJi 


(Pembunuh dan yang dibunuh berada di nerakä) tambahan yang 
menjelaskan maksudnya, jÜt JJüJti Clili J* 


(Apabila kamu berperang untuk kepentingan dunia, maka pembunuh 
dan orang dibunuh berada dalam neraka). Hai ini diperkuat dengan 
hadits apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan redaksi, 


cjJ Jjsiüi *ij js isjk Sl õu) J* Jt j*- L-ftij 

^ J jiiuJlj JjtfJt : Jlä :JaÄ* (Dunia tidak akan 


binasa hingga suatu zaman datang pada manusia, dimana seorang 
pembunuh tidak tahu untuk apa dia membunuh, dan orang yang 
terbunuh juga tidak tahu sebab dia dibunuh. Maka ada yang bertanya, 
"Bagaimana hai itu terjadi?" Beliau bersabda, ‘‘Al harj, pembunuh 
dan yang dibunuh berada dalam neraka.") 

Al Qurthubi berkata, “Hadits ini menjelaskan bahwa perang 
bila didasari ketidaktahuan apakah dalam rangka kepentingan dunia 
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dan mengikuti hawa nafsu, inilah yang dimaksudkan oleh sabdanya, 
^ JjÜJlj JiLäJl {Pembunuh dan orang dibunuh dalam neraka)." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, atas dasar ini, maka orang-orang 
yang tidak ikut dalam perang Jamal dan Shiffm lebih banyak daripada 
mereka yang turut berperang. Mereka semua melakukan penakwilan 
yang diberi pahala karenanya. Berbeda dengan orang-orang sesudah 
mereka yang berperang untuk kepentingan dunia seperti hadits yang 
akan disebutkan dari Abu Barzah Al Aslami. Dia antara perkara 
mendukung keterangan sebelumnya adalah riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah secara marfu jCaP jpIu jf sm j c«kj Jiö °Jä 

äsiažš Jaää y&j j? (Barangsiapa berperang di bawah bendera 


kesukuan dan marah karena fanatisme, atau mengajak kepada 
fanatisme, atau menolong fanatisme, laiu dia dibunuh maka dia 
terbunuh dalam keadaan jahiliyah). 

Kemudian kalimat, C* J3 ^ CaJ y- OlT Z\ (sesungguhnya 

/ / * ' 

dia berambisi untuk membunuh sahabatnya ) dijadikan dalil bagi yang 
mengatakan bahwa tekad diberi sanksi meskipun tidak diwujudkan 
dalam perbuatan. Tetapi mereka yang tidak berpendapat seperti itu 
karena memberi jawaban bahwa di sini terdapat perbuatan saling 
berhadapan seraya menghunus senjata dan adanya peperangan. Laiu 
pemyataan “pembunuh dan yang dibunuh berada di neraka” tidak 
menimbulkan konsekuensi bahwa keduanya berada pada satu 
tingkatan. Bahkan pembunuh disiksa karena berperang dan 
membunuh sekaligus. Sedangkan orang yang dibimuh hanya disiksa 
karena melakukan peperangan. 

Pembahasan lebih detail tentang masalah ini sudah dijelaskan 
sebelumnya pada pembahasan tentang kelembutan hati ketika 
membahas sabdanya, jU lyj j* {Barangsiapa terdetik 

dalam hatinya suatu kebaikan dan barangsiapa terdetik dalam 
hatinya kejahatan). Mereka berkata pula tentang firman Allah dalam 
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surah Al Baqarah ayat 286, i li t,gl&j U l$l (Z)i<z mendapat 

pahala [dari kebajikan] yang diusahakannya dan dia mendapat siksa 
[dari kejahatanj yang dilakukannya). Pola kata iftVal dalam konteks 
kejahatan menunjukkan makna bahwa dalam hai ini perlu adanya 
usaha yang serius. Berbeda dengan kebaikan yang diberi pahala hanya 
dengan sebab niat. Hai ini diperkuat dengan hadits, li jjl*i «uit Oi 

ijUii jf Ai \fJSsj li l^Lili Ai cO^b- (Sesungguhnya Allah memaafkan 

umatku atas apa yang dibisikkan hatinya selama mereka tidak 
mengucapkan atau mengerjakannya). 

Kesimpulannya, ada tiga tingkatan dalam masalah ini, yaitu: 

1. Keinginan semata. Ini diberi pahala atasnya dan tidak diberi 
sanksi. 


2. Adanya perbuatan mengiringi keinginan atau tekad, maka 
tidak ada perbedaan pendapat bahwa hai ini diberi sanksi. 

3. Tekad yang kedudukannya lebih tinggi daripada sekadar 
keinginan, maka dalam masalah ini ada perbedaan pendapat. 


Catatan 


Sehubungan dengan sikap Al Ahnaf yang tidak mau terlibat 
dalam peperangan ada yang menyebutkan sebab lain. Ath-Thabari 
meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Hushain bin 


' ^ 0 oi,, f J 

Abdurrahman, dari Amr bin Jawan, dia berkata: Jij^i c4'j' -d cJi 
JxOj ^*>l3i iili :Jlä L££-fii :Jli li uü£vil 


OUii s-t^r il Jjdij Äklhj 'JSj! J'j J^ilOJl (Akupernah 


bertanya kepadanya, “Bagaimana pendapatmu tentang sikap Al 
Ahnaf yang tidak turut berperang, apakah sebabnya? " Dia menjawab, 
"Aku dengar Al Ahnaf berkata, ‘Kami menunaikan haji, dan ternyata 
manusia sedang berkumpul di tengah masjid —maksudnya masjid An- 
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Nabawi — dan di antara mereka terdapat Ali, Az-Zubair, Thalhah, dan 
Sa ’ad. Tak lama kemudian Utsman datang 


Setelah itu disebutkan permintaan Utsman terhadap mereka 
untuk memberi kesaksian atas keutamaannya. Al Ahnaf berkata, c- ^ lj 

ö\y>b "JÄÄ *5ll —OUiP '*** c£j* V 3*Ü^*J Äsxit 

auur ^ ud js eJ£33 i!& cJuti &ui> Ji : j\s ^ 

tClL 033^;-::.; ÄjjAll ijJjj .Ljjllj 2L>JLlsj üJIp oJLa :JUä oT il 

3^'J jU cJlä Ui UjU c4& (/4£u bertemu 


Thalhah dan Az-Zubair dan berkata, “Sungguh menurutku laki-laki 
ini —maksudnya Utsman — akan dibunuh, maka siapa yang kalian 
perintahkan kepadaku untuk aku baiat? ” Keduanya berkata, “Engkau 
sebaiknya membaiat Ali. ” Setelah itu aku datang ke Makkah dan 
bertemu Aisyah dan saat itu telah sampai kepada kami berita 
pembunuhan Utsman. Aku berkata kepada Aisyah, "Siapa yang 
engkau perintahkan kepadaku untuk aku baiat?” Dia menjawab, 
"Ali. ” Kemudian aku kembali ke Bashrah. Beberapa saat kemudian, 
datang kepada kami seseorang dan berkata, "Ini Aisyah, Thalhah, 
dan Az-Zubair sedang berkemah di pinggiran Al Khuraibah dan 
meminta bantuan kepadamu. ’’ Aku kemudian datang menemui Aisyah 
dan mengingatkannya apa yang dikatakannya kepadaku. Laiu aku 
datang kepada Thalhah serta Az-Zubair dan mengingatkan 
keduanya. ”) Dia kemudian menyebutkan kisah selengkapnya dan 


mengatakan kepadanya, Sj^j ?' ?***) ^ *»'j :cii> 

Jlsäll JjsPtŠ VJ <#l 


(Aku berkata, "Demi Allah, aku tidak akan memerangi kamu 
sementara bersama aku ada Ummul Mukminin dan pembela-pembela 
Rasulullah SA W. Namun aku juga tidak memerangi seseorang yang 
kamu perintahkan untuk aku baiat. ” Akhimya, dia menghindari 
berperang dengan kedua pihak itu sekaligus). 
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Riwayat ini mungkin dikompromikan bahwa awalnya dia 
memilih tidak terlibat dalam peperangan itu, laiu muncul niatnya 
untuk berperang di pihak Ali, tetapi maksudnya ini diurungkan oleh 
Abu Bakrah. Atau dia berkeinginan berperang bersama Ali namun 
diurungkan oleh Abu Bakrah. Bertepatan saat itu juga dia mendapat 
pesan dari Aisyah agar bergabung bersamanya, maka dia pun semakin 
mantap untuk tidak melibatkan diri. 

Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Qatadah dia berkata, “Ali 
singgah di satu sisi dan Ahnaf mengirim utusan kepadanya untuk 
mengatakan, ‘Jika mau maka aku akan datang kepadamu, dan bila 
mau aku dapat menahan empat ribu pedang untuk melawanmu’. Maka 
Ali mengirim pesan, ‘Tahanlah siapa yang bisa engkau tahan’.” 


11. Bagaimana Urusannya Jika tidak Ada Jamaah 


✓ o 


✓ ^ ö ' ,o 0 1 .-'f " & **, ' Il i ° ° f ° ' 

Aj\ jij ui 4 ji AÜI y& 

<u1p aNI aJJI JOjJl~*u (j*bJl OlS"” ;JjJL plUII kõjjjf- 

i; oi aiiki cyoi j* iifc,f Uir, Ji £ ui} 

/ / / / z' 

Jju JU t^Ul I^U Aül Ijf-ltsJ cU 1 ,? cs? tA ^l 

/ ^ y y 

^ &J> 1U Ji} :UiS .UJ :Jü J? juil lii 

/ , . / / / , , . 0 J y y 

O y Oy , J O y 1*0 H y yy J i w i* y y , y 0 ' ? \ I - 

OjvLjj :Jl3 :cJLs .^Ijus 

0 y y 

y y ^ o / o J . , , . . 

o y y t-| .. / o . x . ». ✓ o ✓ i ✓ , ^ J y*ofy o * o ^ . o ^ 

c*_*j ^ i dJk 5 Aw J$$ :oii ,*-$-*» ^_/u 

' . y * 

jJJ I' :'Js .Q o/ii Q JJtUi Ji «j#* ^ijf Ji stä 

lii :c-ii .lUUb OjUSoj dijJL*- ^ ^ ijli .Il auI 
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:oJi o±XJlM f> £ :J15 ?dJJ> Jrj>\ 0} jjM 

s ✓ / /■ 

& tliSr diL; J>U :J15 ffy % Jplü 14 ! JJ DU 

O* ||* i ^ ^ of^ ^ #/»./’ . ^» 0 } &* + * * * 1® ^ Jl ^ # f ^ 

.OJ.5 O-i lj cO^<Ji o5 j Jj >• tOjPKM> J-s^H ui 


7084. Dari Busr bin Ubaidillah Al Hadhrami, dia mendengar 
Abu Idris Al Khaulani, bahwa dia mendengar Hudzaifah bin Al 
Yaman berkata, “Dahulu orang-orang (para sahabat) bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang kebaikan, sedangkan aku bertanya kepada 
beliau tentang keburukan karena khawatir keburukan itu akan 
mendapatiku. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sungguh kami berada 
di masa jahiliyah dan keburukan, laiu Allah mendatangkan kebaikan 
ini kepada kami, apakah sesudah kebaikan ini ada keburukan?’ Beliau 
menjawab, Ta/' Aku berkata, ‘Apakah sesudah keburukan itu ada 
kebaikan?’ Beliau bersabda, 'Benar, akan tetapi terdapat kedengkian 
padanya’. Aku berkata, ‘Apakah kedengkiannya?’ Beliau bersabda, 
'Orang-orang yang mengambil petunjuk selain petunjukku. Engkau 
mengenali daripada mereka dan mengingkari’. Aku berkata, ‘Apakah 
sesudah kebaikan itu ada lagi keburukan?’ Beliau bersabda, ‘Benar, 
para penyeru kepada pintu-pintu jahanam. Barangsiapa menyambut 
mereka maka mereka akan mencampakkan ke dalam jahanam '. Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sebutkan sifat-sifat mereka kepada kami’. 
Beliau bersabda, 'Mereka berkulit sama dengan kita dan berbicara 
dengan bahasa kita '. Aku berkata, ‘Apakah yang engkau perintahkan 
kepadaku jika aku mendapati kondisi seperti itu?’ Beliau bersabda, 
‘Engkau hendaknya komitmen dengan jamaah kaum muslimin dan 
imam mereka ’. Aku berkata, ‘Bagaimana jika tidak ada jamaah dan 
tidak pula ada imam (pemimpin) kaum muslimin?’ Beliau bersabda, 
‘Hindari kelompok-kelompok itu semuanya meskipun engkau tinggal 
dengan menggigit akar kayu sampai kematian datang menjemputnya 
sedang engkau dalam keadaan seperti itu ’. " 
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Keterangan Hadits : 

(Bab bagaimana urusannya apabila tidak ada jamaah). 
Maksudnya, apakah yang dilakukan seorang muslim ketika teijadi 
perselisihan sebelum teijadi kesepakatan atas seorang khalifah atau 
pemimpin. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad 
bin Al Mutsanna, dari Al Walid bin Muslim, dari Ibnu Jabir, dari Busr 
bin Ubaidillah Al Hadhrami, dari Abu Idris Al Khaulani, dari 
Hudzaifah bin Al Yaman. Ibnu Jabir yang dimaksud adalah 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir seperti ditegaskan Imam Muslim 
dalam riwayatnya dari Muhammad bin Al Mutsanna (guru Imam 
Bukhari dalam riwayat jm). 

iil (Busr bin Ubaidillah menceritakan 

kepadaku). Dia adalah seorang tabiin junior. Sanad hadits ini 
semuanya adalah ulama Syam, kecuali guru Imam Bukhari dan 
seorang sahabat. 

JŠ Oi is\s*j> (Karena takut keburukan itu akan mendapatiku). 

* s * 

Dalam riwayat Nashr bin Ashim, dari Hudzaifah, seperti dikutip Ibnu 
Abi Syaibah disebutkan dengan redaksi, j) ^lAJi Oi (Aku 

mengetahui bahwa kebaikan tidak akan mendahuluiku). 

j älialir ^ (Di masa jahiliyah dan keburukan). 

Mengisyaratkan apa yang teijadi sebelum Islam seperti kekafiran dan 
saling membunuh satu sama lain serta mengeijakan perbuatan keji 
lainnya. 

\xjp 41 1 tf *(Allah mendatangkan kepada kami kebaikan 

ini?). Maksudnya, keimanan dan keamanan serta keadaan yang baik 
jauh dari perbuatan keji. Imam Muslim menambahkan dalam 
riwayatnya dari Abu Al Aswad dari Hudzaifah, aJ (Moka kami 

berada padanya). 
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:Jl3 ja JJtl\ iii Jm (Apakah sesudah kebaikart ini 

terdapat keburukan? Beliau SAW bersabda, "Ya!’j Dalam riwayat 
Nashr bin Ashim disebutkan, *2» ( Fitnah ). Sementara dalam riwayat 


Subai’ bin Khalid, dari Hudzaifah yang dikutip Ibnu Abi Syaibah 
disebutkan, tjU* : JlŠ j* ušlLJl alw .uu iJl : Jll ?£U iwwJt Ui 

äjj-» (Apakah pelindung darinya? Beliau bersabda, "Pedang. ” Dia 


berkata, "Apakah sesudah pedang ada lagi tameng?” Beliau 
bersabda, "Benar, perdamaian. ”) Maksud keburukan di sini adalah 
fitnah yang teijadi setelah pembunuhan Utsman dan seterusnya atau 
siksaan yang menjadi konsekuensi di akhirat. 


iJj <1*1 :Jlä (Beliau bersabda, "Benar, namun terdapat 

kedengkian padanya. ’’) Kata dakhan artinya dengki. Sebagian lagi 
mengatakan kotoran hati dan sebagian mengatakan kerusakan hati. 
Namun makna ketiganya tidaklah j auh berbeda. Hai ini 
mengisyaratkan bahwa kebaikan yang datang setelah keburukan itu 
bukanlah kebaikan yang mumi tetapi ada ketidakjelasan. Sebagian 
mengatakan bahwa maksud ad-dakhan adalah dukhaan (asap) sebagai 
isyarat keruhnya keadaan. Ada pula yang mengatakan bahwa ad- 
dakhan adalah semua perkara yang tidak disukai. 


Abu Ubaid berkata, “Maksud hadits ini ditafsirkan oleh hadits 
lain, Jj* U js- i grj (Hati orang tidak akan kembali 


kepada keadaan sebelumnya). Asalnya adalah wama hewan yang 
belang. Seakan-akan maknanya adalah hati mereka tidak lagi bersih 
satu sama lain.” 


Jm (Orang-orang yang mengambil petunjuk 

* * 

selain petunjukku). Dalam riwayat Al Aswad disebutkan, iJJm Ojx* 


öyzLj Vj (Akan ada sesudahku peminipin- 


pemimpin yang mengambil petunjuk sesuai petunjukku dan tidak 
mengikuti Sunnahku). 


FATHUL BAARI -117 



jScJj °, <jjJü (Engkau mengenal dari mereka dan 

mengingkari). Maksudnya, amal-amal mereka. Dalam hadits Ummu 
Salamah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, ‘jtj LSy. 

j^Li ojT (Barangsiapa mengingkari maka dia bebas dan siapa yang 
tidak menyukai maka dia selamat). 

51pS (Para penyeru). Kata duat merupakan bentuk jamak dari 
kata da ’i. Maksudnya, penyeru kepada kebatilan. 

oijlt (Di pintu-pintu jahanam). Mereka disebutkan 

seperti itu berdasarkan akibat keadaan mereka. Seperti yang dikatakan 
kepada orang yang melakukan perbuatan haram, “Dia berdiri di tepi 
jurang neraka.” 

UjjLr j* (Mereka berasal dari kulit kita). Maksudnya, 

berasal dari kaum kita dan dari orang berbahasa seperti kita serta satu 
agama dengan kita. Ini memberi isyarat bahwa orang-orang dimaksud 
berasal dari bangsa Arab. 

Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya, dari keturunan Adam.” 

Menurut Al Qabisi, maknanya adalah mereka secara lahir satu 
agama dengan kita, namun hakikatnya mereka berbeda dengan kita. 
Kulit dari sesuatu adalah bagian luamya. Kulit pada dasamya adalah 
pembungkus badan. Yang menguatkan pandangan kalangan yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah bangsa Arab, bahwa wama 
coklat sangat umum pada mereka dan wama itu hanya tampak di kulit. 
Pada riwayat Abu Al Aswad disebutkan, jdpCih j*-#J 

jJl OUisr (J (Di antara mereka terdapat orang-orang yang hatinya 

adalah hati syetan dalam tubuh manusia). Kata jutsman (tubuh) 
maksudnya adalah jasad manusia dan digunakan pula dengan arti 
seseorang. 
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Iyadh berkata, “Maksud keburukan pertama adalah fitnah yang 
teijadi sesudah Utsman. Maksud kebaikan sesudahnya adalah kondisi 
pada pemerintahan Ümar bin Abdul Aziz. Sedangkan maksud orang- 
orang yang dikenali di antara mereka dan diingkari adalah para 
pemimpin sesudahnya. Di antara mereka ada yang berperang dengan 
Sunnah serta adil dan ada pula yang mengajak kepada bid’ah serta 
kecurangan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak bahwa maksud 
keburukan yang pertama adalah fitnah awal yang diisyaratkan. 
Sedangkan kebaikan adalah berkumpulnya manusia bersama Ali dan 
Muawiyah. Ad-dakhan adalah apa yang teijadi pada masa keduanya 
dari sebagian pemimpin seperti Ziyad di Irak serta penyelisihan 
sebagian kelompok seperti Khawarij. Para penyeru kepada pintu-pintu 
jahanam adalah mereka yang berusaha mencari kekuasaan, baik dari 
kalangan Khawarij maupun yang lain. Itulah yang diisyaratkan oleh 

0 X o 

sabda beliau, ÄPt^r fjJ' {Bergabunglah dengan jamaah 

kaum muslimin dan imam mereka). Maksudnya, meskipun pemimpin 
tersebut melakukan kezhaliman. Mempeijelas hai ini adalah riwayat 
Abu Al Aswad, vihti j&f) 6'J$> "i/yo jJj (Meskipun dia memukul 


punggungmu dan mengambil hartamu). Perkara seperti ini banyak 
teijadi pada masa pemerintahan Al Hajjaj dan lainnya. 

2 o o 

äpUst (Bergabunglah dengan jamaah kaum 
muslimin dan imam mereka). Maksudnya pemimpin mereka. Dalam 


riwayat Abu Al Aswad ditambahkan, L >'£*> Ojj 


viht» (Hendaknya engkau mendengar dan menaati meskipun dia 

memukul punggungmu dan mengambil hartamu). Demikian juga 

< • * 

dalam riwayat Khalid bin Subai’ yang dikutip Ath-Thabrani, c4'3 Otj 


jj öty (Jika engkau melihat 


khalifah maka bergabunglah dengannya meskipun dia memukul 
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punggungmu. Tetapi bila tidak ada khalifah maka hendaknya 
menjauh). 

'jfuS ö\ jj (Meskipun engkau menggigit). Maksudnya, dalam 


mengasingkan diri itu meski harus menggigit akar kayu, tetap jangan 
engkau berpaling darinya. Lafazh ini diberi harakat fathah dalam 
semua riwayat. Namun Al Asyiri melafalkannya dengan harakat 
dhammah. Tetapi pendapat ini disanggah karena yang demikian 
diperbolehkan bila kata an sebelumnya berasal dari kata anna. 
Sementara di tempat ini hai itu tidak diperbolehkan karena kata 
tersebut tidak disebutkan sesudah kata lau. Demikian yang disitir 
penulis kitab Al Mughni. Dalam riwayat Abdurrahman bin Qurth dari 
Hudzaifah yang dikutip Ibnu Majah, j?- J-hr je>& eJ'j cjyä 0^4 

0 * 

iJb-f il)' j» Cill (Engkau meninggal dan menggigit jidzl lebih 


baik bagimu daripada mengikuti salah seorang di antara mereka). 
Kata jidzl adalah kayu yang ditancapkan untuk digunakan oleh unta 
menggesek badannya ketika gatal. 


ÜUi js- cJfj (Engkau dalam keadaan demikian). Maksudnya, 

sedang menggigit. Ini adalah kiasan untuk berkomitmen terhadap 
jamaah kaum muslimin dan menaati pemimpin mereka meskipun dia 
melakukan kemaksiatan. 


Al Baidhawi berkata, “Maknanya, jika tidak ada khalifah di 
muka bumi maka engkau sebaiknya mengasingkan diri dan bersabar 
menanggung beratnya kondisi zaman. Menggigit akar kayu 
merupakan kiasan dalam menghadapi kesulitan. Seperti kalimat, 
fulaan ya ’adhdhu ai hajara min syiddatil alam (fulan menggigit batu 
karena perihnya sakit yang dirasakannya). Atau mungkin maksudnya 
adalah komitmen seperti hadits, \£as- (Gigitlah dia 

dengan gigi-gigi geraham kamu). Makna pertama diperkuat dengan 
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engkau meninggal sementara engkau menggigit jidzl maka itu lebih 
baik bagimu daripada mengikuti salah seorang di antara mereka). 

Ibnu Baththal berkata, “Di dalamnya terdapat dalil bagi 
sejumlah ahli fikib tentang kewajiban bergabung dengan jamaah kaum 
muslimin dan tidak melakukan penentangan terhadap para pemimpin 
yang zhalim, karena beliau menggambarkan kelompok yang terakhir 
sebagai ‘para penyeru di pintu-pintu jahanam’, dan mereka tidak 
dinyatakan oleh beliau, ‘engkau kenal dan engkau ürgkari’, seperti 
yang beliau sabdakan sehubungan dengan kelompok pertama. Mereka 
tidak berada dalam kondisi seperti itu melainkan mereka di atas 
kebatilan. Meski demikian tetap diperintahkan agar bergabung dengan 
jamaah.” 

Ath-Thabari beikata, “Teijadi perbedaan tentang perintah ini 
dan juga tentang jamaah. Ada yang mengatakan, bahwa perintah ini 
wajib dan jamaah yang dimaksud adalah kelompok mayoritas. 
K emudian dia menyebutkan dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Mas’ud, bahwa dia mewasiatkan kepada orang-orang yang bertanya 
kepadanya ketika Utsman dibunuh, ‘Hendaknya engkau bergabung 
dengan jamaah, karena Allah tidak akan mengumpulkan umat 
Muhammad dalam kesesatan’. Yang lian berpendapat, bahwa maksud 
jamaah adalah para sahabat dan bukan selain mereka. Pendapat lain 
iy|pngatakan 3 maksudnya adalah para ahli ilmu, karena Allah 
menjadikan mereka sebagai hujjah atas ciptaannya, dan manusia 
mengikuti mereka dalam urusan agama.” 

Setelah itu Ath-Thabari berkata, “Yang benar, maksud hadits 
itu adalah bergabung dengan jamaah yang menaati orang yang mereka 
sepakati untuk memimpin mereka. Barangsiapa melepaskan baiat, 
maka dia telah keluar dari jamaah. Pada hadits itu dijelaskan juga, 
ketika manusia tidak memiliki imam dan orang-orang berpecah belah 
menjadi berkelompok, maka kita tidak boleh mengikuti seorang pun 
yang terlibat dalam perpecahan itu dan menghindari semua kelompok 
jika mampu, karena khawatir akan teijatuh dalam keburukan. 
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Mengenai masalah ini dapat diterapkan hadits-hadits lainnya. Begitu 
pula dengan hadits-hadits yang secara lahimya memiliki 
pertentangan.” Hai ini diperkuat dengan riwayat Abdurrahman bin 
Qurth yang telah disebutkan sebelumnya. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Dalam hadits ini terdapat hikmah 
Allah kepada hamba-hamba-Nya, yakni Dia menegakkan masing- 
masing manusia sebagaimana yang Dia kehendaki. Allah membuat 
kebanyakan 1 sahabat suka bertanya tentang kebaikan, agar mereka 
mengetahuinya laiu menyampaikan kepada yang lain, kemudian Allah 
membuat Hudzaifah suka bertanya tentang keburukan agar dijauhi dan 
menjadi sebab penolakan orang yang Allah kehendaki selamat. Selain 
itu, dalam hadits ini juga terdapat keterangan akan kelapangan jiwa 
Nabi SAW dan pengetahuannya akan hikmah. Sampai beliau 
menjawab setiap orang yang menanyainya sesuai dengan jawaban 
yang dibutuhkan.” 

Dari hadits ini dapat disimpulkan, bahwa setiap orang yang 
gemar melakukan sesuatu maka dia akan mengungguli orang lain 
dalam hai itu, dan karena itu pulalah Hudzaifah menjadi pemilik 
rahasia yang tak diketahui orang lain. Sampai-sampai dia diberi 
pengetahuan khusus tentang nama-nama orang-orang munafik dan 
tentang sejumlah kejadian-kejadian yang akan datang. Selain itu, 
termasuk adab pengajaran adalah murid diajarkan jenis-jenis ilmu 
yang menjadi kecenderungannya selama hukumnya mubah, karena 
murid itu lebih segera memahaminya dan mempraktekkannya. Begitu 
pula bahwa semua yang memberi petunjuk kepada jalan kebaikan 
disebut kebaikan dan demikian sebaliknya. Disebutkan pula kewajiban 
menolak kebatilan dan semua yang bertentangan dengan petunjuk 
Nabi SAW dari siapa pun yang mengatakannya, baik orang terhormat 
maupun hina. 
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12. Orang yang Tidak Suka Memperbanyak Jumlah Pelaku 
Fitnah dan Kezhaliman 


CUjiii 44*3 dju jUjjSJl J-fcl £^23 :JU ( jP 

. i* ' A * f , J o //« f / | t C & i ° žt. & f .x''*2?'° 

U»UI Dl (^^rP L ' ^ ^ 

0 ' f ' " 

J yMj ^jLp Sl yji il )jJŽSj (jff jJL«Ji £-« I y\£ t jud r -**Jl ^ 

) Jjižii cJJ^f La4 Jr> Ji fi-j il il 

<tS£i*)taJl ^Jbl5j7 jjJÜI OJ) <*JSl Jjjl* .4Jbli Aj^vzj 


7085. Dari Abu Al Aswad, dia berkata: Ketika satu pasukan 
ditetapkan untuk penduduk Madinah, aku pun mendaftarkan diri 
dalam pasukan itu, laiu aku bertemu Ikrimah dan mengabarkan 
kepadanya, maka dia melarangku dengan keras dan berkata, “Ibnu 
Abbas mengabarkan kepadaku, bahwa orang-orang dari kaum 
muslimin pemah bersama kaum musyrikin memperbanyak jumlah 
kaum musyrikin untuk melawan Rasulullah SAW. Maka anak pan ah 
pun dilemparkan dan menimpa salah seorang mereka sehingga 
membunuhnya, atau dia memukul sehingga membunuhnya, maka 
Allah menurunkan ayat, ‘Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
para malaikat dalam keadaan menzhalimi diri-diri mereka ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang tidak suka memperbanyak jumlah pelaku 
fitnah dan kezhaliman). Maksud lafazh jš) adalah memperbanyak 

jumlah para pendukungnya. Sedangkan makna kata 3'>Jb adalah 
individu-individu. Disebutkan dari Ibnu Mas’ud secara marfu 'j£ j* 
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4* ji ÖIST fj{ j>3 jij J** (Barangsiapa 

✓ / * 


memperbanyak jumlah suatu kaum maka dia termasuk bagian dari 
mereka. Barangsiapa ridha dengan perbuatan suatu kaum maka dia 
bersekutu dengan orang yang melakukannya). Hadits ini diriwayatkan 
Abu Ya’la dan di dalamnya terdapat kisah bagi Ibnu Mas’ud. Hadits 
ini juga memiliki pendukung dari hadits Abu Dzar dalam kitab Az- 
Zuhd karya Ibnu Al Mubarak namun tidak disandarkan kepada Nabi 


SAW. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits tersbut dalam bab ini dari 
Abdullah bin Yazid, dari Haiwah dan lainnya, dari Abu Al Aswad, 
dan juga dari Al-Laits, dari Abu Al Aswad. Sedangkan kalimat c dan 
yang lain’ maksudnya adalah Ibnu Lahi’ah, karena dia 
meriwayatkannya juga dari Abu Al Aswad Muhammad bin 
Abdurrahman. Begitu pula dinukil darinya oleh Al-Laits. Akan tetapi 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam tafsir surah An-Nisaa' 
dari Abdullah bin Yazid (guru beliau di tempat ini) melalui sanad 
yang sama dan dia berkata sesudahnya, “Al-Laits meriwayatkannya 
dari Abu Al Aswad.” Kami telah meriwayatkannya pula dengan sanad 
maushul dalam kitab Mujam Ath-Thabrani Al Ausath melalui Abu 
Shalih Abdullah bin Shalih (juru tülis Al-Laits), Al-Laits 
menceritakan kepadaku, dari Abu Al Aswad, dari Ikrimah, laiu 
disebutkan redaksi hadits ini tanpa kisah tersebut. 


Ath-Thabrani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Abu Al Aswad selain Al-Laits dan Ibnu Lahi’ah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia keliru dalam pembatasan itu 
karena hadits itu diriwayatkan pula oleh Haiwah. Al Ismaili 
meriwayatkannya melalui jalur lain dari Al Maqburi, dari Haiwah saja 
dengan redaksi sama seperti tädi. Saya telah menyebutkan orang- 
orang yang menukil riwayat Ibnu Lahi’ah dengan sanad yang maushul 
pada pembahasan tafsir surah An-Nisaa' disertai penjelasan hadits. 
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* Jj ^stŠ (Anak panah datang maka dipanahkan 

kepadanya). Ada yang mengatakan bahwa ini adalah kalimat yang 
terbalik. Seharusnya, maka anak panah itu dilemparkan dan ia datang. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga huruf fa ' yang kedua 
hanyalah sebagai tambahan, dan redaksi seperti ini disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar dalam surah An-Nisaa', * (Maka 

anak panah datang dan dipanahkan kepadanya). 

iij&t ji (Atau menebasnya). Kata ini bersambung dengan 

redaksi, (Maka datang) bukan kepada redaksi, 

(Menimpanya). Maksudnya, dia dibunuh baik dengan anak panah 
maupun dengan pedang. Riwayat ini menyalahkan orang-orang yang 
tinggal di antara pelaku maksiat see ara suka rela, bukan untuk maksud 
benar seperti mengingkari mereka, atau harapan menyelamatkan kaum 
muslimin dari kebinasaan. Sedangkan orang yang mampu berpindah 
darinya tidak diberi udzur seperti halnya yang teijadi pada orang- 
orang yang masuk Islam namun kaum musyrikin dihalangi untuk 
melakukan hijrah. Laiu mereka keluar bersama kaum musyrikin bukan 
untuk memerangi kaum muslimin namun sekadar memperbanyak 
jumlah kaum musyrikin dalam pandangan kaum muslimin. Mereka 
kemudian diberi sanksi karena perbuatan tersebut. Iknmah 
berpandangan bahwa siapa yang keluar bersama pasukan yang hendak 
memerangi kaum muslimin maka dia berdosa meskipun dia tidak 
berperang dan tidak pula meniatkannya. Hai ini seperti yang 
ditegaskan dalam hadits, JJ*# f jžl' (Mereka adalah 

orang-orang yang tidak mencelakai teman duduk mereka), seperti 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan hati. 
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13. Ketlka Seorang Muslim Tinggal di Tengah-tengah Orang- 

orang Rendahan 


\ 1 il . ^1 * ^ | ' ^1 I - - ^ I ' 0 ' 0 OS O S 

4JS- Äü) LS w 3 <Ü5> Jj~"j Ijl* UJ-b- l_~Aj y jij <jP 

5äA» y iisijb» >^i >3f üfj fi-j 
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✓ • " 

ŽJ. AJ JJj il> cJaiä Jp SSr>S ^ cj^lil 

✓ ✓ # *-* 

oSl* ^5* 0} Jl5-» 4 jI^SM (J^Ji *L>-f Sü 0 j*jC 1 £t~*ajj 

<ui5 ^ C»j coJÜLxif llj taijšl C»j t<d£pl C* Jä-JJ d^ÄiJ *5ür j 

■*■ * 

iC-*jIj Sl J tüt»j ^Jp Jil lil J cOlil (j? ^r*" Jüii* 

t<jpC. Jip oSj LJl j*aj 01d)lj ;f*Al>^|l ^Jlp oSj Uilw* 0151” Jil 

/ / / 

.6ü} 6ü Si Ju.u;i cJr cJ £3i i^t} 


7086. Dari Zaid bin Wahab, Hudzaifah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Rasulullah SAW menceritakan kepada kami dua 
hadits dan aku telah melihat salah satunya, laiu aku menunggu yang 
satunya lagi. Beliau menceritakan kepada kami, “Sesungguhnya 
amanah turun pada lubuk hati kuum laki-laki. Kemudian mereka 
mengetahui dari Al Qur'an. Setelah itu mereka mengetahui dari 
Sunnah." Laiu beliau menceritakan kepada kami tentang 
pengangkatannya. Beliau bersabda, “Seseorang tertidur sejenak laiu 
amanah dicabut dari dalam hatinya. Bekasnya kemudian tetap ada 
seperti bekas warna hitam. Laiu dia tidur sejenak moka amanah 
dicabut darinya hingga tersisa seperti bekas lecet pada tangan, 
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layaknya bara yang mengenai kakimu hingga mengembung berisi air. 
Engkau melihatnya bening namun tak ada sesuatu di dalamnya. 
Jadilah orang-orang saling jual beli namun hampir-hampir tidak ada 
di antara mereka yang menunaikan amanah. Kemudian ada yang 
mengatakan, 'Sesungguhnya pada bani fulan terdapat laki-laki jujur’, 
maka ada yag menjawab, ‘Alangkah berakalnya laki-laki itu, 
alangkah beruntungnya dia, dan alangkah teguh pendiriannya ’, 
padahal tidak ada keimanan sebesar biji di dalam hatinya. ” Sungguh 
telah datang kepadaku suatu zaman dan aku tidak peduli siapa di 
antara kamu yang aku baiat. Jika dia muslim maka Islam 
mengembalikannya kepadaku. Jika dia Nasrani maka usahanya 
mengembalikannya kepadaku. Adapun hari ini, aku tidak membaiat 
kecuali fulan dan fulan. 


Keterangan Hadits : 


(Bab ketika seorang muslim tinggal di tengah-tengah orang- 
orang rendahan). Maksudnya, apabila seorang muslim tinggal di 
tengah-tengah orang-orang rendahan, maka apa yang dia lakukan? 
Makna kata hutsalah (ampas) telah dijelaskan pada awal pembahasan 
tentang kelembutan hati. Judul bab ini merupakan redaksi hadits yang 
diriwayatkan Ath-Thabari dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban 
dari jalur Al Ala' bin Abdurrahman bin Ya’qub, dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: '&■ 'üŠ ai ai JJü 

ijjCöi ijftis^ij ü y**v3l m j» SJlä- ^ lil ÄI 

J#i> CüIp £0* :Jvä Ui 


(Rasulullah SA W bersabda, “Bagaimana denganmu wahai Abdullah 
bin Amr apabila engkau tinggal di tengah-tengah manusia rendahan. 
Perjanjian-perjanjian dan amanah-amanah mereka kacau balau. 
Mereka berselisih dan jadilah seperti ini —laiu beliau memasukkan 
jari-jari tangannya satu sama lain —. ” Abdullah berkata, ‘‘Apa yang 
engkau perintahkan kepadaku? ” Beliau bersabda, “Engkau sebaiknya 
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memperhatikan urusanmu secara khusus dan tinggalkan urusan orang 
banyak. ”) 

Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari mengisyaratkan kepada 
hadits ini namun tidak mengutipnya karena Al Ala' adalah periwayat 
yang tidak memenuhi syaratnya. Dia membatasi dengan memasukkan 
maknanya dalam hadits Hudzaifah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seorang muslim hidup di tengah- 
tengah masyarakat yang kurang amanah, tidak memenuhi janji, dan 
sangat keras dalam perselisihan. Sebelumnya telah disebutkan hadits 
Ibnu Ümar serupa dengan hadits Abu Hurairah yang dinwayatkan 
Hanbal bin Ishaq pada pembahasan tentang fitnah melalui Ashim bin 
Muhammad, dari saudara laki-lakinya (Waqid). Telah disebutkan pula 
dalam bab masjid pada pembahasan tentang shalat hadits dari jalur 



(Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Abdullah bin Amr, 

bagaimana denganmu jika engkau tinggal di tengah-tengah orang- 
orang rendahan.”) Sampai di sini selesailah riwayat dalam kitab 
Shahih Bukhari. Selain itu, disebutkan dalam riwayat Hanbal redaksi 
yang sama seperti hadits Abu Hurairah, namun diberi tambahan, : JU 

r»u*„ tž. Js. /J3 Vi £J3j tiya U» :Jö t 


fcüj (Apa yang engkau perintahkan kepadaku wahai 

Rasulullah. Beliau bersabda, “Ambil yang engkau kenal dan 
tinggalkan yang engkau tidak kenal. Perhatikan urusanmu secara 
khusus dan tinggallkan urusan umum. ”) Hadits ini diriwayatkan Ibnu 


Majah melalui jalur ini. 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abdullah bin Amr melalui 
jalur-jalur yang sebagian sanad-nya shahih, di dalamnya disebutkan, 

(Mereka berkata, 

‘'Bagaimana dengan kami wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
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Kalian hendaknya mengambil apa yang kalian ketahui.”) Laiu 
disebutkan redaksi seperti tädi. Ath-Thabarani dan Ibnu Adi 
meriwayatkan dari Abdul Hamid bin Ja’far bin Al Hakam, dari 
bapaknya, dari liba' secara marfu \ 21 ü*- J* *i] äpCJi 'j (Hari 


Kiamat tidak akan terjadi kecuali atas orang-orang rendahan). Ath- 
Thabarani juga mengutip dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, ^y- 


tä\j y>\iŠ\ jj 'fjjj A* Zi\ Äi JjLj 


(Rasulullah SA W keluar kepada kami dan kanti sedang berada dalam 
satu majlis yang terdapat kepadanya Amr bin Al Ash dan kedua 
putranya. Moka beliau SAW bersabda ...) setelah itu disebutkan 
redaksi seperti tädi namun disertai tambahan, Äi jy ^ öyä\j 


(Berhati-hatilah kamu dari sikap berubah-ubah dalam agama Allah). 

Äi-Jl ja Ijilp y OT^žJl ja Ijilp y (Kemudian mereka 

mengetahui dari Al Qur'an dan kemudian mereka mengetahui dari 
Sunnah). Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat ini dengan 
pengulangan kata y (kemudian). Di sini ada anjuran untuk 


mempelajari Al Qur'an sebelum mempelajari Sunnah. Maksud 
Sunnah di sini adalah apa yang mereka terima dari Nabi SAW, baik 
dalam konteks wajib maupun anjuran. 

jk (Dia menceritakan kepada kami tentang 


pengangkatannya). Inilah hadits kedua yang disebutkan Hudzaifah 
bahwa dia menunggunya, yaitu pengangkatan amanah, hingga tak 
tersisa orang-orang yang diberi sifat amanah kecuali sangat sedikit. 
Hai ini tidak bisa digoyahkan oleh pemyataannya di akhir hadits 
tentang minimnya orang-orang yang dianggap amanah. Sebab hai ini 
dinisbatkan kepada kondisi orang-orang terdahulu. Orang-orang yang 


diisyaratkan dalam perkataan, Ütej uSü *jl cJT U (Aku tidaklah 


membaiat kecuali fulan dan fulan ) adalah mereka yang hidup pada 
dekade terakhir kehidupannya saat amanah di masa mereka dibanding 
dengan dekade sebelumnya sangat rendah. Sedangkan yang ditunggu- 
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tunggu adalah kondisi dimana amanah hilang dari semua manusia 
kecuali dalam jumlah sangat minim. 

Ia jif JhJ (Maka bekasnya tetap ada). Asal kata zhalla adalah 

segala sesuatu yang digunakan di siang hari. Tetapi kemudian kata ini 
digunakan untuk semua waktu. Namun disini kata ini memiliki makna 
dasar karena disebutkan imtuk keadaan yang teijadi sesudah tidur dan 
umumnya berlaku saat Subuh. Artinya, amanah telah hilang hingga 
tidak tersisa lagi kecuali bekas seperti disebutkan dalam hadits 
tersebut. 

cŠ$\ (Seperti bekas lecet pada tangan). penjelasan 

tentang makna kata ai wakt telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. Sedangkan kata ai majl artinya bekas pada 
tangan akibat beketja (kapalan). 

iailš (Mengembung). Maksudnya, jadilah dia mengembung. 

Contohnya, intsabara ai jarh, artinya luka itu mengembimg dan 
dipenuhi air. Secara ringkas makna hadits tersebut adalah, amanah tak 
ada lagi setelah diangkat hingga orang-orang dahulu amanah 
kehilangan amanahnya dan menjadi pengkhianat, meski sebelumnya 
dia orang yang amanah. Ini hanya teijadi pada mereka yang hidup 
bersama orang-orang suka berkhianat. Sebab seseorang biasanya 
terpengaruh oleh teman-teman dekatnya atau lingkungan sekitamya. 

jjJl OU) ^1* J\ Juti j (Sungguh telah datang kepadaku masa ...). 

Dia mengisyaratkan bahwa amanah mulai berkurang sejak masa 
tersebut. Sementara Hudzaifah wafat pada awal tahun ke-36 H, tak 
lama sesudah pembunuhan Utsman, maka dia menjumpai sebagian 
masa yang teijadi kepadanya perubahan sehingga dia 
menyinggungnya dalam perkataan ini. 

Ibnu At-Tin berkata, “Amanah adalah semua yang 
tersembunyi dari seorang mukallaf dan tidak diketahui kecuali oleh 
Allah.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Amanah adalah kewajiban yang 
diperintahkan dan yang dilarang.” 

Sebagian ulama mengatakan amanah adalah ketaatan. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa amanah adalah beban-beban syar’i. 
Ada pula yang mengatakan bahwa amanah adalah peijanjian yang 
dibuat oleh Allah terhadap para hamba. Perbedaan ini teijadi 
sehubungan dengan penafsiran amanah dalam surah Al Ahzaab ayat 
72, äföfy dt (Sesungguhnya kami telah mengajukan amanah). 

Penulis kitab At-Tahrir berkata, “Amanah yang disebutkan 
dalam hadits di atas adalah amanah yang disebutkan dalam ayat ini. 
amanah adalah inti dari keimanan. Apabila amanah telah terpatri 
dengan sempuma dalam hati maka orang tersebut akan melaksanakan 
apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang.” 

Sementara Ibnu Al Arabi berkata, “Maksud amanah dalam 
hadits Hudzaifah adalah Iman. Hubungannya dengan apa yang 
disebutkan tentang pengangkatan amanah, bahwa amal-amal buruk 
akan senantiasa melemahkan iman, hingga ketika kelemahan itu 
mencapai puncaknya maka tak tersisa kecuali bekas daripada iman, 
yaitu melafalkannya dengan üsan disertai keyakinan lemah di dalam 
hati, sehingga amanah ibarat bekas pada bagian luar tubuh. 
Kelemahan iman dianalogikakan dengan tidur. Sedangkan hilangnya 
iman dari hati diumpamakan dengan bergulimya batu dari käki hingga 
jatuh ke tanah. 

cSj\j *s/j (Aku tidak peduli siapa di antara kaliart yang 

aku baiat). Pada pembahasan tentang kelembutan hati telah dijelaskan 
bahwa maksudnya adalah baiat dalam hai barang-barang dan yang 
sepertinya, bukan baiat dalam hai pengangkatan pemimpin dan 
masalah pemerintahan. Abu Ubaid dan yang lain mengingkari 
kerasnya mereka yang memahami baiat di sini dalam konteks 
khilafah. Dalam pemyataannya dipahami konon Hudzaifah tidak 
meridhai seorang pun sesudah Ümar sebagai khalifah. Tetapi tentu 
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saja hai ini merupakan pemyataan yang berlebihan, karena Utsman 
telah mengangkatnya menjadi pemimpin Mada'in dan sampai Utsman 
terbunuh dia masih memegang jabatan tersebut. Hudzaifah juga 
membaiat Ali dan menganjurkan manusia membaiatnya serta 
memberikan pertolongan kepadanya. Dia wafat pada awal masa 
pemerintahan Ali seperti yang disebutkan dalam bab apabila dua 
orang muslim saling menghunuskan pedang masing-masing. Maksud 
hadits, karena keyakinannya akan adanya amanah pada semua orang, 
maka dia membaiat siapa saja tanpa meneliti keadaannya, tetapi ketika 
terjadi perubahan pada manusia dan pengkhianatan amanat muncul, 
dia hanya memilih untuk membaiat orang yang diketahui kondisinya. 

Selanjutnya dia menjawab adanya bagian kalimat yang tidak 
disebutkan dalam pemyataan itu. Ini terkesan seakan-akan seseorang 
berkata kepadanya, “Khianat senantiasa ada karena waktu yang 
engkau sebutkan itu adalah masa dimana orang-orang kafir cukup 
banyak, sementara mereka adalah pelaku-pelaku khianat” Maka dia 
menjawab, “Meski keadaan demikian, tetapi dia percaya terhadap 
orang mukmin karena agamanya, dan juga percaya kepada orang kafir 
karena adanya penghalang untuk khianat yaitu hakim yang memben 
hiikiiman atas pelanggaran amanat. Sementara mereka hanya akan 
mengangkat seorang pemimpin muslim yang mengurusi masalah 
mereka baik kecil maupun besar. Oleh karena itu, dia merasa yakin 
akan mendapatkan haknya dari orang kafir yang m engkhi anatinya. 
Berbeda dengan keadaan belakangan yang di i syaratkannya. Sungguh 
beliau tidak lagi membaiat kecuali beberapa orang yang beliau 
percayai.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Hudzaifah mengutarakan perkataan ini 
ketika keadaan yang dikenalnya berubah dari masa Nabi SAW dan 
dua khalifah sesudahnya. Dia mengisyaratkan hai itu dengan baiat dan 
menggunakan amanah sebagai kiasan bagi keimanan serta khianat 
sebagai kiasan bagi mereka yang melanggar hukum.” 


132 — FATHUL BAARI 



14. Tinggal di Pedusunan saat Terjadi Fitnah 


pfti yi c -.jui >s af j, cL 'j- 

LiP <5)1 L5 Cf JJ ^ .C—< jXJ L5 i^- Oiljjl 

✓ 

*J> Olli J^S Ü : Jü ^ ^f j* Atj* ■>$ ls? J. ^ 

/ / / x 

)J ojjji ;f^i 3tä ^ ,:j£|i Jl pir^l y Ü> £> õu* 

Jjä <ja. ojl; 'of J5 ^S- ii 1# ]JS iiSvjf 

* " " 


7087. Dari Salamah bin Al Akwa’, bahwa dia pemah datang 
menemui Al Hajjaj laiu dia (Al Hajjaj) beikata, “Wahai Ibnu Al 
Akwa’, engkau telah kembali ke belakang, kini engkau tinggal di 
pedusunan (mengasingkan diri).” Dia menjawab, “Tidak, akan tetapi 
Rasulullah SAW telah memberi izin kepadaku tinggal di pedusunan.” 


Diriwayatkan dari Yazid bin Abi Ubaid, dia berkata, “Ketika 
Utsman bin Affan dibunuh, Salamah bin Al Akwa’ keluar menuju 
Rabadzah, laiu dia menikahi seorang perempuan di tempat itu hingga 
melahirkan untuknya beberapa anak. Dia senantiasa berada di tempat 
itu hingga beberapa malam sebelum meninggal, kemudian dia tinggal 
di Madinah.” 


<0)1 J -y*j Jli I Jli All <0)1 j \s jAsül 

y s 

Uü i* ^ (XLJI JC. > of :jjt 

y y y y 


7088. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwa dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Hampir tiba masanya, sebaik-baik harta 
seorang muslim adalah kambing. Dia menelusuri puncak-puncak 
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bukit dan sumber-sumber air bersama kambing-kambing titt. Dia lori 
menyelamatkan agamanya dari fitnah. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab tinggal di pedusunatt saat terjadi fitnah). Kata ai¬ 
ta ’arrub artinya tinggal bersama orang-orang pedalaman. Maksudnya, 
pindah dari tempat tinggalnya ke daerah pedusunan. Setelah pindah 
dia kembali menjadi arab badui (orang tinggal di pedusunan). 
Tindakan seperti ini haram dilakukan kecuali jika ada izin dari 
pembawa syariat. Imam Bukhari mengaitkannya dengan fitnah 
sebagai isyarat bahwa izin untuk mengasingkan diri diberikan saat 
teijadi fitnah seperti yang disebutkan dalam kedua hadits tädi. Namun 
sebagian mengatakan bahwa perbuatan ini terlarang dilakukan saat 
terjadi fitnah karena mengakibatkan pembawa kebenaran kehilangan 
pendukung. Sementara itu pandangan ulama salaf berbeda dalam 
masalah tersebut. Ada yang lebih mendahulukan keselamatan dan 
menghindari fitnah seperti Sa’ad, Muhammad bin Maslamah, Ibnu 
Ümar, dan sekelompok sahabat lainnya. Ada juga terlibat langsung 
dalam peperangan dan mereka adalab mayoritas sahabat. Dalam 
riwayat Karimah disebutkan dengan lafazh, Antara kedua 

lafazh itu memiliki kekhususan dan keumuman. 

Penulis kitab Al Mathali berkata, “Aku mendapatinya dengan 
tulisan tangan dalam naskah kitab Shahih Bukhari menggunakan huruf 
zai' dan aku khawatir itu adalah kekeliruan. Jika versi ini benar maka 
artinya adalah menjauh dan mengasingkan diri.” 

g&kJi jj ÄiL# jP (Dari Salamah bin Al 

Äkwa’, bahwa dia pernah dating menemuii Al Hajjaj). Al Hajjaj 
adalah Ibnu Yusuf Ats-Tsaqafi seorang pemimpin yang terkenal. 
Kejadian ini berlangsung ketika Al Hajjaj menjadi pemimpin di 
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wilayah Hijaz sesudah pembunuhan Ibnu Az-Zubair. Dia berangkat 
dari Makkah ke Madinah disekitar tahun 74 H. 

dQ fc tjs- cõüjl (Engkau telah kembali ke belakang). Seakan- 

akan dia mengisyaratkan kepada hadits tentang murtad, seperti yang 
telah disebutkan ketika menjelaskan dosa-dosa besar pada 
pembahasan tentang hudud, dimana di antara yang disebutkan tentang 
itu adalah, C»f/' 9'J** •&>. £fr'j ( Orang yang kembali setelah 

hijrahnya menjadi Arab badui ).” An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Mas’ud secara marfu’, y>j J-f^ **' (Allah melaknat 

pemakan riba dan yang memberi makan riba), dan di dalanmya 
disebutkan, Ci'/-' Üi (Orang yang kembali menjadi Arab 

badui setelah hijrahnya). 

Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah berkata, “Dahulu orang- 
orang kembali ke negerinya setelah hijrah tanpa udzur syar’i sehinga 
mereka dianggap seperti murtad (keluar dari agama).” 

Ulama lain berkata, “Itu teijadi karena kejelekan adab dari Al 
Hajjaj, dimana dia berbicara dengan sahabat müha ini menggunakan 
ungkapan buruk tersebut, tanpa terlebih dahulu mencari alasannya. 
Konon, dia hendak membunuhnya maka sebelumnya dia hendak 
menjelaskan alasan pembunuhan itu.” 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah 
secara marfu Üi lii <5il ji) (Allah melaknat orang tinggal di 

pedusunan sesudah hijrahnya), kecuali saat teijadi fitnah, dimana 
dalam kondisi ini tinggal di pedusunan lebih utama daripada terlibat 
dalam fitnah. 

H Jtf (Dia berkata, “Tidak. ”) Maksudnya, aku tidak tinggal di 
pedusunan karena kembali dari hijrahku. 

O / / 

jluJl J) ^ üil (Diizinkan kepadaku untuk tinggal di 
pedusunan). Dalam riwayat Hammad bin Mas’adah, dari Yazid bin 
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Ubaid, dari Salamah, äi Oiü õjtiii ^ jJL) 411* äi JL* iii Jjä/> Oslo äJf 


(Bahwa dia minta idzin kepada Rasulullah SA JV untuk tinggal di 
pedusunan, maka beliau pun mengizinkannya). Hadits ini 
diriwayatkan Al Ismaili. Sementara dalarn redaksi lain disebutkan, 


jjlij äi J^Jil cJifc-l (Aku meminta izin kepada Nabi SA JV). 


Salamah mengalami kisah serupa dalam masalah ini dengan orang 
selain Al Hajjaj. Imam Ahmad meriwayatkan dari Sa’id bin Iyas bin 
Salamah, bahwa bapaknya menceritakan kepadanya, dia berkata: 


c4Äl $\ ju * : Jlõi j* CÕJtfjl ; Jlii 4JÜ3 üJL# 

Oi jULf U ijjui ; J>: iuO j>Lj 6* äi JL* iil jf & Jl 
J) 6f ü&f dl rijJiS -j^iuii 5 a;>j 5 )>: j,1j iüL Jli 53^01 

^sšT : Jlž (Salamah datang ke Madinah laiu 


menemui Buraidah bin Al Khashib, kemudian dia berkata, “Engkau 
telah kembali dari hijrahmu. ” Dia berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh aku mendapat izin dari Rasulullah SA JV, aku 
mendengamya bersabda, ‘Tinggallah di pedusunan wahai Aslam 
—maksudnya kabilah masyhur yang merupakan kabilah osal 
Salamah, Abu Barzah, dan juga Buraidah yang disebutkan — 
Mereka berkata, ‘Sungguh kami khawatir hai itu merusak hijrah 
kärni’. Beliau bersabda, ‘Kamu adalah orang-orang muhajirin 
dimana saja kamu berada ”) 


Hadits ini memiliki pendukung dari riwayat Amr bin 
Abdurrahman bin Jarhad, dia berkata: j* [Ä j* : J jäi c-UO 

Jt ii t^jS*Sll ^ üOj JilU I : Jli aIIp ÄI ÄI Jjlij 

ÄI Jjlij c JuU i UÜJ> JiJ Sl :JUii 1*® <uil> di :Jirj 

«*■ * ^ 

|*2f : jii cU?>a au; 17 õf ü&j di -xji t i>;t ^ in 

OU- Oj (Aku mendengar seorang laki-laki berkata kepada 


Jabir, “Siapakah yang tersisa daripada sahabat-sahabat 
Rasulullah?" Dia berkata, “Anas bin Malik, dan Salamah bin Al 
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Akwa ’. ” Laki-laki itu berkata, “Adaptm Salamah telah kembali dari 
hijrahnya. ” Jabir berkata, "Jangan berkata seperti itu, sesungguhnya 
aku mendengar Nabi SA W bersabda kepada suku Aslam, ‘Tinggallah 
kalian di pedusunan’. Mereka berkata, 'Sungguh komi takut hai itu 
merusak hijrah kärni’. Beliau bersabda, ‘Kamu adalah muhajirin 
dimana saja kamu berada ’.") Sanad masing-masing kedua hadits ini 
hasan. 

-£p J) J! Ojjj "jfij (Dan dari Yazid bin Abi Ubaid). Riwayat ini 

dinukil dengan sanad yang maushul melalui sanad yang disebutkan 
sebelumnya. 


ojj OUp j» OUi£ J=i w (Ketika Utsman bin Affan 


terbunuh maka Salamah keluar menuju Rabadzah). Rabadzah adalah 
satu tempat di pedusunan yang terletak antara Makkah dan Madinah. 
Dari riwayat ini dapat disimpulkan bahwa lama Salamah tinggal di 
pedusunan, yaitu sekitar 40 tahun. Karena Utsman dibunuh pada bulan 
Zhulhijjah tahim ke-35 H, dan Salamah wafat pada tahun 74 H, 
menurut pendapat yang benar. 


% Jjd jUi (Dia terus berada padanya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, Ülla» (Di sana). 


JUL Oj*i of J3 J&- (Hingga sebelum meninggal beberapa 
* ' 

malam). Demikian redaksi yang tercantum di tempat ini dengan 
menghapus kata OlS” sesudah ^ dan sebelum J3 namun sebenamya 

ia disisipkan kepadanya dan ini merupakan penggunaan yang benar. 

äLjUli Jjl (Tinggal di Madinah). Dalam riwayat Al Mustandi 


dan As-Sarakhsi disebutkan dengan lafazh, Jjä (Maka dia tinggal). 

Hai ini mengisyaratkan bahwa Salamah tidak meninggal di pedusunan 
seperti ditandaskan oleh Yahya bin Abdul Wahhab bin Mandah dalam 
tulisannya tentang sahabat-sahabat yang meninggal lebih akhir. 
Bahkan dia meninggal di Madinah seperti diindikasikan riwayat ini. 
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Hai ini juga ditandaskan Abu Abdillah bin Mandah dalam kitab 
Ma rifah Ash-Shahabah. Pada hadits ini terdapat juga bantahan bagi 
yang mengatakan Salamah meninggal tahun 64 H, karena tahun itu 
merupakan akhir khilafah Yazid bin Muawiyah dan Al Hajjaj belum 
menjadi pemimpin dan tidak me mi liki kekuasaan apa pun. Hadits ini 
juga merupakan bantahan terhadap Al Haitsam bin Adi yang 
mengatakan Salamah meninggal di akhir masa khilafah Muawiyah. 
Pandangan ini lebih fatal kekeliruannya daripada yang pertama jika 
maksudnya adalah Muawiyah bin Abi Sufyan. Tetapi jika maksudnya 
adalah Muawiyah bin Yazid bin Muawiyah, maka sama saja dengan 
pendapat sebelumnya. Tampaknya, Al Karmani memahami 
sebagaimana lahimya sehingga berkata, “Dia meninggal pada tahun 
60 H, yaitu tahun dimana Muawiyah bin Abi Sufyan meninggal.” 
Demikian yang dia tegaskan namun yang benar tidak seperti itu. 

Adz- Dzahabi membantah mereka yang mengatakan Salamah 
hidup selama 80 tahun dan wafat di tahun 74 H, karena 
konsekuensinya pada saat perjanjian Hudaibiyah dia berusia 12 tahun. 
Tentu saja konsekuensi ini tidak benar karena telah disebutkan bahwa 
dia turut berperang dan berbaiat pada peristiwa tersebut. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tanggapan ini benar namun 
ditujukan kepada tahun meninggalnya bukan usianya, maka dia tidak 
menjadi pendukung bagi mereka yang mengatakan dia meninggal 
pada tahun 64 H, sebab hadits Jabir menunjukkan bahwa dia 
meninggal lebih akhir dari tahun itu berdasarkan pemyataannya tak 
tersisa daripada sahabat selain Anas dan Salamah. Hai ini sesuai 
dengan tahun 74 H dimana Jabir bin Abdullah hidup sesudah itu 
hingga tahun 77 H menurut pendapat yang benar. Ada juga yang 
mengatakan dia meninggal tahun sesudahnya dan sebagian lagi 
mengatakan tahun sebelumnya. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa’id, 
pk (4-**!* jr (Hampir tiba masanya harta seorang 
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muslim yangpaling baik adalah kambing). Laiu pada bagian akhimya 
disebutkan, jsält J* Aud» jy„ (Dia lari menyelamatkan agamanya dari 


fitnah). Sebagian penjelasan hadits ini sudah disebutkan dalam bab- 
mengasingkan diri pada pembahasan tentang kelembutan hati. Dia 
mengisyaratkan bahwa perbuatan Salamah dipahami seperti itu, 
karena ketika Utsman terbunuh maka teijadi fitnah dan dia pun 
menyingkir (tidak melibatkan diri) dari fitnah itu laiu tinggal di 
Rabadzah, menikah di sana dan tidak melibatkan diri sedikit pun 
dalam peperangan-peperangan tersebut. Pandangan yang benar adalah 
memahami tindakan semua sahabat yang disebutkan sebagai suatu 
kebenaran. Mereka yang melibatkan diri dalam peperangan berarti 
tampak baginya dalil karena adanya perintah memerangi kelompok 
pembangkang dan dia memiliki kemampuan atas hai itu. Sementara 
mereka yang tidak melibatkan diri berarti tidak tampak baginya dalil 
tentang siapa di antara kedua kelompok itu yang membangkang. Jika 
tidak ada kemampuan untuk menentukannya maka sebaiknya tidak 
melibatkan diri dalam peperangan. Oleh karena itu, disebutkan 
Khuzaimah bin Tsabit berada pada kelompok Ali, meski demikian dia 
tidak mau turut berperang, namun ketika Hudzaifah terbunuh maka 


/* ° * * * * s 

dia pim ikut berperang seraya menceritakan hadits, iäJ' 'jUp 


(Ammar akan dibunuh oleh kelompok yang membangkah). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad dan lainnya. 

dii jl (Hampir saja). Maksudnya, segera tiba. Boleh juga 
dilafalkan dengan harakat fathah pada huruf syin (iüjj). Tetapi 
menurut Al Jauhari ini adalah dialek yang kurang bagus. 

JU p 01 (Sebaik-baik harta seorang muslim). 
kata p boleh diberi harakat dhammah di akhimya dan boleh juga 
diberi harakat fathah. Jika lafazh p diberi harakat dhammah maka ia 

diberi harakat fathah. Bila tidak demikian maka ia diberi harakat 
dhammah. Penjelasan tentang itu sudah disebutkan pada pembahasan 
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tentang imam di awal kitab Shahih Bukhari ini. Riwayat paling 
masyhur adalah melafalkan kata ^ dengan harakat dhammah di 

akhimya. Tetapi sebagian ulama memperbolehkan pula memberi 
harakat dhammah pada kata meskipun kata diberi harakat 

dhammah dengan syarat disisipkan kata ganti sesudah lafazh 
sehingga kata J?- dan berfungsi sebagai subjek kalimat dan 
predikat. Tetapi sangat jelas hai ini terkesan dipaksakan. 

JU*jl Ju& (Puncak-puncak bukit). Kata sya ’at adalah bentuk 

jamak dari sya afah artinya adalah puncak-puncak bukit yang terdapat 
kepadanya tempat penggembalaan serta sumber air. Terutama di 
negeri Hijaz, hai seperti ini banyak ditemukan dibandingkan negeri 
lainnya. Sebagian periwayat kitab Al Muwathtah' menyebutkan 
dengan harakat dhammah pada bagian awalnya dan harakat fathah 
pada huruf keduanya laiu menggunakan huruf ba' sebagai ganti fa ' 
sebagai bentuk jamak dari kata Ci yang artinya ruang di antara dua 

bukit. Tetapi mereka tidak berbeda pendapat bahwa huruf awalnya 
adalah syirt. Dalam riwayat selain Malik disebutkan seperti versi 
pertama namun huruf awalnya menggunakan huruf sin. Penjelasannya 
sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. 

Dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim 
dengan redaksi sama seperti hadits ini disebutkan, j* ^ 

sJu (Seorang laki-laki di puncak lereng daripada lereng- 
lereng ini). 

ja yjJb ‘j* (Lari menyelamatkan agamanya dari fitnah). 

Al Karmani berkata, “Ini adalah kalimat yang menerangkan keadaan. 
Sedangkan pemilik keadaan itu adalah kata ganti pada kalimat 

(mengikuti) atau ia adalah kata ‘muslim’ jika kita membolehkan kata 
menerangkan keadaan berasal dari mudhaf ilaihi, dimana disini 
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syaratnya telah terpenuhi yaitu kesamaran yang sangal dan seakan- 
akan menjadi bagian darinya. Sementara kesatuan antara kebaikan dan 
harta cukup jelas. Bisa juga dianggap sebagai kata baru dan ini cukup 
jelas.” 

Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang mengasingkan diri 
karena mengkhawatirkan keselamatan agamanya. Laiu para ulama 
salaf berbeda pendapat tentang hukum asal dari uzlah (men gasingkan 
diri). Menurut jumhur, berinteraksi dengan manusia adalah lebih 
utama karena mendatangkan faidah-faidah agama seperti 
melaksanakan syiar-syiar Islam, memperbanyak jumlah kaum 
mus ümin, memberikan berbagai kebaikan kepada kaum muslimin 
(misalnya memberi bantuan, pertolongan, menjenguk yang sakit, dan 
sebagainya). Sebagian lagi berpendapat bahwa mengasingkan diri 
adalah lebih utama karena lebih menjamin keselamatan dengan syarat 
diketahui apa yang mesti dilakukan. Sebagian pembahasan ini sudah 
dipaparkan dalam bab mengasingkan diri pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 

imam An-Nawawi berkata, “Pendapat yang terpiüh adalah 
mengedepankan interaksi dengan manusia bagi siapa yang tidak 
memiliki dugaan kuat teijemmus dalam kemaksiatan. Namun, jika 
tidak ada keyakinan terhadapat kekuatan itu, maka men gasingkan diri 
adalah lebih utama.” 

Ulama lain berkata, ‘Tersoalan ini berbeda-betbeda sesuai 
dengan perbedaan setiap individu. Sebagian ada yang harus 
melakukan salah satu dari dua perkara itu dan sebagian lagi ada yang 
salah satunya lebih unggul dari yang lain. Apabila teijadi kesamaan 
maka ditinjau dari perbedaan keadaan. Apabila terjadi pertentangan 
maka ditinjau dari perbedaan waktu. Mereka yang harus berinteraksi 
adalah orang yang memiliki kemampuan menghilangkan 
kemungkaran. Dia wajib melakukannya, baik sebagai fardhu ain 
maupun fardhu kifayah sesuai situasi dan kondisi. Sedangkan orang 
yang lebih unggul berinteraksi adalah mereka yang memiliki dugaan 
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kuat akan selamat bila melakukan amar makruf dan nahi mungkar. 
Kemudian mereka yang memiliki kondisi sama adalah orang yang 
merasa aman atas dirinya, tetapi diyakini tak ada yang ditaati. Hai ini 
berlaku bila tidak ada fitnah besar (peperangan antara sesama 
muslim). Apabila terjadi fitnah besar maka yang lebih vmggul adalah 
mengasingkan diri karena berinteraksi dengan manusia dalam kondisi 
seperti itu sangat rawan teijerumus dalam perbuatan terlarang. 


Terkadang siksaan diturunkan kepada para pelaku fitnah dan 
menimpa secara umum mereka yang bukan pelakunya. Seperti firman 
Allah dalam surah Al Anfaal ayat 25, jjjl\ Sl & 

(Dan peliharalah dirimu dari fitnah yang tidak khusus menimpa 


orang-orang zhalim saja di antara kamu). Hai ini diperkuat dengan 

hadits Abu Sa’id, <-**?• Jt J*Yj J&" 

* * ^ " " 

afii ‘j* pillil gjbj ijj %*> (Sebaik-baik manusia adalah seseorang 

berjihad dengan dirinya dan hartanya serta orang yang berada di 
lereng-lereng btddt menyembah Tuhannya dan meninggalkan manusia 
karena keburukannya). Sudah disebutkan dalam bab mengasingkan 
diri pada pembahasan tentang kelembutan hati hadits Abu Hurairah 
RA yang baru saja saya sitir, dimana pada bagian awalnya dalam 
riwayat Muslim disebutkan, ^ Jrj £• 


4)1 (Sebaik-baik orang bergaul dengan manusia adalah orang yang 

memegang kekang kudanya di jalan Allah), laiu di dalamnya 
disebutkan, ü-jp j, (Dan orang yang berada di antara 


gerombolan kambing). 

Hadits ini sepertinya disebutkan sehubungan tentang usaha apa 
yang paling baik. Apabila dipahami secara umumnya maka hadits ini 
menunjukkan keutamaan mengasingkan diri bagi siapa yang tidak 
diharuskan beijihad di jalan Allah, kecuali jika dikaitkan dengan 
zaman teijadinya fitnah. 
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15. Berlindung dari Fitnah 


ry.i Jr yj & äi jc y 11 i/c : ju & äi yj yf y 

;Jlü ^LaJI fji ^l-i /"“J Cp ^ /C l/* c«dL~*Jb 

jr isu ^cy cc Jj! bby .y ni ry y yti 
y y ,Ji y^> 'm oir yj biti *>.y / yj 

xxx X ^ ^ 

cy:jui y bjf ji .ülr a/f .-jua ?y y äi y i;:juž 

x.| J 0 * . "f^X f . J X ' X. J X ^ K l° y|. ' I ^ * I 

$• <0)u Ä^XJ 4 jlyj CUJ3 CUJ AÜu 

XX XX ^ XXX XX 

t is r /iir yj yji j yfj c. :jjy y ii jc y 

r,-;",.: ,;,' -» ,'*M' «- >,v C ü t ° *A 

yjb I0.5US J15 .J2jb»jl Oji lol l il J jlolj AissJI CJ <>l 

X 

01 S-Lotl IjlLwJ *j/ lji»l J/Il 1^ ^i) 5^ *tiP õj/JI l*C 

. ( yy y # 


7089. Dari Anas RA, dia berkata, “Mereka (para sahabat) 
pemah bertanya kepada Nabi SAW hingga mereka mendesaknya 
dengan pertanyaan. Maka pada suatu hari Nabi SAW naik ke mimbar 
laiu bersabda, ‘Tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu 
melainkan aku akan jelaskan kepada kalian ’. Aku kemudian 
memandang ke kanan dan ke kiri. Temyata setiap orang meletakkan 
kepalanya di kainnya menangis. Tiba-tiba seseorang bangkit dan 
biasanya apabila berdebat maka dinisbatkan kepada selain bapaknya. 
Dia berkata, “Wahai Nabi Allah, siapakah bapakku?” Beliau bersabda, 
"Bapakmu adalah Hudzafah. ” Kemudian Ümar bangkit dan berkata, 
“Kami telah ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan 
Muhammad sebagai Rasul. Kami berlindung kepada Allah daripada 
keburukan fitnah.” Nabi SAW bersabda, "Aku tidak pemah melihat 
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keburukan dan kebaikan sama sekali seperti hari ini. Sungguh telah 
digambarkan kepadaku surga dan neraka hingga aku melihat 
keduanya tanpa ada penghalang. ” 

Qatadah berkata, “Hadits ini disebutkan sehubungan dengan 
ayat, ‘Wahai orang-orang beriman, jangan kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu niscaya 
menyusahkanmu’.” 


S * * / 

/./„ 0 / 


JS" : Jlij j aJLp -ÄI jj 4&I j> jl L-Jl üll Sibi j 

;JU jl .jÄ\ JA 4lllj ÜjIp :Jl iJ .jf~J jj j W j>TJ 

* ■ f * + 

'■U * * i, ? 

.J^JI C-J-- J-» Allb i_jPl 


7090. Dari Qatadah, bahwa Anas menceritakan kepada 
mereka, bahwa Nabi Allah SAW menceritakan kepada mereka hai ini, 
dia berkata, “Setiap orang menutupi kepalanya dalam kainnya 
menangis.” Dia berkata pula, “Meminta perlindungan kepada Allah 
dari keburukan fitnah.” Atau dia berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah dari keburukan fitnah.” 


' \ . 1 ' /. / / f/ ^ ° 1 * \ 3 * Äi. * ' • a ».f • / i / * 1 ' 

:Jüj cl-i-gj jj ü^ 

S jijäi uu> 


7091. Dari Qatadah, bahwa Anas menceritakan kepada 
mereka, dari Nabi SAW tentang hai ini, dan dia berkata, “Berlindung 
kepada Allah dari keburukan fitnah.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab berlindung dari fitnah). Ibnu Baththal berkata, “Dalam 
pensyariatan hai ini terdapat bantahan bagi kalangan yang 
mengatakan, bahwa mintalah fitnah kepada Allah karena ia dapat 
menghabisi orang-orang munafik. Mereka mengklaim hai ini 
tercantum dalam hadits, tetapi hadits dimaksud tidaklah akurat 
dinisbatkan kepada Nabi SAW dan yang benar justru yang 
menyelisihinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang dimaksud diriwayatkan 
Abu Nu’aim dari hadits Ali dengan redaksi, OUjJ» j *T ^ *2 

JJ (Janganlah kalian membenci fitnah di akhir zaman. 

Sesungguhnya ia membinasakan orang-orang munafik). Dalam 
sanad- nya terdapat kelemahan dan periwayat yang majhul (tidak 
diketahui). Sebelumnya telah disebutkan juga pada pembahasan 
tentang doa-doa sejumlah judul bab tentang berlindung dari beberapa 
perkara, di antaranya berlindung dari fitnah kekayaan, fitnah 
kemiskinan, fitnah usia tua, fitnah dunia, fitnah neraka, dan lainnya. 

Para ulama berkata, “Rasulullah SAW bermaksud menjelaskan 
tentang disyariatkannya hai itu bagi umatnya.” 

^ jp (Dari Anas). Dari riwayat Sulaiman At-Taimi dari 
Qatadah disebutkan, Cjf Ot {Sesungguhnya Anas menceritakan 
kepada mereka). 

iyuA (Mendesaknya). Maksudnya, mendesak behau SAW 

dengan pertanyaan. Dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur ini 
disebutkan dengan redaksi, ältl—Üu o 'J o (Mereka 

mencecamya atau mendesaknya dengan pertanyaan). 
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j£UJl oti (Pada suatu hari ke mimbar). Dalam riwayat Al 

O y / 

Kasymihani disebutkan dengan redaksi, J, IJl fy. oti (Pada suatu 

hari ke atas mimbar). 

4*y ,i <otj JS* tiü (Temyata setiap orang kepalanya 

* * «<■ 

berada di kainnya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, ^ «otj v-iV (menutupi kepalanya dalam kainnya). 

Sebelumnya telah disebutkan juga dalam tafsir surah Al Maa'idah 
melalui jalur lain, ^$1 (Mereka terisak), yakni suara yang muncul 

karena tangisan. 

Jr j feiü (Seseorang bangkit). Maksudnya memulai perkataan. 

Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan dengan redaksi, J*rj ftii (Maka 

seorang pria berdiri). Sementara dalam riwayat lain darinya 
disebutkan, J*-j (Maka seorang pria datang). 


iitJb- 21 jj! (Bapakmu adalah Hudzafah). Dalam riwayat 

Mu’tamir disebutkan, 5il3 jp .J oi*l> (/4Aw mendengar bapakku dari 

■✓ 

Qatadah ). Dalam riwayat Ismaili disebutkan, 

(Adapun nama laki-laki ini adalah Kharijah). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat yang terkenal orang yang 
bertanya itu adalah Abdullah (saudara laki-laki Kharijah). Sudah 
disebutkan terdahulu dalam tafsir surah Al Maa'idah orang yang 
mengatakan adalah Qais bin Hudzafah. Sementara dalam riwayat 
Ahmad, dari Muhamamd bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 


/ xx # J ^ O % * 0 x 9 * * * 

Hurairah secara marfu’ disebutkan, Jüš .u Vt jp ,V 

:il oJUi 4jit Jt ^ ÄitJL?- :Jti ?4&t Jti ,-jt ^ ^ «uil Xp 

> j; jjfcf õf J \ : jä ^ “aii ^it Jp u 


y-ASl ja OtT (Tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu 
melainkan aku kabarkan kepada kamu tentangnya. Abdullah bin 
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Hudzafah berkata, “Siapakah bapakku wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Hudzafah bin Qais ." Dia kembali kepada ibunya maka 
sang ibu bertanya, “Apa yang membuatmu melakukan hai itu? 
Sungguh dahulu kita berada di masa jahiliyah. ” Dia berkata, 
“Sungguh aku ingin orang-orang mengetahui siapa bapakku. ”) 


fejf J (Kemudian Ümar bangkit). Demikian redaksi yang 


tercantum dalam riwayat ini. Sebelumnya, telah disebutkan dalam 
tafsir surah Al Maa'idah melalui jalur lain redaksi yang lebih lengkap 
daripada ini. dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Mu’tamir terdapat 


tambahan lafazh, Laiu disebutkan, ipjak IsM 'j* 0? 

J Js jš *j|t JS* c^sli cJi jvpb J ii 

jU-*j a~1p ÄI JLe ÄI Jj-»j Jkj (Dan mereka khawatir 


dihadapkan dengan perkara besar. Anas berkata, “Aku pun menoleh 
ke kanan dan ke kiri dan tidak melihat setiap orang melainkan telah 
memasukkan kepalanya di kainnya dan menangis. Sementara 
Rasulullah SA W bersabda, 'Bertanyalah kepadaku ’. ’’) Laiu dia 
menyebutkan hadits selengkapnya. Dalam riwayat Ahmad dari Abu 
Amir Al Aqdi, dari Hisyam sesudah redaksi “Bapakmu Hudzafah”, 


laki-laki itu berkata, J : Jti ?jl3i J ji lil s£Jl J &ü J li J lii 


jlSl (Wahai Rasulullah, apakah aku di surga atau di neraka? Beliau 

bersabda, “Di neraka. ”) Penjelasan tentang hai itu akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Qur'an dan 
Sunnah dari riwayat Az-Zuhri, dari Anas. 

JÄ\ s ja (Dari keburukan fitnah). Kata s dalam riwayat 


Al Kasymihani disebutkan dengan kata, 


jOlij a$Ji (Surga dan neraka digambarkan). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, J 
(Digambarkan kepadaku). 
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JaJlkii Oja (tanpa tembok). Maksudnya, antara beliau dengan 

tembok. Ditambahkan dalam riwayat Az-Zuhri, dari Anas, j' JU* 

yüij jlsüi ^ (Aku tidak melihat seperti hari ini tentang kebaikan dan 

keburukan). Penjelasannya akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah. 


IjJILj ijüT jjjJl li öJLa Üp li* :5alä Jlš 

j^J X? 0) (Qatadah berkata, “Hadits ini disebutkan 


sehubungan dengan ayat, ‘Wahai orang-orang beriman, janganlah 
kamu menanyakan [kepada Nabimu] hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu niscaya menyusahkan kamu ”) Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, £X öaö Ol£i ( Maka Qatadah menyebutkan ). 


Versi ini lebih tepat. Demikian pula redaksi yang tercantum dalam 
riwayat Al Ismaili. 

(l# (Seperti ini). Maksudnya, seperti hadits sebelum ini. 

Kemudian dijelaskan bahwa di dalamnya terdapat tambahan kata, li*äl 

(menutupi), yang menunjukkan penambahannya pada bagian awal 
adalah kekeliruan dari Al Kasymihani. 

■jJi liilp : Jlij (Dan dia berkata, "Berlindung Demikian 

redaksi yang tercantum menggunakan harakat fathah untuk 
menerangkan keadaan. Maksudnya, aku mengatakannya dalam 
kondisi berlindung, atau sebagai mashdar yang bermakna 
perlindungan. Disebutkan dalam riwayat lain dengan harakat 
dhammah. Maksudnya, aku berlindung. 

aJ jp (Dari bapaknya). Maksudnya, dari Abu Mu’tamir. Dia 
menyebutkan jalur lain ini karena adanya lafazh pada bagian akhir, j* 
jjsÄl' X* (Dari keburukan fitnah). Pada pembahasan sebelumnya sudah 
disebutkan tempat-tempat yang disebutkan hadits ini dalam tafšir 
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surah Al Maa'idah dan bahwa penjelasan selebihnya akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang berpegang kepada Al Qur'an dan Sunnah. 


16. Sabda Nabi SAW, JJ3 j* iaUJi “Fitnah Muncul dari arah 

Timur ( Masyriq ).” 

J\ iil Jt. y 1 fJC ^ 

:J15 jf .üU*Jül JjL: ^ Ui li J&J1 & li Jäil :JUi 

7092. Dari Salim, dari bapaknya, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau pemah berdiri di sisi mimbar dan bersabda, “Fitnah dari arah 
ini, fitnah dari arah ini, dari arah terbitnya tanduk syetan. ” Atau 
beliau bersabda, “Tanduk matahari. ’’ 


A 


/ 7 ^ / ° i * ^ | 1 /■ | I % * * * * ^ O/ # | + , * * * * o. * 

|% 4-ip AÄI “dJ* (J J**J ^ jjJl jjp 

o> ii; ^ iii ii &ii Õi ni :j>; 3>iii jj£~: ^3 

.pijji 

7093. Dari Ibnu Ümar RA, bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda sambil menghadap ke Timur {Masyriq), “Ketahuilah, 
sesungguhnya fitnah muncul dari arah ini, dari tempat terbitnya 
tanduk syetan. ” 


J 13 ^ül :jX,j yi 'fT* :J« ^ £ 

13 iljC JLJLi :Jli .lioiJ J} :t1^13 .\1^ J 13 Ü>; ^151 d^l3. 
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.OljsLjjJl 0 jä ^JLJäj Jj^jJl iili* :3±Jl±il ^ J15 <ulš>l5 


7094. Dari Ibnu Ümar, dia berkata: Nabi SAW menyebutkan, 
‘Ta Allah, berikanlah keberkahan pada Syam kanti, Ya Allah, 
berikanlah keberkahan pada Yaman kanti. ” Mereka berkata, “Dan 
pada Najed kami.” Beliau bersabda, ‘Ta Allah, berilah keberkahan 
pada Syam kami, Ya Allah, berilah keberkahan pada Yaman kami. ” 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, dan kepada Najed kami.” Aku 
kira beliau bersabda pada kali ketiga, “Disana terjadi gempa dan 
fitnah, dan padanya muncul tanduk syetan. ” 


, A? ' * f • * * ° * , * " '' ' \»- 0 . + 9 

MjJoxj 01 j* jaS* <&l l-i^ K i cJA-5 u* 

jp tf&i. ^ d £ : JViž dl iT,Sli : Jli 4b- 

ji :JU5 .<^5 OjŠJ Sf Ji»- Älj l5? 

jju; jjt-i dd ii Jd alki oir uli <djtf adp di c. ^ 

.diilll ^Js- tÄ ^5 C~fy' CS? J ‘ÜiT. 


7095. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: Abdullah bin Ümar 
keluar kepada kami dan kami berharap dia menceritakan kepada kami 
hadits yang bagus. Dia berkata: Tiba-tiba seorang laki-laki 
mendahului kami kepadanya dan berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, 
ceritakan kepada kami tentang peperangan di saat fitnah, sementara 
Allah berfirman, 'Perangilah mereka hingga tidak ada lagi fitnah ’. ” 
Dia berkata, “Apakah engkau tahu apa itu fitnah, celakalah engkau. 
Hanya saja Muhammad SAW memerangi orang-orang musyrik. 
Sementara masuk dalam agama mereka adalah fitnah. Bukan seperti 
perang kamu untuk merebut kekuasaan. ” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab sabda Nabi SAW, Fitnah muncul dari arah Timur 
[Masyriq],') Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab ini, 
yaitu: 


Pertama, dia menyebutkan melalui dua jalur, dan pada 
penjelasan hadits Usamah di awal pembahasan tentang fitnah sudah 
saya sebutkan cara mengkompromikannya dengan sabda Nabi SAW, 

(Sungguh aku melihat fitnah di sela-sela 

rumah-rumah kalian). Bahwa pesan pembicaraannya ini 
diperuntukkan bagi penduduk Madinah. 

jlJt ^ J\ ^ il jJLj di ÄI j* (Dari Nabi SAW 

bahwa beliau berdiri di samping mimbar). Dalam riwayat 

• • * ? 

Abdurrazzaq, dari Ma’mar, yang dikutip At-Tirmidzi disebutkan. Oi 


jllJi ^lä di ÄI ^3l (Sesungguhnya Nabi SA W berdiri di 

atas mimbar). Sementara dalam riwayat Syu’bah dari Az-Zuhri 
—seperti disebutkan ketika menjelaskan keutamaan Quraisy—melalui 
sõnad- nya, j2Jl flä jjij di *»i Jb» ^3i Oi (Aku mendengar 

Rasulullah SAW bersabda saat beliau berada di atas mimbar). 
Kemudian dalam riwayat Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, seperti 
dikutip Imam Muslim disebutkan, jij Jö jUij di äi äi Jjij 01 

JjüiÄll (Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda saat beliau 

menghadap ke arah Timur [Masyriq]). 

Uili IsäJi eliiti JääJi (Fitnah itu muncul dari sini, fitnah itu 


muncul dari sini). Demikian disebutkan di tempat ini dua kali. 
Sementara dalam riwayat Yunus disebutkan, liite? li$* dd OI li 

oi ji (Sesungguhnya fitnah dari sini. Beliau mengulanginya tiga kali). 


Oji J li jt tOlklÜlJl Ojš {Aku Oli- j* (Dari arah munculnya 
tanduk syetan atau beliau mengatakan tanduk matahari). Demikian 
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redaksi yang tercantum di tempat ini disertai keräguan. Sementara 
dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan, <3 fdt J) J\ j&fj je>‘f lifti* 

Olkliül 0 jj ^Jiaj ti»»?" (Dari sini negeri fitnah. Beliau 

mengisyaratkan ke arah Timur. Yakni dari tempat munculnya tanduk 
syetan). Kemudian dalam riwayat Syu’aib disebutkan, lifti* Oi *sli 

Olla~sJl Oyš c4?- j! jliu (Ketahuilah, sesungguhnya fitnah 


itu muncul di arah sini, beliau menunjuk ke arah Timur, di tempat 
terbitnya tanduk syetan). Laiu dalam riwayat Yunus sama seperti 
riwayat Ma’mar, akan tetapi tidak dikatakan kepadanya, :Jlä jf 


(Atau beliau mengatakan tanduk matahari), bahkan disebutkan, 
Jj^-ül ^ju (Maksudnya, arah Timur). 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ikrimah bin Ammar, dari 

^ 1 • / » ^ i • , J i/ / *i / • . / io J / J e / t/ / / j / ». j o ^ 

oalim, JÄJ OXj aJLüj 4JLP 4ttl 4tit JCJU-*» : JjAj y>£> CJU—* 
Ollaliül Oy gfkt lifti* ÄiiftJl 01 Ia :Jy5jj JjlLUl mendengar 


Ibnu Ümar berkata: Aku mendengar Rasulullah SAWmengisyaratkan 
dengan tangannya ke arah Timur laiu bersabda, "Ketahuilah,. 
sungguh fitnah dari sini —tiga kali — di tempat munculnya tanduk 
syetan. ”) Dia mengutip pula melalui jalur Hanzhalah dari Salim 
redaksi serupa akan tetapi disebutkan, libtö lifti* Oi (Sesungguhnya 


fitnah di sini tiga kali). Dia meriwayatkan lagi dari Fudhail bin 
Ghazwan dengan redaksi, (3'j*5i Ij : Jjõj fJ- J> &\ 'J> JC. cJuO. 

■üll f-p <üll J j —ij c * m : Jjäj c.Ju-0 (äijlSOl f\ j š jJwsJl jp U 

iTjj *Jiaj ij* JjlLJl j?u aju Ujtj di^ft j* ■Lxiii 01 : «JlOj aIÜp 

<• -• / * / X * 

OÜalliJl (v4ä:m mendengar Salim bin Abdullah bin Ümar berkata: Wahai 


penduduk Irak, aku tidak bertanya kepada kalian tentang dosa kecil 
dan berbuat dosa besar kepada kalian. Aku mendengar ayahku 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya 
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fitnah datang dari arah inibeliau kemudian mengisyaratkan dengan 
tangannya ke arah Timur di tempat munculnya dua tanduksyetan ”) 

Demikian redaksi yang disebutkan di tempat ini. Laiu dia 
menyebutkan pada pembahasan tentang sifat iblis melalui jalur Malik 
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Ümar, hadits yang sama seperti 
redaksi Hanzhalah tanpa ada perbedaan. Hadits serupa juga dia kutip 
dari riwayat Sufyan Ats-Tsauri, dari Abdullah bin Dinar seperti yang 
disebutkan pada pembahasan tentang cerai. Kemudian dia menukil di 
tempat ini riwayat Al-Laits, dari Nafi\ dari Ibnu Ümar, sama seperti 
riwayat Yunus, hanya saja dia berkata, i=*l' Oi Sl' ( Ketahuilah 

sesungguhnya fitnah di sini), tanpa mengulanginya. Demikian juga 
redaksi yang terdapat dalam riwayat Muslim. Al Ismaili 
meriwayatkannya dari Ahmad bin Yunus, dari Al-Laits dan dia 
mengulanginya dua kali. 


Kedua, hadits Ali bin Abdullah. 

J d '/l : jtf ji\ jp & > 

&& (Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dia berkata, "Nabi SAW 


menyebutkan Ta Allah, berikanlah keberkahan untuk komi pada 
Syam kärni’.’’) Demikian dia sebutkan dari Ali bin Abdullah, dari 
Azhar As-Samman. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari Bisyr 
bin Adam bin Binti Azhar, kakekku Azhar menceritakan kepadaku 
melalui sanad tädi, J li aIIp äA ^ Al 01 ( Bähwa Rasulullah 


SAW bersabda). Hadits serupa juga diriwayatkan Al Ismaili dari 
riwayat Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi, dari Azhar. Dia 
meriwayatkan pula dari Ubaidillah bin Abdullah bin Aun, dari 
bapaknya dengan redaksi seperti itu. Kemudian disebutkan melalui 
jalur lain dari Ibnu Aim pada pembahasan tentang shalat minta hujan 
dengan jalur mauquf dan saya telah menyebutkan di tempat itu 
perbedaan tentangnya. 
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4j 2JUa J Jtš i&ü t Üo^J -M Jj^3 tf lijJiä 

OÜaljJl Oy 2 ^- (Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, Dan pada 


Nejedkami. ” Akunnengira beliau mengatakan pada kali ketiga, "Di 
sana gempa dan jitnah, dan di tempat itu muncul tanduk syetan. ”) 
Dalam riwayat At-Tinnidzi dan Ad-Daüraqi —setelah redaksi, “pada 
Najed kami”— disebutkan, Jv5 lluJ Q SJjUj ^ *3B 6*4 (*4^* J** 

ž3liÄ :Jli (Beliau mengucapkan, "Ya Allah, berikanlah 


kekahan untuk kami pada Syam kami, dan berikanlah keberkahan 
untuk kami pada Yaman kami. ” Mereka berkata, "Dan pada Najed 
kami? ” Beliau bersabda, "Di sana. ”) Setelah itu disebutkan redaksi 
serupa namun disertai keraguan apakah dikatakan “padanya” atau 
“darinya”. Begitu pula dia mengatakan, ( keluar ) sebagai ganti 

redaksi, (muncul). Disebutkan dalam riwayat Al Husain bin Al 


Hasan pada pembahasan tentang shalat minta hujan dengan redaksi 
serupa disertai pengulangan dua kali. 


Dalam riwayat putra dari Ibnu Aun disebutkan, j? ÄsJbJl DlT Cii 

OÜa—iJ' OjŠ *ila i 4~?J cJjSljJ* 4 JÜ ?dJU«u ^j 4)J) Jj»*j *4 :*jl*S 2ju\j\ 


(Ketika kali yang ketiga atau keempat mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, dan pada Najed kami?” Beliau bersabda, "Padanya 
gempa serta jitnah, dan darinya muncul tanduk syetan. ”) 


Al Muhallab berkata, “Hanya saja Nabi SAW tidak 
mendoakan untuk penduduk Timur agar melemahkan mereka daripada 
keburukan yang akan teijadi dari arah mereka, karena syetan 
menguasainya dengan menyebarkan fitnah.” 

ü’js (Tianduk matahari). Ad-Dawudi berkata, “Matahari 

memiliki tanduk seperti hakikatnya. Tetapi mungkin pula yang 
dimaksud ‘tanduk’ adalah kekuatan syetan dan sarana-sarananya 
untuk menyesatkan. Pandangan terakhir ini lebih berdasar. Ada yang 
mengatakan bahwa syetan mensejajarkan tanduknya dengan matahari 
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ketika terbit agar orang-orang yang menyembah kepada matahari 
tertuju kepadanya. Ada lagi yang mengatakan bahwa mungkin 
matahari memiliki syetan dimana matahari terbit di antara kedua 
tanduknya.” 

Al Khaththabi berkata, “Kata ai qam adalah satu umat 
manusia. Mereka datang setelah berlalu umat yang lain. Sedangkan 
ungkapan qam ai hayyah (tanduk naga) dijadikan sebagai permisalan 
bagi urusan-urusan yang tidak diharapkan.” 

Ulama lain berkata, “Pada saat itu penduduk Timur (Masyriq) 
adalah orang-orang kafir. Maka Nabi SAW mengabarkan bahwa 
fitnah mimcul dari arah tersebut dan teijadi seperti yang beliau 
informasikan. Fitnah pertama muncul dari arah Timur yang menjadi 
sebab perpecahan antara kaum muslimin. Tentu saja hai ini termasuk 
perkara yang disukai syetan serta menggembirakannya. Begitu pula 
bid’ah-bid’ah muncul dari arah tersebut.” 

Al Khaththabi berkata, “Najed di arah Timur, dan barangsiapa 
berada di Madinah maka Nejednya adalah lembah Iraq dan sekitamya, 
dan ia adalah bagian Timur bagi penduduk Madinah. Makna dasar 
dari Najed adalah dataran tinggi. Ia adalah lawan dari kata ghaur 
karena artinya adalah dataran rendah. Sedangkan Tihamah adalah 
masuk bagian ghaur (dataran rendah) dan Makkah masuk wilayah 
Tihamah.” 

Berdasarkan hai ini diketahui ahwa kelemahan perkataan Ad- 
Dawudi bahwa Najed masuk bagian Irak, karena dia mengira Najed 
adalah tempat tertentu, padahal sebenamya tidak demikian, bahkan 
semua yang tinggi dibandingkan tempat sekitamya maka disebut 
Najed, dan bagian rendahnya disebut ghaur. 

Ketiga, £•>»■ 0? (Agar dia menceritakan kepada 

komi hadits yang bagus). Maksudnya, bagus lafazhnya dan 
mengandung rukshah (keringanan). Akan tetapi laki-laki itu 
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menyibukkannya sehingga menghalanginya mengulangi hadits dan 
menyebabkannya bercerita tentang fitnah. 

Jirj flÄ* (Seorang laki-laki berdiri kepadanya). Pada 

pembahasan tentang surah Al Anfaal telah disebutkan bahwa namanya 
adalah Hakini. Al Baihaqi meriwayatkannya dari Zuhair bin 
Muawiyah, dari Bayan, <da^- õjj Dl (Bahwa Wabarah menceritakan 

kepadanya ), laiu disebutkan redaksi hadits selengkapnya, dan di 

dalamnya disebutkan, Sl Jüj Jiry (Kami pun melewati 

* * ' 

seorang laki-laki yang biasa disebut Hakim). 

jiIp lil ü (Wahai Abu Abdirrahman). Ini adalah nama 
panggilan Abdullah bin Ümar. 

Jjžj üij iaili ^ Jlsžll &Jb- (Ceritakan kepada komi tentang 

berperang pada masa fitnah sementara Allah berfirman). Maksudnya, 
dia berdalil dengan ayat itu untuk pensyariatan perang pada saat 
teijadi fitnah, sekaligus ia menjadi bantahan bagi mereka yang 
meninggalkan perang ketika teijadi fitnah, seperti Ibnu Ümar. 

ilif (Engkau kehilangan ibumu). Secara tekstual, redaksi 

ini adalah doa namun biasa juga digunakan untuk mencegah seperti di 
tempat ini. Kesimpulan jawaban Ibnu Ümar atas pemyataan ini bahwa 
kata ganti pada firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 193, pijblšj 

(Dan perangilah mereka itu), adalah orang-orang kafir. Allah 
memerintahkan orang-orang mukmin memerangi orang-orang kafir 
hingga tidak tertinggal seorang pun membuat fitnah bagi agama Islam 
dan menyebabkan orang murtad (kembali) kepada kekafiran. 
Pertanyaan serupa ini pemah pula diajukan oleh Nafi’ bin Azraq dan 
sekelompok lainnya kepada Imran bin Hushain. Maka dia pun 
memberikan jawaban yang sama dengan jawaban Ibnu Ümar. 
Keterangan ini disebutkan oleh Ibnu Majah. 
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Dalam tafsir surah Al Anfaal telah disebutkan hadits dari 
riwayat Zuhair bin Muawiyah, dari Bayan disertai tambahan, Jläs 

(Maka dia berkata ) sebagai ganti redaksi, öl£i täa* ^ jy-aJi OtTj 

J*- Sji ji Ojlsäj £tj 44lu5 jp jsäj (Don 


masuk dalam agama mereka adalah fitnah. Maka seseorang difitnah 
dalam agamanya, baik mereka membunuhnya atau mengikatnya, 
sampai pengikut Islam menjadi banyak dan dan tidak ada lagi fitnah). 
Maksudnya, tak ada lagi fitnah (cobaan) dari seorang kafir kepada 
seseorang di antara kaum mukminin. Kemudian disebutkan 
pertanyaan tentang Ali dan Utsman serta jawaban daripada Ibnu 
Ümar. 

dlull (Bukan seperti peperangan kamu untuk 


merebut kekuasaan). Maksudnya, mencari kekuasaan. Dia 
mengisyaratkan peristiwa yang teijadi pada Marwan, Abdul Malik 
dengan Ibnu Az-Zubair, serta peristiwa lainnya. Pendapat Ibnu Ümar 
cenderung menganjurkan agar tidak melibatkan diri dalam peperangan 
saat teijadi fitnah, meskipun telah tampak salah satu dari kedua 
kelompok itu di atas kebenaran, dan satunya lagi di atas kebatilan. 
Ada yang mengatakan bahwa fitnah khusus bagi peperangan karena 
upaya kedua belah pihak merebut kekuasaan. Sedangkan jika 
diketahui kelompok pembangkang, maka tidak lagi dinamakan fitnah 
dan wajib memerangi kelompok yang membangkang itu hingga 
kembali kepada ketaatan. Ini adalah pendapat j umhur. 


17. Fitnah yang Bergolak Seperti Gelombang di Lautan 


•W ° ^ i . y «" ^ ✓ 

1/ . ■ Z' /✓ , f , 9 /•/'.>. ✓ • ( 1 / # / w J O. 1 

U* I jj\S I 1 (J v3^ 

yj*\ J li JÄS JUP 
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Jj**- *<5* j* LS*^ 

j» -tJJ ii ij^SO 


-'JJ jl vf , • 

4ii> Li} L.I;ai iii Ji 

O^jiJj Ifi _j 3 jSL «.Ua-«-i 


Ibnu Üyainah berkata dari Khalaf bin Hausyab, “Mereka 
menyukai membuat perumpamaan saat teijadi fitnah dengan perkataan 
Umru Al Qais: 

Perang di awal kejadiannya adalah pemuda, 
bergerak dengan perhiasaannya untuksetiap orangyang bodoh 
Hingga ketika berkobar dan bergölak, 
ia berbalik menjadi tua tanpa memiliki pendamping 
Rambutnya pun mulai memutih dan diingkari wamanya, 
tidak disenangi untuk dicium dan dikecup 


• ^ I - ^ / / * ' • * fj P 9 S . '9*' ^ I / > 0 S „/ • / 

<%—Xjl 14_J Ls «AiP "l) yy o. ha A/t 

Jä-^Ji :Jl5 ^ jJI-j aIIp -äi ,^1 Jy 

õjyLJb 4iJU<ajlj Õ^jLoJl litojbs-j oJlijj jjlij 4i*f 

/ x 

J oÄ ^ Üi ^ ^4 :JB J2 Üi oi ^30 

ic; õi id t; ^ tit. iiii y4 :ju ,>Ji 

;jj£i y :ju f( üdi ü-šd Jb -üfcl & i4üõ 

j& Üi õisi :ÜXiiJ dä .jif :üi' .lil ÜX' V lõi :ü JB 
l^oi- -Soi- oJJij tüj .ap 0ji 01 |õX llS' tj»-u : Jli 1 ’upLJI 
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£ : JUi '& li Uj^-i L>Ü Ldl ^ SiLi of j4 


, ' J 11 - f»-* l'\ 


Ju ?L>\ 2 1 


7096. Dari Syaqiq, aku mendengar Hudzaifah berkata: Ketika 
kami sedang duduk di sisi Ümar, dia berkata, “Siapa di antara kamu 
yang menghafal sabda Nabi SAW tentang fitnah?” Dia berkata, 
“Fitnah seseorang dalam keluarganya, hartanya, anaknya, dan 
tetangganya, dihapuskan oleh shalat, sedekah, dan amar makruf nahi 
munkar.” Dia berkata, “Bukan tentang itu yang aku tanyakan 
kepadamu, akan tetapi fitnah yang bergolak bagaikan gelombang 
lautan.” Dia berkata, “Tidak ada bägimu masalah dengan hai itu wahai 
amirul mukminin, sungguh antara di ritn u dengannya terdapat pintu 
tertutup.” Ümar berkata, “Apakah pintu itu dirusak atau dibuka.” Dia 
berkata, “Bahkan dirusak.” Ümar berkata, “Jika demikian tidak akan 
bisa ditutup selamanya.” Kami berkata kepada Hudzaifah, “Apakah 
Ümar mengetahui pintu tersebut?” Dia menjawab, “Benar, 
sebagaimana halnya dia mengetahui sebelum besok adalah malam. 
Karena aku menceritakan kepadanya hadits yang tidak ada 
kerancuan.” Setelah itu kami merasa segan beitanya tentang siapa 
pintu itu. Maka kami memerintahkan kepada Masruq dan dia pun 
menanyainya seraya berkata, “Siapakah pintu itu?” Dia menjawab, 
“ümar.” 

J fe&bjc- ‘J* : ^ WA J-r J & 

JaJlkll Jio dii toji Jt Opl ^ 

±J di ÄI jk •Jm yj' ^ 

' * s 

s / ^ /* A i ^ y / .o ✓ 

✓ .x ✓ . X «.✓ s s 0. X > . » ■"», ^ ^ .o © .x 

LS V1Ä_J (♦-‘-"J •<, s’-r - j*- 1 J 

Jkj 4 i Jdl ^ aIs^ - O*. i Jül L<u 4^ 
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cdii OilXf ^ cJt nr :XXi cji-03- Jn oj£4 

.&in Jfex J? jf t ii Jr n :Xiä Xj Jn il JJ Jä i Jj 

^ / / ’ / X 

Jn <0)1 ^lX l$X Oi?^ ^1^* ‘(J^X . JäJU oj-ioj cxJ OJdl :JlS 

✓ / /■ 

xif nr. : 0 . 1 .a.» jn s-n-j 4 ^ji (_s* ni^Sj j>n* "j xxxi jn.j 
Jlr, cil ol : i : Jn j Jn ii Jx Jäi j ui .ai afc-f y 

xlsil. ^p aXTi jiX-j Jn -äi Jäi jCJ °^p s-lXi .JsJb 

X ✓ / 

jCjl£- ^Lsr <-j ^SŠj jjij . j al l ^ 1 «U (^9 

:ij jiä .ai djk-f J-cJcJr :üa 

* y 

. , ^ . . >•/ >. O . j- ./ • / • 

^ .9 / O J // • X O | . ^ .y „»» J. >• ? // J# , • 

lL~la&> ^ g»* JLäo j»JLi ( Jj>-JlS ,A..yai f-Jv L^jiv* i40äJ L> OjŽijj c4J 0>A->l 

. d* - ^ ✓ y ✓ OO y ✓ . / / . / y -» v /* 

,/ \ ,/ S 4. 0.. x 0 ✓ / t / ✓, |. ,X | ✓ 0 J . ^ Ä'' |W/ /, 

L*Jfcj3 -*-> <UjL*^ t, fl -»XS>>J 4 yJI AjLX Jp A_gjuUL* £u?r ^õ>- (J 

* /* / X 

:-_Xai ^1 Jli .^n of -äi ^pJj ^ U=-f oXäs .^iJl 

^ ,< D -- x _-.^ ,-j .-- • «/• >>/ xj ✓ 11. ^ »ö* f-'. 

.OuiP _X*l^j m U> 1 ~ »-< ~~>-' pjbj^j diJi oJjvis 


7097. Dari Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata, “Nabi SAW 
keluar menuju suatu kebun di antara kebun-kebun Madinah karena 
suatu keperluan, laiu aku keluar mengücutinya. Ketika beliau masuk 
ke kebun aku duduk di pintunya dan aku berkata, ‘Sungguh aku akan 
menjadi penjaga pintu bagi Nabi SAW pada hari ini’, dan beliau tidak 
meraerintahkanku. Nabi SAW pergi menunaikan hajatnya laiu duduk 
di atas tepi sumur. Beliau kemudian menyingkap kedua betisnya laiu 
menjulurkannya ke dalam sumur. Abu Bakar laiu datang meminta izin 
agar diperbolehkan masuk. Aku berkata, ‘Tetaplah di tempatmu 
hingga aku mintakan izin untukmu’. Dia lantas berhenti dan aku 
datang menemui Nabi SAW. Aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah, Abu 
Bakar minta izin kepadamu’. Beliau bersabda, ‘Beri izin kepadanya 
dan sampaikan kepadanya kabar gembira bahwa dia akan masuk 
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surga '. Abu Bakar kemudian masuk laiu datang pada bagian kanan 
Nabi SAW dan menyingkap kedua betisnya serta menj ulurkannya ke 
dalam sumur. Setelah itu Ümar datang dan aku berkata, ‘Tetaplah di 
tempatmu hingga aku meminta izin untukmu’. Nabi SAW bersabda, 
‘Berilah izin untuknya, dan sampaikan kepadanya kabar gembira 
bahwa dia akan masuk surga Dia lantas datang di arah kiri Nabi 
SAW lahi menyingkap kedua betisnya dan menjulurkannya ke dalam 
sumur. Akhimya, tepi sumur itu menjadi penuh dan tak ada lagi 
tempat untuk duduk. Setelah itu Utsman datang dan aku berkata, 
‘Tetaplah di tempatmu hingga aku meminta izin untukmu’. Nabi SAW 
bersabda, Berilah izin untuknya dan sampaikan kepadanya kabar 
gembira bahwa dia akan masuk surga, dan bersamanya ujian yang 
menimpanya Utsman kemudian masuk dan tidak mendapati tempat 
duduk bersama mereka. Dia laiu berpindah hingga datang di hadapan 
mereka dari tepi sumur yang lain. Dia menyingkap kedua betisnya laiu 
menjulurkannya ke dalam sumur. Aku kemudian berharap saudaraku 
dan aku berdoa kepada Allah agar dia datang.” 

Ibnu Al Musayyab berkata, “Aku memaknainya bahwa kubur 
mereka berkumpul di sini dan di sini, sementara Utsman terpisah.” 


jl 5 :Jl5 .Ula Ii£j JJ : Jli JjIj bf OVJLlIl- Jp 

* * 

Jj5f <_£ JJb tff L»j V y Jjf 0tbb of Oji b* 

• J • y 
£jA C«*»«** 


b* 4 ^ Lfc?» 0> Jju Jä-^J 

✓ ^ 

0 / A # 


4 ^ Jä-^j t Uxj aJp aü! Aili J 

0jlSl JaI Aj olJslJ cob*- j> jb*>Jl yJiaS' IgJ y^suA 

cJr Ji j_^i Joiii ^ 'cJr cil oSu 

Jciljl jP tAiiil S/j jÄ 
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7098. Dari Sulaiman, aldi mendengar Abu Wa'il berkata: Ada 
yang berkata kepada Usamah, “Tidakkah engkau berbicara dengan 
orang ini?” Dia menjawab, “Aku telah berbicara dengannya tanpa 
harus aku buka pintu, dimana aku menjadi orang pertama yang 
membukanya. Tidaklah aku mengatakan kepada seseorang sesudah 
menjadi pemimpin atas dua orang ‘engkau baik’. Setelah aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Seseorang didatangkan laiu 
dilemparkan ke dalam neraka, lantas dia pun ditumbuk seperti halnya 
tumbukan himar di penggilingan. Penghuni neraka kemudian 
mengerumuninya dan mereka berkata, “Wahai julan, bukankah 
engkau dahulu memerintahkan yang makruf dan mencegah yang 
mungkar?" Dia menjawab, “Sungguh dahulu aku memerintahkan 
yang makruf tapi tidak mengerjakannya dan aku melarang yang 
mungkar tapi aku mengerjakannya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab fitnah yang bergolak seperti gelombang di lautan). Imam 
Bukhari ingin mengisyaratkan riwayat Ibnu Abi Syaibah yang 
diriwayatkan melalui Ashim Ibnu Dhamrah, dari Ali, dia berkata, 

adi J 4»l (Allah meletakkan lima fitnah bagi umat ini). 

Dia menyebutkan empat di antaranya laiu berkata, Zzi 

(i Fitnah yang bergolak 

bagaikan gelombang di lautan, yang menjadikan manusia seperti 
hewan temak, yakni tidak ada akal bagi mereka). Hadits ini didukung 
riwayat Abu Musa, üUjJi viili 'j£\ JjiP v-jõj (Hilanglah akal orang- 


orang yang hidup di zaman itu). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
melalui jalur lain, dari Hudzaifah, dia berkata: U iüUJi 21 fiai *i 

JJadlj jSJt viilip i3f tit üääJi UjJ cdiiii (Fitnah tidak akan mudharat 
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bagimu selama engkau mengetahui agamamu. Hanya saja ada fitnah 
jika samar bagimu yang benar danyang batil). 

jsält jIp oC$l ai# üt tjftT (Mereka menyukai 

membuat permisalan dengan bait-bait syair ini ketika terjadi fitnah). 
Maksudnya, saat datangnya fitnah. 

jy*! J'* (Imru' Al Qais berkata). Demikian redaksi yang 

tercantvun dalam naskah Abu Dzar. Sedangkan yang akurat adalah, 
bait-bait syair tersebut adalah karya Amr bin Ma’dikarib Az-Zubaidi 
seperti yang disebutkan oleh Abu Al Abbas Al Mubarrid dalam kitab 
AiKamil. Begitu pula kami riwayatkan dalam kitab Al Ghurar minal 
Akhbaar karya Abu Bakar Khamad bin Khalaf Al Qadhi yang dikenal 
dengan sebutan Waki’, dimana dia berkata, “Ma’dan bin AU 
menceritakan kepada kami, Amr bin Muhammad An-Naqid 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami, dari Khalaf bin Hausyab, dia berkata: Amr bin Ma’dikarib 
berkata.” 

Demikian juga yang ditandaskan As-Suhaili dalam kitab Ar- 
Raudh. Laiu kami dapatkan dengan sanad maushul melalui jalur lain 
dan di dalamnya terdapat tambahan seperti kami kutip dalam kitab 
Fawa'id Al Maimun bin Hamzah Al Mishri, dari Ath-Thahawi 
—dalam tambahannya terhadap As-Sunan yang dinukil dari Al 
Muzani, dari Asy-Syafi’i—, dia berkata: Al Muzani menceritakan 
kepada kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Khalaf bin Hausyab. Dia berkata: Isa bin Maryam berkata kepada 
ai hawariyin, “Sebagaimana raja-raja meninggalkan hikmah kepada 
kamu maka tinggalkanlah dunia untuk mereka.” 

Khalaf berkata, “Sepatutnya manusia mempelajari bait-bait 
syair ini ketika terjadi fitnah.” 

O U Jjf (Perang pada awal mulanya adalah 

pemuda). Kata fatiyyah artinya pemuda beUa. Ibnu At-Tin 
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menyebutkan dari Sibawaih bahwa kata ai harbu termasuk bentuk 
muannats. Tetapi menurut Al Mubarrad bisa saja digolongkan 
mudzakkar. Laiu dia menyebutkan pendukung bagi pemyataannya. 
Dia berkata, “Sebagian mereka memberi harakat dhammah pada kata 
awwal dan fatiyyah karena berkedudukan sebagai permisalan. 
Sedangkan mereka yang memberi harakat dhammah pada bagian 
awalnya mengatakan bahwa kedudukannya sebagai khabar (kalimat 
penjelas). Sebagian lagi menyisipkan kata lain sehingga menjadi, 
‘Perang pada awal keadaannya apabila sebagai pemuda’. Ada pula 
yang memposisikan awal kalimat sebagai penjelas keadaan.” 

Ulama lain berkata, “Diperbolehkan empat macam pelafalan. 
Memberi harakat dhammah pada bagian awalnya dan harakat fathah 
pada kata fatiyyah, kemudian sebaliknya, laiu memberi harakat 
dhammah pada keduanya, dan memberi harakat fathah pada 
keduanya. Barangsiapa yang memberi harakat dhammah pada kata 
pertama dan memberi harakat fathah pada kata fatiyyah maka artinya 
perang pada awal keadaannya apabila sebagai pemuda. Maka kata 
harb (perang) sebagai pokok kalimat dan kata awwal (awal mula) 
sebagai pokok kalimat kedua, sedangkan kata fatiyyah (pemuda) 
sebagai kalimat yang menerangkan keadaan dan menggantikan posisi 
kalimat penjelas. Semua kalimat ini merupakan penjelas bagi kata 
harb (perang). Mereka yang membalikkannya maka maknanya adalah 
perang pada awal keadaannya adalah pemuda. Kata harb (perang) 
berfungsi sebagai pokok kalimat dan kata fatiyyah (pemuda) sebagai 
predikat. Laiu kata awwal (awal mula) sebagai keterangan waktu. 
Sedangkan yang memberi harakat dhammah pada keduanya maka 
artinya adalah perang di awal mula keadaannya. Maka kata awwal 
sebagai subjek kalimat kedua atau sebagai pengganti dari kata harb. 
Adapun fatiyyah sebagai kalimat penjelas. Kemudian mereka yang 
memberi harakat fathah pada keduanya menjadikan kata awwal 
sebagai keterangan waktu dan fatiyyah sebagai kata menerangkan 
keadaan. Artinya, perang di awal keadaannya jika sebagai pemuda. 
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Laiu kata tas 'aa (bergerak) sebagai kalimat penjelas baginya. 
Maksudnya, perang dalam suatu keadaan sebagai pemuda. 
Maksudnya, pada awal mulanya, orang-orang belum merasakannya 
akan segera menyambutnya, hingga dia teijerumus kepadanya dan 
membinasakannya.” 

Qkjt (Dengan hiasannya). Demikian redaksi yang disebutkan 

di tempat ini dan kata ini berasal dari kata az-ziinah (perhiasan). 
Sibawaih meriwayatkannya dengan kata, fyjA dari kata 5 j3i artinya 

pakaian yang bagus. 

ciislt lil (Apabila berkobar). Menggunakan huruf syin dan ain 

sebagai kiasan daripada kedahsyatannya. Mungkin juga kata idza 
berkedudukan sebagai keterangan waktu sekaligus sebagai syarat dan 
pelengkapnya adalah wallat (berpaling). 

l$-*l 'j* Lij (Bergolakapinya). Kalimat syabbat ai harb artinya 

perang bergolak dan berkecamuk dengan dahsyat. Kata dhiraamiha 
artinya kobarannya. 

J-l*- oli (Memiliki pendamping). Maksudnya, dia menjadi tua 

dan tak seorang pun berminat menikahinya. Ada yang melafalkan 
dengan huruf kha ' (yakni khaliit). 

s-Üaki (Mulai memutih). Kata syamtha ' adalah sifat bagi kata 

ajuuz (orang tua). Kata ini disebutkan dengan huruf syin artinya 
percampuran rambut putih dengan rambut hitam. Ad-Dawudi berkata, 
“Kata itu adalah kiasan tentang banyaknya uban.” 

lijl (Diingkari wamanya). Maksudnya, kebagusannya 

* " 

berubah menjadi buruk. Dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, 

P> Pjsr (Mulai memutih ditarik kepalanya) sebagai ganti redaksi^ 
"jQ (.Diingkari wamanya). Demikian juga dikatakan As-Suhaili 
dalam kitab Ar-Raudh. 
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(Tidak disenangi untuk dicium dan dikecup). 

Dia memberi sifat bagi mulutnya dengan bau busuk agar lebih dijauhi. 
Maksud membuat perumpamaan dengan bait-bait syair ini adalah 
mengingat dengan baik apa yang dia saksikan dan dia dengar tentang 
keadaan fitnah. Ketika fitnah itu teringat oleh mereka maka mereka 
puri terhalang masuk ke dalam fitnah sehingga mereka tidak terpedaya 
dengan keadaan di awal kejadiannya. Selainnya Imam Bukhari 
menyebutkan kepadanya tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Hudzaifah yang diriwayatkan melalui Ümar 
bin Hafsh bin Ghiyats, dari bapaknya, dari Al A’masy, dari Syaqiq. 


: Jjäj Sili*- c-kttJ (Aku mendengar 


Hudzaifah berkata, ‘‘Ketika kami sedang duduk-duduk di sisi Ümar. ”) 
Penjelasannya sudah dipaparkan dengan lengkap pada pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian. Redaksinya sudah dikutip pula lebih 
lengkap di tempat tersebut. Tetapi Abu Hamzah As-Sakkari 
menyelisihi sahabat-sahabat Al A’masy. Dia berkata, “Dari Abu 
Wa'il, dari Masruq, dia berkata, ‘Ümar berkata’.” 


Ai '•& 'cP l(Bukan tentang ini aku bertanya kepadamu). 


Dalam riwayat Rib’i bin Hirasy dari Hudzaifah yang disebutkan Ath- 
Thabrani disebutkan, wLlJilif iõa jp (Aku tidak bertanya tentang ini 

kepadamu ). 


\£? dClp IfdS : JüJ t j*2\ 'jfij (Akan tetapi 

yang bergolak seperti gelombang di lautan. Dia berkata, “Tidak ada 
masalah bagimu dengannya.") Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan kata, Kemudian dalam riwayat Rib’i 

disebutkan, :J yu Jui 

Übm (Hudzaifah kemudian berkata, “Aku mendengamya bersabda, 


‘Akan datang kepada kamu sesudahku fitnah seperti gelombang 
lautan sebagiannya menolak sebagian yang lain ”) Maka diambil 
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darinya sisi penyerupaan dengan gelombang, yaitu bukan hanya 
sekadar banyaknya saja. Dalam riwayat Rib’i disebutkan tambahan. 
Sl rifcii- J Ui Sl J^ll :Jlii (Ümar mengangkat 

tangannya dan berkata, ‘Ya Allah, jangan pertemukan aku 
dengannyaHudzaifah berkata, ‘Jangan khawatir ”) 

^ :cii ?tJüf Sl läj (Jika demikian tidak akan ditutup 

selamanya? Aku berkata, "Tentu.") Dalam riwayat Rib’i disebutkan 
denganr redaksi, SiCii» fy J\ Sl JU JlŽ (Hudzaifah 

berkata, “[Pintu ituj dirusak, kemudian tidak ditutup hingga Hari 
Kiamat .") 

*1? ** Oji ü\ j»üi Uf (Sebagaimana dia mengetahui bahwa 


sebelum besok adalah malam). Maksudnya, pengetahuannya tentang 
itu merupakan perkara yang tidak membutuhkan penelitian lagi 
sebagaimana halnya sebelum besok adalah malam. 

Ibnu Baththal berkata, “Hanya saja Hudzaifah tidak 
menyebutkan fitnah besar saat ditanya oleh Ümar dan hanya 
mengabarkan fitnah bersifat khusus, agar dia tidak merasa risau dan 
menyibukkan pikirannya.” 


Oleh karena itu, dia berkata kepada Ümar, “Sesungguhnya 
antara dirimu dengan fitnah itu terdapat pintu tertutup.” Dia tidak 
mengatakan, “engkau adalah pintunya” padahal dia mengetahui Ümar 
adalah pintunya. Dia hanya memberikan gambaran yang bisa 
dipahami oleh Ümar dan ini termasuk adab yang bagus dari 
Hudzaifah. 

Perkataan Ümar, JU 'j-š lil (apabila dirusak niscaya tidak 

ditutup), dia memahaminya dari sisi bahwa perusakan tidak terjadi 
melainkan dengan menggunakan kekuatan, dan ini tidak terjadi 
kecuali saat fitnah. Dari berita kenabian ini diketahui bahwa 
perseteruan keras di antara umat ini akan terjadi. Kemudian kekacauan 
akan terus berlangsung hingga Hari Kiamat seperti yang disebutkan 
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dalam hadits Syaddad secara marfu ', ^ L£J\ gpj lij 

■ * + 

(Jj (Apabila pedang telah dihunuskan kepada umatku maka 


ia tidak akan diangkat hingga Hari Kiamat). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Al Khathib 
meriwayatkan dalam kitab Ar-Ruwat an Malik bahwa Ümar masuk 
kepada Ummu Kultsum binti Ah dan mendapatnya sedang menangis. 
Dia berkata, “Apakah yang membuatmu menangis?” Ummu Kultsum 
berkata, “Orang Yahudi ini —maksudnya Ka’ab Al Akhbar— berkata, 
‘Sesxmgguhnya engkau adalah pintu di antara pintu-pintu Jahanam’. 
Ümar berkata, ‘Apa yang dikehendaki Allah’. Kemudian dia keluar 
dan mengirim utusan kepada Ka’ab. Tak lama kemudian Ka’ab datang 
kepadanya dan berkata, ‘Wahai Amirul mukminin, demi yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, tidaklah berakhir bulan Dzul Hijjah hingga 
engkau masuk surga’. Ümar berkata, ‘Apakah ini? Sekali waktu di 
surga dan sekali waktu di neraka?’ dia berkata, ‘Sesungguhnya kami 
mendapatimu dalam Al Qur'an bahwa pada salah satu pintu di antara 
pintu-pintu jahanam. Engkau mencegah manusia masuk kepadanya. 
Apabila engkau telah meninggal maka mereka pun berebutan masuk 
ke pintu tersebut’.” 

öjjLJi (Kami memerintahkan Masruq). Hai ini dijadikan 


dalil bagi yang mengatakan bahwa perintah tidak disyaratkan 
kepadanya dari pihak yang lebih tinggi dan tidak pula harus ada 
ketinggian. 


Kedua, hadits Abu Musa Al Asy’ari yang diriwayatkan 
melalui Sa’id bin Abi Maryam, dari Muhammad bin Ja’far, dari 
Syarik bin Abdullah, dari Sa’id bin Al Musayyib. Syarik bin Abdullah 
adalah Ibnu Abi Namir. Imam Bukhari tidak mengutip satu pun 
riwayat dari Syarik bin Abdullah An-Nakha’i Al Qadhi. 
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4s*- 6J Skwil Jailj*» ja Ja3& J\ jJLj ös- iil jifi ^3l '^Jf- (Nabi 


SAW keluar ke suatu kebun di antara keburt-kebun Madinah untuk 
suatu keperluan). Pembahasan tentang nanaa kebun yang dimaksud 
disertai penjelasan hadits ini sudah dipaparkan ketika menjelaskan 
keutamaan Abu Bakar. 


tf jk Jj {X*>j <&' ^3' fj?* (Sungguh hari 


ini aku akan menjadi penjaga pintu bagi Nabi SA W dan beliau tidak 
memerintahkanku). Ad-Dawudi berkata, “Dalam riwayat lain 
disebutkan, ‘Beliau memerintahkanku menjaga pintu’. Ini adalah 
perbedaan yang tidak mungkin dibenarkan.” Tetapi disanggah dengan 
kemungkinan memadukannya dengan mengatakan awalnya bahwa dia 
melakukan hai itu atas inisiatif sendiri. Ketika pertama kali dia 
meminta izin untuk Abu Bakar dan Nabi SAW memerintahkannya 
memberi izin serta menyampaikan kabar gembira untuk masuk surga, 
saat itu pula Nabi SAW memilihnya untuk menjaga pintunya, karena 
kondisi beliau yang sedang menyendiri dalam kondisi menyingkap 
kedua betis yang diturunkan ke sumur, maka beliau 
memerintahkannya agar menjaga pintu. Sehingga perintah dari Nabi 
SAW ini bertepatan dengan apa yang telah menjadi komitmen Abu 
Musa sebelumnya. Mungkin juga maksud Abu Musa ‘Nabi SAW 
memerintahkannya’ adalah menyetujui perbuatannya. Sebagian 
pembahasan tentang ini sudah disebutkan ketika menjelaskan 
keutamaan Abu Bakar. 


yjl üü IjAsrj (Dia duduk di atas tepi sumur). Dalam 
riwayat selain Al Kasymihani menggunakan kata ^ sebagai ganti kata 
J* (atas). Sedangkan kata ai qujf adalah bagian yang agak tinggi dari 
tepian sumur. 

Ad-Dawudi berkata, “Kata ai quff adalah apa-apa yang 
terdapat di sekitar sumur.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksudnya di sini adalah tempat 
yang dibangun di sekitar sumur untuk beristirahat. Kata ai quff juga 
bermakna sesuatu yang kering. Di antara lembah-lembah Madinah ada 
juga yang disebut ai quff namun ia bukan yang dimaksud di tempat 
ini. 

Oip iil JUe ^3l jmJ jp (Dia kemudian masuk 

laiu datang dari arah kanan Nabi SAW). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ( Dia duduk) sebagai ganti redaksi, 

(Dia datang). 

(Maka tepian sumur itu menjadi penuh). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, (Dan penuh). Maksud 

penyebutan hadits ini di tempat ini sebagai isyarat bahwa sabda beliau 
tentang diri Utsman, {Cobaan yang menimpanya), adalah apa 

yang teijadi kepadanya berupa pembunuhan yang akhimya 
melahirkan fitnah di antara sahabat di perang Jamal, kemudian perang 
Shiffin, dan peperangan selanjutnya. 

Ibnu Baththal berkata, “Utsman disebutkan secara khusus 
mendapat cobaan padahal Ümar juga terbunuh, karena Ümar tidak 
mendapat cobaan seperti yang dialami oleh Utsman, dimana orang- 
orang yang ingin mencopot kedudukannya berhasil menguasainya, 
akibat tuduhan mereka berupa kecurangan dan kezhaliman meski dia 
telah mengemukakan alasannya. Kemudian mereka menyerang 
Utsman di rumahnya dan menyobek tirai bagi keluarganya. Semua itu 
merupakan tambahan atas pembunuhan baginya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulannya bahwa maksud 
daripada cobaan yang diberikan secara khusus kepadanya adalah 
perkara-perkara lebih dari sekedar pembunuhan, dan seperti itulah 
keadaannya. 
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Jlä (Dia berkata, "Aku memaknai yang 


demikian sebagai kubur-kubur mereka. ”) Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, c-Jjli (Aku menakwilkan). 


Ad-Dawudi berkata, “Karena Sa’id bin Al Musayyib pandal 
dalam menakwilan mimpi maka dia menggunakan pula penakwilan 
dalam hal-hal yang menyerupainya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dapat disimpulkan bahwa 
penyerupaan tidak berkonsekuensi penyamaan, karena maksud dari 
perkataan “berkumpul” adalah makna berkumpul semata. Bukan 
keberadaan salah seorang mereka di bagian kanan dan satunya lagi di 
bagian kiri seperti keadaan di sumur. De miki an juga kuburan Utsman 
terpisah dari mereka dan harus berhadapan. 


Ketiga, hadits Usamah yang diriwayatkan melalui Bisyr bin 
Khalid, dari Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah, dari Sulaiman, dari 
Abu Wa'il. Sulaiman adalah Al A’masy. Dalam riwayat Ahmad dari 
Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah, dari Sulaiman dan Manshur, 
begjtu pula diriwayatkan Al Ismaili dari Al Qasim bin Zakariya, dari 
Bisyr bin Khalid (guru Imam Bukhari Dalam riwayat ini), tetapi dia 
mengutipnya sesuai lafazh Sulaiman. Dia berkata pada bagian 


akhimya, äiU-t j* JJij jp jjiaü (Syu ’bah berkata, 


Manshur menceritakan kepadaku, dari Abu Wa'il, dari Usamah ), 
dengan redaksi yang sama disertai tambahan, yku oöl jlpusl (Maka 


keluarlah usus-ususnya). 

Sl? JJ (Dikatakan kepada Usamah, "Tidakkah 


engkau berbicara dengan orang ini?”) D emiki an redaksi yang 
disebutkan di tempat ini tanpa menyebutkan orang berkata dan tidak 
pula menyebutkan orang yang dimaksud. Dalam bab sifat neraka pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan disebutkan hadits dari 
Sufyan bin Uyainah, dari Al A’masy dengan redaksi, iaUSü l&i cJjf jj 

(Sekiranya engkau mendatangi si fulan dan berbicara dengannya). 
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Kalimat pelengkap bagi kata bersyarat ini tidak disebutkan dan 
perkiraan maknanya adalah niscaya merapakan tindakan yang tepat. 
Mungkin pula kata jl ( sekiranya ) berada dalam konteks pengharapan. 


Nama orang yang dimaksud disebutkan dalam riwayat Muslim dari 
Abu Mu’awiyah, dari Al A’masy, dari Syaqiq, dari Usamah, :il J3 


< u l£3 OUiP ^ (Dikatakan kepadanya, "Tidakkah engkau masuk 


menemui Utsman dan berbicara dengannya?") Sementara Ahmad 
meriwayatkannya dari Ya’la bin Ubaid, dari Al A’masy dengan 
redaksi, OUiP Sl? (Tidakkah engkau mau berbicara dengan 


Utsman?) 


Uli 01 Oji U ui (Aku telah berbicara dengannya tanpa 


harus membuka pintu). Maksudnya, aku telah berbicara dengan 
Utsman dalam perkara yang kamu sarankan itu, tetapi untuk mencari 
kemaslahatan disertai adab-adab see ara tersembunyi, tanpa ada dalam 
perkataanku perkara yang meni mb ulkan fitnah atau pun yang 
sepertinya. 


o* Jj? (Aku menjadi orang pertama yang 


membukanya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, (Membukanya). Demikian juga redaksi yang tercantum 


dalam riwayat Al Ismaili. Sementara dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, jSl» üÜrf Sl ^ -Oj&r ‘p£S\ (Dia berkata. 


"Sungguh kamu melihat —yakni mengira — aku tidak berbicara 

dengannya melainkan aku memperdengarkannya kepada kalian.”) 

Maksudnya, mesti dihadapan kamu. Huruf alif tidak tercantum pada 

sebagian naskah sehingga menjadi mashdar. Maknanya, pada waktu 

kehadiran kamu dimana kamu mendengar, dan ia adalah riwayat Ya’la 

bin Ubaid yang disebutkan. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, . Jj 

* + 


4^3 ji Jjf Ojf? Sl õ? Oja ^ ilisrf (Sesungguhnya aku 


berbicara dengannya seeara sembunyi-sembunyi tanpa harus 
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membuka suatu pintu dimana aku menjadi orang pertama yang 
membukanya). 


Dalam riwayat Muslim disebutkan redaksi serupa, akan tetapi 
dia berkata sesudah kalimat, (kecuali aku 

memperdengarkan kepada karm), £s*' Oi OjS UI* lüü iit) 

iks* °Jä Jjf OjTf of LJ Sl 'y>? (Demi Allah, sungguh aku telah 


berbicara dengannya berdua tanpa harus aku membuka perkara yang 
aku tak ingin menjadi orang pertama yang membukanya). 
Maksudnya, aku tidak berbicara dengannya melainkan dengan 
memperhatikan kemaslahatan untuk menghindari berkobamya fitnah. 


Jt J&rj ijs- 0Ot iii Jj*f ij õlu üf Uj (Tidaklah 


aku mengatakan terhadap seseorang setelah menjadi pemimpin atas 
dua orang engkau baik). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, CjI (Lakukan kebaikan), yakni menggxmakan kata 

perintah dari kata ityaan (mendatangi), namun versi pertama lebih 
tepat. Sementara itu dalam riwayat Sufyan disebutkan, õ\ JJi J}*t *ij 

^ OlT (Aku tidak mengatakan terhadap pemimpin jika ada 


pemimpin atasku). Dalam riwayat Abu Muawiyah yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, Ojx» atasku pemimpin). Sementara 

dalam riwayat Ya’la disebutkan,'jl*' ^ OlT Olj (Meski ada pemimpin 


atasku). 


* * * < * * * * * 0 * r # y , N \ Jl 0***0 

J *rj, s-k» : Jjä» Jl-j <Qt l jJutf «ült J y*) j* cJUU UjJj (Setelah 

aku mendengar dari Rasulullah SA W bersabda, "Didatangkan 
seseorang. ") Dalam riwayat Sufyan disebutkan, J j* i»uU> oi» 

«.tk :Jjäj 4au U » :Jl3 ?JjÄ4 liw Uj Allp Jil ^JUs Jlt 


(Sesudah sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah SAW. Mereka 
berkata, “Apa yang engkau dengar apa yang dikatakannya ?" Dia 
berkata, “Aku dengar beliau bersabda, ‘Didatangkan seseorang ’. ”) 
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Sementara dalam riwayat Ashim bin Bahdalah, dari Abu Wa'il yang 
dikutip Imam Ahmad disebutkan, -žii ^ 

jl3l ^ (-3iÄi (Didatangkan seseorang yang biasa ditaati dalam 

kemaksiatan kepada Allah laiu dilemparkan ke dalam neraka). 

jUfJi jšxkT tjj (Maka dia ditumbuk kepadanya seperti 

tumbukan keledai). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, US* 
• • 

jUäJi (Sebagaimana halnya keledai menumbuk). Demikian saya 

lihat dalam naskah yang menjadi pegangan, yakni dengan lafazh, 
(Ditumbuk), dalam bentuk kata keija pasif. Sementara Dalam 


riwayat lainnya diberi harkat fathah pada huruf awalnya dan inilah 
redaksi yang lebih tepat. Selain itu, telah disebutkan juga dalam 


riwayat Sufyan dari Abu Muawiyah, jU*Ji jjJu UT jjjlS iÄ-äf jJilä 


(Maka usus perutnya berpencar laiu dia berputar seperti halnya 
keledai yang berputar). Laiu dalam riwayat Ashim disebutkan, 

jUäJi ££ 4-» (Dia berputar padanya seperti halnya keledai 


yang berputar). 


Demikian juga redaksi yang diseubtkan dalam riwayat Abu 
Muawiyah. Kata aqtaab adalah bentuk jamak dari kata qitb yang 
artinya usus. Sedangkan kata tandaliqu artinya keluar dengan cepat. 
Contohnya, indalaqa as-saif min ghimdihi (pedang itu keluar dari 
sarungnya dengan cepat). Hai ini mengisyaratkan bahwa tambahan ini 
juga ada dalam riwayat Al A’masy dan tidak didengar oleh Syu’bah, 
namun dia mendengar maknanya dari Manshur seperti redaksi 
sebelumnya. 

Jif Ai J D c lA (Maka penghuni neraka pun 

mengerumuninya). Maksudnya, berkumpul di sekitamya. Kalimat 
athaafa bihi ai qaum artinya kaum itu mengelilinginya dalam bentuk 
lingkaran meski tidak berputar. Bila kalimatnya adalah, thaafuu maka 
artinya mereka berputar di sekelilingnya. Berdasarkan penjelasan ini 
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diketahui bahwa mereka keliru ketika mengatakan bahwa keduanya 
memiliki makna yang sama. Dalam riwayat Sufyan dan Abu 
Muawiyah disebutkan, jül Ja? £& {Maka penghuni neraka 

berkumpul kepadanyä). Sedangkan dalam riwayat Ashim disebutkan, 
'jf Jif dp {Maka datang atasnya orang-orang yang 

menaatinya di antara manusia). 

CfAi ’<j\ Ojl jSj (Mereka berkata, “Wahai fulan. ”) Dalam 

/> J % * 

riwayat Sufyan dan Abu Muawiyah disebutkan dengan redaksi, 0 j5 

J / J 

0*>Vi VJ {Mereka berkata, "wahai fulan. ”) Dan dia menambahkan, t» 
{Apa urusanmu?) Sementara dalam riwayat Ashim disebutkan, 
4 j tljiu cJT U jit (//az fulan, mana yang engkau perintahkan 


kepada kami?) 


J&j ci* clif (Bukankah engkau dahulu 


memerintahkan kami kepada yang makruf dan melarang). Dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, ViyVJ cJS" (Bukankah 

dahulu engkau memerintahkan kami kepada yang makruf dan 
melarang kami?) 


iüifj JsÜJi jp S/j jiT c-lT (Sungguh 


dahulu aku memerintahkan yang makruf namun aku tidak 
mengerjakannya dan melarang yang mungkar namun aku 
mengerjakannya). Dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi, 
(Aku memerintahkan kamu dan melarang kamu). Dia 


mengutip pula bersama Abu Muawiyah dengan redaksi, a-jT Vj <uTj 


(Namun aku mendatanginya dan tidak mendatanginya). Kemudian 
dalam riwayat Abu Ya’la disebutkan, yf CÜT JJ (Bahkan dahulu aku 


memerintahkan). Sedangkan dalam riwayat Ashim disebutkan dengan 
redaksi, oj£ yb cJT Jl) (Sungguh dahulu aku 
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memerintdhkan kalian dan aku menyelisihi kalian dengan perbuatan 
yang lain). 

Al Muhallab berkata, “Mereka menginginkan dari Usamah 
agar berbicara dengan Utsman karena dia termasuk orang dekat 
dengannya serta tergolong orang yang mengkhawatirkan keselamatan 
Utsman sehubungan dengan tindakannya mengangkat Al Walid bin 
Uqbah. Karena tampak padanya aroma nabidz dan urusannya menjadi 
masyhur. Dia adalah saudara Utsman dari pihak ibunya dan dia 
mengangkatnya menjadi pembantunya. Usamah berkata, ‘Aku telah 
berbicara dengannya see ara sembunyi-sembunyi tanpa harus 
membuka suatu pintu’. Maksudnya, pintu mengingkari pada 
pemimpin seeara terang-terangan karena khawatir memeeah belah 
persatuan. Kemudian dia mengabarkan kepadanya tidak akan 
meninggalkan prinsip demi seseorang meskipun pemimpin. Bahkan 
dia akan menasehatinya seeara sembunyi-sembunyi. Dia menyebutkan 
pula kepada mereka kisah seseorang yang dilemparkan dalam neraka 
karena memerintah yang makruf dan tidak melakukannya. Hai ini 
dilakukan untuk membebaskan dari dugaan mereka terhadapnya yang 
lebih bersikap diam terhadap Utsman sehubungan dengan 
kebijakannya mengangkat saudaranya.” 


Tetapi penegasannya bahwa topik yang diinginkan orang- 
orang untuk dibiearakan oleh usamah dengan Utsman adalah perihal 
Uqbah bin Al Walid yang tidak saya ketahui landasannya. Redaksi 
Muslim dari jalur Jarir dari Al A’masy, üKb ( Menolaknya ). Sedangan 

redaksinya yang berasal dari Abu Wa'il, :Jrj iJ Jtfi jJj jj 1 jlp uT 
Uli iUSCs* OU±P ^Js- oi ži žu j U (Kami berada di sisi Usamah 


bin Zaid, laiu seseorang berkata kepadanya, "Apa yang 
menghalangimu untuk masuk menemui Utsman dan berbicara 
dengannya sehubungan apa yang dia lakukan? ,r ) Laiu disebutkan 
redaksi hadits seperti tädi. 
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Menurut Al Karmani, mereka menginginkan agar Usamah 
berbicara dengan Utsman sehubungan dengan permasalahan yang 
diingkari orang-ofang, yaitu pengangkatan kerabatnya, dan hal-hal 
lain yang masyhur. Kemudian perkataannya bahwa faktor yang 
mendorong Usamah menceritakan kisah laki-laki di neraka adalah 
untuk membebaskan dirinya dari dugaan mereka, juga tidak memiliki 
hubungan yang jelas. Bahkan terlihat bahwa Usamah khawatir atas 
siapa yang memegang pemerintahan meskipun kecil, pastilah 
memerintahkan rakyatnya kepada yang makruf dan melarang mereka 
dari yang mungkar, kemudian sangat rawan apabila dia tidak 
mengamalkan sebagaimana mestinya. Sehingga Usamah berpendapat 
tidak akan menjadi pemimpin atas seseorang. Inilah yang dia 
isyaratkan dengan perkataannya, “Aku tidak mengatakan kepada 
seorang pemimpin bahwa dia manusia paling baik.” 

Pada hadits ini terdapat celaan sikap berbasa basi dengan para 
pemimpin dalam hai kebenaran, dan menampakkan hai yang berbeda 
dengan ada dalam dirinya, seperti orang yang berkecimpimg dalam 
kebatilan. Usamah juga mengjsyaratkan kepada sikap mudaarah 
(bergaul tanpa meninggalkan prinsip) yang terpuji dan mudaahanah 
(bergaul dengan meninggalkan prinsip) yang tercela. Batasan bagi 
mudaarah adalah tidak menimbulkan cacat pada agama. Sedangkan 
batasan mudaahanah tercela adalah membungkus yang buruk hingga 
terlihat baik dan membenarkan yang salah. 


Ath-Thabari berkata, “Para ulama salaf berbeda pendapat 
sehubungan dengan amar makruf. Ada yang mengatakan, bahwa 
hukum amar makruf adalah wajib secara mutlak. Mereka berdalil 
dengan hadits Thariq bin Syihab secara marfu ', alp j?» ijf 

J) OlkLi (Jihad paling utama adalah kalimat yang haq di hadapan 



penguasa yang zhalim). Selain itu, mereka juga berdalil dengan 
cakupan umum dari sabda Nabi SAW, aoL 


(Barangsiapa di antava kalian melihat kemungkaran maha sebaiknya 
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mengubahnya dengan tangannya). Ada juga yang berpendapat bahwa 
wajib mengingkari kemungkaran, tetapi dengan syarat tidak 
mendatangkan cobaan berat bagi orang yang mengingkari, seperti 
dibunuh atau yang lain. Ada pula yang berpendapat bahwa sebaiknya 
mengingkari dengan hati berdasarkan hadits Ummu Salamah secara 


marfu ’, j* j&j 1ÜÜ 'jäi tsy. '•& o / 'JJ JiislJ 


güj ^9 j (Akan diangkat atas kamu pemimpin-pemimpin sesudahku, 


barangsiapa tidak suka maka dia terbebas, dan barangsiapa 
mengingkari maka dia selamat, akan tetapi siapa yang ridha dan 
mengikuti)." 


Selanjutnya dia berkata, “Yang benar adalah berpedoman 

kepada syarat tersebut dan ini didukung oleh hadits, J ii 61 j/y»} *sl 

- • 

(Tidak patut bagi seorang mukmin untuk menghinakan dirinya). ” 


Kemudian dia menafsirkannya dengan arti menjerumuskan diri dalam 
cobaan yang tidak mampu ditanggung.” 


Ulama lain berkata, “Perintah kepada yang makruf adalah 
wajib bagi orang yang mampu melakukannya dan tidak dikhawatirkan 
akan menimbulkan mudharat, meski orang yang memerintah masih 
berada dalam kemaksiatan, karena secara garis besar, dia diberi pahala 
atas perbuatannya itu, terutama bila dia seorang yang ditaati. 
Sedangkan dosa pribadinya bisa saja diampuni Allah dan bisa pula 
diberi sanksi. Mereka yang mengatakan, bahwa hanya orang yang 
tidak memiliki cela yang boleh melakukan amar makruf. Jika 
maksudnya orang ini lebih patut melakukannya maka pemyataannya 
tepat, tetapi jika tidak maka masuk kategori menutup jalan imtuk 
melakukan amar makruf, pada saat tidak ada orang yang sepertinya.” 

Kemudian Ath-Thabari berkata, “Apabila ada yang 
mengatakan, ‘Bagaimana mungkin orang-orang yang diperintah 
seperti yang disebutkan dalam hadits Usamah juga masuk dalam 
neraka?’ maka dapat dijawab bahwa sebab mereka tidak menuruti apa 
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yang diperintahkan, sehingga mereka disiksa lantaran kemaksiatan 
mereka, dan pemimpin mereka juga disiksa karena melakukan apa 
yang di larang.” 

Dalam hadits ini terdapat penghormatan terhadapat para 
pemimpin dan bersikap santun ketika bersama mereka serta 
menyampaikan apa yang dikatakan orang-orang tentang mereka agar 
mereka berhenti serta waspada. Namun semua ini dilakukan dengan 
lembut dan cara yang baik hingga dapat mencapai tujuan tanpa 
menyakiti yang lain. 


18. Bab. 


jb *J \I dJ £}& ÄI JLS3 : Ju J ^ 

Jjv \ i & frj yi; y: ju dju õf ii 


7099. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Sungguh Allah memberi 
mamfaat kepadaku dengan satu kalimat pada saat perang Jamal, ketika 
sampai kepada Nabi SAW bahwa Persia telah mengangkat putri Kisra 
sebagai raja, beliau bersabda, ‘Sekali-kali tidak beruntung, kaum yang 
menyerahkan urusan mereka kepada seorang perempuan 
(mengangkat seorang perempuan sebagai pemimpin mereka) ” 


'jC. di :ju f.j y ii y\ J y- 

s 4. * 0 ✓ > , j J 0/ 

y 9 s s s s . ✓ ^ 0 s s S» . x // o ». „ / 1 # 

<y. J* «— 

* ' 

^Lii *j* y y^Ji oiä t yüi i^du iž.ydi dp c.jÜ 

✓ 

ijdi 4J1 üiürU ty^ji y? jidf jdp yj y 
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Õli õpÕllj *Õ ÄläJlp 0} '. J_^«j 

X X /« ✓ ✓ 

X\ jjb tjJSisi Jüf, a^a Äi i£J} «>vij oiu j'ji.3 d 

f f 


7100. Dari Abu Hushain, Abu Maiyam Abdullah bin Ziyad Al 
Asadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Thalhah, Az- 
Zubair, dan Aisyah berangkat ke Bashrah, Ali mengirim Ammar bin 
Yasir serta Hasan bin Ali, keduanya datang kepada ka mi di Kufah laiu 
naik mimbar. Al Hasan bin Ali kemudian naik di atas mimbar pada 
bagian ujungnya, sementara Ammar berdiri lebih rendah daripada Al 
Hasan. Kami laiu berkumpul kepadanya dan aku mendengar Ammar 
berkata, “Sesungguhnya Aisyah telah berangkat ke Bashrah, dan demi 
Allah, sungguh dia adalah istri Nabi kamu SAW di dunia dan akhirat, 
tetapi Allah tabaraka wata’ala menguji kamu, untuk diketahui apakah 
kepada-Nya kamu taat atau dia (Aisyah).” 


ym ipjü\ J? J* jil* fu tjflj J* 'J* 

cõ^^lj Lj-ül ^ aJp -ÄI { J^> 4ä-jJ 


7101. Dari Abu Wa'il, Ammar berdiri di mimbar Kufah, dia 
menyebut Aisyah dan menyebut perjalanannya, laiu dia berkata, 
“Sungguh dia adalah istri Nabi kamu SAW di dunia dan akhirat, akan 
tetapi dia termasuk yang kalian diuji.” 


^ ^ J • /. /o / f -^4. 0 ^ 

yb y- -^y^ Jtb h' j* 

* * 

^ ^ ^ > ■£ S Jk J ^ /• 

L* I juL> 43j50l 4 Ääj 1.1. jU*jP l y u»^ 
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/Ofx 

J 


/ J . ^ ' / o y / /- y- 

✓ 0 .9 f . 0> 0 f ., . ' l t ^ O ✓✓ ,* 0 f ' 0>f ^ |,/#f 

. JjLx* ^4 jl ljj& (jjLpl j*m\ i yA UJUP 0! I^x*l iiLüi 

✓ / 

ii&iiii 'ja cjjU f/\ \'j*i iiiiLi iii iifc, Lljj ii odi ju! 

.wbse^<Jl ^gil tji»-lj j«j cäJL>* äJL?- L»jfcL*ij Iii ^jp 


7102, 7103, dan 7104. Dari Syu’bah, Amr mengabarkan 
kepadaku, aku mendengar Abu Wa'il berkata: Abu Musa dan Abu 
Mas’ud masuk menemui Ammar ketika diutus Ali kepada penduduk 
Kufah, untuk mengajak mereka memberi dukungan. Keduanya 
berkata, “Kami tidak pemah melihatmu melakukan suatu urusan yang 
paling kami tidak sukai daripada ketergesaanmu dalam urusan ini, 
sejak engkau masuk Islam.” Ammar berkata, “Aku tidak melihat dari 
käinu berdua —sejak kalian masuk Islam— urusan yang paling aku 
tidak sukai daripada kelambanan kamu dari urusan ini.” Dia kemudian 
memakaikan satu stel pakaian kepada masing-masing kemudian 
mereka berangkat menuju masjid. 


J\ £A LJli oIT :Jli Älil< jj ^p 

4j oiiJ OJti y Nl Ü-t iJLlilUf 'ja li lijÜLi y\ Jlii jlllj 
< < ' K + * , * . * i’ > 

* /•?/•// 0 1 ^ . ./ V »|. x» • ^ , Ox» x* I o J ,// /i/O. 

JL-j 4 Jlp <0)1 .iJL* l£»P O-jIj cil jS* 

oifj lij Jjili rf li Ijllp Jli !Ü ^ J, <j£.LP 

*» / 

^ A ^ X y . ^ # / / 

j*JL-j aJp <0)1 Jõ LL-i Ula w? y j oõ 

✓ ✓ 

il y Oli J Sy~~A yh JlÄj ._j,^/l IJLa L*^Jliaj| (_£-UP (w-jpl 

✓ -x 

I Jlij Ijlli C^ji^lj ^ y $ lii lii-1 j^japti .jlii- oli li 

X X 

.ÄlÜJl J\ <j> li-Jj 
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7105, 7106, dan 7107. Dari Syaqiq bin Salamah, aku pemah 
duduk bersama Abu Mas’ud, Abu Musa, dan Ammar. Abu Mas’ud 
kemudian berkata, “Tidak seorang pun dari sahabat-sahabatmu 
melainkan jika aku mau tentu aku akan katakan kepadanya, selain 
engkau. Aku tidak pemah melihat darimu sesuatu sejak menemani 
Nabi SAW yang paling tercela bagjku dibanding sikap ketergesaanmu 
dalam urusan ini.” Ammar berkata, “Wahai Abu Mas’ud, aku tidak 
melihat darimu dan tidak pula dari sahabatmu ini sesuatu sejak kamu 
berdua menemani Nabi SAW, yang lebih tercela bagiku dibanding 
kelambanan kamu dalam urusan ini.” Abu Mas’ud berkata —dan 
beliau seorang yang berkecukupan—, “Wahai pembantu, berikan dua 
stel pakaian.” Kemudian dia memberikan salah satunya kepada Abu 
Musa dan lainnya kepada Ammar. Setelah itu dia berkata, 
“Berangkatlah dengan memakainya untuk shalat Jum’at.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian yang dinukil oleh semua periwayat tanpa 
judul bab, dan ini tidak tercantum dalam riwayat Ibnu Baththal. Imam 
Bukhari menyebutkan tiga hadits berkaitan dengan perang Al Jamal, 
dan yang ketiga merupakan riwayat dari ketiganya. Kaitannya dengan 
yang sebelumnya sangat j elas karena ia merupakan awal dari fitnah 
yang menimbulkan peperangan antara sesama kaum muslimin. 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Bakrah yang diriwayatkan melalui 
Utsman bin Haitsam, dari Auf, dari Al Hasan. Auf yang dimaksud 
adalah Al A’rabi dan Al Hasan adalah Al Bashri. Sanad ini semuanya 
berasal dari Bashrah. Mengenai Al Hasan menerima riwayat langsung 
dari Abu Bakrah telah diulas sebelumnya pada pembahasan tentang 
peijanjian damai. Kemudian Auf didukung juga oleh Humaid Ath- 
Thawil dari Al Hasan seperti yang diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dia 
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berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Al Hasan oleh sejumlah 
periwayat dan yang paling bagus sanad-nya adalah riwayat Humaid.” 

Jüli a\ ^juii JJü (Sungguh Allah telah memberi 

mamfaat kepadaku dengan suatu kalimat pada perang ai jamal). 
Dalam riwayat Humaid disebutkan dengan redaksi, äi • 

aIIp ÄI äi J ja i(Allah telah melindungiku dengan 

sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah SAW). Ümar bin Syabah 
mengumpulkan dalam kitab Akhbar Al Bashrah kisah perang jamal 
secara panjang lebar. Di sini saya akan meringkasnya dan 
menyebutkannya sebatas apa yang dia sebutkan melalui sanad yang 
shahih atau hasan seraya menjelaskan yang lainnya. Dia mengutip 
melalui Athiyyah bin Sufyan Ats-Tsaqafi, dari bapaknya, dia berkata: 
Keesokan harinya setelah pembunuhan Utsman, aku datang bersama 
Ali RA, dia masuk masjid dan temyata di sana terdapat jamaah Ali 
dan Thalhah. Abu J ahm bin Hudzaifah keluar dan berkata, “Wahai 
Ali, tidakkah engkau lihat?” Ali kemudian tidak berbicara. Setelah itu 
dia masuk ke dalam rumahnya, laiu dihidangkan makanan lantas dia 
makan. Setelah itu dia berkata, “Anak pamanku dibunuh dan kita 
memegang kekuasaannya?” Dia kemudian keluar menuju baitul mai 
dan membukanya. Ketika orang-orang saling mendengarkan 
(pandangan), maka mereka meninggalkan Thalhah. 

Selain itu, dinukil dari jalur Al Mughirah, dari Ibrahim, dari Al 
Qamah, Al Asytar, dia berkata, “Aku melihat Thalhah dan Az-Zubair 
membaiat Ali secara suka rela tanpa ada paksaan.” 

Dinukil pula dari Abu Nadhrah, dia berkata, “Biasanya 
Thalhah mengatakan bahwa dia membaiat dalam keadaan terpaksa.” 
Sementara dari Daud bin Abi Hind, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, 
“Ketika Utsman dibunuh, orang-orang datang kepada Ali di pasar 
Madinah. Mereka berkata kepadanya, ‘Ulurkan tanganmu agar kami 
membaiatmu’. Dia berkata, ‘Hingga orang-orang bermusyawarah’. 
Sebagian mereka berkata, ’Apabila orang-orang kembali ke negeri 
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masing-masing membawa berita terbunuhnya Utsman dan belum ada 
yang menggantikannya, maka sangat rawan teijadi perselisihan serta 
kerusakan umat. Maka Al Asytar mengambil tangannya dan mereka 
pun membaiatnya’.” 

Dinukil pula daji Ibnu Syihab, dia berkata, “Ketika Utsman 
terbunuh maka Ali berada di antara mereka. Setelah dia merasa 
khawatir mereka membaiat Thalhah, dia pun mengajak orang-orang 
untuk membaiatnya, hingga mereka tidak membandingkannya dengan 
Thalhah maupun yang lain. Kemudian dikirim utusan kepada Thalhah 
dan Az-Zubair maka keduanya membaiatnya.” 

Diriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab disebutkan, bahwa 
Thalhah dan Az-Zubair meminta izin kepada Ali untuk melakukan 
umrah, kemudian keduanya keluar menuju Makkah dan bertemu 
Aisyah, maka mereka sepakat menuntut darah Utsman hingga para 
pembunuhnya dibunuh. Selain itu, dari jalur Auf Al A’rabi 
disebutkan, bahwa Utsman mengangkat YaTa bin Umayyah untuk 
memimpin ShanV dan dia memiliki kedudukan agung di sisinya. 
Ketika Utsman terbunuh —saat itu YaTa datang menunaikan haji—, 
maka dia membantu Thalhah dan Az-Zubair dengan 400 ribu, laiu 
membawa 70 orang Quraisy, serta membeli seekor unta yang disebut 
Askar seharga 80 dinar untuk Aisyah. 

Dinukil dari Ashim bin Kulaib, dari bapaknya, dia berkata: Ali 
berkata, “Apakah kalian tahu siapa yang dijadikan ujian bagiku? 
Orang paling ditaati manusia, yaitu Asiyah, orang yang paling keras 
yaitu Az-Zubair, dan orang yang paling cerdik yaitu Thalhah, serta 
orang yang paling berkecukupan yaitu YaTa bin Umayyah.” 

Dinukil dari Ibnu Abi Laila, dia mengatakan bahwa Ali keluar 
pada akhir bulan Rabi’ul Awwal tahun 37 H. Sementara diriwayatkan 
dari Muhammad bin Ali bin Abi Thalib, dia berkata, “Ali beijalan dari 
Madinah dan bersamanya 700 penunggang hewan laiu turun di Dzu 
Qar.” 
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Dinukil pula dari Qais bin Abi Hazim, dia berkata, “Ketika 
Aisyah datang laiu singgah di sebagian sumber air bani Amir, anjing- 
anjing pun menggonggongnya, laiu dia berkata, “Sumber air apakah 
ini?” Mereka berkata, “Al Hau’ab.” Aisyah berkata, “Aku tidak 
mengira diriku melainkan kembali.” Maka sebagian orang bersamanya 
berkata kepadanya, “Bahkan engkau sebaiknya meneruskan 
peijalanan hingga dilihat oleh kaum muslimin dan Allah 
mendamaikan di antara mereka.” Dia berkata, “Sesungguhnya Nabi 

SAW bersabda kepada kami di suatu hari, kpl 

^ // 

9 

(Bagaimana dengan salah seorang kamu ketika digonggong 

oleh anjing-anjing Hau ’ab). ’’ Hadits ini diriwayatkan Ahmad, Abu 
Ya’la, dan Al Bazzar laiu dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta 
Al Hakim, dan sanad-nya sesuai dengan kriteria kitab Ash-Shahih. 


Dalam riwayat Ahmad disebutkan, bahwa Az-Zubair berkata 
kepadanya, “Engkau sebaiknya meneruskan peijalanan”, laiu 
disebutkan redaksi seperti tädi. Diriwayatkan dari jalur Isham bin 
Qudamah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
pemah bersabda kepada istri-istrinya, J?- 


CJJlST UjJu « jjiS* JÜ3 lACwi lg;.«i jp JsL ofjsxJ I i-fjš 


(Siapa di antara kamu pemilik unta ai adbab [tebal bulu wajahnya] 
yang keluar hingga digonggong anjing-anjing Hauab, dibunuh di 
kanan kirinya orang-orang sangat banyak, laiu dia selamat setelah 
hampir saja [binasaj). " Riwayat ini dikutip oleh Al Bazzar dan para 
periwayatnya tsiqah. 


Al Bazzar meriwayatkan pula dari Zaid bin Wahab, dia 
berkata, c~! J*' ü£$* :il täjU 

rtsiii Tii äi ui u: : di ?*j£ju ^ 

-« ^ ^ * /• 

J* Jl ^ &J' Jl : (Ketika 

/ ^ * / X * y y * y 


kami berada di sekitar Hudzaifah, tiba-tiba dia berkata, “Bagaimana 
dengan kamu ketika ahli bait Nabi SAW keluar dalam dua kelompok, 
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sebagian kamu menebas wajah sebagian yang lain dengan pedang. ” 
Kami berkata, "Wahai Abu Abdillah, bagaimana yang komi lakukan 
jika mendapati hai tersebut? ” Dia berkata, “Perhatikanlah kelompok 
yang mengajak kepada urusan Ali bin Abi Thalib, karena 
sesungguhnya dia berada di atas petunjuk ”) 


Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Abbas, dia berkata, Jif ö\ aü \jj&> 'j? ^Lp LjSsCA 

Jfc Irjä ai *i j ^ fcž sÖO fcJfa* 

Äkik jisõiij Jii (Sampai berita kepada sahabat-sahabat 


Ali ketika berjalan bersamanya bahwa penduduk Bashrah memberi 
dukungan kepada Thalhah dan Az-Zubair, maka hai itu memberatkan 
mereka serta meresahkan hati mereka. Maka Ali berkata, “Demi yang 
tidak ada sesembahan selain Dia, sungguh kita akan mengalahkan 
penduduk Bashrah dan akan membunuh Thalhah serta Az-Zubair .”) 
Tetapi dalam sanad-nya terdapat Ismail bin Amr yang diklaim sebagai 
periwayat yang lemah. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Muhammad bin Qais, dia 
berkata, :cJl5 :ljJ6 fy Ojljži f "y. 

Ät ja cjjSj öjH of ja ‘J\ Li-t i>& UT cJliSr J 

✓ / + * * 

j j j*r}\ -Ts- ji• o'Jžs- jJLij aIp ÄI Jb> (Ketika 


peristiwa Jamal diceritakan kepada Aisyah, maka dia berkata, 
“Orang-orang mengatakan peristiwa Jamal? ” Mereka berkata, 
“Benar. ” Dia berkata, “Aku berharap bahwa aku duduk [tidak 
melibatkan diri] seperti yang lain. Sungguh hai ini lebih aku sukai 
daripada mendapatkan sepuluh anak dari Rasulullah SA W semuanya 
seperti Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam. ”) Tetapi dalam 
sanad-nya terdapat Abu Ma’syar Najih Al Madani, seorang periwayat 
yang memiliki kelemahan. 

Ishaq bin Rahawaih meriwayatkan dari Salim Al Muradi, aku 
mendengar Al Hasan berkata, “Ketika Ali datang ke Bashrah 
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sehubungan urusan Thalhah dan sahabat-sahabatnya, maka Qais bin 
Abbad dan Abdullah bin Al Kawwa' berdiri laiu berkata kepadanya, 
‘Beritahukan kepadaku kami tentang peijalananmu ini’. Dia kemudian 
menuturkan pembicaraan panjang tentang baiatnya terhadap Abu 
Bakar, kemudian Ümar, laiu Utsman. Setelah itu dia menyebut 
Thalhah dan Az-Zubair laiu berkata, ‘Keduanya membaiatku di 
Madinah laiu menyelisihiku di Bashrah. Sekiranya ada seseorang yang 
membaiat Abu Bakar laiu menyelisihinya maka kami membaiatnya. 
Demikian juga halnya Ümar’.” 


Imam Ahmad dan Al Bazzar meriwayatkan melalui seinad 
yang hasan dari hadits Abu Rafi’, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepada Ali bin Abi Thalib, li liü : Jtf üJIp jlj dty 0 Z\ 

tšiili (jJi liiajü üii 0iT (il *^lj Sl : JlS ?ibl (Sesungguhnya akan 


muneul suatu perkara antara engkau dan Aisyah. Ali berkata, 
“Akukah yang paling celaka di antara mereka wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Tidak, akan tetapi jika hai itu terjadi maka 
kembalikan dia ke tempatnya yang aman. ”) 


Ishaq meriwayatkan dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Abdussalam, dari seorang laki-laki di marganya, bahwa Ali pemah 
berduaan dengan Az-Zubair dalam perang Jamal. Ah berkata: Aku 
bertanya kepadamu atas nama Allah, “Apakah engkau mendengar 
Rasulullah SAW bersabda saat engkau membalikkan tanganku, 
‘Sungguh engkau akan memeranginya dalam keadaan menzhaliminya 
laiu dia dimenangkan atasmu’?” Dia berkata, “Sungguh aku telah 
mendengamya, tidak mengapa, aku tak akan memerangimu.” Abu 
Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ümar bin Hajanna, dari 
Abu Bakrah, dan dikatakan kepadanya, “Apakah yang 
menghalangimu berperang bersama penduduk Bashrah dalam 


peristiwa Jamal?” dia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, 


<U?Jl ^3 õtyil öjixXij Sl 


(Akan keluar kaum binasa yang tidak beruntung, dimana pemimpin 
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mereka adalah seorang perempuan di surga). Seakan-akan Abu 
Bakrah mengisyaratkan hadits ini hingga tidak mau melibatkan din 
berperang bersama mereka. Kemudian dia membenarkan pendapatnya 
untuk meninggalkan persoalan itu ketika melihat kemenangan Ali RA. 


At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits tersebut dari 
Humaid Ath-Thawil, dari Al Hasan Al Bashri, dari Abu Bakrah 
dengan redaksi, jUUj £&■ *>>' <&t Jj —õt 04//aA 

melindungiku dengan sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah SAW), 
laiu dia menyebutkan hadits seraya berkata, CiUi cjfi c^oš uiä 

A v 

4il (.Ketika Aisyah datang maka aku ingat hai itu sehingga 

Allah melindungiku .”) 


Ümar bin Syabah mengutip dari Al Mubarak bin Fadhalah, 
dari Al Hasan, bahwa Aisyah mengirim utusan kepada Abu Bakrah, 
maka dia berkata, “Sungguh engkau adalah ibu, dan sungguh hakmu 
sangatlah agung, akan tetapi aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, õfji» jollid |»j5 jl (Tidak akan beruntung suatu kaum 

yang dipimpin seorang perempuan). 

Cjti Oi *I1 p <ät JU» £jü UJ (Ketika sampai kepada 

Nabi SAW bahwa Persia). Ibnu Malik berkata, “Kata faarisan 
disebutkan di tempat ini dengan di -tashrif (terjadi perubahan tanda 
baca pada huruf akhimya), padahal yang benar tidak boleh di-tashrif ” 

Al Karmani berkata, “Kata itu digunakan untuk bangsa Persia 
dan juga untuk negeri mereka. Bila untuk yang pertama maka boleh 
di -tashrif kecuali bila maksudnya adalah kabilah. Sedangkan bila 
untuk yang kedua maka boleh di -tashrif dan boleh juga tidak di- 
tashrif, sebagaimana halnya negeri-negeri lainnya.” 

Namun sebagian pakar bahasa membolehkan melakukan 
tashrif untuk semua nama. 
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(Sj~£ I (Mengangkat putri Kisra sebagai raja mereka). 
Dalam riwayat Humaid disebutkan dengan redaksi, J li isj-S illi uJ 
4ayl jilšxslil ji aIp -uil (Ketika Kisra binasa maha 


Nabi SA W bersabda, "Siapa yang mereka angkat menggantikannya? ” 
Mereka berkata, “Putrinya. ”) 


* » 0 % Of O * + 0 ' * J1 

ä'y>l lj5j £ji y (Tidak akan beruntung suatu kaum 


yang menyerahkan urusan mereka kepada seorang perempuan). Kata 
imra 'ah diberi harakat fathah karena berfungsi sebagai obyek. Dalam 
riwayat Humaid disebutkan, õfjil (Memegang urusan mereka 

seorang perempuan),- yakni kata imra'ah diberi harakat dhammah 
karena berfungsi sebagai subjek. Kisra yang dimaksud adalah 
Syirawaih bin Abruwiz bin Hurmuz. Nama anak perempuannya 
adalah Buran. Penjelasan tentang masalah ini telah dipaparkan pada 
akhir pembahasan tentang peperangan dalam bab surat Nabi SAW 
kepada Kisra. 


Ijlj (Menyerahkan urusan mereka kepada seorang 


perempuan). Dalam riwayat Al Ismaili yang berasal dari An-Nadhr 
bin Syumail, dari Auf, pada bagian akhimya disebutkan, :5 ^£j $ Jli 

üf (Abu Bakrah berkata, "Moka aku pun 


mengetdhui para pendukung kelompok ai jamal tidak akan 
beruntung. ”) Ibnu Baththal menukil dari Al Muhallab, bahwa makna 
lahir hadits Abu Bakrah memberi asumsi akan lemahnya pandangan 
Aisyah terhadap apa yang dia lakukan. Tetapi sebenamya tidaklah 
demikian, karena yang dikenal dari madzhab Abu Bakrah bahwa dia 
sependapat dengan Aisyah untuk mengadakan perdamaian di antara 
manusia, sebab tujuan mereka bukan berperang. Akan tetapi ketika 
perang berkecamuk maka tak ada pilihan bagi orang-orang 
bersamanya kecuali harus mengangkat senjata. Abu Bakrah juga tidak 
meninggalkan pandangan Aisyah lantaran firasatnya timbul bahwa 
mereka akan dikalahkan ketika melihat orang-orang yang bersama 
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Aisyah berada di bawah kepemimpinannya. Hai itu didasarkan pada 
apa yang didengamya tentang urusan bangsa Persia. 

Hai itu tidak dinukil dari seorang pun bahwa Aisyah dan 
orang-orang bersamanya menentang Ali RA dalam urusan khilafah, 
dan mereka tidak pula mengajak untuk memberikan khilafah kepada 
seseorang di antara mereka. Hanya saja Aisyah dan orang-orang 
bersamanya mengingkari Ali yang menahan diri membunuh para 
pembunuh Utsman dan tidak menegakkan qishash atas mereka. 
Sedangkan Ali menunggu dari para wali Utsman untuk mengajukan 
tuntutan kepadanya. Apabila ada yang terbukti secara j elas telah 
membunuh Utsman maka qishash dilaksanakan atasnya. Mereka 
kemudian berbeda pendapat sesuai pandangan tersebut. Sementara 
orang-orang yang terlibat dalam pembunuhan Utsman merasa 
khawatir bila teijadi kesepakatan imtuk membunuh mereka. Oleh 
karena itu, mereka pun mengobarkan peperangan di antara kedua 
pihak hingga teijadilah apa yang teijadi. Ketika Ali RA memenangkan 
peperangan itu maka Abu Bakrah memuji Allah atas pandangannya 
yang tidak melibatkan diri dalam peperangan. Meski pada dasamya 
dia sependapat dengan Aisyah RA untuk menuntut darah Utsman. 

Tetapi sebagian perkataannya perlu ditinjau kembali seperti 
yang terlihat dari apa yang saya sebutkan dan akan saya sebutkan. 

Dalam bab apabila dua muslim saling menguhunuskan pedang 
masing-masing, telah disebutkan hadits yang berasal dan hadits Al 
Ahnaf, bahwa dia keluar untuk menolong Ali, laiu dia bertemu Abu 
Bakrah dan melarangnya turut berperang. Selain itu, disebutkan pula 
satu bab sebelumnya perkataan Abu Bakrah —ketika Ibmr Al 
Hadhrami membakar— yang menunjukkan bahwa dia berpandangan, 
tidak ikut serta sama sekali dalam peperangan seperti itu. Sehingga dia 
tidak sependapat dengan Aisyah dan juga Ali tentang bolehnya 
berperang antara sesama kaum muslimin. Pendapatnya ketika itu 
adalah menahan diri seperti halnya pendapat Sa’ad bin Abi Waqqash, 
Muhammad bin Maslamah, Abdullah bin Ümar, dan lainnya. Oleh 
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karena itu. Abu Bakrah tidak turut dalam perang Shifiin, tidak 
bersama Mu’awiyah, dan tidak pula bersama Ali. 

Ibnu At-Tin berkata, “Hadits Abu Bakrah dijadikan dalil oleh 
mereka yang mengatakan tidak boleh mengangkat perempuan sebagai 
hakim, dan ini merupakan pendapat jumhur (mayoritas). Tetapi Ibnu 
Jarir Ath-Thabari berpendapat lain, dia berkata, ‘Perempuan boleh 
menjadi ha ki m dalam perkara diman kesaksian perempuan dapat 
diterima’. Sementara sebagian ulama madzhab Maliki 
memperbolehkan perempuan menjadi hakim see ara mutlak.” 

Selain itu, dia berkata pula, “Perkataan Abu Bakrah 
menunjukkan bahwa sekiranya bukan karena Aisyah maka dia akan 
bersama Thalhah dan Az-Zubair, karena ketika terlihat j elas kesalahan 
keduanya, dia pun berada di pihak Ali.” 

Tetapi tampaknya dia melalaikan bagian ketiga yaitu Abu 
Bakrah berpandangan untuk tidak melibatkan diri dalam peperangan 
saat terjadi fitnah seperti yang telah dipaparkan, dan inilah yang 
menjadi pegangan. Keberadaannya meninggalkan perang bersama 
penduduk negerinya lantaran pemyataan hadits tersebut tidak 
menimbulkan konsekuensi adanya sebab lain yang menghalanginya 
untuk berperang, yaitu apa yang disebutkan sehubungan dengan 
larangannya terhadap Ahnaf untuk berperang, serta sikapnya yang 

berdahl dengan hadits, bt (Apabila dua muslim 

* * * 

bertemu dengan pedang keduanya). 

Kedua, hadits Ammar tentang hak Aisyah RA yang dikutip 
melalui dua bentuk; lengkap dan ringkas. 

J\ üJIpj Äsxit Cl (Ketika Thalhah, Az-Zubair, 

dan Aisyah berjalan menuju Bashrah). Ümar bin Syabah 
menyebutkan dengan sanad yang jayyid bahwa mereka bergerak 
menuju Makkah setelah muncul hilal tahun baru. Dia menyebutkan 
melalui sanad- nya bahwa perang di antara mereka teijadi di 
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pertengahan bulan Jumadil Akhir tahun ke-36 H. Dalam riwayat Al 
Mada'ini dari Al Ala' Abu Muhammad, dari bapaknya, dia berkata, 
“Seorang laki-laki datang kepada Ali dan dia di Az-Zawiyah laiu 
berkata, ‘Atas dasar apa engkau memerangi mereka itu?’ Dia 
menjawab, ‘Atas dasar kebenaran’. Laki-laki itu berkata, 
‘Sesungguhnya mereka mengatakan berada di atas kebenaran’. Dia 
berkata, ‘Aku memerangi mereka karena keluar dari jamaah dan 
membatalkan baiat’.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ashim bin Kulaib Al Jarmi, 
dari bapaknya, dia berkata, “Aku melihat dalam mimpi di masa 
Utsman seorang laki-laki pemimpin menderita sakit dan di bagian 
kepalanya seorang perempuan sementara manusia ingin 
membunuhnya. Sekiranya perempuan itu melarang niscaya mereka 
akan berhenti. Akan tetapi dia tidak melakukannya, maka mereka pun 
membunuhnya. Laiu aku berperang pada tahun itu dan sampai berita 
kepada kami tentang pembunuhan Utsman. Ketika kembali dari 
peperangan dan sampai ke Bashrah maka dikatakan kepada kami, ‘Ini 
Thalhah, Az-Zubair, dan Aisyah’. Orang-orang pun merasa heran dan 
menanyakan sebab kedatangan mereka. Mereka kemudian 
menyebutkan bahwa mereka keluar menuntut darah Utsman dan 
sebagai tobat atas sikap mereka yang mengabaikannya. Aisyah 
berkata, ‘Kami marah terhadap Utsman untuk membela kamu dalam 
tiga perkara: pemerintahan anak-anak muda, mendera dengan carnbuk, 
dan memukul dengan tongkat’. Maka sungguh kami tidak bisa berbuat 
adil apabila tidak marah untuk membelanya dalam tiga perkara: 
kehormatan darah, bulan, dan negeri.” 

Dia berkata, ‘Maka aku dan dua orang dari kaumku pergi 
menemui Ali RA. Kami memberi salam kepadanya dan menanyainya. 
Ali berkata, ‘Orang-orang telah melampaui batas terhadap laki-laki itu 
dengan membunuhnya, sementara aku tidak terlibat apa pun dalam 
urusan mereka, kemudian mereka mengangkatku menjadi pemimpin. 
Kalau bukan karena kekhawatiran terhadap agama maka aku tidak 
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memenuhi ajakan mereka. Setelah itu Az-Zubair dan Thalhah minta 
izin kepadaku untuk umrah. Maka aku mengambil peijanjian dari 
mereka dan mengizinkan keduanya. Keduanya kemudian mengajukan 
kepada Ummul Mukminin apa yang tidak patut baginya. Urusan 
mereka sampai kepadaku dan aku khawatir jika terbuka celah dalam 
Islam. Oleh karena itu, aku mengikuti mereka. Sahabat-sahabatnya 
berkata, ‘Demi Allah, kami tidak ingin memerangi mereka kecuali 
mereka memerangi kami, dan kami tidak keluar kecuali untuk 
berdamai’.” 

Setelanjutnya disebutkan kisah yang di dalamnya menjelaskan 
bahwa awal mula terjadinya perang, anak-anak muda dari kedua 
kelompok saling mencaci, laiu mereka saling memanah, setelah itu 
diikuti para budak, disusul orang-orang awam, dan akhimya 
berkobarlah peperangan. Mereka telah membuat pärit di sekitar 
Bashrah dan sebagian orang terbunuh sedang yang lainnya terluka. 
Akhimya, para pengikut Aü berhasil memenangkan peperangan. Tak 
lama kemudian terdengar seseorang berseru, “Jangan mengejar orang 
yang melarikan diri, jangan membunuh orang yang terluka, dan 
jangan memasuki rumah seorang pun.” Setelah itu. Aü 
mengumpulkan orang-orang dan membaiat mereka, laiu mengangkat 
Ibnu Abbas RA sebagai pemimpin, lantas dia kembali ke Kufah. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang jayyid 
dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, “Abdullah bin Budail bin 
Warqa' Al Khuza’i sampai kepada Aisyah tentang peristiwa j amal 
Saat itu Aisyah berada dalam haudaj (tandu yang biasa diletakkan di 
atas unta). Dia berkata, ‘Wahai Ummul Mu kminin, apakah engkau 
tahu aku datang kepadamu ketika Utsman terbunuh, laiu engkau 
mengatakan engkau sebaiknya bersama Ali?’ Aisyah kemudian diam. 
Aku berkata lagi, ‘Sembelihlah unta’. Mereka kemudian menyembelih 
unta. Laiu aku turun bersama saudaranya Muhammad membawa 
haudaj Aisyah dan meletakkannya di hadapan Ali, maka Ali 
memerintahkan agar dia dimasukkan ke dalam rumah.” 
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Diriwayatkan juga dengan sanad yang shahih dari Zaid bin 
Wahab, dia berkata, “Ali menahan tangannya hingga mereka memulai 
memeranginya. Dia kemudian memulai memerangi mereka sesudah 
Zhuhur dan belum lagi matahari terbenam hingga tidak seorang pirn 
berada di sekitar Jamal (unta) yang ditunggangi Aisyah. Ali berkata, 
‘Jangan kalian membunuh orang yang terluka, jangan membunuh 
orang yang melarikan diri, dan siapa menutup pintu rumahnya serta 
menyerahkan senjatanya maka dia aman’.” 

Asy-Syafi’i meriwayatkan dari Ali bin Al Husain bin Ali bin 
Abi Thalib, dia berkata: Aku pemah datang menemui Marwan bin Al 
Hakam dan dia berkata, “Aku tidak melihat seorang pun yang lebih 
mulia ketika mengalahkan musuh dibandingkan bapakmu — 
maksudnya Ali RA—, tidak lama setelah kami mengundurkan diri 
dari perang Jamal, seseorang berseru, ‘Jangan membunuh orang yang 
melarikan diri dan orang yang terluka’.” 

Ath-Thabari, Ibnu Abi Syaibah, dan Ishak meriwayatkan pula 
dari Amr bin Jawan, dari Al Ahnaf, dia berkata, “Aku menunaikan 
haji pada tahun terbunuhnya Utsman, laiu aku masuk Madinah.” 
Setelah itu dia menyebutkan perkataan Utsman yang mengingatkan 
mereka akan keutamaannya. Dalam bab apabila dua muslim bertemu 
sambil menghunus pedang masing-masing, disebutkan bahwa dia 
tidak melibatkan diri pada kedua kelompok itu dan berkata, “Mereka 
kemudian bertemu dan orang pertama terbunuh adalah Thalhah 
sementara Az-Zubair kembali namun terbunuh pula.” 

Selain itu, Ath-Thabari meriwayatkan melalui sanad yang 
shahih dari Alqamah, dia berkata: Aku pemah berkata kepada Asytar, 
“Sungguh engkau tidak suka dengan pembunuhan Utsman, laiu 
bagaimana engkau berperang dalam peristiwa Jamal?” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya mereka itu membaiat Ali laiu memsak baiat mereka. 
Sedangkan Az-Zubair menggerakkan Aisyah untuk keluar. Maka aku 
berdoa kepada Allah agar menjadikanku dapat mengatasi masalah 
tersebut. Dia memukuliku dengan telapak tangannya dan aku tidak 
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ridha akan hai itu karena kekuatanku. Maka aku berdiri di atas hewan 
tunggangan dan memukuli kepalanya hingga mampu 
mengalahkannya.” Laiu dia menyebutkan bahwa keduanya selamat. 


43jSOl Ulip UaÜ jj j~*-j jj j&* ^ (Ali mengutus 


Ammar bin Yasir dan Hasan bin Ali maka keduanya datang kepada 
kami di Kufah). Ümar bin Syabah dan Ath-Thabari menyebutkan 
sebabnya melalui sanad keduanya dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, 
“Ali telah mengukuhkan Abu Musa menjadi pemimpin Kufah. Ketika 
Ali keluar dari Madinah, maka dia mengutus Hasyim bin Utbah bin 
Abi Waqqash kepada Abu Musa untuk menyampaikan pesan, 
‘Bangkitkan kaum muslimin yang ada bersamamu dan jadilah 
penolong-penolongku dalam kebenaran’. Abu Musa kemudian 
meminta saran dari As-Sa'ib bin Malik Al Asy’ari dan dia berkata, 
‘Ikutilah apa yang diperintahkannya kepadamu’. Abu Musa berkata, 
‘Aku tidak berpendapat seperti itu’. Abu Musa kemudian mengajak 
orang-orang untuk tidak bangkit bersama Ali. Akhimya, Hasyim 
menuliskan hai itu kepada Ali dan mengirimkan suratnya melalui Aql 
bin Khalifah Ath-Tha'i. Tak lama kemudian Ali mengutus Ammar bin 
Yasir dan Al Hasan bin Ali untuk mengajak orang-orang 
mendukungnya. Dia juga mengangkat Qarazhah bin Ka’ab untuk 
memimpin Kufah. Ketika surat Ali dibacakan kepada Abu Musa, dia 
langsung mengundurkan diri dari jabatan laiu Al Hasan dan Ammar 
masuk masjid.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Zaid bin Wahab, dia berkata, “Thalhah dan Az-Zubair datang 
hingga singgah di Bashrah. Keduanya kemudian menahan pembantu 
Ali di sana yang bemama Ibnu Hunaif. Setelah itu Ali datang hingga 
singgah di Dzu Qar. Kemudian dia mengirim Abdullah bin Abbas ke 
Kufah namun kurang mendapat sambutan. Melihat keadaan seperti itu, 
dia mengirim Ammar dan akhimya penduduk Kufah keluar bergabung 
dengannya.” 
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öi ^ cH ‘J*V' '* /,A 

Jjžj IjCp c «;■-» aIJ} üSuÄ«r>i cjüJi (Dza na/Ä: mimbar maka Al Hasan 

bin Ali di mimbar bagian atas sedangkan Ammar berdiri di bagian 
bawah dari Al Hasan. Kami kemudian berkumpul kepadanya. Maka 
aku mendengar Ammar berkata). Al Ismaili menambahkan melalui 
jalur lain dari Abu Bakr bin Ayyasy, J> ‘j 0 ** *** 

Xi 3 \fi Jisš (Ammar naik mimbar dan memotivasi manusia 

agar keluar memerangi Aisyah). Sementara dalam riwayat Ishak bin 
Rahawaih, dari Yahya bin Adam, melalui sanad itu disebutkan, J li» 

o'J^2 t ij\ cjjCi 1x3 j**' (Ammar 

kemudian berkata, “Sesungguhnya Amirul Mukminin mengirim kami 
kepada kalian, untuk mengajak kamu keluar berperang, sesungguhnya 
ibu kita telah bergerak menuju Bashrah .”) 

Ümar bin Syabah menukil dari Hibban bin Bisyr, dari Yahya 
bin Adam, sehubungan dengan hadits tädi, ^l*» 


cSCi (Maka Ammar berkhutbah sementara Al Hasan hanya diam ). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Laila sehubimgan dengan kisah ini 
disebutkan, i ju *i! li*- <»#i bkrj ,J\ dyi* Up OJ : Jli* 

Jl JA £)f Älj Cl> CiT OJj ^ 

£&■ cJ!b JUj jdj <lü& (4/ Hasan berkata, “Sungguh Ali 


berkata, "Aku mengingatkan kamu atas nama Allah, tak seorang pun 
di antara kamu yang menjaga hak Allah melainkan keluar berperang, 
jika aku terzhalimi maka Dia akan menolongku, dan jika aku zhalim 
maka Dia akan mengabaikanku. Demi Allah, sungguh Thalhah dan 
Az-Zubair adalah yang pertama membaiatku namun mereka 
melanggamya. Sedangkan aku tidak pemah memenopoli harta dan 
tidakpula merubah suatu hukum ”) Maka keluarlah sebanyak 12 ribu 
laki-laki untuk bergabung dengan Ali. 
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t YjfH 0 \fji\ hrjj ä»jj ( e>ii J» 03c, ü üap Õi 

öjiiü o\il (Jill 4 » (Sesungguhnya Aisyah telah 


bergerak menuju Bashrah. Demi Allah, sungguh dia adalah istri Nabi 
kamu di dunia dan akhirat. Akan tetapi Allah menguji kamu untuk 
diketahui apakah kepada-Nya kamu taat ataukah dia). Dalam riwayat 
Ishaq disebutkan, ^ Ülkjl (Untuk diketahui apakah kita 

menaati-Nya atau kepadanya). Sementara dalam riwayat Al Ismaili, 
dari Ahmad binYunus, dari Abu Bakr bin Ayyasy sesudah redaksi, & 


# / \ 

o'Ja)\ OjCi (telah bergerak menuju Bashrah), disebutkan, \£\ Atjj 

4?) -il jj lii Jjify (Dan demi Allah, sungguh aku 


mengatakan kepada kamu hai ini, demi Allah sungguh dia adalah istri 

* 

Nabi kamu). Ümar bin Syabah menambahkan dalam riwayatnya, 0Jj 


jlä teu 'jJ (Dan sesungguhnya amirul mukminin 


mengutus komi kepada kalian, sedangkan dia berada di Dzu Qar). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui Syamr bin Athiyyah, 
dari Abdullah bin Ziyad, dia berkata, “Ammar berkata, ‘sungguh ibu 
kita telah menempuh peijalanannya ini, dan sungguh dia adalah istri 
Muhammad SAW di dunia dan akhirat, akan tetapi Allah menguji kita 
dengan sebabnya, agar diketahui kepada-Nya kita taat atau dia’.” 
Maksud Ammar, kebenaran dalam permasalahan itu di pihak Ah, akan 
tetapi tindakan Aisyah RA tidak pula mengeluarkannya dari Islam, 
dan tidak pula menjadikannya bukan lagi istri Nabi SAW di surga. 
Perkataan ini termasuk sikap objektif dari Ammar dan sikap wara’nya 
serta kesungguhannya untuk selalu mengatakan yang benar. 

Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Abu Yazid Al Madini, dia berkata, “Ammar bin Yasir berkata kepada 
Aisyah ketika selesai perang Jamal, ‘Alangkah jauhnya peijalanan ini 
dari peijanjian yang dibuat terhadap kamu 5 . Dia mengisyaratkan 
kepada firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 33, Ü&J* J 
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(Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu). Aisyah berkata, ‘Abu Al 
Yaqzhan?’ Dia berkata, ‘Benar’. Aisyah berkata, ‘Demi Allah, 
sungguh aku tak mengetahuimu melainkan senantiasa mengucapkan 
kebenaran’. Dia berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah 
memutuskan hai itu melalui lisanmu’.” 

CiyJai a\j) ^1*2 (JJntuk diketahui kepada-Nya kamu taat 
0 ' 

atau dia). Sebagian pensyarah mengatakan, bahwa kata ganti yang 
terdapat pada kata ov|t kembali kepada Ali. Yang sesuai untuk kalimat 

ini adalah $ (ataukah kepadanya) bukan ^ (atau dia). Al 


Karmani menjawab bahwa kata ganti saling menggantikan satu sama 
lain. Namun, jawaban ini berdasarkan sebagian pendapat dalam 
masalah itu. Dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih dalam kitab Al 
Musnad dari Yahya bin Adam, melalui sanad hadits dalam bab ini 
disebutkan, üJaii jJijul «õit (Akan tetapi Allah 


menguji kita dengannya agar diketahui apakah kita menaati-Nya 
ataukah kepadanya). Tampak bahwa kalimat di atas berasal dari para 
periwayat. Mengenai perkataannya bahwa kata ganti itu kembali 
kepada Ali maka yang tampak justru berbeda dan yang dimaksud 
adalah Allah. Maksudnya, menampakkan yang sudah diketahui seperti 
pada perkara-perkara yang sempa. 


Äšjxli Jl? jUp (Ammar berdiri di atas mimbar Kufah). 


Ini adalah penggalan dari hadits sebelumnya. Maksud Imam Bukhari 
menyebutkannya untuk menguatkan hadits Abu Maryam karena ia 
termasuk riwayat yang hanya dinukil Abu Hashin darinya. Hadits ini 
diriwayatkan pula dari Al Hakam oleh Syu’bah seperti dikutip Al 
Ismaili disertai tambahan pada bagian awalnya, ^ & 

'ju* ££» J\ jLkiij (Ketika Ali mengutus Ammar dan 


Al Hasan ke Kufah untuk meminta dukungan mereka, maka Ammar 
berkhutbah). Disebutkan seperti riwayat-riwayat tädi. 
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Ibnu Hubairah berkata, “Dalam hadits mi terdapat keterangan 
yang menjelaskan bahwa Ammar benar dalam pemyataannya. 
Pertengkaran yang teijadi tidak menjadikannya melecehkan lawannya, 
dimana dia mengakui keutamaan yang sempuma bagi Aisyah padahal 
antara keduanya teijadi peperangan. Hadits ini juga membolehkan 
orang yang memegang kepemimpinan berada di tingkat lebih atas dari 
orang lebih senior dan lebih dahulu masuk Islam serta lebih utama, 
sebab Al Hasan saat itu menjadi pemimpin rombongan yang diutus 
oleh Aü, termasuk Ammar di dalamnya.” 


Al Hasan naik ke mimbar dan berada di bagian atas dan 
Ammar berada di bawahnya. Padahal Ammar memiliki keutamaan 
yang m enghaniskarin ya lebih tinggi dan bukan sekadar disamakan. 
Mungkin juga Ammar melakukan hai itu untuk menunjukkan sikap 
tawadhu’ terhadap Al Hasan dan memuliakannya karena kedudukan 
kakeknya, yaitu Nabi SAW, sementara Al Hasan berbuat seperti itu 
hanya menuruti kehendak Ammar bukan menyombongkan diri 
terhadap Amm ar. 


Ketiga, hadits Abu Musa, Abu Mas’ud, dan Ammar bin Yasir 
berkenaan dengan peristiwa Jamal, diriwayatkan melalui dua jalur. 

jM kiu (Dimana dia diutus Ali 

kepada penduduk Kufah untuk mengajak mereka keluar). Dalam 

riwayat Al Kashmihani disebutkan dengan kata iig- (ketika) sebagai 
* 

ganti (dimana). Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan. 


*1 o f J ,#/• ^ 


•>?» JM J\ aij&i JM 


melawan penduduk Bashrah). 


(Mengajak penduduk Kufah untuk 


cX! iii üi Zl?of fjl? o/\ \y\ cJ 3^3 U (Kami 


tidak pemah melihatmu melakukan suatu urusan yang lebih kami 
tidak sukai selain ketergesaanmu dalam urusan ini sejak engkau 
masuk Islam). Dalam riwayat kedua terdapat tambahan bahwa yang 
mengatakannya kepada Ammar adalah Abu Mas’ud, yaitu Uqbah bin 
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Amr Al Anshari. Dia saat itu menjadi pembantu Ali di Kufah seperti 
halnya Abu Musa memerintah Kufah sebagai pembantu Utsman. 


äi?- UaC-Tj (Dia memakaikan pada keduanya satu stel 
pakaian). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, äi?- äi?- IUCoj (Dia 


kemudian memakaikan kepada masing-masing satu stel pakaian). 
Dalam riwayat berikutnya dijelaskan bahwa yang membagikan 
pakaian itu adalah Abu Mas’ud. Sedangkan Dalam riwayat ini tidak 
jelas siapa yang membagikannya maka mesti dipahami menurut 
konteks riwayat berikutnya. 


(jll jjHj (Kemudian mereka berangkat menuju 
masjid). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 'fy J\ fyr j*- JU 
(Kemudian mereka keluar menuju shalat pada hari Jum’at). 
Sementara dalam riwayat Muhammad bin Ja’far disebutkan, j? füä 
äi?- U£L» a?-lj JT u-iJ ajju*** Masud berdiri dan mengirim 


sepasang pakaian kepada setiap salah satunya). 


Ibnu Baththal berkata, “Apa yang teijadi di antara mereka 
menunjukkan setiap kelompok berijtihad dan menganggap benar 
bersamanya. Abu Mas’ud adalah orang yang berkecukupan dan 
pemurah. Kebetulan saat itu mereka berkumpul di rumah Abu Mas’ud 
pada hari Jum’at. Maka dia memberi sepasang pakaian kepada Ammar 
untuk digunakan shalat Jum’at karena Ammar masih memakai 
pakaian safar dan perlengkapan perang. Sebab dia tidak suka jika 
Amm ar melaksanakan shalat Jum’at dengan pakaian seperti itu dan 
tidak suka pula jika Ammar diberi pakaian di hadapan Abu Musa 
sementara Abu Musa tidak diberi. Oleh karena itu, dia memberikan 
juga sepasang pakaian kepada Abu Musa.” 

(Paling tercela). Masing-masing dari mereka 


menganggap tindakan yang satunya sebagai perbuatan tercela 
berdasarkan keyakinannya. Ammar menganggap kelambanan 
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merupakan perkara tercela karena menyelisihi imam (pemimpin) dan 

tidak melaksanakan firman-Nya dalam surah Al Hujuraat ayat 9, 'jJaUi 
* 

(Maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu). 

Sementara dua sahabat lainnya berpegang kepada pandangan mereka 
meninggalkan terlibat langsung dalam peperangan ketika teijadi 
fitnah. Abu Mas’ud sependapat dengan Abu Musa untuk menahan diri 
terlibat langsung dalam peperangan berdasarkan hadits-hadits yang 
disebutkan tentang itu serta ancaman menghunus senjata melawan 
sesama muslim. Sedangkan Am mar sependapat dengan Ali yang 
memerangi kelompok pembangkang dan pelanggar baiat, berdasarkan 

0 J S * 

firman Allah, ^ tybtfi (Dan perangilah golongan yang berbuat 

aniaya itu). Mereka memahami ancaman untuk berperang saat teijadi 
fitnah khusus bagi yang melampaui batas terhadap sahabatnya. 


Catatan 

Dalam riwayat An-Nasafi dan Al Ismaili —sebelum mengutip 
sanad hadits Ibnu Abi Ghaniyyah— terlebih dahulu disebutkan kata 
“bab” tanpa judul. Sedangkan yang lain tidak mencantumkannya dan 
inilah yang tepat, karena di dalamnya terdapat hadits yang sebelumnya 
meskipun ada tambahan. 


19. Ketika Allah Menurunkan Adzab bagi Suatu Kaum 


J s o. x 


ls^j j** s** cf- aB ' ^ <y- ü* 

w / /■ /■ / / 

{jÄj ÄI jyf lil aIIp ÄI JLp ÄI J15 aIp ÄI 

Jp i Jjp oir & üiJbüi ijcÄ ciiiip 
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7108. Dari Az-Zuhri, Hamzah bin Abdullah bin Ümar 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Ibnu Ümar RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Apabila Allah menurunkan 
adzab bagi suatu kaum, maka adzab akan menimpa siapa yang ada 
diantara mereka, kemudian mereka dibangkitkan sesuai perbuatan 
mereka. ” 



(Bab ketika Allah menurunkan adzab kepada suatu kaum). 
Kalimat pelengkap bagi pemyataan ini tidak disebutkan karena cukup 
apa yang terdapat dalam hadits. 

Clip >‘ jä > Äi JjSt lil (Apabila Allah menurunkan adzab bagi 

suatu kaum). Maksudnya, hukuman bagi mereka atas keburukan 
perbuatan mereka. 

OlT vjiJüJl (Adzab itu akan menimpa siapa yang 

berada di tengah-tengah mereka). Dalam riwayat An-Nu’man, dari 
Ibnu Al Mubarak disebutkan, J* ‘j> * (Akan menimpa 

siapa yang berada di kalangan mereka). Redaksi ini diriwayatkan Al 
Ismaili. Maksudnya, orang-orang berada di antara mereka dan tidak 
sependapat dengan mereka. 

^AUpI I jfc* p (Kemudian mereka dibangkitkan sesuai 

perbuatan mereka). Maksudnya, setiap salah satu dari mereka 
dibangkitkan sesuai amalannya. Jika dia shalih maka balasannya 
kebaikan, dan bila tidak maka dia dibalas dengan keburukan. Adzab 
tersebut menjadi pembersih bagi orang-orang shalih dan hukuman 


bagi orang-orang fasik. Dalam kitab Shahih Ibnu Hibban, dari Aisyah 
yang diriwayatkan secara marfu fcÜ JaU JjJl lil äi Oi 

p pi** ijiai OjJJCaJi (Sesungguhnya Allah 


menurunkan hukuman-Nya kepada orang-orang yang bermaksiat 
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kepada-Nya sementara di antara mereka terdapat orang-orang yang 
shalih, maka direnggut bersama mereka, kemudian dibangkitkan 
sesuai niat dan amal mereka). 


Hadits ini diriwayatkan Al Baihaqi dalam kitab Asy-Syu’ab. 
Dia menukil pula dari Al Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abi 

Thalib, dari Aisyah secara marfu, ÄI JjJf (J *yi«Ji lil 

✓ * * 

Jtä ÄI t‘p*j :Jl5 j 4>ll Jy-ij I* :J-9 


(Apabila tampak keburukan di muka bumi maka Allah menurunkan 
adzabnya di antara mereka. Ada yang mengatakan, “Wahai 
Rasulullah, di antara mereka ada orang-orang yang taat kepada- 
Nya?” Beliau bersabda, “Benar, kemudian mereka dibangkitkan 
kepada rahmat Allah. ”) 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menjelaskan hadits Zainab 


binti Jahsy, dimana dia berkata, 'j£ 'il j*» :Jö Uij 

vLÄl' (Apakah kami akan dibinasakan sementara di antara kami ada 



orang-orang yang shalih? Beliau menjawab, "Benar, apabila 
keburukan telah merajalela. ”) Semuanya akan dibinasakan saat 
tampak kemungkaran dan kemaksiatan dilakukan secara terang- 
terangan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang selaras dengan perkataannya 
terakhir adalah hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq, dia mendengar Nabi 


SAW bersabda, <&i jOi Ciüjf ij!j lii ^llJi Oi 


(Sesungguhnya apabila orang-orang telah melihat kemungkaran dan 
tidak merubahnya maka dikhawatirkan Allah menimpakan hukuman 
kepada mereka secara merata). Hadits ini diriwayatkan oleh keempat 
imam hadits dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Mengenai 
hadits Ibnu Ümar pada bab tädi dan hadits Zainab binti Jahsy terdapat 
keserasian antara keduanya. Imam Muslim mengutipnya secara 
berurutan, dan dia telah berupaya untuk mengompromikan keduanya 
hingga sampai pada kesimpulan bahwa kebinasaan mencakup orang 
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yang taat dan pelaku maksiat. Sementara hadits Ibnu Ümar memberi 
tambahan bahwa orang yang taat ketika dibangkitkan akan diganjar 
sesuai amalannya. 


Hadits serupa juga diriwayatkan dari hadits Aisyah secara 
marfu Li'»* - stJOllt i ySŠ lil c~Ji tJL a öja Jj '^iA\ ja Utti 01 i_-?i*ll 

ytj jjÄUJlj >£-;il ^ : Jtf c^lül ÕS Jj Jji Dl il! bj :dä 

• w tfS 1/ ^1 . o J / D/ ^ ^ / , J J s //■ v . X I o ✓ , ^ | o / I ^ i. 

ISsi^a JjSsXgj 


(Menakjubkan bahwa orang-orang di antara umatku datang ke rumah 
ini [Ka’bah] hingga ketika berada di padang luas mereka 
ditenggelamkan ke perut bumi. Kami berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya jalan bisa saja mengumpulkan manusia. ” Beliau 
bersabda, “Benar, di antara mereka ada yang sengaja, terpaksa, dan 
orang yang dalam perjalanan. Mereka dibinasakan sekaligus dan 
bangkit dari tempatyang berbeda-beda. Allah membangkitkan mereka 
sesuai niat-niat mereka. ”) Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim. 


Dia juga menukil dari hadits Ummu Salamah sama sepertinya 
dengan redaksi, 'Jp* auJtu : Jli OlT [ju utei üll J ji>j b olü 

ijj Ji- äiQJl 'fj j CJCj (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 


bagaimana dengan orang yang terpaksa? ” Beliau bersabda, “Dia 
ditenggelamkan bersama mereka akan tetapi dibangkitkan Hari 

Kiamat sesuai niatnya.”) Selain itu, dia meriwayatkan dari hadits 

/ ^ 

Jabir secara marfu’, oti U xf JT (Setiap hamba 


dibangkitkan sesuai dengan kondisi dia meninggal). 


Ad-Dawudi berkata, “Makna hadits Ibnu Ümar, sesungguhnya 
umat-umat yang diadzab karena kekufuran, di antara mereka orang- 
orang pasar dan yang tidak termasuk golongan mereka. Mereka 
ditimpa adzab seluruhnya sesuai ajal mereka, kemudian dibangkitkan 
menurut amal-amal mereka. Ada yang mengatakan bahwa apabila 
Allah menghendaki adzab bagi suatu umat, maka perempuan- 
perempuan mereka dijadikan mandul selama lima tahun sebelum 
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adzab ditimpakan, agar adzab itu tidak menimpa anak-anak yang 
belum ditulis amalannya.” 


Pemyataan ini tidak memiliki dasar, dan cakupan umum hadits 
Aisyah RA justru menolaknya. Fakta juga berbicara dimana satu 
perahu dipenuhi laki-laki, perempuan, dan anak-anak, laiu 
ditenggelamkan dan mereka binasa semuanya. Begitu pula suatu 
pemukiman yang terbakar. Atau satu rombongan yang disergap 
perampok laiu binasa semuanya atau sebagian besamya. Atau suatu 
negeri yang diserang orang-orang kafir dan penduduknya dibunuh. 
Kejadian seperti ini telah dilakukan kauni Khawarij sebelumnya, laiu 
diikuti kaum Qaramithah, dan dilanjutkan oleh Tatar. 


Jabir, 


Qadhi Iyadh berkata, “Imam Muslim menyebutkan hadits 

, s ' * * * 

öU li xs- JS" (Setiap hamba dibangkitkan dalam 


kondisi dia meninggal), sesudah hadits Jabir yang diriwayatkan secara 
marfu ', *Je\ I jAj Sl] Sl (Tidaklah salah seorang 


dari komu meninggal melainkan dia berbaik sangka kepada Allah), 
untuk mengisyaratkan bahwa ia menafsirkan hadits sebelumnya. 
Kemudian dia mengirmgmya dengan hadits, Jlp lji*j 


(Kemudian mereka dibangkitkan sesuai amal-amal mereka), untuk 
mengisyaratkan bahwa meski ia menafsirkan hadits sebelumnya, akan 
tetapi tidak hanya terbatas kepadanya, bahkan ia mencakup hai itu dan 
juga selainnya. Hai ini didukung hadits yang disebutkan sesu dahn ya, 
Jj* 5 (Kemudian Allah membangkitkan mereka sesuai 


niat-niat mereka )." 

Kesimpulannya, keberadaan mereka yang meninggal bersama- 
sama tidak menimbulkan konsekuensi adanya kesamaan pahala atau 
siksaan, bahkan setiap orang dibalas sesuai dengan niat amalannya 

Ibnu Abi Jamrah cenderung mengatakan bahwa mereka yang 
mengalami hai seperti itu adalah mereka yang tidak melaksanakan 
amar makruf dan nahi mungkar. Sedangkan mereka yang 
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melakukannya adalah orang-orang mukmin sejati. Allah tidak akan 
menurunkan adzab kepada mereka, bahkan adzab itu ditolak dengan 
sebab mereka. Hai ini diperkuat dengan firman Allah dalam surah Al 
Qashash ayat 59, 0jibk *il csyül uf U} (Dan tidakpernah 

[pula] Kami membinasakan kota-kota kecuali penduduknya dalam 
keadaan melakukan kezhaliman), dan fiiman-Nya dalam surah Al 



ö/j£jcLj (Dan Allah sekali-kali tidak mengadzab mereka, sedangkan 

kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah [pula] Allah akan 
mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampunan). Ayat ini 
menunjukkan bahwa adzab akan menimpa siap saja yang tidak 
mencegah kemungkaran meski dia tidak melakukan kemungkaran 
tersebut. 

Firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 140, 'jüäJ ^ 
tit (Maka janganlah kamu duduk 

bersama mereka sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. 
Karena sesungguhnya [kalau kami berbuat demikian] tentulah kamu 
serupa dengan mereka). Dari sini diambil pelajaran bahwa anjuran 
menyingkir dari lingkungan orang-orang kafxr dan zhalim dilakukan 
karena tinggal bersama mereka termasuk menjerumuskan diri dalam 
kebinasaan. Ini apabila tidak menolong mereka dan ridha atas 
perbuatan mereka. Jika dia menolong atau ridha maka dia teimasuk 
golongan mereka. Hai ini diperkuat dengan perintah Nabi SAW agar 
segera keluar dari negeri kaum Tsamud. Sedangkan membangkitkan 
mereka berdasarkan amal-amal mereka merupakan hukum yang adil, 
sebab amal shalih hanya diberikan balasannya di akhirat. Sedangkan 
di dunia, cobaan apa pun yang menimpa mereka akan menjadi 
penghapus perbuatan buruk sebelumnya. Adzab yang dikirimkan di 
dunia untuk orang-orang zhalim juga menimpa orang-orang yang 
tinggal bersama mereka dan tidak mengingkari kezhaliman. Ini 
dianggap sebagai balasan atas mereka karena meninggalkan prinsip 
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agama, tetapi para Hari Kiamat, setiap orang akan dibangkitkan dan 
dibalas sesuai dengan amalaimya. 

Dalam hadits iili terdapat peringatan dan ancaman keras bagi 
orang yang tidak mencegah kemungkaran. Laiu bagaimana lagi 
dengan mereka yang berbasa-basi seraya meninggalkan prinsip 
agama? Bagaimana pula dengan orang yang ridha terhadap 
kemungkaran? Dan bagaimana dengan orang yang membantu? 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud dari perkataannya adalah 
orang-orang yang taat tidak akan ditimpa adzab di dunia akibat 
perbuatan pelaku maksiat. Ini juga menjadi kecenderungan Al 
Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah. Tetapi apa yang kami kemukakan 
sebelumnya lebih sesuai dengan makna hadits secara tekstual. 
Pendapat ini juga menjadi kecenderungan Al Qadhi Ibnu Al Arabi. 
Pembahasan lebih lanjut tentang masalah ini akan dikemukakan ketika 


menjelaskan hadits Zainab binti Jahsy, l&l :Jlä UJj 

* # ** 

d-dsJl 'j& (Apakah kami akan binasa sementara di antara kami 


terdapat orang-orang yang shalih? Beliau bersabda, “Benar, apabila 
keburukan telah merajalela, ”) di akhir pembahasan tentang fitnah. 


20. Sabda Nabi SAW kepada AI Hasan bin Ali, “Sesungguhnya 
anakku ini adalah sayyid, semoga Allah memperbaiki kondisi 
antara dua kelompok kaum musUmin dengannya 


/ . , * S * P O . . /• . V ^ /■ O _ 

|| i S tl * * -1'" * * 1 f / * » a 'ifi ' . \ y ** 0 ^ 

.Jiil jUi aIIp Liii- 'J>\ otSo .iläpli fjs- : Jläi 
j\ Üp %\ # 'jUJ I jC llJ J li :Jli 
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ju .ytji tf jjii iulr :s^ / A/)\ jZj j* / äi 
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Aj ^ lii ^1 ijjfc/, JliÜ ^1ÄJI *&. LääJ 

✓ |0 J »| X ✓ .© •* . f * t 

.(jyJL^JI ^^lis (j ii 5^ T^y^i *J) <ÜS1 


7109. Dari Sufyan, Israil Abu Musa menceritakan kepada 
kami, —dan dia peraah bertemu dengannya di Kufah saat datang 
menemui Ibnu Syubrumali—, dia berkata: Pertemukan aku dengan Isa 
agar aku menasehatinya. Seakan-akan Ibnu Syubrumah 
mengkhawatirkan keselamatannya sehingga tidak memenuhi 
permintaannya.” Dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ketika Al Hasan bin Ali RA berangkat menemui 
Muawiyah dengan pasukannya, Amr bin Al Ash berkata kepada 
Muawiyah, “Aku melihat pasukan yang tidak mundur hingga yang 
lainnya lari.” Muawiyah berkata, “Siapa yang akan menjamin 
perempuan-perempuan kaum muslimin?” Dia berkata, “Aku.” 
Abdullah bin Amir dan Abdurrahman bin Samurah berkata, “Kami 
akan menemuinya dan mengatakan kepadanya untuk berdamai.” Al 
Hasan berkata, “Sungguh aku telah mendengar Abu Bakrah berkata, 
‘Ketika Nabi SAW berkhutbah tiba-tiba Al Hasan datang, maka Nabi 
SAW bersabda, “ Sungguh (makku ini adalah sayyid, dan semoga 
Allah mendamaikan dua kelompok kaum muslimin dengannya. ” 


i * 


»Ox „ ^ • T 9 [' ***&'* , X xO f * S * | . „ , . ^ x 

y y 4JL» j?- üi ^1 jy^ u*-* lu*-® üuÄ** 1 
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7110. Dari Sufyan, dia berkata: Amr berkata: Muhammad bin 
Ali mengabarkan kepadaku bahwa Harmalah maula Usamah 
mengabarkan kepadanya, Amr berkata: Dan aku melihat Harmalah 
berkata: Usamah pemah mengutusku menemui Ali dan berkata 
“Sungguh dia akan menanyaimu, ‘Apa yang membuat sahabatmu 
tidak ikut berperang?’ Maka katakan kepadanya, ‘Dia mengatakan 
kepadamu, sekiranya engkau berada dalam mulut singa niscaya aku 
ingin bersamamu, akan tetapi ini adalah urusan yang tidak selaras 
dengan pandanganku’.” Dia kemudian tidak memberiku sesuatu, laiu 
aku pergi menemui Hasan, Husain, dan putra Ja’far, kemudian mereka 
memadati hewan tungganganku. 


Keteranean Hadits : 

(Bab sabda Nabi SA JV kepada Hasan bin Ali, “Sesungguhnya 
anakku ini adalah sayyid.") Dalam riwayat Al Marwazi dan Al 
Kasymihani disebutkan, “Sayyid”, tanpa mencantumkan huruf lant di 
awalnya. Demikian pula mereka nukil pada judul bab serupa pada 
pembahasan tentang perdamaian serta menghapus lafazh inna 
(sungguh) laiu disebutkan redaksi hadits di tempat itu dengan lafazh, 
•V - ie4l Ot (Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid), laiu dia 

menghapusnya di tempat ini, kemudian dia mengisyaratkan pada 
setiap salah satu dari keduanya terdapat pada yang lain. Imam Bukhari 
menyebutkan di tempat itu hadits yang berasal dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Sufyan secara lengkap. Kemudian dinukil dari Ali 
bin Abdullah semua yang berkaitan dengan pendengaran Hasan dari 
Abu Bakrah. Dia menyebutkannya di tempat ini dari Ali bin Abdullah 
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tanpa menyebutkan seperti itu dan saya juga tidak melihat satu pun 
dari jalur periwayatannya yang menyebutkan redaksi, -C-J (benar- 

benar sayyid), seperti yang tercantum dalam judul bab ini. Al Ismaili 
menukilnya dari riwayat tujuh orang, dari Sufyan bin Uyainah, dan dia 
menjelaskan perbedaan redaksi mereka, laiu dia menyebutkan pada 
bab ini hadits tersebut dan hadits Usamah bin Zaid. 

3ijŠJU asjä Jj (Dia bertemu dengannya di Kufah). Orang berkata 

seperti itu adalah Sufyan bin Uyainah. Sedangkan kalimat ini 
berfungsi untuk menerangkan keadaan. 

Ji\ J\ (Dan dia datang menemui Ibnu Syubrumah). 

Ibnu Syubrumah adalah Abdullah sang qadhi Kufah pada masa 
khilafah Ja’far bin Manshur, dan meninggal pada tahun 144 H. Dia 
adalah orang yang berpendirian teguh, menjaga kehormatan diri, 
tsiqah (terpercaya), dan ahli fikih. 

däPti Jüi (Dia kemudian berkata, “Pertemukan 

aku dengan Isa agar aku menasehatinya. ’’) Isa yang dimaksud adalah 
Ibnu Musa bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas, putra 
saudara Al Manshur, dan dia adalah pemimpin di Kufah pada saat itu. 

£& Liljji Ol£š (Maka seakan-akan Ibnu Syubrumah 
mengkhawatirkan keselamatannya). Maksudnya, keselamatan Israil. 

0 /f 

JU* (Mak dia pun tidak melakukannya). Maksudnya, tidak 

mempertemukannya dengan Isa bin Musa. Barangkali sebab 
kekhawatirannya adalah dia sangat keras dalam memegang prinsip 
kebenaran, sehingga dia khawatir jika Isa tidak berlaku lembut 
terhadap Israil dengan menghukumnya, mengingat jiwa muda dan 
kekuasaan yang ada pada Isa bin Musa. 

Ibnu Baththal berkata, “Hai itu ditunjukkan oleh perbuatan 
Ibnu Syubrumah bahwa siapa yang mengkhawatirkan keselamatan 
dirinya maka kewajiban amar makruf dan nahi mungkar gugur 
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darinya. Sedangkan meninggalnya Isa adalah di masa khilafah Al 
Mahdi tahun 168 H 

• ^ ' * * 

J li (Beliau berkata, “Al Hasart menceritakan 

kepada komi. ”) Yakni Hasan Al Bashri. Adapun yang berkata, 
“Menceritakan kepada kami” adalah Israil. Al Bazzar berkata dalam 
Musnadx lya setelah mengutip hadits ini dari Khalaf bin Khalifah dari 
Sufyan bin Uyainah, “Kami tidak mengetahui orang yang 
meriwayatkannya dari Israil selain Sufyan.” Namun pemyataan ini 
disanggah Al Mughlathai bahwa Imam Bukhari meriwayatkannya 
pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian dari jalur Husain bin 
Ali Al Ju’fi, dari Abu Musa —yakni Israil—. Ini adalah sanggahan 
yang bagus akan tetapi saya tidak melihat kepadanya kisah tädi. Akan 
tetapi dia hanya menyebutkan bagian yang dinisbatkan langsung 
kepada Nabi SAW. 

v-fl sSkJI» äijlii jj jCj Ci (Ketika Al Hasan bin Ali 

/ /■ / * 


bergerak menuju Muawiyah dengan pasukan). Dalam riwayat 
Abdullah bin Muhammad dari Sufyan pada pembahasan tentang 


perdamaian, JU*Jl Jliil SijUi *Jp jj j~*i\ (Demi 

* * * . * > * 


Allah, Al Hasan bin Ali datang dengan pasukan-pasukan bagaikan 
gunung). Kata ai kata'ib adalah bentuk jamak dari kata katiibah 
artinya satu kelompok pasukan. Disebutkan katiibah karena ketika 
komandan pasukan membagi-bagi mereka kepada kelompok- 
kelompok kecil maka ditulis dalam daftar anggota pasukan. Demikian 
pendapat disebutkan Ibnu At-Tin dari Ad-Dawudi. Dia berkata, 
“Kalimat Jtil (bagaikan gunung), artinya tidak terlihat 


ujungnya karena saking banyaknya, seperti halnya orang yang berdiri 
di hadapan gunung hingga tidak melihat bagian ujungnya. Mungkin 
pula yang dimaksud adalah kekuatan mereka yang dahsyat.” 

Al Hasan Al Bashri mengisyaratkan dengan kisah ini kepada 
kejadian sesudah pembunuhan Ali RA. Setelah selesai melakukan 
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tahkim, Ali kembali ke Kufah dan bersiap-siap untuk memerangi 
penduduk Syam berulang kali. Laiu dia disibukkan oleh urusan 
Khawarij di An-Nahrawan pada tahun 38 H. Setelah itu dia kembali 
bersiap-siap di tahun 39 H namun tidak terealisasi karena penduduk 
Irak berbeda pendapat. Laiu dia mengambil keputusan tegas untuk 
melaksanakan rencana itu pada tahun 40 H. 

Ishaq meriwayatkan dari Abdul Aziz bin Siyah, dia berkata: 
Ketika Khawarij melakukan pemberontakan, Ali RA berdiri dan 
berkata, “Kalian berangkat ke Syam atau kembali kepada orang-orang 
yang kamu tinggalkan di negeri kamu itu?” Mereka berkata, “Bahkan 
kita kembali kepada mereka.” Dia kemudian menyebutkan kisah 
Khawarij dan berkata, “Ali kembali ke Kufah. Ketika dia terbunuh 
dan Hasan diangkat menggantikaimya laiu berdamai dengan 
Muawiyah, dia mengirim surat kepada Qais bin Sa’ad tentang hai itu 
laiu mengundurkan diri untuk memerangi Muawiyah.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Ali menempatkan Qais 
bin Sa’ad bin Ubadah pada garis depan penduduk Irak. Mereka ketika 
itu beijumlah 40 ribu dan telah berbaiat untuk siap mati. Ali kemudian 
terbunuh sehingga mereka membaiat Al Hasan bin Ali untuk 
memegang tampuk kepemimpinan. Sedangkan Al Hasan tidak 
menyukai khilafah namun ini membuat persyaratan dengan Muawiyah 
untuk dirinya. Dia lantas mengetahui bahwa Qais bin Sa’ad tidak akan 
menaatinya untuk berdamai. Oleh karena itu, dia memecatnya dan 
menggantikaimya dengan Abdullah bin Abbas. Dia juga membuat 
persyaratan untuk dirinya seperti yang dilakukan oleh Al Hasan. 

Ath-Thabari dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ismail bin 
Rasyid, dia berkata, “Al Hasan mengutus Qais bin Sa’ad untuk 
memimpin 12 ribu prajurit —yakni dari 40 ribu jumlah keseluruhan— 
kemudian Qais bergerak ke arah Syam. Muawiyah ketika mendengar 
berita pembunuhan Ali, dia langsung keluar memimpin sejumlah 
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pasukan dari Syam, dan Al Hasan bin Ali juga keluar sampai di 
Mada'in, sementara Muawiyah sampai di Maskan.” 

Ibnu Baththal berkata, “Para ahli sejarah menyebutkan bahwa 
Ali ketika terbunuh, Muawiyah langsung menuju Irak, sementara Al 
Hasan bergerak menuju Syam. Akhimya, keduanya bertemu di sebuah 
tempat dekat Kufah. Al Hasan lantas memandangi banyaknya orang- 
orang bersamanya laiu bersera, “Wahai Muawiyah, sesungguhnya aku 
memilih apa yang ada di sisi Allah, jika urusan ini adalah milikmu 
maka tidak patut bagiku berseteru dengannya, dan jika dia adalah 
milikku maka aku telah meninggalkannya untukmu.” Mendengar 
perkataan itu, para pengikut Muawiyah bertakbir. Laiu Muawiyah 
berkata, “Aku bersaksi, sungguh aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, J-L tõi ^‘t 0) (Sungguh anakku ini adalah sayyid).” 

Kemudian dia berkata pada bagian akhimya, “Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan karena kaum muslimin.” 

Akan tetapi dalam pemyataan ini ada beberapa perkara yang 
perlu ditinjau kembah. Pertama, keterangan yang akurat mengatakan 
bahwa Muawiyah yang memulai menawarkan perdamaian seperti 
pada hadits kedua tädi. Kedua, Al Hasan dan Muawiyah tidak bertemu 
dengan pasukan masing-masing sehinga mungkin melakukan 
pembicaraan, akan tetapi keduanya hanya melakukan surat menyurat. 
Maka perkataannya, “Wahai Muawiyah” dipahami sebagai bahasa 
surat. Laiu dikompromikan bahwa Al Hasan mengirim surat kepada 
Muawiyah tentang itu secara diam-diam dan Muawiyah membalasnya 
secara terang-terangan. Keterangan akurat menyatakan juga bahwa 
perkataan Al Hasan yang terakhir teijadi sesudah perdamaian dan 
persatuan seperti yang diriwayatkan Said bin Manshur dan Al Baihaqi 
dalam kitab Ad-Dala 'il melalui jalumya dan dari jalur lainnya dengan 
sanad keduanya hingga Asy-Sya’bi, dia berkata, “Ketika Al Hasan bin 
Ali melakukan perdamaian dengan Muawiyah, maka Muawiyah 
berkata kepadanya, ‘Berdirilah dan berbicaralah’. Dia kemudian 
berdiri dan memuji Allah serta menyanjungnya laiu berkata, ‘Ä mma 
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ba’du, sesungguhnya orang paling cerdik adalah orang yang bertakwa, 
dan orang paling lemah adalah pelaku dosa. Ketahuilah, urusan yang 
aku perselisihkan dengan Muawiyah adalah milik seseorang yang 
lebih berhak dariku, atau hakku yang aku tinggalkan untuk 
mendamaikan kaum muslimin serta memelihara darah mereka. Aku 
tidak tahu, barangkali ia adalah fitnah bagi käinu dan kesenangan 
hingga waktu tertentu’. Setelah itu dia memohon ampunan dan turun.” 

Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dari jalumya pula dan Al 
Baihaqi dalam kitab Ad-Dala'il melalui Az-Zuhri, laiu disebutkan 
kisah yang di dalanmya disebutkan, “Muawiyah berkhutbah kemudian 
berkata, ‘Berdirilah wahai Hasan dan berbicaralah kepada orang- 
orang’. Dia kemudian mengucapkan syahadat laiu berkata, ‘Wahai 
Manusia, sesungguhnya Allah memberi petunjuk kepada kamu dengan 
sebab orang-orang pertama daripada kita dan memelihara darah-darah 
kamu dengan sebab orang-orang terakhir daripada kita. Urusan ini 
memiliki batas waktu tertentu dan dunia senantiasa silih berganti.” 
Ketiga, hadits ini berasal dari Abu Bakrah dan bukan Mughirah. 
Hanya saja mungkin dipadukan bahwa Mughirah menceritakannya 
ketika mendengar surat menyurat Al Hasan untuk berdamai. 
Sementara Abu Bakrah menceritakan kejadian itu sesudahnya. Pokok 
hadits ini telah diriwayatkan Jabir seperti dikutip Ath-Thabrani dan Al 
Baihaqi dalam kitab Ad-Dala 'il dari Fawa 'id Ydhya bin Ma ’in melalui 
sanad yang shahih hingga Jabir. Diriwayatkan juga oleh Adh-Dhiya' 
dalam kitab Al Ahadits Al Mukhtarah Mimma Laisa Fii Ash~ 
Shahihain. Saya merasa heran terhadap Hakim yang tidak mengutip 
hadits ini dalam kitab Al Mustadrak padahal dia sangat teliti untuk 
masalah seperti ini. 

Ibnu Baththal berkata, “Al Hasan menyerahkan urusan kepada 
Muawiyah laiu membaiatnya untuk menegakkan Al Qur'an dan 
Sunnah. Setelah itu Muawiyah masuk Kufah dan dibaiat oleh orang- 
orang sehingga dia disebut sebagai tahun Jamaah (persatuan) karena 
orang-orang bersatu dan menghentikan semua peperangan. Muawiyah 
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dibaiat juga oleh semua yang tidak melibatkan diri dalam peperangan, 
seperti Ibnu Ümar, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan Muhammad bin 
Maslamah. Muawiyah laiu menghadiahkan kepada Al Hasan 300 juta 
pakaian, 30 budak, dan 100 unta. Setelah itu Al Hasan berbalik ke 
Madinah. Selanjutnya Muawiyah mengangkat Al Mughirah bin 
Syu’bah untuk memimpin Kufah, dan Abdullah bin Amir memimpin 
Bashrah, setelah itu dia kembali ke Damaskus. 


ijy Kš? iS'J jjip Jti (Amr bin Al Ash 


berkata kepada Mu'awiyah, "Aku melihat pasukan yang tidak akan 
berbalik. ”) Maksudnya, tidak akan mundur. 


'jji J&- (Hingga membelakangi yang lain). Maksudnya, 


yang menjadi lawannya. Pasukan lawan ini dinisbatkan kepada yang 
pertama karena persekutuan keduanya dalam berperang. Hai ini 
dipahami jika dikatakan bahwa ia berasal dari kata adbara. Padahal 
mungkin saja berasal dari kata dabara yang bermakna menggantikan 
suatu kedudukan. Dalam riwayat Abdullah bin Muhammad pada 
pembahasan tentang perdamaian disebutkan, “Sesungguhnya aku 
melihat pasukan yang tidak mundur hingga membunuh saingannya.” 
Redaksi ini lebih j elas. 


Iyadh berkata, “Inilah yang benar.” Namun konsekuensinya 
adalah salah satunya adalah keliru, padahal tidak demikian, bahkan 
bisa didudukkan seperti sebelumnya.” 


Al Karmani berkata, “Mungkin pula yang dimaksud dengan 
‘pasukan terakhir’ adalah masuk pada bagian pasukan pertama. 
Artinya, mereka tidak mundur hingga bagian awalnya menjadi bagian 
akhir.” 

OüULmJi ij jt^-U j» SijUi JlS (Mu ’awiyah berkata, "Siapa yang 


menanggung [mengurus] perempuan-perempuan kaum muslimin.”) 
Maksudnya, siapa yang menjamin mereka ketika bapak-bapak mereka 
terbunuh? Pada pembahasan tentang perdamaian ditambahkan. 
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“Muawiyah berkata kepadanya —dan dia yang terbaik di antara dua 
laki-laki itu, yakni Muawiyah—, ‘Wahai Amr, apabila mereka itu 
membunuh orang-orang ini maka siapakah yang menjamin untukku 
urusan manusia? Siapa yang menjamin untukku istri-istri mereka, dan 
siapa yang menjamin untukku tanggungan mereka’?” Dia ingin 
mentgisyaratkan bahwa laki-laki dalam kedua pasukan itu adalah 
penduduk sebagian besar dari dua negeri (Syam dan Kufah). Jika 
mereka terbunuh maka urusan manusia terabaikan, keadaan mereka 
kacau, dan anak-anak menjadi tanggungan mereka. Sedangkan yang 
dimaksud dengan ‘tanggungan’ adalah anak-anak dan orang-orang 
yang lemah. Mereka diberi nama sesuai keadaan mereka yang menjadi 
tanggungan orang lain. Sebab bila mereka dibiarkan maka mereka 
tidak terawat lantaran tidak ada yang menanggung kehidupan mereka. 


Dalam riwayat Al Humaidi dari Sufyan, sehubungan dengan 
kisah ini disebutkan, “Siapa yang menjamin untukku urusan-urusan 
mereka, siapa yang menjamin untukku darah-darah mereka, dan siapa 
yang menjamin untukku perempuan-perempuanmereka. 

Adapun perkataan, “aku” dimaksudkan untuk menjawab 
pertanyaan Muawiyah, Uf :Jüi fJgjLU Ji (Siapa yang 

menjamin perempuan-perempuan kaum Muslimin? Maka ■ dia 
menjawab, "Aku. ”) secara tekstual, adalah perkataan Amr bin Al Ash. 
Tetapi saya tidak menemukan pada jalur periwayatan hadits ini 
indikasi ke arah itu. Jika hai ini akurat maka mungkin yang benar 
adalah, (mana mungkin), yakni Amr mengucapkannya untuk 

menggambarkan kemustahilan hai itu. 


Abdurrazzak meriwayatkan dalam kitab Al Mushannaf dari 
Ma’mar, dari Az-Zuhri, dia berkata, A* «ii Jie äi J 

J-»!AUi oli Olu ^ jj (Rasulullah SAWmengirim Amr bin Al Ash 


dalam pasukan Dzat As-Salasil ). Laiu dia menyebutkan informasi 
yang sangat banyak tentang sejarah hingga dia berkata, “Qais bin 
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Sa’ad bin Ubadah menjadi panglima garis depan bagi Al Hasan bin 
Aü. Maka Muawiyah mengirimkan kepadanya selembar kulit yang 
telah diberi stempel bagian bawahnya disertai pesan, ‘Tulislah 
kepadanya apa yang engkau inginkan, semuanya menjadi milikmu’. 
Maka Amr bin Al Ash berkata, ‘Bahkan kita memeranginya’. 
Muawiyah —dan dia yang terbaik di antara keduanya— berkata, 
‘Perlahan wahai Abu Abdillah, jangan engkau terburu-buru 
memerangi mereka itu hingga terbunuh pula sejumlah itu daripada 
penduduk Syam. Apalagi kebaikan dalam hidup ini sesudah itu?’ 
Demi Allah, sungguh aku tidak akan berperang hingga tak 
mendapatkan jalan lain untuk menghindar dari peperangan.” 


*ÜaJl ii J jõii Süli jj CA 


(Abdullah bin Amr dan Abdurrahman bin Samurah berkata, “Kita 
menemuinya dan mengatakan kepadanya berdamai. ”) Maksudnya, 
kita sarankan kepadanya untuk berdamai. See ara tekstual, keduanya 
yang memulai ide tersebut. Namun yang disebutkan sebelumnya pada 
pembahasan tentang perdamaian bahwa Muawiyah yang telah 
mengutus keduanya. Mungkin ini dapat dipadukan bahwa keduanya 
menawarkan diri mereka dan disetujui oleh Muawiyah. Sedangkan 
lafazhnya di tempat itu, “Maka dua laki-laki dari Quraisy berasal dari 
bani Abdusyams diutus kepadanya.” Maksudnya, Ibnu Abdi Manaf 
bin Qushai dan Abdurrahman bin Samurah. 

Al Humaidi menambahkan dalam kitab Al Musnad dari Sufyan 
bin Habib bin Abdusysyams, “Sufyan berkata, ‘Dia tergolong 
sahabat’.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia adalah periwayat hadits, Jtl-J 

SjVi)!' (Jangan hämu meminta kekuasaan). Sebagian berita tentangnya 

akan diulas pada pembahasan tentang hukum. Kemudian Abdullah bin 
Amir bin Kuraiz diberi tambahan oleh Al Humaidi, “Ibnu Habib bin 
Abdusysyams.” Dia juga telah disebutkan pada pembahasan tentang 
haji dan lainnya. Dia inilah yang diangkat Muawiyah memimpin 
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Bashrah sesudah perdamaian. Bani Habib bin Abdisysyams adalah 
anak-anak paman Umayyah bin Abdusysyams. Sedangkan Muawiyah 
adalah putra Abu Sufyan Shakhr bin Harb bin Umayyah. 


CsjPÜ '■& J\ U*il Jüi (Mu’awiyah berkata, 


"Pergilah kepada laki-laki ini dan tawarkan kepadanya). Maksudnya, 
harta yang dia inginkan. 

*1 (Katakan oleh kalian berdua kepadanya). Maksudnya, 


tentang pemeliharaan darah kaum muslimin dengan berdamai. 

x Ja 

aIIi Uit 'j (Tuntutlah kepadanya). Maksudnya, tuntutlah darinya 


untuk mengundurkan diri dari khilafah laiu menyerahkan urusan 
kepada Muawiyah, dan serahkan untuknya apa yang dia kehendaki 
sebagai imbalannya. 


cjuli lüü J !lii uiLiii JLfi £ Ui ^ ^ U# J lii Jiä 

dJLll liTj liT dQp SlVä dgJLo cJIp lü äi^ll aJLa Olj 

c4i dÜ Vii VI dd UifL ui * dil :Vlä J :Jll cdJUdj 

dJUfli (Dia berkata, "Al Hasan bin Ali berkata kepada keduanya, 


‘Sesungguhnya kami daripada bani Abdul Muthalib telah 
mendapatkan harta-harta ini. Sementara umat ini telah bergelimang 
dengan darahnya Keduanya berkata, ‘Sesungguhnya dia 
menawarkan kepadamu begitu dan begini. Dia meminta dan 
memohon kepadamu ’. dia berkata, ‘Siapa yang memberi jaminan 
untukku dalam hai ini?’ Keduanya berkata, 'Kami yang menjamin 
untukmu’. Maka tidaklah dia meminta sesuatu melainkan keduanya 
berkata, ‘Kami yang menjamin untukmu ’. Laiu dia berdamai 
dengannya.”) Ibnu Baththal berkata, “Hai ini menunjukkan bahwa 
Muawiyah yang menginginkan berdamai. Dia juga yang menawarkan 
harta kepada Al Hasan seraya mengiming-iminginya dan 
mendorongnya agar meletakkan senjata. Laiu dia mengingatkan 
kepada Al Hasan apa yang dijanjikan oleh kakeknya SAW tentang 
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kedudukannya yang sangat tinggi dalam berdamai. Maka Al Hasan 
berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya kami bani Abdul Muthalib telah 
mendapatkan harta ini’. Maksudnya, kami datang dalam kemuliaan 
dan keluasan hidup untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan para 
maula kami. Dengan harta ini sebenamya kami mampu mendapatkan 
khilafah sehingga menjadi kebiasaan bagi kami.” 

Maksud perkataan Al Hasan, äifil «j* üt ( sesungguhnya umat 

ini) adalah pasukan kedua belah pihak, Syam dan Irak. oh* ( Telah 

bergelimang dalam darahnya). Maksudnya, kita telah saling 
membunuh satu sama lain. Tidak ada jalan untuk keluar darinya 
kecuali saling memaafkan perkara yang telah laiu dan saling 
menyatukan hati dengan harta. Maksud Al Hasan dari semua ini 
adalah meredam fitnah dan membagi-bagikan harta kepada siapa yang 
tak dapat menerima kecuali harta. Kedua utusan kemudian menyetujui 
semua yang disyaratkan Al Hasan dan mereka memberikan komitmen 
untuk menyerahkan harta piida setiap tahunnya berupa pakaian dan 
makanan pokok bagi mereka yang disebutkan. 

Sedangkan perkataannya, J j* ( siapa menjamin bagiku 

hai ini?) maksüdnya adalah siapa menjamin untukku bahwa 
Muawiyah akan memenuhinya? Maka keduanya berkata, “Kamilah 

yang akan menjamin”, karena Muawiyah menyerahkan urusan itu 

• + < 

kepada keduanya. Mimgkin juga makna perkataannya, JUJi tõi J 

(Kami telah mendapatkan harta ini), adalah kami telah 
menggunakannya di masa Ali dan sesudahnya, pada hal-hal yang kami 
anggap sebagai kemaslahatan. Dia mengungkap hai ini karena 
khawatir tindakannya dalam menggunakan harta-harta sebelumnya 
akan dituntut. 


Dalam riwayat Ismail bin Rasyid yang dikutip Ath-Thabari 

disebutkan, J. J J»» xpj J *»l oIp äijUi aIIi 

* - ^ " / 

( Mu’awiyah kemudian mengutus kepadanya Abdullah bin Amir dan 
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Abdullah bin Samurah bin Hubaib). Demikian yang dia katakan, 
yakni Abdullah, dan demikian pula yang dikutip oleh Ath-Thabarani. 
Tetapi apa yang terdapat dalam kitab Shahih lebih tepat. Barangkali 
Abdullah bersama saudaranya Abdurrahman. Ketika keduanya datang 
kepada Al Hasan di Mada'in maka mereka memberikan kepadanya 
apa yang diinginkannya seraya membuat perdamaian dengan 
memperkenankan baginya mengambil dari baitul mai Kufah sebanyak 
5 juta untuk keperluan-keperluan yang dipersyaratkannya. Dinukil 
pula dari jalur Awanah bin Al Hakam sama sepertinya disertai 
tambahan, “Adapun Al Hasan berdamai dengan Muawiyah dengan 
syarat diberikan kepadanya apa yang ada di baitul mai Kufah. Begitu 
pula dia mendapatkan hasil bumi daripada negeri Abjarad.” 

Muhammad bin Qudamah menyebutkan dalam kitab Al 
Khawarij melalui sanad yang valid hingga Abu Bashrah, bahwa dia 
mendengar Al Hasan bin Ali berkata dalam khutbahnya di sisi 
Mu’awiyah, “Sesungguhnya aku mempersyaratkan kepada Muawiyah 
khilafah untuk diriku sesudahnya.” Laiu Ya’qub bin Sufyan 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih hingga Az-Zuhri, dia 
berkata, “Al Hasan bin Ali mengirim surat kepada Muawiyah dan 
mempersyaratkan untuk dirinya. Surat itu sampai kepada Muawiyah 
pada saat Muawiyah telah mengirim utusan kepada Al Hasan 
memintanya berdamai. Bersama utusan itu terdapat kertas kosong 
yang diberi stempel di bagian bawahnya dan disebutkan dalam surat 
itu, ‘Buatlah persyaratan yang engkau kehendaki, maka itu menjadi 
hakmu’. Al Hasan kemudian mensyaratkan dua kali lipat dari apa 
yang dia minta sebelumnya. Ketika keduanya bertemu dan dia dibaiat 
oleh Al Hasan, maka Al Hasan meminta apa yang disyaratkannya 
dalam surat yang diberi stempel oleh Muawiyah, namun Muawiyah 
tidak menunaikannya kecuali apa yang diminta oleh Al Hasan pertama 
kalinya. Dia beralasan telah memenuhi permintaannya sejak .pertama 
kali melihatnya. Akhimya, keduanya berbeda pendapat dan kedua 
persyaratan itu tidak ditunaikan kepada Al Hasan barang sedikit pun.” 


220 — FATHIJL BAARI 


Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan dari Abdullah bin 
Syaudab, dia berkata, “Ketika Ali terbunuh maka Al Hasan bin Ali 
bergerak bersama penduduk Irak. Sementara Muawiyah bergerak 
bersama penduduk Syam. Akhimya keduanya bertemu. Tetapi Al 
Hasan tidak suka terjadi peperangan maka dia membaiat Muawiyah 
dengan syarat memberikan khilafah kepada Al Hasan sesudahnya. 
Maka para pengikut Al Hasan berkata, ‘ Aduhai bumerang bagi orang- 
orang beriman’. Maka dia berkata, ‘Bumerang lebih baik daripada 
neraka’.” 

Jli (Al Hasan berkata). Dia adalah Al Bashri. Bagian ini 

dinukil secara maushul melalui sanad sebelumnya. Dalam kitab Rijal 
Bukhari karya Abu Al Walid Al Baji sehubungan dengan biografi Al 
Hasan bin Ali bin Abi Thallib disebutkan suatu keterangan yang 
berbunyi, “Imam B ukhar i meriwayatkan perkataan Al Hasan, ‘Aku 
mendengar Abu Bakrah’. Ad-Daraquthni dan lainnya menakwilkan 
bahwa yang dimaksud adalah Al Hasan bin Ali. Sebab Al Hasan Al 
Bashri menurut mereka tidak mendengar langsung riwayat dari Abu 
Bakrah. Tetapi Ibnu Al Madini dan Imam Bukhari mengatakan dia 
adalah Al Hasan Al Bashri.” 

Al Baji berkata, “Menurutku, Al Hasan yang mengatakan, aku 
mendengar hai ini dari Abu Bakrah, adalah Al Hasan bin Ali. Tetapi 
ini suatu keanehan darinya, karena Imam Bukhari telah meriwayatkan 
redaksi hadits ini pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
tanpa menyebutkan kisah, melalui jalur Husain bin Ah Al Ju’fi, dari 
Abu Musa —yakni Israil bin Musa—, dan Al Hasan, dari Abu 
Bakrah.” 

Sementara Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il 
hadits dari riwayat Mubarak bin Fudhalah, dan dari riwayat Ah bin 
Zaid, keduanya dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, disertai tambahan 
pada bagian akhimya, “Al Hasan berkata, ‘Ketika berpaling orang 
yang ditumpahkan karenanya semburan darah’. Yang berkata di sini 
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adalah Al Hasan Al Bashri, sebab Al Hasan bin Ali tidak memiliki 
riwayat seperti ini. Ketiga orang itu adalah Israil bin Musa, Mubarak 
bin Fadhalah, dan Ali bin Zaid, dan tidak seorang pun yang bertemu 
dengan Al Hasan bin Ali. Padahal Israil telah menegaskan dalam 
perkataannya, ‘Aku mendengar Al Hasan’, seperti diriwayatkan Al 
Ismaili dari Al Hasan bin Sufyan, dari Ash-Shalt bin Mas’ud, dari 
Sufyan bin Uyainah, dari Abu Musa —yakni Israil—, ‘Aku 
mendengar Al Hasan, aku mendengar Abu Bakrah’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali maksud Ad-Dawudi 
hanya bantahan terhadap anggapan sebagian orang bahwa dia adalah 
Al Hasan bin Ali, maka dia pun menolaknya dengan perkataan ini, 
dan ini cukup j elas. Hanya saja Ibnu Al Madini berkata demikian 
karena Al Hasan seringkali meriwayatkan hadits dengan jalur mursal 
dari orang yang tidak ditemuinya dengan menggunakan lafazh ‘dari’. 
Oleh karena itu, dia khawatir jika riwayatnya dari Abu Bakrah juga 
mursal. Tetapi ketika riwayat ini datang dengan tegas menunjukkan 
dirinya mendengar langsung dari Abu Bakrah maka j elaslah bahwa Al 
Hasan mendengar dari Abu Bakrah. Namun saya tidak melihat apa 
yang dinukil Al Baji dari Ad-Daruquthni —dalam salah satu 
karyanya— bahwa Al Hasan di sini adalah Ibnu Ali. Hanya saja dia 
berkata dalam kitab At-Tatabbu’ Lima fi Ash-Shahihain, “knam 
Bukhari meriwayatkan hadits-hadits dari Al Hasan dari Abu Bakrah, 
padahal Al Hasan hanya mengutip dari Al Ahnaf dari Abu Bakrah.” 

Menurutnya, Al Hasan tidak pemah mendengar langsung 
riwayat dari Abu Bakrah, akan tetapi saya belum melihat orang yang 
menegaskan seperti itu. Di antara mereka yang membahas riwayat- 
riwayat mursal Al Hasan adalah, Ibnu Al Madini, Abu Hatim, Ahmad, 
Al Bazzar, dan lainnya. Memang benar, perkataan Ibnu Al Madini 
menimbulkan asumsi bahwa mereka menganggap riwayat ini mursal, 
sämp ai ditemukan penegasan telah mendengar langsung seperti tädi. 
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Juä Ü£ü jJLj ds- 41 jü J^i (Ketika Nabi 

SAW berkhutbah tiba-tiba Al Hasart datang laiu berkata). Dalam 
riwayat Ali bin Zaid bin Al Hasan dalam kitab Ad-Dala 'il karya Al 
Baihaqi disebutkan, >Uli Oi iOoi ^1 p il l>jž ^iOsi LJajfu 

(Pada suatu hari dia berkhutbah di hadapan para sahabatnya, tiba- 
tiba Al Hasan bin Ali datang laiu naik mimbar). Dalam riwayat 
Abdullah bin Muhammad tersebut disebutkan, ds- 41 Jü 41 Jjp> cJtj 

4*j fy js* Jijž-jijfžr ja j* y iiiio j» ftj 

* * * * " 

(v4äu melihat Rasulullah SAW di atas mimbar sedangkan Al 

Hasan bin Ali di samping beliau, dan sesekali beliau menghadap 
kepada orang-orang dan pada kali yang lain beliau menghadap 
kepadanya dan bersabdd). Hadits serupa juga disebutkan dalam 
riwayat Ibnu Abi Ümar dari Sufyan, akan tetapi dia berkata, c-Oj 

tSjA d\j iy ^Ol J\ (Beliau sesekali menoleh kepada orang-orang 
dan pada kali lain menoleh kepada Al Hasan bin Ali). 

JU. lii (Anakku ini adalah sayyid). Dalam riwayat 

* x 

^ ^ ^ 0 

Abdullah bin Muhammad disebutkan, *ü <*4* 01 (Sesungguhnya 

• ^ 

anakku ini adalah sayyid). Dalam riwayat Al Mubarak bin Fadhalah 
disebutkan, Oi :Jläj Oi 'J> jüxJl p» p-j ds- Äi ^Ls Äi cJij 

j£- lü («yl (/Iäw melihat Rasulullah SA Wmendekap Al Hasan bin Ali 
m * 

dan bersabda, “Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid. ”) Sementara 
dalam riwayat Ali bin Zaid disebutkan, ii- lü .«yi Oi *jl : Jlij Oi «uiai 

(Beliau mendekapnya dan bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya 
anakku ini adalah sayyid. ”) 

01 ÄI JiJj (Dan semoga Allah mendamaikan dengan 

0 * 

sebabnya). Kata JiJ mengganti posisi kata karena keduanya 
sama-sama mengandung makna pengharapan. Yang masyhur bahwa 
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* ■■ + 

predikat dari kata J*J ini tidak menggunakan an seperti firman Allah 
dalam surah Ath-Thalaaq ayat 1, djoSJ iili Jil (Barangkali Allah 


menjadikan). 

j* j^ä jt> (Di antara dua kelompok daripada kaum 

muslimilt). Abdullah bin Muhammad menambahkan dalam 
riwayatnya, j^ dõS' (Yang besar). Demikian pula dalam riwayat 


Mubarak bin Fadhalah dan dalam riwayat Aü bin Zaid, keduanya dari 
Al Hasan yang dikutip oleh Al Baihaqi. Dia meriwayatkan dari 
Asy’ats bin Abdul Malik, dari Al Hasan, sama seperti yang pertama, 
akan tetapi dia berkata, 4 j *»' of yr‘ji Jlfo (Sesungguhnya aku 

berharap Allah mendamaikan dengan sebabnya). Tetapi dalam hadits 
Jabir terdapat penegasan, dan redaksinya dalam riwayat Ath-Thabrani 
serta Al Baihaqi, j* 


(Beliau bersabda kepada Al Hasan, “Sesungguhnya anakku ini 
adalah sayyid, Allah mendamaikan dengan sebabnya dua kelompok 
daripada kaum muslilmin. ’’) 


Al Bazzar berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Abu Bakrah 
dan dari Jabir. Namun hadits Abu Bakrah lebih masyhur dan lebih 
bagus sanad- nya. Sementara hadits Jabir gharib .” 


Ad-Daruquthni berkata, ‘Teijadi perbedaan pada Al Hasan. 
Disebutkan, diriwayatkan darinya dari Ummu Salamah. Sebagian lagi 
mengatakan dari Ibnu Uyainah, dari Ayyub, dari Al Hasan. Tetapi 
setiap salah satu dari keduanya keliru. Laiu diriwayatkan Daud bin 
Abi Hind dan Auf Al A’rabi dari Al Hasan dengan sanad yang 
mursal. ’’ 


Peiaiaran vang dapat diambil 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 
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1 . 


Salah satu tanda kenabian, kedudukan bagi Al Hasan bin Ali 
yang telah meninggalkan kekuasaan bukan karena 
ketidakberdayaan dan kehinaan, akan tetapi didorong oleh 
keinginan mendapatkan apa yang ada di sisi Allah. Sebab dia 
melihat ada kemashalatan memelihara darah kaum muslimin. 
Oleh karena itu, dia lebih mementingkan urusan agama dan 
kemaslahatan umat. 

2. Di dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap kaum Khawarij 
yang mengkafirkan Ali beserta pengikutnya dan Muawiyah 
beserta pengikutnya. Karena Nabi SAW telah bersaksi untuk 
kedua kelompok itu sama-sama bagian dari kaum muslimin. 
Atas dasar ini, Sufyan bin Uyainah berkata sesudah hadits ini, 
“Lafazh ‘daripada kaum muslimin’ sangat menakjubkan bagi 
kami.” Pemyataan ini diriwayatkan Ya’qub bin Sufyan dalam 
kitab At-Tarikh, dari Al Humaidi dan Sa’id bin Manshur, 
darinya. 

3. Keutamaan mendamaikan perselisihan antara manusia, 
terutama dalam rangka memelihara darah kaum muslimin. 

4. Kepedulian Muawiyah terhadap rakyatnya dan kasih 
sayangnya terhadap kaum muslimin, kekuatan pandangannya 
dalam mengatur kekuasaan, dan pandangannya dalam 
menganalisa akibat suatu persoalan. 

5. Bolehnya orang yang utama menjadi khalifah meskipun ada 
yang lebih utama darinya. Karena Al Hasan dan Muawiyah 
masing-masing telah menjadi khalifah padahal Sa’ad bin Abi 
Waqqash dan Sa’id bin Zaid masih hidup, sementara keduanya 
termasuk peserta perang Badar. Demikian pendapat yang 
dikemuikakan oleh Ibnu Tin. 

6 . Khalifah boleh mengundurkan diri apabila melihat hai itu 
membawa maslahat bagi kaum muslimin. Boleh pula 
mengundurkan diri dari jabatan keagamaan atau pun dunia 
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dengan imbalan harta. Seperti orang yang hendak diangkat 
memegang jabatan itu lebih utama daripada yang diturunkan, 
dan harta yang diberikan berasal dari harta yang memberi. 
Apabila berkenaan dengan kepemimpinan umum dan yang 
diberikan berasal dari baitul mai, maka dipersyaratkan 
kemaslahatan dalam hai itu bersifat umum. Demikian yang 
diisyaratkan Ibnu Baththal, dia berkata, “Dipersyaratkan 
masing-masing daripada yang memberi dan diberi memiliki 
sebab untuk memerintah dan memiliki akad (perjanjian) yang 
dijadikan pedoman.” 

7. Kepemimpinan tidak khusus untuk orang yang lebih utama, 
bahkan semua yang memimpin suatu kaum bisa disebut sayyid 
(pemimpin). Bentuk asal dari kata sayyid adalah su 'dad. Ada 
yang mengatakan bahwa kata ini dibentuk dari akar kata as- 
sawaad (kelompok besar), karena keberadaannya memimpin 
kelompok manusia yang banyak. 

8 . Al Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa siyadah 
(kepemimpinan) hanya berhak dipegang oleh mereka yang 
memberi mamfaat bagi manusia, karena Nabi SAW 
mengaitkan siyadah dengan perdamaian.” 

9. Di dalamnya terdapat penggunaan kata ibnu untuk anak läki¬ 
läki dari anak perempuan. 

10 . Ijma’ menyatakan bahwa istri kakek dari pihak ibu diharamkan 
bagi anak laki-laki dari anak perempuannya. Begitu pula istri 
anak dari anak perempuan diharamkan bagi kakeknya. Meski 
mereka berbeda pendapat dalam hai warisan. 

11. Hadits ini dijadikan sebagai dalil yang membenarkan pendapat 
kalangan yang tidak melibatkan diri dalam perang antara 
Muawiyah dan Ali, meski Ali lebih berhak memegang 
khilafah, dan lebih dekat kepada kebenaran. Ini adalah 
pendapat Sa’ad, Ibnu Ümar, Muhammad bin Maslamah, dan 
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semua yang tidak melibatkan diri dalam peperangan tersebut. 
Sedangkan jumhur ahli sunah membenarkan orang yang 
berperang bersama Ali karena berpegang kepada firman Allah 



(Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang). 

12. Orang yang membangkang boleh diperangi. Seperti yang 
diketahui bahwa mereka yang memerangi Ali masuk dalam 
kategori pembangkang. Tetapi meski pendapat mereka 
demikian, semuanya sepakat bahwa tidak boleh mencela satu 
pun di antara orang-orang terlibat dalam peperangan itu, 
bahkan mengatakan mereka telah berijtihad laiu keliru dalam 
melakukan ijtihad tersebut. Ada pula sebagian ahlu sunah — 
ini merupakan pendapat mayoritas sekte Mu’tazilah- bahwa 
masing-masing dari kedua kelompok itu berada dalam 
kebenaran. Sebagian lagi mengatakan bahwa yang benar sai ah 
satu dari kedua kelompok itu namun tak diketahui see ara pasti. 

Kedua, ^ ji (Muhammad bin Ali mengabarkan 

kepadaku). Maksudnya, Ibnu Al Hasan bin Ali, dan dia yang diberi 
nama Abu Ja’far Al Baqir. Dalam riwayat Muhammad bin Abbad 

yang diriwayatkan Al Ismaili dari Sufyan disebutkan, /J** j* 

u + 

* 

jüor (Dari Amr, dari Abu Jajar). 

Jli of (Bahwa Harmalah berkata). Dalam riwayat 

Muhammad bin Abbad disebutkan, J ji i&y- 0? 

(Sesungguhnya Harmalah maula Usamah mengabarkan kepadanya)” 
Harmalah yang dimaksud adalah maula Usamah bin Zaid. Dia 
senantiasa menyertai Zaid bin Tsabit hingga dikatakan maula Zaid bin 
Tsabit. Ada yang mengatakan bahwa keduanya adalah dua orang yang 
berbeda. Dalam sanad ini terdapat tiga orang tabiin see ara berurutan, 
yaitu Amr, Abu Ja’far, dan Harmalah. 
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jjÄp Dl (Bahwa Amr). Dia adalah Ibnu Dinar. 

äiiy- cJij °-d : Jlä (Dia berkata, “Aku telah melihat 

Harmaldh. ”) Di sini terdapat isyarat bahwa Amr mungkin mengambil 
hadits dari Harmalah akan tetapi tidak pemah mendengar hai ini 
darinya. 

lutCii (Usamah mengutusku). Maksudnya, mengutusnya 

dari Madinah. 

^ J\ (Kepada Ali). Maksudnya, yang ketika berada di Kufah. 


Di sini tidak disebutkan isi surat. Akan tetapi kandungan 

# ® j • * * \ 

perkataannya, O (Dia tidak memberiku sesuatu), 

mengindikasikan bahwa dia mengutusnya untuk meminta harta dari 
Ali. 


CiLs-O» Lil >■ U : Jcfill LJlKLsIL iil Jläj (Dan dia berkata, 


“Sesungguhnya dia akan menanyaimu sekarang dengan mengatakan, 
‘Apa yang membuat sahabatmu tidak turut berperang ") Hai ini 
dikatakan Usamah sebagai alasan atas sikapnya yang tidak turut 
berperang bersama Ali. Karena dia mengetahui bahwa Ali 
mengingkari mereka yang tidak turut berperang bersamanya, terutama 
orang seperti Usamah yang masuk bagian ahli bait. Usamah 
mengajukan alasan, dirinya tidak turut berperang bukan karena 
kebakhilan dirinya terhadap Aü dan bukan pula karena tak suka 
kepadanya. Bahkan sekiranya Ali berada dalam kondisi paling sulit 
sekaüpun dia tetap ingin bersamanya. Akan tetapi dia tidak turut 
berperang karena tidak suka memerangi kaum muslimin. Inilah makna 
perkataannya, »'J ’jf)j ( Akan tetapi aku tidak sependapat 

dengan urusan ini).” 

^ cJT jJ (Sekiranya engkau berada dalam mulut 
singa). Kata berarti sisi mulut bagian dalam. Setiap mulut 
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memiliki dua sisi dan pada bagian tersebut sisi mulut berakhir. Pada 
bagian ujung keduanya berakhir mulut bagian atas dan bagian bawah. 
Contohnya, rajulun asydaq artinya laki-laki yang besar kedua sisi 
mulutnya. Sedangkan kalimat, yatasyaddaq fü kalaamihi artinya dia 
membuka mulutnya dan banyak berbicara. Perkataan Usamah ini 
sebagai kiasan untuk senantiasa menyertai meski dalam menghadapi 
maut. Sebab apa yang dimangsa oleh singa dan diletakkan dalam 
mulutnya masuk dalam kategori binasa. Meski demikian dia berkata, 
“Sekiranya sampai pada kondisi demikian, aku tetap ingin berada 
bersamamu di sana, memberi pertolongan dengan jiwaku.” 

Di antara kesesuaian yang unik adalah permisalan Usamah 
dengan sesuatu yang berkaitan dengan singa. Tere antum dalam kitab 
Tanqih Az-Zarkasyi bahwa Qadhi Iyadh melafalkan kata JuiJl dengan 

memberi huruf dzal (ji-iJ). dia berkata, “Tetapi perkataan Al Jauhari 
menunjukkan kata itu menggunakan huruf daV' 

Sebagian imam yang pemah aku temui berkata kepadaku, “Ini 
termasuk kekeliruan yang dilakukan Al Qadhi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak seperti yang mereka katakan, 
karena dia (Al Qadhi) menyebutkannya dalam kitab Al Masyariq 
ketika membahas hadits Samurah yang panjang dengan redaksi, 

4 Š1 ä (dibuka lebar-lebar kedua sisi mulutnya), dia menyebutkannya 

dengan huruf dzal. Laiu sikapnya ini diikuti Ibnu Qurqul dalam kitab 
Al Mathali '. Memang benar dia keliru, karena kata ini dilafalkan pada 
semua kitab bahasa menggunakan huruf dzal. 

Ibnu Baththal berkata, “Usamah mengirim surat kepada Ali 
untuk mengemukakan alasannya tidak turut berperang dengannya, dan 
dia memberitahukan bahwa Ali adalah manusia paling dieintainya, dia 
suka menyertainya dalam keadaan lapang maupun sulit, hanya saja dia 
tidak sependapat untuk memerangi sesama muslim. Sebab ketika dia 
membunuh laki-laki tersebut —yakni yang telah disebutkan dalam 
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‘bab barangsiapa menghidupkannya’ pada pembahasan tentang denda 
pembunuhan—, Nabi SAW mencelanya karena hai itu, sehingga dia 
bersumpah atas dirinya untuk tidak membunuh seorang muslim pun. 
Itulah penyebab dia tidak turut bersama Ali dalam perang Jamal dan 
Shiffin.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja Ali tidak memberi sesuatu 
kepada utusan Usamah karena beliau meminta sesuatu daripada harta 
Allah. Maka Ali berpendapat tidak patut memberi Usamah karena dia 
tidak turut berperang bersamanya. Sedangkan Al Hasan, Al Husain, 
dan Abdullah bin Ja’far memberi kepadanya, sebab mereka melihat 
Usamah termasuk bagian mereka, dan Nabi SAW biasa 
mendudukkannya di paha beliau serta mendudukkan Al Hasan di paha 
beliau yang lain laiu bersabda, U&f J\ j*Ui (Ya Allah, sesungguhnya 

aku mencintai keduanya), seperti keutamaannya yang telah 
disebutkan. 


ib. pi (Dia tidak memberiku sesuatu). Perkiraan kalimat 


ini secaraselengkapnya adalah, aku pergi kepada Ali dan 
menyampaikan hai itu kepadanya namun dia tidak memberiku 


sesuatu. Kemudian dalam riwayat Ibnu Abi Ümar dari Sufyan yang 
dikutip Al Ismaili disebutkan, lb> JJ. -Ü\kJ\ J- % ci^s 


{Aku datang kepadanya membawanya —yakni perkataan itu dan 
mengabarkan kepadanya namun dia tidak memberiku sesuatu). 


J, \ j/fi 'j&r Jj J^j Jr J\ cjji (Aku kemudian 

pergi menemui Hasan, Husain, dan Ibnu Jafar, maka mereka 
memadati tungganganku). Maksudnya, memuat di kendaraanku apa 
yang bisa dibawa olehnya. Ada riwayat ini tidak ditentukan jenis yang 
mereka berikan dan tidak pula macamnya. Kata rahilah (tunggangan) 
adalah unta baik jantan maupun betina yang layak ditunggangi. 
Kebanyakan penggunaan kata wiqr (memadati) adalah apa yang 
dibawa bighal dan himar. Sedangkan muatan unta biasa disebut 
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dengan ai wasq. Ibnu Ja’far yang dimaksud di sini adalah Abdullah 
bin Ja’far bin Abdul Muththalib. Hai ini ditegaskan oleh riwayat 
Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abi Ümar. Seakan-akan ketika 
mereka mengetahui Ali tidak memberinya sesuatu maka mereka 
menggantinya dengan harta benda mereka sendiri seperti pakaian dan 
lainnya sebatas yang bisa dibawa oleh unta tersebut. 

21. Orang Mengemukakan Suatu Perkataan di Hadapan Suatu 
Kaum Kemudian Dia Keluar laiu Mengatakan Hai yang Berbeda 


ilii- y Al y. Jljjuil J*f lii : Jii gitf ^ 

JSO U4 : Jjl; jjt.3 il ‘J* J :Jlä SjJj) 

4ül ä-J yp iJii Lawlj -tš UI J ^JJ s-iy j.slp 

S» I 1 ^ i*. Oy» ^y» 4 X y» y. * f O / L O f / 0 ^ f T . X 

^ ü * ü? p-k* V 

I.Ü ^Ij VJ jjipl V c «J i— 

.535 ^ J^ä ciir vt 


7111. Dari Nafi’, dia berkata: Ketika penduduk Madinah 
melepaskan diri untuk membaiat Yazid bin Muawiyah, Ibnu Ümar 
kemudian mengumpulkan orang-orang dekatnya dan anaknya laiu 
berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
‘Ditancapkan panji untuk setiap pengkhianat pada Hari Kiamat’. 
Sungguh kita telah membaiat laki-laki ini sesuai baiat Allah dan 
Rasul-Nya. Sungguh aku tidak mengetahui khianat yang lebih besar 
daripada membaiat seseorang sesuai baiat Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian peperangan dikobarkan untuk melawannya. Aku tidak 
mengetahui salah seorang di antara kamu memecatnya, dan tidak pula 
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berbaiat dalam urusan ini, melainkan dia menjadi pemisah antara 
diriku dengan dirinya.” 


y 'JT/j ‘f&w y Oir lii :J15 J4V3I j & 


^1 C—SiJajlŠ iõj*aJ\j s->jj 


^ 5J is 

* ' 

4-š Sj^j Ijf \j :jui ^Eüjü 4 JI 

Jf iii % ilii J * dfe ^ Jj(i ^i3i 

✓ ✓ x ' * 

(^JJl Jl^Jl jjip ^5^ Oa^lü» 


JLÜmj j JLÕJt ült 01 j c3J!)CiJlj 4^ J 3^' tO^ 

OJlü*jf ^ll LjjJl oJLAj lOjy ^ j*^< ^ LS^ 3 

01 j .lüfül { Js- N1 ^JjV-õj 01 üll j ^l^Jb iili OI t 

✓ / /* / ✓ / / -<'’’ 

ä^Ij <_$JJl *Jb OI j O^JU* OI üll j li"^ ,jjüJl 

.IÜjüI Jk S/» ja* 01 iil j 


7112. Dari Abu Al Minhal, dia berkata: Ketika Ibnu Ziyad dan 
Marwan di Syam, Ibnu Az-Zubair menduduki Makkah, dan para ahli 
Al Qur'an menduduki Bashrah, maka aku berangkat bersama bapakku 
kepada Abu Barzah Al Aslami, hingga kami masuk kepadanya di 
rumahnya, sementara dia sedangkan duduk di bagian atas naungan 
nunahnya yang terbuat dari bambu. Kami duduk kepadanya, laiu 
bapakku mulai membuka pembicaraan. Dia berkata, “Wahai Abu 
Barzah, tidakkah engkau melihat apa yang menimpa orang-orang?” 
Maka pertama kali yang aku dengar diucapkannya adalah, 
“Sesungguhnya aku mengharapkan pahala di sisi Allah bahwa aku 
murka kepada beberapa kelompok kaum quraisy. Sungguh kalian 
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wahai bangsa Arab berada dalam kondisi yang telah kalian ketahui 
berupa kehinaan, kekurangan, dan kesesatan. Laiu Allah 
menyelamatkan dengan Islam dan dengan Muhammad SAW hingga 
kalian mencapai apa yang kalian lihat. Inilah dunia yang telah 
merusak di antara kalian. Sungguh itulah yang berada di Syam, demi 
Allah hanya berperang untuk kepentingan dunia. Sungguh orang- 
orang yang ada dihadapan kalian ini demi Allah hanya berperang 
untuk kepentingan dunia, dan orang yang berada di Makkah demi 
Allah hanya berperang untuk kepentingan dunia.” 


yi j& fj?' LfcfjlU' <31 pillil ^ 

.üjj&kj Ojj— j j aIIp ÄI 


7113. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, dia berkata, 
“Sesvmgguhnya orang-orang munafik hari ini lebih buruk dari orang- 
orang munafik di masa Rasulullah SAW. Dahulu, mereka berbuat 
secara sembunyi -sembunyi dan sekarang mereka berbuat see ara 
terang-terangan.” 


jiJLlj aIÜp ÄI JiLfi ^jfll { Js- tjuSl 015^ lill :Jl5 aL-L»- l ye- 

.pfy i il; J JkJ\ y* uiu yji tä 


7114. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Sesungguhnya itu adalah 
kemunafikan di masa Nabi SAW. Sedangkan sekarang ia adalah kufur 
sesudah iman.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab orang yang mengemukakan suatu perkataan di hadapan 
suatu kaum kemudian dia keluar laiu mengatakan hai yang berbeda). 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar, *>jl j£l v_waL (Ditancapkan 

* 

untuk sedap pengkhianat sebuah panji). Di dalamnya disebutkan 
kisah Ibnu Ümar membaiat Yazid bin Muawiyah. Begitu pula hadits 
Abu Barzah tentang pengingkarannya terhadap orang-orang yang 
berperang karena kekuasaan dan kepentingan dunia. Laiu hadits 
Hudzaifah tentang orang-orang munafik. Kesesuaian hadits terakhir 
dengan judul bab cukup jelas. Sedangkan kesesuaian hadits pertama 
dengan judul bab ditinjau dari sisi bahwa mengatakan saat seseorang 
tidak ada menyelisihi ketika orang itu ada termasuk jenis 
pengkhianatan. Pada pembahasan tentang hukum akan disebutkan satu 
bab dengan judul ‘apa-apa yang tidak disukai memuji penguasa dan 
ketika keluar mengatakan yang lain\ 

Di dalamnya disebutkan perkataan Ibnu Ümar yang ditanya 
tentang seseorang mengatakan perkataan di hadapan para pemimpin 
berbeda dengan apa yang dikatakan sesudah keluar dari mereka, 
“Kami dahulu menganggap hai itu sebagai kemunafikan.” Pada 
sebagian jalur hadits itu disebutkan bahwa pemimpin yang ditanya itu 
adalah Yazid bin Muawiyah seperti yang akan dikutip pada 
pembahasan tentang hukum. 

Adapun kesesuaian hadits kedua dengan judul bab ditinjau dari 
sisi bahwa orang-orang yang mencela Abu Barzah menampakkan diri 
seolah-olah berperang demi menegakkan agama dan menolong 
kebenaran. Namun pada hakikatnya mereka berperang demi 
kepentingan dunia. 

Dalam perkataan Ibnu Baththal di tempat ini ada hai yang 
perlu ditinjau kembali. Dia berkata, “Perkataan Abu Barzah, sisi 
kesesuaiannya dengan judul bab, bahwa perkataan ini tidak diucapkan 
oleh Abu Barzah di sisi Marwan ketika membaiatnya, bahkan dia 
membaiat Marwan kemudian mengikutinya, laiu dia tidak 
menyukainya setelah j auh dari Marwan. Barangkali dia menginginkan 
Marwan agar meninggalkan apa yang dituntut darinya demi mencari 
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apa yang ada di sisi Allah di akhirat nanti dan tidak malah 
mempertahankannya dengan cara berperang. Bahkan dia sebaiknya 
meniru tindakan Utsman yang tidak berperang mempertahankan 
khilafah. Dia tidak memerangi orang-orang yang menuntutnya dan 
justru membiarkan mereka. Juga seperti yang dilakukan Al Hasan bin 
Ali ketika tidak memerangi Muawiyah saat menentangnya dalam 
perkara khilafah. Oleh karena itu, Abu Barzah kurang senang terhadap 
Marwan atas sikapnya mempertahankan khilafah dan berperang. 
Selain itu, dia mengatakan kepada Abu Minhal dan anaknya hai yang 
berbeda dengan apa yang dia katakan kepada Marwan saat 
membaiatnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaim yang menyatakan bahwa 
Abu Barzah membaiat Marwan tidaklah benar, sebab Abu Barzah 
tinggal di Bashrah dan Marwan menuntut khilafah di Syam. Karena 
ketika Yazid bin Muawiyah meninggal, dia memanggil Ibnu Az- 
Zubair menghadap laiu membaiatnya untuk memegang khilafah. Dia 
kemudian ditaati oleh penduduk dua kota Haram, Mesir, Irak, dan 
wilayah sekitamya. Setelah itu dia dibaiat pula oleh Adh-Dhahhak bin 
Qais Al Fihri di Syam seluruhnya kecuali Jordan dan orang-orang di 
sana yang berasal dari bani Umayyah serta mereka yang memiliki 
kepentingan seperti mereka. Hingga Marwan pun bertekad pergi 
menemui Ibnu Az-Zubair dan membaiatnya namun mereka 
mencegahnya dan membaiatnya menjadi khalifah. Akhimya, dia 
diperangi oleh Adh-Dhahhak bin Qais namun dia berhasil 
mengalahkan Adh-Dhahhak dan seterusnya menguasai Syam. 
Selanjutnya dia bergerak menuju Mesir kemudian menguasainya. Laiu 
dia meninggal pada tahun itu juga dan mereka membaiat anaknya, 
yaitu Abdul Malik. 

•Keterangan tentang masalah ini disebutkan Ath-Thabari 
dengan sangat jelas. Ath-Thabarani meriwayatkan sebagiannya dari 
Urwah bin Az-Zubair, dan di dalamnya disebutkan bahwa Muawiyah 
bin Yazid bin Muawiyah ketika menjelang kematiannya, dia 
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memanggil Marwan menemuinya dan dia disambut penduduk 
Palestina serta penduduk Himsh. Laiu mereka diperangi oleh Adh- 
Dhahhak bin Qais di Maij Rahith dan Adh-Dhahhak terbunuh 
kemudian Marwan meninggal sehingga kepemimpinan diteruskan 
oleh Abdul Malik. Selanjutnya dia menyebutkan kisah Al Hajjaj 
memerangi Abdullah bin Az-Zubair. 

Ibnu Baththal berkata, “Sumpah Abu Barzah atas orang yang 
berada di Makkah —yakni Ibnu Az-Zubair— dilakukan karena ketika 
Ibnu Az-Zubair menduduki Makkah, setelah dia masuk kepada apa 
yang masuk kepadanya kaum muslimin, maka Abu Barzah 
menjadikan hai itu sebagai pengkhianatan darinya, dan ambisi 
terhadap dunia. Abu Barzah dalam kisah Ibnu Az-Zubair lebih kuat 
pandangannya daripada kisah Marwan. Demikian juga para ahli Al 
Qur'an di Bashrah. Karena Abu Barzah berpendapat tidak bolehnya 
memerangi kaum muslimin sama sekali. Dia berpandangan bahwa 
seharusnya pemilik hak atas khilafah menyerahkan haknya kepada 
yang berseteru dengannya agar mendapatkan pahala di akhirat serta 
dipuji atas sikapnya mengutamakan orang lain atas dirinya, serta tidak 
menjadi sebab pertumpahan darah.” 

Konsekuensi dari perkataannya bahwa Marwan ketika 
memegang khilafah maka dibaiat semua orang. Selanjutnya Ibnu Az- 
Zubair membatalkan baiatnya dan mengajak orang-orang berbaiat 
kepadanya. Setelah itu Abu Barzah mengingkari tindakan Ibnu Az- 
Zubair yang berperang untuk khilafah setelah sebelumnya menyatakan 
ketaatan kepada Marwan serta membaiatnya. Padahal sebenamya 
tidak seperti itu berdasarkan apa yang saya sebutkan dan keterangan 
para ahli sejarah melalui sanad-sanad yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Ibnu Az-Zubair tidak pemah sama sekali membaiat 
Marwan. Bahkan Marwan yang berkeinginan membaiat Ibnu Az- 
Zubair namun kemudian mengurungkan keinginannya itu dan 
mengajak manusia membaiat dirinya. 
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Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan empat hadits, 

yaitu: 

Pertama, SijUi jj Jjjd iixj' Jif &J (Ketika penduduk 

Madinah melepaskan diri untuk membaiat Yazid bin Mu’awiyah). 
Dalam riwayat Abu Al Abbas As-Sarraj dalam kitab At-Tarikh dari 
Ahmad bin Mani’ dan Ziyad bin Ayyub, dari Affan, dari Shakhr bin 
Juwairiyah, dari Nafi’ disebutkan, “Ketika penduduk Madinah 
bergabung dengan Abdullah bin Az-Zubair serta memecat Yazid bin 
Mu’awiyah, Abdullah bin Ümar mengumpulkan anak-anaknya.” 
Sementara dalam riwayat Al Ismaili dari Mu'amm ai bin Ismail, dari 
Hammad bin Zaid, di bagian awalnya disebutkan tambahan yang 
berasal dari Nafi’, “Sesungguhnya Muawiyah menginginkan Ibnu 
Ümar membaiat Yazid namun beliau tidak mau. Dia berkata, ‘Aku 
tidak memberikan baiat untuk dua pemimpin’. Setelah itu Muawiyah 
mengirimkan 100 ribu dirham dan dia mengambilnya. Maka 
seseorang berkata kepadanya, ‘Sesimgguhnya ini untuk itu — 
maksudnya, pemberian ini untuk pembaiatan—Maka Ibnu Ümar 
berkata, ‘Jika demikian, agamaku sangatlah murah bagiku’. Ketika 
Muawiyah meninggal maka Ibnu Ümar menulis kepada Yazid tentang 
baiatnya. Pada saat penduduk Madinah memecat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penyebabnya adalah apa yang 
disebutkan Ath-Thabari melalui sanad- nya, Yazid bin Muawiyah 
mengangkat memimpin Madinah anak dari pamannya, Utsman bin 
Muhammad bin Abi Sufyan. Setelah itu sejumlah penduduk Madinah 
datang kepada Yazid. Di antara mereka Abdullah putra orang yang 
jasadnya dimandikan malaikat (yaitu Hanzhalah bin Abi Amir), 
Abdullah bin Abi Amr bin Hafsh Al Makhzumi, dan dua laki-laki lain, 
maka Yazid memuliakan mereka dan memberi hadiah kepada mereka. 
Setelah kembali, mereka membeberkan aib Yazid laiu menyebarkan 
isu bahwa dia telah meminum khamer, dan isu-isu lainnya. Setelah itu 
mereka menghimpun kekuatan mengusir Utsman laiu melepaskan 
baiat dari Yazid bin Muawiyah. Ketika berita ini sampai kepada 
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Yazid, dia pun menyiapkan pasukan dan menunjukkan Muslim bin 
Uqbah Al Murri sebagai komandannya. Yazid lantas memerintahkan 
kepada komandannya agar mengajak mereka untuk kembali, sebanyak 
tiga kali. Apabila mereka mau kembali maka itulah yang diharapkan. 
Tetapi bila mereka menolak maka perangilah mereka. Kalau kamu 
menang maka bebaskanlah dia untuk pasukan selama tiga hari. Setelah 
itu tahanlah tangan-tangan kamu terhadap mereka. Muslim kemudian 
bergerak menuju penduduk Madinah dan sampai di bulan Dzulhijjah 
tahun ke-30 H 1 dan teijadilah peperangan. 

Pemimpin kaum Anshar adalah Abdullah bin Hanzhalah, 
pemimpin Quraisy adalah Abdullah bin Muthi’, sedangkan kabilah- 
kabilah lainnya dipimpin oleh Ma’qil bin Yasar Al Asyja’i. 
Sebelxunnya mereka telah membuat pant di sekitar Madinah. Ketika 
pertempuran berlangsung, penduduk Madinah mengalami kekalahan, 
dan Ibnu Hanzhalah terbunuh, Ibnu Muthi’ melarikan diri. Muslim bin 
Uqbah kemudian memberi keleluasaan kepada para prajuritnya selama 
tiga hari. Akhimya, sejumlah orang dibunuh tanpa perlawanan. Di 
antara mereka adalah Ma’qil bin Sinan, Muhammad bin Abi Jahm 
Ibnu Hudzaifah, dan Yazid bin Abdullah bin Zam’ah. Laiu yang 
tersisa memberikan baiat kepada Yazid dan menyerahkan keputusan 
kepadanya. 

Abu Bakar bin Abi Khaitsamah meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih hingga Juwairiyah bin Asma', aku mendengar para 
syaikh di Madinah menceritakan, bahwa Muawiyah ketika hendak 
wafat, dia memanggil Yazid dan berkata kepadanya, “Sungguh suatu 
hari nanti engkau akan berurusan dengan penduduk Madinah. Apabila 
hai itu teijadi maka serbulah mereka dengan Muslim bin Uqbah. 
Sesungguhnya aku tahu nasehatnya.” Ketika Yazid memegang 
khilafah maka Abdullah bin Hanzhalah dan sejumlah orang datang 


1 Demikian yang tercantum dalam naskah yang menjadi pegangan 
peneijemahan. Akan tetapi mungkin teijadi kesalahan cetak. Sebab kejadian yang 
dimaksud seharusnya teijadi di tahun enam puluhan. 
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menemuinya. Yazid kemudian memuliakan mereka dan memberi 
hadiah mereka. Setelah kembali, Abdullah menghasut orang-orang 
untuk melawan Yazid, dia juga mencela Yazid dan mengajak mereka 
melepaskan baiat. Akhimya, penduduk Madinah menyambut ajakan 
tersebut. Ketika kejadian itu sampai kepada Yazid, dia menyiapkan 
pasukan di bawah pimpinan Muslim bin Uqbah. Pasukan ini disambut 
penduduk Madinah dalam jumlah sangat banyak. Penduduk Syam 
sempat gentar melihat mereka dan tidak suka melakukan peperangan. 
Tetapi ketika perang berlangsung, mereka mendengar takbir di pusat 
Madinah. 

Kejadiannya, bani Haritsah telah memberi peluang kepada 
orang-orang syam untuk masuk melalui tepi pärit. Akibatnya, 
penduduk Madinah meninggalkan peperangan dan masuk ke dalam 
kota karena mengkhawatirkan kondisi keluarga mereka, dan mereka 
pun menderita kekalahan, dan banyak korban yang terbunuh. Muslim 
kemudian membaiat orang-orang dengan syarat keputusan diserahkan 
kepada Yazid. Dia yang akan memberi keputusan tentang darah, harta 
benda, dan keluarga mereka, sebagaimana yang dia kehendaki. 

Ath-Thabarani mcriwayatkan dari Muhammad bin Sa’id bin 
Rummanah, bahwa ketika Muawiyah menjelang wafat, dia berkata 
kepada Yazid, “Aku telah membentangkan negeri-negeri untukmu dan 
menundukkan manusia kepadamu. Tidak ada yang aku khawatirkan 
atasmu kecuali penduduk Hijaz. Jika ada gejala yang 
mencurigakanmu dari mereka, maka kirimlah Muslim bin Uqbah 
kepada mereka. Sungguh aku telah mencobanya dan mengetahui 
nasehatnya.” 

Ketika penduduk Madinah menentang Yazid, dia pun 
mengirimkan Muslim bin Uqbah dan memberi keleluasaan di 
Madinah selama tiga hari. Kemudian dia mengajak mereka membaiat 
Yazid dan menaatinya dalam rangka ketaatan kepada Allah. 
Diriwayatkan pula dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, “Ketika 
Muawiyah meninggal, Abdullah bin Az-Zubair menampakkan 
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pembangkangan terhadap Yazid bin Muawiyah, maka Yazid 
mengerahkan Muslim bin Uqbah memimpin pasukan yang terdiri dari 
penduduk Syam. Dia kemudian memerintahkan mereka agar memulai 
memerangi penduduk Madinah laiu bergerak menuju Ibnu Az-Zubair 
di Makkah. Muslim bin Uqbah masuk ke Madinah dan di sana 
terdapat sisa-sisa sahabat. Dia laiu melakukan pembunuhan secara 
berlebihan. Setelah itu dia bergerak menuju Makkah namun 
meninggal dalam perjalanan.” 


Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh 
melalui sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kejadian 
yang dikandung surah Al Ahzaab ayat 14 ini berlangsung di tahun 
enam puluhan, tijj H Sisalt cJ>o jJj (Kalau 


[Yatsrib] diserang dari segala penjuru, kemudian diminta kepada 
mereka supaya murtad, niscaya mereka melakukannya). Maksudnya, 
sikap bani Haritsah yang memasukkan penduduk Syam kepada 
penduduk Madinah dalam peristiwa Al Harrah.” Ya’qub berkata, 
“Peristiwa Al Harrah teijadi di bulan Dzul Qa’dah tahun 63 H.” 


•u (Orang-orang dekatnya). Ibnu Tin berkata, “Kata ai 


hasyamah artinya orang-orang yang dekat dengannya. Maksudnya di 
tempat ini adalah para pembantu serta orang-orang yang setia 
membela. Dalam riwayat Shakhr bin Juwairiyah dari Nafi’ yang 


dikutip Imam Ahmad disebutkan, Aji ^ 

ii* : Jlä JU iiiij Ala (Ketika orang-orang melepaskan diri dari 


baiat terhadap Yazid bin Muawiyah, Ibnu Ümar mengumpulkan anak- 
anaknya dan keluarganya, setelah itu dia mengucapkan syahadat laiu 
berkata, "Ämma ba ’du .”) 


juQJl frtjJ jilP J£J (Ditancapkan untuk setiap 

pengkhianat bendera di Hari Kiamat). Dalam riwayat Mu'ammal 
ditambahkan, ajj^ jIšj (Sesuai dengan kadar pengkhianatannya). 

Sedangkan dalam riwayat Shakhr disebutkan, tfrtš äjõ* eõi Jüi (Dia 
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kemudian berkata, “Ini adalah pengkhianatan si fulan. ") Maksudnya, 
tanda pengkhianatannya. Tujuan pemberian bendera adalah membuat 
pelakunya dikenal dan membuka kedoknya di hadapan semua 
manusia. Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang besamya 
urusan khianat, baik dari yang memerintah maupun yang diperintah. 
Bagian inilah yang dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW dari 
hadits di atas. Pada pembahasan sebelunmya telah disebutkan 
maknanya, dalam “bäb dosa pengkhianat bagi orang baik maupun 
pelaku dosa”, di bagian akhir pembahasan tentang upeti dan 
kesepakatan sebelum pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


djLjj iiit ^ (Atas baiat Allah dan Rasul-Nya). 

Maksudnya, sesuai syarat yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya 
berupa pembaiatan imam (pemimpin). Hai itu karena siapa yang 
membaiat pemimpin berarti telah memberikan ketaatan kepadanya 
dan mengambil pemberian darinya. Keadaaimya mirip orang yang 
menjual barang dan mengambil harganya. Disebutkan bahwa asalnya 
adalah bila orang Arab melakukan jual-beü maka mereka biasa 
beijabat tangan saat akad (transaksi). Begitu pula yang mereka 
lakukan ketika bersekutu. Kemudian mereka menamai peijanjian 
dengan penguasa dan saling memegang kepadanya dengan tangan 
sebagai bai’at (j ua l beli). Dalam riwayat Mu'ammal dan Shakr 
disebutkan, <äl (Atas baiat Allah). Sementara Muslim 

meriwayatkan dari Abdullah bin Amr secara marju ’, ellapü liUj 


I J üjüj jb-f «.Isr OÜ U Oal lj dJü ij«ij aJu Uiue 

/ <• ✓ ^ ^ * 


(Barangsiapa membaiat imam dan memberikan tangannya serta buah 
hatinya maka dia hendaknya menaatinya. Apabila seseorang datang 
hendak merebut kekuasaannya maka penggallah leher yang datang 

lebih akhir itu). 

+ * * * 

jõp (Tidak ada khianat yang lebih besar). Dalam 

• / j * 

riwayat Shakr bin Juwairiyah dari Nafi’ disebutkan, j&Ji j? Ojj 
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Sai*4> jU <žn ^ jilrf üf i»l* jJw (Sesungguhnya 

termasuk khianat paling besar sesudah syirik kepada Allah adalah 
seseorang membaiat orang lain atas baiat Allah, kemudian dia 
membatalkan baiatnyd). 

Jääl ii L-*k ‘(j (Kemudian mengobarkan peperangan 
untuknya). Dalam riwayat Mu'ammal disebutkan, iht* ii L~af 
(Mengobarkan untuknya dalam rangka memeranginyd). 

i*i*- (Melepaskannya). Dalam riwayat Mu' ammal disebutkan 
dengan redaksi, y £■£- (Melepaskan diri untuk membaiat Yazid), dan 
ditambahkan, jiSlt lii u&- jf (Atau meremehkan urusan ini). 
Sedangkan dalam riwayat Shakhr bin Juwairiyah disebutkan, **» 

lii Jt Sfj ky ^ ( Janganlah salah seorang komu 

memecat Yazid dan jangan pula berusaha dalam urusan ini). 


yH t lü J *ij (Dan tidak mengikuti urusan ini). Demikian 

yang dinukil oleh mayoritas periwayat dengan menggunakan huruf ta' 
laiu ba Sedangkan Al Kasymihani menggunakan huruf ba' 
kemudian ya'. 


iZYj J^mI' cilS* Sl! (Melainkan ia menjadi pemisah antara 


diriku dengan dirinya). Maksudnya, pemutus. Kata ai faishal berasal 
dari kata fashala sya'i, artinya memutuskan sesuatu. Dalam riwayat 


/• * ^ - 


Mu'ammal disebutkan, iZ*j ^ {Moka menjadi 


pemisah apa yang ada antara diriku dengan dirinya). Sedangkan 
dalam riwayat Shakr bin Juwairiyah disebutkan, äyj CfjQ 

(Ia menjadi pemutus hubungan antara aku dengannya). Dalam hadits 
ini terdapat kewajiban menaati pemimpin yang telah dibaiat dan 
larangan memberontak kepadanya meskipun berbuat zhalim dalam 
pemerintahannya. Pemimpin tidak dapat dipecat karena perbuatan 
fasik. Dalam naskah Syu’aib bin Abi Hamzah telah disebutkan hadits 
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dari Az-Zuhri, dari Hamzah bin Abdullah bin Ümar, dari bapaknya, 
sehubungan dengan kisah seorang laki-laki yang bertanya kepadanya 

/ / o 

tentang firman Allah dalam surah Al Hujuraat ayat 9, 'j* OlsiJlt OJj 

Ijls3i (Dan jika ada dua kelompok dari orang-orang mubnin 

berperang), bahwa Ibnu Ümar berkata, “Aku tidak mendapatkan pada 
diriku sesuatu daripada urusan umat ini sebagaimana yang aku 
dapatkan dalam diriku karena tidak memerangi kelompok yang 
membangkang ini seperti diperintahkan Allah.” 


Ya’qub bin Sufyan menambahkan dalam kitab At-Tarikh 
melalui jalur lain, dari Az-Zuhri, Hamzah berkata, “Kami berkata 
kepadanya, ‘Siapa yang engkau lihat sebagai kelompok 
pembangkang?’ Dia berkata, ‘Ibnu Az-Zubair telah membangkang 
kepada orang-orang itu —yakni bani Umayyah—dengan mengusir 
mereka dari negeri mereka dan melanggar perjanjian dengan 
mereka’.” 

(Abu Syihab). Dia adalah Abdu Rabbih bin Nafi’, dan 


Auf adalah Al A’rabi. Semua periwayat sanad hadits ini adalah orang- 
orang Bashrah kecuali Ibnu Yunus. Sedangkan Abu Minhal adalah 
Sayyar bin Salamah. 


õ'Jja2\j L-Jjj Ji Jjll LJj ftiJU tliVST" UJ 


(Ketika Ibnu Ziyad dan Marwan di Syam, Ibnu Az-Zubair menduduki 
Makkah, dan para ahli Al Qur'an menduduki Bashrah). Secara 
tekstual, pendudukan Makkah yang dilakukan oleh Ibnu Az-Zubair 
ketika Ibnu Ziyad dan Marwan menduduki Syam. Padahal yang benar 
tidaklah demikian. Bahkan dalam perkataan itu terdapat bagian yang 
tidak disebutkan. Selengkapnya disebutkan Al Ismaili dari Yazid bin 
Zurai’, dari Auf, dia berkata, Abu Al Minhal menceritakan kepada 


kami, dia berkata: j* Jlisj ji j*) ^ ^ : 

“ X X W x X 

li õ^Ia3\j *\yül OjpIj jJjÜI v_Jjj žSUj jljl* jjl L-JJJ ö\jy LJj õ^loJt 

' X XX X X 


\Xj2> lÜ {Abu Al Minhal berkata, "Ketika zaman Ibnu Ziyad 
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keluar dari Bashrah, Marwan menghimpun kekuatan di Syam, Ibnu 
Az-Zubair menghimpun kekuatan di Makkah, dan orang-orang yang 
disebutpara ahli Al Qur'an menghimpun kekuatan di Bashrah, maha 
bapakku mengalami kegalauan yang hebat. ”) 

Seperti itu pula hadits yang diriwayatkan oleh Ya’qub bin 
Sufyan dalam kitab At-Tarikh, dari Abdullah bin Mubarak, dari Auf, 
dia berkata, Ljj ö\jy> LJj ( Marwan menduduki Syam 

J ^ 

dimana dia mendudukinya). Redaksi selanjutnya sama seperti tädi. 
Untuk meluruskan keterangan dalam riwayat Abu Syihab adalah 
menambahkan huruf wau sebelum lafazh, jjj5' (Ibnu Az- 

Zubair menduduki). Karena Ibnu Ziyad ketika dikeluarkan dari 
Bashrah sehingga dia menuju Syam dan tinggal bersama Marwan. 

Ath-Thabari menyebutkan melalui sanad-sanad- nya yang 
secara ringkas menyebutkan, “Sesungguhnya Ubaidillah bin Ziyad 
adalah pemimpin di Bashrah sebagai wakil Yazid bin Muawiyah. 
Ketika sampai kepadanya berita kematian Yazid maka dia berkhutbah 
kepada penduduk Bashrah seraya menyebutkan apa yang teijadi 
berupa perselisihan penduduk Syam. Penduduk Bashrah pun ridha jika 
dia tetap menjadi pemimpin atas mereka hingga manusia sepakat 
menunjuk khalifah yang baru. Maka dia pun tinggal dalam keadaan 
seperti itu beberapa waktu. Setelah itu Salamah bin Dzu'aib bin 
Abdullah Al Yarbu’i meminta dukungan untuk Ibnu Az-Zubair dan 
dibaiat oleh sekelompok orang. Ketika berita itu sampai kepada Ibnu 
Ziyad, dia menginginkan mereka menghentikan gerakan Salamah 
tetapi mereka tidak memenuhi keinginannyä. Ketika dia merasa 
khawatir dibunuh maka dia pun minta perlindungan kepada Al Harits 
bin Qais bin Sufyan yang langsung memboncengnya di malam hari 
hingga sampai kepada Mas’ud bin Amr bin Adi Al Azdi dan diberi 
perlindungan olehnya. 

Selanjutnya tejjadi perselisihan di antara penduduk Bashrah 
dan mereka mengangkat Abdullah bin Al Harits bin Naufal bin Al 


244 — FATHUL BAARI 



Harits bin Abdul Muthalib yang digelari Babab —dan ibunya Hindun 
binti Abu Sufyan— sebagai pemimpin mereka. Akhimya, peperangan 
meletus dan Mas’ud berdiri atas perintah Ubaidillah bin Ziyad. 
Mas’ud terbunuh saat berada di atas mimbar di bulan Syawwal tahun 
64 H. Ketika peristiwa itu sampai kepada Ubaidillah bin Ziyad maka 
dia pun melarikan diri. Mereka kemudian mengejamya dan merampas 
barang yang mereka dapatkan darinya. 

Sebelumnya, Mas’ud telah mengatur 100 orang untuk 
mengawalnya, maka mereka membawa Ibnu Ziyad ke Syam sebelum 
keadaan menjadi stabil. Sesampainya di Syam, mereka mendapati 
Marwan berkeinginan berangkat kepada Ibnu Az-Zubair untuk 
membaiatnya dan minta jaminan keamanan bagi bani Umayyah. 
Tetapi kemudian dia mengurungkan niatnya. Langkah selanjutnya 
Marwan mengumpulkan para pendukung bani Umayyah dan 
berangkat menuju Damaskus. Saat itu Adh-Dhahhak bin Qais telah 
membaiat penduduk Syam untuk Ibnu Az-Zubair. Begitu pula An- 
Nu’man di Himsh dan Natil di Palestina. Tidak tersisa dari orang yang 
seide dengan bani Umayyah kecuali Hassan bin Bajdal —paman 
Yazid bin Muawiyah— di Jordan bersama para pendukungnya. Maka 
teijadilah perang antara Marwan beserta pengikutnya dengan Adh- 
Dhahhak bin Qais di Maij Rahith. Adh-Dhahhak kemudian terbunuh 
dan pasukannya bercerai berai. Saat itu juga mereka membaiat 
Marwan sebagai khalifah di bulan Dzul Qa’dah.” 

Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi dalam kitab At-Tarikh berkata: Abu 
Mushir Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dibaiat 
untuk Marwan bin Al Hakam. Dia dibaiat penduduk Jordan dan 
sekelompok penduduk Damaskus. Sedangkan orang-orang yang lain 
adalah pendukung Az-Zubair. Kemudian Marwan berperang dengan 
Syu’bah bin Az-Zubair di Maij Rahith yang berakhir kemenangan di 
pihak Marwan. Hasilnya, dia menguasai Syam dan Mesir. Masa 
pemerintahannya bertahan selama 9 bulan, laiu dia meninggal di 


FATHUL BAARI — 245 



Damaskus. Sebelmn meninggal, dia menunjuk Abdul Malik untuk 
menggantikaimya.” 

Sementara Khalifah bin Khayyath berkata dalam kitab At- 
Tarikh : Al Walid bin Hisyam menceritakan kepada kaini, dari 
bapaknya dan kakeknya Abu Al Yaqzhan serta selain keduanya, 
mereka berkata, “Ibnu Az-Ziyad datang ke Syam sementara mereka 
telah membaiat Ibnu Az-Zubair selain penduduk Al Jadiyah. 
Kemudian mereka berangkat menuju Maij Rahith.” Redaksi 
selanjutnya sama seperti tädi. Hai ini menolak keterangan sebelumnya 
yang berasal dari Ibnu Baththal bahwa Ibnu Az-Zubair membaiat 
Marwan laiu membatalkan baiatnya. 

t\‘$\ Lijj (Para ahli Al Qru'an menduduki Bashrah). 

Maksudnya, kaum Khawarij. Kelompok ini memberontak di Bashrah 
sesudah keluamya Ibnu Ziyad di bawah kepemimpinan Nafi’ bin 
Azraq. Kemudian mereka keluar menuju Ahwaz. Berita tentang 
mereka dinukil secara lengkap oleh Ath-Thabari dan lainnya. Ada 
yang berpendapat, bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
berbaiat untuk memerangi mereka yang membunuh Al Husain. 
Mereka bergerak bersama Sulaiman bin Shurad dan lainnya dan 
Bashrah ke arah Syam. Akhimya, mereka bertemu Ubaidillah bin 
Ziyad memimpin pasukan Syam dari pihak Marwan. Kelompok ini 
terbunuh di Ain Wardah. Kisah mereka telah dipaparkan Ath-Thabari 


dan lainnya. 


iyj J\ Jj £ cihsull (Aku kemudian berangkat 

bersama bapakku menuju Abu Barzah Al Aslami). Dalam riwayat 
Yazid bin Zurai’ disebutkan, J\ & ^ ^3 J Jl ^ 

cilidü S3>: J\ J\ 'pLtj *»' JZp Äi Sj*>j J* 

uiäs-a Jr iü {Bapakku berkata kepadaku —dan dia seringkali 


memujinya —, "Berangkatlah bersama kami menemui laki-laki dari 
sahabat Rasulullah SAW ini, kepada Abu Barzah Al Aslami. ” Aku 
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kemudian berangkat bersamanya hingga kanti masuk menemuinya). 
Sementara dalam riwayat Abdullah bin Mubarak dari Auf disebutkan, 

JLij <S)t JZ* o&Cpf ja Jprj 11 lii ^1 $ *i li jdall 

* f ^ ^ y / / '*■ * / 

# j <• 

^l ^1 (Bapakku berkata kepadaku, “Berangkatlah bersama komi 

—tak ada bapak bagimu — kepada laki-laki dari sahabat Rasulullah 
SAW ini, kepada Abu Barzah”) Sementara Ya’qub bin Sufyan, 
menukil dari Sukain bin Abdul Aziz, dari bapaknya, dari Abu Al 
Minhal, dia berkata, iaijE ^ OJj ^ 

1 (Aku masuk bersama bapakku kepada Abu Barzah Al 


Aslami. Saat itu di kedua telingaku terdapat anting dan aku masih 
tergolong anak-anak). 

t-wjä j* Sl idp Jt Jt (Di dalam naungan bagian alas rumahnya 


yang terbuat dari bambu). Dalam riwayat Yazid bin Zurai’ 
ditambahkan, ^*Ji oi-üi jli- fjt j (Pada hari yang sangat panas ). Kata 

ulayyah adalah bentuk jamak dari kata aali (yang tinggi) artinya 
kamar. Dalam riwayat Ibnu Al Mubarak disebutkan, äJjAp Jt Jt (Di 


dalam naungan kamamya). 

djaiJl X+j&Lj (Mulai pembicaraan). Dalam riwayat Al 

• • 

Kasymihani disebutkan dengan redaksi, (Tentang hadits). 

Maksudnya, dia memulai pembicaraan dan meminta kepadanya agar 
menceritakan hadits. 

-il Jcfi c..V.>» -l Jfi (Sungguh aku mengharapkan pahala di sisi 

Allah). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 
L —sA (Aku berharap pahala)Demikiza juga dalam riwayat Yazid bin 

Zura’. Artinya, dia mengharapkan pahala di sisi Allah dari sikap 
marahnya terhadap kelompok-kelompok itu. Sebab cinta untuk Allah 
dan benci untuk Allah termasuk keimanan 
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(Dalam keadaan marah). Dalam riwayat Sikkin 
disebutkan, &Y (Sambil menceld). 

oyJl U 1 £j) (Sungguh kalian wahai bangsa Arab). Dalam 

* 

0 

riwayat Ibnu Mubarak disebutkan dengan kata, 

csiil JlsJl (Dahulu kalian berada pada kondisi 

seperti telah kalian hetahui). Dalam riwayat Yazid bin Zurai’ 
disebutkan, j^Ul* ^ J* (Pada kondisi yang 

kalian berada pada masa Jahiliyah kalian). 

lj žbColl jüIp jujUjj Iti il Oij (Sungguh Allah 

telah menyelamatkan kamu dengan Islam dan Muhammad SA JV). 
Dalam riwayat Yazid bin Zurai’ disebutkan, j&ül *»' ülj 

(Sesungguhnya Allah meninggikan kalian). Akan disebutkan pada 
bagian awal pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an 
dan Sunnah hadits dari Mu’tamir bin Sulaiman, dari Auf, bahwa Abu 

'J, * 

Minhal menceritakan kepadanya, bahwa Abu Barzah berkata, *#< OJ 
j&JJ (Sungguh Allah telah mensejahter akan kamu). 

Abu Abdillah —yakni Imam Bukhari—berkata, “Tereantum di 
tempat ini dengan lafazh yughnikum dan yang tepat adalah 
nas 'syakum. Silakan lihat dalam catatan sumber di pembahasan 
tentang Al rtisham.” 

Demikian juga yang tercantum dalam riwayat Al Ismaili. 
Sedangkan dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan dengan kata 
nasyakum menurut versi yang benar. Makna na’syakum adalah 
mengangkat kamu. Sebagian lagi mengatakan artinya adalah 
menolong dan menguatkan kamu. 

žJti 01 (Sesungguhnya orang yang berada di Syam 
itu). Yazid bin Zurai’ menambahkan, 01 (Maksudnya, 
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Marwan). Sementara dalam riwayat Sukain disebutkan, jj diUJi ilp 
Otj y (Abdul Malik bin Marwan). Akan tetapi redaksi yang pertama 


lebih tepat. 

1T jQž >I jj jjJUi õij (Sesungguhnya mereka-mereka yang 

* * * 

berada di antara kamu). Dalam riwayat Yazid bin Zurai’ dan Ibnu 
Mubarak disebutkan dengan redaksi, jUli p&y- jidJ' Oi 

{Sesungguhnya orang-orang di sekitar kamu mengklaim 


sebagai ahli Al Qur'an di antara kamu). Sedangkan dalam riwayat 
Sukain —dan dia menyebut Nafi’ bin Al Azraq—disertai tambahan 
pada bagian akhimya. Sl : Jö cš'J Žll ji Sl ?iij Ui J lii 

1 j* j^läil Li Ui?- ji>l3i Jijii j* Ojhjll *5ll ^j3l ^iSi 

' / x j -* / ^ / 


{Bapakku berkata kepadaku, “Kalau begitu, apa yang engkau 
perintahkan kepadaku? Sesungguhnya aku tidak melihat engkau 
meninggalkan seorang pun. ” Dia berkata, “Sungguh aku tidak 
menganggap sebaik-baik manusia hari ini kecuali sekelompok orang 
yang mengempiskan perut dari harta orang lain dan senantiasa tidak 
menampakkan diri menjaga darah mereka. ”) Hai ini menunjukkan 
Abu Barzah berpendapat lebih utama mengasingkan diri saat fitnah 
dan tidak terlibat pada satu pun dari peperangan sesama kaum 
muslimin, terutama bila peperangan itu dalam rangka merebut 
kekuasaan. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang disukai meminta 
saran ahli ilmu dan ahli agama saat teijadinya fitnah. Begitu juga 
menjadi keharusan bagi ahli ilmu memberikan nasehat kepada siapa 
yang minta pandangaimya. Faidah lain hadits ini adalah boleh 
mencukupkan dalam mengingkari kemungkaran dengan perkataan 
meski bukan dihadapan pelaku kemungkaran supaya orang-orang 
yang mendengar dapat berhati-hati agar tidak terjerumus ke dalamnya. 
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žiii OJj (Da/i sesungguhnya yang berada di Makkah). 

Yazid bin Zurai’ menambahkan redaksi, ji' J*i ( Maksudnya, 

, * / 

ifcnw Az-Zubair). 

<_jjJ>-^i jp (Dari Washil Al Ahdab). Dia adalah Hayyan 

Asadi Kufi dan biasa disebut Bayya’ As-Sabiri, tergolong level Al 
A’masy, akan tetapi meninggal lebih awal. 

^1*1 üt (Sesungguhnya orang-orang munafik 

saat ini lebih buruk). Dalam riwayat Ibrahim bin Husain dari Adam 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, f j* 5 ' 

*, (Sesungguhnya orang-orang muanfik saat ini lebih buruk 

daripada mereka). Redaksi ini diriwayätkan Abu Nu’aim. 

jJLi) C. 1p äi jk> ÄI Jjlj o^p (Pada masa Rasulullah 

SAW). A1 Karmani berkata, “Ini berkaitan dengan kata yang 
disisipkan, yaitu ‘lebih buruk terhadap manusia’. Tidak boleh 
Hikatakan ia berkaitan dengan kata ganti yang menggantikan kata 
munafik sebab kata ganti tidak mempengaruhi perubahan kalimat.” 

Ibnu Baththal berkata, “Hanya saja mereka lebih buruk dari 
sebelumnya karena munafik sebelumnya menyembunyikan perkataan 
mereka. Maka keburukan mereka tidak berimbas pada orang lain. 
Sedangkan munafik sesudahnya menyatakan secara terang-terangan 
pemberontakan terhadap para pemimpin. Sehingga mereka 
menimbulkan keburukan antara kelompok-kelompok dan mudharat 
pun merembet kepada selain mereka. Kesesuaiannya dengan judul bab 
ditinjau dari sisi bahwa perbuatan mereka menampakkan kemunafikan 
dan mengangkat senjata terhadap manusia adalah sesuatu yang 
menyelisihi pemyataan sebelumnya ketika mereka membaiat untuk 
taat.” 

Ibnu Tin berkata, “Maksudnya, orang-orang munafik di 
masanya menampakkan keburukan yang tidak ditampakkan orang- 
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orang munafik sebelumnya. Hanya saja mereka tidak menyatakan 
kekufuran secara terang-terangan. Tetapi ia hanya berupa isu-isu yang 
diucapkan mulut-mulut mereka. Maka mereka dikenali melalui hai 
itu.” 


Adapun pemyataan Ibnu Baththal didukung riwayat Al Bazzar 
dari Ashim, dari Abu Wa'il, “Aku berkata kepada Hudzaifah, 
‘Kemunafikan sekarang lebih buruk ataukah kemunafikan pada masa 
Rasulullah SAW?’ Dia kemudian memukulkan telapak tangannya ke 
dahinya laiu berkata, ‘Ah, kemunafikan hari ini lebih terang-terangan, 
sedangkan dahulu mereka menyembunyikannya di masa Rasulullah 
SAW’.” 


'Jt- (Dari Abu Asy-Sya ’tsa). Namanya adalah Sulaim 
bin Aswad Al Muharibi. 

aiui- 'Jt- (Dari Hudzaifah). Saya tidak melihat riwayat Abu 

Asy-Sya’tsa' dari Hudzaifah pada pembahasan tentang sunah selain 
hadits ini. Laiu saya tidak pula melihatnya melainkan melalui jalur 
mu allaq. Seakan-akan imam Bukhari bersikap agak longgar karena ia 
semakna dengan hadits Zaid bin Wahab dari Hudzaifah yang dinukil 
sebelmnnya. Atau mungkin Imam Bukhari mendapatkan keterangan 
yang menunjukkan pertemuan Abu Asy-Sya’tsa' dengan Hudzaifah 
pada selain hadits ini. 

Juiji ülT Wl (Hanya saja kemunafikan). Maksudnya, ada di 


masa Rasulullah SAW. Sedangkan dalam riwayat Yahya bin Adam 
dari Mis’ar yang dikutip Al Ismaili disebutkan, Js- OlT 

# > A * \ 

'pL>j Ae 4tti 4»l (Adapun orang-orang munafik di masa 

Rasulullah SA W). 

Iuj yixJt ji UJli Utt (Adapun hari ini sesungguhnya ia 

adalah kufur sesudah iman). Demikian redaksi yang dinukil oleh 
mayoritas. Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan, y t ji 
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aUftll (Hanya saja ia adalah kujur atau iman). Demikian pula 
diriwayatkan Al Humaidi dalam kilab Al Jam’u bahwa keduanya 
adalah dua riwayat berbeda. Al lamaili 

beberapa jalur dari Mis’ar disebutkan, au,f J» 1 ->* ; 

(Hanya saja ia hari ini adalah kujur sesudah iman). Muhanunad to 
Bisyr menambahkan dalam riwayatnya dan Mis’ar, J» ' A» . 

^ 1 : 'J4 ti. J> Sto J* Ä» ^ 'JS <&*** lertawa, 

moka Habib berkata, "Aku berkata kepada Abu Asy-Sya 'isa. apa yang 
membual Abdultah tertawa?" Dia menjawab. "Aku tidak tahu. ) 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali dia mengetahui 
maksudnya sehingga dia tersenyum karuna merasa heran aias 
hafalannya atau pemahamannya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Orang-orang munafik di masa 
Rasulullah SAW beriman dengan lisan mereka namun tidak bertman 
dengan hati mereka Sedangkan mereka yang datang sesudataya telah 
dilahirkan dalam Islam dan di atas fitrah. Barangsiapa kafirjh artaa 
mereka maka dia dianggap murtad (keluar dan agama), Oleh karena 
itu terjadi perbedaaxi hukum yang berkaitan dengan orang-orang 
murtad dan orang-orang munafik. Tampaknya, Hudzmfah UdÄ 
memaksudkan penafian keberadaannya, ata. tetap. dia y 
menafikan kesatuan hukum. Sebab kemunafikan 
menampakkan keimanan dan menyembunydtan 
Keberadaan hai itu mungkin ada di setiap masa. Hanya saja teqad. 
perbedaan hukumnya karena Nabi SAW biasa membujuk hatt mereta 
dan mereka menampakkan keislaman meski terkadang tampak dan 
mereka indikasi yang menyelisihinya Sedangkan masa sesudah 
beliau, barangsiapa menampakkan sesuatu maka diben sanks. 
karenanya dan tidak dibiarkan demi kemaslahatan menjaga persatiun 
dan tidak adanya kebutnhan kepada hai itu. Sebagian mengatakan 
bahwa maksudnya adalah meninggaltan ketaatan terhadap penguasa 
termasuk perbuatan jahiliyah, sementara tidak ada jahihyah dalam 
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Islam, atau memisahkan diri dari jamaah maka menyelisihi firman 
Allah dalam surah Aali Imraan ayat 103, \jijis *ij (Dan janganlah 

kamu bercerai berai). 


22. Hari Kiamat Tidak akan Terjadi Hingga Timbul Rasa Iri 
terhadap Penghuni Kubur 


^ i* tl * 


j*- aiCJl fjiS y : Jis jX.j jX iil y I vX ^ X 


* * 1 , 




7115. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Hari kiamat tidak akan terjadi hingga seseorang melewati kuburan 
orang lain laiu berkata, ‘Aduhai sekiranya aku yang berada di 
tempatnya " 


Keterangan Hadits : 

(Bab Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga timbul rasa iri 
terhadap penghuni kubur). Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
dari Ismail, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu 
Hurairah RA. Ismail adalah Ibnu Uwais. 


U J jiQ J.h J*- (Hingga seseorang 

* ■ * * * 


melewati kuburan orang lain laiu berkata, “Aduhai sekiranya aku 
yang berada di tempatnya. ”) Maksudnya, aku telah meninggal 
sepertinya. 


Ibnu Baththal berkata, “Iri terhadap penghuni kubur dan 
mengharapkan kematian saat teijadi fitnah dan seseorang khawatir 
kehilangan agamanya karena merebaknya kebatilan serta 
pendukungnya. Begitu pula merebak kemaksiatan serta kemungkaran. 
Namun ini tidak berlaku umum bagi semua orang namun khusus bagi 
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orang-orang yang baik. Sedangkan yang lain bisa saja mengharapkan 
kematian karena musibah yang menimpanya, keluarganya, atau 
dunianya, meskipnn tidak ada yang berkaitan dengan agamanya.” 


Hai ini diperkuat dengan hadits yang dikutip dalam riwayat 

O y 

Abu Hazim, dari Abu Hurairah, yang dikutip Imam Muslim, s-aü 'i 
iJJi Jl iJl» ö&j> : Jjiij j*i J*" 0-d* 

jj.aJl aj IrJj (Dunia tidak akan pergi [hancur] hingga 


seseorang melewati suatu kubur laiu berguling-guling di atasnya dan 
berkata, Aduhai sekiranya aku menempati posisi pemilik kubur ini ”, 
sementara tidak ada kepadanya masalah agama, kecuali malapetaka 
[dunia]). Penyebutan kata rajul (seorang laki-laki) dalam hadits ini 
untuk konteks umum, karena perempuan juga bisa mengalami hai 
tersebut. 


Penyebabnya adalah apa yang disebutkan dalam riwayat Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah seperti yang dikutip Imam Muslim bahwa 
teijadi bencana dan kekerasan hingga kematian yang merupakan 
musibah paling besar menjadi remeh bagi seseorang. Oleh karena itu, 
dia mengharapkan yang lebih ringan dari dua musibah, menurut 
anggapannya. Keterangan seperti inilah yang ditandaskan oleh Al 
Qurthubi namun Iyadh menyebutkannya sebagai suatu kemungkinan. 


Sebagian pensyarah kitab Al Mashabih mengemukakan 
pandangan yang ganjil, dengan berkata, “Maksud ‘agama’ di sini 
adalah ibadah. Maknanya, dia berguling-guling di atas kubur dan 
mengharapkan kematian. Adapun yang mendorongnya berbuat 
demikian adalah bencana.” 

Namun pemyataan tersebut ditanggapi oleh Ath-Thaibi, bahwa 
memahami ‘agama’ di sini dengan makna yang sebenamya adalah 
lebih utama. Maksudnya, sikapnya mengharapkan kematian dan 
berguling-guling di atas kubur bukan karena musibah yang 
menimpanya dari segi agama, bahkan dari sisi dunia. 
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Ibnu Abdil Barr berkata, “Sebagian ulama menduga bahwa 
hadits ini bertentangan dengan larangan mengharapkan kematian, 
padahal tidak demikian. Hanya saja hadits ini menyatakan bahwa hai 
seperti itu akan texjadi karena beratnya bencana yang menimpa 
manusia berupa rusaknya agama, atau lemahnya, atau takut agamanya 
hancur, bukan karena mudharat yang menimpa fisik.” 

Ini mengesankan seakan-akan maksud larangan tersebut adalah 
mengharapkan kematian karena dampak negatif yang ditimbulkannya 
pada tubuh. Sedangkan karena dampak negatif yang berkaitan dengan 
agama maka tidak mengapa. Pandangan ini telah disebutkan juga oleh 
Iyadh sebagai satu kemungkinan. 

Ulama lain berkata, “Tidak ada pertentangan yang ditangkap 
dari riwayat ini dengan hadits larangan mengharap kematian, karena 
larangan itu sangat tegas dan riwayat ini hanya berupa pengabaran 
tentang dahsyatnya keadaan yang akan teijadi sehingga seseorang 
berharap seperti itu. Namun tidak ada persoalan tentang hukumnya, 
tetapi ia disebutkan untuk menjelaskan keadaan yang akan teijadi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa saja hukum diambil dari 
isyarat pada lafazh, j* tJl jJjJl (Tidak ada kaitannya 

dengan agama, tetapi ia hanyalah keduniaan), sebab ia disebutkan 
dalam konteks celaan dan pengingkaran. Di dalamnya terdapat isyarat 
bila hai itu dilakukan karena agama, maka menjadi terpuji. Hai ini 
diperkuat dengan perbuatan sejumlah ulama salaf yang mengharapkan 
kematian saat teijadi kerusakan agama. 

An-Nawawi berkata, “Tidak ada yang makruh dalam hai itu. 
Bahkan ia telah dilakukan sejumlah ulama salaf seperti Ümar bin Al 
Khaththab, Isa Al Ghifari, Ümar bin Abdil Aziz, dan lainnya.” 

Al Qurthubi berkata, “Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa 
fitnah dan kesulitan yang sangat akan teijadi hingga urusan agama 
terabaikan. Tidak ada perhatian seseorang kecuali urusan dunia, 
kehidupannya, dan apa yang berkaitan dengannya. Oleh karena itu, 
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ibadah menjadi sangat agung pada masa-masa teijadinya fitnah. 
Seperti diriwayatkan Muslim dari hadits Ma’qil bin Yasar secara 
marfu, ‘J\ ^ SiGit (Ibadah saat terjadi harj seperti 


hijrah kepadaku). 

JJu J*- (Hingga seseorang melewati kubur 

✓ / / 

orang lain). Disimpulkan darinya bahwa harapan seperti itu hanya 
teijadi saat melihat kubur. Namun ini bukan yang dimaksud, bahkan 
di dalamnya terdapat isyarat betapa kuatnya harapan ini, karena orang 
yang berharap mati biasanya disebabkan oleh kerasnya musibah yang 
menimpanya, dan musibah itu terkadang menjadi ringan ketika dia 
melihat kubur dan keadaan dalam kubur, sehingga harapannya untuk 
mati menjadi berkurang. Apabila ada orang yang tetap berharap mati 
meski telah melihat kubur, maka ini menunjukkan betapa hebatnya 
keadaan yang menimpanya. Karena harapannya tidak akan berkurang 
meski telah menyaksikan kengerian di kuburan serta kedahsyatan 
kondisi yang teijadi di dalamnya. 


Al Hakim meriwayatkan dari Abu Salamah, dia berkata: oõp 
X/X *i Ui \ji cJ«ksL»l C>1 J Sl ^1)1 :jvii <A'j,'j* Ui $ 

uJüh j» laJ^-i LA ojJl OUj «-Uiilt ^ JÄÄ tO-U 
Jh<c. CA j^AJb-i Jjb) t( v4äm pemah berkunjung 


kepada Abu Hurairah dan berkata, "Ya Allah, sembuhkan Abu 
Hurairah. ” Dia berkata, "Ya Allah, jangan penuhi permintaannya. 
Apabila engkau bisa wahai Abu Salamah maka matilah. Demi yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, akan datang kepada para ulama suatu 
zaman, kematian lebih disukai salah seorang mereka daripada emas 
merah. Sungguh salah seorang mereka akan mendatangi kubur 
saudaranya dan berkata, Aduhai sekiranya aku pada posisinya ’’) 

Pada pembahasan tentang fitnah telah disebutkan hadits dari 
riwayat Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia berkata: Oi liiSy. 
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itJLft blŠCi ü : jyi zjj IaI^3 SpU^Ji J* J>«b ^ õj^t 

*/ /■ " 

JS-f :Jü tJt lfcp jif jj iili 01 ji lil :cJi (Hampir saja terjadi jenazah 


yang dibawa melewati sekelompok orang di pasar, laiu ketika jenazah 
itu dilihat oleh seorang laki-laki, dia pun menggelengkan kepalanya 
seraya berkata, “Aduhai sekiranya aku berada pada posisi orang 
ini.” Aku berkata, "Wahai Abu Dzar, sungguh itu karena sebuah 
perkara yang sangat dahsyat. ” Dia berkata, “Benar.”) 


23. Masa Berubah Hingga Berhala Disembah 


ÄI l ^y>j tjtj* y) ^ü* : J^* Ü* 

Lj { J»- äp-LJI Sl :JlS jJLj aJp ÄI l 5 1L> Jj—j 01 

«•» ^ 

\y\£ ^JS\ Lp-li? 4^aL>ül jij .<LyäL>ül <j"J^ tlLj CjLJI 

s. ," t. . J *> - 

.aO*U«JI ^ Oj-i—J 


7116. Dari Az-Zuhri dia berkata: Sa’id bin Al Musayyib 
berkata: Abu Hurairah RA mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga bokong- 
bokong perempuan-perempuan Daus bergoncang pada Dzu Al 
Khalashah ." 

Dzul Al Khalashah adalah berhala Daus yang mereka sembah 
di masa jahiliyah. 


Splljl fyä y :Jl5 LiP ÄI jLs» ÄI Jj—j of õjjy (_gif 


.ic-^ c5 jU 01UJ ^ ^ ^ 
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7117. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga seorang laki-laki 
dari Qahthan menuntun manusia dengan tongkatnya. ” 

Keterangan Hadits : 

(Bab masa berubah hingga berhala disembah). Pada bab ini 
Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui Abu 
Al Yaman, dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab. 

ls jÄji' J* (Dari Az-Zuhri). Pada salah satu riwayat Az-Zuhri 

disebutkan, cSjijJl {Az-Zuhri menceritakan kepadaku). 

s * s 

Lijeb& J»- (Hingga bergoncang). Maksudnya, saling 
memukul satu sama lain. 

ä^aÜAJi (Atas Dzu Al Khalashah). Dalam riwayat 

Ma’mar dari Az-Zuhri yang dikutip Imam Muslim disebutkan, is? Sy 
äiaiAJi (Di sekitar Dzu Al Khalashah). 

9 * + • J 

Xgb jij (Dan Dzu Al Khalashah adalah berhala 

Daus). Maksudnya, patung mereka. Kalimat, Ojuil ^ (yang 

dulu mereka menyembah) disebutkan tanpa menyebutkan objek. 
Sementara dalam riwayat Ma’mar disebutkan, [/j* Otfj (la 

adalah patung yang disembah oleh suku Daus). 

J) (Di masa jahiliyah). Ma’mar menambahkan 

kalimat, 3J (Di Tabalah), yaitu perkampungan yang terletak antara 

Thaif dan Yaman, yang ditempuh selama enam hari peijalanan. Inilah 
yang dijadikan perumpaan dalam perkataan mereka, ^ SJlJ ja öy 

(Lebih mudah daripada Tabalah bagi Al Hajjaj). Perumpaan 
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ini muncul karena ia adalah negeri pertama yang diperintah olehnya. 
Ketika telah dekat kepadanya maka dia bertanya kepada orang-orang 
yang ada bersamanya tentang negeri yang dituju. Mereka menjawab, 
“Ia berada di balik bukit kecil itu.” Mendengar jawaban itu, dia 
berbalik pulang laiu berkata, “Tidak ada kebaikan bagi negeri yang 
berada di balik bukit kecil itu.” 

Perkataan penulis kitab Al Mathali menunjukkan bahwa 
keduanya adalah dua tempat yang berbeda. Menurutnya, Tabalah pada 
hadits di atas bukan Tabalah dalam kisah Al Hajjaj. Tetapi perkataan 
Yaqut mengindikasikan bahwa keduanya adalah sama. Oleh karena 
itu, dia tidak menyebutkan dalam pembahasan daerah memiliki nama 
yang sama. Dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalur ini disebutkan, 
“Sekarang terdapat rumah yang dibangun dan tertutup.” 


Ibnu Tin berkata, “Di dalamnya terdapat pemberitahuan bahwa 
perempuan-perempuan Daus akan menaiki hewan-hewan dari 
berbagai negeri menuju patung tersebut. Inilah yang dimaksud dengan 
goncangan bokong-bokong mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga maksudnya adalah 
mereka berdesak-desakan sehingga bokong satu orang menyenggol 
bokong orang lain saat thawaf di sekitar patung itu. Semakna dengan 
hadits ini, Al Hakim menyebutkan dari Abdullah bin Ümar, dia 


berkata: j&x&Ji i s* ^ j 

* 


■J' V * 

* * 


Kiamat tidak akan terjadi hingga pundak-pundak perempuan- 
perempuan bani Amir saling mendorong di Dzu Al Khalashah). 
Begitu pula riwayat Ibnu Adi dari Abu Masy’ar, dari Sa’id, dari Abu 
Hurairah secara marju ’, J»- *!l (Hari Kiamat 

tidak akan terjadi hingga Latta dan Uzza disembah). 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini dan yang semakna 
dengannya tidak menunjukkan bahwa agama di seluruh permukaan 
bumi lenyap sehingga tidak tersisa sedikit pun. Karena telah dinukil 
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secara akurat bahwa Islam akan eksis hingga Hari Kiamat. Hanya saja 
ia menjadi lemah dan kembali asing seperti awal mulanya.” 


Selanjutnya dia menyebutkan hadits, Ojlrtfc ^ j* äiilt Jijž 


jkit Js- (Senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang berperang 


di atas kebenaran). Dia berkata pula, “Jelas bahwa dalam hadits ini 
terdapat pengkhususan bagi hadits-hadits yang lain, dan kelompok 
yang eksis dalam kebenaran berada di Baitul Maqdis hingga Hari 
Kiamat. Dengan demikian, teijadilah perpaduan antara hadits-hadits 
yang ada.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalil yang dia kemukakan tidak 
tegas memmjukkan bahwa kelompok itu eksis hingga teijadi Hari 
Kiamat, hanya saja di dalamnya disebutkan, dJ' ^ J&- (Hingga 


datang urusan Allah). Maka mungkin maksud ‘urusan Allah’ adalah 
yang disebutkan tentang pencabutan ruh kaum mukminin yang tersisa. 
Makna secara tekstual dari hadits tersebut juga memmjukkan bahwa 
orang-orang yang disebut-sebut berada di Baitul Maqdis. Akhir 
keberadaan mereka adalah orang-orang yang tinggal bersama Isa putra 
Maryam, kemudian setelah Allah mengirim angin yang baik, maka 
ruh setiap orang mukmin dicabut hingga yang tersisa hanya orang- 
orang yang buruk. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud secara marfu 
^4$! j\'jž J* *ij JpCUi £ ya *2 (Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali 

atas seburuk-buruk manusia). Peristiwa ini hanya teijadi saat matahari 
terbit dari tempatnya terbenam, dan hewan yang aneh itu telah keluar, 
serta semua tanda-tanda besar Hari Kiamat. Telah disebutkan juga 
bahwa tanda-tanda Hari Kiamat yang besar sama seperti untaian 
bijian, apabila pengikatnya putus maka yang lain akan jatuh secara 
berurutan dengan cepat. Keterangan ini disebutkan dalam riwayat 
Imam Ahmad dari mursal Abu Aliyah, *L» ( Tanda- 

tanda kiamat itu semuanya berlangsung dalam masa enam bulan). 
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Sementara dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, «QUi j 
(Dalam masa delapan bulan). 

Tmam Muslim telah meriwayatkan —setelah hadits Abu 
Hurairah— dari Aisyah, suatu keterangan tentang masa teijadinya 
peristwia tersebut, redaksinya adalah, J&- jl$3'j Jlih 'i 

(Siang dan malam tidak akan berakhir hingga Lata dan Uzza 

0 J 0^ j? 0 ^ A, ^ /#/ 

disembah), laiu di dalamnya disebutkan, i j* J? K~* Wj äi did 

U0 ii Jl Žljfej# ti&H* £ 

' / / / o ' 0 * 

(Allah kemudian mengirimkan angin yang baik hingga semua orang 
yang dalam hatinya terdapat keimanan seperti biji sawi meninggal. 
Sehingga yang tersisa adalah orang-orang yang tidak ada kebaikan 
dalam dirinya. Setelah itu mereka kembali kepada agama leluhur 
mereka). 

Imam Muslim meriwayatkan pula dalam hadits Abdullah bin 
Ümar secara marju’, ^ Jt J&ili xCj**- (Dajjal akan keluar dalam 

to /• K * * 

umatku), laiu di dalamnya disebutkan, Mm (rtj* J> 

Jip Ju f&Jt J3 j* Mjli \*jj <&l J~>j* ijZy* £-* 

*-'»} pUJl jt "J Jüi. dJi j *SŠÄ £rj (Allah kemudian 

mengirim Isa Ibnu Maryam laiu dia mengejar Dajjal dan 
membunuhnya. Selanjutnya orang-orang tinggal selama tujuh tahun. 
Laiu Allah mengirimkan angin sejuk dari arah Syam, sehingga tidak 
tersisa seorang pun yang di dalam hatinya ada kebaikan atau 
keimanan sebesar biji di muka bumi melainkan direnggutnya). Setelah 
itu disebutkan, Sl j ijj** 0 jij*J 'l jal\ U?- J ^$1 Jub 

jjlall j tpüj^l 5O Üx..,» ]' 

(Sehingga tinggallah manusia-manusia buruk yang ringan bagaikan 
burung [dalam berbuat kejahatan] dan perilaku binatang buas 
[dalam permusuhanj. Mereka tidak mengenal yang makruf dan tidak 
pula mengingkari yang mungkar. Akhimya syetan menampakkan 
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wujud kepada mereka dan memerintahkan mereka menyembah 
berhala. Setelah itu sangkakala ditiup). 

Dari keterangan ini tampak bahwa maksud ‘urusan Allah’ 
dalam hadits, ÄijÜs Jijt *5! (Senantiasa ada satu kelompok ) adalah 

teijadinya tanda-tanda besar kiamat yang diiringi teijadinya kiamat 
dan jarak waktunya hanya beberapa saat. 


Hai itu diperkuat dengan hadits Imran bin Hushain yang 
diriwayatkan secara marfu \ ji jiJi Ji OjbUL ^*1 ja iisj Jijt V 

JjtfjTJü- Ji (Akan senantiasa ada satu kelompok 


dari umatku yang berperang di atas kebenaran, mereka selalu 
menang atas orang-orang menentang mereka, hingga generasi akhir 
mereka memerangi Dajjal). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Al 
Hakim. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kebenaran takwilan yang 
telah saya kemukakan, karena orang-orang yang memerangi Dajjal 
akan bersama Isa setelah Dajjal terbunuh. Kemudian angin yang baik 
dikirimkan kepada mereka sehingga tidak tersisa sesudah mereka 
kecuali orang-orang yang buruk, seperti yang disebutkan. 


Sehubungan dengan ini, saya menemukan diskusi antara 
Uqbah bin Amir dengan Muhammad bin Maslamah. Al Hakim 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Syammasah, bahwa Abdullah 
bin Amr berkata: Jil [y* li ji^Ji fjit Jp SfJ äpCJi Sl 

(Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali atas seburuk-buruk ciptaan, 
mereka lebih buruk daripada orang-orang jahiliyah). Uqbah bin Amir 
berkata, “Abdullah lebih tahu apa yang dia katakan. Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, jtyje Äi J Js- õ jhüi ji ja Ji jt Sl 

*CLJl J- J -jju 1 (Akan senantiasa ada 


satu kelompok umatku yang berperang di atas agama Allah, mereka 
senantiasa menang. Orang yang menentang mereka tidak sampai 
menimbulkan mudharat bagi mereka, hingga datang Hari Kiamat 
kepada mereka, sedang mereka dalam keadaan seperti itu). Abdullah 
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berkata, “Tentu, Allah mengirimkan angin yang aromanya seperti 
kesturi, sentuhannya seperti sutra, ia tidak meninggalkan seseorang 
dalam hatinya keimanan sebesar satu bijian melainkan direnggutnya. 
Kemudian yang tersisa adalah manusia-manusia yang buruk dan Hari 
Kiamat teijadi pada mereka.” 

Atas dasar ini, maksud hadits Uqbah, (hingga datang kepada 
mereka kiamat) adalah, kiamat mereka masing-masing, yaitu kematian 
mereka saat angin tersebut bertiup. Sebagian penjelasan masalah ini 
sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan tentang kelembutan 
hati saat membahas tentang hädits matahari terbit dari tempat 
terbenamnya. 

Kedua, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui Abdul 
Aziz bin Abdullah, dari Sulaiman, dari Tsaur, dari Abu Al Ghaits. 
Abdul Aziz bin Abdullah adalah Al Awaisi, Sulaiman adalah Ibnu 
Bilal, Tsaur adalah Ibnu Zaid, dan Abu Al Ghaits adalah Salim. Sanad 
hadits ini semuanya berasal dari Madinah. 

ja J irj J*- (Hingga seorang laki-laki keluar dari 

Qahthan). Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian awal 
pembahasan tentang keutamaan suku Quraisy. 

Al Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, “Lafazh 
‘menuntun manusia dengan tongkatnya’, adalah kiasan kekuasaannya 
terhadap mereka dan ketundukan mereka terhadapnya, bukan tongkat 
itu sendiri. Hanya saja penyebutan tongkat ini menunjukkan 
kekerasannya dan kebengisannya terhadap mereka. Sebagian 
mengatakan bahwa dia menuntun mereka dengan tongkatnya dalam 
arti yang sebenamya, seperti unta dan hewan temak dituntun, karena 
kasamya perilakunya dan kerasnya permusuhannya. Barangkali laki- 
laki yang dimaksud adalah Jahjah yang disebutkan dalam hadits lain. 
Asal kata Jahjah adalah teriakan. Ia adalah sifat sesuai dengan 
penyebutan tongkat.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, menolak kemungkinan ini, 
pemyataan dalam hadits itu bahwa dia berasal dari Qahthan, maka 
secara tekstual ini menunjukkan bahwa dia berasal dari kalangan 
orang yang merdeka. Kemudian penyebutan Jahjah berasal dari maula 
—seperti diterangkan sebelumnya— dan muncul sesudah Al Mahdi 
dan menempuh jalannya, menunjukkan bahwa dia bukan laki-laki 
yang dimaksud dalam hadits di atas. Laiu saya menemukan dalam 
kitab At-Tijan karya Ibnu Hisyam, keterangan yang bisa diketahui 
darinya —jika terbukti akurat— nama laki-laki dari Qahthan tersebut, 
peijalanan hidupnya, dan masa kemunculannya. 


Disebutkan bahwa Imran bin Amir adalah seorang raja yang 
ditaati dan tukang tenung yang pandai. Konon, dia pemah berkata 
kepada saudaranya Amr bin Amir —yang terkenal dengan sebutan 
Muraifiqi— ketika menjelang kematiannya, “Sesungguhnya negeri 
kamu akan dihancurkan. Allah memiliki dua kemurkaan dan dua 
rahmat bagi penduduk Yaman. Kemurkaan pertama adalah 
kehancuran bendungan Ma’rib yang mengakibatkan kerusakan parah 
bagi negeri Yaman. Kemurkaan kedua adalah pendudukan bangsa 
Habasyah terhadap negeri Yaman. Sedangkan rahmat pertama adalah 
diutusnya Nabi SAW dari arah Tihamah yang bemama Muhammad. 
Beliau diutus dengan rahmat dan mengalahkan pelaku-pelaku 
kesyirikan. Rahmat kedua, apabila Baitullah dihancurkan, maka Allah 
mengutus seorang laki-laki yang disebut Syu’aib bin Shalih, laiu dia 
membinasakan mereka yang menghancurkan Ka’bah dan mengusir 
mereka, hingga kei manan tidak tersisa lagi di muka bumi kecuali di 
negeri Yaman.” 


Sebelumnya telah disebutkan pada pembahasan tentang haji 
bahwa Ka’bah tetap dijadikan pusat pelaksanaan haji setelah 
keluamya Ya'juj dan Ma'juj. Telah disebutkan pula cara 
mengompromikan antara hadits ini dengan hadits, V 


CA 0tj c3 gfw (Hari Kiamat tidak akan 
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terjadi hingga haji tidak lagi dilakukan di Baitullah, dan Ka ’bah akan 
dihancurkan oleh Dzu As-Sawiqatain yang berasal dari Habasyah). 
Jika diurut maka ketika bangsa Habasyah menghancurkan Baitullah, 
seorang dari Qahthan keluar memerangi mereka dan berhasil 
membinasakan mereka. Sementara orang-orang mukmin sebelumnya 
melakukan haji di masa Isa setelah keluamya Ya'juj dan Ma'juj serta 
kebinasaan mereka. Sedangkan angin yang merenggut ruh-ruh orang- 
orang mukmin memulai dari orang-orang yang masih hidup sesudah 
Isa laiu mengarah ke Yaman. 

Mungkin juga hai ini dijadikan penafsiran bagi sabda beliau, 
pU* (Iman adalah Yaman), maksudnya adalah iman terakhir kali 

ditemukan di negeri Yaman setelah ia hilang dari semua negeri yang 
ada di permukaan bumi. Imam Muslim meriwayatkan hadits tentang 
orang Qahthan sesudah hadits penghancuran Ka’bah oleh Dzu As- 
Sawiqatain. Barangkali dia mengisyaratkan kepada pandangan tädi. 
Pada akhir pembahasan tentang hukum —ketika membahas hadits 
Jabir bin Samurah tentang dua belas khalifah— akan disebutkan 
sebagian masalah yang berkaitan dengannya. 

Al Tsmaili berkata di tempat ini, “Hadits ini tidak memiliki 
kaitan dengan judul bab sedikit pun.” 

Sementara Ibnu Baththal menyebutkan bahwa Muhallab 
memberi jawaban, bahwa hubungannya ditinjau dari sisi keberadaan 
orang Qahthan yang bangkit tersebut, bukan berasal dari keluarga 
Nabi SAW dan tidak pula berasal dari suku Quraisy yang diberi hak 
oleh Allah memegang khilafah. Ini merupakan perubahan masa yang 
sangat besar dan perombakan hukum-hukum dimana orang-orang 
yang tidak layak ditaati dalam perkara agama. Kesimpulannya, ia 
sesuai dengan bagian awal hadits, yaitu tentang perubahan zaman. 
Perubahannya lebih mencakup hal-hal yang mengarah kepada 
kefasikan dan puncaknya adalah kekufuran. Kisah orang Qahthan 
sesuai dengan perubahan dalam hai kefasikan. Sedangkan kisah Dzul 
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Khalashah berkenaan dengan perubahan masa yang berkaitan dengan 
kekafiran. 

Kisah tentang orang Qahthan dijadikan sebagai dalil yang 
menjelaskan bahwa khilafah boleh dipegang oleh orang selain 
Quraisy. Namun Ibnu Al Arabi memberi jawaban bahwa ia sebagai 
peringatan akan keburukan kondisi akhir zaman dimana orang-orang 
awaxn naik ke derajat istiqamah. Sehingga tidak ada dalil yang 
mendukung klaim tersebut. Tidak pula bertentangan dengan hadits 
bahwa para imam berasal dari Quraisy. Pembahasan detail tentang 
masalah ini akan dijelaskan dalam bab para pemimpin dari Quraisy 
pada awal pembahasan tentang hukum. 


24. Munculnya Api 


ys iililt >l>( jjf iii Sil Jl ‘Jn JU Jlij 

.*jd\ J\ ^ o-iSt 


Anas berkata, Nabi SAW bersabda, “Tanda-tanda kiamat 
yang pertama adalah munculnya api yang menghalau manusia dari 
Masyriq ke Maghrib. ” 


1 > s . f 1 J f J T. J o J x 1i S* o $». 

aUi (J j**j üi o jijA *v..i^ü.^li J—Jts 

* / / * * 

Of >' £>* ^ ji-3 ^ 

J«£U> (3Lpl 


7118. Dari Az-Zuhri, Sa’id bin Al Musayyab berkata: Abu 
Hurairah RA mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga api muncul dari 
negeri Hijaz dan menerangi leher-leher unta di Bushra. ” 
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ol^äJl JSmj aIIp ä»i a\jI J jL*j JlS : JlS ijp* ^ °J& 

’ ✓ ^ 

# . OO ✓ X . *> ^ / o £" 

J# .J *✓ . , ° . ' * o ass o S * 

.UjJi <U> Je>-U 0^v<a^“ 44_~AO ^ JJU ^jP j-*OeJ ül 

J* * > 

»/• ^ f e / ✓« ^., ✓ i^li ^ •" > , -J oxJ , /'jSl x / „ liw 

djjjJ& ^jl £T^Pjfl ^jP 3u^JI ^jI Uj*X>- Üd *A-w*P Uj^>-j I<LaP Ju 
Ir? J? 5- ö* : «üf *V) 4h* j*Jl<j aIp &I LS 1^> 


. t_~*o 


7119. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Hampir-hampir sungai Euphrat mengeluarkan tambang 
emas, barangsiapa mendapatinya maha janganlah dia mengambil 
sesuatu darinya. ” 

Uqbah berkata: Ubaidillah menceritakan kepada kami, Abu 
Az-Zinad menceritakan kepada kami dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, deng an redaksi seperti itu hanya saja disebutkan, 
“.Mengeluarkan gunung daripada emas.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Munculnya api). Maksudnya, dari negeri Hijaz. 

Pada bab ini hnam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Anas bin Mahk yang dinukil secara mu’allaq. 


'p±d >' &CS\ >i>f Jjf :J*Lj dp iil J^3» Jtf Jlij 

vUjÜJi jjXJt (Anas berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Tanda- 

tanda pertama Hari Kiamat adalah api yang menghalau manusia dari 
Masyriq ke Maghrib ”) Di akhir bab hijrah telah disebutkan kisah 
keislaman Abdullah bin Salam secara maushul, melalui jalur Humaid, 
dari Anas dengan redaksi, J\ 3pd3\ j* JU P*d jüi äpCJi Je \Jji tfj 

(Adapun tanda-tanda pertama Hari Kiamat adalah api yang 
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menghalau mereka dari Masyriq ke Maghrib). Imam Bukhari 
mengutip pula secara maushul pada pembahasan tentang cerita para 
nabi melalui jalur lain dari Humaid dengan redaksi, (Api 

yang menghalau manusia). 

Maksud kata asyraath di sini adalah tanda-tanda yang diikuti 
langsung oleh kejadian Hari Kiamat. Selain itu, telah disebutkan cara 
api itu menghalau manusia dalam bab pengumpulan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. 

Kedua, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui Abu 
Al Yaman, dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab. 

jj JuaIi J li <Jj*j J' j* (Dari Az-Zuhri, Sa’id bin Al 

Musayyab berkata). Dalam riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustakhraj disebutkan, j* (Dari Sa ’id bin Al 

Musayyab). 

jl^Jl je>‘J 'j* jU ryfü J* (Hingga api keluar dari negeri 

Hijaz). Al Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, “Api yang 
dimaksud telah keluar di negeri Hijaz, atau tepatnya di Madinah. 
Awalnya adalah gempa keras di malam Rabu setelah Isya' tanggal 3 
Jumadil Akhir tahun 654 H dan terus berkobar hingga waktu Dhuha 
hari Jum’at. Setelah api tersebut padam, api muncul lagi di Quraizhah 
pinggiran Harrah. Ia kelihatan seperti kota besar memiliki pagar-pagar 
yang mengelilinginya, tugu-tugu, dan tempat-tempat adzan. Tampak 
beberapa laki-laki yang menuntun api itu. Tidaklah ia melewati suatu 
gunung melainkan gunung itu hancur dan menjadi rata. Laiu keluar 
darinya seperti sungai merah dan hijau diiringi gemuruh bagaikan 
halilintar. Ia menghempaskan batu-batu besar di hadapannya dan 
sampai ke perbatasan negeri Irak. Akibat api ini terkumpul arang 
bagaikan gunung yang besar. Gerakan api berakhir di dekat Madinah. 
Meski demikian, di Madinah tetap berhembus angin semilir yang 
sejuk. Api ini juga tampak bergolak bagaikan gelombang lautan. 
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Sebagian sahabat kami berkata, ‘Aku melihatnya menjulang tinggi ke 
angkasa dari jarak sekitar lima hari peijalanan. Aku mendengar pula 
api tersebut terlihat di Makkah dan dari arah gunung Bushra’.” 

An-Nawawi berkata, “Ada keterangan mutawatir tentang 
keluamya api ini pada semua penduduk Syam.” 

Sementara Abu Syamah berkata dalam kitab Dzail Ar- 
Raudhatain, “Pada awal bulan Sya’ban tahun 654 H telah datang surat 
dari Madinah yang menjelaskan tentang perkara besar dan di 
dalamnya terdapat pembenaran apa yang ada dalam kitab Ash- 
Shahihain ." 

Setelah itu dia menyebutkan hadits tädi dan berkata, “Sebagian 
orang yang aku percayai dan menyaksikan api itu mengabarkan 
kepadaku, telah sampai berita kepadanya, di Taima' telah dituhs 
beberapa buku di bawah sinar api itu. Di antara buku-buku itu 
adalah... ” 

Setelah itu disebutkan redaksi yang sama seperti sebelumnya. 
Dalam sebagian kitab disebutkan, ‘Telah muncul api besar di awal 
Jum’at bulan Jumadil akhir di bagian Timur Madinah. Jaraknya 
dengan Madinah adalah peijalanan selama setengah hari. Ia muncul 
dari dalam tanah laiu menjalar di pennukaan lembah hingga mengitari 
bukit Uhud.” 

Dalam kitab lain disebutkan, “Wilayah bagian Harrah 
mengeluarkan api besar yang sama dengan masjid di Madinah. Ia 
tampak dengan mata kepala dari Madinah. Selanjutnya ia menjalar ke 
lembah yang besamya sekitar 4 farsakh dan lebamya 4 mil. Ia 
bergerak di pennukaan bumi dan keluar darinya hamparan dan bukit- 
bukit kecil.” 

Dalam kitab yang lain disebutkan juga, “Cahaya tampak 
hingga terlihat di Makkah. Saya tidak bisa menggambarkan 
bagaimana besamya api itu. Ia memiliki gemuruh.” 
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Abu Syamah berkata, “Orang-orang mengabadikan kejadian 
ini dalam syair-syair. Ia berlangsung hingga beberapa bulan laiu 
padani.” 


Menurut saya, api yang dimaksudkan dalam hadits-hadits 
tersebut adalah api yang muncul di pinggiran Madinah seperti yang 
dipahami oleh Al Qurthubi dan lainnya. Sedangkan api yang 
menghalau manusia adalah api lain. Pada masa jahiliyah, pemah pula 
teqadi di sebagian wilayah Hijaz, api seperti yang teijadi di sekitar 
Madinah, tepatnya masa Khalid bin Sinan Al Absi. Dia kemudian 
melakukan upaya pemadaman hingga berhasil memadamkannya. 
Kemudian dia wafat sesudah itu dalam suatu kejadian seperti yang 
disebutkan Abu Ubaidah Ma’mar bin Al Mutsanna dalam kitab Al 
Jamajim dan disebutkan juga Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak 
dari Ya’la bin Mahdi, dari Abu Awanah, dari Abu Yunus, dari 


Ikrimah, dari Ibnu Abbas, JlS pll* JJ ii Jt* j* ylrj j! 

OÜüJl jli 1 £!p *Jie >l -Myi (,Sesungguhnya seorang laki-laki dari 
■* .* 


bani Abs yang bemama Khalid bin Sinan berkata kepada kaumnya, 
"Sungguh aku akan memadamkan untuk kamu api yang terjadi. ") 
Setelah itu dia menyebutkan kisah yang di dalamnya menyebutkan, 
õy- $ Jt* iy~ °ja Jy- j* JihJlš ( Api itu keluar dari 


celah bukit di Harrah dan biasa disebut Harrah Asyja Kemudian 
disebutkan bagaimana orang itu masuk ke celah bukit dan api seakan- 
akan gunung membara. Laiu dia memukulnya dengan tongkatnya 
hingga memasukkan api itu dan setelah itu dia keluar. Saya telah 
menyebutkan penggalan kisah ini dalam kitabku tentang sahabat. 


<S Jj)!' Lf&> iaJ (Menyinari leher-leher unta yang berada 


di Bushra). Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya, jarak teijauh dari sinar 
api itu mencapai unta yang berada di Bushra, dan ia masuk bagian 
wilayah Syam. Kata adhaa'a (menerangi atau menyinari) bisabersifat 
pasif dan bisa aktif. Cöntohnya, adhaa 'at an-naaru (api bersinar), dan 
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adhaa 'at an-naaru ghairaha (api menyinari lainnya). Bushra adalah 
daerah di Syam, yaitu Hauran. 

Abu Al Baqa' berkata, “Kata a’anaaq (leher-leher) dibaca 
dengan harakat fathah sebagai obyek. Maksudnya, api menjadikan 
leher-leher unta itu terang. Kalau diriwayatkan dengan harakatn 
dhammah maka memiliki sisi pembenaran. Maksudnya, leher-leher 
unta menjadi bersinar karenanya. Seperti disebutkan dalam hadits lain, 
jjlai ii OfrCijf (Menerangi istana-istana Syam untuknya). 

Sehubungan dengan hadits ini, telah ditemukan tambahan dari 
jalur lain yang diriwayatkan Ibnu Adi dalam kitab Al Kärnil melalui 
Ümar bin Sa’id At-Tanukhi dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakr bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari bapaknya, dari Ümar bin Al 

Khaththab secara marfu X/J j* /j J--J Jtr JplUi ijäJ Sl 

/ / / / 

ij jori JOI' 3Ü s.^cj (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga salah 

satu lembah Hijaz dijalari oleh api yang menerangi leher-leher unta 
di Bushra). 


Nama Ümar disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats- 
Tsiqat dan dinyatakan kurang akurat oleh Ibnu Adi dan Ad- 
Daraquthni. Ini sesuai dengan api tersebut yang muncul pada tahun 
700-an. Ath-Thabarani meriwayatkan pula di akhir hadits Hudzaifah 


bin Usaid yang telah disitir sebelumnya, /& <2ii J ’J*j £***-■'J 


3&f tjgi*/j/j J ja 








<6 J** (Dan aku mendengar Rasulullah SA W bersabda, "Hari Kiamat 

tidak akan terjadi hingga api keluar dari Ruman atau Rakubah yang 
menerangi leher-leher unta di Bushra. ”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Rakubah adalah gunung yang sulit 
didaki di jalur Madinah menuju Syam. Nabi SAW sempat 
melewatinya ketika perang Tabuk seperti yang dikemukakan oleh Al 
Bakri. Sedangkan Ruman tidak disinggung oleh Al Bakri. Mungkin 
maksudnya adalah Rumah (salah satu sumur terkenal di Madinah). 
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Beliau mengumpulkan dalam hadits ini antara dua api, sai ah satunya 
teijadi sebelum Hari Kiamat bersama perkara-perkara yang 
dikabarkan Nabi SAW. Sedangkan api yang satunya adalah api yang 
datang menjelang Hari Kiamat tanpa diselingi oleh perkara lain. 
Mendahulukan yang kedua dalam penyebutan tidaklah bermasalah. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA. 

tlXity (Hampir-hampir). Maksudnya, telah dekat masanya. 

^ (Mengeluarkan). Maksudnya, menyingkapkan. 
oiyÜi (Sungai Euphrat). Maksudnya, sungai masyhur yang 
terletak di Irak. 

lii il* J&li yi jii (Barangsiapa hadir mendapatinya 

maha janganlah dia mengambil sesuatu darinya). Hai ini memben 
asumsi bahwa mengambilnya merupakan perkara yang bisa dilakukan. 
Atas Hasar ini, bisa saja ia berupa dinar, atau mungkin berupa 
potongan-potongan, dan mungkin juga berupa batangan. 

ai» Jlä (Uqbah berhata). Dia adalah Ibnu Khalid. Bagian ini 

dinukil see ara maushul melalui sanad sebelumnya. Dia telah 
meriwayatkannya dan juga yang sebelumnya bersama Al Ismaili dan 
Al Hasan bin Sufyan dan Abu Al Qasim Al Baghawi serta Al Fadhl 
bin Abdullah Al Makhladi, ketiganya dari Abu Sa’id Al Asyaj, dari 
Asy-Syaikhain. 

jup (Ubaidillah meneeritakan kepada kami). Dia 

adalah Ubaidillah bin Ümar yang telah disebutkan sebelumnya. 

idjii Uli?- :Jl5 (Dia berkata: Abu Az-Zinad meneeritakan 

kepada kami). Maksudnya, Ubaidillah meriwayatkan hadits ini 
melalui dua jalur. 
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I—Ai 


õ* Jžr J* (Mengeluarkan gunung emas). 

* * ' 

Maksudnya, kedua riwayat itu sepakat kecuali pada lafazh ‘tambang’ 
dimana Al A’raj mengatakan ‘gunung’. Abu Nu’aim menyebutkan 
kedua hadits ini dalam kitab Al Mustakhraj melalui satu sanad dari 
riwayat Bakr bin Ahmad bin Muqbil, dari Abu Sa’id Al Asyaj, dan di 
tempat lain disebutkan secara terpisah, namun lafazh keduanya sama 
kecuali penyebutan ‘tambang’ dan ‘gunung’. Penamaan hai itu 
sebagai ‘tambang’ dinisbatkan kepada keadaannya sebelum 
ditemukan. Sedangkan penamaannya sebagai ‘gunung’ 
mengisyaratkan kepada jumlahnya yang besar. Hai ini diperkuat 
dengan riwayat Muslim melalui jalur lain, dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan secara marfu, (— »ilt ^ Jii»t IajlT jPji\ 

tc-ik* lõi J* : JjiJ öjlÜJt iCJsi täi ^ : JjäJ Jjüil äjaillj 

Uli il » õ jj*- \j i ijpJj JU (Bumi mengeluarkan harta yang tersimpan 


dalam perutnya seperti tiang-tiang emas dan perak. Maka pembunuh 
datang dan berkata, “Karena ini aku dibunuh. ” Laiu pencuri datang 
dan berkata, “Karena ini tanganku dipotong.” Setelah itu mereka 
meninggalkannya dan tidak mengambil sesuatu darinya). 


Ibnu At-Tin berkata, “Hikmah larangan mengambilnya karena 
ia adalah milik kaum muslimin. Oleh karena itu, harta tersebut tidak 
boleh diambil kecuali oleh orang yang berhak. Barangsiapa 
mengambilnya dan harta melimpah maka dia akan menyesali 
perbuatannya itu karena harta itu tidak lagi memberi mamfaat 
kepadanya. Ketika gunung emas muncul, maka harga emas jatuh dan 
tidak bemilai lagi.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia katakan itu kurang 
berdasar. Menurut saya, larangan mengambilnya dikarenakan 
dampaknya berupa fitnah dan peperangan untuk memperebutkannya. 
Kemudian perkataan, “Apabila telah muncul gunung emas dan 
seterusnya”, tidak bisa diterima. Hanya saja klaimnya bahwa harga 
emas jatuh bisa dibenarkan apabila manusia membagi-bagi di antara 
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mereka secara merata, dan mereka semua mendapatkannya, sehingga 
semuanya tidak lagi butuh emas yang ada pada orang lain. Pada saat 
itulah tidak ada lagi keinginan kuat mendapatkan emas. Tetapi bila ia 
dikuasai oleh sebagian orang, maka ambisi untuk mendapatkannya 
bagi yang belum memilikinya masih tetap ada. Mungkin juga hikmah 
larangan mengambilnya adalah keberadaannya di akhir zaman saat 
pengumpulan di dunia atau minimal saat semakin sedikit. Barangkali 
inilah rahasia sehingga Imam Bukhari memasukkan hadits ini dalam 
bab munculnya api. 


Saya juga melihat bahwa pertama yang lebih unggul dalam hai 
ini, karena Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur lain, dari 
Abu Hurairah, Äil* JT J Jsiä iJ-lSi aIIp JsL» J* J** J* 

üf õjrt JiS Jtrjftjjkj Aj&Ü 3*4 (Sungai Eufrat 


mengeluarkan gunung emas sehingga orang-orang dibunuh 
karenanya. Akan terbunuh dari setiap seratus orang sebanyak 
sembilan puluh sembilan orang. Laiu setiap seorang laki-laki dari 
mereka berkata, "Mudah-mudahan akulah orang yang selamat itu. ”) 


Imam Muslim meriwayatkan pula dari Ubai bin Ka’ab, dia 
berkata: Al Al Jj-*j c V * ijl Ailsat» (j^i J'jd Sl 

’V*** Of <£* b* iiijd :Jj2d & 

aIÜp bjlsii :Jt3 cilT At Za üjii-fc jd 'Ja Jjži iA^l 

bÄÜL-i 3JU JT brf (Orang-orang akan senantiasa berbeda 


leher-leher mereka dalam mencari kepentingan dunia. Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, "Hampir-hampir sungai Euphrat 
mengeluarkan gunung emas. Apabila orang-orang mendengamya 
mereka bergerak menuju sungai tersebut. Maka mereka yang berada 
di sana berkata, ‘Apabila kita membiarkan orang-orang 
mengambilnya maka mereka akan membawanya semuanya ’. ” Beliau 
bersabda, "Mereka kemudian saling berperang karenanya dan 
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terbunuh sebanyak Sembilan puluh Sembilan orang dari setiap 
seratus orang. ”) 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa apa yang diperkirakan oleh 
Ibnu At-Tin tidak benar dan tanggapan terhadapnya menjadi berdasar. 
Selain itu, jelas bahwa sebab larangan mengambilnya adalah dampak 
yang ditimbulkannya yaitu saling membunuh. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa bila hai ini teijadi saat kemunculan api menuju 
mahsyar. Akan tetapi ia bukan menjadi sebab larangan mengambil 


emas tersebut. Ibnu Majah meriwayatkan dari Tsauban secara marfu 
cš\ (4^ ä&i J (Akan dibunuh di sisi 


perbendaharaanmu tiga orang yang semuanya adalah putra khalifah). 
Laiu disebutkan hadits tentang Al Mahdi. Apabila maksud dari 
‘perbendaharaan’ di sini adalah ‘tambang’ pada hadits di atas maka ini 
menunjukkan bahwa itu teijadi saat kemunculan Al Mahdi sebelum 
Isa turun dan sebelum keluamya api. 


Catatan 


Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah disebutkan hadits yang 
beraal dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi yang sama dengan hadits yang terdapat pada 
bab tädi hingga redaksi, ÜLj iji* jt J* Jiij ^>l3i 4 uIp t_jb ja 


(Dari emas, hingga orang-orang berperang karenanya, dan sebanyak 
sembilan orang terbunuh dari setiap sepuluh orang). Tetapi ini adalah 
riwayat syadz (menyalahi yang lebih shahih). Sedangkan yang akurat 
adalah keterangan sebelumnya dalam bahwa riwayat Muslim dan 


pendukungnya dari hadits Ubai bin Ka’ab bahwa dari setiap seratus 
orang, maka yang terbunuh adalah sembilan puluh sembilan orang. 
Tetapi mungkin juga dapat dikompromikan dengan memahami bahwa 
manusia saat itu terbagi menjadi dua bagian. 
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25. Bab 


* * & 


A * \ 


[ j aJ-P AüI (J y*j I<jL5 ^j ^ ^J* 

' ✓ *# ^ 

^ Jäo CjUi-lsAJ <-^J (J*^ c^iW*^ cljS.X*A> 

✓ / * 

.äi & y\ jju .<Ä ^1p ^ Ai jlp >f 2>- :&~i ju .4ii; 

/ / / / ^ 

7120. Dari Haritsah bin Wahab, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Bersedekahlah, karena akan datang 
kepada manusia suatu zaman, dimana seseorang yang berjalan 
membawa sedekahnya tidak mendapatkan orang yang mau menerima 
sedekahnya. ” 

Musaddad berkata, “Haritsah adalah saudara Ubaidillah bin 
Ümar dari pihak ibunya. Demikian yang dikatakan Abu Abdillah.” 


Äplljl ^yõ *bl :ju Lp aMI aüI j t)l oy'y ^l 

cÕJu>-lj L*-gJ^PO iÄaJsP ÄIiSj* I o . g i.) Ö tOI ~o *3 ?^ J ^ 8 - 1 

J_^j Ajt cüliS^ jy; ojjj tüjjliST JjKä-3 

c^ii >f, cic.^Ji vÄ c J JN jM j&f, c^LJi cil 

Vj jUi j£- lJ^c* Jt*j' J*-J 3* J 

JjJl ^ aIIp yu i £\Jl J yU) c<u*X<9 JJy ^ Jl^oJl 

codi j j 

z' * * )' )■ 

cJtlis liia clgj JKA y ^w^o-mJI aDsu lj : 

jj! LgJüiri L^ij ( *-õ V (jo- dJJ-ü cd)I^T ^llil liT jj 
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s > S s * s * 

S S s o „/ .I»! ». >*• s .^«/ .* .✓ O. , 0 // ^ 0 * .0„ O O 

jr* 'tej a^-LJI c~~~T jl cjj ja c^l 

^ s 

Jj b\lj\ ä jAj£j % a -&xz ^ t c4s 

✓ /■ / 

Ij; ^ ^iIji ^ ^13 cili; a^Jü a>!i 

* / 

.L^jtjgj aJ ^J\ 4 zlS'\ ^ij aij iplljt ja jiBj iaJ l5 ä 1J Ste 


7121. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
",Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga dua kelompok besar saling 
berperang, masing-masing dari keduanya jatuh korbalt yang sangat 
banyak. Seruan keduanya satu, hingga diutus dajjal-dajjal pendusta, 
hampir berjumlah tiga puluh orang, semuanya mengaku dia adalah 
utusan Allah, hingga ilmu dicabut, banyak terjadi gempa, zaman 
menjadi berdekatan, muncul fitnah, banyak ai harj (kekacauan) yakni 
pembunuhan, hingga banyak harta di antara kamu dan melimpah, 
sampai pemilik harta risau memikirkan siapa yang menerima 
sedekahnya, sampai dia menawarkan hartanya dan orang yang 
ditawarkan berkata, 'Aku tidak membutuhkannya’, hingga manusia 
saling berlomba mempertinggi bangunan, hingga seseorang lewat di 
kubur orang lain dan berkata, 'Aduhai sekiranya aku berada di 
tempatnya’, dan hingga matahari terbit dari tempatnya terbenam, 
apabila telah terbit dan menusia melihatnya mere/ca beriman 
semuanya. Maka itulah saatnya keimanan tidak lagi bermanfaat bagi 
satu jiwa jika dia belum beriman sebelumnya, atau mendapatkan 
kebaikan dalam keimanannya. Sungguh Hari Kiamat terjadi saat dua 
orang telah membentangkan kain masing-masing di antara keduanya, 
kemudian keduanya tidak melakukan transaksi dan tidak pula sempat 
melipatnya kembali; sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat 
seseorang kembali dari memerah untanya namun tidak sempat 
meminumnya; sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat seseorang 
sedang memperbaiki kolamnya dan tidak sempat minum darinya; dan 
sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat seseorang mengangkat suapan 
ke mulutnya namun tidak sempat memakannya. ” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab). Demikian redaksi yang disebutkan oleh semua 
periwayat tanpa judul bab. Akan tetapi redaksi ini tidak tercantum 
dalam kitab Syarh Ibnu Baththal. Dia menyebutkan hadits-haditsnya 
dalam bab sesudahnya. Menurut versi pertama, ia adalah menjadi 
pemisah antar bab. Sedangkan hubungannya dengan bab sebelumnya 
dari sisi kemungkinan yang telah disebutkan, bahwa peristiwa itu 
teijadi pada masa manusia tidak lagi membutuhkan harta. Mungkin 
juga sebabnya setiap orang sibuk dengan dirinya sendiri sehingga tak 
lagi peduli terhadap keluarga, apalagi harta. Kondisi ini teijadi pada 
masa Dajjal muncul. 


Mungkin pula karena adanya rasa aman dan keadilan hingga 
setiap orang merasa cukup dengan apa yang ada di tangannya 
sehingga tidak mebutuhkan barang milik orang lain. Ini teijadi di 
masa Al Mahdi dan Isa putra Maryam. Atau mungkin saat 
kemunculan api yang menuntun manusia ke Mahsyar sehingga alat 
pengangkutan menjadi langka dan satu kebun ditukar dengan seekor 
unta. Saat itu tidak ada seorang pun menggubris harta yang 
memberatkannya. Bahkan, kepentingannya saat itu adalah 
menyelamatkan diri dan anak serta keluarganya yang mampu 
diselamatkannya. Kemungkinan terakhir inilah yang lebih kuat dan 
selaras dengan sikap Imam Bukhari. Namun ilmu yang sebenamya 
hanya ada di sisi Allah. 


Ibnu Baththal menyebutkan dari jalur Ubaidillah bin Abdullah 
Al Urnari, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Ka'ab Al Ahbar, dia 


berkata: ^ tiü jVJ ^( Akan keluar 


api yang menghalau manusia, apabila kamu mendengar beritanya 
moka pergilah menuju Syam). 


Dia berkata, “Dalam hadits Abu Sarihah (namanya Hudzaifah 
bin Äsad) disebutkan, ‘Sesungguhnya tanda-tanda terakhir yang 
memberitahukan teijadinya Hari Kiamat adalah keluamya api’.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Muslim di sebagian 
jalumya disebutkan, li : Jlii .^iTüsl jkjj jjuj ös. M 

OÜl ^ 1# ijjj ^ y l# : Jlä .äplUl (3VaW 


&4IF muncul saat komi sedang saling mengingatkan. Beliau bertanya, 
"Apa yang kalian perbincangkan? ” Kami menjawab, "Kami sedang 
memperbincangkan Hari Kiamat. ’’ Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
kiamat itu tidak akan terjadi hingga kalian melihat sebelumnya 
sepuluh tanda. ”) Setelah itu disebutkan beberapa tanda: Dukhan 
(asap), Dajjal, Dabbah (hewan aneh), keluarganya matahari dari 
tempatnya terbenam, turunnya Isa putra Maryam, Ya'juj dan Ma'juj, 
tiga kejadian bumi menenggelamkan apa yang ad di atasnya (yaitu) 
satu kali di Timur dan satu kali di Barat serta satu kali di Jazirah Arab, 
dan terakhir dari semuanya adalah api yang keluar dari Yaman 
mengusir manusia ke tempat perkumpulan mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini secara tekstual 
bertentangan dengan hadits Anas yang disebutkan pada awal bab. 
Karena di dalamnya disebutkan bahwa tanda pertama Hari Kiamat 
adalah api yang menghalau mereka dari Masyriq ke Maghrib. Pada 
hadits ini dikatakan bahwa ia adalah tanda terakhir. Namun, mungkin 
ini dapat dikompromikan bahwa disebut sebagai tanda terakhir bila 
ditinjau dari tanda-tanda yang disebutkan bersamanya. Sedangkan 
disebut sebagai tanda pertama jika ditinjau dari sisi sebagai tanda 
pertama yang tidak ada sesudahnya dari urusan dunia. Bahkan sesudah 
berakhir ia teijadi pula tiupan sangkakala. Berbeda dengan tanda- 
tanda yang disebutkan bersamanya. Yang tinggal setelah itu adalah 
sesuatu dari urusan dunia. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Haritsah bin Wahab yang diriwayatkan 
melalui Musaddad, dari Yahya, dari Syu’bah, dari Ma’bad. 

ji & j ^ (Haritsah bin Wahb). Dia adalah Al Khuza’i. 

# / 
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ÕU) Jlc- ljäJCaJ (Bersedekahlah, karena akan datang 

atas umatku suatu zaman). Pembicaraan tentang redaksinya sudah 
dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang zakat. Musaddad 
adalah guru Imam Bukhari dalam riwayat ini. 

\ \\% ja iäXaj (Seseorang berjalan dengan 

sedekahnya dan tidak menemukan orang menerimanya). Mungkin 
kondisi seperti itu telah teijadi seperti yang disebutkan pada masa 
pemerintahan Ümar bin Abdul Aziz sehingga tidak menjadi tanda- 
tanda kiamat. Ia serupa dengan keterangan dalam hadits Adi bin 
Hatim yang telah dikutip pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Di dalamnya disebutkan, OO®* ^ 

täu ‘J* õrÄ (Jika usiamu masih panjang, sungguh 

engkau akan melihat seseorang keluar dengan tangan dipenuhi emas 
mencari orang yang maun menerimanya namun dia tidak 
menemukannya). 

Ya’qub Ibnu Sufyan meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh , dari 
Ümar bin Usaid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, melalui 
sanad yang jayyid, dia berkata, “Tidak, demi Allah, tidaklah Ümar 
bin Abdul Aziz wafat hingga seseorang datang membawa harta yang 
sangat banyak dan berkata, ‘Berikanlah ini kepada orang-orang yang 
kamu anggap patut dari kaum fakir’. Tidak berapa lama, dia kembali 
dengan hartanya dan masih ingat orang-orang yang pemah diberinya. 
Namun kali ini dia tidak mendapatkan orang yang mau menerimanya 
sehingga dia pulang membawa hartanya. Sungguh Ümar telah 
menjadikan manusia berkecukupan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini bertentangan dengan hadits Abu 
Hurairah berikutnya seperti yang akan dibahas. Sebelumnya telah 
disebutkan juga biografi Isa pada pembahasan tentang cerita para nabi 
satu hadits dengan redaksi, Jj* üf cfejä (Hampir saja 

[Isa] putra Maryam turun kepada kalian), selanjutnya disebutkan, 
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JtJi jajjj (Dan harta melimpah). Dalam riwayat lain disebutkan, J®- 
ixjj Sl (Hingga tidak ada seorangpun yang mau menerimanya). 


Mungkin inilah yang dimaksud hadits tädi. Tetapi yang 
pertama lebih unggul karena yang diriwayatkan oleh Adi ada tiga 
perkara, yaitu: rasa aman dalam peijalanan, kepemilikan terhadap 
perbendaharaan Kisra, dan tidak adanya orang yang menerima 
sedekah. Adi menyebutkan bahwa dua perkara telah teijadi dan dia 
menyaksikan itu sendiri. Sementara perkara ketiga akan teijadi dan 
memang benar teijadi namun sete 1 ah Adi wafat di masa Ümar bin 
Abdul Aziz. Penyebabnya adalah keadilan yang ditegakkan oleh Ümar 
dan pemberian hak kepada pemiliknya hingga manusia merasa cukup. 
Sedangkan harta yang melimpah di masa Isa disebabkan oleh 
banyaknya harta dan sedikitnya manusia serta perasaan mereka akan 
teijadinya kiamat. Penjelasan tentang masalah im disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah sesudahnya. 

(Haritsah). Dia adalah Ibnu Wahab, periwayat hadits ini. 

(Dari pihak ibunya). Dia adalah Ummu Kultsum binti 

Jarwal bin Malik bin Al Musayyib bin Rabi’ah bin Ashram Al 
Khuza’iyah seperti disebutkan Ibnu Sa'ad. Dia berkata, “Islam telah 
memisahkan antaxa dia dengan Ümar.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penyebutan itu sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang syarat-syarat di akhir bab syarat dalam 
jihad. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Zuhair bin Mu’awiyah, dari 
Abu Ishak, Haritsah bin Wahb Al Khuza’i menceritakan kepada kami, 
dan ibunya diperistrikan oleh Ümar, laiu dia melahirkan untuk Ümar 
Ubaidillah bin Ümar, dia berkata, “Aku pemah shalat di belakang 
Rasulullah SAW.” Maksudnya, pada saat haji Wada\ Substansinya 
terdapat dalam riwayat Muslim dan Abu Daud dari Zuhair. Selain itu, 
sudah disebutkan juga dalam riwayat Imam Bukhari melalui Syu’bah 
dari Abu Ishak tanpa tambahan. 
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Kedua, hadits Abu Hurairah RA. 

Dlsi» JažJ J&- itCJl fjiJ Sl (Hari Kiamat tidak akan terjadi 

hingga dua kelompok saling berperang). Dalam hadits lain disebutkan 
dengan redaksi, J*-j (Hingga para Dajjal diutus). 

Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan, (►!*!' (Hingga 

ilmu dicabut). Begitulah dia menyebutkan tujuh perkara ini dalam 
konteks satu hadits di tempat ini. 


Al Baihaqi menyebutkannya dalam kitab Al Ba’ats melalui 
Syu’aib bin Abi Hamzah, dari bapaknya, dia,berkata pada setiap salah 
satunya, “Dan Rasulullah SAWbersabda ...”Kemudian diaberkata, 
“Imam Bukhari meriwayatkan hadits-ketujuh hadits ini dari Abu Al 
Yaman, dari Syu’aib.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia menamainya tujuh padahal di 
sebagian riwayat lebih banyak dari jumlah tersebut, seperti sabda 
beliau, j&j jli Jr* 


(Hingga ilmu dicabut, gempa banyak terjadi, zaman berdekatan, 
fitnah bermunculan, dan kekacauan merebak). Apabila dirinci maka 
hai ini beijumlah lebih dari sepuluh. Imam Bukhari telah 
menyebutkan secara terpisah dari naskah ini hadits pencabutan ilmu. 
Dia menyebutkannya seperti di tempat ini pada pembahasan tentang 
shalat istisqa' (shalat minta hujan) dengan redaksi, J Uil 'j&t 

jaJJ (Dan hingga harta menjadi banyak di antara kamu dan 


melimpah). Dia hanya membatasinya dengan bagian ini saja. 


Dia menyebutkannya pada pembahasan tenang zakat secara 
lengkap. Setelah itu dia menyebutkan pada pembahasan tentang tanda- 
tanda kenabian melalui sanad ini, J^Ui Uji ijhläJ J»- ^yö *jl 


(Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kamu memerangi kaum yang 
memiliki sandalnya terbuat dari bulu). Di dalamnya disebutkan juga 
hal-hal lain dari jenis ini. 
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Apa yang disebutkan ini dan yang sepertinya adalah hal-hal 
yang diinformasikan Nabi SAW akan teijadi sebelum Hari Kiamat, 
tetapi ia terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 

1. Teijadi sesuai dengan apa yang beliau sampaikan. 

2. Telah teijadi indikasi ke arah itu namun belum benar-benar 
menjadi kenyataan. 

3. Belum teijadi namun pasti akan teijadi. 


Bagian pertama sebagian besamya sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. Al Baihaqi telah 
merangkum dalam kitab Ad-Dalail semua riwayat yang disebutkan 
tentang itu melalui sanad-sanad yang dapat diterima. Sedangkan yang 
disebutkan di antaranya di tempat ini adalah peperangan dua 
kelompok besar, teijadinya fitnah, banyaknya kekacauan, saling 
berlomba meninggikan bangunan, harapan sebagian orang untuk mati, 
memerangi bangsa At-Tark (Mongolia), dan harapan melihat Nabi 
SAW. Di antara hadits yang menyebutkan juga perkara ini adalah 
hadits Al Maqburi yang berasal dari Abu Hurairah, J* ü \Ui ^yä Sl 


(Hari Kiamat tidak akan teijadi hingga umatku 


mengambil apa yang telah diambil generasi sebelumnya). Hadits ini 
akan disebutkan pada pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al 
Qur'an dan Sunnah. Ia juga memiliki beberapa riwayat pendukung. 


Bagian kedua ini seperti zaman berdekatan, banyak gempa, 
dan keluamya para dajjal pendusta. Tentang makna ‘zaman 
berdekatan’ sudah dikemukakan sebelimmya ketika menjelaskan 
hadits Abu Musa di bagian awal pembahasan tentang fitnah. Dalam 
hadits Abu Musa yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, üUjJt L>j&j 

üjLJl je&j (Zaman berdekatan, tahun-tahun dan buah- 

buahan berkurang). Sementara dalam bab munculnya fitnah 
disebutkan dengan redaksi, jwJ' J&j (Kekikiran dicampakkan). Di 

antara hadits-hadits yang bercerita tentang bagian ini adalah: 
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Hadits Ibnu Mas’ud yang dinukil Imam Muslim, &uJt fjäs *j 
/j- ^)b H) *i Jr (Hari Kiamat tidak akan terjadi 

hingga warisan tidak dibagikan dan tak ada kegembiraan 
dengan adanya rampasan). 

Hadits Hudzaifah bin Usaid yang telah saya sebutkan tädi 
tidak menafikan bahwa sebelum Hari Kiamat teijadi sepuluh 

tanHa^ laiu disebutkan di antaranya, ii Jddb ^y~r 

* * * 

õjiju o jA*iV< (Tiga kali bumi 

menenggelamkan apa yang ada di atasnya; satu kali di 
Masyriq, satu kali di Maghrib, dan satu kali di jazirah Arab). 
Hadits ini juga diriwayatkan Muslim. Setelah itu disebutkan di 
antaran ya dukhan (asap) tetapi teijadi perbedaan tentangnya 
seperti telah dijelaskan dalam tafsir surah Ad-Dukhaan. Imam 
Ahmad, Abu YaTa, dan Ath-Thabarani telah meriwayatkan 
dari hadits Shuhara, Of 'üdJfu, Jr (Hari 

r * 

Kiamat tidak akan terjadi hingga kabilah-kabilah Arab 
ditenggelamkan ke dalam perut bumi). Peristiwa bumi 
menenggelamkan apa yang di ada atasnya sudah teijadi di 
beberapa tempat. Tetapi mungkin yang dimaksud dengan 
ketiga peristiwa itu adalah kejadiannya yang lebih dashyat dan 
tempatnya lebih luas. 

Hadits Ibnu Mas’ud yang dinukil Ath-Thabarani, Jpu-Ji \yd *!l 
lijÖUi äLä JT sjd Jr (Hari Kiamat tidak akan terjadi 

hingga setiap kabilah didominasi oleh orang-orang 
munafiknya). Dalam riwayat lain disebutkan, (Orang- 

orang rendahannya). Al Bazzar meriwayatkan redaksi senipa 
dari Abu Bakrah. Sementara At-Tinnidzi meriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah dengan redaksi, f pt?'j J 

iLJill (Pemimpin suatu kaum adalah orang paling hina 
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di antara mereka dan kabilah didominasi oleh orang 
fasiknya). Pada pembahasan tentang ilmu telah disebutkan, li] 

4p£Ji Jõ2\& aIaI Jš. ji y^|l oi ,j (Apabila urusan diserohkan 

' * * 

kepada yang bukan ahlinya maka tungguhlah kiamat). 

d. Hadits Ibnu Mas’ud yang dinukil Ath-Thabarani, &llJt j Sl 

^4 ’j*tišj tiki ^külj diiS ilji) J»- (Hari Kiamat 

tidak akan terjadi hingga anak menjadi jarang dan hujan 
menjadi jarang serta hari-hari menjadi panjang). Hadits 
serupa juga diriwayatkan dari Ummu Ad-Dhirab namun diberi 
tambahan, Ot J* i isjs&j 

ffljT 'Jal' (Orang muda bersikap lancang terhadap 

orang tua dan yang hina lancang terhadap yang mulia. 
Bangunan dihancurkan dan puing-puing dibangun). 

Sedangkan yang masuk bagian ketiga adalah matahari terbit 
dari tempatnya terbenam. Hadits tentang hai ini telah disebutkan 
melalui jalur-jalur lain dari Abu Hurairah dan juga pada pembahasan 
tentang awal mula penciptaan dari Abu Dzar. Hadits-hadits lainnya 
yang berc erita tentang masalah ini di antaranya: 

Hadits J* ffiži Sj^i Jj& Ji* iiCJi fjs H 


a. 


fr'jj (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga 

kaum muslimin memerangi Yahudi. Laiu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga si Yahudi bersembunyi di belakang 
batu). Hadits ini diriwayatkan knam Muslim dari Suhail bin 
Abi Shalih, dari Abu Hurairah. Sebelumnya telah disebutkan 
pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian hadits dari 
Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah. Laiu keduanya sepakat dia 
meriwayatkannya dari hadits Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Ümar. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian dimana dikatakan bahwa hai ini 
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b. 


c. 


teijadi sebelum kedatangan Dajjal, seperti yang disebutkan 
dalam hadits Samurah yang dikutip Ath-Thabarani. 

Hadits Auas, ciiCaJl 4*? J 

^ jiÄJ*' 1& 4*! ö>o 42 

(Sesungguhnya di hadapan Dajjal ada tahun-tahun yang 
penuh tipuan. Orang jujur dianggap berdusta dan pembohong 
dianggap benar. Orang amanah dianggap khianat dan 
pengkhianat diberi amanah. Turut berbicara padanya Ar- 
Ruwaibidhah). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad, Abu 
YaTa, dan Al Bazzar, dan sanad- nya jayyid. Hadits serupa 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah, 
dan di dalamnya disebutkan, j^$ ii isi i Jr‘J \: Jli lXja^jJ\ Uj Jlš 

äilill y>\ (Ada yang bertanya, “Apakah Ar-Ruwaibidhah 

itu?” Dia menjawab, "Laki-laki tak berarti yang berbicara 
tentang urusan masyarakat umum. ”) 

Hadits Samurah, 4< jj lilhf 'jj*' JJ J*- ^yä Sl 
(Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kamu melihat 

perkara-perkara besar yang tak pernah terbetik dalam hati 
kamu). Dalam lafazh lain disebutkan, j^-iH J 4^ jJü" 

\js JJ j^£j JTi j^li OlS" Ja OjJLij (Urusannya menjadi 

sangat besar dalam diri-diri kamu dan kamu bertanya apakah 
nabi kamu menyebutkan untuk kamu sesuatu tentang itu?). 

Laiu di dalamnya disebutkan, 44^' j* J j j* JWl JJ J*-j 

* * 


(Hingga kamu melihat gunung-gunung hilang dari tempat- 
tempatnya). Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Ath- 
Thabarani dalam satu riwayat panjang dan substansinya 
dikutip At-Tirmidzi tanpa menyebutkan apa yang 
dimaksudkan darinya pada tempat ini. 
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Hadits Abdullah bin Amr, JiCJ jjJM 1 jjLM J- äiilJi j>jMy 

(Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga perzinaan terjadi 

di jalan-jalan sebagaimana halnya himar yang melakukan 
hubungan biologis). Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dan 
Ath-Thabarani serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan 
Al Hakim. Dalam riwayat Abu YaTa, dari Abu Hurairah 
disebutkan, J* J\ j*j\ fjij j- aifin «ii Jm Si 

tÕA frljj \a\jjj\j J : Jj* ja ifiji Oj£j jJjLll (Umat 

ini tidak akan binasa hingga seorang pria berdiri di hadapan 
seorang perempuan laiu dia membaringkannya di jalan. Maka 
orang terbaik di antara mereka saat itu adalah orang yang 
berkata, “Sekiranya kita menyembunyikannya di balik tembok 
ini. ’’) Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari 
hadits Abu Dzar redaksi serupa, dan di dalamnya disebutkan, 
jj j>; (Orang terbaik mereka berkata, 

"Sekiranya kalian menghindari jalan itu. ") Sedangkan dalam 
hadits Abu Umamah yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, 
L-ii jŠ ^pl ^yä3 ^jiJu *JM J"j 

& J J*? $¥?. j$* s-'jj 0 ^ 

(Hingga seorang perempuan melewati suatu kaum 


kemudian salah seorang dari mereka berdiri dan mengangkat 
kainnya seperti mengangkat ekor kambing. Maka salah 
seorang mereka berkata, "Sekiranya engkau 

menyembunyikannya dari kami di belakang tembok ini. ” saat 
itu orang itu di tengah-tengah mereka sama dengan Abu 
Bakar dan Ümar di antara kamu). 


Hadits Hudzaifah bin Al Yaman yang diriwayatkan Ibnu 
Majah, rj fc, Ü üj-jJ ? J- Jj JJM UT JJM 

jj^iiJtj Jj*. Jt jt\jj I JA Uü\'Jt> Jjj iäijLtf *ij iUU Slj 
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aill iil «õa ü«.UT üTjil :0^1 ^žjj žj^3' 

(Islam akan pudar sebagaimana halnya gambar yang pudar di 
baju. Hingga tidak diketahui apa itu puasa, shalat, haji, dan 
zakat. Yang tertinggal adalah sekelompok manusia yang 
terdiri dari orang tua dan lanjut usia. Mereka berkata, "Kami 
mendapati bapak-bapak komi di atas kalimat ini, 'Laa ilaaha 
illallah ’ maka kami pun mengatakannya. ”) 

f. Hadits Anas, Sl) Ü} Sl JejS I' J Sl fjä* Sl (Hari 

* * / * 

Kiamat tidak akan terjadi hingga "laa ilaaha illaaah ” tidak 
diucapkan di muka bumi) Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dengan sanad yang kuat. Dalam riwayat Muslim hadits 
ini disebutkan dengan redaksi, <&' (Allah, Allah). Dia 

mengutip pula dari hadits Ibnu Mas’ud, J* *1 

(Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali atas seburuk- 

buruk manusia). Imam Ahmad mengutip riwayat serupa dari 
hadits liba' As-Sulami dengan lafazh, iltiä- (Rendahan) sebagai 

ganti lafazh, (Seburuk-buruk). Riwayat-riwayat 

pendukungnya sudah disebutkan dalam bab apabila tinggal 
pada manusi a-manusi a rendahan. 

Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan melalui jalur lain 

darinya dengan redaksi, tfiy J* ^yä 'i (Hari Kiamat tidak akan 

* 

terjadi atas orang mukmin). Sementara Imam Ahmad meriwayatkan 
melalui sanad yangjayyid dari Abdullah bin Ümar dengan redaksi, 

Lj õ JJ* 0 JJu Sl JQ c^jSl' JÄiy isLji> J* apvUi \yä 

(Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga Allah mengambil 


hamba-hamba-Nya yang baik dan ahli agama di antara penghuni 
bumi. Sehingga yang tersisa adalah manusia-manusia durjana yang 
tidak mengenal yang makruf dan tidak mengingkari yang mungkar). 
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Ath-Thayalisi meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan redaksi, f ys 
pj* Oi 40**^ ^ ‘oi ys Zffj- J?" (Hari Kiamat 


tidak akan terjadi hingga orang-orang dari umatku kembali kepada 
berhala dan mereka menyembahnya selain Allah). Hadits tentang ini 
baru saja disebutkan sehubungan dengan kisah Dzu Al Kbalashah. 


Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Hudzaifah, J&j 

*S|1 aJj Sl oJLa ^Js> \js-\j\ üjJji jjsiudlj ^ 

JJ . ^ 

t^Jjäj (Dan yang tertinggal adalah beberapa kelompok manusia 


yang terdiri orang-orang tua renta. Mereka berkata, "Kami 
mendapati bapak-bapak kami di atas kalimat ini ‘laa ilaaha illallah ’ 
moka kami pun mengatakannya."). Sementara Emani Muslim dan 
Ahmad meriwayatkan dari Tsauban dengan redaksi, ^ 4 pCJ( ^jäi 


üüjSlt j? Jili Cua jjg jÜJlj j* JJl3 j*Jj (Hari Kiamat 

tidak akan terjadi hingga kabilah-kabilah dari umatku bergabung 
dengan orang-orang musyrik, dan hingga kabilah-kabilah dari 
umatku menyembah berhala). Imam Muslim meriwayatkan pula dari 
hadits Aisyah, *»' üji j* oSü* xka J»- fl<Šli s-üj Sl (Hari- 

hari dan malam-malam tidak akan berakhir hingga Lata dan Uzza 
disembah selain Allah), di dalamnya juga disebutkan, 

Jl £>Uil j? Jtfu ,j #ji JT 4> Ut 

0 >.) (Kemudian Allah mengirimkan angin sejuk hingga 


merenggut nyawa setiap mukmin yang terdapat dalam hatinya 
keimanan sebesar biji. Maka tinggallah orang-orang tidak ada 
kebaikan dalam dirinya, laiu mereka kembali kepada agama leluhur 
mereka). Dalam hadits Hudzaifah bin Usaid terdapat keterangan yang 
mendukungnya. Di dalamnya dikatakan bahwa hai seperti itu teijadi 
setelah kematian Isa putra Maryam. 
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Al Baihaqi dan lainnya berkata, ‘Tanda-tanda itu ada yang 
kecil (sebagian besamya telah teijadi) dan ada yang besar (akan 
teijadi).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah kandungan hadits Hudzaifah 
bin Usaid yang dikutip oleh Imam Muslim, yaitu; Dajjal, Dabbah 
(hewan aneh yang muncul dari perut bumi), matahari terbit dari 
tempatnya terbenam seperti perempuan hamil telah cukup masa 
kehamilannya, turunnya Isa putra Maryam, keluamya Yajuj dan 
Ma'juj, angin bertiup sesudah kematian Isa laiu merenggut nyawa 
orang-orang mukmin. Laiu mereka mempertanyakan hubungan hal- 
hal itu dengan hadits, J?- cž-J^ ^ Jt J'j* ^ 

(Senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang berada di atas 
kebenaran hingga datang urusan Allah). Karena malena lahir hadits 
sebelumnya menunj ukkan bahwa tidak tersisa seorang pun dari kaum 
mukminin, apalagi orang yang menegakkan kebenaran, sedangkan 
makna hadits ini seeara tekstual menunj ukkan bahwa orang-orang 
mukmin senantiasa ada. 

Ini dapat dipadukan bahwa maksud perkataan ‘urusan Allah’ 
adalah bertiupnya angin tersebut, sehingga keberadaan mereka 
berlangsung sebelum datangnya angin itu. Melalui cara kompromi ini 
maka hilang segala kemusykilan atas taufik dari Allah. Sesudah angin 
itu bertiup, yang tersisa adalah manusia-manusia buruk dan tidak ada 
seorang mukmin satu pun di tengah-tengah mereka. Pada masa 
merekalah Hari Kiamat teijadi. Saya akan sebutkan di akhir bab ini 
perkataan Isa, Jf* t*!*' iJyk Sl üjS2 SpCJi õj 

(Sesungguhnya Hari Kiamat saat itu seperti orang hamil yang telah 
menyempumakan masa kehamilannya, keluarganya tidak tahu kapan 
dia melahirkan ). 

Kalimat “hingga dua kelompok saling berperang” telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan hati bahwa yang 
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dimaksud dua kelompok itu adalah Ali bersama pendukungnya dan 
Muawiyah bersama pendukungnya. Penamaan kedua kelompok itu 
sebagai kaum mukminin dan pemyataan seruan keduanya adalah satu 
dijadikan bantahan terhadap Khawarij dan pengikutnya yang 
mengafirkan kedua kelompok itu. 


Hadits, i£Ä\ IjUp JsŽj (Ammar akan dibunuh oleh 

kelompok yang membangkang) dapat dijadikan dalil bahwa Ah berada 
di atas kebenaran dalam peperangan itu, karena pengikut Muawiyah 
telah membunuhnya. Al Bazzar meriwayatkan melalui sanad yang 
jayyid dari Zaid bin Wahab, dia berkata, aij tilS* : JlÖ täi*- Üp 

, * { O 'i • /I 1 J, , ' • » m Ä . op I O * sO * J O J ^ •/ .» O /'•/'• V t ' " 

IjjLl : Ju ?liyü Ui :ljlU 1» jfcJu oj^-j *4-»" (%£>£ J*1 

jkJl Jlp ^ jif (Jl jPJü (Ketika komi berada di 


sisi Hudzaifah, dia berkata, “Bagaimana kalian ini, pemeluk agama 
kalian saling menebas leher yang lain dengan pedang?" Mereka 
berkata, “Apa yang engkau perintahkan kepada kami? " Dia berkata, 
“Perhatikanlah kelompok yang mengajak kepada Ali, komitmenlah 
dengannya, karena sesungguhnya dia berada di atas kebenaran. ”) 


Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dengan sanad yang jayyid 
dari Az-Zuhri, dia berkata, J* ^ äij'* 1 £4 UJ 

U£üU Ifjž’ jCJ c^dJt Jki äjlsrü OUiP ^Jb uJhJl (Ketika sampai 


berita kepada Muawiyah tentang kemenangan Ali terhadap 
pendukung Aisyah, dia kemudian mengajak orang-orang untuk 
menuntut darah Utsman, dan seruannya ini disambut baik oleh 
penduduk Syam. Akhimya, Ali bergerak menuju Muawiyah dan 
keduanya bertemu di Shijfin). 

Yahya bin Sulaiman Al Ju’fi (salah seorang guru Imam 
Bukhari) menyebutkan di kitabnya Shijfin melalui sanad yang jayyid 
dari Abu Muslim Al Khaulani, bahwa dia berkata kepada Muawiyah, 
“Engkau menggugat Ali dalam m asalah khilafah atau engkau seperti 
dia?” Dia berkata, “Tidak, sungguh aku mengetahui dia lebih utama 
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dariku dan lebih berhak dengan urusan itu (khilafah), akan tetapi 
bukankah kamu raengetahui Utsman terbunuh dalam keadaan 
terzhalimi, sementara aku adalah anak pamannya dan walinya, aku 
menuntut balas atas pembunuhannya? Datanglah kalian kepada Ali 
dan katakan kepadanya, ‘Serahkan pembunuh Utsman kepada kami’.” 
Mereka kemudian mendatangi Ali dan berbicara dengannya, maka Ali 
berkata, “Dia sebaiknya masuk dalam baiat laiu menyerahkan 
keputusan tentang mereka kepadaku.” Muawiyah lantas tidak setuju 
dengan keputusan itu, laiu Ali bergerak bersama pasukan dari Irak dan 
singgah di Shiffin. Sementara Muawiyah bergerak bersama 
pasukannya dari Syam sampai di tempat tersebut. Kejadian 
berlangsimg pada bulan Dzul Hijjah tahun ke-36 H. Laiu teijadi surat 
menyurat di antara mereka namun tidak mendapat kesepakatan. 
Akhimya, teijadi peperangan hingga jatuh korban sekitar 70 ribu jiwa 
dari kedua belah pihak, seperti yang disebutkan Ibnu Abi Khaitsamah 
dalam kitab At-Tarikh. 

Sebagian mengatakan bahwa jumlah korban lebih dari itu. Ada 
juga yang mengatakan bahwa di antara mereka teijadi lebih dari 70 
kali pertempuran. Telah disebutkan dalam tafsir surah Al Fath 
keterangan tambahan dari Ahmad dan selainnya pada hadits Sahal bin 
Hunaif berupa kisah tahkim (perundingan) di ShifiBn. Sahal 
menggambarkan apa yang teijadi di antara mereka saat itu seperti 
kejadian pada peristiwa Al Hudaibiyah. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
Abu Ar-Ridha, bahwa aku mendengar Ammar berkata pada peristiwa 
Shiffin, “Barangsiapa yang ingin dirangkul bidadari maka sebaiknya 
maju di antara pasukan dengan mengharapkan pahala.” Kemudian 
dinukil dari Ziyad bin Al Harits, “Ketika aku berada di sisi Ammar 
saat teijadi perang Shiffin, seseorang berkata, ‘Penduduk Syam telah 
kafir’. Ammar berkata, ‘Jangan katakan seperti itu, nabi kita dengan 
mereka satu, akan tetapi mereka adalah kaum yang menyimpang dari 
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kebenaran, maka kita harus memerangi mereka hingga mereka 
kembali’.” 

Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa ketika Utsman terbunuh dan 
Ali dibaiat, Ibnu Abbas menyarankan kepada Ali agar menyetujui 
Muawiyah memerintah wilayah Syam, agar Ali mendapatkan baiat 
dari Muawiyah, laiu dilakukan terhadapnya apa yang hendak dia 
lakukan. Namun Ali RA tidak menyetujui saran itu. Ketika kejadian 
ini sampai kepada Muawiyah, dia pun berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan menyerahkan sesuatu pun untuknya selamanyaKetika Ali 
selesai dari perang Jamal, dia mengirim Jarir bin Abdullah Al Bujali 
kepada Muawiyah, mengajaknya untuk masuk kepada apa yang 
disepakati manusia. Namim Muawiyah tetap menolak. Setelah itu dia 
mengirim Abu Muslim —seperti dijelaskan sebelumnya— namun 
perkara itu belum mencapai mufakat. Akhimya, Ali bergerak bersama 
pasukannya menuju Muawiyah dan keduanya bertemu di Shiffin pada 
sepuluh pertama bulan Muharram dan pertempuran pertama kali pecah 
pada awal bulan Shafar. 


Ketika penduduk Syam hampir saja dikalahkan, mereka 
mengangkat mushhaf atas saran dari Amr bin Al Ash, laiu mengajak 
kepada apa yang ada di dalamnya. Maka keputusan diserahkan kepada 
dua hakim dan teijadilah apa yang terjadi berupa perbedaan keduanya. 
Selanjutnya Muawiyah mengukuhkan kekuasaannya di wilayah Syam 
dan Ali disibukkan.oleh urusan Khawarij. 


Dalam riwayat Ahmad dari Habib bin Abi Tsabit, aku datang 
kepada Abu Wa'il maka dia berkata, “Kami berada di Shiffin, ketika 
banyak orang terbunuh di pihak penduduk Syam, Amr berkata kepada 
Muawiyah, ‘Kirimkan mushhaf kepada Ali dan ajaklah dia kepada Al 
Qur an, karena dia tidak akan menolak hai itu atasmu’. Maka seorang 
laki-laki datang dengan mushhaf itu dan berkata, ‘Antara kami dengan 


kamu adalah Al Qurian, J\ öjw*«— j* \jJ jõli J\ 'J J? 
by* jü Jij J'jpj (Tidakkah engkau melihat 
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orang-orang yang telah diberikan bagian dari Äi Kitab [Taurat], 
mereka diseru kepada kitab Allah supayä kitab itu menetapkan hukum 
di antara mereka, kemudian sebagian dari mereka berpaling, dan 
mereka selalu membelakangi [kebenaran]) Ali berkata, ‘Benar, aku 
lebih patut memenuhi hai itu’. Para ahli Al Qur'an —yang di 
kemudian hari dikenal sebagai Khawarij— berkata, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, apa yang kita tunggu terhadap orang-orang itu, mengapa 
kita tidak berjalan kepada mereka dengan pedang-pedang kita,.hingga 
Allah memberi keputusan di antara kita?’ Sahal bin Hunaif berkata, 
‘Wahai manusia, celalah diri kalian sendiri, karena kami melihat 
sendiri peristiwa Al Hudaibiyah’.” 

Setelah itu dia menyebutkan kisah perdamaian bersama kaum 
musyrikin. Penjelasan tentang itu telah disebutkan melalui jalur ini 
dari Sahal bin Hunaif. 

Mengenai kisah tahkim (perundingan) telah saya sitir dalam 
bab pembunuhan Khawarij dan kaum mulhid (atheis), pada 
pembahasna tentang perintah tobat terhadap orang-orang murtad. Ibnu 
Asakir meriwayatkan dalam biografi Muawiyah dari jalur Ibnu 
Mandah, kemudian dari jalur Abu Al Qasim (putra saudara Abu 
Zur’ah Ar-Razi), dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
pamanku dan berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya aku membenci 
Muawiyah’. Dia berkata, ‘Kenapa?’ Dia berkata, ‘Karena dia 
memerangi Ali tanpa alasan yang benar’. Maka Abu Zur’ah berkata 
kepadanya, ‘Tuhannya Muawiyah adalah Tuhan yang penyayang, dan 
lawan Muawiyah adalah lawan yang mulia, maka apa urusanmu 
masuk di antara keduanya’?” 

(Dan hingga dajjal-dajjal diutus). Kata 

dajjaluun adalah bentuk jamak dari kata dajjal. Penafsirannya akan 
disebutkan pada bab berikutnya. Maksud pengutusan mereka adalah 
tampaknya urusan mereka. Bukan pengutusan dalam arti mengemban 
risalah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa perbuatan-perbuatah para 
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hamba diciptakan oleh Allah, dan semua urusan berdasarkan takdir- 
Nya. 


'jj% j> LjjŠ (Mendekati tiga puluh). Dalam sebagian hadits 

disebutkan dengan jumlah yang pasti. Pada sebagian lagi disebutkan 
lebih dari jumlah tersebut dan sebagiannya memberi perincian. 



[J (Sungguh akan ada tiga puluh para pendusta [dajjal] dalam 
M * 


umatku, semuanya mengaku sebagai nabi, dan aku adalah penutup 
para nabi, tidak ada nabi sesudahku). Hadits ini diriwayatkan Abu 
Daud dan At-Tirmidzi serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Ini 
adalah penggalan hadits yang diriwayatkan Imam Muslim tanpa 
menyebutkan keseluruhan redaksinya. 


Imam Ahmad dan Abu Ya’la meriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Amr dengan redaksi, äplUl 'jj 


(Menjelang Hari Kiamat ada tiga puluh dajjal pendusta). Sementara 
dalam hadits Ali yang dikutip Imam Ahmad sama sepertinya. Begitu 
pula dalam hadits Ibnu Mas’ud yang dikutip Ath-Thabarani dan dalam 
hadits Samurah yang bagian awalnya dimulai dengan gerhana, dan di 


dalamnya disebutkan, jy-Sd tTiJLST o yii J*- fyäJ Slj 
(Hari Kiamat tidak terjadi hingga keluar tiga puluh pendusta 


yang paling akhir di antara mereka adalah Dajjal yang buta sebelah). 
Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabarani. Kandungannya 
diriwayatkan At-Tirmidzi dan dia mengatakan bahwa hadits ini 
shahih. Dalam hadits Ibnu Az-Zubair disebutkan, j£ft 3puJi iSM 'jj. Oi 


j+A <UUJt J tlbÜT 


(Sesungguhnya menjelang kiamat ada tiga puluh pendusta di antara 
mereka Al Aswad Al Ansi pemimpin Shan’a', dan pemimpin 
Yamamah, yaitu Musailamah). 
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Di masa Abu Bakar, muncul Thulaihah bin Khuwailid yang 
mengklaim dirinya sebagai nabi. Kemudian dia bertobat dan kembali 
kepada Islam. Begitu pula Sajah pemah mengaku sebagai nabi 
perempuan laiu dinikahi oleh Musailamah. Tetapi dia kembali kepada 
Islam sesudah kematian Musailamah. 


Hadits yang menyebutkan angka lebih dari 30 terdapat dalam 
riwayat Ahmad dan Abu Ya’la, dari Abdullah bin Amr dengan 
redaksi, ^ jt* :cJd jäi jf öjfjä 

"pAjl&rti °pkjUj\j Iili i°p££L> l$j ü/Jm (Akan ada tiga puluh pendusta 


atau lebih. Aku berkata, “Apa tanda-tanda mereka?" Beliau 
bersabda, ‘‘Mereka datang kepada kamu dengan Sunnah yang komu 
tidakpernah kalian lakukan. Dengannya, mereka merubah dengannya 
Sunnah kalian. Apabila kamu melihat mereka maka jauhilah 
mereka. ”) Sedangkan dalam riwayat Abdullah bin Amr yang dikutip 


Ath-Thabarani disebutkan, VjIJST Ojill» äpCJi ’fyä (Hari 


Kiamat tidak terjadi hingga keluar tujuh puluh pendusta). Tetapi 
sanad hadits ini lemah. Dalam riwayat Abu YaMa, dari hadits Anas, 
disebutkan redaksi serupa namun sanad- nya juga lemah. Kalaupun 
hadits ini akurat maka dipahami sebagai ungkpana hiperbola bukan 
untuk menyebutkan angka atau jumlah secara pasti. 


Sedangkan hadits yang memberi perincian disebutkan dalam 

* ^ 

riwayat Ahmad dari Hudzaifah, melalui sanad yangjayyid, ü 

O s P { x J* 6» > ft"' »'* f • J* • > •. •** Üx»/ *£ / *1 J *.1* 


(Akan ada di antara umatku para pendusta dajjal-dajjal sebanyak dua 
puluh tujuh, di antara mereka terdapat empat perempuan, sungguh 
aku adalah penutup para nabi, tidak ada nabi sesudahku). Hai ini 
menunjukkan riwayat yang menyebutkan 30 adalah bentuk 
penggepanan. Hai ini diperkuat oleh perkataannya dalam hadits tädi, 
j* £-4 j (Mendekati tiga puluh). 
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iiit Jji»3 p(Semuanya mengaku dia adalah utusan 

Allah). Hai ini secara lahimya menunjukkan setiap mereka mengaku 
sebagai nabi. Inilah rahasia yang terdapat dalam perkataannya di akhir 
hadits terdahulu, (Sesungguhnya aku adalah penutup 

para nabi). Mungkin juga orang-orang yang mengklaim nabi tersebut 
beijumlah tiga puluh orang atau sekitar itu, sedangkan mereka yang 
lebih dari jumlah itu hanya sebagai pendusta, akan tetapi mengajak 
kepada kesesatan, seperti kaum ekstrim dari kalangan Rafidhah, 
Bathiniyah, Ahlul Wahdah, Al Hululiyah, dan semua sekte yang 
mengajak kepada perkara yang diketahui secara pasti menyelisihi apa 
yang dibawa Muhammad Rasulullah SAW. Hai ini diperkuat oleh apa 
yang tercantum dalam hadits Ali yang dikutip Imam Ahmad, 

L£LJ iiJtj : <»» XjA (Ali berkata kepada Abdullah bin Al 

' / / / / 

Kawwa"Sesungguhnya engkau termasuk mereka. ”) Ibnu Al 
Kawwa' tidak mengklaim sebagai nabi namun ekstrim dalam aliran 
Rafidhah. 

^i*Ji 'jalžj Jp-j (Dan hingga ilmu dicabut). Hai ini sudah 

disebutkan pada pembahasan tentang ilmu dan akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang hukum. 

JjSljJl j&j (Banyak terjadi gempa). Gempa telah banyak 

teijadi di belahan bumi Utara, Timur, dan Barat, akan tetapi 
tampaknya yang dimaksud dengan banyaknya gempa, adalah luasnya 
wilayah kejadiannya dan terus menerus. Disebutkan dalam hadits 
Salamah bin Nufail yang dikutip Imam Ahmad, Z* 'Jaj 

X 

(Sebelum Hari Kiamat akan terjadi tahun-tdhun gempa). Dia 
mengutip pula dari Abu Sa’id dengan redaksi, 

JpCJi (Akan banyak halilintar mendekati Hari Kiamat). 
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j£jj jsiit jfej ötijli (Masa berdekatan, fitnah 

bermunculan, dan kekacauan merebak). Pembahasan tentang ini baru 
saja diulas sebelumnya. 

'joJjä J uit iJj-j (Dan hingga harta di antava kalian 

menjadi banyak dan melimpah). Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang zakat. Sedangkan pengaitan dengan lafazh, j&s? 

(di antara kamu) mengindikasikan bahwa itu berlaku untuk zaman 
sahabat. Sehingga ia menjadi isyarat terhadap penaklukan-penaklukan 
yang teijadi di masa Ümar bin Abdul Aziz. Disebutkan bahwa pada 
masa Ümar bin Abdul Aziz, ada seseorang menawarkan hartanya 
sebagai sedekah, namun dia tidak menemukan orang yang mau 
menerima sedekahnya. Kalimat ^ <■0* & j*. 4^ &J4 J *-5 

aj Jl (hingga dia menawarkannya, dan orang yang ditawarkan 

berkata, “Aku tidak memiliki kebutuhan padanya ”) adalah isyarat 
terhadap apa yang akan teijadi pada masa Isa putra Maryam. Hadits 
ini memberi isyarat kepada tiga keadaan, yaitu: 

1. Harta menjadi banyak. Fenomena ini telah teijadi di masa 
sahabat, oleh karena itu disebutkan, j&i (Akan banyak di 

antara kamu). Kemudian tercantum dalam hadits Auf bin 
Malik yang terdahulu pada pembahasan tentang jizyah 
penyebutan tanda lain yang berbeda dengan tanda bagi 
keadaan kedua pada hadits Auf bin Malik secara maruf, 

JtJl <L£UfeL>t jU c*l< {J 

0 I /■ / Jip ^ J *9} 6 * 

Üa^Ci JÜšlJ Äit» <tU Jjt jll ^Jaju J*- (Hitunglah enam perkara 

0 

sebelum Hari Kiamat terjadi, yaitu: Kematianku, penaklukan 
Baitul Maqdis, dua kematian, kemudian banyaknya harta 
hingga seseorang diberi 100 dinar masih saja merasa kesal). 
Saya telah menyitir sedikit tentang ini ketika menjelaskan 
hadits tersebut. 
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2. Isyarat melimpahnya harta karena sangat banyak, dimana 

setiap orang merasa cukup dan tidak membutuhkan milik 

orang laiu. Keadaan ini berlangsung di akhir masa sahabat dan 

1 , 1 , 

awal generasi sesudahnya. Oleh karena itu disebutkan, <-0 pf. 
JUil (Pemilik harta risau). Ini juga sesuai dengan kejadian di 
masa Ümar bin Abdul Aziz. 

3. Isyarat melimpahnya harta dan setiap orang merasa cukup 
sehingga tidak membutuhkan yang lain. Oleh karena itu, 
pemilik harta diliputi kecemasan sebab tidak mendapatkan 
orang yang menerima sedekahnya. Terlebih lagi dia 
menawarkan hartanya kepada orang lain meski yang tidak 
berhak menerima sedekah, namun orang itu tidak mau 
menerimanya, dia justru berkata, “Aku tidak 
membutuhkannya.” Ini terjadi di masa Isa. Mungkin pula 
kondisi terakhir ini berlangsung saat keluamya api dan 
manusia disibukkan oleh urusan pengumpulan, sehingga tidak 
seorang pun menggubris harta, bahkan dia ingin meringankan 
beban bawaannya semaksimal mungkin. 

OU23l Jj daa> (Dan hingga orang-orang berlomba 

mempertinggi bangunan). Pada pembahasan tentang imam telah 
disebutkan melalui jalur lain dari Abu Hurairah, tentang pertanyaan 
Jibril mengenai iman, dimana ditanyakan pula tanda-tanda kiamat, 
yaitu orang-orang berlomba mempertinggi bangunan. Ia merupakan 
tanda-tanda yang teijadi dekat dengan masa kenabian. Arti berlomba 
mempertinggi bangunan adalah setiap orang membangun rumahnya 
menginginkan lebih tinggi daripada yang lain. Tetapi mungkin juga 
yang dimaksud adalah berbangga dengannya dalam hai keindahan, 
hiasan, atau yang lebih umum darinya. Fenomena ini telah banyak 
teijadi dan semakin bertambah. 
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Ji-jJt jIäj jir-jJ' Jh (Dan hingga seseorang melewati kubur 

orang laiti). Penjelasan tentang ini sudah dipaparkan dua bab 
sebelumnya. 

j* ^JLiaJ (Dan matahari terbit dari tempatnya 

terbenam). Penjelasannya sudah disebutkan pada akhir pembahasan 

tentang kelembutan hati. Saya menyebutkan di tempat itu pandangan 

Al Baihaqi kemudian Al Qurthubi sebagai suatu kemungkinan, bahwa 

masa yang keimanan tidak bermanfaat bagi jiwa, bisa saja teijadi saat 

matahari terbit dari tempatnya terbenam. Apabila hari-hari terus 

berlangsung dan setelah masa masa kemunculan tanda itu, maka 

mamfaat keimanan dan tobat kembali seperti sedia kala. Saya telah 

menyebutkan pula mereka yang menandaskan kemungkinan ini serta 

bantahan atasnya. Kemudian saya menemukan hadits Abdullah bin 

Amr, disebutkan terbitnya matahari dari tempatnya terbenam, dan di 

dalamnya disebutkan, cAjA jSj jj $Lci CJj Sl juüii' ii ?jj jte 

* ' 

cP J! (Sejak saat itu hingga Hari Kiamat, tidak bermanfaat bagi jiwa 

keimanannya, bila dia tidak beriman sebelumnya). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Hakim. Ia adalah nash dalam 
masalah yang masih diperselisihkan ini. 

S lj Uliilla 'te 1<> g;°; fZj J&j IpllJl J&J (Dan 

sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat dua laki-laki telah 
membentangkan kain masing-masing di antara keduanya, namun 
mereka tidak jadi melakukan jual-beli dan tidak pula melipatnya 
kembali). Disebutkan dalam riwayat Muslim dari Sufyan, dari Abu 
Az-Zinad, Jfr fiUiUsi te (Keduanya jual beli kain 

namun tidak saling menjual hingga [Hari Kiamat] tegak). Al Baihaqi 
meriwayatkan dalam kitab Al Ba ’ats dari jalur Muhammad bin Ziyad, 
dari Abu Hurairah dengan redaksi, ijJtJ äi j* j&j 

s 

O ✓ ✓ * s 

ii\j faj j te 'fy (Sungguh Hari Kiamat akan terjadi atas 

dua laki-laki yang telah membentangkan kain antara keduanya untuk 
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jual beli namun keduanya tidak melakukan jual-beli dan tidak pula 
melipatnya). 


Penisbatkan kain kepada keduanya dalam riwayat pertama, 
ditinjau dari segi hakikat pada salah satunya, dan majas pada yang 
lainnya, karena salah satunya adalah pemilik dan yang lainnya adalah 
penerima. Sedangkan lafazh pada riwayat lain, ‘keduanya saling jual 
beli’, yakni tawar menawar. Pemilik barang dan orang yang ingin 
membeli. Tetapi transaksi keduanya tidak sempuma karena Hari 
Kiamat texjadi secara tiba-tiba. 


Dalam riwayat Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Muhammad 
bin Ziyad, dari Abu Hurairah secara marfu ’ disebutkan, OJ 

jjkj Ui o jiil Mjjjj Uaj jlbr jJl (Sesungguhnya Hari Kiamat akan 

terjadi atas dua orang laki-laki saat keduanya membentangkan kain, 
sehingga keduanya tidak sempat melipatnya kembali). Sementara 
dalam hadits Uqbah bin Amir yang dikutip Al IIakim sehubungan 
dengan kisah ini terdapat pendahuluan, redaksinya, Äi äi JJlä 

Jijj Ui jif «—>J3 ji t&y* äplJi Jj ^liaJ (»ILj a! 1p 

»■ < / 

.ÄI ^ ^ Jjiü Ü^j— ^>llll 1$^ c*U~Jl 

jjUjkj Ui U^L? Ljjdi CM J&j J' 0} ioJuj tsLIij :ji (Rasulullah 


IP bersabda, “Akan muncul atas kamu sebelum Hari Kiamat awan 
hitam dari arah Barat seperti tameng. Ia senantiasa meninggi hingga 
memenuhi langit. Kemudian ada yang berseru, ‘Wahai manusia 
—sebanyak tiga kali dan pada kali ketiga dikatakan —, telah datang 
urusan Allah’.’’ Beliau bersabda, “Demi yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya dua orang laki-laki membentangkan kain 
di antara keduanya kemudian mereka tidak sempat melipatnya.") 

jij äpuJi J*jä sJj (Dan sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat 
dia). Maksudnya, saat seorang laki-laki. 
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JaJJ (Memperbaiki kolamnya). Maksudnya, 

memperbaikinya dengan menggunakan tanah liat. Dia menambal 
bagian-bagian yang telah pecah agar dapat diisi air untuk digunakan 
memberi minum hewan temak. Kalimat laatha ai haudh artinya dia 
memperbaiki kolam menggunakan lumpur atau tanah liat dan benda 
sejenisnya. Atas dasar ini, maka pelaku kemaksiatan disebut la ith 
(liwath). Hanya saja untuk bentuk mudhari’ (kata kerja sekarang) 
lafazh yang bermakna perbuatan maksiat adalah yaluuthu, berbeda 
dengan lafazh yang bermakna memperbaiki kolam, yaitu yaliithu. 
Namun Al Qazzaz menyebutkan bahwa untuk lafazh yang bermakna 
memperbaiki kolam juga disebutkan dengan yaluuthu. Makna 
dasamya adalah menempelkan. Di antara penggunaannya adalah 
kalimat, ls? jUteal cr* J*' j** (Ümar 

menempelkan [mengikutkan] kepada jahiliyah siapa yang 
menggunakan semboyan mereka dalam Islam). Akan tetapi yang 
terbetik dalam pikiran untuk pelaku maksiat bahwa mereka 
dinisbatkan kepada kaum Luth. 

Dalam hadits Uqbah bin Amir yang disebutkan tädi 
disebutkan, tui Ü» Ui A>°y~ üjj (Sesungguhnya 

seseorang menempeli kolamnya dengan tanah liat namun tidak 
sempat mengambil air darinya sedikit pun). Sementara dalam hadits 
Abdullah bin Ümar yang disebutkan Al Hakim —dan aslinya terdapat 
dalam riwayat Muslim—, JJjtj %AA, Jjf 0 jA) ^ gA JU 

(Kemudian sangkakala ditiup hingga orang pertama yang 

mendengarnya adalah seorang pria yang sedang memperbaiki 
kolamnya kemudian dia pun pingsan). Dalam riwayat ini terdapat 
penjelasan sebab hingga pria tersebut tidak sempat mengambil air dari 
kolamnya sedikit pun. Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, 
J*- y lj- jXflj Ui iAy- (Dan 
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seorang laki-laki memperbaiki kolamnya, maka tidaklah dia berbalik 
—yakni selesai atau berhenti darinya — hingga terjadi kiamat). 

SpuJ) jijiSj (Dan sungguh Hari Kiamat akan 

terjadi saat seseorang telah mengangkat makanannya). Maksudnya, 
mengangkat suapannya ke mulutnya. 


'ji (Namun dia tidak sempat memakannya). Maksudnya, 


Hari Kiamat akan teijadi sebelum seseorang meletakkan suapannya di 
mulutnya, atau sebelum sempat mengunyahnya, atau sebelum sempat 
menelannya. Al Baihaqi meriwayatkannya sebuah hadits dalam kitab 
Al Baats, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah secara 


marfu’, Yj \$L~J 'ji ^ ÄPllJ* fjU (Hari 

' * * 


Kiamat akan terjadi atas seseorang yang sedang mengunyah 
makanannya yang berada di mulutnya, namun dia tidak dapat 
menelannya dan tidak pula sempat mengeluarkannya). Riwayat ini 
menguatkan kemungkinan terakhir tädi. 


Selain itu, telah disebutkan sebuah hadits pada bagian akhir 
pembahasan tentang kelembutan hati di bab matahari terbit dari 
tempatnya terbenam, melalui sanad yang sama seperti hadits di bab 
ini, Of jAh? J»- 4PtlJt H (Hari Kiamat tidak terjadi 

hingga matahari terbit dari tempatnya terbenam), laiu disebutkan 
sesudahnya, Jl r^> ÄpCJl jijüslj (Dan sungguh Hari 

Kiamat akan terjadi saat dua orang laki-laki telah membentangkan 
kain mereka), kemudian disebutkan redaksi, U^sJi aij ÄpCJt J» 

CJied 'ji fekžJ jlb JStj J' (Dan sungguh Hari Kiamat akan terjadi dan 

seseorang baru saja kembali memerah susu untanya namun tidak 
sempat mencicipinya). Selanjutnya disebutkan juga, ä*CJt 

jp- üXi. (Dan sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat dia sedangkan 
memperbaiki kolamnya), laiu sesudahnya, isiH aäj JpvU» 
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(Dan sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat seseorang telah 
mengangkat makanannya). 

Dalam riwayat ini disebutkan tambahan, memerah air susu. 
Saya tidak tahu mengapa Imam Bukhari menghapusnya di tempat ini 
padahal dia mengutip hadits tersebut secara lengkap kecuali bagian 
ini. Laiu Ath-Thabarani menyebutkannya dalam redaksi hadits sesuai 
perincian yang saya sebutkan pada awal pembahasan hadits ini. 
Kemudian saya menemukan kalimat yang dimaksud tercantum pada 
naskah sumber dari riwayat Karimah dan Al Ashili tetapi tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan Al Qabisi. Al Baihaqi 
meriwayatkannya dari Bisyr bin Syu’aib, dari bapaknya dengan 
redaksi, ja 4»«ii jl> (Dengan perahan susu untanya dari 

bawahnya dan tidak sempat mencicipinya). Laiu dia menyebutkan tiga 
perkara lain. Kata liqhah yang disebut-sebut dalam hadits ini adalah 
unta yang memiliki air susu. Apabila seekor unta betina maka disebut 
laquh selama dua atau tiga bulan laiu disebut labun. 

Semua ini adalah isyarat bahwa Hari Kiamat akan teijadi 
secara tiba-tiba dan lebih cepat daripada mengangkat suapan ke mulut. 
Imam Muslim meriwayatkan di akhir pembahasan tentang fitnah 
keempat perkara ini kecuali mengangkat suapan ke mulut. Riwayat 
tersebut dia kutip melalui Sufyan bin Uyainah, dari Abu Az-Zinad, 
melalui sanad- nya dengan redaksi, J-«i Ui V&J fjis 

K&y- jpUUu ifjtö Ji*- aJ ^1] (Hari 

Kiamat akan terjadi saat seorang laki-laki memerah untanya. Belum 
lagi bejana itu terisi penuh sampai ke mulutnya kiamat pun terjadi, 
dan dua laki-laki yang sedang melakukan jual beli kain, serta seorang 
laki-laki memperbaiki kolamnya). 

Dalam hadits Abdullah bin Amr disebutkan keterangan yang 
menunjukkan maksud dari perumpamaan orang yang memperbaiki 
kolam, redaksinya, a£ÜJ ja Jjlj ^ aÜLJ *Ai jjiaJt ^ ^3 
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jiwaJ aLJ Jsrj (Kemudian sangkakala ditiup hingga tidak 

seorang pun yang mendengamya kecuali memperhatikannya. Orang 
pertama yang mendengamya adalah laki-lald yang sedang 
memperbaiJd kolam untanya laiu dia pingsan). Hadits ini 
diriwayatkan Imaxn Muslim. 


Ibnu Mai ah dan Ahmad meriwayatkan serta dinyatakan shahih 
oleh Al Hakim, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: *1? ülS” ui 

ps*i'Jy 0*^ i&m i ^y\ 

$j l£U «alp jSu is*jy (►* ajitli 

4ttt ^IJ liu ‘%-TJ üJ* &s* (,/l *U : Jl^ ijl 


(Ketika malam Rasulullah SAWdiperjalankan [Israj, beliau bertemu 
Ibrahim, Musa, dan Isa. Mereka kemudian berbicara tentang Hari 
Kiamat. Mereka mulai bertanya tentang hai itu dari Ibrahim, namun 
dia tidak memiliki pengetahuan tentang hai itu, kemudian mereka 
menanyai Musa dan dia juga tidak memiliki pengetahuan tentang hai 
itu, laiu pembicaraan dikembalikan kepada Isa, maka dia berkata, 
“Telah diberitahukan kepadaku sebelum kejadiannya. Adapun 
kejadiannya maka tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. ’j 


Selanjutnya disebutkan perihal Dajjal. Allah laiu menurunkan 
Isa untuk membunuh Dajjal. Setelah itu disebutkan keluamya Ya juj 
dan Ma'juj serta doanya untuk kematian mereka, disusul dengan 
kiriman hujan 2 yang membuang bangkai mereka di laut, laiu gunung- 
gunung diratakarij bumi dihamp arkan seperti halnya hamparan kulit. 
Isa berkata, “Aku kemudian diberitahukan bahwa apabila hai itu 
teijadi maka Hari Kiamat atas manusia seperti orang hamil yang telah 
sempuma masa kehamilannya hingga mereka dikejutkan oleh 
kelahirannya siang atau malam.” 


2 Demikian tercantum pada naskah yang menjadi pegangan peneije m a h a n , 
na m nn disebagian s umber dikatakan yang Hikirimkan adalah bunmg-burung, 
mnngkin teijadi kesalahan cetak. Wallahu A ’lam. Penerj. 
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26 . Dajjal 


of. fy i " | + ^ ••. ** # •*' . •* »« i ^l|- i» ® •' 

aJLP <0«ii *X>-I (JLw** L* I<Cä-o^ (_Sx 

/ * 

1^1 :õJä .JL. '6% £ :J JU % ü‘L C. J&Jdl .y. lL} 

' ✓ * * ' 

•iAta Cr! ^ cs^ ^ j* >>- JIä- a^ üi üjiyj 


7122. Dari Qais, dia berkata: Al Mughirah bin Syu’bah berkata 
kepadaku, “Tidak ada orang yang bertanya kepada Nabi SAW tentang 
Dajjal seperti yang aku tanyakan kepada beliau, dan sungguh beliau 
bersabda kepadaku, * Tidak ada yang membahayakanmu darinya'. 
Aku berkata ‘Karena mereka mengatakan bahwa bersamanya gunung 
roti dan sungai air’. Beliau bersabda, ‘Bahkan ia lebih mudah bagi 
Allah daripada itu ” 

jj&\ : J15 aIIp auI j* oljt ,jp 

✓ ' y y y y 

.Äiiii? äIIp 

7123. Dari Ibnu Ümar —aku kira berasal— dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "(Dajjal memiliki) mata kanan yang cacat seakan- 
akan ia seperti angguryang menonjol. ” 

JiijJi i±.j j* ‘Ji ) Ju :ju jflSii J ‘j- 

y * y y y 

y y y y y } • . . .J 0 / > 

^(Outt-j AJ Jl%Jl t_jL3r y j*j ;4Jj-LJ) A-^-ü <JJJ 

jr 4 

* * " 

7124. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
"Dajjal akan dating hingga dia singgah di pinggiran Madinah. 
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Kemudian Madinah bergoncang sebanyak tiga kali sehingga 
keluarlah semua orang kafir dan munafik kepadanya. ” 


Vpj oalil ji-!u S/ : JtS L£.j 4I& <&! ^\ jp jp 

.ÜlSCL J5" ^jip c«—J»ljjf 4 jL 1« 1^3J cJUs-jJl äjj— 


7125. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Madinah tidak dimasuki rasa takul kurena Al Masih Dajjal. Saat ilu 
Madinah memiliki tujuh pintu, pada setiap pintu terdapat dua 
malaikat (yang menjaganya). ” 


Lpj XLjuJ\ y : Jt» <^3 d* ^3 'd* 

■ * * * 

.pl£L l— jIj 15" jJLp 43 

oJioS :Jü of ^p ^-*3^*1 yi ^p ^3 Jt*j :JtS 

.li# aIp <oi 3 jb> ^3 jif ^ Jtii cS^*33 

7126. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Madinah tidak dimasuki rasa takul karena Al Masih. Saat Madinah 
memiliki tujuh pintu, pada setiap pintu terdapat dua malaikat (yang 
menjaganya). ” 


Dia berkata: Ibnu Ishaq berkata: Dari Shalih bin Ibrahim, dari 
bapaknya, dia berkata, “Aku datang ke Bashrah maka Abu Bakrah 
berkata kepadaku, ‘Aku mendengar Nabi SAW bersabda tentang hai 
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*, J ,, } ü s \ ' ///)/! J, / W ‘ f li, • ' ° l,-' • " 

^IS :Ju <up Oli J»s> <ol o~p oi *«1 -LP Ji ^ 

^ ^ ^ j . ^ / o// ^ /* A ^ \ 

^S”S lj tiiftl UJ aü! j£ ^U i^UJl ^ (*-^j ^ ^ 

* ✓ X x x 

Jg, Xj fjü Jij *M! y ^ C.J 4 ijls>^i Jj :j£ JÜJI 

. j^pIj ^-!J 4)1 0)j j Jl 4) 44> Jj ^ <ii J *b!y aJ j*^J JjjC* 


7127. Dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Ümar RA 
berkata, “Rasulullah SAW pemah berdiri di hadapan orang-orang, 
kemudian memuji Allah dengan pujian yang layak bagi-Nya, laiu 
menyebutkan perihal Dajjal, beliau bersabda, ‘Sungguh aku 
memberikan peringatan kepada kamu teniang Dajjal, dan tidak ada 
seorang nabi pun sebelumku melainkan dia telah memberi peringatan 
kepada kaumnya tentang Dajjal. Akan tetapi aku akan katakan kepada 
kalian tentangnya suatu perkataan yang belum dikatakan seorang 
nabi pun sebelumku. Sungguh dia cacat mata sebelah sedangkan 
Allah tidaklah cacat mata ” 


fS\j UI Uuj : JU aJp- aJJI a)iI J y*j öl jjj aWI *Lp 

Zkj -3\'ju jU iM j&\ fST Juu ;C<du L>>f 

•» ' *< ■» x j. * ./!< / •/ t ä 1 "® * > •( ,I 11 - ni •' 0 " . •*. | J I ' 

Jä-j UU ec.. i . : .)l 0^*3 Ori' <j* -llU if.1* 

.JU-oJl Ijlä :IjJU .<l>Us> <jp 4«p oo cjIäII j_jpI ^Ijl •***■ 

✓ ^ 

'/ .// Q * •, i tS tl * ' -f 

.APlj^ Jä-j Cjjaa ^1 Lf-i Aj ^-101 s->yi 


7128. Dari Abdullah bin Ümar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketika aku sedang tidur (aku bermimpi) thawaf di Ka ’bah. 
Tiba-tiba ada seorang laki-laki berkulit hitam dengan rambut lurus 
meneteskan —atau mencurahkan — air. Aku berkata, ‘Siapa ini?’ 
Mereka menjawab, ‘Putra Maryam ’. Kemudian aku pergi dan 
menoleh, ternyata ada seorang laki-laki besar berkulit kemerahan dan 
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berambut keriting serta bermata cacat seakan-akan matanya seperti 
anggur yang menonjol. Mereka berkata, ‘Ini adalah Dajjal’. Orang 
yang paling dekat mirip dengannya adalah Ibnu Qathn ” Seorang 
laki-laki dari suku Khuza’ah. 

A & \ /■ ✓ ✓ . A ^ & s s 

2 ) I J». I J /■ i 0 / 0 j. „ } Ox- ^ .z 1 , f m s O J O / 

AÜ! AÜ! 4JLP AÜ! J AaIolP (Jl OJj& 

.J&jJl ^ ^ jJt-3 aIIp 

7129. Dari Urwah, bahwa Aisyah RA berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW berlindung dalam shalatnya dari fitnah 
Dajjal.” 


f.C> aü 01 J> J li 1il* j a! 1 p au! jp 

x / * ✓ ✓ 

i> /• 

jji ^ ./• y - 

.ju OJlAJ Ojlj fcb* Ojl^* lljlij 


V ✓ * 


aJp Aili Aili (J (j* UI j*! <J^ 


✓ ✓ 


7130. Dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, beliau bersabda 
tentang Dajjal, "Sesungguhnya bersamanya air dan api, apinya 
adalah air yang dingin, dan aimya adalah api ." 

Abu Mas’ud berkata, “Aku mendengamya dari Rasulullah 

SAW.” 


iLm l a aIIp Aili JjLfi J^l Jl5 :JU AiP Aili (j-Jl °jP 

ii) ^4 Ä õi) o>f a yt (Oiišdi )^i jäf )i'( vj 

/ e 

^ ^ iy'/' 9 / 0 / / o/ 

Ö* / A lO _ x* x 

' ' ®»«" + I I-' 9 ä. /. . Ä/ J o.^ ./ o/ J 

•p- 1 —J ^ 4Ü * i/- 0 O* U*Wp Jt* 
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7131. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Tidak ada seorang nabi pun yang diutus melainkan dia 
memperingatkan umatnya tentang si cacat mata dan sang pendusta. 
Ketahuilah, sesungguhnya Dajjal itu bermata cacat. Sungguh Tuhan 
kamu tidak cacat mata. Sesungguhnya di antara kedua matanya 
tertulis ‘kafir’." 

Abu Hurairah dan Ibnu Abbas juga meriwayatkan hadits 
seperti ini dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Dajjal). Kata dajjal dibentuk mengikuti pola kata fa ’aal 
(diberi tasydid) dari kata dajala, yang artinya menutupi. Pendusta 
disebut dajjal karena ia menutupi kebenaran dengan kebatilan. 
Contohnya, dajala ai ba ’ir bil qathiran (dia menutupi atau mengecat 
unta dengan cairan hitam) dan dajala inaa' bil adz-dzahab (dia 
menutupi atau menyepuh bejana dengan emas). 

Tsa’lab berkata, “Kata ad-dajjal artinya sesuatu yang disepuh. 
Contohnya, saifun mudajjal artinya pedang yang disepuh.” 

Ibnu Duraid berkata, “Disebut dengan istilah dajjal karena ia 
menutupi kebenaran dengan kebatilan. Ada pula yang mengatakan 
karena dia menjelajahi berbagai penjuru bumi. Contohnya, dajala atau 
dajjala artinya menjelajah. Yang lain mengatakan, bahwa disebut 
seperti itu karena dia menutupi bumi, maka ini kembali kepada makna 
pertama.” 

Sementara Al Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, 
“Teijadi perbedaan pendapat tentang sebab penamaannya sebagai 
dajjal hingga memunculkan sepuluh pendapat.” 

Namun masalah yang perlu dibahas sehubungan dengan Dajjal 
adalah asalnya, yaitu apakah dia adalah Ibnu Shayyad atau lainnya, 
jika yang kedua maka dia ada di masa Rasulullah SAW atau tidak ada. 
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kapan keluar, apa sebab dia keluar, dan kapan dia binasa, serta siapa 
yang membunuhnya? 

Penjelasan tentang masalah pertama akan dijabarkan pada 
pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an dan Sunnah 
ketika menjelaskan hadits Jabir bahwa dia bersumpah Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal. Sedangkan masalah kedua maka indikasi hadits 
Fathimah binti Qais sehubungan kisah Tamim Ad-Dari yang 
diriwayatkan Muslim, menunjukkan bahwa Dajjal telah ada di masa 
Rasulullah SAW, namun dia tertahan di sebagian pulau. Penjelasan 
tentang hai itu akan dijabarkan ketika menjelaskan hadits Jabir pula. 
Masalah ketiga disebutkan dalam hadits An-Nawwas yang dikutip 
Imam Mushm, bahwa Dajjal keluar ketika kaum muslimin 
menaklukkan Konstantinopel. Penyebab Dajjal keluar telah 
diriwayatkan Imam Muslim dalam hadits Ibnu Ümar, dari Hafshah, 
bahwa Dajjal keluar karena suatu perkara yang membuatnya marah. 
Tentang dari mana dia keluar, maka dipastikan dari arah Timur. 
Kemudian disebutkan dalam riwayat bahwa dia keluar dari Khurasan. 
Keterangan itu diriwayatkan Imam Ahmad dan Al Hakim dari hadits 
Abu Bakar. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Dajjal keluar dari 
Ashbahan, seperti dinukil Imam Muslim. 


Mengenai sifat-sifatnya sudah disebutkan dalam hadits-hadits 
sebelumnya. Sedangkan mengenai pengakuannya, di awal keluamya 
Dajjal menampakkan keimanan dan kebaikan, laiu dia mengklaim 
sebagai nabi, hingga mengklaim sebagai tuhan. Seperti diriwayatkan 


Ath-Thabarani dari Sulaiman bin Syihab, dia berkata, J>. äi jIp J jj 

* j4 J^i :j« '4 ;*Lj 4* äi Jk ^3i jp ovr, jfSi !'i 

Jij^jl fJÄ j»- Jljj jjjjJl ^1 jPÕJ õJšOA\ j* 

& jsr au> j? i'j4 ^ af ^4 J* M J* ^yž * fej ^ ’J4 

*£* "Ji L&ij iiii ^kžfj (Äi : J jaj iili olu' cSXj LJ 

J Of *4 of J f Üjtä (|»iL* JT J>* )>s «Sy 
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j* (Abdüllah bin Al Mu ’tamir singgah padaku —dan dia seorang 

sahäbat — laiu dia menceritakan kepadaku dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, "Tidak oda perkara Dajjal yang tersembunyi. Dia 
datang dari arah Masynq dan mengajak kepada agama, kemudian dia 
diiküti dan menjadi terkenal. Keadaannya senantiasa seperti itu 
hingga dia datang ke Kufah menampakkan ketaatan beragama dan 
pengamalannya, sehingga dia diikuti serta menganjurkan manusia 
kepada hai itu. Selanjutnya dia mengaku sebagai nabi maka setiap 
orang berakal terkejut karenanya dan meninggalkannya. Dia lantas 
tinggal beberapa waktu laiu berkata. Aku Allah’. Maka matanya 
menjadi buta, telinganya dipotong dan ditulis di antara kedua 
matanya 'kafir’ yang terlihat jelas oleh setiap muslim. Dia 
ditinggalkan oleh setiap orang yang dalam hatinya terdapat keimanan 
seberat sebiji sawi. ”) Tetapi sanad hadits ini lemah. 


Catatan 


Sudah sangat sering pertanyaan tentang hikmah tidak adanya 
penyebutan Dajjal secara terang-terangan di dalam Al Quran 
dikemukakan. Padahal sebelumnya telah disebutkan keburukan dan 
fitnah Dajjal yang demikian besar serta peringatan para nabi kepada 
kanmnya tentang dirinya. Ditambah lagi adanya perintah berlindung 
dari Dajjal hingga ketika melakukan shalat. Pertanyaan itu dapat 
dijelaskan dengan beberapa j awaban, di antaranya: 

Dia disebutkan dalam firman-Nya dalam surah Al An’aam 
ayat 158, UQ CM ££ V ouT # (Pada hari 

datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu maka tidak lagi 
bermanfaat iman seseorang bagi dirinya sendiri). 
Diriwayatkan At-Tiimidzi —dan dia menyatakannya shahih — 
dari Abu Hurairah secara marju UQ CM \l\ LSü 

^ iJLj IjtaTj j£iJi :J3 j, cüT lp p (Tiga 


1 . 


312 — FATHUL BAARI 


perkara yang apabila telah muncul maka keimanan tidak lagi 
bermanfaat bagi jiwa apabila dia tidak beriman sebelumnya: 
Dajjal, Dabbah [hewan aneh yang muncul dari perut bumij, 
dan terbitnya matahari dari tempatnya terbenam). 

2. Disebutkan dalam Al Qur'an isyarat tentang turunnya Isa putra 

Mafyam, yaitu dalam firman-Nya surah An-Nisaa' ayat 159, 
tiy J3 4j jifjJ *il! JÄI ja ö\j (Tidak seorang pun dari 

ahli kitab, kecuali akan beriman kepadanya [Isa] sebelum 
kematiannya), dan juga pada firman Allah dalam surah Az- 
Zukhruf ayat 61, J^JUl Jij (Dan sesungguhnya Isa itu 

benar-benar memberikan pengetahuan tentang Hari Kiamat). 
Selain itu, dinukil dari jalur shahih, bahwa Isa akan 
membunuh Dajjal, sehingga dianggap cukup menyebutkan 
salah satunya tanpa menyinggung lainnya. Disamping itu, 
Dajjal digelari Al Masih seperti halnya Isa. Akan tetapi Dajjal 
adalah Al Masih dalam hai kesesatan dan Isa adalah Al Masih 
dalam hai petunjuk. 

3. Sengaja tidak disebutkan sebagai bentuk penghinaan. Tetapi 
pandangan ini ditanggapi dengan mengemukakan fakta 
penyebutan Yajuj dan Majuj. Padahal fitnah yang 
ditimbulkan kaum ini tidak kurang dari fitnah Dajjal dan juga 
tanda-tanda sebelumnya. Disamping itu, pertanyaan masih saja 
tersisa, yaitu apa hikmah sehingga tidak disebutkan secara 
terang-terangan dalam Al Quran? 

Kemudian syaikh kami Al Imam Al Balqini menjawab bahwa 
dia telah mencermati semua yang disebutkan dalam Al Qur an sebagai 
perusak, temyata mereka mendapati semua yang disebutkan itu telah 
berlalu dan selesai urusannya, sedangkan yang akan datang tidak 
disebutkan di antara mereka seorang pun. Tetapi ini tertolak oleh fakta 
penyebutan Yajuj dan Majuj. Disebutkan dalam Tafsir Al Baghawi 
bahwa Dajjal telah disitir dalam Al Qur'an surah Al Mu'min ayat 57, 
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(Sesungguhnya penciptaan langit 


dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia), bahwa yang 
dimaksud dengan ‘manusia’ pada ayat ini adalah Dajjal. Jika hai ini 
memang benar maka menjadi jawaban paling bagus dan masuk 
kelompok hal-hal yang ditanggung Nabi SAW penjelasannya. Ilmu 
yang sebenamya tentang masalah ini hanya milik Allah semata. 


Beberapa hai yang tampak pada Dajjal seperti kejadian luar 
biasa akan kanu sebutkan di tempat ini. Dajjal binasa setelah 
menguasai bumi seluruhnya, kecuali Makkah dan Madinah, laiu dia 
bergerak menuju Baitul Maqdis dan saat itulah turun Isa untuk 
membunuhnya. Keterangan tentang masalah ini telah disebutkan juga 
oleh Imam Muslim dan saya akan sebutkan redaksinya. Dalam hadits 
Hisyam bin Amir yang diriwayatkan Al Hakim disebutkan, c-LP 


CA i-j JplJi ^13 'jj, U : Jjõj 'phij *bl <ž>i Jjlj 
(Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada masa 


antara penciptaan Adam hingga terjadinya laamat fitnah yang lebih 
besar daripada Dajjal. ”) 


Al Hakim juga meriwayatkan dari Qatadah, dari Abu Ath- 


Thufail, dari Hudzaifah bin Usaid secara marfu j - 

J Jš' ijj Oli s.j>j jjüJl ja U?-J UJoJl 'ja joÄj 


(Sesungguhnya dia —yakni Dajjal — keluar pada saat dunia dalam 
kondisi kekurangan dan agama melemah serta hubungan 
kekeluargaan rusak Dia kemudian mendatangi setiap tempat dan 
bumi dilipat baginya). 


Nu’aim bin Hammad meriwayatkan pada pembahasan tentang 
fitnah dari jalur Ka'ab Al Ahbar, dia berkata, “Dajjal bergerak laiu 
singgah di dekat pintu Timur Damaskus. Dia berusaha masuk namnn 
tidak mampu. Laiu dia melihat pakaian di air yang berada di tepi 
sungai. Dia lantas mencarinya namun tidak tahu kemana menghilang. 
Setelah itu dia muncul di Timur dan diberi khilafah. Setelah itu dia 
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menampakkan sihir dan mengklaim sebagai nabi sehingga orang 
orang meninggalkaxmya. Dia datang ke sungai laiu menyuruhnya 
mengalir ke arahnya sehingga air sungai pun mengalir ke arahnya. 
Laiu dia menyuruh kembali dan air sungai itu kembali. Dia 
menyuruhnya mengering dan kering saat itu juga. Selanjutnya dia 
memerintahkan gunung Thur dan gunung Zaita agar saling beradu dan 
keduanya pun beradu. Dia memerintahkan angin untuk menggiring 
awan dari laut laiu menghujani bumi. Dia juga terjun ke lautan 
sebanyak tiga kali namun tidak sampai pinggangnya. Salah satu dari 
kedua tangannya lebih panjang di banding yang lainnya. Dia 
menjulurkan tangannya yang panjang di laut dan mencapai dasamya 
laiu mengeluaikan darinya ikan-ikan yang dia ingink an. ” 

Abu Nu’aim meriwayatkan juga dalam biografi Hassan bin 
Athiyyah (salah seorang periwayat tsiqah di kalangan tabiin) dalam 
kitab Al Hilyah melalui sanad yang hasart lagi shahih, dia (Ka’ab Al 
Ahbar) berkata, “Hanya dua belas ribu laki-laki dan tujuh ribu 
perempuan yang selamat dari fitnah Dajjal.” 


Hai seperti ini tidak dikatakan berdasarkan pendapat seinata. 
Sehingga dipahami bahwa dia mendengamya dari Nabi SAW namun 
menukilnya secara mursal. Mungkin juga dia menerimanya dari 
sebagian ahli kitab. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan sebelas hadits, yaitu: 
Pertarna, hadits Al Mughirah bin Syu’bah. 




(Al Mughirah bin Syu’bah berkata 


kepadaku). Dalam riwayat Muslim dari Ibrahim bin Humaid, dari 
Ismail bin Abi Khalid, dari Qais bin Abi Hazim disebutkan, 

***-> Jt (Dari Mughirah bin Syu ’bah). 


*3l«*» li JkrJÜl aJs <ittl ^^JDl Ü-f li (Tidak ada 


orang yang bertanya kepada Nabi SAW tentang Dajjal seperti yang 
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aku tanyakan kepada beliau). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 

<tJLi U> (Lebih banyak dari apa yang aku tanyakan kepada beliau). 

Sl? U J li 5Jtj (Dan bahwa beliau bersabda kepadaku, 

“Tidak yang membahayakan dirimu darinya?”) Dalam riwayat 
Muslim disebutkan, Sl? dlLal) Uj (Dan tidak ada yang 

menyusahkanmu darinya). Kata yanshibu berasal dari kata an-nashb 
yang berarti lelah. Hadits serupa juga disebutkan dalam riwayat Yazid 
bin Harun dari Ismail disertai tambahan, Sl? dllgl? Uj lg\ :^J J Ui 

(Beliau kemudian bersabda kepadaku, “Wahai anakku, apa yang 
menyusahkanmu darinya?”) Dia mengutip pula dari Husyaim, dari 
Ismail dengan redaksi, SIp CLUljl. Uj a pa engkau 

menanyakannya). Maksudnya, apa sebab sehingga engkau bertanya 
tentangnya. 

Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj berkata, “Makna 
kalimat maa yanshibuka adalah apa yang merisaukanmu darinya 
sehingga engkau merasakan urusannya sangat besar.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah penafsiran yang disertai 
dengan penyebutan akibat, karena kata an-nashb sama dengan kata at- 
ta ’ab (lelah), baik dari segi makna maupun pola kata. Kata ini juga 
digunakan untuk sakit yang disertai dengan kelelahan. 

Ibnu Duraid berkata, “Kalimat nashabahu ai maradh atau 
anshabahu ai maradh artinya kondisinya berubah akibat kelelahan 
atau rasa sakit.” 

p&i c-l* (Aku berkata, “.Karena mereka mengatakan. ”) 

Bagian ini berkaitan dengan kalimat yang dihapus dan perkiraan 
kalimat itu adalah, “khawatir karenanya”. Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan, Ojljäž ( Sesungguhnya mereka mengatakan). Begitu 
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pula dalam riwayat Imam Muslim. Maksud kata ganti pada lafazh 
(sesungguhnya merekd) adalah orang-orang atau ahli kitab. 

(Gunung roti). Maksudnya, bersama Dajjal terdapat 

* 

roti sebesar gunung. Yang digunakan adalah kata roti namun 
maksudnya adalah bahannya, seperti gandum. Dalam riwayat 
Husyaim yang dikutip Imam Muslim disebutkan tambahan, J£r aü 

ja ytfj üJj (Bersamanya gunung-gunung dari roti dan daging, 
* * * 

serta sungai dari air). Dalam riwayat Ibrahim bin Humaid disebutkan, 
a aa OJ (Sesungguhnya bersamanya makanan dan sungai- 

sungai). Sedangkan dalam riwayat Yazid bin Harun disebutkan, aü 01 

. * 

Lilj-iJij ^«kii (j Sesungguhnya bersamanya makanan dan minuman). 


illi ja iii Oja? ji Jj Jlä (Beliau bersabda, “Bahkan ia lebih 

o 

mudah bagi Allah daripada itu. ”) Kata Jj ( bahkan ) tidak disebutkan 


dalam riwayat Muslim. 


Iyadh berkata, “Maknanya, itu lebih mudah dari menjadikan 
apa yang diciptakannya sehingga menyesatkan orang-orang beriman 
dan membuat orang-orang yang yakin bimbang. Bahkan, keimanan 
orang-orang yang beriman semakin bertambah dan orang-orang dalam 
hatinya ada penyakit menjadi rägu. Ia sama dengan perkataan orang 
yang dibunuh oleh Dajjal, ‘Tidaklah engkau lebih tahu dibanding aku 
tentang dirimu’.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang mendorong penakwilan ini 

adalah, adanya hadits marfu «ü ja "J# j p>- ja J£- aü J (Bersamanya 

* * 

gunung dari roti dan sungai dari air). Al Baihaqi meriwayatkan pada 
pembahasan tentang Hari Kebangkitan melalui Junadah bin Abi 
Umayyah, dari Mujahid, dia berkata, life- :Ulä3 jCafti 'ja J*-j J\ UÜjaJi 

ijš’ jp litJixJ Slj Jl^-tdi d (|Üjj aIIp üll Üll Jj-»j ja Uj ( Kami 

berangkat menemui seorang laki-laki dari kalangan Anshar dan 
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berkata, “Ceritakan kepada kärni hadits yang engkau dengar dari 
Rasulullah SAW tentang Dajjal, dan jangan ceritakan kepada kami 
yang lain .”) Laiu disebutkan hadits, cJJ Sl) 'j&s 


jr^ && jtfj (Tanah diberi hujan namun tidak 


menumbuhkan pepohonan. Bersamanya surga dan neraka. Nerakanya. 
adalah surga dan surganya adalah neraka. Bersamanya gunung dari 
roti). Hadits ini disebutkan dengan redaksi panjang dan para 
periwayatnya tsiqah (terpercaya). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur lain dari Junadah, dari 
seorang laki-laki Anshar, s-UJt (Bersamanya 

gunung-gunung roti dan sungai-sungai air). Imam Ahmad menukil 
pula dari hadits Jabir dengan redaksi, j* Sft £>■ ‘ja Jür X*a 

POV i*Äj ii*d (Bersamanya gunung-gunung dari roti dan manusia 

berada dalam kesulitan kecuali orang-orang yang mengikutinya dan 
bersamanya dua sungai). Keterangan-keterangan yang dinukil di atas 
menunjukkan bahwa perkataan, litti ‘ja jbl (j a lebih mudah 

bagi Allah dari itü), bukan maksudnya secara tekstual, bahwa tidak 
dijadikan di hadapannya sesuatu dari itu, bahkan ia sesuai dengan 
penakwilan yang disebutkan tädi. Pada hadits kedelapan dari bab ini 
akan disebutkan bahwa bersamanya surga dan neraka. 


Al Qadhi Ibnu Al Arabi melakukan kelalaian ketika berkata, 
“Pembahasan tentang hadits Mughirah dalam riwayat Muslim ketika 
beliau SAW bersabda, ‘Sekali-kali tidak membahayakan dirimu ’, dia 
berkata, ‘Sesungguhnya bersamanya surga dan neraka’.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya tidak melihat seperti itu dalam 
hadits Mughirah. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Makna lahir perkataan, ‘la lebih 
mudah bagi Allah daripada itu’, dijadikan sebagai alasan oleh para 
ahh bid’ah untuk menolak hadits-hadits shahih bahwa bersama Dajjal 
surga dan neraka serta lainnya. Bagaimana mungkin hadits yang 
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memiliki beberapa kemungkinan dijadikan alasan menolak keterangan 
dalam hadits-hadits lain yang shahih. Barangkali apa yang disebutkan 
dalam hadits Mughirah disebutkan sebelum Nabi SAW menjelaskan 
urusannya. Mungkin pula pemyataan ‘ia lebih mudah’ maksudnya 
adalah hai itu tidak dijadikan dalam arti yang sebenamya, tapi itu 
hanyalah imajinasi dan kamuflase terhadap mata, sehingga orang- 
orang mukmin eksis dalam keimanan sementara orang kafir tergelincir 
dalam kebinasaan.” 

Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih cenderung kepada 
pendapat lain, dia berkata, “Ini tidak bisa melawan hadits Abu 
Mas’ud. Bahkan maknanya, ‘sesungguhnya ia lebih mudah bagi Allah 
dari menjadikan sungai dengan air mengalir’, karena apa yang 
bersama Dajjal terlihat seperti air namun bukan air.” 


Kedua, hadits Anas bin Malik. 

aijUll äS-tf ^ J Jj J&- JbrJlJl (Dajjal datang hingga 

singgah di pinggiran Madinah). Dalam hadits Abu Sa’ad berikut 
sesudah satu bäb disebutkan, ^ jom J Jj (Dia singgah 


di sebagian tanah berpasir di Madinah). Sementara dalam riwayat 
Hammad bin Salamah, dari Ishaq, dari Anas disebutkan, äaw 


Jišliij jšUi JT o Jüä (Dia datang ke tanah 

* * ^ / / 


berpasir Jurf dan mendirikan kemahnya, laiu semua laki-laki munafik 
dan perempuan munafik keluar kepadanya). Jurf adalah tempat di 
jalur Madinah dari arah Syam sekitar satu mil. Sebagian mengatakan 
sekitar tiga mil. Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, 



J_ Jai \ oIp JJ (Dia turun di jalur merah di akhir 


daerah lembab). 

oU irj J&rj (Bergoncang tiga kali goncangan). Dalam 

riwayat Ad-Dauri disebutkan, uurjä (Maka bergoncang), dan redaksi 
ini lebih tepat. Pada akhir pembahasan tentang haji telah disebutkan 
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hadits dari jalur Al Auza’i, dari Ishak, yang lebih lengkap dari ini, dan 
di dalanmya disebutkan, &JUhj i J j kl* 'ii jJJ 'ja jdl 

(Tidak ada satu negeri pun melainkan akan diinjak oleh Dajjal, 
kecuali Makkah dan Madinah). Penjelasannya sudah disebutkan 

sebelumnya di tempat itu. 

■ • 

Untuk mengkompromikan antara perkataan, “bergoncang tiga 
kali goncangan” dengan redaksi hadits berikutnya, Lij äLjuJi Jx-jij 

(Tidak masuk Madinah rasa takut karena Al Masih Ad- 

Dajjal), dan hadits Mihjan bin Al Adra’ yang dikutip Ahmad dan Al 
Hakim secara marfu Jjii J\ io£-f ajwii 

0*3 äLjUSl Jj .uiM lõi l tõi J ö‘jj Sl? 

* x *• / x xx 

ÄiaiJl jj (*J .aätjj <~jj2Lb ui^dl Äsw jJÜ IsiÜtf* tS^Ii tgjlü j* ■ -flt 

' ' ^ X X x " * * 

iölii Slj jšlii ptžsrj 

dilõi (SioiJl (Dajjal datang laiu naik ke gunung Uhud dan 

melihat ke Madinah. Dia melihat Madinah laiu berkata kepada 
pengikut-pengikutnya, "Tidakkah kalian melihat istana putih ini? 
Inilah masjid Ahmad. ” Kemudian dia datang ke Madinah dan 
mendapati pada setiap celah Madinah malaikat menghunus pedang. 
Akhimya dia pergi ke tanah lembah di Jurf dan membuat kemahnya. 
Setelah itu Madinah bergoncang sebanyak tiga kali, sehingga tidak 
tertinggal padanya laki-laki munafik dan perempuan munafik serta 
laki-laki fasik dan perempuan fasik, melainkan keluar kepada Dajjal,. 
maka bersihlah Madinah. Itulah Hari Pembersihan). 

Selain itu, hadits Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah bin Usaid 
—yang telah disitir sebelumnya di awal bab—, õj°J *J> *5 ) 

L:c*p di Jk Jj ci^jUii J* usä aixji 'Jj j&\ 

o* (Bumi kemudian dilipat baginya seperti halnya melipat 
kulit domba, hingga dia datang ke Madinah laiu menguasai bagian 
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luamya namun dihalangi untuk menguasai bagian dalamnya. Setelah 
itu dia datang ke Uxya dan mengepung sekelompok kaum muslimin). 

Kesimpulan dari pengkompromian tersebut adaiah, rasa takut 
yang dinafikan itu adaiah takut dan panik, dimana tidak ada seorang 
puu di Madinah yang merasakan hai itu lantaran Dajjal singgah dekat 
dengan mereka. Atau ini adaiah ungkapan tentang penguasaan. 
Maksud dari goncangan adaiah berita kedatangan Dajjal dan isu tidak 
adanya kemampuan seorang pun untuk melawannya. Saat itu orang- 
orang munafik dan fasiq mendatangi Dajjal dengan segera. Dengan 
demikian, tampaklah kesempumaan Madinah, yaitu membuang 
kotorannya. 

Ketiga, hadits Abu Bakrah. 

J tarib Oi *uil J^-Jb Sl (Tidak akan masuk Madinah 

rasa takut karena Dajjal). Cara pelafalan Al Masih sudah disebutkan 
dalam bab doa sebelum salam pada pembahasan tentang shalat, 
sebelum pembahasan tentang shalat Jum’at. Selain itu, telah 
disebutkan pula bahwa mereka yang melafalkannya dengan 
menggunakan huruf kha' berarti melakukan perubahan. Begjtu pula 
telah dijelaskan sebab penyebutan Al Masih sehingga tidak perlu 
diulang kembali. 

Syaikh kami Majduddin Asy-Syirazi penulis kitab Al Qamus 
menyebutkan bahwa pendapat-pendapat tentang sebab penamaan 
Dajjal sebagai Al Masih teikumpul pädanya, hingga mencapai 50 
pendapat. Sedangkan Al Qadhi Ibnu Al Arabi berlebihan hingga 
mengatakan, “Sebagian orang telah melakukan kekeliruan sehingga 
meriwayatkannya dengan menggunakan huruf fcha'. Laiu sebagian 
mereka memberi tasydid pada huruf sin untuk membedakannya 
dengan Al Masih Isa bin Maryam, menurut dugaan mereka. Padahal 
Nabi SAW telah membedakan antara keduanya dalam perkataannya 
tentang Dajjal, ‘Al Masih penyesat maka hai ini menunjukkan Isa 
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adalah ‘Al Masih pemberi petunjuk’. Orang-orang itu ingin 
mengagungkan Isa hingga merubah hadits.” 

Siili ifijj 4$ (la saat itu memiliki tujuh pintu). Iyadh 

0 

berkata, “Ini menguatkan pendapat bahwa maksud celah pada hadits 
Abu Hurairah —yakni hadits kedua pada bab di atas—adalah jalur- 
jalurjalan.” 

ö\>Sä i_jU JT Jt (Pada sedap pintu terdapat dua malaikat). 

0 

Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad. 

* 

Sementara dalam riwayat Muhammad bin Bisyr disebutkan, oU' JSJ 

0 

OtxU (Bagi sedap pintu ada dua malaikat). Al Hakim 


meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Thalhah bin Abdillah bin Auf, 
dari Iyadh bin Musafi’, dari Abu Bakrah, dia berkata, Oti j ^vUt yTl 


ifij . jtäusat ji üür ^ üur iit : iLj At jb> J-3t juj 

t^p otjjb p&u t^tiit ^ uii jr t hiXd\ fü Lpj '‘it oL: j4 
Lij (Orang-orang banyak memperbincangkan urusan 


Musailamah, maka Nabi SAW bersabda, “Sungguh dia pendusta di 
antara tiga puluh pendusta sebelum Dajjal, sungguh tidak ada suatu 
negeri melainkan dimasuki oleh rasa takut karena Dajjal, kecuali 
Madinah. Sedap celahnya terdapat dua malaikat yang menghalangi 
rasa takut terhadap Dajjal. ”) 


Keempat, hadits Abdullah bin Ümar. 

4uAp üll JLp rJ3i J. otji 'Jjt J\ Jt (Dari Ibnu Ümar —aku 
kira dari Nabi SAW—). Orang yang mengatakan, <&' Jlp Jt otji 

0 * 0 

(*üj dl p (aku kira dari Nabi SAW) adalah Imam Bukhari. Kalimat «'j' 

(saya kira ...) tidak tercantum dalam riwayat Al Mustamli, Abu Zaid 
Al Marwazi, dan Abu Ahmad Al Juqani, sehingga bentuknya seperti 
hadits- mauquf. Gambaran inilah yang ditegaskan oleh Al Ismaili, 
dimana dia berkata setelah mengutipnya melalui jalur Ahmad bin 
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Manshur Ar-Ramadi, dari Musa bin Ismail (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), melalui sanad- nya hingga Ibnu Ümar, “Rasulullah SAW 
bersabda.” Dia berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Musa 
tanpa menyebutkan padanya ‘Nabi SAW’. Laiu diriwayatkan Abu 
Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari Ath-Thabarani dari Ahmad 
bin Daud Al Makki, dari Musa, seraya ditegaskan penisbatannya 
kepada Nabi SAW. 

Adapun Al Mizzi hanya membatasinya pada apa yang 
disebutkan dalam riwayat As-Sarakhsi dan lainnya dengan lafazh, a'j’ 

(Aku kira ). Hadits ini pada dasamya adalah marfu’. Imam Muslim 
meriwayatkannya dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dia berkata 
kepadanya, Jbj alit üii Jb> Liii Jt- ( Dari Nabi SAW). Pada 

pembahasan tentang cerita-cerita para nabi telah disebutkan pula 
sehubungan dengan biografi Isa bin Maryam, dari Musa bin Uqbah, 
dari Nafi’, dia berkata, “Abdullah —yakni Ibnu Ümar— berkata. Nabi 
SAW menyebutkan di hadapan manusia perihal Dajjal.” Laiu dia 
menyebutkan hadits tädi dengan redaksi lebih lengkap. 

i (Cacat mata kanannya). Dalam riwayat selain 

Abu Dzar disebutkan, j'jeÄ (Cacat mata kanannya), tanpa 

mencantumkan huruf alif dan lam pada kata a ’war. Hadits serupa juga 
disebutkan dalam riwayat Ath-Thabarani. Sudah disebutkan pula 
dalam biografi Isa dengan redaksi, jjp? (Cacat matanya yang 

kanan). Pembahasan serta tinjauannya dari segi tata bahasa sudah 
dipaparkan sebelumnya. 

ült üp t^JlT (la terlihat seperti anggur yang menonjol). 

Pembicaraan tentang hai ini akan disebutkan pada pembahasan hadits 
keenam. Demikian tercantum di tempat ini pada semua periwayat 
tanpa menyebutkan kata yang disifati. Serupa pula dengannya riwayat 
Al Ismaili, akan tetapi dia berkata pada bagian akhimya, 

(Maksudnya, Dajjal). Sementara disebutkan dalam riwayat Ath- 
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Thabarani di bagian awabiya disebutkan, J* J^-!di (Dajjal 
cacat mata kanan). 


"Jil Jläj (Ibnu Ishak berkata). Dia adalah Muhammad 
sang penulis kitab Al Maghazi. 

(Dari Shalih bin Ibrahim). Maksudnya, Ibnu 
Abdurrahman bin Auf (saudara Sa’ad bin Ibrahim). 


cJ*jü :Jö Aj»l jp (Dari bapaknya, dia berkata, "Aku 

datang ke Bashrah.”) Maksudnya, dengan riwayat ini adalah 
penetapan pertemuan Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf dengan Abu 
Bakrah. Karena Ibrahim adalah ulama Madinah dan sehingga ada 
yang mengingkari riwayatnya dari Abu Bakrah. Mengingat Abu 
Bakrah menetap di Bashrah sejak masa khilafah Ümar hingga akhir 
hayatnya. 




■xJZj Jif ^ Jlä (Abu Bakrah 


berkata kepadaku, “Aku mendengar Nabi SAW menceritakan hadits 
ini.") Riwayat muallaq ini dikutip Ath-Thabarani dengan sanad 
matis hui dalam kitab Al Ausath dari riwayat Muhammad bin 
Maslamah Al Harrani, dari Muhammad bin Ishak, melalui sanad yang 
sama. Kelanjutannya sesudah lafazh, $ c-ifü (Aku bertemu Abu 


Bakrah ) disebutkan, : Jjii «#t { j^a> Ät J : JÜö 

juUu w J* \&j3 i*jI; kuii ^ j&ib 

$p (Dia berkata, “ Aku bersaksi, sungguh aku mendengar 


Rasulullah SA W bersabda, ‘Setiap kampung akan dimasuki rasa panik 
karena Dajjal, kecuali Madinah. Dia datang untuk memasukinya 
namun dia mendapati pada pintunya malaikat menghunus pedang dan 
menghalaunya darinya ’. ”) 


Ath-Thabarani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Shalih kecuali Ibnu Isha<j.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Shalih yang dimaksud adalah 
seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya) dan sedikit meriwayatkan 
hadits. Imam Bukhari dan Muslim mengutip hadits darinya dalam 
kitab Shahih masing-masing satu hadits lain. Lafazh ‘seperti ini’ 
maknanya adalah substansi hadits, karena antara lafazh riwayat Shalih 
bin Ibrahim dan Sa’ad bin Ibrahim terdapat perbedaan yang tampak 
dari redaksi keduanya. 


Kelima, hadits Abdullah bin Ümar. 

'j?* ilif ji ibi JŽfö ^läi j p&j ffe Äi äi J j* j fli 

Jlst-JÜt (Rasulullah SAWberdiri di tengah-tengah manusia laiu memuji 


Allah sesuai dengan pujian yang layak bagi-Nya kemudian beliau 
menyebutkan Dajjal). Demikian redaksi yang dia sebutkan di tempat 
ini. Pada pembahasan tentang jihad dia menukil see ara panjang lebar 
dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, melalui sanad seperti tädi, dan pada 
bagian awalnya disebutkan. Ja Xj Jt äi JLe> £» jÜw' 01 

y&e jji J5 (Sesungguhnya Ümar berangkat bersama Nabi SAWdan 

sekelompok sahabat ke arah Ibnu Shayyad). Setelah itu disebutkan 
kisah selengkapnya, dan di dalamnya disebutkan, iil o!£ (Aku 

telah menyembunyikan sesuatu untukmu), laiu disebutkan, JlÄ 
iiif- jjof Äi lj je-s ( Ümar berkata, "Biarkanlah aku menebas 
lehemya), kemudian disebutkan sesudahnya, ^ äi J j —ij illi Jm jÜsJi 
*£* ji* 1^1 ^ Jj^S' J\ j! {Jj ffe äi ( Ibnu Ümar berkata, 

"Setelah itu Rasulullah SAW berangkat bersama Ubai bin Ka’ab ke 
kebun kurma yang terdapat Ibnu Shayyad). Dia menyebutkan kisah 
lain yang didalamnya disebutkan, i<Qai Jt £*Jaja* jij ( Sementara dia 

berbaring menggunakan kainnya), dan di dalamnya disebutkan, j) 
4s f'J {Sekiranya dia membiarkannya niscaya telah jelas), sesudah 
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itu disebutkan, ^ j<»#' ^* 3 ' jU 'y* <">!' (Ibrtu 

Ümar berkata, "Kemudian Nabi SAWberdiri di hadapan manasid). 


Dia berupaya mengumpulkan ketiga hadits ini di akhir 
pembahasan tentang j ihad dalam bab bagaimana menawarkan Islam 
kepada anak kecil. Begitu pula yang dia lakukan pada pembahasan 
tentang adab, dimana dia mengutipnya melalui Syu’aib bin Abi 
Hamzah, dari Az-Zuhri. Dia membatasi di bagian akhir pembahasan 
tentang pengurusan jenazah kepada dua riwayat pertama tanpa 
menyebutkan yang ketiga. Dia menyebutkan melalui Yunus bin 
Yazid, dari Az-Zuhri. Hadits serupa juga beliau sebutkan pada 
pembahasan tentang kesaksian dimana dia menyebutkan hadits 
melalui jalur Syu’aib dan saya telah menjelaskan keduanya di tempat 
itu. Selain itu, Imam Muslim meriwayatkannya melalui Ya’qub bin 
Ibrahim bin Sa’ad, dari bapaknya, dengan sanad seperti pada bab di 
atas secara lengkap, mencakup ketiga hadits ini. 

iijš aydf j&j ^|l (Tidak ada seorang nabi pun 

melainkan telah memperingatkan kaumjiya tentang Dajjal). Dalam 
riwayat Ma’mar disebutkan tambahan, äii (Sungguh Nuh 

telah memperingatkan kaumnya tentang Dajjal). Dalam hadits Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah yang dikutip Abu Daud dan At-Tirmidzi —dan 
dioa menganggap hadits ini hasan — disebutkan, p y & ^ JJ 

JtsrJÜt iiji jäi! ja) (Tidak ada seorang nabi pun sesudah Nuh 


melainkan telah memperingatkan kaumnya tentang Dajjal). Dalam 
riwayat Ahmad disebutkan, oJm j* üjlSij ojält jJb (Sungguh 


Nuh telah memperingatkan umatnya tentang Dajjal, dan juga nabi- 
nabi sesudahnya). Dia meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Ümar. 


Laiu timbul kemusykilan sehubungan peringatan Nuh kepada 
kaumnya tentang Dajjal, padahal hadits-hadits sebelumnya dengan 
j elas menyatakan, bahwa Dajjal akan muncul setelah perkara-perkara 


326 — FATHUL BAARI 


yang disebutkan dalam hadits-hadits itu, bahwa Isa akan membunuh 
Dajjal setelah dia turun dari langit, laiu menetapkan hukum sesuai 
syariat Muhammad SAW. Jawaban atas kemusykilan ini 
menyebutkan, bahwa waktu keluamya Dajjal tidak diketahui oleh Nuh 
dan para nabi sesudahnya, seakan-akan mereka memperingatkan 
tentang Dajjal tanpa menyebutkan waktu keluamya, sehingga mereka 
memperingatkan kaumnya akan fitnah yang ditimbulkannya. Hai ini 

f. , e 

diperkuat oleh sabda Nabi SAW di sebagian jalumya, ^1 

is^o- üti (Jika dia keluar sementara aku berada di antara kalian 

maha aku akan menjadi lawannya). Ini dipahami bahwa peristiwa itu 
teijadi sebelum beliau menyadari waktu Dajjal keluar dan juga tanda- 
tandanya. Sehingga bisa saja keluar di masa hidup beliau. Kemudian 
dijelaskan kepada beliau bahwa keadaan Dajjal sesudah itu dan juga 
waktu keluamya maka beliau pun mengabarkannya. Dengan demikian 
dapat dipadukan semua hadits tentang ini. 


Ibnu Al Arabi berkata, ‘Teringatan para nabi terhadap kaum 
mereka tentang Dajjal adalah mengingatkan mereka akan fitnahnya 
dan menenangkan mereka agar tidak digoncangkan oleh Dajjal dari 
keyakinan yang benar. Demikian pula pemyataan Nabi SAW yang 
menyebutkan dekatnya masa Dajjal sebagai penekanan untuk lebih 
waspada. Dia juga mengisyaratkan bersamaan dengan itu, bahwa 
apabila mereka berada dalam keimanan yang teguh, maka mereka 
akan menolak syubhat dengan keyakinan. 


il iii* jj aJ jj3 Jjät* (Akan tetapi aku akan 


katakan tentangnya sebuah perkataan yang belum dikatakan oleh 
seorang nabi pun terhadap kaumnya). Ada yang mengatakan, bahwa 
rahasia Nabi SAW menyebutkan hai itu secara spesifik, padahal beliau 
menjelaskan dalil-dalil yang mendustakan Dajjal, karena Dajjal akan 
keluar pada umatnya dan bukan pada umat-umat terdahulu. Hadits ini 
juga menunjukkan bahwa pengkhususan pengetahuan tentang 
keluamya Dajjal pada umat ini berarti hai itu disembunyikan dari 
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umat-umat terdahulu sebagaimana halnya di sembunyikannya 
pengetahuan tentang Hari Kiamat dari semua umat. 


jjpL 4 Ut ofj jjfii iSt (Sesungguhnya dia cacat mata dan 


Allah tidak cacat mata). Hanya saja dia membatasi menyebut hai ini 
padahal petunjuk-petunjuk keluamya Dajjal sangat jelas. Sebab cacat 
mata adalah sesuatu yang dapat diindra, sehingga dapat diketahui 
orang berilmu dan orang awam, diketahui pula oleh orang-orang tidak 
paham terhadap dalil-dalil akal. Apabila Dajjal mengklaim sebagai 
tuhan sementara dia memiliki kekurangan dalam postur tubuhnya, 
sementara Allah bersih daripada sifat kekurangan, maka dapat 
diketahui bahwa Dajjal adalah pendusta. Imam Muslim menambahkan 
dalam riwayat Yunus dan At-Tirmidzi dalam riwayat Ma’mar, Jö 


Jk fJil äJf UjOÄ' Oiü :ts >> 

*/■ X * / * + * y s 

Jb-f ‘J iil bTyÜS :’pAjj&u ^tlu Jtä jJLj 41 U j*Lj 

iij (Az-Zuhri berkata: Amr bin Tsabit Al Anshari 


mengabarkan kepadaku, bahwa dia dikabarkan oleh sebagian sahabat 
Nabi SAW, bahwa Nabi SAW bersabda pada hari itu kepada orang- 
orang saat mengingatkan mereka, “Kamu akan mengetahui bahwa 
tidak seorang pun di antara kamu yang melihat Tuhannya hingga 
meninggal). 

Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan pula hadits serapa 
dengan tambahan ini dari hadits Abu Umamah. Begitu pula Al Bazzar 
menyebutkan dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit. Di dalamnya 
terdapat peringatan bahwa pengakuannya sebagai nabi adalah dusta, 
sebab melihat Allah terkait dengan kematian, sementara Dajjal 
mengklaim sebagai Allah padahal dia terlihat oleh manusia. Dalam 
hadits ini terdapat bantahan bagi orang yang mengaku telah melihat 
Allah dalam saat teijaga. Maha tinggi Allah dari hai seperti ini. 
Namun ini tidak disanggah dengan penglihatan Nabi SAW terhadap- 
Nya pada malam Isra', karena peristiwa itu termasuk keistimewaan 
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yang diberikan kepada beliau, sehingga Allah memberikannya di 
dunia kekuatan sebagaimana halnya yang Dia berikan sebagai nikmat 
kepada orang-orang mukmin di akhirat. 

Keenam, hadits Abdullah bin Ümar. 


\j\ Cj (Ketika aku sedang tidur thawaf di 

Ka ’bah). Pada pembahasan tentang cerita para nabi telah disebutkan 

hadits dari Ahmad Al Makki, dari Ibrahim bin Sa’ad, melalui sanad 

* * > ^ 

ini —ketika menyebut Isa— hingga Ibnu Ümar berkata: li cÄij 


U£ Jti Jfij JA *J j*Lj 4 Õp 4ii y 1 (Tzddk demz Allah, Nabi 


SAW tidak mengatakan tentang Isa bahwa dia berkulit merah. Akan 
tetapi beliau mengatakan, "Ketika sedang. ”) Dalarn riwayat Syu’aib 
dari Ibnu Syihab diberi tambahan, (Aku melihat diriku) sebelum 

lafazh, ci JA (Aku thawaf). Laiu disebutkan pada pembahasan tentang 


Ta’bir (takwil mimpi) dari jalur Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, 
iiSCll Ae- iQJi ^\'J (Aku melihat diriku semalam di sisi Ka ’bah). 


In i semua menunjukkan bahwa yang teijadi adalah mimpi. 
Yang dinafikan oleh Ibnu Ümar dalam riwayat ini telah disebutkan 


dalarn riwayat Mujahid darinya, dia berkata, JAyj JA* 


lil j i ’jd±J iir JA& JA* (Aku melihat Isa, 




Ibrahim. Adapun Isa berkulit merah berambut keriting dan berdada 
bidang. Sedangkan Musa). Pembahasan tentang hai itu sudah 
dipaparkan dalam biograJSnya dan yang benar adalah Mujahid hanya 
meriwayatkan ini dari Ibnu Abbas. 


JA Jr) 'iü (T emyata seorang laki-laki hitam). Dalam riwayat 
Malik disebutkan; J s-tj cil U i y-AA JA cA) (Aku 

' * 4 ' 

melihat seorang laki-laki berkulit hitam sebagus yang engkau lihat 
dari hitamnya kulit seorang laki-laki). 
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y Uu (Berambut lurus meneteskan atau 

mencurahkan). Demikian redaksi ini disebutkan dengan keraguan. 
Namun keraguan itu tidak ditemukan dalam riwayat Syu’aib. Dalam 
riwayat Malik disebutkan tambahan, «-JJ' J s-\j cJi li jZa-fc 5J 

(Diu memiliki jambul, sebaik-baik yang engkau lihat daripada 
jambul). Kemudian dalam riwayat Musa bin Uqbah dari Nafi, * L> J& 

<u.'j Juh jüJt J*-j JJJZ» 'JJ Ssp (Jambulnya memukul-mukul di 
antara kedua bahunya, berambut lebat, kepalanya meneteskan air). 

Jah (Meneteskan air). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan, 
JJ^rj JJ. (Di antara dua laki-laki). Sementara dalam riwayat Malik 

disebutkan dengan redaksi, cpJb Üjtu Jjjj j;iy. J .p (Dengan 

** «« 

bertopang pada pundak dua orang laki-laki sembari thawaf di 
Ka ’bah). Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, 'JJJ* J cJjj 

K- 1 Ji JyJ (Aku melihat Isa bin Maryam, 

berpostur kekar, berkulit merah keputihan, dan berrambut lurus). 
Dalam hadits Abu Hurairah diberi tambahan, «j-UJo J rjjf- Ultf 

(Seakan-akan dia keluar dari pemandian). Laiu dalam riwayat 
Hanzhalah, dari Salim, dari Ibnu Ümar disebutkan, ’juh jf ZJ) L&4 

(Kepalanya menumpahkan atau meneteskan). Sedangkan pada hadits 
Jabir yang dikutip hnam Muslim disebutkan, Cjji> y, cJij J> Lj'JJ I3Ü 

J. õ jj* (Temyata orang yang aku lihat paling mirip dengannya 
adalah Urwah bin Mas ’ud). 

'JtJ J\ J cJS (Aku berkata, “Siapa ini?” Mereka 

menjawab, "Putra Maryam. ”) Dalam riwayat Malik disebutkan, ciili 
JtjJ J. :J-ii ?'•& J» (Aku berkata, “Siapa ini? ” ada yang 

menjawab, "Al Masih putra Maryam. ”) Sedangkan dalam riwayat 
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Hanzhalah disebutkan dengan redaksi, rijJtfi (Mereka 


berkata, "Isa putra Maryam. ”) 


jjfJ J^rj cJsJ' 


j- •/ • • , 


aku pun menoleh, temyata dia adalah seorang laki-laki berbadan 
besar, berkulit merah, berambut keriting, cacat mata). Dalam riwayat 
Malik disebutkan, jjM iakä ü*- (Berambut sangat keriting dan cacat 


mata). Sedangkan dalam riwayat Syu’aib disebutkan tambahan, jjM 

a s 

(buta mata yang kanan). Pembahasan tentang hai ini sudah 


diulas pada bagian awal bab tädi. Kemudian dalam riwayat Hanzhalah 
disebutkan, 'y&-\ e*ljj cJfjj melihat 


di belakangnya ada seorang laki-laki berkulit merah, berambut 
keriting, cacat mata kanannya). 


Pada beberapa jalur ini disebutkan bahwa Dajjal berkulit 
merah. Sementara dalam hadits Abdullah bin Mughaffal yang dikutip 
Ath-Thabarani disebutkan bahwa dia berkulit hitam dan berambut 
keriting. Mungkin wama hitam yang dimaksud bersih. Tidak ada 
halangan bila sesudah itu diberi sifat merah, karena banyak orang 
berkulit hitam namun bagian wajahnya kemerahan. Dalam hadits 
Samurah yang dinukil Ath-Thabarani dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban dan Al Hakim disebutkan, j* ^ j* 

(Cacat mata kirinya yang tampak seperti mata Abu Yahya 
seorang syaikh dari kalangan Anshar). 

Xjfo <u«p OlT (Matanya terlihat seperti anggur yang 


menonjol). Kata thaafiyah artinya sangat nampak. Sebagian mereka 
melafalkan dengan huruf hamzah (Äiiüs), artinya pudar wamanya. 


Al Qadhi Iyadh berkata, “Kami meriwayatkannya dari 
kebanyakan periwayat tanpa huruf hamzah. Inilah yang dinyatakan 
shahih oleh jumhur dan ditandaskan oleh Al Akhfasy. Artinya, 
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matanya lebih menonjol sebagaimana halnya satu biji anggur yang 
lebih menonjol di antara biji-biji anggur lainnya. Sebagian ulama 
melafalkan kata tersebut dengan memberi huruf hamzah namun hai ini 
diingkari oleh ulama lain. Padahal tidak ada alasan untuk 
mengingkarinya. Dalam riwayat disebutkan bahwa matanya rata 
dengan kulit. Ini adalah sifat biji anggur ketika aimya meleleh. 
Dengan demikian, ini membenarkan riwayat yang menggunakan huruf 
hamzah 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang dimaksud terdapat 
dalam riwayat Abu Daud dan selaras dengan hadits Ubadah bin Ash- 
Shamit, redaksinya adalah, jwai (Seorang laki-laki pendek 


dengan jarak kedua betis agak lebar). Kata ajjaj artinya kedua betis 
atau paha agak bexjauhan. Sebagian mengatakan artinya kedua 
punggung käki berdekatan namun mata käki beijauhan. Ada yang 
mengatakan pula bahwa artinya adalah kondisi käki yang bengkok. 


Dalam hadits itu disebutkan, Slj iali olJ [yydd* 

/ i 

(Berambut keriting, kedua matanya rata dan tidak menonjol 


serta tidak cekung). Kemudian dalam hadits Abdullah bin Mughaffal 
disebutkan, (Memiliki mata yang rata). Sementara dalam 

hadits Samurah sama sepertinya. Kedua riwayat ini dinukil Ath- 
Thabarani namim dalam hadits keduanya disebutkan juga, 

(buta mata kirinya). Dalam riwayat Muslim dari hadits 

Hudzaifah disebutkan juga redaksi serupa. Ini berbeda dengan 
perkataannya dalam hadits tädi, jlili jjpt (buta mata kanannya). 

Sementara versi terakhir ini telah disepakati oleh Imam Bukhari dan 
Muslim sehingga lebih unggul. 


Pandangan ini juga yang disinyalir oleh Ibnu Abdil Barr, tetapi 
Qadhi Iyadh mengompromikan kedua riwayat itu seraya berkata, 
“Kedua riwayat itu dapat dibenarkan sekaligus dengan mengatakan 
bahwa mata Dajjal yang cacat, hilang cahaya dan rata adalah mata 
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kanan. Sedangkan mata yang menonjol seperti bintang dan mirip 
dahak di tembok adalah mata kiri seperti yang disebutkan pada 
riwayat lain. Atas dasar ini maka Dajjal memiliki mata kanan dan kiri 
yang cacat sekaligus. Setiap salah satu dari keduanya adalah cacat, 
karena kata a’war dari segala sesuatu artinya yang memiliki cacat. 
Sementara kedua mata Dajjal memiliki cacat. Salah satunya cacat 
karena tidak memiliki cahaya hingga tidak bisa melihat (buta) dan 
yang satunya cacat karena lebih menonjol.” 

An-Nawawi berkata, ‘Temyataan ini sangat bagus.” 

Sementara Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, 
“Kesimpulan pemyataan Al Qadhi bahwa masing-masing dari mata 
Dajjal memiliki cacat. Salah satunya karena tertimpa sesuatu hingga 
penglihatannya hilang. Satunya lagi cacat dari asal penciptaannya. 
Akan tetapi penakwilan ini menjadi sulit diterima karena setiap salah 
satu dari kedua mata Dajjal diberi sifat seperti yang disebutkan uhtuk 
mata satunya.” 

Menanggapi masalah ini, sahabat Al Qurthubi memberikan 
jawaban dalam kitab At-Tadzkirah, “Takwilan Al Qadhi adalah benar, 
karena yang diratakan adalah yang tidak menonjol dan tidak pula 
cekung. Inilah yang dikatakan kehilangan penglihatan. Sementara 
yang satunya disifati memiliki selaput keras (yaitu kulit yang 
menutupi mata) dan bila tidak dihilangkan bisa membuat mata buta. 
Atas dasar ini maka kedua mata Dajjal adalah buta, karena bila selaput 
terlalu tebal maka akan menghilangkan penglihatan. Dengan 
demikian, Dajjal buta atau hampir buta Hanya saja selaput ini 
disebutkan dalam hadits Safinah berada di mata kanan, dan dalam 
hadits Samurah disebutkan berada di mata kiri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang disinyalir oleh gurunya 
dengan perkataan, “Sesungguhnya setiap salah satu dari kedua 
matanya disifati seperti disebutkan pada yang satunya.” Kemudian dia 
berkata dalam kitab At-Tadzkirah, “Mungkin setiap salah satu dari 
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keduanya memiliki selaput. Sebab dalam hadits Hudzaifah disebutkan 
bahwa matanya rata dan memiliki selaput tebal. Jika mata itu rata dan 
memiliki selaput maka yang tidak seperti itu tentu lebih tebal lagi 
selaputnya. Sebagian menafsirkan kata zhafarah (selaput) di sini 
dengan arti daging seperti gumpalan darah.” 


Disebutkan dalam hadits Abu Sa’id yang dikutip Imam 
Ahmad, hfe- J tffsT Jaj y iL-Ur i&j 

ijji (Matanya yang kanan cacat dan menonjol tidak 


tersembunyi, terlihat seperti dahak di tembok yang dicat, sedang 
matanya yang kiri tampak seperti bintang terang). Di sini disebutkan 


sifat bagi kedua mata itu sekaligus. Sementara dalam riwayat Abu 
Ya’la melalui jalur ini disebutkan, J*c 'i £L-£- 2i'Jh- ji ’j£\ 


k-JTjS' (Memiliki cacat namun tajam pandangan dan menonjol 
tidak tersembunyi seakan-akan bintang terang). 


Barangkali riwayat ini lebih jelas, karena maksud 
penyebutannya sebagai bintang adalah cahayanya yang sangat terang. 
Ini berbeda dengan penyifatannya dengan tidak memiliki cahaya. 
Dalam hadits Ubai bin Ka'ab yang dikutip Ahmad dan Ath-Thabarani 
disebutkan, isr&j aLjP cSÜ-J (Salah satu dari kedua 

matanya terlihat seperti kaca yang hijau). Ini sesuai dengan 
penyifatannya dengan bintang. Dalam hadits Safinah yang dikutip 

Ahmad dan Ath-Thabarani disebutkan, Iy& & ’j£\ 

+*■ * ' ' ' 

(Cacat matanya yang kiri dan pada matanya yang kanan 
terdapat selaput tebal). 


Yang dapat disimpulkan dari semua riwayat ini bahwa yang 
benar, kata thaafiyah tidak menggunakan huruf hamzah, dan pada 
hadits bab tädi disebutkan sifat ini berada pada mata kanan. Kemudian 
dalam hadits Abdullah bin Mughaffal, Samurai, dan Abu Bakrah, 
ditegaskan bahwa matanya yang kiri adalah rata. Sementara kata 
thaafiyah artinya yang menonjol dan bukan yang diratakan. Sungguh 
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menakjubkan sikap mereka yang mengatakan bahwa kata tersebut bisa 
«aja menggunakan huruf hamzah dan bisa pula tidak —sementara 
makna keduanya bertentangan—, padahal ini disebutkan dalam satu 
hadits. Sekiranya ini teijadi pada hadits berbeda maka urusan menjadi 
mudah. Sementara kata zhajrah (selaput) bisa saja terdapat pada 
kedua mata sekaligus, karena ia tidak bertentangan dengan sifat rata 
dan menonjol. Sehingga mata yang kehilangan cahayanya adalah yang 
dirataVan dan yang cacat tetapi tetap memiliki cahaya adalah yang 
menonjol. Penyerupaannya dengan ‘dahak di tembok yang dicat’ 
berada pada puncak kefasihan bahasa. Sedangkan penyerupaannya 
dengan kaca hijau dan bintang terang tidaklah menafikan hai itu, 
kar tma banyak orang yang matanya menonjol masih saja bisa melihat. 
Dengan demikian Dajjal termasuk dalam kelompok ini. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam perbedaan sifat Dajjal tentang 
kekurangan atau cacat yang disebutkan, terdapat penjelasan bahwa 
Dajjal tidak dapat menolak kekurangan dari dirinya dengan cara apa 
pun, dan bahkan cacat itu telah menyatu dengan dirinya.” 

Sementara Al Baidhawi berkata, “Kata zhafarah ( selaput ) 
adalah daging yang tumbuh di atas mata. Yang lain mengatakan 
bahwa ia adalah kulit yang keluar di mata dari bagian yang dekat 
dengan hidung. Hai ini tidak menutup kemugkinan ditemukan pada 
mata yang sehat dan tidak menutupi bola mata seluruhnya. Bahkan, 
mata tetap bisa melihat.” 

J&Sli üi (Ini Dajjal). Dalam riwayat Syu’aib diseubtkan, :c-15 

ijJd ?üi ‘Ja (Aku berkata, “Siapa ini? ” Mereka menjawab). Demikian 

juga redaksi yang terdapat dalam riwayat Hanzhalah. Sementara 
dalam riwayat Malik disebutkan, Jtr-d' (Maka ada yang 

menjawab, “Al Masih Ad-Dajjal. ”) Namun saya belum menemukan 
keterangan tentang nama orang yang mengatakannya. 
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OU;«a jt\ 4^* £ i/V3' (Manusia yang paling mirip 

dengannya adalah Ibnu Hajan). Dalam riwayat Syu’aib diberi 
tambahan,ÄP^ j* j i ja‘ . a »U ^ ja pl** jjij (Ibnu Hajan adalah 

seorang laki-laki yang berasal dari bani Mushthaliq dari suhu 
Khuzaah). Sementara dalam riwayat Hanzhalah disebutkan dengan 
redaksi, p£** j»\ p Cj'j j» 52»» (Orang yang paling mirip dengannya 

yangpemah aku lihat adalah Ibnu Hajan). Ahm ad bin Muhammad Al 
Makki menambahkan dalam riwayatnya, ^ iii* :tf Jd 

(Az-Zuhri berkata, "Dia meninggal di masa jahiliyah. ”) Saya telah 
menyebutkan nasabnya di tempat itu hingga K3i\iza’ah dalam kitab Al 
Fawa 'id karya Ad-Dimyathi. Saya juga akan menyebutkan namanya 
di akhir bab ini beserta sifat-sifatnya yang lain. 

Timbul kemusykilan tentang keberadaan Dajjal thawaf di 
Ka’bah dan juga keberadaannya datang setelah Isa putra Maryam. 
Padahal telah disebutkan jika Isa melihat Dajjal maka Dajjal akan 
mencair. Menanggapi masalah ini, para ulama menjawab bahwa Nabi 
SAW melihat kejadian itu dalam mimpi. Sementara mimpi para nabi 
meski tergolong wahyu, namun masih menerima penakwilan. 

Iyadh berkata, “Tidak ada kemusykilan tentang thawafnya Isa 
di Ka’bah. Sedangkan Dajjal maka tidak tere antum dalam riwayat 
Malik bahwa dia thawaf. Sementara riwayat ini lebih akurat dibanding 
dengan mereka yang mengatakan dia juga thawaf.” 

Tetapi pemyataan ini disanggah karena menguatkan salah satu 
riwayat yang masih mungkin dikompromikan adalah sikap yang 
tertolak. Karena riwayat Malik dari Nafi’ yang tidak menyinggung 
thawaf bagi Dajjal tidaklah menolak riwayat Az-Zuhri yang berasal 
dari Salim. Sama saja apakah Dajjal thawaf atau tidak, keberadaannya 
terlihat di Makkah, sudah merupakan persoalan. Karena telah dinukil 
riwayat akurat, Dajjal tidak masuk Makkah, dan tidak pula Madinah. 
Namun Qadhi Iyadh berhasil keluar dari persoalan ini dengan 
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mengatakan bahwa larangan bagi Dajjal masuk ke dalam dua negeri 
itu berlaku saat dia keluar di akhir zaman. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini diperkuat dengan apa yang 
teijadi antara Abu Sa’id dan Ibnu Shayyad seperti yang diriwayatkan 
oleh hnam Muslim. Disebutkan bahwa Ibnu Shayyad pemah berkata 
kepadanya, “Bukankah Nabi SAW mengatakan Dajjal tidak masuk 
Makkah dan tidak pula Madinah, sementara aku telah keluar dari 
Madinah menuju Makkah?” Ibnu Hazm menakwilkan riwayat ini 
dengan mengatakan bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal. Padahal 
larangan hanya berlaku saat dia keluar di akhir zaman. Begitu pula 
jawaban tentang keadaannya beijalan di belakang Isa. 


Ketujuh, hadits Aisyah RA, aIIp i J^> <&1 Sy*'j 

ja J* (Aku mendengar Rasulullah SAW 


berlindung dalam shalatnya dari fitnah Dajjal). Ini merupakan 
ringkasan dari hadits sebelumnya secara lengkap dalam bab doa 
sebelum salam. Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
Shalat Jum’at yang dinukil dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, melalui sanad 
yang sama secara panjang lebar, kemudian dia berkata, 


(Dan dari Az-Zuhri). Setelah itu dia menyebutkan redaksi hadits 
tersebut di tempat ini. 


Kedelapan, hadits Hudzaifah. 


jki .j (Rib ’i). Ini adalah nama namun sama seperti lafazh nasab. 
Dia adalah Ibnu Hirasy. Sedangkan Hudzaifah adalah Ibnu Al Yaman. 


ö\ J Jtf Öfi #\ j* (Dari Nabi SAW, 


beliau bersabda tentang Dajjal, "Bersamanya. ”) De miki an redaksi 
yang disebutkan oleh Syu’bah secara ringkas. Di awal bab bani Israil 
telah disebutkan hadits dari Abu Awanah, dari Abdul Malik, dari 
Rib’i, dia berkata: Uqbah bin Amr berkata kepada Hudzaifah, &W *i\ 


lil JUr*d' 01 JjSi t a tuA M t :JU4 «üll <&! J y *j ja U 
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(Tidakkah engkau menceritakan kepada kami apa yang telah engkau 
dengar dari Rasulullah SA W, maka dia berkata, “Aku mendengamya 
bersabda, 'Sungguh bersama Dajjal apabila telah keluar’.") 
Demikian pula redaksi yang tercantum dalam riwayat Muslim melalui 
jalur Syu’aib bin Shafwan dari Abdul Malik. 

\j\jj aü Oi (Sesungguhnya bersamanya air dan api). Dalam 

riwayat Muslim dari jalur Nu’aim bin Abi Nu’aim bin Abi Hind, dari 
Rib’i disebutkan, ^ Ui Juä syL* 

(Hudzaifah dan Abu Mas’ud pernah berkumpul laiu Hudzaifah 
berkata, ''Aku lebih tahu dari Dajjal tentang apa-apa yang ada 
bersamanya. ”j Sedangkan dalam riwayat Abu Malik Al Asyja’i, dari 
Rib’i, dari Hudzaifah disebutkan, jJ&f l& :jiü*) Äi Jb> <ü>l J ji.) J ii 

^ Oü )kd Of# AÜ iil* JtSUjÜt Uj 

(Rasulullah SAW bersabda, “Aku lebih tahu tentang apa yang 

ada bersama Dajjal dibanding dirinya. Bersamanya dua sungai yang 
mengalir. Salah satunya dilihat oleh mata sebagai air berwama putih 
dan satunya lagi sebagai api yang bergolak' j Dalam riwayat Syu’aib 
bin Shafwan, \jj ^IaJi oi)i tgJJi ufj «<3jU# o\y tsJüi uü 

(Adapun yang dilihat oleh manusia sebagai air maka ia adalah 

api yang membakar. Sedangkan yang dilihat manusia sebagai api 
maka ia adalah air yang sejuk). 

Selain itu, dalam riwayat Safinah yang dikutip Ahmad dan 
Ath-Thabarani disebutkan, a£*-) pfoi) 3ü 

jd (Bersamanya dua lembah ; salah satunya taman dan satunya api. 

Maka apinya adalah taman dan tamannya adalah api). Dalam hadits 
Abu Umamah yang diriwayatkan Ibnu Majah disebutkan juga, jf Oi) 

gjljt ijÄjJj AJiU ejlij ^ls»l ijU 4sar) äi?- JjUj \j\jj äSr AÜ 0? teä 

l&l») iSy aIIp OjSss* (Dan sungguh termasuk fitnah Dajjal 
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adalah, bersamanya taman dan api. Apinya adalah taman dan 
tamannya adalah api. Barangsiapa diuji dengan apinya maka dia 
hendaknya memohon pertolongan kepada Allah dan membaca ayat- 
ayat di akhir surah Al Kahfi, sehingga api itu menjadi dingin dan 
keselamatan). 

j\j ojlij SjU s.U (Maka apinya adalah air dingin dan aimya 


adalah api). Muhammad bin Ja’far menambahkan dalam riwayatnya, 
te (Maka janganlah kamu binasa). Dalam riwayat Abu Malik 


disebutkan, <4^ 


(Apabila seseorang mendapatinya maka dia hendaknya datang 


ke sungai yang dilihatnya sebagai api laiu memejamkan matanya 
kemudian menundukkan kepalanya laiu minum). Sedangkan dalam 
riwayat Syu’aib bin Shafwan disebutkan, ^ gtte iili žljat jü 


j» Lüp t-Ct ilü tjli ii>: (Barangsiapa di antara kamu mendapati 

hai itu maka dia hendaknya menjatuhkan dirinya pada apa yang dia 
lihat sebagai api karena sesungguhnya ia adalah air yang segar dan 
baik). Demikian pula dalam riwayat Abu Awanah dari hadits Abu 
Usamah, dari Abu Hurairah disebutkan, <■ Js* s.^u <uij 

juJt Jjžj (Sesungguhnya datang bersamanya seperti taman 


dan api. Apa yang dikatakan sebagai taman maka ia adalah api). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


Ini semua kembali kepada perbedaan yang ditinjau dari sisi 
yang melihat. Mungkin Dajjal seorang penyihir sehingga dia mampu 
menimbulkan suatu imajinasi dalam bentuk sebaliknya. Atau mungkin 
Allah menjadikan inti dari taman yang ditundukkan oleh Dajjal 
sebagai api dan inti api sebagai taman. Pendapat inilah yang lebih 
kuat. Mungkin juga itu sebagai analogi, dimana nikmat dan rahmat 
dianalogikan sebagai taman, dan ujian serta hukuman dianalogikan 
sebagai api. Barangsiapa menaati Dajjal maka dia akan diberi nikmat 
berupa tamannya sehingga dia masuk neraka di akhir dan demikian 
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sebaliknya. Atau mungkin ini masuk bagian ujian dan cobaan, dimana 
orang yang melihatnya, karena kepanikannya, mengira bahwa api itu 
adalah taman dan sebaliknya. 


Kesembilan, hadits Anas. 

oliät 4aSf jJif filj U (Tidaklah diutus seorang nabi 

kecuali dia memperingatkan umatnya akan si cacat mata dan 
pendusta). Dalam riwayat Hafsh disebutkan dengan redaksi, dJJ li 

j? (Tidaklah Allah mengutus seorang nabi). Penjelasannya sudah 
dipaparkan pada pembahasan hadits kelima. 

Ä jj*' ^ (Ketahuilah, sesungguhnya dia itu 

cacat mata dan sesungguhnya Tuhan kalian tidak cacat mata). 
penjelasan tentang hikmahnya telah disebutkan pada hadits kelima 
dari bab ini. 

g* (j* ü]j (Sesungguhnya di antara kedua matanya 

tertulis “kafir”). Demikian redaksi yang dinukil oleh sejumlah 
periwayat. Sedangkan jumhur menukil dengan kata Ij namun ini 


tidak menimbulkan kemusykilan, karena bisa saja ia sebagai kalimat 
pokok bagi kata inna atau mungkin juga menerangkan keadaan. Untuk 
kemungkinan pertama disebutkan, telah dihapus darinya lafazh inna 
dan kalimat sesudahnya yang terdiri dari pokok kalimat dan 
pelengkapnya berada pada posisi kalimat pelengkap bagi kata inna 
dan pokok kalimatnya tidak disebutkan, mungkin berupa kata ganti 
sisipan atau kata ganti yang kembali kepada Dajjal. Mungkin juga 
kata kafir sebagai pokok kalimat dan pelengkapnya adalah lafazh ‘di 
antara kalimat matanya’. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Ja’far, dari 
Syu’bah, j ui il £Zs- L>J&* (Tertulis di antara kedua matanya: kaf, 

fa, ra). Sementara dari jalur Hisyam, dari Qatadah, Anas menceritakan 
kepadaku dengan redaksi, j ui il £1* jL Lj JšL J£jJi (Dajjal terttdis 
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di antara kedua matanya: kaf, fa, ra). Maksudnya, kafir. Selain itu, 
diriwayatkan dari Syu’aib bin Al Habhab, dari Anas dengan redaksi, 

jr i5>: j j j» 

matanya “kafir" laiu dieja menjadi kaf, fa, ra', yang dibaca 
oleh sedap muslim). Dalam riwayat Ümar bin Tsabit dari sebagian 
sahabat disebutkan juga, aUp SjT Ji JT ojjäji (Ja dibaca oleh sedap 

yang tidak menyukai perbuatannya). Hadits riwayat At-Tirmidzi. 
Hadits ini lebih kbusus daripada yang sebelumnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakrah dengan redaksi, 
(la dibaca orang yang tak bisa membaca dan juga 

yang pandai menulis). Hadits serupa juga disebutkan dalam hadits 

Mu’adz yang dikutip oleh Al Bazzar. Sementara Ibnu Majah 

meriwayatkan dari hadits Abu Umamah dengan redaksi, JT e j jäi 

* 

jIpj iwJ\T (la dibaca oleh sedap mukmin yang pandai menulis 

0 ' * 

dan tidak pandai menulis). Imam Ahmad menukil pula dari hadits 
Jabir dengan redaksi, ^JlT (fs- Jj L»jsxi (Tertulis di antara 

kedua matanya “kafir" dalam bentuk ejaan). Hadits serupa juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Asma' binti Umais. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam perkataan, kaf, fa', ra ', terdapat 
isyarat bahwa kata keija dan pelaku berasal dari kata ai kufr 
(kekufuran) hanya saja ditulis tanpa huruf alif. Demikian pula yang 
terdapat dalam tulisan Mushhaf. Meskipun para pakar penulisan huruf 
Arab menetapkan huruf alif untuk bentuk pelaku dengan tujuan lebih 
memperjelas. Sedangkan perkataan, ‘ia dibaca setiap mukmin yang 
pandai menulis dan tidak pandai menulis’, adalah pemberitahuan 
tentang hakikat, karena pengetahuan pada mata diciptakan Allah 
untuk seorang hamba bagaimana Dia sukai dan kapan Dia sukai. Ini 
dilihat oleh mukmin bukan dengan pandangan matanya meskipun dia 
tidak pandai baca tülis. Namun, tidak terlihat oleh orang kafir 
meskipun dia pandai baca tülis, sebagaimana halnya orang mukmin 



Jj ojsSj (Tertulis di antara 
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melihat dalil-dalil dengan penglihatan hatinya sedangkan orang kafir 
tidak dapat melihatnya. Allah menciptakan bagi seorang mukmin 
pengetahuan tanpa bejalar. Karena masa itu banyak perkara yang 
menyalahi kebiasaan. Mungkin pula perkataan, ‘ia dapat dibaca oldi 
mereka yang tidak menyukai perbuatannya’, maksudnya adalah orang- 
orang beriman secara umum, dan mungkin juga khusus bagi sebagian 
mereka yang telah kuat keimanannya.” 

An-Nawawi berkata, “Pendapat yang benar yang dijadikan 
sebagai acuan para peneliti adalah pendapat yang menyatakan bahwa 
tulisan tersebut terbaca. Allah menjadikannya sebagai tanda pemutus 
kedustaan Dajjal, laiu Allah menampakkannya kepada orang-orang 
beriman dan menyembunyikannya dari orang-orang yang ingin 
disengsarakannya.” 

Iyadh menyebutkan pandangan yang sebaliknya, menurutnya, 
sebagian ulama berkata, “Ia hanyalah majaz untuk menyatakan bahwa 
dia termasuk salah satu ciptaan.” Akan tetapi pandangan ini lemah. 
Perkataan, “ia dapat dibaca setiap mukmin yang pandai menulis dan 
tidak pandai menulis” tidak berkonsekuensi bahwa tulisan itu dapat 
dibaca, bahkan Allah memberikan kemampuan bagi yang tidak pandai 
menulis, pengetahuan membaca sehingga mampu membacanya, meski 
sebelumnya dia belum tahu baca tülis. Ini mengesankan bahwa rahasia 
dibalik kemampuan orang yang pandai menulis dan yang tidak pandai 
menulis bisa membacanya, adalah keberadaan Dajjal dengan kondisi 
cacat sebelah mata diketahui oleh setiap orang yang melihatnya. 

Kesepuluh dan kesebelas, hadits Abu Hurairah dan Ibnu 

Abbas. 

’J>Xj yS 4 J (Di dalamnya ada Abu Hurairah dan Ibnu 

Abbas). Maksudnya, masuk pada pembahasan ini hadits Abu Hurairah 
dan hadits Ibnu Abbas. Mungkin maksudnya adalah substansi pokok 
bab ini sehingga mencakup segala sesuatu yang disebutkan berkenaan 
dengan Dajjal dari hadits itu. Namun mungkin juga kekhususan hadits 
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sebelumnya, yaitu bahwa setiap nabi telah memperingatkan kaumnya 
akan Dajjal, dan kemungkinan ini lebih dekat. 

Di antara riwayat yang disebutkan dari Abu Hurairah tentang 
itu adalah hadits sebelumnya sehubungan dengan biografi Nuh pada 
pembahasan tentang cerita para nabi dari Yahya Ibnu Abi Katsir, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ^ '-(&J & ** J** J® 

4£nJt Jli*J 4Ü fejju 4?}j i jjpf 4 j1 ?&»j§ Sa 

* * * T/ ^ ^ / " •* 

5# y<,j jä ur «>3i ^ %Jt $ üA ^ flv&w saw 

bersabda, “Maukah aku ceritakan kepada karmi hadits tentang Dajjal 
yang tidak diceritakan oleh seorang nabi pun kepada kaumnya?” 
Sungguh dia cacat matanya. Dia akan datang bersamanya seperti 
taman dan api. Adapun yang dia katakan sebagai taman moka itu 
adalah api. Sungguh aku memperingatkan kamu sebagaimana Nuh 
telah memperingatkan kaumnya tentang Dajjal. ”) 

Al Bazzar meriwayatkan melalui sanad yang jayyid dari Abu 
Hurairah, li 3M2aJl : Jj* JaLoll $ c. « «^ 

õJUJLä õli 3 sa tiytyd » ‘^ji ÜKfO* J? (Aku 

mendengar Abu Al Qasim, yang benar dan dibenarkan bersabda, "Al 
Masih kesesatan akan keluar dan mencapai apa yang dikehendaki 
Allah untuk dia capai dari permukaan bumi dalam masa empat puluh 
tahun. Moka orang-orang mukmin akan mendapati darinya kekerasan 
yang hebat). 

Di antara hadits yang menyinggung tentang hai itu adalah 
hadits Ibnu Abbas sebelumnya ketika membahas malaikat dari Abu Al 
Aliyah, dari Ibnu Abbas —berkenaan sifat Musa—, dan di dalamnya 
disebutkan, JlSriJ» JJi jfaj (Beliau menyebutkan telah melihat 

Dajjal). Imam Ahmad dan Ath-Thabarani mengutip melalui jalur lain, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda tentang 
Dajjal, £Uä liti ‘A® & ^<01 Ka Ij 
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JjpM o~) (Äj OÜ (Cacat mata, putih bersih, kepalanya tampak seperti 

ular berbisa. Manusia paling mirip dengannya adalah Abdul Uzza bin 
Qathan. Adapun kebinasaan orang binasa. Sungguh Tuhanmu 
tidaklah cacat mata). 


Dalam redaksi Ath-Thabaram disebutkan, OtS” 

**0^ Of J* - J iM õ? (Berbadan besar, 

* ' * * 

dahinya lebar, rambutnya terlihat seperti ranting-ranting pohon. 
Manusia paling mirip dengannya adalah Abdul Uzza bin Qathan 
seorang laki-laki dari Khuza’ah). Maksudnya, rambut kepalanya 
sangat lebat dan berserakan serta berdiri. Dalam hadits An-Nawwas 
bin Sam’an yang diriwayatkan Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah disebutkan, &JÜ xs- MJ i (Pemuda berambut keriting dan 


matanya keluar). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan, 

jkl jj olii OiT (Seakan-akan orang yang paling mirip 

* * ' 

dengannya adalah Abdul Uzza bin Qathan). 


Dalam riwayat Al Bazzar dari hadits Al Ghalathan bin Ashim 
disebutkan, Jai jj xs- iKs' j*«3i JõA 

(Dahinya lebar, dadanya bidang, mata lõrinya rata, seakan-akan dia 
Abdul Uzza bin Qathan). Dal am biografi Isa sudah disebutkan 
keterangan nasab Abdul Uzza bin Qathan. Sementara dalam hadits 
Abu Hurairah yang dikutip Imam Ahmad disebutkan redaksi serupa 
dengannya, hanya saja disebutkan, cSjiii & iltf (Seakan-akan 

dia adalah Qathan bin Abdul Uzza), laiu ditambahkan, & Jjl*j ^ JtÖ 
jf’ji cdf Sl : JÜ j* (Dia kemudian berkata, “Wahai 

Rasulullah, apakah kemiripan dengannya menimbulkan 


kemudharatan bagiku?” Beliau bersabda, "Tidak, engkau beriman 
dan dia kafir. ”) Tetapi tambahan ini lemah karena dalam sanad- nya 
terdapat Al Mas’udi yang mengalami kerancuan hafalan 
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Yang benar, bahwa orang yang dimaksud adalah Abdul Uzza 
bin Qathan. Dia meninggal di masa jahiliyah seperti yang dikatakan 
Az-Zuhri. Sedangkan orang yang berkata, “apakah kemiripan 
dengannya menimbulkan kemudharatan bagiku?”, adalah Aktam bin 
Abi Al Jaun. Pendapat ini dikemukakan oleh Nabi SAW sehubungan 
dengan Amr bin Luhyin seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Al 
Hakim dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah secara marju \ jj jys- l$i jl3l (Neraka 

diperlihatkan kepadaku, laiu aku melihat di dalamnya Amr bin Lahy), 
laiu di dalamnya disebutkan, JlÖ ^J\ j! y, cjfj 

atfi 'i :Jö J/4 i» li (Orang yang aku lihat 


paling mirip dengannya adalah Aktam bin Abi Al Jaun. Maha Aktam 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kemiripanku dengannya 
menimbulkan kemudharatan bagiku?” Beliau bersabda, "Tidak, 
engkau beriman dan dia kafir. ”) 


Dajjal diserupakan dengan Abdul Uzza bin Qathan. Sedangkan 
malanya yang dibuat raia diserupakan dengan Abu Yahya Al Anshari 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam riwayat Hudzaifah 
yang dikutip Imam Muslim disebutkan, j«2Ji Jlär (Rambutnya lebat). 


27. Dajjal Tidak Masuk Madinalt 


' ^ o # . J O'* //• f J* » ✓ 

\j\ <jl J* ^ 


* * 


* + + 


K 


ji? Ujj» aJLp aü! ÄI J j~*j ISji»- : JlS 
* * ' ■ ✓ 

<1)1 4JLp JUrJÜt :JU 4 j1 4j Lo-3 l)15s3 

5sH tiL-UJl ^ JjD tiLaUl 

diJl jl^=- ^ J 1 - ^ y>j Jä-j ifijj 
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J yL» i&jS- 'qX*j a!1p <ä! Äi J jL>j \2jS- (jdi i JIä-III 

✓ 

:0 JJd ? ‘jfj\ J ö ji c£U P lii L& OI j^fjl : 

' o ** "".TV i . * ^ i |X I 0 9 & J, J . . . 

,^^-JI öj^äj wLi 1 ^L3 C«ü < L* ^Üilj I(J j AJ aJ 4JuJLj> . j| 

✓ ^ * 

,<!lp .kiio Ste üf JIä-jJI Jü Jj 


7132. Dari Az-Zuhri, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas’ud mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Mas’ud berkata: pada 
suatu hari Rasulullah SAW berccrita hadits panjang tentang Dajjal 
kepada kami, maka di antara yang diceritakan beliau kepada kami, 
beliau bersabda, "Dajjal akan datang dan diharamkan masuk celah 
Madinah. Dia kemudian singgah di sebagian tanah berpasir dekat 
Madinalt. Pada hari itu seorang laki-laki yang merupakan sebaik-baik 
manusia atau termasuk manusia terbaik keluar kepadanya. Dia 
berkata, ‘Aku bersaksi bahwa engkau adalah Dajjal yang ceritanya 
disampaikan kepada kami oleh Rasulullah SAW’. Dajjal berkata, 
‘Bagaimana pendapat komu jika aku membunuh orang ini laiu 
menghidupkannya? Apakah komu meragukan urusanku?’ Mereka 
berkata, ‘Tidak’. Dajjal laiu membunuhnya kemudian 
menghidupkannya. Maka laki-laki itu berkata, ‘Demi Allah, tidaklah 
aku lebih mengetahui tentang dirimu dari hari ini’. Dajjalpun ingin 
membunuhnya namun dia tidak sanggup menguasainya. ” 


vliif ji- :X/, di Sl j* ÄI JjL J Jli :Jli ;Xi J 

.Jl^oJl Sl} 0>liil QUjS V cŽÄ 3L.pl 


7133. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. Di celah-celah Madinah terdapat malaikat-malaikat. Celah 
itu tidak bisa dimasuki oleh Tha ’un dan tidak pula Dajjal 
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/ ✓ 0 


' A 


äLjLÜI : Jli aJp asj! ( _ 5 ^ jjp eJJL* ^ jj-jl 

* / x ✓ / 

y'j -Jli- J&jJi I^i; ^ r Š£di 0^4 J&jüi 

\ , '. > f * 
M oi cO 


-f • 


7134. Dari Auas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Madinah didatangi oleh Dajjal, maka dia mendapati malaikat 
menjaganya, ia tidak dapat didekati Dajjal —beliau berkata — dan 
tidakpula tha ’un insya AUah ." 


Keterangan Hadits : 

(Bab Madinah tidak dimasuki oleh Dajjal). Maksudnya, 
Madinah An-Nabawiyah. Pada bab ini Imam Bukhari mcnyebutkan 
tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Sa’id. 


Jlst-JÜI 'jj jt l !jJ&- lijj 4^' täi»- (Suatu hari 


Nabi SAWmenceritakan haditspanjang tentang Dajjal kepada komi). 
Dcmikian redaksi yang disebutkan dari jalur ini tanpa memerinci lebih 
j elas. Namun dinukil dari selain jalur ini dari Abu Mas’ud keterangan 
yang mungkin diambil darinya apa yang tidak disebutkan tädi. Seperti 
pada riwayat Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, bahwa Dajjal seorang 
Yahudi dan tidak diperanakkan, dia tidak masuk Madinah dan tidak 
pula Makk ah. Keterangan ini diriwayatkan Imam Muslim. Dalam 
riwayat Athiyyah, dari Ibnu Abi Sa’id secara marfu ’ tentang sifat mata 


Dajjal dan disebutkan, Jif OJõIj £6 jjj i 5^Jl jL Süj 


r S ^ , sm » • ^ - 0S 

dJljl STjä ja tirjt- UIT (Bersamanya seperti surga dan neraka. Di 


hadapannya dua laki-laki yang memberi peringatan kepada penduduk 
negeri. Setiap kali keluar dari suatu negeri, maka masuk pengikut- 
pengikutnya). Hadits ini diriwayatkan Abu Ya’la dan Al Bazzar. 


FATHUL BAARI — 347 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Mani’ secara 
panjang lebar na m u n sanad-nya lemah. Dalam riwayat Abu Al 
Waddak, dari Abu Sa’id secara marfu ’ tentang sifat mata Dajjal pula 
disebutkan, 5j*UJi iüj JS” ^ iii 

j j( ^ j ^ y # y ^ 

jl3t (Bersamanya dari setiap lisan [juru bahasa] dan 


bersamanya gambaran surga yang hijau mengalir padanya air dan 
gambaran neraka berwama hitam yang mengeluarkan asap). 

Jfc (Dajjal datang). Maksudnya, ke bagian luar 


Madinah. 


£4—J' J°*i dji»* (Dia singgah di sebagian tanah berpasir). Kata 

as-sibaakh adalah bentuk jamak dari kata sabakhah dan ia adalah 

tanah berpasir yang tidak menumbuhkan tumbuhan karena kadar 

garamnya tinggi. Sifat tanah seperti ini terdapat di luar Madinah dari 

arah Al Harrah. 

• ' 0 

yjl' (Yang dekat dengan Madinah). Maksudnya, dari 

arahSyam. 


j4r õ? jf "j)>- j* Js-j dsij» illj (Pada hari itu 


sebaik-baik manusia atau termasuk manusia terbaik keluar 
kepadanya). Dalam riwayat Shalih dari Ibnu Syihab yang dikutip 
Imam Muslim disebutkan, jjf- j* jl (Atau termasuk manusia 


paling baik). Sementara dalam riwayat Abu Al Waddak, dari Abu 
Sa’id yang dikutip Imam Muslim disebutkan, õ? J*" J *4* i£-js3 

ü j a iL Ijjt Vi : J yüi ?V^y li jf 0jJyä3 4J4*i «UAÄ 

äi J VjZi Jv^-jüi iõa ^>v3i $ vi: Jvä 0 T 5 iÜ3 ijJbji üf oJü Jv^-jüi 
^ ^ x 0 ' ^ ^ 0^ ' ' ' 

4llp äi (Maka seorang läki läki daripada kaum mukminin 


berangkat menemui Dajjal. Dia kemudian ditemui oleh pengikut- 
pengikut Dajjal dan mereka berkata, ",Tidakkah engkau beriman 
kepada tuhan kami? ” Dia berkata, “Tidak ada yang tersembunyi bagi 
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Tuhan kami.” Mereka kemudian membawanya menemui Dajjal 
setelah sebelumnya mereka ingin membunuhnya. Ketika melihatnya 
maha dia berkata, “Wahai sekalian manusia, ini adalah Dajjal yang 


diberitahukan Rasulullah SA W\ ”) 

Selain itu, dalam riwayat Athiyyah disebutkan, IflT cJ* 1 -# 

jJrj ät {4*^ ij '£}■ 

aJLp abt yU abt Jj-.j otfjjdf tõi (jiAUSl altlj g 

U oj]C«i ajii-f 49 ÜCm> tit i4j 0? i y - a » ajlxw^t 

oTj CÜi t*Jt 4i IjLrfjf : JjäJ iUJü alJt l) coÜSOl Jl^-jJl Jjjf :Jjä«i 
(Dajjal kemudian masuk ke seluruh negeri selain Makkah dan 


Madinah. Keduanya diharamkan baginya. Orang-orang beriman 
lantas berpencar di muka bumi. Kemudian Allah mengumpulkan 
mereka dan seorang laki-laki dari mereka-berkata, “Demi Allah, 
sungguh aku akan berangkat dan melihat orang yang diperingatkan 
oleh Rasulullah SAW kepada kita." Sahabat-sahabatnya kemudian 
melarangnya karena khawatir akan terfitnah olehnya, laiu dia datang 
dan ketika mendekati pengawal Dajjal, mereka menangkapnya dan 
menanyakan apa urusannya. Dia menjawab, ‘‘Aku menginginkan 
Dajjal sang pendusta. ” Mereka laiu menuliskan hai itu kepada Dajjal 
dan dia berkata, “Kirimkan dia kepadaku. ” Ketika dia melihat Dajjal 
maka dia pun mengenalinya. ”) 


itjJp- aIÜp ättl 4ttl J J-.J \£jp- cS»Ul Jl^-jJl kiijt J 


„ / i ^ < 


(Dia berkata, “Aku bersaksi, sungguh engkau adalah Dajjal yang 
diceritakan kepada kami oleh Rasulullah SAW.’j Dalam riwayat 

Athiyyah disebutkan, *Iip abt abt J >j etfjJüf t^JÜi CjüiCt Jl^-ult cJf 

0 

(Engkau adalah Dajjal sang pendusta yang diperingatkan 
kepada kami oleh Rasulullah SAW), laiu ditambahkan, : Jbr-dt <ü J jitJ 

l>\&\ ^Jt ta* u; aijf * 

(Dajjal berkata kepadanya, “Engkau menaatiku pada apa yang aku 
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perintahkan atau aku akan membelahmu menjadi dua bagian. ” Maha 
dia berseru, Wahai sekalian manusia, ini adalah Al Masih yang 
pendusta. ”) 


H 'öjjj I ^ J ji J ‘J t ii cJä 0] jU?j> j£jdl J Jj 


(Dajjal berkata, Bagaimana pendapatmu jika aku membunuh orang 
ini kemudian menghidupkannya, apakah kalian rägu tentang urusan 
ini? ” Mereka berkata, ‘‘Tidak ’’) Dalam riwayat Athiyyah disebutkan, 
Jjžj (Kemudian Dajjal berkata kepada para 


pengikutnya). Hai ini dengan tegas menunjukkan bahwa yang 
memberikan jawaban seperti itu adalah pengikut-pengikutnya. Ini juga 
menolak pendapat mereka yang mengatakan, bahwa orang-orang 
mukmin mengatakan hai itu terhadap Dajjal sekedar berpura-pura 
karena takut. Atau maksud mereka, kami tidak rägu lagi akan 
kekufuran dan kebatilan perkataanmu. 


‘dsii (Dia kemudian membunuhnya laiu 
menghidupkannya). Dalam riwayat Abu Al Waddak disebutkan, * j\j 
cdf :J jkJ j/jj Vi! :J jSj Cjjp i&uj VjJ Jlst-JÜ» 

ü* JU *&rj Jrf J*- J» jCi-Jl; pp At 

Uiü tSy-~J : Jjžj j^ h ž l l (Dajjal kemudian memerintahkan agar 


punggung dan perutnya dipuaskan dengan pukulan. Laiu dia berkata, 
“Tidakkah engkau beriman kepadaku?" Laki-laki itu berkata, 
Engkau adalah Al Masih pendusta. ” Maka Dajjal memerintahkan 
agar dia dibelah dengan gerjaji dan pertengahan kepalanya hingga 
terbelah kedua kakinya. Kemudian Dajjal berjalan di antara kedua 


potongannya laiu berkata, Berdirilah. ” Maka dengan segera 
tubuhnya berdiri dalam keadaan sempurna). 


Dalam hadits An-Nawwas bin Sam’an yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, JU ^ iiLii J& Ju ’4jaJ CQ, yüJ 

*4*0 Jiri} lMs* (Dia kemudian memanggil seorang 
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pemuda belia lahi menebasnya dengan pedang hingga membelahnya 
menjadi dua bagian. Kemudian dia memanggilnya dan laki-laki itu 
pun datang dengan wajah ceria sambil tertawa). Sementara dalam 
riwayat Athiyyah disebutkan, JLp iJuJLxj ’j& jU y> Ju3 aj yfä 

cU* c£-f õ\ ffr) H Jli Jl diJ Jj *4 

l*Jj UJÖ aJü j£-1 oj^ai Uaf- Jb-bä tj*ju :OjljiLs ? 

ilt dliJu 1 ijižjfj 8 o! ^ JUf e jüjf üUä (Dia kemudian 


memerintahkan agar laki-laki itu dijulurkan kakinya kemudian 
diperintahkan untuk dibawakan besi dan diletakkan di bagian 
belakang pantatnya laiu dibelah menjadi dua bagian. Setelah itu 
Dajjal berkata kepada para pengikutnya, “Bagaimana pendapat 
komu, apabila aku menghidupkan orang ini, tidakkah kalian 
mengetahui bahwa aku adalah Tuhan kalian?" Mereka berkata, 
“Ya!" Dajjal kemudian mengambil tongkat laiu memukul salah satu 
belahannya hingga laki-laki itu berdiri dalam keadaan sempuma. 
Ketika para pengikutnya melihat hai itu moka mereka 
membenarkannya, mencintainya, dan meyakini dengan sebab itu 
bahwa dia adalah tuhan mereka). Tetapi Athiyyah dalam hadits ini 
adalah seorang periwayat yang lemah. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Ini adalah perbedaan yang cukup besar 
—maksudnya, tentang alat membunuh antara pedang dan geijaji—. 
Dapat dikompromikan bahwa korbannya dua orang laki-laki. Seorang 
di antara mereka dibunuh berbeda dengan cara pembunuhan yang 
satunya.” 


Namun hukuni dasamya adalah tidak teijadi pengulangan 
kejadian. Bahkan riwayat yang menyebutkan ‘gergaji’ menafsiikan 
riwayat yang menyebutkan ‘tebasan pedang’. Mungkin pedang 
memiliki gerigi sehingga mirip gergaji. Dajjal ingin memberikan 
siksaan berat dengan cara pembunuhan itu. Maka kalimat, d£^\* YYyhk 

(dia menebasnya dengan pedang) menjadi penafsiran bagi kalimat, 
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o>2sJ (sesungguhnya dia mencincangnya), laiu kalimal, 

(memotongnya dua bagian) merupakan isyarat kepada akhir 
urusannya, ketika selesai mencincangnya. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Disebutkan dalam kisah orang yang 
dibunuh Khidhir bahwa dia (Khidhir) meletakkan tangan di kepala 
orang itu dan mencabutnya. Sementara dalam riwayat lain disebutkan 
bahwa dia membaringkannya laiu menyembelihnya menggunakan 
pisau. Dengan demikian, tidak ada pilihan kecuali menguatkan salah 
satu di antara kedua riwayat itu agar kisah im menjadi satu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam tafsir surah AI Kahfi telah 
disebutkan penjelasan cara mengompromikan kedua riwayat ini. 

Al Khaththabi berkata, “Jika disebutkan, ‘Bagaimana bisa 
Allah memberlakukan tanda kebesaran-Nya melalui tangan orang 
kafir? Sebab menghidupkan orang mati merupakan tanda yang sangat 
agung di antara tanda-tanda para nabi. Laiu bagaimana ia bisa 
didapatkan oleh Dajrjal, padahal dia seorang pendusta, mengklaim 
sebagai tuhan?’ Maka jawabannya disebutkan, bahwa ini adalah ujian 
hagi para hamba, karena ada pada mereka petunjuk bahwa dia (dajjal) 
berada dalam kebatilan tidak di atas kebenaran sehubungan 
pengakuannya. Artinya, dia cacat matanya dan tertulis di antara kedua 
matanya ‘kafir’ yang bisa dibaca oleh setiap muslim. Pengakuannya 
itu hancur dengan adanya cap ‘kafir’ serta kekurangannya dari segi 
fisik, karena jika benar dia adalah tuhan maka dia mampu 
menghilangkan kekurangan itu dari wajahnya. Sedangkan tanda-tanda 
para nabi selamat dari pertentangan sehingga tidak terdapat 
keserupaan antara keduanya.” 

Ath-Thabari berkata, “Tidak boleh memherikan tanda-tanda 
para rasul kepada pelaku dusta dan penyebar berita paisu, saat tidak 
ada jalan lagi bagi orang melihat apa .yang didatangkannya, untuk 
memisahkan yang benar dan batil. Tetapi apabila orang melihatnya 
menemukan jalan untuk memisahkan kebenaran dari kebatilan maka 
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tidak ada pengingkaran bila Allah memberikan tanda-tanda itu kepada 
para pendusta. Inilah penjelasan apa yang diberikan kepada Dajjal 
sebagai ujian bagi siapa yang menyaksikannya dan cobaan bagi yang 
melihatnya.” 

Di samping itu, pada diri Dajjal terdapat petunjuk jelas tentang 
kedustaannya bagi mereka yang berakal, karena dia memiliki bagian- 
bagian yang tersusun rapi. Pengaruh penciptaan padanya cukup jelas. 
Ditambah lagi adanya kekurangan berapa cacat pada matanya. Jika dia 
mengajak manusia untuk mengakui dirinya sebagai tuhan mereka, 
maka seburuk-buruk keadaan orang yang melihatnya akan mengetahui 
bagaimana dia menyempumakan dan memperbagus ciptaannya namun 
tidak mampu menolak kekurangan dari dirinya. Jawaban minimal 
yang disebutkan adalah, “Wahai yang mengaku menciptakan langit 
dan bumi, bentuklah dirimu, dan sempumakan, laiu hilangkan cacat 
darinya. Jika engkau mengaku bahwa Tuhan tidak mengadakan 
sesuatu pada dirinya, maka hilangkan apa yang tertulis di kedua 
matamu.” 

Al Muhallab berkata, “Kemampuan Dajjal menghidupkan 
orang mati itu tidak menyelisihi keterangan terdahulu dari sabda Nabi 
SAW, dU i j* *»' üjif ji (la lebih mudah bagi Allah daripada itu). 

Maksudnya, memberikan kemampuan berupa mukjizat dengan 
sempuma. Kemampuannya adalah membunuh laki-laki itu kemudian 
menghidupkannya tidaklah berlangsung terus menerus, baik terhadap 
laki-laki tersebut maupun lainnya. Begitu juga orang yang dibunuh 
tidak merasakan kecuali kepedihan ketika dibunuh. Padahal ini juga 
menghasilkan pahala baginya. Mungkin saja orang yang dibunuh tidak 
merasakan kepedihan karena Allah kuasa menolak hai itu darinya.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Yang tampak pada Dajjal adalah 
tanda-tanda kekuasan, seperti menurunkan hujan, menyuburkan negeri 
orang-orang yang membenarkannya, mengerdilkan negeri orang-orang 
yang mendustakannya, kekayaan bumi yang mengikutinya, serta apa 
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yang bersamanya daripada taman dan api, dan air yang senantiasa 
mengalir. Itu semua adalah ujian dari Allah, agar orang-orang yang 
rägu menjadi binasa, sementara orang-orang yakin diselamatkan. Hai 
itu adalah perkara yang ditakutkan. Oleh karena itu, Nabi SAW 
bersabda, ja \ äai Sl (Tidak ada fitnah yang lebih besar 

daripada fitnah Dajjal). Beliau biasa juga memohon perlindungan 
kepada Allah dan fitnah Dajjal dalam shalatnya sebagai syariat bagi 
umatnya. 


Sedangkan perkataannya dalam hadits lain yang dikutip Imam 
Muslim, J JUrJji (Bukan Dajjal yang lebih aku 

takutkan atas kalian). Hanya saja beliau mengatakan seperti itu untuk 
para sahabat. Sebab apa yang beliau takutkan atas mereka itu lebih 
dekat kepada mereka dibanding Dajjal. Perkara dekat dan diyakini 
kejadiannya tentu lebih ditakuti daripada perkara yang masih j auh dan 
belum pasti, meskipvm perkara tersebut lebih besar.” 


f {j?* Õjj-ä* xii\ dLä li 4#tj J (Beliau kemudian 


berkata, “Demi Allah, tidaklah aku lebih paham tentangmu 
dibandingkan hari ini. ”) Dalam riwayat Abu Al Waddak disebutkan, 
“js* 0 * ‘il li (Tidak ada yang bertambah padaku tentang 

dirimu melainkan semakin tahu), kemudian dia berkata, V ^>l3t 1*5 \i 

^ ^ ^ J o 

tr 1 "' Oi <^*4 J** (Wahai manusia, sungguh dia tidak akan 


melakukan hai ini sesudahku terhadap seorang pun di antara 
manusia). Sementara dalam riwayat Athiyyah disebutkan, äJ JyŠi 


1*1 u; ylül J cSitf Jj .Ja iU kf föl Ut :JjÖ y jaJ lil :j£aJl 
J «Ca* 0*'j J, jfc && °õ* '•& (Dajjal 


berkata kepadanya, “Tidakkah engkau beriman kepadaku?” Dia 
berkata, "Aku sekarang lebih mengetahui tentang dirimu dari diriku 
sendiri. ” Dia kemudian berseru kepada manusia, " Wahai manusia. 
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ini adalah Al Masih sang pendusta, barangsiapa menaatinya moka 
dia di neraka, dan siapa durhaka kepadanya maka dia di surga. ”) 


Ibnu Tin menukil dari Ad-Dawudi, bahwa laki-laki tersebut 
ketika mengatakan hai itu kepada Dajjal, maka Dajjal pun mencair 
sebagaimana halnya garam mencair dalam air. Akan tetapi yang 
dikenal bahwa hai ini teijadi pada Dajjal saat melihat Isa putra 
Maryam. 


aIIp laLj yi aIsŠj of (Jlsriii j \jjb (Dajjal kemudian ingin 


membunuhnya namun dia tidak mampu menguasainya). Dalam 
riwayat Abu Al Waddak disebutkan, as3j jj ^ 


a!Ji (Dajjal kemudian memegangnya untuk 

disembelih, namun diletakkan tembaga di antara lehemya sampai 
tengkuknya sehingga tidak ada jalan bagi Dajjal atas laki-laki 
tersebut). Sementara dalam riwayat Athiyyah disebutkan, aJ JtfJ 


aIIp jJij aj tCü* litid?* *i a»1j : Jüä jf i^aüasl : 

öji A-lp MÕsj *ij (Dajjal kemudian berkata kepadanya, “Engkau 


sebaiknya menaatiku atau aku akan menyembelihmu.” Pria itu 
menjawab, “Demi Allah, aku tidak akan menaatimu selamanya.” 
Maka Dajjal memerintahkan agar laki-laki itu dibaringkan namun dia 
tidak mampu dan tidak dijadikan berkuasa atasnya satu kali pun). 
Dalam riwayat Athiyyah diberi tambahan, j*3i ^SJlš a!£-jj aJoj 

O&o oli tkjš- ^»j (Dia kemudian memegang kedua tangan dan kedua 


käki laki-laki itu laiu dicampakkan ke dalam api. Sementara api itu 
berkobar mengepulkan asap). 


Dalam riwayat Abu Al Waddak disebutkan, aI&jj aJoO J£li 
ä^Ji ^ Ulij jl3l ^$1 iili ajf ^»l3l õ— aj CjääJ (Dia kemudian 


memegang kedua tangan dan kedua kakinya laiu dilemparkannya. 
Orang-orang laiu mengira dia dicampakkan ke dalam api padahdl dia 
dimasukkan ke dalam surga). Dalam riwayat Ibnu Athiyyah 
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disebutkan dengan tambahan, J*-jll vllSi jlIp ÄI JU® Äi Jj-oj Jlä 

^ oyf (Rasulullah SA JV bersabda, “Laki-laki itu 

adalah umatku yang paling dekat kepadaku dan paling tinggi 
derajatnya. ”) Sedangkan dalam riwayat Abu Al Waddak disebutkan, 
ijr-JUJl uJj ilf sal^i j^iipl tü (7wz adalah mati syahidyangpaling agung 

di sisi Tuhan semesta alam). 

Disebutkan dalam riwayat Abu Ya’la dan Abd bin Humaid, 
dari Hajjaj bin Arthah, dari Athiyyah, 5»tyl Sj*d JU 

4*ui ^ aii^- ^jip isi CjjiaJ (D/a menyembelihnya 

* ' ' 

tiga kali, kemudian ketika dia ingin menyembelihnya kembali untuk 
kali keempat, maka Allah menjadikan tembaga pada lehemya, 
sehingga dia tidak mampu menyembelihnya). Tetapi versi pertama 
lebih benar. Sementara dalam hadits Abdullah bin Amr yang 

diriwayatkan secara marfu ’ tentang Dajjal, füip *ii äi ikllJ *i J^rji jp!u 

* * " 

(Dia memanggil seorang laki-laki yang dijadikan Allah tidak dapat 
dikuasai kecuali atasnya). Selanjutnya disebutkan redaksi serupa 
riwayat Abu Al Waddak, dan di bagian akhimya disebutkan, 4! <sjfe* 

: JjO (Dia menyerangnya dengan pedangnya 

namun tidak mampu menguasainya. Maka dia berkata, "Jauhkan 
orang ini dariku. ”) 

Sementara dalam riwayat Abdullah bin Al Mu’tamir 
disebutkan, J* yos- jf a«.CäPi JU Jsži i> yjJ Ojj» UJ j** 4 * J* 5 

^ "*» »iS J .«.J / i ® ' ^ t ^/ J , -< </• .y "• 

Ui : JjiL$ *j 13 jA u\3 öUoäj Oj^sj aj ^Lül öijj Iglj (3 jV 

* / > ^ ’ 

ih, cuüi ^ jjj ^4 ^üi iir iü>j ; jis c^j-i} c4ff ^ii 

-O * / 

(Kemudian dia memanggil laki-laki yang mereka lihat, laiu 
diperintahkan agar laki-laki itu dibunuh. Kemudian anggota-anggota 
badannya dipotong. Setiap anggota badan ditempatkan secara 
terpisah. Setelah itu ditempatkan berpencar hingga dapat dilihat oleh 
manusia. Laiu Dajjal mengumpulkannya dan memukulnya dengan 
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tongkat. Tiba-tiba orang itu telah berdiri. Dajjal berkata, “Akulah 
Allah yang mematikan dan menghidupkan. ” Dia berkata, "Semua itu 
adalah sihir yang digunakan untuk menyihir mata-mata manusia. 
Tidak ada yang dia lakukan sedikit pun dari hal-hal itu. ”) 

Sanad hadits ini sangat lemah. Sementara dalam riwayat Abu 
Ya’la terdapat tambahan, «-JÜÄlt j> y£ & '■•£**> y) 

ojLtj 4?jä ja pJu Ui (Abu Sa ’id berkata, Dahulu kami menganggap 

laki-laki itu adalah Ümar bin Al Khaththab karena kami mengetahui 
dari kekuatan dan keteguhannya. ") Dalam Shahih Muslim disebutkan 
sesudah riwayat Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, Jü 

^jaÄil ja '•& 0) (Abu Ishaq berkata, “Dikatakan laki-laki itu 

adalah Khidhir .") 


Al Qurthubi mengira bahwa Abu Ishaq tersebut adalah As- 
Subai’i, salah seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya) di kalangan 
tabiin. Akan tetapi dugaannya ini tidaklah tepat, karena sanad tersebut 
tidak menyinggung Abu Ishaq di dalamnya. Bahkan Abu Ishaq yang 
mengatakan hai itu adalah Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan Az- 
Zahid periwayat kitab Shahih Muslim seperti yang ditegaskan oleh 
Iyadh dan An-Nawawi serta lainnya. Bahkan Al Qurthubi telah 
menyebutkannya juga dalam kitab At-Tadzkirah sebelum 
pemyataaxmya tädi. Ini mengesankan seakan-akan perkataannya pada 
tempat kedua ‘As-Subai’i’ hanyalah kekeliruan penulisan. Barangkali 
pula pegangaimya dalam hai itu adalah pemyataan Ma’mar dalam 
kitab Al Jami’ —sesudah menyebutkan hadits ini—, Oi :yJu> JlS 

JlsrJJl JsäJ tjjj I (Ma’mar berkata, "Sampai berita kepadaku 


bahwa yang dibunuh Dajjal adalah Khidhir. ”) Demikian juga redaksi 
yang diriwayatkan Ibnu Hibban melalui Abdurrazzaq dari Ma’mar, 
dia berkata, ^Jakli $ öjJ. (Mereka menganggap bahwa laki-laki 


tersebut adalah Khidhir). 
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Ibnu Al Arabi berkata, “Aku mendengar orang mengatakan, 
‘Sesungguhnya orang yang dibunuh Dajjal adalah Khidhir’. Tetapi ini 
adalah klaim tanpa bukti.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, orang yang berpendapat seperti itu 
berpegang dengan riwayat Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih, dari 
Abu Ubaidah Al Jarrah secara marfu’, y j* j Jom. £>t äl*J 

(Barangkali sebagian yang melihatku atau mendengar 


perkataanku mengalaminya). Namun pendapat ini digoyahkan oleh 
pemyataamya dalam riwayat Muslim, (Pemuda yang 

masih belia). Tetapi mungkin dijawab bahwa salah satu keistimewaan 
Khidhir adalah senantiasa muda. Namun pemyataan ini juga butuh 
dalil pendukung. 


Kedua, hadits Abu Hurairah. 


išsk» oüJf (Di celah-celah Madinah terdapat 


malaikat). Penjelasannya sudah dipaparkan ketika membicarakan 
keutamaan Madinah di bagian akhir pembahasan tentang haji. 
Sebelumnya telah disebutkan juga di tempat itu hadits Anas, ai* j* jr3 

iüjuilj iŠCi JlSrJÜl Sjkli (Tidak ada suatu negeri melainkan 


dijelajahi oleh Dajjal kecuali Makkah dan Madinah). Demikian juga 
redaksi yang tercantum dalam hadits Jabir, sj. üy J* 

*4 •jf jia u4i> akuio & jm\ J*' 

oJüt äläjj juÜJlS' fjjj yyj (Dia bergerak di bumi bumi 


selama empat puluh hari. Dia masuk ke semua negeri selain dua 
negeri ini; Makkah dan Madinah. Allah ta’ala mengharamkan 
keduanya atasnya. Satu hari dari hari-hari Dajjal ada yang sama 
dengan satu tahun, satu hari sama dengan satu bulan, satu hari sama 
dengan satu Jum’at [sepekan], dan sisanya sama dengan hari-hari 
komu ini). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Hadits serupa 
juga dinukil oleh Imam Ahmad melalui sanad yang jayyid dengan 
redaksi, äUk j? U Sl' Ujl ^ ^ (Bumi dilipat 

untuknya dalam empat puluh hari kecuali apa-apa yang termasuk 
Thaibah). Kandungan hadits ini dinukil Imam Muslim dari hadits An- 
Nawwas bin Sam’an, redaksinya, : JvS ^jSli ^ -ell Ui äi Jli Uli 

Uji öyjj (Kami kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, berapa lama 

dia tinggal di bumi? ” Beliau bersäbda, “Selama empat puluh hari. ”) 
Setelah itu disebutkan tambahan, SiUlT ijjJ\ Üllii-ii il liii 

j Uj ii jjl-3 ii :di .syj ii ijjilt ^ : jii šSc» ^ uuk; 

üyiULl U-Iilir : Jli (Kami berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, hari yang 

sama saiu tahun itu, apakah cukup bagi kami padanya shalat satu 
hari?” Beliau bersabda, “Tidak, akan tetapi perhitungkan 
sebagaimana waktu biasanya." Kami berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana kecepatannya di muka bumi? " Beliau bersabda, “Seperti 
hujan yang dibawa oleh angin. ” 

Dia mengutip pula dari Abdullah bin Amr dengan redaksi, 

y 1^$-» y uy Si ‘etyy 

UlP (Dajjal keluar pada umatku laiu tinggal selama empat puluh. Aku 

tidak tahu, empat puluh hari, atau empat puluh bulan, atau empat 
pu{uh tahun). Namun penegasan bahwa lamanya empat puluh hari 
lebih dikedepankan daripada keraguan ini. Ath-Thabarani 
meriwayatkannya melalui jalur lain dari Abdullah bin Amr dengan 
redaksi, JS" LgJ jKjSli Jl -Jl^-Idi ryn 

0 * «» * */ 

• • ■* • s * * 0 

cUj ÄlijUllj Älixll *j|l (Akan keluar —yakni Dajjal — dan tinggal 

di bumi selama empat puluh Subuh. Dia masuk dalam hari-hari itu ke 
semua tempat kecuali Ka’bah, Madinah, dan Baitul Maqdis). Laiu 
disebutkan dalam hadits Samurah yang telah disebutkan sebelumnya, 

*1 jj <j C Zj o^yji 1# J* 'J* 
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(Dajjal menguasai seluruh bumi kecuali Haramain [dua kota haram] 
dan Baitul Maqdis. Dia mengepung orang-orang beriman di 
dalamnya kemudian Allah membinasakannya). 

Sementara dalam hadits Junadah bin Abi Umayyah disebutkan, 

:JÜä pj ÄI Äi Jj t/j fö :JÖ SteJflJi 'j* jCalSl' j* 1^ 

(Kami datang kepada seorang laki-laki Anshar yang 

tergolong sahabat, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri di antara 
kami laiu bersabda, “Aku mengingatkcm kamu tentang Al Masih. ”) 
Laiu di dalamnya disebutkan, JS" ÜikL» jib i &Ce 

jjlaJlj Jiijf ^ Sl t (Dajjal 

tinggal di bumi selama empat piduh Subuh. Kekuasaannya akan 
mencapai semua pelosok Tetapi dia tidak dapat mendatangi empat 
masjid: Ka’bah, masjid Nabawi, masjid Al Aqsha, dan Ath-Thur). 
Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan para periwayatnya 
tergolong tsiqah (terpercaya). 

Ketiga, hadits Anas bin Malik 

Jlsr JJl fyk (la didatangi oleh Dajjal). Maksudnya, Madinah. 

J&SUJi (Dia mendapati para malaikat 

menjaganya). Dalam hadits Mihjan Ibnu Adra’ yang dikutip oleh 
Imam Ahmad dan Al Hakim disebutkan, QT Äi £>i Jl^-ili Sl j 

iiukJ iäjw c.AVii žlt* j* lJŠ oüÜj l$J jss-5 Sltjf (Madinah tidak 

* * * 

akan dimasuki oleh Dajjal insya Allah. Setiap kali Dajjal hendak 
memasukinya, dia dihadang oleh dua malaikat yang menjaganya di 
setiap celahnya, sembari menghunus pedangnya untuk 
menghalanginya masuk Madinah). Selain itu, Al Hakim 
meriwayatkan dari Abu Abdillah Al Qurazh, aku mendengar Sa’ad bin 
Malik dan Abu Hurairah mengatakan, ÄI il Jj^-j Jl5 

SaLuii JiSl SJjU' J4i!t (Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah berkahi 
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untuk penduduk Madinah. ”) Laiu di dalamnya disebutkan, 0? 

Sl OlSCL» i_J& J5* ^ip läSsf^Uu 

* * * ' * * * 

JUrJÜ» *ij OjPlkJt (Kecuali bahwa malaikat berjejal dengan malaikat 


yang lain. Pada setiap celahnya terdapat dua malaikat yang 
menjaganya, ia tidak dimasuki Tha ’un dan tidakpula Dajjal). 

Ibnu Al Arabi berkata, “Riwayat ini dan perkataan, ‘pada 
setiap celahnya terdapat dua malaikat’, memberikan kesimpulan 
bahwa pedang sai ah satunya terhunus dan yang satunya tidak 
terhunus.” 

*\ 0] ii jPliall Sl j \tfjSj Sü (Ia tidak didekati olek Dajjal 

dan tidak pula Tha’un insya Allah). Pengecualian ini disebutkan 
mungkin terkait dengan sesuatu, atau mungkin sekedar untuk 
mendapatkan berkah, dan ini lebih tepat. Sebagian lagi mengatakan ia 
hanya berkaitan dengan tha’un. Namun pendapat ini perlu ditinjau 
lebih lanjut. Sementara hadits Mihjan bin Al Adra’ yang baru saja 
disebutkan menguatkan pengecualian itu berlaku untuk keduanya 
(tha’un dan dajjal). 


Al Qadhi Iyadh berkata, “Dalam hadits-hadits ini terdapat dalil 
bagi ahlussunnah tentang adanya Dajjal, dan bahwa dia adalah sosok 
tertentu. Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan Dajjal, dan juga 
menjadikannya berkuasa melakukan hal-hal tertentu, seperti 
menghidupkan orang mati yang dibunuhnya, adanya kesuburan tanah, 
sungai-sungai, taman, api, kekayaan bumi mengikutinya, serta 
memerintahkan langit menurunkan hujan dan bumi menumbuhkan 
tanaman, semua itu atas kehendak Allah. Kemudian Allah 
membuatnya lemah sehingga tak mampu lagi membunuh laki-laki 
yang telah dibunuhnya dan tidak pula orang lain. Setelah itu Allah 
membatalkan urusannya dan dia dibunuh Isa bin Maryam. 

Namun permasalahan ini ditentang oleh sebagian sekte 
Khawarij, Mu’tazilah, dan Jahmiyah. Mereka mengingkari keberadaan 
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Dajjal laiu menolak hadits-hadits shahih. Sekelompok dari mereka 
juga seperti Al Jubba’i berpendapat bahwa keberadaan Dajjal adalah 
benar. Tetapi semua yang ada bersamanya hanyalah khayalan atau 
imajinasi yang tidak memiliki hakikat. Yang mendorong mereka 
berpendapat demikian adalah, bahwa apabila apa-apa yang bersama 
Dajjal, benar secara hakikat, maka tidak ada lagi kepercayaan terhadap 
mukjizat para nabi. Ini merupakan kekeliruan dari mereka, karena 
Dajjal tidak mengaku sebagai nabi sehingga kejadian-kejadian luar 
biasa itu memmjukkan kebenarannya, bahkan dia mengaku sebagai 
tuhan sementara bentuk penampilannya mendustakannya, karena 
kelemahannya dan kekurangannya, sehingga tidak ada yang teperdaya 
dengannya kecuali orang-orang rendahan. 


Mereka yang terpengaruh itu mimgkin didorong kebutuhan 
yang sangat mendesak dan kemiskinan, atau sekedar pura-pura dan 
takut disakiti olehnya, disamping pepatnya dia bergerak di muka 
bumi. Dia menetap agar orang-orang lemah dapat mencermati 
keadaannya. Barangsiapa membenarkannya dalam kondisi seperti itu 
maka itu tidak membatalkan mukjizat para nabi. Oleh karena itu, 
orang yang dia bunuh laiu dihidupkannya berkata kepadanya, “Aku 
semakin tahu hakikat dirimu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini tidak digoyahkan oleh apa 
yang disebutkan dalam hadits Abu Umamah yang dikutip oleh Ibnu 
Majah, f£t> & p & tlf :Jjö foi (Sesungguhnya dia 


memulai dan berkata, "Aku nabi. ” Setelah itu dia melanjutkan dan 
berkata, "Aku adalah tuhanmu. ”) Karena bisa saja dipahami bahwa 
Dajjal menampakkan hal-hal diluar kebiasaan setelah pengakuannya 
yang kedua. Dalam hadits Abu Umamah tädi disebutkan, dl 4siä j* Otj 
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C-»\T U düi p&ji ja pft^ljA £jjj J^a# 


•.? 


• *... 


^‘jpp «jjfj otafj (Sesungguhnya termasuk fitnah Dajjal 

adalah dia berkata kepada pria Arab badui, “Bagaimana pendapatmu 
jika aku membangkitkan bapak dan ibumu untukmu, apakah engkau 
bersaksi bahwa aku tuhanmu?” Pria itu menjawab, “Ya!” Tak lama 
kemudian dua syethan dibuat mirip dengan rupa bapak dan ibunya. 
Keduanya kemudian berkata kepadanya, "Wahai Anakku, ikutilah dia, 
sesungguhnya dia adalah tuhanmu. ” Termasuk fitnahnya juga, ketika 
dia melewati perkampungan laiu mereka mendustakannya, maka tidak 
tertinggal pada mereka hewan temak melainkan binasa. Laiu dia 
melewati suatu perkampungan dan mereka membenarkannya, maka 
dia memerintahkan langit menurunkan hujan dan bumi menumbuhkan 
tumbuhan, maka hujan turun dan tanaman tumbuh. Hingga hewan 
temak mereka kembali —pada hari itu juga — dalam keadaan lebih 
gemuk, lebih besar, lebih lebar pinggulnya, dan lebih banyak isi 
kantong susunya, dibanding hari sebelumnya). 


28. Ya’juj dan Ma’juj 


JU> J y*j üi Ü* 1 J t-TCX*- f* <J* 

<~Jjjil} j ;4)il 4Jl 'V l Jji Ipj* ^ 

✓ / / + 

4 Sm ■ ■ • ) • * mi 

(3^j j*? o? c? ^ - r " 

Jpj C :oii rj^s- ^ CJTj f^l! 1 

. JJi X p : J« *0 JSA 


7135. Dari Ummu Habibah binti Abi Sufyan, dari Zainab 
putri Jahsy, bahwa Rasulullah SAW masuk kepadanya suatu hari 
Halam keadaan panik sambil mengucapkan, "Tidak ada tuhan kecuali 
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Allah, celaka bangsa Arab karena keburukan yang telah mendekat, 
dibukakan pada hari ini tembok Ya juj dan Ma juj seperti ini. ” Beliau 
kemudian membuat lingkaran dengan ibu jarinya dengan yang 
sesudahnya. Zainab putri Jahsy berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah kami akan dibinasakan sementara di antara kami 
ada orang-orang yang shalih?’ Beliau bersabda, 'Benar, apabila 
keburukan telah merajalela ” 


y* «x* a j* 

* * s 

' • . * •' * •' '' - * Y 

AaPj .oSa Ji* 

7136. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Tembok Ya juj dan Ma juj telah dibuka seperti ini. ” Wuhaib 
kemudian membuatkan angka sembilan puluh dengan tangannya. 


Keterangan Hadits : 

Sebagian informasi tentang mereka telah disebutkan ketika 
membahas peijalanan hidup Dzul Qamain pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Mereka berasal dari keturunan Adam dan nenek 
moyang mereka adalah Yafit bin Nuh. Inilah yang ditegaskan Wahab 
dan lainnya. Sebagian lagi mengatakan bahwa mereka berasal dari 
Tartar seperti pendapat yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. Ada yang 
berpendapat bahwa Ya juj berasal dan Tartar dan Ma juj dari Dailam. 
Disebutkan dari Ka'ab, “Mereka berasal dari keturunan Adam tanpa 
Hawa. Im teijadi, bahwa ketika Adam tidur dia bermimpi melakukan 
hubungan biologis, maka air maninya bercampur dengan tanah, 
sehingga terciptalah Ya juj dan Ma'juj daiinya.” 

Tetapi pendapat ini ditolak karena seorang nabi tidak mimpi 
berhubungan intim. Namun mungkin dijawab bahwa yang dinafikan 
adalah melihat dirinya melakukan hubungan intim. Apabila keluar 
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mani saat tidur maka bisa teijadi sebagaimana halnya kencing. Tetapi 
pendapat pertama dalam hai ini yang bisa dijadikan sebagai pegangan. 
Sebab bila tidak demikian laiu dimanakah mereka ketika teijadi air 
bah di masa Nuh. 

Kata yajuj dan majuj disebutkan tanpa huruf hamzah 
menurut kebanyakan ahli Al Qur an. Tetapi Ashim membacanya 
menggunakan huruf hamzah diberi harakat sukun pada keduanya dan 
ini adalah dialek bani Äsad. Sedangkan Al Ajjaj dan anaknya 
(Ru’bah) membaca dengan kata, A 'jaj, yakni dengan huruf hamzah 
sebagai ganti huruf ya\ Keduanya adalah nama ajam (non Arab) 
menurut kebanyakan ulama. Kedua kata ini tidak dirubah polanya 
karena termasuk nama dan juga berasal dari bahasa non Arab. Namun 
sebagian mengatakan keduanya adalah bahasa Arab. Laiu teijadi 
perbedaan tentang asal katanya. Ada yang mengatakan, ia berasal dari 
kalimat ajiij an-naar, yang artinya jilatan api. Sebagian mengatakan 
dari kata ai ajjah yang artinya percampuran atau panas yang sangat. 
Ada juga yang mengatakan ia berasal dari kata Al Ajju yaitu cepat 
ketika lari. Ada yang mengatakan berasal dari Al Ajaaj yang artinya 
air yang sangat asin. 


Kedua kata tersebut mengikuti pola kata yaful dan maful, dan 
ini merupakan makna lahir qira'ah Ashim. Demikian pula bacaan 
selainnya apabila huruf alif merupakan kemudahan dari huruf hamzah. 
Maka disebutkan, fauul dari kata yajja dan majja. Sebagian 
mengatakan bahwa kata yajuj berasal dari maaja yang artinya 
bergoncang. Pola katanya juga adalah maf uul. Demikian pendapat 
yang dikemukakan oleh Abu Hatim. Semua asal kata yang disebutkan 
tädi sesuai dengan keadaan Yajuj dan Majuj. Pandangan yang 
mengatakan kedua kata ini adalah kata bentukan dan asalnya dari kata 
maaja yang artinya bergoncang didukung firman Allah dalam surah 


Al Kahfi ayat 99, Je*> j^y. (Kami biarkan 


sebagian mereka pada hari itu bercampur aduk antara satu dengan 
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yang lain). Ini terjadi saat mereka keluar dari tembok yang mengurung 


manusia. 


Mengenai sifat mereka telah disebutkan Ibnu Adi, Ibnu Abi 
Hatim, Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath, dan Ibnu Mardawaih, 
dari hadits Hudzaifah secara marfu jÜUijjf iil JT üf ^yrtj 

(Yajuj adalah satu umat dan Ma juj satu umat. Setiap umat itu terdiri 
dari empqt ratus ribu. Tidaklah seorang laki-laki di antara mereka 
meninggal hingga melihat seribu laki-laki yang berasal dari tulang 
sulbinya. Semua telah mampu membawa senjata). la adalah riwayat 
Yahya bin Sa’id Al Aththar, dari Muhammad bin Ishaq, dari Al 
A’masy. Sementara Al Aththar adalah periwayat yang lemah. 
Muhammad bin Ishak dikatakan Ibnu Adi bukan penulis kitab Al 
Maghazi, bahkan dia adalah Al Ukkasyi. Dia berkata pula, “Status 
hadits ini adalah maudhu ’ (paisu).” 

Ibnu Abi Hatim berkata, “Hadits ini munkar 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi sebagian kandungannya 
memiliki pendukung yang shahih seperti yang diriwayatkan Ibnu 

J ss o a tl 

Hibban dari hadits Ibnu Mas’ud secara marfu ', U Jif '^yr&j ^1 
ü' jt Uil Uju (Sesungguhnya Ya juj dan Ma 'juj, minimal 

yang didapatkan salah seorang mereka daripada keturunannya 
sendiri adalah seribu orang). An-Nasa'i meriwayatkan dari Amr bin 
Aus, dari bapaknya, secara marfu ’, Sl j 'j»-& U Oji* ^yr^j &yrk 

lapCai UÜ 4ajj ja Sl} J irj (Sesungguhnya Yajuj dan 

Majud melakukan jima’ sekehendak mereka. Seorang laki-laki di 
antara mereka tidak meninggal hingga meninggalkan keturunan 
seribu orang atau lebih). Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Mardawaih melalui Abdullah bin Amr, jT äfp jt £yr)*j ^yrk ^ 

lipCai Ulf AsTji jt Wf SlJ Jz-j 'p£t jtj ^ 
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(Sesungguhnya Yajuj dan Majuj berasal dari keturunan Adam, di 
belakang mereka terdapat tiga umat, tidaklah seorang laki-laki di 
antara mereka meninggal hingga meninggalkan keturunan seribu 
orang atau lebih). 


Abd bin Humaid meriwayatkan redaksi serupa dengan sanad 
shahih dari Abdullah bin Salam. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula 


y£> frj irj jsrti gjžk (Jin dan manusia terdiri dari sepuluh 



dari Abdulah bin Amr, dia berkata. 


bagian, sembilan bagian adalah Yajuj dan Majuj, sedangkan satu 
bagian adalah seluruh manusia selain mereka). Dari jalur Syuraih bin 
Ubaid, dari Ka'ab, dia berkata, föCSA Cüy* 

b Jj&tUljj 0 **■)j (Mereka 


terdiri dari tiga kelompok, satu kelompok memiliki badan seperti 
pohon yang sangat besar, satu kelompok yang empat kali empat hasta, 
dan satu kelompok yang menjadikan salah satu telinga mereka 
sebagai alas dan satunya lagi sebagai selimut). 


Hadits serupa disebutkan juga dalam hadits Hudzaifah. Dia 
meriwayatkan juga bersama Al Hakim dari Abu Al Jauza', dari Ibnu 
Abbas, Aj j* jCA SŽAi °{A'jA) j£r*j 'jr* 


(Yajuj dan Majuj, sejengkal sejengkal, dua jengkal dua jengkal, dan 
paling tinggi di antara mereka tiga jengkal. Mereka berasal dari anak 
keturunan Adam). Dinukil dari Abu Hurairah secara marju ’, Aj 

tOliyijlj iJjj ‘?Jjl'j uyil fCJ ÜJ tvlil*j f£-j fU- 

^jsr*Uj vliü oJjj (TVafcz MzA memiliki tiga orang 


anak; Saam, Haam, dan Yajits. Saam menurunkan bangsa Arab, 
Persia, dan Rumawi. Haam menurunkan Qibti, Barbar, dan Sudan. 
Sedangkan Yajits menurunkan Yajuj, Majuj, Tartar, dan Slavia). 
Tetapi sanad hadits ini lemah. 
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Dalam riwayat Sa’id bin Basyir, dari Qatadah, dia berkata, 
Ya juj dan Ma juj terdiri dan dua puluh dua kabilah. Dzul Qamain 
membangunkan tembok untuk dua puluh satu kabilah. Saat itu ada 
satu kabilah di antara mereka yang sedang bepergian dalam rangka 
perang, yaitu Tartar. Maka mereka pun tetap hidup di hiar tembok 
itu.” 


Dalam kitab Fatawa Syaikh Muhyiddin disebutkan, “Ya'juj 
dan Ma juj berasal dari keturunan Adam bukan dari Hawa menunit 
jumhur ulama. Oleh karena itu, mereka adalah saudara-saudara kita 
satu bapak.” 

Akan tetapi kanu belum melihat pemyataan seperti ini dari 
seorang pun di kalangan salaf kecuali Ka'ab AJ Ahbar, namnn ia 
ditolak oleh hadits yang secara marfu’ menyatakan bahwa mereka 
berasal dari keturunan Nuh, sementara Nuh dipastikan berasal dari 
keturunan Hawa. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Zainab binti Jahsy. 


jk yjt oi (Sesungguhnya Nabi 


SA Wmasuk kepadanya pada suatu hari dalam keadaan panik). Dalam 
riwayat Ibnu Uyainah disebutkan, 'j* ü* 4 >i J^> ^li 

Sji*t (Nabi SA W terbangun dari tidumya dengan muka 


merah dan bersabdd). Dapat dikompromikan bahwa behau masuk 
kepada Ummu Salamah setelah bangun dari tidur dalam keadaan 
panik. Sebab mukanya merah adalah kepanikan itu. Laiu kedua hai ini 
disebutkan dalam riwayat Sulaiman bin Katsir, dari Az-Zuhri yang 
dinukil Abu Awanah, dia berkata, IpjJ {Panik dengan 

roman wajah merah). 

Vj 8 * 1 & j* J<j (Celakalah bangsa Arab karena 


keburukan yang telah mendekat). Bangsa Arab disebutkan secara 
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khusus karena mereka adalah kebanyakan pemeluk Islam saat itu. 
Maksud keburukaiTdi sini adalah pembunuhan Utsman yang teijadi 
sesudahnya. Kemudian fitnah datang silih berganti hingga bangsa 
Arab di hadapan bangsa-bangsa lain laksana sepiring makanan di 
antara orang-orang yang menyantapnya, seperti disebutkan dalam 
hadits lain, äIŠT^i 'CS (Hampir 


saja umat-umat mengerumuni kalian sebagaimana halnya orang- 
orang yang makan mengerumuni makanan di piring). Selain itu, 
karena yang menjadi lawan bicara saat itu adalah bangsa Arab. 

Al Qurthubi berkata, “Mungkin maksud dari ‘keburukan’ 
adalah apa yang diisyaratkan dalam hadits Ummu Salamah, 

9 / J /■ 9 J/ * 

jJIjäJi ja JjJi liUj JÄ\ ja äilUt (Apa yang diturunkan malam ini dari 


fitnah dan apa yang diturunkan dari perbendaharaan- 
perbendaharaan). Beliau ingin mengisyaratkan dengan hai itu kepada 
penaklukan-penaklukan yang teijadi sesudahnya sehingga harta benda 
menjadi banyak dan teijadi perlombaan yang mengundang datangnya 
fitnah. Demikian juga berlomba mendapatkan kekuasaan. Sebab 
kebanyakan apa yang mereka ingkari terhadap Utsman adalah 
pengangkatan kerabat-kerabatnya dari bani Umayyah dan selain 
mereka hingga berakhir dengan pembunuhan Utsman. Setelah itu 
pembunuhannya menimbulkan teijadinya peperangan di antara kaum 
muslimin seperti yang telah masyhur diketahui. 




(Hari ini tembok Ya'juj dan Majuj 


telah dibukakan). Maksud kata ar-radm adalah tembok yang dibangun 
oleh Dzul Qamain. Sifat tembok ini sudah disebutkan dalam biografi 
Dzul Qamain pada pembahasan tentang cerita-cerita para nabi. 


oJü ji* (Seperti ini dan beliau 

melingkarkan ibu jarinya ke järi yang berikutnya). Maksudnya, 
menjadikan keduanya seperti lingkaran. Disebutkan dalam riwayat 
Sufyan bin Uyainah, <ÜU j? jjLj OüL> Jüpj (Sufyan membuat bilangan 
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sembilan pulüh atau seratus ). Sementara dalam riwayat Sulaiman bin 
Katsir, dari Az-Zuhn, yang dikutip Abu Awanah dan Ibnu 
Mardawaih, sama seperti ini disebutkan, Jj&j {Dia kemudian 

membuat bilangan sembilan puluh ) tanpa menyebutkan järi yang 
digunakan membuat lambang bilangan itu. Dalam riwayat Muslim, 
dari Amr An-Naqid, dari Ibnu Uyainah disebutkan, isõL> oipj 

(Sufyan membuat bilangan sepuluh). 

Ibnu Hibban meriwayatkan dari Syuraih bin Yunus, dari 
Sufyan dengan redaksi, õjlip oal {Dia membuat lingkaran 

dengan tangannya melambangkan bilangan sepuluh), tetapi tidak 
disebutkan bahwä yang membuat lingkaran itu adalah Sufyan. Dia 
meriwayatkannya dari Yunus, dari Az-Zuhri, tanpa menyebutkan kata 
Disebutkan juga pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 

hadits dari riwayat Syu’aib dan pada biografi Dzul Qamain melalui 
Uqail. Laiu akan disebutkan pada hadits sesudahnya, CmAJ 

(Wuhaib membuat lambang bilangan sembilan puluh). Riwayat ini 
dinukil juga oleh Imam Muslim. 

Iyadh dan lainnya berkata, “Riwayat-riwayat ini sama kecuali 
pada kata 5 'Jšjz (sepuluh).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula keraguan muncul 
dalam penyebutan bilangan seratus, karena sifatnya menurut para 
pakar lambang bilangan dengan järi tangan memiliki perbedaan. 
Meski mereka sepakat bahwa bentuknya mirip dengan lingkaran 
Lambang bilangan 10 adalah menjadikan ujung telunjuk kanan di 
tengah batang ibu järi atas. Sedangkan lambang bilangan 90 adalah 
menjadikan ujung järi telunjuk kanan pada pangkalnya laiu 
merapatkan serapat-rapatnya hingga tergulung dan mirip ular 
melingkar. Ibnu Tin menyebutkan dan Ad-Dawudi bahwa bentuknya 
adalah menjadikan telunjuk di tengah ibu järi. Tetapi Ibnu Tin 
menolaknya berdasarkan keterangan sebelumnya karena itulah yang 
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dikenal. Lambang bilangan seratus seperti lambang bilangan sembilan 
puluh akan tetapi menggunakan järi kelingking kiri. Atas dasar ini, 
maka lambang bilangan 90 dan 100 tidak jauh berbeda. Oleh karena 
itu, muncul keraguan dalam riwayat tersebut. Lambang bilangan 10 
jauh berbeda dengan bentuk lambang bilangan keduanya. 

Qadhi Iyadh berkata, “Barangkali hadits Abu Hurairah lebih 
dahulu, laiu pembukaan itu bertambah sesuai kadar yang disebutkan 
dalam hadits Zainab.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ini perlu ditinjau lebih 
lanjut, karena jika sifat itu dari pokok riwayat maka cukup beralasan, 
akan tetapi perbedaan padanya berasal dari para periwayat dari Sufyan 
bin Uyainah. Riwayat mereka yang mengutip darinya redaksi 
‘sembilan puluh’ atau ‘seratus’ lebih akurat dan lebih banyak dari 
riwayat mereka yang menyebutkan bilangan sepuluh. Apabila sumber 
hadits satu —khususnya bila teijadi di akhir sanad — maka cukup jauh 
bila dikatakan mungkin kejadiannya berlangsung lebih dari satu kali. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam isyarat yang telah disebutkan 
terdapat petunjuk bahwa Nabi SAW mengetahui lambang bilangan 
hingga beliau mengisyaratkan seperti itu bagi siapa saja yang 
mengetahuinya. Ini tentunya tidak bertentangan dengan sabda beliau 
dalam hadits lain, L& Slj Sl & ifi (Sesungguhnya kita adalah 

umat yang tidak menghitung dan tidak menulis). Karena hai seperti itu 
disebutkan dalam rangka menjelaskan bentuk tertentu secara khusus.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, lebih utama disebutkan, maksud 
penafian menghitung adalah apa yang didalami para ahli berhitung, 
seperti menambah, mengurangi, dan sepertinya. Oleh karena itu beliau 
mengatakan, LJ& Slj (Dan kita tidak menulis). Membuat lambang 

bilangan adalah kebiasaan bangsa Arab yang telah diterima secara 
turun menurun untuk menggantikan pelafalan. Umumnya, mereka 
menggunakannya saat tawar-menawar dalam jual beh. Salah satu dari 
mereka meletakkan tangaxmya di tangan yang lain, kemudian masing- 
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masing dari mereka memahami maksud tanpa mengucapkan kata-kata 
untuk merahasiakan transaksi dari selain keduanya yang menyaksikan 
mereka. Oleh karena itu, Nabi SAW menyerupakan besar yang 
terbuka dari tembok dengan sifat terkenal di antara mereka. 


Lambang bilangan 30 adalah mengumpulkan ujung ibu järi 
kepada ujung telunjuk seperti orang memegang sesuatu yang kecil 
sejenis jarum atau kutu. Sedangkan lambang bilangan 70 adalah 
menjadikan ujung kuku ibu järi di antara dua garis järi telunjuk dari 
bagian dalamnya dan membengkokkan ujung telunjuk ke atasnya. 

Dalam riwayat marfu’ disebutkan, ulJl ofj&d ryr\ dl 

* x . 

f ji (X (Sesungguhnya Ya 'juj dan Ma 'juj menggali tembok itu setiap 

hari). Dalam riwayat At-Tirmidzi —dan dia menyatakan hadits 
tersebut hasan —, Ibnu Hibban dan Al Hakim —keduanya 
menyatakan hadits itu shahih —, dari Qatadah, dari Abu RafT, dari 


Abu Hurairah secara marfu’, sehubungan dengan tembok Ya'juj, 

OJ-aJ Up ijjjyfcLA lj**-jl Jlä Zj IjilS* lil >y JS” Zjfj&d 

* ' / / / ^ 

Ij** - ji Jlä di iii iljij $ '^1 ts^" ‘OlS* li iii 

Zjff 0 yo-jb :Jlä iil sYi> OI iop ZjjjtftdZJ) 


^jllil öyrjxä (Mereka menggali tembok itu setiap hari, 


hingga ketika hampir menembusnya, maka pemimpin mereka berkata, 
“Kembalilah, kamu akan menembusnya besok. ” Kemudian Allah 
mengembalikan tembok itu sekeras kondisi tembok itu sedia kala. 
Apabila telah sampai masa bagi mereka dan Allah ingin 
membangkitkan mereka maka pemimpin mereka berkata, 
“ Kembalilah, kamu akan menembusnya besok, insya Allah. ” Di sini 
dia mengucapkan ",insya Allah Beliau bersabda, "Mereka kemudian 
kembali laiu mendapatinya seperti keadaan saat ditinggalkan, maka 
mereka menembusnya dan keluar kepada manusia. ”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan Al Hakim dari Abu Awanah, Abd bin Humaid dari Hammad bin 


372 — FATHUL BAARI 


Salamah, dan Ibnu Hibban dari Sulaiman At-Taimi, semuanya dari 
Qatadah. Para periwayatnya termasuk periwayat-periwayat dalam 
kitab Shahih Bukhari, hanya saja Qatadah termasuk mudallis. 
Sebagian . periwayat telah menukilnya dari Qatadah seraya 
memasukkan antara Qatadah dan gurunya seorang periwayat lain 
seperti yang dikutip oleh Ibnu Mardawaih. Tetapi dalam riwayat 
Sulaiman At-Taimi yang berasal dari Qatadah terdapat penegasan 
bahwa Abu Rafi’ menceritakan langsung kepadanya seperti yang 
tercantum dalam kitab Shahih Ibnu Hibban. Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari Sa’id bin Abi Arubah, dari Qatadah dia 
berkata, “Abu Rafi’ menceritakan.” la memiliki jalur lain dari Abu 
Hurairah seperti dikutip Abd bin Humaid melalui Ashim, dari Abu 
Shalih, akan tetapi sanad- nya mauquf (tidak sampai pada Nabi SAW). 


Ibnu Al Arabi berkata: Dalam hadits ini terdapat tiga tanda, 

yaitu: 


1 . 

2 . 


Allah mencegah mereka untuk menggali terus menerus siang 
dan malam. 


Allah mencegah mereka berusaha menaiki tembok itu 
menggunakan tangga atau alat lain. Allah tidak memberikan 
ilham kepada mereka tentang itu dan tidak pula 
mengajarkannya kepada mereka. Mungkin juga negeri mereka 
tidak memiliki pepohonan dan tidak ada padanya alat-alat yang 
layak dibuat untuk itu. Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan 
ini tidak bisa diterima, karena dalam berita mereka yang 
dikutip Wahab dalam kitab Al Mubtada' disebutkan bahwa 
mereka memiliki pepohonan dan tanaman serta alat-alat 
lainnya. Kemungkinan pertama yang lebih tepat. Ibnu Abi 
Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Amr bin 
Aus, dari kakeknya, secara marfu , ^ ZJP&J ^ 


U 1j U õ(Bahwa Yajuj dan Majuj 


memiliki perempuan-perempuan yang mereka jima’ sesuka 
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hati dan pepohonan yang mereka kawinkan seperti yang 
mereka suka). 

3. Allah menghalangi mereka mengucapkan insya Allah hingga 
datang waktu yang ditetapkan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hadits ini terdapat pula 
keterangan bahwa di antara mereka ada yang mahir membuat alat-alat 
dan ada juga pemimpin serta rakyat yang menaati pemimpinnya. 
Begitu pula di antara mereka ada yang mengenal Allah dan mengakui 
kekuatan dan kehendak-Nya. Mungkin juga kalimat itu terucap dari 
pemimpin tersebut tanpa dia mengetahui maknanya, meski demikian 
tetap didapatkan keberkahannya. Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Ka'ab Al Ahbar redaksi seperti hadits Abu Hurairah, dan dia 


mengatakan, Ü* Dl Jfc J**. J* 


(Apabila urusan telah sampai pada akhimya, maka dimunculkan pada 
sebagian lisan mereka untuk mengucapkan, "Insya Allah, besok kita 
datang dan menyelesaikannya .") Ibnu Mardawaih mengutip pula dari 
Hudzaifah sama seperti hadits Abu Hurairah, dan di dalamnya 
disebutkan. Di JjJ jg- j*Ai«ž J*~ Ü? Djä^o-S 

4ÜAp 0 jSdu JU DjiviaJ tüll Dt tap J jii o^»i £A1» (Pagi 


harinya tembok itu lebih kuat dari hari sebelumnya. Hingga seorang 
laki-laki di antara mereka memberi salam —ketika Allah ingin 
mengakhiri urusannya—seraya berkata kepada seorang mukmin, 
“Besok kita akan membukanya insya Allah. ” Maka pagi harinya 
mereka datang kepadanya laiu dibukakan.) Tetapi sanad-nya sangat 
lemah. 


cilS (Zainab binti Jahsy berkata). kii 

mengkhususkan riwayat Sulaünan bin Katsir yang disebutkan dengan 
redaksi, iiAA$/f (Mereka berkata, "Apakah kami dibinasakan. ”) la 

juga memastikan bahwa yang mengucapkan pertanyaan ini adalah 
Zainab binti Jahsy periwayat hadits itu sendiri. 
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ÄJUyf (Apakah kami dibinasäkan). Diberi harakat kasrah pada 

huruf lam. Sementara dalam riwayat Yazid bin Al Ashm, dari 
Maimunah, dari Zainab binti Jahsy, serupa dengan hadits ini 
disebutkan, *&' Äi Jjlj li :cJil ji ^jsrfcj j* *01' 

TOjnlCa11 liJj (Tembok Yajuj dan Ma'juj telah dibuka di malam ini 


satu lubang. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, Apakah Allah akan 
mengadzab kami saat di antara kami ada orang-orang shalih? ”) 

HydC all ll-ij (Di antara kami ada orang-orang shalih?) 

Seakan-akan beliau mengambilnya dari firman Allah dalam surah Al 
Anfaal ayat 33, Äi OlT Uj (Dan v4//nA sekali-kali tidak 

mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka). 

• x* * * * 

dJäd' 'j£ lil j tM : Jli (Beliau bersabda, “Ya, apabila keburukan 

telah merajalela. ”) Mereka menafsirkan ‘keburukan’ di sini dengan 
arti perzinaan, anak zina, kefasikan, dan kemaksiatan. Ia lebih tepat 
karena disebutkan berhadapan dengan kata ‘kebaikan’. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Di dalamnya terdapat penjelasan 
bahwa orang baik akan binasa seiring dengan dibinasakannya orang 
jahat jika orang baik itu tidak merubah kejahatan. Begitu pula apabila 
orang baik telah berusaha merubahnya namun tidak memberi mamfaat 
dan orang jahat itu tetap dalam perbuatan buruknya. Kejahatannya 
semakin merebak dan bertambah banyak hingga kerusakan merata. 
Maka saat itu dibinasakan yang sedikit dan yang banyak. Kemudian 
masing-masing akan dibangkitkan sesuai dengan niatnya. Sepertinya 
Zainab memahami dari pembukaan tembok sebesar itu, bahwa jika 
urusan berlangsung teras seperti itu, maka lubangnya akan semakin 
besar dan mereka bisa keluar. Sementara dia mengetahui jika Ya'juj 
dan Ma'juj keluar maka akan tajadi kerusakan besar-besaran bagi 
manusia. 


Keterangan tentang apa yang teijadi saat Yajuj dan Ma'juj 
keluar telah disebutkan oleh Imam Muslim dalam hadits An-Nawwas 
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—sesudah menyebutkan Dajjal dan dibunuhnya Dajjal oleh Isa—, dia 
berkata: J&ttl j. il ai (j 4 ^' Jj' 

S« 'V <Xt fc*>l J\ il >jf äi aiüf 14 utf «iSJi j 

J* fiW j *2 £.J*^J ‘JJ^* Jl Jj** j^-Sl 

' ' ' ' ' ' 

j-^Hj tfrU 5ji aigi ülT Iii) :üjljžlj (►•jT^ l$«* ^ üJO~^* 3Õ*^ jji*? 

‘J% ***£ Jf 'j?*- jjdl Oj& <oil 

£**f 45**’j* ^J*hM ffcÜj 45* U*3l 4»t J\ 4j£w>Ij äStl 

4 *' 45**a? ■***# (** i-8-^'j Oj*T JJ«äE* laidu frl^Jt (J'jSllij frlill 

S-?js* ‘(*#=0 (►$**} Sl] y*>jSl' m* Sü j>jSll j] 4j£«I*fj 

C45* tfutf cJdt j^tr I> M Ji sjfcirf) ^ iii ^ 

tii)jllT l^Tja J*>jSl' J-ili c j*j Slj jIU & Sl >^ki <äl jU täil frli 

öjUõZ^j jtfl^ll ^ äIUääJi jrfi csSjj ^ Jpftt Jlif jj 

jr j -jj jajä ‘r&tf cJj 'püU iS \*ij %\ ii aiusr p u# a^j 

4Pll)i fjflj ‘j ** 11 £J# ^j 4 « tr 1 ^ 1 j‘> 45 *^ ‘(*^J jfj* 

' ' ' * * 


(Kemudian datang kepadanya suatu kuum yang telah dilindungi oleh 
Allah dari Dajjal, yang menyapu wajah-wajah mereka seraya 
menceritakan kepada mereka tentang derajat-derajat mereka di 
surga. Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Allah 
mewahyukan kepada Isa, “Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan 
hamba-hamba-Ku yang tidak ada seorang pun mampu memeranginya. 
Maka lindungilah hamba-hamba~K.u ke gunung Thur. ” Laiu Allah 
mengutus Yajuj dan Majuj, bagian awal mereka melewati danau 
Thabariyah laiu mereka minum air yang ada pada danau tersebut, 
sehingga bagian akhir dari mereka yang melewatinya berkata, 
"Sungguh di tempat ini pemah satu kali ada air. ” Isa nabi Allah dan 
para sahabatnya kemudian terkepung hingga kepala banteng bagi 
mereka lebih baik dari uang seratus dinar. Kemudian Isa dan para 
sahabatnya memohon kepada Allah, maka dikirimlah kepada mereka 
naghaf [hewan kecilj di leher-leher mereka, sehingga mereka mati 
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seperti kematian satu jiwa. Setelah itu Isa nabi Allah dan sahabat- 
sahabatnya turun dari tempat bertahan. Mereka tidak mendapatkan 
tempat satu jengkal di bumi melainkan dipenuhi olek lemak dan bau 
busuk mereka. Akhimya, Isa nabi Allah dan para sahabatnya kembali 
memohon kepada Allah. Maka dikirimlah burung yang lehemya 
seperti leher unta. Burung-burung itu membawa bangkai Yajuj dan 
Ma'juj dan membuatnya di mana dikehendaki Allah. Laiu Allah 
mengirim hujan yang tidak melewati pedusunan maupun perkotaan. 
Hujan itu mencuci bumi hingga menjadi seperti az-zalafah. Kemudian 
dikatakan kepada bumi, “Tumbuhkan buah-buahanmu dan 
kembalikan keberkahanmu. ” Pada hari itu kelompok tersebut makan 
buah delima dan bemaung di bawahnya. Ketika mereka dalam 
keadaan demikian, Allah mengirim angin sepoi-sepoi yang menerpa 
di bawah ketiak-ketiak mereka, sehingga tercabutlah ruh setiap 
mukmin dan muslim. Yang tertinggal ketika itu adalah seburuk-buruk 
manusia yang saling berbuat onar seperti halnya keledai. Pada 
merekalah Hari Kiamat terjadi. ”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kata az-zalafah berarti cermin. 
Sebagian mengatakan bahwa kata itu berarti tempat yang dibuat untuk 
mengumpulkan air. Maksudnya, air merata di seluruh bumi dan 
membersihkannya, hingga seseorang yang memandang kepadanya 
akan melihat wajahnya. Dalam riwayat Muslim disebutkan pula, 

Jsžib JU* CA 1*13 lü) OjIjŽJ 

lia iiist liijJ (Mereka kemudian berkata, “Kita telah 


membunuh penduduk bumi, mari kita membunuh penduduk langit. ” 
Mereka kemudian melemparkan anak panah-anak panah mereka ke 
langit laiu Allah mengembalikan anak-anak panah itu kepada mereka 
dalam keadaan berlumuran darah). Al Hakim meriwayatkan dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah dengan redaksi serupa sehubimgan dengan 
kisah Ya'juj dan Ma'juj dengan sanad yang shahih. Dalam riwayat 
Abd bin Humaid, dari Abdullah bin Amr disebutkan, *il] 
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6 j$Ja\ (Tidaklah mereka melewati sesuatu melainkan 

membinasakannya). 


Sementara itu dalam hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan 
secara marfu’ disebutkan, ‘J *^ 

ii yji I Jif jyi J*f > OjÄi OjiiUit 

Ui—3 cs-lwJl JaI liisi ai ii (»aJb «Ljaati» s-UJlJt AsT^a- ^-T j^ii 

oji Ojj'jiii j^ilüL i^-isi af^Jl yižiT laija j^iip üll dJu ii diiiT j^a 
Caii vOž (Jalan keluar bagi Yajuj dan Majuj telah dibuka 


sehingga mereka bisa menjelajahi seluruh permukaan bumi. Adapun 
kaum muslimilt menyitigkir dari mereka sehingga Yajuj dan Majuj 
berhasil menguasai bumi. Salah seorang mereka berkata, “Mereka — 
penghuni bumi — sudah kita bereskan. ” Orang terakhir dari mereka 
kemudian melemparkan tombaknya ke langit, laiu tombak itu kembali 
dalam keadaan berlumuran darah. Mereka lantas berkata, "Kita telah 
membunuh penghuni langit. ” Ketika mereka dalam keadaan seperti 
itu, tiba-tiba Allah mengutus kepada mereka hewan seperti penyakit 
belalang. Hewan itu menempel di leher-leher mereka sehingga 
mereka meninggal seperti halnya belalang yang mati. Sebagian 
mereka menimpa sebagian yang lain). 


Kedua, hadits Abu Hurairah. 

y*. (Tembok dibuka). Demikian redaksi yang disebutkan 

di tempat ini. Sementara dalam biografi Dzul Qamain telah disebutkan 

hadits yang diriwayatkan dari Muslim bin Ibrahim dari Wuhaib 
* 

dengan lafazh, ^si (Telah dibuka), dan ini adalah riwayat Ahmad dari 
Affan yang berasal dari Wuhaib. 

Jt» (Seperti ini. Wuhaib kemudian 

membuat lambang bilangan sembilan puluh). Abu Awanah 
meriwayatkannya dari Ahmad bin Ishaq Al Hadhrami dari Wuhaib, 
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dan di dalamnya disebutkan, jüpj ( Membuat bilangan sembilan 

puluh), tanpa menjelaskan orang yang membuat lambang bilangan itu, 
sehingga timbul asumsi hai ini dinukil langsung dari Nabi SAW. 
Namun dari riwayat Affan dan yang sependapat dengannya diketahui 
bahwa yang membuat lambang bilangan 90 itu adalah Wuhaib. Ini 
juga sesuai keterangan terdahulu dalam hadits Ummu Habibah dari 
Syuraih bin Yunus yang dikutip Ibnu Hibban. Pembicaraan tentang ini 
telah diulas sebelumnya secara terperinci. 

Disebutkan dari Abu Hurairah redaksi hadits serupa bagian 
awal hadits Ummu Habibah, akan tetapi disebutkan tambahan yang 
dinukil oleh Al A’masy, dari Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah-Al A’masy, dia berkata: Aku tidak mengira 

melainkan dia telah menisbatkannya kepada Nabi SAW, j* -J jj 

* 

e^j üS ja jJäi ää (Celakalah bangsa Arab karena keburukan 

telah mendekat. Sungguh beruntung orang yang menahan tangannya). 
Ahmad berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al 
A’masy menceritakan kepada kami tentang ini, dia berkata: Abu 
Muawiyah menukilnya dengan jalur mauquf. Maksudnya, dari Al 
A’masy melalui sanad ini dari Abu Hurairah. 

Penutup 

Pembahasan tentang fitnah ini memuat 101 hadits marfu’. 
Riwayat yang memiliki sanad yang maushul beijumlah 87 hadits dan 
sisanya berupa riwayat-riwayat mu ’allaq dan mutaba ’at. Hadits-hadits 
yang mengalami pengulangan dan juga yang telah disebutkan pada 
pembahasan sebelumnya beijumlah 80 hadits sedangkan yang tidak 
mengalami pengulangan beijumlah 21 hadits. Hadits-hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Imam Muslim kecuali beberapa hadits, yaitu: 
Hadits Ibnu Mas’ud, "Seburuk-buruk manusia adalah mereka yang 
didapati Hari Kiamat dalam keadaan hidup”; Hadits Anas, “Tidak 
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datang suatu zaman kecuali yang sesudahnya lebih buruk darinya 
Hadits Ammar dan Ibnu Mas’ud tentang kisah unta; Hadits Abu 
Barzah tentang pengingkaran terhadap mereka yang berperang untuk 
dunia; Hadits Hudzaifah tentang orang-orang munafik; Haditsnya 
tentang nifak; Hadits Anas tentang Madinah tidak dimasuki Dajjal dan 
tidak pula tha’un. Selain itu, pada pembahasan ini juga disebutkan 
beberapa 15 atsar sahabat dan orang-orang sesudah mereka. 
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93. KITAB HUKUM 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab hukuni). Demikian 
redaksi yang dinukil oleh semua periwayat. Namun kata ‘bab’ 
sesudanya tidak tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar. Kata 
ahkaam adalah bentuk jamak dari kata hukm (hukum). Maksudnya, 
penjelasan adab dan syarat hukuni. Begitu pula dengan hakini. 
Kemudian kata hakim digunakan dengan arti khalifah dan qadhi. Oleh 
karena itu, Imam Bukhari menyebutkan hal-hal yang berkenaan 
dengan keduanya. Sedangkan hukum syar’i menurut para ahli ushul 
adalah pemyataan Allah yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan 
mukallaf (orang dikenai beban syariat), baik sebagai kemestian atau 
pun pilihan. Asal kata ai hukm dari kata ihkam, artinya memperbaiki 
sesuatu dan mencegah teijadi cacat padanya. 
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1. Firman Allalt, jH\ tjilkfj žii tjiltf “Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul(Nya) serta ulitamri di antara kamu 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 59) 


X ^ x „x Ox J . x* x' x Ax 0 5» ». 9 / ^ 9 w /- .x /f % y ' ^ f ^ o * »I x 

jcV 3 j . ,*-*-*•* ^ £j*^"J” ty ^>1 ^ 

* lif jii ^ : Ju lLj SjI jk ÄI Jof ^ ÄI 

'*“■'■ X ’ X 

XX XX xxx A XX A 

O xx x , • f O „ # T x llf #xx ^l xx °X* ,. X x 0 xx X ( 

JSJ c^^PUsI Jjli t^Ji^l f- Usl CAül -Xa 9 CAill 

.^UäP JJU <_£j;xl 

X X 

7137. Dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Abu Hurairah RA, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa taat kepadaku maka 
sungguh dia telah taat kepada Allah, dan barangsiapa maksiat 
kepadaku maka sungguh dia telah bermaksiat kepada Allah, 
barangsiapa taat kepada pemimpihku maka dia telah taat kepadaku, 
dan barangsiapa bermaksiat kepada pemimpinku maka sungguh dia 
telah bermaksiat kepadaku. ” 


f ? . t, 


X |X X O , X x , iX J, . »Jx ,fxOx * X X x x J °x, OxOx 

4-%lp <0)1 <0)1 (J j**j 0* 4-LP <0)1 j (y ^ ^jP 
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^-ilii ^Ip ^õIi fovu 4 a£p3 õ* Jy-0 jÄs"} ^ ^ 

1* ^ , X X Jt’ x X 

ox I OXX^X 9x .0 t . x X ,J ^ ,.x X O x t 0 X x ^ x x 
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• ®x . 0 X X X |X X ,x o X #X .0 ? |X „x X „*0 X . X X X 

t( ^p odijj o-rf Ja! Js- -Cjplj oI^aJIj 
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7138. Dari Abdullah bin Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap 
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. 
Imam adalah pemimpin atas manusia dan dia dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang laki-laki 
adalah pemimpin atas penghuni rumahnya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang perempuan 
adalah pemimpin atas penghuni rumah suaminya serta anak suaminya 
dan dia akan dimintai pertanggungjawaban tentang mereka. Budak 
seseorang adalah pemelihara harta majikannya dan dia akan dimintai 
pertanggung jawaban tentang itu. Ketahuilah, sungguh kamu semua 
adalah pemimpin dan kamu semua akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya." 


Keterangan Hadits : 


(Bab firman Allah, "Taatilah Allah dan taatilah Rasul serta 
ulil amri di antara kamu). Di sini terdapat isyarat dari penulis tentang 
keunggulan pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan ketaatan terhadap para pemimpin (pemerintah). 
Berbeda dengan mereka yang mengatakan bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan para ulama. Pendapat itu diknatk an juga oleh Ath- 
Thabari. Pada pembahasan tentang tafsir ayat ini dalam surah An- 
Nisaa' sudah dijelaskan secara lugas tentang masalah ini. 


Ibnu Uyainah berkata, “Aku bertanya kepada Zaid bin Aslam 
tentang ayat itu —dan tidak ada di Madinah yang menafsirkan Al 
Qur an seperti dia sesudah Muhammad bin Ka’ab— maka dia berkata, 
‘Bacalah ayat sebelumnya maka engkau akan tahu’. Aku kemudian 
membaca surah An-Nisaa' ayat 58, l$lif J\ l õf 'ptyk *#» ö\ 

JIUJu. of yrflSl jj 'ijj (Sesungguhnya Allah menyuruh 


kamu untuk menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan [menyuruh kamu] apabila menetapkan hukum di 
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antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil). Setelah itu 
diaberkata, ‘Ayat ini berkenaan denganparapemimpin’.” 


Rahasia pengulangan kata ‘taatilah’ ketika menyebut Rasul 
dan tidak mengulanginya ketika menyebut ulil amri, karena yang 
menjadi sumber taklif (beban syar’i) adalah Al Qur'an dan Sunnah. 
Seakan-akan dikatakan, taatilah Allah dalam hal-hal yang 
dinyatakannya kepada kamu dalam Al Qur'an, dan taatilah Rasul 
dalam hal-hal yang dijelaskannya kepada kamu dari Al Qur'an, serta 
apa-apa yang dinyatakannya kepada kamu dalam Sunnah. Atau 
maknanya, taatilah Rasul dalam perkara-perkara yang 
diperintahkannya kepada kamu daripada wahyu yang membacanya 
sebagai ibadah, dan taatilah Rasul dalam perkara-perkara yang 
diperintahkannya kepada kamu daripada wahyu yang bukan termasuk 
Al Quran. 


Di antara keunikan jawaban dalam masalah ini adalah 
perkataan salah seorang tabiin terhadap penguasa bani Umayyah, 
ketika penguasa itu berkata kepadanya, “Bukanlah Allah 
memerintahkan kamu untuk menaati kaini dalam firman-Nya dalam 
surah An-Nisaa' ayat 59, & (Dan ulil amri di antara 


kamu). ” Maka tabiin itu berkata, “Bukankah telah dicabut dari kamu 
—yakni hak untuk ditaati— ketika kamu menyelisihi kebenaran dalam 
surah An-Nisaa' ayat 59, & i>\ Jl y* J (4 

öyAy (Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 


maka kembalikanlah ia kepada Allah [Al Qur'an] dan Rasul [Sunnah] 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah). ” 

Ath-Thaibi berkata, “Kata keija ‘taatilah’ diulangi pada 
kalimat ‘taatilah Rasul’ sebagai isyarat bahwa Rasulullah SAW ditaati 
secara tersendiri. Namun tidak diulangi pada kata ‘ulil amri’ sebagai 
isyarat bahwa ada di antara mereka yang tidak wajib ditaati. 
Kemudian Allah menjelaskan hai itu dalam firman-Nya, OÜ 
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» (Apabila kamu berlainan pendapat tentang sesuatu). Seakan-akan 

disebutkan bahwa apabila mereka tidak mengeijakan kebenaran maka 
jangan taati mereka, namun kembalikanlah apa yang kamu 
perdebatkan kepada Al Qur'an dan Sunnah. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA. 

liii (Barangsiapa menaatiku maka sungguh 

dia telah taat kepada Allah). Pemyataan ini diambil dari firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' ayat 80, <&' läi gku ‘J* (Barangsiapa 

menaati Rasul itu, sesungguhnya dia telah menaati Allah). 
Maksudnya, karena aku tidak memerintahkan kecuali apa yang 
diperintahkan Allah. Barangsiapa menaati apa yang aku perintahkan 
maka pada hakikatnya dia menaati yang memerintahkanku untuk 
menyampaikan hai itu. Mungkin juga maknanya adalah, karena Allah 
memerintahkan untuk menaatiku, maka barangsiapa menaatiku berarti 
dia telah taat kepada perintah Allah agar taat kepadaku. Dalam hai 
kemaksiatan sama seperti itu. 

Taat artinya mengeijakan apa yang diperintahkan dan berhenti 
dari apa yang dilarang. Sedangkan maksiat adalah kebalikaimya. 

/ / // j /j 

J*) (Dan barangsiapa menaati 

pemimpinku maka sungguh dia telah taat kepadaku). Dalam riwayat 
Hammam dan Al A’raj serta selain keduanya yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, jä) (Dan barangsiapa taat kepada 

pemimpin). Mungkin kedua lafazh ini dikembalikan kepada satu 
makna, karena semua yang memerintahkan kebenaran —dan dia 
seorang yang adil-— berarti dia adalah pemimpin dari pembawa 
syariat, karena dia mengambil alih perintah dan ketetapan dari 
pembawa syariat itu. Hai ini diperkuat dengan kesatuan jawaban pada 
dua perkara tersebut, yaitu sabda beliau, liii (Maka sungguh dia 
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telah taat kepadaku). Maksudnya, mengamalkan apa yang aku 
syariatkan. Seakan-akan hikmah penyebutan ‘pemimpin’ secara 
khusus adalah karena dialah yang dimaksud saat pembicaraan, dan dia 
juga menjadi latar belakang bagi hadits itu. Sedangkan hukumnya, 
maka yang menjadi pegangan adalah cakupan umum lafazh bukan 
sebab khusus yang melatarbelakanginya. Dalam riwayat H ammam 
disebutkan juga, ^£ltf Liii j^l jij (Barangsiapa menaati 

pemimpin maka sungguh dia taat kepadaku ). Demikian juga, jOm j*j 

ÕÜ (Barangsiapa maksiat kepada pemimpin maka sungguh 

telah maksiat kepadaku). Ini lebih layak untuk mencakup orang diajak 
berbicara dan generasi sesudah mereka. 


Ibnu Ät-Tin berkata, “Ada yang mengatakan bahwa orang- 
orang Quraisy serta suku-suku Arab di sekitar mereka tidak mengenal 
pemerintahan sehingga tidak tunduk kepada para pemerintah. 
Pemyataan ini dilemparkan kepada mereka untuk mendorong mereka 
agar taat dan tundide kepada siapa yang diangkat menjadi pemimpin 
mereka. Seperti ketika mereka dikirim oleh pemimpin untuk 
melaksanakan ekspedisi-ekspedisi militer atau diberi kekuasaan atas 
suatu negeri. Mereka tidak menentangnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pemyataan Asy-Syafi’i 
dalam kitab Al Umm ketika dia menyebutkan sebab turunnya ayat 
tersebut. Sungguh mengherankan sikap sebagian guru kami dari 
kalangan madzhab syafi’i yang mensyarah kitab Shahih Bukhari, 
bagaimana mereka merasa cukup menisbatkan perkataan itu kepada 
Ibnu At-Tin, seraya mengungkapkannya dengan kata, ‘dikatakan’. 
Padahal Ibnu At-Tin mengambil perkataan tersebut dari Al 
Khaththabi. 


Dalam riwayat Ahmad, Abu Ya’la, dan Ath-Thabarani dari 

* / 0 A 0 y S j * * 

hadits Ibnu Ümar disebutkan, ja jt 'pLij üs- äi JLe äi JOlT 
:ljld Jll äPlt j* Olj ÄI ^itf Jiš 0? Ojilit j»C.«Jf :JlÜ 4j£*^f 
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^ Of Jtf J; (Rasulullah SAW pemah 


berada bersama sekelompok sahabatnya laiu bersabda, "Bukankah 
komu mengetahui bahwa siapa taat kepadaku moka sungguh dia telah 
taat kepada Allah, dan sungguh termasuk ketaatan kepada Allah 
adalah menaatiku? ” Mereka menjawab, “Benar , kami bersaksi ." 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya termasuk ketaatan kepadaku adalah 
kalian menaati pemimpin-pemimpin kalian. ”) Dalam redaksi lain 
disebutkan, (imam-imam kamu). Pada hadits ini terdapat 

kewajiban menaati ulil amri (pemerintah) namun dikaitkan dengan 
perkara-perkara yang bukan maksiat seperti terdahulu di bagian awal 
pembahasan tentang fitnah. Sedangkan hikmah di balik perintah 
menaati mereka adalah menjaga persatuan dan stabilitas, sebab 
perpecahan hanya akan mendatangkan kerusakan. 


Kedua, hadits Abdullah bin Ümar RA. 

iii iili of (Sesungguhnya Rasulullah SAW). 

Demikian redaksi yang tercantum di tempat ini. Sementara dalam 
pembahasan tentang membebaskan budak disebutkan dari jalur Yahya 
Al Qaththan dari Ubaidillah bin Ümar, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar 
redaksi hadits serupa. Dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan dari 
jalur Muhammad bin Ibrahim bin Dinar dari Ubaidillah bin Ümar 
dengan redaksi seperti ini, kemudian dia berkata: Dari Ibnu Ümar 
bahwa Abu Lubabah mengabarkan kepadanya. Setelah itu dia 
menyebutkan hadits tentang larangan membunuh jin yang berada di 
rumah dan dia berkata: jiiOS' (Setiap kalian adalah pemimpin). 

Seperti itulah dia meriwayatkannya dalam Musnad Abi Lubabah. 
Namun dalam pembahasan tentang memerdekakan budak juga telah 
disebutkan riwayat Salim bin Abdillah bin Ümar dari ayahnya, cJul» 

p&j <&' Jj-0 (Aku mendengar Rasulullah SAW). Hai ini 

menunjukkan bahwa perkataannya, jij (Dan beliau berkata ) 
dikaitkan kepada Ibnu Ümar, bukan kepada Abu Lubabah. Buktinya, 
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ia termasuk riwayat Ibnu Ümar yang memiliki sõnad, lengkap dan 
bukan mursal. 

£}j (Ketahuilah, semua kamu adalah pemimpin). 

Demikian redaksii yang disebutkan. Kata Sl? tidak diberi tasydid pada 


huruf lam sebagai pembuka. Kata ini tidak tercantum dalam riwayat 
Nafi’ dan Salim dari Ibnu Ümar. Kata ar-ra'ii artinya orang yang 
memelihara dan diberi amanah atas kemaslahatan apa yang 
diamanatkan. Dia dituntut berbuat adil dan melakukan apa yang 
menjadi maslahat hai tersebut. 


^ (Pemimpin yang mengurusi orang-orang). 

Maksudnya, pemimpin tertinggi. Dalam riwayat Ubaidillah bin Ümar 
yang disebutkan pada pembahasan tentang pembebasan budak 
digunakan kata amiir (pemerintah) sebagai ganti kata imam 
(pemimpin). Demikian juga dalam riwayat Musa bin Uqbah pada 
pembahasan tentang nikah tanpa menyebutkan kalimat, Js- tjiJl 


(Yang mengurusi manusia ). 


õ* Jj*j £'j (Pemimpin dan dia dimintai 


pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya). Dalam riwayat Salim 
bin Abdullah bin Ümar dari bapaknya yang telah dikutip pada 
pembahasan tentang shalat Jum’at disebutkan, ‘Jt- J 

(Imam adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban 
tentang yang dipimpinnya). Demikian disebutkan dalam semua 
riwayat tidak mencantumkan kata, “Dia”, namun lafazh ini harus 
disisipkan dalam kalimat tersebut sebagaimana tercantum langsung 
pada pembahasan tentang utang piutang. 


(Seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
penghuni rumahnya). Dalam riwayat Salim disebutkan, Jif 
(Pada penghuni rumahnya). 
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Ja? ^ %'j (Dan perempuan pemimpin 


atas penghuni rumah suaminya dan anak daripada suaminya). Dalam 
riwayat Abdullah bin Ümar disebutkan, cJ< (Atas rumah 

suaminya). Sementara dalam rwiayat Salim disebutkan, Jip 

(Pada rumah suaminya). Redaksi serupa juga disebutkan dalam 
riwayat Musa hanya saja dia menggunakan kata. JU (Atas). 


JU Js- J*-^ll ilpj (Dan budak seseorang adalah 

penjaga atas harta majikannya). Dalam riwayat Salim disebutkan, 
JU (Dan pelayan adalah penjaga pada harta 

majikannya), sementara dalam riwayat Ubaidillah menggunakan kata, 
&Jlj (Budak) sebagai ganti lafazh, faUdi (Pelayan). Salim 

menambahkan dalam riwayatnya, Jtä if\ cJ-U-j (Aku kira beliau 


berkata). Pada pembahasan tentang utang piutang disebutkan, 

:J\ä jJIij LL lL>j aIÜp <ül JUo isi Jji»j j* 

AsgPj jp Jjwj oi JU ^ £13 (vIäm mendengar hal-hal itu dari 


Rasulullah SAW dan aku kira beliau bersabda, “Dan seorang läki¬ 
läki penjaga pada harta bapaknya dan ditanya tentang apa yang 
dijaganya. ’’) 


Al Khaththabi berkata, “Mereka bersekutu —yakni pemimpin 
dan seorang laki-laki serta semua yang disebutkan dalam hadits— 
dalam sifat pemimpin namun dengan makna yang berbeda-beda. 
Kepemimpinan penguasa tertinggi adalah menjaga syariat dengan 
menegakkan hukum serta berlaku adil dalam menetapkan hukuni. 
Kepemimpinan seorang laki-laki terhadap keluarganya adalah cara 
mengurusi mereka dan memberikan hak-hak mereka. Kepemimpinan 
seorang perempuan adalah mengatur urusan rumah, anak-anak, 
pembantu, dan memberi nasehat serta masukan kepada suami dalam 
semua itu. Sedangkan kepemimpinan pembantu adalah memelihara 
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apa yang ada dalam tanggung jawabnya serta melakukan apa-apa yang 
dapat mendatangkan kebaikan padanya. 


4a!pj jp (Ketahuilah, 


kamu semua 


adalah pemimpin dan kamu semua akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang apa yang dipimpinnya). Dalam riwayat 
Ayyub pada pembahasan tentang nikah disebutkan redaksi serupa. 
Sementara pada pembahasan tentang shalat Jum’at disebutkan, f&S*) 


(Dan setiap kalian), laiu pada pembahasan tentang utang piutang 
disebutkan, (Maka setiap kalian). Redaksi serupa pula 


disebutkan dalam riwayat Nafi’. 


Ath-Thaibi berkata, “Dalam hadits ini disebutkan bahwa 
pemimpin (penjaga) tidak dituntut karena dzatnya. Bahkan ia 
diadakan untuk memelihara apa yang diamanahkan kepadanya oleh si 
pemilik. Oleh karena itu, dia patut tidak menggunakannya kecuali jika 
diidzinkan oleh pembawa syariat.” 

Dia berkata, “Huruf fa' pada lafazh, Slf (Ketahuilah maka 

kamu semua) berkedudukan sebagai pelengkap bagi kata bersyarat. 
Kemudian penyebutan ‘pelayan’ merupakan kesempuman dari 
perincian yang dimaksud.” 


Ulama lain berkata, “Masuk pula dalam cakupan umum ini 
orang yang hidup sendirian tanpa istri (atau suami), pembantu, dan 
tidak pula anak, karena dia tetap menjadi pemimpin atas anggota 
badannya agar melakukan hal-hal diperintahkan dan menjauhi hal-hal 
yang dilarang, baik berapa perbuatan, perkataan, maupun keyakinan. 
Anggota badan, kekuatan, dan indranya adalah hal-hal yang 
dipimpinnya. Kedudukan seseorang sebagai pemimpin tidaklah 
menafikan keberadaannya sebagai yang dipimpin ditinjau dari sisi 
lain.” 


Dalam hadits Anas disebutkan redaksi yang sama seperti 
hadits Ibnu Ümar disertai tambahan pada bagian akhimya. 
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jJl J Uil : Jlä Uj : Ijili tb'l^- tfLUAJ (Siapkanlah jawaban untuk 


pertanyaan. Mereka berkata, “Apakah jawabannya?” Beliau 
bersabda, “Amalan-amalan kebaikan. ”) Hadits ini diriwayatkan Ibnu 
Adi dan Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath melalui sanad yang 
hasan. Dia mengutip pula dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi, U 


Äi 'Ja\ aiOll ^ J LJ ^1 ja (Tidakada seorang pemimpin 

melainkan akan ditanya pada Hari Kiamat, apakah dia menjalankan 
apa yang diperintahkan Allah atau menyia-nyiakannya). Selain itu, 
Ibnu Adi menyebutkan dengan sanad yang shahih dari Anas dengan 
redaksi, j' täjLiS Ui J5“ JiL Äi Oi (Sesungguhnya 


Allah akan menanyai setiap pemimpin atas apa yang dipimpinnya, 
apakah dia memelihara hai itu atau menyia-nyiakannya). 


Pelajaran vang danat diamhil 

1. Mukallaf diberi sanksi karena ketidakbecusan mengurusi orang 
ada dalam kekuasaannya. Imam Bukhari menyebutkan hadits 
ini pada pembahasan tentang nikah dalam bab "Jagalah 
Dirimu dan Keluargamu dari Api Neraka. ” 

2. Budak berhak menggunakan harta majikannya atas izin si 
majikan. Begitu pula halnya perempuan (istri) dan anak. 
Hadits ini disebutkan pula pada bab tentang "Tidak 
Disukainya Bertindak Semena-mena terhadap Budak. ” 

3. Kedustaan berita yang digembor-gemborkan sebagian orang 
yang fanatik kepada bani Umayyah. Saya telah membaca 
dalam kitab Al Qadha karya Abu Ali Al Karabisi, Imam 
Syafi’i memberitakan kepada kami, dari pamannya —yaitu 
Muhammad bin Ali—, dia berkata: Ibnu Syihab masuk kepada 
Al Walid bin Abdul Malik, laiu dia menanyainya tentang 
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oii-Jl (Sesungguhnya apabila Allah memberikan khilafah 

kepada seorang hamba maka dituliskan baginya kebaikan- 
kebaikan dan tidak dituliskan baginya keburukan-keburukan). 
Ibnu Syihab berkata kepadanya, “Ini dusta.” Laiu dia 
membacakan surah Shaad ayat 26, ILjyf- 21 di 2ji2 ii 

o * 

v^UhmIi \y~i U; —dji ^1— (Hai Daud, sesungguhnya 

Kami menjadikan kamu khalifah [penguasa] di muka bumi 
—hingga firman-Nya — karena mereka melupakan hari 
perhitungan). Al Walid berkata, “Sesungguhnya manusia 
memperdaya kaini dari agama kami.” 

2. Para pemimpin Berasal Suku Quraisy 


- fdj 4jf pjja* jj jjos. jj OlS" : Jli 1$J*j J| Jf. 

<üf J jjjf. JJ dil 'xs. 01 ~j£'j "ja oij Jt oJLp 

w : Jlä llj 4üt { Js- cOUas-J ^ illi. 

caSjI ^ OjjOäj 01 cO*j 

^ Wj % 

(ii-J All p a»I ( _ s Ca Aili Jj~>j JoJ j6\ 

^ t5^ ^ ^ ^ yfyl lii 01 l^yu 

' ' * ' X, 


^ iSf ■ i ^ 

I jaM\ 



® ^ ® * tl "1 s o S O S A' I ?. 0 ^ 

* ' * y/Ž ' 


7139. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Biasanya Muhammad bin 


Jubair bin Muth’im menceritakan, sampai berita kepada Muawiyah 
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—saat dia berada di sisinya dalam suatu utusan Quraisy— bahwa 
Abdullah bin Amr menceritakan bahwa akan ada raja yang berasal 
dari Qahthan, maka Muawiyah pun marah. Dia kemudian berdiri 
memuji Allah sesuai yang layak bagi-Nya, laiu berkata, “Ämma 
ba’du, telah sampai kepadaku bahwa beberapa laki-laki di antara 
kalian mengabarkan cerita-cerita yang tidak ada dalam kitab Allah dan 
tidak pula dinukil dari Rasulullah SAW. Mereka itu adalah orang- 
orang bodoh di antara kalian. Waspadalah terhadap angan-angan yang 
menyesatkan pemiliknya. Sungguh aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sungguh urusan ini berada di tangan Quraisy, tidaklah 
seseorang menentang mereka melainkan Allah akan 
menelungkupkannya di atas wajahnya, selama mereka menegakkan 
agama ” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Nu’aim, dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair. 


4«l Jj--j JU Ju :J yi ^ ^ £ 

.0121 h ls£ £ J*J ^ iA* J'j* V :j 


7140. Dari Ashim bin Muhammad, aku mendengar bapakku 
berkata: Ibnu Ümar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Urusan ini 
senantiasa akan ada di tangan Quraisy selama tersisa di antara 
mereka dua orang’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab para pemimpin berasal dari suku Quraisy). Demikian 
redaksi yang dinukil oleh kebanyakan periwayat. Namun dalam 
riwayat yang dinukil Iyadh dari Ibnu Abi Shufrah disebutkan, 
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jtTji (Urusan itu adalah urusan Quraisy), laiu dia berkata, “Ini adalah 
# 

kekeliruan penulisan naskah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam salah satu naskah Abu Dzar 

dari Al Kasymihani sama seperti yang dinukil dari Ibnu Abi Shufrah. 

Tetapi yang terkenal adalah versi pertama. Sedangkan judul bab ini 

merupakan redaksi hadits yang diriwayatkan Ya’qub bin Sufyan, Abu 

YaTa, dan Ath-Thabarani, dari Sukain bin Abdul Aziz, dari Sayyar 

bin Salamah Abu Al Minhal menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Aku masuk bersama bapakku kepada Abu Barzah Al Aslami, laiu 

disebutkan hadits yang pada bagiän awalnya disebutkan, c^tle> t 
/ / / ^ 

jX} ^ Üaf-C. (Sesungguhnya aku sangat marah terhadap 

• > 0 

beberapa komunitas Quraisy), laiu di dalamnya disebutkan, lsTS' Žlii ül 
Uxli ^ Jjii ö\ fttJb (Sesungguhnya orang di Syam itu tidak 


berperang melainkan untuk lA-wrtiu. j , uaii paua uagiaii cuviillll^a. 
disebutkan, ja *.1 : J jäi. *»l Ju? -üll J jLj (Aku 


auma), dan pada bagian 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Para pemimpin berasal dari 
suku Quraisy. ”) 


Masalah ini sudah disitir pada pembahasan tentang fitnah 
dalam bab orang yang mengucapkan suatu perkataan di hadapan suatu 
kaum laiu keluar dan mengatakan hai yang berbeda. 


Dalam salah salah satu redaksi riwayat Ath-Thabarani 
disebutkan dengan redaksi, (Para imam) sebagai ganti redaksi, 

(Para pemimpin). Ia memiliki pendukimg dari hadits Ali yang 
diriwayatkan secara marfu’, iSb...ijilSl U j£j ja * 1^1 01 


(Ketahuilah, sesungguhnya para pemimpin berasal dari Quraisy 
selama mereka menegakkan ... sebanyak tiga kali). Hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thabarani. Disebutkan Ath-Thayalisi, Al Bazzar, 
dan Imam Bukhari dalam kitab At-Tarikh melalui Sa’ad bin Ibrahim, 
dan Anas, 'jDi* \y&&- lil U jSj 'ja (Para imam berasal dari 
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Quraisy selama ketika mereka menetapkan keputusan mereka berlaku 
adil). 

An-Nasa'i dan Al Bukhari dalam kitab At-Tarikh, dan Abu 
Ya’la meriwayatkan pula dari Bukair Al Jazari, dari Anas. Ia memiliki 
jalur-jalur sangat banyak dari Anas di antaranya dinukil Ath- 
Thabarani dari Qatadah, dari Anas dengan redaksi, JŠf j* iluJl OJ 

(Sesungguhnya kekuasaan dari Quraisy). Imam Ahmad 
meriwayatkannya pula seraya membatasi pada redaksi ini dari hadits 
Abu Hurairah. Dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq disebutkan 
dengan redaksi, JŠJ j* (Para imam berasal dari Quraisy). Para 

periwayatnya adalah periwayat dalam kitab Ash-Shahih hanya saja 
sanad-nya. terputus. Kemudian Ath-Thabarani dan Al Hakim 
meriwayatkan dari hadits Ali sesuai dengan redaksi terakhir. Ketika 
tidak satu pun daripada riwayat-riwayat ini yang sesuai kriteria Imam 
Bukhari dalam kitab Ash-Shahih sehingga dibatasi dengan 
menyebutkan pada judul bab. Setelah itu dia menyebutkan riwayat 
yang shahih sesuai dengan syaratnya dan bisa mewakili maknanya 
secara garis besar. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan ini dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Muawiyah. 

pjL) Jl JJr ’J>. ÖIST (Muhammad bin Jubair bin 

Muth 'im menceritakan). Shalih Jazrah A1 Hafizh berkata, ‘Tidak ada 
seorang pun mengatakan dalam riwayatnya, ‘Dari Az-Zuhri, dari 
M uhamma d bin Jubair’ kecuali apa yang tercantum dalam riwayat 
Nu’aim bin Hammad, dari Abdullah bin Mubarak (maksudnya yang 
disebutkan Imam Bukhari sesudah hadits ini).” 

Shalih berkata, ‘Tidak ada sumber yang mengatakan hadits ini 
dari Ibnu Al Mubarak. Sementara kebiasaan Az-Zuhri apabila 
mendengar hadits maka berkata, ‘Fulan menceritakan’.” 
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Pemyataan ini ditanggapi Al Baihaqi seperti diriwayatkan dari 
jalur Ya’qub bin Sufyan, dari Hajjaj bin Abi Mani’ Ar-Rashafi, dari 
kakeknya, dari Az-Zuhri, dari Muhamma bin Jubair bin Muth’im. 
Laiu Al Hasan bin Rasyiq meriwayatkan dalam kitab Al Fawa 'id dari 
jalur Abdullah bin Wahb, dari Ibnu Lahi’ah, dari Uqail, dari Az-Zuhri, 
dari Muhammad bin Jubair. 

äjjUi gjj SJf (Bahwa sampai kepada Muawiyah). Saya belum 

menemukan keterangan tentang nama orang yang menyampaikan 
berita itu kepadanya. 

ojlp (Sedang mereka berada di sisinya). Maksudnya, 

Muhammad bin Jubair dan orang-orang bersamanya dalam satu 
rombongan sebagai utusan menghadap Muawiyah di Syam. Ini 
seakan-akan teijadi ketika Muawiyah dibaiat menjadi khalifah setelah 
Al Hasan bin Ali menyerahkan kekuasaan kepadanya. Penduduk 
Madinah kemudian mengirimkan sekelompok mewakili mereka untuk 
membaiat Muawiyah. 

jSJ ja Aj Jt (Dalam salah satu utusan dari Quraisy). Saya 

belum menemukan keterangan tentang nama-nama mereka. Ibnu At- 
Tin berkata, “Jika disebutkan, wafada fulaan alaa amiir artinya si 
fiilan datang menemui pemimpin sebagai utusan. Kata ai wafd adalah 
bentuk jamak dari kata waafid seperti halnya kata shahbu dan 
shaahib. ” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kami mengutipnya dalam Fawa'id 
Abu Ya’la Al Mushili, dia berkata: Yahya bin Ma’in menceritakan 
kepada kami, Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, dari Syu’aib, 
laiu disebutkan di dalamnya, dari Muhammad bin Jubair. Demikian 
pula dalam Musnad Asy-Syamiyin karya Ath-Thabarani dari riwayat 
Bisyr bin Syu’aib, dari bapaknya. 

jyii’ jj iil alp Oi (Sesungguhnya Abdullah bin Amr). 

Maksudnya, Abdullah bin Amr bin Al Ash. 
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>> / ^ J y 

Dlkkš j* ULU ilt (Sesungguhnya 




Qahthan). Saya belum menemukan redaksi hadits Abdullah bin Amr 
tentang itu, dan apakah ia marfu ’ atau mauquf. Sementara baru saja 
disebutkan pada pembahasan tentang fitnah hadits yang berasal dari 


Abu Hurairah secara marfu ütla?J j* jirj Jf*- 


õCo*» (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga seorang laki-laki 


dari Qahthan keluar menuntun manusia dengan tongkatnya). Imam 
Bukhari menyebutkannya pada bab masa berubah hingga berhala 
disembah. Ini mengisyaratkan bahwa kekuasaan laki-laki Qahthan itu 
terjadi di akhir zaman saat ahli iman telah diwafatkan dan orang-orang 
yang masih hidup banyak kembali menyembah berhala. Merekalah 
yang disebut dengan seburuk-buruk manusia dan atas mereka terjadi 
Hari Kiamat seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya. 


Saya telah menyebutkan pula di tempat itu riwayat pendukung 
dari hadits Ibnu Ümar. Sekiranya hadits Abdullah bin Amr 
dinisbatkan kepada Nabi SAW dan selaras dengan hadits Abu 
Hurairah maka tidak ada arti untuk mengingkarinya. Tetapi bila 
Abdullah bin Amr tidak menisbatkannya kepada Nabi SAW dan di 
dalamnya terdapat asumsi laki-laki Qahthan tersebut akan muncul di 
masa-masa awal Islam maka Muawiyah memiliki legitimasi atas 
pengingkarannya. Saya telah menyebutkan sekelumit perihal laki-laki 
Qahthan ini ketika menjelaskan hadits Abu Hurairah pada 
pembahasan tentang fitnah. 


Ibnu Baththal berkata, “Sebab pengingkaran Muawiyah, 
karena dia memahami hadits Abdullah bin Amr secara zhahimya, 
padahal bisa saja maknanya adalah laki-laki Qahthan itu beikuasa di 
sebagian wilayah, sehingga ia tidak bertentangan dengan hadits 
Muawiyah. Sementara maksud ‘urusan’ dalam hadits Muawiyah 
adalah kekuasaan tertinggi.” 

Kemudian dinukil dari Al Muhallab bahwa bisa saja dia adalah 
raja yang menguasai manusia tanpa harus menjadi khahfah. Hanya 
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saja Muawiyah melakukan pengingkaran karena khawatir timbul 
dugaan bolehnya khilafah dipegang oleh orang selain Quraisy. Ketika 
dia menyatakan bahwa hai itu dalam khutbahnya maka diketahui 
bahwa mereka juga berpendapat demikian, lantaran tidak ada nukilan 
yang menyatakan bahwa ada seseorang yang mengingkarmya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak adanya pengingkaran dari 
mereka tidak menjadi legitimasi atas pengingkaran Muawiyah 
terhadap hadits Abdullah bin Amr. 

Ibnu At-Tin berkata, “Dalam pemyataan Muawiyah itu justru 
ada yang menguatkan hadits Abdullah bin Amr, yaitu perkataannya, 
‘Selama mereka menegakkan agama’. Karena bisa saja di antara 
pemimpin dari Quraisy ada yang tidak menegakkan agama sehingga 
bisa dikalahkan oleh orang-orang dari suku Qahthan.” 


Ini adalah pemyataan yang cukup bagus. 

jp *j'j ÄI ^ (ija0jtJbw j üf 

X X * ' X * X X 

aIIp äi ÄI Jj-»3 (Sesungguhnya sampai berita kepadaku 


bahwa beberapa orang di antara kamu mengabarkan cerita yang 
tidak ada sumbemya dalam kitab Allah dan tidak pula dinukil dari 
Rasulullah SAW). Tampak dalam pemyataan ini, Muawiyah menjaga 
perasaan Amr bin Al Ash. Oleh karena itu, Muawiyah tidak 
menyebutkan langsung nama anaknya secara terang-terangan. Bahkan 
dia menisbatkan hai itu kepada beberapa orang tanpa menyebutkan 
mereka secara khusus. Padahal yang dia maksudkan dengan 
pemyataan ini adalah Abdullah bin Amr bin Al Ash serta orang-orang 
yang menceritakan hai itu darinya. 


<oti olsf Ji c—J (Tidak ada dalam kitab Allah). Maksudnya, Al 

Qur'an. Faktanya memang demikian, pemyataan tekstual, bahwa 
individu tertentu atau seseorang dengan sifat tertentu, akan memegang 
kepemimpin atas umat Muhammad ini tidak ada dalam Al Qur'an. 
Kemudian kalimat, ‘tidak dinukil’ menguatkan asumsi bahwa 
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Abdullah bin Amr tidak menisbatkan hadits itu kepada Rasulullah 
SAW. Barangkali Abu Hurairah belum menceritakan hadits itu pada 
masa tersebut, karena Abu Hurairah seringkali menghindari perkara 
seperti ini. Bahkan dia menceritakannya dalam kondisi tertentu saja 
saat aman dari pengingkaran. Tetapi mungkin juga maksud Muawiyah 
adalah selain Abdullah bin Amr. Dengan demikian, ia tidak menjadi 
dalil tegas yang menunjukkan bahwa Abdullah tidak menisbatkan 
hadits tersebut kepada Rasulullah SAW. 

'^4J'J (Mereka itu orang-orang bodoh di antara 

kaliaii). Maksudnya, orang-orang yang menceritakan perkara-perkara 
gaib dan tidak menyandarkannya kepada kitab Allah dan tidak pula 
kepada Sunnah. 

JJai (Waspadalah kamu terhadap angan- 

angan yang menyesatkan pemiliknya). Kata tudhillu diberi harakat 
dhammah pada huruf awalnya karena berasal dari kata keija yang 
terdiri dari empat huruf ( ruba’i ). Sedangkan kata ahlahaa diberi 
harakat fathah karena berfungsi sebagai obyek penderita. Namun 
diriwayatkan pula dengan harakat fathah pada kata tudhillu dan 
harakat dhammah pada kata ahlahaa sebagai pelaku. Sedangkan kata 
ai amaaniyyu adalah bentuk jamak dari kata umniyah yang kembali 
kepada makna at-tamanni (harapan atau angan-anganj. Ulasan lebih 
lanjut tentang hai ini akan diuraikan pada akhir pembahasan tentang 
hukum. Kesesuaian penyebutannya adalah memberi peringatan 
kepada orang-orang Qahthan yang mendengamya agar tidak 
berpegang kepada cerita itu dan mengangan-angan dirinya sebagai 
orang yang dimaksud. Bisa saja orang ini memiliki kekuatan dan 
keluarga sehingga berambisi mendapatkan kekuasaan dengan 
bersandarkan pada hadits tersebut. Akibatnya, dia akan tersesat karena 
bertentangan dengan hukum syariat tentang para pemimpin berasal 
dari suku Quraisy. 
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£***-' (Sesungguhnya aku mendengar). Ketika melakukan 

pengingkaran dan peringatan maka dia Lngin menjelaskan landasannya 
dalamhalitu. 

jX} iJLa OI (Sesungguhnya urusan ini berada di tangan 

Quraisy). Saya telah menyebutkan beberapa pendukung bagi redaksi 
hadits ini dalam bab sebelumnya. 

4prj Jlp jl3l *#i SŽ' *il 36 -\ Lg H (Tidak ada seorang pun 

/ y * y / 

menentang mereka melainkan Allah akan menelungkupkannya di atas 
wajahnya). Maksudnya, tidak ada seorang pun yang berusaha merebut 
kekuasaan dari mereka, melainkan dia akan dikalahkan di dunia dan 
diadzab di akhirat. 

jjJÜI I jiif U (Selama mereka menegakkan agama). Maksudnya, 

selama masa mereka menegakkan/menjalankan urusan agama. Ada 
yang mengatakan, bahwa mungkin pengertiannya apabila mereka 
tidak menegakkan agama maka tidak akan didengarkan. Ada yang 
mengatakan pula, bahwa mungkin maknanya adalah mereka tidak 
boleh dilawan meskipun tidak boleh membiarkan mereka dalam 
keadaan tersebut. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu At- 
Tin. Dia berkata pula, “Mereka sepakat jika khalifah mengajak kepada 
kekufuran atau bid’ah maka boleh dilawan. Namun mereka berbeda 
pendapat apabila seseorang merampas harta, menumpahkan darah, 
melanggar kehormatan, apakah mereka dilawan atau tidak?” 

Namun pemyataannya tentang kesepakatan melawan 
pemimpin bila mengajak kepada bid’ah adalah pemyataan yang 
ditolak. Kecuali bila dipahami sebagai bid’ah yang menghantarkan 
kepada kekufuran, karena Al Ma'mun, Al Mu’tashim, dan Al Watsiq 
telah mengajak kepada bid’ah tentang penciptaan Al Qur'an, mereka 
juga menghukum ulama atas hai itu baik dibunuh, dipukul, dipenjara, 
dan bermacam-macam penghinaan, tetapi tidak ada seorang ulama 
pun yang mengatakan wajib bangkit melawan mereka dengan sebab 
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tersebut. Keadaan seperti itu berlangsung belasan tahun hingga Al 
Mutawakkil memegang khilafah dan membatalkan bid’ah serta 
memerintahkan menampakkan Sunnah. Sedangkan apa yang dia 
sebutkan sebagai kemungkinan makna bagi kalimat ‘selama mereka 
menegakkan agama’, bertentangan dengan apa yang diindikasikan 
oleh riwayat-riwayat yang menunjukkan praktek yang sesuai makna 
tersirat darinya, atau jika mereka tidak menegakkan agama maka 
urusan kepemimpinan keluar dari mereka. 

Dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq disebutkan keterangan 
yang selaras dengan hadits Muawiyah sebagaimana yang dinukil oleh 
Muhammad bin Ishaq dalam kitab Al Kabir. Dia menuturkan kisah 
Saqifah bani Sa’idah dan pembaiatan Abu Bakar. Laiu di dalamnya 
disebutkan, “Abu Bakar berkata, ‘Sesungguhnya urusan ini berada 
pada Quraisy selama mereka taat kepada Allah dan komitmen di atas 
urusan-Nya’.” 

Hadits-hadits yang telah saya sitir sebelumnya terbagi menjadi 
tiga kelompok, yaitu: 

Pertama, Ancaman bagi mereka berupa laknat apabila tidak 
memelihara apa yang diperintahkan. Contohnya, beberapa hadits yang 
telah saya sebutkan pada bab terdahulu, li ijlü li jSp j» j' 

ijJaiš \y£&- (Para pemimpin berasal dari Quraisy selama mereka 

melakukan tiga perkara: apabila mereka menetapkan keputusan maka 
mereka berlaku adil). Laiu di dalamnya disebutkan, wiJUi Ji* JU 



mereka maka baginya laknat Allah). Namun ini tidak menunjukkan 
kepemimpinan keluar dari hak mereka. 


Kedua, Ancaman bagi mereka akan dikuasakan atas mereka 
orang-orang yang akan membuat mereka sangat menderita. Imam 
Ahmad dan Abu Ya’la meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud see ara 
marfu ’, JU Vi jH\ lii Jif j^Ji JŠp 'Ji** li 
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/I 0 X S 0 

L-aäji ur ^ (Wahai sekalian Quraisy, sungguh kamu 

adalah pemilik urusan ini selama kamu tidak menyimpang. Apabila 
kamu merubah maha Allah akan mengirim atas kalian orang yang 
menghabisi kalian sebagaimana halnya kayu yang dikuliti). Para 
periwayat hadits ini tsiqah. Hanya saja ia berasal dari riwayat 
Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah bin Mas’ud, dari paman bapaknya 
Abdullah bin Mas’ud, dan keduanya tidak pemah bertemu. 

Selain itu, ini juga adalah riwayat Shalih bin Kaisan dari 
Ubaidillah. Laiu ia ditentang oleh Habib bin Abi Tsabit yang 
meriwayatkannya dari Al Qasim bin Muhammad bin Abdurrahman, 
dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Abu Mas’ud Al Anshari, 
ih j Üi Jljf* (Urusan ini senantia berada pada kalian 


dan kamu adalah penguasanya). Hadits- ini diriwayatkan hnam 
Ahmad. Namun penerimaan langsung riwayat oleh Ubaidillah dari 
Abu Mas’ud perlu dikaji lebih lanjut. Mengingat adanya perbedaan 
tahun meninggalnya Abu Mas’ud. Hanya saja hadits ini memiliki 
pendukung dari riwayat mursal Atha' bin Yasar, seperti yang 
diriwayatkan Asy-Syafi’i dan Al Baihaqi melalui jalumya dengan 
sanad shahih hingga Atha', J* U 'i# 'c&A 

äjboii UT sili Üp I jJaii bf *>|j (Beliau bersabda kepada 


Quraisy, Kamu adalah manusia paling berhak terhadap urusan ini 
selama kamu berada dalam kebenaran. Kecuali jika kamu 
menyimpang darinya maka kamu dihabisi sebagiamana pelepah 


dibabat daunnya. ”) 


Dalam riwayat ini tidak ditemukan penegasan yang 
menyatakan bahwa hak kepemimpinan lepas dari mereka meski ada 
indikasi ke arah itu. 

Ketiga, Izin untuk melawan dan memerangi mereka. 
Pemberian izin ini menunjukkan bahwa hak kepemimpinan lepas dari 
mereka. Riwayat yang dimaksud dinukil oleh Ath-Thayalisi dan Ath- 
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Thabarani dari hadits Tsauban see ara marfu \ l jiüsl»i U JŠjb i 

* 

Ijfctf jj Oti \jjJb j^SIji J* jj 0$ t jj3 

«.□iil ^vfljj Ijjj& (Berlaku luruslah terhadap Quraisy selama mereka 


berlaku lurus kepada komu. Jika mereka tidak berlaku lurus maka 
letakkanlah pedang-pedang kalian di leher-leher kalian, dan 
binasakan pasukan mereka. Jika kalian tidak melakukannya maka 
jadilah para petani yang sengsara). Para periwayat hadits ini tsiqah 
hanya saja sanad-nya munqathi (terputus). Karena periwayatnya 
(Salim bin Abi Al Ja’d) tidak pemah mendengar dari Tsauban. Ia 
memiliki hadits pendukung dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits 
An-Nu’man bin Basyir dengan redaksi yang sama. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Dzu Mikhbar (yakni 
putra saudara An-Najasyi), dari Nabi SAW, 'JU? J jrl\ lii OlT 

jSj Jt t Al (Dahulu urusan ini berada di tangan 


Himyar, laiu Allah mencabutnya dari mereka dan menjadikannya 
pada Quraisy, namun ia akan kembali kepada mereka). Sanad hadits 
ini jayyid dan merupakan pendukung yang kuat bagi riwayat Al 
Qahthani. Sebab nasab Himyar kembali kepada Qahthan. Maka 
semakin kuat anggapan tentang redaksi hadits Muawiyah yang 
menyebutkan, jiali ijilif U (Selama mereka menegakkan agama), 


bahwa jika tidak menegakkan agama maka hak kepemimpinan lepas 
dari mereka. 


Selain itu, dari hadits-hadits lain dapat disimpulkan bahwa 
lepasnya hak kepemimpinan itu dari mereka berlangsung setelah 
teijadi ancaman atas mereka berupa laknat yang mengakibatkan 
pengabaian dan kerusakan pengaturan. Ini teijadi di awal 
pemerintahan bani Abbasiyah. Kemudian ancaman memberi 
kekuasaan kepada orang-orang yang akan menyengsarakan mereka. 
Hai ini ditemukan pada dominasi para maula sehingga mereka 
(Quraisy) bagaikan anak keeil dalam asuhan, mereka cukup dengan 
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kelezatan yang didapatkan, namun yang menangani langsung urusan 
selain mereka. Keadaan semakin parah sehingga Ad-Dailam 
menguasai mereka dan mempersempit ruang gerak mereka dalam 
segala sesuatu hingga tidak tersisa bagi khalifah kecuali khutbah. Laiu 
kekuatan baru dari para maula ini terpencar dalam berbagai wiliyah. 
Lambat laim kekuasaan Quraisy semakin lemah hingga akhimya 
benar-benar dicabut dari mereka di semua wilayah hingga tak tersisa 
bagi khalifah kecuali nama saja di sebagian negeri. 


***** jP jP j**a ^p jp j* p** 


(Hadits ini diriwayatkan pula oleh Nu ’aim bin Hammad dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Ma ’mar, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair). 
Maksudnya, dari Muawiyah melalui jalur ini. Kami telah 
meriwayatkannya dengan sanad maushul dalam kitab Mujam Al 
Kabir dan Mujam Al Ausath (keduanya karya Ath-Thabarani), Bakar 
bin Sahal menceritakan kepada kaini, Nu’aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, laiu dia menyebutkan redaksi serupa 
dengan riwayat Syu’aib. Hanya saja sesudah kata “marah” disebutkan, 
cJu-i :Jüi {Dia kemudian berkata, "Aku mendengar. ’j tanpa 


menyebut redaksi sebelumnya. Setelah itu dia berkata dalam 

/ # J 

riwayatnya, ^ (Ditelungkupkan pada wajahnya). 


Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath berkata, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Ma’mar kecuali Ibnu Al Mubarak. Nu’aim 
menyendiri dalam meriwayatkannya.” 

Begitu pula diriwayatkan Adz-Dzuhali dalam kitab Az- 

A, 

Zuhriyaat dari Nu’aim dimana dikatakan, *#' (Allah 

menelungkupkannya). 

Kedua, hadits Ibnu Ümar. 

J»\ Jli (Ibnu Ümar berkata). Dia adalah kakek periwayat 
yang menukil riwayat ini darinya. 
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j4'J ySll '•& J> ji Sl (Urusan ini senantiasa berada di tangan 

Quraisy ). Maksudnya, urusan khilafah senantiasa dipegang oleh suku 
Quraisy. 

'yA> U (Selama tersisa dari mereka dua orang). Ibnu 

Hubairah berkata, “Mungkin berlaku secara lahimya, dan bahwa tidak 
tersisa daripada mereka di akhir zaman kecuali dua orang; pemimpin 
yang dipimpin, sementara manusia mengikuti mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Muslim dari guru 
Imam Bukhari di hadits ini disebutkan, 0t3i ^iSi j» U (Selama 

tersisa dari manusia dua orang). Sementara dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan dengan redaksi, i'j ä*C«Ji jtifj Õlil ^iSt ^ li 

(Selama tersisa pada manusia dua orang, dan dia mengisyaratkan 
dengan järi telunjuk dan järi tengah). Tetapi yang dimaksud bukan 
jumlah dalam arti yang sebenamya. Tetapi maksudnya penafian 
urusan itu dari selain Quraisy kecuali bila ada seseorang merebutnya 
dengan kekuatan. Atau mungkin kalimat itu berfungsi sebagai 
perintah meskipun redaksinya diungkapkan dalam bentuk kalimat 
berita. 


Atau mungkin kepemimpinan tetap ada pada kaum Quraisy di 
sebagian wilayah dan tidak di wilayah yang lain, karena di negeri 
Yaman (yakni An-Najud) didiami oleh sekelompok keturunan Al 
Hasan bin Ali dan masih saja memegang kekuasaan di sana hingga 
akhir tahun 300-an. Sedangkan keturunan Al Hasan bin Ali di Hijaz 
menjadi pemimpin-pemimpin Makkah. Kemudian para penguasa di 
Yanbu’ adalah keturunan Al Husain bin Aü dan juga menjadi 
pemimpin Madinah. Meski mereka masih keturunan Quraisy tulen 
tetapi berada di bawah pengaruh raja-raja Mesir. Sehingga urusan 
kepemimpinan itu berada di tangan Quraisy di sebagian wilayah 
secara garis besar. Pembesar mereka itu —yakni penduduk Yaman— 
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disebut Imam. Yang memegang kepemimpinan adalah seorang ahli 
ilmu dan suka berbuat adil. 

Al Kannani beikata, “Tidak ada satu masa pun yang kosong 
Har i kepemimpinan Quraisy, karena di Maghnb (Maroko) terdapat 
khalifah dari kaum Quraisy dan demikian juga di Mesir.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penguasa di Mesir tak diragukan 
lagi keberadaannya sebagai Quraisy, karena dia berasal dari keturunan 
Al Abbas. Sementara penguasa di Sha’dah dan lainnya dari wilayah 
Yaman juga tidak diragukan berasal dari suku Quraisy karena berasal 
Har i keturunan Al Husain bin All. Yang berada di Maroko adalah 
Hafshi dari keturunan Hafsh sahabat Ibnu Numart yang menisbatkan 
diri kepada Ümar bin Al Khaththab, dan Ümar adalah orang Quraisy. 

Hadits Ibnu Ümar memiliki pendukung dari hadits Ibnu Abbas 
seperti diriwayatkan Al Bazzar dengan redaksi, 6 jd-^ 1 '•& J'j* ^ 

•Asr^ ö/JiS’ ja (Ägama ini selalu langgeng selama masih 

tersisa sebanyak dua puluh laki-laki dari suku Quraisy). 

An-Nawawi berkata, “Hukum hadits Ibnu Ümar berlangsung 
hingga Hari Kiamat selama masih tersisa dua orang dan suku Quraisy. 
Apa yang dikatakan Nabi SAW telah menjadi kenyataan. Sejak zaman 
Nabi SAW hingga kini, khilafah selalu berada di tangan Quraisy tanpa 
ada yang menjadi pesaingnya. Barangsiapa memegang kekuasaan 
melalui jalur persekutuan maka itu tidak mengingkari pemegang 
k hilafah adalah Quraisy namun dia berdalih sebagai wakil mereka.” 

Namun pemyataan ini disanggah dengan fakta bahwa kaum 
Khawarij di masa bani Umayyah menamakan diri sebagai khalifah 
satu demi satu padahal bukan berasal dari Quraisy. Begitu pula bam 
Ubaid mengklaim pemegang khilafah hingga disebutkan dalam 
khutbah-khutbah di wilayah Mesir, Syam, Hijaz, dan sebagian di Irak. 
Laiu khi lafah dihilangkan dari Baghdad selama satu tahun. Masa 
kekuasaan bani Ubaid di Mesir —selain kekuasaan mereka 
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sebelumnya di Maroko— adalah 200 tahun. Khilafah pemah pula 
diklaim oleh Abdul Mukmin (sahabat Ibnu Numart) dan dia bukan 
Quraisy. Demikian juga semua orang yang datang sesudahnya di 
Maroko hingga saat ini. Sebagai jawabannya dikatakan, bahwa dari 
bani Ubaid, sesungguhnya mereka semuanya mengatakan keturunan 
Al Husain bin Ali, dan orang-orang tidak membaiat mereka kecuali 
atas asas tersebut. Mereka yang menetapkan nasab mereka tidaklah 
lebih rendah dibanding mereka yang menafikannya. Sedangkan selain 
mereka yang disebutkan dan yang belum disebutkan tergolong orang- 
orang yang merebut kekuasaan dengan kekuatan sehingga dianggap 
sebagai pemberontak, tidak dapat dijadikan sebagai alasan. 

Al Qurthubi berkata, “Hadits ini merupakan informasi tentang 
pensyariatan bahwa tidak terjadi kepemimpinan tertinggi kecuali bagi 
Quraisy selama masih ada satu orang dari mereka.” 


Ini mengesankan seakan-akan dia cenderung memahami berita 
ini sebagai perintah. Sementara telah disebutkan perintah tentang itu 
dalam hadits Jubair bin Muth’im secara marfu \ byfa J 


(Dahulukan Quraisy dan jangan kamu mendahului mereka). Hadits 
i ni diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Sementara dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari hadits Abdullah bin Hanthab dan dari hadits Abdullah 
bin As-Sa'ib disebutkan dengan redaksi serupa. Sementara dalam 
naskah Abu Al Yaman dari Syu’aib dari Abu Hurairah dan dari Abu 
Bakar bin Sulaiman bin Abi Hatsmah, dengan jalur mursal, bahwa 
sampai kepadanya sama seperti itu. Asy-Syafi’i meriwayatkannya 
pula melalui jalur lain dari Ibnu Syihab seperti itu. 

Sehubungan dengan ini disebutkan juga dalam hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan secara marfu ofesJi ila ^ 1 

(Manusia mengikuti Quraisy dalam urusan ini). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
masing-masing melalui Al Mughirah bin Abdurrahman. Imam Muslim 
meriwayatkan pula dari Sufyan bin Uyainah, keduanya dari Al A’raj, 


408 — FATHUL BAARI 


dari Abu Hurairah, dan ini sudah disebutkan pada pembahasan 
keutamaan Quraisy. Selain itu, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Hammam, dari Abu Hurairah, dan Ahmad dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah dengan redaksi serupa, hanya saja disebutkan, 'di Jt 

yty (Pada urusan ini). 


Hadits pendukungnya diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
Jabir dengan redaksi serupa dengan hadits pertama; Ath-Thabarani 
dari hadits Sahal bin Sa’ad; Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah dari hadits 


Muawiyah; Al Bazzar dari hadits Ali; dan Ahmad dari hadits 
Abdullah bin Abi Huzail, dia berkata: Jy j* J*rj Äj£J*i UJ 

Jüi i. (aJš’ < j* iW* Jl J&} ^ '■ Ji'3 CA 

' / * * * " 

^*131 33lä :J jäi jjd-j ÄI Jt* iil J f*) iCdiS* jj 


(Ketika Muawiyah datang ke Kufah maka seorang laki-laki dari 
Bakar bin Wa'il berkata, “Jika Quraisy tidak berhenti maka aku akan 
menyerahkan urusan ini kepada mayoritas Arab dan selain mereka. 
Amr bin Al Ash berkata, "Engkau telah berdusta, aku mendengar 
Rasulullah SA W bersabda, ‘Quraisy adalah pemimpin manusia ”) 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Penetapan dalil pada hadits itu 
bukan dari sisi pengkhususan penyebutan Quraisy. Karena bila 
demikian masuk kepada mafhum laqab (makna implisit dari 
penyebutan satu nama). Sementara mafhum laqab tidak bisa dijadikan 
sebagai dalil menurut para peneliti. Hanya saja dalil tädi adalah 
keberadaan mubtada' (subjek kalimat) yang menggunakan huruf lam 
jinsiyah (huruf lam yang menunjukkan makna jenis). Karena 
mubtada' secara hakikat di tempat ini adalah kata ai amr yang 
menjadi sifat bagi kata lihadza. Ini tidak diberi sifat kecuali dalam 
konteks jenis. Sehingga maknanya adalah pembatasan jenis urusan itu 
pada Quraisy. Ini mengesankan seakan-akan dia berkata, ‘Tidak ada 
urusan kecuali pada Quraisy’. Ia sama seperti sabdanya, ^3 U-š Ä*i-sJi 

‘pUu (Syufah berlaku pada barang yang belum dibagi). Meski hadits 
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ird menggunakan kalimat berita tetapi bermakna perintah. Seakan- 
akan beliau berkata, ‘Ikutlah Quraisy secara khusus’. Jalur-jalur lain 
hadits mendukung hai ini. 

Dapat disimpulkan pula darinya bahwa sahabat sepakat 
menggunakan makna implisit sebagai pembatas untuk menentang 
mereka yang mengingkarinya. Inilah yang dijadikan dasar mayoritas 
ulama, syarat imam (pemimpin tertinggi) adalah Quraisy. Laiu 
beberapa kelompok membatasinya pada sebagian Quraisy. Satu 
kelompok berkata, ‘Kepemimpinan tertinggi tidak boleh kecuali pada 
keturunan Aü’. Ini adalah pendapat kaum Syi’ah. 

Kemudian para ulama mengalami perbedaan dalam hai 
menetapkan sebagian keturunan Ali sebagai pemimpin. Satu 
kelompok berkata, ‘Khusus bagi keturunan Al Abbas’, dan ini adalah 
perkataan Abu Muslim Al Khurasani serta para pengikutnya. Ibnu 
Hazm menyebutkan bahwa sebagian kelompok berkata, ‘Tidak 
diperkenankan kecuali pada keturunan Ja’far bin Abu Thalib’ dan 
kelompok lain berkata, ‘Pada keturunan Abdul Muththalib’. Dari 
sebagian mereka ada yang mengatakan, ‘Tidak boleh kecuali pada 
bani Umayyah’. Sebagian lagi berpendapat, ‘Tidak boleh kecuali pada 
keturunan Ümar’. Ibnu Hazm berkata, ‘Tidak ada dalil bagi satu pun 
di antara kelompok-kelompok itu’. 

Kaum Khawarij dan sekelompok Mu’tazilah berkata, ‘Bisa 
saja imam (pemimpin tertinggi) bukan Quraisy. Bahkan yang berhak 
memegang kepemimpinan adalah yang menegakkan kitab Allah dan 
Sunnah, baik dia Arab atau Ajam (non Arab)’. Dhirar bin Amr 
berlebihan hingga berkata, ‘Mengangkat pemimpin selain Quraisy 
lebih utama karena lebih sedikit keluarganya maka jika menyimpang 
mudah menurunkannya ’. 

Abu Bakar Ibnu Ath-Thayyib berkata, ‘Kaum muslimin tidak 
menggubris pendapat ini setelah ke-shahih-an hadits, 

(Para pemimpin berasal dari suhu Quraisy). Kaum muslimin telah 
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mempraktekkannya dari masa ke masa dan telah ada ijma’ untuk 
berpegang kepadanya sebelum ada perbedaan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan Dhirar itu telah 
dipraktekkan sebelum ada yang menjadi khalifah dari kalangan 
Khawarij di masa bani Umayyah seperti Qathari, fitnah mereka terus 
berlangsung lebih dari 20 tahun hingga dimusnahkan oleh Al 
Muhallab bin Abi Shufrah. Demikian juga ditemukan orang-orang 
yang menamakan dirinya sebagai amirul mukminin —selain 
Khawarij— di antara mereka yang menentang Al Hajjaj seperti Ibnu 
Al Asy’ats. Gelar khalifah digunakan juga oleh sebägian penguasa di 
beberapa wilayah padahal mereka bukan keturunan Quraisy seperti 
bani Abbad dan lainnya di Andalusia dan Abdul Mukmin serta 
keturunannya di wilayah Maroko seluruhnya. Mereka itu sama dengan 
kaum Khawarij dalam hai ini tapi tidak mengatakan seperti pendapat 
mereka dan tidak pula mengikuti madzhab mereka. Bahkan mereka ini 
termasuk ahlus sunnah dan mengajak kepada ahlus sunnah. 


Iyadh berkata, “Persyaratan imam (pemimpin tertinggi) berasal 
dari Quraisy merupakan madzhab kaum muslimin see ara keseluruhan. 
Mereka bahkan memasukkannya dalam hal-hal yang telah disepakati. 
Sampai-sampai tidak ada nukilan dari kalangan salaf yang 
menyatakan bahwa mereka menentangnya dan seperti itu juga 
pendapat generasi selanjutnya di seluruh negeri. Sedangkan 
penentangan dari kaum Khawarij dan mereka yang sepakat dengannya 
tidak diperhitungkan karena tidak sejalan dengan pendapat kaum 
muslimin.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mereka yang menukil ijma’ perlu 
menakwilkan apa yang disebutkan dari Ümar dalam hai itu. Imam 
Ahmad telah meriwayatkan dari ümar melalui sanad para periwayat 
tsiqah bahwa dia berkata, i a fc fa Li õali jfcj ^-\ Oi (Jika aku 


ditemui ajalku dan Abu Ubaidah masih hidup maha aku akan 
menunjuknya sebagai khalifah sesudahku ). Setelah itu disebutkan 
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redaksi hadits yang di dalamnya disebutkan, oli lüj 

Jir iUi žjIIp (Jj/ca aku ditemui ajalku dan Abu Ubaidah 

* 

telah meninggal maha aku akan menunjuk Mu ’adz bin Jabal sebagai 
khalifah sesudahku). Sementara Mu’adz bin Jabal berasal dari 
kalangan Anshar tidak memiliki hubungan nasab dengan Quraisy. 
Sehingga mungkin dikatakan, bahwa barangkali ijma’ teijadi sesudah 
Ümar menetapkan bahwa syarat khalifah adalah berasal dari suku 
Quraisy, atau ijtihad Ümar telah berubah dalam masalah itu. 

Dalil mereka yang tidak mengharuskan khalifah dari kalangan 
Quraisy adalah penunjukkan Abdullah bin Rawahah, Zaid bin 
Haritsah, Usamah, dan lainnya untuk memimpin peperangan. Ini 
tidaklah masuk kepemimpinan tertinggi sedikit pun. Bahkan fakta ini 
memberi keterangan boleh bagi khalifah menunjuk pembantu selain 
Quraisy dalam masa hidupnya. 

Hadits Ibnu Ümar dijadikan juga sebagai dalil tentang tidak 
mungkin teijadi apa yang dikatakan para ahli fikib dari ulama 
madzhab Syafi’i dan lainnya, bahwa apabila tidak ditemukan suku 
Quraisy maka khahfah diangkat dari suku Kinan, dan bila tidak ada 
maka dari anak cucu Ismail, dan bila tidak ada di antara mereka yang 
memenuhi syarat maka dari kalangan ajam (non-Arab). Menurut 
pendapat lain, .dari suku Jurhum, dan bila tidak maka dari keturunan 
Ismail. Mereka berkata, “Hanya saja para ahli fikih menyebutkan hai 
itu sesuai kebiasaan mereka yang memprediksi hal-hal yang mungkin 
teijadi secara logika. Meski ia tidak terjadi menurut kebiasaan atau 
pun syara’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, orang yang berkata seperti itu 
didorong oleh pemahamannya bahwa itu adalah berita semata, 
sementara berita dari orang yang jujur tidak mungkin menyalahi 
kenyataan. Sedangkan mereka yang memahaminya sebagai perintah 
tidak butuh penakwilan tersebut. 
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Kalimat, *ij OSJ \'y>Ji (Dahulukan Quraisy dan jangan 

mendahuluinya) dan hadits-hadits lainnya dalam bab tädi, dijadikan 
sebagai dalil keunggulan madzhab Syafi’i karena adanya perintah 
mendahulukan Quraisy dibanding selain Quraisy. 

Iyadh berkata, ‘Tidak ada dalil yang dapat digunakan, karena 
maksud ‘para imam’ dalam hadits-hadits tersebut adalah para 
khalifah, karena Nabi SAW pemah mendahulukan Salim maula Abu 
Hudzaifah dalam mengimami shalat, sementara di belakangnya 
terdapat sejumlah Quraisy. Selain itu, beüau juga pemah 
mendahulukan Zaid bin Al Haritsah, Usamah bin Zaid, Mu’adz bin 
Jabal, dan Amr bin Al Ash dalam memimpin sejumlah operasi dan 
ekspedisi militer, sementara dalam pasukan mereka terdapat sejumlah. 
orang Quraisy. 

Namun Imam An-Nawawi dan lainnya memberi tanggapan 
bahwa dalam hadits itu terdapat keterangan yang menunjukkan bahwa 
kaum Quraisy memiliki keistimewaan atas yang lain. Sehingga 
mungkin saja dijadikan sebagai dalil untuk mengunggulkan Asy- 
SyafTi atas yang lain. Orang yang berdalil seperti ini tidak bermaksud 
mengatakan keutamaan itu hanya pada Quraisy. Namun mereka hanya 
ingin mengatakan bahwa Quraisy termasuk salah satu sebab 
keutamaan. Sebagaimana di antara sebab keutamaan adalah wara’, 
pemahaman, ahli Al Qur'an, usia, dan lainnya. Dua orang yang sama 
dalam semua perkara itu, bila salah satunya memiliki keistimewaan 
dalam satu perkara yang tidak dimiliki sahabatnya, maka dia menjadi 
lebih unggul darinya. Dengan demikian memang benar berdalil 
dengan hadits itu untuk mengunggulkan Syafi’i atas orang-orang 
serapa dengaxmya dalam hai ilmu dan agama dari selain Quraisy, 
mengingat Syafi’i adalah Quraisy. Oleh karena itu, cukup 
mengherankan perkataan Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim ketika 
menyebutkan apa yang disebutkan Iyadh, ‘Mereka yang berdalil 
dengan hadits-hadits ini untuk mengunggulkan Syafi’i telah ditimpa 
kelalaian dan dihinggapi kefanatikan yang membingungkan’.” 
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Mungkin yang menimpa Al Qurthubi saat itu adalah kelalaian 
lantaran tidak memahami dengan baik maksud orang yang berdalil, 
dan ilmu yang sesungguhnya hanya milik Allah. 


3. Pahata Orang yang Menetapkan Keputusan Berdasarkan 

Hikmah 


. 0 djJjd iil! jjjf Cj jj : JUj 


Berdasarkan firman Allah, “Barangsiapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah maka mereka itu adalah 
orang-orangfasik. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 47) 




ÄI ^ ÄI Jj/, Jli :JlS ÄI Jp 

aJll aÜl ijdl ^ J/ 4]sd/i ^U* ÄI olJl Jä-j 

1 *^ __ ° ^ ^ a ' * 0 


7141. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
*Tidak ada kedengkian kecuali pada dua perkara; seseorang yang 
diberi Allah harta laiu dibelanjakannya dalam kebenaran, dan 
satunya lagi adalah orang yang diberi Allah hikmah laiu dia 
menetapkan keputusan dengannya serta mengajarkannya " 


Keterangan Hadits : 

(Bab pahata orang yang menetapkan keputusan berdasarkan 
hikmah). Kata pahala tidak tercantum dalam riwayat Abu Zaid Al 
Marwazi. Kalaupun dikatakan bahwa kata itu ada maka dalam hadits 
di atas tidak ada perkara yang menunjukkan kepadanya. Mungkin 
diambil dari konsekuensi pemberian izin untuk mendambakan seperti 
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orang yang menetapkan hukum berdasarkan hikmah. Karena ini 
menunjukkan adanya keutamaan baginya. Sementara apa yang 
diketahui memiliki keutamaan maka akan mendatangkan pahala. 


il)ji-üUil didjü <&! Jj$ Uj ^ j£)& (Berdasarkan 


firman Allah, “Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang fasik. ”) Sisi 
penetapan dalil dari ayat untuk judul bab, bahwa teks hadits ini 
menunjukkan bahwa orang yang menetapkan keputusan berdasarkan 
hikmah adalah terpuji, hingga tidak mengapa seseorang berharap 
mendapatkan hai yang sama, agar dia memperoleh pahala dan nama 
haium. Logikanya bahwa orang yang tidak melakukan hai itu 
merupakan kebalikan dari orang yang mengerjakannya. Sementara 
ayat telah menegaskan bahwa ia adalah fasik. Perbuatan Imam 
Bukhari yang berdalil dengannya menunjukkan bahwa dia 
menguatkan pendapat kalangan yang mengatakan bahwa ia berlaku 
umum bagi ahli kitab dan juga kaum muslimin. Ibnu At-Tin 
meriwayatkan dari Ad-Dawudi bahwa Imam Bukhari membatasi 
menyebut ayat ini tanpa mengutip ayat sebelumnya karena 
mengamalkan pendapat mereka yang mengatakan, “Dua ayat 
sebelumnya turun berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani.” Tetapi Ibnu At-Tin memberi sanggahan bahwa tidak ada 
orang yang berpendapat demikian. Dia berkata pula, “Redaksi ayat 
menunjukkan apa yang dia katakan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia nafikan temyata 
dinukil secara akurat dari sebagian tabiin seperti dalam tafsir Ath- 
Thabari dan lainnya, dan bisa saja dikatakan bahwa ketiga ayat itu 
meski sebab turunnya berkenaan dengan ahli kitab, akan tetapi 
maknanya yang umum mencakup pula selainnya. Hanya saja, ketika 
telah baku dalam syariat bahwa pelaku dosa besar tidak disebut kafir 
dan tidak pula zhalim, karena zhalim ditafsirkan dengan arti syirik, 
maka tinggallah sifat ketiga, karena itulah Imam Bukhari membatasi 
dengan mengutipnya saja. 
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Ismail Al Qadhi dalam kitab Ahkam Al Qur'an setelah 
menyebutkan perbedaan tentang itu berkata, “Makna lahir ayat 
tersebut menunjukkan bahwa siapa yang melakukan seperti yang 
mereka lakukan dan mengada-adakan hukum yang bertentangan 
dengan kitab Allah laiu menjadikannya sebagai din (hukum baku) 
maka apa yang berlaku pada mereka, seperti ancaman, berlaku 
padanya, baik dia sebagai hakim atau bukan hakim.” 

Sementara Ibnu Baththal berkata, “Makna implisit ayat 
tersebut menyatakan, bahwa orang menetapkan hukum berdasarkan 
apa yang diturunkan Allah, maka dia berhak mendapatkan ganjaran 
yang besar. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyainginya. 
Konsekuensinya, ia merupakan amalan paling mulia dan agung yang 
digunakan mendekatkan diri kepada Allah. Hai ini diperkuat oleh 

A 

hadits Abdullah bin Abi Aufa yang diriwayatkan secara marfu 'g* -il 
JU (Allah bersama qadhi selama dia belum berlaku 

curang). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Al Manayyar. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits itu diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi namun dia menganggapnya gharib, tetapi 
di sisi lain hadtis tersebut dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits dalam bab ini dari 
Abdullah, dari Syihab bin Abbad, dari Ibrahim bin Humaid, dari Qais. 
Syihab bin Abbad adalah Ibnu Ümar Al Abdi, Ibrahim bin Humaid 
adalah Ar-Ruwaisyi, Ismail adalah Ibnu Abi Khalid, Qais adalah Ibnu 
Abi Hazim, dan Abdullah adalah Ibnu Mas’ud. Para periwayat hadits 
ini semuanya adalah ulama Kufah. 

(Membinasakannya dalam kebenaran). 
Maksudnya, menginfakkaxmya dalam kebenaran. 

X&jr üii oljT (Satunya lagi diberi Allah hikmah). Dalam 
riwayat Ibnu Uyainah dari Ismail bin Abi Khalid yang telah 
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dikemukakan pada pembahasan tentang ilmu disebutkan, <&' žijT JJrjj 

^ o o 

(Seorang laki-laki yang diberi hikmah oleh Allah). 

Penjelasannya sudah diulas sebelumnya secara lengkap di tempat itu, 
dan bahwa maksud ‘hikmah’ adalah Al Qur'an seperti yang terdapat 
dalam hadits Ibnu Ümar, atau mungkin juga lebih luas maknanya 
daripada itu. Batasannya adalah apa yang menghalangi kebodohan dan 
mencegah perbuatan buruk. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksud hasad dalam hadits ini 
adalah mengharapkan nikmat pada orang lain tanpa men gingin kan 
nikmat itu hilang dari pemiliknya. Laiu penafian padanya tidak 
bermaksud secara hakikat karena jika demikian bisa menyalahi 
kenyataan. Karena manusia telah melakukan hasad pada selain dua 
perkara ini dan ghibthah (mendambakan) orang-orang yang memiliki 
selain kedua sifat itu. Dengan demikian pemyataan itu bukan dalam 
konteks berita. Bahkan yang dimaksud dengannya adalah hukum. 
Artinya, pembatasan tingkatan yang tinggi dari ghibthah ada pada dua 
perkara ini. Seakan-akan dikatakan, bahwa keduanya adalah perkara 
paling mendekatkan diri kepada Allah yang patut manusia melakukan 
ghibthah karenanya. Bukan berarti penafian ghibthah dari selain 
keduanya. Dengan demikian ia masuk kepada majaz pengkhususan. 
Artinya, tidak ada ghibthah yang sempuma pahalanya selain ghibthah 
pada kedua perkara ini.” 

Al Karmani berkata, “Kedua perkara yang disebutkan di 
tempat ini adalah ghibthah dan bukan hasad (dengki). Akan tetapi 
terkadang masing-masing salah satu dari keduanya digunakan pada 
tempat yang lain. Atau maknanya, tidak ada hasad kecuali pada 
keduanya. Laiu hasad yang ada pada keduanya ini tidaklah dianggap 
sebagai hasad dalam arti yang sebenamya. Hai ini sama dengan 
firman Allah dalam surah Ad-Dukhaan ayat 56, ö jŠjJu Sl 

JA* ayyi (Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali 
mati di dunia). ” 
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Dalam hadits ini terdapat anjuran memberikan hak peradilan 
pada seseorang yang memenuhi syarat-syaratnya dan memiliki 
kekuatan melaksanakan kebenaran serta memiliki penolong, karena ini 
termasuk amar makruf, menolong orang yang dizhalimi, memberikan 
hak kepada yang berhak, mencegah perbuatan orang yang zhalim, 
serta memperbaiki hubungan sesama manusia, dan semua itu termasuk 
taqarrub (sarana mendekatkan diri kepada Allah). Oleh karena itu, 
jabatan ini dipegang oleh para nabi dan orang-orang sesudah mereka 
dari khalifah yang memberi petunjuk. Dari sini pula mereka sepakat 
bahwa ia termasuk fardhu kifayah, sebab urusan manusia tidak akan 
stabil tanpa keberadaannya. 

Imam Al Baihaqi meriwayatkan melalui sanad yang kuat, 
“Sesimgguhnya Abu Bakar ketika memegang tampuk khilafah maka 
dia memberikan hak peradilan kepada Ümar.” Dia mengutip pula 
melalui sanad lain yang juga kuat bahwa Ümar mengangkat Abdullah 
bin Mas’ud untuk mengurus masalah peradilan. ümar menulis pula 
kepada para pembantunya, “Jadikanlah orang shalih di antara kamu 
untuk memegang peradilan dan cukupilah kebutuhan mereka.” Dia 
juga mengutip melalui sanad lain yang tidak terlalu kuat bahwa 
Muawiyah pemah bertanya kepada Abu Ad-Darda' yang saat itu 
menjabat qadhi di Damaskus, “Siapa yang memegang jabatan ini 
sesudahmu.” Dia berkata, “Fudhalah bin Ubaid.” Mereka itu semua 
adalah sahabat-sahabat senior serta orang-orang utama di antara 
mereka. Hanya saja sebagian mereka menjauhkan diri dari jabatan ini 
karena khawatir tidak mampu mengembannya dan tidak ada orang 
yang membantunya. Terkadang urusan menjadi simpang siur di saat 
jabatan qadhi dipegang orang yang menimbulkan kerusakan ketika 
orang-orang shaleh menolak menjadi qadhi. 

Sikap menolak menjadi qadhi hanya berlaku saat ada orang 
lain yang bisa memangkunya. Oleh karena itu, para ulama salaf 
menahan diri untuk menjadi qadhi dan menjauh darinya ketika 
diminta. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang apakah orang yang 
memenuhi syarat qadhi dan memiliki kekuatan mengemban tugasnya 
lebih dianjurkan untuk menjadi qadhi atau tidak? Pilihan kedua 
merupakan pendapat mayoritas karena jabatan ini sangat rawan dan 
penuh tipu daya. Apalagi telah disebutkan beberapa ancaman keras 
bagi orang yang menyimpang. Sebagian ulama berkata, “Apabila 
seseorang termasuk ahli ilmu dan tidak menjadi tempat untuk belajar 
sementara dia termasuk orang yang butuh, laiu jabatan qadhi memiliki 
sumber rezeki yang tidak haram, maka dia lebih dianjurkan untuk 
memegang jabatan qadhi agar orang-orang kembali kepadanya dalam 
memutuskan hukum sesuai kebenaran dan ilmunya menjadi 
bermamfaat. Tetapi bila dia seorang yang masyhur maka dia lebih 
dianjurkan untuk bergelut dengan ilmu dan fatwa. Sedangkan bila 
dalam negeri itu tidak ada orang yang menjabat sebagai qadhi, maka 
dia harus menjadi qadhi karena tugas tersebut termasuk fardhu 
kifayah. Dimana jika tak ada orang lain mampu menunaikannya maka 
menjadi fardhu ain bagi satu-satunya orang yang mampu. 

Diriwayatkan dari Imam Ahmad, dia berkata, “Jika orang itu 
menolak menjadi qadhi maka tidak berdosa karena dia tidak wajib 
selama membawa mudharat bagi dirinya, terutama bagi orang yang 
tidak dapat menegakkan kebenaran lantaran kezhaliman yang 
merajalela.” 


4. Mendengar dan Taat kepada Imam selama Tidak dalam 

Kemaksiatan 


dj Sil Jt> Äi Jli :JU ai ;>j j^UC. J IrS f jJ 
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7142. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Dengar dan taatlah, meskipun seorang budak Habasyah 
diangkat mertjadi pemimpin kalian, seakan-akan kepalanya anggur 
kering’. ” 


bf Jj * &*' 3 Ju :Ju tiii J* J Š 

ÜälJl öjü j£.f $ CjLsS ii& ojJ 

X / / / / / 
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7143. Dari Ibnu Abbas, dia meriwayatkannya seraya berkata: 
Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa melihat dari pemimpinnya 
sesuatu yang tidak disukainya, maka hendaknya bersabar, karena 
sesungguhnya tidak ada seorang pun yang berpisah dari jamaah 
barang satu jengkal laiu meninggal, kecuali dia meninggal dalam 
keadaan mati jahiliyah. ” 


Jifji :jii ü* iii yji jp K* iii ^ äi x* j* 

ilu jj c. t ; LjJ q iXJüi £ji Jpiwo 
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7144. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Mendengar dan taat kepada seorang (pemimpin) muslim berlaku 
dalam hai yang disukai dan tidak disukai, selama pemimpin itu tidak 
menyuruh melakukan kemaksiatan. Apabila dia menyuruh melakukan 
kemaksiatan maka tidak boleh didengar dan ditaati. ” 
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7145. Dari Ali RA, dia berkata: Nabi SAW pemah mengirim 
suatu pasukan dan mengangkat seorang laki-laki Anshar sebagai 
pemimpin mereka. Beliau kemudian memerintahkan mereka agar 
menaatinya. Laiu ketika laki-laki itu marah terhadap mereka, dia 
berkata, “Bukankah Nabi SAW telah memerintahkan kalian untuk 
menaatiku?” Mereka berkata, “Benar.” Dia berkata, “Aku 
mengharuskan kalian untuk mengumpulkan kayu bakar dan 
menyalakan api, kemudian masuklah ke dalamnya.” Mereka 
kemudian mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api. Ketika 
hendak masuk, mereka berdiri saling memandang satu sama lain. 
Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya Kami mengikuti Nabi SAW 
untuk melarikan diri dari neraka (api). Laiu apakah kita harus 
memasukinya?” Ketika mereka dalam keadaan seperti itu api pun 
padam dan kemarahan laki-laki tersebut telah reda. Peristiwa itu 
kemudian diceritakan kepada Nabi SAW maka beliau bersabda, 
“Sekiranya mereka memasukinya maka mereka tidak akan keluar 
darinya selamanya. Sesungguhnya ketaatan itu berlaku dalam 
perkara yang makruf. ” 


FATHUL BAARI — 421 


Keterangan Hadits : 


(Bab mendengar dan taat kepada imam selama bukan dalam 
kemaksiatan). Imam Bukhari mengaitkannya dengan kata ‘imam’ 
(pemimpin tertinggi) meski dalam hadits-hadits tädi terdapat perintah 
taat untuk setiap pemimpin walau bukan imam, karena letak perintah 
taat kepada pemimpin adalah hendaknya perintah itu datang dari 
Imam (pemimpin). 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Anas bin Malik RA. 

JJuLil ö\j \jiJsij i jjuIiI (Dengar dan taatlah meskipun diangkat 

menjadi pemimpin). Maksudnya, meskipun diangkat menjadi 
pemimpin tertinggi bagi kamu, atau diangkat menjadi pembantu 
pemimpin tertinggi, seperti imam shalat, atau petugas zakat, atau 
komandan pasukan. Di masa Khulafa Ar-Rasyidin ada yang 
memegang ketiga perkara itu dan ada pula yang memegang 
sebagiannya saja. 


(Habasyi). Maksudnya, berasal dari Habasyah (ethiopia). 


Pada pembahasan shalat dalam bab imam seorang budak, disebutkan 
hadits yang berasal dari Muhammad bin Basysyar, dari Yahya Al 
Qaththan, ülj »}. (Dengar dan taatlah fcalian 


meskipun yang menjadi pemimpin adalah orang Habasyah), laiu 
setelah satu bab disebutkan pula hadits dari Ghundar dari Syu’bah 
dengan redaksi, ^£*1 jJj jJpfy j 


(Nabi SAW bersabda kepada Abu Dzar, Dengar dan taatlah 
meskipun terhadap pria dari Habasyah. ”) Imam Muslim juga 
meriwayatkan dari Ghundar, dari Syu’bah, melalui sanad lain hingga 
Abu Dzar, bahwa ketika dia sampai ke Rabadzah, temyata di sana ada 
seorang budak sedang mengimami mereka, tiba-tiba budak itu mundur 
karena Abu Dzar, maka Abu Dzar berkata, ( Kekasihku 
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telah berwasiat kepadaku). Laiu disebutkan redaksi hadits seperti di 
atas. 


Dari riwayat ini tampak rahasia penyebutan Abu Dzar see ara 
khusus. Namun disebutkan dalam hadits lain perintah tentang itu 
see ara umum. Imam Muslim mengutip pula dari hadits Ummu Al 
Hushain, j jlp jJj iji-ktj ' yu>Lt\(Dengarlah 


dan taatlah meskipun seorang budak yang menuntun komu 
berdasarkan kitab Allah diangkat untuk memimpin kamu). 


Kitj ülT (Kepalanya tampak seperti anggur kering). Kata 


zabiibah adalah bentuk jamak dari kata zabiib yang artinya sejenis 
makanan yang dibuat dari anggur setelah melalui proses pengeringan. 
Hanya saja kepala pria Habasyah itu diserupakan dengan anggur 
kering karena terpilih dan wamanya hitam. Ini adalah perumpamaan 
untuk menunjukkan kerendahan dan keburukan rupa serta sikap tidak 
memperhitungkan. Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan seeara 
lengkap pada pembahasan tentang shalat. 


Ibnu Baththal menukil dari Al Muhallab bahwa dia berkata, 
“Redaksi, ( dengarlah dan taatlah) tidak mewajibkan 


bahwa yang mengangkat budak itu bukan imam dari Quraisy. Hai ini 
didasarkan pada penjelasan sebelumnya bahwa kepemimpinan 
tertinggi hanya ada pada suku Quraisy. Umat juga telah sepakat 
bahwa kepemimpin tertinggi itu tidak bisa dipegang oleh budak.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin dia disebut budak 
berdasarkan kondisinya sebelum dimerdekakan, dan semua ini hanya 
berlaku dalam kondisi normal. Apabila ada budak dalam arti yang 
sesungguhnya merebut kekuasaan dengan menggunakan kekuatan 
maka menaatinya merupakan kewajiban dalam rangka meredakan 
fitnah selama tidak memerintahkan kemaksiatan seperti telah 
disebutkan penjelasannya. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah 
apabila pemimpin tertinggi mengangkat budak Habasyah memegang 
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pemerintahan di suatu negeri maka wajib ditaati, bukan berarti budak 
itu menjadi pemimpin tertinggi. 

Al Khaththabi berkata, “Terkadang dibuat perumpamaan yang 
tidak ada dalam realita.” Maksudnya, ini adalah salah satu dari perkara 
tersebut. Tujuan disebutkan budak Habasyah adalah sebagai 
penekanan terhadap perintah untuk taat meskipun tidak terbayangkan 
see ara syara’, dia memegang pueuk pemerintahan. 

Kedua, hadits Hammad. 

jiJJ. (Dia meriwayatkannya). Ini semakna dengan pemyataan, 

“Dari Nabi SAW.” Hai ini sudah disebutkan pada bagian awal 
pembahasan fitnah melalui Abdul Warits, dari Al Ja’ad, dan 
kandungannya juga sudah diulas di tempat tersebut. 

Ketiga, hadits Abdullah. 

0 jTj U-š (Dalam hai yang disukai dan tidak disukai). 

Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, OjS' jf UJ (Dalam hai yang 

* 

disukai atau tidak disukai). 

’J‘J 'J U (Selama tidak diperintah untuk melakukan 

kemaksiatan). Ini membatasi pemyataan global dalam dua hadits 
sebelumnya tentang perintah untuk mendengar dan taat meski 
terhadap pria Habasyah, serta perintah bersabar atas kebijakan yang 
tidak disukai dari pemimpin, sekaligus ancaman berpisah dengan 
jamaah. 

JpÜ? *ij jJakJ. JA (Apabila diperintah melakukan 

maksiat maka tidak boleh didengar dan ditaati ). Maksudnya, tidak 
wajib mendengar dan taat, bahkan haram bagi siapa yang mampu 
untuk tidak melakukannya. Dalam hadits Mu’adz yang diriwayatkan 
Imam Ahmad disebutkan, JJ itd» Sl (Tidak ada ketaatan 

bagi orang yang tidak taat kepada Allah). Dia meriwayatkan juga 
bersama Al Bazzar dari hadits Imran dan Al Hakam bin Amr Al 
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Ghifari dengan redaksi, ÄI .Jž && *i (Tidak ada ketaatan dalam 

rangka bermaksiat kepada Allah). Sanad hadits ini kuat. Sedangkan 
dalam hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang dinukil Ahmad dan Ath- 
Thabarani disebutkan, Jtä Äi Sl (Tidak ada ketaatan 

bagi yang bermaksiat kepada Allah ta ’ala). 

Pembahasan tentang ini telah diulas secara detail ketika 
membicarakan hadits Ubadah tentang perintah mendengar dan taat 
sehubungan dengan redaksi, lyT l jj of lil (Kecuali kalian melihat 

kekufuran yang nyata), sehingga tidak perlu diulangi kembali. 
Masalah dimaksud terdapat pada pembahasan tentang fitnah. 
Ringkasnya, pemimpin dipecat dengan sebab kekufuran menurut 
ijma’. Wajib bagi setiap muslim melakukan hai itu. Bagi siapa yang 
memiliki kekuatan melakukannya maka dia akan memperoleh pahala. 
Sedangkan orang yang larut di dalamnya maka dia akan memperoleh 
dosa. Orang yang tidak mampu melakukan apa pun maka dia wajib 
berhijrah dari negeri tersebut. 

Keempat, hadits Ali. 

^1 yA) (Mengangkat seorang laki-laki Anshar 

/ ' / 

sebagai pemimpin atas mereka). Perkara ini dan tanggapan terhadap 
mereka yang menganggap keliru periwayatnya telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang peperangan. 

ljU ljiljÜ (Kemudian nyalakanlah api). Demikian redaksi yang 

tercantum di tempat ini. Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang peperangan. Ada yang mengatakan bahwa 
pemimpin mereka marah terhadap mereka laiu berkata, “Nyalakanlah 

‘ M 

api. 

c/xdf- (Padam). Kata khamadat disebutkan dengan huruf kha' 

dan harakat fathah pada huruf mim. Pada sebagian riwayat huruf mim 
diberi harakat kasrah. Tetapi versi ini tidak dikenal dalam bahasa 
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seperti dikatakan Ibnu At-Tin. Dia berkata, “Makna khamadat adalah 
reda nyalanya meskipun belum padam baranya. Apabila telah padam 
maka disebut hamadat. ” 

^ ji (Kalau mereka memasukinya maka 

mereka tidak keluar darinya). Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya, 
keluar dari api tersebut, karena mereka mati terbakar di dalamnya dan 
tidak keluar darinya dalam keadaan hidup-hidup. Kata naar (api) di 
sini bukan bermakna neraka Jahanam. Bukan pula berarti mereka 
kekal di neraka. Karena telah disebutkan dalam hadits syafaat, j* 

OUh ja Lp- Jlät* aJä ^ ötf ja j uil (Akan keluar dari neraka orang 

yang di dalam hatinya ada keimanan sebesar bijian). Ini termasuk 
kata-kata sindiran yang terpuji.” Maksudnya, ia disebutkan dalam 
konteks pencegahan dan ancaman agar orang yang mendengar bisa 
memahami bahwa orang yang melakukan perbuatan itu dikekalkan 
dalam neraka. Namun maksudnya bukan makna sebenamya tetapi 
sekedar memberi ancaman dan menakut-nakuti. Pada pembahasan 
tentang peperangan telah disebutkan pula penjelasan lain terhadap 
makna pemyataan ini. 

Adapun perkataan, äiüajl Uit ( Sesungguhnya 

ketaatan itu berlaku dalam perkara yang makruf) telah diulas dalam 
bab ekspedisi Abdullah bin Hudzafah pada pembahasan tentang 
peperangan. Sebagian dari pembahasannya juga telah diulas dalam 
tafsir surah An-Nisaa' sehubungan dengan firman-Nya dalam surah 
An-Nisaa' ayat 59, & *»' (Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul[Nya] dan ulil amri di antara komu). Ada 
yang mengatakan bahwa pemimpin itu tidak benar-benar bermaksud 
memasukkan mereka ke dalam api. Dia sebenamya hendak 
mengisyaratkan bahwa ketaatan pemimpin adalah wajib dan siapa 
yang meninggalkan kewajiban tersebut maka dia masuk neraka. Jika 
terasa berat bagi kamu memasuki api itu maka bagaimana dengan api 
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yang lebih besar lagi. Ini mengesankan seolah-olah maksudnya adalah 
apabila dia melihat dari mereka kesungguhan untuk memasukinya, 
maka dia akan mencegah mereka. 


5. Orang yang Tidak Meminta Jabatan Akan Ditolong oleh Allah 


^ ^ Jj * 9 J* 

' * / ” / y X 

cJfj siL; 'j* õi jL: Si ii 

x / / / / / 

jk oJpf äjL; > ^ Õ 13 

^ ✓ ✓ ✓ 

0 O <»/ / X 

✓ J > >. / ./ / » I ^ ,/ / •, 

L?AJi tUI J t v g I * JS^ 


x / v ^ 


7146. Dari Äbdurrahman bin Samurah, dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda kepadaku, ‘Wahai Äbdurrahman, jangan engkau 
minta jabatan, karena sesungguhnya jika engkau diberi jabatan 
dengan jalan memintanya maka engkau dibuat susah dengannya, dan 
jika engkau diberi tanpa memintanya maka engkau akan ditolong 
untuk melaksanakannya. Jika engkau melakukan suatu sumpah laiu 
engkau melihat yang lain lebih baik maka tebuslah sumpahmu dan 
lakukan yang lebih baik itu ’." 


6. Orang yang Meminta Jabatan Tidak Akan Ditolong oleh Allah 


iil S^j J JB :JU Sjil* 'J, ^)\ J&. :JU £ 

x / */• / X 

õu djty i jfci Si y ä ii 


x o f 'U / •'!*/• 

C^ 1 ' ÄJImiw* jaP 


üO cQi cJft aL; y> 
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, , . » - X XX X 0 X X X 

»* °X X J •!. r , , x O «X , X X O . X 0*X , 6 X i X X .X . . .X _ | X • | X 

IUOjI jB ( JLp cuiL*- blj iv$JLp 

* 

<• X 

x | 0 x 0 X 9 t XX 

.du-o jp yiSj 


7147. Dari Al Hasan, dia berkata: Abdurrahman bin Samurah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, ‘Wahai Abdurrahman, jangan engkau minta jabatan, 
karena sesungguhnya jika engkau diberi jabatan dengan jalan 
memlntanya maka engkau dibuat susah dengannya, dan jika engkau 
diberi tanpa memintanya maka engkau akan ditolong untuk 
melaksanakannya. Jika engkau melakukan suatu sumpah laiu engkau 
melihat yang lain lebih baik maka tebuslah sumpahmu dan lakukan 
yang lebih baik itu ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang tidak meminta jabatan akan ditolong oleh 
Allah). Di dalamnya disebutkan hadits Abdurrahman bin Samurah, *il 

/ X 

«3U)|I J Li (Jangan engkau minta jabatan), kemudian Imam Bukhari 

X X 


berkata sesudahnya, “Bab orang yang minta jabatan maka diserahkan 
kepadanya”, laiu dia menyebutkan hadits ini. Penjelasan tentang 
sanad -nya sudah disebutkan pada pembahasan tentang kafarat 


sumpah. Begitu pula dengan redaksi, Js- cil*- tii) 


y&j lgi* (Jika engkau melakukan suatu sumpah laiu engkau melihat 

X X 

selainnya lebih baik darinya maka tebuslah). Adapun redaksi, JLi 


(Janganlah meminta jabatan), demikian yang tercantmn pada 


kebanyakan jalur hadits. Sementara dalam riwayat Yunus bin Ubaid 
dari Al Hasan disebutkan dengan redaksi, jLL 'i (Jangan sekali-kali 


mengharapkan). Maksudnya, larangan berharap disertai penekanan. 
Tentu saja larangan ‘mengharap’ lebih mendalam dari larangan 
‘meminta’. 
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ciSj (Engkau diserahkan kepadanya). Kata cifj diberi 

harakat dhammah pada huruf wau dan harakat kasrah pada huruf kaf. 
Kemudian huruf kaf ini terkadang tidak diberi tasydid dan terkadang 
pula diberi tasydid. Apabila tidak diberi tasydid maka artinya, 
dipalingkan kepada perkara, dan siapa yang diserahkan kepada diiinya 
sendiri maka dia binasa, seperti yang disebutkan dalam doa, Yj 

J\ (Dan jangan engkau serahkan aku kepada diriku). Kalimat, 

wakala ai amr ilaa fulan artinya dia menyerahkan urusan itu kepada si 
fulan. Sedangkan kalimat, wakkalahu, artinya dia mewakilkannya 
untuk menjaganya. 


Makna hadits tersebut adalah, barangsiapa meminta jabatan 
laiu diberikan maka dia tidak akan ditolong karena ambisinya itu. Dari 
sini dapat disimpulkan bahwa meminta sesuatu yang berkenaan 
dengan jabatan adalah makruh (tidak disukai). Maksud dalam jabatan 
ini adalah pemerintahan, pengadilan, keuangan, dan lainnya. 
Barangsiapa berambisi mendapatkan yang demikian maka dia tidak 
akan diberi pertolongan. Namun see ara lahir, hai ini bertentangan 
dengan riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah yang diriwayatkan 
seeara marfu tiujiJl iii ofyr Üte Lte jU iku Jj- t-Cai Lit J> 

j$\ Ui öfyr Lte (Barangsiapa meminta jabatan untuk 


mengadili kaum Muslimin hingga mendapatkannya kemudian 
keadilannya mengalahkan keeurangannya maka baginya surga. 
Tetapi barangsiapa yang keeurangannya mengalahkan keadilannya 
maka baginya neraka). 


Untuk mengompromikan antara kedua riwayat tersebut 
dikatakan, bahwa keberadannya tidak diberi pertolongan sama sekali 
tidak berkonsekuensi bahwa dirinya tidak dapat berbuat adil bila 
sempat memangku jabatan. Atau kata ‘meminta’ di sini dipahami 
dengan arti bermaksud, sedangkan pada hadits sebelumnya berarti 
ambisi. Sementara itu telah disebutkan dalam hadits Abu Musa, Sl dl 
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l / 6 *" 0* ijy (Sesungguhnya kami tidak akan memberi jabatan kepada 


orang yang berambisi). Oleh karena itu, yang menjadi pasangannya 
adalah pertolongan, karena barangsiapa yang tidak mendapatkan 
pertolongan dari Allah terhadap pekeijaannya, maka dia tidak akan 
mampu menunaikan pekajaan itu. Sehingga tidak patut memenuhi 
pennintaannya karena diketahui bahwa suatu jabatan tidak akan luput 
dan kesulitan. Barangsiapa tidak mendapatkan pertolongan dari Allah, 
maka dia mendapat kesulitan dalam pekeijaannya dan merugi dunia 
akhirat. Orang yang berakal sehat tentu tidak akan mau memintanya 
sama sekali. Bahkan bila dia memiliki kemampuan laiu diberi jabatan 
tanpa meminta maka dia dijanjikan akan mendapatkan pertolongan. 


Al Muhallab berkata, “Tafsir ‘menolongnya’ telah disebutkan 
dalam hadits Bilal bin Mirdas, dari Khaitsamah, dari Anas see ara 
marju’, Jjtf &£■ o£\ ia-Üj JJj «.UifiJlj jIÜp OUcLiIj «.Caill LJt 

eaalo aIIp 4il (Barangsiapa meminta agar dapat memangku 


jabatan qadhi dengan bantuan orang-orang yang memuluskan 
permintaannya maka jabatan itu diserahkan kepada dirinya sendiri. 
Sedangkan orang yang dipaksa untuk memangku jabatan itu maka 
Allah akan menurunkan kepadanya malaikat yang selalu 
meluruskannya). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Al Mundzir.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga hadits yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi melalui Abu Awanah, dari Abdul A’la 
Ats-Tsa’labi. Dia meriwayatkan pula bersama Abu Daud dan Ibnu 
Majah dari jalur Abu Awanah melalui Israil, dari Abdul ATa, tanpa 
menyebutkan Khaitsamah dalam sanad- nya. 

At-Tirmidzi berkata, “Riwayat Abu Shalih lebih shahih” 


Kemudian dia berkata dalam riwayat Abu Awanah, “Hadits ini 
hasan gharib” 

Al Hakim meriwayatkannya melalui Israil seraya menyatakan 
bahwa hadits itu shahih. Namun ditanggapi bahwa Ibnu Ma’in 
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menganggap Khaitsamah sebagai periwayat yang kurang kuat dan 
melemahkan Abdul A’la. Begitu pula perkataan mayoritas tentang 
Abdul A’la, “Dia bukan periwayat yang kuat.” 

Al Muhallab berkata, “Termasuk makna ‘dipaksakan’ adalah 
diberi jabatan itu dan dia melihat dirinya tak layak memangkunya 
karena pengagungan dan ketakutan akan teijerumus dalam perbuatan 
yang terlarang. Dalam kondisi seperti itu dia akan ditolong serta 
diluruskan. Äsas bagi masalah ini bahwa siapa merendah untuk Allah, 
maka Dia akan mengangkatnya.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Ini dipahami menurut kondisi umum, 

✓ • 

karena Yusuf telah berkata dalam surah Yuusuf ayat 55, 

(Jadikanlah aku bendaharawan Negara [Mesir]). Begitu 

pula Sulaiman berkata dalam Surah Shaad ayat 35, ^ t_J»j (Dan 

anugerahkanlah kepadaku kerajaan).” Laiu dia berkata, “Mungkin 
pula hadits di atas berlaku untuk selain para nabi.” 


7. Ambisi Jabatan yang Tidak Dlsukai 


.£Uä e-L} jUi Cy£A\ blJü f õüjty 


' >| |°x . ^ J o ^ ^ o/ , /ti x /* J® J 5» x > li--' 

ujhAj>- cOl«L p ijLwo Jlij 

* f O X ?. O XX > 0 X 2 j’x | X O X 

.Ajy ^ JJ j* ^ 


7148. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sungguh kalian akan berambisi mendapatkan jabatan, laiu ia akan 
menjadi penyesalan di Hari Kiamat, sebaik-baik yang menyusui dan 
seburuk-buruk penyapih. ” 
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Muhammad bin Basysyar berkata, “Abdullah bin Humran 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid menceritakan kepada kann, . 
dari Sa’id Al Maqburi, dari Ümar bin Al Hakam, dari Abu Hurairah, 
perkataannya.” 


A 


j aIIp aSiI Jip cJi-S :Jl5 aIp -iil xffj ü* 

Jlij .Aili J jLjj \j \Tj>\ IjIIä-^JI iil JlÜ ^ 

.aJIp lj*j>- ja )lj cAJli ja lõi )l lil : JlÜ .aIl* y^NI 


7149. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Akü pemah masuk 
menemui Nabi SAW bersama dua laki-laki dari kaumku. Salah satu 
dari keduanya berkata, ‘Berilah kami jabatan wahai Rasulullah’, laiu 
yang satunya lagi mengatakan seperti itu. Maka beliau bersabda, 
'Sesungguhnya kami tidak memberikan jabatan kepada orang yang 
memintanya dan tidak pula orang yang berambisi mendapatkannya ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab ambisi jabatan yang tidak disukai). Maksudnya, ambisi 
mendapatkan jabatanya. Sisi tidak disukainya perbuatan ini diambil 
dari keterangan pada bab sebelumnya. 

syjj* Jp & jXi' jp (Dari Said Al Maqburi, dari Abu 

Hurairah). Demikian diriwayatkan Ibnu Abi Dzi’b dengan jalur 
marfu ’ (disandarkan kepada Nabi SAW). Laiu Abdul Hamid bin Ja’far 
memasukkan seorang periwayat di antara Said dan Abu Hurairah, laiu 
tidak menisbatkannya kepada Nabi SAW. Sementara Ibnu Abi Dzi'b 
lebih akurat riwayatnya dibandingkan Abdul Hamid serta lebih tahu 
tentang hadits Al Maqburi. Maka riwayat Ibnu Abi Dzi'b yang 
dijadikan pegangan. Imam Bukhari mengiringinya dengan riwayat 
Abdul Hamid sebagai isyarat kemungkinan membenarkan kedua 
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perkataan itu. Bisa saja ia diriwayatkan Sa’id dari Ümar bin Al 
Hakam, dari Abu Hurairah dengan jalur mauquf seperti yang dikutip 
oleh Abdul Hamid. Dia meriwayatkan pula dari Abu Hurairah tanpa 
perantara dengan jalur marju’. Karena ditemukan tambahan pada 
setiap kedua riwayat itu dari Sa’id. Sementara riwayat mauquf tidak 
bertentangan dengan riwayat marju’ karena periwayat terkadang 
bersemangat sehingga menyandarkannya langsung kepada Nabi SAW 
dan terkadang pula tidak bersemangat sehingga tidak 
menyandarkannya kepada Nabi SAW. 

öyfi jksl) (Sungguh kalian akan berambisi). Dalam riwayat 

Syababah dari Ibnu Abi Dzi’b disebutkan dengan redaksi, 

(Akan menawarkan diri). Namun dia mengisyaratkan bahwa riwayat 
ipi keliru. 

Jlp (Mendapatkan jabatan). Maksudnya, masuk di 

dalamnya jabatan tertinggi yaitu khilafah, dan juga jabatan yang lebih 
rendah yaitu kepemimpinan terhadap sebagian wilayah. Ini adalah 
berita dari beliau tentang suatu peristiwa sebelum itu teijadi dan 
berlangsung seperti yang beliau informasikan. 

ülal (Akan menjadi penyesalan pada Hari 

Kiamat). Maksudnya, bagi siapa tidak melakukan yang semestinya 
dalam pemerintahannya. Dalam riwayat Syababah ditambahkan, 
(Dan kerugian). Hai itu diperjelas dengan hadits yang 

diriwayatkan Al Bazzar dan Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih 
dari Auf bin Malik dengan redaksi, 'fy OiJtp <Xihj> 

* * o 

°y> 'jfl cüCäJl (Awalnya adalah celaan, keduanya adalah 

penyesalan, dan ketiganya adalah adzab pada Hari Kiamat, kecuali 
jika dia berlaku adil). Dalam riwayat Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Ausath dari Syarik, dari Abdullah Ibnu Isa, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah —Syarik berkata, “Aku tidak tahu beliau menisbatkannya 
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kepada Nabi SAW atau tidak— berkata, 

fjŽ (Pemerintahan awalnya penyesalan, 

pertengahannya lilitan utang, dan akhimya adzab pada Hari Kiamat). 

Hadits ini memiliki pendukung dari hadits Syaddad bin Aus 
yang diriwayatkan secara marfu ’ dengan redaksi, äiiJd Ujf 

(Awalnya adalah celaan dan akhimya adalah penyesalan). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Ath-Thabarani juga menukil dari 
hadits Zaid bin Tsabit secara marfu \ liJbM ’J *J 

fji • j*« UbJLS*-? 5jU>l J 

(Sebaik-baik sesuatu adalah pemerintahan bagi orang yang 

mengambilnya sesuai haknya dan dengan cara halal, dan seburuk- 

buruk sesuatu adalah pemerintahan bagi orang yang mengambilnya 

tanpa hak, sehingga menjadi kerugian baginya pada Hari Kiamat). 

Ini membatasi pemyataan global pada riwayat sebelumnya. Turut 

• > 

membatasinya pula riwayat Muslim dari Abu Dzar, dia berkata, il :cdi 
fij üloJj Xfyy <&&ii (y t$j $lj iU .ryfi CÜjI : Jö Sli Äi J 

+ * * * * X X 

aIIp «/üll lAÖ^f ji (^4Ä:u berkata, "Wahai Rasulullah, 


tidakkah engkau mempekerjakanku? ” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya engkau lemah, sungguh ia adalah amanah, dan 
sungguh pada Hari Kiamat ia adalah kehinaan dan penyesalan, 
kecuali bagi orang yang mengambilnya dengan haknya dan 
menunaikan tanggung jawab padanya. “) 


An-Nawawi berkata, “Ini adalah dasar yang müha tentang 
menjauhi jabatan terutama bagi mereka yang memiliki kelemahan. 
Bagi orang yang masuk dalam lingkup tersebut tanpa ada kelayakan 
untuk menjabatnya dan tidak berbuat adil maka dia akan menyesal 
atas hal-hal yang dilalaikannya ketika dibalas dengan kehinaan pada 
Hari Kiamat. Mereka yang layak dan adil maka akan mendapat pahala 
sangat besar seperti yang diindikasikan oleh berbagai riwayat. Hanya 
saja masuk ke dalamnya beresiko sangat besar. Oleh karena itu, orang- 
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orang terkemuka menahan diri untuk masuk ke dalam wilayah 
kekuasaan.” 

<ui>U3l cl *j l lii (Sebaik-baik yang menyusui dan 

* ' ✓ 

seburuk-buruk yang menyapih). Ad-Dawudi berkata, “Sebaik-baik 
yang menyusui maksudnya dunia, dan seburuk-buruk yang menyapih 
maksudnya sesudah kematian. Karena dia akan diperhitungkan atas 
perbuatannya. Keadaannya seperti anak yang disapih sebelum 
masanya, sehingga hai ini menjadi kebinasaan baginya.” 

Ulama lainnya berkata, “Sebaik-baik yang menyusui karena ia 
dapat mendatangkan kehormatan, harta, kekuasaan, serta 
mendatangkan kelezatan materi yang semu saat mendapatkannya. 
Seburuk-buruk yang menyapih saat berpisah darinya oleh kematian 
atau lainnya karena tanggungan berat yang ditimbulkan.” 

Catatan 

Pada kata diberi tambahan huruf ta' dan tidak demikian 

pada kata Hukum kedua kata ini, apabila pelaku mu 'annats (jenis 

perempuan) maka boleh ditambahkan huruf ta' dan boleh pula tidak. 
Maka dalam hadits ini terdapat nilai seni berdasarkan ketentuan itu. 

Ath-Thaibi berkata, “Hanya saja kata tidak diberi huruf ta' 

karena kata (yang menyusui) merupakan pinjaman bagi jabatan 

dan penggolongannya sebagia mu annats (jenis perempuan) bukan 
secara hakikatnya, sehingga penggunaan huruf ta ' padanya 

o 

ditinggalkan. Sedangkan penggunaan huruf ta' pada kata ditinjau 

dari keberadaan jabatan saat itu sebagai bencana sangat besar. Huruf 
ta' digunakan pada kata ÄltUJi (yang menyapih) dan (yang 

menyusui) sebagai isyarat penggambaran kedua keadaan ini yang 
selalu baru peida penyusuan dan penyapihan.” 
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5 jO* ü* (Dari Abu Hurairah). Maksudnya, hanya sampai 
kepadanya. 

4ÜAp 'jpj* ji (Tidak pula orang yang berambisi atasnya). 

Hadits ini telah dinukil dengan redaksi lebih panjang melalui jalur lain 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa pada pembahasan tentang meminta 
orang-orang murtad bertaubat dan saya telah menyebutkan 
penjelasannya di tempat itu. 

Dalam hadits ini dijelaskan, bahwa apa-apa yang didapatkan 
pemegang jabatan, berupa kenikmatan dan kesenangan, lebih sedikit 
dibanding apa yang didapatkannya daripada keburukan dan 
kesusahan, baik disingkirkan di dunia sehingga menjadi orang yang 
terpinggirkan, atau diberi sanksi di akhirat, dan ini lebih berat lagi. 

Qadhi Al Baidhawi berkata, ‘Tidak patut bagi orang yang 
berakal bergembira dengan kelezatan yang akan disusul oleh 
kerugian.” 

Sementara Al Muhallab berkata, “Ambisi mendapatkan 
jabatan adalah pemicu peperangan di antara manusia hingga teijadi 
pertumpahan darah, harta benda dirampas, kehormatan dilanggar, dan 
kerusakan banyak teijadi dipermukaan bumi. Sedangkan sisi 
penyesalannya adalah, bisa saja orang yang berambisi dibunuh, atau 
dipecat, atau meninggal, sehingga dia menyesal. Sebab dia akan 
dituntut dengan berbagai tanggung jawab atas perbuatannya sementara 
tidak mendapatkan apa yang diidam-idamkannya. Tidak termasuk 
dalam hai ini adalah, orang yang harus memegang jabatan, seperti 
pemimpin wafat dan tidak ditemukan lagi orang yang memegang 
pemerintahan selain dia, dan jika dia tidak mengambil alih jabatan itu, 
maka akan timbul kerusakan dan kondisi menjadi kacau.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tidak bertentangan dengan apa 
yang dikatakan dalam hadits sebelumnya, tentang mendapatkan 
jabatan dengan meminta atau pun tidak meminta, bahkan 
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pengungkapan dengan kata ‘ambisi’ menjadi isyarat bahwa orang 
yang memegang jabatan saat dikhawatirkan akan tersia-siakan, 
posisinya sama seperti orang diberi tanpa meminta, karena umumnya 
orang seperti ini tidak berambisi. Namun ambisi ini bisa saja ditolelir 
oleh seseorang yang harus memangku jabatan, karena saat itu menjadi 
kewajiban bagi dirinya. Memangku jabatan peradilan bagi imam 
(pemimpin) adalah fardhu ain. Tetapi bagi seorang qadhi, ia hanyalah 
fardhu kifayah bila didapatkan orang lain yang juga layak memangku 
jabatan tersebut. 


8. Orang yang Diberi Jabatan tidak Menggunakannya 
Sebagaimana Mestinya 


jjt ^ aa SlP ilj j Alil -X-Ip Dl 

* ' ' ' ' 

auI amI J ü? liijtS- ^l d Jlii aj 

wpi : J Ju yII cj-l. cjjt-i aIIp 

. aIäJI 4txjI J JLäO IgjflLP-cJ 1 4-Pj Aül 


7150. Dari Al Hasan, bahwa Ubaidillah bin Ziyad menjenguk 
Ma’qil bin Yasar saat dia menderita sakit yang berujung pada 
kematiannya. Ma’qil berkata kepadanya, “Aku akan menceritakan 
kepadamu satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW, aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Tidaklah seorang hamba diberi 
Allah suatu jabatan laiu tidak meliputinya dengan nasehat (tidak 
menggunakan dengan benarj maka dia tidak akan mencium aroma 
surga ’’ 
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<J Jlü t<&! JlIp Js-Jli toijxj jLmj ^ jJä*-* •d^* (j* 


: JUi j aJlp <o>l Jd> <ÄI J y*j {j* *£*■+■*» &od- diJoi-l : JJU* 

^ fy ‘pj (J^ yj <-^yds ttji-iLJl ^ äIpj (Jj d'j y ^ 

.aSJl aIIp 


A 


7151. Dari Al Hasan, dia berkata: Kami pemah datang 
menemui Ma’qil bin Yasar untuk menjenguknya, laiu Ubaidillah 
masuk, maka Ma’qil berkata kepadanya, “Aku akan menceritakan 
kepadamu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, ‘Tidak ada seorang wali yang mengurusi suatu rakyat dari 
kaum muslimin, laiu dia meninggal dalam keadaan menipu rakyatnya, 
maka Allah mengharamkan surga baginya ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang diberi jabatan namun tidak menggunakannya 
sebagaimana mestinya). Maksudnya, tidak menggunakan jabatan itu 
sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan. 

J-*Ji J (Dari Al Hasan). Dia adalah Al Bashri. Dalam 

riwayat Al Ismaili melalui Syaiban, dari Abu Al Asyhab disebutkan, 
(Al Hasan menceritakan kepada kami). 

alžj jj -ii 'xLs- Oi (Bahwa Ubaidillah bin Ziyad ). Maksudnya, 

dia menjadi pemimpin di Bashrah pada masa Muawiyah dan anaknya 
yang bemama Yazid. Sementara dalam riwayat Hisyam setelah ini 
disebutkan keterangan menunjukkan bahwa Al Hasan hadir saat 
Ubaidillah bertemu Ma’qil. 

jCJ jj JiSu ilp (Dia menjenguk Ma ’qil bin Yasar). Ma’qil bin 
* 

Yasar adalah Al Muzani, seorang sahabat yang masyhur. 
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m 

aJ oli (Pada saat dia menderita sakit yang 


berujung dengan kematiannya). Ma’qil meninggal di Bashrah seperti 
disebutkan Imam Bukhari dalam kitab Al Ausath di sekitar tahun 60- 
an hingga 70-an. Ini teijadi pada masa khilafah Yazid bin Muawiyah. 


aIIp <ä! 4il J jlij 'j* U. [Jp- iiJiJpti :JäJm <J JlÜ 


(Ma’qil berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku akan menceritakan 
kepadamu satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW.”) 
Muslim menambahkan dari Syaiban bin Farrukh, dari Abu Al Asyhab, 
'daJp- U S&- 01 cJU* ’ji (Sekiranya aku tahu bahwa aku masih akan 


hidup tentu aku tidak menceritakannya kepadamu). 

-Äi (Allah memberinya jabatan). Dalam naskah Ash- 


Shaghani disebutkan dengan redaksi, (Dia memberinya 


jabatan). 

jji (Tidak meliputinya). Maksudnya, menjaganya atau 

memeliharanya. Kalimat, haathahu artinya dia berkuasa atasnya. 
Begitu pula dengan kalimat, ahaatha bihi. 

Astlai (Dengan nasehatnya). Demikian redaksi yang 

disebutkan oleh kebanyakan periwayat, yaitu menggunakan kata ganti 
untuk orang ketiga tunggal, sedangkan dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan dengan redaksi, ä^-auIIj (Dengan nasehat). Dalam riwayat 

Muslim yang berasal dari Syaiban disebutkan, j *j oyj Ojii 

jl (Dia meninggal pada hari yang ditetapkan baginya dalam 
keadaan menipu rakyatnya). 

jj (Tidak mendapatkan). Dalam naskah Ash-Shaghani 

* 0 

disebutkan, JU *lf! (Melainkan dia tidak mendapatkan). Maksudnya, 

0 

dengan tambahan kata V! (melainkan). 
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(Aroma surga). Dalam riwayat Ath-Thabaram dari 
hadits Abdullah bin Mughaffal ditambahkan redaksi, 'fy. 

j* &»Cäil (Sedangkan aromanya dapat dicium pada Hari 

Kiamat dari perjalanan tujuh puluh tahun). Sementara dalam riwayat 
Muslim disebutkan dengan redaksi, *£Ji üs- Äi ^ *5li (Melainkan 

Allah mengharamkan surga baginya). Dia menukil pula riwayat 
serupa melalui Yunus bin Ubaid dari Al Hasan. 

Al Karmani berkata, “Pengertian hadits ini menunjukkan 
bahwa dia mendapatkan aromanya, padahal ini bertentangan dengan 
yang dimaksudkan oleh hadits. Oleh karena itu, mesti disisipkan kata 
illaa (melainkan), yakni melainkan dia tidak mendapatkan. Laiu 
kalimat pelengkapnya tidak disebutkan. Perkiraannya adalah, tidaklah 
seorang hamba melakukan seperti ini melainkan Allah mengharamkan 
surga baginya. Kemudian kalimat, &uij ( tidak 

mendapatkan aroma surga) merupakan kalimat baru sebagai 
penafsiran kata sebelumnya, atau kata li bukan untuk penafian. 

Penambahan suatu lafazh diperkenankan dalam rangka pengukuhan 
untuk kalimat positif menurut sebagian pakar tata bahasa Arab. 
Sementara 'il (melainkan) tercantum di sebagian naskah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kedua redaksi ancaman itu tidak 
terkumpul dalam satu jalur riwayat. Redaksi, ^ {tidak 

mendapatkan aroma surga) tercantum dalam riwayat Abu Asyhab. 
Sedangkan redaksi, £)* ÄI 'fe- (Allah mengharamkan surga 

baginya) terdapat dalam riwayat Hisyam. Seakan-akan maksudnya 
adalah pada dasamya kedua redaksi itu tercantum sekaligus dalam 
satu riwayat, akan tetapi sebagian periwayat menghafal apa yang tidak 
dihafal oleh periwayat lainnya. Ini mengandung kemungkinan benar. 
Akan tetapi secara lahir, ia adalah satu redaksi dan keragaman redaksi 
tersebut hanya berasal dari periwayat. Imam Muslim menambahkan di 


440 — FATHUL BAARI 


bagian akhimya, jTi jj :Jd J3 iõa 


(Mengapa engkau tidak menceritakannya kepadaku sebelum hari 
ini? " Dia berkata, ‘‘Aku belum menceritakan kepadamu. ”) 


Ada yang mengatakan, bahwa sebabnya adalah apa yang 
disifatkan Al Hasan Al Bashri tentang penumpahan darah. Al Ismaili 
menyebutkan melalui jalur yang disebutkan Imam Muslim, cj* Sl °J 

U (Kalau bukan karena aku akan meninggal maka aku tidak 


akan menceritakan kepadamu). Ini mengesankan bahwa seakan-akan 
Ma’qil khawatir akan kekejaman Ubaidillah. Namun ketika menyadari 
bahwa dia akan meninggal maka dia ingin menahan sebagian 
keburukan pemimpinnya itu dari kaum muslimin. Inilah yang 
disinyalir dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Al Malih, j? Al Cup Oi 


li ojill Ji ^ jJ :Ji*i iJ Jli# tJ i** 




(Sesungguhnya Ubaidillah bin Ziyad menjenguk Ma’qil bin Yasar. 
Maka Ma ’qil berkata kepadanya, "Kalau bukan karena aku 
menghadapi kematian tentu aku tidak akan menceritakan 
kepadamu .") 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Mujam Al Kabir 
melalui jalur lain dari A1 Hasan, dia berkata, “Ketika Ubaidillah bin 
Ziyad datang kepada kami sebagai pemimpin, Muawiyah 
mengangkatnya sebagai pemimpin kami sebagai anak dungu yang 
banyak menumpahkan darah, sementara di antara kami ada Abdullah 
bin Mughaffal Al Muzani. Pada suatu hari, dia masuk kepadanya laiu 
berkata, “Berhentilah melakukan apa yang aku lihat darimu.” Dia 
menjawab, “Apa urusanmu dengan urnsan itu? ,v Kemudian dia keluar 
menuju masjid dan kami berkata kepadanya, “Apa yang engkau 
bicarakan dengan orang dungu ini di hadapan manusia?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya aku tahu dan aku ingin dia tidak 
meninggal hingga mengatakannya di hadapan banyak orang.” Setelah 
itu dia berdiri dan tidak berapa lama kemudian dia menderita sakit 
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yang berujung pada kematian. Akhimya, Ubaidillah bin Ziyad 
menjenguknya. Laiu disebutkan hadits serupa dengan hadits dalam 
bab ini. Mungkin saja kisah itu teijadi pada dua sahabat. 

isi}'} J li (Zaidah berkata: Disebutkan oleh Hisyam). 

Redaksi ini disebutkan tanpa kata, Jti ( berkata ) yang kedua. 

Perkiraannya adalah, Al Hasan Al Ju’fi berkata: Zaidah berkata: 
Hisyam —yakni Ibnu Hassan— menyebutkannya, yaitu hadits yang 
akan disebutkan berikutnya. Dalam riwayat Muslim yang berasal dari 
Al Qasim bin Zakaria, dari Al Husain Al Ju’fi disebutkan dengan 
menggunakan kata yang tidak menunjukkan bahwa dia mendengar 
langsung dalam semua sanad. Kesimpulan dari kedua riwayat tersebut 
bahwa dia menyebutkan ‘penipuan’ pada salah satunya, laiu 
menafikan kata ‘nasihat’ pada riwayat lain. Sehingga tidak ada 
perantara di antara keduanya. Hai itu didapatkan dari kezhahmannya 
terhadap mereka dengan cara mengambil harta benda mereka, atau 
menumpahkan darah mereka, atau melanggar kehormatan mereka, 
atau menahan hak-hak mereka, atau tidak memperkenalkan kepada 
mereka apa-apa yang wajib kepada mereka dari urusan agama dan 
dunia mereka, atau tidak menegakkan hukuman-hukuman di antara 
mereka, atau tidak menghentikan ulah orang-orang merusak di antara 
mereka, atau meninggalkan melindungi mereka, atau yang seperti itu. 

iLo*- Jäi U JtÜ (Ma’qil berkata kepadanya, “Aku 

menceritakan kepadamu sebuah hadits. ”) Saya telah menyebutkan 
tambahan dalam riwayat Abu Malih dalam riwayat Muslim. 

j-Ji 'j*SJd\ ja j Ja Jt j ja li (Tidak seorang wali pun yang 

memegang urusan kaum muslimin ...). Dalam riwayat Abu Malih 
disebutkan, °ja U (Tidak seorang pemimpin pun) sebagai ganti, J'j 

' i , ' 

(wali), laiu di dalamnya disebutkan, *5 V ^ (Kemudian dia tidak 

bersungguh-sungguh untuknya). Maksudnya, menggunakan huruf jim 
dan dal yang diberi tasydid, lawan dari senda gurau. Dia berkata 
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kepadanya, 3S-J' ( 4 ** jj *il (Melainkan tidak masuk surga 

bersamanya). Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath, 

Jl J* A» & fil joii (Tidak berbuat adil di antara 

mereka melainkan Allah menelungkupkan wajahnya di neraka). 

Ibnu At-Tin berkata, “Kataya/ü disebutkan tidak sesuai kaidah 
baku tata bahasa karena bentuk lampaunya adalah waliya yakni diberi 
harakat kasrah pada huruf lam dan bentuk sekarang (present) adalah 
yaulii diberi harakat fathah pada huruf ya ' dan ini seperti kata, 
waritsa, yaritsu .” 

Ibnu Baththal berkata, “Ini adalah ancaman keras terhadap 
para pemimpin zhalim yang menyia-nyiakan amanah yang dititipkan 
Allah kepada mereka, atau mengkhianati rakyat, atau menzhalimi 
mereka, sehingga dia dituntut karena menzhalimi para hamba pada 
Hari Kiamat. Bagaimana dia mampu berlepas dari kezhaliman umat 
yang demikian banyak. Makna redaksi, ös- dsi (jr {Allah 

mengharamkan surga atasnya), adalah Allah melaksanakan ancaman 
atasnya dan tidak tidak diridhai orang-orang zhalim.” 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi sama sepertinya, dia 
berkata, “Mungkin juga ini berkenaan dengan orang kafir. Karena 
orang mukmin akan menggunakan wewenangnya dengan baik.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah kemungkinan yang 
cukup j auh. Alasan yang dikemukakan juga tidak bisa diterima. Orang 
kafir juga bisa saja menggunakan wewenang yang diberikan 
kepadanya dengan baik, dan kekafirannya tidak menghalanginya 
berbuat demikian. 

Ulama lain berkata, “Ini dipahami untuk gambaran yang 
mustahil. Namun yang lebih tepat dipahami untuk yang tidak 
mustahil. Namun maksudnya adalah pencegahan dan larangan keras.” 
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Dalam salah satu riwayat Imam Muslim disebutkan, pl 

iustJl p4*x (Tidak masuk surga bersama mereka). Hai ini mendukung 

bahwa maksudnya adalah dia tidak masuk surga pada satu waktu tapi 
bukan selamanya. 

Ath-Thaibi berkata, “Huruf fa pada kalimat, dan 

pada kalimat, osama seperti huruf lam pada firman Allah dalam 
surah Al Qashash ayat 8, IjIp JT ikÜsJü (Maka 

dipungutlah dia oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka). Sedangkan redaksi, (dia 

menipu) merupakan pembatasan bagi perbuatan yang disebutkan itu. 
Maksudnya, Allah hanya memberikan kekuasaan kepadanya atas 
hamba-hambaNya agar senantiasa berlaku lurus terhadap mereka dan 
tidak menipu mereka hingga meninggal dalam keadaan demikian. 
Tetapi ketika dia membalikkan urusan maka dia patut diberi hukuman. 


9. Orang yang Suka Mempersulit Maka Allah Akan 
Mempersulitnya 


/ / / 


s J s lx. ^ O oi X , |X t x 1 O X 1.^ „X X f # | X 

uJuä-j Jb 

* X X x 

?th. jJL} äi j*. ‘1 ** * A •** J* 

■ X x 0 A . ^ 1 1 . . X X 

0 ^.X 1 O XX ». — | ‘"-tl X 0 X ^ . X a X x J X 0 X I W X llo X j . w 

CFJ —— AxLJul ^jj Aj AÜi Jjlš 

^jX b* Jjl ll)t :JU# . I_by5»_jl lljJläi .ÄxQijl AJU- aJ)I jJLŽy 

X X 

0^ '9 lial-xl ^xj C^jjuLlo Lil? V} V Üt f" Us£*xl caJäj OL-kj^l 

■ X X ^ X - 


JX ^ ^ Ja>f f s ^ «jr s j* 3SJ1 i$ 'M v 
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j*^J :Jli <1 p <&! { Jip <&! Jjl<j cJl^ : JjiJ °y* :<&( 


7152. Dari Tharif Abu Tamimah, dia berkata: Aku pemah 
menyaksikan Shafwan dan Jundab serta para sahabatnya yang sedang 
memberi wasiat kepada mereka. Mereka berkata, “Apakah engkau 
mendengar sesuatu dari Rasulullah SAW.” Dia berkata, “Aku 
mendengar beliau bersabda, ‘Barangsiapa menginginkan popularitas 
di antara manusia dibalik perbuatannya, maka Allah akan 
menampakkan aibnya pada Hari Kiamat —beliau bersabda pula— 
Dan barangsiapa mempersulit maha Allah akan mempersulit dirinya 
pada Hari Kiamat’.” Mereka berkata, “Berilah kaini wasiat.” Dia 
berkata, “Sesungguhnya yang pertama kali membusuk dari seseorang 
adalah perutnya. Barangsiapa mampu tidak makan kecuali yang baik, 
maka hendaknya melakukannya. Barangsiapa tidak ingin dihalangi 
antara dirinya dengan surga dengan sebab segenggam darah yang 
ditumpahkannya, maka hendaknya melakukannya.” Aku berkata 
kepada Abu Abdillah, “Siapa yang mengatakan, aku mendengar 
Rasulullah SAW, Jundab?” Dia menjawab, “Benar, Jundab.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang mempersulit maka Allah akan 
mempersulitnya). Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan dengan kata 
tanpa huruf alif. Maknanya, barangsiapa menimbulkan kesulitan 

terhadap manusia, maka Allah akan mempersulit dirinya. Ini termasuk 
balasan yang sepadan dengan perbuatan. 

üuj» jp (Dari Tharif Abu Tamimah). Dia adalah Ibnu 

Mujalid Al Hujaimi, yang dinisbatkan kepada bani Al Hujaim, salah 
satu marga suku Tamim yang dahulu adalah maula mereka. Dia 
berasal dari Bashrah dan tidak memiliki riwayat dalam kitab Shahih 
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Bukhari dari seorang sahabat pun kecuali hadits ini. Dia juga memiliki 
hadits lain yang telah disebutkan pada pembahasan tentang adab dari 
riwayat Abu Utsman An-Nahdi. 

(Aku menyaksikan Shafwan). Dia adalah Ibnu 

Muhriz Ziyad, salah seorang tabiin yang tsiqah lagi masyhur dari 
penduduk Bashrah. 

(Dan Jundab). Dia adalah Ibnu Abdullah Al Bujaü, 

seorang sahabat yang masyhur dan termasuk penduduk Kufah, 
kemudian berpindah ke Bashrah. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Kalabadzi. 

(Dan sahabat-sahabatnya). Maksudnya, sahabat- 
sahabat Shafwan. 

jij (Sementara dia). Maksudnya, Jundab. 

(Memberi wasiat kepada mereka). Al Mizzi 
menyebutkan dalam kitab Al Athraf dengan redaksi, 'o\yu> 

• i tfJLsrj SfcJplj (Aku menyaksikan Shafwan dan sahabat- 

sahabatnya dan Jundab memberi wasiat kepada mereka). Di dalam 
kitab Shahih Muslim disebutkan melalui Khalid bin Abdullah bin 
Muhriz dari pamannya Shafwan bin Muhriz bahwa Jundab bin 
Abdullah mengirim utusan kepada As’as bin Salamah —pada masa 
fitnah Abdullah bin Az-Zubair— untuk mengatakan, “Kumpulkan 
untukku sekelompok saudara-saudaraku agar aku menceritakan hadits 
kepada mereka.” Laiu disebutkan kisah tentang bagaimana dia 
menceritakan kepada mereka bahwa seorang laki-laki menyerang 
seorang kafir. Tiba-tiba orang kafir itu mengucapkan, “ Laa ilaha 
illallah (tidak ada sesembahan kecuali Allah)”, namun laki-laki itu 
tetap membunuhnya. 

Meriurut saya, kedua kisah itu menceritakan kejadian yang 
sama. Sisi kesamaannya adalah mengingatkan mereka agar tidak 
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berbuat ceroboh membunuh seorang muslim. Fitnah Ibnu Az-Zubair 
berlangsung setelah wafatnya Yazid bin Muawiyah. Disebutkan dalam 
riwayat Ath-Thabarani dari jalur Laits bin Abi Sulaim, dari Shafwan 
bin Muhriz, dari Jundab bin Abdullah, bahwa dia pemah melewati 
suatu kaum laiu berkata, “Datangkan kepadaku sekelompok penghafal 
Al Qur'an, dan mereka sebaiknya berasal dari kalangan senior.” Aku 
kemudian membawakan Nafi’ bin ÄI Azraq, Abu Bilal Mirdas, dan 
sekitar enam atau delapan orang yang lain kepadanya. Dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW menyebutkan suatu hadits.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia meriwayatkannya pula dari 
jalur Al A’masy, dari Abu Tamimah, bahwa dia berangkat bersama 
Jundab ke Bashrah. Dia berkata, “Apakah engkau pemah mengajari 
seseorang tentang Al Qur'an?” Aku berkata, “Benar.” Dia berkata, 
“Datangkanlah mereka kepadaku.” Aku kemudian membawa Nafi’, 
Abu Bilal Mirdas, Najdah, dan Shalih bin Misyrah kepadanya- Maka 
dia pun mulai menceritakan hadits tersebut. Keempat orang itu 
termasuk pemuka Khawarij yang keluar ke Makkah untuk membantu 
Ibnu Az-Zubair ketika Yazid bin Muawiyah menyiapkan pasükan 
untuk menyerangnya. Mereka kemudian turut terkepung bersama Ibnu 
Az-Zubair. Ketika berita kematian Yazid datang, maka mereka 
menanyai Ibnu Az-Zubair mengenai pendapatnya tentang Utsman. 
Maka Ibnu Az-Zubair memuji Utsman. Akhimya, mereka marah dan 
memisahkan diri dari Ibnu Az-Zubair. Najdah bergerak menujü 
Yamamah dan berhasil menguasainya serta sebagian wilayah Hijaz. 


Sementara Nafi’ bin Al Azraq bergerak menuju Irak dan teijadilah 
fitnah di sana hingga beberapa waktu. Sedangkan Abu Bilal Mirdas 
memberontak terhadap Ubaidillah bin Ziyad sebelum itu hingga 
terbunuh. 


ÄiOJt 


A 

Yji ii *#l 'jCLi £1* "J* (Barangsiapa menginginkan 


popularitas diantara manusia dibalikperbuatannya, maka Allah akan 
menampakkan aibnya pada Hari Kiamat). Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
redaksi ini telah disebutkan dari hadits Jundab melalui jalur lain 
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disertai penjelasannya dalam bab riya dan sum’ah pada pembahasan 
tentang kelembutan hati, dimana di dalamnya disebutkan, l*'j (Dan 

barangsiapa yang pamer). Namun tidak ditemukan tujuan dari bab 
ini. 

4llp <&l <j& jaj (Dan barangsiapa mempersulit maka Allah 

akan mempersulit dirinya). Demikian redaksi yang disebutkan oleh Al 
Kasymihani. Dalam riwayat As-Sarakhsi dan Al Mustandi disebutkan, 
p 4Ši J jiCio jaj (Barangsiapa mempersulit maka Allah akan 

membuat kesulitan atas dirinya), dengan menggunakan kata keija 
present dan tidak menggunakan huruf fa' di kedua tempat. Sedangkan 
dalam riwayat Ath-Thabarani dari Ahmad bin Zuhair, dari Ishaq bin 
Syahin (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan redaksi, j*j 

&£■ jOiu, jili J (Barangsiapa mempersulit Allah membuat kesulitan 


atasnya). 

ilLi OCJ^I ja jüj U Jjf 01 : JbÜ (Mereka berkata, 

/ / 

"Berilah wasiat kepada kami.” Dia berkata, “Sesungguhnya yang 
pertama membusuk dari manusia adalah perutnya. ”) Maksudnya, 
setelah kematiannya, anggota tubuh yang pertama kali membusuk 
adalah perut. Hai ini dia tegaskan dalam riwayat Shafwan bin Muhriz 
dari Jundab dengan redaksi, i&u oU (il 'ja ’jm U Jji Of 


(Dan ketahuilah, bahwa yang pertama membusuk dari salah seorang 
kamu apabila meninggal adalah perutnya). 

Qe> JTU 01 f_Uaa-t( jaŠ (Barangsiapa mampu untuk 

makan kecuali yang baik maka dia sebaiknya melakukannya). Dalam 
riwayat Shafwan disebutkan, Q? *il «ukj Jf-Jj tAi ( Jangan memasukkan 

ke dalam perutnya kecuali yang baik). Demikian redaksi yang 
tercantum dalam hadits ini melalui jalur tädi secara mauquf. Ath- 
Thabarani juga meriwayatkan dari jalur Qatadah, dari Al Hasan Al 
Bashri, dari Jundab dengan jalur mauquf. Kemudian dia menukil dari 
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Shafwan bin Muhriz dengan redaksi yang mengandung kemungkinan 
marju’ dan mungkin pula mauquf. Karena dia memulainya dengan 
perkataan, J* 4#l J-? <#' cJul* (,4£« 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa meninginkan 
popularitas diantara manusia dibalikperbuatannya. ”) 


LiT tj** ££*!» illi Sl t)f ^lk£L»t pij (Barangsiapa mampu 


untuk tidak dihalangi antara dirinya dengan surga karena segenggam 
daripada darah yang ditumpahkannya). Maksudnya, tumpah dengan 
sebabnya. 


. JmLU AiljA j* (Dari darah yang ditumpahkannya maha dia 

sebaihtya melakukarinya). Ibnu At-Tin berkata, “Dalam riwayat kami 
disebutkan dengan redaksi, yaitu dengan harakat fathah pada 


huruf hamzah dan boleh pula diberi harakat kasrah. " 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah riwayat selain Abu Dzar. 
Redaksi serupa juga disebutkan secara mauquf. Ath-Thabarani 
meriwayatkan pula dari Shafwan bin Muhriz dan dari Qatadah, dari Al 
Hasan, dari Jundub secara mauquf. Al Hasan menambahkan sesudah 
redaksi, (ditumpahkannya), oljjf J oQ fiJÜ Ui t 

Kij Kt Jt (Seakan-akan dia menyembelih ayam. Setiap kali dia maju 


ke salah satu pintu di antara pintu-pintu surga, maha dihalangi 
antara dirinya dengan pintu ilu). Selain itu, Ath-Thabarani juga 
menukil secara marju' dari Ismail bin Muslim, dari Al Hasan, dari 


Jundab dengan redaksi, : J yi jJLj %\ Jb> JcJul> Jft 0 Jjjä 


*t jh. j* LäT *Ja \*\ji jk) Jj,j 'JJ *JJh 


(Kalian mengetahui bahwa ahi mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah menghalangi antara seorang kamu dengan surga —di 
saat dia telah melihat surga itu — segenggam darah Muslim yang 
tidak halal dia tumpahkan). 
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Meski hai seperti ini tidak ditegaskan penisbatannya kepada 
Nabi SAW tapi hukumnya sama dengan hukum marju’, karena 
riwayat tersebut tidak disebutkan berdasarkan pendapat. Ia adalah 
ancaman keras tentang membunuh muslim tanpa alasan yang benar. 

Al Karmani berkata, “Redaksi, j* {segenggam 

* 

darah) adalah ungkapan tentang ukuran darah seorang manusia.” 


Akan tetapi dari mana dia mendapatkan ketetapan itu? Yang 
bisa dipahami dari makna lahimya, bahwa penyebutan ‘segenggam’ 
adalah permisalan, karena bila kurang dari itu hukumnya tetap sama. 
Ath-Thabarani meriwayatkan pula dari hadits Al A’masy, dari Abu 


Tamimah, 'Jjj Sl aIIp Äkt iii Jjlj Jö 


(Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah menjadi penghalang antara 
salah seorang kamu dengan surga. ’’) Laiu disebutkan redaksi serupa 
dengan hadits Al Jurairi disertai tambahan pada bagian akhimya, : Jö 


Ö\ j* \?J U fjš 'j JJ :U£r JU» ifjäil 


(Dia berkata, "Orang-orang kemudian menangis." Maka Jundab 
berkata, “Aku belum pernah melihat seperti hari ini suatu kaum yang 
lebih berhak untuk selamat dibanding mereka itu, jika mereka itu 
benar. ") 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkah inilah rahasia sehingga 
hadits itu dimulai dengan redaksi, j* (Barangsiapa menginginkan 

popularitas diantara manusia), karena seakan-akan dia mendapatkan 

adanya hai itu pada mereka. Oleh karena itu, dia melanjutkan dengan 

/ • 

mengatakan, 'jm cM (jika mereka benar). Sungguh firasatnya 

benar, karena tidak lama kemudian mereka menghunus pedang 
terhadap kaum muslimin, laiu mereka membunuh laki-laki, anak-anak, 
dan bencana menjadi besar dengan sebab mereka. 


Ibnu Baththal berkata, “Kata ai musyaaqqah secara bahasa 
diambil dari kata asy-syiqaaq artinya perselisihan, seperti firman 
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Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 115, Ü ^2 Ujüu J JJ)\ jšCiu 

4$^' (Dan barangsiapa menentang Rasul setelah j elas kebenaran 


baginya). Maksud hadits ini adalah larangan mengucapkan perkataan 
buruk tentang kaum mukminin, menyingkap kejelekan dan aib 
mereka, tidak menyelisihi jalan orang-orang mukmin, dan komitmen 
dengan jamaah mereka. Ia juga mengandung larangan menimbulkan 
kesulitan serta memudharatkan terhadap mereka.” 

Penulis kitab Al Ain berkata, “Kalimat, syaqqa ai amr alaika 
masyaqqatan artinya urusan itu menimbulkan kesusahan bagimu.” 


Secara tekstual, dia menjadikan kata ai masyaqqah dan ai 
musyaaqqah memiliki satu makna, padahal sebenamya tidak 
demikian. Al Khaththabi mengatakan kata masyaqqah bisa saja 
bermakna menimbulkan mudharat, dimana si pemimpin membawa 
manusia kepada perkara yang menyusahkan rakyat, dan bisa saja 
bermakna penyelisihan, seperti berpisah dengan jamaah dan ia berada 
di satu tepi yang berlawanan dengan jamaah. Ad-Dawudi dalam hai 
ini menguatkan pendapat yang kedua. Sedangkan contoh penggunaan 
untuk makna pertama adalah sabda Nabi SAW dalam hadits Aisyah 


yang diriwayatkan Imam Muslim, [pi ^ ^ JA ‘j* 'J>'j ‘J» 


* • # ** 

aIIp jäi !i (Ya Allah, barangsiapa memegang urusan umatku laiu dia 


mempersulit mereka maka persulitlah dirinya). 


Hai serupa pun disebutkan dalam selain riwayat Abu Dzar di 
akhir hadits ini, iiit Jj* "Jä *Js cJö 

‘piu : ji (Saya berkata kepada Abu Abdillah, siapa yang 


mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW, Jundub?” Dia 
menjawab, “Benar. ”) Abu Abdillah yang dimaksud adalah Imam 
Bukhari dan yang bertanya kepadanya adalah Al Farabri. Riwayat An- 
Nasafi tidak menyebutkan hai tersebut. Laiu disebutkan melalui 
beberapa jalur yang saya paparkan penegasan bahwa Jundablah yang 
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berkata. Sementara tidak ada sahabat yang disebutkan dalam kisah ini 
selain dirinya. 


10. Menetapkan Keputusan dan Memberi Fatwa di Jalanan 


.ojb t-Jb J* .J^ jt c5 -^j 


Yahya bin Ya’mar menetapkan keputusan di jalanan. 
Sementara Asy-Sya’bi pemah menetapkan keputusan di pintu 
rumahnya. 


d : Jli JJi iii ■; iSii- .ÜÜl J, JC. ^ 

oJUu JLlp b-il# OIä-jI? 1 - 4~1p J 

iil Jü ÄllJt Jji.j £ : Jlii CjbtJLlil 

✓ ✓ / 

C* t4ül J1 j ; Jl5 j*j l |ä- jJl otsCj ?l^J oojip* C• 

.aJaJJI (ÄäJLvO J õ^C«> ^ j ooJpl 

* " 

^ £-* cJl :J15 


7153. Dari Salim bin Abi Al Ja’ad, Anas bin Malik RA 
menceritakan kepada kärni, dia berkata, “Ketika aku dan Nabi SAW 
sedang keluar dari masjid, kami mendapati seseorang di pelataran 
masjid. Orang itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, kapan Hari Kiamat 
terjadi?’ Nabi SAW bersabda, 'Apa yang telah engkau persiapkan 
untuJcnya?’ Seakan-akan laki-laki itu terdiam sejenak laiu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, aku tidak menyiapkan puasa, shalat, dan sedekah 
yang banyak untuk menghadapinya. Akan tetapi aku mencintai Allah 
dan Rasul-Nya’. Beliau bersabda, 'Engkau bersama orang yang 
engkau cintai " 
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Keteranean Hadits : 

(Bab menetapkan keputusan dan memberi fatwa di jalanan). 
Demikian Imam Bukhari menyamakan antara keduanya. Kedua atsar 
yang disebutkan pada judul bab sangat tegas menunjukkan apa-apa 
yang berkaitan dengan masalah penetapan hukum. Sementara itu 
disimpulkan dari hadits marfu’ tentang bolehnya memberi fatwa 
sehingga hukum pun diikutkan padanya. 

Jph Jäi j (Yahya bin Ya ’mar menetapkan keputusan). 

Dia adalah tabiin terkemuka dan masyhur. Dia berasal dari penduduk 
Bashrah laiu pindah ke Marwa (sekarang adalah Mary) atas perintah 
Al Hajjaj. Dia kemudian memegang pengadilan Marwa untuk 
Qutaibah bin Muslim. Dia juga termasuk seorang yang cakap dan 
wara’. 

Al Hakim berkata, “Dia memegang peradilan di kebanyakan 
kota-kota Khurasan. Apabila dia berpindah ke suatu wilayah, maka 

dia diangkat menjadi hakim di sana.” 

0 

jijab Jt (Di jalanan). Bagian ini dinukil Muhammadbin Sa’ad 

secara maushul dalam kitab Ath-Thabaqat dari Syababah, dari Musa 
bin Yasar, dia berkata, “Aku melihat Yahya bin Ya’mar menjabat 
peradilan Marwa. Terkadang aku melihatnya menetapkan keputusan 
di pasar dan di jalanan. Terkadang ada dua orang bersengketa datang 
kepadanya sementara dia menunggang keledai, laiu dia menetapkan 
keputusan di antara keduanya.” 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh dari jalur 
Humaid bin Abi Hakim bahwa dia pemah melihat Yahya bin Ya’mar 
menetapkan keputusan di jalanan. 

oj\i uil (Asy-Sya’bi menetapkan keputusan di 

pintu rumahnya). Ibnu Sa’ad berkata dalam kitab Ath-Thabaqat, “Abu 
Nu’aim mengabarkan kepada kami, Abu Ismail menceritakan kepada 
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kaini, aku melihat Asy-Sya’bi menetapkan keputusan di dekat pintu 
Al Fii di Kufah.” 

Al Karabisi meriwayatkan dalam kitab Al Qadha melalui jalur 
lain dari Asy-Sya’bi bahwa Ali menetapkan keputusan di pasar. Dia 
meriwayatkan pula dari Al Qasim bin Abdurrahman bahwa dia 
melewati suatu kaum sambil menimggang hewan tunggangannya. 
Tiba-tiba teijadi kezhaliman di antara mereka. Maka dia pun turun 
dari hewan tunggangannya dan menetapkan keputusan di antara 
mereka, naik kembali dan meneruskan peijalanan ke rumahnya. 

Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Salim bin Abi Al 
Ja’ad dari Anas tentang orang yang bertanya kepada Nabi SAW 
perihal Hari Kiamat. Sebelumnya telah dikemukakan hadits melalui 
jalur lain dari Salim pada pembahasan tentang tata karma beserta 
penjelasannya. 

uiäw; iii j dp Jj rj \Lõli (Kami kemudian menemui seseorang 

di pelataran masjid). Kata suddah (pelataran) adalah pintu suatu 
peittukiman. Oleh karena itu, Ismail bin Abdurrahman disebutkan as- 
sttddi karena dia biasa menjual di pelataran masjid Kufah. Ada yang 
mengatakan, bahwa ia adalah sisa dari hamparan yang diberi batasan, 
dan sebagian lagi mengatakan bahwa ia adalah semacam payung yang 
dibuat di depan pintu untuk mencegah hujan dan sinar matahari. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa ia adalah pintu itu sendiri. Selain itu, 
ada yang mengatakan bahwa ia adalah ambang pintu. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ia adalah halaman di depan pintu. 

$ U (Apa yang telah engkau persiapkan untuknya). 

Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. 
Sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan dengan redaksi, oÜp 

(Engkau siapkan), seperti firman Allah dalam surah Al Humazah ayat 
2, *ilU '{-»*■ (Mengumpulkan harta dan menumpuknya). 

Maksudnya, mempersiapkannya. 
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<■ * 

ö&L>\ (Terdiam ). Maksudnya, tunduk. Kata ini mengikuti pola 

kata istafala dari kata as-sukuun yang menunjukkan makna 
ketundukan. 

Ibnu At-Tin berkata, “Barangkali sebab laki-laki itu bertanya 
tentang Hari Kiamat sebagai rasa kasihan akan apa yang teijadi pada 
dirinya. Sekiranya dia bertanya karena menginginkan datangnya 
kiamat lebih cepat sehingga dia masuk dalam flrman Allah dalam 

surah Asy-Syuuraa' ayat 18, 4 * jžjUi L$j JstieLj (Orang-orang 

* / / 

tidak beriman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu segera 
didatangkan). 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits Anas terdapat keterangan 
yang menyatakan bahwa seorang alim boleh tidak menjawab penanya 
dan orang yang meminta fatwa apabila masalahnya belum diketahui, 
atau persoalan bukanlah sesuatu yang dibutuhkan manusia, atau ia 
termasuk perkara yang dikhawatirkan menimbulkan fitnah, atau 
melahirkan kesalahpahaman.” 

Dinukil pula dari Al Muhallab tentang memberi fatwa di 
jalanan dan di atas hewan tunggangan. Serupa dengan itu dalam hai 
tawadhu ’ (kerendahan hati). Jika untuk orang lemah maka itu terpuji 
dan bila untuk seseorang ahli dunia atau orang yang dikhawatirkan 
lisannya maka hukumnya makruh (tidak disukai). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perumpamaan kedua tidaklah 
bagus, terkadang berdampak mudharat kepada yang ditanyakan karena 
hai itu. Oleh karena itu, sebaiknya dijawab untuk menghindari 
keburukannya. Dalam kondisi ini dianggap terpuji. Dia berkata, 
“Teijadi perbedaan tentang menetapkan keputusan sambil bergerak 
dan beijalan. Asyhab berkata, ‘Tidak mengapa dengannya jika hai itu 
tidak menyibukkannya dari memahami’. Sahnun berkata, ‘Ini tidak 
patut dilakukan’. Sementara Ibnu Habib berkata, ‘Tidak mengapa bila 
persoalannya ringan. Namun bila dimulai dengan pencermatan atau 
sebagainya, maka tidak diperbolehkan’.” 
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Ibnu Baththal berkata, “Ini pendapat yang bagus. Perkataan 
Asyhab lebih didukung oleh dalil.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Tidak boleh menetapkan hukum di 
jalanan bila perkaranya rumit.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Tidak sah dalil mereka yang 
melarang membicarakan ilmu di jalanan. Cerita yang dikutip dari 
Malik tentang hukuman ta 'zir (peringatan) terhadap Al Hakim yang 
menanyainya di jalanan, setelah itu dia menceritakan hadits 
kepadanya, laiu dia berkata, ‘Tambahkan cambukan untukku laiu 
tambahkan hadits’, maka ini tidak shahih. Mungkin dapat dibedakan 
antara keadaan Nabi SAW dan keadaan selain beliau, karena keadaan 
orang selain beliau bisa saja disibukkan oleh peijalanan.” 


Pada pembahasan tentang ilmu telah dikemukakan satu bab 
dengan judul “Memberi Fatwa ketika Berada di atas Hewan 
Tunggangan”. Selain itu, telah disebutkan pula dalam hadits Jabir 
yang panjang tentang haji Wada’ seperti yang dikutip Imam Muslim, 

o\'j2 yjlp dp Sk\ J Li&j 


(Rasulullah SAW thawaf di atas hewan tunggangannya untuk dilihat 
orang-orang dan agar beliau dapat memantau mereka dari ketinggian 
dan mereka bisa bertanya kepada beliau). Hadits-hadits tentang 
pertanyaan para sahabat kepada beliau saat sedang beijalan k ä ki atau 
menaiki hewan tunggangan cukup banyak. 


11. Nabi SAW Tidak Memiliki Penjaga Pintu 


■ ✓ ✓ ✓ i 


: JU .p :õ JU Jš -M ^ düC. J ^ 

äi j\ : jä j % i* ‘j -p } & äi y i <4 

:JI5 < Jž, 2ÜI iljüi .^>13 
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■ 4^ aMI Aili JJ~*j dJJ Jli I JUi J^-j j*-* 

oj.Jx3 :JU .jJUJ 4llp a&1 aSiI J jL>'J iil :Ju .a^sJp U :cJ 15 
J Ui .dJjI> U kj k J jLj i; :’cJUi <Si ^ W lii jj 

* s ✓ ’ ^ ✓ 

.£C* J j Jj? S ^ 1 J>! ^ Sit Jl^ jäi 


7154. Dari Anas bin Malik, dia berkata kepada seorang 
perempuan di antara keluarganya, “Apakah engkau mengenal 
fulanah?” Dia menjawab, “Benar.” Dia berkata, “Nabi SAW pemah 
melewatinya saat dia sedang menangis di sisi kuburan. Beliau 
bersabda, ‘Takutlah kepada Allah dan sabarlah Perempuan itu laiu 
menjawab, ‘Menjauhlah dariku, sesungguhnya engkau tidak 
merasakan musibahku’.” Dia lanjut berkata, “Beliau kemudian 
melewatinya dan berlalu. Setelah itu seorang laki-laki melewati 
perempuan itu dan berkata, ‘Apa yang dikatakan Rasulullah SAW 
kepadamu? Dia menjawab, ‘Aku tidak mengenalinya’. Dia berkata, 
‘Sesungguhnya dia adalah Rasulullah SAW’.” Dia lanjut berkata, 
“Perempuan itu kemudian datang ke pintu rumah beliau dan tidak 
menemukan penjaga pintu. Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku tädi 
tidak mengenalimu’. Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya sabar itu di 
awal terjadinya musibah ’. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SA W tidak memiliki penjaga pintu). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Anas tentang kisah perempuan yang datang 
meminta maaf atas perkataannya, CiDi ( Menyingkirlah dariku ) 

ketika Nabi SAW mendapatinya sedang menangis di sisi kubur laiu 
memerintahkannya untuk bersabar. Dalam hadits ini disebutkan juga, 
tyy. aIIp Ui f»U' (Dia datang ke pintu rumahnya dan tidak 

* ’ s * 

menemukan padanya penjaga pintu). 
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XäjLp Jjf jlp 01 (Sesungguhnya kesabaran itu pada 

* * * 

pertama terjadinya musibah). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, J SilCah JÜp 0J (Sesungguhnya kesabaran itu pada 


musibah yang pertama). Penjelasannya sudah dipaparkan see ara detail 
dalam bab ziarah kubur pada pembahasan tentang pengurusan jenazah 
Han bahwa nama perempuan itu tidak disebutkan. Sedangkan yang 
dikubur adalah anaknya dan juga tidak disebutkan namanya. 
Kemudian orang yang memberitahu perempuan itu bahwa yang 
berbieara dengannya adalah Nabi SAW adalah Al Fadhl bin Abbas. Di 
tempat ini disebutkan pula, jkj* j* '■*$ Oi ^ ^ ^ 


(Bahwa Anas bin Malik berkata kepada seorang perempuan di antara 
keluarganya, “Apakah engkau kenal fulanah. ”) Maksudnya, pelaku 
dalam kisah ini. Tetapi saya tidak mengetahui nama perempuan 
keluarga Anas tersebut. 

iilil (Menyingldrlah dariku). Maksudnya, tahan dirimu dan 

tinggalkan aku. Al Muhallab berkata, “Nabi SAW tidak memiliki 
penjaga pintu yang tetap ” Maksudnya, ini tidak bertentangan dengan 
keterangan sebelumnya yang dikemukakan pada pembahasan tentang 
keutamaan dari hadits Abu Musa, bahwa dia menjadi penjaga pintu 
Nabi SAW ketika beliau duduk di tepi sumur. 


Dia juga berkata, “Kedua riwayat itu dapat dikompromikan, 
bahwa jika beliau tidak dalam kesibukan mengurusi keluarganya, 
tidak berkonsentrasi untuk sesuatu urusan, maka beliau 
menghilangkan penghalang antara dirinya dengan orang-orang, laiu 
beliau menampakkan dirinya untuk orang yang membutuhkan.” 

Ath-Thabari, “Hadits Ümar ketika Aswad minta izin padanya 
—yakni sehubungan eerita sumpah beliau untuk tidak menemui istri- 
istrinya selama satu bulan, seperti disebutkan pada pembahasan 
tentang nikah— menunjukkan bahwa apabila beliau hendak 
menyendiri maka beliau mengambil penjaga pintu. Kalau bukan 


458 — FATHUL BAARI 


karena itu, tentu Ümar akan meminta izin sendiri dan tidak lagi 
mengatakan, ‘Wahai Rabah, mintakan izin untukku’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin penyebab Ümar minta 
izin adalah karena dia khawatir Nabi SAW akan memarahinya 
sehubungan dengan persoalan anak perempuannya, sehingga dia ingin 
memastikan hai itu dengan memerintahkan orang lain imtuk meminta 
izin. Ketika Nabi SAW memberi izin kepadanya maka hatinya pun 
menjadi tenang dan berbicara tanpa beban, seperti yang sudah 
dipaparkan. 

Al Karmani berkata meringkas pemyataan terdahulu, “Makna 
perkataan, ‘Tidak menemukan penjaga pintu’, adalah dia tidak 
memiliki penjaga pintu yang tetap, atau di kamar yang menjadi tempat 
beliau, atau penjaga pintu itu bukan atas penunjukan beliau, bahkan 
itu muncul dari inisiatif Abu Musa dan Rabah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan pertama sudah 
mencukupi. Sedangkan pemyataan kedua perlu ditinjau kembali, 
karena bila tidak ada penjaga pintu di kamar sementara ia merupakan 
tempat bagi orang yang tidak mau diganggu, maka tentu di tempat lain 
lebih patut lagi tidak mengambil pengaja pintu. Sedangkan pemyataan 
ketiga juga perlu ditinjau lebih lanjut, karena kalau pun dikatakan 
keduanya melakukan hai itu atas inisiatif sendiri tanpa perintah dari 
Nabi SAW, tetapi persetujuan beliau atas perbuatan keduanya 
menunjukkan bahwa hai seperti itu disyariatkan, sehingga mungkin 
disimpulkan darinya bahwa pembolehan tersebut berlaku secara 
mutlak. Tetapi mungkin juga dikaitkan dengan adanya kebutuhan, dan 
ini yang lebih tepat. 

Para ulama berbeda pendapat tentang pensyariatan mengambil 
ajudan bagi para hakim. Asy-Syafi’i dan sejumlah ulama berkata, 
“Tidak patut bagi hakim untuk mengambil ajudan.” Tetapi 
sekelompok ulama membolehkannya. Mereka mengatakan, hakim 
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tidak patut mengambil ajudan dalam kondisi stabil dan orang-orang 
dalam kondisi baik serta menaati hakim. 

Sebagian lagi berkata, “Hakim dianjurkan mengambil ajudan 
agar bisa menertibkan orang yang berperkara, mencegah orang 
melampaui batas, dan menahan tindakan orang-orang yang jahat.” 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, dia berkata, “Apa yang 
di lakukan oleh sebagian qadhi berupa ketatnya penjagaan dan 
mfimasiikkan berkas perkara bukan termasuk perbuatan ulama salaf.” 

Tentang mengangkat ajudan telah disebutkan dalam kisah 
Ümar sehubungan dengan perseteruan antara Al Abbas dan Ali. 
Dalam kisah itu disebukan bahwa Ümar memiliki ajudan yang 
bernama Yarfa. Hai ini sudah disebutkan dengan jelas pada 
pembahasan tentang ketetapan seperlima harta rampasan perang. 
Sebagian lagi mengaitkan pembolehan mengambil ajudan hanya pada 
selain waktu sang hakim menghadapi masyarakat untuk memutuskan 
perkara. Ada pula yang membolehkannya secara umum seperti 
terdahulu. 

Tentang penggunaan berkas, Ibnu At-Tin berkata, “Jika 
maksudnya berkas yang di dalamnya terdapat berita apa yang teijadi 
maka pemyataannya benar. Sedangkan berkas yang dituliskan 
padanya keputusan-keputusan terdahulu agar dijadikan sebagai 
pegangan untuk memutuskan kasus-kasus serupa maka ini termasuk 
keadilan dalam menetapkan hukum.” 

Ulama lain berkara, “Tugas ajudan atau penjaga pintu adalah 
memberitahukan kepada hakim keadaan orang yang datang, terutama 
tujuannya saat itu. Bisa saja seseorang hendak mengadukan perkara 
namun dikira oleh hakim sebagai tarnu biasa sehingga diberikan 
kepadanya penghormatan sebagaimana halnya tarnu yang selayaknya 
tidak boleh diperlakukan seperti orang yang berperkara. 
Menyampaikan berita tentang suatu masalah kepada hakim bisa saja 
melaliii media verbal atau tuüsan. Namun hakim tidak dianjurkan utuk 
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terus menerus menggunakan ajudan untuk menghalangi dirinya 
dengan masyarakat bahkan bisa sampai tingkat haram. Abu Daud dan 
At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad yang jayyid dari Abu 
Maryam Al Asadi, bahwa dia pemah berkata kepada Muawiyah, 


# Lwit b s&\ fi & o % %\ ibi 

Za£Ä\ fji 4s;«-£■ jp 4»i (vüfcw mendengar Rasulullah SA W 


bersabda, "Barangsiapa diberi kekuasaan oleh Allah memegang 
urusan manusia, laiu dia membuat batas atau penghalang untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, maka Allah akan membuat batas atau 
penghalang dari kebutuhannya pada Hari Kiamat. ’’) 


Dalam hadits ini terdapat ancaman keras bagi hakim yang 
membuat batas antara dirinya dengan masyarakat tanpa udzur yang 
jelas, karena perbuatan ini bisa menunda sampainya hak kepada 
pemiliknya atau bahkan menyia-nyiakannya. Para ulama sepakat 
dianjurkannya untuk mendahulukan yang lebih awal dan juga musafir 
didahulukan dari yang mukim, terutama bila dikhawatirkan dia 
ketinggalan teman peijalanannya. Siapa saja yang ingin mengambil 
penjaga pintu atau ajudan maka orang tersebut sebaiknya dapat 
dipercaya, bisa menjaga kehormatan diri, jujur, bijak, bagus 
akhlaknya, dan mengetahui keadaan masyarakat. 


12. Hakim Menetapkan Hukuman Mati kepada Orang yang 
Berhak Mendapat Hukuman tanpa Imam yang Berada di 

Atasnya 


JL-j aJp ÄI ^^1 j-j 0j5o 015" SjC* 01 ,jS\ 

* / ✓ ^ 


* * 


7155. Dari Anas, posisi Qais bin Sa’ad di sisi Nabi SAW sama 
dengan posisi kepala pengawal di sisi sang pemimpin. 
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f /of^ J^// / f/ / •(/ ^ . ?/ ^ ^ ' •* f • y 

4ä-jIj 4^äj *JL*j 4JLp 4Ü) ^ 

/ * / / 

7156. Dari Abu Salamah, bahwa Nabi SAW pemah 
mengutusnya laiu mengikutinya dengan Mu’adz. 


f ' 0 x o ✓ > O f £' & L ' f ' * f ^ •* f #x 

esi* ^ j*j Jr*- ch ^ (y 13 r* ül ls 1 - ü* 

Ir&f y :Jli .S# p j&f :Jli tüi 6 :JuI ^ 

.jJL<j 4-ip aüI JLj aJj—jj <&i g.1 Jti 


7157. Dari Abu Musa, bahwa seorang laki-laki masuk Islam 
kemudian murtad menjadi Yahudi, maka Mu’adz bin Jabal datang 
sementara laki-laki itu di sisi Abu Musa. Dia berkata, “Apa ini?” Abu 
Musa menjawab, “Dia tädi masuk Islam kemudian murtad menjadi 
Yahudi.” Mu’adz berkata, “Aku tidak akan duduk sampai aku 
membunuhnya, keputusan Allah dan Rasul-Nya SAW.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab hakini menetapkan hukuman mati kepada orang yang 
berhak mendapatkan hukuman selain Imam yang berada di atasnya ). 
Maksudnya, hakim yang ditunjuk pemerintah menetapkan hukuman 
mati tanpa harus meminta izin seeara khusus dalam hai itu. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Anas bin Malik. 

X 0 

jju> 'J>, Ijdi OJ (Sesungguhnya Qais bin Sa ’ad). Dalam riwayat 

Al Marwazi ditambahkan, ji' (Ibnu Ubadah). Dia adalah Al 

Anshari Al Khazraji. Bapaknya adalah pemimpin suku Khazraj. Sikap 
At-Tirmidzi memberi asumsi bahwa dia adalah Qais bin Sa’ad bin 
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Mu’adz, karena dia meriwayatkan hadits dalam bab ini pada 
pembahasan Sa’ad bin Mu’adz. 


*11 * 4»t (Jup is€ (Dia berada di hadapan 


Nabi SAW). Al Karmani berkata, “Manfaat pengulangan lafazh kaana 
adalah menjelaskan kelangsungan dan kesinambungan.” 


Dalam riwayat At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, Al Ismaili, Abu 
Nu’aim, dan lainya melalui beberapa jalur dari Al Anshari disebutkan 

dengan redaksi, ai Ju> f-3i iSM J* ji ^*4* && (Adalah 

* " / * 


Qais bin Sa’ad berada di hadapan Nabi SAW). Dengan demikian, 
jelaslah bahwa lafazh tädi hanya berasal dari para periwayat. 


i ja j&jiüi jJii (Posisinya sama dengan posisi 

kepala pengawal di sisi sang pemimpin). Al Ismaili menambahkan 
dari Al Hasan bin Sufyan, dari Muhammad bin Marzuq, dari Al 
Anshari, #jji' j» UI (Karena dia melaksanakan urusan- 

urusannya). Namun tambahan ini berasal dari perkataan Al Anshari 
yang disisipkan dalam hadits sebagaimana yang dijelaskan oleh At- 
Tirmidzi, sebab dia meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin bin 
Marzuq hingga redaksi, (Pemimpin), kemudian dia berkata, Jö 

ajjif ja UI (Al Anshari berkata, “Karena dia 

* * * 

melaksanakan urusan-urusannya. ”) Sedangkan riwayat-riwayat 
lainnya tidak mencantumkan keterangan ini. 


Ibnu Hibban telah menyebutkan hadits ini dalam bab yang 
beijudul, “Sikap Beijaga-jaga Nabi SAW dari Kaum Musyrikin dalam 
Majlisnya Apabila Mereka Masuk kepadanya.” Hai ini memmjukkan 
bahwa yang dia pahami dari hadits tersebut adalah perbuatan itu 
dilakukan oleh Qais bin Sa’ad atas penunjukkan dari Nabi SAW 
secara resmi. Ini pula yang dipahami Al Anshari (periwayat hadits 
itu). Akan tetapi hai ini dimentahkan oleh hadits yang ditambahkan Al 
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il Jk f4l CS : Jlä ^ jp H\ Juifef :$sjCaftl Jlš cäitj jp ^ 

iil) iBo c j* Vf ^ ,j OÜl jl ^-3 OtS* jjl*j *3 p 

^iäi 0? <Ü&1 *3 iil» j iS jJl ^»jUl ^ ^ j^i \jl (^' 

£*JUi jp 44>i ^1> Jip (4/ Haitsam bin Khalf menceritakan kepada 


komi, dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Al Anshari, bapakku 
menceritakan kepadaku, dari Tsumamah —Al Anshari berkata, “Aku 
tidak mengetahuinya kecuali dari Anas ”■— dia berkata, "Ketika Nabi 
SAWdatang [ke Madinah] maka Qais bin Saad di hadapan beliau 
bagaikan kepala pengawal di sisi sang pemimpin. Laiu Sa'ad 
berbicara dengan Nabi SAWtentang Qais agar mengalihkannya dari 
posisinya itu karena khawatir dia melakukan tindakan tertentu. Maka 
Nabi SA Wpun mengalihkannya dari posisi itu). 


Al Ismaili juga meriwayatkan dari Abu Ya’la dan Muhammad 
bin Abi Suwaid, semuanya dari Muhammad bin Al Mutsanna, dan Al 
Anshari, dengan redaksi seperti redaksi Muhammad bin Marzuq, 
tanpa tambahan di bagian akhimya. Dia berkata, “Dia tidak rägu 


bahwa hadits itu dinukil dari Anas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, selain itu, hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih melalui jalur Bisyr bin 
Adam Ibnu binti As-Samman, dari Al Anshari. Akan tetapi Al 
Haitsam dan juga gurunya Muhammad bin Al Mutsanna tidak 
menyendiri dalam menukil tambahan tersebut. Ibnu Mandah 
meriwayatkan dalam kitab Al Ma 'rifah dari Muhammad bin Isa, dia 
berkata: Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Al 
Anshari, secara panjang lebar. Seakan-akan bagian hadits itu yang 
dipastikan maushul, sehingga hanya itulah yang dikutip oleh Imam 
Bukhari, dan juga oleh kebanyakan periwayat yang meriwayatkan 
hadits ini. Tambahan ini diragukan oleh Al Anshari, apakah ia 
maushul atau tidak. Kalaupun dikatakan akurat maka itu teijadi pada 
Qais bin Sa’ad kecuali pada kali tersebut dan tidak dilakukan secara 
terus menerus. 
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Kata asy-syuruthah artinya para asisten atau pembantu 
pemimpin. Maksud kata shaahib asy-syuruthah adalah pemimpin para 
asisten. Ada yang mengatakan, bahwa mereka diberi nama seperti itu 
karena keberadaan mereka sebagai tentara-tentara rendahan. Di antara 
hadits yang menggunakan arti ini adalah, ü—b' (Bukan harta 

yang rendah). Sebagian ulama mengatakan, bahwa diberi nama seperti 
itu karena mereka adalah kelompok yang tangguh dan kuat di 
kalangan tentara. Makna dari kata ini seperti yang digunakan dalam 
hadits Al Malahim, it >Jit VJjZJj (Dipersyaratkan tangguh 

menghadapi kematian). Maksudnya, mereka sepakat untuk tidak lari 
walaupun harus mati. 

Al Azhari berkata, ‘Kata syurath artinya yang terbaik dari 
segala sesuatu. Dari sini diambil kata asy-syarath untuk sekelompok 
tentara, karena keberadaan mereka sebagai tentara pilihan.” 

Ada yang mengatakan pula, bahwa asy-syuruth adalah 
kelompok garis depan suatu pasukan dan melakukan kontak langsung 
dengan medan pertempuran. Sebagian lagi mengatakan, mereka 
dinamai syurathan karena memiliki tanda-tanda yang bisa dikenali 
baik berupa penampilan maupun pakaian. Pendapat ini dipilih oleh Al 
Ashma’i. Ada pula yang berpendapat, bahwa mereka dinamai seperti 
itu karena telah menyiapkan diri untuk tugas tertentu. Kalimat, 
asyratha fulan nafsahu lil amr, artinya si Man telah menyiapkan 
dirinya untuk urusan itu. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh 
Abu Ubaid. Sebagian mengemukakan, bahwa ia diambil dari kata asy- 
syariith, yang artinya tali yang kuat, karena pada mereka terdapat 
kekerasan. 

Timbul kemusykilan tentang kesesuaian hadits dengan judul 
bab. Menurut Al Karmani kesesuaian itu bisa diambil dari redaksi, OjS 

9 

karena artinya adalah di sisi Hakim. Hai ini cukup bagus 
sekiranya didukung oleh bahasa. Atas dasar ini, maka seakan-akan 
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termasuk tugas Qais adalah melakukan hai tersebut di hadapan Nabi 
SAW berdasarkan perintah beliau, baik bersifat khusus maupun 
umum. 

Al Karmani berkata, “Mungkin juga kata Oja bermakna selain. 


Kemungkinan inilah yang dikandung hadits kedua bukan yang lain.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, konsekuensinya adalah kata Oja 


telah digunakan pada judul bab dengan dua makna. Laiu pada hadits 
ini terdapat penyerupaan apa yang telah laiu dengan apa yang teijadi 
sesudahnya, karena kepala pengawal belum ada di masa Nabi SAW 
digunakan seorang pun pembantu beliau. Bahkan hai ini teijadi di 
masa daulah bani Umayyah. Anas kemudian ingin menyederhanakan 
gambaran tentang keadaan Qais bin Sa’ad bagi para pendengamya 
sehingga diumpamakan dengan apa yang mereka kenal. 


Kedua, hadits Abu Musa. 


iUL j iäju ^*3* of ^ (Dari Abu 


Musa, bahwa Nabi SAWpemah mengutusnya, laiu mengikutkannya 
dengan Muadz). Ini adalah penggalan hadits panjang yang telah 
disebutkan sebelumnya pada pembahasan tentang perintah bertaubat 
kepada orang-orang yang murtad, melalui sanad seperti di tempat ini, 
dan bagian awalnya disebutkan, y 0*Arj (Aku 


datang sedang bersamaku dua laki-laki dari suku Asyari). Laiu di 
dalamnya setelah redaksi, SaI^ 0* ij* (Kami tidak 


mempekerjakan dalam urusan kami orang yang menginginkannya) 
disebutkan, Jyr J> jU <s*y 'i (Akan tetapi 


pergilah engkau wahai Abu Musa. Kemudian dia mengikutkannya 
dengan Mu ’adz bin Jabat). Setelah itu di dalamnya disebutkan kisah 
orang Yahudi yang masuk Islam kemudian murtad. Hai ini pula yang 
dikutip Imam Bukhari di tempat ini pada hadits berikutnya. 


Ketiga, hadits Abu Musa. 
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(Bahwa seorang laki-laki masuk Islam 


kemudian murtad menjadi Yahudi). Penjelasannya sudah dipaparkan 
sebelumnya. 


aJjIijj «.Caš ilsŠl J»- Sl (Aku tidak akan duduk sampai 


aku membunuhnya, ketetapan Allah dan Rasul-Nya). Di tempat 
tersebut disebutkan. Jaa» * 'jA (Dia memerintahkan agar laki-laki itu 


dibunuti). Dari sini menjadi sempuma tujuan dari judul bab di atas dan 
sekaligus menjadi bantahan bagi kalangan yang mengatakan bahwa 
hudud (hukuman-hukuman yang telah ditentukan) tidak boleh 
ditegakkan oleh para pembantu pemerintah pusat, kecuali setelah 
melakukan musyawarah dengan pimpinan tertinggi yang mengangkat 
mereka. 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama berbeda pendapat dalam 
masalah ini. Para ulama Kufah berpendapat bahwa qadhi statusnya 
sebagai wakil, sehingga dia tidak boleh mengambil satu tindakan 
kecuali dalam perkara yang diizinkan. Namun ulama-ulama lain 
mengatakan bahwa statusnya sama dengan pemegang wasiat. Dia 
berhak mengambil kebijakan dalam segala sesuatu dan bebas 
bertindak menurut pandangannya dalam segala sesuatu selain dalam 
masalah yang dikecualikan.” 

Ath-Thahawi menukil dari mereka bahwa hudud tidak boleh 
ditegakkan oleh para pembantu pemerintah di beberapa wilayah, tidak 
boleh dilakukan oleh penguasa di suatu daerah, dan tidak pula oleh 
yang sepertinya. Ibnu Al Qasim menukil, "Hudud tidak boleh 
ditegakkan di pedesaan, bahkan hendaknya dibawa ke perkotaan. 
Tidak boleh pula dilakukan qishash dalam hai pembunuhan di semua 
kota, kecuali di Fusthath.” Maksudnya, karena itu adalah ibu kota 
penguasa tertinggi Mesir saat itu. Dia berkata, “Atau boleh pula 
mengirim surat kepada penguasa Fusthath tentang hai itu.” 
Maksudnya, dalam rangka minta restu darinya. 
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Sementara Asyhab berkata, “Bahkan setiap orang yang diberi 
wewenang oleh penguasa tertinggi untuk memimpin daerah tertentu 
maka boleh melaksanakan hudud. ” 

Pendapat serupa dinnkil pula dari Imam Asy-Syafi’i. Ibnu 
Baththal berkata, ‘T)alil yang membolehkan adalah hadits Mu’adz, 
sebab dia membunuh orang murtad tersebut, tanpa mengajukan 
perkaranya kepada Nabi S AW.” 


13. Apakah Qadhi Boleh Menetapkan Keputusan Atan Berfatwa 
dalam Keadaan Marah? 


j» j-^-^l JJ JIp jj ctAO 'J* 

* * * 

cjfj J^l S/ Ob o 015"J- jt o'jsj 

✓ / s s s s * 

J&- JA H : Jjk Jj di ‘k jt. y« 1^* Jt kck 


' 9 'kl ' 

. jL*aP j*j J^l J-J 


7158. Dari Abdul Malik bin Umair, aku mendengar 
Abdurrahman bin Abi Bakrah berkata, “Abu Bakrah pemah mengirim 
surat kepada anaknya yang berada di Sijistan, bahwa janganlah 
engkau menetapkan keputusan antara dua orang saat engkau marah, 
karena sungguh aku telah mendengar Nabi SAW bersabda, 
‘Janganlah seorang hakim menetapkan keputusan antara dua orang 
saat dia dalam keadaan marah ” 


jp ÄI JJ 'ÄI J JJj ji Jä-j f-J :Jli 'ij J °<J 

* * ' ' 
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7159. Dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata, “Seorang 
laki-laki datang menemui Rasulullah SAW laiu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku demi Allah terlambat shalat Subuh lantaran si fulan 
yang memperpanjang bacaan atas kami dalam shalat itu’.” Abu 
Mas’ud berkata, “Aku tidak pemah sekali pun melihat Rasulullah 
SAW lebih marah dalam memberi peringatan dibanding hari itu. 
Beliau bersabda, 'Wahai manusia, sungguh di antara kamu ada yang 
membuat orang-orang lari. Siapa saja di antara kalian shalat 
mengimami orang-orang maha sebaiknya mempersingkat shalat, 
karena sungguh di antara mereka ada orang tua, orang lemah, dan 
orang yang memiliki keperluan ’. ” 


/ - / f st' ■. / . --o f ) ✓ 0 i />* f & * > * * 
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7160. Dari Muhammad, Salim mengabarkan kepadaku, 
Abdullah bin Ümar mengabarkan kepadanya, bahwa dia telah 
menceraikan istrinya saat haid. Laiu ketika Ümar menyebutkan hai itu 
kepada Nabi SAW, Rasulullah SAW langsung marah kemudian 
bersabda, "Dia sebaiknya rujuk kepadanya, kemudian menahannya 
hingga suci, laiu istrinya haid hingga suci lagi. Apabila dia lebih 
cenderung menceraikannya maha ceraikanlah. ” 
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Keteranean Hadits : 


(Bab apakah qadhi boleh menetapkan keputusan atau 
berfatwa dalam keadaan marah?) Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan “hakim”. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga 
hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Bakrah. 

i'j>j jjI L £ (Abu Bakrah mengirim surat). Maksudnya, bapak 
dari Abdurrahman, periwayat hadits ini. 


4J1 J\ (Kepada anaknya). Demikian redaksi yang tercantum di 


tempat ini tanpa menyebutkan nama. Sementara dalam kitab Al Athraf 
karya Al Mizzi disebutkan, Äi £s- fui ^l (Kepada anaknya 


Ubaidillah). Namanya disebutkan juga dalam riwayat Muslim namun 
dengan redaksi yang berbeda. Imam Muslim juga meriwayatkannya 
dari Abu Awanah, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abdurrahman, 
dia berkata, ^ Jt Äi jl£ J\ ii (Bapakku menulis 


surat laiu aku menulisnya untuk Ubaidillah bin Abi Bakrah). 
Sedangkan dalam kitab Al Umdah disebutkan dengan redaksi, ^ 

4-1 rJLLi lvi j Äi £*■ fJi il c3j (Bapakku menulis surat dan aku 


menuliskan untuknya kepada anaknya Ubaidillah dan telah 
disebutkan ...). 


Ini selaras dengan redaksi riwayat Muslim, hanya saja beliau 
menambahkan lafazh, “Anaknya.” Disebutkan, suatu kali Abu Bakrah 
menulis sendiri, dan kali lain beliau menyuruh anaknya Abdurrahman 
untuk menuliskan surat kepada saudaranya, laiu beliau menuliskan 
untuknya sekali lagi. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tidaklah jelas, bahkan yang 

tampak bahwa maksud perkataan, ,*»? 4-2' (bapakku menulis ) adalah 

* * 

memerintahkan menulis. Sedangkan maksud perkataan, Ü c-30 (Aku 
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menulis untuknya ) adalah aku menuliskan apa yang diperintahkannya. 
Sebab hukum asal adalah tidak ada kejadian yang berulang. 
Pandangan ini diperkuat oleh redaksi hadits, cJuli Ji\ ( Sesungguhnya 

aku mendengar), karena perkataan ini berasal dari Abu Bakrah dan 
bukan dari anaknya (Abdurrahman). Sebab Abdurrahman tidak 
tergolong sahabat, dan dia merupakan anak pertama yang dilahirkan di 
kota Bashrah, seperti yang telah dibahas ketika membicarakan 
perkataan Abu Bakrah, oli U tjj&õ jJ ( Sekiranya 

mereka masuk kepadaku maha aku tidak akan menoläk mereka 
dengan ranting kayu). 

ö\5fj (Dia berada di Sijistan). Dalam riwayat Muslim 

disebutkan, 0£-*— j Jpd jij (Dia adalah qadhi di Sijistan). Ini adalah 

' ' ' + 

kalimat yang menunjukkan keadaan. Sijistan adalah nama salah satu 
negeri yang berada di arah Hindia. Letaknya dari Karman sejauh 100 
farsakh dan sekitar 40 farsakh di antaianya adalah gurun yang tidak 
berpenghuni dan tidak memiliki sumber air. Ia dinisbatkan kepada 
Sijistani dan Sijiztani (yakni huruf sin diganti zai) dan ini tidak 
mengikuti kaidah baku. Kata Sijistan tidak mengalami perubahan 
tanda baca di huruf akhir karena sebagai nama dan bahasa asing atau 
karena adanya penambahan huruf alif dm nun. 

Ibnu Sa’ad berkata dalam kitab Ath-Thabaqat, “Ziyad ketika 
memegang pemerintahan di Irak sangat dekat dengan anak-anak 
saudaranya dari pihak ibunya (yakni Abu Bakrah), memuliakan 
mereka, dan menunjuk Ubaidillah bin Abi Bakrah untuk memerintah 
di Sijistan. Abu Bakrah meninggal pada masa pemerintahan Ziyad.” 

OCäap cJfj JŽ\ 'Ja yja a of (Janganlah engkau memberi 

keputusan antara dua orang saat engkau marah). Dalam riwayat 
Muslim disebutkan, ^ öf (Janganlah menetapkan hukum). 
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*3- • " O # ^ ^ ° ^ 

DO*p }äj jläi jli jliaäj *j| (Janganlah hakim memutuskan 


antara dua orang saat dia marah). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
26-f &■> (Janganlah seseorang menetapkan hukuni), dan selebihnya 

tidak ada perbedaan. Dalam riwayat Asy-Syafi’i, dari Sufyan bin 


Uyainah, dari Abdul Malik bin Umair, melalui sanad- nya disebutkan, 

(Janganlah seorang 


qadhi memberi keputusan atau janganlah seorang hakim menetapkan 
hukum di antara dua orang saat dia marah). 


Kata ai hakam artinya h akim dan terkadang digunakan untuk 
pengayom urusan yang disandarkan kepadanya. Al Muhallab berkata, 
“Sebab larangan ini adalah menetapkan hukum ketika marah, karena 
terkadang menyeret si hakim keluar dari kebenaran. Seperti inilah 
pendapat yang dikatakan oleh para ahli fikih di berbagai negeri.” 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Di sini terdapat larangan 
menetapkan hukum saat marah, karena ketika itu terjadi perubahan 
kondisi seseorang, sehingga rawan melakukan kekeliruan dan hukum 
tidak bisa ditetapkan sebagaimana mestinya. Berdasarkan makna ini, 
para ahli fikih memperluas hukum tersebut, mencakup semua perkara 
yang mempengaruhi konsentrasi, seperti ketika sangat lapar, sangat 
haus, mengantuk berat, dan semua hai yang berkaitan dengan hati 
sehingga menyibukkan pikiran untuk konsentari dengan cermat. Ini 
termasuk menganalogikan dugaan yang kuat kepada dugaan yang 
serupa. 3 Seakan-akan hikmah mencukupkan menyebut ‘marah’ karena 
dominasi marah terhadap jiwa dan suilt untuk melawannya, berbeda 
dengan kondisi-kondisi lain yang disebutkan bersamanya.” 


Al Baihaqi menyebutkan melalui sanad yang lemah dari Abu 
Said secara marfu OUj dUli jaiZ *i (Janganlah seorang 


3 Maksudnya alasan larangan menetapkan hukum saat marah diduga kuat karena 
keadaan pikiran yang tidak jeroih, sementara kondisi-kondisi yang disebutkan, 
seperti lapar, haus, ngantuk, dan lain-lain, adalah kondisi yang diduga kuat bahwa 
pikiran saat itu tidak jemih. Peneij. 
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qadhi memberi keputusan kecuali dalam keadaan kenyang dan tidak 
haus). Adapun perkataan syaikh, “Ini adalah menganalogikan dugaan 
kuat kepada dugaan serupa” adalah pemyataan yang benar. Ia adalah 
menyimpulkan makna yang diindikasikan nash, karena ketika beliau 
melarang menetapkan hukum pada saat marah, maka dipahami bahwa 
hukum tidak ditetapkan kecuali pada saat pikiran jemih. Oleh karena 
itu, alasan larangan itu adalah makna yang bersekutu dengan hal-hal 
tersebut, seperti perubahan pikiran. Penyebutan sifat marah disebut 
illat (alasan penetapan hukum) dengan arti terkandung di dalamnya. 
Sehingga apa yang semakna dengannya seperti lapar diikutkan pula. 

Asy-Syafi’i dalam kitab Al Umm berkata, “Aku tidak suka bagi 
hakim menetapkan hukum pada saat lapar, lelah, dan hati kacau, sebab 
kondisi seperti itu membuat pikiran tidak stabil.” 

Sekiranya seseorang menentang hai ini dan menetapkan 
hukum saat marah, maka ketetapannya sah bila sesuai kebenaran, 
namun tetap saja dianggap makruh (tidak disukai). Demikian pendapat 
jumhur ulama. Sebelumnya telah disebutkan bahwa beliau 
menetapkan keputusan yang memenangkan Az-Zubair setelah beliau 
dibuat marah oleh lawan perkara Az-Zubair. Tetapi hukum makruh 
tidak berlaku dalam kejadian ini karena beliau mashum (terhindar 
dari kesalahan). Beliau juga tidak mengatakan saat marah kecuali 
seperti yang beliau katakan saat ridha. 

An-Nawawi berkata tentang hadits Luqathah (barang temuan), 
“Di dalamnya terdapat dalil yang membolehkan memberi fatwa saat 
marah. Demikian pula halnya menetapkan hukum. Keputusannya 
tetap dilaksanakan namun tetap dianggap makruh (tidak disukai) bagi 
kita. Tetapi ia tidaklah makruh bagi beliau. Sebab tidak timbul 
kekhawatiran atas beliau saat marah seperti yang dikhawatirkan pada 
orang lain. Sungguh j auh orang yang mengatakan, ‘Dipahami bahwa 
Nabi SAW telah menetapkan hukum itu sebelum kemarahannya 
mempengaruhi pikirannya’. Padahal, dari pemyataan mutlak dalam 
hadits menyimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan antara tingkatan- 
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tingkatan marah dan juga sebab-sebabnya. Demikian pendapat yang 
disebutkan oleh jumhur. Adapun Imam Al Haramain dan Al Baghawi 
memberikan perincian, keduanya membatasi hukum makruh itu untuk 
marah yang bukan karena Allah. Laiu Ar-Ruyani mempertanyakan 
perincian ini. Sementara ulama selain beliau menganggap hai ini sulit 
diterima karena dianggap bertentangan dengan makna lahir hadits 
serta menyelisihi makna yang menyebabkan menetapkan hukum saat 
marah dilarang.” 

Sebagian ulama madzhab Hanbali berkata, “Hukum yang 
ditetapkan saat marah tidaklah dilaksanakan karena ada larangan tegas 
tentang itu, sebab larangan berkonsekuensi rusaknya perkara yang 
dilarang.” 

Sebagian lagi memberikan perincian antara marah setelah jelas 
hukumnya, sehingga tidak memberi pengaruh bagi keabsahan hukum, 
dan jika tidak demikian maka diperselisihkan, adalah perincian yang 
diperhitungkan. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari memasukkan 
hadits Abu Bakrah yang memmjukkan larangan, kemudian hadits Abu 
Mas’ud yang menunjukkan pembolehan sebagai isyarat darinya 
tentang cara mengompromikannya, yaitu menempatkan pembolehan 
khusus untuk Nabi SAW karena beliau seorang yang ma ’shum dan 
dijamin tidak menyeleweng, atau kemarahan beliau semata-mata 
untuk kebenaran. Sehingga siapa saja yang kondisinya seperti beliau, 
maka boleh menetapkan hukum saat marah, tetapi bila tidak maka 
dilarang.” 

Perkara ini sama dengan masalah kesaksian musuh. Jika dalam 
masalah dunia maka ditolak namun bila urusan agama diterima. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Daqiq Al Id dan 
lainnya. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa hadits yang 
diterima melalui tuhsan sama dengan hadits yang didengar langsung 
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dalam hai kewajiban mengamalkannya. Dalam soal periwayatan tidak 
diperbolehkan oleh sebagian ulama bila tanpa disertai pemberian izin 
dari guru. Tetapi yang masyhur adalah pendapat yang membolehkan. 
Memang benar, ketika menyampaikan riwayat itu, yang benar adalah 
tidak menggunakan kata ‘dikabarkan kepada kärni’, bahkan 
hendaknya disebutkan, ‘dituliskan kepadaku’ atau ‘beliau 
menyuratiku’ atau ‘beliau mengabarkan kepadaku dalam suratnya’. 
Manfaat lain dari hadits ini adalah menyebutkan hukum beserta 
dalilnya dalam pengajaran. Hai serupa berlaku pula dalam soal fatwa. 
Di dalam hadits terdapat juga kasih sayang bapak terhadap anaknya 
serta mengajarkan kepadanya apa yang bermanfaat baginya dan 
memperingatkan agar tidak teijerumus dalam hal-hal tersebut. Di 
dalamnya terdapat pula anjuran menyebarkan ilmu untuk diamalkan 
serta diteladani meskipun orang yang berilmu tidak ditanya 
tentangnya. 

Kedua, hadits Abu Mas’ud Al Anshari. 

J*-j (Seorang laki-laki datang). Sudah disebutkan dalam 

bab “Imam Meringankan Shalat” pada pembahasan tentang 
mengimami shalat, bahwa nama laki-laki ini tidak disebutkan, dan 
mereka yang mengatakan dia adalah Hazm bin Ka’ab telah 
melakukan kekeliruan. Sedangkan maksud fulan di sini adalah 
Mu’adz bin Jabal. Penjelasan hadits ini sudah disebutkan secara 
lengkap di tempat itu. Sedangkan pembahasan tentang marah sudah 
diuraikan dalam bab “Marah ketika Memberi Nasehat” pada 
pembahasan tenang ilmu. 

Ketiga, hadits Abdullah bin Ümar. 

4J (Dia kemudian marah kepadanya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, aIIp (Atasnya). Kata ganti pada lafazh, aj 

(i kepadanya ) kembali kepada perbuatan yang disebutkan, yaitu talak 
dengan seperti itu, sedangkan kata ganti pada lafazh, ( atasnya ) 
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kembali kepada pelaku perbuatan, yaitu Ibnu Ümar. Hadits ini sudah 
dijelaskan see ara rinci pada pembahasan tentang eerai. 


14. Orang yang Berpendapat bahwa Qadhi Boleh Menetapkan 
Hukum dalam Perkara Manusia Berdasarkan Ilmu yang 
Dimilikinya Jika Tidak Dikhawatirkan akan Menimbulkan 
Prasangka dan Tuduhan 


6 tXj X j* aJ*' te 

jjg OIS^ lil 


Sebagaimana sabda Nabi SAW kepada Hindun, "Ambillah apa 
yang meneukupimu dan anakmu seeara makruf. ” Ini berlaku apabila 
ia adalah urusan yang masyhur. 


JLlä ! cJli Lg-LP aXjIp Dl 

jJLp 015”" L* aJIIj C4)il Jb I dJLäi Ajwj ^ 4-^- d~JJ 

<X fJ ? 1 CT*’ ^ J * 1 ü? Jl X J*' 

✓ ^ >■ * * 

\f\ 01 :cjli p .dX>- J* 1 jj*j 01 y» s-s-1 X JÄI 

Ju naa jj <*jS y ‘Jp ji» <id Jis dii. 


7161. Dari Az-Zuhri, Urwah meneeritakan kepadaku, bahwa 
Aisyah RA berkata, “Hindun binti Utbah bin Rabi’ah datang dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Allah, tidak ada di atas permukaan 
bumi penghuni kemah yang lebih aku agar hina dari penghuni 
kemahmu, namun jadilah hari ini di atas permukaan bumi penghuni 
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kemah yang lebih aku sukai agar mulia dari penghuni kemahmu’. 
Kemudian dia berkata, ‘Sesungguhnya Abu Sufyan seorang laki-laki 
pelit, apakah ada dosa bagiku untuk memberi makan siapa yang 
menjadi tanggungannya?’ Beliau bersabda kepadanya, ‘Tuhk 
mengapa bagi komu memberi makan dengan cara yang makruf 


Keteranean Hadits : 

(Bab orangyang berpendapat bahwa qadhi boleh menetapkan 
hukum dalam perkara manusia berdasarkan ilmu yang dimilikinya 
jika tidak dikhawatirkan akan menimbulkan prasangka dan tuduhan). 
Dia sebenamya ingin mengisyaratkan perkataan Hudzaifah dan orang- 
orang sependapat dengannya, bahwa qadhi boleh menetapkan hukum 
berdasarkan apa yang diketahuinya seperti latar belakang kasus dalam 
masalah yang yang berkaitan dengan hak manusia. Namun qadhi tidak 
boleh memberi keputusan berdasarkan pengetahuannya dalam 
masalah berhubungan dengan hak Allah, seperti kudud (kasus yang 
hukumannya telah ditentukan), karena hai ini dibangun di atas asas 
toleran. Sehubungan dengan hak-hak manusia butuh perincian. Dia 
berkata, “Jika pengetahuannya itu dia dapatkan sebelum memegang 
jabatan qadhi, maka dia tidak boleh menetapkan hukum berdasarkan 
hai tersebut, karena ini sama kedudukannya dengan apa yang dia 
dengar dari para saksi saat dia bukan sebagai hakim. Berbeda dengan 
apa yang dia ketahui setelah menjadi hakim.” 

Mengenai perkataan Imam Bukhari, “Bila tidak ditakutkan 
prasangka dan tuduhan”, maksudnya adalah memberi batasan bagi 
orang yang membolehkan bagi qadhi memberi keputusan berdasarkan 
pengetahuannya, sebäb mereka yang melarang hai ini secara mutlak 
berasalan bahwa qadhi tidak ma ‘shum sehdngga bisa saja mendapatkan 
tuduhan jika menetapkan keputusan berdasarkan pengetahuannya. 
Mungkin orang akan mengatakan dia memberi keputusan yang 
memenangkan sahabatnya dan merugikan musuhnya. Untuk 
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mencegah hai ini maka pintu kearah itu perlu ditutup. Oleh karena itu, 
Tmam R nVhar i membolehkannya dalam kondisi si hakim tidak 
khawatir mendapat tuduhan atau prasangka buruk. 

Tmam Bukhari juga mengisyaratkan bahwa apabila hai ini 
dilarang mutlak dengan alasan menutup pintu menuju perkara yang 
tidak diinginkan, maka bisa menimbulkan masalah lain, seperti 
apabila qadhi mendengar seorang laki-laki menjatuhkan talak tiga 
kepada istrinya, laiu kasus itu diajukan kepadanya, kemudian si laki- 
laki mengingkari menjatuhkan talak tiga, dan ketika disuruh 
bersumpah dia mengucapkan sumpah dusta, maka bila keputusan 
tidak bisa ditetapkan berdasaikan pengetahuan si qadhi, maka 
menyebabkan dia merestui laki-laki itu mengambil kemaluan yang 
haram baginya, dan ini bisa mengakibatkan qadhi menjadi fasik. Maka 
tidak ada pilihan bagi qadhi dalam kondisi ini kecuali tidak menerima 
perkataan laki-laki tersebut dan menetapkan hukum berdasaikan 
pengetahuannya. Jika khawatir adanya tuduhan, maka boleh 
memberikan kesaksiannya atas kasus tersebut di hadapan hakim yang 
lain. Pembahasan lebih lanjut akan diuraikan dalam bab “Kesaksian 
Diberikan di Hadapan Hakim.” 

Al Karabisi berkata, “Menurutku, syarat dibolehkannya 
seorang qadhi memberi keputusan berdasarkan pengetahuannya 
adalah, dia dikenal secara luas sebagai qadhi yang baik, menjaga 
kehormatan diri, jujur, tidak banyak melakukan kekeliruan, tidak 
dikritik dari tindakan tak becus, dimana sebab-sebab ketakwaan 
padanya ditemukan dan sebab-sebab tuduhan (kecurigaan) tidak ada. 
Tnilah qadhi yang diperbolehkan secara mutlak menetapkan hukum 
berdasarkan pengetahuannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan Imam Bukhari 
mengambil pandangannya dari Al Karabisi, karena dia adalah salah 
satu guru Imam Bukhari. 
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(Sebagaimana sabda Nabi SAWkepada Hindun, "Ambillah apa yang 
mencukupimu dan anakmu dengan cara yang makruf.") Redaksi ini 
disebutkan Imam Bukhari melalui sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang nafkah melalui Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya. Dia juga telah menyebutkan kisah ini dalam bab dengan 
redaksi lain dari jalur Az-Zuhri, dari urwah. 

ijjfÜ \'JA OlS" tii dllij (Hai itu apabila suatu persoalan 

* 

masyhur). Ini adalah penafsiran perkataan mereka yang mengatakan, 
“Qadhi boleh memutuskan perkara berdasarkan pengetahuannya 
see ara mutlak.” Mungkin juga maksud ‘masyhur’ adalah sesuatu yang 
diperintahkan untuk mengambilnya. Selanjutnya Imam Bukhari 
menyebutkan kisah Hindun binti Utbah. 

jJ) Li-f Jif J$> J* iiV> U (Tidak ada di atas 

permukaan bumi penduduk kemah yang lebih aku sukai ...). Hai ini 
disebutkan pada pembahasan tentang sejarah nabi di bagian 
keutamaan disertai ulasannya. Telah disebutkan juga penjelasan 
kandungan hadits ini pada pembahasan tentang nafkah. Di dalamnya 
terdapat penjelasan cara penetapan dalil mereka yang berdalil 
dengannya untuk membolehkan hakim menetapkan hukum 
berdasarkan pengetahuannya. Begitu pula bantahan bagi yang 
menjadikannya dalil untuk membolehkan memutuskan kasus atas 
pihak yang tidak hadir di persidangan. 

Ibnu Baththal berkata, “Orang-orang yang memperbolehkan 
qadhi memutuskan perkara berdasarkan pengetahuannya berdalil 
dengan hadits bab ini, karena beliau memberi keputusan yang 
memenangkan Hindun dengan mengizinkannya mengambil nafkah 
dari suaminya untuk anaknya. Hai ini didasarkan kepada pengetahuan 
beliau bahwa Hindun adalah istri Abu Sufyan dan behau tidak 
mencari bukti lagi. Dari segi logika, pengetahuan qadhi lebih kuat 
dibanding kesaksian orang lain, karena qadhi meyakini apa yang dia 
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ketahui. Sementara kesaksian bisa saja dusta. Dalil mereka yang tidak 
memperbolehkan adalah hadits Ummu Salamah, gdJ Uj ii ^i\ Uil 

(Sesugguhnya aku memberi keputusan kepadanya berdasarkan apa 
yang aku dengar), dan beliau tidak mengatakan berdasarkan apa yang 
aku ketahui. Selain itu. Nabi SAW bersabda juga kepada Al 
Hadhrami, y (Dua saksimu atau sumpahnya), dan di 

dalamnya disebutkan, viJJi ^|i Clü (Tidak ada bagimu selain itu). 

Dari sisi lain, bila hai ini diperbolehkan, adanya para qadhi 
yang jahat, dengan menetapkan hukuni semaunya, laiu berdalil bahwa 
keputusan itu didasarkan pada apa yang dia ketahui, maka mereka 
yang tidak membolehkan secara mutlak berdalil dengan adanya 
tuduhan (kecurigaan) si hakim berlaku curang. Sementara mereka 
yang memberi perincian berdalil bahwa apa yang diketahui hakim 
sebelum memegang jabatan peradilan sama kedudukannya dengan 
kesaksian. Jika hakim memutuskan perkara berdasarkan hai itu maka 
sama artinya mendasari keputusannya dengan kesaksian dirinya 
sendiri. Hai ini menyerupai seseorang yang memvonis orang lain 
berdasarkan dakwaannya sendiri. Disamping itu, posisinya seperti 
seorang hakim menetapkan hukiun berdasarkan seorang saksi. Pada 
pembahasan sebelumnya telah disebutkan alasan lain bagi pandangan 
ini. 

Dalam masalah memutuskan perkara, maka disebutkan dalam 
hadits Ummu Salamah, £*-*<1U j»J iaif UJ\j (Sesungguhnya aku 

memberi keputusan kepadanya sesuai apa yang aku dengar). Beliau 
juga tidak membedakan antara mendengar dari saksi atau dari 
penggugat. Pembahasan lebih lanjut tentang pandangan-pandangan 
dalam hai memutuskan perkara berdasarkan apa yang diketahui akan 
diulas dalam bab kesaksian yang dilakukan di hadapan hakim semasa 
jabatannya. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Ibnu Baththal tidak menyinggung 
maksud dari bab ini. Hai itu karena Imam Bukhari berdalil dalam 
masalah bolehnya menetapkan hukum berdasarkan pengetahuan 
dengan kisah Hindun. Maka patut bagi pensyarah menanggapi hai itu, 
mungkin mengatakan hadits ini tidak menjadi dalil bagi masalah 
tersebut, karena ia berada pada posisi fatwa, sementara perkataan 
pemberi fatwa terkait kebenaran pemyataan yang minta fatwa. 
Sehingga seakan-akan beliau bersabda, “Jika benar dia menahan 
hakmu maka boleh bagimu memenuhi hak itu sebatas kemampuan.” 

Dia berkata, “Sebagian mereka memberi jawaban bahwa 
umumnya kondisi Nabi SAW adalah memberi keputusan hukum dan 
mengharuskan pelaksanaannya. Kondisi inilah yang harus dipahami 
dari kata, ( atasnya ). Namun pemyataan ini tertolak bahwa beliau 

tidak mengetahui kebenaran Hindun. Bahkan see ara tekstual. Nabi 
SAW tidak mengetahui kejadian itu kecuali dari Hindun. Laiu 
bagaimana ia dijadikan sebagai dalil tentang bolehnya qadhi 
menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya?” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaimnya yang menafikan hai itu 
cukup j auh, karena bila Nabi SAW tidak mengetahui kebenaran 
Hindun, tentu beliau tidak akan memerintahkannya mengambil, dan 
pengetahuan beliau tentang kebenaran Hindun mungkin melalui 
wahyu —dan ini tidak teijadi pada orang lain—, namun yang j elas ada 
pengetahuan sebelumnya. Yang menguatkan asumsi bahwa Nabi 
SAW telah mengetahui keadaan Hindun sebelumnya adalah adanya 
hubungan tali pemikahan di antara mereka. Disamping itu, beliau 
menerima pemyataan Hindun sebagai suami Abu Sufyan tanpa butuh 
bukti dan meneukupkannya dengan pengetahuan. Jika dikatakan itu 
hanyalah fatwa tentu beliau mengatakan misalnya, ‘engkau boleh 
mengambil’, tetapi ketika beliau memberi perintah dengan perkataan, 
‘ambillah’, maka ini menunjukkan sebuah keputusan hukum. 
Penjelasan tambahan tentang masalah ini akan diulas dalam bab 
“Memberi Keputusan kepada Pihak yang tidak Hadir di Persidangan. 
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Ibnu Al Manayyar berkata pula, “Sekiranya pemyataan itu 
sebagai keputusan hukum tentu beliau butuh pula pengetahuan tentang 
isi keputusan itu. Padahal, kenyataannya isi keputusan tersebut tidak 
memiliki ketentuan yang jelas.” 


15. Kesaksian dengan Tulisan yang Diberi Cap Apa yang 
Diperbolehkan dari Kesaksian tersebut, Apa yang Dipersulit atas 
Kesaksian itu, dan Surat Haki m kepada para Pembantunya, serta 
Surat Qadhi kepada Qadhi lain 
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Seseorang berkata, “Surat hakim diperbolehkan kecuali dalam 
perkara hudud. ’’ Dia berkata, “Apabila dalam hai pembunuhan yang 
tidak disengaja juga diperbolehkan.” Karena menurut dugaannya ini 
adalah masalah harta (perdata). Padahal ia menjadi masalah harta 
setelah jenis pembunuhan terbukti. Pembunuhan disengaja dan tidak 
disengaja adalah sama. Ümar telah mengirim surat kepada 
pembantunya di Al Jarud. Ümar bin Abdul Aziz juga mengirim surat 
sehubungan dengan perkara gigi yang dipatahkan. 


Ibrahim berkata, “Surat qadhi kepada qadhi lain diperbolehkan 
apabila diketahui tulisan dan capnya.” 


Sedangkan Asy-Sya’bi memperbolehkan surat yang diberi cap 
dari seorang qadhi. Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ibnu 
Ümar. 


Muawiyah bin Abdul Karim Ats-Tsaqafi berkata, “Aku 
menyaksikan Abdul Malik bin Ya’la qadhi Bashrah, Iyas bin 
Muawiyah, Al Hasan, Tsumamah bin Abdullah bin Anas, Bilal bin 
Abi Burdah, Abdullah bin Buraidah Al Aslami, Amir bin Abidah, dan 
Abbad bin Manshur, mereka memperbolehkan surat-surat qadhi tanpa 
dihadiri para saksi. Jika orang yang didatangkan kepadanya surat itu 
berkata, “Ini paisu.” Maka ada yang berkata kepadanya, “Pergilah dan 
cari jalan keluar dari hai itu.” Yang pertama kali meminta bukti atas 
surat seorang qadhi adalah Ibnu Abi Lailä dan Sawwar bin Abdullah. 
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Abu Nu’aim berkata kepada kärni: Ubaidillah bin Muhriz 
menceritakan kepada kami, aku datang membawa surat dari Musa bin 
Anas qadhi Bashrah, aku telah menegakkan bukti di sisinya bahwa 
aku memiliki hak si fulan sekian dan sekian, sementara orang itu 
berada di Kufah. Setelah itu aku membawa surat itu kepada Al Qasim 
bin Abdurrahman dan dia memperbolehkan untuk dilakukan. Namun 
Al Hasan dan Abu Qilabah tidak suka diberi kesaksian atas wasiat 
hingga diketahui apa yang ada padanya, karena seseorang tidak tahu 
barangkali berisi kecurangan. Nabi SAW pemah pula menulis surat 
kepada penduduk Khaibar, " Kalian membayar diyat atas sahabat 
kalian atau kalian mengumumkan peperangan. ” 

Az-Zuhri berkata tentang kesaksian atas perempuan dari balik 
tirai, “Jika saksi mengetahui perempuan itu maka dia hendaknya 
memberi kesaksian, tetapi bila tidak mengetahuinya maka jangan 
memberi kesaksian.” 
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7162. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
hendak menulis surat ke Romawi, mereka berkata, ‘Sesungguhnya 
mereka tidak membaca surat yang tidak diberi cap’. Maka Nabi SAW 
laiu membuat cincin dari perak dan seakan-akan aku melihat 
kilauannya. Dan ukiran cincin itu adalah, ‘Muhammad Rasulullah’.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab kesaksian dengan tulisan yang diberi cap). Demikian 
redaksi yang disebutkan oleh kebanyakan periwayat dengan 
menggunakan huruf kha' kemudian ta' (yakni, makhtwri). Sementara 

O 

dalam riwayat Al Kasymihani menggunakan redaksi, (yang 

divonis). Maksudnya, dengan huruf ha' laiu kaf artinya keputusan 
vonis. Namun redaksi ini tidak tercantum dalam riwayat Ibnu 
Baththal. Maksudnya, apakah sah kesaksian dengan tulisan dengan 
mengatakan bahwa ia adalah tulisan si fulan. Dia memberi batasan 
dengan ‘yang dicap’ karena ini lebih aman dari pemalsuan dibanding 
tulisan tangan saja. 

aIIp jjjaj Uj illi jjxj Uj (Apa yang diperbolehkan dari 


kesaksian itu dan apa yang dipersulit atas kesaksian tersebut). 
Maksudnya, permasalahan itu tidak berlaku secara umum, baik dalam 
menetapkan maupun menafikan. Bahkan ia tidak dilarang secara 
mutlak sehingga hak-hak menjadi tersia-siakan. Begitu pula tidak 
boleh dipraktekkan secara mutlak sehingga rawan teijadi pemalsuan. 
Artinya, ia diperbolehkan jika disertai dengan beberapa syarat. 


J\ 0 4?^ Jl ff&h V&J (Surat hakim kepada 


pembantunya dan qadhi kepada qadhi lain). Dia ingin mengisyaratkan 
bantahan kepada mereka yang memperbolehkan kesaksian atas tulisan 
dan tidak memperbolehkannya pada surat qadhi atau surat hakim. 
Penjelasan tentang mereka yang berkata seperti itu serta 
pembahasannya akan dikemukakan. 


Jšill 015* 01 :JÖ JU AjisJl ^ *!ll jilsr J***- 

Jiilt cU 0? Jm jCe UjIj i Ufij» JU lii oSf jtlsr j4* (Seseorang 


berkata, “Surat hakim diperbolehkan kecuali dalam perkara hudud. ” 
Kemudian dia berkata, “Jika kasus pembunuhan tak disengaja maka 
itu diperbolehkan, karena ini adalah perkara harta menurut 
anggapannya. Padahal ia menjadi masalah harta setelah terbukti 
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jenis pembunuhan.. ”) Ibnu Baththal berkata, “Dalil Imam Bukhari 
untuk mematahkan mereka yang mengatakan hai itu —dari kalangan 
madzhab Hanafi— cukup jelas, karena jika tidak diperbolehkan vonis 
melalui tulisan dalam kasus pembunuhan, maka tidak ada perbedaan 
dalam kasus pembunuhan tidak disengaja dan pembunuhan yang 
disengaja, di awal perkaranya. Sesungguhnya ia berubah menjadi 
kasus harta (perdata) setelah berhasil dibuktikan jenis pembunuhan 
tersebut di hadapan hakim. Begitu pula pembunuhan disengaja 
terkadang menjadi perkara harta (perdata) sehingga secara logika 
keduanya adalah sama. 

^ jbfe J\ ’y& ii j (Ümar telah menulis surat 

kepada pembantunya dalam masalah hudud). Dalam riwayat Abu 
Dzar dari Al Mustamli dan Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 

J* (Pada Al Jarud). Dia adalah Ibnu Al Mu’alla dan biasa 

disebut Ibnu Amr bin Al Mu’alla Al Abdi. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Bisyr dan Jarud adalah gelamya. Al Jarud 
yang dimaksud masuk Islam dan menyertai Nabi SAW laiu kembali 
ke Bahrain dan tinggal di sana. Dia memiliki kisah dengan Qudamah 
bin Mazh’un, pembantu Ümar di Bahrain. 

Kisah yang dimaksud diriwayatkan Abdurrazzaq melalui 
Abdullah bin Anur bin Rabi’ah, dia berkata, “Ümar mengangkat 
Qudamah bin Mazh’un untuk memimpin Bahrain. Maka Al Jarud 
(pemimin Abdul Qais) datang kepada Ümar dan berkata, 
‘Sesungguhnya Qudamah suka minum khamer dan mabuk’. Maka 
Ümar mengirim surat kepada Qudamah dalam hai itu.” Setelah itu 
disebutkan kisah selengkapnya tentang kedatangan Qudamah serta 
kesaksian Al Jarud dan Abu Hurairah atasnya. 

Disebutkan pula dalil Qudamah dengan ayat dalam surah Al 
Maa idah serta bantahan Ümar terhadapnya dan hukuman cambuk 
atasnya. Sanad riwayat ini shahih dan sudah dipaparkan pada bagian 
aklur pembahasan tentang hudud (hukuman yang telah dit entukan) . 
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Setelah itu Al Jarud tinggal di Bashrah dan mati syahid di masa 
pemerintahan Ümar tahun 20 H. 


j-y jj L-sTj (Ümar bin Abdul Aziz 


menulis surat tentang gigi yang dipatahkan). Riwayat ini dinukil 
secara maushul oleh Abu Bakar Al Khallal dalam kitab Al Qishash wa 
Ad-Diyat melalui Abdullah bin Al Mubarak, dari Hakim bin Zuraiq, 
dari bapaknya, dia berkata: Silfi» Zi C\sf jljjJt jlp Ji y£ J\ LiT 

j? J* {Ümar bin Abdul Aziz menulis surat kepadaku 


memperbolehkan kepadanya kesaksian seorang laki-laki dalam kasus 
gigi yang dipatahkan). 


Lilsdl Ci/, lil j;£ ^UJl J\ ^«i>üil L>\ äT Jv53 


(Ibrahim berkata, "Surat seorang qadhi kepada qadhi lain 
diperbolehkan bila diketahui tulisan dan capnya.") Bagian ini 
disebutkan Ibnu Abi Syaibah secara maushul dari Isa bin Yunus, dari 
Ubaidah, dari Ibrahim. 


(^til 'j* aJ & ^pxijl üls£Jl 'j??! ^*ÜJl 01S") (Asy-Sya’bi 

memperbolehkan kitab yang dicap dengan apa yang ada padanya dari 
Qadhi). Bagian ini dinukil oleh Abu Bakar bin Syaibah secara 
maushul melalui Isa bin Abu Azzah, dia berkata: ^Di ^ >ip oir 

j* jUph {Amir —yakni Asy-Sya’bi — 


memperbolehkan kitab yang diberi cap datang dari Qadhi). 
Abdurrazzaq meriwayatkan melalui jalur lain dari Asy-Sya’bi, dia 


berkata: J#- ^J&Jij £-jIs£Ji jlj Sl {Tidak memberi 


kesaksian meski surat itu dan capnya dikenali hingga disebutkan). 
Kedua riwayat ini dapat dipadukan bahwa yang pertama berlaku 
apabila dari qadhi kepada qadhi lain. Sedangkan yang kedua 
berkenaan dengan saksi. 
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'j** iSjyj (Dan diriwayatkan dari Ibnu Ümar 


redaksi yang sama). Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya belum 
menemukan atsar ini dari Ibnu Ümar hingga sekarang. 


s 0 s o j ^ ^ 

.lp # SijUi Jlä) (Muawiyah bin Abdul Karim Ats- 


Tsaqafi berkata). Dia dikenal dengan sebutan Adh-Dhal. Dia dinamai 


seperti itu karena pernah tersesat di jalan Makkah. Demikian pendapat 
yang dikatakan oleh Abdul Ghani bin Sa’id Al Mishri. Dia dinyatakan 
tsiqah (terpercaya) oleh Ahmad, Ibnu Ma’in, Abu Daud, dan An- 
Nasai. Dia meninggal tahun 180 H. Ma’mar sempat mendapati Abu 
Raja' Al Utharidi. Laiu atsamya ini disebutkan secara maushul oleh 
Waki dalam kitab Al Mushannaf. 


(Aku menyaksikan). Maksudnya, aku hadir. 


Ji düiJi alp (Abdul Malik bin Ya 'la 


sang qadhi 


Bashrah). Dia adalah Al-Laitsi seorang tabiin yang tsiqah. Yazid Ibnu 
Hubairah menyerahkan pengadilan Bashrah kepadanya ketika menjadi 
pemimpin atas pengangkatan Yazid bin Abdul Malik bin Marwan. Hai 
itu disebutkan Ümar bin Syabah dalam kitab Akhbar Al Madinah. Dia 
berkata, “Dia meninggal pada saat masih menjabat sebagai qadhi.” 
Ibnu Hibban menyebutkan tahun meninggalnya dalam kitab Ats- 
Tsiqat yaitu sekitar 100 H, tetapi tampaknya dia melakukan 
kekeliruan. Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa Abdul Malik menjadi 
qadhi sebelum Al Hasan dan meninggal di masa pemerintahan Ümar 
bin Abdul Aziz. Namun yang benar, dia menjadi qadhi sesudah Al 
Hasan. Perkataan Ümar bin Syabah itulah yang dijadikan sebagai 
pegangan. 


Ibnu Hubairah yang mengangkatnya menjadi qadhi laiu dia 
meninggal ketika masih menjadi qadhi sekitar tahun 102 atau 103 H. 
Sebagian mengatakan bahwa dia hidup hingga khilafah Hisyam bin 
Abdul Malik, laiu diturunkan oleh Khalid bin Abdullah Al Qusyairi 
dan digantikannya dengan Tsumamah bin Abdullah bin Anas. 
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*jÄ>£j (Dan Iyas bin Muawiyah). Dia adalah Al Muzani 

yang dikenal dengan kecerdasannya. Dia memegang peradilan di 
Bashrah pada masa pemerintahan Ümar bin Abdul Aziz atas 
penunjukan Adi bin Artha pembantu Ümar di Bashrah, setelah 
sebelumnya Iyas menolak untuk menjadi qadhi. Dia juga memiliki 
sejumlah berita dalam hai itu. Di antaranya apa yang disebutkan Al 
Karabisi dalam kitab Adab Al Qadha, dia berkata, “Ubaidillah bin 
Aisyah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ümar Al Qissi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mereka berkata kepada Iyas 
ketika menolak menjadi qadhi, ‘Wahai Abu Watsilah, pilihlah untuk 
kami’. Dia berkata, ‘Aku tidak akan memegang jabatan itu’. Ada yang 
mengatakan kepadanya, ‘Sekiranya engkau mendapati seseorang yang 
engkau ridhai, apakah engkau akan menunjuknya memegang j abatan 
itu?’ Dia berkata, ‘Benar’. Ada lagi yang berkata kepadanya, ‘Engkau 
ridha untuknya memegang j abatan tersebut bila dia meridhainya?’ Dia 
berkata, ‘Benar’. Maka dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya engkau 
yang baik dan ridha’. Mereka kemudian terus mendesaknya hingga 
mau menjadi qadhi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemudian muncul masalah antara 
keduanya (Iyas dan Adi). Iyas kemudian berangkat menuju Ümar bin 
Abdul Aziz, sedangkan Adi memanfaatkan keadaan itu dengan 
mengangkat Al Hasan Al Bashri menjadi qadhi. Ümar laiu 
mengingkari Adi sehubungan dengan hal-hal yang dilaporkan oleh 
Iyas, tetapi dia menyetujui tindakan Adi yang mengangkat Al Hasan 
menjadi qadhi. Peristiwa ini disebutkan Ümar bin Syabah. Iyas 
meninggal pada tahun 122 H dan dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh 
semuanya. 

e 

(Dan Al Hasan). Dia adalah Ibnu Abi Al Hasan Al 

Bashri. Dia memegang jabatan peradilan di Bashrah dalam waktu 
relatif singkat atas penunjukkan Adi, pemimpin Bashrah saat itu 
seperti telah kami sebutkan. Al Hasan meninggal tahun 110 H. 
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jji Ji Ä> oIp jj i*Ulj (Dan Tsumamäh bin Abdullah bin Anas). 

0 ' «* 

Dia adalah periwayat yang masyhur dan seorang tabiin yang tsiqah. 
Dia menjadi qadhi Bashrah sebagai wakil daripada Abu Burdah. 
Setelah itu dia ditunjuk menjadi qadhi resmi Bashrah di awal khilafah 
Hisyam bin Abdul Malik atas pengangkatan Khalid Al Qusyairi tahun 
106 H dan turunkannya tahun 110 H, menurut sebagian sumber tahun 
109 H, laiu menggantikannya dengan Bilal bin Abi Burdah. 
Tsumamah meninggal sesudah itu. 

“j? (Bilal bin Abi Burdah). Maksudnya, Ibnu Abi 

Musa Al Asy’ari. Dia adalah sahabat Khalid bin Abdullah Al Qasri. 
Oleh karena itu, Khalid mengangkatnya menjadi qadhi saat menjadi 
wali atas penunjukkan Hisyam bin Abdul Malik, laiu dia merangkap 
pengamanan, sehingga menjadi pemimpin sekaligus qadhi. Dia terus 
sebagai qadhi hingga dibunuh oleh Yusuf bin Ümar Ats-Tsaqafi 
ketika menjabat sebagai wah negeri itu setelah Khalid. Yusuf ini juga 
menghukum Khalid serta para pembantunya, termasuk Bilal. Kejadian 
ini berlangsung di tahun 120 H. Sebagian sumber mengatakan Bilal 
meninggal dalam tahanan Yusuf. At-Tirmidzi menukil satu hadits 
darinya. Tetapi karimya sebagai qadhi kurang mendapat pujian. 
Konon dia pemah berkata, “Bila dua orang yang bersengketa 
mengajukan permasalahan kepadaku, laiu aku dapati salah satunya 
lebih dekat ke hatiku, maka aku memenangkannya.” Kisah ini 
disebutkan Abu Al Abbas Al Mubarrid dalam kitab Al Kamil. 

Jl Xf j (Dan Abdullah bin Buraidah Al Aslami). 

Dia adalah tabiin yang masyhur. Pemah menjabat pengadilan Marwa 
sesudah saudaranya Sulaiman tahun 115 H hingga meninggal dan 
masih menjabat sebagai qadhi tahun 115 H. Ini berlangsung di masa 
kekuasaan Äsad bin Abdullah Al Qasri di Khurasan sementara dia 
adalah saudara Khahd Al Qasri. Hadits Abdullah bin Buraidah Al 
Khashib ini terdapat dalam keenam kitab hadits yang masyhur. 


490 — PATHUL BAARI 


3xp j> (Dan Amir bin Abadah). Sebagian mengatakan 

bahwa abadah dan sebagian lagi mengatakan abdah seperti yang 
disebutkan oleh Ibnu Makula. Ada pula yang mengatakan bahwa 
Abidah. Tetapi semua yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
adalah abdah kecuali Bajalah bin Abadah yang telah disebutkan pada 
pembahasan jizyah (Upeti). Sedangkan Amir adalah Al Bujali Abu 
Iyas Al Kufi. Dia dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Ma’in dan lainnya. Dia 
termasuk pemuka tabiin dan memiliki riwayat dari Ibnu Mas’ud. 
Riwayatnya dinukil oleh Al Musayyib bin Rafi’ dan Abu Ishaq. 
Haditsnya terdapat dalam riwayat An-Nasa'i. Dia pemah sekali 
menjadi qadhi di Kufah serta diberi umur cukup panjang. 

jjlaZ* jj S&j (Dan Abbad bin Manshur). Maksudnya, An-Naji 
* 

dan diberi kunyah Abu Salamah Bashri. Abu Daud berkata, “Dia 
pemah menjadi qadhi di Bashrah sebanyak lima kali.” Sementara 
Ümar bin Syabah menyebutkan bahwa pertama kali dia menjadi qadhi 
pada tahun 120 H atas penunjukkan Yazid bin Ümar bin Hubairah. 
Ketika Yazid bin Ümar diturunkan dari jabatan dan digantikan oleh 
Muslim bin Qutaibah, maka Muslim menurunkan juga Abbad bin 
Manshur dari jabatannya dan menggantikannya dengan Muawiyah bin 
Amr. Setelah itu Yazid bin Ümar mengajukan pengampunan dan 
dikabulkan oleh Muslim. Selanjutnya Muslim mengembalikan Abbad 
bin Manshur sebagai qadhi. 


Abbad bin Manshur kemudian dituduh menganut paham 
Qadariyah dan melakukan tadlis (menyamarkan riwayat) sehingga 
dinyatakan lemah oleh para ulama hadits. Ada yang mengatakan 
bahwa hafalannya mengalami perubahan. Haditsnya juga disebutkan 
dalam keempat kitab As-Sunan. Sebagian riwayatnya dikutip oleh 
Imam Bukhari dalam bentuk mu ‘allaq. Dia meninggal tahun 152 H. 

«Jj j* JJu õQüii LJr (Mereka 

memperbolehkan surat-surat para qadhi tanpa kehadiran para 
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saksi...). Maksud perkataan, (maha carilah jalan keluar ), 

adalah carilah jalan untuk terhindar dari hai itu, h aik dengan cara 
menghujat bukti melalui argumentasi yang diterima sehingga 
kesaksian menjadi batal, atau memberikan keterangan yang 
membebaskan dari tuntutan yang dipersaksikan. 


ij} t-jlsT 'J* JL j* Jj{j (Yang pertama 

meminta bukti atas surat qadhi adalah Ibnu Abi Laila). Dia adalah 


Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, qadhi Kufah. Dia 
menjadi qadhi pada masa pemerintahan Yusuf bin Ümar Ats-Tsaqafi 
di masa khilafah Al Wahd bin Yazid. Ibnu Abi Laila meninggal pada 
tahun 148 H dan dianggap shaduq. Para ulama sepakat melemahkan 
haditsnya dari segi keburukan hapalannya. 


As-Saji berkata, “Dia mendapat pujian dalam karimya sebagai 
qadhi. Namun di bidang ilmu hadits, dia tidak dijadikan sebagai dalil.” 

Imam Ahmad berkata, ‘Tikih Ibnu Abi Laila lebih aku sukai 
daripada haditsnya.” 


Hadits-haditsnya tercantum dalam keempat kitab As-Sunan. 

^ CA Jjr*) (Dan Sawwar bin Abdullah). Dia adalah Al 

Anbari. Dia dimsbatkan kepada bani Anbar dan suku Tamim. Ibnu 
Hibban berkata dalam kitab Ats-Tsiqat, “Dia adalah seorang ahli fikih 
yang ditunjuk oleh Manshur menjadi qadhi Bashrah tahun 138 H, dan 
teras memegang jabatan itu hingga meninggal di bulan Dzul Qa’dah 
tahun 56 H. setelah itu cucunya bemama Sawwar bin Abdullah bin 
Sawwar bin Abdullah menjadi qadhi di Baghdad dan bagian Timur. 
Haditsnya terdapat dalam ketiga kitab As-Sunan. Dia wafat tahun 245 
H.” 


^ (Abu Nu ’aim berkata kepada kami). Dia adalah 


Al Fadhl bin Dukain. 
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jyxjt (Ibnu Muhriz). Dia adalah seorang periwayat yang 
* ' 

berasal dari Kufah. Saya tidak pemah melihat periwayat darinya 
kecuali Abu Nu’aim. Dia tidak pula m emiliki riwayat dalam kitab 
Shahih Bukhari kecuali atsar ini. Kemudian Al Mizzi tidak 
menyebutkan dalam biografinya melebihi keterangan atsar pada bab 
tädi. 


» y ^ J® . ^ * 

(j-it jl j? c (Aku datang membawa 

surat dari Musa bin Anas sang qadhi Bashrah ). Maksudnya, Ibnu 
Malik, seorang tabiin yang masyhur. Dia menjabat pengadilan 
Bashrah pada masa pemerintahan Al Hakam bin Ayyub Ats-Tsaqafi. 
Dia seorang periwayat yang tsiqah dan hadits-haditsnya tercantum 
dalam keenam kitab hadits. 


Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat berkata, “Dia meninggal 
sesudah saudaranya An-Nadhr di Bashrah. Sedangkan An-Nadhr 
meninggal sebelum Al Hasan Al Bashri tahun 108 H atau 109 H.” 

j**-)\ .lp 'Ji ij cjajj (Aku kemudian dating membawanya 

kepada Al Qasim bin Abdurrahman). Maksudnya, Ibnu Abdillah bin 
Mas’ud Al Mas’udi yang diberi gelar Abu Abdurrahman. 

Al Ijli berkata, “Dia adalah seorang periwayat yang tsiqah dan 
menjadi qadhi Kufah pada masa pemerintahan Ümar bin Abdul Aziz. 
Dia tidak mengambil upah dari pekeijaannya itu. Dia seorang 
periwayat yang tsiqah dan shalih, dia masuk deretan tabiin.” 

Ibnu Al Madini berkata, “Dia tidak bertemu dengan sahabat* 
kecuali Jabir bin Samurah. Ada yang mengatakan bahwa dia 
meninggal tahun 116 H.” 

(Dia kemudian memperbolehkannya). Maksudnya, 
menjalankan isinya dan mempraktekkannya. 
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Catatan 


Dalam kitab Al Mughni, Ibnu Qudamah berkata, “Disyaratkan 
dalam perkataan para imam ahli fatwa, agar surat seorang qadhi 
dipersaksikan kepada qadhi lain, yang terdiri dari dua saksi adil dan 
tidak cukup sekedar mengenali tulisan qadhi tersebut beserta capnya 
Dinukil dari Al Hasan, Sawwar, Al Hasan Al Anbari, bahwa mereka 
berkata, ‘Apabila diketahui tulisan dan capnya niscaya diterima’. Ini 
pula pendapat Abu Tsaur.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini bertentangan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Imam Bukhari dari Sawwar bahwa dia orang 
pertama meminta bukti atas hai itu. Semua yang disebutkan Imam 
Bukhari seperti qadhi-qadhi di berbagai negeri, baik di kalangan tahiin 
maupun generasi sesudahnya digabungkan dengan mereka yang 
disebutkan oleh Ibnu Qudamah. 

«jSj (Al Hasan tidak menyukai). Dia adalah Al Hasan Al 
Bashri. Sedangkan Abu Qilabah adalah Al Jarmi. 

^ (Untuk bersaksi). Maksudnya, seseorang bersaksi. 

4*! ^ ^ (Atas wasiat sebelum diketahui apa 

isinya). Atsar Al Hasan disebutkan Ad-Darimi see ara maushul dari 
Hisyam bin Hassan, darinya, dia berkata, “Jangan memberi kesaksian 
atas wasiat hingga dibaeakan kepadamu. Jangan pula bersaksi atas 
orang yang tidak engkau ketahui.” 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Yunus bin Ubaid, dari 
Al Hasan dengan redaksi serupa. Atsar Qilabah dinukil see ara 
maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ya’qub bin Sufyan, semuanya 
dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dia berkata: Abu Qilabah berkata 
tentang seseorang yang mengatakan, “Berilah kesaksian terhadap apa 
yang ada dalam lembaran ini”, dia berkata, ‘Tidak boleh diberi 
kesaksian hingga diketahui apa yang ada di dalamnya.” Ya’qub 
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menambahkan, “Dia mengatakan pula, ‘Barangkali isinya bisa saja 
kecurangan’.” 

Dalam tambahan ini terdapat penjelasan sebab larangan itu. 
Ad-Dawudi (salah seorang ulama madzhab Maliki) menyetujui 
pendapat ini, dia berkata, “Inilah yang benar, tidak boleh diberi 
kesaksian atas wasiat hingga diketahui isinya.” Namun Ibnu At-Tin 
menyanggah jika terdapat kecurangan maka tidak ada keharusan 
melaksanakan wasiat itu. Bahkan hakini bisa saja menolaknya 
berdasarkan hukum-hukum syara’. Sedangkan yang tidak ada 
perbedaan hukum mesti dilaksanakan. Sehingga adanya kecurangan 
dalam suatu wasiat tidak menjadi alasan untuk melarang memberi 
kesaksian atasnya. 

Dia juga berkata, “Sisi kecurangannya adalah, banyak manusia 
yang s uka menyembunyikan urusannya karena adanya kemungkinan 
belum meninggal dari sakitnya. Oleh karena itu, dia bersikap hati-hati 
dengan m reidatangkan para saksi, dan urusannya itu tetap tersembunyi 
dan tidak diketahui umum.” 

‘jä\ JZ- Jj (Dan Nabi SAW 

telah mengirim surat kepada penduduk Khaibar ...). Ini adalah 
penggalan hadits Sahal bin Abi Hatsmah tentang kisah Huwayyishah 
dan Muhayyishah serta pembunuhan Abdullah bin Sahal di Khaibar. 
Penjelasannya sudah diuraikan pada pembahasan tentang diyat (denda 
pembunuhan) bab qasamah. Akan disebutkan pula dengan redaksi 
seperti ini dalam bab surat hakim kepada para pembantunya setelah 21 
bab mendatang. 

jLi\ ja Js- SiVfiÜi .J U Jtij (Az-Zuhri berkata 

tentang memberi kesaksian atas perempuan dari tirai ). Maksudnya, 
dari balik tirai. 

üi (Jika engkau mengetahuinya maka berilah 
kesaksian). Bagian ini dinukil Abu Bakr bin Abi Syaibah secara 
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maushul melalui Ja’far bin Burqan, dari Az-Zuhri sama sepertinya. 
Artinya, tidak disyaratkan melihat perempuan itu saat memberi 
kesaksian, bahkan cukup mengenalinya dengan cara apa saja yang 
memungkinkan. Namun dalam masalah ini terdapat perbedaan 
pendapat seperti yang disebutkan pada pembahasan tentang kesaksian. 


J\ U& & %\J^ Ü (Ketika Nabi SAW 


hendak menulis surat ke Romawi). Kejadian ini berlangsung pada 
tahun ke-6 H seperti yang telah dijelaskan ketika membicarakan hadits 
Abu Sufyan pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu. 


li Sl) \j\sf iijtJŠ Sl jJlä (Mereka berkata, 


"Sesungguhnya mereka tidak membaca kitab kecuali telah diberi 
cap). Saya belum menemukan see ara pasti tentang nama orang yang 
berkata di sini. 


jJl CJ& Jbxlli (Beliau kemudian membuat cincin ...). Hai ini 

sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan tentang pakaian. 
Kandungan pokok dari judul bab ini serta atsar-atsamya terdiri dari 
tiga hukum, yaitu kesaksian atas tulisan, surat seorang qadhi kepada 
qadhi lain, dan kesaksian atas pengukuhan terhadap isi surat. Secara 
tekstual, Imam Bukhari membolehkan semua hai itu. Sedangkan 
tentang hukum pertama, Ibnu Baththal berkata, ‘Tara ulama sepakat 
bahwa kesaksian tidak diperbolehkan bagi saksi apabila melihat 
tulisannya, kecuali dia ingat kesaksian sebelunmya. Jika dia tidak 
mengingatnya, maka tidak boleh memberi kesaksian, karena siapa 
yang mau bisa saja mengukir cap dan menulis surat. Perbuatan serupa 
pemah teijadi di masa Utsman sehubungan dengan kisah yang 
menjadi sebab pembunuhannya. Allah berfirman dalam surah Az- 

Zukhruf ayat 86, O^Ui* lij jiJu ji 'i\(Akart tetapi [orang dapat 

* ^ /■ / 

memberi syafaat ialah] orang yang mengakui yang hak [tauhid] dan 
mereka meyakini[nyaj). ” 
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Imam Malik membolehkan kesaksian berdasarkan tulisan. 
Ibnu Sya’ban menukil dari Ibnu Wahab, dia berkata, “Aku tidak 
mengambil pendapat Imam Malik dalam hai itu.” 

Ath-Thahawi berkata, “Imam Malik bertentangan dengan 
pendapat semua ahli fikih dalam masalah itu, dan mereka 
memasukkan pendapatnya ini sebagai pandangan yang syadz (ganjil), 
karena tulisan seseorang bisa menyerupai tulisan orang lain, 
sementara ia bukan kesaksian atas perkataannya darinya dan tidak 
pula dilihat langsung.” 

Muhammad bin Al Harits berkata, “Kesaksian berdasarkan 
tulisan adalah tidak benar. Imam Malik telah beikata tentang 
seseorang yang mengatakan, ‘Aku mendengar fulan berkata: Aku 
telah melihat fulan membunuh seseorang, atau menceraikan istrinya, 
atau menuduh seseorang berzina’, maka dia berkata, ‘Dia tidak boleh 
memberi kesaksian atas kesaksian orang itu, kecuali jika orang itu 
memintanya menjadi saksi bahwa dia berkata demikian’. Tulisan lebih 
j auh daripada ini dan lebih lemah. Sementara kesaksian berdasarkan 
tulisan pada hakikatnya adalah kesaksian atas orang mati.” 

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam berkata, ‘Tidak 
boleh diputuskan kesaksian berdasarkan tulisan di masa kita, karena 
orang-orang telah melakukan berbagai perbuatan dosa.” 

Sementara Imam Malik berkata, “Akan teijadi pada manusia 
beberapa permasalahan seiring dengan perbuatan dosa yang mereka 
lakukan.” 

Manusia di masa laiu membolehkan kesaksian berdasarkan cap 
qadhi, kemudian Malik berpendapat bahwa seperti itu tidak 
diperbolehkan. Inilah pendapat mayoritas dari imam dalam madzhab 
Maliki yang sesuai pendapat jumhur. Abu Ali Al Karabisi berkata 
dalam kitab Adab Al Qadha, “Sebagian orang memperbolehkan 
kesaksian berdasarkan tulisan, namun pandangan ini tidak memiliki 
alasan yang kuat, karena tulisan serupa dengan tulisan lain hingga 
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terasa rumit membedakan bagi orang paling mahir sekalipun dalam 
masalah itu.” Jika ini berlaku di masa tersebut, laiu bagaimana dengan 
orang-orang yang datang sesudahnya yang lebih cepat melakukan 
kejahatan dibanding generasi sebelumnya, dan lebih cerdik serta 
banyak cara melakukan hai itu. 

Mengenai hukum kedua, Ibnu Baththal berkata, ‘Teijadi 
perbedaan para ulama tentang surat-surat qadhi. Jumhur ulama 
membolehkannya. Namun para ulama mad zhah Hanafi 
mengecualikan masalah hudud. Ini pula yang menjadi pendapat Asy- 
Syafi’i.” 

Dalil yang digunakan Imam Bukhari atas para ulama mady.bah 
Hanafi cukup kuat, karena ia tidak menjadi perkara harta kecuali 
setelah pembuktian jenis pembunuhan. Dia berkata, “Apa yang 
disebutkan dari para qadhi di kalangan tabiin yang membolehkan hai 
itu, dalil mereka sangat j elas dari hadits, sebab Nabi SAW pemah 
menulis surat kepada beberapa raja dan tidak dinukil bahwa beliau 
mempersaksikan seseorang atas tulisannya. Kemudian para ahli fikih 
di seluruh negeri mengambil pendapat yang dikemukakan Sawwar dan 
Ibnu Abi Laila yang mensyaratkan adanya saksi karena kerusakan di 
antara manusia sebagai bentuk kehati-hatian dalam perkara darah dan 
harta.” 

Abdullah bin Nafi’ meriwayatkan dari Malik, dia berkata, 
“Salah satu permasalahan manusia di masa lampau adalah 
membolehkan mengamalkan surat yang diberi cap, hingga seorang 
qadhi menulis surat kepada seseorang, dan tidaklah surat itu diberi 
tanda keabsahan kecuali capnya, sehingga ia diberlakukan sesuai 
isinya. Sampai timbul ketidakpercayaan di antara orang-orang 
sehingga yang diberlakukan adalah dua orang saksi.” 

Sedangkan hukum ketiga, Ibnu Baththal berkata, “Teijadi 
perbedaan para ulama tentang apabila qadhi mempersaksikan dua 
saksi atas apa yang dia tülis namun tidak membacakan kepada 
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keduanya dan tidak pula keduanya mengetahui isinya. Imam Malik 

berkata, ‘Itu diperbolehkan’. Namun Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i 

berkata, ‘Itu tidak diperbolehkan berdasarkan firman Allah dalam 

0 

surah Yuusuf ayat 81, Uj * 5 lJ üäfi Uj (Kami hanya menyaksikan 
apa yang komi ketahui) ’’ 

Dia berkata, “Dalil yang digunakan Malik adalah jika hakini 
mengaku bahwa itu adalah tulisannya, maka maksud kesaksian itu 
adalah untuk memberi tahu qadhi yang menerima surat bahwa itu 
benar-benar surat dari qadhi yang namanya tertera dalam surat itu. 
Sementara terkadang ada urusan-urusan manusia yang ditangani qadhi 
yang dia tidak ingin diketahui see ara umum, seperti wasiat seseorang 
yang tidak ditetapkan sebagaimana mestinya. Imam Malik juga 
membolehkan memberi kesaksian atas wasiat yang diberi cap dan 
surat yang dilipat. Keduanya berkata kepada hakini, ‘Engkau bersaksi 
mengakui apa yang ada dalam surat ini’. Dalil yang digunakan dalam 
hai itu adalah surat-surat Nabi SAW kepada para pembantunya tanpa 
membaeakan kepada orang yang membawanya. Sementara surat-surat 
itu berisi hukum-hukum dan Sunnah.” 

Ath-Thahawi berkata, “Dapat disimpulkan dari hadits Anas 
bahwa apabila surat itu tidak diberi cap, maka dapat digunakan untuk 
berdalil, karena Nabi SAW ingin menulis kepada mereka tanpa cap, 
namun kemudian dibuat cap lantaran kebiasaan mereka yang tidak 
mau membaea surat tanpa ada cap. Dengan demikian, hai ini 
menunjukkan surat seorang qadhi merupakan dalil, baik diberi cap 
atau pun tidak diberi cap.” 

Teijadi perbedaan pendapat tentang tulisan tanpa diberi cap, 
seperti seorang qadhi melihat tulisannya tentang suatu keputusan laiu 
diminta darinya oleh pihak yang dimenangkan agar diberlakukan. 
Mayoritas ulama tidak membolehkan bagi hakim itu memberlakukan 
isi surat tersebut kecuali setelah dia ingat kejadiannya sama seperti 
pada saksi. Ini pula yang menjadi pendapat Imam Asy-Syafi’i. Ada 
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yang berpendapat, apabila tulisan itu berada dalam tempat 
penyimpanan berkas seorang hakim, atau berada pada saksi sejak 
ditetapkannya, atau berada pada seorang yang menjaganya, sampai 
diminta dari hakim untuk memberlakukannya atau bersaksi atasnya, 
maka hakim boleh melakukan hai itu meski tidak ingat kejadiannya. 
Tetapi bila tidak seperti ini, maka tidak diperbolehkan. 

Sebagian lagi berpendapat, bahwa apabila si hakim yakin itu 
adalah tulisannya, maka dia boleh memberlakukan hukum itu atau 
bersaksi atasnya meski tidak ingat kejadiannya. Namun pendapat 
paling netral dalam hai ini adalah pendapat Abu Yusuf dan 
Muhammad serta satu riwayat dari Imam Ahmad dan dikuatkan oleh 
kebanyakan pengikutnya. Sedangkan pendapat pertama merupakan 
pendapat Imam Malik dan satu riwayat dari Imam Ahmad. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Pensyarah tidak menyinggung 
tujuan dari bab ini, karena Imam Bukhari berdalil atas tulisan dengan 
surat Nabi SAW kepada raja Romawi. Padahal seseorang bisa saja 
mengatakan, ‘Sesungguhnya kandungan surat itu adalah ajakan 
kepada mereka agar masuk Islam, dan ini adalah urusan yang telah 
masyhur dengan adanya mukjizat dan kepastian akan kebenaran 
ajakannya. Oleh karena itu, mereka tidak diharuskan mengamalkan isi 
surat dengan tulisan itu semata, sebab mereka yang membolehkan hai 
itu juga mengatakan yang demikian hanya menghasilkan dugaan, 
sementara Islam tidak cukup dengan dugaan. Ini menunjukkan bahwa 
pengetahun pasti dicapai dari kandungan tulisan yang diiringi berita 
mutawatir mendahului surat tersebut. Surat yang dimaksud seperti 
peringatan dan pengukuhan dalam memberi peringatan. Disamping 
itu, mungkin saja pembawa surat tersebut telah mengetahui isinya dan 
bahkan diperintah menyampaikannya’. Yang benar adalah patokan 
dalam hai itu adalah urusan beliau yang telah diketahui disertai faktor- 
faktor pendukung yang menyertai bagi pembawa surat tersebut. 
Sementara masalah memberi persaksian atas tulisan, keabsahannya 
hanya mencukupkan dengan tulisan semata.” 
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Dia berkata, ‘Terbedaan antara kesaksian berdasarkan tulisan 
dengan surat seorang qadhi kepada qadhi lain, bahwa dalam perkara 
pertama kemungkinan kekeliruannya lebih banyak dibanding perkara 
kedua. Begitu pula kecibiya kemungkinan tajadi pemalsuan atas surat 
qadhi terhadap qadhi lain. Terlebih lagi, surat ini bisa dicek kembali 
kebenarannya. Oleh karena itu, ia banyak diamalkan oleh para qadhi 
serta wakil-wakil mereka.” 


16. Kapan Seseorang Wajib Memegang Jabatan Qadhi 
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Al Hasan berkata, “Allah mengambil peijanjian atas para 
hakim agar tidak mengikuti hawa nafsu dan tidak takut pada manusia, 
‘Janganläh kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan karga yang murah ’ 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 44). ” Kemudian dia membaca, “Wahai Daud, 
sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat dari jalan Allah, akan mendapatkan adzab yang berat karena 
mereka melupakan hari perhitungan. ” (Qs. Shaad [38]: 26) 


Dia juga membaca, "Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kitab Taurat, di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang 
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah oleh orang- 
orang alim mereka, dan pendeta-pendeta mereka, disebutkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi 
terhadapnya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia 
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat- 
Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan 
berdasarkan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang yang kafir. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 44) 


Dia membaca pula, “Dan (ingatlah kisah) Daud dan 
Sulaiman, di waktu keduanya memberi keputusan tentang tanaman 
karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan 
kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan 
mereka itu; dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan 
hikmah dan ilmu. ” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 78-79) 
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Sulaiman dipuji dan Daud tidak dicela. Kalau bukan apa yang 
disebutkan Allah dari urusan kedua orang ini maka aku melihat para 
qadhi itu binasa, karena Dia memuji yang ini dengan sebab ilmunya 
dan memberi udzur kepada yang satunya dengan sebab ijtihadnya. 

Muzahim bin Zufar berkata, “Ümar bin Abdul Aziz berkata 
kepada kaini, ‘Lima perkara, apabila seorang qadhi tidak memiliki 
salah satimya maka itu menjadi cacat baginya, yaitu memiliki 
pemahaman, santun, menjaga kehormatan diri, tegar, serta berilmu 
dan senantiasa bertanya tentang ilmu’.” 

Keterangan Hadits : 

(Bab kapan seseorang wajib memegang jabatan qadhi). 
Maksudnya, kapan seseorang berhak menjadi qadhi. Abu Ali Al 
Karabisi —sahabat Im am Asy-Syafi’i— berkata dalam kitab Adab Al 
Qadha, “Saya tidak mengetahui perbedaan di kalangan ulama 
terdahulu bahwa manusia paling berhak menjadi qadhi di antara kaum 
muslimin adalah yang utama, jujur, berilmu, wara’, pandai tentang 
kitab Allah dan mengetahui sebagian besar hukum-hukum-Nya, 
mengetahui Sunnah Rasulullah SAW dan menghafal sebagian besar 
hadits, mengetahui perkataan-perkataan para sahabat, mengerti 
masalah-masalah yang disepakati dan diperselisihkan di antara para 
ahli fikih di kalangan tabiin, tahu masalah riwayat yang shahih dan 
lemah, mencari solusi bagi masalah-masalah yang teijadi dari Al 
Qur an, bila tidak menemukannya maka dicari dalam Sunnah, dan bila 
tidak ada maka mempraktekkan apa yang disepakati para sahabat, dan 
bila mereka berselisih dalam masalah itu berdasarkan apa yang dia 
dapati lebih dekat kepada Al Qur'an, Sunnah, kemudian fatwa para 
senior sahabat. Dia juga banyak menelaah ilmu bersama ulama 
lainnya dan bermusyawarah dengan mereka dengan penuh hormat dan 
wara’, senantiasa memelihara lisan, perut, dan kemaluannya. 
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memahami perkataan orang-orang yang bersengketa, cerdik dan j auh 
dari menuruti hawa nafsu.” 

Dia berkata, “Hai ini meski kita ketahui bahwa tidak ada di 
permukaan bumi ini orang yang terkumpul sifat-sifat itu dalam 
dirinya, akan tetapi wajib dicari orang yang lebih sempuma dan utama 
di antara mereka.” 

Al Muhallab berkata, “Tidak cukup dalam pensyaratan 
seseorang disukai menjadi qadhi bahwa dia melihat dirinya layak 
untuk itu, tetapi sebaiknya orang-orang melihatnya layak memegang 
jabatan tersebut.” 

Sementara Ibnu Habib berkata, “Diriwayatkan dari Malik, 
‘Seorang qadhi harus berilmu dan cerdas’.” 

Ibnu Habib berkata, “Jika qadhi tidak memiliki ilmu maka 
kecerdasan dan wara’ adalah sifat yang sebaiknya dimilikinya, karena 
sifat wara’ akan membuatnya berhati-hati dan kecerdasan 
menjadikannya bisa bertanya. Orang seperti ini bila menuntut ilmu 
akan mendapatkannya namun bila mencari kecerdasan tidak akan 
pemah menemukannya.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Para ulama sepakat bahwa seorang 
qadhi harus kaya (berkecukupan). Hai ini berdasarkan firman Allah 



(Sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang banyak. [Nabi 

mereka] berkata, "Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi 
rajamu. ”) Tidaklah seorang qadhi menurut hukum syariat melainkan 
akan berkecukupan, karena kebutuhannya akan dipenuhi dari baitul 
mai (kas negara). Jika tidak diberi tunjangan dari baitul mai sementara 
dia butuh maka mengangkat orang kaya lebih utama daripada 
mengangkat orang miskin, sebab orang miskin dalam kondisi seperti 
ini sangat rawan melakukan hal-hal yang tidak diperbolehkan.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini diungkapkan sesuai dengan 
kondisi di masa dia hidup. Dia tidak sempat mendapati masa dimana 
orang secara terang-terangan meminta jabatan qadhi dengan alasan 
memenuhi kebutuhan hidupnya, padahal dia tahu tidak ada tunjangan 
bagi jabatan qadhi yang diambil dari baitul mai. Kemudian para ulama 
sepakat bahwa qadhi harus seorang laki-laki, kecuali pendapat 
madzhab Hanafi. Para ulama madzhab Hanafi mengecualikan perkara- 
perkara yang masuk kategori hudud (kejahatan yang hukumannya 
telah ditetapkan secara jelas). Tetapi Ibnu Jarir membolehkan 
perempuan menjadi qadhi secara mutlak. Dalil jumhur adalah hadits 
shahih, sf^ii ijlj ^j jJif U (Suatu kauni yang menyerahkan 

urusan mereka kepada perempuan tidak akan beruntung). Hadits ini 
sudah disebutkan sebelumnya. Disamping itu, seorang qadhi butuh 
kesempumaan pandangan. Sementara pandangan per emp uan memiliki 
kekurangan, t erutama bila berada di depan khalayak laki-laki. 

J* Jtij (Dan Al Hasan berkata). Dia adalah Al Hasan Al 

Bashri. 


j>Ö» ip £J Yj 


» y&H ‘ä Jt a\ JS-f (Allah 


mengambil perjanjian dengan para hakim agar tidak mengikuti hawa 
nafsu dan tidak takut kepada manusia). Tidak pula menukar ayat-ayat 
Allah dengan harta yang murah. 


Jjj (vM f jt -JV* yji\ ^ ih* A l?j jj J» 

<►* iljjjš ai Jjjf Uj ‘f&u jj JA) Jl~ jyj iSJJu I4J õ\yp djlf 

(Ojji&ll (Kemudian dia membaca, "Wahai Daud, sesungguhnya Kami 


telah menjadikanmu khalifah [penguasaj di müha bumi — hingga — 
hari perhitungan”, dan membaca, "Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Jätab Taurat, di dalamnya [ada] petunjuk dan cahaya 
[yang menerangi] —hingga firman-Nya — barangsiapa yang tidak 
memutuskan berdasarkan apa yang diturunkan Allah, maha mereka 
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itulah orang-orang yang kafir. ”) Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang 
dimaksud dari ayat ini adalah lafazh, “Wahai Daud.” 


<3»i J-l* j* ŽJULaJ £*2 Yj (Dan jangan mengikuti hawa 

nafsu sehingga menyesatkanmu dari jalarx Allah). Yang dimaksudkan 
dari surah Al Maa'idah adalah kelanjutan dari apa yang disebutkan. 
Laiu dia menyebut larangan-larangan ini sebagai perintah untuk 
mengisyaratkan bahwa larangan terhadap sesuatu adalah perintah 
terhadap lawannya. Dalam larangan mengikuti hawa nafsu terdapat 
perintah memutuskan hukum dengan benar, dalam larangan takut 
kepada manusia terdapat perintah takut kepada Allah, dan 
konsekuensi takut kepada Allah adalah memutuskan hukum dengan 
benar. Kemudian dalam larangan menukar ayat-ayat Allah terdapat 
perintah mengikuti petunjuk ayat-ayat itu. Hanya saja harga di sini 
diberi sifat ‘murah’ sebagai isyarat bahwa ia adalah sifat yang lazim 
baginya dibandingkan dengan imbalan, dimana ia lebih mahal dari 
semua yang terdapat dalam dunia. 


iil j? :ljlaij«Ll Uj (Dengan apa-apa yang 


mereka pelihara —mereka simpan — dari Utab Allah. ayat). Bagian 
ini tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Ia adalah penafsiran Abu 
Ubaidah yang disebutkan sehubungan dengan firman Allah dalam 
surah Al Maa'idah ayat 44, iil olsf ja Uj (Disebabkan 


mereka diperintahkan untuk memelihara Utab-Utab Allah). 
Maksudnya, apa yang mereka simpan. Kalimat, istahfazhahu kadzaa 
artinya di simpan untuknya seperti ini. 


Yjj (Dan dia membaca). Maksudnya, Al Hasan Al Bashri yang 

disebutkan sebelumnya. Lafazh, “Dan Daud dan Sulaiman ketika 
memutuskan perkara tentang tanaman ...”, kami meriwayatkan secara 
maushul dalam kitab Hilyah Al Auliya' karya Abu Nu’aim, hadits dari 
riwayat Muhammad bin Ibrahim Al Hafizh yang dikenal dengan 
Murabba’ dengan pola kata Muhammad, dia berkata, Sa’id —yakni 
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Ibnu Sulaiman Al Wasithi— menceritakan kepada kami, Abu Al 
Awwam —yakni Imran Al Qaththan— menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Al Hasan —dia adalah Ibnu Abu Al Hasan Al 
Bashri— laiu beliau menyebutkannya. Makna ‘ Allah mengambil atas 
para hakim’ adalah mengambil perjanjian dengan mereka. 



Sulaiman dan tidak mencela Daud. Kalau bukan apa yang disebutkan 
Allah tentang urusan kedua orang ini). Maksudnya, Daud dan 
Sulaiman. 

cJfy (Niscaya aku menganggap), dalam riwayat Al 
Kasymihani, 'j£li Sisali Of coj^J ( Niscaya aku meriwayatkan bahwa 

para qadhi menjadi binasä). Maksudnya, karena apa yang dikandung 
oleh kedua ayat terdahulu, bahwa siapa yang tidak memutuskan 
berdasarkan apa yang diturunkan Allah maka dia kafir, sehingga dia 
masuk dalam cakupannya orang yang sengaja dan tidak sengaja. 
Demikian juga firman Allah dalam surah Shaad ayat 26, 0 jLüj OJ 

«ui J-li jf- (Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah), 

* * * 

mencakup orang yang sengaja dan tidak sengaja. Ayat lain tentang 
kisah tanaman dijadikan dalil bahwa ancaman khusus bagi yang 
sengaja. 

Dia (Al Hasan) mengisyaratkan kepada hai ini dengan 
perkataan, “dia memuji yang ini dengan ilmunya”, maksudnya adalah 
dengan sebab ilmunya. Artinya, pengetahuan dan pemahamannya 
terhadap hukum serta penerapannya, dan perkataan, “dia memberi 
udzur yang satunya dengan sebab ijtihadnya.” Sebagian tafsirannya 
telah kami riwayatkan dalam Tafsir Ibnu Abu Hatim, kitab Mujalasah 
karya Abu Bakr Ad-Dinwari dan kitab Al Amali Ash-Shauli, semuanya 
dari Yazid, sebagiannya dari sebagian yang lain, dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid Ath-Thawil, dia berkata, “Kami masuk 
bersama Al Hasan kepada Iyas bin Muawiyah ketika dia diangkat 
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menjadi qadhi, maka Iyas menangis dan berkata, ‘Wahai Abu Sa’id — 
maksudnya Al Hasan Al Bashri— mereka mengatakan bahwa para 
qadhi ada tiga macam; orang yang berijtihad laiu keliru maka dia 
berada di neraka, orang yang cenderung kepada hawa nafsunya maka 
dia berada di neraka, dän orang yang berijtihad laiu benar maka dia 
berada di surga’. 


Al Hasan berkata, ‘Sesungguhnya di antara yang dikisahkan 
Allah kepadamu dari berita Sulaiman menolak mereka yang 
mengatakan seperti itu\ laiu dia membaca, 0U&** ij 0UX*j sjYj 

-dji ,J\— (Dan Daud dan Sulaiman ketika mereka 


memberi keputusan tentang tanaman —hingga firman-Nya — 
menyaksikan). Dia berkata, ‘Dia memuji Sulaiman karena benar dan 
tidak mencela Daud karena kesalahannya’. Kemudian dia berkata, 
‘Sesungguhnya Allah membuat peijanjian dengan para hakim agar 
tidak menukamya dengan harta yang murah serta tidak mengikuti 
hawa nafsu dan tidak takut kepada seorang pun’. Setelah itu dia 
membaca, 23tši*r ih Sjla ^ (Wahai Daud, sesungguhnya Kami 


telah menjadikanmu sebagai khalifah [penguasa])." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang disitir oleh Iyas 
diriwayatkan para penulis kitäb As-Sunan dari hadits Buraidah. 
Namun, dalam riwayat mereka dikatakan yang ketiga memutuskan 
tanpa ilmu. Saya telah mengumpulkan beberapa jalumya dalam satu 
juz tersendiri, tetapi tidak ada keterangan bahwa dia berijtihad laiu 
salah. Sedangkan hukum orang yang berijtihad laiu keliru akan diulas 
setelah beberapa bab. 

Kisah ini dijadikan sebagai dalil yang menyatakan bahwa Nabi 
SAW boleh berijtihad dalam masalah hukum dan tidak menunggu 
turunnya wahyu, karena Daud menurut riwayat yang disebutkan 
dipastikan berijtihad dalam masalah tersebut. Sekiranya dia 
menetapkan keputusan itu berdasarkan wahyu tentu Allah tidak 
mengkhususkan Sulaiman dalam memahaminya tanpa menyertakan 


508 — FATHUL BAARI 


Daud. Kemudian mereka yang membolehkan bagi nabi berijtihad 
berbeda pendapat, apakah bisa baginya keliru dalam ijtihadnya? 
Mereka yang membolehkannya berdalil dengan kisab tädi. Namun, 
kedua belah pihak sepakat jika nabi keliru dalam ijtihadnya maka 
tidak dibiarkan dalam kesalahan itu. Sedangkan mereka yang tidak 
membolehkan ijtihad bagi nabi mengatakan ayat itu tidak 
menyebutkan Daud berijtihad dan tidak pula mengatakan dia keliru. 
Hanya saja secara lahimya kejadian itu diajukan kepada Daud dan 
Sulaiman, maka Sulaiman memberi keputusan karena diberi 
pemahaman oleh Allah dan Daud tidak memberi keputusan apa pun. 
Tetapi mereka yang berpatokan dengan ini ditolak oleh keterangan 
para periwayat tentang kronologis kejadian tersebut. Kemudian atsar 
Al Hasan di atas mengandung keterangan keduanya sama-sama 
memberi keputusan. 

Ibnu Al Manayyar menanggapi pemyataan AJ Hasan, “dan Dia 
tidak mencela Daud”, bahwa ini menisbatkan kekurangan bagi Daud, 
sementara Allah telah berfirman dalam surah ayat, liifj &o- \£S\ ÜSj 

(Dan masing-masing dari keduanya Kami berikan hukum dan ilmu). 
Allah mengumpulkan keduanya dalam hukum dan ilmu. Hanya saja 
Sulaiman diberi keistimewaan dengan pemahaman. Ia adalah ilmu 
khusus berada di atas ilmu tentang cara menyelesaikan perkara. 
Sedangkan yang benar tentang kejadian itu, Daud telah benar dalam 
menetapkan hukum, namun Sulaiman menyarankan agar berdamai. 
Firman Allah, Wlf} Uir £jT UTj (Masing-masing dari mereka Kami 

berikan hukum dan ilmu) tidak lepas dari cakupan urnuni atau pada 
peristiwa tanaman itu saja. Terlepas dari dua kemungkinan itu, Allah 
telah memuji Daud dengan sebab penetapan hukum dan ilmu, maka ia 
tidak masuk kategori udzur bagi mujtahid yang keliru. Sebab salah itu 
bukan hukum dan bukan pula ilmu tetapi dugaan yang tidak benar. 
Jika pada selain peristiwa itu, maka Allah tidak mengabarkan 
peristiwa ini secara khusus tentang Daud, benar atau salah. Maksimal 
yang dipahami, Allah telah mengabarkan memberi pemahaman 
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kepada Sulaiman, dan ini adalah mafhum laqab (makna implisit dari 
satu kejadian see ara khusus), dimana statusnya sebagai salah satu cara 
penetapan hukum adalah lemah. Sehingga tidak boleh dikatakan 
bahwa Allah memberi pemahaman kepada Sulaiman dan tidak kepada 
Daud. Hanya saja Sulaiman disebutkan seeara khusus mendapat 
pemahaman karena usianya masih muda sehingga cukup 
mengherankan bila memiliki pandangan seperti itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangsiapa memperhatikan 
keterangan berkaitan dengan kisah itu, akan terlihat perbedaan antara 
kedua keputusan itu dalam segi keutamaan bukan masalah sengaja dan 
salah. Makna perkataan Al Hasan, “dia memuji Sulaiman” adalah 
karena keputusannya lebih bagus. Sedangkan makna perkataan, “dan 
Dia tidak mencela Daud” adalah karena keputusannya tidak sebagus 
keputusan Sulaiman. Ümar bin Al Khaththab mengalami peristiwa 
seperti yang teijadi pada Sulaiman, yaitu sebagian sahabat wafat dan 
meninggalkan harta berkembang serta utang, laiu para pemilik piutang 
ingin menjual harta peninggalan itu untuk melunasi hak mereka. Oleh 
karena itu, Ümar memohon keridhaan mereka agar mengakhirkan 
tuntutan hingga harta itu berkembang dan cukup melunasi hak-hak 
mereka, dan pokok harta bisa tersisa untuk ahli waris orang yang 
meninggal. 

Dia melihat hai itu cukup bagus berdasarkan pandangannya. 
Sekiranya para pemilik piutang tetap menuntut pelunasan, tentu Ümar 
tidak akan melarang mereka menjual harta peninggalan tersebut. Di 
atas perincian ini mungkin dipahami kisah para pemilik tanaman dan 
kambing. 

Pada pembahasan tentang eerita para nabi disebutkan 
penjelasan kisah yang teijadi pada Daud dan Sulaiman sehubungan 
dengan kisah dua ibu yang salah satu anaknya dimakan serigala, 
kemudian teijadi perbedaan keputusan antara Daud dan Sulaiman 
dalam masalah itu. Maka, untuk memahami keputusan Daud dalam 
kisah ini mirip dengan apa yang disebutkan tädi. Kemudian teijadi 
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pula pada keduanya kisah ketiga tentang memisahkan antara saksi- 
saksi sehubungan kisah perempuan yang dituduh telah hamil (di luar 
nikah) dan diperkuat dengan kesaksian empat orang. Sehingga Daud 
memerintahkan untuk merajamnya. 

Adapun Sulaiman yang saat itu masih muda belia pergi 
menggambarkan seperti kisah perempuan itu di antara anak-anak 
muda laiu memisah-misahkan di antara saksi-saksi kemudian menguji 
mereka dan temyata teijadi perbedaan keterangan di antara mereka. 
Akhimya Sulaiman membebaskan perempuan itu dari hukuman rajam 
dengan alasan tersebut. Laiu terjadi lagi pada mereka kisah keempat 
tentang perempuan yang dituangkan air telur di dubiunya saat tidur. 
Kemudian ada yang mengatakan bahwa dia telah berzina. Maka Daud 
memerintahkan perempuan itu untuk dirajam. Namun Sulaiman 
berkata, “Cairan itu sebaiknya digoreng, apabila berkumpul maka ia 
adalah telur dan bila berpencar maka ia adalah mani.” Akhimya, 
setelah cairan itu digoreng, temyata ia berkumpul. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Masruq, dia berkata, “Tanaman mereka adalah anggur, laiu kambing- 
kambing masuk ke dalamnya di malam hari dan memakannya, 
sehingga Daud memutuskan agar kambing-kambing itu menjadi milik 
pemilik tanaman. Para pemilik temak kemudian melewati Sulaiman, 
laiu mengabarkan kejadian tersebut kepadanya. Sulaiman berkata, 
‘Tidak, akan tetapi aku putuskan di antara mereka, mereka mengambil 
kambing dan boleh mengambil air susu, bulu, dan manfaatnya, 
sementara mereka itu mengolah tanamannya. Apabila telah kembali 
seperti sedia kala, maka mereka mengembalikan kambing-kambing 
itu’.” 

Riwayat ini dikutip juga oleh Ath-Thabari melalui jalur lain 
yang kurang kuat, dia berkata, “Sehubimgan dengaxmya dinukil dari 
Masmq, dari Ibnu Mas’ud, laiu diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi melalui jalur lain dari Ibnu Mas’ud, dan 
sanad -nya hasan. Sementara diriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, 
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“Daud memutuskan agar mengambil kambing-kambing mereka. Laiu 
Ällah memberi pemahaman kepada Sulaiman seraya berkata, 
‘Ambillah kambing itu, untuk kamu apa yang keluar darinya, anak- 
anaknya, dan bulunya hingga satu tahun’.” 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Daud memberikan hak kepemilikan kambing- 
kambing itu kepada pemilik tamanan sebagai ganti tanamannya. 
Namun Sulaiman memutuskan kambing itu diambil sementara pemilik 
tanaman boleh mengambil susu kambing tersebut dan mereka juga 
harus merawatnya. Kemudian para pemilik kambing menanam 
tanaman itu hingga kembali seperti sedia kala. Laiu tanaman 
diserahkan kepada pemiliknya dan mereka mengambil kambing- 
kambing.” 

Ath-Thabari meriwayatkan pula kisah ini melalui jalur Ali bin 
Zaid, dari Khalifah, dari Ibnu Abbas, sama sepertinya. Kemudian 
diriwayatkan dari jalur Qatadah, dia berkata, “Disebutkan kepada 
kami...” laiu dia menuturkan kisah seperti di atas. Dari jalur Al Aufi, 
dari Athiyyah, dari Ibnu Abbas, tetapi di dalamnya disebutkan, 
“Sulaiman berkata, ‘Sungguh tanaman tidak tersembunyi bagi 
pemiliknya tentang hasilnya setiap tahun, sehingga dia boleh menjual 
anak-anak kambing itu dan bulunya hingga menyamai hasil 
kebunnya’. Daud berkata, ‘Sungguh engkau benar’.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al Hasan, dari Al 
Ahnaf bin Qais, sama seperti yang pertama. 

Ibnu At-Tin berkata, “Ada yang mengatakan, Sulaiman 
mengetahui kerugian tanaman tersebut sama seperti yang akan 
dihasilkan kambing-kambing itu dari air susu dan bulunya. 
Disebutkan dalam kisah unta Al Bara' yang merusak kebun, bahwa 
Nabi SAW memutuskan bagi para pemilik kebun untuk menjaganya 
di siang hari, dan apa-apa yang dirusak hewan temak di malam hari, 
maka ganti ruginya ditanggung oleh para pemilik hewan, yakni ganti 
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ragi harganya. Hai ini menyelisihi syariat Sulaiman. Kalau kedua 
belah pihak saling ridha membayar nilai yang dirusak, maka menurut 
pendapat masyhur tidak diperbolehkan hingga diketahui nilai 
kerusakan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Al Aufi bila akurat dapat 
menghilangkan kemusykilan. Tetapi bila tidak akurat maka 
jawabannya perkataan Ibnu At-Tin terdahulu, dan tidak ada perbedaan 
di antara kedua syariat. 

jj ji j*?-'}* Jöj (Muzahim bin Zufar berkata). Dia adalah 
* * 

orang Kufah dan ada yang mengatakan bahwa dia adalah Muzahim 
bin Abi Muzahim. Seorang periwayt yang tsiqah dan riwayatnya 
dikutip oleh Imam Muslim. 


UI Jli (Ümar bin Abdul Aziz berkata kepada 

* * * 

kami). Maksudnya, sang khalifah yang masyhur dan adil. 

JV? '*! (Lima perkara apabila qadhi 


tidak memiliki salah satunya). Demikian redaksi yang dinukil oleh 
Abu Dzar dari selain Al Kasymihani, yakni dengan memberi harakat 
dhammah pada huruf kha' dan tasydid pada huruf tha\ Sementara 
dalam nukilannya yang berasal dari Al Kasymihani disebutkan dengan 
yakni dengan diberi harakat fathah pada huruf awalnya dan 


harakat sukun pada huruf shad. Demikian juga redaksi yang tercantum 
dalam riwayat lainnya. Akan tetapi kedua redaksi itu memiliki makna 
yang sama. 


(Cacat ). Maksudnya, aib dan cela. 

^ 0j£ of (Hendaknya dia paham). Kata fahman diberi 

harakat fathah pada huruf fa' dan harakat kasrah pada huruf ha'. Ini 
termasuk bentuk hiperbola. Boleh juga bila huruf ha' diberi harakat 
sukun. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, 
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(ahli fikih). Tetapi versi pertama lebih tepat, karena fikih sudah masuk 
dalam bagian ilmu dan ini disebutkan sesudahnya. 

\+J*- (Santun). Maksudnya, memberi maaf kepada orang yang 

menyakitinya dan tidak terburu-buru menuntut balas. Hai ini tidak 
menafikan perkataan sesudahnya, “Tegar”, karena yang pertama untuk 
dirinya sendiri, dan yang kedua untuk yang lain. 

uLi* (Menjaga kehormatan diri). Maksudnya, menjaga 

kehormatannya untuk tidak teij eramus ke dalam perbuatan yang 
haram, karena jika dia berilmu dan tidak menjaga kehormatan din 
maka bahaya yang ditimbulkan akan lebih besar dari apa yang 
dilakukan oleh orang yang bodoh. 

CLfi (Tegar). Maksudnya, kuat dan tegas dalam hai 

kebenaran, tidak menurati hawa nafsu. Mengambil hak seseorang dari 
pelaku kebatilan tanpa merasa sungkan. 

JUli Je ’*i Qvp (Berilmu dan senantiasa bertanya tentang 

> / 

ilmu). Ini adalah satu sifat. Artinya, disamping ilmu yang dimilikinya, 
dia juga senantiasa berdiskusi tentang ilmu dengan orang lain, karena 
bisa saja dia mendapatkan dari orang lain ilmu yang lebih kuat dari 
yang diketahuinya. Atsar ini dinukil secara maushul oleh Sa’id bin 
Manshur dalam kitab As-Sunan dari Abbad bin Abbad dan 
Muhammad bin Sa’ad dalam kitab Ath-Thabaqat, dari Affan, 
keduanya berkata, “Muzahim bin Zufar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Kami pemah datang menemui Ümar bin Abdul Aziz di 
masa khilafahnya sebagai utusan dari penduduk Kufah, maka dia 
menanyai kami tentang negeri kami dan qadhi kami serta urusannya. 
Laiu dia berkata, ‘Lima perkara apabila tidak ada . 

Yahya bin Sa’id Al Anshari meriwayatkannya dari Ümar bin 
Abdul Aziz dengan redaksi lain. Diriwayatkan pula oleh Muhammad 
bin Sa’ad dalam kitab Ath-Thabaqat dari Muhammad bin Abdullah Al 
Asadi —yakni Ahmad Az-Zubairi— dari Sufyan (Ats-Tsauri), dari 
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Yahya bin Sa’id, dari Ümar bin Abdul Aziz, dia berkata, “Tidak patut 
bagi seorang qadhi untuk menjadi qadhi hingga dia memiliki lima 
perkara, yaitu: menjaga kehormatan diri, santun, mengetahui apa yang 
sebelumnya, meminta pandangan orang-orang pandai, dan tidak 
peduli celaan manusia.” 

Sementara itu banyak atsar-atsar jayyid yang menjelaskan 
anjuran untuk berkonsultasi. Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dengan 
sanad yang jayyid dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Barangsiapa ingin 
mengambil dasar dalam pengambilan keputusan, maka sebaiknya 
meneladani keputusan Ümar, karena dia selalu minta pendapat atau 
berkonsultasi dengan yang lain.” 


17. Gaji Hakim dan Para Pegawainya 


cJlij .IjÄ-f Jp j 15"J 


* * 


Syuraih Al Qadhi pemah mengambil upah atas jabatannya 
sebagai qadhi. Aisyah berkata, “Pemegang wasiat makan sesuai gaji 
pekeijaannya.” Abu Bakar dan Ümar juga makan (gaji jabatan). 

c}- vr-Ki*- d j *j c-^-f Jsj> *J, LaiJi f j* 

0 •< ✓ * * 

^ J* 1 (JJjt Ui J* 4«1 O-P jl 0 j?- i c£j*Jl 

✓ 

bU cfef JUpf ^ Jj aff iJb-f jjf tf Jui 
J, õl :’Ji ? iU> Jl V li Jlä . L; :^Jui , 143 . / äjUjJi 

Jp asjC*p jACs- ö JOjfj t UI j OjlpI j 
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öJl^ :jJL} 4lip ii jk J Ui . J> aI31 'ji\ 4*pf oiü 's/C 
Jjil* VJ ^lp cJ\j jdi ÜP J? '&tS*r Ci i<i liCUjj 4 

.djci all- ^ NO t £&i 


7163. Dari Az-Zuhri, As-Sa'ib bin Yazid anak saudara 
perempuan Namir, bahwa Huwaithib bin Abdul Uzza mengabarkan 
kepadanya, bahwa Abdullah As-Sa’di mengabarkan kepadanya, 
bahwa dia datang kepada Ümar di masa khilafahnya, maka Ümar 
berkata kepadanya, “Bukankah telah diceritakan kepadaku bahwa 
engkau memegang beberapa pekeijaan dari pekeijaan-pekeijaan 
man iisi a. Laiu bila engkau diberi gaji maka engkau tidak 
menyukainya.” Aku berkata, “Benar.” Ümar berkata, “Apa yang 
engkau inginkan dengan perbuatan itu?” Aku berkata, “Sesungguhnya 
aku memiliki beberapa kuda, budak-budak, dan aku dalam keadaan 
baik-baik saja. Aku ingin gajiku menjadi sedekah atas kaum 
muslimilt.” Ümar berkata, “Jangan lakukan, sesungguhnya dahulu aku 
pemah berkeinginan seperti yang engkau inginkan. Rasulullah SAW 
biasa memberiku pemberian dan aku katakan kepada beliau, ‘Berikan 
kepada yang lebih butuh dariku’. Hingga suatu kali beliau memberiku 
harta dan aku berkata, ‘Berikan kepada yang lebih butuh dariku’, 
maka Nabi SAW bersabda, ‘Ambillah dan jadikanlah sebagai 
hartamu laiu sedekahkan. Selama harta ini diberikan kepadamu 
sedang engkau tidak mendambakannya dan tidak pula memintanya 
maka ,ambillah, dan jika tidak maka janganlah engkau 
mengharapkannya. ” 
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7164. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin Ümar berkata: Aku 
mendengar Ümar berkata, “Biasanya, Nabi SAW memberiku 
pemberian laiu aku berkata, ‘Berikan kepada orang yang lebih butuh 
dariku’. Hingga suatu ketika beliau memberi harta dan aku berkata, 
‘Berikan kepada yang lebih butuh dariku’, maka Nabi SAW bersabda, 
“Ambillah dan jadikanlah sebagai hartamu laiu sedekahkan. Selama 
harta yang diberikan kepadamu sedang engkau tidak mendambakan 
dan tidak memintanya maka ambillah, dan apa yang tidak (diberikan 
kepadamu) maka janganlah engkau mengharapkannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab gaji hakim dan para pegawainya). Maksud gaji di sini 
adalah tunjangan yang ditetapkan pemerintah dari baitul mai untuk 
mereka yang melakukan kemaslahatan kaum muslimin. Al Mutharrizi 
berkata, “Gaji di sini adalah materi yang dikeluarkan pemerintah 
setiap bulan dari baitul mai untuk yang berhak. Sedangkan yang 
dimaksud dengan pemberian adalah materi yang dikeluarkan setiap 
tahun.” 

Mungkin juga maksud perkataan, “para pegawainya” dikaitkan 
dengan kata ‘hakim’, adalah gaji orang-orang yang membantu hakim 
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dalam melaksanakan tugas kepemerintahan. Tetapi mungkin juga 
kalimat ini sebagai kutipan untuk berdalil bahwa seseorang boleh 
mengambil upah berdasarkan ayat yang menjelaskan tentang sedekah. 
Sementara mereka termasuk orang-orang berhak menerima sedekah 
karena disebutkan setelah orang-orang fakir dan miskin, sesudah 
firman-Nya dalam surah At-Taubah ayat 60, o&Calt w] 

(Sesungguhnya zakat-zakat itu). 

Ath-Thabari berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
seorang qadhi boleh mengambil upah atas tugas jabatan yang 
diembannya karena tugas itu dapat menyibukkannya sehingga tidak 
sempat mencari nafkah untuk dirinya. Hanya saja sekelompok ulama 
salaf tidak menyukai, hai seperti itu namun juga tidak 
mengharamkannya.” 

Abu Ali Al Karabisi berkata, “Seorang qadhi boleh mengambil 
upah atas jabatannya menurut semua ahli ilmu di kalangan sahabat 
dan sesudah mereka. Ini juga adalah perkataan para ahli fikih di 
berbagai negeri dan saya tidak mengenal perbedaan pendapat di antara 
mereka. Hanya saja beberapa ulama —termasuk Masruq— tidak 
menyukai hai itu. Tetapi saya tidak mengetahui ada salah seorang di 
antara mereka mengharamkannya.” 

Sementara Al Muhallab berkata, “Alasan tidak disukainya hai 
ini, karena tugas itu pada dasamya adalah amalan yang diharapkan 
dapat memberikan pahala, berdasarkan firman Allah kepada nabi-Nya 
dalam surah Al An’aam ayat 90, Jaltat Sl JS (Katakanlah, 

“Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan [Al 
Qur'anJ). Maka mereka ingin memberlakukan urusan ini sebagaimana 
halnya hukum asal yang ditempatkan Allah kepada nabi-Nya. Supaya 
tidak masuk pula padanya orang-orang yang tidak berhak, laiu 
memanfaatkannya untuk menjerat harta benda manusia.” 

Ulama lain berkata, “Mengambil gaji dari jabatan sebagai 
qadhi bila jalur pengambilannya halal, maka diperbolehkan menurut 
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ijma’. Mereka yang meninggalkannya hanya karena sifat wara’ 
apabila terdapat syubhat maka yang paling utama adalah 
meninggalkannya. Upah ini menjadi haram bila sumber baitul mai 
tidak dari jalur yang benar. Kemudian teijadi perbedaan pendapat 
apabila kebanyakan harta baitul mai itu dari sumber yang haram.” 


tCaili Jip OtTj (Dan Syuraih sang qadhi 


pemah mengambil upah atas jabatan qadhi). Syuraih adalah Syuraih 
bin Al Harits bin Qais An-Nakha’i Al Kufi, qadhi Kufah. Dia diangkat 
oleh Ümar dan menjadi qadhi bagi pemerintah sesudahnya dalam 
masa yang lama. Dia memiliki cerita-cerita dengan Ali dalam hai itu. 
Dia juga seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya) masuk dalam 
golongan mukhadhram (hidup di masa nabi dan tidak sempat 
bertemu). Selain itu, dia hidup di masa jahiliyah dan Islam. Sebagian 
sumber mengatakan dia tergolong sebagai sahabat. Dia meninggal 
sebelum tahun 80-an dalam usia lebih dari 100 tahun. Atsar di atas 
diriwayatkan Abdurrazzaq dan Sa’id bin Manshur see ara maushul dari 


Mujalid dari Asy-Sya’bi dengan redaksi, tViih Js- ü-fc Sl Olf 

«* 

ias-t (Masruq tidak pemah mengambil upah atas 


jabatan qadhi sedangkan Syuraih mengambilnyd). 


asJUp JsIj :&JIp eitij (Aisyah berkata, “Pemegang 

✓ / * 


wasiat mdkan sesuai gaji pekerjaannya. ”) Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah seeara maushul dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, sehubungan dengan 


firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 6, v-ijjÜJlj JSXU \jä ülf 


(Dan barangsiapa yang fakir maka dia hendaknya makan dengan 
cara makruf). Dia berkata, “Allah menurunkan ayat itu berkenaan 
dengan wali harta anak yatim, agar mengurusi harta tersebut bila 
diperlukan laiu makan dari harta tersebut dengan cara yang baik.” 

‘js-j (Abu Bakar dan Ümar makan). Mengenai 

atsar Abu Bakar diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah seeara 
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maushul dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, 


& 


li j sfji jp ^ jj* ‘-i : ji Jy 

yt (Ketika Abu Bakar diangkat menjadi khalifah, dia 


berkata, "Sungguh kaumku telah mengetahui bahwa usahaku tidak 
pemah kurang untuk memenuhi kebutuhan tanggunganku. Namun 
sekarang aku telah disibukkan urusan kaum muslimin.”) Dalam 
riwayat itu terdapat kisah Ümar yang dinisbatkan oleh Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang jual-beli melalui jalur ini. ^ 
kelanjutan riwayat itu adalah, JUJt '•& Jn ^ J 


Adapun 

r js-fci 


<lš (Maka keluarga Abu Bakar akan makan dari harta ini dan 


berusaha untuk kaum muslimin padanya ), laiu di dalamnya 
disebutkan, f-ij ^ cJUJl j* iüij j* uJ yj> 0| 


(Sesungguhnya ketika Ümar menjabat khalifah, dia dan keluarganya 
makan dari harta itu, dan berusaha dengan hartanya sendiri). 


Sedangkan atsar Ümar disebutkan Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu 
Sa’ad secara maushul dari Haritsah bin Mudhamb, dia berkata: Ümar 
berkata, “Sesungguhnya aku menempatkan diriku terhadap harta Allah 
seperti posisi orang yang mengurus anak yatim. Apabila aku tidak 
butuh maka aku meninggalkannya dan jika aku butuh maka aku 
makan darinya dengan cara yang makruf.” Sanad riwayat ini shahih. 

Al Karabisi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Al 
Ahnaf, dia berkata, “Kami berada di pintu Ümar —laiu disebutkan 
kisah yang terdapat di dalamnya— Ümar berkata, ‘Aku mengabarkan 
kepadamu apa yang aku halalkan; apa yang aku gunakan 
melaksanakan haji dan umrah, pakaianku adalah musim dingin dan 
panas, makanan pokokku seperti makanan pokok laki-laki Quraisy 
bukan dari tingkat elit dan bukan pula tingkat rendahan.” Sedangkan 
Imam Asy-SyafH memberi keringanan mengambil upah jabatan dan 
begitu juga kebanyakan ahli ibnu. Diriwayatkan dari Ahmad, “Aku 
tidak begitu menyukainya. Jika dia seorang yang miskin maka 
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pekeijaannya dinilai seperti wali anak yatim.” Kemudian para ulama 
sepakat tidak boleh menyewa seseorang untuk jabatan itu. 

j*j cJt-f jjl (Putra saudara perempaun Namir). Namir adalah 

* 

seorang sahabat yang masyhur. Dia telah disebutkan berulang kali dan 
yang paling dekat adalah pada pembahasan tentang hudud (hukuman- 
hukuman yang telah ditentukan). Dia pemah bertemu dengan zaman 
Nabi SAW selama 6 tahun dan menghafal riwayat darinya. Dia juga 
termasuk sahabat yang lebih akhir wafat dan yang terakhir dari 
sahabat yang wafat di Madinah. Hanya saja sebagian sumber 
mengatakan bahwa yang terakhir adalah Mahmud bin Ar-Rabi’ dan 
sebagian lagi mengatakan Mahmud bin Läbid. 

Xp ji L-hJ}?- Dl (Sesungguhnya Huwaithib bin Abdul 

Uzza). Dia adalah Ibnu Abi Qais bin Abdu Syams Al Qurasyi Al 
Amiri, termasuk pemuka Quraisy, masuk Islam pada masa 
pembebasan kota Makkah. Dia meninggal di Madinah tahun 54 H 
dalam usia 120 tahun. Ia adalah salah seorang yang disebut-sebut 
secara keseluruhan hidup 60 tahun di masa jahiliyah dan 60 tahun di 
masa Islam. 

^oJuJi jj *»l Xp üi (Bahwa Abdullah bin As-Sa’di). Dia_adalah 

Abdullah bin Waqdan bin Abdu Syams. Dikatakan nama bapaknya 
adalah Ümar dan Waqdan adalah kakeknya. Terkadang disebutkan 
Qudamah sebagai ganti Waqdan. Abdu Syams adalah Ibnu Abdud bin 
Nashr bin Malik bin Hasl bin Amir. Dia juga berasal dari bani Amir 
bin Lu'ai dari Quraisy. Hanya saja dia disebut Ibnu As-Sa’di karena 
disusui di bani Sa’ad. Abdullah meninggal di Madinah tahun 57 H 
setelah Huwaithib periwayat hadits ini dari dia selama 3 tahun. 
Sebagian mengatakan bahwa dia wafat pada masa khilafah Ümar. 
Namun pendapat pertama lebih kuat. Dia tidak memiliki riwayat 
dalam kitab Shahih Bukhari kecuali hadits satu ini dan dinukil Imam 
Muslim dari riwayat Al-Laits, dari Bukair bin Al Asyaj, dari Busr bin 
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Sa’id, dari Ibnu As-Sa’idi. Dia juga diselisihi Amr bin Al Harits dari 
Bukair, dia berkata, “Dari Ibnu As-Sa’di”, dan inilah yang akurat. 


Catatan 

Imain Muslim meriwayatkan pula hadits ini melalui jalur Amr 
bin Al Harits, dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib bin Yazid, dari Abdullah 
bin As-Sa’di, dari Ümar, tanpa menyebutkan redaksinya. Namun, dia 
mengalihkan kepada riwayat Salim bin Abdullah bin Ümar dari 
bapaknya. Laiu hilang dari sanad- nya penyebutan Huwaithib bin 
Abdul Uzza di antara As-Sa'ib dan Ibnu As-Sa’di. Al Mizzi telah 
melakukan kekeliruan dalam kitab Al Athraf mengikuti Khalaf dengan 
mencantumkan Huwaithib bin Abdul Uzza dalam sanad di riwayat 
Muslim. Dia mengklaim tercantum dalam riwayatnya ‘Ibnu As-Sa’idi’ 
disertai tambahan huruf alif dan tidak ada yang demikian dalam satu 
pun naskah kitab Shahih Muslim, baik penyebutan Huwaithib atau pun 
penambahan alif pada As-Sa’idi. 


Nama Huwaithib tidak disebutkan dalam sanad riwayat 
Muslim Abu Ali Al Jiyani, Al Maziri, Iyadh, dan selain mereka. Akan 
tetapi ia tercantum dalam riwayat Amr bin Al Harits di selain kitab 
Muslim seperti yang dikutip oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustakhraj. Kemudian disebutkan Ibnu Khuzaimah melalui jalur 
Salamah dari Uqail dari Ibnu Syihab, “As-Sa'ib menceritakan 
kepadaku, bahwa Huwaithib mengabarkan kepadanya, bahwa 
Abdullah bin Sa’ad bin Abu Sarh mengabarkan kepadanya”, laiu 
disebutkan redaksi seperti tädi. Ini adalah kekeliruan dari Salamah 
seperti yang dikemukakan oleh Ar-Rahawi. 


jupi ja Uil 1 jji is JÜÜ ^ J^P Jlp fjj $ 


(Bahwa dia pernah dating menemui Ümar pada masa khilafahnya, 
maha Ümar berkata kepadanya, “Bukankah telah diceritakan 
kepadakku, bahwa engkau memegang salah satu tugas dari urusan 
manusia. ) Maksudnya, suatu jabatan baik pemerintahan maupun 
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pengadilan. Disebutkan dalam riwayat Busr bin Sa’id yang dikutip 
Imarn Muslim, äLCall Js- 'Jj* ( Ümar menugasiku untuk 

mengurusi zakat). Riwayat ini menjelaskan jabatan yang dimaksud. 

ÄlUiJt (Gaji pekerjaan). Bila dikatakan ai ’umalah maka 

maksudnya adalah upah dari suatu pekerjaan. Tetapi bila disebut ai 
amalah maka maksudnya adalah pekerjaan itu sendiri. 


<J\ ,Jj .J ^ (Apa yang engkau inginkan kepada itu). 

Maksudnya, maksudmu menolak upah ini. Laiu dia menafsirkannya 
dengan perkataannya, jlUÜJi Js- ^Up Ojw Oi Jtjjj (Aku ingin 

agar gaji pekerjaanku menjadi sedekah bagi kaum muslimiri). 


* 0 ' »■*" 

urjji ^ Oi :cJÜ (Aku berkata, “Sesungguhnya aku 


memiliki beberapa ekor unta dan budak ”) Dalam riwayat Al 
Kasymihani kata a 'budan diganti menjadi a ’yudan yang merupakan 
bentuk jamak dari kata atiid, artinya harta yang disimpan. 
Penafsirannya telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan tentang 
zakat. Disebutkan juga dalam riwayat Ibnu Hibban dalam kitab Ash- 
Shahih dari Qabishah bin Dzu'aib, bahwa Ümar memberi Ibnu As- 
Sa’di 1000 dinar. Laiu disebutkan kelanjutan hadits seperti di tempat 
ini. Kami meriwayatkan juz ketiga dalam kitab Fawa 'id Abi Bakr An- 
Naisaburi tambahan-tambahan bagi jalur Atha' Al Khurasani, dari 
Abdullah bin As-Sa’di, dia berkata, uit ^p Js- cJ>ai 


lj* üf : ci Vj (Aku datang kepada Ümar laiu dia mengirim 


1000 dinar kepadaku. Maka aku mengembalikannya dan berkata, 
"Aku tidak membutuhkannya ”) Kemudian disebutkan juga redaksi 
seperti tädi. Maka dari sini diketahui jumlah upah yang dimaksud. 

x 0 

s-üaili (Dia memberiku pemberian). Maksudnya, harta 

yang dibagi-bagikan pemimpin untuk kesejahteraan. Disebutkan juga 
dalam riwayat Busr bin Sa’id yang dikutip Imam Muslim, c-Up ^ 
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ilTjä jL clü { J^ i'jri j »L)j ü* Al Ju* Al Jj£/j o$p J& 


0 Sesungguhnya aku melakukan satu pekerjaan di masa Rasulullah 
SAW maha beliau memberikan upah pekerjaanku, laiu aku 
mengatakan seperti yang engkau katakan). 


if-? Jjäü (Aku berkata, “Berikanlah kepada orang 

yang lebih butuh dariku. ”) Dalam riwayat Salim disebutkan, U JjiÜ 


il Jy-ij (Aku berkata, "Wahai Rasulullah. ”) sedangkan redaksi 


sisanya sama seperti di atas. 


Ü^UäJj Üjiai üs> Ai Jifi J3i Jüi (Nabi SAW 


bersabda, "Ambillah ia dan jadikan sebagai hartamu laiu 
bersedekahlah dengannya.’) Dalam riwayat Salim bin Abdullah 
disebutkan, £ 3 -laj (Atau bersedekahlah dengannya), yakni 

menggunakan kata ‘atau’ sebagai ganti ‘dan’. Perintah ini bermakna 
anjuran menurut pendapat yang shahih. 


Ibnu Baththal berkata, “Nabi SAW menyarankan yang lebih 
utama kepada Ümar. Sebab meski Ümar diberi pahala karena 
mendahulukan orang lain dari diri sendiri dalam menerima pemberian 
itu, yaitu orang yang lebih butuh darinya, namun mengambil harta itu 
untuk disedekahkan sendiri lebih besar pahalanya. Hai ini 
menunjukkan betapa besamya keutamaan sedekah setelah sesuatu 
menjadi harta milik sendiri, karena pada umumnya jiwa cenderung 
sangat bakhil dengan harta. 


j? (Tanpa mendambakan). Maksudnya, tidak 

mengajukan diri kepadanya. Kalimat asyrafa asy-syai'u artinya dia 
melihat sesuatu dari tempat ketinggian. Penjelasannya sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang zakat dalam bab orang yang 
diberi Allah suatu pemberian tanpa meminta. 

JAU Yj (Dan tidak meminta). Maksudnya, menuntutnya. An- 
Nawawi berkata, “Di sini terdapat larangan meminta. Para ulama 


524 — FATHUL BAARI 


sepakat dalam masalah larangan meminta tanpa ada kebutuhan 
mendesak. Namun mereka berbeda pendapat tentang meminta bagi 
orang mampu berusaha. Pendapat paling shahih dalam masalah ini 
adalah haram. Sebagian lagi mengatakan diperbolehkan dengan tiga 
syarat: yaitu tidak menghinakan dirinya, tidak memelas dalam 
meminta, dan tidak menyakiti orang yang diminta. Apabila hilang 
salah satu dari tiga syarat ini maka hukumnya haram menurut 
kesepakatan. 


•J * * * * j * 

Jj yj) *!llj oJ&i (Ambillah ia dan jika tidak maka jangan 


engkau mengharapkannyd). Maksudnya, jika harta itu tidak datang 
kepadamu maka jangan menuntutnya, bahkan tinggalkan. Maksud 
hadits ini bukan larangan mengutamakan orang lain atas diri sendin. 
Bahkan karena mengambilnya dan mensedekahkan sendiri lebih besar 
pahalanya. 

An-Nawawi berkata, “Hadits ini adalah keutamaan bagi Ümar 
dan penjelasan keutamaan, kezuhudan, dan sikap mengutamakan 
orang lain.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perbuatan Ibnu As-Sa’di juga 
selaras dengan perbuatan Ümar. Dalam sanad riwayat Az-Zuhri dari 
As-Sa'ib terdapat empat sahabat dalam satu deretan, yaitu As-Sa'ib, 
Huwaithib, Ibnu As-Sa’di, dan Ümar. Hai ini sudah saya sinyalir 
dalam bab yang dimaksud ketika membahas tentang zakat. Saya 
sebutkan bahwa Muslim meriwayatkan dari Amr bin Al Harits, dari 
Az-Zuhri. Namun perkataan Al Mizzi dalam kitab Al Athraf memberi 
asumsi bahwa riwayat Syu’aib dan Amr bin Al Harits tidak memiliki 
perbedaan. Padahal sebenamya tidak demikian, karena Huwaithib bin 
Abdul Uzza tidak tercantum dalam riwayat Ümar bin Al Harits yang 
dinukil Imam Muslim. Kemudian pada kedua hadits ruba ’i riwayat 
yang dinukil empat sahabat ini teijadi tukar silang antara Imam 
Bukhari dan Imam Muslim. Imam Muslim menukil riwayat ruba’i 
yang dalam sanad -nya ada empat perempuan secara lengkap. 
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Sementara Imam Bukhari meriwayatkannya dengan menghilangkan 
salah satunya seperti yang disebutkan pada bagian awal pembahasan 
tentang fitnah. Kemudian Imam Bukhari menukil riwayat ruba 7 yang 
dalam sanad- nya ada empat laki-laki secara lengkap. Namun Muslim 
meriwayatkannya dengan mengurangi salah satunya. Ini suatu 
kebetulan yang unik. 

Sikap Syu’aib yang menyebutkan Huwaithib dalam sanad 
hadits itu, disepakati pula oleh Az-Zubaidi yang dikutip oleh An- 
Nasa'i, Sufyan bin Uyainah yang dikutip An-Nasa'i, dan Ma’mar 
yang dikutip Al Humaidi dalam kitab Al Musnad, ketiganya dari Az- 
Zuhri. An-Nasa'i dan Abu Ali bin As-Sakan menegaskan bahwa As- 
Sa'ib tidak mendengaxnya dari Ibnu As-Sa’di. 

An-Nawawi berkata, “Kami meriwayatkan dari Al Hafizh 
Abdul Qadir Ar-Rahawi dalam kitab Ar-Ruba’iyat bahwa Az-Zubaidi, 
Syu’aib bin Hamzah, Uqail bin Khalid, Yunus bin Yazid, dan Amr bin 
Al Harits meriwayatkarmya dari Az-Zuhri, dengan menyebut 
Huwaithib. Kemudian dia menyebutkan jalur-jalur mereka dengan 
sanad-sanad yang cukup panjang. Diriwayatkan juga oleh An- 
Nu’man bin Räsyid, dari Az-Zuhri tanpa menyebutkan Huwaithib. 
Kemudian teijadi perbedaan pada Ma’mar; Ibnu Al Mubarak 
meriwayatkan darinya sama seperti An-Nu’man, sementara Sufyan 
bin Uyainah dan Musa bin A’yun meriwayatkan darinya sama seperti 
mayoritas. Sementara Abdurrazzak meriwayatkannya dari Ma’mar 
tanpa menyebutkan dua periwayat, namun dia menjadikan riwayat itu 
dari As-Sa'ib, dari Ümar. Yang benar adalah versi pertama.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, konsekuensinya, tidak 
disebutkannya Huwaithib dari riwayat Muslim merupakan kekeliruan 
darinya atau dari gurunya, karena penyebutannya tercantum dalam 
riwayat selainnya seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 

J*’**' (Dari Az-Zuhri dia berkata, “Salim 

* / / 

menceritakan kepadaku. ”) Ini dinukil secara maushul seperti yang 
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disebutkan di awal hingga Az-Zuhri. An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Amr bin Manshur, dari Abu Al Yaman (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), kedua hadits tersebut dengan dua sanad di atas hingga 
Ümar. Sementara Imam Muslim, ketika meriwayatkannya dari Yunus, 
dari Ibnu Syihab, mengutipnya sesuai riwayat Salim, dari bapaknya, 
laiu diiringinya dengan riwayat Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib bin Yazid, 
dan dia menyebutkan redaksi yang sama seperti itu. Tidak ada 
perbedaan mencolok di antara kedua redaksi itu kecuali kisah Ibnu 
As-Sa’di dari Ümar, dimana ia tidak dikutip oleh Imam Muslim, dan 
kecuali juga apa yang saya telah jelaskan. Imam Muslim memberi 


tambahan, f Ulii Slj lii JUJ Sl y£ OlS* £Ui Jjpf jj (Oleh 


karena itulah, Ibnu Ümar tidak meminta sesuatu kepada seorang pun, 
dan tidak pula menolak sesuatu yang diberikan kepadanya ). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini see ara umum sangat jelas 
bahwa Ibnu Ümar tidak menolak pemberian yang syubhat, sementara 
telah disebutkan bahwa dia menerima hadiah Al Mukhtar bin Abi 
Ubaid Ats-Tsaqafi, begitu pula saudara laki-laki Shafiyah —istri Ibnu 
Ümar— binti Abi Ubaid. Al Mukhtar menguasai Kufah dan mengusir 
para pembantu Abdullah Ibnu Az-Zubair, laiu dia menjadi 
pemimpinnya selama beberapa waktu tanpa mau taat kepada khalifah 
tertinggi. Dia juga mengambil harta semaunya. Meskipun demikian, 
Ibnu Ümar menerima hadiah darinya, dan alasannya bahwa dia 
memiliki hak pada baitul mai sehingga tidak menimbulkan 
kemudharatan dengan cara apa pun hak itu sampai kepadanya, atau 
dia berpendapat kesalahan dalam hai itu ditanggung oleh yang 
mengambil pertama kali, atau orang yang memberi itu memiliki harta 
lain seeara garis besar serta hak tertentu pada harta itu. 


Ketika tidak bisa dipisahkan, laiu dia memberi kepadanya 
seeara suka rela, maka masuk dalam cakupan umum sabda Nabi 
SAW, Jiji jIp ja JUJi tJLa ja 2Jlif li (Harta yang 

datang kepadamu ini tanpa meminta dan tidak pula mendambakan 
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maka ambillah). Dia berpandangan bahwa tidak ada yang 
dikecualikan darinya kecuali jika benar-benar haram. 

Ath-Thabari berkata, “Dalam hadits Ümar terdapat dalil yang 
menjelaskan bahwa siapa yang disibukkan oleh urusan kaum 
muslimin, boleh mengambil nafkah atas pekeijaannya, seperti 
pegawai, qadhi, pengambil upeti, petugas zakat, dan lainnya. Hai ini 
didasarkan pada perbuatan Rasulullah SAW yang memberi upah 
kepada Ümar atas pekeijaannya.” 

Ibnu Al Manayyar menyebutkan bahwa Zaid bin Tsabit biasa 
mengambil upah atas pekeijaannya sebagai qadhi. Laiu Abu Ubaid 
berdalil bahwa hai itu dibolehkan berdasarkan ketetapan Allah bahwa 
petugas zakat mendapat bagian tertentu atas pekeijaan mereka. Ath- 
Thabari meriwayatkan pula dari sejumlah ulama tentang apakah 
perkataan dalam hadits, ««L*- (Ambillah ia dan jadikan sebagai 

hartamu ) dalam rangka kewajiban atau sekedar anjuran? Perkara 
ketiga, jika pemberian itu dari penguasa tertinggi maka hukumnya 
haram, makruh, atau mubah. Sedangkan bila dari selainnya maka 
hukumnya mubah.” 

An-Nawawi berkata, “Yang benar adalah, apabila haram yang 
dominan maka diharamkan, demikian pula apabila penerima tidak 
berhak. Sedangkan bila yang haram tidak dominan dan yang 
mengambil memiliki hak maka dibolehkan. Ada pula yang 
mengatakan dianjurkan menerima pemberian penguasa tertingg 
namun pemberian yang lain tidak.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits Ibnu As-Sa’di merupakan 
dalil yang j elas membolehkan mengambil upah jabatan qadhi melalui 
jalur benar.” 

Ibnu Al Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat 
keterangan bahwa mengambil harta tanpa memintanya adalah lebih 
utama daripada meninggalkannya karena termasuk tindakan menyia- 
nyiakan harta, sementara menyia-nyiakan harta adalah dilarang.” 
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Pemyataan ini disanggah oleh Ibnu Al Manayyar bahwa la 
tidak masuk kategori menyia-nyiakan harta sedikit pun, karena 
menyia-nyiakan harta adalah pemborosan bukan pada tempatnya, 
sementara meninggalkan mengambil pemberian adalah tambahan 
harta bagi pemberi, menjauhkan diri dari urusan dunia, dan perasaan 
mälu kalau-kalau tidak melaksanakan tugas itu sebagaimana mestinya, 
sehingga tidak termasuk menyia-nyiakan harta. Kemudian dia berkata, 
“Alasan keutamaan itu, bahwa orang yang mengambil upah akan lebih 
tekun dalam pekeijaan dan lebih komitmen dibandingkan orang yang 
tidak mengambil upah. Disamping itu, apabila seseorang tidak 
mengambil upah maka terbetik dalam dirinya bahwa pekeijaan itu 
dilakukannya secara suka rela, maka bisa saja upayanya tidak 
sungguh-sungguh, sebab dia menganggap tidak memiliki ikatan apa 
pun. Berbeda dengan orang yang mengambil upah, dia akan merasa 
bahwa pekeijaannya adalah wajib, sehingga dia bersungguh-sungguh 
melakukannya.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
tentang tidak disukai mengambil upah (gaji) atas pekeijaan sebagai 
qadhi bila seseorang berkecukupan. Di dalamnya terdapat dalil yang 
jelas-jelas membolehkan bersedekah dengan sesuatu yang belum 



jj üjJ-oJj (ambillah ia dan jadikan sebagai hartamu laiu bersedekah 

dengannya ) menunjukkan bahwa mensedekahkan harta itu teijadi 
setelah dikuasai. Sebab harta bila dimiliki seseorang dan 
disedekahkannyä dengan suka rela maka lebih utama daripada 
disedekahkan sebelum dikuasai. Hai itu karena sesuatu yang telah 
berada dalam genggaman akan terasa lebih berat dikeluarkan 
dibanding harta yang belum berada dalam genggaman. Apakah kedua 
kondisi itu sama bagi seseorang maka tingkatannya lebih tinggi. Oleh 
karena itu, Nabi SAW memerintahkan Ümar agar mengambilnya 
seraya menjelaskan kepadanya alasan yang membolehkan 
menjadikannya sebagai harta jika dia mau, atau mensedekahkannya.” 
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Dia berkata, “Sebagian ulama shufi berpendapat bahwa harta 
bila datang tanpa diminta laiu tidak diterima, maka orang yang 
menolak itu dihukum dengan tidak akan diberi 

Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Di sini terdapat 
celaan memimpikan apa yang ada pada orang-orang yang kaya serta 
mendambakan kelebihannya dan mengambilnya dari mereka. la 
adalah kondisi tercela yang menunjukkan sikap rakus terhadap dunia 
dan ambisi untuk bermegah-megah. Oleh sebab itu, pembawa syariat 
melarang mengambil dalam kondisi seperti itu untuk meredam nafsu 
dan menyelisihi keinginannya.” 


18. Orang yang Menetapkan Keputusan dan Memberlakukan 

Li’an Di Masjid 


* * U" * •" \ '• ' V *\' * s ii — ' * *' * ' ' 1 >' 

C-s* ^ 4Bl ^ j* j 

* * * 

Jt &j J* t ^ 
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Ümar memberlakukan li’an di mimbar Nabi SAW. Syuraih, 
Sya’bi, dan Yahya bin Ya’mar menetapkan keputusan di masjid. 
Sementara Marwan menetapkan keputusan atas Zaid bin Tsabit 
dengan sumpah di sisi mimbar. Al Hasan dan Zurarah bin Aufa 
menetapkan keputusan di Rahabah di luar masjid. 
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7165. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Aku peraah 
menyaksikan dua orang yang melakukan li’an saat aku berusia 15 
tahun, laiu keduanya dipisahkan.” 


j* *>U-j OI 'J* 
Ji 4jl^»l £* Jbrj : Jlii 

«jLftCi tifj jiä^wÜI 


7166. Dari Sahal (saudara bani Sa’idah), bahwa seorang läki¬ 
läki dari kalangan Anshar datang menemui Nabi SAW laiu berkata, 
“Bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang mendapati istrinya 
bersama laki-laki lain, apakah dia membunuhnya?” Kemudian mereka 
saling melaknat di masjid sedang aku menyaksikan. 


Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang menetapkan keputusan dan memberlakukan 
li ’an di masjid). Maksudnya, menggunakan masjid untuk hal-hal yang 
berkaitan dengan kedua urusan tersebut. Tetapi mungkin juga ia hanya 
berkaitan dengan masalah menetapkan keputusan karena masalah 
saling melaknat sudah masuk cakupannya. Maksud “memberlakukan 
li’an”, adalah memutuskan pelaksanaan hukum saling melaknat antara 
sepasang suami-istri. Tidak dipersyaratkan harus dilakukan oleh 
hakim itu sendiri. 


jJL) aOp 4»t ’yjs- (Ümar memberlakukan 


li ’an di mimbar Nabi SA W). Ini merupakan dasar paling kuat untuk 
membolehkan li’an di masjid. Hanya saja Ümar mengkhususkan 
mimbar karena dia melihat bahwa bersumpah di sisi mimbar lebih 
berat resikonya. Sebelumnya telah disebutkan pula riwayat tentang 
bersumpah di sisi mimbar dari Jabir, u&J V (Tidak boleh 
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bersumpah di sisi mimbarku). Maka dapat disimpulkan bahwa betapa 
berat bersumpah di tempat tertentu. Laiu mereka menganalogikan 
waktu kepadanya. 


J. Aj J* J^j (Marwan memberi 

* * * * * 


keputusan atas Zaid bin Tsabit untuk bersumpah di sisi mimbar). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, J* (Di atas mimbar ). 


Ini adalah penggalan atsar sebelumnya pada pembahasan tentang 
kesaksian. Di tempat itu saya telah sebutkan mereka yang menukilnya 
secara maushul. Ini juga terdapat dalam kitab Al Muwaththa' dengan 
redaksi, Jl Jt (Di atas mimbar) sama seperti dalam riwayat Al 


Kasymihani. 


Jl JA. J. Jthj (Syuraih, Sya ’bi, dan 


Yahya bin Ya ’mar menetapkan keputusan di masjid). Atsar Syuraih 
dinukil secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dan Muhammad bin 
Sa’ad melalui Ismail bin Abi Khalid, dia berkata, “Aku melihat 
Syuraih menetapkan keputusan (menjatuhkan vonis) di masjid dan dia 
memakai mantel terbuat dari sutra dan bulu.” 


Abdurrazzaq berkata, “Ma’mar memberitakan kepada kami, 
dari Al Hakam bin Utaibah, bahwa dia pemah melihat Syuraih 
menetapkan keputusan di masjid.” 


Sedangkan atsar Asy-Sya’bi dinukil Sa’id bin Abdurrahman 
Al Makhzumi secara maushul dalam kitab Jami ’ Sufyan dari Abdullah 
bin Syubrumah, “Aku melihat Asy-Sya’bi mencambuk seorang 
Yahudi di suatu desa di masjid.” Demikian pula diriwayatkan 
Abdurrazzaq dari Sufyan. 


Adapun atsar Yahya bin Ya’mar telah dinukil Ibnu Abi 
Syaibah secara maushul dari Abdurrahman bin Qais, dia berkata, 
“Aku melihat Yahya bin Ya’mar menetapkan keputusan di masjid.” 
Al Karabisi meriwayatkan dalam kitab Adab Al Qadha, dari Abu Az- 
Zinad, dia berkata: &j J J A^ Jt P. Jj J ^ ^ 
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4»» 4tt) J J-» J ^w%0 Oj-iKb jÄ JJ UJWU JJ X&IAJ ül yLp JJ JUxtj 

dl x 

(*•!-'j ?š^ (Sa W few Ibrahim, Abu Bakr bin Muhammad bin Amr bin 


Hazm dan anaknya, serta Muhammad bin Mush’ab bin Syurahbil, 
menetapkan keputusan di masjidRasulullah SAW). Hai itu disebutkan 
pula oleh sejumlah periwayat lairaiya. 



^ üCzk jj Otfj 


(Biasanya Al Hasan dan Zurarah bin Aufa menetapkan keputusan di 
Rahabah di luar masjid). Kata rahabah adalah bangunan yang 
terdapat di depan pintu masjid tapi tidak terpisah dari masjid. Ini 
kemudian disebut rahabah masjid, namun teijadi perbedaan 
tentangnya. Pendapat yang paling kuat, hukumnya sama dengan 
masjid sehingga boleh untuk tempat i’tikaf dan segala sesuatu yang 
dipersyaratkan bagi masjid. Tetapi bila rahabah terpisah dari masjid 
maka tidak memiliki hukum masjid. Sedangkan Rahbah adalah kota 
terkenal. 


Perkara yang tampak dari seluruh atsar-atsar ini bahwa 
maksud rahabah di sini adalah rahabah yang dinisbatkan kepada 
masjid. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Al Mutsanna bin Sa’id, 
dia berkata: ^ pC-ai Jjf j} && (Aku melihat Al 


Hasan dan Zurarah bin Aufa menetapkan keputusan di masjid). Al 
Karabisi meriwayatkan pula dalam kitäb Adab Al Qadha melalui jalur 
lain bahwa Al Hasan dan Zurarah serta Iyas bin Muawiyah jika masuk 
masjid untuk menetapkan keputusan, maka mereka biasa shalat dua 
rakaat sebelum duduk. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin 
Sa’ad tentang kisah sepasang suami-istri yang melakukan li’an. Hadits 
ini dia kutip secara ringkas melalui dua jalur, yaitu: 

Pertama, jalur Sufyan —yakni Ibnu Uyainah—, dia berkata: 
Az-Zuhri berkata, J> Jf- 1 j* (Dari Sahl bin Sa’ad), laiu 

disebutkan secara ringkas dengan redaksi, ji\ blj Jjsfj sili 
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älli (ylÄu menyaksikan dua orang melakukan li ’an dan 

aku berusia 15 tahun, laiu dipisahkan antara keduanya). Imam 
Bukhari telah mengutip hadits ini pada pembahasan tentang li ’an dan 
pelajaran-pelajaran telah diuraikan di tempat itu. 

Kedua, jalur Ibnu Juraij, Ibnu Syihab —yakni Az-Zuhri— 
mengabarkan kepadaku. Setelah itu disebutkan secara ringkas pula 
dengan redaksi, jCaJSll j* twrj Oi (Sesungguhnya seorang laki-laki 

dari kalangan anshar datang), laiu disebutkan hingga redaksi, 

Up^sJ (Apakah dia membunuhnya. Maka keduanya 

melakukan li‘an di masjid ). Hadits ini telah disebutkan di tempat 
tersebut. 

Ibnu Baththal berkata, “Sekelompok ulama menyukai 
menetapkan keputusan di masjid. Imam Malik berkata, ‘Itu adalah 
urusan sejak dahulu’. Karena di tempat itu qadhi mudah ditemui 
perempuan dan orang-orang yang lemah. Apabila dilakukan di rumah 
qadhi, maka tidak semua orang mampu menemuinya. Demikian pula 
pendapat Ahmad dan Ishaq, tetapi sekelompok ulama tidak 
menyukainya. Ümar bin Abdil Aziz mengirim surat kepada Al Qasim 
bin Abdurrahman agar tidak menetapkan keputusan di masjid, karena 
akan datang kepadamu perempuan yang sedang haid dan orang 
musyrik.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Aku lebih menyukai bila pengadilan itu 
dilakukan di selain masjid karena alasan tersebut.” 

Al Karabisi berkata, “Sebagian ulama tidak menyukai 
menjatuhkan vonis di masjid, karena bisa saja perkara itu teijadi 
antara orang muslim dan orang musyrik, sehingga si musyrik masuk 
ke dalam masjid. Sementara hukum musyrik masuk masjid adalah 
makruh. Akan tetapi kaum salaf senantiasa menetapkan hukum di 
masjid Rasulullah SAW dan selainnya.” 
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Kemudian dia mengutip dalam hai itu atsar-atsar yang sangat 
banyak. Ibnu Baththal berkata, “Hadits Sahal bin Sa’ad merapakan 
dalil yang membolehkan. Meski yang lebih utama adalah menjaga 
masjid (dari hal-hal yang disebutkan).” 

Imam Malik berkata, “Orang-orang salaf duduk di pelataran 
masjid, baik di tempat pelaksanaan shalat jenazah, atau di rahabah 
pemukiman Marwan. Aku menyukai hai itu di berbagai negeri agar 
bisa sampai kepada qadhi Yahudi, Nasrani, perempuan haid, dan 
orang yang lemah. Ia juga lebih dekat kepada sikap tawadhu’.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Rahabah masjid memiliki hukum 
yang sama dengan masjid kecuali bila terpisah dari masjid. Yang 
tampak bahwa ia terpisah darinya. Mungkin juga seorang qadhi duduk 
di rahabah yang menyatu dengan masjid dan orang-orang yang 
bersengketa duduk di luamya atau di rahabah yang terpisah. Seakan- 
akan tabiin tersebut berpendapat bahwa rahabah tidak memiliki 
hukum seperti masjid meskipun menyatu dengan masjid. Dalam 
masalah ini terdapat perbedaan pendapat yang masyhur. Di kalangan 
ulama madzhab SyafTi —sehubungan hukum rahabah masjid— 
dinukil perbedaan tentang definisinya. Meski mereka sepakat 
menyatakan sahnya shalat di rahabah yang menyatu dengan masjid 
mengikuti shalat orang yang ada di dalam masjid.” 

Dia berkata, “Perbedaan antara hariim dan rahabah adalah, 
setiap masjid memiliki hariim dan tidak setiap masjid memiliki 
rahabah. Masjid yang di depannya terdapat bangunan maka itulah 
rahabah dan ia memiliki hukum masjid. Sedangkan hariim adalah 
yang mengelilingi rahabah ini dan sekaligus mengelilingi masjid. 
Apabila tembok masjid mengelilingi semua bangunan itu maka ia 
adalah masjid tanpa rahabah, tetapi memiliki hariim seperti 
perumahan.” 

Namun, dia tidak membahas apabila dibuat bangunan yang 
terpisah dari masjid. Apakah ia rahabah yang memiliki hukum 
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masjid? Begitu pula apabila di antara tembok dengan masjid terdapat 
lokasi dimana shalatnya makmum di tempat tersebut adalah tidak sah, 
apakah juga memiliki hukum masjid? Yang tampak, setiap salah satu 
dari keduanya memiliki hukum masjid, maka sah shalat dan i’tikaf di 
tempat tersebut. Namun terkadang dipisahkan antara hukum rahabah 
dengan masjid dalam hai bermain-main atau yang sepertinya. Ia 
diperbolehkan di rahabah dan tidak diperkenankan dalam masjid. 
Meski rahabah memiliki hukum masjid sebagai tempat shalat. 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' dari 
jalur Salim bin Abdullah bin Ümar, dia berkata, “Ümar pemah 
membangun rahabah di samping masjid, laiu menamainya ai, bathha 
Sehingga dia biasa berkata, ‘Barangsiapa ingin bermain-main, atau 
melantunkan syair, atau mengeraskan suara, maka datanglah ke 
rahabah ini’.” 


19. Orang yang Menetapkan Hukum di Masjid kemudian Ketika 
Sampai Waktu Penegakan Hukuman Diperintahkan untuk 
Keluar dari Masjid, dan Hukuman Dilaksanakan 


J A o * V i/* o ✓ A*' / • * t| * * a ' ° f * * * II**'” 

ü* ja '.J** JUj 

* * 

Ümar berkata, “Keluarkanlah dia dari masjid.” Laiu dia 
memukulnya. Disebutkan pula dari Ali yang serupa dengannya. 


• /^ j,/ • ? >* > 


. ' V ^ I f' «> | 't * ' ' A 'tl- f • ' 

£ j*J (Jüj^j (j* 

lil® (Jl cÄUi J yAj 1j :Jlü olSlIi 
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7167. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang menemui Rasulullah SAW saat beliau berada di masjid. Dia 
kemudian memanggil beliau laiu berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh 
aku telah berzina.” Beliau lantas berpaling darinya. Ketika orang itu 
memberi kesaksian atas dirinya empat kali maka beliau bertanya, 
“Apakah engkau gila?" Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 
Bawalah orang ini dan rajamlah. ” 


ciT :JU illi 1 f- jj j! U- ja õ*' 

i • ' * oi t . < •' > * • ^/l// * f * *l'' f" 9|. 9" ' 

CS*' o* Ü* pLr* Jih J*** J ur>y. 

•C^J* c$2 c$^ cs^ 0* 0* 


7168. Ibnu Syihab berkata: Orang yang mendengar dari Jabir 
bin Abdullah mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku termasuk 
orang yang merajamnya di mushalla.” 

Diriwayatkan juga oleh Yunus dan Ma’mar serta Ibnu Juraij, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir, dari Nabi SAW, tentang 
rajam. 


Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang menetapkan hukuni di masjid kemudian 
ketika sampai waktu penegakan hukuman diperintahkan untuk keluar 
dari masjid, dan hukuman dilaksanakan). Seakan-akan Imam Bukhari 
ingin menjelaskan melalui judul bab ini, orang yang hanya 
membolehkan menetapkan hukuni di masjid jika tidak mengganggu 
orang-orang yang ada di masjid atau tidak menimbulkan kekurangan 
bagi masjid seperti mengotorinya. 


oyxj jp jf otirjd *j*s- Jdj (Ümar 

* * 


berkata, “Keluarkanlah dia dari masjid”, laiu dia memukulnya. 
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Disebutkan juga dari Ali yang serupa dengannya). Atsar Ümar 
disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrazzaq, 
keduanya dari jalur Thariq bin Syihab, dia berkata, j** ^ 


o\j 1 3 ja i\srjd :JUi Jb- ,i J *ry. (Dihadapkan kepada Ümar 


bin Al Khaththab seorang lafä-laki yang melanggar had. Ümar 
berkata, “Keluarkanlah dia dari masjid kemudian pukullah dia. ,r ) 
Sanad riwayat ini sesuai kriteria Imam Bukhari dan Muslim. 
Sedangkan atsar Ali dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah secara maushul 
dari jalur Ibnu Ma’qil, bahwa seorang laki-laki datang kepada Ah, laiu 
berbisik kepadanya, maka dia berkata, “Wahai Qanbar, keluarkan dia 
dari masjid dan tegakkan hukuman atasnya.” Namun di dalam sanad- 
nya terdapat periwayat yang masih diperbincangkan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang kisah orang yang mengaku berzina maka Nabi SAW berpaling 
darinya. Dalam riwayat ini disebutkan, : JlS : Jli iLl 


iyJrjÜ (Nabi SAW bertanya, “Apakah engkau gila?” Dia menjawab, 


“Tidak." Beliau bersabda, “Bawalah dia dan rajamlah.") Bagian 

inilah yang dimaksudkan dari judul bab. Akan tetapi ini tidak selamat 

/ 

dari kritikan karena rajam butuh kepada perkara lain yaitu lubang dan 


lainnya berupa hal-hal yang tidak mungkin dilaksanakan dalam 
masjid. Sehingga perbuatan beliau meninggalkan pelaksanaan rajam 
di masjid tidak bcrkonsekuensi meninggalkan pelaksanaan hukuman 
lainnya di masjid. Penjelasan hadits ini sudah disebutkan dalam bab 
rajam bagi orang yang pemah menikah, pada pembahasan tentang 
hudud (hukuman yang telah ditentukan). 


jfcr 4+L* jP J* Cf pj* C/h cr*Ji °'JJ 


(Diriwayatkan juga oleh Yunus dan Ma ’mar serta Ibnu Juraij dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir). Maksudnya, mereka 
menyelisihi Uqail dalam menyebut sahabat yang meriwayatkan hadits 
ini. Karena Uqail mengutip hadits itu dari Abu Salamah, dari Abu 
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Hurairah, dan perkataan Ibnu Syihab, cJSS* jIp j* 

<u^3 (Orang yang mendengar dari Jabir bin Abdullah 

mengabarkan kepadaku, "Aku termasuk orang yang merajamnya di 
mus halla’.") Sementara mereka itu mengutip hadits yang dimaksud 
semuanya dari Jabir. 


Riwayat Ma’mar dinukil Imam Bukhari see ara maushul pada 
pembahasan tentang hudud. Demikian juga halnya dengan riwayat 
Yunus. Sedangkan riwayat Ibnu Juraij dinukil see ara maushul dan 
telah disitir sebelumnya di tempat itu pula, dimana dia berkata 


sesudah riwayat Ma’mar, JUai jH/r jJtj Jii (Yunus dan 


Ibnu Juraij tidak mengatakan, “Dia menshalatinya. ”) Penjelasannya 
telah diuraikan seeara detail di tempat tersebut. 


Ibnu Baththäl berkata, “Pelaksanaan hudud di masjid telah 
dilarang oleh para ulama Kufah, Syafi’i, Ahmad, dan Ishaq. Namun, 
ia diperbolehkan oleh Asy-Sya’bi dan Ibnu Abi Laila. Imam Malik 
berkata, ‘Tidak mengapa bila hanya sekadar cambukan dalam jumlah 
yang sedikit. Apabila hukuman cukup banyak maka sebaiknya 
dilaksanakan di luar masjid’. Perkataan mereka yang mensueikan 
masjid dari hal-hal itu adalah lebih utama. Sehubungan dengan 
masalah ini dinukil dua hadits yang lemah tentang larangan 
melaksanakan hukuman di masjid.” 


Adapun yang masyhur adalah hadits Makhul dari Abu Ad- 
Darda' dan Watsilah serta Abu Umamah yang diriwayatkan seeara 
marfu’, (Jauhkanlah anak-anak kalian dari 

masjid-masjid kalian), dan di dalamnya disebutkan, äiliij (Dan 


menegakkan hukuman-hukuman kalian). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Al Baihaqi dalam kitab Al Khilafiyat. Asalnya diriwayatkan Ibnu 
Majah dari hadits Watsilah saja dan tidak ada penyebutan hudud 
namun sanad -nya lemah. Ibnu Majah mengutip juga dari hadits Ibnu 


# / j 


Ümar seeara marfu’, Ui Je J&si *1 Jt *1 (Beberapa 
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perkara yang tidak patut di masjid; tidak dijadikan sebagai jalan), 
dan di dalamnya disebutkan, a?- aIs Sfj (Dan hukuman had tidak 

dilaksanakan di dalamnya). Tetapi sanad-nya juga lemah. 

>,T S Ibnu Al Manayyar berkata, “Orang tidak suka memasukkan 
mayit dalam masjid untuk dishalati karena khawatir ada sesuatu yang 
keluar darinya sehingga lebih patut melarang pelaksanaan hukuman di 
masjid, karena darah dari orang yang dicambuk tidak bisa dijamin 
tidak keluar. Sehingga lebih patut lagi melarang hukuman mati.” 

20. Nasehat Imam kepada Orang yang Bersengketa 


lift :Jii aIÜp äi uit Jof aIp aSiI j äIL. 

• Ä > / / Jf ”. *. f • '. * ** c • .rf 

üt Hr*^! Ü J^ ü ' J * 1 J ‘eri ü J **. L ’’ 

toJÜ^u UU-J* 4-S-l (J>tj AJ ( y»J L* j>tj 

- * 

.jläl ^jA aJ ^2if Ujli 


7169. Dari Ummu Salamah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya aku hanyalah manusia, dan kalian 
mengajukan sengketa kepadaku. Barangkali sebagian komu lebih 
cakap mengemukakan argumentasinya dibanding yang lain, maka aku 
memutuskan sesuai dengan apa yang aku dengar. Barangsiapa yang 
aku tetapkan untuknya sesuatu dari hak saudaranya, maka dia 
sebaiknya tidak mengambilnya, karena sesungguhnya aku 
memberikan sepotong api neraka kepadanya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab nasehat imam kepada orang yang bersengketa). Dalam 

0 / 

bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu Salamah, 
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J*». Of 


öjfij Oi p&aio (Barangkali sebagian kamu lebih 


cakap mengemukakan argumentasinya dari sebagian yang lain). 
Penjelasannya akan disebutkan setelah tujuh bab berikutnya. 


21. Kesaksian Dilakukan di Hadapan Hakim dalam Lingkup 
Peradilan Atau sebelumnya bagi Orang yang Bersengketa 


cJ\ :JUi j ji* J \ij 

J* yf, y J > ju ju} .au 

/ y x 

^ ( Jä-j . jsjt cJlj —3ij-x jt Uj— 
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J sij ^iSl J^C y vy J li .aiu. :Jli .õvXiil 
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jiij Oi 4)1 ^jSi of ^ii uyij 
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J15j ^IäJI *lp d j *I lij <JISj • * {j* 

* ✓ > ✓ 

.UTjf :J&il 


Syuraih sang qadhi ketika dimintai kesaksian oleh seseorang, 
maka dia berkata, “Datangilah pemimpin hingga aku bersaksi 
untukmu.” 


Ikrimah berkata: Ümar pemah berkata kepada Abdurrahman 
bin Auf, “Sekiranya engkau melihat seorang laki-laki melakukan 
perbuatan zina atau pencurian dan engkau adalah pemimpin”, dia 
berkata, “Maka kesaksianmu sama dengan kesaksian seorang laki-laki 
di antara kaum muslimin.” Dia berkata, “Engkau benar.” Ümar 
berkata, “Kalau bukan orang-orang mengatakan Ümar menambah 
kitab Allah maka aku akan menuliskan ayat rajam dengan tanganku.” 
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Ma’iz mengaku di hadapan Nabi SAW telah berzina sebanyak empat 
kali, sehingga beliau memerintahkan merajamnya. Tidak disebutkan 
bahwa Nabi SAW mempersaksikan siapa yang hadir. 

Hammad berkata, “Apabila mengaku satu kali di hadapan 
hakim maka dirajam.” Al Hakam berkata, “Empat kali.” 
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7170. Dari Abu Muhammad maula Abu Qatadah, bahwa Abu 
Qatadah berkata: Rasulullah SAW bersabda pada perang Hunain, 
“Barangsiapa memiliki bukti atas seseorang yang telah dibunuhnya 
maka dia memperoleh rampasan korbannya itu.” Aku kemudian 
berdiri untuk mendapatkan bukti atas seseorang yang aku bunuh. 
Tetapi aku tidak melihat seorang pun yang bersaksi untukku, maka 
aku duduk kembali. Kemudian aku berpandangan untuk 
menceritakannya kepada Rasulullah SAW. Maka seorang laki-laki 
yang duduk di hadapannya berkata, “Senj ata orang terbunuh yang 
diceritakannya ada padaku.” Beliau bersabda, “Relakanlah ia 
darinya.” Abu Bakar berkata, “Sekali-kali tidak, tidaklah dia 
memberikannya kepada orang kecil dari Quraisy, sementara dia 
meninggalkan singa di antara singa-singa Allah berperang membela 
Allah dan Rasul-Nya.” Dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
agar diserahkan kepadaku. Maka aku membeli kebun dengan sebagian 
harta itu. Itulah harta pertama yang aku dapatkan sebagai modal.” 

Abdullah berkata dari Al-Laits, “Nabi SAW kemudian berdiri 
dan menyerahkannya kepadaku.” 

Ulama Hijaz berkata, “Hakim tidak memutuskan perkara 
berdasarkan pengetahuaimya, baik hai itu dia saksikan pada masa 
memegang jabatan maupun sebelumnya.” 

Sekiranya pihak yang bersengketa membuat pengakuan di sisi 
hakim untuk pihak satunya kepada majlis persidangan, maka hakim 
tidak menetapkan keputusan yang merugikannya —menurut pendapat 
sebagian mereka— hingga dipanggil dua orang saksi laiu menghadiri 
pengakuan itu. 
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Sebagian ulama Irak berkata, “Apa yang didengar atau dilihat 
oleh qadhi di majlis persidangan dapat dijadikan sebagai dasar 
keputusan. Sedangkan jika di tempat lain, maka tidak boleh dijadikan 
sebagai dasar keputusan, kecuali jika ada dua orang saksi.” 

Sebagian lagi mengatakan, “Qadhi boleh memutuskan 
berdasarkan hai itu, karena dia seorang yang dipercaya. Hanya saja 
yang diinginkan dari adanya saksi adalah mengetahui kebenarah. 
Sementara pengetahuan qadhi itu lebih kuat daripada kesaksian.” 

Yang lain berkata, “Qadhi boleh memutuskan berdasarkan 
pengetahuannya dalam perkara harta dan tidak pada yang lain.” 

Al Qasim berkata, ‘Tidak patut bagi hakim untuk menetapkan 
keputusan (vonis) berdasarkan pengetahuannya atas suatu kasus tanpa 
pengetahuan orang lan. Meski pada dasamya pengetahuannya lebih 
kuat dari kesaksian orang lain. Hanya saja di sana rawan texjadi 
kecurigaan atas dirinya di kalangan kaum muslimin, sehingga kaum 
muslimin berprasangka yang bukan-bukan, sementara Nabi SAW 
tidak menyukai prasangka dan bersabda, ‘Hanya saja ini adalah 
Shafiyyah ” 
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7171. Dari Ali bin Husain, bahwa Nabi SAW pemah didatangi 
oleh Shafiyah binti Huyay. Ketika dia kembali maka beliau beijalan 
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bersamanya. Tiba-tiba lewat dua laki-laki Anshar dihadapannya. 
Beliau kemudian memanggil keduanya dan bersabda, “Sesungguhnya 
dia adalah Shafiyah. " Keduanya berkata, “Maha Suci Allah.” Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya syetan berjalan pada aliran darah 
manusia." 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Syu’aib, Ibnu Musafir, Ibnu 
Abi Atiq, Ishaq bin Yahya, dari Az-Zuhri, dari Ali —yakni Ibnu 
Husain—, dari Shafiyah, dari Nabi SAW. 


Keteranean Hadits : 

(Bab kesaksian yang dilakukan di hadapan hakim dalam 
tingkup peradilan atau sebelumnya bagi orang yang bersengketa). 
Maksudnya, apakah hakim memenangkan orang yang bersaksi 
tersebut atas lawannya berdasarkan pengetahuan si hakim, atau 
hendaknya si hakim memberi kesaksian di hadapan hakim yang lain? 
Demikian Imam Bukhari membuat judul bab dalam bentuk pertanyaan 
tanpa ada penegasan hukiun karena kuatnya perbedaan. Meski akhir 
dari pemyataan beliau menegaskan bahwa hakim tidak menetapkan 
hukum berdasarkan pengetahuannya dalam masalah ini. 

^Uli Jläj (Syuraih sang qadhi berkata). Dia adalah Ibnu 
Al Harits yang telah disebutkan. 


iÜ cil : Jui OCJt iiLij (Ketika ada orang 

yang meminta kesaksian darinya, dia berkata, "Datangilah pemimpin 
agar afcu bisa bersaksi untukmu. ”) Atsar ini diriwayatkan oleh Sufyan 
Ats-Tsauri dalam kitab Al Jami’ dari Abdullah bin Syubrumah, dari 
Asy-Sya’bi, dia berkata, eit :jUi C 43t i&r JU 

ilJ Ofit Utj (Seorang laki-laki mempersaksikan Syuraih, laiu laki-laki 


itu datang bersengketa, maka Syuraih berkata, "Datanglah kepada 
pemimpin agar aku bersaksi untukmu. ”) 
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Selain itu, Abdurrazzaq meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah, 
dari Ibnu Syubrumah, dia berkata: c4'j' $ 'i ^ 

dfj l:JUŠ c^"šlt ^gaž r ..«ilj oUi «■t-g-Cs-al 

dii tftj ^1*^1 cJt : JtÜ (ylAw berkata kepada Asy-Sya’bi, “Wahai 


Abu Amr, bagaimana pendapatmu tentang dua laki-laki yang dimintai 
kesaksian atas sesuatu, laiu salah satunya wafat sedang yang lainnya 
menjadi qadhi?” Dia menjawab, “Syuraih pernah didatangi oleh 
seseorang saat aku sedang duduk di tempat itu, laiu dia berkata, 
‘Datanglah kepada pemimpin dan aku akan bersaksi untukmu ’. ”) 


pii fe- cdfj jJ :jjj* J> J**-*)'* ^*1 j** Jöj 

(Ikrimah berkata, "Ümar berkata kepada Abdurrahman bin Auf, 
‘Sekiranya aku melihat seorang laki-laki melakukan pelanggaran 
') Atsar ini dinukil pula oleh Ats-Tsauri secara maushul dari 
Abdul Karim Al Jazari, dari Ikrimah dengan redaksi yang sama 
Dalam naskah sumber disebutkan, cij cd'j ji (Sekiranya engkau 


melihat sedang engkau adalah seorang pemimpin), laiu dalam 
jawabannya disebutkan, vii( kesaksianmu ). Kemudian disebutkan, 

^ o 

c4^>' (Engkau tepat) sebagai ganti, ciüCe (Engkau benar). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari Syarik, dari Abdul 
Karim dengan redaksi, & J* dCJj tj jt V 

p cil j) t :Jtf ^ J»- ^ Zg cil 


("Bagaimana pendapatmu sekiranya engkau seorang qadhi atau 

wali [pemimpin] laiu engkau melihat seseorang melakukan 
pelanggaran, apakah engkau menegakkan hukuman atasnya 
berdasarkan apa yang engkau lihat? ” Dia berkata, "Tidak, hingga 
turut menyaksikan bersamaku selain aku. ” Dia berkata, "Engkau 
benar, jika engkau mengatakan selain itu maka jawabanmu tidak 
tepat. ”) 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dari Abu Bakar Ash- 
Shiddiq redaksi serupa dan saya akan menyebutkannya sesudah ini. 
Sanad riwayat ini munqathV di antara Dcrimah dan orang yang 
menukil riwayat tersebut, karena dia tidak pemah bertemu 
Abdurrahman apalagi IJmar. Sehingga ini termasuk tempat yang perlu 
diperhatikan oleh mereka yang teperdaya oleh pemyataan riwayat 
mu’allaq yang menggunakan lafazh tegas maka hukumnya shahih. 
Bahkan wajib membatasi pemyataan itu pada periwayat antara Imam 
Bukhari dan orang yang dia sebutkan. Sementara periwayat 
sesudahnya masih perlu ditinjau kembali. 


11 «il olS' J 30 IJjfe öf H') Jt ij 


(Ümar berkata, “Kalau bukan karena manusia mengatakan, 'Ümar 
menambah pada kitab Allah, niscaya aku akan menulis ayat rajam 
dengan kedua tanganku’.”) Ini adalah penggalan hadits lain yang 
diriwayatkan Malik dalam kitab Al Muwaththa' dari Yahya bin Sa’id, 
dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Ümar seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya dalam bab mengaku berzina, ketika menjelaskan 
haditsnya yang panjang sehubungan dengan kisah rajam. Ini juga 
merupakan penggalan kisah pembaiatan Abu Bakar di Saqifah bani 
Sa’idah. 


Al Muhallab berkata, “Imam Bukhari menguatkan perkataan 
Abdurrahman yang disebutkan sebelumnya, dengan perkataan Ümar 
ini, bahwa ada kesaksian tentang ayat rajam, dimana ia termasuk 
bagian dari Al Qur'an, namun Ümar tidak mencantumkannya dalam 
Al Qur'an berdasarkan kesaksiaxmya sendiri. Laiu Ümar menerangkan 
sebabnya dengan perkataannya, ‘Sekiranya tidak dikatakan Ümar 
menambah kitab Allah’. Artinya, dia menjelaskan bahwa sikapnya itu 
dilakukan dalam rangka menutup pintu menuju kerusakan, agar para 
hakim yang jahat tidak mendapat jalan mengklaim memiliki 
pengetahuan terhadap siapa yang mereka hendak vonis. 
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ö\ °/jS pj >5 Chj! üjlli j*Lj £p ÄI JL* Jup >li 

apw- jl^SiI jjt-j Oip äi ^*3i (Ma ’iz mengaku di sisi Nabi SAW 


telah melakukan zina sebanyak empat kali maka beliau 
memerintahkan untuk merajamnya. Tidak disebutkan bahwa Nabi 
SAW mempersaksikan orang yang hadir). Ini adalah bagian hadits 
yang disebutkan pada bab terdahulu. Ini telah dinukil melalui jalur 
maushul dari hadits Abu Bakar disertai kutipan perbedaan pada Abu 
Usamah sehubungan dengan nama sahabatnya. 


jlls- J li j (Hammad berkata). Dia adalah Ibnu Abi Sulaiman 


seorang ahli fikih Kufah. 

J li j ^flaJl oIp Sy jil lil (Apabila seseorang mengaku 

satu kali di sisi hakim maka dirajam. Don Al Hakam berkata). Dia 
adalah Ibnu Utaibah, juga seorang ahli fikih Kufah. 



lif>? (Empat kali). Maksudnya, tidak dirajam hingga mengaku 


sebanyak empat kali, seperti yang disebutkan dalam hadits Ma’iz. 
Ibnu Abi Syaibah mengutipnya secara maushul dari Syu’bah, dia 
berkata, j*£s*Ji eit-j : Jli tõji : Jli fsj. lijJu y* j£-jll jp laUs- eit- 

ply ^jt: Jlži (Aku pemah bertanya kepada Hammad tentang laki-laki 


yang mengaku berzina, berapa kali ditolak?” Dia berkata, “Satu 
kali." Dia berkata, "Aku bertanya kepada Al Hakam maka dia 
berkata, 'Empat kali’.") Pembahasan tentang itu sudah disebutkan 
ketika menjelaskan kisah Ma’iz dalam bab-bab rajam. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Qatadah 
tentang kisah rampasan orang yang dibunuh dalam perang Hunain. 
Penjelasannya sudah dipaparkan secara detail di tempat tersebut. 
Sedangkan perkataannya di tempat ini, ps jli :Jli (Dia berkata, 

Relakan ia darinya, ”) adalah riwayat mayoritas. Sementara dalam 

% j // 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, (Dariku). Kalimat, äi Jy-j 
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‘iji jJij aIIp äi {Rasulullah SAW kemudian berdiri laiu 

menyerahkannya untukkü), dalam riwayat selain Abu Dzar dari selain 
Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, {Dia mengetahui) 

sebagai ganti, {Dia berdiri). Demikian juga dinukil oleh mayoritas 

periwayat dari Al Farabri. 


Abu Nu’aim meriwayatkan dari Al Hasan bin Sufyan, dari 
Qutaibah. Ia dianggap akurat dalam riwayat Qutaibah ini. Dari sana 
pula Imam Bukhari mengakhirinya dengan redaksi, jp äi iil* Ji 

‘Jl fltiü lii j aIIp ÄI iil Jjij ( Ubaidillah berkata 

" / / 


kepadaku dari Al-Laits, "Rasulullah SAW kemudian berdiri laiu 
menyerahkannya kepadaku. ”) Sementara dalam riwayat Karimah 
disebutkan, yÜ ( memerintahkan ). Abdullah yang dimaksud adalah 


Ibnu Shalih Abu Shalih. Dia adalah juru tülis Al-Laits. Imam Bukhari 
menjadikannya pegangan dalam riwayat-riwayat pendukung. 
Sekiranya riwayat Qutaibah menggunakan kata, ( berdiri ) maka 


penyebutan riwayat Abdullah bin Shalih akan kehilangan makna. 


Al Muhallab berkata, “Perkataannya dalam riwayat Qutaibah, 
4-ip ÄI ^1 (jVažu &4FF mengetahui), maksudnya adalah 

Abu Qatadah yang membunuh orang itu. Ini adalah kekeliruan. Yang 
benar adalah riwayat Abdullah bin Shaleh dengan kata, {berdiri). 

Sebagian orang telah menolak dalil itu. Pengakuan Ma'iz di hadapan 
Nabi SAW, dan keputusan beliau merajam tanpa saksi dari orang yang 
hadir, dan pemberian rampasan kepada Abu Qatadah, tidak menjadi 
dalil yang menetapkan keputusan (vonis) berdasarkan pengetahuan 
hakim, karena pengakuan Ma’iz kepada Nabi SAW tersebut 
berlangsung di hadapan para sahabat sebab sudah diketahui Nabi 
SAW tidaklah duduk sendirian. Sehinga beliau tidak butuh kesaksian 
mereka atas pengakuannya karena mereka telah mendengamya 
langsung. Demikian pula halnya dengan kisah Abu Qatadah.” 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Tidak ada dalil pada kisah Abu 
Qatadah, karena makna perkataannya, äi (Nabi 

SAW mengetahui), adalah mengetahui pengakuan orang yang 
berperkara, maka diputuskan kasusnya. Sehingga ini menjadi dalil 
bagi madzhab (yang membolehkan menetapkan hukum berdasarkan 
pengetahuan bila teijadi di majlis persidangan).” 

Ulama lain berkata, “Makna lahir awal kisah bertentang 
dengan bagian akhimya, karena beliau mensyaratkan bukti 
pembunuhan untuk mendapatkan rampasan. Tetapi kemudian beliau 
menyerahkan rampasan itu kepada Abu Qatadah tanpa bukti.” 


Al Karmani menjawab bahwa orang yang berperkara telah 
mengaku. Maksudnya, ini telah menempati posisi bukti. Disamping 
itu, harta tersebut adalah milik Rasulullah SAW, sehingga dia 
memberikannya kepada siapa saja yang dia mau. 

, Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan pertama lebih tepat. 
Bukti tidak terbatas pada kesaksian, bahkan semua yang dapat 
menyingkap kebenaran dinamakan bukti. 


jf J 


(Ulama Hijaz berkata, “Hakim tidak menetapkan memberi keputusan 
berdasarkan pengetahuannya, baik hai itu dia saksikan di masa 
jabatannya atau pun sebelumnya. ”) Ini adalah pendapat Imam Malik. 


Abu Ali Al Karabisi berkata, “Qadhi tidak memberi keputusan 
berdasarkan apa yang dia ketahui karena akan menimbulkan 
kecurigaan, sebab tidak ada jaminan bila orang yang bertakwa tidak 
mendapat kecurigaan. Saya kira dia berpegang dengan riwayat Ibnu 
Syihab dari Zubaid bin Ash-Shalt yang menyebutkan, ‘Sesungguhnya 
Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, sekiranya aku mendapatkan 
seseorang melakukan kejahatan yang maksud kategori had (seperti 
mencuri atau berzina) maka aku tidak menegakkan hukuman atasnya 
hingga ada orang lain bersamaku’.” 
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Kemudian dia menukilnya dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Syihab, dia berkata, “Aku tak menduga Imam Malik tak 
mengetahui hadits ini. Sekiranya seperti itu halnya berarti dia telah 
mengikuti orang yang paling utama dan berilmu di antara umat ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga Imam Malik 
berpegang dengan atsar yang telah disebutkan sebelumnya dari Ümar 
dan Abdurrahman bin Auf. Bagi mereka yang membolehkan qadhi 
menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya, konsekuensinya 
harus membolehkan hai itu secara mutlak, sehingga bisa saja seorang 
qadhi dengan sengaja menjatuhkan hukuman rajam kepada seseorang 
yang tidak pemah diketahui melakukan kejahatan, dengan dalil dia 
melihat orang itu berzina. Atau bisa saja seorang qadhi memisahkan 
antara seseorang dengan istrinya dan berdalil dia mendengar laki-laki 
itu menceraikan sang istri. Atau memisahkan antara seseorang dengan 
budak perempuannya dan berdalil orang itu telah memerdekakannya. 
Apabila pintu ini dibuka, maka setiap qadhi akan mendapatkan untuk 
membunuh musuhnya, menyatakannya fasik, memisahkan antara 
dirinya dengan orang yang dicintainya. 


Atas dasar itu maka Asy-Syafi’i berkata, “Kalau bukan karena 
para qadhi yang jahat, maka aku membolehkan qadhi menetapkan 
hukum berdasarkan pengetahuannya.” 


Apabila hai seperti itu bisa teijadi di masa awal maka 
bagaimana pula dengan masa belakangan ini. Oleh karena itu, menjadi 
keharusan menghapus pendapat yang membolehkan qadhi 
menetapkan keputusan berdasarkan pengetahuannya, sebab terlalu 
banyak orang yang memegang jabatan qadhi dan tidak dijamin bebas 
dari sifat-sifat tersebut. 


Jjä *•1^' ‘/j 

iyj\ jUaCSo jpjü J&- pfcOM (Sekiranya orang yang 


bersengketa mengaku di persidangan bahwa ada hak orang lain 
padanya, maka tidak dijatuhkan keputusan yang memberatkannya, 
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menurut pendapat sebagian ulama, hingga dipanggil dua saksi untuk 
menghadiri pengakuannya). Ibnu At-Tin berkata, “Apa yang 
disebutkan dari Ümar dan Abdurrahman adalah perkataan Imam 
Malik dan kebanyakan sahabatnya.” 

Sebagian sahabat Ibnu At-Tin berkata, “Diputuskan 
berdasarkan apa yang diketahui hakim dari pengakuan salah satu 
pihak yang bersengketa di sisinya dalam persidangan.” 

Ibnu Al Qasim berkata, “Asyhab tidak memutuskan hukum 
berdasarkan apa yang teijadi padanya dalam persidangan kecuali ada 
yang bersaksi di hadapannya.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Madzhab Malik mengatakan 
barangsiapa menetapkan keputusan berdasarkan pengetahuannya 
maka diputuskan menurut yang masyhur, apabila pengetahuannya itu 
teijadi setelah memulai persidangan maka terdapat dua pendapat. 
Sedangkan yang diakui di sisinya saat persidangan maka dijadikan 
patokan jika lawan perkara tidak mengingkarinya, dan sebelum 
dijatuhkan vonis. Sesungguhnya Ibnu Al Qasim berkata, ‘Dalam 
kondisi seperti itu dia tidak menjatuhkan vonis kepadanya namun 
menjadi saksi’. Ibnu Majisyun berkata, ‘Boleh menetapkan keputusan 
berdasarkan pengetahuannya’. Dalam madzhab terdapat beberapa sub 
masalah yang sangat banyak dalam hai itu.” 

Selanjutnya Ibnu Al Manayyar berkata, “Perkataan mereka 
yang mengatakan, ‘Menjadi keharusan dua orang saksi bersaksi 
atasnya dalam majlis’ ditakwilkan dengan arti penetapan hukum 
berdasarkan pengakuan, sebab ia tidak lepas dari keadaan keduanya 
menunaikannya atau tidak, bila menunaikan maka butuh kepada 
udzur, dan jika diberi udzur butuh kepada penetapan, sehingga 
permasalahannya menjadi berantai. Apabila tidak butuh maka kembali 
kepada penetapan hukum berdasarkan pengakuan. Jika keduanya tidak 
menunaikan maka sama seperti tidak ada.” 
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Ulama lain menjawab bahwa pelajaran bagi hai itu adalah 
menghalangi lawan perkara melakukan pengingkaran. Sebab bila dia 
mengetahui ada yang bersaksi maka dia tidak mengingkarinya 
lantaran takut mendapat hukuman. Berbeda apabila dia merasa aman 
dari hai tersebut. 


(i Olf Uj Jjai jJpL» STj j? U : Jif jai* JtSj 

* / / / w v x 

^ ^ /Jli «J ^ ^ / / 

«j'y! UajjäJv *5ll jää j*l (Sebagiart penduduk Irak berkata, 


“Apa yang dia dengar atau dia lihat dalam majlis persidangan maka 
bisa dijadikan sebagai dasar keputusan, sedangkan yang di selainnya 
tidak bisa dijadikan sebagai dasar keputusan, kecuali ada dua saksi 
yang menghadiri pengakuannya. ") Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini 
adalah pendapat Abu Hanifah dan ulama-ulama yang mengikutinya. 
Mereka disetujui pula oleh Mutharrif, Ibnu Al Majisyun, Asbagh, dan 
Sahnun dari madzhab Maliki. 


Ibnu At-Tin berkata, “Inilah yang diamalkan, karena ia sesuai 
dengan riwayat Abdurrazzaq melalui sanad yang shahih dari Ibnu 
Sirin, dia berkata, ‘Seorang laki-laki mengaku di sisi Syuraih terhadap 
suatu persoalan, kemudian orang itu mengingkarinya, maka Syuraih 
memutuskan perkara itu berdasarkan pengakuannya’. Dia berkata, 
‘Engkau menjatuhkan vonis kepadaku tanpa bukti?’ Dia berkata, 
‘Bersaksi atasmu putra saudara perempuan bibimu’, maksudnya 
dirinya sendiri.” 


j» Jvij (Sebagian dari mereka 


berkata, "Bahkan dia boleh menetapkan hukum berdasarkan hai itu, 
karena dia diberi kepercayaan. ”) Hanya saja yang dimaksudkan dari 
kesaksian adalah mengetahui kebenaran. Maka apa yang diketahui 
qadhi lebih kuat dari pemyataan saksi. Ini adalah pendapat Abu Yusuf 
dan orang-orang yang mengikutinya serta disetujui oleh Asy-SyafPi. 


Abu Ali Al Karabisi berkata, “Asy-Syafi’i berpendapat di 
Mesir sebagaimana sampai kepadaku darinya, ‘Apabila qadhi adalah 
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seorang yang adil, maka dia tidak boleh menetapkan hukum 
berdasarkan pengetahuannya dalam kasus hudud dan tidak pula 
qishash kecuali apa yang diakui di hadapannya. Namun qadhi boleh 
menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya dalam setiap hak 
yang dia ketahui sebelum menjabat sebagai qadhi atau sesudah 
menjabatnya’. Dia mengaitkan hai itu dengan keadaan qadhi yang 
adil, sebagai isyarat bahwa terkadang menjabat sebagai qadhi orang 
yang tidak adil dengan cara yang tidak benar.” 

pY•'/>*'> Jläj (Sebagian mereka berkata). Maksudnya, para ulama 

Irak. 

(Dia boleh menetapkan 

hukum berdasarkan pengetahuannya dalam kasus harta dan tidak 
dalam kasus lainnya). Ini adalah perkataan Abu Hanifah dan Abu 
Yusuf sebagaimana dinukil Al Karabisi darinya, “Apabila seorang 
hakim melihat laki-laki berzina —misalnya—, maka dia tidak boleh 
menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya itu, sampai ada bukti 
yang menjadi saksi di sisinya hai itu.” Ini adalah riwayat dari Ahmad. 

Abu Hanifah berkata, “Menurut logika, hakim boleh 
memutuskan semua perkara itu berdasarkan pengetahuannya. Akan 
tetapi aku lebih memilih meninggalkan logika dan menggunakan 
istihsan (menganggap baik) agar qadhi tidak menetapkan hukum 
dalam hai itu berdasarkan pengetahuannya.” 

Catatan 

Para ulama sepakat bahwa qadhi tidak memberi keputusan 
dalam menerima saksi dan menolaknya berdasarkan pengetahuannya 
terhadap saksi itu, tentang cacat atau bersih dari cacat. Rangkuman 
pendapat-pendapat dalam masalah ini ada tujuh. Dua pendapat telah 
disebutkan sebelumnya dan yang ketiga, khusus pada masa menjabat 
sebagai qadhi. Keempat, pada saat persidangan. Kelima, pada kasus 
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harta dan tidak dalam kasus yang lain. Keenam, sama dengannya dan 
dalam masalah tuduhan zina juga, dan ini dari sebagian ulama 
madzhab Maliki. Ketujuh, dalam segala sesuatu kecuali kasus yang 
masuk kategori hudud, dan ini pendapat kuat dalam pandangan ulama 
madzhab Syafi’i. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Seorang hakim tidak menetapkan 
keputusan berdasarkan pengetahuannya. Dalilnya menurut kami 
adalah ijma’ yang tidak membolehkan bagi hakim menetapkan hukum 
berdasarkan penge tahuanny a dalam masalah hudud. Kemudian 
sebagian ulama madzhab Syafi’i mengemukakan pendapat baru yang 
membentengi pandangan mereka, yaitu hakim boleh juga menetapkan 
hukum dalam masalah hudud, dan hai ini mereka lakukan ketika 
mereka menyadari ijma’ tersebut menjadi konsekuensi kuat yang 
menggoyahkan madzhab mereka.” 


Di sini dia kembali melakukan kebiasaannya yang terburu- 
buru menukil adanya ijma’, padahal perbedaan dalam masalah itu 
cukup masyhur. 


4uJu< üf pfvJJl Sl Jllj (Al Qasim berkata. 


"Tidak patut bagi hakim menetapkan keputusan berdasarkan 
pengetahuannya. ”) Dalam riwayat Al Kasymiham disebutkan, 


(memutuskan hukum). 


o õjS (Tanpa disertai pengetahuan orang lain). 

Maksudnya, apabila dia sendiri yang mengetahui hai itu tanpa ada 
orang lain. Al Qasim yang dimaksudkan di sini awalnya saya kira 
adalah Ibnu Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddiq (salah seorang 
ahli fikih yang tujuh di kota Madinah). Karena bila disebut Al Qasim 
pada pembahasan masalah fikih maka umumnya yang dimaksud 
adalah dirinya. Akan tetapi saya melihat dalam riwayat dari Abu Dzar 
bahwa dia adalah Al Qasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin 
Mas’ud. Dia inilah yang baru saja disebutkan dalam bab kesaksian 
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berdasarkan tulisan. Jika benar demikian berarti dia telah menyelisihi 
sahabat-sahabatnya dari ulama Kufah dan menyetujui pendapat para 
ulama Madinah dalam masalah ini. 


oJÄ Ufl :JÄ iLj äv JJlÜ/ üj (Nabi SAW 


tidak menyukai prasangka maka beliau bersabda, “Sesungguhnya dia 
adalah Shafiyyah. ”) Ini adalah penggalan hadits yang akan dišebutkan 
secara maushul sesudahnya. Perkataan Imam Bukhari pada jalur 
maushul, “Dari Ali bin Al Husain”, maksudnya adalah Ali bin Al 
Husain bin Ali bin Abi Thalib. Dia ini dikenal dengan julukan ‘Zainal 


Abidin’. 


aIIp ö\ (Sesungguhnya Nabi 


SAW didatangi oleh Shafiyah binti Huyay). Menurut bentuknya, 
riwayat ini adalah mursal. Oleh karena itu, Imam Bukhari 
mengomentarinya dengan perkataannya, “Dan diriwayatkan pula oleh 
Syu’aib, Ibnu Musafir, Ibnu Abi Atiq, dan Ishaq bin Yahya, dari Az- 
Zuhri, dari Ali —yakni Ibnu Al Husain—, dari Shafiyah”, yakni 
mereka nukil secara maushul. Dengan demikian riwayat Ibrahim bin 
Sa’ad harus dipahami bahwa All bin Al Husain menerimanya dari 
Shafiyyah. Riwayat serupa telah dišebutkan sebelumnya dari Sufyan, 
dari Az-Zuhri disertai penjelasan hadits Shafiyyah secara detail dalam 
pembahasan tentang i’tikaf, dimana Imam Bukhari mengutipnya di 
tempat itu secara sempuma dan di sini dinukil secara ringkas. 


Riwayat Syu’aib —yakni Ibnu Abi Hamzah— yang dimaksud 
dikutip Imam Bukhari secara maushul pada pembahasan tentang 
i’tikaf dan pembahasan tentang adab. Sedangkan riwayat Ibnu Musafir 
-—yakni Abdurrahman bin Khalid bin Musafir Al Fahmi— dinukil 
juga oleh Imam Bukhari secara maushul dalam pembahasan tentang 
puasa dan ketetapan seperlima rampasan perang. Sedangkan riwayat 
Ibnu Atiq —yakni Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Bakr Ash-Shiddiq— dikutip oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang i’tikaf, laiu dinukil juga pada 
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pembahasan adab beriringan dengan riwayat Syu’aib. Kemudian 
riwayat Ishaq bin Yahya dinukil Adz-Dzuhali see ara maushul dalam 
kitab Az-Zuhriyaat. Riwayat ini dinukil juga dari Az-Zuhri oleh 
Ma’mar dan terjadi perbedaan atasnya, apakah ia maushul atau 
mursal. 

Sebelumnya, telah dinukil hadits see ara maushul pada 
pembahasan sifat Iblis dari riwayat Abdurrazzaq darinya, dan 
disebutkan juga seeara mursal pada pembahasan tentang ketetapan 
seperlima rampasan perang dari riwayat Hisyam bin Yusuf, dari 
Ma’mar. Selain itu, An-Nasa'i menukilnya seeara maushul melalui 
Musa bin A’yun, dari Ma’mar, dan seeara mursal melalui Ibnu Al 
Mubarak darinya. Begitu pula riwayat ini dinukil seeara maushul dari 
Az-Zuhri oleh Utsman bin Ümar bin Musa At-Taimi seperti yang 
dikutip oleh Ibnu Majah dan Abu Awanah dalam kitab Ash-Shahih, 
Abdurrahman bin Ishak seperti dikutip Abu Awanah, Husyaim seperti 
yang dikutip oleh Sa’id bin Manshur, dan periwayat lainnya. 

Sisi penetapan dalil dari hadits Shafiyyah bagi mereka yang 
tidak memperbolehkan menetapkan hukum berdasarkan pengetahuan, 
bahwa beliau tidak menyukai ada was-was atau bisikan syetan yang 
terbetik dalam hati kedua sahabat Anshar, sehingga beliau berupaya 
menghilangkan keeurigaan dari dirinya—padahal beliau seorang yang 
ma’shum—menghilangkan hai serupa dari yang lain lebih ditekankan. 
Dalam bab orang yang membolehkan qadhi memberi keputusan 
berdasarkan pengetahuannya, telah dikemukakan penjelasan detail 
tentang dalil mereka yang membolehkan dan mereka yang 
melarangnya, sehingga tidak perlu diulangi kembali di tempat ini. 
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22. Perintah Wali ketika Mengarahkan Dua Orang Pejabatnya ke 
Suatu Tempat agar Saling Menuruti dan Tidak Saling 
bertentangan 


yjl dJ? : Ju J ^ : JU SS -J J £ Jp 

* / / ✓ 
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7172. Dari Sa’id bin Abi Burdah, dia berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata: Nabi SAW pemah mengutus bapakku dan Mu’adz 
bin Jabal ke Yaman, maka beliau bersabda, “Hendaklah kalian 
berdua memberi kemudahan dan tidak mempersulit, berilah berita 
gembira dan tidak membuat orang lari, dan hendaklah kalian berdua 
saling mendukung. ” Abu Musa kemudian berkata kepada beliau, 
“Sesungguhnya Al Bit’u dibuat di negeri kami.” Beliau bersabda, 
“Semua yang memabukkan adalah haram. ” 

An-Nadhr, Abu Daud, Yazid bin Harun, dan Waki’ berkata: 
Dari Syu’bah, dari Sa’id, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi 
SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bab perintah wali ketika mengarahkan dua pejabatnya ke 
suatu tempat agar saling menuruti dan tidak saling bertentangan). 
Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Burdah yang berbunyi, JÄ dJu 
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'p&ij &\ t Jifi (Nabi SA W mengutus 


bapakku —yakni Abu Musa — dan Mu’adz birt Jobal). Pembicaraan 
tentang hadits ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang diyat 
(denda pembunuhan) dan juga di bagian akhir pembahasan tentang 
peperangan. 



(Hendaklah komu berdua memberi berita gembira). 


Penjelasannya sudah disebutkan sebelumnya pada pembahasan 
tentang peperangan. 

(Saling menuruti). Maksudnya, saling mendukung 


dalam suatu keputusan, jangan berselisih, karena sikap seperti itu 
hanya akan berujung pada perselisihan orang-orang yang mengikuti 
keduanya. Akibatnya, akan timbul permusuhan dan berlanjut dengan 
saling memerangi. Pedoman saat teijadi perbedaan adalah apa yang 
disebutkan dalam Al Qur'an dan Sunnah, seperti firman Allah dalam 
surah An-Nisaa' ayat 59, J<o» J\ Jt bj (Apabila 

kamu berselisih tentang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah 
[Al Qur'an] dan Rasul [Sunnahnya]): Penjelasan tambahan tentang 
hai ini akan dikemukakan pada pembahasan tentang berpegang teguh 
terhadap Al Qur'an dan Sunnah. 


**ji ^ Ji J* 0* Ja?JJ OjjU Jjjij *jb jilj Jllj 
j* j* (An-Nadhar, Abu Daud, Yazid bin Harun, dan Waki 


berkata: Dari Syubah, dari Sa’id bin Abi Burdah, dari bapaknya, 
dari kakeknya). Maksudnya, diriwayatkan secara maushul. Riwayat 
An-Nadhr, Abu Daud, dan Waki’ sudah diulas pada akhir pembahasan 
tentang peperangan dalam bab pengiriman Abu Musa dan Mu’adz ke 
Yaman. Riwayat Yazid bin Harun dinukil secara maushul oleh Abu 
Awanah dalam kitab Ash-Shahih dan Al Baihaqi. 


Ibnu Baththal dan lainnya berkata, “Pada hadits ini terdapat 
anjuran agar saling mendukung dalam hal-hal yang mengukuhkan 
kecintaan, kesatuan, dan tolong-menolong dalam kebenaran. Di 
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dalamnya juga terdapat keterangan yang membolehkan mengangkat 
dua qadhi dalam satu negeri dan masing-masing mengambil wilayah 
keijanya.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Nabi SAW pemah melibatkan 
keduanya dalam tugas-tugas mereka secara kolektif. Sehingga ini 
menjadi dasar dibolehkannya mengangkat dua qadhi yang 
bekeijasama dalam tugas-tugas mereka. Tetapi ini perlu ditinjau 
kembali, karena letak masalah itu adalah bila hukum masing-masing 
dari keduanya diterapkan padanya.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Kemungkinan beliau mengangkat 
keduanya untuk bekeijasama dalam memutuskan setiap perkara, dan 
mungkin juga masing-masing memiliki kemandirian dalam 
memutuskan perkara yang diajukan padanya, dan mungkin masing- 
masing dari keduanya memiliki tugas tersendiri, hanya Allah lebih 
mengetahui bagaimana keadaannya.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Secara lahir, keijasama antara kedua 
belah pihak, tetapi disebutkan dalam riwayat lain bahwa beliau 
menempatkan masing-masing di daerah tersendiri, dan Yaman saat itu 
terbagi menjadi dua daerah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang menjadi pegangan. 
Riwayat yang dia sinyalir telah disebutkan pada pembahasan tentang 
perang Hunain. Pada pembahasan tentang peperangan disebutkan pula 
bahwa apabila masing-masing dari keduanya bexjalan melaksanakan 
tugasnya maka dia mengunjungi sahabatnya. Wilayah keija Mu’adz 
adalah An-Najud dan dataran tinggi wilayah Yaman. Sedangkan 
wilayah keija Abu Musa adalah At-Tahaim serta dataran rendahnya. 
Atas dasar ini, beliau memerintahkan agar mereka berdua saling 
bekeijasama dan tidak berselisih dipahami untuk perkara-perkara yang 
membutuhkan keduanya berkumpul ketika memutuskan suatu perkara. 
Pengertian inilah yang diisyaratkan Imam Bukhari dalam judul bab. 
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Sabda beliau, Slj (Hendaklah kaliart berdua saling 

mendükung dan jangan berselisih) tidak mengharuskan mereka 
berdua bekerjasama seperti yang dipahami oleh Ibnu Al Arabi.” Dia 
berkata pula, “Ketika mereka berdua bekeijasama, laiu sepakat atas 
suatu hukum maka itulah yang diinginkan, tetapi bila belum 
menemukan kata sepakat maka mereka sebaiknya diam hingga 
diambil keputusan yang tepat, atau mereka mengajukan persoalan itu 
kepada pejabat di atas mereka.” 

Pelajaran vang dapat diambil 

1. Perintah untuk memudahkan urusan, berlaku lembut kepada 
rakyat, menjadikan keimanan dicintai oleh mereka, tidak 
berlaku keras yang berakibat hati rakyat tidak bisa menerima, 
terutama sekali mereka yang baru saja masuk Islam, atau orang 
yang mendekati masa taklif di antara anak-anak, agar 
keimanan menancap lebih dahulu dalam hati dan mereka 
terbiasa atasnya. 

2. Manusia sebaiknya melatih dirinya dalam beramal. Apabila 
keinginannya sungguh-sungguh maka jangan dipersulit, 
bahkan sebaiknya dilatih secara bertahap, hingga ketika sudah 
bisa konsisten dengan suatu amalan maka dipindahkan ke 
amalan lain dan diberi tambahan yang lebih besar dari amalan 
pertama, sampai pada tingkat maksimal kemampuannya, laiu 
tidak dibebani lebih dari kemampuan seseorang agar tidak 
kewalahan. 

3. Anjuran berkunjung dan menghormati pengunjung serta 

keutamaan Mu’adz dalam hai fikih dibanding Abu Musa. 
Disebutkan dalam sebuah riwayat, J> J*AkSb 

Jžr (Orang paling mengetahui di antara kumu tentang yang 
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halal dan haram adalah Mu’adz bin Jabal). Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya dari hadits Anas. 


23. Hakim Memenuhi Undan gan 




O > 0. / 

• + * ) j | Os , ^ f ° 


Utsman pemah memenuhi undangan budak milik Al Mughirah 
bin Syu’bah. 


JÜ\ IjSa :JtS j&.} iil jc. ’Jl\ J ji 


>DJ1 


7173. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Lepaskanlah beban orang sedang kesusahan dan penuhilah 
undangan ." 


Keteranean Hadits : 


(Bab hakim memenuhi undangan). Secara umum, landasannya 
adalah cakupan umum hadits dan adanya ancaman meninggalkan 
undangan dari sabdanya, *»' J** Jii äjpaJt JU ‘Jj 


(Barangsiapa tidak memenuhi undangan maka dia telah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya). Hadits ini sudah dijelaskan pada bagian 
akhir pembahasan tentang nikah. 


Para ulama berkata, “Seorang hakim tidak boleh memenuhi 
undangan orang tertentu tanpa menyertakan masyarakat yang lainnya, 
karena perbuatan ini dapat mengecewakan orang yang tidak dihadiri 
undangannya, kecuali bila si hakim memiliki udzur tidak hadir, seperti 
melihat kemungkaran yang tidak mau dihilangkan dari acara itu. 
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Apabila banyak undangan sehingga membuatnya sibuk untuk 
memeriksa perkara yang ditugaskan kepadanya, maka hakim boleh 
tidak hadir. 


% J t JlS’ 0U& J olsrf (Utsman bin Affian telah 


memenuhi undangan budak milik Al Mughirah bin Syu ’bah). Saya 
belum menemukan keterangan tentang nama budak yang dimaksud. 
Atsar ini kami riwayatkan see ara maushul dalam kitab Fawa 'id Abu 
Muhammad bin Sha ‘id dan Zawa'id AlBirr wa Ash-Shilah karya Ibnu 
Al Mubarak seeara shahih hingga Utsman An-Nahdi, “Bahwa Utsman 
bin Affan memenuhi undangan seorang budak milik Al Mughirah bin 
Syu’bah. Dia diundang pada saat puasa, maka dia berkata, ‘Aku ingin 
memenuhi undangan orang yang mengundang dan mendoakan 
keberkahan’.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Musa yang 
diriwayatkan melalui Musaddad, dari Yahya bin Sa’id, dari Sufyan, 
dari Manshur, dari Abu Wa'il. 

ftiUJt (Lepaskanlah orang yang berada dalam kesusahan). 

Maksudnya adalah tawanan. 

(Penuhilah undangan). Ia adalah penggalan hadits 

yang telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan tentang walimah 
dan lainnya dengan redaksi lebih lengkap. 

Ibnu Baththal berkata, “Diriwayatkan dari Malik, bahwa qadhi 
tidak pantas memenuhi undangan kecuali undangan walimah, 
kemudian jika mau dia boleh makan dan jika mau dia boleh tidak 
makan. Tidak makan lebih kami sukai sebab lebih bersih bagi dirinya, 
kecuali bila undangan itu dari saudara karena Allah, atau kerabat 
dekat, atau sahabat akrab. Imam Malik tidak menyukai orang yang 
memiliki keutamaan untuk memenuhi undangan setiap orang yang 
mengundang mereka.” 
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24. Hadiah Pegawai Pemerintahan 
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7174. Dari Az-Zuhri, bahwa dia mendengar Urwah, Abu 
Humaid As-Sa’idi mengabarkan kepada kami, dia berkata: Nabi SAW 
pemah menugaskan seorang laki-laki dari bani Sa’ad yang disebut 
Ibnu Al Utaibiyyah, untuk mengambil sedekah. Ketika kembali dia 
berkata, “Ini untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku.” Nabi SAW 
kemudian berdiri di atas mimbar —Sufyan berkata pula, “Beliau naik 
mimbar”— laiu memuji Allah dan menyanjung-Nya, lantas bersabda, 
“Apa urusan petugas yang kami utus, dia datang dan berkata, Ini 
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untukmu dan ini untukku’. Mengapa dia tidak duduk di rumah 
bapalcnya dan ibunya, laiu diperhatikan apakah dia diberi hadiah 
atau tidak. Demi Dzat yangjiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah dia 
datang membawa sesuatu melainkan pada Hari Kiamat nanti datang 
sambil membawanya di atas pundaknya, apabila unta maka ia 
bersuara, apabila sapi maka ia menguak, apabila kambing maka ia 
mengembik. ” Setelah itu beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
kami melihat putih kedua ketiaknya, “Apakah aku sudah 
menyampaikan. ” Tiga kali. 

Sufyan berkata, “Az-Zuhri menceritakannya kepada kami. 
Hisyam menambahkan, ‘Dari bapaknya, dari Abu Humaid, dia 
berkata, “Kedua telingaku mendengar dan kedua mataku melihat, dan 
tanyalah Zaid bin Tsabit, bahwa dia pemah mendengar bersamaku”.’ 
Az-Zuhri tidak mengatakan, ‘Telingaku mendengar’.” 

Khuwaar artinya suara. Sedangkan ju'aar berasal dari kata 
taj'aruun, artinya suara sapi. 


Keterangan Hadits : 

(Bab hadiah para pegawai pemerintah). Judul bab ini 
merupakan redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Awanah dari Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Urwah, dari Abu 
Humaid secara marfu JjIp JwAll Ula* (Hadiah-hadiah para pegawai 

pemerintah adalah khianat). Ini adalah riwayat Ismail bin Ayyasy, 
dari Yahya. Ini juga termasuk riwayat Ismail dari orang-orang Hijaz. 
Sementara riwayatnya yang berasal dari orang-orang Hijaz adalah 
lemah. Ada yang mengatakan bahwa dia meringkasnya dari hadits 
dalam bab ini seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
hibah (pemberian). Imam Bukhari menyebutkan di tempat ini kisah 
Ibnu Al Utaibiyyah. Sebagian penjelasannya sudah diuraikan pada 
pembahasan tentang hibah, zakat, dan meninggalkan tipu daya serta 


FATHÜL BAARI — 565 



shalat Jum’at. Sedangkan perkara yang berkaitan dengan penipuan 
dari rampasan perang telah diulas pada pembahasan tentang jihad. 

J* (Dari Az-Zuhri). Telah disebutkan pada bagian 

akhimya keterangan yang menunjukkan bahwa Sufyan mendengamya 
dari Az-Zuhri. Keterangan dimaksud adalah perkataannya, JU 

U jAjl' Qp ZaÄ (Sufyan berkata, “Az-Zuhri menceritakannya kepada 

kami). Dalam riwayat Al Humaidi dalam kitab Al Musnad disebutkan 
hadits dari Sufyan, U(Az-Zuhri menceritakan kepada kami). 

Abu Nu’aim menceritakannya pula dari jalumya. Sementara dalam 
riwayat Al Ismaili dari Muhammad bin Manshur, dari Sufyan, dia 
berkata, Op Zpi (Az-Zuhri menceritakannya kepada 

kami dan kami menghafalnya). 


ij°j£ £*-*» (Bahwa dia mendengar Urwah). 


uaiarn nwayai 


Syu’aib, dari Az-Zuhri, pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar 
disebutkan, öj^p (Urwah mengabarkan kepadaku). 

xJ ^ ja j '(ju,j & äi JÄJ (Nabi SAW 


mempekerjakan seorang laki-laki dari bani Äsad). Demikian redaksi 
yang tercantum di tempat ini. Ini memberi asumsi bahwa huruf sin 
pada kata diberi harakat fathah karena dinisbatkan kepada bani 


Äsad bin Khuzaimah, salah satu suku yang masyhur, atau kepada bani 
Äsad bin Abdul Uzza salah satu marga di kalangan Quraisy. Padahal 
sebenamya tidak demikian. Hanya saja saya mengatakan memberi 
asumsi karena Al Azdi senantiasa disertai huruf alif dan lam dalam 
menggunakan nama serta nasab. Berbeda dengan bani Äsad yang 
tidak menggunakan huruf alif dan lam dalam nama. Kemudian 
tercantum dalam riwayat Al Ashili di tempat ini, ja (Dari 

bani Al Äsad). Tetapi ini tidak menimbulkan kemusykilan bila diberi 
harakat sukun pada huruf sin. 
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Pada pembahasan tentang hibah (pemberian) telah disebutkan 

^ J * * • s9 

hadits dari Abdullah bin Muhammad Al Ju’fi, dari Sufyan, J***-*' 

j* (Beliau mempekerjakan seorang laki-laki dari Al Azd). 

Demikian juga yang dikatakan oleh Ahmad dan Al Humaidi dalam 
kitab Al Musnad, dari Sufyan. Pada salah satu naskah menggunakan 
huruf sin sebagai ganti zai. Kemudian saya menemukan keterangan 
yang menghapus kemusykilan ini jika benar akurat, yaitu para ahli 
nasab menyebutkan di suku Al Azd terdapat marga yang disebut bani 
Äsad, mereka dinisbatkan kepada Äsad bin Syuraik bin Malik bin 
Amr bin Malik bin Fahm. Sedangkan bani Fahm adalah marga 
masyhur dari suku Al Azd. Makä mungkin Ibnu Al Utaibiyyah berasal 
dari mereka sehingga benar dia disebut dengan Al Azdi dan Al Asdi 
atau Al Asadi, dari bani Äsad dan bani Azd, atau Al Asd dan tidak ada 
versi lainnya. Para ulama menyebutkan pula di antara mereka yang 
dinisbatkan kepada hai itu disertai tasydid adalah guru Imam Bukhari. 

OVt 'Jl i ii (Dia biasa disebut Ibnu Al Atabiyyah). 

* 

Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yaitu 
dengan harakat fathah pada huruf hamzah dan ta ' serta harakat kasrah 
pada huruf ba \ Sementara pada catatan käki disebutkan dengan huruf 
lam sebagai ganti hamzah. Demikian pula disebutkan seperti versi 
pertama oleh periwayat lainnya sebagaimana halnya yang tercantum 
pada pembahasan tentang hibah (pemberian). Dalam riwayat Muslim, 
disebutkan dengan huruf lam yang diberi harakat fathah kemudian ta ' 
diberi harakat sukun dan sebagian memberi harakat fathah. Kemudian 
teijadi perbedaan pada Hisyam bin Urwah dari bapaknya bahwa dia 
juga menggunakan huruf lam atau hamzah seperti dalam bab “Imam 
Melakukan Perhitungan (audit) terhadap Pegawainya”, tetapi dalam 
riwayat Muslim menggunakan huruf lam. 

Iyadh berkata, “Al Ashili memberi tanda baca dengan tulisan 
tangannya di tempat ini menggunakan harakat dhammah pada huruf 
lam dan harakat sukun pada huruf ta '. Demikian juga Ibnu As-Sakan 
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memberi batasan. Dia berkata, “Inilah yang benar.” Pendapat serupa 
juga dikemukakan oleh Ibnu As-Sam’ani, yaitu Ibnu Al-Lutabiyyah. 
Pada pembahasan yang laiu sudah disebutkan bahwa namanya adalah 
Abdullah, dan Al-Lutabiyyah adalah gelar ibunya, sementara kami 
belum menemukan keterangan tentang namanya. 

ÜXfi (Atas sedekah). Pada pembahasan tentang hibah 

(pemberian) disebutkan dengan redaksi, j&Cah J*. Demikian juga 

dalam riwayat Imam Muslim. Sementara pada pembahasan tentang 
zakat telah disebutkan dengan j elas orang yang ditugaskan kepada 
mereka. 


o J / ^ o «*■ / / / ^ 

.J Ij uj ila ;Jlä Uü (Ketika datang, moka dia 

berkata, “Ini untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku. ”) Dalam 
riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 
cdoif ? jjtj jjfo tõ*: jiä jJL) äi JL* ji juiu 

(Dza kemudian datang membawa harta laiu menyerahkannya kepada 
Nabi SAW lantas berkata, “Ini harta kalian dan ini hadiah yang 
diberikan kepadaku. ”) Sementara dalam riwayat Hisyam berikutnya 
disebutkan, '•& ^ tUi 

^ oJüj (Ketika dia datang kepada Nabi SA W dan setelah 

dia menghitungnya maka dia berkata, “Ini adalah harta kalian, dan 
ini adalah hadiah yang diberikan kepadakku. ”) 


Selain itu, dalam riwayat Abu Az-Zinad dari Urwah yang 

dikutip Imam Muslim disebutkan, idaj L£J idi : Jjäj aljw 

* # " 

(Dia kemudian datang membawa harta yang sangat banyak, 


laiu berkata, "Ini untuk kalian dan ini dihadiahkan kepadaku. ”) 
Bagian awalnya dalam nukilan Abu Awanah disebutkan dengan 
redaksi, ^1 V5 jC a* CJu (Beliau mengutus seorang petugas 

pengumpul zakat ke Yaman), laiu disebutkan redaksi seperti di atas. 
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Maksud as-sawaad adalah hal-hal yang sangat banyak dan 
bentuk-bentuk yang tampak j elas seperti hewan dan lainnya. Kata ini 
digunakan juga untuk setiap individu. Abu Nu’aim meriwayatkan 

/ A * \ 

dalam kitab Al Mustakhraj melalui jalur ini, *& 4»( <ö»i 

Jtfi ‘J* j (Rasulullah SAW kemudian mengirim orang yang 

mengambilnya). Hai ini menunjukkan bahwa perkataannya dalam 
riwayat tädi, £*»£■ Wi (Ketika datang maha dia menghitungnya). 


J 


Maksudnya, mengirim orang yang mengauditnya serta mengambil 
harta itu darinya. Sementara dalam riwayat Abu Nu’aim disebutkan 


pula, :ji ti* 'J$ j* :0j \’j*. : Jö -a>* J*— ^ (i*j üi Jj* J**^ 
Uj pL>j aJ* <&t J\ ijfrW (Dia kemudian 


berkata, "Ini untuk kalian dan ini untukku. ” Hingga dia 
memisahkannya. Mereka berkata, “Dari mana engkau dapatkan ini? ” 
Dia berkata, "Dihadiahkan kepadaku. ” Mereka kemudian datang 
menemui Nabi SA W membawa apa yang dia berikan kepada mereka). 


J* jJLj «ui Jl> flii (7Va6z SAW kemudian berdiri 

di atas mimbar). Dalam riwayat Hisyam sebelumnya ditambahkan, 
J» cir 01 i&u idi J»- ilif clj CULrff ci: ^ cli* -ii : Jtfi 

i-iwü (Beliau laiu bersabda, "Tidakkah engkau duduk di rumah 


bapakmu atau rumah ibumu hingga hadiahmu datang kepadamu, jika 
engkau adalah orang yang benar?” Kemudian beliau berdiri dan 
berkhutbah). 


• * x j 0* “ J* j * * 

lüli UaJ' 0Ci-> J li (Sufyan berkata pula, “Beliau naik 
mimbar. ’’) Maksudnya, Sufyan terkadang mengatakan ‘berdiri’ dan 

tf * 

terkadang mengatakan ‘naik’. Dalam nwayat Syu’aib disebutkan, ^ 
šVlaJl Jm j*Ilj £& 4)1 !( (Kemudian Nabi SAW berdiri di 

sõre hari setelah shalat). Sementara dalam riwayat Ma’mar yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, aIIp 4ii c5 ü> ^ 
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(Kemudian Nabi SA W berdiri berkhutbah). Selain itu, dalam nwayat 
Abu Az-Zinad yang dikutip Abu Nu’aim disebutkan, 

L-Üi (Beliau kemudian naik mimbar dalam keadaan marah). 

SjQ JQ 4Jau5 lill Jv» U (Apa urusan petugas yang kami utus 
datang laiu berkata). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 

9 9 

dengan redaksi, J jžj tanpa huruf fa Sementara dalam riwayat Syu’aib 
disebutkan, JUjü aLJcU J»UJi JU Ui (Maka apa urusan petugas 

yang kami pekerjakan datang kepada kami laiu berkata). Dalam 
riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, jjif J* 

4»i W* (Sesungguhnya aku mempekerjakan seorang laki-laki di 
antara kamu atas urusan-urusan yang dibebankan Allah kepadaku). 

J iJLäj dii lJu (Ini untukmu dan ini untukku). Dalam riwayat 
Abdullah bin Muhammad disebutkan dengan redaksi, 'Uaj iii 


J (Ini untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku). Sementara dalam 
riwayat Hisyam disebutkan dengan redaksi, «iij c$i)' '■& :J jZ) 
J cijil 2uui (Dia kemudian berkata, “Ini adalah harta untuk kalian 


dan ini adalah hadiah yang diberikan kepadaku. ”) Pada pembahasan 
sebelumnya telah disebutkan tambahan dalam riwayat Abu Az-Zinad. 


H ii oli J (Mengapa dia tidak 


duduk di rumah bapaknya dan ibunya laiu melihat apakah 
dihadiahkan kepadanya atau tidak). Dalam riwayat Hisyam 
disebutkan dengan redaksi, öjUp OliT Oi i£jj> ü\3 J*- (Hingga 


hadiahnya datang kepadanya jika dia memang benar). 

9 9* 

«Ju csJütj (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya). 

Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian awal pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar. 
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aiCäil »j > *.£■ Sl) Sl (Tidaklah dia datang dengan 

membawa sesuatu melainkan dia akan datang dengannya pada Hari 
Kiamat). Maksudnya, dia tidak akan datang dengan membawa sesuatu 
yang dipersiapkan untuk dirinya. Dalam riwayat Abdullah Ibnu 
Muhammad disebutkan dengan redaksi, (Seseorang 


tidak akan mengambil sesuatu darinya). Seda n g k a n dalam riwayat 
Abu Bakr bin Abi Syaibah disebutkan, üli *&-\ *5l (Salah 

seorang dari kalian tidak mendapatkan sedikit pun darinya). 

Selain itu, dalam riwayat Abu Az-Zinad yang dikutip Abu 

/ 0 *' ' - * . > 

Awanah disebutkan, <u* (Tidaklah dia mencuri 

sesuatu darinya melainkan dia akan datang membawanya). Demikian 
pula tercantum dalam riwayat Syu’aib yang dikutip Imam Bukhari, 
dan dalam riwayat Ma’mar yang dikutip Al Ismaili, keduanya 
disebutkan dengan redaksi, J*j Sl (Tidak khianat). Maksudnya, dengan 


redaksi yaghullu yang dibentuk dari kata ghulul, dan makna dasamya 
adalah khianat dalam rampasan perang. Kemudian kata ini digunakan 
untuk setiap perbuatan khianat. 

idjj Ji’ ZhšJ (Dia membawanya di aias pundaknya). Dalam 


riwayat Abu Bakar disebutkan, ^ (Di atas lehemya). Sementara 


dalam riwayat Hisyam disebutkan, Jk 

* * 


Jlä tui JLp^Vj Sl 


(Tidaklah salah seorang dari kalian yang mengambil sesuatu 


darinya. Hisyam berkata, "Bukan dengan cara yang benar. ”) Tetapi 
redaksi JlS ( Hisyam berkata) tidak tercantum dalam riwayat 

Muslim dari jalur Abu Usamah. Laiu dia mengutipnya melalui Ibnu 

* 

Numair, dari Hisyam tanpa kalimat, üo- Jk. (Bukan dengan cara yang 

benar). Ini memberi asumsi bahwa kalimat ini adalah perkataan 
periwayat yang disisipkan dalam hadits. 

OlT Oi (Jika dia). Maksudnya, apa yang dia khianati itu. 
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frltj il \'jm (Untayang bersuara). Kata rughaa adalah sebutan 
untuk suara unta. 

V (Atau kambing mengembik). Dalam riwayat Ibnu At- 
Tin disebutkan, l$J õli jt (Atau kambingyang mengembik). Disebut 
juga dengan ya 'aar. 

Al Qazzaz berkata, “Itu adalah ya’aar tanpa diragukan — 
yakni diberi harakat fathah pada huruf ya' dan ain tidak diberi 
tasydid — dan itu adalah suara kambing yang keras. Kata Al Yu 'aar 
tidak memiliki makna, dan saya belum melihat yang demikian dalam 
satu pun naskah Imam Bukhari.” 

Ulama lain berkata, “Kata Al Yu’aar adalah suara domba. 
Contohnya, ya 'atat anzu atau tii 'arat (artinya domba bersuara). Jika 
dikatakan yu 'aar maka ia adalah teriakan domba.” 

lj)** J*’ i&i JU (Kemudian beliau mengangkat 

kedua tangannya hingga kami melihat putih kedua ketiaknya). Dalam 
riwayat Abdullah bin Muhammad disebutkan, daji õjäp (Putih 

ketiaknya). Maksudnya, dalam bentuk tunggal. Sedangkan dalam 
riwayat Abu Dzar disebutkan dengan kata Redaksi serupa dengan 

yang pertama dalam riwayat Syu’aib disebutkan dengan redaksi, J*- 

«1 (Hingga sungguh kami melihat kepada). 

Kata ufrah telah dijelaskan pada pembahasan tentang shalat. Al 
Afr artinya wama putih yang tidak terlalu cerah. 

UbÜ cAU Ja (Ketahuilah, bukankah saya telah 

menyampaikan, tiga kali). Maksudnya, beliau mengulanginya hingga 
tiga kali. Dalam riwayat Abdullah bin Muhammad dalam pembahasan 
tentang hibah (pemberian) disebutkan dengan redaksi, Ja 

c«Uj Ja (Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan. Ya 
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Allah, bukankah aku telah menyampaikan. Tiga kali). Sementara 
salam riwayat Muslim disebutkan, J?J* dii Ja ^t :Jlš (Beliau 


berkata, “Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan ”, dua kali). 
Redaksi serupa pula disebutkan dalam riwayat Abu Daud tanpa 
redaksi, jff {Dua kali). Laiu ditegaskan dalam riwayat Al Humaidi 

di kali ketiga, cAL ^4^' (Ja Allah, aku telah menyampaikan). 


Maksudnya, aku telah menyampaikan hukum Allah kepada kamu 
dalam rangka melaksanakan perintah Allah. 


f&A iljj (Hisyam menambahkan). Ini adalah perkataan Sufyan 

dan bukan riwayat mu’allaq dari lmam Bukhari. Disebutkan dalam 
riwayat Al Humaidi dari Sufyan, Az-Zuhri dan Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Urwah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami. Setelah itu dia menyebutkannya dari 

keduanya dengan satu redaksi dan pada bagian akhimya disebutkan, 

• / / 

f UiA & Stj :l)üL> Jli {Sufyan berkata, Hisyam memberi tambahan 
padanya.") 

^3f (Telingaku mendengar). Kata udzunii (telingaku) 

dalam bentuk hmggal berdasarkan pemyataan sesudahnya, ^ 
(Mataku melihatnya). 


Iyadh berkata, “la diberi harakat sukun pada huruf shad dan 
mim serta harakat fathah pada huruf ra' dan ain berdasarkan pendapat 
kebanyakan ulama. Disebutkan bahwa Sibawaih berkata, “Orang Arab 
mengatakan, ‘sami’a udzuni zaidan’ artinya telingaku mendengar 
Zaid)." 

Iyadh berkata, “Yang disebutkan pada pembahasan tentang 
meninggalkan tipu daya diberi tanda harakat fathah sebagai mashdar 
karena tidak disebutkan maful (objek). Pembicaraan tentang ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang meninggalkan tipu daya. Imam 
Muslim menyebutkan dalam riwayat Abu Usamah dengan redaksi, 
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bashr dan sam ’u, yakni menggunakan harakat sukun pada kedua kata 
tersebut, laiu menggunakan bentuk mutsanna pada kata udzunaiyya 
(telinga) dan ainayya (mata). Kemudian dia menyebutkan pula 
riwayat Ibnu Numair dengan redaksi, 'JA. (Kedua 

mataku melihat dan kedua telingaku mendengar). Sementara dalam 
riwayat Ibnu Juraij, dari Hisyam yang diriwayatkan Abu Awanah, 'JA 

žllif ^ ££ (Kedua mata Abu Humaid melihat dan kedua 

telinganya mendengar). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini tidak memiliki pilihan 
lain kecuali memberi harakat dhammah pada huruf shad dan harakat 
kasrah pada huruf mim. Dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Az- 



(Jif jj & ja (Aku berkata kepada Abu Humaid, "Apakah engkau 

* / / 

mendengamya dari Rasulullah SA JV?” Dia berkata, ”Dari mulut 
beliau ke telingaku. ”) 


An-Nawawi berkata, “Maknanya, aku mengetahuinya dengan 
pengetahuan meyakinkan yang tidak ada keraguan.” 

ikAi cjü jj X) IjAIij (Tanyalah Zaid bin Tsabit, karena 

sesungguhnya dia mendengamya bersamaku). Dalam riwayat Al 
Humaidi disebutkan, lj^>£- OlS* (Karena sesungguhnya dia 


hadir bersamaku ). Al Ismaili menyebutkan dari Ma’mar, dari Hisyam 
dengan redaksi, Jj^»j ja *^Aa %$Za cjü J jäi U Jlp 

(^õll ji# cJtj LfX\ jIa lL»j Aili ALp iiI (Zaid bin Tsabit 

* * * / 


bersaksi atas apa yang aku ucapkan, sungguh pundaknya menyentuh 
pundakku, dia melihat dari Rasulullah SA W seperti yang aku lihat, 
dan dia menyaksikan seperti yang aku saksikan). Saya telah 
menyebutkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar bahwa 
aku tidak menemukannya dari hadits Zaid bin Tsabit. 
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£*-> iSJ* jJ' J* JUj (Az-Zuhri tidak mengatakan, “Telingaku 
mendengar. ”) Ini adalah perkataan Sufyan. 

ijQ\ ojiaT JA \j'yr (Khuwaar adalah 


suara. Al Ju'aar berasal dari kata taj'aruun seperti suara sapi). 
Demikian redaksi yang tercantum di tempat ini dan juga dalam 
riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani. Bagian awal diberi harakat 
dhammah pada huruf kha' untuk menafsirkan redaksi yang terdapat 
pada hadits Abu Humaid, jij**- $ õ^a* (Sopi yang bersuara 


[menguak]). Dalam salah satu riwayat menggunakan huruf kha' dan 
sebagian lagi menggunakan huruf jim. Dia mengisyaratkan apa yang 
tercantum di surah Thaaha ayat 88, j Ijt Ü (An lembu yang 

bertubuh dan bersuara). Kata khuwaar artinya suara sapi. Tetapi 
terkadang pula digunakan untuk hewan selain sapi. 

Sedangkan kata ai ju 'aar diberi harakat dhammah pada huruf 
jim dan waw menggunakan huruf hamzah namun boleh juga huruf 
wau saja. Kemudian perkataan, yaj'aruun mengisyaratkan apa yang 
terdapat dalam surah Al Mukminun ayat 64, OjjGju iii (Serta merta 

mereka berteriak meminta tolong). 

Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya, mereka mengeraskan 
suara mereka seperti lembu menguak.” 


Kesimpulannya, baik yang menggunakan huruf jim maupun 
kha' memiliki makna yang sama, hanya saja bila menggunakan huruf 
kha' untuk sapi dan hewan-hewan lain, sedangkan bila menggunakan 
jim maka untuk sapi dan manusia. Allah berfirman dalam surah An- 
Nahl ayat 53, (Kepada-Nya lah kamu memohon 

pertolongan). Dalam kisah Musa disebutkan, SlIsJu ii) J\ jjir ii (Dia 

memiliki seruan kepada Allah dengan talbiyah). Maksudnya, suara 
yang tinggi. Riwayat ini dinukil Imam Muslim dari Daud bin Abi 
Hind, dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas RA. Ada yang berpendapat 
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bahwa kata ini asalnya digunakan untuk sapi laiu digunakan pula 
untuk manusia. Barangkali Imam Bukhari mengisyaratkan pula 
kepada qira 'ah Al A’masy, yaitu iJ il-ir (Anak lembu yang 

bertubuh dan bersuara). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Imam (pemimpin) dianjurkan untuk berkhutbah dalam urusan- 
urusan penting. 


2 . 

3. 

4. 


Menggunakan kata amma ba ’du dalam khutbah seperti 
terdahulu pada pembahasan shalat Jum’at. 


Syariat menghitung (mengaudit) seorang mukmin. Penjelasan 
tentang hai ini telah dipaparkan ketika membahas zakat. 


Larangan bagi pegawai pemerintahan menerima hadiah dari 
orang yang berada dalam bidang keijanya. Ini berlaku apabila 
atasannya tidak memberi izin. Berdasarkan apa yang 


diriwayatkan At-Timüdzi dari Qais bin Abi Hazim, dari 
Mu’adz bin Jabal, dia berkata, Jl õ* & Jt* *#' J 

Jj£ Of jk j4' (Rasulullah SAW 


mengutusku ke Yaman dan bersabda, "Jangan engkau 
mengambil sesuatu tanpa izinku, karena sesungguhnya itu 
adalah khianat. ’’) 


5. Al Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
jika seorang petugas menerima hadiah maka dimasukkan ke 
dalam baitul mai (kas Negara). Tidak ada yang khusus 
mendapatkannya kecuali mendapat izin dari imam 
(pemimpin).” Ini dibangun atas asumsi bahwa Ibnu Al- 
Lutabiyyah mengambil apa yang disebutkan sebagai hadiah, 
seperti yang terlihat jelas dari redaksi hadits, terutama dalam 
riwayat Ma’mar sebelumnya. Akan tetapi saya belum melihat 
yang demikian secara tegas. Redaksi serupa juga disebutkan 
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daiam perkataan Ibnu Qudamah dalam kitab Al Mughni ketika 
menyebut suap menyuap, “Wajib atasnya mengembalikan 
kepada pemiliknya dan mungkin juga disimpan di baitul mai, 
karena Nabi SAW tidak memerintahkan Ibnu Al-Lutabiyyah 
mengembalikan hadiah yang diterimanya kepada orang yang 
menghadiahkan.” 

Ibnu Baththal berkata, “Diikutkan kepada hadiah pegawai, 
hadiah dari orang yang memiliki utang kepada orang yang 
mengutangkan kepadanya, tetapi yang diharuskan adalah 
menghitung hadiah itu sebagai bagian dari pembayaran utang.” 

6. Menutup semua jalan yang dijadikan sarana oleh orang untuk 
mengambil harta dengan menekan orang yang diambil 
hartanya, laiu memonopoli kepemilikannya. 

7. Ibnu Al Manayyar berkata, “Dapat disimpulkan dari sabdanya, 

^ / * 0 

**'j (btengapa dia tidak duduk di rumah 

bapaknya dan ibunya ) bahwa menerima hadiah dari mereka 
yang biasa memberi hadiah sebelum seseorang memangku 
jabatan tertentu adalah diperbolehkan.” Akan tetapi cukup 
jelas ini hanya berlaku bila tidak melebihi kebiasaan. 

8. Barangsiapa melihat seseorang berpendapat yang 
menimbulkan mudharat kepada orang yang mengikuti 
pendapat itu, maka dia sebaiknya memasyhurkannya di antara 
orang dan menjelaskan kesalahannya untuk mengingatkan 
mereka agar tidak teperdaya dengannya. 

9. Boleh mencaci orang yang keliru. 

10. Boleh mengangkat orang yang kurang utama dalam 
pemerintahan, kepemimpinan, dan amanah, meski ada orang 
yang lebih utama darinya. 

11. Periwayat atau orang menukil berita boleh menguatkan 
beritanya dengan orang yang menyetujuinya dalam hai itu agar 
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lebih mengesankan bagi pendengar dan lebih menenangkan 
baginya. 

25. Menjadikan Mawali (Peranakan) sebagai Qadhi dan 
Mempekerjakan Mereka 


OlS" :Jü ÄI 01 o'J^ l*i\5 of gij*- jj! o* 

äi Jt» y* o^^' Jy 

^ ^ ^ 

Jbjj J? J? J-fc* (j£ ^IIp 

> * ^ ' 

'/ / ; o 

•**aU 0^ 


7175. Dari Ibnu Juraij, bahwa Nafi’ mengabarkan kepadanya, 
bahwa Ümar RA mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Salim maula 
Abu Hudzaifah pemah mengimami kaum Muhajirin pertama dan 
sahabat-sahabat Nabi SAW di masjid Quba, di antara mereka adalah 
Abu Bakar, Ümar, Abu Salamah, Zaid dan Amir bin Rabi’ah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menjadikan mawali sebagai qadhi dan mempekerjakan 
mereka). Maksudnya, mengangkat mereka sebagai qadhi dan 
mempekeijakan mereka untuk memerintah suatu wilayah, baik 
memimpin perang, menarik upeti, atau pun mengimami shalat. 

^ Jy j*Jp OlT (Salim maula Abu Hudzaifah). 

Keterangan tentang dirinya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang penyusuan. 

(Mengimami kaum Muhajirin pertama ). 
Maksudnya, yang lebih dahulu hijrah ke Madinah. 
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Jm jjI (Di antara mereka Abu Bakar, ümar, 

dan Abu Salamah). Maksudnya, Ibnu Abdil Äsad Al Makhzumi, 
suami Ummu Salamah (salah seorang ummul mukminin). Dia 
menikahi Ummu Salamah sebelum dinikahi Nabi SAW. Sedangkan 
Zaid adalah Ibnu Al Haritsah. Amir bin Rabi’ah adalah Al Anazi 


(maula Ümar). Pada pembahasan tentang shalat di bagian imam shalat 
telah disebutkan hadits dari Ubaidillah bin Ümar, dari Nafi’, dari Ibnu 


Ümar, (jJHa J3 t-Cit ^ 

üUTj ÄilJb- ^1 J'ja ppjii CiU? jJLj (Ketika kaum 


Muhajirin pertama datang, mereka berada di Ashabah [salah satu 
tempat di Quba 'J dan diimami oleh Salim maula Abu Hudzaifah, dia 
ini adalah orang paling banyak menghapal Al Qur'an di antara 
mereka). Riwayat ini memberi informasi penyebab Salim lebih 
diutamakan. Penjelasan tentang hadits ini sudah dijelaskan di tempat 
tersebut. 


Sebagian ulama mempertanyakan keberadaan Abu Bakar Ash- 
Shiddiq di antara mereka, sementara diketahui bahwa dia hijrah 
menemani Nabi SAW, padahal dalam hadits Ibnu Ümar disebutkan 
bahwa kejadian itu berlangsung sebelum kedatangan Nabi SAW. 
Sebagai jawabannya kami kutip dari perkataan Al Baihaqi bahwa 
mungkin Salim terus mengimami mereka hingga setelah Nabi SAW 
pindah ke Madinah dan tinggal di pemukiman Abu Ayyub, sebelum 
masjid Nabawi dibangun. Sehingga mungkin dikatakan, bahwa Abu 
Bakar shalat di belakang Salim apabila datang ke Quba’. Pada bab 
hijrah ke Madinah, telah disebutkan hadits dari Al Bara' bin Azib, J j' 


MUiJ Jjü PiJ3 t^ull Üüjflji Uo J »\ iJiSj J*** Ji UjiP 

jdi_JÜakli jj ’jJz p Sjfej {Orang pertama datang kepada 


kami adalah Mush ’ab bin ümar dan Ibnu Ummi Maktum. Keduanya 
membacakan Al Qur'an kepada manusia. Kemudian datanglah Bilal, 
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Sa ’ad, dan Ammar. Setelah itu datang pula Ümar bin Al Khaththab 
dalam rombongart dua puluh orang). 

Saya sebutkan di tempat itu bahwa Ibnu Ishaq menukil 13 
orang di antara mereka. Sisanya mungkin adalah mereka yang 
disebutkan Ibnu Juraij. Di tempat itu saya telah menyebutkan juga 
perbedaan tentang mereka yang datang hijrah dari kaum muslimin. 
Laiu saya katakan yang lebih kuat, dia adalah Abu Salamah bin Abdul 
Äsad. Atas dasar ini, Abu Bakar dan Abu Salamah tidak masuk dalam 
dua orang yang disebutkan. Selain itu, telah disebutkan pula di bagian 
awal pembahasan tentang hijrah, Ibnu Ishaq menukil bahwa Amir bin 
Rabi’ah adalah orang yang pertama hijrah. Tetapi ini tidak menafikan 
hadits pada bab di atas, karena dia shalat di belakang Salim setelah 
Salim hijrah. 


Kesesuaian hadits dengan judul bab ditinjau dari sisi 
penunjukkan Salim —seorang maula (mantan budak)— untuk 
mengimami shalat bagi orang-orang yang merdeka. Barangsiapa 
diridhai dalam urusan agama maka dia diridhai pula dalam urusan 
dunia. Oleh karena itu, mengangkat maula (mantan budak atau 
peranakan) untuk menjadi qadhi, komandan pasukan, dan menarik 
upeti atau hasil bumi adalah diperbolehkan. Sedangkan kepemimpinan 
tertinggi, maka diantara syarat sahnya adalah berasal dari Quraisy. 
Penjelasan tentang ini sudah diuraikan pada awal pembahasan tentang 
hukum. Masuk pula dalam masalah ini apa yang diriwayatkan Imam 
Muslim dari Abu Ath-Thufail, bahwa Nari’ bin Abdul Harits pemah 
bertemu Ümar di Usfan, dan Ümar telah mengangkatnya memerintah 
wilayah Makkah. Ümar berkata, “Siapa yang engkau tunjuk 
memimpin mereka?” Dia berkata, “Ibnu Abza”, maksudnya Ibnu 
Abdurrahman. Dia berkata, “Engkau mengangkat atas mereka seorang 
maula?” Dia berkata, “Sungguh dia pandai tentang kitab Allah dan 


mahir tentang ilmu waris.” Ümar berkata, “Sesungguhnya Nabi 

bersabda, p*dtj Uljil li# *3^ ÄI Oi ( Sungguh Allah 

/ ^ ^ / 
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mengangkat dengan kitab ini sebagian kaum dan merendehkan 
dengannya kaum yang lairi).” 


26. Pemuka-pemuka bagi Manusia 


: VHJ * 1 (j*' ^ j; ^ <j* Oi lj* 

^ ✓ ’ ✓ S S 

f *■ S 9 ✓ / O ? X ✓ o .✓ o X * f |. / • i/ O J Jj0 " 

ol^-t jj <jJ Oljy ül JJ flj^P JjJo- 

> s * 

gj* ,ji õ j*l.**ll ^ g' Jl* jJl-_j 4_Lp .uil • J}'*' ^ <J y—j j 

< 011 ; 4 V«J** J. 4 iä £>j»> 
<^ti> ^ jäi ö; > 

1 /• f*' 1 J^T ® - ^ ,01, * f j J /• ^ / f/ / «(V a* , I j -* (, 

.1 iJ ls ^aUJl l)I aJLp <üji Lvö <õil 


7176-7177. Dari Ismail bin Ibrahim, dari pamannya Musa bin 
Uqbah, Ibnu Syihab berkata: Urwah bin Az-Zubair menceritakan 
kepadaku, bahwa Marwan bin Al Hakam dan Miswar bin Al 
Makhramah mengabarkan kepadanyä, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda ketika kaum muslimin mengizinkan kepada mereka untuk 
membebaskan tawanan Hawazin, maka beliau bersabda, "Sungguh 
aku tidak tahu siapa yang mengizinkan di antara kamu dan siapa 
yang tidak mengizinkan. Kembalilah hingga pemuka-pemuka kamu 
mengajukan urusan kamu kepada kami. ” Orang-orang pun kembali. 
Laiu pemuka-pemuka mereka berbicara dengan mereka. Kemudian 
mereka kembali kepada Rasulullah SAW dan mengabarkan bahwa 
manusia telah suka rela dan mengizinkan. 
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Keterangan Hadits : 


(Bab pemuka-pemuka bagi manusia). Kata ai urafaa' adalah 
bentuk jamak dari kata ariif mengikuti pola kata azhim. Maksudnya 
adalah orang-orang yang memegang urusan sebagian- manusia. 
Contohnya araftu alal qaum artinya aku mengurusi kaum itu. Disebut 
ariif (orang yang tahu) karena mengetahui urusan-urusan manusia 
sehingga dia dapat melaporkan keadaan mereka kepada para 
pemimpin jika dibutuhkan. Sebagian lagi mengatakan ariif posisinya 
berada di bawah daripada pemimpin pemerintahan. 

uJlfi Jl$ (Ibnu Syihab berkata). Dalam riwayat Muhammad 
bin Fulaih dari Musa bin Uqbah disebutkan, 0?* (Ibnu 

Syihab berkata kepadaku ). Jalur ini diriwayatkan Abu Nu’aim. 

üjtj* jšp Jt ü OM otf (Ketika kaum muslimin 

mengizinkan kepada mereka untuk membebaskan tawanan Hawazin). 
Dalam riwayat An-Nasa'i dari Muhammad bin Fulaih disebutkan 
dalam bentuk tunggal, Ü Oif J»- (Hingga diizinkan kepadanyd). 

Demikian pula dinukil Al Ismaili dan Abu Nu’aim. Untuk versi 
pertama dapat didudukkan bahwa kata ganti ‘mereka’ kembali kepada 
Nabi SAW dan orang-orang yang bersamanya, atau orang yang 
diposisikannya dalam hai itu. 


Ini adalah penggalan dari kisah tawanan yang menjadi 

ghanimah (rampasan perang) kaum muslimin dalam perang Hunain. 

Mereka dinisbatkan kepada suku Hawazin karena suku tersebut 

menjadi pelopomya. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat itu 

dengan panjang lebar dari riwayat Uqail dari Ibnu Syihab, dan di 

dalamnya disebutkan, ifjaj Oi 'JJt ^ cJfj 

• • •/ 

Jialü (Sesungguhnya aku berpendapat mengembalikan kepada 


mereka tawanan dari pihak mereka. Barangsiapa ingin bersuka rela 
melakukan hai itu, maka hendaknya melakukannya), laiu di dalamnya 
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disebutkan, j-J) Sl :JÜü iial J Cibi UlS oi ^dh i)tä(Orang- 

orang berkata, "Kami telah bersuka rela melakukan hai itu untuk 
Rasulullah SA W. ” Beliau bersabda. "Sesungguhnya komi tidak 
tahu.... ”) 

Oi? ja (Siapa yang mengizinkan di antara kamu). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, (Dari kamu). 
Demikian juga redaksi dalam riwayat An-Nasa'i dan Al Ismaili. 

Oi oj^-ü (Mereka mengabarkan bahwa 


orang-orang telah bersuka rela dan mengizinkan). Telah disebutkan 
dalam perang Hunain, tentang apa yang disimpulkan darinya 
penisbatan izin dan selainnya kepada mereka secara hakikatnya. Akan 
tetapi sebabnya berbeda-beda. Kebanyakan mereka bersuka rela 
mengembalikan tawanan kepada pihak keluarganya tanpa imbalan apa 
pun. Sebagian lagi mengembalikan dengan syarat adanya imbalan. 
Sedangkan makna (bersuka rela) adalah, mereka menundukkan 

diri mereka untuk melepaskan tawanan perang itu, hingga kemudian 
mereka pirn menjadi rela. Kalimat thayyabtu nafsi bi kadzaa artinya 
aku menundukkan hatiku untuk masalah ini, tanpa adan unsur 
paksaan. Sedangkan bila dikatakan, thayyabtu binafsi fulaan, artinya 
berbicara kepada si fulan dengan pembicaraan yang 
menyenangkannya. 


Sebagian lagi mengatakan bahwa ia berasal dari kaümat 
thaaba asy-syai'u yang artinya sesuatu itu menjadi halal. Hai ini 
diperkuat oleh sabda beliau, of L^-i (Borangsiapa ingin 

bersuka rela untuk itu). Maksudnya, menjadikannya halal. Sedangkan 
perkataan mereka, ö» (Kami telah bersuka rela), artinya orang-orang 

telah menyerahkan tawanan secara suka rela. 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat pensyariatan 
mengangkat ‘pemuka-pemuka’, karena pemimpin tertinggi tidak 
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mungkin terlibat langsung dalam semua urusan manusia, sehingga dia 
butuh mengangkat orang-orang yang membantu tugas-tugasnya. 
Perintah dan larangan bila disampaikan langsung kepada semua 
manusia, maka terkadang sebagian mereka tidak dapat memahaminya 
dengan baik, sehingga perintah atau larangan itu tidak dilaksanakan. 
Tetapi bila setiap kaum diangkat seseorang yang menjadi pemukanya, 
maka tidak ada pilihan bagi mereka kecuali melaksanakan apa yang 
diperintahkan.” 

Ibnu Al Manayyar dalam kitab Al Hasyiyah berkata, “Dapat 
disimpulkan bahwa menetapkan hukum berdasarkan pengakuan tanpa 
membutuhkan saksi adalah diperbolehkan, karena para pemuka 
tersebut tidak mendatangkan dua orang saksi untuk bersaksi atas 
setiap individu bahwa mereka telah ridha. Akan tetapi yang teijadi, 
orang-orang mengaku telah ridha di sisi mereka, maka pengakuan ini 
dijadikan sebagai dasar penetapan hukum. Dalam hadits ini terdapat 
pula pelajaran bahwa seorang hakim mengajukan persoalan kepada 
hakim lain secara lisan. Laiu keputusannya dilaksanakan bila masing- 
masing dari kedua hakim itu memiliki wilayah keija tersendiri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam kitab Sirah karya Al Waqidi 
disebutkan bahwa Abu Rühm Al Ghifari pemah berkeliling di antara 
kabilah-kabilah hingga mengumpulkan pemuka-pemukanya dan 
orang-orang kepercayaan, kemudian merumuskan satu kesepakatan. 


Dalam hadits ini juga terdapat keterangan bahwa hadits yang 
disebutkan tentang celaan bagi urafaa (pemuka-pemuka) tidak 
menjadi halangan untuk mengangkat para pemuka suatu kaum, karena 
hadits itu dipahami —jika benar akurat— bahwa umumnya para 
pemuka itu berlaku sewenang-wenang, melampaui batas, dan tidak 
objektif, sehingga menghantarkan mereka kepada kemaksiatan. 


Hadits yang dimaksud diriwayatkan Abu Daud melalui Al 
Miqdam bin Ma’dikarib secara marfu’, lyMj* j* 
jÜl Ji t-Üyiij (Al Arafah adalah haq, dan mesti bagi manusia seorang 
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arif [pemuka], tetapi urafa [para pemuka] berada di neraka). Imam 
Ahmad meriwayatkan pula —dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah— dari jalur Abbad bin Abi Ali, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah secara marfu ’, JJj Jjj (Kecelakaan bagi para 

pemimpin, dan kecelakaan bagi para pemuka). 


Ath-Thaibi berkata, “Kalimat ‘para pemuka di neraka’ secara 
tekstual menyatakan bahwa kedudukan sebagai pemuka sangat 
berbahaya. Barangsiapa menjabat kedudukan itu maka sangat rawan 
teijerumus dalam perkara terlarang yang menghantarkannya kepada 
siksa. Ini sama dengan firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 10, 


ijll ‘pkjhi Uit Uit ,jitsit Jt jit OjlTU jj õli Jt (Sesungguhnya 


orang-orang yang makan harta anakyatim secara zhalim, sebenamya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya). Sehingga patut bagi orang 
yang berakal untuk waspada terhadap hai itu agar tidak teijerumus ke 
dalam neraka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penafsiran ini dikuatkan hadits lain 
yang mengancam para pemimpin sebagaimana habiya ancaman yang 
diberikan kepada para pemuka. Hai ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengannya adalah isyarat, setiap yang menduduki jabatan 
tersebut tidaklah aman, dan semuanya berada dalam bahaya. Namun 
tetap saja ada yang dikecualikan dari bahaya itu. Kalimat, ‘ai arafah 
adalah haq’, artinya pada dasamya jabatan sebagai pemuka adalah haq 
(benar), karena kemaslahatan manusia mengharuskan adanya jabatan 
itu, dimana pemimpin tertinggi memerlukan orang-orang yang 
membantunya, untuk melaksanakan tugas-tugas yang diembannya. 
Dalil yang membolehkan hai ini adalah keberadaan mereka di masa 
kenabian sebagaimana yang diindikasikan hadits dalam bab tädi. 
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27. Pujian atau Sanjnngan kepada Penguasa yang Tidak Disukai, 
dan ketika Keluar Mengatakan Hai yang Berbeda 


jiy ^ ^ 'j* y ^ & & ä y y o* 

'{j* 'Csrjst- iil (J&i ^ J_^Iä lliliaL- •j^ p 

.\i\Jü liliu iSŽ" :Jii /^-äaIp 


7178. Dari Ashim bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Ümar, dari bapaknya, dia berkata: Beberapa orang berkata kepada 
Ibnu Ümar, “Sesungguhnya kami pemah datang menemui penguasa 
kami dan mengatakan kepada mereka hai yang berbeda dengan apa 
yang kami katakan ketika keluar dari sisi mereka.” Dia berkata, “Kami 
dahulu menganggapnya sebagai kemunafikan.” 


i 

r* 


Oi : <uj 1 <5)1 J y*j õjjy» 'J* 




>äf f ; • < 


7179. Dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Sesungguhnya seburuk-buruk manusia adalah 
pemilik dua muka, yaitu orang yang datang kepada mereka dengan 
satu muka, dan datang kepada mereka dengan muka yang lain. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab pujian atau sanjungan kepada penguasa yang tidak 
disukai, dan ketika keluar mengatakan hai yang berbeda). Penisbatan 
kata pujian kepada penguasa adalah penisbatan kepada objek. Artinya, 
pujian terhadap penguasa di hadapannya. Hai ini dipahami dari 
perkataan yang lain, ‘dan ketika keluar —yakm dari sisi penguasa 
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mengatakan hai yang berbeda’. Dalam riwayat Ibnu Baththal 
disebutkan dengan redaksi, “Pujian terhadap penguasa.” Begitu pula 
dalam riwayat Abu Nu’aim, dari Abu Ahmad Al Juijani, dari Al 
Farabri. Makna judul bab ini sudah dipaparkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang fitnah dalam bab “Apabila Seseorang 
Mengatakan Sesuatu Dihadapan Suatu Kaum kemudian Keluar dan 
Mengatakan Hai yang Berbeda”. Namun judul bab di atas lebih 
khusus dari yang ada di tempat itu. 

J* Jlä (Beberapa orang berkata kepada Ibnu Abbas). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antara mereka yang disebutkan namanya 
adalah Urwah bin Az-Zubair, Mujahid, dan Abu Ishaq Asy-Syaibani. 
Dalam riwayat Al Hasan bin Sufyan, dari Mu’adz, dari Ashim, dari 
bapaknya disebutkan, Jt J\ Js- j£-j j^-a (Seorang laki-laki masuk 

menemui Ibnu Ümar). Hadits ini diriwayatkan Abu Nu’aim melalui 
jalumya. 

UilkLi J* Jj-Id ui (Sesungguhnya kami masuk menemui 

" / 


penguasa kami). Dalam riwayat Ath-Thayalisi dari Ashim disebutkan 
dalam bentuk jamak, (Sultan-sultan). 


9 Ji ' * / 

fr J jää (Kami berkata kepada mereka). Maksudnya, kami 
memuji mereka. Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, Ja (j&šä 
(Kami berbicara di hadapan mereka tentang sesuatu). 


Sedangkan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Abu Asy-Sya’tsa, dia 
berkata, J lü* üyijžžf : jüi Sjjli* J JjJ \jZiji J* Jj J& yj Ja-s 

(►$* Jj djilä (Suatu kaum masuk kepada Ibnu 


Ümar laiu mereka mencela Yazid bin Muawiyah. Ibnu Ümar berkata, 
“Apakah kalian mengatakan seperti ini di hadapan mereka? ” Mereka 
berkata, “Bahkan kami memuji dan menyanjung mereka. ”) 
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Dalam riwayat Urwah bin Az-Zubair yang dikutip Al Harits 
bin Abi Salamah dan Al Baihaqi, dia berkata, $ :ciii Js- y) 

Jju & : J Ui VJš- j*Jl of jU" J tiy&s .J «-Slj* %*jf 

ja Liir ^ (i\ii üa (y4Äw datang kepada Ibnu Ümar dan 

berkata, “Sungguh kami duduk di hadapan para imam komi itu dan 
mereka berbicara tentang sesuatu yang kami tahu kebenaran adalah 
selain itu, laiu kami membenarkan mereka.” Dia berkata, “Kami 
menganggap ini adalah perbuatan nifak Aku tidak tahu bagaimana ia 
menurut kamu. ”) Sedangkan redaksi Al Baihaqi dalam riwayat Al 
Harits disebutkan, 'jjr J* ^ 

jLki 'jbfa jkj \S\ :JlÜ cil» j!žJ :JjÜ (Wahai Abu Abdirrahman, 

sungguh kami pernah masuk menemui imam yang menetapkan suatu 
keputusan, yang kami anggap sebagai kecurangan, namun kami 
mengatakan, "Semoga Allah menerima. ” Dia kemudian berkata, 
“Sungguh kami para pendamping Muhammad. ”) Laiu disebutkan 
redaksi seperti di atas. 


Dalam kitab Al Iman karya Abdurrahman bin Uamr Al 
Ashbahani melalui sanad- nya, dari Arib Al Hamdani, jLp Jfi oi* 


(Aku berkata kepada Ibnu Ümar), laiu disebutkan redaksi seperti tädi. 
Al Khara'ithi menyebutkan dalam kitab Al Masawi melalui Asy- 
Sya’bi, L3^ ulä ürj* <.pfa-Xdi tyjA J* $ -y>* 

itii JLj alip jifi iil JjL>3 JJ iJL* Ju! li* : Jüü Liii {Aku pernah 


berkata kepada Ibnu Ümar, "Sungguh kami pernah masuk menemui 
pemimpin-pemimpin kami dan memuji mereka. Apabila kami keluar 
maka kami mengatakan untuk mereka apa yang berbeda dengan itu. ” 
Dia berkata, "Dahulu, kami menganggap hai ini di masa Rasulullah 
SA JV sebagai kemunafikan .") 

Dalam kitab Musnad Musaddad dari Yazid bin Abi Ziyad, dari 
Mujahid disebutkan, “Sesungguhnya seorang laki-laki datang 
menemui Ibnu Ümar, maka kami berkata kepadanya, ‘Bagaimana 
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sikap käinu terhadap Abu Unais Adh-Dhahhak bin Qais?’ Kami 
berkata, ‘ Jika kami bertemu dengannya maka kami katakan kepadanya 
apa yang dia sukai. Apabila kami pergi darinya kami katakan selain 
itu’. Dia berkata, ‘Itu dahulu kami dan Rasulullah SAW 
menganggapnya bagian dari kemunafikan’.” Sementara dalam kitab Al 
Ausath karya Ath-Thabrani disebutkan melalui Asy-Syaibani —yakni 
Abu Ishaq— dan Sulaiman bin Fairuz Al Kufi. 

liT (Kami dahulu menganggapnya). Sementara dalam 
riwayatnya yang diriwayatkan melalui Al Kasymihani disebutkan, a* 
(Kami menganggap ini). Riwayat selain Abu Dzar sama seperti ini 

0 ✓ 

disertai tambahan, dlaj (Sebagai kemunafikan). Ibnu Baththal 
mengutip dengan kata, iiüi (Itu) sebagai ganti 'äi (Ini). redaksi serupa 


juga dinukil dalam riwayat Yazid bin Harun, dari Ashim bin 
Muhammad, hanya saja di sini disebutkan, JÜ3' & (Dari 


kemunafikan), laiu diberi tambahan, -fis- JKr- J tl 

ättt 'JLp <ü)I Jjlij xqe- Jö Jt# :jUi tCJaid) lägj 

* * */ / 

0 

(Ashim berkata: Saudaraku —yakni Ümar — mendengarku 


menceritakan hadits ini, dia berkata: Bapakku berkata, “Ibnu Ümar 
berkata, ‘Pada masa Rasulullah SAW’. ”) Demikian juga redaksi yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi dalam kitab Al Musnad dari Ashim 

0 * 

bin Muhammad hingga kata, öUi. 


Ashim berkata, “Saudaraku menceritakan kepadaku, dari 
bapakku, bahwa Ümar berkata, ‘Kami dahulu menganggapnya sebagai 
kemunafikan di masa Rasulullah SAW’.” Dalam kitab Al Athrafkaxya 
Al Mizzi disebutkan, “Diriwayatkan oleh ‘kha’ 4 dalam kitab Al 
Ahkam, dari Abu Nu’aim, dari Ashim bin Muhammad bin Zaid, dari 
bapaknya dengan redaksi yang sama seperti itu.” Dia berkata pula. 


4 Ini adalah kode untuk Imam Bukhari. 
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“Diriwayatkan juga oleh Mu’adz bin Mu’adz, dari Ashim, dan pada 
bagian akhimya disebutkan, ‘Aku menceritakannya kepada saudaraku 
Ümar, maka dia berkata, sungguh bapakmu biasa menambahkan 
padanya, pada masa Rasulullah SAW, dan dari perkataannya’.” Laiu 
Mu’adz beikata hingga akhimya, “Ini tidak disebutkan oleh Abu 
Mas’ud.” Kemungkinan dia menukil dari kitab-kitab belakangan, dan 
saya belum melihatnya pada satu pun di antara riwayat-riwayat yang 
sampai kepada kami dari Al Farabri, dan tidak pula dari selainnya, 
dari Imam Bukhari. 

Al Ismaili berkata, “Tambahan yang disebutkan itu tidak 
terdapat dalam hadits Al Bukhari.” Maksudnya, kalimat, J ji»j ^ j* 

aIJlp Ät <ži' (pada masa Rasulullah SAW). 

\ li 1 (Sesungguhnya seburuk-buruk manusia 

/ * x 

adalah pemilik dua muka). Sudah disebutkan dalam bab apa-apa yang 
HiVatalran tentang pemilik dua muka pada pembahasan tentang adab, 
melalui jalur lain, dari Abu Hurairah dengan redaksi, > & 

(Termasuk manusia yang buruk). Penjelasannya beserta semua 
pelajarannya sudah disebutkan di tempat itu. Ibnu Baththal di tempat 
ini menyinggung persoalan yang tampaknya bertentangan dengan 
makna lahimya, yaitu sabda beliau SAW kepada orang yang minta 
idn, Jr\ (Seburuk-buruk saudara dalam keluarga). Ketika 

orang itu masuk maka beliau menyambutnya dengan ramah. Laiu Ibnu 
Baththal berbicara tentang cara menggabungkan antara keduanya. 
Kesimpulan pemyataan beliau, ketika beliau mencelanya, maksudnya 
untuk memperkenalkan keadaannya, dan ketika disambut dengan 
ramah bertujuan melunakkan hatinya, atau menghindar dari 
keburukannya. Tidaklah beliau maksudkan dari kedua keadaan itu 
selain mamfaat bagi kaum mus limin . Hai itu diperkuat oleh tindakan 
beliau yang tidak menyebutkan sifat orang itu —ketika bertemu— 
bahwa dia seorang yang utama atau shalih.” 
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Pembicaraan tentang hadits ini sudah disebutkan juga dalam 
bab “Nabi SAW bukan Seorang yang Berkata Keji” pada pembahasan 
tentang adab. Pada pembahasan ini diulas juga tentang ghibah yang 
diperbolehkan. 


28. Menetapkan Hukum (Vonis) Bagi Orang yang Tidak Ada 


ui ö\ iil jk> yu cis õf il! ^ iiflp ^ 

dXd&J L a iS^- tJlS .<lU» y* i^-T ü)l (Jä-j õUi-»> 


7180. Dari Aisyah RA, bahwa Hindun berkata kepada Nabi 
SAW, “Sungguh Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang kikir, 
maka aku terpaksa harus mengambil harta darinya.” Beliau bersabda, 
“Ambillah apa yang mencukupimu dan anakmu dengan cara yang 
patut ." 


Keteranean Hadits : 

(Bab menetapkan hukum bagi orang yang tidak ada). 
Maksudnya, dalam perkara yang berhubungan dengan hak-hak 
manusia, dan bukan yang berhubungan dengan hak-hal Allah, menurut 
kesepakatan. Hingga sekiranya terbukti seseorang mencuri namun dia 
tidak hadir di persidangan, maka diputuskan untuk mengembalikan 
harta, tetapi tidak diputuskan dipotong tangan. 

Ibnu Baththal berkata, “Malik, Al-Laits, Asy-Syafi’i, Abu 
Ubaid, dan sekelompok ulama memperbolehkan menetapkan hukum 
(vonis) bagi orang tidak hadir dalam persidangan.” 

Namun Ibnu Al Qasim dalam riwayatnya dari Malik 
mengecualikan kondisi apabila orang yang tidak ada memiliki hai 
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yang mesti dikunjunginya seperti tanah atau harta yang tidak bergerak 
lainnya. Kecuali apabila kepergiannya sudah sangat lama atau tidak 
ada lagi beritanya sama sekali. Ibnu Al Majisyun mengingkari 
keabsahan pendapat ini dari Malik. Dia berkata, “Praktik di Madinah 
^Halah menjatuhkan hukuman bagi orang yang tidak ada secara 
mutlak, meskipun orang itu menghilang setelah tuntutan kepadanya.” 

Ibnu Abi Laila dan Abu Hanifah berkata, “Tidak boleh 
menjatuhkan vonis kepada orang tidak ada. Sedangkan orang yang 
melarikan diri atau bersembunyi setelah dinyatakan terbukti atas kasus 
itu, maka qadhi membuat panggilan terbuka sebanyak tiga kali, 
apabila tidak datang maka dijatuhkan vonis.” 

Sementara Ibnu Quddamah beikata, “Menetapkan hukum bagi 
orang yang tidak ada diperbolehkan pula oleh Ibnu Syubrumah, Al 
Auza’i, Ishaq, dan salah satu riwayat dari hnam Ahmad. Sedangkan 
yang tidak memperbolehkannya termasuk Asy-Sya’bi, Ats-Tsauri, dan 
juga riwayat lain dari Imam Ahmad.” 

Dia juga berkata, “Abu Hanifah mengecualikan orang yang 
memiliki wakil misalnya. Boleh dijatuhkan vonis atasnya setelah 
memanggil wakilnya.” 

Para ulama yang tidak memperbolehkan berdalil dengan hadits 
Ali yang diriwayatkan secara marfu j* J*- *i 

(Jangan engkau menetapkan keputusan atas salah satu dari dua 

pihak yang berperkara hingga engkau mendengar dari yang lain). Ini 
adalah hadits hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At- 
Tirmidzi serta lainnya. Berdalil pula dengan hadits, 'J* yS' 

(Perintah untuk memberikan persamaan hak di antara dua 

pihak yang berperkara). Disamping itu, apabila yang tergugat hadir 
maka keterangan dari penggugat tidak didengarkan hingga ditanyakan 
kepada tergugat. Apabila tidak ada laiu bagaimana sehingga 
keterangan itu diterima? Begitu pula, apabila diperbolehkan 


592 — FATHUL BAARI 


menjatuhkan vonis saat yang tergugat tidak hadir, tentu kehadiran di 
persidangan tidak lagi menjadi kewajiban baginya. 

Para ulama yang membolehkan menjawab argumentasi di atas. 
Mereka mengatakan, bahwa semua itu tidak menjadi halangan untuk 
menetapkan keputusan (vonis) bagi orang tidak ada atau tidak hadir di 
persidangan, karena jika hadir, berarti dalilnya ada dan mesti 
didengar, laiu dilaksanakan sesuai kandungannya, meski berakibat 
pembatalan hukum sebelumnya. Sedangkan hadits Ali dipahami untuk 
kondisi kedua pihak berperkara sama-sama hadir. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Hadis Ali berlaku apabila 
memungkmkan mendengar dalil kedua belah pihak, namun bila ada 
halangan seperti tergugat tidak ada, maka tidak terhalang untuk 
menetapkan keputusan bagi perkara tersebut. Sama halnya apabila 
terhalang mendengarkan keterangan yang tergugat dengan sebab 
pingsan, gila, pemboikotan, atau masih kecil. Para ulama madzhab 
Hanafi mempraktikkan pula ketetapan ini dalam masalah syufah. 
Begitu pula hukum untuk orang yang memiliki hak atas orang yang 
tidak ada, seperti nafkah suami yang tidak ada terhadap istrinya.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah RA 
tentang kisah Hindun. Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Asy- 
Syafi’i dan sejumlah ulama untuk membolehkan menetapkan 
keputusan atas pihak yang tidak ada, tetapi hai ini ditanggapi karena 
Abu Sufyan ada di negeri itu. Penjelasan lebih detail tentang masalah 
ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang nafkah disertai 
penjelasan hadits tersebut. 

Pelajaran vang dapat diamhil 

Perempuan boleh keluar dari rumah untuk memenuhi 
kebutuhannya, dan suara perempuan bukan aurat. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, setiap salah satu dari keduanya perlu penelitian lebih lanjut. 
Permalasahan pertama disebutkan Hindun datang untuk berbaiat dan 
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masalah nafkah hanya mengikuti hai itu. Sedangkan masalah kedua 
berada dalam kondisi darurat yang dikecualikan dari kondisi normal. 
Sementara letak permasalahan adalah pada kondisi yang bukan 
darurat. 

29. Barangsiapa yang Diberi Keputnsan dari Hak Saudaranya 
Maka Dia Tidak Boleh Mengambilnya, karena Keputnsan Hakim 
Tidak Menghalalkan yang Haram dan Tidak Mengharamkan 

yang Halal 


ix. j ist uo y p y jpA :j« ^ J 1 j- 

(X*J (jr 11 ^ f üi 

^ g f ^ of 'jä Jk % i% Bf a 

J) 44ÕO õr*j lilüj *f 4il y**** 

jf c jläl J* Is* 


7181. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, bahwa Zainab putri Abu Salamah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Ununu Salamah (istri Nabi SAW) 
mengabarkan kepadanya, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
mendengar percekcokan di depan pintu kamamya, maka beliau keluar 
menemui mereka laiu bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah 
manusia biasa, orang yang berperkara datang kepadaku, barangkali 
sebagian kamu lebih cakap dari yang lain, sehingga aku mengira dia 
benar dan aku memenangkannya. Barangsiapa aku putuskan 
untuknya hak seorang muslim, maka sungguh itu adalah sepotong api, 
maka dia boleh mengambilnya atau meninggalkannya. 
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J ak :-Ju 0 'J* £jj & 

Z^J\1 J* *Z»'j iJJTj ^1 OI <_/»l3j õ> ±*** 5*? 1 ' ij\ ^ 

^J\ ji*p- OlT Ji jll JUi ^iil ^ OlS^ -dX^\ 
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y xp i; di 3i :^3 ^ h jk äi j^ 3 Ji* .^0* J* 
^uir, cj>G^I : ^'j & ^ ^ 


4*3. ^3 Q ^ t 5^-' : ^3 *=-* 5i >-4 J** f* .j^ 1 

-( JUj ÄI 3gi J^“ ^L> ^ 


7182. Dari Aisyah istri Nabi SAW, bahwa dia berkata, TJtbah 
bin Abi Waqqash membuat peijanjian terhadap saudara Sa ad bin Abi 
Waqqash, bahwa anak dari budak pcrempuan Zam’ah adalah anakku, 
maka engkau sebaiknya mengambilnya untukmu. Ketika tahun 
pembebasan kota Makkah, Sa’ad mengambilnya dan berkata, ‘Anak 
saudaraku, dia telah membuat peijanjian kepadaku tentangnya’. Maka 
Abd bin Zam’ah berdiri mencegahnya dan berkata, ‘Dia saudaraku, 
anak dari budak pcrempuan bapakku. Dia dilahirkan di atas tempat 
tidur bapakku’. Maka keduanya mengadukan hai itu kepada 
Rasulullah SAW. Sa’ad berkata, ‘Wahai Rasulullah, ini anak 
saudaraku, dia telah membuat peijanjian kepadaku tentangnya’. Abd 
bin Zam’ah beikata, ‘Dia saudaraku dan anak dari budak perempuan 
bapakku, dia dilahirkan di atas tempat tidumya’. Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Dia untukmu wahai Abdu bin Zam’ah\ Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Anak dinisbatkan kepada pemilik tempat 
tidur [suami yang sah] dan bagi pezina tidak ada hak. Setelah itu 
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beliau berdiri kepada Saudah binti Zam’ah, 'Berhijablah darinya’, 
karena beliau melihat kemiripannya dengan Utbah. Setelah itu dia 
tidak pemah melihat Saudah hingga bertemu dengan Allah.” 


Keteranean Hadits : 


(Bab barangsiapa yang diberi keputusan dari hak saudaranya 
maka dia tidak boleh mengambilnya). Maksud ‘diberi keputusan dari 
hak saudaranya’, adalah lawan perkaranya. Kata ‘saudara’ di sini 
dalam makna yang umum, yaitu jenis. Karena muslim, ahli dzimmah, 
kafir terikat peijanjian damai, dan orang yang murtad memiliki hukum 
yang sama dalam masalah ini, sehingga kata ‘saudara’ dalam hadits 
itu mencakup saudara nasab, susuan, agama, dan lainnya. Mungkin 
juga penggunakan kata ‘saudara’ di sini dalam rangka menggugah 
pendengar. Hanya saja Imam Bukhari menggunakan kata ‘hak 
saudaranya’ dalam rangka memelihara redaksi hadits. Oleh karena itu 
dia berkata, ‘Maka dia tidak boleh mengambilnya’. Karena ini adalah 
kelanjutan hadits yang dimaksud. Lafazh ini tercantum dalam riwayat 
Hisyam bin Urwah dari bapaknya. Sementara pada pembahasan 
tentang memnggalkan tipu daya sudah disebutkan hadits yang berasal 
dari riwayat Ats-Tsauri darinya. 


"W*" frtjai 0^ (Sesungguhnya 

J" ^ 


keputusan hakim tidak untuk menghalalkan yang haram dan tidak 
mengharamkan yang halal). Redaksi ini diambil dari pemyataan Asy- 
Syafi’i, sebab ketika menyebutkan hadits ini dia berkata, “Di sini 
terdapat dalil yang menyatakan bahwa umat hanya dibebani keputusan 
menurut yang zhahir.” Laiu dia berkata, “Ketetapan qadhi tidak 
mengharamkan yang halal dan tidak mengharamkan yang halal.” 


(Mendengar percekcokan). Dalam riwayat Syu’aib 
dari Az-Zuhn disebutkan, fCöf- 'Qjt (Beliau mendengar suara 
berisik orang cekcok). Sementara dalam riwayat Yunus yang dinukil 
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Tmam Muslim disebutkan deiigan redaksi, 4 & (Suara berisik 

percekcokan). Kata khashm adalah isim mashdar, dimana bentuk 
tunggal, jamak, ganda, jenis laki-laki, dan jenis perempuan adalah 
sama. Akan tetapi bisa saja dirubah menjadi bentuk jamak dan ganda. 
Seperti pada riwayat di atas menggunakan kata khushuum, yakni 
dalam bentuk jamak, dan begitu pula pada firman Allah dalam surah 
Al Hajj ayat 19, Dii* (Inilah dua golongan [golongan mukmin 


dan golongan kafir] yang bertengkar). 

Tm am Muslim meriwayatkan dari Ma’mar, dari Hisyam 
dengan kata 4*1, dan ini adalah salah satu dialek kata jalabah. Orang 

bersengketa di sini belum saya temukan keterangan penentuan 
mereka. Hanya saja ditegaskan bahwa mereka terdiri dari dua orang 


seperti pada riwayat Abdullah bin Rafi’, dari Ummu Salamah, yang 
dikutip Abu Daud dengan redaksi, 41 p fÜt JLe J J* 


(Dua laki-laki bersengketa datang kepada Rasulullah SAW). 

Mengenai objek sengketa telah dijelaskan dalam riwayat Abdullah bin 
Rafi’, yaitu masalah warisan. Dalam salah satu redaksi disebutkan, 
“Tentang warisan dan hal-hal yang telah samar.” 

uü (Di depan pintu kamarnya). Dalam riwayat Syu’aib 
dan Yunus yang dikutip Imam Muslim disebutkan, (Di depan 

pintunya). Kamar yang dimaksud adalah tempat tinggal Ummu 
Salamah. Imam Muslim menyebutkan dari riwayat Ma’mar, f' 


(Di depan pintu Ummu Salamah). 


ui tjj (Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa). Kata 

basyar artinya ciptaan. Kata ini digunakan untuk bentuk jamak dan 
tunggal dengan arti dia termasuk kelompok mereka. Maksudnya, Nabi 
SAW bersekutu dengan manusia dalam asal penciptaan. Meski beliau 
memiliki kelebihan atas mereka dengan beberapa keistimewaan 
khusus dari segi dzat maupun sifat. Pembatasan di sini dalam konteks 
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majaz, karena beliau memiliki keistimewaan berapa ilmu batin yang 
disebut qashr ai qalb sebab beliau mengucapkannya sebagai bantahan 
bagi yang mengatakan bahwa setiap rasul pasti memiliki semua 
perkara gaib hingga tidak tersembunyi baginya siapa yang dizhalimi. 


J 0 **- õf Jiü if\j (Dan 

sesungguhnya orang yang bersengketa datang kepadaku dan 
barangkali sebagian mereka lebih cakap dibanding sebagian yang 
lain). Dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri pada pembahasan tentang 
meninggalkan tipu daya disebutkan dengan redaksi, *J[ b 

0* JJiij (Dan sesungguhnya kalian 

* * ’ 


bersengketa kepadaku, dan barangkali sebagian kamu lebih cakap 
mengemukakan argumentasinya dibanding yang lain). Redaksi serupa 
juga disebutkan dalam riwayat Muslim dari Abu Muawiyah. 

dt J-ü (Aku mengira bahwa dia benar). Tni 


menunjukkan bahwa dalam pembicaraan itu terdapat bagian yang 
tidak disebutkan, dimana selengkapnya adalah, “Dan dia pada 
hakikatnya berdusta.” Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, 2&Ö 


(Aku menduga dia benar). 

-d mJaäii (Aku memutuskan untuknya hai itu). Dalam 
riwayat Abu Daud dari Ats-Tsauri disebutkan, yd aIIp äJ ^saSÖ 
(Aku memutuskan kemenangan untuknya atas lawannya 

berdasarkan apa yang aku dengar). Serupa dengannya dalam riwayat 
Abu Muawiyah. Sementara dalam riwayat Abdullah bin Rafi’ 
disebutkan, aJ JyS jj Ui t J\ J >1 (Sesungguhnya aku 

hanya memutuskan di antara kamu berdasarkan pendapatku pada apa 
yang belum diturunkan kepadaku tentangnya). 

j*j ii cj-aš ‘jij (Barangsiapa yang aku tetapkan 
untuknya lnak seorang muslim). Dalam riwayat Malik dan Ma’mar 
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disebutkan, j? d (jiä (Barangsiapa yang aku 

putuskan untuknya sesuatu dari hak saudaranya). Sementara dalam 
riwayat Ats-Tsauri disebutkan, ts-Ü ja d c. « ft3 (Barangsiapa 


yang aku putuskan sesuatu untuknya dari hak saudaranya). Seakan- 
akan beliau memasukkan makna ‘memutuskan’ kepada kata 


‘memberikan’. Dalam riwayat Abu Daud dan Muhammad bin Katsir 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, jro* ^ 

(Barangsipa yang aku putuskan untuknya sesuatu 
dari hak saudaranya, maka janganlah mengambilnya). Selain itu. 


dalam riwayat Abdullah bin Rafi’ yang dikutip Ath-Thahawi dan Ad- 
Daruquthni disebutkan, Udti dfe ääLs t# jhi d cAjai j*» 

aioil 'fy a & Ji jü ja biai ii (Barangsiapa yang aku 

putuskan untuknya suatu perkara menurut pandanganku, padahal 
keputusan itu merupakan bagian dari kezhaliman, maka 


sesungguhnya dibagikan sepotong api kepadanya dengan sebab itu 
kelak pada Hari Kiamat dia akan datang membawanya di lehemya). 


(Sesungguhnya ia hanya). Kata ganti di sini kembali 
kepada keadaan atau kisah. 

jt3t ja üia> (Sepotong api). Maksudnya, apa yang aku putuskan 

untuknya berdasarkan dalil-dalil lahiriah, jika hakikatnya dia tidak 
berhak mendapatkannya, maka hai itu akan menyeretnya ke neraka. 
Kalimat ‘sepotong api’ adalah perumpamaan dari Nabi SAW tentang 
kerasnya adzab bagi orang yang mengambil keputusan itu padahal dia 
tahu bahwa itu bukan haknya. Ini termasuk majas tasybih 
(penyerupaan), seperti firman Allah dalam surah An-Nisaa ayat 10, 
tjtf Jt 0 Js\ UjI (Sebenamya mereka itu menelan api sepenuh 


perutnya). 
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jl (Dia boleh mengambilnya atau 

s / • 9* 

meninggalkannya). Dalam riwayat Yunus disebutkan, y 

(I>ia boleh membawanya atau membiarkannya). Sementara dalam 
riwayat Malik dari Hisyam disebutkan dengan redaksi, tjü oJ 

d f (Janganlah dia mengambilnya, karena sesungguhnya aku 
membagikan sepotong api kepadanya). 

Ad-Daruquthni berkata, “Hisyam meski seorang periwayat 
tsiqah akan tetapi Az-Zuhri lebih pakar darinya.” 

Demikian yang dikutip Ad-Daruquthni dari gurunya Abu Bakr 
An-Naisabur. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Az-Zuhri kembali kepada 
riwayat Hisyam, karena perintah tersebut dalam rangka ancaman, 
bukan perintah memilih. Bahkan ia sama seperti firman Allah dalam 
surah Al Kahfi ayat 29, yiŠsü *■& (Moka 

barangsiapa yang beriman maha dia hendaknya beriman dan 
berangsiapa ingin kafir biarlah dia kafir). 

Ibnu At-Tin berkata, “Ia adalah pembicaraan untuk pihak yang 
dimenangkan. Maknanya, dia lebih tahu tentang dirinya, apakah dia 
berhak atau tidak berhak. Apabila dia berhak maka dia boleh 
mengambilnya, namun bila tidak berhak maka sebaiknya ditinggalkan, 
karena hukum tidak memindahkan suatu perkara dari keadaan yang 
sebenamya. 


Catatan 


Abdullah bin Rafi’ menambahkan dalam hadits lain, J* 

da i'is ai : j»Lj ap %\ ^3i u$f jia dü Jb- jr jir, t p^i 

JU 1 1*4^1 JU U— (Kedua laki-laki itu lantas 


menangis. Laiu masing-masing dari keduanya berkata, “Hakku 
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untukmu.” Maka Rasulullah SAW bersabda kepada keduanya, 

"Adapun bila komu melakukan hai itu, maka bagilah berdua dan 

usahakan berada di atas kebenaran, kemudian hendaklah mengambil 

bagian masing-masing dan saling menghalalkan. ”) 

Pelajaran vang dapat diambil: 

1. Orang yang berperkara dalam kebatilan, laiu dia 
memenangkan perkara itu berdasarkan faktor-faktor lahiriah, 
maka dianggap berdosa, sehingga apa yang didapatkannya itu 
adalah haram. 

2. Orang yang mengklaim memiliki hak atas harta tertentu namun 
tidak punya bukti, laiu pihak tergugat bersumpah dan hakim 
memenangkannya atas dasar sumpah itu, maka ini tidak 
membebaskannya dari perkara batin. 

3. Apabila penggugat mengajukan bukti sesudah itu yang 
menguatkan gugatannya, maka perkaranya diperiksa kembali 
dan hukum sebelumnya dapat dibatalkan. 

4. Barangsiapa melakukan tipu daya untuk perkara yang batil 
dengan cara apa pun hingga menjadi benar secara lahir, dan 
dimenangkan dengan sebab itu, maka dia tidak halal 
mengambilnya secara batin, dan berdosa karena keputusan itu. 

5. Seorang mujtahid terkadang keliru. Ini menjadi bantahan bagi 
kalangan yang mengatakan bahwa semua mujtahid adalah 
benar. 

6. Seorang mujtahid apabila keliru, maka dia tidak berdosa dan 
bahkan diberi pahala, seperti yang akan dibahas mendatang. 

7. Nabi SAW biasa memutuskan perkara berdasarkan ijtihadnya 
dalam hal-hal yang belum turun wahyu. Namun sekelompok 
ulama berbeda pendapat dalam hai ini. Tetapi hadits di atas 
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8 . 


9. 


merupakan dalil yang sangat kuat untuk mematahkan 
argumentasi mereka. 


Terkadang ijtihad Nabi SAW menuntunnya kepada satu urusan 
dan beliau memberi keputusan berdasarkan hasil ijtihad itu, 
tetapi hakikatnya menyelisihi keputusannya. Akan tetapi 
perkara seperti ini bila teijadi pada diri beliau, maka tidak 
dibiarkan demikian karena adanya sifat ma ’shum (terpelihara 
dari kesalahan). Sedangkan mereka yang tidak 
memperkenankan hai itu teijadi pada diri Nabi SAW berdalil, 
sekiranya kekeliruan bisa teijadi pada keputusan beliau, maka 
konsekuensinya orang-orang yang diberi taklif berada dalam 
kekeliruan, karena ada perintah untuk mengikuti Nabi SAW 
dalam segala hukumnya, hingga Allah berfirman dalam surah 
An-Nisaa' ayat 65, U-i Jy ö Sl ihjj Sti 


(Sekali-kali tidak, demi Tuhanmu mereka tidak beriman 
hingga menjadikanmu sebagai hakim atas apa-apa yang 
terjadi di antara mereka). Disamping itu, ijma' terpelihara dari 
kesalahan. Sehingga Rasulullah SAW lebih patut mendapatkan 
hai itu karena ketinggian tingkatannya. Jawaban terhadap 
alasan pertama, bahwa suatu urusan bila menimbulkan 
konsekuensi adanya kekeliruan maka tidak dilarang, karena ini 
ditemukan pada orang-orang yang taqlid, dimana mereka 
diperintah mengikuti mufti dan hakim meskipun bisa 
mengalami kesalahan. Sedangkan yang kedua, konsekuensi 
yang mereka sebutkan tidak bisa diterima, sebab ijma’ —jika 
dikatakan teijadi— menunjukkan bahwa pandangan mereka 
adalah yang disebutkan dari Rasulullah SAW. Maka mengikuti 
di sini kembali kepada perintah Rasul bukan kepada ijma' itu 
sendiri. 


Hadits ini menjadi dalil bagi yang mengatakan, bahwa Nabi 
SAW terkadang memutuskan sesuatu see ara lahimya tetapi 
hakikat perkaranya menyelisihi keputusannya. Ini tidak 


602 — FATHUL BAARI 


terlarang, karena konsekuensinya bukan sesuatu yang mustahil 
menurut akal maupun riwayat. Mereka yang tidak 
memperkenankannya menjawab, bahwa hadits ini berkaitan 
dengan keputusan-keputusan tentang kejadian dalam rangka 
memutuskan perkara yang dibangun atas dasar pengakuan atau 
bukti. Tidak mengapa bila hai itu teijadi padanya. Meskipun 
bila teijadi maka tidak dibiarkan dalam kekeliruan. Akan tetapi 
yang terlarang teijadi kekeliruan adalah, beliau mengabarkan 
suatu urusan bahwa hukum syar’inya seperti ini (misalnya), 
laiu hai itu didasarkan pada ijtihadnya semata. Pada perkara 
seperti ini keputusan beliau hanyalah kebenaran berdasarkan 
firman Allah dalam surah An-Najm ayat 3, j* JJ-i 


(Dan tiadalah yang diucapkannya itu [Al Qur'an] menurut 
kemauan hawa nafsunya). Tetapi dijawab bahwa yang 
demikian berkonsekuensi kepada hukum syara’ sehingga tetap 
ada kemusykilan sebagaimana semula. Di antara dalil mereka 
yang memperbolehkan hai itu adalah sabda Nabi S AW, df 


J* lijlö tü' *S1 a 5J Sl ijly* Jj- Jilii (Aku 


diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan, “Laa ilaaha illallah. ” Apabila mereka 
mengucapkannya maka terpelihara dariku darah mereka). Di 
sini seorang yang mengucapkan dua kalimat syahadat 
dianggap muslim. Meski mungkin secara hakikatnya dia 
meyakini yang lain. Hikmah yang demikian —meski bisa saja 
beliau mengetahui hakikat setiap persoalan melalui wahyu— 
bahwa beüau adalah pembawa syariat, maka beliau 
menetapkan hukum berdasarkan syariat tersebut, supaya 
dijadikan pula pegangan para hakim sesudahnya. Oleh karena 
itu beliau bersabda, "Sesungguhnya aku hanyalah manusia 
biasa”, maksudnya dalam hai menetapkan hukum, sama 
seperti yang dibebankan kepada mereka. Rahasia inilah yang 
diisyaratkan Imam Bukhari sehingga menyebutkan hadits 
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Aisyah tentang kisah anak perempuan budak milik Zam’ah. 
Dimana beliau SAW menetapkan anak itu untuk Abd bin 
Zam’ah dan dinasabnya kepada Zam’ah. Kemudian ketika 
beliau melihat ada kemiripan dengan Utbah sehingga beliau 
memerintahkan Saudah agar berhijab darinya sebagai sikap 
kehati-hatian. Serupa dengannya sabda beliau pada kisah 
pelaku li an, ketika perempuan itu melahirkan anak yang mirip 


dengan laki-laki yang dituduhkan berzina dengannya, maka 
beliau bersabda, Oti l$Jj ^ OlSÜ üUjSII (Kalau bukan karena 


sumpah maka aku dan dia memiliki urusan). Imam Bukhari 
mengisyaratkan bahwa beliau menetapkan hukum pada kasus 
anak perempuan budak milik Zam’ah berdasarkan keadaan 
lahimya. Meski secara lahimya anak itu bukan dari Zam’ah. 
Ini tidaklah dinamakan kesalahan dalam ijtihad. Tidak juga 
masuk pada bagian yang diperselisihkan. Pemyataan beliau ini 
sebelumnya telah dinyatakan Imam Asy-Syafi’i ketika dia 
membahas hadits bab ini, dia berkata, “Di sini terdapat 
keterangan bahwa memutuskan perkara di antara manusia 
didasarkan kepada apa yang didengar dari kedua pihak yang 
berperkara. Meskipun mungkm di dalam hati mereka selain 
itu, keputusan tetap tidak boleh diberikan kepada seseorang 
kecuali berdasarkan apa yang dia katakan. Barangsiapa 
menetapkan hukum berdasarkan selain yang dikatakan berarti 
dia telah menyelisih kitab Allah dap Sunnah nabi-Nya.” Dia 
berkata pula, “Serupa dengan ini keputusan beliau yang 
memberikan anak si perempuan budak kepada Abd bin 
Zam’ah. Tetapi ketika beliau melihat kemiripan yang jelas 
antara anak itu dengan Utbah, maka beliau pun bersabda, 
“j* - ^ 4? (Berhijablah darinya wahai Saudah).’’ 

Barangkali rahasia sabdanya, j-i*» vJf Uj! (Sesungguhnya aku 
hanyalah manusia biasa), sebagai penerapan firman Allah 
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dalatn surah Al Kahfi ayat 110, fäL pJ üf Uft jj (Katakanlah, 

"Sesungguhnya aku ini hanyalah manusia seperti kamu..”) 
Maksudnya, dalam menerapkan hukum-hukum menurut 
keadaan yang lahir, dimana terdapat kesamaan pada semua 
mukallaf (orang dikenai beban syariat). Maka beliau diperintah 
menetapkan hukum sama seperti yang diperintahkan kepada 
para mukallaf itu. Agar sempuma keteladan terhadapnya dan 
hati-hati para hamba menjadi tenang imtuk patuh kepada 
hukum lahir tanpa memperhatikan yang batin. Kesimpulannya, 
di tempat ini terdapat dua perkara; cara penetapan hukum dan 
inilah yang dibebankan kepada mujtahid imtuk menelitinya, 
dan dengannya terkait salah dan benar, serta butuh kepada 
penelitian, dan kedua adalah apa yang disembunyikan pihak 
berperkara dalam hati mereka dan tidak dapat diketahui 
kecuali oleh Allah, serta siapa yang Dia kehendaki di antara 
para rasul-Nya, maka tidak ada taklif (beban syara) dalam 
masalah in i. 

Ath-Thahawi berkata, “Sebagian ulama berpendapat bahwa 
hukum tentang kepemilikan harta, penghapusan kepemilikan, 
penetapan nikah, pemisahan suami istri, dan yang sepertinya, 
jika secara hakikatnya sebagaimana lahimya maka 
dilaksanakan sesuai keputusan. Akan tetapi jika hakikatnya 
tidak sama dengan lahir yang menjadi landasan hakim dalam 
menetapkan hukum baik berupa kesaksian maupun selain itu, 
maka hukum itu tidak mewajibkan kepemilikan maupun 
penghapusannya, tidak pula menetapkan pemikahan atau 
menceraikan, dan selainnya. Ini adalah pendapat jumhur dan 
bersama mereka Abu Yusuf. Laiu sebagian berpendapat jika 
keputusan berkenaan dengan harta, dan urusan itu pada 
hakikatnya berbeda dengan zhahir yang dijadikan sandaran 
oleh hakim dalam menetapkan keputusan, maka hukum ini 
tidak menghalalkan untuk yang dimenangkan dalam perkara 
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itu. sedangkan bila berkenaan dengan nikah atau cerai maka 
hukuni dilaksanakan secara lahir dan batin. Mereka memahami 
hadits pada bab di atas sesuai dengan cakupannya saja, yaitu 
dalam masalah harta. Mereka berdalil untuk selainnya dengan 
kisah pelaku IVan, dimana Rasulullah SAW memisahkan 
suami istri yang melakukan li 'an, padahal ada kemungkinan 
laki-laki itu benar dalam tuduhannya terhadap istrinya. Maka 
dapat disimpulkan bahwa setiap keputusan yang tidak 
berkenaan dengan kepemilikan harta maka berlaku 
sebagaimana lahimya meski hakikatnya tidak demikian. 
Hukum hakim bisa menghasilkan pengharaman dan 
penghalalan selain dalam masalah harta. Tetapi pemyataan ini 
disanggah bahwa pemisahan pada pelaku IVan teijadi sebagai 
hukum an berdasarkan pengetahuan pasti bahwa salah dari 
keduanya berdusta. Dengan demikian, ia menjadi pokok yang 
berdiri sendiri sehingga tidak dapat dianalogikan kepadanya.” 

Ulama lain dari kalangan madzhab Hanafi menjawab, “Makna 
lahir hadits menunjukkan bahwa yang demikian khusus apa 
yang berkaitan dengan yang didengar dari perkataan orang 
yang berperkara, dimana tidak ada bukti dan tidak pula 
sumpah. Sementara perselisihan tidak berkenaan dengan hai 
tersebut. Hanya saja perselisihan berkaitan dengan hukum 
yang dibangun di atas kesaksian. Begitu pula kata j* 

(barangsiapa) pada kalimat, Ü c4iä (Barangsiapa aku 

putuskan untuknya), adalah sebagai syarat, dan ini tidak 
berkonsekuensi pada kejadian, sehingga masuk dalam 
pengandaian sesuatu yang tidak teijadi. Ini diperbolehkan 
dalam perkara yang berkaitan dengan tujuan tertentu, dimana 
di tempat ini memiliki kemungkinan terhadap hai itu, mungkin 
sebagai ancaman dan pencegahan agar tidak menj erumuskan 
diri mengambil harta benda manusia dengan modal kecakapan 
bersilat lidah dalam berperkara. Meski ia berkonsekuensi tidak 
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adanya pelaksanaan hukum secara batin dalam akad-akad dan 
pembatalan-pembatalan akad, tetapi ia tidak disebutkan untuk 
hai itu, maka tidak ada dalil bagi mereka yang melarangnya. 
Disamping itu, berdalil dengannya berkonsekuensi bahwa 
beliau dibiarkan dalam kesalahan, sebab keputusannya itu 
tidaklah menjadi sepotong api kecuali bila dibiarkan 
berlangsung demikian. Jika tidak, keputusan yang kemudian 
diberitahukan kepadanya telah keliru, maka wajib baginya 
membatalkan hukum tersebut tersebut dan mengembalikan 
kebenaran kepada yang berhak. Sementara makna lahir hadits 
menyelisihi hai itu. Untuk itu, ia tidak dapat dijadikan dalil 
bagi hai tersebut, atau ditakwilkan seperti terdahulu, atau 
konsekuensinya adanya pengukuhan kekeliruan teras 
berlangsung, dan ini adalah batil. Jawaban untuk yang pertama 
bahwa ini menyelisihi makna lahir. Demikian pula masalah 
kedua. Sedangkan jawaban untuk yang ketiga bahwa kesalahan 
yang tidak boleh dibiarkan adalah keputusan yang lahir dari 
ijtihad beliau dalam hal-hal yang belum turun wahyu 
tentangnya. Sementara perselisihan berkenaan dengan hukum 
yang datang dari beliau dibangun atas dasar kesaksian paisu 
atau sumpah dusta, maka ini tidak disebut kesalahan, karena 
adanya kesepakatan untuk menetapkan hukum berdasarkan 
saksi dan sumpah. Bila tidak demikian, maka sangat banyak 
keputusan-keputusan yang salah padahal tidak demikian. 
Seperti telah diisyaratkan kepadanya dalam hadits, 0( c/^1 

Uj ilj ^Gl (Aku diperintah untuk memerangi 

manusia hingga mereka mengucapkan, "Tidak ada tuhan 

kecuali Allah. dan hadits, «j-Ü» ujli jp v-. i .alb yj °J ^ii 

* + / / * / 

(Aku tidak diperintahkan untuk membelah hati manusia). Atas 
dasar ini, maka dalil dari hadits tersebut sangat j elas mencakup 
perkara harta, akad, pembatalan akad. 
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Maka dari itu Asy-Syafi’i berkata, “Tidak ada perbedaan 
antara klaim halalnya istri bagi mereka yang telah 
menikahkannya dengan dua saksi paisu sementara dia tahu 
kedustaan kedua saksi itu, dan antara mereka yang mengklaim 
seorang merdeka sebagai budak miliknya atas dasar dua saksi 
paisu, sementara dia tahu status merdeka orang itu. Apabila 
hakim memutuskan orang itu menjadi budak milik yang 
mengklaim maka dia tidak boleh memperbudaknya 
berdasarkan ijma'.” 

An-Nawawi berkata, “Perkataan yang menyatakan bahwa 
hukum seorang hakim menghalalkan lahir dan batin 
menyelisihi hadits shahih ini. Selain itu, juga bertentangan 
dengan ijmak sebelumnya atas orang yang mengatakannya dan 
kaidah yang disepakati para ulama serta disepakati oleh 
mereka yang menyelisihi, yaitu ‘Masalah kehormatan 
(kemaluan) lebih patut untuk berhati-hati dibanding masalah 
harta’.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Apabila dia seorang hakim maka 
dilaksanakan bagi pihak yang menang maupun yang kalah. 
Tetapi bila seorang ahli fatwa maka tidak bisa menghalalkan. 
Jika pihak yang diberi fatwa juga seorang mujtahid dan dia 
memiliki pendapat lain yang menyelisihi fatwa yang diberikan 
kepadanya, maka fatwa itu tidak berlaku. Tetapi bila dia tidak 
memiliki pendapat lain maka tetap berlaku.” 

11. Ibnu Al Arabi berkata, “Dari perkataannya ‘hendaklah kalian 
berdua berusaha mendapatkan kebenaran’ dapat disimpulkan 
bahwa seseorang boleh memberikan kebebasan dari yang tidak 
diketahui karena ‘berusaha mendapatkan’ tidak terdapat pada 
perkara yang telah diketahui.” 

12. Al Qurthubi berkata, “Mereka mencela orang yang 
berpendapat seperti itu sejak dahulu hingga sekarang karena 
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bertentangan dengan hadits shahih. Disamping itu, didalamnya 
terdapat pemeliharan harta dan menggantikan dengan 
kehonnatan (kemaluan), padahal masalah kehormatan lebih 
patut untuk berhati-hati dan dipelihara.” Sebagian ulama 
madzhab Hanafi berhujjah dengan apa yang disebutkan dari 
Ali, “Seorang laki-laki meminang seorang perempuan, tetapi 
perempuan itu menolak pinangannya, maka dia mengklaim 
telah menikahi perempuan tersebut seraya mendatangkan dua 
orang saksi. Si perempuan berkata, ‘Keduanya adalah saksi 
paisu, maka kumohon engkau menikahkanku dengannya, 
sungguh aku telah ridha’. Ali berkata, ‘Kedua saksimu telah 
menikahkanmu’. Laiu dia tetap mengakui pemikahan itu.” 
Namun disanggah bahwa riwayat ini tidak terbukti berasal dari 
Ali RA. 

Para ulama yang membedakan masalah harta dengan akad 
(nikah) berdalil dengan logika,. bahwa hakim memutuskan 
berdasarkan dalil syar’i dalam hal-hal yang boleh mengadakan 
hukum padanya. Dengan demikian, pengadaan hukum itu telah 
mengeluarkan dari hukum haram. Sementara hadits di atas 
sangat tegas berkenaan dengan harta dan ini tidak 
diperselisihkan. Seorang qadhi tidak berkuasa menyerahkan 
harta Zaid kepada Amr, tetapi dia memiliki kekuasaan 
mengadakan akad dan pembatalan akad. Dia berkuasa menjual 
perempuan budak milik Zaid kepada Amr saat dikhawatirkan 
binasa dan untuk pemeliharaan saat pemiliknya tidak ada. 
Begitu pula dia berkuasa mengadakan pemikahan dengan anak 
masih kecil serta memisahkan seorang yang impoten. Maka 
hukum yang diadakannya menghindarkan dari keharaman. 
Disamping itu, apabila ketetapannya tidak diberlakukan secara 
lahir dan batin, berarti ketika hakim menetapkan cerai maka • 
perempuan itu tetap halal bagi suami yang pertama, secara 
batin dan halal bagi suami kedua secara lahir. Bila suami 
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kedua mengalami keadaan seperti siiami yang pertama, maka 
perempuan itu menjadi halal bagi suami ketiga, dan demikian 
seterusnya. Seorang perempuan menjadi halal bagi sejumlah 
laki-laki dalam waktu yang sama. Tentu kejelekan hai ini 
sangat j elas. Berbeda apabila dikatakan hukum itu berlaku 
lahir dan batin, maka perempuan tädi tidaklah halal kecuah 
untuk satu laki-laki.” 

Tetapi pemyataan ini disanggah bahwa jumhur mengatakan 
untuk kasus seperti ini, “Perempuan itu haram untuk s uami 
kedua bila diketahui landasan perceraiannya dengan suami 
pertama adalah kesaksian paisu. Apabila hukum itu dijadikan 
pegangan dan suami kedua dengan sengaja berhubungan 
dengan perempuan tersebut berarti dia telah melakukan 
perbuatan haram. Sebagaimana bila ditetapkan baginya harta 
yang bukan miliknya, laiu dia memakannya. Kalau suami 
kedua mengalami keadaan yang sama dengan suami pertama 
maka hukum untuk suami ketiga sama seperti itu. Sedangkan 
kejelekan di sini hanya ditinjau dari sisi kesengajaan 
melakukan perbuatan haram. Keadaan mereka sama seperti 
berzina dengan seorang perempuan secara terang-terangan dan 
bergiliran. 

14. Ibnu As-Sam’ani berkata, “Syarat sahnya hukum adalah 
adanya dalil dan tepat pada tempatnya. Jika bukti yang 
diajukan berupa saksi paisu, maka tidak ada dalil, karena dalil 
bagi hukum adalah bukti yang benar. Sebab hakikat kesaksian 
adalah menampakkan kebenaran. Sedangkan hakikat hukum 
adalah melaksanakan hai itu. Apabila para saksi berdusta maka 
kesaksian mereka bukan kebenaran. Apabila mereka berdalil 
bahwa qadhi telah memutuskan berdasarkan dalil syar’i yang 
diperintahkan Allah kepadanya, dan ia adalah bukti yang benar 
menurut yang dia ketahui —dimana dia tidak dibebani 
mengetahui kebenaran batin mereka—, apabila hakim itu 
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memberi keputusan berarti telah melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadanya. Jika kita mengatakan, keputusan itu 
tidak berlaku secara batin, maka terjadi pembatalan atas apa 
yang diwajibkan menurut syara’, karena menjaga hukum dari 
pembatalan adalah perkara yang dituntut memiliki kedudukan 
yang sama dengan keputusan seorang qadhi dalam masalah 
ijtihad terhadap mujtahid yang tidak meyakini kebenaran 
keputusan itu. Dalam kondisi seperti itu si mujtahid wajib 
menerima keputusan qadhi meski tidak sesuai dengan 
keyakinannya untuk menghindari pembatalan hukum.” 

Ibnu As-Sam’ani menjawab bahwa dalil ini berkenaan dengan 
pelaksanaan, sehingga si qadhi tidak berdosa, karena bukan 
menjadi keharusan suatu keputusan untuk dilaksanakan dalam 
perkara batin. Hanya saja wajib menjaga keputusan dari 
pembatalan apabila sesuai dalil yang benar. 

15. Apabila pihak yang dimenangkan meyakini selain yang 
diputuskan hakim terhadapnya, maka apakah halal baginya 
mengambil yang diputuskan untuknya atau tidak halal? Seperti 
seseorang yang ditinggal mati cucunya dan meninggalkan 
saudara kandung. Laiu permasalahannya diajukan kepada 
qadhi yang sependapat dengan Abu Bakar As-Shiddiq dalam 
masalah warisan kakek. Maka qadhi itu memutuskan harta 
untuk si kakek dan tidak memberi kepada saudara kandung. 
Sementara kakek itu berpendapat seperti pendapat jumhur. 
Dalam kasus ini din uki l Ibnu Al Manayyar dari kebanyakan 
ulama, bahwa bagi si kakek wajib menyertakan saudara 
kandung dalam warisan itu dalam rangka mengamalkan 
keyakinannya. Namun perbedaan pendapat dalam masalah ini 
cukup masyhur. 

16. Hakim tidak menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya. 
Hai itu didasarkan kepada pembatasan dalam sabdanya, Uil 
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Uj ii yjaif (Sesungguhnya aku hanya menetapkan 
keputusan untuknya berdasarkan apa yang aku dengar). 

17. Hukum mendalami ilmu balaghah (ilmu kecakapan berbahasa) 
yang menjadikan pemiliknya mampu mengemas kebatilan 
menjadi kebenaran dan sebaliknya, adalah haram, karena 
maksud perkataannya, ‘lebih cakap’, yakni pandai bersilat 
lidah. Tetapi bila kemahiran ini digunakan sebagai sarana 
menuju kebenaran maka tidak tercela. Bahkan yang tercela 
adalah digunakan untuk kebatilan yang dikemas sebagai 
kebenaran. Dengan demikian, balaghah tidak tercela secara 
materi, tetapi dicela sesuai dengan pemanfaatannya, meski 
wujud dzatnya terpuji. Begitu pula pemiliknya dicela bila 
disusupi perasaan bangga atas dirinya seraya meremehkan 
orang lain yang tidak sampai pada tingkatannya. Terlebih lagi, 
bila orang lain itu termasuk orang-orang yang shalih. 
Balaghah dicela dari sisi ini sesuai dampak yang 
ditimbulkannya dari faktor-faktor ekstemal. Tidak ada 
perbedaan dalam hai itu antara balaghah dengan yang lain. 
Bahkan semua cabang ilmu yang menggiring kepada tujuan 
adalah terpuji. Sedangkan pujian dan celaan yang datang 
kemudian berkaitan dengan pemanfaatannya. 

Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan balaghah 
hingga beberapa pendapat, yaitu: 

Pertama, engkau menyampaikan dengan ungkapan lisanmu 
hakikat yang ada dalam hatimu. 

Kedua, menyampaikan makna kepada orang lain dengan 
kalimat paling indah. 

Ketiga, kalimat singkat namun dipahami tanpa ada yang sulit 
dimengerti. 
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Keempat, sedikit namun tidak sulit dipahami, dan banyak 
namun tidak membosankan. 

Kelima, redaksinya see ara garis besar namun maknanya sangat 
luas. 

Keenam, meminimalkan lafazh dan memperbanyak makna. 

Ketujuh, bagus peringkasannya namun tepat dari segi makna. 

Kedelapan, mudah lafazhnya dan tidak terkesan dipaksakan. 

Kesembilan, berbieara pada tempatnya dan diam pada 
tempatnya. 

Kesepuluh, mengetahui kapan dipisahkan dan kapan 
disambung. 

Kesebelas, perkataan yang bagian awalnya mengindikasikan 
bagian akhimya dan sebaliknya. 

Semua de fini si di atas berasal dari ulama sebelumnya. 
Kemudian para pakar ilmu ma 'ani dan bayan mendefinisikan 
balaghah, “Perkataan sesuai dengan keadaan dan kefasihan.” 
Maksudnya, tidak rumit diueapkan. Mereka berkata, “Maksud 
‘sesuai’ adalah apa yang dibutuhkan pembieara sesuai 
perbedaan situasi dan kondisi, seperti memberi penekanan atau 
tidak, menghapus sebagian kata atau tidak, mempersingkat 
atau memperpanjang, dan yang sepertinya. 

Bantahan bagi yang membuat keputusan berdasarkan bisikan 
hatinya tanpa bersandar kepada faktor luar berupa bukti dan 
sebagainya, seraya berdalil bahwa saksi yang berkaitan dengan 
persoalan lebih kuat dari saksi yang terpisah darinya. 
Sedangkan letak bantahannya adalah keberadaan Nabi SAW 
yang paling tinggi tingkatannya dalam perkara itu. Meski 
demikian, hadits beliau ini menunjukkan bahwa dirinya 
menetapkan keputusan berdasarkan faktor lahir dalam perkara- 
perkara yang umum. Sekiranya apa yang mereka katakan itu 


FATHUL BAARI — 613 




benar tentu Rasulullah SAW lebih patut melakukannya. Beliau 
bahkan mengabarkan bahwa dirinya memutuskan perkara 
berdasarkan faktor-faktor zhahir. Meski beliau menyadari 
bahwa Allah bisa memperlihatkan kepadanya hakikat setiap 
perkara. Alasannya, pensyariatan hukum-hukum berlangsung 
melalui beliau, sehingga seakan-akan beliau ingin mengajari 
para hakim agar berpegang kepada hai itu. Namun benar, 
apabila bukti menunjukkan selain apa yang diketahui si hakim 
secara indrawi, baik disaksikan atau didengamya, baik berupa 
keyakinan atau dugaan yang kuat, maka hakim tidak boleh 
memutuskan perkara itu berdasarkan bukti-bukti yang 
diajukan. Sebagian ulama menukil kesepakatan dalam masalah 
ini meski teijadi perbedaan tentang memutuskan perkara 
berdasarkan pengetahuan si hakim seperti terdahulu dalam bab 
kesaksian yang dilakukan di hadapan hakim di masa 
jabatannya. 

19. Imam menasehati orang-orang yang berperkara agar 
memegang prinsip kebenaran. 

20. Berpegang kepada pandangan yang kuat dan membangun 
hukum di atasnya. Ini adalah hai yang disepakati oleh hakim 
dan mufti. 


30. Menetapkan Hukum dalam Perkara Sumur dan Lainnya 


M Lj äi Jk ^Jjl Jli :<&! oIp Jli :Jvi JjI j J* 'J* 

' / * ■ * + 

aIIp 'jAj ÄI Ml t jAj Ml> Oi 

.äjMI (ÄI ji^ju 01) :ÄI Jjlti .0 L%õp 
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7183. Dari Abu Wa'il, dia berkata: Abdullah berkata: Nabi 
SAW bersabda, "Tidaklah seseorang bersumpah atas dusta sumpah 
untuk mengambil suatu harta sementara dia berlaku curang dalam 
hai itu, kecuali dia bertemu Allah dalam keadaan murka kepadanya. ” 
Laiu Allah menurunkan, "Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji (nya dengan) Allah ...." 


Jä-j cJ^ ^ : jUa aUI J-Pj ii «.Uc3 

:Jl5 .V .äij ilrf ÄI JUS t j> 

* # / 

.3jNI (Äi Xq*j i)/jtiS jiJül OJ) loJ 'ja .Läis^j lii iilis 


7184. Al Asy’ats kemudian datang saal Abdullah bercerita 
kepada mereka seraya berkata, ‘Telah turun tentang diriku dan 
seorang laki-laki yang aku perkarakan dalam masalah sumur. Nabi 
SAW bersabda, ‘Apakah engkau memiliki bukti?’ Aku berkata, 
‘Tidak\ Beliau bersabda, ‘Dia sebaiknya bersumpah Aku berkata, 
‘Jika demikian dia akan bersumpah’. Maka turunlah ayat, 
‘Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah... 


Keterangan Hadits : 

(Bab menetapkan hukum dalam perkara sumur dan lainnya). 
Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Abdullah —yakni 
Ibnu Mas’ud— tentang turunnya firman Allah dalam surah Aali 
Imr aa n ayat 77, }U5 ÄJ* X& 0 j&ils Oi (Sesungguhnya 

orang-orang yang menukar janjijnya dengan] Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit). Di dalamnya terdapat 
perkataan Abdullah, ‘Turun berkenaan denganku dan seorang laki- 
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laki yang aku perkarakan dalam masalah sumur.” Hai ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini merupakan dalil yang 
menyatakan bahwa keputusan hakim secara lahir tidak menghalalkan 
yang haram dan tidak memperbolehkan yang terlarang, karena beliau 
memperingatkan umatnya akan siksaan orang yang mengambil hak 
saudaranya dengan sumpah paisu. Ayat yang disebutkan merupakan 
ayat tentang ancaman paling keras yang disebutkan dalam Al Qur'an. 
Dapat disimpulkan, bahwa orang yang melakukan muslihat atau tipu 
daya terhadap saudaranya dan berhasil mengambil haknya dengan 
cara yang tidak benar, maka hak itu tidak halal baginya, karena begitu 
keras ancaman dosa terhadapnya.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Sisi masuknya judul bab ini dalam 
kisah tersebut, padahal tidak ada perbedaan antara sumur, rumah, dan 
budak, sehingga butuh dibuatkan judul tentang sumur saja, bahwa 
beliau ingin membantah mereka yang mengatakan bahwa air tidaklah 
dimiliki. Dia menjelaskan melalui judul bab bahwa air dimiliki karena 
adanya keputusan bagi yang bersengketa tentangnya.” 

Tetapi pemyataan ini perlu ditinjau dari dua sisi, yiatu: 

a. Imam Bukhari tidak membatasi dengan sumur dalam judul bab 
ini, bahkan dia mengatakan, ‘dan lainnya’. 

b. Sekiranya dibatasi dengan sumur tetap tidak menjadi dalil 
untuk membantah mereka yang melarang menjual air, karena 
bisa saja menjual sumur dan tidak termasuk air. Sementara 
tidak ada pada judul bab, penegasan tentang air laiu bagaimana 
dikatakan bahwa itu sebagai bantahan atas pendapat tersebut. 
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31. Keputusan (V onis) tentang Harta yang Sediklt Maupun 
Banyak Adalah Sama 


^ ^ ^ o ✓ 1 /( 

.sSy* J JUJl ,J4* ^ S-UÜJl 



Ibnu Uyainah berkata, dari Ibnu Syubrumah, “Keputusan 
tentang harta yang sedikit dan banyak adalah sama.” 


• ' *•' ~ f ** • " *. f I, < • f ^ lj. .. 

õ* Aj^-I ^1 Oi jj oj^P LSjAjJ' J* 


<I1ä- 4-ip -uil (J j}\ :cJl5 il L^l 

OI U^JO J*U Cj*-yaiül 4 jIj üf liii :JUi 4 jU 

* 0x . - 0 ^ I ^ •* 0 f-* «v •#*• < -f o^o ^ fof ^ 

kUUJj <J ^2^3' Ah» 

" ^ 

.dl*!. ji Uddu cjiäi ^ du Uiu pil~* ^ 


7185. Dari Az-Zuhri, Urwah bin Az-Zubair mengabarkan 
kepadaku, bahwa Zainab binti Abu Salamah mengabarkan kepadaku, 
dari ibunya Ummu Salamah, dia berkata, “Nabi SAW pemah 
mendengar suara gaduh orang bersengketa di depan pintunya. Maka 
beliau keluar menemui mereka lantas bersabda, ‘Sesungghnya aku 
hanyalah manusia, dan orang yang berperkara telah datang 
kepadaku, barangkali sebagian lebih cakap berbicara di banding 
yang lainnya, laiu aku memenangkannya dengan sebab itu dan aku 
kira dia benar. Maka siapa saja yang aku putuskan untuknya hak 
seorang muslim, maka sesungguhnya itu adalah sepotong api, dia 
boleh mengambilnya atau meninggalkannya '. ” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab keputusan tentang harta yang sedikit maupun banyak 
adalah sama). Ibnu Al Manayyar berkata, “Seakan-akan Imam 
Bukhari khawatir teijadi ketidakbenaran pengkhususan pada judul bab 
sebelumnya. Sehingga dia membuat judul yang menunjukkan bahwa 
keputusan itu bersifat umum dalam segala sesuatu, sedikit maupun 
banyak.” Kemudian dia menyebutkan hadits Ummu Salamah yang 
disebutkan satu bab sebelumnya, karena ada redaksi yang 
menyebutkan, jsv il JJ (Barangsiapa yang aku putuskan 

untuknya hak seorang muslim), maka ini mencakup jumlah sedikit 
maupun banyak. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan dengan 
judul bab ini bantahan bagi mereka yang mengatakan, “Seorang qadhi 
dapat menunjuk wakil untuk mengurus sebagian persoalan dan tidak 
mengurus yang lainnya, sesuai kedalaman pengetahuannya dan 
kekuatan keputusannya.” Perkataan ini dinukil dari sebagian ulama 
madzhab Maliki. Atau mungkin bantahan bagi yang berpendapat, 
bahwa sumpah tidak wajib kecuaü dalam kasus harta dalam jumlah 
tertentu. Ia juga tidak wajib dalam kasus sesuatu yang remeh. Atau 
bantahan bagi para qadhi yang tidak mau mengurus perkara-perkara 
yang kecil. Bahkan bila diajukan perkara semacam itu maka 
dialihkannya kepada wakilnya. Demikian dikatakan Ibnu Al 
Manayyar. Dia berkata pula, “Ini salah satu jenis kesombongan.” 
Tetapi kemungkinan pertama lebih tepat dengan maksud Imam 
Bukhari. 

(Ibnu JJyainah berkata). Dia adalah Sufyan Al 

Hilali. 

J), 'Jt- (Dari Ibnu Syubrumah). Dia adalah Abdullah Adh- 

Dhabbi. 
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* • y X • 

tS'y* tjtf j JUJt Jsü ^ ftCüäJl (Keputusan tentang harta yang 

sedikit maupun banyak adalah sama). Saya belum menemukan atsar 
ini melalui jalur maushul. 


32. Imam Menjual Harta Benda Manusia dan Harta Mereka yang 

Tidak Bergerak 


.tf ä. • #.j i j / f/ / . f/ / ä. ✓ . ✓ i ^ 

+ + J» 1 ^ ^ 


Nabi SAW pemah menjual budak mudabbar (yang dijanjikan 
merdeka sepeninggal majikannya) milik Nu’aim bin An-Nahham. 


■ J -Äi { J^> aIj : Jü j>S>r 

* * / ^ ^ ✓ 

p <J^ ^ p i jj C&p 

* > *+ * ^ 

.oi fui 


✓ / ✓ 


7186. Dari Jabir, dia berkata: Telah sampai kepada Nabi SAW 
bahwa seorang laki-laki di antara sahabatnya akan memerdekakan 
seorang budak dengan syarat dia bebas sesudah majikannya 
meninggal, padahal dia tidak memiliki harta selain budak itu, maka 
beliau menjual budak tersebut dengan harga 800 dirham, laiu beliau 
mengirimkan uang tersebut kepadanya. 


Keteranean Hadits : 

(Bab imam menjual harta benda manusia dan harta mereka 
yang tidak bergerak). Ibnu Al Munayyar berkata, “Dia menyandarkan 
penjualan kepada Imam sebagai isyarat hai ini berlaku pada harta 
orang yang memiliki akal yang lemah (idiot), atau untuk melimasi 
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utang orang yang tidak ada, atau orang yang tidak mau membayar 
utang, atau lainnya. Hai ini memberikan keterangan bahwa Imara 
memiliki hak untuk mengambil kebijakan tertentu terhadap harta 
benda manusia secara garis besar.” 


jj jSf ja l 'JÜ j*Lj A* & t u ' (Nabi SAW 


pemah menjual budak mudabbar [yang dijanjikan merdeka 
sepeninggal majikannyaj milik Nu’aim bin An-Nahham). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imara Bukhari menyebutkan ‘harta tidak 
bergerak’ dalam judul bab ini namun hanya mengutip hadits tentang 
penjualan budak. Ini seakan-akan mengesankan bahwa dia hendak 
menganalogikan harta yang tidak bergerak kepada hewan temak. 
Kemudian dia mengutip hadits Jabir melalui sanad- nya, J-e> ^ 


titt cl# JU ii 1J ‘j* ii U^ ja yžr; U iLj 6* äit 

* 0 ' 

4IS1 jUijf pjbji äiUJUij (Telah sampai kepada Nabi SAW bahwa 


seorang laki-laki di antava sahabatnya memerdekakan budak miliknya 
dengan syarat dia bebas sesudah majikannya meninggal. Sementara 
dia tidak memiliki harta selain budak tersebut. Maka Nabi SAW 
menjualnya dengan harta 800 dirham laiu mengirim uang tersebut 
kepadanya). Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang membebaskan budak. Dalam riwayat Al Kasymihani di 
tempat ini disebutkan dengan redaksi, j£ j* (Karena utang) sebagai 


ganti redaksi. J* j* (Sesudah meninggal). Akan tetapi versi kedua 


inilah yang masyhur dalam semua riwayat. Sedangkan versi pertama 
adalah kesalahan dalam penyalinan naskah. 


Al Muhallab berkata, “hnam boleh menjual harta benda 
manusia apabila dia melihat ada ketidakberesan dalam mengurusi 
harta. Sedangkan orang yang tidak memiliki sifat seperti itu, maka 
imam tidak boleh menjual sesuatu dari hartanya kecuali karena 
utang.” Maksudnya, pada saat orang itu tidak mau melunasi utangnya. 
Ini adalah pendapat yang benar, tetapi kisah penjualan budak yang 
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skan dimerdekakan sesudah si majikan meninggal menolak 
pembatasan ini. Dia membenkan jawaban bahwa majikan budak itu 
tidak memiliki harta yang lain. Maka ketika beliau melihatnya 
menafkahkan seluruh hartanya dan ini menjerumuskannya kepada 
kebinasaan, maka perbuatannya itu dibatalkan oleh beliau. Sekiranya 
dia tidak menafkahkan seluruh hartanya maka Nabi SAW tidak akan 
membatalkannya, seperti sabda beliau kepada orang yang ditipu saat 
jual-beli, Z>y&- *i Ji (Katakan tidak ada pertipuan), karena orang itu 

tidak melepaskan seluruh hartanya dari kekuasaannya. Seakan-akan 
majikan budak itu mirip orang yang tidak becus mengurusi harta. Oleh 
karena itu, beliau menjual hartanya.” 


33. Orang yang Tidak Peduli Celaan Orang yang Tidak 
Mengetahui Adanya Perbincangan tentang Para Pemimpin 


ÄI j Jp ^1 cä**- :Jli jllo J ÄI aIp J- 

j ‘Ä J jii-J) P* ÄI ÄI J jLj 

Crt ?Jc J ^ y * *^ 1 pzS AÄ» I ^ l j» ) ? ' 01 :Jlšj cAjjlil 

^ / 

‘Ji o-J Oli” 01 j IäJ^J Oli" 01 ÄI ^Jlj cAili 

.ooL; Ji Ls-f JJ iii õi) 


7187. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Ümar RA berkata: Rasulullah SAW pemah mengirim satu utusan 
dan mengangkat Usamah bin Zaid sebagai pemimpin bagi mereka. 
Laiu dia dicela dalam kepemimpinannya. Maka beliau bersabda, "Jika 
kamu mencela kepemimpinannya maka sungguh kamu telah mencela 
kepemimpinan bapaknya sebelumnya. Demi Allah, sungguh dia layak 
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menjadi pemimpin. Sementara dia adalah manusia yang paling aku 
cintai. Dan orang ini adalah manusia paling aku cintai sesudahnya. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang tidah peduli celaan orang yang tidak 
mengetahui adanya perbincangan tentang terhadap para pemimpin). 


Al Muhallab berkata, “Makna judul bab ini adalah orang yang 
mencela bila tidak tahu keadaan orang yang dicela laiu menuduhnya 
dengan hal-hal yang tidak ada padanya, maka celaan ini tidak 
diin dahkan dan tidak pula diamalkan.” 


Dia mengaitkan judul bab ini dengan perkataan ‘orang yang 
tidak mengetahui’, sebagai isyarat bahwa orang yang mencela 
berdasarkan ilmu maka celaannya diperhatikan dan diamalkan. Tetapi 
bila celaan berkaitan dengan hal-hal yang mungkin benar dan 
mungkin keliru, maka dikembalikan kepada pandangan imam 
(pemimpin). Di atas pandangan inilah diterapkan perbuatan Ümar 
yang memecat Sa’ad meski sebenamya Sa’ad bersih dari celaan yang 
ditujukan kepadanya oleh penduduk Kufah. Sedangkan Muhallab 
menjawab, “Sesungguhnya Ümar mengetahui dari ketidakadaan Sa’ad 
seperti yang diketahui Nabi SAW dari Zaid dan Usamah.” 
Maksudnya, sebab pemecatannya itu karena ada kemungkinan celaan 
itu benar. 

Ulama lain berkata, “Pendapat Ümar adalah menempuh 
kerusakan yang paling ringan. Menurutnya, pemecatan Sa’ad lebih 
ringan daripada fitnah yang disulut oleh sebagian penduduk negeri 
tersebut. Sementara Ümar berkata dalam wasiatnya, ‘Aku tidak 
memecatnya karena kelemahan dirinya dan tidak pula karena 
khianat’.” 


Sementara Ibnu Al Manayyar berkata, “Nabi SAW 
memastikan akhir yang baik dalam pemerintahan Usamah. Sehingga 
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beliau tidak peduli dengan celaan sebagian orang. Sedangkan Ümar 
menempuh cara hati-hati karena tidak bisa memastikan seperti halnya 
Nabi SAW.” 

bnam Bukhari mcnyebutkan hadits Ibnu Ümar tentang 
pengutusan Usamah. Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian 
akhir kisah wafatnya Nabi SAW dalatn pembahasan tentang 
peperangan. 

öjpias jM ^ t yttö Ot (Jika kalian mencela 

pemerintahannya maka sungguh kalian telah mencela pemerintahan 
bapaknya). Maksudnya, jika kamu mencelanya dalam hai ini maka 
aku bentahukan bahwa kamu juga telah mencela hai serupa pada 
bapaknya sebelumnya. Malena selengkapnya, apabila kamu mencela 
pemet intah a nny a maka sungguh kamu bodosa kar ena hai itu, karena 
celaan kamu ini tidak benar sebagaimana dahulu kamu mencela 
peme rint a h a n bapaknya, padahal pemerintahan tersebut baik, bahkan 
dia berhak atas hai itu. Celaan kamu ini tidak memiliki landasan 
Dengan demikian, celaan kamu terhadap anaknya tidak perlu 
dijadikan palokan. 

Ada yang mengatakan, bahwa mereka mencelanya karena 
statusnya sebagai maula (mantan budak). Sebagian lagi mengatakan 
bahwa orang yang mencela itu diindikasikan memiliki sifat 
kemu n a fik a n . Tetapi pendapat ini palu ditinjau kembali. Karena di 
antara moeka yang disebut mencela hai itu adalah Ayyasy bin Abi 
Rabi’ah Al Makh zumi. Di adalah orang yang masuk Islam saat 
pembebasan kota Makkah kemudian menjadi sahabat terkemuka. Atas 
dasar ini maka sabda beliau, 1 ‘jpias 01 (Jika kalian mencela), berlaku 

pada semua mereka yang tidak sependapat dengan pengangkatan itu. 
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34. Orang yang Keras dalam Berperkara 


.Urjp :Ijü 


Dia adalah orang yang teras menerus dalam bersengketa. Kata 
ludda bermakna bengkok atau curang. 


- A 


J / / / / , A 

•> - ii. • ii- *•' <.i " 


:jÜ-3 4^ äi Äi JU :cJ« <£ äi ^ j* 

j&i äi ,_Ji JIä-J* 


7188. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda,' ‘Laki-laki paling dibenci Allah adalah yang sangat keras 
dalam berperkara 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang keras dalam berperkara). Penjelasan tentang 
maksudny a sudah dipaparkan pada pembahasan tentang kezhaliman 
dan juga dalam tafsir surah Al Baqarah. 

X»£vfd\ J j»j (Dia adalah yang terus menerus dalam 

bersengketa). Ini adalah penafsiran dari Imam Bukhari. Mungkin 
maksudnya adalah yang keras dalam berperkara. Sebab kata khashim 
termasuk salah satu pola kata hiperbola. Maka bisa saja mengandung 
makna ‘keras’ dan bisa pula mengandung makna ‘banyak’. 

tsrjp tHü (Ludda bermakna bengkok). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, :-d? “ Aladdu bermakna paling bengkok.” 

Tni menolak sikap Ibnu Al Manayyar yang merubah lafazh ini dengan 
berkata, “Perkataannya idda artinya bengkok’, maka aku tidak 
mengetahui kesesuaiannya dengan judul bab ini. Kecuali bila kata ai 
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aladdu dibentuk dari kata ladud, yakni bengkok dan menyimpang dari 
kebenaran. Asalnya dari ladiid yakni sisi lembah, dan digunakan juga 
untuk tepi mulut. Dari sisi diambil kata laduud, yaitu menyiram air 
dari tengah mulüt dengan posisi miring ke arah sisi mulut. Dengan 
demikian, dia ingin menjelaskan bahwa kata auj (bengkok) digunakan 
pada sesuatu yang abstrak seperti digunakan pada sesuatu yang 
bersifat materi. 

Di antara penggunaannya untuk perkara abstrak adalah ladud 
dan idd, yaitu pada firman Allah dalam surah Maryam ayat 89, 

bt (Sesungguhnya komu telah mendatangkan sesuatu yang 

mungkar). Maksudnya, sesuatu yang menyimpang dari kebenaran dan 
bengkok.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi saya belum menemukan 
dalam satu naskah Imam Bukhari di tempat ini kecuali menggunakan 
huruf lam. Sebelumnya telah disebutkan dalam tafsir surah Maryam, 
bahwa dia menukil dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Kata idda 
artinya besar”, dan dari Mujahid, “Kata ludda artinya bengkok.” Saya 
telah menyebutkan pula di tempat itu mereka yang mengutipnya 
see ara maushul. 

Kemudian saya menemukan dalam tafsir Abd bin Humaid 
melalui Ma’mar dari Qatadah, sehubungan dengan firman Allah 
dalam surah Maryam ayat 97, & Ujj (Kaum yang membangkang), dia 

berkata, “Maksudnya, kaum yang suka berdebat dalam kebatilan. 

Diriwayatkan dari Sulaiman At-Taimi, dari Qatadah dia 
berkata, “Kata ai jadil (debat) adalah ai khashim (persengketaan).” 

Sementara diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Artinya 
mereka tidak lurus.” 

Ini serupa dengan perkataan, ‘bengkok’. Ibnu Abi Haim 
menukil dengan sanad- nya melalui Ismail bin Abi Khalid, dari Abu 
Shalih, sehubungan dengan firman-Nya dalam surah Maryam ayat 97, 
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liü aj jJljj (Dan agar engkau memberi peringatan dengannya 

kaum yang membangkang). Maksudnya, kaum yang bengkok dari 
kebenaran. Di sini terdapat dukungan terhadap apa yang tercantum 
dalam naskah Ash-Shahih dengan lafazh ludda yang merupakan 
bentuk jamak dari kata aladdu. Kemudian Ibnu Abi Hatim mengutip 
melalui sanad-nya. dari Al Hasan bahwa dia berkata, "Aladdu adalah 
Al Khashim (yang bersengketa).” Seakan-akan ini adalah penafsiran 
dari segi konsekuensinya. Karena siapa yang bengkok dari kebenaran 
maka seakan-akan dia tidak mendengar. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab, dia berkata, “Kata ai 
aladdu artinya pendusta.” Maksudnya siapa yang banyak melakukan 
persengketaan maka dia sering teij eramus dalam kedustaan. Tafsiran 
kata ai aladdu dengan arti bengkok sebagaimana tercantum dalam 
riwayat Al Kasymihani, dipahami sebagai penyimpangannya dari 
kebenaran, dan tafsiran ai aladdu dengan arti keras dalam 
persengketaan, karena setiap kali dikalahkan dari satu sisi argumentasi 
maka dia mengambil sisi yang lain, atau karena perbuatannya yang 
mempermainkan dua sisi mulutnya dalam bersengketa. 

Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz berkata, “Firman-Nya, lijä 

t * 

t-d adalah bentuk tunggal dari kata aladdu, yang artinya yang 
bersikeras dalam kebatilan dan tidak menerima kebenaran.” 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang ai aladdu 
dan penjelasannya sudah dipaparkan. Kalimat, ‘Laki-laki paling 
dimurkai...’ dan seterusnya, disebutkan oleh Al Karmani, “Orang 
yang paling dimurkai di sini adalah orang kafir. Maka makna hadits 
adalah ‘laki-laki yang paling dimurkai’ yakni orang kafir. Sedangkan 
‘kafir’ adalah orang yang keras kepala, atau sebagian orang yang 
bersengketa.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua yang menjadi 
pegangan. Ia memiliki makna umum mencakup kafir atau muslim. 
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Apabila pelakunya kafir maka lafazh ‘paling dimurkai’ baginya adalah 
menurut hakikatnya yang umum, dan bila pelakunya muslim maka 
sebab kemurkaan baginya bahwa banyaknya persengketaan umumnya 
menyeret kepada perkara yang tercela, atau dikhususkan bagi muslim 
yang berdebat dalam kebatilan. Sedangkan pandangan pertama 
didukung oleh hadits, <Jlji Sl dL (Engau cukup 

dianggap berdosa bila engkau senantiasa bersengketa). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abu Umamah melalui sanad 
yang lemah. Di sisi lain, telah dinukil anjuran meninggalkan 
persengketaan. Abu Daud meriwayatkan dari Sulaiman bin Habib, 

dari Abu Umamah secara marfu', Žiy jj i£>Ji J tif 

* * * • 

Ube* OlT Oij (Aku menjamin satu rumah di bawah surga bagi yang 

meninggalkan berbantah-bantahan mesfdpun dia benar). Hadits ini 
memiliki pendukung dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits 
Mu’adzb bin Jabal. 


35. Apabila Hakim Memberi Keputusan Curang Atau yang 
Bertentangan dengan Ulama, Maka Harus Ditolak 


<Jl cÄ ^ (. 5 ^ vJLw Ju 4*j\ 

Jj&xš dfe \f\Z^ .\ZJlJ of jUi ÄxJbr 

^ '-r? cK cJi ‘j-*'!} 

^ Jä-j J^šf V aSilj leiü 

iö! Jl ii y yu dUi uyji .yf 

^ I tl ^ ° ^ Il y ^ , £ 


FATHUL BAARI — 627 



7189. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Nabi SAW 
pemah mengirim Khalid bin Al Walid kepada bani Jadzimah, 
kemudian mereka tidak bagus dalam mengucapkan aslamna (kami 
masuk Islam). Tetapi mereka mengatakan shaba'na, shabana (kami 
memeluk agama baru). Maka Khalid membunuh dan menahan 
mereka, laiu dia menyerahkan tawanan kepada setiap laki-laki di 
antara mereka. Setelah itu dia memerintahkan setiap laki-laki di antara 
kami agar membunuh tawanannya. Aku berkata, ‘Demi Allah, aku 
tidak membunuh tawananku, dan tidak seorang pun di antara 
sahabatku yang membunuh tawanannya’. Kemudian kami 
menceritakan hai itu kepada Rasulullah Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, ‘Ya Allah, sungguh aku berlepas diri kepada-Mu dari apa 
yang dilakukan Khalid bin Al Walid’, dua kali.” 

Keterangan Hadits : 

(Bab apabila hakim memberi keputusan curang atau 
bertetangan dengan ulama maka ia ditolak). Maksudnya, tertolak. 

Maksudnya sabda beliau, gf* C* iDi fyl J\ (Ya 

Allah, sungguh aku berlepas diri kepadamu dari apa yang dilakukan 
Khalid) adalah perbuatannya yang membunuh orang-orang 
mengucapkan, shaba 'na sebelum meminta penjelasan akan maksud 
mereka dengan perkataan itu, karena di dalamnya terdapat isyarat 
pembenaran tindakan Ümar bin Al Khaththab dan orang-orang yang 
sependapat dengannya yang tidak mengikuti Khalid untuk membunuh 
para tawanan masing-masing. 

Al Khaththabi berkata, “Hikmah dibalik sikap Nabi SAW 
berlepas diri dari perbuatan Khalid —padahal beliau tidak 
menghukumnya dikarenakan hasil dari ijtihadnya— untuk diketahui 
bahwa kejadian tersebut berlangsung tanpa izin darinya. Karena 
dikhawatirkan ada yang mengira peristiwa tersebut atas persetujuan 
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beliau. Disamping itu, agar selain Khalid menahan dirinya dari 
perbnatan yang sama sesudah itu.” 

Ibnu Baththal berkata, “Meski dosa dianggap gugur dari 
seorang mujtahid dalam hukum, setelah jelas bahwa dia bertentangan 
dengan sejumlah ahli ibnu, tetapi jaminan tetap dikenakan kepada 
yang keliru menurut kebanyakan ulama. Hanya saja teijadi perbedaan 
apakah yang menanggungnya adalah keluarga si hakim atau baitul 
mai. Sebagian permasalahan ini sudah disitir pada pembahasan 
tentang diyat (denda pembunuhan). Berlepas diri dari suatu perbuatan 
tidak bericonsekuensi dosa bagi pelaku perbuatan, dan tidak juga 
mengharuskannya mengganti rugi, sebab dosa orang yang keliru 
diampuni meskipun perbuatannya tidak terpuji." 


36. Imam atau Pemimpin Datang ke Suatu Kaum Laiu 
Mendamaikan Mereka 


‘jj** J 'J* ^ j ‘j* 

lii* £tivaj lJ* 2 * J* 3 t 

s-li-j LI ja \j j!)L Oili o 

tõ*5CaJl ^ *11* j ^ (_5 ü* 

* 

Jn jjI dlS”j Lätaii c j>S 

* !# / 

y y^\ Jj illi ££ J>- ^i; siCdi j j*s di 

jk ^51 a5( (7,ü lL} il jt* jlll c^3l 

*+ I \ ^ V”'' / /•>'/ / f/9 f» 0 0 . . f ✓ . 

<üll -^>0 4.L*Jj dASs-ft ö*Lj L*jIj Oi 4lÜh.'ÄI 

* S * 

^ ^fl fl I ^ 1 • ^ w # M (> * * & u * \* * •l-' 1 ^ ^1, I« 1 f/ 

c£*J Ul$ 4(^5 j Afrfl .lt J Jj* C5^ 


✓ / 
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ellilu jUI.J a!Jlp äi J^l iUi j 'XmJ Ä ÄI 

0_j£j N of iOi H di*i* £ Jn M ^ < ÄCs> <Jja* 

.jiH-j ÄI (Ju® ^Ü)l fj* of (jjf jji)/ 

.ica* ^4j c j\i> c>f ^ im : r jä ji ij 


7190. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi, dia berkata, “Pemah 
teijadi pertikaian antara bani Amr. Laiu kejadian itu sampai kepada 
Nabi SAW. Maka beliau shalat Zhuhur kemudian datang kepada 
mereka untuk mendamaikan di antara mereka. Ketika tiba waktu 
shalat Ashar, Bilal adzan dan qamat, laiu memerintahkan Abu Bakar 
untuk maju. Nabi SAW datang saat Abu Bakar sedang shalat. Beliau 
kemudian menerobos masuk dari tengah-tengah orang-orang hingga 
berdiri di belakang Abu Bakar. Beliau laiu maju pada shaf di belakang 
Abu Bakar.” Dia berkata, “Orang-orang bertepuk tangan. Biasanya 
Abu Bakar ketika masuk dalam shalat maka tidak akan menengok 
hingga dia selesai. Tetapi ketika dia melihat tepukan tangan tidak 
berhenti maka dia menoleh. Temyata dia melihat Nabi SAW di 
belakangnya. Nabi SAW lantas memberi isyarat kepadanya agar 
meneruskan shalat, seraya memberi isyarat seperti ini. Abu Bakar 
kemudian diam sejenak memuji Allah atas perkataan Nabi SAW 
kemudian beijalan mundur. Ketika Nabi SAW melihat hai itu beliau 
SAW maju dan shalat mengimami manusia. Ketika selesai shalat 
j beliau bersabda, ' Wahai Abu Bakar, apa yang menghalartgimu ketika 
aku memberi isyarat kepadamu, engkau tidak meneruskan shalat? 
Abu Bakar berkata, ‘Tidak patut bagi putra Abu Quhafah untuk 
mengimami Nabi SAW*. Beliau kemudian bersabda kepada orang- 
orang, ' Apabila terjadi suatu urusan pada komu maka laki-laki itu 
sebaiknya bertasbih dan perempuan bertepuk tangan ” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab imam datang ke suatu kaum laiu mendamaikan mereka). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, "Untuk 
mendamaikan.” 


jjti. ^ Jlä OtST (Pemah terjadi pertikaian di antara bani 

Amr). Dalam riwayat Malik dari Abu Hazim yang disebutkan 
terdahulu pada pembahasan tentang imam shalat-disebutkan, ^3' öf 


^ 4* J* (Sesungguhnya 

Nabi SAWpergi ke bani Amr bin Auf untuk mendamaikan mereka). 
Penjelasannya sudah dipapaikan see ara detail di tempat itu, dan 
dikutip di tempat itu juga dengan redaksi, ji-aJ# dan di tempat 

ini disebutkan dengan redaksi, js&alj gÄ xAi , tetapi keduanya 


memiliki malma yang sama, yaitu bertepuk tangan. Sedangkan redaksi 
di tempat ini, DiU JmjA t uli ( Ketika datang waktu 

shalat Ashar maka dia adzan dan qamat), maka disebutkan oleh Al 
Karmani, “Kalimat pelengkap bagi kata ‘ketika’ tidak disebutkan, baik 
kita katakan berfungsi sebagai syarat atau pun keterangan waktu, dan 
seharusnya arialah J ‘ketika datang waktu shalat Ashar maka mu adzin 


datang dan adzan .. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenamya Imam Bukhari 
meringkas hadits ini. Abu Daud telah meriwayatkannya dan Amr bin 
Auf, dari Hammad, dia berkata sesudah redaksi, Jtäi 4 


liii Jpadi j** lil iiri ‘4'j OJ 

fläf jj JbO üif (Kemudian beliau datang menemui mereka untuk 


mendamaikan mereka. Beliau kemudian bersabda kepada Bilal, 
“Apabila telah datang waktu shalat Ashar dan aku belum datang 
kepadamu maka perintahkan Abu Bakar untuk shalat mengimami 
manusia." Ketika waktu shalat Ashar masuk maka Bilal adzan laiu 
qamat). Setelah itu dia menyebutkan redaksi selengkapnya. 
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Ajaif of (Hendaklah meneruskannya). Ini adalah kata perintah 

untuk meneruskan. Perkataannya ‘seperti ini’ sebagai isyarat agar 
diam di tempatnya. 

illi (Memuji Allah). Dalam riwayat Al Kasymihani 

* ' 

disebutkan, aIK lujj (Maka beliau memuji Allah). 

äiki jj (Tidak patut bagi anak Abu Quhafah). Ini 

adalah sikap tawadhu’ Abu Bakar, dimana dia tidak mengatakan 
‘tidak patut bagiku’ atau ‘bagi Abu Bakar’. Karena kebiasaan bangsa 
Arab apabila mengagungkan seseorang, maka namanya, atau gelamya, 
atau nama panggilannya disebut. Sedangkan untuk tujuan selain itu 
maka dinisbatkan kepada bapaknya dan tidak menyebut namanya. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Fikih judul bab adalah menyitir 
bolehnya hakim menangangi langsung perdamaian di antara orang 
yang bersengketa, dan ini tidaklah dianggap merendahkan hukum. 
Begitu pula hakim boleh pergi ke tempat persengketaan untuk 
memutuskan perkara di antara mereka, baik karena besamya 
permasalahan itu, atau untuk menyingkap sesuatu yang tidak dapat 
diketahui kecuali dengan melihat langsimg. Ini semua tidaklah 
dianggap sebagai pengkhususan, atau pembedaan, atau kelemahan.” 


Catatan 

Disebutkan dalam naskah Ash-Shaghani di akhir hadits ini, Jj 
Jm 4 Jj iJLa jij J :<üii jl^ (Abu Abdillah berkata, tidak 


ada yang mengucapkan bagian ini, "Wahai Bilal, perintahkan Abu 
Bakar) selain Hammad. 
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37. Anjuran Memilih Juru Tülis yang Amanah dan Cerdas 


Jm jj 1 ^Jl :Jli c-jlf jj xj ^p 

s-l^ ^jj jtS ( Jii!l tl)} :Jlü ^ül j*p < 1)1 i j^j jjI Jlü 

x * " ' " # 

, 4 ir ^ijJi j prjä ,<£ jäi lxx õf Jr, .orjii 

^ ✓ j» ✓ 

^jxil t_juS^ :cJlS .pl yül £-*äj ^»1j of c 5 j! ^Ij 4ja^ 01 ^ «w-i-ili 
.> <5)1 J y> J Ui vlL-3 «& 2»1 jb & Jj^j iiip b 
J Ljii täjX« äi ^ ai} j> ^»ijä JX Jjä 

; J^ j,i ju -X) ju ,jx ^(3 ^ii aui j ajfjj <jx jx» 
* 

äi jjj jjii Lia ajr ji .aii^ n jü Lii jj, aiSj 

/ / /• ✓ 

jL r LS xÜs" J <5si> : lj J li .iillli orjiii ^ ^i -3 4 ^ 11 jb 
:Cii -pT^iii aH *^. ( j^S' il. £jp Jiit OtT 6 JllaJl 3 ? J^r 

V - ✓ * * *r f 

jjI jii r^Lj & i»i jb & Jji>s il' jj ib pü l-ž' 

A y . 4 . • //> X O 

cSj- 1 - 0 r./- ^ Jj* <►“ -js^- *»*j j* -y^. 

' ' + 

4'j i#jJ 1 au> ^ aijj .jij Jj; jx» a' Äi yy ^oi 
<jix> jjX»j jiiiij fü>} .xxii j. xxf õrjii ax^ 

‘ V 1 4 (i-M 5 * itf te ^ lž >) : *^i »+■ >t xxji 

'• f . * 1 i, 1^-' ■* • 1 -* JfC f • f > '' 

«ÄXP i_ji>t-yaJl C-j15 j tl^jjj*v LgXÄpJl# ^ji j! <L»j j>- *j* 

jj ^ ^ ^1 ^ * + > * o jS fc I •" / tfo' | X f 

dl5^i <üL>- JlP ( 3 ^ jN ( 3 ?* 
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; * A 


i^SlkJÜI :4Jll JL-P Ju .y>s- *LP ^ caJII 

- * ' 

.L>j5J 


7191. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Abu Bakar mengirim 
utusan kepadaku karena terbunuhnya orang-orang pada peristiwa 
Yamamah, sedang di sisinya ada Ümar. Abu Bakar berkata, “Sungguh 
Ümar pemah datang kepadaku dan berkata, ‘Banyak para ahli Al 
Qur'an yang terbunuh pada peristiwa Yamamah. Sungguh aku 
khawatir akan banyak ahli Al Quran yang terbunuh di semua tempat. 
Dengan demikian banyak Al Qur'an yang hilang. Aku berpendapat 
sekiranya engkau memerintahkan mengumpulkan Al Qur'an\ Aku 
berkata, ‘Bagaimana aku melakukan sesuatu yang tidak dilakukan 
Rasulullah SAW?’ Ümar berkata, ‘Demi Allah, ini adalah baik\ Maka 
Ümar senantiasa berdiskusi denganku dalam hai itu hingga Allah 
melapangkan dadaku untuk sesuatu yang Dia melapangkan dada 
Ümar. Aku pun berpendapat dalam masalah itu seperti pendapat 
Ümar’.” 

Zaid berkata: Abu Bakar berkata, “Sungguh engkau adalah 
laki-laki yang masih muda serta cerdas dan kami tidak mencurigaimu. 
Dahulu engkau biasa menulis wahyu untuk Rasulullah SAW, maka 
telusurilah Al Quran dan kumpulkan’.” Zaid berkata: Demi Allah, 
sekiranya dia membebaniku memindahkan salah satu gunung, maka 
itu tidak lebih berat bagiku dari apa yang dia bebankan kepadaku 
untuk mengumpulkan Al Quran. Aku berkata, “Bagaimana kalian 
berdua melakukan sesuatu yang tidak dilakukan Rasulullah SAW.” 
Abu Bakar berkata, “Ini demi Allah adalah baik.” Laiu dia teras 
menerus berdiskusi denganku hingga Allah melapangkan dadaku 
untuk (melakukan) apa yang Dia lapangkan dada Abu Bakar dan 
Ümar. Aku pun berpendapat seperti pendapat keduanya. Setelah itu 
aku menelusuri Al Qur'an dan mengumpulkannya dari pelepah- 
pelepah kurma, kuüt-kulit, lempengan batu-batu, dan dari dada-dada 
(hafalan) kaum laki-laki. Laiu aku dapati akhir surah At-Taubah, 
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"Sungguh telah datang kepada kamu Rasul dari diri-diri kamu”, 
hingga akhir ayat, bersama Khuzaimah, atau Abu Khuzaimah. Aku 
kemudian menggabungkannya ke dalam surahnya. Laiu lembaran- 
lembaran itu berada pada Abu Bakar selama hidupnya hingga Allah 
Azza wa J alla mewafatkannya. Kemudian berada pada Ümar selama 
hidupnya hingga Allah mewafatkannya. Setelah itu berada pada 
Hafshah binti Ümar. 

Muhammad bin Ubaidillah berkata, “Al-Likhaaf artinya adalah 
Al Khazaf (batu tipis untuk menulis).” 

Keterangan Hadits : 

(Bab anjuran memilih juru tülis yang amanah dan cerdas). 
Maksudnya, juru tülis (notulen) keputusan sidang dan lainnya. Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Zaid bin Tsabit tentang kisahnya 
bersama Abu Bakar dan Ümar yang berkaitan dengan upaya 
mengumpulkan Al Qur'an. Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Quran. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Zaid bin 
Tsabit tentang kisahnya bersama Abu Bakar dan Ümar tentang 
pengumpulan Al Qur'an, yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an. Sedangkan yang 
dimaksudkan adalah perkataan Abu Bakar kepada Zaid, JJrj viL f t 

^ j j ' * 

d- uy i «S JilP (Sungguh engkau adalah seorang latd-laki muda yang 

cerdas dan komi tidak mencurigaimü). Kemudian pada perkataan di 
akhir hadits disebutkan, äi ’J> jlUJ Jli (Muhammad bin 

Ubaidillah berkata), dia adalah guru Imam Bukhari yang dinukil 
hadits ini darinya. Dia menafsirkan kata likhaaf yang disebutkan 
dalam hadits dengan arti khazaf. Pada pembahasan terdahulu sudah 
di ulas perbedaan penafsirannya. 
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Ibnu Baththal menyebutkan dari Al Muhallab sehubungan 
hadits ini bahwa dia berkata, “Äkal adalah dasar semua sifat terpuji, 
karena Abu Bakar tidak mensifati Zaid melebihi sifat ‘akal’ (cerdas). 
Hai ini dijadikannya sebagai dasar untuk memberikan kepercayaan 
kepadanya dan menghindarkan kecurigaan darinya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sesungguhnya tidak seperti yang 

* / 

dia katakan, karena Abu Bakar menyebutkan sesudah sifat itu, cJiT ) 
pL»j flip <utl <üit SyXf ^-jli Läj (Dahulu engkau menulis wahyu 


untuk Rasulullah SA W), oleh karena itulah dia menyebutkan cirinya 
dengan sifat ‘akal’, karena bila tidak terbukti sifat amanahnya dan 
kelayakan serta kecerdasannya, tentu Nabi SAW tidak akan 
menjadikannya sebagai penulis wahyu. Hanya saja dia membatasi 
penyebutan sifat 'akal' dan ‘bersih dari kecurigaan’ tanpa 
menyinggung sifat-sifat lainnya, sebagai isyarat bahwa hai itu terus 
ada pada dirinya. Karena jika hanya sekadar diungkapkan dengan 
perkataan, ‘kami tidak mencurigaimu’ dan ‘seorang yang cerdas’ tidak 
cukup menetapkan adanya kelayakan dan amanah pada dirinya. 
Berapa banyak orang yang sangat cerdas dan memiliki pengetahuan 
tinggi namun berkhianat atau tidak amanah. 


Hadits ini memuat keterangan bahwa bolehnya mengambil 
juru tülis bagi penguasa dan qadhi. Begitu pula orang yang telah 
berpengalaman dalam suatu urusan lebih patut memegang urusan itu 
daripada orang lain. Dalam riwayat Al Baihaqi melalui sõnad, yang 
hasan dari Abdullah bin Az-Zubair disebutkan, <üJl ^1 Oi 

dt a-LP y iljUl tj»ijS|l 'y 4ÜI JLp i r .. 7 . < C . t ..«il 

v»«s& Oliü Cjü 'y Jj j >1 pj 01 Oytlj OlS” 

äpUSr Calf ii LiTj J y yiar Lir b> lil OlTj \jÜ I Jl 
äjGxIäJi j* (Sesungguhnya Nabi SAWmengangkat Abdullah bin Arqam 


sebagai juru tülis. Maha dia menuliskan surat-surat untuk Nabi SAW 
kepada para raja. Sifat amanahnya di sisi Nabi SAW mencapai 
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tingkat dimana beliau memerintahkannya menulis dan memberi cap 
tanpa membacanya kembali. Kemudian beliau mengangkat Zaid bin 
Tsabit sebagai juru tülis. Dia kemudian menuliskan wahyu dan 
menulis surat-surat kepada para raja. Apabila keduanya tidak ada 
maka yang menjadi juru tülis beliau adalah Jafar bin Abi Thalib. 
Terkadangpula sejumlah sahabat menuliskan untuk beliau). 


Kemudian disebutkan dari Iyadh Al Asy’arL, dari Abu Musa, 

Sl »jiiT 3iJÜt 1$ \j) \j 3 il 

Jit j U(: Jüi ü\f UäjidjJ U Jjlj :J*y yA JlÄ .4^1 (*Qjf 

^ ii tfiJs Si} tilli ii Sr iii 

f i*'' * * * ** * 

4Jl ö\ (Sesungguhnya dia pemah mengangkat juru tülis seorang 


Nasrani, maka dilarang oleh Ümar seraya membaca, “Wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah komu menjadikan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebagaipemimpin-pemimpin (mu) ...". Abu Musa 
berkata, "Demi Allah, aku tidak menjadikannya sebagai wali tetapi 
dia hanya menulis. ” Ümar berkata, “Tidakkah engkau mendapatkan 
di antara orang-orang Islam yang menjadi juru tülis? Jangan engkau 
mendekatkan merelca setelah dijauhkan oleh Allah . Jangan engkau 
memben amanah kepada mereka setelah dinyatakan khianat oleh 
Allah. Jangan pula engkau memuliakan mereka setelah dihinakan 
oleh Allah. ’’) 


38. Surat Hakini kepada Para Pembantanya dan Snrat Qadhi 
kepada Orang-orang Kepercayaannya 


oi jfa. °ja Jj y^rje. 'j; 
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7192. Dari Sahal bin Abi Hatsmah, bahwa dia mengabarkan 
kepadanya bersama sejumlah laki-laki pembesar kaumnya, bahwa 
Abdullah bin Sahal dan Muhayyishah keluar menuju Khaibar karma 
kesulitan hidup yang mcnimpa mercka. Laiu Muhayyishah diberi 
kahar bahwa Abdullah dibunuh laiu dibuang di lubang atau di mata 
air. Dia kemudian datang kepada orang-orang Yahudi dan berkata, 
“Demi Allah, kamulah yang telah membunuhnya.” Mereka berkata, 
“Demi Allah, kami tidak membunuhnya.” Kemudian dia datang 
hingga sampai kepada kaumnya, laiu mengabarkan kepada mereka. 
Setelah itu dia dan saudaranya Huwayyishah —saudaranya ini lebih 
tua darinya— bersama Abdurrahman bin Sahal. Dia hendak berbieara 
—saat itu dia sedang berada di Khaibar— namun Nabi SAW bersabda 
kepada Muhayyishah, “Dahulukan yang besar, dahulukan yang 
besar. " Maksudnya, dari segi usia. Maka Huwayyishah berbieara dan 
kemudian Muhayyishah. Rasulullah SAW bersabda, “Entah kallan 
membayar diyat sahabat kallan atau kallan mengumumkan 
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peperangan.” Rasulullah SAW laiu menulis surat kepada mereka 
tentang hai itu. Maka mereka pun membalas, “Kami tidak 
membunuhnya.” Maka Rasulullah SAW bersabda kepada 
Huwayyishah dan Muhayyishah sala Abdurrahman, “Apakah kalian 
mau bersumpah dan kalian berhak mendapatkan bayaran darah 
sahabat kalian? ” Mereka berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, “Apakah 
orang-orang Yahudi akan bersumpah untuk kalian?" Mereka berkata, 
“Mereka itu bukan orang-orang Islam.” Maka Rasulullah SAW 
membayarkan diyat dari dirinya sebanyak seratus unta hingga 
dimasukkan ke dalam pemukiman. 

Sahal berkata, “Seekor unta di antaranya beriari membawaku.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab surat hakim kepada para pembantunya). Kata ummaal 
adalah bentuk jamak dari kata aamil yang artinya pemimpin suatu 
daerah untuk mengumpulkan penghasilannya, atau zakatnya, atau 
shalat mengimami penduduknya, atau menjadi komando beijihad 
melawan musuh di daerah itu. 

(Dan qadhi kepada orang-orang 

kepercayaannya ). Maksudnya, orang-orang yang ditunjuk para qadhi 
untuk mengatur urusan masyarakat. Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Sahal bin Abi Hatsmah dalam kisah Abdullah bin Sahal dan 
pembunuhannya di Khaibar, laiu tuntutan dari Huwayyishah serta 
orang-orang yang bersamanya dalam hai itu. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Abi Hatsmah 
tentang kisah Abdullah bin Sahal dan pembunuhannya di Khaibar, lahi 
tuntutan dari Huwayyishah serta orang-orang yang bersamanya dalam 
hai itu. Maksud penyebutannya terdapat pada redaksi, & 

j*<3! (►kj ^i* (Rasulullah SAW kemudian 
menulis kepada mereka —kepada ahli Khaibar — tentang itu). 
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maksudnya adalah menulis kepada ahli Khaibar mengenai b eri ta yang 
sampai kepadanya tentang mereka. Sedangkan redaksi di tempat ini, 
ollla* U {Dia kemudian menulis, "Kami tidak membunuhnya ”) 

dalam riwayat Al Kasymiham disebutkan dengan bentuk jamak, t^s£* 

{Mereka laiu menulis), dan inilah redaksi yang lebih tepat. Sedangkan 
maksud versi pertama menurut Al Kannani adalah pemukiman yang 
disebut Yahudi. Dia berkata, “Tetapi ini terkesan dipaksakan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, lebih dekat lagi bila disebutkan, 
"Penulis dari mereka.” Karena yang menulis langsung hanya satu 
orang. Dengan demikian, kalimat selengkapnya ada1ah i “Penuhs 
mereka menulis.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, ‘Tidak didapatkan dalam hadits 
bahwa beliau menulis kepada pembantunya dan tidak pula kepada 
orang kepercayaannya. Bahkan beliau menulis kepada orang-orang 
yang bersengketa itu sendin. Akan tetapi diambil dari pensyariatan 
menulis untuk orang yang bersengketa, maka menulis kepada para 
pembantu dan selain mereka tentu lebih ntama 


39. Apakah Ilakim Boleh Mengutus Seorang Laki-laki untuk 
Mengurusi Berbagai Urusan 
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7193-7194. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani, 
keduanya berkata, “Seorang Arab badui datang dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, putuskan antara kami berdasarkan kitab Allah’. Lawan 
perkaranya berdiri dan berkata, ‘Benar, putuskan di antara kanu 
berdasarkan kitab Allah’. Orang Arab badui itu berkata, ‘Sungguh 
anakku adalah orang sewaan pada orang ini, laiu dia berzina dengan 
istrinya. Mereka mengatakan kepadaku bahwa anakku harus dirajam. 
Maka aku menebus anakku dengan membayar 100 ekor kambing dan 
seorang budak perempuan. Aku kemudian bertanya kepada ahli ilmu 
dan mereka mengatakan bahwa anakku hanya dikenakan cambukan 
100 kali dan diasingkan satu tahun’. Nabi SAW bersabda, ‘Sungguh 
aku akan memutuskan di antara kamu berdua berdasarkan kitab 
Allah. Adapun budak perempuan dan kambing maka dikembalikan 
kepadamu. Sedangkan anakmu dicambuk 100 kali dan diasingkan 
satu tahun. Adapun engkau wahai Unais —yakni seorang laki-laki — 
pergilah besok kepada istri orang ini dan rajamlah dia’. Keesokan 
harinya Unais mendatanginya dan merajamnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apakah hakim boleh mengutus seorang laki-laki untuk 
mengurusi berbagai usuran). Demikian redaksi yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Mustamli dan Al 
Kasymihani dengan redaksi, ”Melihat”. Demikian pula dalam riwayat 
Abu Nu’aim. Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah dan 
Zaid bin Khalid tentang kisah orang sewaan. Maksud penyebutannya 
di tempat ini terdapat pada perkataan beliau, '4* J* f 
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(Pergilah besok wahai Unais kepada istri orang ini). Telah disebutkan 
perbedaan, apakah Unais seorang hakim ataukah seorang ahli. 

Hikmah sehingga Imam Bukhari menyebutkan j udul bab ini 
dalam bentuk pertanyaan adalah sebagai isyarat adanya penyelisihan 
Muhammad bin Al Hasan, dimana dia berkata, “Seorang qadhi tidak 
boleh mengatakan, ‘Si fulan mengaku di hadapanku tentang hai ini’. 
Maksudnya, tentang suatu perkara yang memberatkannya, seperti 
membunuh, atau perkara harta, atau pembebasan budak, atau 
perceraian. Hingga ada orang lain yang bersaksi bersamanya dalam 
hai itu.” 

Menurutnya, hukum seperti yang terdapat dalam hadits bab ini 
khusus bagi Nabi SAW. Dia berkata, “Sepatutnya di majhs qadhi 
selalu ada dua orang adil mendengarkan pengakuan dan bersaksi atas 
hai itu. Maka hukum dilaksanakan berdasarkan kesaksian keduanya.” 
Demikian pendapat yang dinukil dari Ibnu Baththal. 

Al Muhallab berkata, “Di sini terdapat dalil bagi Imam Malik 
tentang bolehnya hakim menunjuk seorang laki-laki untuk 
melaksanakan keputusan hukum. Boleh juga mengambil seorang laki- 
laki yang dia percayai untuk menyingkap keadaan para saksi secara 
rahasia. Sebagaimana halnya dia boleh menerima berita dan bukan 
kesaksian dari seseorang. Hai ini dijadikan dalil sebagian orang 
tentang bolehnya melaksanakan hukum tanpa memberi kesempatan 
kepada terdakwa memberi alasan. Ini tidak berarti apa-apa, karena 
pengajuan alasan diyaratkan pada hukum yang didasarkan pada bukti. 
Bukan yang didasarkan pada pengakuan, seperti dalam kisah ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian masalah pengajuan alasan 
telah disebutkan ketika menjelaskan hadits tädi. 
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40. Penerjemah Untuk Hakim, dan Apakah Dibolehkan Satu 
Orang Penerjemah? 
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7195. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi SAW 
memerintahkannya untuk mempelajari tulisan Yahudi, hingga aku 
menulis untuk Nabi SAW surat-suratnya, laiu aku membacakan surat- 
surat mereka ketika mereka menulis kepadanya. Ümar berkata saat di 
sisinya ada Ali, Abdurrahman, dan Utsman, “Apa yang dikatakan 
orang ini?” Abdurrahman bin Hathib berkata, “Aku berkata, ’Dia 
mengabarkan kepadaku tentang sahabatnya yang melakukan hai ini 
terhadapnya’.” Abu Hamzah berkata, “Aku pemah meneijemahkan 
antara Ibnu Abbas dengan orang-orang.” Sebagian orang berkata, 
“Hakim harus memiliki dua orang penajemah.” 
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7196. Dari Az-Zuhri, Ubaidillah bin Abdullah mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, 
bahwa Abu Sufyan bin Harb mengabarkan kepadanya, bahwa 
Heraklius mengirim utusan kepadanya dalam satu rombongan orang- 
orang Quraisy. Kemudian dia berkata kepada peneij emahnya, 
“Katakan kepada mereka, bahwa aku bertanya kepada orang, ini, 
apabila dia berdusta kepadaku maka hendaklah mereka 
mendustakannya. Setelah itu disebutkan redaksi hadits secara 
lengkap, maka dia berkata kepada peneij emahnya, “Katakan 
kepadanya, jika apa yang engkau katakan adalah benar, maka dia akan 
menguasai tempat kedua kakiku ini.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab penerjemah untuk para hakim). Dalam riwayat Al 
Kasymihani kata ‘hakim’ disebutkan dalam bentuk tunggal. 

Õflj öferj jy*u Jaj (Apakah boleh satu orang penerjmah). 

hnam Bukhari ingin mengisyaratkan perbedaan dalam hai itu, tentang 
apakah cukup satu orang peneij emah atau tidak? Menurut Abu 
Hanifah, cukup satu orang penerjemah. Ini juga salah satu riwayat dari 
hnam Ahmad dan dipilih oleh hnam Bukhari serta sekelompok ulama. 
Sementara hnam Asy-Syafi’i —dan riwayat lain yang lebih kuat dari 
hnam Ahmad— mengatakan, “Apabila hakim tidak mengetahui 
bahasa orang yang berperkara, maka hakim tidak boleh menerima hai 
itu kecuah dua orang yang adil, karena dia menukil apa yang 
tersembunyi bagi hakim dalam perkara yang berhubungan dengan 
hukum. Sehingga disyaratkan sifat adil seperti dalam kesaksian. 
Disamping itu, dia memindahkan kepada hakim apa. yang tidak 
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dipahaminya, sehingga sama dengan menyampaikan pengakuan 
kepadanya dari selain majlisnya.” 


jYj jp CjO jj Isrjte- Jlij (Kharijah bin Zaid bin 

* S / X / 


Tsabit berkata, dari Zaid bin Tsabit). Maksudnya, Kharijah menukil 
riwayat ini dari bapaknya. 


Oi oy>l Zlp iiil ^J3l Dl (Bahwa Nabi 


SAW memerintahkannya untuk belajar kitab Yahudi). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, diberi tambahan 


hurufya sebagai penisbatan. Maksud dari kitab di sini adalah tulisan. 


^Lj dp ÄI jk (Hingga aku menulis untuk 


Nabi SAW [surat-suratnya]). Maksudnya, yang akan dikirimkan 
kepada orang-orang Yahudi. 


(Dan aku membacakan kepada beliau surat-surat 


mereka). Maksudnya, yang mereka kirimkan kepada Nabi SAW. 
Riwayat mu’allaq ini termasuk hadits-hadits yang tidak disebutkan 
Imam Bukhari kecuali dalam bentuk mu ’allaq (tanpa sõnad lengkap) 
dalam kitab Ash-Shahih. Tetapi dia mengutipnya dengan sanad yang 
maushul dan redaksi yang panjang dalam kitab At-Tarikh dari Ismail 
Ibnu Abi Uwais, Abdurrahman bin Abi Az-Zinad menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Zaid, 


dia berkata, Jjä» ^ i Ä^JUli && aIX p <oji Jup <õii ^ ^1 
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<31'lil ii lyij ijjjj (^1 ^ ^4=^ J»- (/4 äw pemah dibawa kepada Nabi 


SA W saat kedatangannya ke Madinah dan beliau pun kagum dengan 
diriku. Laiu ada yang mengatakan kepada beliau, "Ini adalah anak 
dari bani An-Najjar. Dia telah membaca apa yang diturunkan 
kepadamu sebanyak belasan surah.” Maka Nabi SAW lantas 
memintaku membacakan kepadanya. Aku laiu membaca surah Qaf. 
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Beliau kemudian bersabda kepadaku, “Bejalarlah tulisan Yahudi, 
sesungguhnya aku tidak mau mempercayakan kepada orang Yahudi 
untuk mengurusi urusan surat-suratku. ” Aku kemudian 
mempelajarinya dalam setengah bulan. Hingga aku menulis untuk 
beliau kepada Yahudi dan aku membacakan untuk beliau bila mereka 
menulis surat kepadanya). 


Kami juga menemukan dengan sanad yang lebih ringkas 
Halam kitab Fawa'id Al Fakihi, dari Ibnu Abi Maisarah, Yahya bin 
Qaza’ah menceritakan kepada kami, AbduiTahman bin Abi Az-Zinad 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Kharijah bin Zaid bin 


Tsabit, dari bapaknya, laiu dia menyebutkannya, dan di dalamnya 
disebutkan, i s U rf J»- iJui 5 ^p Syy y ^ ( Moka tidak berlalu 


bagiku kecuali lima belas malam hingga aku telah menguasainya). 
Abu Daud dan At-Tiimidzi meriwayatkannya dari Abdurrahman bin 
Abi Az-Zinad. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih 


Diriwayatkan pula oleh Al A’masy, dari Tsabit bin^Ubaid, dari Zaid 
bin Tsabit, £>f a>t ,*Lj of ( Sesungguhnya 


Nabi SAWmemerintahkannya untuk belajar bahasa As-Suryani). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jalur ini kami temukan dengan 
sanad ringkas dalam kitab Fawa 'id Hilal Al Haffar, dia berkata, Al 
Husain bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub bin 
As-Sirri menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Al A’masy, laiu dia menyebutkannya seraya menambahkan, 
1 ipS’ yi \ 4 Zjj 1 fJ (Aku mempelajarinya selama tujuh belas hari). 

Tmam Ahmad dan Ishaq meriwayatkan dalam kitab Al Musnad, dan 
Abu Bakar bin Abi Daud dalam kitab Al Mashahif, dari Al A’masy. 
i Abu Ya’la meriwayatkannya melalui jalumya dengan redaksi, J\ 

pZÄ 'J* öf fj J\ (Sesungguhnya aku 

mengirim surat kepada suatu kaum dan aku khawatir mereka 
j menambahkan atau menguranginya, maka pejalarilah bahasa 

f ’ 

j 
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Suryani). Kemudian dia menyebutkan redaksi selengkapnya. Hadits 
ini memiliki pula jalur lain yang dikutip Ibnu Sa'ad. Pada semua itu 
terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan Abdurrahman bin 
Abi Az-Zinad menyendiri dalam periwayatannya. Memang benar, 
tidak ada yang meriwayatkan dari bapaknya, dari Kharijah, kecuali 
Abdurrahman, maka ini adalah penyendirian yang relatif. 

Kisah Tsabit mungkin menyatu dengan kisah Kharijah. 
Termasuk konsekuensi belajar tulisan Yahudi adalah belajar bahasa 
mereka. Sementara bahasa Yahudi adalah As-Suryaniyah. Akan tetapi 
yang dikenal bahwa bahasa mereka adalah Ibrani. Maka mungkin Zaid 
belajar kedua bahasa itu karena sama-sama dibutuhkan. Sebagian 
ulama menyanggah Ibnu Shalah dan orang-orang yang mengikutinya 
dalam pemyataannya bahwa apa yang ditegaskan Imam Bukhari 
berarti sesuai dengan kriteria kilab Ash-Shahih. Sementara Imam 
Bukhari membuat pemyataan tegas di tempat ini, padahal 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad telah dikomentari Ibnu Ma’in, “la 
bukan termasuk orang yang dijadikan dalil oleh para ahli hadits.” 
Dalam riwayat lain darinya disebutkan, “Dia lemah.” dalam riwayat 
lain lagi disebutkan, “Dia di bawah Ad-Darawardi.” 

Kemudian Ya’qub bin Syabah berkata, “Shaduq dan dalam 
haditsnya terdapat kelemahan. Aku mendengar Ali bin Al Madini 
berkata, ‘Haditsnya di Madinah lebih dekat kepada kebenaran 
sementara di Irak teijadi kerancuan’.” 

Shalih bin Ahmad meriwayatkan dari bapaknya, “Haditsnya 
mudhtharib.” Sedangkan Amr bin Ali sama seperti perkataan Ali, 
keduanya berkata, “Abdurrahman bin Mahdi menggugurkan 
haditsnya.” 

Abu Hatim dan An-Nasa'i berkata, “Haditsnya tidak bisa 
dijadikan sebagai dalil.” 

Namun sekelompok ulama selain mereka menganggapnya 
tsiqah (terpercaya) seperti Al Ijli dan At-Tirmidzi. Kesimpulannya, 
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statusnya diperselisihkan, maka tidak bisa dikatakan shahih untuk 
hadits yang dia riwayatkan seorang diri, bahkan maksimal ia dianggap 
hasan. Aku pemah bertanya kepada kedua orang guruku; Al Iraqi dan 
Al Balqini, tentang masalah ini, maka masing-masing menulis 
kepadakku, bahwa keduanya tidak mengenali adanya periwayat lain 
yang mengikuti Abdurrahman bin Abi Az-Zinad. Namun keduanya 
berpegang bahwa dia menurut Imam Bukhari adalah tsiqah 
(terpercaya) sehingga dijadikannya sebagai pegangan. Guru kami, Al 
Iraqi menambahkan bahwa ke-shahih-an riwayat yang ditegaskan 
Imam Bukhari tidak berhenti pada syaratnya, dan ini adalah koreksi 
yang cukup bagus. Kemudian aku mendapatkan riwayat pendukung 
seperti telah saya sebutkan. Dengan demikian, sanggahan ini hilang 
sejak awalnya. 

Jtij (Ümar berkata). Maksudnya, Ibnu Al Khaththab. 


'^Js- sõIpj (saat di sisinya ada Alt). Maksudnya, Ibnu Abi 

Thalib. 


I ydr‘^\ jlpj (Dan Abdurrahman). Maksudnya, Ibnu Auf. 

OUŠpj (Dan Utsman). Maksudnya, Ibnu Affan. 

ai* JjiJ üU (Apa yang dikatakan orang ini). Maksudnya, 


perempuan yang datang kepadanya dalam keadaan hamil. 


Uu tg^-Co* :cJ mi ij>. 


Ju* J13 


(Abdurrahman bin Hathib berkata, “Aku berkata, Dia mengabarkan 
kepadaniu tentang sahabatnya yang melakukan hai ini kepadanya ”) 
Riwayat ini dinukil Abdurrazzaq dan Sa’id bin Manshur secara 
maushul melalui beberapa jalur dari Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib, dari bapaknya, seperti redaksi tädi. 


Jl £ ^ Kr* J Ä ( Abu Jamrah 


berkata, “Aku pemah menerjemahkan antara Ibnu Abbas dengan 
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orang-orang. ”) Ini adalah penggalan hadits yang diriwayatkan Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu dari Syu’bah, dari Abu 


Jamrah, dengan redaksi yang sama dengan hadits tädi, laiu sesudahnya 
disebutkan, (*1-0 tjjf xs- xs'j Oi : JÜÜ (Dia berkata, 


“Sesungguhnya utusan Abdul Qais datang kepada Nabi SAW.’') 
Setelah itu dia menyebutkan hadits tentang kisah mereka, dan ia 
terdapat dalam riwayat An-Nasa'i disertai tambahan sesudah redaksi, 
cp*^' xA Jt- 4sJti jlj ( Dia 


antara orang-orang. Dia kemudian didatangi oleh seorang 
perempuan dan bertanya kepadanya tentang nabidz ai jarr, laiu dia 
melarangnya, dan dia berkata, "Sesungguhnya utusan Abdul Qais. ”) 


jt ‘A Sf Jom Jlšj (Sebagian manusia 

berkata, “Hakim harus memiliki dua penerjemah. ”) Penulis kitab Al 
Mathali ’ menyebutkan bahwa ini diriwayatkan dengan bentuk jamak 
(para peneijemah) dan juga dengan bentuk ganda (dua peneijemah). 
Apabila menggunakan lafazh jamak maka didudukkan bahwa bahasa 
telah banyak sehingga butuh banyak peneijemah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, versi kedua (bentuk ganda) yang 
menjadi pegangan. Maksud ‘sebagian manusia’ di sini adalah 
Muhammad bin Al Hasan, sebab dia yang mensyaratkan hakim harus 
memiliki dua peneijemah, dan dia juga memposisikannya seperti 
dalam masalah kesaksian. Dalam hai ini dia menyelisihi sahabat- 
sahabatnya sesama ulama Kufah. Kemudian pandangan ini disetujui 
Asy-Syafi’i. Pendapat ini juga dijadikan pegangan oleh Al Mughlathai 
seraya berkata, “Di sini terdapat bantahan bagi perkataan mereka yang 
menyatakan, ‘Sesungguhnya Imam Bukhari bila berkata, ”sebagian 
manusia berkata” maka maksudnya adalah para ulama madzhab 
Hanafi’.” 

Tetapi pemyataan ini ditanggapi oleh Al Karmani, dia berkata, 
“Itu dipahami untuk keadaan yang umum. Atau maksudnya di tempat 
ini adalah sebagian ulama madzhab Hanafi. Karena yang berpendapat 
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demikian adalah Muhammad, dan tidak terhalang bila disetujui oleh 
Imam Asy-Syafi’i. Sebagaimana tidak terhalang bila sebagian ulama 
madzhab Hanafi menyetujui pendapat sebagian imam dalam selain 
masalah ini.” 

Imam Bukhari meriwayatkan pada bab ini hadits Abu Sufyan 
tentang kisah Heraklius. Imam Bukhari meriwayatkan pada 
pembahasan tentang awal mula wahyu melalui sanad ini secara 
panjang lebar. Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada 
redaksi, “Kemudian dia berkata kepada peneijemahnya, ‘Katakan 
kepadanya’.” 

Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari tidak memasukkan 
hadits Heraklius sebagai dalil tentang bolehnya mengangkat 
peneijemah orang musyrik, karena peneijemah Heraklius memeluk 
agama kaumnya. Akan tetapi dia menyebutkannya untuk 
menunjukkan masalah peneijemahan di semua umat berlaku 
sebagaimana halnya berita dan bukan kesaksian.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Sisi penetapan dalil dari kisah 
Heraklius —meski perbuatannya tidak bisa dijadikan sebagaid dalil— 
bahwa yang seperti ini adalah benar dalam pandangannya, sebab 
kebanyakan yang disebutkan Heraklius dalam kisahnya itu adalah 
tepat, sesuai dengan kebenaran. Maka letak dalilnya adalah 
pembenaran dari pembawa syariat terhadap perkara ini dan hal-hal 
lain dari pandangan Heraklius, dan kebagusan pemahamannya serta 
kesimpulan-kesimpulannya, meski akhimya dia tetap didominasi oleh 
kesengsaraan.” 

Untuk menyempumakan hai ini disebutkan bahwa diambil dari 
kebenaran penetapan dalilnya, apa yang berkaitan dengan masalah 
kenabian dan risalah, bahwa dia mendalami syariat-syariat para nabi. 
Sehingga perbuatannya dipahami selaras dengan syariat yang 
dianutnya. Seperti akan saya sebutkan dalam kutipan Al Karmani. 
Yang tampak bagiku, bahwa landasan Imam Bukhari adalah 
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persetujuan Ibnu Abbas, dimana dia termasuk imam yang dijadikan 
panutan dalam perkara seperti itu. Oleh karena itu, dia membatasinya 
dengan peneijemahan Abu Hatnzah. Kedua atsar itu kembali kepada 
Ibnu Abbas. Salah satunya berasal dari perbuatannya dan satunya lagi 
dari persetujuannya. Apabila digabungkan kepadanya perbuatan Ümar 
dan orang-orang yang bersamanya di kalangan sahabat —dimana 
tidak dinukil dari salah seorang mereka pendapat yang 
menyelisihinya—, maka dalilnya menjadi kuat. 

Ketika Al Karmani menukil perkataan Ibnu Baththal, maka dia 
menanggapinya dengan berkata, “Aku katakan, letak dalilnya adalah 
dia —yakni Heraklius— seorang Nasrani, sementara syariat orang 
sebelum kita adalah dalil bagi kita, selama belum dihapus. Bila 
dikaitkan dengan pendapat mereka yang mengatakan dia masuk Islam 
maka persoalannya cukup jelas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan ini semakin memperumit 
persoalan, karena perbuatannya tidak menjadi dalil menurut semua 
ulama, sebab dia bukan seorang sahabat. Kalau pun terbukti dia masuk 
Islam, maka yang dijadikan pegangan adalah keterangan terdahulu. 

Ibnu Baththal berkata, “Kebanyakan ulama memperbolehkan 
satu orang peneijemah. Sementara Muhammad bin Al Hasan berkata, 
‘Mesti terdiri dari dua laki-laki atau seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan’. Asy-Syafi’i berkata, ‘la seperti bukti’. Dari Imam Malik 
disebutkan dua riwayat. Dalil bagi pendapat pertama adalah 
peneijemahan Zaid bin Tsabit seorang diri untuk Nabi SAW, dan 
peneijemahan Abu Jamrah untuk Ibnu Abbas RA, dan bahwa 
peneijemahan tidak perlu disebutkan, ‘Aku bersaksi’, bahkan cukup 
dengan pengabaran, dan ia adalah penafsiran apa yang dia dengar dari 
yang diteijemahkan.” 

Al Karabisi menyebutkan dari Malik dan Asy-Syafi’i, “Dalam 
hai peneijemahan cukup satu orang.” 
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Sementara dari Abu Hanifah disebutkan, “Cukup satu orang.” 
Tetapi dari Abu Yusuf disebutkan, ”Dua orang.” Laiu dari Zufar 
disebutkan, “Tidak boleh kurang dari dua orang.” 

Al Karmani berkata, “Yang benar, Imam Bukhari tidak 
menuntaskan masalah ini, karena tidak ada perbedaan bahwa cukup 
satu orang peneijemah dalam masalah berita dan mesti dua orang 
dalam masalah kesaksian. Dengan demikian, perbedaan itu kembah 
kepada pengelompokkannya sebagai berita atau kesaksian. Sekiranya 
Imam Asy-Syafih setuju ia adalah berita, maka tentu tidak 
mensyaratkan jumlah. Begitu pula bila para ulama madzhab Hanafi 
setuju ia adalah kesaksian, maka mereka mensyaratkan jumlah. 
Sementara kasus-kasus yang disebutkan dalam bab di atas semuanya 
adalah pemberitaan. Sedangkan bila dalam bentuk tulisan maka 
urusannya cukup j elas. Mengenai kisah perempuan tersebut dan 
perkataan Abu Jamrah lebih jelas lagi. Maka tidak ada tempat untuk 
diberikan sanggahan.” 

Ada yang berkata, “Bahkan ruang sanggahan di dalamnya 
cukup jelas, sebab Imam Bukhari membeberkan dahl-dalil pada selain 
judul yang disebutkan, yaitu peneijemahan untuk hakim, karena tidak 
ada hukum pada apa yang dijadikan sebagai dalil.” 

Menurut saya, justru Al Karmani yang tidak menuntaskan 
persoalan ini, sebab dalil utama yang dijadikan dalil oleh Imam 
Bukhari adalah perbuatan Nabi SAW yang membatasi peneijemahan 
Zaid bin Tsabit saja. Apabila beliau berpegang kepada Zaid dalam 
membaca surat-surat yang datang kepadanya, dan menulis apa yang 
beliau inginkan dikirim kepada seseorang, maka sikap beliau 
berpegang pada Zaid dalam perkara-perkara yang diteijemahkan 
kepadanya dari orang-orang yang hadir di antara pengguna bahasa 
tersebut diikuti pula. Jika beliau membatasi dengan perkataan Zaid 
dalam hai itu, sementara kebanyakan di antaranya berkaitan dengan 
hukum, sebagiannya bisa dikategorikan pemberitaan dan sebagian lagi 
masuk kategori penetapan keputusan, maka bagaimana dikatakan ini 
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tidak bisa menjadi dalil bagi Imam Bukhari, dan bagaimana pula 
sehingga dikatakan beliau tidak menuntaskan permasalahan? 

Al Muhibb Ath-Thabari memberi j udul bab dalam kitab Al 
Ahkam, “Mengambil pencrjemah dan membatasinya dengan satu 
orang.” Laiu dia mcnyebutkan di dalamnya hadits Zaid bin Tsabit 
yang dinukil secara mu 'allaq oleh Imam Bukhari dari Ümar dan Ibnu 
Abbas, kemudian dia berkata, “Makna lahir hadits-hadits ini dijadikan 
sebagai dalil oleh mereka yang memperbolehkan membatasi satu 
orang peneijemah.” setelah itu di tidak menanggapi hai tersebut. 

Mengenai kisah perempuan tersebut bersama Ümar maka 
makna redaksinya secara zhahir berkenaan dengan peikara hukum, 
karena Ümar tidak melaksanakan hukuman terhadap perempuan itu 
disebabkan ketidaktahuannya bahwa zina itu haram setelah 
sebelumnya hampir saja hukuman itu ditegakkan. Ümar membatasi 
semua ini dengan apa yang diterjemahakn kepadanya oleh satu orang 
saja dari bahasa perempuan tersebut. Sedangkan kisah Abu Jamrah 
bersama Ibnu Abbas serta kisah Heraklius —meski keduanya dalam 
konteks pemberitaan— mungkin disebutkan untuk menguatkan. 
Tentang klaimnya bahwa Asy-SyafFi jika menyetujui hai ini sebagai 
pemberitaan maka tidak mempersyaratkan jumlah, sehingga ini bisa 
dianggap benar. 

Akan tetapi tidak ada halangan terjadinya perbedaan bagi 
mereka yang mensyaratkan jumlah. Minimal yang ada padanya adalah 
“memutlakkan pada tempat yang mesti diberi batasan”, sehingga perlu 
untuk diperhatikan. Ini pula yang diisyaratkan Imam B ukhar i ketika 
dia mengaitkannya dengan h akim Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa selain hakim cukup satu orang, karena ia adalah 
pemberitaan, dan tidak ada perbedaan tentangnya. Bahkan perbedaan 
berkenaan dengan apa yang teijadi di hadapan hakim karena 
umumnya mengarah kepada penetapan hukum. Terutama sekali bagi 
mereka yang mengatakan, “Sekadar tindak tanduk hakim adalah 
hukum.” 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Menurut analogi, jumlah perlu 
dimasukkan dalam syarat penetapan hukum, sebab segala sesuatu 
yang tidak diketahui hakim, maka tidak diterima kecuali berdasarkan 
bukti yang lengkap. Sementara satu orang tidak cukup menjadi bukti 
hingga bilangan penyempuma ditambahkan kepadanya. Akan tetapi 
jika hadits itu shahih maka analogi pun gugur, begitu pula sikap beliau 
yang membatasi peneijemah dengan Zaid bin Tsabit, sehingga ia 
menjadi dalil yang tidak boleh diselisihi.” 

Tetapi mungkin dijawab, bahwa tidak ada hakim seperti Nabi 
SAW dalam masalah itu, sebab bisa saja beliau mengetahui apa yang 
luput darinya melalui wahyu, tentu ini berbeda dengan yang lain. 
Bahkan, bagi orang lain sebaiknya lebih dari satu orang. Dengan 
demikian, apa yang masuk konteks pemberitaan cukup dengan satu 
orang. Sedangkan apa-apa yang masuk konteks kesaksian dibatasi 
dengan bilangan. Al Karabisi menyebutkan bahwa Khulafa' Rasyidun 
dan para raja sesudah mereka hanya memiliki satu orang peneijemah. 

Ibnu At-Tin menukil dari Ibnu Abdul Hakam, “Hanya satu 
orang merdeka dan adil yang boleh menjadi peneijemah.” 

Apabila seorang peneijemah mengakui sesuatu, maka saya 
sukai bila hai itu didengar darinya oleh dua orang saksi, laiu keduanya 
mengajukannya kehadapan hakim. 


41. Imam atau Pemimpin Memeriksa (Mengaudit) Para 

Pembantunya 


&& 'J\ JU2.11L3 ii ‘Js\ õf Js-ipi lii gi. J j. 
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7197. Dari Abu Humaid As-Sa’idi, bahwa Nabi SAW pemah 
mempekeij akan Ibnu Al Utabiyyah untuk mcngurus sedekah bani 
Sulaim. Ketika datang kepada Rasulullah SAW dan diperiksa maka 
dia berkata, “Ini untuk kamu dan ini hadiah yang diberikan 
kepadaku.” Rasulullah SAW bersabda, “Mengapa engkau tidak duduk 
di rumah bapakmu dan rumah ibumu, hingga hadiahmu datang 
kepadamu, sekiranya engkau memang orang yang benar. ” Kemudian 
Rasulullah SAW berdiri dan berkhutbah di hadapan orang-orang. 
Beliau kemudian memuji All ah dan menyanjung-Nya. Setelah itu 
beliau bersabda, “Ämma ba’du, sungguh aku telah mempekerjakan 
beberapa orang lafä-laki di antava kalian untuk suatu urusan yang 
diknasakan Allah kepadaku, laiu ada salah seorang dari kalian 
datang dan berkata, ‘Ini untuk kamu dan ini adalah hadiah yang 
dibenkan kepadaku. Mengapa dia tidak duduk di rumah bapaknya 
dan rumah ibunya hingga hadiah datang kepadanya jika dia memang 
orang yang benar. Demi Allah, tidaklah salah seorang kalian 
mengambil sesuatu darinya —Hisyam berkata— tanpa haknya, 
melainkan dia datang kepada Allah sambil membawanya pada Hari 
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Kiamat. Ketahuilah, sungguh aku akan mengetahui laki-laki yang 
datang kepada Allah dengan membawa unta bersuara, atau sapi yang 
menguak, atau kambing yang mengembik. ” Setelah itu beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga aku melihat putih ketiaknya, 
“ Ketahuilah, bukankah aku telah menyampaikan. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab imam atau pemimpin memeriksa para pembantunya). 
Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Abu Humaid 
tentang kisah Ibnu Al-Lutabiyyah. Penjelasannya sudah dipaparkan 
secara lengkap pada bab hadiah para pembantu pemerintahan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits dalam bab ini dari 
Muhammad, dari Abdah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Abu Humaid As-Sa’idi. Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu 
Salam, dan Abdah adalah Ibnu Sulaiman. 


9 * 

Lafazh 'Np dalam riwayat selain Al Kasymihani di dua tempat 
disebutkan Sli tetapi keduanya memiliki makna yang sama. Yang 
dimaksud di tempat ini dari perkataan, UJü 

(Ketika dia datang kepada Nabi SA W dan beliau 


memeriksanya), adalah harta sedekah yang dia bawa diperiksa. 


42. Orang Kepercayaan Imam (Pemimpin) dan Anggota 
Musyawarahnya 

'4iljo.il 

Bithaanah (pembantu dekat) adalah orang-orang yang leluasa 
masuk menemui pemimpin atau imam. 
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7198. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, Tidaklah Allah mengutus nabi dan tidak pula mengangkat 
khalifah melainkan dia memiliki 2 orang kepercayaan, yaitu yang 
memerintahkannya kepada yang makruf dan menganjurkan 
kepadanya, serta yang memerintahkannya kepada keburukan dan 
menganjurkan kepadanya. Orang yang terpelihara adalah yang 
dipelihara oleh Allah. ” 


Sulaiman berkata dari Yahya: Ibnu Syihab mengabarkan 
kepadaku seperti ini. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Atiq dan Musa dari 
Ibnu Syihab sama sepertinya. Syu’aib berkata dari Az-Zuhri: Abu 
Salamah menceritakan kepadaku, dari Abu Sa’id seperti perkataannya. 
Al Auza’i dan Muawiyah bin Sallam berkata: Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku. Abu Salamah menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah, 
dan Nabi SAW. Ibnu Abi Husain dan Sa’id bin Ziyad berkata: dari 


FATHUL BAARI — 657 





Abu S alamah, dari Abu Sa’id seperti perkataannya. Ubaidillah bin Abi 
Ja’far berkata: Shafwan menceritakan kepadaku, dari Abu Salamah, 
dari Abu Ayyub, dia berkata: Aku mendengar Nabi SAW. 


Keteranean Hadits: 


(Bab orang kepercayaan imam dan anggota musyawarahnyd). 
Maksudnya, orang yang diajak musyawarah dalam mencari solusi 
untuk memecahkan berbagai urusan masyarakat. 

Pte- jüI : JfthJt (Orang kepercayaan adalah orang-orang yang 


leluasa masuk menemui pemimpin). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Aali hnraan 
ayat 118, Sl j* ^ (Janganlah komu ambil 


menjadi orang-orang kepercayaanmu orang-orang di luar 
kalanganmu [karena] mereka tidak henti-hentinya [menimbulkan] 
kemudharatan bagimu), “Kata bithaanah artinya dukhalaa' (orang- 
orang yang leluasa masuk), dan khabaala artinya keburukan.” • 
Sedangkan dukhalaa' adalah bentuk jamak dari kata dakhiil yang 
artinya orang yang masuk menemui pemimpin di tempat khusus, laiu 
menyampaikan suatu rahasia dan si pemimpin langsung membenarkan 
apa yang disampaikan kepadanya, laiu dia mengambil tindakan 
sesuatu laporan itu. Kemudian penyebutan ‘anggota musyawarah’ 
sesudah ‘orang kepercayaan’ termasuk penyebutan kata yang khusus 
sesudah kata yang ümum. Mengenai hukum ‘musyawarah’ telah saya 
sebutkan pada bab kapan seseorang wajib menjadi qadhi. 


Abu Daud meriwayatkan dalam kitab Al Marasil dari Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abu Husain, : Jö U dlt J \j : Jö j 

Si,ki Li b jjUii 01 (Bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai 


Rasulullah, apakah itu keteguhan?” Beliau bersabda, "Engkau 
bermusyawarah dengan orang pandai laiu engkau menaatinya.”) 
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Dinukil juga dari Khalid bin Ma’dan dengan redaksi serupa, hanya 
saja dia berkata, “Orang berpandangan luas.” 

Al Karmani berkata, “Imam Bukhari menafsirkan kata 
bithanah dengan arti dukhalaa'. Artinya, dia menjadikannya dalam 
bentuk jamak.” Ini tidaklah terlarang. 




Vi (Tidaklah Allah mengutus 


seorang nabi dan tidak pula mengangkat seorang khalifah). Dalam 
riwayat Shafwan bin Sulaim disebutkan dengan redaksi, iüi dJo li 

aidu Yj ^ (Tidaklah Allah mengutus seorang nabi dan tidak 


pula mengutus seorang khalifah sesudahnya). Laiu riwayat pada bab 
di atas menafsirkan maksud riwayat ini. Bahwa arti ‘mengutusnya’ 
adalah mengangkatnya menjadi khalifah. Selain itu, disebutkan dalam 
riwayat Al Auza’i dan Muawiyah bin Salam, Jtj j* li (Tidak ada 


seorang wali), dan redaksi ini lebih umum. 




* *U 

0 y>\3 



(Orang kepercayaan yang 


memerintahkannya kepada yang makruf). Dalam riwayat Sulaiman 
disebutkan, (yang baik). Sedangkan dalam riwayat Muawiyah 


bin Salam disebutkan dengan redaksi, Jt- oi #3j õojifi 2 S lk» 


(orang kepercayaan yang memerintahkannya kepada yang makruf 
dan melarangnya dari yang mungkar). Redaksi ini menafsirkan 
maksud redaksi, jäJl» (yang baik). 


Õ* (Menganjurkannya kepadanya). Maksudnya, 


memotivasinya untuk melakukan perbuatan baik. 

j-lJU »y>h ällLj (Dan orang kepercayaan yang 

memerintahkannya kepada yang buruk). Dalam riwayat Al Auza’i 
^ ^ >8 - * * ^ 

disebutkan, 'illis'- ojJö *j| JJdu} (Dan orang kepercayaan yang tidak 

henti-hentinya menimbulkan kemudharatan baginya). Namun 
pembagian ini dianggap musykil bila ditinjau dari kedudukan Nabi 
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SAW, karena meski boleh baginya menurut akal, dimana orang-orang 
masuk bisa saja pelaku keburukan, tetapi tidak terbayangkan bila 
beliau mau mengambil perkataannya, dan tidak pula bertindak 
berdasarkan laporannya, karena beliau mashum (terpelihara dan 
kesalahan). Hai ini dijawab bahwa di bagian akhir hadits terdapai 
isyarat yang menunjukkan bahwa Nabi SAW selamat dari hai tersebut, 
yaitu sabda beliau, Jtä 'fe* ji ( Orang yang terpelihara 

adalah yang dipelihara Allah ta‘ala). Keberadaan orang-orang yang 
menyarankan keburukan kepada Nabi SAW tidak berkonsekuensi 
bahwa beliau menerimanya. 

Disebutkan, maksud ‘dua orang kepercayaan’ bagi Nabi SAW, 
adalah malaikat dan syetan. Inilah yang diisyaratkan oleh sabdanya, 
,\‘Ä iili jfij (Akan tetapi Allah membantukku 

mengalahkannya maha dia masuk Islam). Kemudian redaksi, *jl^ *!l 
^ (Tidak henti-hentinya menimbulkan keburukan), maksudnya 

adalah tidak mau lengah dalam merusak urusan-umsan pemimpin 
yang mendatangkan maslahat. Ini dikutip dari firman Allah, ^ 

'*i\2- ([Karena] mereka tidak henti-hentinya [menimbulkan] 

kemudharatan bagimu). 

Ibnu At-Tin menukil dari Asyhab bahwa dia berkata, “Seorang 
hakina patut mengambil orang yang melaporkan urusan manusia 
kepadanya secara rahasia. Akan tetapi orang itu sebaiknya terpercaya, 
amanah, cerdas, dan pandai.” 

Karena musibah hanya akan masuk menimpa hakim yang 
amanah yang menerima perkataan orang tidak bisa terpercaya. 
Apabila hakim berbaik sangka terhadap orang itu, maka dia wajib 
mengecek kebenaran laporannya. 

illi f (Orang terpelihara adalah yang dipelihara 

Allah). Dalam riwayat sebagian mereka disebutkan dengan redaksi, j* 
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<UJl <uLp (Orang yang dipelihara oleh Allah), yakni dengan tambahan 


kata ganti, dan ini disisipkan pada riwayat lainnya. Sementara dalam 
riwayat Al Auza’i dan Muawiyah bin Salani disebutkan, jij 

Up Li p tfJUl J* 3*3 aü (Barangsiapa yang dilindungi dari 


keburukannya maka sungguh telah dilindungi, dan dia termasuk 
orang yang mampu untuk mengatasi keduanya). Selain itu, dalam 
riwayat Shafwan bin Sulaim disebutkan, Jij Lai äftL jü 

(Barangsiapa yang dilindungi dari orang kepercayaan yang buruk 
maka sungguh dia telah dilindungi). Ini semakna dengan yang 
pertama. 


Maksudnya adalah menetapkan semua urusan untuk Allah. 
Hanya Allah yang melindungi siapa yang Dia kehendaki di antara 
mereka. Oleh karena itu, orang yang terpelihara adalah orang yang 
dipelihara Allah bukan yang dipelihara oleh dirinya sendiri, karena 
tidak ditemukan orang yang dilindungi oleh dirinya sendiri kecuali 
bila Allah melindunginya. 

Di dalamnya terdapat isyarat bahwa di sana ada bagian ketiga, 
yaitu orang yang memegang urusan manusia, bisa saja hanya 
menerima berita dari orang kepercayaan yang baik, tanpa menggubris 
laporan dari orang kepercayaan yang buruk. Inilah yang sesuai dengan 
Nabi SAW. Oleh karena itu, beliau mengungkapkan di akhir hadits 
dengan redaksi, “pemeliharaan”. Terkadang pula menerima dari orang 
dekat yang buruk dan tidak menggubris laporang orang dekat yang 
baik. Ini banyak teijadi khususnya pada orang kafir. Ada yang sesekali 
menerima dari orang dekat yang baik dan pada kali lain menerima dari 
orang dekat yang buruk. Apabila input dari keduanya diterima dalam 
kadar yang sama maka ia tidak disinggung dalam hadits, karena 
permasalahannya sudah jelas. Namun bila salah satunya lebih besar 
maka ia diikutkan kepada bagian yang lebih besar itu. Apabila baik 
diikutkan kepada yang baik dan sebaliknya. 
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Semakna dengan hadits bab ini adalah hadits Aisyah yang 
diriwayatkan secara marfu’, 'y.jj Ü J«r y>. l£) J* 

4jIpI jTi OI j a^Ti OI WCe (Barangsiapa di antara kamu memegang 


suatu pekerjaan, laiu Allah menginginkan kebaikan baginya, moka 
dijadikan untuknya pembantu yang baik, jika dia lupa maka 
diingatkannya, dan jika dia ingat maka dibantunya). 

Ibnu At-Tin berkata, “Mungkin maksud ‘dua orang 
kepercayaan’ adalah dua menteri atau asisten. Tetapi mungkin juga 
maksudnya malaikat dan syetan.” 


Sementara Al Karmani berkata, “Mungkin maksudnya adalah 
jiwa yang memerintah kepada keburukan dan jiwa yang mendorong 
kepada kebaikan, karena masing-masing dari keduanya memiliki 
kekuatan malaikat dan kekuatan syetan.” 

Namun bisa saja memahaminya dengan semua makna yang 
disebutkan tädi. Artinya, setiap jenis pembantu itu terdapat pada diri 
individu tertentu. 


Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Kata bithaanah artinya para 
pembantu dan orang-orang pilihan.” 

Kata ini adalah bentuk mashdar yang ditempatkan pada posisi 
ism sehingga dapat digunakan untuk tunggal, ganda, dan jamak, serta 
bisa untuk jenis laki-laki maupun jenis perempuan. 

OUX< Jtfj (Dan Sulaiman berkata). Dia adalah Sulaiman bin 

Bilal. 

j* (Dari Yahya). Dia adalah Ibnu Said Al Anshari. 

lj-$j 0<1 (Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku 

' * *” 

tentang ini). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur Ayyub 
bin Sulaiman bin Bilal, dari Abu Bakr bin Abi Uwais, dari Sulaiman 
bin Bilal, dia berkata, “Yahya bin Sa’id berkata, Ibnu Syihab 


662 — FATHUL BAARI 


mengabarkan kepadaku, dia berkata ...” laiu disebutkan redaksi 
seperti di atas. 

õJ* ü* J# lJ « y) &3 (Dan dari Ibnu Abi Atiq 
dan Musa dari Ibnu Syihab dengan redaksi serupa). Ia dikaitkan 
kepada Yahya bin Sa’id. Sedangkan Ibnu Abi Atiq adalah Muhammad 
bin Abdullah bin Abi Atiq Muhammad bin Abdurrahman bin Abu 
Bakar Ash-Shiddiq. Sedangkan Musa adalah Ibnu Uqbah. 

Al Karmani berkata, “Sulaiman meriwayatkan dari ketiga 
orang itu. Akan tetapi perbedaan antara keduanya bahwa yang 
diriwayatkan pada jalur pertama adalah yang disebutkan di atas. 
Sedangkan redaksi jalur kedua sama sepertinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak tampak perbedaan antara 
keduanya. Namun yang tampak, bahwa Sulaiman menyebutkan lafazh 
riwayat Yahya, kemudian diikutinya dengan riwayat dua periwayat 
lain, laiu dia mengalihkan redaksi riwayat keduanya kepada riwayat 
Yahya. Sehingga Imam Bukhari mengutipnya sesuai keadaannya. Al 
Baihaqi meriwayatkannya secara maushul dari Abu Bakar bin Abi 
Uwais, dari Sulaiman bin Bilal, dari M uhammad bin Abi Atiq dan 
Musa bin Uqbah dengan redaksi serupa. Laiu Al Ismaili meriwayatkan 
dari Muhammad bin Al Hasan Al Makhzumi, dari Sulaiman bin Bilal, 
dari keduanya. Sementara Muhammad bin Al Hasan Al Makhzumi 
adalah periwayat yang lemah sekali dan dinyatakan pendusta oleh 
Imam Malik. Ini adalah sai ah satu tempat yang dijadikan dahl bahwa 
periwayat mustakhraj tidak semuanya adalah periwayat dari kitab 
Ash-Shahih. 

(Syu ’aib berkata). Dia adalah Ibnu Abi Hamzah. 

(Perkataannya ). Maksudnya, dia tidak menisbatkannya 

kepada Nabi SAW, tapi dia hanya menjadikannya sebagai perkataan 
Abu Sa’id. Redaksi yang telah dihilangkan adalah kata j* (dari), 

dimana seharusnya adalah, Jjl j* (dari perkataannya). Kemudian 
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riwayat Syu’aib yang mauquf ini dinukil oleh Adz-Dzuhali secara 
maushul ketika dia mengumpulkan hadits-hadits Az-Zuhri. 

Al Ismaili berkata, “la tidak sampai ke tanganku.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kami meriwayatkannya dalam kitab 
Fawa'id Ali bin Muhammad Al Jikkani dari Abu Al Yaman secara 
marfu 






(Al Auza ’i dan Muawiyah bin Salam berkata: Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, Abu Salamah menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah). 
Maksudnya, keduanya menyelisihi apa mereka yang sebutkan 
sebelumnya. Mereka berdua kemudian menjadikannya dari Abu 
Hurairah sebagai ganti Abu Sa’id. Mereka berdua juga menyelisihi 
Syu’aib, dimana Syu’aib menukil secara mauquf sedangkan keduanya 
menukil secara marfu’. Riwayat Al Auza’i dinukil secara maushul 
oleh Imam Ahmad, Ibnu Hibban, Al Hakim, dan Al Ismaih dari 
riwayat Al Walid bin Muslim, darinya. Al Ismaili meriwayatkannya 
pula dari Abdul Hamid bin Habib, dari Al Auza’i, dia berkata, “Dari 
Az-Zuhri dan Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, atas dasar ini, barangkali Al Walid 
membawa riwayat Az-Zuhri kepada riwayat Yahya. Seakan-akan ia 
dalam nukilan Yahya adalah dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. 
Sementara dalam nukilan Az-Zuhri adalah dari Yahya dari Abu Sa’id. 
Barangkali Al Auza’i menceritakannya secara keseluruhan sehingga 
periwayat yang menukil darinya mengira itu dinukil dari masing- 
masing keduanya melalui dua jalur tersebut. Ketika dia menukil kedua 
riwayat itu secara terpisah temyata tidak demikian, tetapi riwayat 
Ma’mar yang sesudahnya menolak kemungkinan ini. Lebih 
menyederhanakan persoalan ini bahwa ia dalam riwayat Az-Zuhri 
dinukil dari Abu Salamah dari keduanya (Abu Hurairah dan Abu 
Sa’id) sekaligus. Ada yang mengatakan juga bahwa ia dinukil dari Al 
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Auza’i, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman sebagai ganti 
Abu Salamah. Versi ini diriwayatkan Ishak dalam kitab Al Musnad 
dari jalur Al Fadhl bin Yunus, dari Al Auza’i. 


Fadhl seorang periwayat yang shaduq. Ibnu Hibban berkata 
ketika menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsiqat, “Terkadang dia keliru 
sehingga riwayatnya ini termasuk yang keliru.** Sedangkan riwayat 
Muawiyah bin Salam dinukil secara maushul oldi An-Nasa'i dan Al 
Ismaili dari riwayat Mu’ammar bin Ya’mar, Muawiyah bin Salam 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami. Abu 
Salamah menceritakan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata. 
Setelah itu dia menyebutkan redaksinya. 


jp JiL ^ jp 


^ (Ibnu 


Abi Husain dan Sa 'id bin Ziyad berkata: Dari Abu Salamah, dari Abu 
Sa 'id seperti perkataannyd). Maksudnya, keduanya tidak menisbatkan 
pula kepada Nabi SAW. Ibnu Abi Husain adalah Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abi Husain An-Naufali Al Ma kk i. Sedangkan Sa’id 
bin Ziyad adalah Al Anshari Al Madani salah seorang tabiin junior. 
Dia meriwayatkan dari Jabir dan hadits darinya dinukil oleh Abu 
Daud dan An-Nasa'i. Dia hanya memiliki satu periwayat yaitu Sa’id 
bin Abu Hilal. Sementara Abu Hatim mengomentarinya sebagai 
periwayat yang majhul. Dia tidak disebulkan dalam kitab Shahih 
Bukhari kecuali di taigat ini. 


Vj? i/J JP Olj£p ijäar jt ^ ^J 


(Ubaidillah bin Abi Ja’far berkata: Shafwan menceritakan kepada 
kami, dari Abu Salamah, dari Abu Ayyub). Ubaidillah adalah Al 
Mishri. Nama Abu Ja’far adalah Yasar. Ubaidillah seorang tabiin 
junior. Jalur ini dinukil secara maushul oleh An-Nasa'i dan Al Ismaili 
melalui jalur Al-Laits, dari Ubaidillah bin Abi Ja’far, Shafwan bin 
Sulaim —yakni Al Madani— dari Abu Salamah, dari Abu Ayyub Al 
Anshari, kemudian dia menyebutkannya. 
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Al Karmani berkata, “Kesimpulan yang disebutkan Imam 
Bukhari bahwa hadits ini marfu ’ dari riwayat tiga orang sahabat.” 

Apa yang disebutkan ini hanya menurut bentuk yang terlihat. 
Sedangkan menurut metode para ahli hadits maka ia adalah satu 
hadits. Kemudian teijadi perbedaan di kalangan tabiin tentang sahabat 
yang meriwayatkan hadits ini. Shafwan menegaskan dia adalah Abu 
Ayyub. Sementara itu teijadi perbedaan tentang Az-Zuhri, apakah dia 
Abu Sa’id, atau Abu Hurairah. Mengenai perbedaan apakah hadits ini 
mauquf atau marfu ’ tidaklah memberi pengaruh. Sebab hai seperti ini 
tidak dikatakan berdasarkan ijtihad. Sehingga redaksi riwayat itu 
adalah mauquf namun memiliki hukuman marfu 

Yang menguatkan hadits ini dari Abu Sa’id adalah 
kesepakatan Ibnu Abi Husain dan Sa’id bin Ziyad terhadap mereka 
yang mengatakan dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Sa’id. 
Apabila yang tertinggal hanya perbedaan antara Az-Zuhri dan 
Shafwan, maka Az-Zuhri lebih pakar dari Shafwan beberapa 
tingkatan, sehingga dari sini tampak kekuatan pandangan Imam 
Bukhari yang mengisyaratkan keunggulan jalur Abu Sa’id. Oleh 
karena itu, dia mengutipnya secara maushul dan lainnya dinukil secara 
muallaq. Ini memberi isyarat bahwa perbedaan tersebut tidak 
mengurangi keabsahan hadits, baik menurut cara yang telah saya 
sebutkan berupa tarjih (mengunggulkan salah satunya) atau dikatakan 
bahwa hadits itu dinukil Abu Salamah dari tiga sahabat sekaligus. 
Terlepas dari semuanya, jalur Abu Sa’id lebih unggul. 

Kemudian dalam kitab Al Adab Al Mufrad karya Imam 
Bukhari saya menemukan keterangan yang mengunggulkan riwayat 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Dia meriwayatkannya dari jalur 
Abdul Malik bin Umair, dari Abu Salamah, sama seperti itu. 
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43. Bagaimana Cara Imam Membaiat Orang-orang 


' A 


Js- jX»j iX* 4Jl ÄI HL:l; :Jl5 J iSl£ 

^ aiiiij ^üji 


7199. Dari Ubadah bin Ash-Shamith, dia berkata, “Kami 
membaiat Rasulullah SAW untuk mendengar dan taat pada saat 
senang dan tidak senang.” 


V & ct- jkiu -jjk jf- ij: ofj t&f 'jh\ v ofj 

õ jJ <üil ^ i— 


7200. Dan tidak merebut urusan (kekuasaan) dari pemiliknya, 
dan kami menegakkan —atau mengatakan kebenaran dimana kami 
berada, dan kami tidak takut karena Allah terhadap celaan orang yang 
mencela. 


öjl' Õlop ^ jX«j iX* <ü>l JX> ^ aIp 4>l ^pj 

ijLa* öjjisnj 

/ * 

,\X^ LLi L» ^jIp 


7201. Dari Anas RA, Nabi SAW keluar di waktu Subuh yang 
dingin sementara kaum Muhajirin dan Anshar menggali pärit. Beliau 
bersabda, "Ya Allah, sesungguhnya kebaikan adalah kebaikan 
akhirat, berilah ampunan untuk kaum Anshar dan Muhajirin ." 
Mereka pun menjawab, “Kami adalah orang-orang yang membaiat 
Muhammad untuk beijihad selama hayat dikandung badan.” 
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ÄI «ui J yj,j U*jIj lil LS” : Jli <up auI { _g^>j j> ÄI -Lp Jp 

^ * / / 

.ÕJ&2-I CLi :UJ JjL' 3 pUJI} ^JLJI jt jJt-3 «jt 


7202. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Kami apahila 
membaiat Rasulullah SAW untuk mendengar dan taat maka belian 
bersabda kepada kaim, ‘Pada apa yang engkau mampu '. ” 


J-p <Jp ^-läl £-*-^s-l d-->- ^1 p jj\ cJj+z> : Jli jlLi jj Äul jlp Jp 
^ *£4*^ ^*1 5^^'j ^sf Jj LiS" -Jli- iUUl 
'jJ A5 ^ Olj tc. »k^ l Ia aJJ-j 3^-j <*5)1 3l- jt 


7203. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku menyaksikan 
Ibnu Ümar ketika manusia berkumpul pada Abdul Malik —dia 
berkata— dia menulis, “Sesungguhnya aku mengakui nntnlr 
mendengar dan taat kepada Abdul Malik pemimpin kaum mnkminin, 
berdasarkan Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya, sebatas 
kemampuanku, dan sungguh anak-anakku juga mengaku seperti itu.” 


M Oi jij* J* 

/ < / 

(Äplkllj 

7204. Dari Jarir bin Abdullah, dia berkata, “Aku memhaiat 
Nabi SAW untuk mendengar dan taat —maka beliau mengaj ariku 
*Sebatas kemampuanmu ’,— dan memberi nasehat kepada setiap 
muslim. ” 


£üji 'fLj & äi jj yi : jii j* 
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LO y&\ gu; £} :Jis J ÄI JLP 4 /3£ :JU õGL J- 

*J J\ o^jiii jJ lo äi Lp Ji jü J äi jlp ii Li' 

' ' X x x x x 

aH/j äi J[p cL^ji' j*f diilii ^ äi juü &\Uij Ljjb 

x ^ x 7" x 


/ | | • j ^ P Ä i * 1 /■ , . ^ J Oi X© . . X , » ^ r 

Ij^Pl -^-* Olj tCJttfx»! La-^ cAJj^j 


7205. Dari Sufyan, dia berkata: Abdullah bin Dinar 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika orang-orang membaiat 
Abdul Malik maka Abdullah bin Ümar menulis kepadanya, ‘Kepada 
Abdul Malik Amirul Mukminin, sesungguhnya aku mengakui untuk 
mendengar dan taat kepada Abdul Malik Amir ul Muk minin, 
berdasarkan Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya, sebatas 
kemampuanku. Sesungguhnya anak-anakku juga mengakui hai itu.” 


ÄI JLL yjl pjt, y Jfr :iXJ Li : ju LJ J- 

.op : Jis f£££ji # jjt-3 


7206. Dari Yazid, dia berkata: Aku berkata kepada Salamah, 
“Atas apakah kamu membaiat Nabi SAW pada peristiwa 
Hudaibiyah?” Dia menjawab, “Atas kematian.” 


° S O' > * f ** • il. 

a*». oi (jjyjJI jp 

X X 


X O ^ . X y 

-XXO X XOXXO i. , ? ^xxo J xofi. Ox X 

ü * ^ 6- - ^ ^ 

XX 

p' Ju .Ijjiiii- tjiÄi jjfri 3*aü ii> 'of ,J>f 
di 01 U&f} «lii Ji ±Jüf tfig ‘cZJ 
d lj} CLS cj^jl -Ji Ji SJUi ljuj .jji. J5 o>l 

Or? <-£j* ^ 4 õ ,<kp 'i' ts^ p_ÄJ ^1 
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jJLp J caIäP Ui) Sl j -kÄ^Jl di~!j! A^J ^dl 

/ ^ / 

Lxjlls Usx-^f ^5l aJLUI oJlS^ li! i^l-U! dJij 

✓ X 

L;>i jil ^ oL; o£ ^i> :£LJl J li Olli 

äLU! 0 J 1 A oi>t^l C* Aiil^i cLJIj iiljl ijläi cC-Jäi-l^l ^g^»- l -r'^P^ 


./ x $ r ✓ J /»✓ / , J. . / I A / / , ,^ox x x ox^ li * 0 1 • ® 11 ?i 0 f X' 

^yLPO *_) L*-Ä^^jUi*3 A) ^P*X$ ^-ü^pl f'.^13 ^ijgji 

✓ ^ /- ✓ /- 

J ^ / ö> x - . ✓ . . / A - ^ /*/ 

0 5 , x /.„ *j, ,0,». w,/#, w-' ^./ ./, /Ä ✓ / , , ■''i x 1 ^ 9 , II-» 

(J!? jlgjl L5 ^>- oÜ>rU3 4j^pJj .UiP ^ £Ol IJU^ 

> / ^ ^ > , / /• / XX 

J? * | ®^. > 1 / • ", Q ' / • »», / fl/ ., 0«"' o* I 1 x s > y 0 

pj cu«x ^ Cf *^_/’ ‘-^ *^J 

ej i. ^ ^^ ti ^ &** ^./ f y , ( / ^ 1 -* o . 1 1 * 

C7t« vaiu (l)i^ojl Iv-g-Lu (J0Ui?U3 4 j^P«A i CUu»^' ^gl f" il -(jl* 

Ji ji jü c^Ji jlp ii> üijf ^r, b^- 1 ' o*Q jU iili 

i^is"j ^Lä-S/i friy*i <jCaiSiij jj^ä-i^Ji ^ W 3 ^ - 

xx x // 

di: jii jti :a 1 ^1 lü ^ e* ^ Ä 
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7207. Dari Az-Zuhri, bahwa Humaid bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadanya, Al Miswar bin Makhramah mengabarkan 
kepadanya, bahwa kelompok yang ditunjuk oleh Ümar berkumpul dan 
bermusyawarah. Abdurrahman berkata kepadanya, “Aku bukan 
pesaing kamu dalam urusan ini, tetapi jika kamu mau, aku akan 
memilihkan untuk kamu di antara kamu.” Maka mereka menyerahkan 
hai itu kepada Abdurrahman. Ketika mereka menyerahkan urusan 
mereka kepada Abdurrahman, maka orang-orang cenderung kepada 
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Abdurrahman, hingga aku tidak melihat seseorang di antara manusia 
mengikuti kelompok itu dan tidak pula beijalan di belakangnya. 
Orang-orang kemudian lebih condong kepada Abdurrahman untuk 
bermusyawarah dengannya pada malam-malam tersebut, hingga pada 
malam yang pagi harinya kami membait Utsman —Al Miswar 
berkata— Abdurrahman mendatangiku sesudah larut malam. Dia laiu 
mengetuk pintuku hingga aku terbangun. Dia berkata, “Aku lihat 
engkau telah tidur. Demi Allah, aku tidak bisa tidur lelap malam ini. 
Pergilah dan panggil Az-Zubair serta Sa'ad.” Aku lantas memanggil 
keduanya, laiu dia bermusyawarah dengan mereka. Setelah itu dia 
memanggilku dan berkata, ‘Tanggillah Ali untukku.” Aku kemudian 
memanggil Ali laiu dia datang ketika tengah malam. Setelah itu Ali 
berdiri dari sisinya sementara dia menyimpan keinginan. Sedangkan 
Abdurrahman yang mengkhawatirkan sesuatu dari Ali RA berkata, 
“Panggilkan Utsman untukku.” Aku kemudian memanggilnya dan dia 
pun datang laiu berbicara berdua hingga keduanya dipisahkan oleh 
mu adzin Subuh. Ketika selesai shalat Subuh mengimami orang- 
orang, kelompok tersebut berkumpul di sisi mimbar, laiu dia 
mengirim utusan kepada kaum Muhajirin dan Anshar yang hadir. Dia 
laiu mengirim utusan pula kepada para pemimpin pasukan yang saat 
itu sengaja datang haji bersama Ümar. Ketika mereka semua telah 
berkumpul maka Abdurrahman bersyahadat laiu berkata, “Ämma 
ba’du, wahai Ali, sungguh aku telah mencermati urusan orang-orang, 
maka aku tidak melihat mereka menyamakan seseorang dengan 
Utsman, oleh sebab itu janganlah engkau memberi jalan yang lain 
kepada dirimu.” Dia berkata, “Aku membaiatmu berdasarkan Sunnah 
Allah dan Rasul-Nya serta dua khalifah sesudahnya.” Abdurrahman 
kemudian membaiatnya dan dibaiat pula oleh orang-orang dari 
kalangan Muhajirin, Anshar, para pemimpin pasukan, dan kaum 
muslimin. 
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Keterangan Hadits : 


(Bab bagaimana cara imam membaiat orang-orang). Maksud 
‘cara’ di sini adalah kalimat yang diucapkan dan bukan perbuatan, 
berdasarkan apa yang disebutkan dari keenam hadits di tempat ini, 
yaitu membaiat untuk mendengar dan taat, hijrah, beijihad, sabar, dan 
tidak lari dari medan peperangan meski menemui kematian, laiu baiat 
bagi wanita untuk komitmen dengan Islam. Semua itu teijadi kepada 
mereka dengan perkataan. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, 

yaitu: 

Pertama, hadits Ubadah bin Ash-Shamit, ÄI ÄI Jj-»3 

SpllaJlj £ÜJt 1»j 4Ü1 p (Kami membaiat Rasulullah SAW untuk 

mendengar dan taat). Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian 
awal pembahasan tentang fitnah. 


Kedua, hadits Anas. Yang dimaksudkan adalah redaksi, 


liul U Js- lolki \'yu\j jJJÜI (Kami orang-orang yang 


membaiat Muhammad untuk berjihad selama hayat dikandung 
badan). Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dengan redaksi lebih 
lengkap disertai penjelasannya pada pembahasan tentang perang 
Khandaq di bagian peperangan. 


Ketiga dan keempat, hadits Ibnu Ümar tentang baiat untuk 
mendengar dan taat. Di dalamnya disebutkan, U3 J ’<jSi(Beliau 

berkata kepada kami, "Sebatas kemampuan kalian. ”) Dalam riwayat 
Al Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan dengan redaksi, cJtk£Ul UI* 


{Sebatas kemampuanku), yakni dalam bentuk tunggal. Versi pertama 
disebutkan dalam kitab Al Muwatha' dan ia membatasi kemutlakan 
pada dua hadits sebelumnya. Demikian pula dengan hadits Jarir, yaitu 
hadits keempat pada bab di atas. Sayyar yang disebutkan dalam sanad 
hadits ini adalah Ibnu Wardan. Mengenai hadits Ibnu Ümar, dia 
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menyebutkan jalur sebelum hadits Jarir, dan yang lain sesudahnya, 
dan pada keduanya disebutkan, 6 djäj yL) ät il ^ JlP äpiLJIj £*Uu 

vdaslit (/IAm mengakui untuk mendengar dan taat atas Sunnah Allah 

dan Sunnah Rasul-Nya sebatas kemampuanku). Ini dapat disimpulkan 
dari haditsnya yang pertama. Sehingga ketiganya memiliki hukum 
seperti satu hadits. 


Adapun perkataannya pada riwayat Al Musaddad dari Yahya 
—yakni Al Qaththan— bahwa Ibnu Ümar berkata, "Sungguh aku 
mengakui ...” dijelaskan dalam riwayat Amr bin Ali, bahwa dia 
menulis seperti itu kepada Abdul Malik, dan dari sana dia berkata di 
bagian akhimya, illi ijjäi oi J» Olj ( Sungguh anak-anakku juga 

mengaku seperti itu). Al Ismaili menambahkan dari jalur Bundar, dari 
Yahya bin Sa’id dan Abdurrahman Mahdi, keduanya dari Sufyan, 
pada bagian akhimya, Jij (Wassalam ). 


Kemudian perkataannya pada riwayat kedua, Jt äi Xp 
t\ jf J\ jj vildi äi jl* J\ ^ (Abdullah 


bin Ümar menulis kepadanya, "Kepada hamba Allah Abdul Malik 
amirul mukminin, sungguh aku mengakui untuk mendengar dan taat 
... ”) sedangkan dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur lain, dari 


Sufyan disebutkan dengan redaksi, LiS' iii OiTj iLJ&t j** cJjj 


viid» & äi äPlhilj pLUj tf Jj id JdS)\ äi 


(Aku melihat Ibnu Ümar menulis, biasanya apabila menulis maka dia 
menuliskan, "Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, amma ba ’du, sungguh aku mengaku untuk mendengar 
dan taat terhadap hamba Allah Abdul Malik), laiu pada bagian akhir 
dia mengatakan pula, fä- Jl) (Wassalam). 


Al Karmani berkata, “Awalnya dia mengatakan, alJ] 

• ^ 

(kepadanya) laiu kedua disebutkan, dJO JLp (Kepada Abdul 
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Malik ), kemudian sebaliknya, dan ini bukan pengulangan, sebab yang 
kedua itulah yang tercantum dalam surat. Maksudnya, ‘ini telah 
ditulis’, yaitu Abdul Malik. Perkiraannya adalah, dari Ibnu Ümar 
kepada Abdul Malik.” 

Adapun redaksi, dLUJl uIp ^»l3l (Ketika orang- 

orang berkumpul pada Abdul Malik). Dia adalah Abdul Malik bin 
Marwan. Sedangkan maksud ‘berkumpul’ adalah kesatuan dan 
persatuan mereka yang sebelumnya berpecah belah. Sebelum itu, di 
bumi Islam terdapat dua orang yang sama-sama mengklaim sebagai 
khalifah. Keduanya adalah Abdul Malik bin Marwan dan Abdullah 
bin Az-Zubair. Ibnu Az-Zubair menetap di Ma kk ah dan merenovasi 
Ka’bah setelah Muawiyah meninggal, dan dia tidak mau membaiat 
Yazid bin Muawiyah. Oleh sebab itu, Yazid menyiapkan pasukan 
untuknya berulang kali hingga Yazid meninggal dan sementara 
pasukannya mengepung Ibnu Az-Zubair. Ibnu Az-Zubair tidak 
mengklaim sebagai khalifah sampai Yazid meninggal di bulan Rabi’ul 
Awwal tahun 64 H. Saat itu Ibnu Az-Zubair dibaiat oleh orang-orang 
sebagai khalifah di wilayah Hijaz. Sementara negeri-negeri lainnya 
membaiat Muawiyah bin Yazid bin Muawiyah. Namun Muawiyah 
tidak hidup setelah itu kecuali selama 40 hari. Akhimya kebanyakan 
negeri Islam membaiat Abdullah bin Az-Zubair dan bergabung 
bersamanya raja Hijaz, Yaman, Mesir, Irak, semua negeri di Timur, 
dan seluruh wilayah Syam hingga Damaskus. 

Tidak ada yang menahan diri membaiatnya kecuah bani 
Umayyah dan orang-orang yang memiliki kepentingan seperti mereka. 
Mereka ini berkumpul di wilayah Palestina. Mereka bersatu 
mengangkat Marwan bin Al Hakam dan membaiatnya sebagai 
khalifah. Laiu Marwan keluar bersama orang-orang yang setia 
dengannya menuju Damaskus. Sementara itu Damaskus dikuasai Adh- 
Dhahhak bin Qais yang telah membaiat Ibnu Az-Zubair. Maka 
teijadilah peperangan antara mereka di Majj Rahith hingga Adh- 
Dhahhak terbunuh di bulan Dzulhijjah pada tahim yang sama dan 
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akhimya Marwan menguasai wilayah Syam. Ketika semua raja di 
Syam bergabung dengannya, dia berangkat menuju Mesir dan 
mengepung Abdurrabman bin Jahdar (gubemur Ibnu Az-Zubair) 
hingga berhasil menguasainya pada bulan Rabi’ul Akhir tahun 65 H, 
laiu dia wafat tahun itu pula. 

Lama kekuasaannya sekitar 6 bulan. Sebelumnya dia telah 
menunjuk anaknya Abdul Malik bin Marwan untuk menggantikannya. 
Akhimya Abdul M alik menempati posisi ayahnya dan 
menyempumakan kekuasaannya atas Syam dan Mesir serta wilayah 
Maghrib. Sementara Ibnu Az-Zubair tetap menguasai wilayah Hijaz, 
Irak, dan negeri-negeri Masyriq. Hanya saja Al Mukhtar bin Abi 
Ubaid menguasai wilayah Kufah. Dia mengklaim sebagai Al Mahdi 
dari keturunan ahli bait. Laiu dia menguasai wilayah itu selama 2 
tahun. Setelah itu, Mush’ab bin Az-Zubair yang saat itu sebagai 
gubemur Bashrah untuk saudaranya (Abdullah bin Az-Zubair) 
bergerak dan mengepung Al Mukhtar, hingga akhimya Al Mukhtar 
terbunuh pada bulan Ramadhan tahun 67 H. Setelah itu, semua urusan 
pemerintahan di Irak bergabung kepada Ibnu Az-Zubair. Keadaan ini 
teras berlangsung hingga tahun 71 H. Kemudian Abdul Malik 
bergerak menuju Mush’ab bin Az-Zubair laiu memeranginya hingga 
berhasil membunuhnya di bulan Jumadil Akhir tahun yang sama. 

Tak lama kemudian dia berhasil menguasai Irak secara 
keseluruhan. Yang tersisa bagi Ibnu Az-Zubair hanyalah Hijaz dan 
Yaman. sehingga Abdul Malik kembali menyiapkan pasukan untuk 
memeranginya di bawah pimpinan Al Hajjaj. Pasukan Abdul Malik ini 
mengepung Ibnu Az-Zubair di tahun 72 H hingga Ibnu Az-Zubair 
terbunuh di bulan Jumadil Awwal tahun 73 H. 

Di masa itu Abdullah bin Ümar tidak membaiat Ibnu Az- 
Zubair dan tidak pula Abdul Malik, sebagaimana sebelumnya dia 
tidak mau membaiat AH atau Muawiyah. Kemudian dia membaiat 
Muawiyah ketika berdamai dengan Al Hasan bin Aü dan manusia 
berkumpul kepadanya. Dia juga membaiat anaknya Yazid setelah 
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Muawiyah meninggal setelah manusia berkumpul kepadanya. Dia laiu 
tidak mau membaiat seorang pun saat teijadi perselisihan Hingga ibnu 
Az-Zubair terbunuh dan kekuasaan semuanya menyatu kepada Abdul 
Malik, dan saat itulah Abdullah bin Ümar membaiatnya. Inilah makna 
perkataan di atas, “Ketika manusia berkumpul pada Abdul Malik.” 

Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh 
melalui jalur Sa’id bin Harb Al Abdi, dia berkata, “Mereka mengutus 
kepada Ibnu Ümar ketika Ibnu Az-Zubair dibaiat menjadi khalifah 
Maka dia menjulurkan tangannya dalam keadaan gemetar dan berkata, 
Demi Allah, aku tidak akan memberikan baiatku dalam perpecahan, 
tetapi aku tidak pula menahan baiatku dalam persatuan.” Tak lama 
kemudian Ibnu Ümar meninggal di tahun tersebut di Makkah. Abdul 
Malik berwasiat kepada Al Hajjaj agar mengikuti Ibnu Ümar dalam 
pelaksanaan manasik haji seperti terdahulu pada pembahasan tentang 
haji. Al Hajjaj kemudian menyelinapkan tombak beracun seperti 
dijelaskan terdahulu pada pembahasan tentang dua Hari Raya. Maka 
itulah yang menjadi sebab kematianya. 


Kel ima, hadits Salamah tentang berbaiat untuk mati. Imam 
Bukhari menyebutkannya secara ringkas dan selengkapnya sudah 
dikutip pada pembahasan tentang jihad dalam bab baiat untuk perang 
dan tidak lari dari peperangan. 


Keenam, hadits Juwairiyah. Dia adalah Ibnu Asma' Adh- 
Dhab’i, paman Abdullah bin Muhammad bin Asma’ (periwayat hadits 
ini darinya). 


S** J ö? (Bahwa kelompok yang ditunjuk oleh 


Ümar). Maksudnya, ditentukan oleh Ümar, laiu dia menyerahkan 
urusan khilafah dimusyawarahkan sesama mereka. Artinya, Ümar 
menyerahkan kepada mereka untuk bermusyawarah mengangkat 
khalifah salah seorang di antara mereka. Penjelasan tentang ini sudah 
dipaparkan secara rinci pada pembahasan tentang keutamaan Utsman 
dalam hadits panjang yang dikutip oleh Imam Bukhari melalui Amr 
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bin Maimun Al Audi (salah seorang pembesar tabiin), sehubungan 
dengan masalah pembunuhan Ümar RA. Dalam riwayat ini disebutkan 
perkataan mereka kepada Ümar sesudah ditikam oleh Abu Lu'lu'ah, 
“Tunjuk penggantimu”, maka dia berkata, ‘Tidak ada seorang pun 
yang lebih berhak terhadap urusan ini daripada kelompok itu.” Setelah 
itu dia menyebut Ali, Utsman, Az-Zubair, Thalhah, Sa'ad, dan 
Abdurrahman. Di dalamnya dikatakan juga, “Ketika selesai 
menguburkannya, kelompok tersebut berkumpul.” 

Ad-Daruquthni menyebutkannya dalam kitab Gharaib Malik 
melalui Sa’id bin Amir, dari Juwairiyah see ara panjang lebar, dan 
dibagian awal dalam kutipannya disebutkan, "Ketika Ümar ditikam 
maka dikatakan kepadanya, ‘Tunjuk penggantimu’. Dia berkata, 
‘Sungguh aku telah melihat antusias mereka seperti yang aku lihat — 
hingga dia mengatakan— urusan ini di antara enam orang.Quraisy’. 
Dia kemudian menyebutkan mereka seraya memulai dari Utsman. 
Setelah itu dia berkata, ‘Ali, Abdurrahman bin Auf, Az-Zubair, Sa'ad 
bin Abi Waqqash, dan tunggulah saudara kamu Thalhah selama tiga 
hari. Apabila dia datang pada tiga hari itu maka dia menjadi sekutu 
kamu dalam urusan ini’. Dia berkata pula, ‘Sesungguhnya manusia 
tidak akan melewati kamu wahai yang tiga orang. Jika engkau wahai 
Utsman berada pada sesuatu dari urusan manusia maka bertakwalah 
kepada Allah, jangan engkau membawa bani Umayyah dan bani 
Hasyim untuk membelenggu manusia, dan jika engkau wahai 
Abdurrahman maka bertakwalah kepada Allah dan jangan membawa 
kerabat-kerabatmu untuk membelenggu manusia’. Dia berkata, 
‘Hendaknya yang sedikit mengikuti yang banyak. Barangsiapa 
mengangkat dirinya tanpa diangkat, maka bunuhlah dia’.” 

Ad-Daruquthni berkata, “Sa’id bin Amir menukil redaksi yang 
ganjil ini dari Juwairiyah. Riwayat serupa dinukil juga oleh Abdullah 
bin Muhammad bin Asma' dari pamannya, tanpa menyebutkan 
redaksi-redaksi itu.” Maksudnya, riwayat Imam Bukhari. Laiu dia 
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berkata, “Abdullah bin Muhammad diikuti pula oleh Ibrahim bin 
Thahman, Sa’id bin Az-Zubair, dan Habib, ketiganya dari Malik.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia kemudian mengutip redaksi 
ketiganya, hanya saja riwayat Habib agak ringkas, dan riwayat dua 
lainnya sesuai dengan riwayat Abdullah bin Muhammad bin Asma'. 
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Az-Zuhri, 
dari Salim, dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Kelompok itu masuk kepada 
Ümar sebelum mengalami apa yang menimpanya.” Laiu dia 
menyebutkan 6 orang yang dimaksud dan kisah selengkapnya hingga 
disebutkan, ”Hanya saja urusan ini diserahkan kepada enam orang: 
Abdurrahman, Utsman, Ali, Az-Zubair, Thalhah, dan Sa’ad. 
Sementara Thalhah sedang tidak ada karena mengurus hartanya di As- 
Sarah (salah satu negeri terkenal antara Hijaz dan Syam).” 

Riwayat ini dimulai dengan menyebut Abdurrahman sebelum 
semuanya, dan Utsman sebelum Ali. Hai ini menunjukkan bahwa 
pada redaksi riwayat pertama tidak dimaksudkan untuk menyebut 
see ara berurutan. 

yj 1» jlp JüJ (Abdurrahman berkata kepada mereka 

...). Hai ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan 
Utsman dengan redaksi yang lebih lengkap. Di dalamnya terdapat 
keterangan yang menunjuk kehadiran Thalhah. Disebutkan bahwa 
Sa'ad menyerahkan urusannya kepada Abdurrahman, Az-Zubair 
kepada Ah, dan Thalhah kepada Utsman. Disebutkan juga perkataan 
Abdurrahman bin Auf, “Siapa di antara kamu beriepas dari urusan ini 
dan dia berhak memilih yang tersisa. Maka mereka pun sepakat atas 
hai itu. Akhimya yang tersisa sesudah itu adalah Utsman dan Ah. 

(Aku bersaing dengan kalian). Maksudnya, aku tidak 

akan menyaingi kalian untuk menjadi khalifah, karena aku tidak 
berminat untuk memegang urusan khilafah. 
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jh\ lõi j* (Dari urusan ini). Maksudnya, dari arahnya dan 
karenanya. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan lafazh 
(atas) sebagai ganti j* (dari) dan inilah yang lebih tepat. 

j '&■ ijfj Cii (Ketika mereka menyerahkan urusan 

mereka kepada Abdurrahman). Maksudnya, urusan untuk memilih 
salah satu di antara mereka. 

(j-Gt J Ui (Orang-orang lebih cenderung). Dalam riwayat Sa’id 
bin Amir disebutkan, ^Gl J lilli ( Orang-orang mendatangi 
Abdurrahman bergiliran). 

liaj (Dan tidak menginjak di belakangnya). Maksudnya, 
tidak beijalan di belakangnya. Ini merupakan kiasan sikap berpaling. 

alp t Js> ^.Gi JCj (Dan orang-orang pun lebih 

cenderung kepada Abdurrahman). Pemyataan ini diulangi untuk 
menjelaskan sebab kecenderungan mereka, yaitu untuk 
bennusyawarah dengannya di malam tersebut. Az-Zubaidi 
menambahkan dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, “Mereka 
bermusyarawah dan berbicara see ara pribadi dengannya pada malam- 
maiam tersebut. Tidak seorang laki-lakipun berpikiran bagus ketika 
berdua dengannya yang membandingkan seseorang dengan Utsman.” 

£** (Sesudäh larut). Kata haj’un artinya sesudah berlalu 

sebagian waktu malam. Contohnya, laqiituhu ba’da haj’in minal lail 
(aku bertemu dengannya sesudah larut malam), bisa juga diungkapkan 
dengan kalimat, ba ’da haj atan. Karena kata haj u, haj ah, hajii \ dan 
hujuu ’ memiliki makna yang sama. Imarn Bukhari meriwayatkannya 
dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir dari Yunus, dari Az-Zuhri dengan 
redaksi, '•&> (sesudah larut). 
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oi» U iiljž (Demi Allah, aku tidak bisa tidur 


pada tiga malam ini). Demikian redaksi yang dinukil oleh mayoritas. 

/ 0 

Tetapi Al Mustandi menyebutkan dengan redaksi, äHJ' (Pada malam 


ini). Versi pertama dikuatkan oleh lafazh pada riwayat Sa’id bin Amir, 
il« Usli- cJul- Il 4»ij (Demi Allah, aku tidak memejamkan 


mata karenanya sejak tiga hari). Sementara dalam riwayat Ibrahim 

0 

bin Thahman yang dikutip Al Ismaili disebutkan, «ii (Pada 

malam-malam ini). 

tfy jäj (Karena banyak tidur). Ini memmjukkan bahwa dia 


tidak begadang sepanjang malam. Bahkan dia hanya tidur sedikit. 
Dalam riwayat Yunus disebutkan, fy ^ 11 (Kedua mataku 

0 

tidak merasakan tidur lelap). 


uajjuü <ü U jfjiyrM tUjujj jjjJt pau 


(Panggil Az-Zubair dan 


Sa'ad. Aku kemduian memanggil keduanya untuknya laiu dia 
bermusyawarah dengan keduanya). Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan, UijCi (Dia berbicara secara rahasia dengan keduanya). 


Pada riwayat ini, saya tidak melihat penyebutan Thalhah. Seakan-akan 
Abdurrahman telah meminta pandangannya sebelum berbicara dengan 
Az-Zubair bin Sa'ad. 


JlDl JU- (Hingga tengah malam). Kata bahrah artinya 


pertengahan dari sesuatu. Sebagian lagi mengatakan bahwa maknanya 
adalah sebagian besamya. Masalah ini sudah diulas pada pembahasan 
tentang shalat. Sa’id bin Amir menambahkan dalam riwayatnya, Jllj 


dCM OLiliuj oSl °j&i U-» s-ij-i 

0 ' 




kemudian berbicara secara rahasia dengannya dan terkadang suara 
mereka tinggi hingga tidak tersembunyi bagiku sesuatu yang mereka 
katakan. Tetapi terkadang pula mereka berbicara dengan suara 
perlahan). 


680 — FATHUL BAARI 


(jip ojIp ^ ^13 (Kemudian Ali berdiri dari 


sisinya sementara dia metsik memilild keinginan ). Maksudnya, untuk 
diangkat menjadi khalifah. 


O ^ j? OlT õšj (Dan sungguh Abdurrahman 


mengkhawatirkan sesuatu dari Ali). Ibnu Hubairah berkata, “Aku kira 
dia ingin mengisyaratkan propaganda untuk mendukung Ali RA. 
Tidak bisa dikatakan bahwa Abdurrahman mengkhawatirkan dirinya 
karena Ali RA.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak bagiku bahwa 
Abdurrahman khawatir jika diangkat orang lain sehingga Ali tidak 
menaatinya. Inilah yang kemudian dia isyaratkan dengan 

* 9 + 0 + * 

perkataannya, yi (Maha janganlah engkau 

memberikan jalan lain kepadamu). Dalam riwayat Sa’id bin Amir 
disebutkan, ^1*1 Ui i\j\ Uj (Pagi harinya, aku tidak melihat 

dia akan membaiat kecuali kepada Ali). Maksudnya, berdasarkan 
faktor-faktor untuk mendahulukan Ali RA. 

^ :JÜ pi (Kemudian dia berkata, “Panggilkan 

Utsman untukku. ’’) Secara tekstual, dia berbieara dengan Ali pada 
malam itu sebelum Utsman. Tetapi yang tercantum dalam riwayat 
Sa’id bin Amir malah sebaliknya, bahwa awalnya dia berkata, L-aÜ 

üUip (Pergilah dan panggil Utsman). Dalam riwayat ini 

disebutkan, {Dia kemudian menyepi dengannyd). Laiu 

disebutkan pula, U^l ji ja (Aku tidak memahami sesuatu pun 

dari perkataan keduanya). Maka mungkin salah satu dari kedua 
riwayat itu keliru atau ini teijadi berulang kali di malam tersebut. 
Suatu kali Utsman dipanggil lebih dahulu dan pada kali berikutnya Ali 
dipanggil lebih dahulu. 
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yjs- Üi> <_ 5 ?i (J-^j'} (Dan dia 

mengirim utusan kepada para pemimpin pasukan yang datang 
menunaikan haji bersama Ümar). Maksudnya, mereka datang ke 
Makkah menunaikan haji bersama Ümar, laiu menyertai 
peijalanannya ke Madinah. Mereka adalah Muawiyah pemimpin 
Syam, Umair bin Sa’id pemimpin Himsh, Al Mughirah bin Syu’bah 
pemimpin Kufah, Abu Musa Al Asy’ari pemimpin Bashrah, dan Amr 
bin Al Ash pemimpin Mesir. 

X* Xr~* tji*»4 CÜi (Ketika mereka telah berkumpul 

maka Abdurrahman bersyahadat). Dalam riwayat Ibrahim bin 
Thahman disebutkan, J* (Abdurrahman duduk di 

atas mimbar ). Sementara dalam riwayat Sa’id bin Amir disebutkan, 
t^LJl Itufi Jasfaj X* S- 4 1 ^ iJ-* ^ 

uJa jlUU pi jtij 'drfj #1 M Sjk P* &0 '•*& 

{Ketika Shuhaib selesai shalat mengimami manusia di shalat Subuh. 
Abdurrahman datang melangkah di tengah-tengah orang-orang 
hingga naik mimbar. Utusan Sa'ad datang kepadanya untuk 
mengatakan kepada Abdurrahman, “Angkat kepalamu dan lihat umat 
Muhammad laiu berbaiatlah untuk dirimu. ”) 

Jm (Ämma ba ’du). Sa’id bin Amir menambahkan, A* j&ü 

P j VP J\ > $ J* Ü ^ & h ^ 

OUii) Oj \Jm {Abdurrahman berbicara dengan suara lantang dengan 

memuji Allah dan menyanjungnya. Kemudian dia berkata, ‘‘Ämma 
ba’du, wahai Ali, sungguh aku telah mencermati urusan manusia, 
maka aku tidak melihat mereka membandingkan [seseorang] dengan 
Utsman.”) Maksudnya, mereka tidak membandingan orang lain 
dengannya, bahkan mereka mengunggulkannya di atas yang lain. 

'dLJi Jip (Janganlah engkau memberikan jalan 

lain kepada dirimu). Maksudnya, jangan engkau membuka peluang 


682 — FATHUL BAARI 


bagi dirimu untuk dicela jika engkau tidak menyetujui jamaah kaum 
muslimin. Hai ini tegas menunjukkan bahwa Abdurrahman tidak rägu 
dalam membaiat Utsman. Akan tetapi telah disebutkan dalam riwayat 
Amr bin Maimun penegasan bahwa dia memulai dari Ali seraya 
memegang tangannya dan berkata, “Engkau memiliki hubungan 
kerabat dengan Rasulullah SAW dan jasa-jasa dalam Islam seperti 
telah engkau ketahui. Demi Allah, jika aku mengangkatmu maka 
engkau hendaknya berlaku adil, dan jika aku mengangkat Utsman 
maka engkau hendaknya mendengar dan taat.” Kemudian dia pergi 
kepada yang satunya dan beikata kepadanya seperti itu. Ketika selesai 
mengambil peijanjian dia berkata, “Angkat tanganmu wahai Utsman.” 
Dia kemudian membaiatnya dan juga dibaiat oleh Ali. 


Cara untuk mengkompromikan riwayat ini adalah, Amr bin 
Maimun menghafal apa yang tidak dihafal oleh yang lain, dan 
mungkin juga yang lain menghafalnya namun diabaikan oleh sebagian 
periwayat. Kemungkinan lain, kejadian itu berlangsung pada malam 
Abdurrahman berbicara dengan keduanya satu persatu, sehingga dia 
mengambil dari keduanya ikatan dan perjanjian. Ketika pagi harinya, 
dia mengajukan kepada Ali namun dia tidak menyetujui sebagian 
persyaratan. Setelah itu dia mengajukan kepada Utsman dan dia 
menerimanya. Hai ini diperkuat oleh riwayat Ashim bin Bahdalah, 


dari Abu Wa'il, dia berkata, OUsp jU*# ÜÜT oliJ cii 

flyj J)) dlwüf 4J cJUs olid U :Jüi 

OUiP Ji- icihsLi U3 Jm {Aku pemah 


berkata kepada Abdurrahman bin Auf, ”Bagaimana kamu membaiat 
Utsman dan meninggalkan Ali?" Dia menjawab, "Apa dosaku, aku 
memulai dari Ali dan berkata kepadanya, aku membaiatmu atas kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta perjalanan hidup Abu Bakar dan 
Ümar. Namun dia mengatakan, "Sepanjang yang aku mampu. ” 
Ketika aku mengajukannya kepada Utsman dia pun menerimanya. ") 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam kitab Ziyadat 
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Al Musnad dari Sufyan bin Waki’, dari Abu Bakr bin Ayyasy, darinya. 
Sufyan bin Waki’ adalah periwayat yang lemah. 

Tmam Ahmad meriwayatkan dari Za'idah, dari Ashim, dari 
Abu Wa'il, dia berkata: Al Walid bin Uqbah berkata kepada 
Abdurrahman bin Auf, “Ada apa denganmu terlihat renggang dengan 
Amirul Mukminin (maksudnya Utsman).” Dia kemudian 
menyebutkan kisah yang di dalamnya terdapat perkataan Utsman, 
“Adapun perkataannya, ‘perjalanan hidup Ümar’ maka sungguh aku 
tidak mampu dan tidak pula dia.” Di sini terdapat isyarat bahwa 
Abdurrahman membaiat Utsman untuk melaksanakan pemerintahan 
seperti kebijakan Ümar. Oleh karena itu, dia mencelanya karena 
meninggalkannya. Mungkin pula diambil dari hadits ini kelemahan 
riwayat Sufyan bin Waki’, karena bila benar Abdurrahman 
mengangkat Utsman dengan syarat menjalankan pemerintahan seperti 
kebijakan Ümar, tentu jawaban yang dia kemukakan itu tidaklah 
menjadi udzur dalam meninggalkannya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja Abdurrahman mengatakan 
hai itu kepada Ali dan tidak kepada yang lain, sebab anggota yang lain 
tidak berkeingjnan menjadi khalifah selama ada Ah dan Utsman. 
Kemudian sikap diam para anggota syura dan pemimpin pasukan 
maupun Muhajirin dan Anshar menjadi dalil pembenaran mereka 
terhadap Abdurrahman atas apa yang dia katakan. Sekaligus 
menunjukkan keridhaan mereka terhadap Utsman.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
dari jalur Haritsah bin Mudharrib, dia berkata, “Aku pemah 
menunaikan haji di masa khilafah Ümar dan aku tidak melihat mereka 
meragukan bahwa khalifah sesudahnya adalah Utsman.” 

Ya’qub bin Syabah meriwayatkan pula dalam kitab Al Musnad 
melalui jalur shahih hingga Hudzaifah, dia berkata, “Ümar berkata 
kepadaku, ”Apa pendapatmu tentang kaummu yang mereka angkat 
memimpin sesudahku.” Aku menjawab, ”Orang-orang telah melihat 
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kepada Utsman dan memasyhurkannya.” Al Baghawi juga 
meriwayatkan dalaxn kitab Al Mu'jant dan Khaitsamah dalam kitab 
Fadha 'il Ash-Shahabah dengan sanad yang shahih dari Haritsah bin 
Mudharrib, “Aku pemah menunaikan haji bersama Ümar, maka ada 
seseorang berdendang bahwa pemimpin sesudahnya adalah Utsman 
bin Affan.” 

Jüi (Dia kemudian berkata). Maksudnya, Abdurrahman 


berkata kepada Utsman. 

JJjm y» lj jiy *j tj aJÜI ÄÜj üjutjf (Aku 

* " X 


membaiatmu di atas Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta dua 
khalifah sesudahnya. Setelah itu dia dibaiat oleh Abdurrahman). 
Dalam perkataan ini terdapat bagian yang dihapus, dimana seharusnya 
adalah, “Utsman menjawab, ‘Baik’. Setelah itu dia dibaiat oleh 
Abdurrahman.” Adz-Dzuhali meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhriyat 
dan Ibnu Asakir dalam kitab biografi Utsman dari jalumya, kemudian 
dari riwayat Imran bin Abdul Aziz dari Muhammad bin Abdul Aziz 
bin Ümar Az-Zuhri, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Al Miswar 

bin Makhramah, dari bapaknya, dia berkata, yt ^»l3l cJS" 

/ / ' 

ü? cdS" {Aku manusia paling tahu tentang 

urusan syura, karena saat itu aku adalah utusan Abdurrahman bin 
Auf). Setelah itu dia menyebutkan kisah selengkapnya dan di bagian 
akhimya disebutkan bahwa Abdurrahman berkata, “Apakah engkau 
wahai Ali, mau berbaiat kepadaku jika aku mengangkatmu memegang 
urusan ini di atas Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta dua 
khalifah terdahulu?” Dia menjawab, ‘Tidak, akan tetapi atas dasar 
kemampuanku.” Dia lantas mengulanginya tiga kah. Maka Utsman 
berkata, “Aku wahai Abdurrahman membaiatmu atas hai itu.” Dia 
mengatakannya sebanyak tiga kali. 


Abdurrahman kemudian berdiri laiu masuk ke rumahnya dan 
menyandang pedangnya lantas masuk masjid. Dia kemudian naik 
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mimbar dan memuji Allah serta menyanj ungnya kemudian 
mengisyaratkan kepada Utsman dan membaiatnya. Aku tahu pamanku 
merasa sulit menentukan urusan keduanya. Maka dia memberikan 
pexjanjian kepada salah satunya dan mencegah yang lain darinya. 

Kisah ini dijadikan sebagai dalil tentang bolehnya taqlid 
kepada mujtahid. Menurat mereka, Utsman dan Abdurrahman 
berpendapat demikian, berbeda dengan Ali RA. Tetapi orang-orang 
yang melarangnya —yakni jumhur— menjawab bahwa maksud 
‘mengikuti peijalanan dua khalifah terdahulu’ adalah kebijakan 
keduanya dalam hai keadilan dan lain-lainnya, bukan taqlid dalam 
hukum-hukum syara’. Jika kita masuk kepada pembahasan bolehnya 
membagi-bagi bidang ijtihad, maka müngkin maksud ‘mengikuti 
keduanya’ khusus dalam masalah yang tidak ada pendapat lain bagi 
yang mengikuti. Dia mengamalkan perkataan keduanya karena 
darurat. 

Ath-Thabari berkata, “Dalam pemeluk Islam tidak ada 
seseorang yang memiliki kedudukan dalam agama, hijrah, senioritas, 
akal, ilmu, dan pengetahuan politik, seperti yang dimiliki oleh keenam 
orang yang diangkat Ümar sebagai anggota permusyawaratan. Jika 
disebutkan, di antara enam orang itu ada yang lebih utama di antara 
sebagiannya, sementara menurut pandangan Ümar, sebaiknya yang 
menjadi khalifah adalah orang yang paling diridhai agamanya di 
antara mereka, dimana khilafah tidak sah dipegang oleh orang yang 
utama bila ada orang lebih utama. Maka jawabannya, apabila Ümar 
menegaskan siapa yang lebih utama di antara mereka, maka sama 
halnya dia telah membuat pemyataan tegas tentang khalifah 
sesudahnya. Sementara dia sendiri tidak ingin mengangkat langsung 
penggantinya. Oleh karena itu, dia menyerahkan keputusan kepada 
keenam orang yang saling berdekatan dalam hai keutamaan, sebab dia 
yakin mereka tidak akan mengangkat orang yang lebih rendah 
keutamaanya. Mereka tidak akan mengurangi nasehat kepada kaum 
muslimin dalam pandangan dan musyawarah. Begitu pula orang 
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kurang utama di antara mereka tidak akan mendahului orang yang 
lebih utama. Dia tidak akan berbicara tentang kedudukannya selama 
selainnya lebih utama darinya. Ümar juga memahami Umat akan 
menerima siapa yang dipilih oleh keenam orang itu.” 

Dari sini dapat diambil dalil tentang ketidakbenaran perkataan 
kaum Rafidhah dan lainnya bahwa Nabi SAW menetapkan hak 
khalifah untuk individu-individu tertentu see ara tekstual, karrata jika 
benar demikin tentu mereka tidak akan menaati Ümar ketika 
menyerahkan pemilihan penggantinya kepada keenam orang itu. 
Bahkan di antara mereka ada yang akan berkata, “Apa periunya 
bermusyawarah dalam urusan yang sudah dijelaskan oldi Allah 
kepada kita melalui lisan Rasul-Nya.” Keridhaan semua sahabat alas 
apa yang diperintahkan Ümar menjadi dalil bahwa urusan imamah 
yang ditetapkan Rasulullah SAW pada mereka hanyalah sebatas sifat- 
sifat. Barangsiapa memiliki sifat-sifat itu maka dia berfaak menjadi 
khalifah. Untuk mengetahui keberadaan sifat-sifat ini maka digunakan 
ijtihad. 

Hadits ini menjadi dalil apabila sekelompok orang terpracaya 
agamanya mengangkat seseorang menjadi khalifah setelah berijtihad 
dan musyawarah, maka seorang pun tidak boleh membalalkannya. 
Karena bila urusan ini tidak sah kecuali melalui kesepakalan semua 
kaum muslimin maka akan ada di antara mereka yang berkata, "Tidak 
ada arti menyerahkan hai itu kepada keenam orang itu.” Ketika tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang membantah dan bahkan 
mereka ridha serta membaiat, maka ini menunjukkan kebenaran yang 
kami katakan. Demikian ringkasan dari kitab Ibnu Baththal. 

Dari pemyataan ini dapat disimpulkan jawaban bagi yang 
mengjra bahwa konsekuensinya Ümar berpendapat diperbolehkannya 
mengangkat orang kurang utama meski ada yang lebih utama. Yang 
tampak dari kebij akan-kebijakan Ümar ketika mengangkat para 
pembantunya di berbagai negeri, dia tidak hanya memperhatikan 
keutamaan dari segi agama, akan tetapi dia juga memperhatikan aspek 
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kecapakan memimpin, namun tetap berpegang kepada batasan-batasan 
syara’. Atas dasar inilah dia mengangkat Muawiyah, Al Mughirah bin 
Syu’bah, dan Amr bin Al Ash, padahal masih ditemukan orang-orang 
yang lebih utama dari mereka dari segi agama maupun ilmu, seperti 
Abu Ad-Darda' di Syam dan Ibnu Mas’ud di Kufah. 

Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Apabila orang-orang yang bersekutu berselisih dalam satu hai, 
maka mereka sebaiknya menyerahkan kepada satu orang, agar 
orang itu memilihkan untuk mereka, dengan syarat orang itu 
mengeluarkan dirinya dari perkara tersebut. 

2. Orang yang diserahi tugas itu hendaknya mengerahkan segala 
kemampuan dan upayanya untuk memilih. Bahkan boleh 
menjauhi keluarga dan tidak tidur di malam hari karena 
memusatkan perhatian untuk urusannya sampai bisa 
menyelesaikannya. 

3. Ibnu Al Manayyar berkata, “Dalam hadits terdapat dalil yang 
menjelaskan bahwa wakil yang diserahi urusan boleh 
mewakilkan kepada orang lain meski tidak disebutkan see ara 
tekstual oleh yang mewakilkan pertama kali, karena kelima 
orang itu telah menyerahkan urusan kepada Abdurrahman 
see ara independen padahal Ümar tidak membuat pemyataan 
demikian.” 

4. Ibnu Al Manayyar berkata pula, “Di sini terdapat dalil yang 
menguatkan perkataan Asy-Syafi’i, ‘Dalam masalah ini 
terdapat dua pendapat’, yakni kebenaran bagiku terbatas pada 
keduanya, dan aku sedang meneliti lebih lanjut untuk 
menentukan salah satunya.” 
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5. Memunculkan pendapat baru setelah ada kesepakatan dalam 
satu masalah tidak diperbolehkan, seperti memasukkan orang 
ketujuh dalam anggota permusyawaratan. 

6. Dia berkata pula, “Sikap Abdurrahman yang metumda 
musyawarah dengan Utsman sesudah Ali merupakan siasat 
atau cara yang bagus. Ini bisa diambil dari sikap Yusuf yang 
menangguhkan memeriksa bawaan saudaranya dalam kisah 
sukatan raja untuk menghindari kecurigaan dan menutup 
peluang dugaan. Sebab Abdurrahman menginginkan pemilihan 
terhadap Utsman tidak diketahui sebelum pelaksanaan baiat.” 

44. Orang yang Berbalat Dna Kali 


: J JUš s>2d! oiJ -äi yj! £& :Ju jp 

^j ^ aüI JIj :c-1š .*jCj Yi -ui-» Ij 

..jiSi 


7208. Dari Salamah, dia berkata, “Kami membaiat Nabi SAW 
di bawah pohon. Beliau kemudian bersabda kepadaku, ‘Wahai 
Salamah, maukah engkau aku baiat\ Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
aku telah membaiatmu pada kali pertama’. Beliau bersabda, 'Dan 
pada kali kedua ” 


Keteranean Hadits : 

(Bab orang yang berbaiat dua kali). Maksudnya, dalam satu 
keadaan. 
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'J* (Dari Salamah). Dalam bab baiat dalam peperangan, 

pada pembahasan tentang jihad sudah disebutkan hadits yang berasal 
dari Al Makki bin Ibrahim, Yazid bin Abi Ubaid menceritakan kepada 
kami, dari Salamah dengan redaksi lebih lengkap, <#' cJuIj 

ji* li: JlS ^l3i u& uii i JJ? ^Ji eite jJP} pp (Aku 

membaiat Nabi SAWkemudian pergi bemaung di bawah satu pohon. 
Ketika orang-orang berkurang maha beliau bersabda, “Wahai Ibnu 
Akwa maukah engkau aku baiat? ’) 

^Idl ^*j Jlä Jj j' ^ Id (14 Au te/aA membaiatmu pada kali 

pertama). Maksudnya, di awal pembaiatan. Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, pidi Jfj : Jlä ^j^i (Pada yang pertama. 

Beliau bersabda, "Dan pada yang kedua. ”) dalam bentuk mu 'annats 
(jenis perempuan), dan maksudnya adalah waktu atau kelompok. 

Dalam riwayat Makki disebutkan, CaJij : Jtä t*#l Jp*j 1Ž c-Pi jü 

* 

J* : Jl5 y JlP XJ ui U c aJ cM >\)j pidi ttfct 

ojJJl (4 Au berkata, “Aku telah berbaiat wahai Rasulullah. ’’ Laiu dia 


berkata pula, “Aku pun membaiatnya untuk yang kedua. ” Kemudian 
ditambahkan, “Aku berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Muslim, atas apa 
kamu berbaiat pada saat itu?’ Di menjawab, ‘Atas kematian 
Pembahasan tentang ini sudah dipaparkan di tempat tersebut. 

Al Muhallab berkata sebagaimana yang disebutkan Ibnu 
Baththal, “Maksudnya, untuk mengukuhkan baiat Salamah karena 
keberanian Salamah, perhatiannya dalam Islam, dan kemasyhurannya 
dalam peperangan. Oleh karena itu, beliau memerintahkannya berbaiat 
dua kali agar memiliki keutamaan tersendiri.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga ketika Salamah 
segera berbaiat laiu duduk tidak jauh dari situ, laiu orang-orang teras 
berbaiat hingga berkurang, sehingga Nabi SAW menginginkannya 
untuk berbaiat kembali agar pembaiatan teras berkesinambungan dan 
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tidak terputus, karena biasanya awal setiap urusan akan banyak orang 
melakukannya dan berturut-turut. Apabila telah lama, maka terkadang 
ada selang waktu bagi yang datang lefcih akhir. Tidak menjadi 
kemestian dari kekhususan Salamah dengan apa yang disebutkan. 
Kenyataannya, apa yang diisyaratkan Ibnu Baththal berupa keadaan 
Usamah dalam hai keberanian dan selainnya tidak tampak sesudah itu. 
Bahkan, keberaniannya justru tampak pada perang Dzu Qarad dimana 
dia mengambil kembali unta-unta yang dirampas kaum musyrikin. 
Laiu dia juga merampas pakaian orang-orang musyrik tersebut. Berita 
terakhir darinya adalah ketika diberi oleh Nabi SAW dua bagian dari 
rampasan perang, yaitu bagian penunggang kuda dan pejalan käki. 
Maka lebih tepat bila dikatakan, bahwa Nabi SAW memiliki firasat 
padanya akan hai itu, sehingga beliau pun membaiatnya dua kali, dan 
beliau mengisyaratkan dengan hai ini bahwa posisinya dalam 
peperangan sama seperti dua orang, maka demikianlah keadaannya. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Dari hadits ini dapat disimpulkan 
bahwa pengulangan “akad” dalam nikah dan selainnya bukanlah 
pembatalan bagi akad pertama, berbeda dengan mereka yang 
mengatakan demikian dari kalangan ulama madzhab Syafi’i.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, namun yang shahih menurut 
mereka ia bukanlah pembatalan seperti pendapat yang dikemukakan 
olehjumhur. 


45. Membaiat Orang Arab Badui 


Aili aJJI J Ld^pf of «üll a&I JLp j>\sr 

* * / / // 

p* d&J 1il.j aIp 


FATHUL BAARI — 691 




9 e- ' } * 

: Jläi os.br 

s 

ilsr JljLÜI : 

-/ 

7209. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa seorang Arab badui 
membaiat Rasulullah SAW di aias Islam, laiu dia menderita sakit. 
Maka dia berkata, “Lepaskan baiaiku.” Namun beliau tidak mau. 
Kemudian dia datan g kepadanya lantas berkata, “Lepaskan baiatku. 
Namun beliau tidak mau. Maka dia pun keluar. Rasulullah SAW 
bersabda, “Madindh seperti ubupan pandai besi, ia menghilangkan 
yang buruk, dan mengkilapkan yang baik. ” 

Keterancan Hadits : 

(Bab pembaitan Arab badui). Maksudnya, membaiat mereka 
atas Islam dan j ihad. 

of (Bahwa seorang Arab badui). Nama Arab badui ini 

✓ 

sudah disebutkan pada ulasan keutamaan Madinah di bagian akhir 
pembahasan tentang haji. 

f^i\ J* (Atas Islam). Secara tekstual, permintaannya untuk 

mengundurkan diri berkenaan dengan apa yang berkaitan dengan 
Islam itu sendiri, tetapi mungkin juga berkenaan dengan sesuatu yang 
menjadi konsekuensinya seperti hijrah, dimana pada masa itu 
hukumnya wajib. Sementara telah disebutkan ancaman bagi yang 
kembah tinggal di pedusunan setelah hijrah sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya. Kata wa ’ku artinya demam. Sebagian lagi 
mengatakan kata tersebut berarti sakit akibat demam dan sebagian 
mengatakan gemetaran karena demam. 

Al Ashma’i berkata, “Asalnya adalah panas yang tinggi. Laiu 
dia digunakan untuk panas demam.” 





P ÄI ÄI J y*j Ju» j>*± ifjS* 
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Jt* * * 

jjjü l ^ju> (Lepaskan baiatku namun beliau tidak mau). 

Sebelumnya telah disebutkan dalam ulasan keutamaan Madinah hadits 
dari riwayat Ats-Tsauri, dari Ibnu Al Munkadir, bahwa dia 
mengulangi hai itu tiga kali, demikian juga yang akan disebutkan 
setelah satu bab. 

(Dia kemudian keluar). Maksudnya, keluar dari Madinah 


kembali ke pedusunan. 

jdj llS* äkult (Madinah seperti ubupcm [tungku] pandai 

besi...). Abdul Ghani bin Sa’id menyebutkan dalam kitab Al Asbab 
ketika menyebut hadits Madinah, uluki' 0*3- jt3' UST vidki' ^ 


{Menghilangkan yang kotor seperti api menghilangkan karat besi), 
bahwa Nabi SAW mengucapkan hadits itu sehubungan dengan kisah 
ini, namun hai ini perlu ditinjau kembali. Yang lebih tepat, bahwa 
Nabi SAW mengucapkannya sehubungan dengan kisah orang-orang 
yang menarik diri dari pasukan beliau dalam perang Uhud, seperti 
dijelaskan di bagian perang Uhud pada pembahasan tentang 
peperangan. 

£*2} (Don mengkilapkan). Cara pelafalannya sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Madinah. 


Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja Nabi SAW tidak mau 
melepaskan baiat itu, karena beliau tidak mau membantu kemaksiatan, 
sebab baiat pada awalnya adalah seseorang tidak keluar dari Madinah 
kecuali setelah diizinkan, maka keluamya adalah kemaksiatan. Hijrah 
ke Madinah sebelum pembebasan kota Makkah adalah wajib bagi 
setiap yang masuk Islam. Barangsiapa tidak hijrah maka tidak ada 
perlindungan antara dirinya dengan orang-orang mukmin. 
Berdasarkan firman Allah dalam surah Al Anfaal ayat 72, 'j£T 

J* Of r&Yj Of ^ ‘Jj (Orang-orang beriman, 

dan belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun bagi kamu 
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untuk melindungi mereka, sampai mereka berhijrah). Ketika Makkah 
dibebaskan maka Nabi SAW bersabda, Jm (Tidak ada 

hijrah sesudah pembebasan kota Makkah). Dalam hadits ini terdapat 
isyarat pembaiatan Arab badui tersebut texjadi sebelum pembebasan 
kota Makkah.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Secara tekstual, hadits ini 
merupakan celaan bagi yang keluar dari Madinah. Akan tetapi ini 
cukup musykil, karena sejumlah besar sahabat keluar dari Madinah 
dan tinggal di berbagai negeri. Demikian pula orang-orang sesudah 
mereka. Hai ini dijawab, bahwa yang tercela adalah keluar dari 
Madinah karena tidak menyukainya, seperti yang dilakukan orang 
Arab badui dalam hadits tersebut. Sedangkan orang-orang yang 
disebutkan tädi keluar untuk tujuan yang baik, seperti menyebarkan 
ilmu, menaklukkan negeri orang-orang musyrik, menjaga daerah 
perbatasan, dan beijihad melawan musuh, bersamaan dengan itu 
mereka tetap meyakini keutamaan Madinah dan orang-orang tinggal 
di sana. Sebagian permasalahan ini akan disitir kembali pada 
pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur an dan Sunnah.” 

46. Membaiat Anak Kecil 




o ✓ so s J 9 o * l n L* ' tl- ^ *7 X * [ ' * , “1 

Cf- Ojr*j jS* Ü P 

¥ f / 

iLj X ^ y 51 ŽijJ ^ OlT, J, &\ Xr 


.x 9 / oX \ . * * s .. 9* * „ so. % S9S' 
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7210. Dari Sa’id —dia adalah Ibnu Abi Ayyub— dia berkata: 
Abu Aqil Zuhrah bin Ma’bad menceritakan kepadaku dari kakeknya, 
Abdullah bin Hisyam —dia sempat bertemu Nabi SAW— bahwa dia 
pemah dibawa oleh ibunya, Zainab binti Humaid menemui Rasulullah 
SAW, laiu dia berkata, “Wahai Rasulullah, baiatlah dia.” Maka Nabi 
SAW bersabda, “Dia masih kecil.” Laiu Nabi SAW mengusap 
kepalanya dan mendoakannya. Beliau laiu berkurban satu ekor 
kambing untuk semua keluarganya. 


Keterangan Hadits : 


(Bab membaiat anak kecil). Maksudnya, apakah hai ini 
disyariatkan atau tidak? Ibnu Al Manayyar berkata, “Judul bab ini 
memberi asumsi yang tidak jelas. Namun hadits tersebut 
menghilangkan ketidakjelasan itu. Hadits ini menunjukkan bahwa 
baiat tidak dilakukan pada anak kecil. Tmam Bukhari menyebutkan 
hadits Abdullah bin Hisyam At-Taimi, yang merupakan penggalan 
hadits yang telah disebutkan see ara lengkap pada pembahasan tentang 
persekutuan, melalui riwayat Abdullah bin Wahab, dari Sa’id bin Abi 


Ayyub. Di dalamnya disebutkan, j* :JUS iÜuIj äi £ :ciüö 
äi IpSj iJj (Dia kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, baiatlah 


dia." Beliau bersabda, “Dia masih kecil. ” Setelah itu beliau menyapu 
kepalanya dan mendoakannya). 


J* tjl* SliJVj OlTj (Beliau laiu berkurban 

seekor kambing untuk semua keluarganya). Dia adalah Abdullah bin 
Hisyam. Atsar mauquf ini memiliki sanad tersebut bin gga Abd ullah. 
Hukum yang dimaksud telah diulas pada bab “Kurban imtiilc Orang 
yang Bepergian dan Perempuan”, dan nukilan dari orang yang 
mengatakan, “Kurban seseorang tidak meneukupi atas seseorang dan 
keluarganya.” Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya, padahal 
kebiasaannya dia sering menghapus riwayat-riwayat mauquf, karena 
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redaksi hadits cukup pendek, dan sekaligus di dalamnya terdapat 
isyarat bahwa Abdullah bin Hisyam hidup sesudah Nabi SAW dalam 
waktu yang cukup lama berkat doa beliau kepadanya. Hal-hal yang 
berkenaan dengan dirinya sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
doa-doa. 


47. Orang yang Berbaiat Mengundurkan Diri dari Baiat 


A a _ \ - 


Jfs- jX-J ^ -äi J01 :Õll -Ci J! j>S*r °ji 

Äi J J Lj J\ Ji aL-uJl dJij OC»(š 

/ / / / ✓ / ' ' 

.dil J j~»j ^1* tatil JW ätil 

:JUŠ Os-Iä- J*J lJlÄ3 0 £.Iä- j*J Aili LS^ 3 

mIIp ajsI ( X^> aüI (j Jüš r '<jS* i iJ^> <_r^' 

.Q, 4^ js j£iir c!\ : jJLj 


7211. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Seorang Arab 
badui pemah berbaiat kepada Rasulullah SAW atas Islam, laiu orang 
Arab badui itu ditimpa sakit di Madinah, sehingga Arab badui itu 
datang menemui Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
lepaskan baiatku’. Tetapi Rasulullah SAW tidak mau. Kemudian dia 
datang lagi lantas berkata, ‘Lepaskan baiatku’. Namun Nabi SAW 
enggan melakukannya. Setelah itu dia datang laiu berkata, ‘Lepaskan 
baiatku’. Namun beliau tetap tidak mau. Akhimya orang Arab badui 
itu keluar. Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Madinah seperti 
ubupan (tungku) pandai besi yang menghilangkan yang buruk dan 
mengkilapkan yang baik’. ” 
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Keterangan : 


(Bab orang yang berbaiat mengundurkan diri dari baiat). 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang kisah orang Arab 
badui. Penjelasannya sudah disebutkan satu bab sebelumnya. 


48. Orang yang Membaiat Seseorang untuk Tnjnan Duniawi 


'fi&i V &5 & Sit jk ÄI Jjij ju : Jii ijš J ^ 

' y 

J^aa Jp Jae-J Ij^Jl i_atü Vj fjj ÄI 

oi «13SJ vi SW v cuj a; .jJji y s. *>jw 

Jm *>Wj Jä-jj t<J j_JÕj »J J t<i ^j Jüjj Ci oliipl 

* * * y y 

Ja*j j*Jj tCftd^-li cAÄJUoÄ liS"j IÕS^ Jjb äMC LaIää ^fijül 

^ ' s y 

& 


7212. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tiga kelompok yang tidak diajak berbicara oleh Allah 
pada Hari Kiamat dan tidak disucikan, dan bagi mereka adzab yang 
pedih; laki-laki yang memiliki kelebihan air di jalan laiu dia 
menghalangi pengguna jalan untuk mengambilnya, laki-laki yang 
membaiat imam dan tidaklah dia membaiatnya kecuali untuk dunia, 
apabila diberi apa yang diinginkannya maka dia memenuhi baiatnya 
dan bila tidak diberi maka tidak dipenuhinya, dan laki-laki yang 
membeli suatu barang dari seseorang sesudah Ashar laiu bersumpah 
atas nama Allah, bahwa dia telah membayar harganya sekian dan 
sekian, dan dia pun membenarkannya. Maka dia mengambil barang 
itu padahal tidak memberikan bayarannya. “ 
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Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang membait seseorang untuk tujuan duniawi ). 
Maksudnya, dia tidak maksudkan taat kepada Allah dalam membaiat 
orang yang berhak menjadi imam (khalifah). 


*dh (Tiga kelompok yang tidak diajak 


berbicara oleh Allah pada Hari Kiamat). Jarir menambahkan dari Al 

/■ J /> t 

A’masy dengan redaksi, >5 Yj (Dan tidak melihat kepada 

e 

mereka), tetapi dalam riwayatnya tidak tercantum kalimat, <uQi' 'fy 

(Hari Kiamat), dan ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
kesaksian. Sementara dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan, 'l 

fjž <dJ' (Allah tidak melihat kepada mereka pada Hari 

Kiamat), namun dalam riwayatnya tidak tercantum redaksi, Stj 


(Dan tidak berbicara kepada mereka). Semua redaksi ini tercantum 
dalam riwayat Abu Muawiyah dari Al A’masy yang dikutip Imam 
Muslim sesuai dengan ayat dalam surah Aali ‘Imraan. Pada akhir 
hadits ini ditambahkan, *>Uš &3 Jh jijl\ 0] (Dia 


membaca ayat, "Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
perjanjian Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
murah. ’’) hingga akhir ayat. 


J«-d* jt* Ji tk* Jjai (Seorang laki-laki yang 


memiliki kelebihan air di jalan laiu dia mencegah pengguna jalan 
untuk mengambilnya). Dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan, 


<y-l j? 


* * • * s* * * 

t\* JjaA <d OlT (Laki-laki yang memiliki kelebihan air 


laiu dia mencegahnya dari pengguna jalan). Tetapi maksud kedua 
lafazh ini adalah sama meskipun teqadi perbedaan implikasi keduanya 
karena memiliki hubungan yang erat. Sebab apabila dia melarang 
orang mengambil air sama saja dia mencegah air itu untuk diambil. 
Hai ini sudah diulas pada pembahasan tentang minuman. Sementara 
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disebutkan dalam riwayat Muawiyah dengan redaksi, (Di 

tempot yang tak berpenghuni), dan inilah yang dimaksud Hingan 
‘jalan’ pada riwayat di atas. 


Dalam riwayat Amr bin Dinar, dari Abu Shalih, juga pada 
pembahasan tentang minuman disebutkan, <dJt Jjö *.U Jja* J*rjj 

JÜ; ti Jjai ciii UT l ^ai CilÜf '0\ :5J Jtä (Laki-laki yang 


menghalangi kelebihan air hingga Allah berfirman untuknya, “Hari 
ini aku menghalangi dirimu untuk mendapatkan karuniaku 
sebagaimana halnya engkau menghalangi kanmia yang tidak 
dihasilkan dari perbuatan kedua tanganmu.”) Pembicaraan tentang 
ini sudah dipaparkan pula pada pembahasan tentang minuman 
Kemudian sebagian pelajaran dari hadits telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang meninggalkan tipu daya. 


gü (Dan seseorang yang membaiat imam). Dalam 
riwayat Abdul Wahid disebutkan dengan redaksi, äitit ( Imamnya ). 

iji My £ SlhM 01 (Apabila imam ilu memberikan apa yang 

dia inginkan maka baitu itu dipenuhi untuknya). Dalam riwayat Abdul 
Wahid disebutkan, j (Niscaya dia ridha). 

<*J JU *!l!j (Jika tidak, maka dia tidak memenuhi untuknya). 
Dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan, Ji {Maka dia murka ). 


J^rjj (Dan laki 


Anih* 




-_L _»• 


Dalam riwayat Al Mustandi dan As-Sarakhsi disebutkan, (Berjual 
beli). Sementara dalam riwayat Abdul Wahid disebu tkan. J* iiL. 


(Menawarkan barang sesudah Ashar), dan dalam riwayat Jarir 
disebutkan, pjl* Ji-jj (Dan laki-laki menawar 


barang kepada orang lain sesudah Ashar). 
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<üiu (Dia kemudian bersumpah atas nama Allah). Dalam 

xx 0 0 xxx 

riwayat Abdul Wahid disebutkan dengan redaksi, aJJij : Jli* 

VJš- (Dia laiu berkata, “Demi Allah yang tidak ada sesembahan selain 
Dia. ”) 

ü^j MS" \# 'Joit IxžJ (Sungguh dia telah diberikan begini dan 

begitu). Kata ü-w (diberi) disebutkan dalam bentuk pasif, dan 

demikian pula, Jalu (tidak diberi). Namun, pada sebagiannya diberi 

harakat fathah pada huruf hamzah dan tha ' dalam bentuk kalimat 
aktif, laiu kata ganti kembali kepada orang yang bersumpah, dan versi 
ini lebih kuat. Sementara dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan 
dengan redaksi, ^ (Sungguh engkau telah diberi harganya). 

Selain itu, dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan, -ÄU 

X X 

x X x x 

(Dia bersumpah dengan nama Allah kepadanya dia benar- 

benar mengambil barang itu dengan harga sekian). Dalam riwayat 
Amr bin Dinar juga dari Abu Shalih disebutkan, C* 'jS\ 'Jn*\ jJü 

Ja*\ (Sungguh dia telah diberikan harga yang lebih tinggi dari yang 
seharusnya). 

iÜCöi (Maka penjual membenarkannya dan dia pun 

mengambilnya). Maksudnya, pembeli. 

Ja* (Padahal dia tidak memberikannya). Maksudnya, 

tidak memberikan jumlah seperti yang dia sebutkan dalam sumpahnya 
sebagai harga barang itu. Dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan 
dengan redaksi, üJä Jš- ybj Üxai (Penjual itu membenarkannya 

padahal sebenamya dia tidak seperti itu). 
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Catatan 


Pertama, redaksi riwayat AI A’masy ini telah ditentang oleh 
Amr bin Dinar, dari Abu Shalih. Sebelumnya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang minuman dan juga akan disebutkan pada 
pembahasan tentang tauhid, hadits dari Sufyan bin Uyainah, dari Amr 
bin Dinar, dan Abu Shalih, dari Abu Hurairah, sama seperti bagian 
awal hadits di bab ini, dan dia berkata kepadanya, i«L* Jt 

(Seorang laki-laki yang berada di atas suatu barang), Jjä J*rjj 

(Dan laki-laki yang mencegah air lebih). Jm 3ätT Jt Lil»- Ji-jj 

# j j • » 

(Da/i laki-laki yang bersumpah dengan 

sumpah dusta sesudah Ashar untuk mengambil harta seorang 
muslim). 

Al Karmani berkata, “Penyebutan pengganti laki -laki kedua 
(penjual) untuk laki-laki satunya (yang bersu m pah, imtnlr mengambil 
harta seorang muslim), bukan perbedaan, karena pengkhususan suatu 
sebab tidak menafikan apa yang lebih darinya.” 

Mungkin juga masing-masing kedua periwayat itu menghafal 
apa yang tidak dihafal periwayat lainnya, karena yang terkumpul dari 
kedua hadits itu ada empat perkara. Setiap salah satu dari k«dna 
riwayat itu mengatakan di awalnya tiga perkara. Sehingga asalnya 
empat perkara, laiu masing-masing dari kedua periwayat menyebutkan 
satu perkara see ara terpisah yang dikumpulkan pada dna perkara yang 
disebutkan see ara bersamaan, s ehingga keduanya hanya menyebutkan 
tiga perkara. Hai ini diperkuat oldi keterangan berikut pada point 
kedua. 

Kedua, Imam Muslim meriwayatkan pula hadits ini dari 
riwayat Al A’masy, tetapi dari gurunya yang lain dengan re daksi yang 
lain pula. Dia menyebutkan melalui jalur Abu Muawiyah dan Waki’, 
semuanya dari Al A’masy, dan Abu Hazim, dari Abu Hu rairah, 
dengan redaksi yang sama dengan bagian awal hadits pada bab di atas 
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Akan tetapi dia berkata, Jj\s-j LtüS" £üij ös'j (Orang yang 

telah menikah berzina, penguasa yang suka berbohong, dan orang 
miskin yang sombong). 


Secara tekstual, ini adalah hadits lain yang diriwayatkan 
melalui jalur ini, dari Al A’masy, dia berkata: Dari Sulaiman bin 
Mushir, dari Kharsyah bin Al Hurr, dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda: SlJ Jom dil*!' :<uCiit 'fy. iii' Sl %&& 

* * * o J> ° "° 0 S 0 Jt * 0 

oj'jl cjrtil ' udwJt* <»»JL> jildfjfTiga macam orang yang tidak 


diajak berbicara oleh Allah pada Hari Kiamat, yaitu orang yang 
mengungkit-ngungkit pemberian, dimana dia tidak memberi sesuatu 
melainkan menyebut-nyebutnya, orang yang melariskan barang 
dagangannya dengan sumpah paisu, dan orang yang menurunkan 
sarungnya di bawah nutta käki). Tetapi perbedaan pada Al A’masy ini 
tidak menjadi cacat bagi hadits, karena dalam riwayatnya terdapat tiga 
hadits melalui tiga jalur. 

Dari semua jalur ini terkumpul sembilan perkara, dan mungkin 
juga mencapai sepuluh, karena orang yang melariskan barang 
dagangan dengan sumpah paisu, beibeda dengan orang yang 
bersumpah telah memberi harga barang sekian dan sekian, karena ini 
khusus bagi yang berdusta dalam masalah jual-beli. Sedangkan yang 
sebelümnya lebih umum darinya sehingga bisa dianggap perkara 
tersendiri. 


An-Nawawi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa makna 
‘Allah tidak berbicara dengan mereka’ adalah dalam keadaan ridha 
terhadapnya, bukan pembicaraan yang menunjukkan kemurkaan. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah berpaling 
dari mereka. Ada pula yang berpendapat bahwa Allah tidak berbicara 
dengan mereka sesuatu yang menggembirakan mereka. Laiu sebagian 
mengatakan, Allah tidak mengirim kepada mereka malaikat untuk 
menyampaikan salam, dan maka ‘tidak melihat kepada mereka’ 
adalah berpaling dari mereka. Makna penglihatan-Nya terhadap 


702 — FATHUL BAARI 



hamba-hamba-Nya adalah rahmat-Nya serta kasih sayang-Nya untuk 
mereka. Sedangkan makna ‘tidak mensucikan mereka’ adalah tidak 
mensucikan mereka dari dosa-dosa, dan ada yang berpendapat bahwa 
artinya adalah tidak memuji mereka. 

Sementara maksud ‘pengguna jalan’ adalah musafir yang 
butuh pada air. Tetapi dikecualikan darinya kafir harbi dan murtad 
yang terus menerus dalam kekufuran, tidak wajib memberikan air 
kepada mereka. Waktu Ashar disebutkan see ara Hnuais karena 
kemuliaan waktu tersebut, di mana para malaikat malam dan siang 
serta lainnya berkumpul di waktu itu. Mengenai orang yang berbaiat 
dengan sifat seperti itu maka sebab dia mendapatkan ancaman 
dikarenakan menipu imam (pemimpin) kaum muslimin. Barangsiapa 
senantiasa menipu imam berarti dia menipu pula orang-orang yang 
ada dalam kepemimpinannya. Sebab perbuatan itu sangat riskan 
menimbulkan fitnah (kekaeauan), terutama bila pelakunya adalah 
tokah yang dijadikan panutan.” 

Al Khaththabi berkata, “Penyebutan waktu Ashar seeara 
khusus adalah untuk menyatakan betapa besamya dosa saal itu. Meski 
sumpah paisu adalah diharamkan pada setiap waktu, Sebab Allah telah 
mengagungkan urusan waktu tersebut dengan menjadikan para 
malaikat berkumpul dan ia adalah waktu penutupan amalan. 
Sementara semua urusan dinilai berdasarkan akhimya. Dengan 
disebutkannya hukuman yang berat saat itu membuat manusia tidak 
berani melanggamya. Barangsiapa berani melakukan kesalahan pada 
saat itu maka akan terbiasa pula melakukannya di waktu-waktu lain. 
Ulama salaf biasa bersumpah sesudah Ashar. Hai ini bahkan 
disebutkan juga dalam hadits.” 


Pelajaran vang dapat diamhil 

1. Dalam hadits ini terdapat ancaman keras atas tinHakan 
membatalkan baiat dan memberontak terhadap imam 
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(pemimpin), karena perbuatan seperti ini bisa memecah belah 
persatuan. Begitu pula memenuhi baiat bisa memelihara 
kemaluan, harta benda, dan menghindarkan pertumpahan 
darah. Asal membaiat imara adalah membaiatnya untuk 
beramal tentang kebenaran dan hukum-hukum serta 
memerintah yang makruf dan mencegah yang mungkar. 
Barangsiapa menjadikan baiatnya karena harta yang akan 
diberikan tanpa memperhatikan maksud asalnya sehingga dia 
mendapatkan keragian yang nyata dan masuk dalam ancaman 
tädi. Apa yang disebutkan itu akan menimpanya bila Allah 
tidak mengampuninya. 

2. Dalam hadits ini disebutkan bahwa semua amalan yang tidak 
dimaksudkan untuk mencari ridha Allah tetapi untuk 
kepentingan dunia, maka amalan itu rusak dan pelakunya 
berdosa. 


49. Baiat Perempuao 


•(•-‘■‘"J ^ Ü* õ* 0 JJ 


Diriwayatkan Ibnu Abbas dari Nabi SAW. 


ji «Silp * y) t 0^ ü* 
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<j>Xs- f.\J> Oi -Äi öy»U 

✓ ✓ ✓ 

7213. Dari Ibnu Syihab, Abu Idris Al Khaulani mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Ubadah bin Ash-Shamit berkata: 
Rasulullah SAW berkata kepada kami saat kärni berada dalam suatu 
majlis, “Kalian hendaknya membaiatku untuk tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
anak-anak komu, tidak mendatangkan kedustaan yang kamu buat-buat 
di antara tangan-tangan dan kaki-kaki kamu, tidak bermaksiat 
kepadaku dalam perkara yang mäkruf. Barangsiapa menepatinya di 
antara kamu maka pahalanya menjadi tanggungan Allah, dan 
barangsiapa melanggar sesuatu dari itu, jika diberi hukuman di dunia 
maka itu adalah kafarat baginya, dan barangsiapa melanggar sesuatu 
dari itu dan Allah menutupinya, maka urusannya diserahkan kepada 
Allah. Jika mau Dia menghukumnya dan jika mau Dia 
memaafkannya ." 


.dJUi ( Js' olijyCs ÜP f.{j> üij 


ÄI JjLfi OIS' :oJl 5 a!p ÄI &JJ 
%. elÄ C.J :°cJli .(ib, Äb 'jtjlS V) ai^ 

• Al J 4~ip ÄI ÄI 


7214. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa 
membaiat perempuan dengan perkataan berdasaikan ayat ini, 
‘Janganlah kalian mempersekutukan sesuatu dengan Allah '." Aisyah 
berkata, “Rasulullah SAW tidak pemah menyentuh tan gan seorang 
perempuan pun kecuali perempuan yang dimilikinya.” 
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7215. Dari Uramu Athiyyah, dia berkata, “Ketika kami 
membaiat Nabi SAW beliau membacakan ayat, ‘Mereka tidak akati 
mempersekutukan sesuatupun dengan Allah ’ kepadaku, dan melarang 
kami meratap. Maka seorang perempuan di antara kami menarik 
tangannya laiu berkata, ‘Fulanah telah membahagiakanku dan aku 
ingin membalasnya’. Beliau kemudian tidak mengatakan sesuatu, laiu 
perempuan itu pulang. Kemudian tidak ada seorang perempuan pun 
yang memenuhi baiat itu kecuali Ummu Sulaim dan Ummu Al Ala', 
serta anak perempuan Abu Sabrah, istrinya Mu’adz atau anak 
perempuan Abu Sabrah dan istrinya Mu’adz. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, 

yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan secara 
mu ‘allaq. 

jCž jit «'jj (Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas). Seakan-akan 

yang dia maksudkan adalah pembahasan tentang dua Hari Raya 
melalui jalur Al Hasan bin Muslim, dari Thawus, dari Ibnu Abbas 
yang awalnya disebutkan, (Aku turut melaksanakan Idul 

Fitri), dan di dalamnya disebutkan, j&f j*i0j aJÜp äi ^JDi 
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'*1 ^ *C«3l jjf ^} <aJL* CXS" *?! 

cs^ õ 3 ' :t& y car J* tfä» (d£jti oÜ/£il Jk\^ (Nabi SAW 


keluar seakan-akan aku melihat kepadanya ketika duduk dengan 
tangannya, kemudian beliau datang berjalan di sela-sela mereka 
hingga beliau sampai pada kuum perempuan dan bersamanya Bilal. 
Beliau bersabda, “Hai Nabi, apabila datang perempuan-perempuan 
beriman kepadamu untuk mengadakan janji setia ...." Kemudian 
beliau bersabda setelah selesai membaca ayat itu, “Kalian di atas hai 


itu. ”) 


Kedua, hadits Ubadah bin Ash-Shamit tentang p embaiatan 
mereka terhadap Nabi SAW seperti terdapat dalam ayat. Pembicaraan 
tentang ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang sumpah. Pada 
sebagian jalumya dari Ubadah, dia berkata: Äi Jb Äi Q* bf 


Jž Sij öjs rj b äu žJjSJ ^ of *clsi js-f ur 4* 


(Rasulullah SAW mengambil janji dari kami sebagaimana halnya 
beliau mengambil janji dari perempuan, agar kami tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, tidak mencuri, dan tidak 
berzina). Imarn Muslim meriwayatkannya dari jalur Al Asy’ats Ash- 
Shan’ani, dari Ubadah. Jalur inilah yang diisyaratkan oleh fmam 
Bukhari pada judul bab. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Dia memasukkan hadits Ubadah 
dalam judul bab pembaiatan perempuan karena yang disebutkan 
dalam Al Qur'an berkenaan dengan perempuan. Sehingga pembaiatan 
itu dikenal untuk perempuan laiu digunakan untuk kanm lalri- lalri ” 


Ketiga, hadits Aisyah RA, gCl jjbj bp Äi Jb Äi OlS" 
(tb Äi\j V) «.dil (Rasulullah SAW pernah 


membaiat perempuan dengan perkataan berdasarkan ayat ini, 
“Janganlah mereka mempersekutukan sesuatu dengan Allah. ”) 
Demikian yang dia sebutkan secara ringkas. Al Bazzar 
meriwayatkannya melalui Abdurrazzaq dengan sanad hadits seperti di 
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bab ini hingga Aisyah RA, dia berkata. 
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£>f i^ M iLj £p Äi Jk Äi jy-3 y# -X& cJj ,& cj4 ^ J> J? 

U 41l jŠ t õl*;u» ^*j\j :iJJlp 1$) cJliŠ I^jIj ^jIp ÜbJ j C>*j»jä t^ijJ Sl 

lil J^ilä :cilž lj* jjIp Sl) «tuul* (Fathimah binti Utbah —-yakni Ibnu 


Rabi’ah bin Abdu Syams saudara perempuan Hindun binti Utbah — 
datang berbaiat kepada Rasulullah SAW, maka beliau mengambil 
perjanjian atasnya agar tidak berzina. Fathimah kemudian 
meletakkan tangannya di atas kepalanya karena mälu. Aisyah 
kemudian berkata kepadanya, “Baiatlah wahai perempuan, demi 
Allah, kami tidak membaiatnya kecuali aias dasar ini. ” Dia berkata, 
“Baiklah kalau begitu. ”) 


Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini telah disebutkan 
dalam tafsir surah Al Mumtahanah. Pada bagian awal hadits di tempat 
itu terdapat tambahan selain tambahan yang disebutkan di tempat ini. 


gf>1 *j\ Jj ^Jljj il 


j* lc Al llj. 


• I ^ 


(Aisyah berkata, "Tangan Rasulullah SAW tidak pemah menyentuh 
tangan seorang perempuan kecuali perempuan yang dimilikinya.”) 
Bagian ini disebutkan secara terpisah oleh An-Nasa'i melalui 
Muhammad bin Yahya, dari Abdurrazzaq, dengan sanad seperti hadits 
di atas dengan redaksi, jfy*l Jj : Jläj U (Akan tetapi beliau tidak 


menyentuh tangan seorang perempuan sama se/cali). Demikian pula 
dinukil secara tersendiri oleh Imam Malik dari Az-Zuhri dengan 
redaksi, tglip Jt^-U Kl cJaS oj! jIIp ütt ült ta 

ilaulj JÜ : Jlä isLpli 1 $p j^-t (Rasulullah SAW tidak pemah 


menyentuh tangan perempuan sama sekali, kecuali bila beliau hendak 
mengambil janji atas seorang perempuan, maka apabila beliau 
hendak mengambil janji dan perempuan itu memberikan janjinya, 
maka beliau bersabda, “ Pergilah, aku telah membaiatmu .") Hadits 
ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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Imam An-Nawawi berkata, “Pengecualian di sini disebutkan 
istisna munqathi' (pengecualian terputus). Sehingga kalimat 
selengkapnya adalah, beliau tidak menyentuh tangan seorang 
perempuan sama sekali. Akan tetapi beliau mengambil baiat dari 
mereka. Kemudian beliau bersabda kepada perempuan itu, “Pergilah, 
sungguh aku telah membaiatmu. Apa yang dikatakan ini ditegaskan 
langsung dalam riwayat lain maka mesti dijadikan pegangan.” 

Saya (Ibnu Hajar) telah menyebutkan dalam tafsir surah Al 
Mumtahanah orang-orang yang menyelisihi apa yang dikatakan 
Aisyah RA, tentang pembaiatan Nabi SAW terhadap perempuan 
hanya dengan kata-kata, dan apa yang disebutkan bahwa beliau dalam 
membaiat mereka dengan menggunakan perantara, sehingga tak perlu 
diulangi kembali, dan menggoyahkan apa yang imam An-Nawawi 
katakan. 

Dari perkataan Ummu Athiyah dalam hadits sesudahnya, 
‘seorang perempuan menarik tangannya’, bahwa baiat perempuan juga 
dilakukan dengan tangan, sehingga ia menyelisihi nukilan dari Aisyah 
berkenaan dengan pembatasan itu. Tetapi ini bisa dijawab bahwa 
ketika itu ada penghalang, merujuk pada apa yang disebutkan. 
Mungkin juga perempuan-perempuan memberi isyarat dengan tangan 
mereka saat berbaiat tanpa bersentuhan tangan dengan Nabi SAW. 
Ishaq bin Rahawaih meriwayatkan dengan sõnad yang hasan dari 
Asma' binti Yazid secara marfu’, frCJil £ŠC*>f ^ (Sungguh aku tidak 

berjabat tangan dengan perempuan). 

Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa perkataan 
perempuan yang bukan mahram boleh didengar, suara perempuan 
bukanlah aurat, dan larangan menyentuh kulit perempuan yang bukan 
mahram jika tidak kondisi darurat yang mengharuskan hai itu. 

Keempat, hadits Ummu Athiyah yang diriwayatkan melalui 
Musaddad, dari Abdul Warits, dari Äyyub, dari Hafshah. Ayyub 
adalah As-Sikhtiyani. 
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(Hafshah). Dia adalah binti Sirin, saudara perempuan 
Muhammad. Sanad hadits ini semuanya berasal dari Bashrah. 
Penjelasan hadits Ummu Athiyah ini sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang pengurusan jenazah secara lengkap. Di dalamnya 
disebutkan nama-nama perempuan yang dimaksudkan dalam hadits 
ini. Sedangkan penjelasan berkenaan dengan perkataannya, ‘telah 
membahagiakanku’ sudah dipaparkan dalam tafsir surah Al 
Mumtahanah. 


50. Orang yang Membatalkan Baiat 


Lgjjüf <3j* 4»l Jb 4ttl ÜjmCj Uil üijiiUI jjiil t)l) 

* X ✓ / / / / 

Ij^-f 4ttl JÜfclP Uu J Uu^ 

.(U-fap 


Firman Allah, “Bahwa orang-orang yang berjanji setia 
kepada komu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. 
Tangan Allah di atas tangan mereka, moka barangsiapa melanggar 
janjinya niscaya aMbat dia melanggar janjinya itu akan menimpa 
dirinya sendiri, dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, 
maka Allah akan memberi pahala yang besar. ” (Qs. Al Fath [48]: 10) 


^jjSl ^jJl s-Up :JlS j«xS\^Jl ^ jS' 
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7216. Dari Muhammad bin Al Munkadir, aku mendengar Jabir 
berkata, “Seorang Arab badui datang menemui Nabi SAW laiu 
berkata, ‘Baiatlah aku di atas Islam’. Maka beliau membaiatnya di 
atas Islam. Kemudian Arab badui itu datang kepada beliau keesokan 
harinya dalani keadaan demam dan berkata, ‘Batalkan baiatku’. Tapi 
Nabi SAW tidak mau. Ketika telah pergi maka Nabi SAW bersaba, 
‘Madinah seperti ubupan (tungku) pandai besi, ia menghilangkan 
yang burubtya, dan mengkilapkanyang baik’. ” 



(Bab orang yang membatalkan baiat). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, “Baiatnya”, yakni diberi 
tambahan kata ganti. 

* & * s 

Jlšj (Allah ta'ala berfirman). Dalam riwayat selain 
Abu Dzar disebutkan, iljäj (Dan firman Allah ta 'ala). 


iil' UjI jjJJi Jt (Bahwa orang-orang yang 

berjanji setia kepada kamu, sesungguhnya mereka berjanji setia 
kepada Allah ... ayat). Dia mengutip dalam riwayat Abu Dzar hingga 

« / > Jl s 

firman Allah, (Niscaya akibat dia melanggar janji 


itu akan menimpa dirinya sendir), laiu dia berkata, “Hingga firman- 
Nya, U-liP \jr\ (Maka Allah akan memberinya pahala yang 

besar). Sementara dalam riwayat Karimah ayat ini disebutkan 
seluruhnya. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang kisah Arab 
badui yang telah disitir pada bab membaiat Arab badui. Sehubungan 
dengan ancaman membatalkan baiat disebutkan hadits Ibnu Ümar, 


Jlsžil ii JU Jlt £* J* 0? JA piit Ijil pi\ (Aku 


tidak mengetahui khianat yang lebih besar dari orang yang membaiat 
laki-laki atas baiat Allah dan Rasul-Nya, kemudian dia mengobarkan 
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api peperangan melawannya). Hadits ini sudah disebutkan pada 
bagian akhir pembahasan fitnah. Hadits serupa juga disebutkan secara 


marfu’ dengan redaksi, 4 l-*j 4Ü aI)i IgiSo ^ Äil' 


(Barangsiapa memberikan baiat kemudian membatalkannya niscaya 
dia akan bertemu Allah dan tidak ada bersamanya sumpahnya). 
Hadits ini diriwayatkan oldi Ath-Thabram melalui sanad yang jayyid. 


Masih berkenaan dengan hai ini disebutkan juga hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan secara marju’, Ui ijUS" 3!>Cait 

ÄõõZalt dioj ÄU (Shalat adalah penebus dosa kecuali tiga macam 


dosa: syirik kepada Allah, dan membatalkan baiat), laiu di dalamnya 
disebutkan penafsiran membatalkan baiat, ’ds\is ÜüL' 'Ja* oi 


(Engkau memberikan baiatmu kepada seseorang laiu engkau 
memeranginya ). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


51. Mennnjnk Pengganti 
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7217. Dari Yahya bin Sa’id, aku mendengar Al Qasim bin 
Muhammad beikata: Aisyah RA beikata, “Aduh sakitnya kepalaku.” 
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Maka Rasulullah SAW bersabda, “Itu (tak mengapa bagitnu) 
sekiranya terjadi dan aku masih hidup, aku akan memohon ampunan 
untukmu dan mendoakanmu. ” Aisyah berkata, “Alangkah eelakanya, 
demi Allah, sungguh aku mengira engkau menginginkan kematianku, 
kalau itu teijadi maka engkau di akhir harimu akan bersanding dengan 
sebagian istri-istrimu.” Nabi SAW bersabda, " Bahkan aku, alangkah 
sakitnya kepalaku, sungguh aku bertekad —atau berkeinginan — untuk 
mengutus kepada Abu Bakar dan anaknya, aku membuat janji agar 
tidak berkata orang-orang yang ingin berkata dan tidak berharap 
orang-orang yang ingin berharap. " Kemudian aku berkata, “Allah 
tidak mau dan orang-orang mukmin menolak atau Allah menolak dan 
orang-orang mukmin tidak mau.” 


:JU vf Jj :JlS Sil Jšj J & M o® 

<\*'' • °A* i'' Z'' ^ ^ ^ . fo X* . ^ • . 1° ^ f °i I 
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. 15.3 d. 


7218. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Ümar pemah 
ditanya, ‘Tidakkah engkau menunjuk pengganti?’ Dia menjawab, 
‘Jika aku menunjuk pengganti maka sungguh hai itu telah dilakukan 
oleh orang lebih baik dariku, yaitu Abu Bakar. Apabila aku 
membiarkan (tidak menunjuk) maka sungguh hai itu telah dilakukan 
oleh orang yang lebih baik dariku, yaitu Rasulullah SAW’. Mereka 
kemudian memuji sikapnya. Setelah itu dia berkata, ‘Berharap dan 
cemas. Aku ingin sekiranya aku selamat darinya tanpa apa-apa. Tidak 
beruntung dan tidak pula rugi. Aku tidak memikulnya hidup dan 
mati’.” 
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£« oi, 


7219. Dari Az-Zuhri, Anas bin Malik RA mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar khutbah Ümar yang terakhir ketika 
duduk di atas mimbar, dan itu teijadi keesokan harinya setelah Nabi 
SAW wafat. Dia bersyahadat sementara Abu Bakar diam tidak 
berbicara apa-apa. Dia berkata, “Tadinya, aku berharap Rasulullah 
SAW hidup hingga berada di belakang kita —maksudnya menjadi 
yang terakhir di antara mereka wafat—, dan oleh karena Muhammad 
SAW telah wafat, maka sungguh AUah telah menjadikan di antara 
kamu cahaya yang käinu jadikan petunjuk, dimana Allah telah 
menunjuki Muhammad SAW dengannya. Sungguh Abu Bakar sahabat 
Rasulullah SAW orang kedua di antara dua orang. Dia adalah orang 
paling utama di antara kaum muslimin terhadap urusan-urusan kamu. 
Maka berdirilah kamu dan baiatlah dia.” Satu kelompok dari mereka 
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pun membaiatnya sebelum itu di Saqifah bani Sa’idah, dan 
pembaiatan secara umum teijadi di atas mimbar. 

Az-Zuhn berkata: Dari Anas bin Malik, aku mendengar Ümar 
berkata kepada Abu Bakar pada hari itu, “Naiklah ke mimbar.” Dia 
teras mendesaknya hingga Abu Bakar naik mimb ar Laiu dia dibaiat 
oleh kaum muslimin secara umum. 


i' oi :JU 

i&\ J \1 :cJli 4\ W) of J illist iLj 

* ' * * 

‘fi ö\ :jii ,op itj ,aõ*( a. 'cjj 

■P. i Ji 


7220. Dari Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari bapaknya, 
dia berkata, “Seorang perempuan datang kepada Nabi SAW dan 
berbicara dengannya dalam suatu urusan, laiu Nabi SAW 
memerintahkannya untuk kembali kepadanya. Perempuan itu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu apabila aku datang dan 
tidak mendapatimu —seakan-akan maksudnya telah wafat—\ Beliau 
bersabda, 'Jika engkau tidak mendapatiku maha datanglah kepada 
Abu Bakar ’." 


Ä- 


viii jty, JU 2* Xi J õ* 

•fi I J*\ Õt ip ÄI LS Cs O ÄI 


7221. Dari Abu Bakar RA, dia berkata kepada utusan 
Buzakhah, “Kalian mengikuti ekor-ekor unta hingga Allah 
memperlihatkan khalifah nabi-Nya SAW dan kaum Muhajirin suatu 
urusan yang mereka memberi maaf atas kamu dengan hai itu.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab menunjuk pengganti). Maksudnya, seorang khalifah saat 
akan meninggal menunjuk khalifah sesudahnya, atau menunjuk 
beberapa orang calon untuk dipilih. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Aisyah. 

'cf (Dari Yahya bin Sa’idj. Dia adalah Al Anshari. 

Para periwayat sanad liwayat ini semuanya berasal dari Madinah. 
Sudah disebutkan terdahulu hal-hal berkaitan dengan sanad- nya pada 
pembahasan tentang kafarat sakit. Sedangkan pelajarannya sudah 
banyak disebutkan di tempat itu. 

•tjpu (Aku kemudian membuat perjanjian). Maksudnya, aku 


menetapkan orang yang akan memegang urusan sesudahku. Inilah 
yang dipahami oldi Imam Bukhari sehingga dia sebutkan dalam judul 
bab. Meski sebenamya kata ai ahd (janji) memiliki makna yang lebih 
luas. Akan tetapi disebutkan dalam riwayat Urwah dari Aisyah dengan 
redaksi, iil. J?j J JiT, $3S LŽi J, ilul ^ 

jŠm tif (Panggilkan untukku bapakmu dan saudaramu, hingga aku 


menulis surat... laiu beliau berkata di bagian akhimya, “Allah dan 
orang-orang mukmin tidak mau kecuali Abu Bakar. ”) 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, L-sT' Jsi $ Jt. 
tff 'tfi iil. 'Jfcj Juä Of Üte-f \j\sf (Panggilkan 


untukku Abu Bakar, untuk aku tuliskan surat, sesungguhnya aku 
khawatir ada orang-orang yang berharap, sementara Allah dan 
orang-orang mukmin tidak mau kecuali Abu Bakar). Dalam riwayat 
Al Bazzar disebutkan, jŠm ^»f : of dit iUi (Allah tempat 

berlindung sekiranya manusia berselisih tentang Abu Bakar). 
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Semua ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adaiah masalah 
khilafah. Al Muhallab tampak berlebihan hingga berkata, “Ini 
merupakan dalil yang memutuskan tentang khilafah Abu Bakar.” 
Namun yang mengherankan, sesudah itu dia menegaskan, bahwa Nabi 
S AW tidak menunjuk pengganti sesudahnya. 

Kedua, hadits Muhammad bin Ümar. 

yjd jj (Ümar pemah ditanya, “Tidakkah engkau 


menunjuk pengganti?") Dalam riwayat Muslim dari Abu Usamah, 
dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Ibnu Ümar, 'JJ- ^ 

iLld (Afcu hadir di sisi bapakku ketika dia ditikam. 


Mereka berkata kepadanya, "Tunjuklah pengganti. ”) Dia 
menyebutkan dari jalur lain bahwa yang berkata seperti itu adaiah 
Ibnu Ümar, periwayat hadits ini. Dia meriwayatkannya melalui jalur 


Salim bin Abdullah bin Ümar, dari bapaknya, cJUp? :3J ciiš HaäJ of 


illi ^ i+iki Of cMJj :JlŠ 'Jš- Žltff (Bahwa Hafshah berkata 


kepadanya, "Apakah engkau tahu bahwa bapakmu tidak menunjuk 
pengganti?" Dia berkata, "Aku kemudian bersumpah untuk berbicara 
dengannya dalam hai itu.") Laiu disebutkan kisah selengkapnya dan 
di dalamnya disebutkan bahwa dia berkata kepada Ümar, iU OiT jj 


Jif i£?i> oi üt jj (Sekiranya 


engkau memiliki penggembala kambing kemudian dia datang 
kepadamu dan meninggalkan kambing-kambing, moka sungguh 
engkau menganggap penggembala itu telah menyia-nyiakan kambing- 
kambing tersebut, maka memelihara manusia lebih sulit lagi). Di 
dalamnya terdapat perkataan Ümar menjawab hai itu, JSa Jäi?J ii 0} 


(Sesungguhnya Ällah akan memelihara agamanya ). 

C?! ty (Jika aku menunjuk pengganti ...). Dalam 

riwayat Salim disebutkan, õij iLilSm £4 jj ii JjJj U&2J f V ii 
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Ju* %\ 'jfs ii 1 ji U 4»t jä :ittt il* Jd tuimal-' jj Jn $ ^ 
äjfj lj£-l 1L»J 4lip 4»( JLe *ttl J*^ 4jf oli*S Jn 

* / /■ X # 

cAAksLi (Ji&a afcu ri<iaA: menunjuk pengganti maka sungguh 


Rasulullah SAW tidak menunjuk pengganti. Apabila aku menunjuk 
pengganti maha sungguh Abu Bakar telah menunjuk pengganti. ” 
Abdullah berkata, “Demi Allah, sungguh ketika dia menyebut 
Rasulullah SA W dan Abu Bakar, maka aku tahu dia tidak bermaksud 
menyetarakan Rasulullah SAWdengan seorangpun, dan aku tahu dia 
tidak akan menunjuk pengganti .") 


Ibnu Abi Sa'ad meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaidillah — 
aku kira dia adalah Ibnu Umair—, dia berkata, “Orang-orang berkata 
kepada Ümar, Tidakkah engkau membuatkan peijanjian?’ Dia 
menjawab, ‘Manakah yang harus aku ambil? Sxmgguh tampak bagiku 
melakukan dan meninggalkan’.” 

Dari sini maka tampak kemusykilan bagi Ümar antara 
menunjuk seorang pengganti atau tidak. Namun kemusykilan ini 
hilang karena dalil tentang tidak menunjuk pengganti sangat j elas dari 
perbuatan Nabi SAW. Sementara dalil untuk menunjuk pengganti 
diambil dari keinginan kuat behau seperti yang diriwayatkan Aisyah 
pada hadits terdahulu. Sementara Nabi SAW tidak bertekad kecuali 
kepada perbuatan yang diperbolehkan. Seakan-akan Ümar berkata, 
“Apabila aku menunjuk pengganti maka Nabi SAW telah bertekad 
untuk menunjuk pengganti, dan ini menunjukkan bolehnya hai itu, dan 
bila aku tidak menunjuk pengganti, beliau juga tidak menunjuk 
pengganti, dan ini juga menunjukkan bolehnya hai itu.” Setelah itu 
Abu Bakar memahami dari tekad behau tentang bolehnya hai itu 
sehingga beliau melakukannya, dan umat pun sepakat untuk 
menerimanya. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Al 
Manayyar. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak bahwa Ümar lebih 
cenderung untuk tidak menunjuk pengganti, karena inilah yang benar- 
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benar dipraktekkan beliau, berbeda dengan tekadnya. Hai ini sama 
seperti tekad beliau mengeijakan haji tamattu’ (haji disertai umrah) 
sementera yang dipraktekkannya adalah haji ifrad (haji tunggal). 

S-fO : 'jäi* (Mereka kemudian memujinya. Dia 

berkata, “Berharap dan cemas. ”) Ibnu Baththal berkata, “Ini 
memiliki dua kemungkinan. Salah satunya, orang-orang yang 
memujinya mungkin berharap akan bagusnya pendapatku dalam hai 
ini dan mendukungku, atau khawatir menampakkan apa yang dalam 
hatinya tentang ketidaksukaan terhadap hai tersebut. Atau maknanya, 
mengharap apa yang ada padaku dan takut dariku, atau manusia ada 
yang menginginkan khilafah dan ada yang khawatir. Bila aku 
mengangkat orang yang menginginkan maka aku khawatir tidak 
dibantu oleh Allah. Tetapi bila aku mengangkat orang yang 
mencemaskannya maka aku khawatir pula dia tidak 
melaksanakannya.” 

Kemudian Al Qadhi menyebutkan pandangan lain, “Keduanya 
adalah sifat Ümar, yakni dia berharap apa yang ada di sisi Allah, dan 
khawatir akan siksaan-Nya. Aku tidak akan berpegang kepada pujian 
kamu dan itu menyibukkanku daripada perhatian menunjuk pengganti 
ataskamu.” 

9fj oiij (Aku berharap sekiranya aku bisa lolos 

darinya). Maksudnya, dari khilafah. 

* * * 

ÜUT (Tak ada apa-apa). Maksudnya, terhindar dari keburukan 
dan kebaikannya. Hai ini telah dia tafsirkan dalam hadits dengan 

q * * * 

perkataan, Y) U ( Tidak untung dan tidak pula rugi ). Pemyataan 

serupa dengan ini telah disebutkan dalam perkataan Ümar, ketika 
menjelaskan keutamaan-keutamaannya, ketika dia mempertanyakan 
Abu Musa tentang apa yang mereka lakukan sesudah Nabi SAW. 
Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, { Jeu~ of oijjJ 

(Aku berharap sekiranya bagianku darinya tidak ada apa-apa ). 
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Oj (Aku tidak memikulnya hidup dan mati). 


Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan. 


Cj pül (Aku 


menanggung urusan kalian hidup dan mati?) Ini adalah pertanyaan 
dalam konteks pengingkaran yang kata tanyanya tidak disebutkan. Di 
sini Ümar telah menjelaskan alasannya untuk tidak menunjuk 
pengganti. Akan tetapi ketika dia mempertimbangkan perkataan Ibnu 
Ümar yang memberi permisalan kambing dan penggembalanya, maka 
Ümar mengkhususkan urusan itu kepada enam orang, laiu 
memerintahkan mereka agar memilih salah satu di antara mereka. Dia 
sebenamya menimjuk keenam orang itu karena pada diri mereka ada 
dua hai, yaitu peserta perang Badar, dan Nabi SAW wafat dalam 
keadaan ridha terhadap mereka. Perkara kedua ini telah disebutkan 
dengan tegas dalam hadits kedua terdahulu pada pembahasan tentang 
keutamaan Utsman. 


Sedangkan mengenai perkara pertama diriwayatkan oleh Ibnu 
Sa'ad dari jalur Abdurrahman bin Abza, dari Ümar, dia berkata, 
“Urusan ini pada peserta perang Badar selama tersisa di antara mereka 
satu orang, kemudian pada peserta perang Uhud, kemudian pada yang 
ini. Tidak ada hak padanya bagi orang-orang yang diberi 
pengampunan dan tidak pula yang masuk Islam saat pembebasan kota 
Makkah.” Ini merupakan pandangannya yang memperhatikan orang 
lebih utama dalam memegang khilafah. 

Ibnu Baththal berkata, “Sesungguhnya Ümar menempuh jalan 
tengah dalam urusan ini karena khawatir timbul fitnah. Dia melihat 
bahwa menunjuk pengganti lebih menentramkan urusan kaum 
muslimin. Oleh karena itu, dia menyerahkan urusan tersebut kepada 
enam orang agar tidak meninggalkan keteladanan terhadap Nabi SAW 
dan Abu Bakar. Dia pun mengambil sebagian dari perbuatan Nabi 
SAW, yaitu tidak menentukan secara pasti, dan sebagian lagi dari 
perbuatan Abu Bakar, yaitu menyerahkan urusan kepada enam orang, 
meski tidak menentukan secara tegas salah seorang mereka.” 
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Dia berkata pula, “Dalam kisah ini terdapat dalil yang 
membolehkan imam untuk menunjuk orang lain sesudahnya. Hai itu 
berdasarkan kesepakatan sahabat dan orang-orang bersama mereka, 
untuk melakukan ketetapan Abu Bakar menunjuk Ümar. Begitu pula 
mereka tidak berselisih dalam menerima ketetapan Ümar menunjuk 
enam orang. Ini mirip dengan wasiat seseorang kepada anaknya agar 
pandangannya terhadap apa yang bermaslahat lebih sempuma dari 
yang lain, maka demikian pula halnya Imam . Di sini terdapat bantahan 
bagi yang menetapkan —seperti Ath-Thäbari dan sebelumnya Bakar 
anak dari saudara perempuan Abul Wahid, laiu sesudahnya Ibnu 
Hazm— bahwa Nabi SAW telah menunjuk Abu Bakar sebagai 
khalifah sesudahnya.” 

Lebih j auh dia berkata, “Letak bantahan itu adalah penegasan 
Ümar bahwa Nabi SAW tidak menunjuk pengganti. Hanya mereka 
yang tidak sependapat berpegang kepada kesepakatan manusia 
menyebut Abu Bakar sebagai khalifah Rasulullah SAW. Ath-Thabari 
berdalil pula dengan apa yang dia riwayatkan dengan sanad shahih 
melalui jalur Ismail bin Khalid, dari Qais bin Abi Hazim, 



Ümar menyuruh manusia duduk dan berkata, "Dengarkanlah khalifah 
Rasulullah SAW. ”) 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, serupa dengannya perkataan Abu 
Bakar yang disebutkan pada hadits kelima, j-J Ä» isy J»- 

(Hingga Allah melihat khalifah nabi-Nyä). Tetapi ditanggapi bahwa 
bisa saja redaksi bisa terdiri dari obyek dan pelaku sehingga tidak ada 
dalil padanya. Tetapi yang menguatkan keberadaannya sebagai pelaku 
adalah perkataan Ümar bahwa Nabi SAW tidak menunjuk pengganti 
serta persetujuan Ibnu Ümar atasnya dalam hai itu. Atas dasar ini 
maka makna ‘khalifah Rasulullah SAW’ adalah yang ditinggalkannya 
laiu memegang urusan sesudahnya, sehingga disebutkan ‘khalifah 
Rasulullah SAW’ atas dasar tersebut. Ümar menyebut Abu Bakar 
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sebagai ‘khalifah Rasulullah SAW’ dalam arti beliau mengisyaratkan 
kepadanya berdasarkan kandungan hadits-hadits di atas dan dalil-dalil 
lainnya. Meski tidak ada satu pun di antaranya penegasan, tetapi dari 
keseluruhannya dapat disimpulkan hai tersebut. Sehingga tidak ada 
pertentangan terhadap apa yang diriwayatkan Ibnu Ümar dari Ümar. 

Di sini terdapat pula bantahan bagi kalangan sekte Ar- 
Rawandiyah yang mengatakan bahwa Nabi SAW membuat 
pemyataan tekstual menunjuk Al Abbas sebagai khalifah. Demikian 
juga bantahan bagi kelompok Rafidhah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW membuat pemyataan see ara tekstual menunjuk Ali 
RA. Pemyataan mereka itu dibantah oleh kesepakatan sahabat untuk 
mengikuti Abu Bakar kemudian menaatinya untuk membaiat Ümar. 
Setelah itu kesepakatan mereka melakukan ketetapan Ümar tentang 
dewan syura. Sementara itu baik Al Abbas maupun Ali tidak 
mengklaim telah ditunjuk oleh Rasulullah SAW menjadi khalifah 
sesudahnya. 

Imam An-Nawawi dan lainnya berkata, “Mereka sepakat 
bahwa khilafah dianggap sah melalui penunjukkan khalifah 
sebelumnya. Begitu pula dianggap sah melalui ketetapan ahli halli wal 
aqd terhadap seseorang, ketika tidak ada penunjukkan oleh khalifah 
terdahulu atas seseorang. Mereka juga sepakat membolehkan 
penetapan khahfah diserahkan kepada dewan syura dalam jumlah 
tertentu atau lainnya. Selain itu, mereka sepakat bahwa mereka wajib 
mengangkat seorang khalifah. Kewajiban ini berdasarkan syara’ 
bukan akal. Hanya sebagian mereka —seperti Al Ashm dan 
Khawarij— yang menyelisihinya. Mereka berkata, Tidak wajib 
mengangkat khalifah’.” Sebagian Mu’tazilah menentangnya dengan 
mengatakan, Wajib berdasarkan akal bukan syara’.” 

Kedua pendapat ini jauh dari kebenaran. Al Ashm berdalil 
dengan sikap para sahabat tanpa khalifah selama musyawarah 
berlangsung. Seperti pada saat-saat di Saqifah dan ketika dewan syura 
mengadakan musyawarah. Namun tidak ada dalil baginya dalam hai 
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itu, sebab mereka tidak bersepakat meninggalkannya namun sedang 
berusaha mengadakan khalifah. Memperhatikan dengan baik siapa 
yang berhak untuk diserahi tugas tersebut. Pemyataan Al Ashm ini 
cukup dibantah bahwa argumentasinya terpatahkan oleh ijma’ orang- 
orang sebelumnya. Mengenai pendapat satunya maka 
ketidakbenarannya cukup jelas, karena akal tidak ada sangkut pautnya 
dalam mewajibkan, pengharaman, dan menganggap bagus atau buruk, 
bahkan yang demikian teijadi sesuai kebiasaan. 


Dalam pemyataan yang menyebutkan bahwa masa 
bermusyawarah teijadi pada hari-hari Saqifah terdapat kejanggalan 
yang diketahui dari hadits di atas, karena para sahabat telah membaiat 
Abu Bakar pada hari pertama wafatnya Nabi SAW. Ini didapatkan 
dari keterangan hadits bahwa Ümar berkhutbah pada kebesokan 
harinya setelah Nabi SAW wafat. Saat itu dia menyebut Abu Bakar 
dan berkata, “Berdirilah kamu dan baiatlah dia.” Sementara 
sekelompok mereka telah membaiat beliau sebelum itu di Saqifah bani 
Sa’idah. Selang waktu antara wafatnya Nabi SAW dan pembaitan Abu 
Bakar adalah kurang dari satu hari satu malam. Hai ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar RA. 

Ketiga, hadits Anas bin Ma lik . 


i/J fji Of Otr j»* Õ*- 

aIIp <011 jLp ^ 3 fSesungguhnya dia mendengar khutbah Ümar 


yang terakhir ketika dia duduk di aias mimbar, dan itu adalah 
keesokan setelah hari wafatnya Nabi SAW). Apa yang disebutkan 
Anas ini bahwa dia menyaksikan dan mendengamya teijadi setelah 
pembaiatan Abu Bakar di Saqifah bam Sa’idah seperti yang 
dipapaikan dan dijelaskan sebelumnya pada bab “Merajam Wanita 
Hamil karena Berzina”. Di tempat itu disebutkan bahwa dia dibaiat 
kaum Muhajirin, kemudian kaum Anshar. Ketika mereka 
menyelesaikan urusan di tempat itu dan teijadi pembaitan terhadap 
Abu Bakar, mereka datang ke masjid Nabi SAW laiu sibuk mengums 
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proses pemakaman beliau, kemudian Ümar menyebutkan kepada yang 
tidak menghadiri pembaitan di Saqifah bani Sa’idah, apa yang teijadi 
di tempat itu. 


Setelah itu dia mengajak mereka membaiat Abu Bakar. Saat 
itu juga dia dibaiat oleh mereka yang tidak hadir di Saqifah. Semua ini 
teijadi dalam satu hari. Tidak menjadi cacat baginya apa yang 
diriwayatkan Uqail, dari Ibnu Syihab, dinukil Al Ismaili, vi! ^ Oi 


c-Li (Om (Sesungguhnya ümar berkata, "Ämma ba ’du, 


kemarin aku mengatakan kepada kamu suatu perkataan. ”) karena ini 
dipahami bahwa khutbahnya tersebut teijadi di hari wafatnya Nabi 
SAW, dan memang benar demikian. Pada riwayat ini ditambahkan, 


ots* ^ üi cj'jurj u Äiy üi cs ‘Jj jy üi 

of cjyrj lj £&■ ÄI Jb> Äi oijp Xp ^ 'ij Äi (Aku 


mengatakan kepada kamu kemarin suatu perkataan, tetapi ia tidak 
terjadi seperti yang aku katakana. Demi Allah, aku tidak 
mendapatkan apa yang aku katakan kepada kamu dalam kitab Allah, 
dan tidak pula dalam perjanjian yang dijanjikan Rasulullah SAW, 
akan tetapi aku berharap beliau hidup ...). 


J li (Dia berkata ). Maksudnya, Ümar. 


J*" Äi 41l Jy-j Of yrj f <jk (Dahulu 


aku berharap Rasulullah SAW hidup hingga berada di belakang kita). 
Maksudnya, yang terakhir meninggal dari kita. 


Al Khalil berkata, “Kalimat dabbartu asy-syai'a dabran 
artinya aku mengikutinya. Bila dikatakan dabarani fulan artinya fulan 
datang di belakangku.” 


Kalimat ini telah ditafsirkan dalam riwayat itu dengan 
perkataannya, 0 j£* Of iJUij aJ y (Maksudnya dengan hai itu 

menjadi yang terakhir di antara mereka). Dalam riwayat Uqail 
disebutkan, tfjif j&. J*- & äi JLp Äi In# õf h 
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(Akan tetapi aku berharap Rasulullah SAW hidup hingga beliau 

mengatur urusan kita). Maka seharusnya kata yadbur pada hadits di 

atas dibaca yudabbir (mengatur). Dengan demikian maksud 

perkataannya yudabbiruna adalah mengatur urusan kita. Akan tetapi 

disebutkan juga dalam riwayat Uqail, äi äi Jy-o 
' # 

ü^-T (Hingga Rasulullah SAW menjadi yang terakhir di antara 

kita). Semua ini dikatakan Ümar sebagai alasan apa yang telah dia 
lakukan, ketika dia berkhutbah sebelum Abu Bakar, saat Nabi SAW 
wafat, dia berkata, c»** J^j^päi (JJ ( Sesungguhnya Nabi 

SAW tidak mati). Hal-hal ini sudah disebutkan dengan j elas pada 
pembahasan terdahulu. 

oU lii ^Jl-j aIIp ÄI JL* jUm db (Oleh kurena Muhammad 

SAW telah wafat). Ini adalah kelanjutan perkataan Ümar. Dalam 
riwayat Uqail ditambahkan, ^"õIp c£Õb ^ äi jlS=-l4 

(Maka Allah memilih untuk Rasul-Nya apa yang tertinggal di sisi 
kumu). 

I JU*i* illi )£& Uj iijJafi lj y ÕŠ iili Oti (Sungguh 

Allah telah menjadikan di antara kamu cahaya yang komu jadikan 
petunjuk dengan apa yang Allah menunjuki Muhammad). Maksudnya, 
Al Qurian. Penjelasannya telah disebutkan dalam riwayat Ma’mar dari 
Az-Zuhri di bagian awal pembahasan tentang berpegang teguh dengan 
Al Qurian dan Sunnah dengan redaksi, £ äi i$õi t£ÕJ» ol2£ll lõi j 

{X *»j aIIp äi iljlj Äi ijj .i US* iji=$j 4< ijõsti j^lj^j (Inilah kitab 

yang Allah tunjuki dengannya Rasul kalian, ambillah niscaya kalian 
akan mendapatkan petunjuk, sebagaimana Allah memberi petunjuk 
kepada Rasul-Nya SAW). 

Sementara dalam riwayat Abdurrazzak dari Ma’mar, yang 

A 

dikutip Abu Nu’aim, dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, äi 
Aj lluiti äi j^õi UjÜ ijõs^J aj ijijosPli lülki Ai (Allah menunjukkan 
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Muhammad dengannya, berpeganglah dengannya niscaya komu akan 
mendapat petunjuk, karena sesungguhnya Allah menunjukkan 
Muhammad dengannya ). Dalam riwayat Uqail disebutkan, j* 


äi tjiii iLj a* isi Jb» Siis* ir(Dm ^/oä 


menjadikan di antara kalian kitab-Nya yang yang dengannya Dia 
memberi petunjuk kepada Muhammad SAW, ambillah niscaya kalian 
akan mendapatkan petunjuk). 


jsjl jJL j äIIp abi Ju® äI)i JjŠo U? 0?j (Dan bahwa Abu 

Bakar sahabat Nabi SAW ...). Ibnu At-Tin berkata, “Dia 
mendahulukan persahabatan karena kemuliaannya. Namun karena 
selainnya bisa saja bersekutu dengannya dalam hai itu, sehingga dia 
menggandengkan apa yang hanya dimiliki oleh Abu Bakar, yaitu 
sebagai teman Nabi SAW ketika sedang berdua di dalam tempat 
persembunyian. Ini adalah keutamaannya yang sangat agung dan 
menjadikannya berhak memegang khilafah sesudah Nabi SAW. Oleh 
karena itu. Ümar berkata, ‘Sungguh dia manusia paling utama 
terhadap urusan-urusan kalian’.” 


ijj 3Js\if Jl Sfj fljiiCi ljijži (Berdirilah komu dan baiatlah dia. 


Dan sebagiannya ...). Di sini terdapat isyarat penjelasan sebab 
pembaiatan tersebut, yaitu untuk mereka yang tidak hadir di Saqifah 
bani Sa’idah. 


• / «J / 

& aiun a55 cJtfj (Dan pembaiatan umum terjadi di 

mimbar). Maksudnya, pada hari tersebut. Ia adalah pagi hari dilakukan 
pembaiatan di Saqifah bani Sa’idah. 


tr J? j* jijJl Jli (Az-Zuhri berkata dari Anas). Redaksi ini 

* ' 

dinukil see ara maushul melalui jalur yang disebutkan sebelumnya. Al 
Ismaili meriwayatkannya dengan jalur ringkas dari Abdurrazzaq, dari 
Ma’mar. 
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j2fi\ Ai^»l Jj Ji Jjäj| 'J* cjuIi (ylAw mendengar Ümar 


berkata kepada Abu Bakar pada hari itu, “Naiklah ke atas mimbar. ”) 
Dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ma’mar yang dikutip oleh Al Ismaili 


disebutkan, lirlPjt >uh Jj ui «pj* J* cJfj (Sungguh aku telah 


melihat Ümar mendesak Abu Bakar agar naik mimbar). 

'jld\ J*Cp J* (Sampai dia naik mimbar). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, oJjlJ J* ( Hingga dia menaikkannya ke 


mimbar). 


Ibnu At-Tin berkata, “Penyebab Ümar memohon dengan 
sungguh-sungguh akan hai itu, agar Abu Bakar disaksikan oleh orang- 
orang yang mengenalnya dan yang tidak mengenalnya.” 


Sikap Abu Bakar yang lamban memenuhi keinginan Ümar 
didorong oleh sifat rendah hati dan takut. 

JllP ^.l3l ijuü (Orang-orang kemudian membaiatnya secara 

umum). Maksudnya, pembaiatan kedua lebih ramai dan masyhur dari 
pembaiatan di Saqifah bani Sa’idah. Isyarat tentang penjelasan hai itu 
sudah dipaparkan pada bagian pembaiatan Abu Bakar pada 
pembahasan tentang hudud. 

Keempat, hadits Jubair bin Muth’im yang disebutkan dengan 
redaksi, J) Ui J)i 0} ( Apabila engkau tidak mendapatiku 

maka datangilah Abu Bakar). Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
bagian awal pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar. Sebagian 
dari pembahasannya akan diulas kembali pada pembahasan tentang 
berpegang teguh dengan Al Qur'an dan Sunnah. 

2*\j» JijJ J li J) J J (Dari Abu Bakar, dia berkata kepada 

utusan Buzakhah). Maksudnya, bahwa dia berkata. Lafazh ‘bahwa’ 
seringkali dihapus dalam penuhsan. Disebutkan dalam riwayat Al 
Ismaili dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari Qais bin 
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Muslim, dari Thariq, dia berkata iij «-Ur ( Utusan Buzakhah 

datang). Laiu disebutkan kisah selengkapnya. Buzakhah disebutkan 
dalam riwayat Ibnu Mahdi berasal dari Äsad dan Ghathafan. Namun 
dalam riwayat lain yang disebutkan Ibnu Baththal dikatakan bahwa 
mereka berasal dari Thayyi’ dan Äsad, salah satu kabilah besar yang 
dinisbatkan kepada Äsad bin Khuzaimah bin Mudrikah. Mereka ini 
adalah saudara-saudara Kinanah bin Khuzaimah yang merupakan asal 
usul Quraisy. 

Sedangkan Ghathafan adalah kabilah besar yang dinisbatkan 
kepada Ghathafan bin Sa’ad bin Qais Ailan bin Mudhar. Kabilah- 
kabilah ini murtad sesudah • wafatnya Nabi SAW dan mengikuti 
Thulaihah bin Khuwailid Al Asadi. Dia mengklaim sebagai nabi 
setelah Nabi SAW wafat. Mereka pun menaatinya karena berasal dari 
kabilah mereka. Akhimya, mereka diperangi Khalid bin Al Walid 
setelah dia membereskan urusan Musailamah di Yamamah. Ketika 
mereka dikalahkan, maka mereka mengirimkan utusan kepada Abu 
Bakar. 

Kisah mereka disebutkan Ath-Thabari dan lainnya dalam kitab 
Akhbar Ar-Riddah. Begitu pula apa yang disebutkan tentang 
peperangan sahabat terhadap mereka di masa khilafah Abu Bakar 
Ash-Shiddiq. Abu Ubaid Al Bakri menyebutkan dalam kitab Mujam 
Al Amakin bahwa Buzakhah adalah sumber air miliki Thayyi’ dari Al 
Ashma’i dan bagi bani Äsad dari Abu Amr, yakni Asy-Syaibani. 

Abu Ubaidah berkata, “la adalah bukit kecil di balik An- 
Nabah.” Sedangkan An-Nabah adalah tempat di jalan Al Haj arah dari 
Bashrah. 

• • X < 

M cW' (Kalian mengikuti ekor-ekor unta ...). 

Demikian redaksi yang disebutkan Imam Bukhari bagian ini dari 
hadits see ara ringkas. Tidak ada yang beliau inginkan darinya kecuali 
perkataan Abu Bakar, ih* (.Khalifah nabi-Nya). Masalah ini sudah 
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disitir ketika membahas hadits ketiga. Abu Bakar Al Barqani telah 
menyebutkannya dalam kitab Al Mustafchraj. 


Al Humaidi juga menukil dalam kitab Al Jam ’ baina Ash- 
Shahihain dengan redaksi seperti yang disebutkan dalam hadits 
kesebelas dari riwayat-riwayat tunggal Imam Bukhari dari jalur 
Syihab, dia berkata: cjdaJl iTjJÜJ Jlo ^1 J\ Olite) ja &\jt ii) «.£• 

lii 9lli)p >13 oJLa rljilll cäjjs^oJl j*JL«Jlj o)?tlt jj 

U dp ojSy) Oi li jUätf) KÖi) :Jiä ?a*jklii 

* * 

j* j#» o^i iii# üjr)r, cdi ^ o)^:) d o)ü) & 

Jfc JÄ U Jy >1 »3 c* ilTjjjüü lyf jJ^dJl) 4l)l) äi ^ 
jÄii '/&- cj/1 li ii! OOj & ci) il :jia )*p fui 
Jlp cijil uSu hi cjiSi ^ jsSö o)&) i&s ojü u iii) <b)r'i u ^ : jd 
•>P Jll U Jd f>l'i jjlä : Jli CÕU3 l*J cli il Jd li)>f) «äi 


(Utusan Buzakhah dari Äsad dan Ghathafan datang kepada Abu 
Bakar memohon kepadanya untuk berdamai. Moka Abu Bakar 
menawarkan pilihan kepada mereka antara perang yang mengusir 
atau menyerah dalam keadaan hina. Mereka berkata, "Perang yang 
mengusir sudah kami ketahui, laiu apakah itu menyerah dalam 
keadaan hina?” Abu Bakar berkata, “Dilucuti dari kamu senjata 
serta kuda dan menjadikan apa yang kami dapatkan dari kamu 
sebagai rampasan perang. Kemudian hendaknya kamu 
mengembalikan kepada kami apa yang kamu dapatkan dari kami, laiu 
kamu sebaiknya membayar diyat [denda] orang-orang yang terbunuh 
dari kami. Sedangkan orang-orang yang terbunuh dari kamu berada 
di neraka. Biarkan orang-orang yang mengikuti ekor-ekor unta 
sampai Allah memperlihatkan khalifah Rasul-Nya dan kaum 
Muhajirin urusan yang kamu jadikan sebagai alasan. ” Abu Bakar 
kemudian menawarkan apa yang dikatakannya kepada orang-orang 
yang hadir. Moka Ümar berdiri dan berkata, "Aku memiliki 
pandangan tersendiri seperti akan aku utarakan kepadamu. Mengenai 
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yang engkau katakan —laiu dia menyebut dua ketetapan pertama — 
maha itu adalah sebaik-baik yang disebutkan. Sedangkan masalah 
mereka membayar diyat orang-orang yang terbunuh dari kita, dan 
orang-orang terbunuh dari mereka berada di neraka, moka sungguh 
orang-orang yang terbunuh dari kita telah berperang di jalan Allah, 
pahala mereka di sisi Allah, sehingga tidak ada diyat dalam hai itu. ” 
Maka orang-orangpun mengikuti apa yang dikatakan Ümar.) 

Al Humaidi berkata, “Imam Bukhari telah meringkasnya. Dia 
menyebutkan sebagian darinya, yaitu perkataan Abu Bakar, ‘Mereka 
mengikuti ekor-ekor unta —hingga redaksi— menjadi alasan bagi 
kamu’. Hai ini telah diriwayatkan dengan panjang lebar oleh Al 
Barqani melalui sanad yang disebutkan oleh Imam Bukhari.” 

Kemudian Ibnu Baththal menyebutkan melalui jalur lain dari 
Sufyan Ats-Tsauri —dengan sanad seperti tädi— dengan redaksi yang 
lengkap. Akan tetapi dia berkata di dalamnya, ^e> ja aSMj* aij 

(Utusan Buzakhah dan mereka berasal dari Thayyi'). Selain itu, 
disebutkan juga, 'j>&\ jŠy IJasfii ( Abu Bakar berkhutbah di hadapan 

orang-orang). Laiu dia menyebutkan apa yang mereka katakan. 
Selebihnya sama seperti redaksi tädi. 

Maksud, (perang yang mengusir) adalah 

peperangan yang mengusir mereka dari semua harta benda. Kemudian 
faidah melucuti senjata dan kuda-kuda adalah menghilangkan 
kekuatan mereka untuk menciptakan rasa aman dari gangguan 
mereka. Sedangkan perkataan, U pJStij ( menjadikan apa yang 

kami dapatkan dari kamu sebagai rampasan), maksudnya adalah hal- 
hal tersebut tetap berstatus rampasan perang sesuai ketatapan syara’ 
dan tidak sedikit pun yang dikembalikan. Maksud, U Qp 

ti; (Kalian mengembalikan kepada kami apa yang kamu dapatkan dari 

kami), adalah yang kamu rampas dari perkemahan kami saat 
peperangan. Maksud, jv3t ^ ( Orang-orang yang terbunuh dari 
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kalian di dalam neraka) adalah, mereka tidak mendapat ganti diyat 
(denda) sebab mereka mati untuk membela kemusyrikaimya. Maksud, 
Jj)|I CjüM üjiJTj {Mereka mengikuti ekor-ekor unta), adalah 

memelihara unta, karena bila senjata dan kuda dilucuti dari mereka, 
maka mereka kembali menjadi Arab badui yang hidup di pedusunan, 
tidak ada kehidupan bagi mereka kecuali mamfaat yang diberikan 
unta-unta mereka. 

Ibnu Baththal berkata, “Mereka murtad kemudian bertaubat. 
Oleh karena itu, mereka mengirim utusan mereka kepada Abu Bakar 
memohon pengampunan darinya. Maka Abu Bakar ingin tidak 
memberi keputusan di antara mereka melainkan setelah musyawarah 
tentang urusan mereka. Dia berkata kepada mereka, “Pulanglah dan 
ikutilah ekor-ekor unta di padang pasir.” Yang tampak, bahwa tujuan 
Abu Bakar memberi tangguh, adalah ingin mengetahui kebenaran 
taubat mereka dan keislaman mereka. 


Bab. 


fr A ^ : JU s-jp ^ 

O' * 

4 :J JUi l£^.f jj CK JUi- <jJ\ tt\ : J. k 


7222-7223. Dari Abdul Malik, aku mendengar Jabir bin 
Samurah berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Akan ada 
dua belas pemimpin —laiu dia mengucapkan perkataan yang belum 
aku dengar, bapakkku kemudian berkata kepadaku, “Sungguh beliau 
mengatakan”— semuanya berasal dari Quraisy. ” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab). Demikian redaksi yang disebutkan oleh semua 
periwayat, yaitu tanpa judul. Kemudian kata ‘bab’ tidak tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani dan As-Sarakhsi. 
Fungsinya sebagai pemisah antar bab. Kaitannya dengan bab 
sebelumnya cukup jelas. 

dUJi alp jp (Dari Äbdul Malik). Dalam riwayat Sufyan bin 

Uyainah yang dinukil Imam Muslim disebutkan, J> diUh alp jp 

* + 

{Dari Abdul Malik bin Umair). 

l&t iijfj (Akan ada dua belas pemimpin). Dalam 
riwayat Sufyan bin Uyainah disebutkan, li' U Ca»li J yS Jijj Sl 
j (Urusan manusia akan senantiasa berlangsung baik selama 
yang memimpin mereka adalah dua belas laki-laki). 

JJ ÄilT J üi (Dia kemudian mengucapkan kalimat yang 
belum aku dengar). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, (J 

<Ui£{ jJuj dlip Äi (Kemudian Nabi SAW berbicara dengan 


suatu perkataan yang tidak jelas bagiku). 

JŽJ j* lJ Jl^ (Bapakku berkata, “Sungguh 

beliau mengatakan, ‘Semuanya berasal dari Quraisy ’. ”) Dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, dllp äi JLJ äi <Jj—<3 J 1 * cJui 

o? (Aku bertanya kepada bapakku, “Apa yang 


dikatakan Rasulullah SAW?’’ Beliau berkata, "Semuanya dari 
Quraisy. ”) Sedangkan dalam riwayat Abu Daud dari jalur Asy-Sya’bi, 
dari Jabir bin Samurah, tentang sebab kalimat itu tidak didengar oleh 
Jabir secara jelas disebutkan dengan redaksi, ij*jp ii* J'jj *5l 


Jlä U ci u: :,AcJ& ur :Jlä ,'j^j 3-l3t :Jli äi^- >p 
(Ägama ini selalu kuat hingga dua belas khalifah. Dia berkata, 
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“Orang-orang kemudian bertakbir dan gaduh. Laiu beliau 
mengucapkan kalimat yang tidak jelas. Aku berkata kepada bapakku, 
'Wahai bapakku, apa yang beliau katakan’.") Setelah itu dia 
menyebutkan redaksinya. Asal hadits ini dinukil juga Imam Muslim 
tanpa redaksi, ( Orang-orang bertakbir dan gaduh). 


Dalam riwayat Ath-Thabraui melalui jalur lain di bagian akhimya 
disebutkan, ‘J\ J J j oÜsäJi J> 'f»*i üf cislü (Aku 


berpaling temyata ada Ümar bin Al Khaththab dan bapakku bersama 
orang-orang. Laiu mereka mempetjelas pembicaraan itu kepadaku). 


Imam Muslim meriwayatkan dari Hushain bin Abdurrahman, 
dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Aku masuk bersama bapakku 
menemui Nabi SAW. Laiu dia menyebutkan lanjutan haditsnya 


dengan redaksi, üDjt- lil J* Sl iii 0) 


(Sesungguhnya urusan ini tidak berhenti hingga berlalu pada mereka 
dua belas khalifah). Dia meriwayatkan pula dari Simak bin Harb, dari 


Jabir bin Samurah dengan redaksi, 'fis- J\ ijijp J'jd Sl 


(Islam akan senantiasa kuat hingga dua belas khalifah). Hadits serupa 
juga disebutkan dalam kutipannya dari Asy-Sya’bi, dari Jabir bin 
Samurah, dan dia menambahkan dalam riwayatnya, iili (Dalam 


keadaan kokoh). Maka dari sini diketahui makna perkataannya dalam 
riwayat Sufyan, Qs>t» (Berlangsung), maksudnya adalah berlangsung 


urusan khalifah. Sedangkan makna, 'jijf- adalah kuat dan kokoh. 


Kemudian dalam hadits Abu Juhaifah yang dikutip Al Bazzar dan 
Ath-Thabarani sama seperti hadits Jabir bin Samurah dengan redaksi. 


: Jlä öj£j JU jllB *jSji Ofi djü grj V*Ii (Ketika kembali ke 


rumahnya, beliau didatangi kaum Quraisy dan berkata, "Kemudian 
apa yang terjadi?” Beliau menjawab, "Kekacauan [pembunuhan].”) 
Tambahan ini dikutip Al Bazzar melalui jalur lain dengan redaksi, pt 


JU :ciü 4Jjü ^1 j (Kemudian beliau kembali 
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ke rumahnya laiu aku mendatangi beliau lantas berkata, “Laiu apa 
yang terjadi? ” Beliau menjawab, “Kekacauan [pembunuhan]. ”) 

Al Muhallab berkata, “Saya belum bertemu seseorang yang 
memastikan kandungan hadits ini (yakni secara terperinci dan pasti). 
Sebagian mereka berkata, ‘Kepemimpinan mereka akan terjadi secara 
berturut-turut’. Sebagian lagi berkata, ‘Mereka berada dalam satu 
masa, semuanya mengklaim sebagai penguasa’. Yang lebih kuat 
menurut dugaanku, beliau mengabarkan keajaiban-keajaiban fitnah 
yang terjadi sesudahnya. Hingga manusia berpecah belah dalam satu 
masa mengikuti dua belas pemimpin. Sekiranya yang dimaksud selain 
ini maka akan dikatakan, ‘Mereka beijumlah dua belas orang yang 
akan melakukan ini dan itu\ Ketika hai ini tidak disebutkan dalam 
hadits maka diketahui mereka berada dalam satu masa.” 


Tetapi ini adalah perkataan orang yang belum meneliti jalur- 
jalur hadits selain yang disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari 
secara ringkas. Sementara Anda telah mengetahui dari riwayat-riwayat 
Muslim dan lainnya yang aku sebutkan. Di sana disebutkan ciri 
kbusus pemerintahan mereka, yaitu keadaan Islam yang mulia dan 
kokoh. Dalam riwayat lain disebutkan sifat lain pula yaitu manusia 
bersatu. Seperti disebutkan dalam riwayat Abu Daud yang mengutip 


hadits ini dari Ismail bin Abi Khahd, dari bapaknya, dari Jabir bin 
Samurah dengan redaksi, vši '*& 3'jž 



jlifi Hütt- (Ägama ini akan senantiasa tegak hingga 


berlalu atas kamu dua belas khalifah. Semuanya disepakati umat ini). 
Ath-Thabarani meriwayatkannya melalui jalur lain dari Al Aswad bin 
Sa’id, dari Jabir bin Samurah dengan redaksi, äjlap N 


(Permusuhan orang-orang yang memusuhi mereka tidak menimbulkan 
kemudharatan kepada mereka). 


Al Qadhi Iyadh meringkas hai itu seraya berkata, “Penyebutan 
jumlah ini menimbulkan dua pertanyaan. Pertama, ia bertentangan 
dengan makna tekstual sabda Nabi SAW dalam hadits Safinah. 
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Maksudnya, hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab As- 
Sunan dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta lainnya, 



kemudian sesudah itu menjadi kerajaan). Karena 30 tahun tersebut 
tidak ada kecuali keempat khalifah dan masa-masa pemerintahan Al 
Hasan bin Ali. Kedua, khilafah telah dipegang lebih dari jumlah yang 
disebutkan. Jawaban persoalan pertama, maksud dalam hadits Safinah 
adalah khilafah kenabian, dan ini tidak disinggung dalam hadits Jabir 
bin Samurah. Sedangkan jawaban masalah kedua, bahwa tidak 
disebutkan dalam hadits itu ‘tidak akan memegang khilafah kecuali 
dua belas orang’, akan tetapi hanya disebutkan, ‘akan ada dua belas 
orang’, untuk masa kemuliaan khilafah, kekuatan Islam, kebenaran 
urusannya, dan persatuan atas pemegang khilafah. 

Hai ini ini diperkuat oleh sabda Nabi SAW di sebagian 
jalumya, i»?! *11 p £*2*5 (Semuanya disepakati oleh umat). Hai ini 

telah ditemukan hingga teijadi kegoncangan pemerintahan bani 
Umayyah dan teijadi fitnah di antara mereka pada masa Al Walid bin 
Yazid. Fitnah ini terus menggoncang mereka hingga berdiri daulah 
Abbasiyah dan hilanglah kekuasaan bani Umayyah hingga akar- 
akamya. Jumlah ini benar adanya apabila diperhitungkan. Bisa saja di 
sana ada pengertian lain. Hanya Allah yang mengetahui maksud nabi- 
Nya.” 

Kemungkinan lainnya, mereka berada dalam satu masa, yaitu 
berkumpulnya 12 orang dalam satu masa dan semuanya menuntut 
khilafah. Inilah yang dipilih oleh Al Muhallab seperti sebelumnya. 
Saya sudah menyebutkan bantahan atas pendapatnya itu. Sekiranya 
tidak disebutkan selain lafazh, “semuanya disepakati umat”, maka 
keberadaan mereka di satu masa adalah inti dari perpecahan. Oleh 
karena itu, tidak mungkin bahwa ini yang dimaksudkan. Hai ini 
diperkuat oleh apa yang tercantum dalam riwayat Abu Daud seperti 
yang diriwayatkan Ahmad dan Al Bazzar dari hadits Ibnu Mas’ud 
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dengan sanad yang hasan, UJu : Jüš j* 3i?t «Ju» dU*J Ji-» Jt 

Jsd^i <^4 3-t*^ 'J±jr tit : JüJ jiJL»j Jip ült jifi JJt Jjlij 4ip (Bahwa 


dia pemah ditanya, “Berapa banyak khalifah yang dimiliki umat 
ini? ” Dia menjawab, "Kami pemah menanyakannya kepada 
Rasulullah SAW maka beliau bersabda, ‘Dua belas orang seperti 
jumlahpembesar baniIsrail’. ”) 


Ibnu Al Jauzi dalam kitab Kasyf Al Musykil berkata, “Saya 
telah membahas panjang lebar tentang makna hadits ini. Saya juga 
memeriksanya dalam beberapa kitab yang menjadi sumbemya serta 
bertanya tentangnya, tetapi belum menemukan keterangan yang 
memuaskan tentang maksudnya. Sebab redaksinya berbeda-beda dan 
saya tidak rägu kesimpangsiuran ini berasal dari para periwayat. 
Kemudian saya menemukan sedikit penjelasan. Saya dapati Al 
Khaththabi sesudah itu menyitimya. Laiu saya temukan perkataan 
Abu Al Husain bin Al Munadi dan juga perkataan-perkataan para 
ulama lainnya. Tentang bagian pertama. Nabi SAW mengisyaratkan 
apa yang teijadi sesudahnya dan sesudah sahabat-sahabatnya, dimana 
hukum sahabat-sahabatnya berkaitan dengan hukumnya. Nabi SAW 
mengabarkan tentang pemerintahan yang akan teijadi sesudah mereka. 
Seakan-akan beliau ingin menjelaskan kondisi khalifah-khalifah bani 
Umayyah dan seakan-akan dia ingin mengatakan, “Ägama ini akan 
senantiasa —maksudnya adalah pemerintahan— hingga dipegang oleh 
dua belas khalifah,” kemudian berpindah kepada sifat lain yang lebih 
hebat dari yang pertama. 


Penguasa pertama bani Umayyah adalah Yazid bin Muawiyah 
dan terakhir dan mereka adalah Marwan Al Himar. Jumlah mereka 
ada 13 orang. Ini tanpa memasukkan Utsman, Muawiyah, dan juga 
Ibnu Az-Zubair, karena mereka tergolong sahabat. Apabila kita 
hilangkan dari mereka Marwan bin Al Hakam, baik karena 
perselisihan tentang keberadaannya sebagai sahabat, atau karena dia 
merebut kekuasaan setelah manusia menyepakati pemerintahan Ibnu 
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Az-Zubair, maka jumlah yang disebutkan benar. Ketika khilafah 
keluar dari tangan bani Umayyah maka teijadilah fitnah besar dan 
peperangan sangat banyak sampai daulah Al Abbasiyah eksis. Teijadi 
perubahan keadaan sangat besar dari yang sebelumnya. 


Hai ini diperkuat oleh apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud, 
dari hadits Ibnu Ma’sud secara marfu’, 'ü&Sj j/jj 

$ A \k kj ÄUi ji fcJ lj& Of üfa p* jü&j 

(Poros Islam akan berputar selama 35 atau 36 atau 37 


UU 


tahun. Jika mereka berlalu maka itulah jalan mereka yang binasa. 
Bila agama tegak untuk mereka maka akan tegak selama 70 tahun). 
Ath-Thabrani dan Al Khaththabi menambahkan, U i£y* :'jlüö 

■(*** (Mereka berkata, “Selain yang telah berlalu?” Beliau 


menjawab, ‘‘Benar.’’) 

Al Khaththabi berkata, “Kalimat ‘poros Islam’ adalah kiasan 
akan peperangan. Dia menyerupakannya dengan poros gilingao yang 
digunakan menumbuk biji-bijian, sebab dalam peperangan itu banyak 
jiwa yang binasa. Kemudian maksud ‘agama’ dalam kahmat ‘tegak 
bagi mereka agama mereka’ artinya adalah kekuasaan. Maka sangat 
mungkin ini adalah isyarat masa kekuasaan bani Umayyah dan 
perpindahan kekuasaan itu dari mereka kepada bani Abbasiyah. Masa 
kekokohan kekuasaan mereka hingga mengalami kemunduran dan 
kelemahan adalah kurang lebih 70 tahun.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi yang menggoyahkan 
hai itu, bahwa sejak kekuasaan eksis di tangan bani Umayyah ketika 
orang-orang bersatu di bawah kepemimpinan Muawiyah, tahim 41 H, 
hingga hilang daulah bani Umayyah dengan terbunuhnya Marwan bin 
Muhammad pada awal tahun 132 H, dengan demikian masa 
kekuasaan berlangsung lebih dari 90 tahun. 

Dinukil dari Al Khathib Abu Bakar Al Baghdadi, “Kalimat, 
‘poros Islam beredar’, adalah perumpamaan yang dimaksudkan bahwa 
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masa ini apabila berlalu maka teijadi perkara besar yang 
dikhawatirkan kebinasaan bagi penganut Islam. Sebab suatu urusan 
apabila berubah dan hilang maka dikatakan ‘beredar porosnya’. Di 
sini terdapat isyarat akan berakhimya masa khilafah. Sedangkan 
kalimat ‘tegak bagi mereka agama mereka’, maksudnya adalah 
kekuasaan mereka. Waktu sejak berkumpulnya manusia pada 
Muawiyah hingga berakhimya kekuasaan bani Umayyah adalah 
sekitar 70 tahun.” 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Penakwilan ini diperkuat oleh hadits 
yang diriwayatkan Ath-Thabrani dari hadits Abdullah bin Amr bin Al 

Ash see ara marfu ’, J\ 3ü3i) uüäl £>lf Uj J J> v-Jtf' lil diL. \l\ 

^ • / * * * 
ÜOJt (Apabila dua belas orang dari bani Kaab bin Luai 

berkuasa, maka An-Naqaf, dan niqaf berlangsung hingga Hari 
Kiamat). Naqaf adalah luka di sekitar kepala. Ini merupakan kiasan 
tentang pembunuhan dan peperangan. Penakwilan ini didukung oleh 
perkataannya pada sebagian jalur Jabir bin Samurah, ^ 

(Kemudian terjadi kekaeauan [pembunuhan]).” 


Tetapi saya tidak menemukannya dalam bahasa penafsiran 
seperti itu, bahkan maknanya adalah, keeerdikan dan keeerdasan, dan 
makna yang sepertinya. Perkataan ‘dari bani Ka’ab bin Lu'ai’, adalah 
isyarat yang menjelaskan bahwa mereka berasal dari Quraisy, sebab 
Lu ai adalah Ibnu Ghalib bin Fihr dan di dalamnya terdapat persatuan 
Quraisy. Maka di sini terdapat isyarat kepada Al Qahthani yang 
disebutkan terdahulu pada pembahasan tentang litnah. 

Dia berkata, “Mengenai sisi kedua maka Abu Al Husain bin Al 
Munadi berkata, ‘Pada juz yang dikumpulkan tentang Al Mahdi 
mengandung kemungkinan dalam makna hadits, lil öjZ> 

(akan ada dua belas khalifah), teijadi sesudah Al Mahdi yang keluar 
di akhir zaman.” 
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Saya menemukan dalam kitab Daniel, “Apabila Al Mahdi 
wafat, maka akan berkuasa sesudahnya lima laki-laki dari keturunan 
cucu yang besar. Laiu 5 dari keturunan cucu yang kecil. Kemudian 
orang terakhir mereka mewasiatkan khilafah kepada seorang laki-laki 
dari keturunan cucu besar. Laiu berkuasa sesudahnya anaknya 
sehingga cukup 12 raja. Setiap salah seorang mereka adalah imam 
Mahdi. 


Ibnu Al Munadi berkata dalam riwayat Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas, “Al Mahdi, namanya Muhammad bin Abdullah. Dia seorang 
laki-laki berdada bidang dan berkulit agak kemerahan. Allah 
melapangkan dengaimya umat ini dari setiap kesusahan. Dia 
melenyapkan setiap kecurangan dengan keadilannya, laiu ada 12 laki- 
laki memegang urusan sesudahnya; 6 dari keturunan Al Hasan, 5 dari 
keturunan Al Husain, dan terakhir dari keturunan yang lain. Setelah 
itu dia wafat dan zaman menjadi rusak. 

Diriwayatkan dari Ka’ab Al Ahbar, “Akan ada 12 Mahdi. 
Kemudian turun Ruh, Allah laiu dia membunuh Dajjal.” 

Dia berkata, “Sisi ketiga, maksudnya adalah keberadaan 12 
khalifah dalam semua masa Islam hingga Hari Kiamat. Mereka 
melaksanakan kebenaran meski kekuasaan mereka tidak datang 
berturut-turut.” 


Hai ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Musaddad dalam Musnad Al Katsir melalui jalur Abu Bahr, bahwa 
Abu Al Jald menceritakan kepadanya, aii ^ if\ 


JSm t;U *tA Jif Ja ‘ Jt? J dl 

«**-» J*?.} Uijb-f (Umat ini tidak akan binasa hingga 


ada darinya 12 khalifah semuanya mengamalkan petunjuk dan agama 
yang benar. Di antara mereka dua laki-laki dari ahli bait Muhammad. 
Salah satunya hidup selama 40 tahun dan yang satunya lagi 30 
tahun ).” Atas dasar ini maka maksud dari perkataan, 
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(kemudian terjadi kekacauan), adalah fitnah yang menjadi pertanda 
Hari Kiamat, sejak keluamya Dajjal kemudian Yajuj dan Ma'juj, 
hingga dunia berakhir.” Demikian perkataan Ibnu Al Jauzi secara 
ringkas disertai tambahan-tambahan ringkas. 

Dua sisi (pertama dan terakhir) telah dicakup oleh perkataan 
Al Qadhi Iyadh. Seakan-akan dia tidak menemukan dengan dalil 
bahwa dalaxn pemyataannya terdapat tambahan yang tidak dicakup 
oleh perkataannya. Laiu dari semua yang disebutkan akan lahir 
sejumlah sisi pandangan. Pandangan lebih kuat adalah yang ketiga 
dari pemyataan Al Qadhi. Sebab pandangan ini didukung oleh 
perkataannya di sebagian jalur hadits shahih, aIIp 

(Semuanya, manusia berkumpul kepadanya). Penjelasannya, maksud 
berkumpulnya mereka adalah kepatuhan mereka terhadap baiatnya. 
Yang teijadi, manusia berkumpul kepada Abu Bakar, Ümar, Utsman, 
kemudian Ali RA, hingga teijadi urusan dua hakim di Shiffin. Pada 
saat itulah Muawiyah dinamai pemegang khilafah. Setelah itu manusia 
berkumpul kepada Muawiyah saat teijadi perdamaian dengan Al 
Hasan. Laiu diteruskan kepada Yazid bin Muawiyah. Sedangkan 
Husain tidak sempat mendapatkan legitimasi luas kaum muslimin. 
Bahkan dia terbunuh sebelum sempat mendapatkan hai tersebut. 

Setelah Yazid wafat teijadi perbedaan hingga manusia 
menyatu di bawah pimpinan Abdul Malik bin Marwan setelah 
pembunuhan Ibnu Az-Zubair. Kemudian mereka menyatu di bawah 
kepemimpinan keempat anaknya: Al Walid, Sulaiman, Yazid, laiu 
Hisyam. Di antara Sulaiman dan Yazid diselingi oleh Ümar bin Abdul 
Aziz. Mereka itu jumlahnya 7 orang sesudah Khulafa' Ar-Rasyidun. 
Yang kedua belas adalah Al Walid bin Yazid bin Abdul Malik. Orang- 
orang bersatu di bawah kepemimpinannya setelah pamannya Hisyam 
wafat. Mereka memegang pemerintahan sekitar 4 tahun laiu mereka 
menentangnya dan membunuhnya. Selanjutnya fitnah terus menyebar 
dan keadaan berubah. Sejak saat itu manusia tidak lagi menyatu di 
bawah satu khalifah. Karena Yazid bin Al Walid yang merebut 


740 — FATHUL BAARI 



kekuasaan dari putra pamannya, Al Walid bin Yazid tidak lama 
berkuasa. Bahkan, dia mendapat perlawanan dari putra paman 
bapaknya, Marwan bin Muhammad bin Marwan. 

Ketika Yazid meninggal, pemerintahan dipegang oleh 
saudaranya yang bemama Ibrahim, dan akhimya dikalahkan oleh 
Marwan. Selanjutnya Marwan mendapat perlawanan dari bani Al 
Abbas hingga mereka berhasil membunuhnya. 

Awal pemerintahan bani Al Abbas adalah Abu Al Abbas As- 
Saffah. Masa kekuasaannya juga tidak berlangsung lama disamping 
banyak teijadi pemberontakan. Kekuasaan sesudahnya oleh dipegang 
saudaranya bemama Manshur dan pemerintahannya berlangsung 
cukup lama. Akan tetapi wilayah penghujung Al Maghrib keluar dari 
kekuasaan mereka ketika keluarga Marwan berkuasa di Andalus. 
Kekuasaan negeri itu terus berada pada mereka sampai akhimya 
mereka mengklaim pula sebagai pemangku khilafah. 

Kekuasaan bani Abbasiyah terus melemah di semua negeri 
hingga tersisa nama khilafah di sebagian negeri. Padahal sebelumnya 
di masa-masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan, dibacakan 
khutbah untuk khalifah di semua penjuru negeri; Timur, Barat, Utara, 
dan Selatan, yang telah dikuasai oleh kaum muslimin. Tidak seorang 
pun berkuasa di salah satu negeri melainkan atas perintah khalifah. 
Barangsiapa mencermati berita-berita tentang mereka maka dia 
mengetahui kebenarannya. 

Atas dasar inilah dipahami maksud dari perkataan, ^ 

(kemudian kekacauan [pembunuhan] terjadi sesudah itu). 

Maksudnya, pembunuhan besar-besaran akibat fitnah yang terjadi. 
Semakin menyebar dan teras berlangsung serta bertambah dari hari ke 
hari. Demikianlah yang telah teijadi. 

Tentang sisi pandangan yang disebutkan Ibnu Al Munadi tidak 
terlalu jelas. Bahkan ia digoyahkan oleh riwayat Ath-Thabarani dari 
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Qais bin Jabir Ash-Shadafi, dari bapaknya, dari kakeknya secara 
marfu Jm. 1 Jmja^j tfrüifc- (JJm j* Jj£Z* 

$ lj* ’c4i u*' ^ gü Jif * JÄ-J j>: Jj &*• äijiiii Jjf 

aj j j ja U JäIU csiftji ^iÜakäJi (Akan ada sesudahku khalifah- 


khalifah, sesudah khalifah pemimpin-pemimpin, dan sesudah 
pemimpin-pemimpin akan ada raja-raja, sesudah raja-raja terdapat 
diktator-diktator. Setelah itu keluar seorang laki-laki ahli baitku 
memenuhi dunia dengan keadilan. Kemudian laki-laki dari Qahthan 
diangkat menjadi pemimpin. Demi yang mengutusku dengan 
kebenaran, tidaklah laki-laki dari Qahthan ini lebih rendah dibanding 
laki-laki dari ahli baitku). 


Hadits ini menolak nukilan Ibnu Al Munadi dari kitab Daniel. 
Sedangkan apa yang dia sebutkan dari Abu Shalih sangatlah lemah. 
Begitu pula riwayatnya yang berasal dari Ka’ab. Kemudian upaya 
Ibnu Al Jauzi untuk memadukan kedua hadits, jjii ( Poros 

Islam berputar) dengan hadits pada bab di atas, tampak sangat 
dipaksakan. Sementara tafsiran yang dikemukakan Al Khaththabi laiu 
Al Khathib cukup j auh dari kebenaran. Yang tampak, bahwa maksud 
dari perkataan, jjJJ {poros Islam beredar) adalah, 

senantiasa dalam keadaan lurus. Permulaan ini dari awal kenabian dan 
berakhir dengan pembunuhan Ümar bin Al Khaththab di bulan 
Dzulhijjah tahun 24 H. Apabila ditambahkan kepadanya 12 tahun 6 
bulan sejak masa kenabian dihitung dari bulan Ramadhan maka 
jumlahnya menjadi 35 tahun 6 bulan. Ini menjadi masa kenabian dan 
masa dua khalifah sesudahnya secara khusus. 


Hai ini diperkuat oleh hadits Hudzaifah sebelumnya yang 
mengisyaratkan bahwa yang mengamankan fitnah akan dirusak 
dengan pembunuhan Ufnar, sehingga terbukalah pintu fitnah, dan 
kenyataan seperti yang disebutkan. 
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Mengenai perkataaimya di bagian akhir hadits, Jlli tüü 
' * ****** ' ' 
J***-* ^ ^!j tiU* ji (//Aa mereka berlalu [wafat] 


maka jalan bagi orang-orang binasa. Jika tidak tegak atas mereka 
agama mereka maka akan tegak selama 70 tahun), maksudnya adalah 
berakhimya kehidupan para sahabat. Lama waktunya adalah 70 tahun 
apabila permulaannya dihitung dari dari awal tahun 35 H, setelah 
berakhir tahun keenam dari khilafah Utsman, karrata awal kecaman 
terhadapnya —hingga sampai kepada pembunuhannya— adalah 
setelah 6 enam tahun berlalu dari masa khilafahny a. Setelah berlalu 70 
tahun maka tak ada seorang sahabat pun yang tersisa. Inilah yang 
tampak bagiku sehubungan dengan m akna hadits di atas, dan ini tidak 
ada kaitannya dengan perkara dua belas khalifah. 


Atas dasar itu maka yang lebih utama tentang makna 
perkataannya, Siliä'- Väi Ojxi (akan ada sesudahku dua belas 

khalifah), dipahami dalam arti ‘sesudah’ sesuai makna yang 
sebenamya, karena semua yang memegang khilafah sejak Ash- 
Shiddiq hingga Ümar bin Abdul Aziz adalah 14 orang. Di antara 
keduanya terdapat 2 orang yang tidak disahkan kepranimpinannya dan 
tidak pula lama masa pemerintahan mereka. Keduanya adalah 
Muawiyah bin Yazid dan Marwan bin Al Hakam. Sisanya beijumlah 
12 orang see ara berurutan seperti yang diberitakan Nabi SAW. 

Ümar bin Abdul Aziz wafat tahun 101 H, laiu teijadilah 
perubahan keadaan sesudahnya. Berakhir pula generasi pertama yang 
merupakan sebaik-baik generasi. Tidak menjadi cacat bagi hai ini 
sabda beliau, (Manusia berkumpul kepada mereka), 

karena ini dipahami sebagai sikap mayoritas, karena sifat ini tidaklah 
hilang dari mereka kecuali pada Al Hasan bin Ali dan Abdullah bin 
Az-Zubair, meski kepemimpinan keduanya dianggap sah. See ara 
hukum, orang yang menentang keduanya tidaklah terbukti bahwa 
haknya atas khilafah kecuali sesudah Al Hasan menyerahkan khilafah 
kepada Muawiyah dan sesudah terbunuhnya Ibnu Az-Zubair. Keadaan 
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pada sebagian besax masa ke-12 khalifah itu dalam keteraturan meski 
daiam sebagian masa tidak seperti itu. Tetapi bila ditinjau dari segi 
kelurusan Islam maka sangat sulit dicari tandingannya. 

Ibnu Hibban telah berbicara tentang makna hadits, jjJi 

(Poros Islam beredar) seraya berkata, “Maksud perkataan 

tersebut adalah untuk masa 35 atau 36 tahun khilafah berpindah 
kepada bani Umayyah, karena perlawanan Muawiyah terhadap Ali di 
Shiffin hingga teijadi tahkim, adalah awal keikutsertaan bani 
Umayyah. Kemudian urusan pemerintahan terus berada pada bani 
Umayyah sejak hari itu hingga 70 tahun. Adapun awal munculnya 
gerakan bani Al Abbas di Khurasan adalah tahun 106 H.” 

Dia menuturkan hai ini dengan ungkapan-ungkapan panjang 
dan banyak hal-hal yang perlu mendapat kritikan. Salah satunya, 
klaimnya bahwa kisah tahkim teijadi di akhir tahun 36 H bertentangan 
dengan kesepakatan ahli sejarah, sebab peristiwa ini teijadi beberapa 
bulan sesudah perang Shiffin. Sedangkan tahun 37 H yang telah saya 
paparkan lebih tepat dijadikan patokan memahami hadits tersebut. 


52. Mengeluarkan Orang yang Bersengketa dan Orang-orang 
yang Mencurigakan dari Rumah sesudah Diketahui Keadaannya 



Ümar telah mengeluarkan saudara perempuan Abu Bakar 
ketika dia meratap. 


:ju 4& &i Jk äi djLj of ^ %\ J 


jA T g>o jA T <jl Jüü isJL; 
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7224. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "De/w yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku 
telah berkeinginan untuk memerintahkan dikumpulkan kayu bakar, 
kemudian aku memerintahkan shalat agar dikumandangkan adzan, 
laiu aku memerintahkan seseorang mengimami manusia, setelah itu 
aku pergi kepada beberapa laki-laki dan membakar rumah-rumah 
mereka. Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, sekiranya salah 
seorang komu mengetahui dia mendapatkan daging käki yang gemuk 
atau daging bagus di antara dua kuku (kambing) maka dia akan hadir 
shalat Isya 


Muhammad bin Yusuf berkata: Yunus berkata: Muhammad 
bin Sulaiman berkata: Abu Abdillah berkata, “Kata mirmaatun adalah 
daging yang terdapat di antara dua kuku kambing, seperti minsyaat 
dan miidhat. Huruf mim pada kata itu diberi harakat kasrah." 


Keterangan Hadits : 

(Bab mengeluarkan orang bersengketa dan orang-orang 
mencurigakan dari rumah sesudah diketahui keadaannya. Ümar telah 
mengeluarkan saudara perempuan Abu Bakar ketika dia meratap). 
Judul bab ini serta atsar yang berkenaan dengannya dan haditsnya 
telah disebutkan pada pembahasan tentang individu-individu. Di 
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dalamnya disebutkan kata ma’ashi (kemaksiatan) sebagai ganti ahli 
riib (orang-orang yang dicurigai). Laiu dia menyebutkan hadits dari 
jalur lain dari Abu Hurairah. Penjelasannya sudah dipaparkan di 
bagian awal bab shalat beijamaah. 

Adapun perkataannya di akhir bab, “Muhammad bin Yusuf 
berkata: Yunus berkata: Muhammad bin Sulaiman berkata: Abu 
Abdillah berkata, “Kata mirmaat artinya daging yang terdapat di 
antara dua kuku kambing seperti minsyat dan miidhat, huruf mim pada 
kata itu diberi harakat kasrah.” Penjelasan kata mirmatain sudah 
dipaparkan di tempat itu. Muhammad bin Yusuf yang dimaksud 
adalah Al Farabri periwayat kitab Shahih Bukhari dari Imam Bukhari. 
Yunus adalah Ibnu Muhammad bin Sulaiman, dia adalah Abu Ahmad 
Al Farisi, periwayat kitab At-Tarikh Al Kabir dari Imam Bukhari. Al 
Farabri telah turun dua tingkatan dalam mengutip penafsiran ini, 
karena dia memasukkan antara dirinya dengan gurunya (Imam 
Bukhari) dua periwayat lain, salah satunya meriwayatkan dari yang 
lainnya. Penafsiran ini hanya tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari 
Al Mustamü. 

j Ci. Ji* (Seperti minsyaat dan miidhaah). Kata minsaah 

merupakan qira ah versi Abu Amr dan Nati’ sehubungan dengan 
firrnan Allah dalam surah Saba' ayat 14, tä-l* jsii (Memakan 

tongkatnya). 

Sebagian membacanya dengan menggunakan huruf hamzah, 
yakni minsa 'ah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah qira 'ah versi yang lain, 
yaitu diberi hamzah dengan harakat fathah kecuali Ibnu Dzakwan 
dimana dia memberi harakat sukun. Kata ini telah dibaca pula dengan 
bacaan-bacaan lain sebagaimana disebutkan dalam qira'ah yang syadz 
(ganjil). Sedangkan kata ai minsaat artinya tongkat, bentuk kata yang 
menunjukkan alat, diambil dari kata ansa'a Asy-syai'a, artinya dia 
mengeluarkan sesuatu. Kemudian perkataan Imam Bukhari, “Huruf 
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mim diberi harakat kasrah, yakni pada masing-masing kata minsaat 
dan mindhaat. Kemudian kata mindhaat dibaca pula sama seperti 
versi-versi bacaan pada kata minsaat. 


53. Apakah bagi Imam Boleh Melarang Para Pelaku Kejahatan 
dan Maksiat untuk Berbicara dengannya Atau Mengnnjunginya 

serta yang Sepertinya 


0 * ° i ' f . Mi' 9 •S*' • * , 9 " 9 ' 9 & t, o* o * 

jj <Üjl üI dJUU JJ XS> JJ J*^j\ JLP J p 

Cf- :Ji5 oif- *A dJLJV* 

+ * 

Õjjp At {A*j aJp- a&I tjA <ÄI J y j {j* <—Jli dii£ 

* * 

<u1p aüI (J yj isfr j t— ala?- ^Si — 

iil jt* äi osr, Aü OiJ^. ai> liii 

✓ ✓ / 

.d* ^ii jJLj 


7225. Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab bin Malik, 
bahwa Abdullah bin Ka’ab bin Malik —dan dia adalah diantara anak 
Ka’ab bin Malik yang menjadi penuntunnya ketika telah buta— 
berkata, “Aku mendengar Ka’ab bin Malik berkata ketika dia tidak 
turut bersama Rasulullah SAW dalam perang Tabuk —laiu disebutkan 
haditsnya-—, ‘Dan Rasulullah SAW melarang kaum muslimin 
berbicara dengan kami, maka kami pun tinggal dalam keadaan seperti 
itu selama lima puluh hari. Laiu Rasulullah SAW mengumumkan 
nahwa Allah telah menerima taubat kami’. ” 
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Keteranean Hadits : 

(Bab apakah imam boleh melarang para pelaku kejahatan dan 
maksiat untuk berbicara dengannya atau mengunjunginya serta yang 
sepertinya). Dalam riwayat Abu Ahmad Al Juijani disebutkan, ‘para 
tahanan’ sebagai ganti ‘para pelaku kejahatan’. Demikian disebutkan 
pula Ibnu At-Tin dan Al Ismaili. Versi ini tampaknya lebih tepat, 
sebab para tahanan terkadang tidak terbukti kejahatannya. Menurut 
versi pertama, ia termasuk menyebut kata yang umum sesudah kata 
yang khusus. Ia sesuai dengan hadits pada bab di atas secara tekstual. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ka’ab bin Malik tentang 
kisah ketidakikutsertaannya dalam perang Tabuk dan kisah taubatnya. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang peperangan. 
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94. KITAB HARAPAN 


1. Harapan dan Orang Mengharapkan Mati Syahid 


aXjI J j—j :Jl5 3 Jj* Ijf of J> dl« ^f 

üyt-Ji of Yj toal :Jjij (U^»j <llp 4)1 Jp 

l5? J^ 9 ' i_S^ cC-ilitj C* d Aä-I 01 

. jäf ;i C~i p cjšf ^ O-f JL ; ijäf jj cJ, p jz. 


7226. Dan Abu Salamah dan Sa’id bin Al Musayyab, bahwa 
Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalau bukan kurena 
beberapa laki-laki yang tidak menyukai tertinggal sesudahku, dan aku 
tidak mendapatkan apa yang aku gunakan membawa mereka, maka 
aku tidak akan tertinggal (dari suatu peperangan). Sunggguh aku 
berharap seandainya aku dibunuh di jalan Allah, kemudian 
dihidupkan dan dibunuh lagi, laiu aku dihidupkan dan dibunuh lagi. ” 
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7227. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku berharap jika 
aku berperang di jalan Allah dan terbunuh laiu dihidupkan, kemudian 
aku dibunuh dan dihidupkan, laiu aku dibunuh dan dihidupkan, 
setelah itu aku dibunuh dan dihidupkan ." 


Abu Hurairah biasa mengatakannya tiga kali, “Aku bersaksi 
atas nama Allah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab harapan). Demikian 
redaksi yang disebutkan oleh Abu Dzar dari Al Mustamli. Begitu pula 
redaksi yang disebutkan Ibnu Baththal, tetapi tanpa basmalah. 
Sementara Ibnu At-Tin mencantumkan basmalah namun menghapus 
kata “bab”. An-Nasafi menyebutkan sesudah basmalah, “Apa-apa 
yang disebutkan tentang harapan.” Sedangkan Al Qasimi tidak 
mencantumkan kata dan, basmalah, dan kitab. Redaksi serupa juga 
dikutip oleh Abu Nu’aim, dari Al Juijani, hanya saja dia 
mencantumkan kata dan, laiu dia memberi tambahan kalimat, dan 
impian, sesudah kata harapan. Sedangkan Al Ismaili hanya 
menyebutkan, “bab apa-apa yang disebutkan tentang harapan mati 
syahid.” 

Kata “harapan” dalam bahasa Arab diungkapkan dengan 
tamanni. Kata ini mengikuti pola kata tafa ’ul dari kata umniyah, dan 
bentuk jamaknya adalah amaanii. Makna tamanni adalah keinginan 
yang berkaitan hal-hal di masa depan atau impian. Apabila berkenaan 
dengan kebaikan tanpa diiringi sifat dengki, maka termasuk sesuatu 


FATHUL BAARI — 751 





yang baik dan patut. Jika tidak maka dianggap tercela. Ada yang 
mengatakan, bahwa antara kata tamanni dan tarajji terdapat makna 
umum dan khusus. Kata tarajji cenderung digunakan untuk harapan 
yang mungkin tercapai. Sedangkan tamanni cakupannya lebih luas. 
Ada yang mengatakan bahwa kata tamanni berkaitan dengan hal-hal 
telah berlalu. Sebagian lagi mengatakan bahwa artinya menuntut hal- 
hal yang tidak mungkin dicapai. 

Ar-Raghib berkata, “Kata tamanni terkadang mencakup makna 
ai wttdd (keinginan), karena seseorang mengharapkan apa yang 
diinginkan.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Sa’id bin Ufair, 
dari Al-Laits, dari Abdurrahman bin Khalid, dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Salamah dan Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah. 
Abdurrahman bin Khalid adalah Ibnu Musafir Al Fahmi Al Mishri. 
Setengah sanadnya. ulama-ulama Mesir dan setengah bagian atas 
ulama-ulama Madinah. Yang dimaksudkan dari hadits ini adalah 
perkataan, £4 ^ Äi j J3( Jf biijJ ( Aku berharap sekiranya aku 

terbunuh di jalan Allah kemudian dihidupkan). Pada jalur kedua 
disebutkan, JŠÜ «il JlJ Jt Jilif Jt cõa) ( Aku berharap bahwa aku 

berperang di jalan Allah laiu aku terbunuh). Riwayat ini lebih jelas. 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Jjüfi (Benar-benar 

berperang). 

Kata wadidtu berasal dari kata widaadah yang artinya 
keinginan teijadinya sesuatu secara tertentu. 


Ar-Raghib berkata, “Kata ai wudd artinya mencintai sesuatu, 
dan mengharapkan kejadiannya. Makna pertama firman-Nya dalam 
surah Asy-Syuuraa ayat 23, il j äSjJ' *i! *K ji 


(Katakanlah, “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan). Sedangkan 
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makna kedua pada firman-Nya dalarn surah Aali Imraan ayat 69, oa) 
Jif j* Äiilfc (Segolongan dari ahli kitab ingin). ” 

Penjelasan tentang hadits bab ini serta penjelasan 
mengharapkan mati syahid serta kemusykilan yang teijadi telah 
disebutkan dalam bab mengharapkan mati syahid pada pembahasan 
tentang jihad. 


2. Mengharapkan Kebalkan 


ü-f j Sl r y :j£.j ii Ja yii J>j 


Dan sabda Nabi SAW, “Sekiranya aku memiliki emas seperti 
gunung Uhud. ” 


015" y :Jlj -ÄI õjjy> Cf £-*1. flli 'Je- 

‘of cCo Jb-f 

.aUj ja 0 *-» ^ ^ 


7228. Dari Hammam, dia mendengar Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Seandainya aku memiliki emas sebesar 
gunung Uhud, niscaya aku lebih suka tidak datang tiga hari 
sementara aku masih memiliki satu dinar darinya, bukan sesuatuyang 
aku tabung untuk membayar utang, aku mendapatkan orang yang 
menerimanya. ” 


Keteranean Hadits : 

(Bab mengharapkan kebaikan). Judul bab ini lebih luas dari 
yang sebelumnya, sebab mengharapkan mati syahid di jalan Allah 
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termasuk kebaikan. Imam Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa 
harapan yang diharaskan tidak terbatas pada mengharapkan mati 
syahid saja. 


^5 ülS* ji Jjäj (Dan sabda Nabi 


SA W, “Sekiranya aku memiliki emas sebesar gunung Uhud. ”) Imam 
Bukhari menyebutkannya secara maushul dalam bab ini dengan 
redaksi, OlS" jj ( Seandainya aku memiliki). Riwayat muallaq 


yang dinukil secara maushul pada pembahasan tentang kelembutan 
hati, Ji» j) (Sekiranya aku memiliki emas seperti gunung 


Uhud). 


• / J ? < I/ •/ • % Of *0 / / J* • / /« 

iUi j* JLsr' ^ jt* ^ öJUojt jbo üa (Sementara 


aku masih memiliki satu dinar darinya, bukan sesuatu yang aku 
siapkan untuk membayar utang, aku mendapatkan orang yang 

menerimanya). Demikian redaksi yang disebutkan di tempat ini. Ash- 

# /• 

Shaghani menyebutkan bahwa yang benar adalah, ^ (Bukanlah 


sesuatu). 

Iyadh berkata, “Dalam redaksi ini terdapat perkara yang perlu 
ditinjau kembali. Yang benar adalah mendahulukan kalimat, j* i*-' 

duäj (Aku mendapatkan orang yang menerimanya) dan mengakhirkan 
kata ‘bukan’ bersama kalimat sesudahnya.” 


Al Ismaili menanggapinya dan berkata, “Ini tidak mirip 
dengan tamanni (harapan).” 

Tampaknya, dia kurang tanggap dengan redaksi dalam riwayat 
Hammam dari Abu Hurairah dengan redaksi, ( Sungguh aku 

menyukai), karena ini bermakna aku berkeinginan. Telah menjadi 
kebiasaan Imam Bukhari memberi judul bab dengan redaksi yang 
disebutkan pada sebagian jalur hadits tersebut. Penjelasan hadits ini 
telah dipaparkan pula secara rinci pada pembahasan tentang 
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kelembutan hati. Selain itu, telah disebutkan pula perkataan Ibnu 
Malik tentang hai itu di tempat tersebut. 


3. Sabda Nabi SAW, b^OsLil U ja c Jl ž s 1 <1 j) “Sekiranya aku 
mengetahui sejak awal urusanku, aku tidak akatt mundur 


ajjI J jLj Jli :cJli ÄJij lp ül õj^p {j* 

^ ^ / / 

c-JL» L» cj l* (_$ ^ cJLyiiw xl jl * j a-Ip 

. 1 ^Idi cJUb»Jj 


7229. Dari Ibnu Syihab, Urwah menceritakan kepadaku, 
bahwa Aisyah berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sekiranya aku 
mengetahui sejak awal bahwa urusanku akan begini niscaya aku tidak 
membawa hewan kurban. Aku akan tahallul pula bersama orang- 
orang ketika mereka tahallul ." 


i£ü Ji äi Jj äi g & : jii iii xi o! j* 

JJ (jjl li(_£i 0JJ J ^»Jli 

JlJo Olj tõjJjlj IXjljj o ; ; l li LjJal of JJ j Jj 

> ju il j.‘ j Jj pj;jii .iii U Oir ^ VI,jjj'3 

a** ^jIp s-Iä-j tÄ>Jis>j aIIp <Sit 

^ / 

jiU a& iil jt* < 3 >l 4 , Jif Ui ciw :JUi 

j ^ Js*\j ^ ji 

/ ^ ** / 

JiiJi ^ "of v J, .yüf ii ojiSJi t; ^ cj&ii 

✓ 
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Al Jl; :Jlid 3^JI ^ y} :J15 .Cil£J 

s 

^yj 4^» cyii <Liilp oJlS"J :Jli .Jj*^ V I(Jl5 ?4 v>L>- öJLa bJl 

> a^Ir dJL-mii &L* of ^L-j Ä ii Jk Jyli <>:£- 

\j I4J0lp cJlS #.L?xJaJl Ijjji UJi cyiaj *b/j õjiaj ^ 

-Lp j*l j»-i :Ji5 .Äso^tj ^ji^ajfj õj-o^-j 43*^0 OylitJt 4ül J j-»» j 

/■ * * 

&> o^ii ,-y j! õf jilUii j? J y.> 

y " " * ' ' 

.^taüi JL*j SäotJI ^jš 


7230. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami pemah 
bersama Rasulullah SAW, laiu kami mengucapkan talbiyah untuk haji 
dan kami pun sampai di Makkah pada malam keempat dari bulan 
Dzulhijjah. Rasulullah SAW kemudian memerintahkan kami untuk 
thawaf di Ka’bah serta sa’i antara Shafa dan Marwah. Laiu kami 
menjadikannya sebagai umrah dan seterusnya kami tahallul (keluar 
dari ihram) kecuali mereka yang membawa hewan kurban.” Dia 
berkata, “Tidak ada hewan bersama seorang pun di antara kami selain 
Nabi SAW dan Thalhah. Tak lama kemudian Ali RA datang dari 
Yaman dan membawa hewan kurban. Dia berkata, ‘Aku lantas 
bertalbiyah sebagaimana talbiyah Rasulullah SAW’. Mereka berkata, 
‘Kita berangkat ke Mina semantara kemaluan salah seorang kita 
meneteskan (mani)’. Rasulullah SAW bersabda, 'Sungguh sekiranya 
aku tahu bahwa akhir urusanku akan seperti ini niscaya aku tidak 
akan membawa hewan kurban. Kalau bukan karena bersamaku 
hewan kurban niscaya aku akan tahallul’” Dia berkata, “Suraqah 
kemudian bertemu dengan beliau saat sedang melempar jumrah 
aqabah, dia bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah ini khusus untuk 
kita?’ Beliau bersabda, ‘Tidak, bahkan untuk selamanya ’. ” Dia 
berkata, “Adapun Aisyah sampai ke Makkah dalam keadaan haid, 
maka Nabi SAW memerintahkannya untuk melakukan semua 
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manasik, hanya saja dia boleh thawaf di Ka’bah, dan tidak boleh pula 
shalat sampai suci. Ketika mereka singgah di Bathha', Aisyah berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apakah kalian akan berangkat dengan haji dan 
umrah, sementara aku berangkat dengan haji saja’?” Dia berkata, 
“Kemudian beliau memerintahkan Abdurrahman bin Abu Bakar Ash- 
Shiddiq untuk berangkat bersama Aisyah ke Tan’im. Aisyah laiu 
melaksanakan umrah di bulan Dzulhijjah sesudah hari-hari haji.” 

Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SA W, "Sekiranya aku mengetahui sejak awal 
bahwa urusanku akan begini. ”) hnam Bukhari menyebutkan hadits 
Aisyah dengan redaksi yang sesuai dengan redaksinya, dan 
sesudahnya disebutkan, cJL U (Aku tidak membawa kurban). 

Penjelasannya sudah dipaparkan melalui jalur lain dengan redaksi 

yang lebih lengkap pada pembahasan tentang haji. Dia menyebutkan 

sesudahnya hadits Jabir yang di dalamnya disebutkan, j* As 

■ * 

U U j/jif (Sungguh sekiranya aku mengetahui urusanku 

akan seperti ini niscaya aku tidak berkurban ). 

hnam Bukhari menyebutkan hadits ini melalui Al Hasan bin 
Ümar, dan Yazid, dari Habib, dari Atha', dari Jabir bin Abdullah RA. 
Habib yang dimkasudkan adalah Ibnu Abi Qaribah. Namanya adalah 
Zaid dan sebagian mengatakan selain itu. dia yang dikenal dengan Al 
Alam. Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan sebelumnya secara rinci 
padapembahasan tentang haji. Di dalamnya terdapat kata ‘sekiranya’ 
tanpa diberi penafian dan kemudian diikuti penafian. Dimana di 
dalamnya disebutkan, ,J\ jl (Sekiranya aku mengetahui sejak 

awal), dan sesudanya disebutkan, ^ Of V % 

(Seandainya kalau bukan kurena aku membawa hewan kurban 
niscaya aku akan tahallul). Keterangan tentang keduanya akan 
dipaparkan sesudah empat bab. 
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4. Sabda Nabi SAW, tis') \'j£ cJ “Kalaulah begini dan begitu ” 


;<uxoLp coli IjU ^ ^•le- ^ <Oil jlp o^w* JLa^j ^yi (jj® 

* * * * 

& £JC* oi :JUi Ob jJLj 4^ il! jk ^i)l 3j( 
:JJ .lii ^ :Ju t £&Jl ULi. il .äül 

±-3 4 ® ž»i jk yii fia oJU k j^ 31 ; 

* * * 

Jli 'XzšSs- cJtfj :aMI JiIp Jli loUi* 

ifrj >il & *Ö ‘jj ji ^ yi y 

* * * * 

.jJfc-3 oi ii jb. j3i o>G 


6* 


7231. Dari Yahya bin Sa’id, aku mendengar Abdullah bin 
Amir bin Rabi’ah berkata: Aisyah RA berkata, “Suatu malam Nabi 
SAW begadang laiu bersabda, ‘Seandainya ada seorang laki-laki 
shalih di antara sahabat-sahabatku menjagaku malam ini Tiba-tiba 
kami pun mendengar suara senjata. Beliau bertanya, ‘Siapa ini?’ Ada 
yang menjawb, ‘Sa’ad wahai Rasulullah, aku datang untuk 
menjagamu’. Nabi SAW kemudian tidur hingga kami mendengar 
dengkurannya.” 

Abu Abdillah berkata: Aisyah berkata, “Bilal pemah berkata, 
‘Sungguh sekiranya diriku, akankah aku menginap malam ini di 
lembah, sementara di sekelilingku tumbuhan idzkhir dan jälil*’. Maka 
dia pun mengabarkannya kepada Nabi SAW.” 


* Idzkhir dan jälil adalah tumbuhan yang harum baunya. -ed 
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Keteranean Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW, “Kalaulah begini dan begitu.”) Kata 
laita adalah salah satu ungkapan harapan yang umumnya berkaitan 
dengan hai yang mustahil dilakukan, dan sedikit sekali berkaitan 
dengan hai yang mungkin dilakukan. Di antaranya hadits dalam bab di 
atas, karena penjagaan dan bermalani di tempat yang diharapkannya 
itu, benar-benar telah teijadi. 

jj (Begadang). Kata ariqa sama dengan kata sahara, baik 

pola kata maupun maknanya. Penjelasan tentang ini sudah dipaparkan 
pada bab “Beijaga-jaga dalam Peperangan”. Sedangkan redaksi, : Jii 

?lJ& ji (Beliau bertanya, "Siapa ini?” Ada yang menjawab, 

“Sa’ad "), dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ül* ( Dia 

berkata, “Sa ’ad. ”) Versi ini lebih tepat. Pada pembahasan tentang 
jihad telah disebutkan, ^ :Jti (Dia berkata, “Aku 

adalah Sa’ad bin Abi Waqqash.”) Maka dari sini diketahui 
kepastiannya. 


Catatan 


Dalam bab beijaga-jaga pada pembahasan tentang jihad, saya 
telah menyebutkan hadits yang dikutip At-Tirmidzi melalui jalur 
Abdullah bin Syaqiq, dari Aisyah RA, dia beikata, Olf 

({/&* J? Älj) :cJjl Ji»- [/yn (Nabi SAW diberi dijaga 


hingga turun firman Allah, “Allah memeliharamu dari manusia. ”) Hai 
ini berkonsekuensi bahwa beliau tidak diberi penjagaan sesudah itu, 
berdasarkan pandangan bahwa ayat itu turun lebih awal. Akan tetapi 
disebutkan sejumlah riwayat, beliau diberi penjagaan pada saat perang 
Badar, perang Uhud, perang Khandak, ketika kembali dari Khaibar, 
saat berada di lembah Qura, ketika Umrah Qadha', dan pada perang 
Hunain. Seakan-akan ayat di atas turun lebih akhir dari peristiwa 


FATHUL BAARI — 759 





Hunain. Hai ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam kitab Ash-Shaghir dari hadits Abu Sa’id, OlT 



termasuk orang yang menjaga Nabi SAW. Ketika turun ayat ini maka 
dia meninggalkannyd). 


Al Abbas menyertai Nabi SAW sesudah pembebasan kota 
Makkah, sehingga ada kemungkinan ayat itu turun sesudah perang 
Hunain. Sedangkan hadits penjagaan di malam peristiwa Hunain 
diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Hakim, dari hadits 
Sahal bin Al Hanzhaliyah, bahwa Anas bin Abi Martsad menjaga 
Nabi SAW malam itu. Sebagian ulama telah berusaha mengumpulkan 
nama-nama sahabat yang pemah menjaga Nabi SAW, disebutkan di 
antara mereka adalah: Sa’ad bin Mu’adz, Muhammad bin Maslamah, 
Az-Zubair, Abu Ayyub, Dzakwan bin Abdul Qais, Al Adzra’ As- 
Sulami, anak dari Al Adzra’ yang bemama Mihjan (menurut versi lain 
bemama Salamah), Abbad bin Bisyr, Al Abbas, dan Abu Raihanah. 
Namun setiap mereka ini menjaga Nabi SAW seorang diri dalam 
peristiwa-peristiwa terdahulu. Bahkan yang disebutkan mereka 
memberi penjagaan tanpa keterangan kejadiannya. Maka mungkin 
penjagaan ini khusus bagi diri beliau seperti halnya Abu Ayyüb yäng 
menjaga Nabi SAW saat malam pertama dengan Shafiyah ketika 
kembali dari Khaibar. Mungkin pula penjagaan ini secara umum untuk 
pasukan yang ikut dalam peperangan tersebut. 


°f^\ Ja c-3 Srf: Jlä üilP cJ\ij (Aisyah berkata, 


“Bilal berkata, 'Sungguh akankah diriku, menginap di malam 
ini ... ’. ”) Ini adalah hadits lain yang telah dikutip secara maushul dan 
redaksi lengkap ketika membicarakan kedatangan Nabi SAW pada 
pembahasan tentang hijrah. Letak pengambilan dalil darinya terdapat 
pada redaksi, aILp 41 ! jlp (Dia kemudian 

mengabarkan hai itu kepada Nabi SAW).” Oleh karena itu, Imam 
Bukhari membatasi penukilan bagian ini. Sedangkan yang tercantum 
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daiam riwayat maushul adalah, if^-8 jiJkj 4uip <ii cJi*i (^Au 

datang kepada Nabi SA W laiu mengabarinya). 


5. Mengharapkan Al Qur'an dan Ilmu 


Vt V jk Ü>i Jji-3 Jli : Jis J ’ö* 

jj ;Jji f.\j\ ojiii j^i cOTyül ad! oL‘t jJä-j ^ 

4jiÄü Vt-* Aüt öl5T Ä-JJ cJUiJ t-Lft ^jJjf t> Ji* O-Jjf 

.JjuŠj Ck5^ oJlxÄJ ^jjf C* Ji» C-Jjf jj JjiL» 4Ä>- 


- ****** 

. tJlgj j) J>r Uj Jl>- <Lj3 UjJL>- 


7232. Dari Abu.Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Tidak ada saling dengki kecuali pada dua hai: Seseorang 
yang diberi Allah Al Qur'an, laiu dia membacanyapada waktu-waktu 
malam dan siang, sehingga seseorang berkata, ‘ Seb.ra.nya aku diberi 
seperti yang diberikan kepada orang ini, sungguh aku akan 
melakukan apa yang dia lakukan ; Seseorang yang diberi Allah harta 
laiu dinafkahkan pada tempatnya, hingga seseorang berkata, 
‘Sekiranya aku diberi seperti yang diberikan orang ini niscaya aku 
akan melakukan seperti yang dia lakukan ’. " 

Qutaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dengan redaksi yang sama. 


Keteranean Hadits : 

(Bab mengharapkan Al Qur'an dan ilmu). Daiam bab ini 

disebutkan hadits Abu Hurairah, J *2* *2 (Tidak ada saling 

*• m * 

dengki kecuali pada dua hai). Hadits ini sangat j elas berkenaan 
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dengan mengharapkan AI Qur'an, dan penisbatan ilmu kepadanya 
ditinjau dari segi pengikutan dalam hukum. Pada pembahasan tentang 
ilmu telah dinukil hadits melalui jalur lain dari Al A’masy. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu. 
Sedangkan sabda Nabi SAW, J3 « j$i (dia membacanya di 

waktu-waktu maiani), dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
0 

dengan redaksi, JIDt ^ j* (Pada waktu-waktu malam). 

* * 

c4?j' jl J (Dia berkata, “Sekiranya aku diberi. ”) Demikian 

redaksi yang disebutkan di tempat ini tanpa mencantumkan subjek. 
Secara tekstual, dia adalah orang yang diberi Al Quran. Tetapi yang 
benar tidak demikian, bahkan maksudnya adalah orang yang 
mendengar, seperti yang ditegaskan dalam riwayat yang disebutkan 
pada pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an. 
Sedangkan redaksi, cjjf 1 : Juü il *jor (Maka tetangganya 

mendengamya laiu berkata, ‘‘Aduhai sekiranya aku diberi 
adalah redaksi yang sebenamya diinginkan sehingga riwayat tersebut 
dikutip pada pembahasan tentang harapan. Akan tetapi Imam Bukhari 
kembali melakukan kebiasaannya yang hanya memberi isyarat. 


6. Harapan yang Tidak Disukai 


1 \la L-yaj JOM J* Aj <0il J^aS U \j&3 Slj 

CJ» ÕIT 3)1 Ö\ A&J ja äi 1 Ijfc-lj '£j?\ C. L^aS iCJüj 


"Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. 
(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan 
dan bagi wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 
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Dan mohonlah kepada Allah dari sebagian karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 32) 


£ £i, * o ✓ 


1* 


J v :2* J« :JU d £ 

.bjb) .bp ^ :jy; ^ in Jb 


7233. Dari An-Nadhr bin Anas, dia berkata: Anas RA berkata, 
“Kalau bukan karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kamu mengharapharap kematian’, niscaya aku akan 
mengharapkannya.” 



0 


.Aj b>dJ Opb j *Jü 01 jjLj Sll Jb ÄI JÕf 


7234. Dari Qais, dia berkata: Kami datang menemui Khabbab 
bin Al Arat untuk menjenguknya, dan dia telah berobat menggunakan 
kay (terapi dengan menggunakan besi panas) sebanyak tujuh kali, laiu 
dia berkata, “Kalau bukan karena Rasulullah SAW melarang kami 
berdoa memohon kematian niscaya aku akan memohonnya.” 


1*5" x>-\ ^ 01 õ jij» ^ Je- 

m // 0 . y . X/ - 0 

j »/• ^ ^i/j. , •***,' 0 ^ ^ 9 * tl 

.ojC» ; AJuUJ \JL~~* 1*1 j C JlijJ 4Jüu3 UmJxi» L*l O 

/ / X / 

7235. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah salah seorang hämu mengharapkan kematian. Jika dia 
seorang yang baik maha barangkali bisa bertambah (baik), dan bila 
dia seorang yang buruk maka barangkali dia bisa memohon 
ampunan. ” 
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Keterangan Hadits ; 


(Bab harapan yang tidäk disukai). Ibnu Athiyyah berkata, 
“Diperbolehkan mengharapkan apa yang tidak berkaitan dengan yang 
lain. Maksudnya, apa yang mubah (boleh). Atas dasar ini, larangan 
berharap khusus dalam perkara yang mendatangkan dengki dan saling 
membenci. Dalam konteks ini pula dipahami perkataan Asy-Syafi’i, 
Kalau bukan kita berdosa akibat berharap maka kita mengharapkan 
seperti begini. Tentu saja maksudnya bukan berarti semua impian 
dan harapan itu mendatangkan dosa. 


J* Jiai li *ij 

(Dana janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 

Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain —hingga 
firman-Nya Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu). 
Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 


Sementara dalam riwayat Karimah, ayat ini dinukil secara lengkap. 
Imam Bukhan menyebutkan dalam bab ini tiga hadits, semuanya 
tentang larangan mengharapkan kematian. Kesesuaian hadits-hadits 
ini dengan ayat yang disebutkan cukup samar, kecuali bila yang 
dimaksud harapan yang makruh (tidak disukai) adalah jenis yang 
diindikasikan oleh ayat dan hadits-hadits tersebut. Kesimpulan 
kandungan ayat adalah larangan dengki. Kemudian kesimpulan 
kandungan hadits adalah anjuran bersabar. Sebab mengharap kematian 
umumnya akibat kejadian dimana seseorang lebih memilih mati 
daripada hidup. Apabila larangan mengharapkan kematian sama 
artinya dengan perintah bersabar menghadapi perkara yang 
menimpanya. Hadits dan ayat dikumpulkan oleh anjuran ridha 
terhadap takdir serta pasrah akan urusan Allah. 


Dalam hadits Anas dari jalur Tsabit, darinya dalam bab orang 
sakit mengharapkan kematian pada pembahasan tentang sakit, sesudah 
larangan mengharapkan kematian disebutkan redaksi tambahan, 
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^ 5GJt cilST U ^-\ :Jidi ‘ApÜ Jj Sl OlT (Apabila dia harus 


melakukan, maka hendaklah dia mengucapkan, “Ya Allah, 
hidupkanlah aku jika kehidupan itu lebih baik bagiku. ”) Ini tidak 
bertentangan dengan adanya syariat berdoa memohon kesehatan, 
karena memohon untuk mendapatkan urusan akhirat mencakup iman 
kepada perkara-perkara yang gaib, sembari menunjukkan rasa butuh 
kepada Allah, menghinakan diri kepada-Nya, serta merendah di 
hadapan-Nya. Sedangkan memohon urusan-urusan dunia disebabkan 
kebutuhan orang memohon terhadapnya. Terkadang ditakdirkan 
untuknya hai itu bila dia memohonnya. Dengan demikian, semua 
sebab-sebab itu telah ditakdirkan Allah. 

Ini berbeda dengan memohon kematian. Tidak ada padanya 
maslahat yang nyata, bahkan di dalamnya terdapat kerusakan. Intinya 
adalah memohon hilangnya nikmat hidup serta faidah-faidah yang 
menyertainya, khususnya bagi mereka yang beriman, sebab 
keberlangsungan iman merupakan amalan paling utama. 


*sl (Janganlah kalian iri hati) disebutkan dalam riwayat Al 


Kasymihani dengan redaksi, H laiu dalam riwayat Tsabit dari 


Anas disebutkan tambahan. 


a< Jjl ^ial oj*Jt (Janganlah 


sekali-kali salah seorang kamu mengharapkan kematian karena 
mudharat yang menimpanya). Pembicaraan tentang ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang sakit. Dia menukil pula riwayat 
serupa melalu Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, pada pembahasan 
tentang doa. 


j* (Dari Abu Ubaid). Dia adalah Sa’ad bin Ubaid 

maula Ibnu Azhar. An-Nasa'i dan Al Ismaili meriwayatkannya 
melalui Ibrahim Ibnu Sa’ad dari Az-Zuhri, dia berkata, “Dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah dari Abu Hurairah.” Akan tetapi 
An-Nasa'i berkata, “Sesungguhnya versi pertama yang lebih benar.” 
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*i (Tidak boleh berharap). Demikian redaksi yang dinukil 

oleh mayoritas dengan bentuk nafi, tetapi maksudnya adalakh 
larangan, atau redaksi itu sendiri adalah larangan namun tetap 
mencantumkan huruf akhir di akhimya untuk menetapkan harakat 
fathah sebelumnya. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, JiAn *11 (Tidak boleh sekali-kali berharap), yakni dengan 


tambahan huruf nun untuk penekanan. Dalam riwayat Hammam 
disebutkan, ül gjxt Slj tojül (Janganlah salah 


seorang kamu mengharapkan kematian dan jangan berdoa 
memohonnya sebelum datang kepadanya). Di sini disatukan larangan 
hai tersebut antara maksud dan ucapan. 


Sementara redaksi, õf J3 


(sebelum datang kepadanya). 


mengandung isyarat tentang larangan tidak menyukai kematian 
apabila tiba waktunya, agar tidak tergolong orang yang tidak 
menyukai bertemu Allah. Ini pula yang diisyaratkan sabda Nabi SAW 
saat menjelang wafatnya, JsH\ Jj »Jf ^ (Ya Allah, gabungkan 

aku dengan teman yang ada di tempat tertinggi). Begitu pula 
perkataannya ketika diberi pilihan untuk tetap hidup di dunia atau 
kembali keharibaan Allah, laiu beliau memilih apa yang ada di hadirat 
Allah. Nabi SAW ketika itu menyatakannya dalam khutbahnya dan 
dipahami oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq, seperti yang telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang keutamaan. 


Hikmah larangan tersebut adalah, memohon kematian sebelum 
saatnya termasuk penolakan dan kebencian terhadap takdir, meski 
sebenamya ajal itu tidak bertambah dan tidak berkurang. Sehingga 
mengharap kematian tidak berpengaruh dalam menambah dan tidak 
pula menguranginya. Akan tetapi ia adalah masalah gaibnya. 


Pada pembahasan tentang fitnah telah disebutkan keterangan 
yang menunjukkan celaan bagi hai itu dalam hadits Abu Hurairah, H 

\j :J jäi J-iu yi J*" «feliJl ijž? 

^ ^ / ' <» /■ ■ 


766 — FATHUL BAARI 


(Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga seseorang melewati kubur 
orang lain laiu dia berkata, "Aduhai sekiranya aku berada di 
tempatnya", sementara tidak ada kaitannya dengan agama, kecuali 
cobaan [dunia]). Penjelasan tentang ini sudah dipaparkan dalam bab 
“Orang Sakit Mengharapkan Kematian” pada pembahasan tentang 
orang sakit. 

An-Nawawi berkata, “Dalam hadits tersebut terdapat 
penegasan tentang tidak disukainya sikap mengharapkan kematian 
karena mudharat atau cobaan yang menimpanya, baik berupa 
kemiskinan, musuh, maupun kesulitan dunia lainnya. Apabila 
seseorang khawatir mudharat atau fitnah dalam agamanya maka 
mengharapkan kematian bukanlah makruh berdasarkan makna implisit 
hadits di atas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, secara tekstual, hadits tersebut 
merupakan larangan mutlak dan membatasi dengan doa secara mutlak. 
Akan tetapi apa yang dikatakan syaikh tidak melarang orang yang 
berharap seperti itu, agar bisa menolong dirinya meninggalkan 
harapan tersebut. 


«lxii liij ala j* iUli lii (Jika dia seorang yang 


baik maka barangkali bisa bertambah [baik] dan jika seorang yang 
buruk maka barangkali bisa memohon ampunan). Demikian redaksi 
yang dinukil oleh mereka dengan harakat fathah pada kedua kata itu 
(muhsinan dan musVan). Sementara dalam riwayat Ahmad dari 
Abdurrazzaq, kedua kata tersebut diberi harakat dhammah. Begitu 
pula dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad tersebut dan ini lebih jelas. 


(Memohon ampunan ). Maksudnya, berusaha membuat 


Allah ridha dengan jalan berhenti dari perbuatan maksiat dan 
memohon ampunan. Kata istVtab artinya memohon dihilangkannya 
celaan. Bila dikatakan atabahu artinya dia mencelanya. Sedangkan 
a ’tabahu artinya dia menghilangkan celaan darinya. 
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Al Karmani berkata, “Ini termasuk perubahan kata yang tidak 
sesuai kaidah bahasa, karena pola kata istifal hanya dibentuk dari 
kata tsulatsi (yang terdiri dari tiga huruf) bukan tsulatsi mazid (kata 
yang terdiri dari tiga huruf namun sudah diberi tambahan).” 

Makna lahir hadits adalah pembatasan keadaan mukallaf pada 
dua keadaan ini. Sementara di sana terdapat keadaan ketiga yaitu 
menggabungkan antara keduanya. Laiu kondisinya terus seperti itu, 
atau bertambah baik, atau bertambah buruk, atau dia baik laiu berubah 
menjadi buruk, atau tadinya buruk dan bertambah buruk. Sebagai 
jawabannya dikatakan bahwa pemyataan tädi ditujukan untuk keadaan 
umum dari kaum mukminin, terutama para sahabat. Penjelasan 
tentang ini sudah dipaparkan panjang lebar di tempat tersebut. 
Kemudian aku berpikir bahwa dalam hadits ini terdapat isyarat 
tentang iii terhadap orang baik karena kebaikannya dan waspada 
terhadap orang buruk karena keburukannya. Seakan-akan dia berkata, 
“Barangsiapa berbuat baik maka dia sebaiknya meninggalkan 
berharap kematian, agar terus menerus dalam kebaikannya dan bisa 
menambahnya, dan barangsiapa berbuat buruk maka sebaiknya 
meninggalkan berharap kematian, agar bisa berhenti dari keburukan 
dan tidak meninggal dalam keadaan buruk yang membahayakannya. 


Catatan 


Pada pembahasan tentang adab (etika) dalam judul yang sama, 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan 
secara marfu’, ytj Jom tfjlu Sl ^ ^ ii> 


(Apabila salah seorang kamu mengharapkan kematian maha dia 
sebaiknya melihat apa yang dia harapkan. Sesungguhnya dia tidak 
tahu apa yang dia berikan sementara dia di sisinya), dari riwayat 
Ümar bin Abi Salamah, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 
Namun, hadits ini tidak sesuai dengan kriteria kitab Ash-Shahih 
sehingga dia tidak memasukkannya dalam kitab Ash-Shahih ini. 
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7. Perkataan Seseorang, “Kalau Bukan karena Allah, maka Klta 
tidak Memperoleh Petunjuk.” 


IIjL» JJL> j» aJs- <üiI j* 015”" :<JlS ^ ^ 

' + ' ' ' f 

Sf J : JjjSj Xiij 

✓ . * 

OJ tb-ip tUJLso ^j U5JU<aJ S J t^>«j LjJcytl L* cdf 

✓ / 

4 , .iil 3 iii cdi i>; is -idi jii ii";,- J^\ 

.*õy& 


7236. Dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, “Nabi SAW pemah 
mengangkut tanah bersama kami dalam perang Ahzab. Sungguh aku 
telah melihat tanah menutupi putih perutnya dan beliau berkata, 
‘Kalau bukan karena Engkau kami tidak mendapatkan petunjuk, tidak 
bersedekah dan tidak pula shalat, turunkanlah ketenangan atas kami, 
sungguh mereka —barangkali beliau mengatakan orang-orang itu— 
telah berbuat aniaya atas kami, ketika mereka menginginkan fitnah 
maka kami enggan menuruti’. Beliau mengeraskan suaranya ketika 
mengucapkan kalimat itu.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab perkataan seseorang) Demikian redaksi yang 
diriwayatkan oleh mayoritas. Dalam riwayat Al Mustamli dan As- 
Sarakhsi disebutkan, “Sabda Nabi SAW”. 

laisi) U cif Sl jJ (Kalau bukan karena Engkau maka kami tidak 

memperoleh petunjuk). Ini adalah isyarat kepada riwayat yang dinukil 
dalam bab menggali pärit di bagian awal pembahasan tentang jihad 
secara ringkas, melalui jalur lain dari Syu’bah dengan redaksi, ülT 
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UJosil U cJf SljJ : J jäi j Jiijt a$p äi (Nabi SAW mengangkut 


tanah dan berkata, “Kalau bukan karena Engkau, maka komi tidak 
mendapat petunjuk.") Sementara pada pembahasan tentang perang 
Khandak, Imam Bukhari mengutip hadits melalui jalur lain dari 
Syu’bah dengan redaksi yang lebih lengkap. 


Adapun sabda Nabi SAW, laasil U cJf *i‘J (Kalau bukan 


karena Engkau maka komi tidak memperoleh petunjuk), pada 

4 ' < 

sebagiannya disebutkan, äi * 5 ljl ( Kalau bukan karena Allah), tanpa 

menyebut bagian pertama Disebutkan pula pada pembahasan perang 
Khandak dari jalur lain dari Syu’bah dengan redaksi, li Äi *2jl Ä»j 

lidisii (Demi Allah, kalau bukan karena Allah, maka kami tidak 


memperoleh petunjuk). Ini selaras dengan judul bab. Kemudian 
dikutip melalui jalur lain dari Abu Ishaq, l^isii li cJf Sljl J^i (Ya 

Allah, kalau bukan karena Engkau maka kami tidak memperoleh 
petunjuk). 

'Õ* 'jä? ^ Oi -Jti Uõj- ,jjfli 01 (Sungguh mereka — 

^ * 

barangkali beliau mengatakan — orang-orang itu telah berbuat 
aniaya atas kami). Pada pembahasan perang Khandak disebutkan 
dengan redaksi, i£Ap lji< ii Jrl I 01 ( Sungguh mereka telah berbuat 


aniaya atas kami), tanpa ada keraguan. Sedangkan kata ulaa (mereka) 

sama dengan kata alladziina. Kalimat di atas sesungguhnya lebih 

serasi bila menggunakan kata alladziina. Atas dasar ini mungkin salah 

satu periwayat hadits itu telah menyebutkan dari segi makna. Pada 

pembahasan tentang jihad sudah disebutkan melalui jalur lain dari 

• 0 

Abu Ishaq dengan redaksi, üjh Oi, tapi ini juga tidak sesuai pola kata. 


An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur lain dari Salamah bin 
Al Akwa’, 'j*J Ü OjTjÜJij (Orang-orang musyrik telah berbuat 


aniaya atas kami), dan ini sesuai irama kalimat. Hai ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang perang Khaibar. 
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oinalt is'j\j iatj iiij iüi J3 (Sebelum itu, aku sungguh melihat 


tanah menutupi). Kata waaraa sama dengan kata ghattha (menutupi). 
Keduanya sama, dari segi makna maupun pola kata. Semua periwayat 
menukil seperti tädi kecuali Al Karmani dimana dia menyebutkan 
dengan redaksi, jtjii oi^äi (Sungguh tanah itu benar-benar 

menutupi). 


t 

(Putih perutnya). Demikian redaksi yang disebutkan 

oleh semua periwayat kecuali Al Kasymihani dimana dia mengatakan, 
4&1 (Putih kedua ketiaknya). Pada pembahasan tentang 

peperangan disebutkan dengan redaksi, J£\ (Hingga perutnya 


berdebu). Sementara dalam riwayat lain disebutkan, oij* jlli 
J^ljj i fa u l i <uk» õJÜbr oiyäl i£jlj (Aku 


melihatnya memindahkan tanah pada perang Khandak, hingga 
tertutup dariku kulit perutnya karena tanah. Aku mendengar beliau 
mengucapkan kalimat-kalimat Ibnu Rawahah). Maksudnya, Abdullah 
bin Rawahah seorang penyair Anshar dan sahabat yang masyhur. 
Sementara disebutkan pada pembahasan tentang perang Khaibar 
bahwa ia termasuk syair Amir bin Al Akwa’. 


Saya telah mengemukakan cara mengompromikan kedua versi 
ini di tempat tersebut serta hal-hal yang berkenaan dengan baiat-baiat 
syair yang dimaksud. Sedangkan hal-hal berkaitan dengan hukum 
syair, baik melantunkan maupun menggubah, bagi Nabi SAW dan 
juga yang lain, telah dijelaskan pada akhir pembahasan tentang adab. 


Ibnu Baththal berkata, “Kata laulaa (kalau bukan) dalam 
bahasa Arab bermakna terhalangnya sesuatu karena ada sesuatu yang 
lain. Cotohnya, laulaa zaid maa shirtu ilaika (kalau bukan karena 
Zaid maka aku tidak datang kepadamu). Maksudnya, kedatanganku 
kepadamu adalah karena Zaid. Demikian pula perkataan, U Ai *51jl 
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(Kalau bukan karena Allah maka kami tidak memperoleh 
petunjuk). Maksudnya, petunjuk yang kami dapatkan dari Allah.” 

Ar-Raghib berkata, “Karena keberadaan yang lain. Kemudian 
kalimat pelengkap bagi kata ini mesti dihapus dari kalimat. Sedangkan 
jawabannya dicukupkan dengan kalimat pelengkapnya. Kata ini 
terkadang disebutkan dengan arti hallaa (alangkah baiknya). Seperti 
kalimat, laulaa arsalta ilainaa rasuulan (alangkah baiknya jika 
engkau mengirim utusan kepada kami). Kata yang serupa dengannya 
adalah kata lau maa. ” 

Ibnu Hisyam berkata, “Kata laulaa disebutkan dalam tiga 
macam, yaitu: 

a. Masuk kepada kalimat untuk mengaitkan halangan bagi yang 
kedua dengan adanya yang pertama, seperti laulaa Zaid La 
akramtuka (kalau bukan karena Zaid maka aku akan 
memuliakanmu), maksudnya adalah kalau bukan karena 
keberadaannya. Sedangkan hadits, öf *i’J (Kalau bukan 

karena memberatkan), maknanya adalah kalau bukan karena 
khawatir memberatkan niscaya aku menetapkan perintah 
wajib. Bila tidak demikian maka maknanya terbalik, sebab 
yang menghalangi adalah kesulitan dan yang ada adalah 
, perintah. 

b. a i - la disebutkan dalam rangka penekanan, yaitu meminta disertai 

desakan dan sedikit paksaan, dan juga dalam rangka 
penawaran, yaitu meminta dengan lembut dan sopan. Ini 
khusus imtuk kata kerja mudhari’ (sekarang), seperti firman 
Allah dalam surah An-Naml ayat 46, äü' ^jl 

(Hendaknya komu meminta ampunan kepada Allah). 

c. Disebutkan dalam rangka cemoohan dan celaan. Ini khusus 
bagi kata kerja madhi (lampau), seperti firman Allah dalam 

■' i * ^ * * 

surah An-Nuur ayat 13, (Mengapa 
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mereka [yang menduduh itu] tidak mendatangkan empat 
orang saksi atas berita bohong itu). Maksudnya, mari 
datangkan.” 

Abu Ubaid Al Harawi menyebutkan dalam kitab Al Gharbiyin 
bahwa kata ini disebutkan pula dengan makna “mengapa tidak”, dan 

dia memasukkan kepadanya firman Allah dalam surah Yuunus ayat 

^ * * * // 

98, c-üT cJlT II jJU (Mengapa tidak ada penduduk suatu kota yang 

beriman). Tetapi jumhur mengatakan ini masuk bagian ketiga. Posisi 
hadits dari judul bab, bahwa kata laulaa bila dikaitkan dengan 
perkataan yang benar maka tidak terlarang, berbeda apabila dikaitkan 
dengan perkataan yang tidak benar, seperti seseorang melakukan 
sesuatu laiu teij eramus dalam perkara yang tidak menyenangkan, laiu 
berkata, “Kalau bukan karena aku keijakan ini niscaya tidak begini 
jadinya.” Sekiranya orang ini mencermati maka dia akan tahu bahwa 
apa yang ditakdirkan Allah pastilah teijadi. Sama saja dia 
melakukannya atau meninggalkannya. Maka mengucapkannya dan 
meyakini maknanya dapat mendustakan takdir. 


8. Larangan Mengharap Bertemu Musuh 


> t' ' •[' * , • ' * * '1*9* * f 9 * A * o J n fi.* * * 

aIU aüI ^ J* 0 J>J* Js- 

' * * * 

Al A’raj meriwayatkannya dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


Li- : JU liir õis> i>\ ri j > jy jc. ^ 

/ * * * ? 

<1 p ÄI j Jifi ÄI J£)f Iili *J> ÄI JLp *5l 
* * * * * 

.üuJI ÄI IjL} ijiuil \'J^ Sf :Jli jJLj 
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7237. Dari Salim Abu An-Nadhr maula Ümar bin Ubaidillah 
—dan dia sebagai juru tülis baginya—, dia berkata: Abdullah bin Abi 
Aufa menulis kepadanya dan aku membacanya, temyata di dalamnya 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kamu berharap 
bertemu musuh, dan mintalah keselamatan kepada Allah ." 

Keteranean Hadits : 

(Bab larangan mengharap bertemu musuh). Masalah ini telah 
disebutkan pada akhir pembahasan tentang j ihad bab “Janganlah 
Kamu Mengharap Bertemu Musuh”. Di tempat itu telah disebutkan 
pula penjelasannyanya serta keterangan yang membolehkan berharap 
mati syahid. Begitu juga cara mengompromikan antara keduanya yang 
secara zhahimya bertentangan, sebab mengharapkan mati syahid 
sangat dianjurkan, laiu bagaimana bisa mengharap bertemu musuh 
dilarang, padahal ia merupakan sarana untuk sampai kepada perkara 
yang sangat dianjurkan? Kesimpulan jawabannya, bahwa mencapai 
mati syahid lebih khusus daripada bertemu musuh, karena bisa saja 
syahid diraih bersama kemenangan Islam dan kemuliaan serta 
kelemahan bagi orang-orang kafir. Sementara bertemu musuh 
terkadang menghantarkan kepada kebalikan daripada itu maka 
dilarang untuk mengharapkannya. Ini tidaklah bertentangan dengan 
mengharap mati syahid. Atau larangan mengharap bertemu musuh 
ditujukan kepada mereka yang mengandalkan kekuataimya dan 
bangga dengan dirinya atau yang sepertinya. 

j) jp StjjJ (Al A ’raj meriwayatkannya dari Abu 

Hurairah). Bagian ini disebutkan Imam Bukhari dengan sanad yang 
mu ’allaq pada pembahasan tentang jihad dari Abu Amir —yakni Al 
Aqdi—, dari Mughirah bin Abdurrahman, dari Abu Az-Zinad, dari Al 
A’raj. Saya telah menyebutkan orang-orang yang menukilnya secara 
maushul di tempat itu. Kemudian saya menyebutkan hadits Abdullah 
bin Abi Aufa secara maushul dan ringkas. Selain itu, telah disebutkan 
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pula di tempat itu secara maushul dan redaksi yang lengkap, pada 
pembahasan tentang jihad. 


9. Ungkapan ‘Kalau’ yang Diperbolehkan 


x 4 j>) -Jv 


Firman Allah, "Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu). " (Qs. Huud [11]: 80) 


jl aüi j£ j ui y y* :ju Juki j ^uji y 

✓ x * xix 

cur, ^ y' ii Ja ä jy/, jü ^ii : ? iii 

,-citf sfyi iil; ^ :jü .ii; sfyi 


7238. Dari Al Qasim bin Muhammad, dia berkata: Ibnu Abbas 
menyebutkan dua orang yang saling melaknat, maka Abdullah bin 
Syaddad berkata, “Apakah dia yang dikatakan Rasulullah SAW, 
‘Seandainya aku boleh merajam seorang perempuan tanpa bukti 
Dia bekata, “Tidak, itu adalah perempuan yang menampakkan 
perbuatannya.” 


1 J1-3 (J** 9 frÜaP lÄb~ ‘Jf- 

X X X ’ * . . 

Iii j caüI J b Õ^Uail :JUi j*s- ^ 

oli- Již} *ySi Jp jf- Jt J jM of Yj :J 
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7239. Dari Amr, Atha' menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Nabi SAW mengeijakan shalat Isya' setelah larut malam, laiu Ümar 
keluar dan berkata, “Shalat wahai Rasulullah, perempuan dan anak- 
anak telah tidur.” Beliau kemudian keluar dengan kepala meneteskan 
(air) dan bersabda, “Kalaulah tidak memberatkan atas umatku —atau 
atas manusia. Sufyan mengatakan pula, "Atas umatku”—niscaya aku 
perintahkan mereka untuk shalat pada waktu ini .” Amr berkata: Atha' 
menceritakan kepada kami, tidak ada padanya Ibnu Abbas. Sementara 
Amr mengatakan, “Kepalanya meneteskan (air).” Ibnu Juraij berkata, 
“Menyapu air dari sisi badannya.” Laiu Amr berkata, “Kalaulah tidak 
memberatkan umatku.” Sementara Ibnu Juraij berkata, “Sungguh 
inilah waktu, kalaulah tidak memberatkan umatku.” 


Ibrahim bin Al Mundzir berkata, Ma’an menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muslim menceritakan kepadaku, dari Amr, dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 


4»1 JLp J> <* ^>j äjlj* b> JX* JP 

P'p\, Jt j jif Of Hj : JÜ 'fLj J& 
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7240. Dari Abdurrahman, aku mendengar Abu Hurairah RA, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Kalaulah tidak memberatkan 
umatku niscaya aku perintahkanmereka untuk bersiwak ” 


jsf\ aIIp ÄI JLe ^jJl J^»lj :Jli ÄI U S\ ^p 

' 0 

•J : JUi 1 Lj Žll 3. 3 iii lu .l3l ^ 3 303 c3)i 
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7241. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW menyambung 
puasa di akhir bulan, dari beberapa orang menyambung puasa mereka, 
maka hai ini sampai kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, 
'Sekiranya bulan masih lebih panjang lagi niscaya aku akan terus 
menyambung puasa yang membuat orang-orang yang berlebihan 
meninggalkan perbuatannya. Sungguh aku tidak seperti kalian. 
Sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh 
Tuhanku 
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7242. Dari Ibnu Syihab, bahwa Sa’id bin Al Musayyab 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
SAW melarang menyambung puasa. Mereka berkata, ‘Engkau sendiri 
menyambung puasa’. Beliau bersabda, ‘Siapa di antara kallan yang 
sepertiku, sungguh aku bermalam diberi makan dan minum oleh 
Tuhanku Ketika mereka tidak mau berhenti, beliau pun menyambung 
puasa bersama mereka satu hari, kemudian satu hari lagi, laiu mereka 
melihat hilal (bulan tsabit). Beliau bersabda, ‘Sekiranya ia datang 
lebih lambal niscaya aku akan tambahkan untuk kalian '. Sepertinya 
beliau ingin membuat mereka jera.” 


^43I 'J jisJi 1L3 Ä Žil ÜL :ciä siili 
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7243. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi 
SAW tentang Jadr (Hijr Ismail), ‘Apakah ia termasuk bagian dari 
Ka’bah?’ Beliau menjawab, ‘ Benar’. Aku berkata, ‘Mengapa mereka 
tidak memasukkannya ke dalam Ka’bah?’ Beliau bersabda, * Sungguh 
kaummu ketika itu kekurangan biaya’. Aku berkata, ‘Mengapa 
pintunya tinggi?’ Beliau bersabda, ‘Itu dilakukan oleh kaummu, agar 
mereka memasukkan siapa yang mereka kehendaki, dan melarang 
siapa yang mereka kehendaki. Kalau bukan karena kaummu masih 
dekat dengan masa jähiliyah, aku khawatir hati mereka mengingkari, 
moka aku akan masukkan Jadr (Hijr Ismail) dalam Ka ’bah dan aku 
jadikan pintunya menempel dengan tanah ’. ” 
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7244. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Kalau bukan karena hijrah niscaya aku termasuk seorang 
dari kalangan Anshar. Sekiranya manusia menempuh satu lembah, 
dan kaum Anshar menempuh lembah lain —atau jalan di 
perbukitan — niscaya aku menempuh lembah kaum Anshar, atau jalan 
kaum Anshar ." 
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7245. Dari Abdullah bin Zaid, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Kalau bukan karena hijrah niscaya a/cu termasuk salah 
seorang dari kaum Anshar. Sekiranya manusia menempuh suatu 
lembah atau jalan di perbukitan, niscaya aku akan menempuh lembah 
kaum Anshar dan jalannya. ” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu At-Tayyah, dari Anas, 
dari Nabi SAW tentang jalan di perbukitan. 


Keteranean Hadits : 

(Bab ungkapan ‘kalau’ yang diperbolehkan). Al Qadhi 
berkata, “Maksudnya, apa yang diperbolehkan dari perkataan orang 
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yang ridha akan ketetapan Allah, ‘sekiranya begini niscaya akan 
begini’. Imam Bukhari memasukkan pada kata lau huruf alif dan lam 
yang berfungsi menunjukkan sesuatu yang dikenal. Sementara hai ini 
tidak diperbolehkan menurut para pakar bahasa Arab, karena kata lau 
tennasuk harf (salah satu jenis kata dalam bahasa Arab), dan huruf alif 
dan lam tidak masuk kepada harf. Begitu pula dinukil sebagian 

periwayat Muslim, OÜallüi ja jUij 21$ (Hindarilah ucapan ai- 

* * 

lau [kalau], karena sesungguhnya al-lau itu berasal dari syetan). 
Tetapi riwayat yang akurat disebutkan dengan redaksi, jl 0^ jJj 2Jui 

(Hindarilah ucapan “lau” karena sesungguhnya “lau” berasal dari 
syetan). Sebagian penyair memberi tasydid (tanda ganda) pada huruf 
wau dari kata lau dan ini untuk menyesuaikan dengan kaidah-kaidah 
syair.” 

Penulis kitab Al Mathali’ berkata, “Ketika dia 
menempatkannya pada posisi isim (kata benda) maka ia pun 
mengalami perubahan tanda baca pada huruf akhir. Maka jadilah 
dalam pandangaimya seperti kata an-nadm (penyelasan) dan at- 
tamanni (harapan).” 

Sementara penulis kitab An-Nihayah berkata, “Pada dasamya 
kata lau diberi harakat sukun pada huruf wawu, dan ia adalah salah 
satu di antara huruf-huruf ma’ani. Sesuatu umumnya terhalang 
karenanya lantaran terhalang oleh yang lain. Ketika dijadikan isim 
maka ditambahkan padanya. Laiu ketika hendak di -i ’rab (ditentukan 
huruf akhimya) maka digunakan huruf alif dan lam sebagai tanda 
baginya. Oleh karena itu, huruf wawu diberi tasydid disertai tanwin. 

Ibnu Malik berkata, “Apabila dinisbatkan kepada harf atau 
kepada yang lain maka yang dihukumi adalah redaksinya bukan 
maknanya. Boleh disebutkan dalam rangka hikayat dan boleh di-i ’rab 
sesuai kata yang mempengaruhinya. Apabila di atas dua huruf dan 
keduanya huruf layin maka dijadikan isim memiliki tasydid pada yang 
keduanya. Oleh karena itu, kata lau disebut lawwa dan kata fii 
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menjadi fiyya. Disamping itu, kata-kata bantu yang ditetapkan sebagai 
isim dalam penggunaan ini jika dianggap sebagai kata maka tidak 
menerima tashrif (perubahan), kecuali kata tsulatsi yang diberi 
harakat sukun pada huruf tengahnya. Tetapi bila dianggap sebagai 
lafazh maka menerima tashrif menurut satu pendapat saja.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada sebagian naskah yang 
menjadi pegangan dari riwayat Abu Dzar dari para gurunya, 
disebutkan redaksi, 'maa yajuuzu min an lau (apa-apa yang boleh dari 
‘sekiranya’)’. Di sini asal kata itu adalah an lau, laiu huruf huruf nun 
digabugkan kepada huruf lam sedangkan huruf hamzah dihilangkan 
sehingga jadilah seperti kata bantu ta ’riif (devinitif). 

Al Karmani menyebutkan bahwa pada sebagian naskah 
disebutkan dengan redaksi, ‘maa yajuuzu min lawwan ' tanpa 
menggunakan huruf alif dan lam serta tidak diberi tasydid, yakni 
kembali kepada kata dasar. Maknanya, apa-apa yang diperbolehkan 
dari ungkapan ‘sekiranya’. Kemudian saya melihat dalam kitab Syarh 
Ibnu At-Tin sama seperti itu. Barangkali ini hanyalah upaya perbaikan 
dari sebagian periwayat karena dia tidak tahu maknanya. Naskah yang 
menjadi pegangan dari kitab Ash-Shahih dan syarahnya semuanya 
menyebutkan menurut versi pertama. 

As-Subki Al Kabir berkata, “Kata lau tidak dimasuki huruf alif 
dan tidak pula huruf lam apabila tetap kedudukannya sebagai harf 
(jenis kata bantu). Apabila dijadikan isim (kata benda) maka ia masuk 
bagian dari kata bantu yang didengar digunakan sebagai isim. Seperti 
kata-kata bantu ai hijaa dan ai man’ani. Di antara bukti-buktinya 
adalah perkataan penyair, 'Wa qadaman ahlakathu lau katsiiran, wa 
qabla ai yaumi aalajaha qidaaru (dan jasa yang disumbangkannya 
sekiranya banyak, dan sebelum ini dia telah didahului oleh ajalnya)’. 
Di sini penyair menambahkan huruf wau lain dan ia digabungkan serta 
dijadikan sebagai pelaku. Sibawaih menyebutkan bahwa sebagian 
bangsa Arab memberi huruf hamzah pada kata lau. Maksudnya, sama 
saja berkedudukan sebagai harf (kata bantu) atau isim (kata benda).” 
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Mengenai hadits, 


OÜalliJ! jtail J 0^ Jj ŽJtfl (Hindarilah kata 


lau [sekiranya] karena sesungguhnya lau membuka perbuatan 
syethan), maka penempatannya sebagai pokok kalimat sesudah inna 
tidak berarti telah keluar dari posisinya sebagai harf (kata bantu). 
Bahkan ia hanyalah pengabaran secara lafazh yang teijadi pada isim 
(kata benda),/z ‘il (kata keija), dan harf (kata bantu). Seperti perkataan 
mereka harf an tsuna 'i dan harf Haa tsulatsi. Ini adalah pengabaran 
tentang lafazh dalam konteks hikayat. Apabila ditambahkan huruf alif 
dan lam maka maka jadilah isim, atau ia sebagai kabar tentang makna 
yang diberi nama seperti pada lafazh itu. 


Ibnu Baththal berkata, “Kata lau menurut bangsa Arab 
menunjukkan makna sesuatu yang terhalang lantaran ditutupi oleh 
yang lain. Contohnya, lau jaa'anii Zaidun la akramtuka (sekiranya 
Zaid datang kepadaku niscaya aku akan memuliakanmu). Maknanya, 
sungguh aku menahan diri memuliakanmu karena ketidakdatangan 
Zaid. Inilah pandangan yang dipegang kebanyakan ulama terdahulu.” 


Sibawaih berkata, “Kata lau adalah harf untuk sesuatu yang 
akan teijadi karena kejadian yang lainnya.” Maksudnya, mengandung 
makna lampau yang diperkirakan kejadiannya karena kejadian yang 
lain. Hanya saja dia mengungkapkan dengan kalimat, limaa kaana 
sayaqau (untuk sesuatu yang akan teijadi) bukan limaa lam yaqa’ 
(untuk sesuatu yang belum teijadi), padahal ini lebih ringkas, karena 
kata kaana untuk sesuatu yang lampau, sementara lau untuk 
pencegahan, dan limaa untuk mewajibkan, sedangkan sin untuk 
sesuatu yang diprediksi akan teijadi. 


Sebagian ulama berkata, “Ia sekedar penghubung pada yang 
lampau, seperti halnya kata in untuk masa akan datang, dan terkadang 
ia disebutkan dengan makna syarat, seperti firman Allah dalam surah 
Al Baqarah ayat 221, Jj 3ST fz!» 'j* 


(Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
yang musyrik meskipun dia menarik hatimu). Kata lau di sini 
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bermakna meskipun. Terkadang kata ini juga disebutkan untuk 

« 

menggambarkan jumlah yang sedikit, seperti sabda Nabi SAW, 

tiate- jj \j (Carilah meski sekadar cincin dari besi). Demikian 

% 

pendapat yang dikatakan oleh penulis kitab Al Maihali ’ dan diikuti 
Ibnu Hisyam Al Khadrawi. Begitu pula sabdanya, äjii jl j tylü 

(Takutlah terhadap neraka meskipun dengan separoh kurma). 
Pemyataannya ini diikuti Ibnu As-Sam’ani dalam kitabnya Al 
Qawathi 

Selain itu, juga sabda Nabi SAW, <j J** cilkj jlj (Meski 

dengan kuku kambing yang terbakar). Ini lebih mendalam dalam 
merendahkan dan menggambarkan kecilnya sesuatu. Laiu disebutkan 
lagi dengan makna pengajuan seperti perkataan mereka, Jp J p jJ 

L-ayaai (Sekiranya engkau singgah pada komi sehingga kami 
mendapatkan kebaikan). Atau bermakna anjuran seperti perkataan, jl 

/ /< • x 

t jS* cJü (Sekiranya engkau melakukan demikian), maksudnya engkau 

sebaiknya melakukan demikian. Bagian pertama adalah permintaan 
disertai kesopanan dan kelembutan, sementara yang kedua permintaan 
diiringi kekuatan dan kekerasan. 


Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi, kata ini disebutkan 
dengan arti hallaa (ayolah) seperti firman Allah dalam surah Al Kahfi 
ayat 77, c-ii jl (Sekiranya komu mau niscaya 


mengambil upah untuk itu). Ini penafsiran dari segi makna dan tidak 
didukung oleh lafazh. Kemudian ia juga bermakna tamanni (harapan) 
seperti firman-Nya dalam surah Asy-Syuuraa' ayat 102, äjS* $ of jii 

(Maka sekiranya kita dapctt kembali sekali lagi [ke duniaj), 
maksudnya adalah aduhai sekiranya ada jalan kembali. Oleh karena 
itu, kata tersebut diberi harakat fathah. Untuk kata pelengkapnya juga 
diberi harakat fathah sebagai kata keterangan dari kata laita. 
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Para ulama berbeda pendapat dalam hai, apakah kata ini 
menunjukkan pencegahan yang mengandung makna pengharapan, 
atau ia adalah mashdar, atau bagian yang berdiri sendiri. 
Kemungkinan terakhir lebih diunggulkan oleh Ibnu Malik. Ini tidak 
digoyahkan dengan adanya penyebutan kata itu bersama kata keija 
yang menunjukkan pengharapan. Kata itu hanya berfungsi 
menunjukkan makna pengharapan apabila tidak disebutkan bersamaan 
dengan kata yang menunjukkan pengharapan. 

Al Qadhi Syihabuddin Al Khubi berkata, “Kata lau 
menunjukkan syarat karena keterkaitan yang kedua dengan yang 
pertama di masa lampau. Sehingga menunjukkan na.fi yang pertama, 
karena apabila ia ada rnaka konsekuensinya adalah keberadaan yang 
kedua, karena ia untuk keberadaan yang kedua didasarkan kepada 
keadaan yang pertama. Manakala yang pertama berkonsekuensi 
terhadap yang kedua, maka ia menunjukkan terhalangnya yang kedua 
karena terhalangnya yang pertama, sebagai konsekuensi tidak adanya 
yang dilazimi. Apabila yang pertama tidak berkonsekuensi bagi yang 
kedua, maka ia hanya menunjukkan syarat.” 

At-Taftazani berkata, “Kata lau terkadang digunakan untuk 
menunjukkan bahwa kalimat pelengkap merupakan sesuatu yang 
mesti ada dalam maksud orang yang berbicara. Itu apabila syarat 
termasuk sesuatu yang dianggap mustahil menjadi konsekuensi bagi 
kalimat pelengkap itu. Sementara lawan dari syarat yang ditetapkan 
itu lebih tepat menjadi konsekuensi bagi kalimat pelengkap. Maka 
harus ada kalimat pelengkap selama ada atau tidak adanya syarat. 
Contohnya, lau lam takun tukrimni li annani alaika (sekiranya engkau 
tidak memuliakanku karena aku menjadi tanggunganmu). Apabila 
diklaim keharusan adanya kalimat pelengkap bagi syarat ini meskipun 
mustahil adanya konsekuensinya terhadapnya, maka keberadaannya 
dengan tidak adanya syarat itu tentu lebih ditekankan lagi.” 
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õji 0? j) :Jtä <üjlj (Firman Allah, "Seandainya aku 

mempunyai kekuatati [untuk menolakmuj. ”) Ibnu Baththal berkata, 
“Kalimat pelengkap bagi kata lau (sekiranya) tidak disebutkan. 
Seakan-akan Dia berkata, ‘Niscaya Kami jadikan kerusakan antara 
käinu dengan apa yang kamu datangkan baginya’. Menghapus kalimat 
itu lebih mendalam maknanya, sebab dari penafian menjadi larangan. 
Sesungguhnya yang dimaksud Luth adalah sejumlah orang dari kaum 
laki-laki, karena dia mengetahui bahwa dia memiliki kekuatan sangat 
besar dari Allah. Tetapi dia tetap memperlakukan sebagaimana 
keadaan yang normal. Ayat ini mencakup penjelasan apa-apa yang 
wajib atas seorang mukmin ketika melihat kemungkaran dan dia tidak 
mampu menghilangkannya. Dia sebaiknya menyayangkan tidak 
adanya pembantu untuk memberantas kemungkaran tersebut. 
Sekaligus berharap adanya para pembantu sebagai upaya kuat untuk 
taat kepada Tuhannya serta menunjukkan ketakutan atas 
berlangsungnya kemaksiatan. Atas dasar itu dia wajib mengingkari 
dengan lisannya dan kemudian dengan hatinya apabila tidak mampu 
menolaknya.” 


Hadits yang disebutkan As-Subki, inilah yang diisyaratkan 
Imam Bukhari dengan perkataan, “Apa-apa yang dibolehkan dari kata 
lau (sekiranya).” Sebab di dalamnya terdapat indikasi yang pada 
dasamya tidak diperbolehkan selain pada apa yang dikecualikan. 
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ath- 
Thahawi, dari Muhammad bin Ajlan, dari Al A’raj, dari Abu 
Hurairah, disampaikan kepada Nabi SAW, beliau bersabda, 


cCÄ u > »j .> jr & & aIm J\ Ufj > ifj&\ 

JaP Cä jUl Jülj 2Jb1j (4tt Uj 4#l jJJ Ji3 OÜ Slj 

OllaloJi (Mukmin yang kuat lebih disukai Allah dari mukmin yang 


lemah, dan pada semuanya terdapat kebaikan, bersungguh- 
sungguhlah pada apa yang bermanfaat bagimu, jangan engkau 
menjadi lemah, apabila engkau dikalahkan oleh suatu urusan maka 


FATHUL BAARI — 785 




ucapkanlah, “Allah telah menakdirkan dan apa yang dikehendaki 
Allah. ” Jauhilah dari mengatakan seandaiya, karena kata seandainya 
membuka perbuatan syetan). 


Sedangkan redaksi Ibnu Majah dan An-Nasa'i, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda ...” dan selebihnya sama seperti redaksi 
tädi, hanya saja di sini disebutkan, ŽikSj (Dan apa-apa 


yang Dia kehendaki, jauhilah ucapan seandainya). Ath-Thabari 
meriwayatkannya dari jalur ini dengan redaksi, [/>dan seterusnya 


9 ✓ 

tanpa menyebutkan bagian sebelumnya. Laiu diberi tambahan, 

ji 0$ Uj ilu jji $ *usj üü Jr j jžjü 


Olkllll (Apabila sesuatu menimpamu maka jangan katakan, 


"Seandainya aku mengerjakan ini dan Uu", akan tetapi katakan, 
"Allah telah menakdirkan dan apa yang Dia kehendaki niscaya Dia 
lakukan. ” Karena sesungguhnya ucapan seandainya adalah pembuka 
bagi syetan). 


An-Nasa'i dan Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur 
Fudhail bin Sulaiman, dari Ibnu Ajlan, laiu dia memasukkan, seorang 
periwayat lain bemama Abu Az-Zinad antara dia dengan Al A'raj. 
Redaksi riwayat ini adalah, (Mukmin yang kuat 

lebih baik dan lebih dicintai), laiu di dalamnya disebutkan, <üli 


frli Uj (Katakan, "Allah telah menakdirkan dan apa yang Dia 
kehendaki niscaya Dia laksanakan. ”) 

An-Nasai berkata, “Fudhail bin Sulaiman bukan periwayat 
yang kuat riwayatnya.” 

An-Nasa'i, Ath-Thabari, dan Ath-Thahawi dari jalur Abdullah 
bin Al Mubarak, dari Ibnu Ajlan, laiu dimasukkan antara dirinya 
dengan Al A’raj seorang periwayat bemama Rabi’ah bin Utsman, dan 
redaksi An-Nasa'i sama seperti yang pertama. Hanya saja dia 
mengatakan, (lebih utamd) dan jw» *•& Uj (Apa yang Dia 
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kehendaki niscaya Dia laksanakan). Kemudian dia meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Ibnu Al Mubarak, dari Rabi’ah, dia berkata: 
Aku mendengamya dari Rabi’ah dan hafalanku terhadapnya dari Ibnu 
Ajlan dari Rabi’ah, dan demikian pula diriwayatkan Ath-Thahawi, dia 
berkata, “Ibnu Ajlan melakukan tadlis (penyamaran) padanya ketika 
menisbatkan kepada Al A’raj, karena dia mendengamya dari Rabi’ah. 
Kemudian ketiganya meriwayatkannya pula dari Abdullah bin Idris 
dari Rabi’ah bin Utsman, dia berkata: Dari Muhammad bin Yahya bin 
Hibban, dari Al A’raj (sebagai ganti Muhammad bin Ajlan). 


Adapun redaksi An-Nasa'i, JS' Jtj (Pada semuanya 
terdapat kebaikan), dan di dalamnya disebutkan pula, li [/> 
dÜTj cJH ^ jl JÜ ^4 dJUCi- '• lilj i’jpuä <ülb jjsLitj ilüa 

< / / • X • J 

ja lij <üJt jol J5 (Bersungguh-sungguhlah kepada apa yang 


bermanfaat bagimu, minta pertolongan kepada Allah, dan jangan 
menjadi lemah. Apabila sesuatu menimpamu moka jangan katakan, 
“Sekiranya aku melakukan ini dan itu ”, akan tetapi katakan , "Allah 
telah menakdirkan dan apa yang Dia kehendaki niscaya Dia 
lakukan. ‘j Jalur ini merupakan jalur paling shahih di antara jalur-jalur 
hadits ini. 


Imam Muslim meriwayatkannya pula dari jalur Abdullah bin 
Idris pula seraya membatasinya tanpa mengutip jalur-jalur lainnya 
karena adanya perbedaan atas Ibnu Ajlan dalam sanad- nya. Mungkin 
pula Rabi’ah mendengamya dari Ibnu Hibban dan Ibnu Ajlan, sebab 
Ibnu Al Mubarak adalah seorang hafizh (ahli hadits) seperti Ibnu Idris. 
Sementara tidak ada pada riwayat ini kata al-lau yakni menggunakan 
tasydid. 

Ath-Thabari berkata, “Cara menggabungkan antara larangan 
dan hadits-hadits lain yang membolehkan, bahwa larangan khusus 
bagi penetapan akan perbuatan yang belum terjadi, sehingga 
maknanya, ‘Jangan katakan kepada sesuatu yang belum teijadi, 
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sekiranya aku melakukan ini niscaya akan teijadi begini’, disertai 
kepastian tanpa mempersyaratkan dalam hati ‘atas kehendak Allah'. 
Sedangkan apa yang membolehkan mengucapkan, lau (sekiranya) 
dipahami untuk seseorang yang meyakini syarat tersebut. Artinya, 
tidak ada sesuatu yang teijadi kecuali atas kemauan Allah dan 
kehendak-Nya. Ia sama dengan perkataan Abu Bakar dalam goa, 
‘Sekiranya salah seorang mereka mengangkat kakinya niscaya dia 
akan melihat kita’. Dia memastikan hai itu meski tetap ada dalam 
dirinya bahwa Allah berkuasa untuk memalingkan pandangan mereka 
dari keduanya, baik dengan cara mengaburkan pandangan atau 
lainnya. Tetapi dia memberlakukan menurut kebiasaan yang normal 
sementara dia juga yakin jika mereka mengangkat kaki-kaki mereka 
niscaya tidak bisa melihat mereka kecuali atas kemauan Allah.” 

lyadh berkata, “Yang dipahami dari judul bab Imam Bukhari 
serta apa yang disebutkan pada bab ini dari hadits-hadits, bahwa 
mengucapkan lau (sekiranya) dan lau laa (kalau bukan) boleh untuk 
hal-hal yang akan datang. Berbeda dengan yang laiu dan telah 
berakhir, atau penolakan terhadap perkara gaib dan takdir.” 

Dia juga berkata, “Larangan hanya berlaku bagi yang 
mengatakannya seraya meyakininya secara pasti, yang menurut 
anggapannya jika dia melakukan hai itu maka apa yang akan 
menimpanya tidak akan terjadi. Sedangkan mereka yang 
mengembalikan kepada kehendak Allah, dan kalau bukan Allah 
menghendakinya maka itu tidak akan teijadi, maka ia tidak masuk 
dalam larangan tersebut. Menurut saya tentang makna hadits ini, 
larangan berlaku sebagaimana maknanya yang zhahir dan cakupannya 
yang umum, akan tetapi sifat larangan ini hanyalah tanzih. Hai ini 
d indikasikan oleh sabda Nabi SAW, Olia-iJi Jü jwä jj 

(Sesungguhnya lau [sekiranya] membuka perbuatan syetan), 
maksudnya adalah mencampakkan dalam hati penentangan terhadap 
takdir sehingga syetan memberi rasa was-was padanya.” 
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Pemyataan ini disanggah oleh An-Nawawi karena kata lau 
telah digunakan pula untuk perkara yang lampau, seperti sabda Nabi 


SAW, U l U tSjJ ja cXž a .rft jj (Sekiranya aku mengetahui 


sejak awal dari urusanku, maka aku tidak akan membawa hewan 
kurban). Secara tekstual, larangan mengatakan lau berlaku untuk 
perkara-perkara yang tidak ada faidahnya. Sedangkan mereka yang 
mengatakannya karena menyayangkan ketaatan kepada Allah yang 
luput darinya, atau apa yang tidak dapat dilakukan karena udzur, serta 


hal-hal sepertinya, maka ini tidak mengapa. Makna inilah yang 
dipahami oleh sebagian besar dari penggunaan lau (sekiranya) dalam 
beberapa hadits.” 


Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Maksud hadits 
yang diriwayatkan Muslim, perkara yang menjadi keharusan setelah 
teijadinya apa yang ditakdirkan, adalah pasrah terhadap urusan Allah 
dan ridha akan apa yang ditakdirkan, laiu berpaling dari perbuatan 
menoleh kepada apa yang telah luput, karena apabila seseorang 
mengingat apa yang luput darinya, kemudian dia berkata, ‘Sekiranya 
aku melakukan ini niscaya akan begini’, maka akan datang was-was 
syetan, dan syetan akan teras meneras membisikinya hingga 


memasukkannya dalam keragian. Akhimya, timbul penentangan 
terhadap aturan yang telah ditetapkan sebelumnya. Inilah amalan 
syetan yang seseorang dilarang melakukan sebab-sebabnya, 
berdasarkan sabdanya, OlkliJi J jl Jij Sü (Jangan katakan, 


"sekiranya", karena sesungguhnya "sekiranya" membuka perbuatan 
syetan). Maksudnya, bukan tidak mengucapkan kata lau (sekiranya) 
sama sekali, karena Nabi SAW telah mengucapkannya seperti dalam 
sejumlah hadits. Akan tetapi larangan mengucapkannya berlaku pada 
perkara-perkara yang berindikasi penentangan terhadap takdir, disertai 
keyakinan apabila halangan tersebut hilang maka akan teijadi 
menyelisihi yang ditetapkan. 
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Larangan itu tidak berlaku dalam hai seseorang mengabarkan 
suatu halangan, untuk konteks perkara yang memiliki faedah di masa 
akan datang, sehingga seperti ini diperbolehkan. Di sini tidak terdapat 
pembukaan bagi perbuatan syetan dan tidak pula hal-hal yang 
menghantar kepada pengharaman. 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan sembilan hadits 
dalam bab ini, sebagiannya tentang mengucapkan lau (sekiranya) dan 
sebagian lagi tentang mengucapkan lau laa (kalau bukan). Untuk 
bagian pertama terdapat dalam hadits kesatu, kedua, ketiga, keenam, 
ke delapan, dan kesembilan. Sedangkan untuk jenis kedua terdapat 
pada hadits keempat, kelima, dan ketujuh. 

Pertama, hadits Al Qasim bin Muhammad, dia berkata, “Ibnu 
Abbas menyebutkan dua orang yang melakukan li’an. ” Penjelasannya 
telah dipaparkan secara lengkap pada pembahasan tentang IVan 
(saling sumpah antara suami istri). Maksud penyebutannya di tempat 
ini terdapat pada sabda Nabi SAW, j£t Jh ciS' jl (Sekiranya 

aku merajam seseorang tanpa bukti...). 

Kedua, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Aü, 
dari Sufyan, dari Amr, dari Atha'. Ali adalah Ibnu Abdullah bin Al 
Madini, Sufyan adalah Ibnu Uyainah, Amr adalah Ibnu Dinar, dan 
Atha' adalah Ibnu Abi Rabah. 

(Nabi SAW menger/akan shalatIsya). 

Penjelasan redaksi hadits ini sudah dipaparkan secara lengkap pada 
pembahasan tentang shalat. Ia berasal dari riwayat Amr dari Atha' 
dengan jalur mursal, dan dari riwayat Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas dengan sanad yang maushul, seperti yang dijelaskan oleh 
Sufyan, dimana dia berkata, “Ibnu Juraij berkata, dari Atha'....” Ia 
juga memiliki sanad yang maushul melalui jalur yang disebutkan dan 
tidak tergolong mu ’allaq . Kutipan Humaidi terhadap hadits ini dalam 
kitab Al Musnad lebih j elas dari kutipan Ali bin Al Madini. Dia 
meriwayatkannya dari Sufyan, dia berkata: Amr menceritakan kepada 
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kanu, dari Atha'. Sufyan berkata: Dicetišakaa pula kepada kami oleh 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Sddah itu dia menyebutkan 
redaksi hadits. 

Al Humaidi berkata, “Sufyan teriodag menceritakan hadits 
ini dari Amr dan Ibnu Juraij dari Ibm Abbas. Apabila dia 
menyebutkan berita maka dia berkata, ‘Dicoitabn hyaHa kami atau 
aku mendengamya mengabarkan hadits ini’, yakni dari Amr, dari 
Atha', dengan jalur mursal, dan dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas dengan sõnad yang maushul ." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ali meriway a tk anuy a di texnpat ini 
dengan kata 'an (tidak tegas menunjukkan mendengar langsung), 
bersamaan dengan itu dia memisahkannya. Dia menamhahkan 
perincian redaksi hadits dari keduanya dirnana dia berkata, “Amr 
berkata, ‘Kepalanya menetes’.” 

Ibnu Juraij berkata, “Dia menyapu air dari sisi badannya ...” 

Mengenai perkataannya, “Ibrahim bin Al Mundzir berkata ...” 
maksudnya adalah Muhammad bin Muslim —yakni Ath-Tha'ifi— 
meriwayatkannya dari Amr bin Dinar, dari Atha', melalui sanad yang 
maushul dengan menyebut Ibnu Abbas. Ia menyelisihi penegasan 
Sufyan bin Uyainah, dari Amr, bahwa haditsnya berasal dari Atha', 
tidak ada padanya Ibnu Abbas, sehingga ini dianggap kekeliruan Ath- 
Tha'ifi. Dia diberi sifat tentang keburukan hafalan dan haditsnya telah 
dinukil Al Ismaili dengan sanad yang maushul melalui dua jalur 
seperti ini. Dia menyebutkan termasuk kelompok mereka yang 
menceritakannya dari Sufyan disertai tadrij (penyisipan) —seperti 
yang dikatakan Al Humaidi— adalah, “Abdul A’la bin Hammad, 
Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi, dan Abu Hanifah, bahwa Abdah bin 
Abdurrahim dan Ammar bin Al Hasan meriwayatkannya dari Sufyan, 
laiu keduanya mencukupkannya pada jalur Amr, dan keduanya 
menyebutkan Ibnu Abbas di dalamnya. Mereka keliru dalam hai 
tersebut lebih fatal dari kekeliruan yang dilakukan oleh Abdul A’la. 
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Ibnu Abi Ümar meriwayatkannya di dua tempat, dari Ibnu Uyainah 
secara terpisah, sesuai versi yang benar. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dari Muhammad bin Manshur, dari 
Sufyan, secara terpisah. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah, J J&jfo ^ j* Sl jJ 


(Kalau bukan memberatkan umatku niscaya aku perintahkan mereka 
bersiwak). Demikian dia mengutipnya secara ringkas dari Ja’far bin 
Rabi’ah —yakni Al Mishri— dari Abdurrahman (yakni Al A’raj). 
Laiu Al Ismaili menyebutkan nasabnya dalam riwayat Syu’aib bin Al- 
Laits, dari bapaknya, dan tidak melebihkan dari apa yang tersebut di 
tempat itu. Ini menunjukkan bahwa bagian tersebut tercantum dalam 
jalur ini. Al Mizzi menyebutkan dalam kitab Al Athraf dan 

/ K I 

menambahkan, 5*50» JT (Pada setiap kali shalat). Tetapi saya 


belum melihat tambahan yang dimaksud pada jalur ini dalam kutipan 
mereka yang meriwayatkannya. Akan tetapi ia tercantum dalam 
riwayat Imam Bukhari, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj. 
Dia menyebutkannya pada pembahasan tentang shalat Jum’at dan 
dinisbatkan oleh Al Mizzi kepada pembahasan tentang shalat tanpa 
mengaitkan dengan shalat Jum’at, dan ini termasuk perkara yang 
dikritik pula. 


Catatan 

Disebutkan di tempat ini dalam naskah Ash-Shaghani, “Hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Sulaiman bin Al Mughirah, dari Tsabit, dari 
Anas.” Tetapi hai ini keliru. Yang benar adalah keterangan yang 
dinukil oleh yang lain, bahwa bagian ini disebutkan sesudah hadits 
yang disebutkan berikutnya. 

Keempat, hadits Anas tentang larangan menyambung puasa. 
Dia menyebutkan dari jalur Humaid —yakni Ath-Thawil—, dari 
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Tsabit, dari Anas. Penjelasannya telah dipaparkan secara lengkap pada 
pembahasan tentang puasa. Perkataan, “Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Sulaiman bin Al Mughiraih dari Tsabit ..telah dinukil secara 
maushul oleh Imam Muslim, dari Abu An-Nadhr, dari Sulaiman bin 
Al Mughirah. Kemudian kami menemukan melalui jalur ringkas 
dalam Musnad Abd bin Humaid. Riwayat mu ’allaq ini tercantum pula 
dalam riwayat Krimah sebelumnya hadits Humaid dari Anas. Dengan 
demikian jadilah jalur lain yang terkait dengan hadits, Oi V'J 

(Kalau tidak memberatkari), dan ini adalah kekeliruan fatal. Yang 
benar adalah penyebutannya di tempat ini seperti tercantum pada 
riwayat lainriya. 


Kelima, hadits Abu Hurairah yang semakna dengan hadits 

terdahulu, dan di dalamnya disebutkah, j*# of jlf liii (Ketika 

' <»/ 


mereka tidak mau maka beliau menyambung puasa bersama mereka). 
Penjelasannya sudah dipaparkan sebelumnya secara lengkap pada 
pembahasan tentang puasa. Sedangkan perkataan, “Al-Laits berkata, 
Abdurrahman bin Khalid menceritakan kepadaku”, maksudnya adalah 
Ibnu Musafir Al Fahmi (sang pemimpin Mesir). Jalur riwayatnya 
disebutkan Ad-Daruquthni secara maushul melalui Abu Shalih 
darinya. 


Keenam, hadits Aisyah tentang Al Jadr, yakni Al Hijr. 
Penjelasannya sudah dipaparkan secara detail pada pembahasan 
tentang haji. Yang dimaksudkan di tempat ini adalah lafazh. Oi 


Jf-i* of p&jli öf xy* dJx*- iUj \ {Kalau 


bukan kaummu masih dekat dengan masa jahiliyah dan aku khawatir 
hati mereka mengingkari, niscaya aku memasukkan Al Jadr ke dalam 
Ka 'bah ). Demikian redaksi yang disebutkan tanpa kalimat pelengkap, 
dimana seharusnya adalah, “Niscaya aku akan melakukannya.” 


Ketujuh, hadits Abu Hurairah, 


jCa&t ja \'j\ SljJ 


{Kalau bukan hijrah niscaya aku termasuk dari kalangan Afishar). Di 
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dalamnya disebutkan, S* jf SlL jfr {Sekiranya manusia 

menempuh suatu lembah atau jalan di pebukitan). Penjelasan hadits 
ini sudah dipaparkan ketika membahas tentang perang Hunain saat 
mengulas hadits Abdullah bin Zaid yang disebutkan berikutnya di 


tempat ini, yaitu hadits kedelapan. 

Kedelapan, hadits Anas bin Malik RA sama seperti hadits 
sebelumnya. Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas dan 
muallaq. Ia dinukil pula oleh Abu At-Tayyah dari Anas sehubungan 
dengan jalan di perbukitan, yaitu perkataan, J* 


* y cÜJ {Sekiranya manusia menempuh suatu 

lembah atau jalan di perbukitan, niscaya aku akan menempuh lembah 
Anshar dan jalan mereka). Hadits ini sudah dinukil secara maushul 
pada pembahasan tentang perang Hunain sesudah hadits Abdullah bin 
Zaid yang disitir terdahulu. Sebagian kandungannya telah dikutip pula 


As-Subki Al Kabir berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan 
judul bab dan hadits-haditsnya, bahwa mengucapkan kata lau 
(sekiranya) bukan perkara yang tidak disukai secara mutlak. Bahkan 
yang tidak disukai itu adalah sesuatu yang bersifat khusus. Hai ini 
dapat dipahami dari perkataan Imam Bukhari, “Dari perkataan 
‘sekiranyaY’ yang menunjukkan ‘sebagian’. Begitu pula keberadaan 
lafazh ini dalam hadits-hadits shahih. Oleh karena itu, sesudah 
menyebutkan hadits, >J»j ŽHjj (.Jauhilah komu dari ucapan 


“sekiranya”), maka Ath-Thahawi berkata, “Firman Allah dalam surah 
Al A’raaf ayat 188, j&f c X % (Dan sekiranya aku mengetahui 

yang gaib), dan sabda Nabi SAW, £ 4$ Oi c ^ 


(Sekiranya aku mengetahui sejak awal, akhir dari urusanku), * dan 
sabda beliau dalam hadits lain, l&J ^ ti ji* iil' 0? jJ : J yi 

ü jj; cJLUJ (Seorang Icdd-laU berkata, "Sekiranya Allah 
memberikan kepadaku seperti apa yang dibenkan kepada si fulan 
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niscaya aku akan melakukan seperti yang dia lakukan ”) menunjukkan 
bahwa kata lau (sekiranya) bukanlah sesuatu yang tidak disukai dalam 

segala perkara. Kemudian firman Allah tentang orang-orang munafik 

^ < * * * * 

dalam surah Aali Imraan ayat 154, 'j* OtS* jJ (Sekiranya 

oda bagi Jäta barang sesuatu [hak campur tangan] dalam urusan ini), 
serta bantahan Allah terhadap mereka dalam surah Aali Imraan ayat 
IH i&jS J }l (Sekiranya kamu di rumah-rumah komu). 


menunjukkan apa-apa yang diperbolehkan dari kata lau (sekiranya).” 

Dia juga hakata, “Kami dapati orang-orang Arab mencela 
ucapan lau (sddranya) dan menganjurkan agar waspada terhadapnya. 
Mereka berkata, ‘Waspadalah terhadap lau dan hati-hatilah dari lau .' 
Mereka maksudkan adalah perkataan, 'Sekiranya aku mengetahui ini 
adalah baik niscaya aku akan mengerjakannya’.” 


Dalam hadits Sahnan disebutkan, ÜjCp? U öf pjä üf : jjüilu 
cM jl :Ui\J 'Jjü Hj '*£,4 & Uj 'Jj jj 


(Iman kepada takdir adalah engkau mengetahui bahwa apa yang 
dit ak d irkan menimpamu posti mengenaimu dan apa yang ditakdirkan 
tidak mengenaimu posti tidak akan menimpamu. Jangan katakan 
tentang sesuatu yang menimpamu, “Sekiranya aku melakukan ini. ”) 
Maksudnya, niscaya akan begini. 


As-Subki hakata, “Saya mencermati kaitan sabdanya, 
“ Bersungguh-sungguh terhadap apa yang bermanfaat bagimu”, 
dengan sabdanya, “ Jauhilah dari ucapan lau ”, maka aku mendapati 
isyarat tempat tercela bagi ucapan lau, yaitu dua jenis: 

Palama, pada waktu sedang berlangsung selama perbuatan 
kebaikan masih memun gkinkan sebaiknya tidak ditinggalkan 
karena kehilangan sesuatu yang lain. Sehinga jangan 
mengatakan, ‘Sekiranya yang ini ada niscaya aku akan 
keijakan demikian’. Padahal dia mampu melakukannya 
meskipun tidak ada perkara yang dia katakan. Bahkan 
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seseorang sebaiknya melakukan kebaikan dan bersungguh- 
sungguh untuk tidak melewatkannya. 

Kedua, orang yang tidak memperoleh satu urusan dunia 
sebaiknya tidak menyibukkan diri dengan menyesali, karena 
tindakan seperti itu sama halnya dengan sikap tidak mau 
menerima takdir dan menyegerakan kesedihan yang tidak 
memberi manfaat apa pun. Bahkan, hanya akan menyibukkan 
diri dengan mengejamya padahal mungkin saja masih 
bermanfaat. Sehingga celaan kembali kepada apa yang 
berlangsung karena menimbulkan perbuatan yang tidak 
berguna, dan kembali kepada masa laiu karena dapat 
menentang takdir, dan ini lebih buruk daripada yang pertama. 
Jika ditambah dengan sikap mendustakan, maka itu lebih 
buruk lagi. Seperti perkataan orang-orang munafik dalam 

M * * * 

surah At-Taubah ayat 42, jJ (Jikalau kami 

sanggup tentulah kami berangkat bersama-sama karnu), dan 
firman Allah dalam surah Aah Imraan ayat 167, jJ 

(Sekiranya huni mengetahui akan terjadi peperangan 

tentulah kami mengikuti komu), begitu pula dengan firman 
Allah dalam surah Aali Imraan ayat 168, 'jlä U üjPlti J 

(Sekiranya mereka mengikuti lata tentulah mereka tidak 
terbunuh). ” 

Dia berkata, “Semua kata lau yang ada dalam Al Quran dan 
berasal dari firman Allah, seperti finnan-Nya dalam surah Aali Imraan 
ayat 154, £ j jJ jä (Katakanlah, “Sekiranya kamu di rumah- 

rumah kamu. ”), dan firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 78, j!) 

ej&Ji j (Kendatipun kamu berada di dalam benteng yang 

tinggi dan kokoh), serta yang sepertinya, maka ini adalah benar, 
karena Allah mengetahuinya. Sedangkan yang digunakan untuk 
mengaitkan kalimat, maka masih dipersoalkan, kecuali hai yang 
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berkaitan itu adalah sesuatu yang tercela. Seperti firman Allah dalam 
surah Al Baqarah ayat 109, j? 'J J*' Of *j£ *J 

\jiet (Sebagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat 


mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman), 
kar ana apa yang mereka harapkan itu justru tajadi sebaliknya.” 
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* • y 

95. KITAB KHABAR AHAD (BERITA YANG 
DINUKIL SATU ORANG) 


1. Bolehnya Menerima Berita Satu Orang yug Jujur dalam 
Masalah Adzan, Shalat, Puasa, Faraidh, dai Hukum 


j '*i&, unfc 'fik *'ji JS- j. >‘ rjU) :u us 

(i> J>4! 1 j**\j 


Firman Allah, "Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 122) 


.(iyäi # oiäni. iö) tj 

* * 

Pi ^i) -3iNI J> >3 

JrO ^ <V0 fLj Jbi jk 11; 0^3 . ( ij 43 

ÄÜJI Ji£ OU 
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Seseorang disebut thaifah (kelompok) berdasarkan firman 
Allah, “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang. Apabila dua laki-laki saling berperang maka masuk 
dalam makna. ayat ini. Firman Allah, “Jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan tehti.” 2 
Bagaimana Nabi SAW mengutus para pembantunya satu persatu. 
Apabila salah seorang mereka lupa maka dikembalikan kepada 
Simnah. 


& %\ yil 0 :JÜ p diiC. ^ 

' J / , / 'OO %' O ./« ° » /// , * 0 ^ ' 

J j Du J AJU d^JLP J 

✓ 

-nkii ji jf- &f i*äi ji df dii ibj j £-J & il Jk 

*3^ tö ^*j^li cU-Uj llš"y illll- 

lii" tylöj il jf l^Jaiš-f «.Cif 'jfsy 

jl£Üj3j ji-fjb-f jjll üijS õ!>Call ojlal- bli J*>\ 

•#frf 
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7246. Dari Abu Qilabah, Malik bin Al Huwairits menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Kami datang menemui Nabi SAW saat 
kärni masih pemuda-pemuda sebaya. Kami tinggal di sisi beliau 
selama dua puluh hari. Rasulullah SAW adalah orang yang sangat 
lembut. Ketika behau menduga kami telah terkenang kepada keluarga- 
keluarga kami —atau kami telah rindu— maka beliau menanyai kami 
tentang orang-orang yang kami tinggalkan. Kami pun mengabarkan 
kepada beliau. Maka beliau bersabda, ‘Kembalilah ke keluarga kalian 
masing-masing, tinggallah bersama mereka, ajari mereka, dan 


1 Qs. Al Hujuraat ayat 9 

2 Qs. Al Hujuraat ayat 6 
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perintahkan mereka —beliau menyebutkan banyak perkara yang aku 
menghafalnya dan tidak menghafalnya— dan shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku shalat. Apabila shalat telah tiba 
maka salah seorang kalian hendaknya mengumandangkan adzan, laiu 
salah seorang dari kalian yang paling besar mengimami kalian ” 


S/ '‘f&j «Äi «Äi j Jli :Jli jp 

J 1 * jf- Oi jj' 4Jli jib Oiif 

i-^-A Jj4> 01 ^Ätjji 

-IASsA <J jJSj 




7247. Dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: RasuluUah SAW 
bersabda, Janganldh adzan Bilal mencegah salah seorang kalian 
dari sahumya. Sesungguhnya dia adalah adzan —atau beliau 
bersabda, menyeru— di mälam hari, agar orang shalat di antara 
kalian kembali (istrahat), dan orang yang tidur di antara kalian 
terbangun. Bukanlah fajar seperti ini —Yahya mengumpulkan kedua 
telapak tangannya— hingga beliau mengatakan seperti ini —Yahya 
membentangkan kedua järi telunjuknya— 


y* «ÄI ^5 Pj «Ž»l Xs- jl£o J, Äi -LP *^P 

G^* JÄ igsü Ä 01 : JU jX«j aIp «ÄI JLp 

•r rfy 


7248. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sungguh 
Bilal menyeru di malam hari, makan dan minumlah kalian hingga 
Ibnu Ummi Maktum menyeru (adzan )." 

iö* 
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M C.j : JU SftCaJl ^ Jüjf 

.(X* ü 

7249. Dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW shalat Zhuhur 
mengimami kami sebanyak lima rakaat. Ada yang mengatakan, 
‘Apakah shalat ditambah?’ Beliau bertanya, ‘Apakah itu?‘ Mereka 
berkata, ‘Engkau shalat lima rakaat’. Maka beliau lantas sujud dua 
kali sesudah salam.” 




XX tyu 


Jlii JJ *l JJ-j aJLp <üül JX -&I Sj^j ot (cjl 

✓ - ✓ 
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7250. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pemah 
menyudahi shalat ketika rakaat kedua. Maka Dzul Yadain bertanya 
kepada behau, “Apakah shalat telah diringkas wahai Rasulullah SAW 
ataukah engkau lupa?” Beliau bertanya, “Apakah Dzul Yadain 
benar?” Orang-orang menjawab, “Benar.” Maka Rasulullah SAW 
berdiri laiu shalat dua rakaat yang lain kemudian salam. Setelah itu 
beliau bertakbir dan sujud sama seperti sujudnya (terdahulu) atau 
lebih panjang. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan sujud 
sama seperti sujudnya laiu mengangkat kepalanya. 
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7251. Dari Abdullah bin Ümar, dia berkata, “Ketika orang- 
orang berada di Quba' sedang shalat Subuh, tiba-tiba datang seseorang 
kepada mereka laiu berkata, ‘Sesungguhnya telah diturunkan Al 
Qur'an kepada Rasulullah SAW malam ini, beliau diperintahkan 
untuk menghadap Ka’bah maka menghadaplah ke arah tersebut. 
Wajah mereka yang tadinya ke arah Syam, laiu mereka berputar ke 
arah Ka’bah\” 


& * + 0 
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7252. Dari Al Bara', dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
datang ke Madinah, beliau shalat menghadap Baitul Maqdis selama 
enam belas atau tujuh belas bulan, behau senang untuk menghadap 
Ka’bah. Laiu Allah menurunkan, ‘Sungguh Kami [sering] melihat 
mukamu menengadahkan ke langit, maka sungguh Kami akan 
memalingkanmu ke kiblat yang kamu sukai’. Beliau kemudian 
menghadap ke arah Ka’bah. Saat itu seorang laki-laki ikut shalat 
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Ashar bersamanya. Kemudian dia keluar dan melewati suatu kaum 
Anshar maka dia berkata sambil bersaksi bahwa dia telah shalat 
bersama Nabi SAW, dan beliau telah dihadapkan ke arah Ka’bah. 
Maka Mereka pun berbalik dalam keadaan ruku’ pada shalat Ashar.” 


Uj^\ ükiL d jJ cJr :jii ^ sic. ^ 
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7253. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ketika aku 
sedang memberi minum Abu Thalhah Al Anshari, Abu Ubaidah bin 
Al Jarrah, dan Ubai bin Ka’ab minuman dari fadhikh (khamer yang 
dibuat dari kurma), tiba-tiba datanglah seseorang menemui mereka 
laiu berkata, ‘Sungguh khamer telah diharamkan’. Abu Thalhah 
berkata, ‘Wahai Anas, berdirilah ke bejana ini dan hancurkanlah’.” 

Anas berkata, “Aku kemudian berdiri menghampiri bejana 
milik kaini laiu memukul bagian bawahnya hingga pecah.” 


15^1 :0JiSl Jli J I ÕI Ö$£. J 
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7254. Dari Hudzaifah, bahwa Nabi SAW pemah bersabda 
kepada penduduk Najran, “Sungguh aku akan mengutus seorang läki¬ 
läki yang terpercaya dan benar-benar terpercaya kepada kalian." 
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Maka sahabat-sahabat Nabi SAW sangal mengharapkannya. Laiu 
beliau mengirim Abu Ubaidah. 


’JJ jSf JS3 di äi JL J* ju 
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7255. Dari Anas RA, Nabi SAW bersabda, "Setiap umat 
memiliki orangyang bisa dipercaya, dan orang kepercayaan umat ini 
adalah Abu Ubaidah. ” 
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7256. Dari Ümar RA, dia bcrkata, “Pemah ada seorang läki¬ 
läki dari kalangan Anshar apabila tidak hadir dan aku hadir, maka aku 
menyampaikan kepadanya apa yang berasal dari Rasulullah SAW, 
laiu apabila aku tidak hadir di sisi Rasulullah SAW, maka dia 
menyampaikan kepadaku apa yang berasal dari Rasulullah SAW.” 


Jj li£, di; 'fLj di Jil Ju IJl õ! Jm\ y,j ^li ^i 
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7257. Dari Ali RA, bahwa Nabi SAW pemah mengirim 
pasukan dan mengangkat seorang laki-laki untuk memimpin mereka, 
laiu dia menyalakan api dan berkata, “Masuklah ke dalam api.” Ketika 
mereka ingin masuk ke dalamnya, sebagian yang lain berkata, 
“Sesungguhnya kami lari darinya.” Setelah itu mereka 
menceritakannya kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda kepada 
mereka yang ingin masuk ke dalam api, “Sekiranya mereka masuk ke 
dalam api itu niscaya mereka akan senantiasa berada di dalamnya 
hingga Hari Kiamat. ” Laiu beliau bersabda kepada yang lainnya, 
“Tidak ada ketaatan dalam perbuatan maksiat, sesungguhnya 
ketaatan itu dalam perkara yang makruf. ” 


jJl U- j> 'kjj õ ji j* bl Dl o aüI J-p aüI Dl 
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7258-7259. Dari Ibnu Syihäb, bahwa Ubaidillah bin Abdullah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid 
mengabarkan kepadanya, bahwa dua laki-laki pemah mengajukan 
persengketaan kepada Nabi SAW. 
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7260. Dari Az-Zuhri, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas’ud mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata, 
“Ketika kami berada di sisi Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang läki¬ 
läki badui berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, putuskan untukku 
berdasarkan kitab Allah’. Lawan sengketanya berdiri dan berkata, 
‘Benar wahai Rasulullah, putuskan untuknya berdasarkan kitab Allah 
dan izinkan aku’. Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Katakanlah ’. Dia 
berkata, ‘Sungguh anakku sebagai orang sewaan pada orang ini laiu 
dia berzina dengan istrinya, Orang-orang kemudian mengabarkan 
kepadaku bahwa anakku dirajam. Maka aku menebusnya dengan 
seratus ekor kambing serta seorang budak perempuan. Kemudian aku 
bertanya kepada ah li ilmu, moeka pun mengabarkan kepadaku bahwa 
istri orang ini dirajam, sedangkan anakku dicambuk seratus kali dan 
diasingkan satu tahun’. Behau bersabda, 'Demi yangjiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan di antara kalian berdua 
berdasarkan kitab Allah. Budak perempuan dan kambing akan 
dikembalikan kepadamu, sedangkan anakntu dicambuk seratus kali 
serta diasingkan satu tahun. Laiu engkau wahai Unais —seorang läki¬ 
läki dari suku Aslam —, pergilah besok kepada istri orang ini, apabila 
dia mengaku maka rajamlah dia’. Setelah itu Unais pergi menemui 
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wanita tersebut, kemudian dia mengaku telah berzina maka Unais pun 
merajamnya. ” 

Keterangan Hadits : 

(Bab bolehnya menerima berita satu orang). Demikian redaksi 
yang dinukil oleh semua periwayat dengan kata bab kecuali naskah 
Ash-Shaghani, di dalamnya disebutkan, “Kitab khabar ahad.” Laiu dia 
berkata, “Bab apa-apa yang disebutkan ...” Ini berarti ia adalah 
bagian dari pembahasan hukum. Ini jelas bahwa paling utama pada 
pembahasan tentang harapan dikatakan sebagai “bab” dan bukan 
“kitab”. Atau tempatnya diakhirkan dari bab ini. Kemudian basmalah 
tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, Al Qabisi, dan Al Juijani. 
Tetapi basmalah tercantum di tempat ini sebelum kata “bab” seperti 
yang disebutkan dalam riwayat Karimah dan Al Ashili. Mungkin pula 
ini termasuk bagian dari pembahasan tentang berpegang kepada Al 
Qur an dan Sunnah. Barangkali sebagian mereka yang menyalin kitab 
telah mendahulukaxmya dari pembahasan tersebut. Pada sebagian 
naskah sebelum basmalah disebutkan, “Kitab khabar ahad.” Namun 
naskah ini tidaklah menjadi pegangan. 

Maksud ‘pembolehan’ di sini adalah boleh mengamalkannya 
dan menjadikannya pegangan serta berdalil dengannya. Kata wahid 
(satu) di sini adalah hakikat dari satu. Dalam terminologi ahli ushul, 
yang dimaksud dengannya adalah berita yang tidak mencapai tingkat 
mutawatir. Sedangkan maksud dari judul bab adalah bantahan bagi 
yang mengatakan, “Khabar ahad (berita satu orang) tidak bisa 
dijadikan sebagai dalil (landasan argumentasi) kecuali bila 
diriwayatkan oleh lebih banyak dari satu orang sehingga mirip dengan 
kesaksian. Konsekuensinya, bantahan bagi yang mempersyaratkan 
empat orang atau lebih banyak. Abu Manshur Al Baghdadi menukil 
bahwa sebagian mereka mensyaratkan dalam penerimaan khabar ahad 
hendaknya diriwayatkan oleh tiga orang dari tiga orang hingga akhir. 
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Sebagian lagi mensyaratkan empat orang dari erapat orang. Ada pula 
yang mensyaratkan lima orang dari lima orang. Selain itu, ada yang 
mensyaratkan tujuh orang dari tujuh orang.” 

Seakan-akan orang yang berkata dari mereka melihat jumlah 
tersebut dapat menghasilkan sifat mutawatir. Atau dia melihat bahwa 
khabar (berita) terbagi menjadi mutawatir, ahad, dan mutawassith. 
Namun Abu Manshur tidak menyebut mereka yang mensyaratkan dua 
orang dari dua orang seperti halnya kesaksian atas kesaksian. Hai ini 
dinukil dari sebagian ulama Mu’tazilah. Al Maziri dan lainnya 
menukil dari Abu All Al Jubba'i dan dinisbatkan kepada Al Hakim 
Abu Abdillah, bahwa dia mengklaim hai ini sebagai syarat dari Tmam 
Bukhari dan Muslim. Tetapi ini merupakan kekeliruan Al Hakim 
seperti yang saya jelaskan dalam pengantar ilm u hadits. 

Mengenai kalimat ‘orang terpercaya’ merupakan pembatasan 
yang mesti ada, karena lawannya (yakni pendusta) tidak dapat 
dijadikan sebagai dalil menurut kesepakatan. Sedangkan mereka yang 
tidak diketahui keadaannya boleh dijadikan pendukung. Kemudian 
kata ‘faraidh’ sesudah “adzan, shalat, dan puasa”, termasuk menyebut 
kata yang umum sesudah kata yang khusus. Hanya saja ketiga hai itu 
disebutkan secara khusus untuk memberi perhatian khusus 
terhadapnya. 

Al Karmani berkata, “Untuk diketahui bahwa ia berlaku dalam 
perkara yang bersifat amaliyah (perbuatan) bukan i ’tiqadiyah 
(keyakinan).” 

Khabar ahad (berita satu orang) dalam hai adzan diterima 
apabila orang yang menyampaikannya terpercaya. Jika adzan 
dilakukan ketika telah masuk waktu, maka shalat boleh dil aknkan saat 
itu. Sedangkan adzan dalam hai shalat maksudnya adalah 
pemberitahun tentang arah kiblat. Adzan dalam masalah puasa 
maksudnya adalah pemberitahuan akan terbitnya fajar atau 
terbenamnya matahari. Kemudian kata ‘hukum’ sesudah kata ‘faraidh’ 
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termasuk penyebutan kata umum sesudah kata umum yang lebih 
khusus darinya, karena faraidh adalah salah satu bagian dari hukum. 


JT ja 'ju Sljü ii' Sjij (Dan firman Allah, 


"Mengapa tidak pergi tiap-tiap golongan dari mereka Dalam 
riwayat Karimah disebutkan ayat ini hingga, OjjJ£u (menjaga diri). Ini 

pula yang dimaksudkan dengan kata ‘ayat’ dalam riwayat lainnya. Ini 
merupakan pandangan dari Imam Bukhari bahwa kata tha'ifah 
(sekelompok) mencakup satu orang dan seterusnya dan tidak khusus 
digunakan untuk jumlah tertentu. Pemyataan serupa dinukil juga dari 
Ibnu Abbas dan lainnya seperti An-Nakha’i dan Mujahid seperti yang 
dikutip Ats-Tsa’labi dan lainnya. Sementara menurut Atha', Ikrimah, 
dan Ibnu Zaid, terdiri dari empat orang. Dari Ibnu Abbas dikatakan 
dari empat hingga empat puluh. Diriwayatkan dari Az-Zuhri, terdiri 
dari tiga orang. Kemudian diriwayatkan dari Al Hasan, sebanyak 
sepuluh orang. Dari Imam Malik dikatakan bahwa jumlah minimal 
dinamakan tha'ifah adalah empat orang. Demikian pendapat yang 
dinyatakan secara mutlak oleh Ibnu At-Tin. Meski sebenamya Imam 
Malik mengatakan bahwa hai itu sehubungan dengan mereka yang 
menghadiri pelaksanaan hukum rajam bagi pezina. Diriwayatkan dari 
Rabi’ah, ada yang mengatakan, terdiri dari lima orang. 


Ar-Raghib berkata, “Kata tha'ifah adalah jamak. Sedangkan 
bentuk tunggalnya adalah tha'if. Yang dimaksud dari kata itu adalah 
“satu” sehingga benarlah apa yang dikatakan. Bisa juga yang 
dimaksud adalah jamak dan digunakan untuk satu.” 


Atha' berkata, “Kata tha 'ifah digunakan untuk dua atau lebih.” 

Pendapat ini dikuatkan oleh Abu Ishaq Az-Zajjaj, bahwa kata 
tha'ifah mengisyaratkan makna jamak dan minimalnya adalah dua. 
Namun, ditanggapi bahwa kata tha 'ifah dalam bahasa artinya 
potongan sesuatu tanpa ketentuan jumlah. Sebagian ulama 
mengukuhkan penetapan dalil dengan ayat pertama menurut versi lain. 
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Ketika Allah berfirman, äi^i ja 'Ja ^ °J& 


(Mengapa tidak tiap-tiap 


golongan), dan jumlah miilimai firqah (golongan) adalah tiga orang. 
Sementara keberangkatan dikaitkan dengan tha 'ifah di antara mereka. 
Dengan demikian jumlah minimal yang pergi adalah satu orang dan 
tersisa dua orang atau sebaliknya. 


3=*’ .(Ijissil JA 0&ilt> ö\j) :Jtä 4ljjl Siili» JdJj 

3/}|l (Seorang laki-laki disebut tha 'ifah berdasarkan 


firman Allah, "Jika dua kelompok dari orang-orang beriman saling 
berperang. Apabila dua orang saling berperang maha masuk cakupan 
ayat ini. ”) Penetapan dalil seperti ini telah didahului oleh Imam Asy- 
Syafi’i dan sebelumnya oleh Mujahid. Hai itu tidak bertentangan 
dengan firman-Nya dalam surah An-Nuur ayat 2, 'ja Siili» 

j~fy^\ (Dan hendaklah fpelaksanaan] hukuman mereka disaksikan 


oleh sekumpulan dari orang-orang beriman), karena redaksinya 
menunjukkan yang dimaksud lebih banyak dari satu, sebab tidak 
mungkin mengatakan bahwa kata tha 'ifah hanya satu orang. 


j •k OJ) iJjäj (Firman-Nya, “Jika datang 


kepada kamu orang fasik membawa berita maka periksalah dengna 
teliti. ”) Sisi penetapan dalilnya diambil dari makna implisit syarat dan 
sifat. Keduanya mengindikasikan bahwa khabar ahad diterima. 
Kemudian dalil ini dimaksudkan untuk penguat bukan sebagai dalil 
yang berdiri sendiri, sebab orang yang tidak sependapat bisa saja tidak 
berpegang kepada makna implisit. Para imam berdalil juga dengan 
ayat lain dan hadits yang disebutkan pada bab ini. Mereka yang tidak 
memperbolehkan berdalil bahwa yang demikian telah menghasilkan 
zhan (tingkatan pengetahuan yang benamya lebih besar daripada 
salahnya). Hai itu dijawab bahwa keseluruhannya menghasilkan 
kepastian seperti mutawatir maknawi. Sementara pengamalan khabar 
ahad sangatlah menyebar dalam praktik sahabat dan tabiin tanpa ada 
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salah seorang dari mereka yang mengingkari. Dengan demikian, ini 
menunjukkan kesepakatan mereka dalam menerimanya. 


o*tjil ÄI Cm 


itljl (ZJan bagaimana Nabi SAW mengirim para 


pembantunya satu demi satu. Apabila salah seorang mereka lupa 
maka dikembalikan kepada Sunnah). Pada bagian akhir pembicaraan 
tentang khabar ahad akan disebutkan satu bab beijudul “Nabi SAW 
Mengutus Para Pembantunya dan Utusan Satu Demi Satu.” Di sini 
diberi tambahan tentang pengiriman utusan. Maksud perkataan, “satu 
demi satu” adalah banyaknya arah /tempat pengutusan seiring 
banyaknya mereka yang diutus. 


Al Kar mani memahami sebagaimana zhahimya, dia berkata, 
“manfaat pengutusan yang lain sesudah yang pertama adalah 
mengembalikannya kepada kebenaran saat lalai.” 


Semua itu tidak mengeluarkannya dari keberadaan sebagai 
khabar ahad. Ini adalah cara penetapan dalil yang cukup kuat, karena 
adanya khabar ahad dalam perbuatan Nabi SAW. Sebab bila khabar 
ahad tidak cukup untuk diterima, maka pengutusan tersebut tidak ada 
maknanya. Imam SyafPi telah menyitir hai ini seperti akan saya 
sebutkan seraya dia menguatkannya dengan hadits, I-JtfJl .u£Ji 

(Hendaklah yang hadir di antara kalian menyampaikan kepada yang 
tidak hadir). Hadits ini terdapat dalam kitab Ash-Shahihain. Begitu 
pula hadits, oläti g+J \'j\ Äi (Semoga Allah mencerahkan 

seseorang yang mendengar hadits dariku laiu dia menyampai/cannya). 
Hadits ini disebutkan dalam kitab As-Sunan. 


Sebagian ulama yang tidak sependapat membantah bahwa 
pengutusan tersebut hanya untuk menarik zakat, berfatwa, atau urusan 
lainnya. Namun, bantahan ini merupakan sikap penolakan yang 
berlebihan, karena ilmu didapatkan dengan pengutusan para 
pemimpin, dimana hai itu lebih umum dari menarik zakat dan 
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menyampaikan hukum serta lainnya. Sekiranya tidak ada yang 
masyhur dari hai itu kecuali pengangkatan Mu’adz bin Jabal dan 
perintahnya kepadanya serta sabdanya, Jii Js- 

■M 4»l üi (Sungguh engkau akan datang kepada kaum ahli 

kitab maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 
kepada mereka ...). Kemudian banyak berita yang menyatakan bahwa 
penduduk setiap negeri itu memutuskan perkara kepada orang yang 
diangkat untuk memimpin mereka serta menerima beritanya. Mereka 
berpegang kepadanya tanpa mempedulikan qarinah (faktor 
pendukung). Hadits-hadits bab ini memuat sejumlah hai tersebut. 

Sebagian Imam juga berdalil dengan firman Allah dalam surah 

Al Maa'idah ayat 67, dUj ja illil Jjjf U äJj J fJ)\ U (Hai Rasul, 

* * 

sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu). Padahal 
beliau adalah seorang Rasul yang diutus kepada manusia seluruhnya 
dan dia wajib menyampaikan risalah kepada mereka. Sekiranya 
khabar ahad (berita satu orang) tidak diterima maka risalah tidak 
mungkin sampai kepada semuanya, karena tidak mungkin beliau 
berbicara langsung dengan seluruh manusia. Begitu pula cukup rumit 
untuk mengirim jumlah yang mencapai tingkat mutawatir kepada 
mereka. Ini adalah cara yang cukup bagus ketika menggabungkan 
dengan dalil Imam Asy-Syafi’i kemudian Imam Bukhari. 

Mereka yang menolak khabar ahad berdalil dengan sikap Nabi 
SAW yang tawaqquf (tidak langsung menerima) berita dari 
Dzulyadain. Akan tetapi ini tidak dapat dijadikan dalil, karena berita 
tersebut bertentangan dengan apa yang diketahui beliau sendiri. 
Sementara semua khabar ahad bila bertentangan dengan apa yang, 
diketahui maka tidak bisa diterima. Mereka berdalil pula dengan sikap 
tawaqquf Abu Bakar dan Ümar terhadap kedua hadits Al Mughirah 
tentang nenek dan warisan bagi janin. Sampai kedua hadits itu diberi 
kesaksian oleh Muhammad bin Maslamah. Demikian pula sikap 
tawaqqufUmax sehubungan dengan berita Abu Musa tentang meminta 
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izin sampai diberi kesaksian oleh Abu Sa’id. Laiu sikap tawaqquf 
Aisyah terhadap berita Ibnu Ümar tentang siksaan bagi mayit karena 
tangisan orang hidup. 

Namun ini dijawab bahwa semua itu mungkin mereka lakukan 
saat ada keraguan seperti dalam kisah Abu Musa, dimana dia 
menyebutkan berita ketika Ümar mengingkari perbuatannya yang 
kembali setelah meminta izin tiga kali, laiu Ümar mengancamnya. 
Ümar kemudian ingin mengadakan pengecekan berita karena khawatir 
Abu Musa menyampaikan khabar (berita) tersebut untuk membela 
dirinya. Saya pun telah menjelaskan hai itu beserta dalil-dalilnya 
dalam pembahasan tentang meminta izin. Atau mereka bersikap 
tawaqquf karena berita yang sampai bertentangan dengan dalil qath ’i 
(pasti) seperti pengingkaran Aisyah, dimana dia berdalil dengan 

firman Allah dalam surah Al An’aam ayat 164, fjj šjjij 

> /■ * 

(Seseorang tidak akan memikul dosa orang lain). Semua ini hanya 
dijadikan sebagai dalil bagi mereka yang mengatakan bahwa khabar 
ahad sebaiknya diriwayatkan oleh dua orang dari dua orang. 

Adapun mereka yang mensyaratkan lebih banyak dari jumlah 
dua orang, maka semua yang disebutkan sebelum hadits Aisyah, 
menjadi dasar yang mematahkan dalil mereka. Sebab mereka telah 
menerima berita dari dua orang saja, padahal ini tidak sampai tingkat 
mutawatir, sedangkan hukum asalnya adalah tidak adanya qarinah 
(faktor pendukung), karena jika ada maka tidak butuh kepada yang 
kedua. Sementara Abu Bakar telah menerima berita Aisyah bahwa 
Nabi SAW wafat pada hari Senin. Begitu pula Ümar menerima berita 
Amr bin Hazm bahwa besar diyat (denda) untuk semua järi tangan 
adalah sama. Dia menerima pula berita Adh-Dhahhak bin Sufyan 
perempuan mewarisi diyat suaminya. Selain itu, dia juga menerima 
berita Abdurrahman bin Auf tentang thaun dan tentang mengambil 
jizyah (upeti) dari orang-orang Majusi. Dia menerima juga berita 
Sa’ad bin Abi Waqqash tentang mengusap kedua sepatu. Laiu Utsman 
menerima berita Al Furai’ah binti Sinan (saudara perempuan Abu 
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Sa’id) tentang perempuan yang ditinggal mati suaminya untuk 
menj alani masa iddah di rumah suaminya. 

Dari segi logika, Rasulullah SAW diutus untuk menyampaikan 
hukum, dan pembenaran terhadap khabar ahad (berita satu orang) 
sesuatu yang mungkin, sehingga wajib untuk mengamalkannya dalam 
rangka kehati-hatian. Umumnya, berita orang yang j ujur adalah benar. 
Adanya kekeliruan dalam berita mereka sangat langka sehingga berita 
mereka tidak bisa ditinggalkan untuk kemaslahatan yang besar hanya 
karena kekhawatiran adanya kerusakan yang kecil. Disamping itu, 
landasan hukum yang digunakan adalah mengamalkan kesaksian, 
sementara ini tidak dapat mendatangkan kepastian secara tersendiri. 

Sebagian mereka yang menolak khabar ahad beralasan dengan 
alasan bahwa ia merupakan tambahan atas apa yang ada dalam Al 
Qur'an. Tetapi ditanggapi bahwa mereka mengamalkannya dalam 
kasus wajib mencuci kedua siku dalam berwudhu. Sementara ini 
merupakan tambahan pula. Begitu pula cakupan umum yang diambil 
dari khabar ahad seperti masalah batas minimal harta yang dicuri 
diterapkan dalam kasus potong tangan. Namun sebagian mereka 
membantah bahwa hal-hal ini termasuk perkara yang umum dan 
banyak teijadi serta sering terulang. Hanya saja ditanggapi kembali 
bahwa mereka menerima khabar ahad pada selain masalah seperti itu, 
misalnya dalam kasus wajib berwudhu karena tertawa terbahak-bahak 
dalam shalat, muntah, dan keluar darah dari hidung. Semua ini 
tercantum dalam disiplin ilmu ushul fikih dan saya membatasi di 
tempat ini dengan memberi isyarat kepadanya. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua puluh dua 
hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Malik bin Al Huwairits bin Hasyisy, disebut 
Ibnu Asyyam, berasal dari bani Sa’ad bin Laits bin Bakr bin Abdu 
Manat bin Kinanah Hijazi. Dia tinggal di Bashrah dan meninggal di 
sana pada tahun 74 H. Abdul Wahhab yang disebutkan dalam sanad 
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haditsnya adalah Ibnu Abdil Majid Ats-Tsaqafi, sedangkan Ayyub 
adalah As-Sikhtiyani, dan sanad hadits ini semuanya berasal dari 
Bashrah. 

aIIp <&1 (Kami datang kepada Nabi SAW). 

Maksudnya, sebagai utusan yang menemui beliau, pada tahun 
kedatangan para utusan. Ibnu Sa’ad menyebutkan keterangan yang 
menunjukkan bahwa tahun kedatangan utusan bani Laits (marga 
Malik bin Huwairits) teijadi sebelum perang Tabuk, sementara perang 
Tabuk teijadi pada bulan Rajab tahun ke-9 H. 

jšxjj (Sedangkan saat itu komi masih belia). Ini adalah 

bentuk jamak dari kata syaabb (pemuda). Remaja adalah fase umur 
sebelum beranjak tua. Awal seseorang disebut tua sudah dijelaskan 
sebelumnya. Pada pembahasan tentang hukum dan dalam riwayat 
Wuhaib pada pembahasan tentang shalat disebutkan, ■*»' ^3' 

A A 0 A 

üf Jt Q* (Aku datang kepada Nabi SAW bersama 

sekelompok kaumku). Kata nafar adalah kata yang menunjukkan 
jumlah namun tidak ada bentuk tunggalnya dari kata tersebut. 
Bilangan yang ditunjukkan oleh kata ini adalah dari tiga sampai 
sepuluh. Dalam sebuah riwayat yang dikemukakan pada pembahasan 
tentang shalat disebutkan, ^ Ut (Aku dan seorang sahabatku). 

Al Qurthubi mencoba untuk mengompromikannya dengan 
mengatakan bahwa mungkin kedatangan mereka tidak hanya satu kali. 
Pandangan ini sangatlah lemah karena sumber kedua hadits hanya 
satu, sedangkan menurut hukum dasar tidak ada pengulangan. Yang 
lebih utama dalam mengompromikannya adalah, ketika beliau 
memberi izin kepada mereka untuk melakukan peijalan j auh, mereka 
masih dalam jumlah seperti waktu mereka datang, dan barangkali 
Malik bersama sahabatnya kembali lagi mengambil barang yang 
tertinggal, sehingga Nabi SAW mengulangi sebagian wasiat yang 
telah disebutkan sebelumnya sebagai penegasan kepada keduanya. Hai 
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itu juga memberikan tambahan penjelasan tentang jumlah minimal 
yang disebut jamaah. 

OjjjUsi (Saling berdekatari). Maksudnya, sebaya dalam usia, 

dan juga dalam bentuk yang lebih umum darinya. Dalam riwayat Abu 
Daud yang berasal dari Maslamah bin Muhammad, dari Khalid Al 
Hadzdza' disebutkan, (Jjb ^ (Kami pada hari itu 

berdekatan dalam ilmu). Imam Muslim menambahkan, jjjUsi & 

* // 

y • 

hfjjjli (Kami berdekatan dalam kepandaian membaca Al Qur'an). Dari 

tambahan-tambahan ini diketahui alasan didahulukannya orang yang 

lebih tua. Ini tidak berarti bahwa dia lebih didahulukan dari orang 

yang lebih mahir membaca Al Quran. Bahkan faktor usia dijadikan 

sebagai ukuran apabila sama dari segi kefasihan. Tampaknya, Al 

Karmani tidak mengingat tambahan-tambahan ini sehingga dia 

berkata, “Kesamaan mereka dalam kefasihan membaca Al Qur an 

diambil dari kisah itu sendiri, dimana mereka sama-sama masuk 

Islam, berhijrah, dan bersama Nabi SAW selama 20 malam, sehingga 

mereka sama dalam hai penerimaan. Tetapi ditanggapi bahwa hai ini 

tidak berkonsekuensi kesamaan dalam pengambilan ilmu disebabkan 

perbedaan pemahaman, sebab tidak ada pemyataan tekstual tentang 

kesamaan mereka. 

* 

(Berhati lembut). Kata ini dinukil juga menggunakan 

huruf fa ' laiu qaf (tälij). Kedua versi ini sama-sama diriwayatkan para 

periwayat kitab Shahih Bukhari. Dalam nukilan periwayat Imam 
Muslim disebutkan menggunakan dua huruf qaf. Keduanya 
berdekatan dalam segi makna dan maksudnya. 

Uiif Qaii (Kami terkenang keluarga kami). Dalam riwayat 

yang dikemukakan pada pembahasan tentang shalat disebutkan, ££i>\ 

{Jl (Kami rindu kepada keluarga kami), sebagai ganti Iili? 

(Kami terkenang keluarga kami). Sementara dalam riwayat Wuhaib 
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disebutkan, J\ *3j£ J\) dJÜ (Ketika beliau melihat kerinduan 

kami kepada keluarga kärni ). Yang dimaksud dengan ‘keluarga’ setiap 
mereka adalah istri masing-masing atau mungkin lebih umum dari itu. 

dt * (Beliau bertanya kepada kami). Diberi tanda harakat 


fathah pada huruf lam, yakni Nabi SAW bertanya kepada orang-orang 
yang disebutkan. 


J\ \ye? jt (Kembalilah kepada keluarga-keluarga komu). 

Nabi SAW mengizinkan mereka kembali karena hijrah telah terputus 
setelah pembebasan kota Makkah. Maka tinggal di Madinah 
diserahkan kepada pilihan para utusan itu sendiri. Di antara mereka 
ada yang tinggal di sana dan sebagian lagi kembali setelah 
mempelajari apa yang dia butuhkan. 


(Ajarilah mereka dan perintahkan mereka). 


Menggunakan kata perintah sebagai lawan dari larangan. Yang 
dimaksud adalah lebih umum dari itu, karena larangan tentang sesuatu 
merupakan perintah untuk melakukan lawannya. Penyebutan kata 
‘perintah’ sesudah ‘pengajaran’ lebih khusus darinya, atau ia 
merupakan permulaan, seakan-akan penanya berkata, ‘apa yang kami 
ajarkan kepada mereka’. Maka beliau bersabda, ‘Perintahkan mereka 
untuk taat, begini dan begitu\ Disebutkan dalam riwayat Hammad bin 
Zaid, dari Ayyub seperti tercantum pada pembahasan tentang imam 
dan m akmum dengan redaksi, ^ 'iT õ%e>) tiST jlf ^ tjUodi 

1JS* Jg- (Perintahkan mereka untuk shalat seperti ini di saat demikian 


dan shalat ini pada saat demikian). Dengan demikian diketahui 
perintah yang tidak jelas dalam bab ini. Saya belum melihat pada satu 
pun di antara jalur tersebut penjelasan tentang waktu dalam hadits 
Malik bin Al Huwairits. Seakan-akan ia ditinggalkan karena sudah 
masyhur di kalangan mereka. 
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jf (Dan dia menyebutkan beberapa 

perkara, sebagiannya aku hafal dan sebagian üdak aku hafal). Orang 
yang berkata seperti itu adalah Abu Qilabah, periwayat hadits ini. 
Palam riwayat lain disebutkan, jf (Atau aku tidak 

menghafalnya). Ini untuk menunjukkan macam bukan keraguan. 

i £3*$3 ^ y^'3 (Dan shalatlah sebagaimana kalian 

melihat aku shalat ). Maksudnya, di antara bagian yang dihafal Abu 
Qilabah dari Malik adalah sabda beliau ini. Sementara itu telah 
disebutkan dalam riwayat Wuhaib, (Dan shalatlah ), tanpa 

tambahan apa pun. Tetapi tampaknya ini sengaja diringkas. Kalimat 
itu selengkapnya adalah apa yang tercantum di tempat ini. Sudah 
disebutkan pula secara lengkap dalam riwayat Ismail bin Ulayyah 
pada pembahasan tentang adab. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Kebanyakan ahli fikih berdahl di 
sejumlah tempat (dari shalat) dengan sabda Nabi SAW ini, untuk 

J 

menunjukkan bahwa perbuatan itu adalah wajib, yaitu sabdanya, 1 j&>j 

<Jy^3 ^ (Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat). 

Hai ini bila diambil secara tersendiri dari penyebutan sebabnya dan 
redaksinya maka mengisyaratkan bahwa ia adalah perintah yang 
diarahkan kepada umat agar shalat seperti beliau shalat. Hai ini 
menguatkan penetapan dalil bahwa semua perbuatan shalat yang 
terbukti dikeijakan Nabi SAW hukumnya wajib. Akan tetapi 
pembicaraan ini hanya teijadi kepada Malik bin Al Huwairits dan 
sahabat-sahabatnya agar mengeijakan shalat seperti yang mereka lihat 
dipraktekkan beliau. Benar, semua umat Islam bersama dengan 
mereka dari segi hukum dengan syarat bahwa Nabi SAW terbukti 
terus-menerus mengeijakan perbuatan yang dimaksud, hingga ia 
masuk dalam cakupan perintah dan bisa digolongkan wajib. Sebagian 
dari perbuatan shalat itu dipastikan dikerjakan Nabi SAW secara teras 
menerus. Sedangkan perbuatan yang tidak ditunjukkan oleh dalil akan 
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keberadaannya dalam shalat yang dikaitkan dengannya perintah itu, 
maka tidak bisa ditetapkan masuk cakupan perintah tersebut.” 

õ^CaJi (Apabila shalat telah hadir). Maksudnya, 

masuk waktu shalat. 


9 J * , £ t ^ ^ jt* 

^0^-1 Oijali (Salah seorang dari kalian hendaknya adzan 


untuk kalian). Ini yang menjadi kaitan judul bab. Penjelasan 
selebihnya sudah dipaparkan dalam bab tentang adzan dan imam. 


Kedua, hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan melalui 
Musaddad, dari Yahya, dari At-Taimi, dari Abu Utsman. Yahya yang 
dimaksud adalah Ibnu Said Al Qaththan, dan At-Taimi adalah 
Sulaiman bin Tharkhan, serta Abu Utsman adalah An-Nahdi. Semua 
periwayat sanad hadits ini hingga Ibnu Mas’ud adalah ulama-ulama 
Bashrah. 


Jjij Oi IrSj (Bukanlah fajar terjadi 


seperti ini. Yahya kemudian mengepalkan kedua telapak tangannya). 
Yahya yang dimaksudkan di sini adalah Al Qaththan, periwayat hadits 
itu. Sudah disebutkan pula pada pembahasan tentang adzan sebelum 
fajar dari bab “adzan”, melalui Zuhair bin Muawiyah, dari Sulaiman, 


dan di dalamnya disebutkan, JjJ ,J\ Jdj liiu» JyS of y%ii\ 


(Bukanlah fajar dikatakan seperti ini. Dia kemudian menggerakkan 
kedua jarinya ke atas ). Saya telah jelaskan di tempat itu bahwa asal 
riwayat tersebut adalah isyarat yang diiringi perkataan. Para periwayat 
dari Sulaiman bertindak sendiri dalam memperagakan isyarat itu. 


üf (Dari sahumya). Disebutkan dalam sebagian naskah 
dengan redaksi, "j* (Dari sujudnya), namun ini adalah 
kekeliruan penyalinan naskah. 

Ketiga, hadits Ibnu Ümar tentang adzan Bilal. Penjelasannya 
sudah dipaparkan see ara detail sebelumnya. 
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Keempat, hadits Abdullah bin Mas’ud tentang perbuatan Nabi 
SAW yang shalat mengimami mereka sebanyak lima rakaat. Hadits ini 
diriwayatkan melalui Hafsh bin Ümar, dari Syu’bah, dari Al Hakam, 
dari Ibrahim, dari Alqamah. Al Hakam yang dimaksud adalah Ibnu 
Uyainah, Ibrahim adalah An-Nakha’i, dan Alqamah adalah Ibnu Qais. 

^ jJji Jläi (Ada yang berkata kepadanya, “Apakah 

rakaat shalat äitambah?") Sudah disebutkan bahwa yang 
mengucapkan perkataan ini adalah sejumlah sahabat. Ketika Nabi 
SAW selesai memberi salam, maka mereka saling berbisik. Beliau 
kemudian bertanya, “Apa urusan kamu?” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah rakaat shalat ditambahkan?” Namun saya belum 
menemukan keterangan pasti tentang siapa yang ditanya oleh Nabi 
SAW. 

Ibnu At-Tin berkata, “Imam Bukhari menyebutkan hadits ini 
dalam masalah khabar ahad. Sementara khabar ini tidak j elas 
menunjukkan persoalan yang dimaksud, sebab yang menyampaikan 
berita itu kepada beliau adalah sekelompok orang.” Jawaban bagi 
pemyataan ini akan dikemukakan pada pembahasan hadits 
sesudahnya. 


Kelima, hadits Abu Hurairah tentang kisah Dzul Yadain 
berkenaan dengan sujud sahwi. Hadits ini diriwayatkan melalui 
Ismail, dari Malik, dari Ayyub, dari Muhammad. Muhammad yang 
dimaksud adalah Ibnu Sirin. Di dalamnya disebutkan, ji d Jüi 

J*** ji 'tjXA : Jüi o^aäf (Dzul Yadain berkata 


kepadanya, "Apakah shalat telah diringkas?" Beliau kemudian 
bertanya, "Apakah Dzul Yadain benar?" Orang-orang menjawab, 
"Benar".) Penjelasannya sudah dipaparkan pula dalam bab tentang 
sujud sahwi. Alasan penyebutan hadits ini dan yang sebelumnya 
dalam masalah bolehnya menerima khabar ahad, untuk menegaskan 
bahwa Nabi SAW tidak langsung menerima berita bahwa beliau lupa 
rakaat shalat, karena ia bertentangan dengan perbuatan dirinya sendiri. 
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Oleh karena itu, beliau bertanya kembali seperti dalam kisah Dzul 
Yadain. Ketika beliau diberitahu oleh para sahabat bahwa beliau telah 
melaksanakan shalat dalam j omi ah rakaat lebih, maka beliau pun 
mengambil perkataan mereka. 

Dalam kisah sebelumnya dikatakan bahwa mereka semuanya 
mengabarkan hai itu. Ini sesuai jalur mereka yang berpandangan 
bahwa imam ketika lupa dalam shalat boleh berpegang kepada 
perkataan siapa yang perkataannya menghasilkan ilmu (pengetahuan 
pasti) baginya. Ini adalah pendapat Imam Bukhari. Oleh karena itu, 
dia menyebutkan kedua hadits ini di tempat ini. Berbeda dengan 
mereka yang memahami urusan ini bahwa Nabi SAW mengingat apa 
yang beliau lupa. Maka penyebutan kedua hadits ini tidak tepat di 
tempat ini. 

Al Karmani berkata, ‘la tidak keluar dari statusnya sebagai 
khabar ahad. Meski ia telah menghasilkan ilmu (pengetahuan pasti) 
disebabkan faktor-faktor pendukung yang ada.” 

Ulama lain berkata, “Sebenamya Nabi SAW ingin 
mempeijelas berita dari Dzul Yadain, karena dia menyampaikan berita 
seorang diri tanpa disertai orang-orang yang shalat bersamanya, 
padahal jumlah mereka cukup banyak. Oldi karena itu. Nabi SAW 
menganggap tidak mungkin Dzul Yadain lebih ingat dibanding sekian 
banyak orang sahabat. Bahkan besar kemungkinan Dzul Yadain yang 
salah. Tetapi ini tidak menyebabkan bahwa khabar ahad ditolak 
see ara mutlak.” 

Keenam, hadits Ibnu Ümar tentang peralihan arah Kiblat. 
Penjelasannya sudah dipaparkan dalam bab “Menghadap Kiblat” di 
bagian awal pembahasan tentang shalat Dalilnya tentang bolehnya 
mengamalkan khabar ahad sangatlah jelas, karena para sahabat yang 
sedang shalat menghadap Baitul Maqdis beralih ke arah lain 
berdasarkan berita yang disampaikan seseorang, bahwa Nabi SAW 
telah menghadap Ka’bah. Mereka kemudian membenarkan beritanya 
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dan mengamalkannya dalam berpindah dari arah Baitul Maqdis. Ia 
berada di arah Syam dari arah Ka’bah. Sementara Kä’bah itu sendiri 
berada di arah Yaman ditinjau dari kiblat sebelumnya. Sebagian ulama 
membantah bahwa berita ird menghasilkan ilmu bagi mereka tentang 
kebenarannya karena faktor-faktor pendukung, dimana Nabi SAW 
menunggu kejadian itu dan perbualan beliau berulang kali berdoa 
untuk dialihkan ke Ka’bah. 

Letak permasalahan hanya pada khabar ahad yang tidak 
diiringi faktor-faktor pendukung. Sebagai jawabannya disebutkan 
bahwa apabila diterima mereka berpegang kepada khabar ahad maka 
dalam membuktikan kebenaran cukup berdalil dengannya, sementara 
hukum asalnya adalah tidak adanya qarinah (faktor pendukung). 
Disamping itu, mengamalkan khabar ahad yang disertai qarinah 
(faktor pendukung) belum disepakati, sehingga kejadian itu sudah bisa 
dijadikan dalil bagi mereka yang mempersyaratkan jumlah tanpa 
batasan. Demikian pula bagi yang menrsyaratkan qath’i (kepastian) 
dan mengatakan khabar ahad hanya melahirkan zhan (sangkaan) 
selama tidak mutawatir. 


Ketujuh, hadits Al Bara' bin Azib tentang peralihan kiblat. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu. 
Begitu pula dalam bab tentang menghadap kiblat. Saya telah 
menjelaskan di tempat itu bahwa yang lebih kuat, pembawa berita 
dalam hadits Al Bara' tentang peralihan kiblat belum diketahui 
namanya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yahya, dan 
Waki’, dari Israil, dari Abu Ishaq. Yahya yang dimaksud adalah Ibnu 
Musa Al Balkhi, Israil adalah Ibnu Yunus, dan Abu Ishaq adalah As- 
Subai’i (kakek dari Israil yang disebutkan dalam sanad ). 




Kedelapan , hadits Anas, jt oiT 

(Aku sedang memberi minum Abu Thalhah dan Ubaidah bin Al 
Jarrah). Di dalamnya disebutkan, ciy»- iä 0 ) oT 
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(Seseorang datang kepada mereka dan berkata, “Sungguh khamer 
telah diharamkan. ,r ) Penjelasannya sudah dikemukakan see ara 
lengkap pada pembahasan tentang minuman. Sedangkan orang yang 
datang ini tidak disebutkan namanya. Kemudian di antara apa yang 
disebutkan pada sebagian jalumya adalah, Sfj ijfc- U *»* ji 

Jm (Demi Allah, mereka tidak bertanya tentangnya dan tidak 


pula mengeeeknya setelah berita laki-laki itu ). Ini adalah dalil sangat 
kuat tentang penerimaan khabar ahad, karena mereka menetapkan 
penghapusan sesuatu yang tadinya boleh hingga akhimya mereka 
mengharamkannya serta mengamalkan sesuai konsekuensi hai itu. 

Kesembilan, hadits Hudzaifah dan Abu Ishaq tentang sõnad, 
yaitu As-Subai’i. Gurunya bemama Shilah adalah Ibnu Zufar yang 
dipanggjl Abu Al Ala' Al Kufi (marga dari Hudzaifah). 


ö\yyS J\5 (Dia berkata kepada penduduk Najran). 

Penjelasannya sudah disebutkan sebelumnya di bagian akhir 
pembahasan tentang peperangan. Redaksi, (sangat 


mengharapkannya), maksudnya adalah mengajukan diri kepadanya 
dan menginginkannya karena sifat yang disebutkan. 

Kesepuluh, hadits Anas, jaft j&f j£l ( Setiap umat memilih. 

orang kepercayaan). Hadits ini sudah disebutkan pula bersama hadits 
sebelumnya. 

Kesebelas, hadits Ümar, jCaftt j? Ji-j Otf (Pemah seorang 

laki-laki dari kalangan Anshar). Penjelasan tentang namanya sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang ilmu. Bagian yang disebutkan di 
tempat ini adalah penggalan hadits yang dukutip see ara lengkap dalam 
tafsir surah At-Tahriim, dan disimpulkan darinya bahwa Ümar 
menerima berita dari satu orang. Sedangkan redaksi, ifij c4fj 

(apabila engkau ingin dan dia menyaksikan), dalam riwayat Al 
Kasymihani dan Al Mustamli disebutkan, oCigij ( dan dia 
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menyaksikannya), maksudnya adalah menghadiri apa yang ada di sisi 
Nabi SAW. Sebagian ulama menukil untuk penerimaan khabar ahad 
bahwa setiap sahabat dan pengikut ditanya tentang perkara dalam 
agama, maka dia memberitahu tentang hukum yang diketahuinya, dan 
tidak seorang pun di antara mereka yang mensyaratkan, agar berita itu 
tidak diamalkan hingga orang lain ditanyai, apalagi harus orang 
banyak. Bahkan setiap salah seorang mereka mengabarkan apa yang 
ada padanya dan mengamalkan sesuai konsekuensinya serta tidak 
mengingkari. Itulah kesepakatan mereka untuk mengamalkan khabar 
ahad. 

Kedua belas, hadits Ali RA yang diriwayatkan melalui 
Muhammad bin Basysyar, dari Ghundar, dari Syu’bah, dari Zubaid, 
dari Sa’ad bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman. 

*Aarj jAj (Dan dia mengangkat seorang laki-laki untuk 

memimpin mereka). Dia adalah Abdullah bin Hudzafah. 
Penjelasannya sudah dipaparkan sebelumnya di bagian akhir 
pembahasan tentang peperangan. Pembicaraan tentang kewajiban 
menaati pemimpin dalam rangka ketaatan dan bukan dalam rangka 
kemaksiatan, sudah dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang 
hukum. Sedangkan perkataan, ^ SpÜp II (Tidak ada ketaatan 

dalam hai maksiat), dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, £»*** (dalam suatu kemaksiatan). ■ 

Kesesuaian hadits ini dengan judul bab tidaklah terlalu jelas 
bagi Ibnu At-Tin, dia berkata, ‘Tidak ada hubungan dengan judul bab, 
karena mereka tidak menaati pemimpin mereka untuk masuk ke dalam 

• 99 

api. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi mereka menaati 
pemimpin itu dalam kasus selain perintah tersebut, sehingga 
tercapailah apa yang dimaksudkan. 
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Ketiga belas, hadits Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid fwitang 
kisah orang sewaan. Imam Bukhari meriwayatkannya melalui Shalih 
—yakm Ibnu Kaisan— dan dari riwayat Syu’bah —yakni Ibnu Abi 
Hamzah—, keduanya dari Az-Zuhri. Sedangkan Ya’qub bin Ibrahim 
yang disebutkan pada sanad pertama adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'ad 
bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Penjelasannya s udah 
dipaparkan sebelumnya pada pembahasan tentang para pemberontak. 
Di dalamnya, saya menjelaskan bahwa “ai asiif artinya orang sewaan” 
adalah redaksi dari periwayat yang disisipkan dalam hadi ts 


Ibnu Al Qayyim berkata dalam rangka membantah mereka 
yang menolak khabar ahad apabila merupakan tambahan terhaHap 
kandungan Al Quran, yang see ara ringkasnya, “Sunnah dengan Al 
Quran dalam tiga hai, yaitu: (a) Sunnah selaras dengan Al Qur'an 
dan semua sisi. Ini termasuk keragaman dalil, (b) Sunnah mmjadi 
penjelas apa yang dimaksud Al Qur'an, dan (c) S unnah meniinjnHran 
hukum yang tidak disebutkan dalam Al Qur'an. Bagian ketiga ini 
termasuk hukum yang berasal dari Nabi SAW dan wajib menaatinya 
dalam hai itu. Sekiranya Nabi SAW tidak ditaati kecuali pada apa 
yang sesuai Al Qur'an, malta tidak ada ketaatan khusus bagjnya. 


Padahal Allah telah berfirman dalam surah An-Nisaa' ayat 80, gjae j* 
'jJš Jj^li (Barangsiapa menaati Rasul itu moka dia telah 


menaati Allah). 

Adapun mereka yang tidak membolehkan menerima Hiilmm 
yang tidak tere antum dalam Al Quran, kecuali bila Hnkim» itu 
mutawatir (diriwayatkan banyak orang) atan masyhur, maica pedtataan 
mereka saling bertentangan. Mereka ini mene rima hukum tentang 
haramnya menikahi seorang perempuan sekaligus bibinya dari pilialr 
bapak maupun ibu, pengharaman apa yang diharamkan dari saudara 
sesusuan sebagaimana yang diharamkan dari nasab, khiyar syarat 
(pilihan membatalkan jual beli berdasarkan syarat yang disepakati), 
syufah, gadai saat tidak dalam bepergian, warisan untuk nende. 
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pemberian pilihan kepada perempuan budak apabila dimerdekakan, 
larangan untuk wanita haid berpuasa dan shalat, kewajiban membayar 
kafarat bagi yang menggauli istrinya saat berpuasa di bulan 
Ramadhan, kewajiban wanita yang ditinggal mati suaminya untuk 
melakukan iddah di rumah suaminya, membolehkan wudhu 
menggunakan nabidz kurma, mewajibkan witir, jumlah minimal 
mahar adalah 13 dirham, pemberian hak waris kepada anak 
perempuan dari anak laki-laki sebesar 1/6 jika dia bersama anak 
perempuan, memastikan kosongnya rahim wanita tawanan dengan 
satu kali haid, individu-individu anak-anak ibu saling mewarisi, bapak 
tidak boleh dijatuhi hukuman qishash karena membunuh anaknya, 
mengambil jizyah (upeti) dari kaum Majusi, memotong käki pencuri 
pada kasus kedua dari pencuriannya, tidak melakukan qishash untuk 
luka sebelum luka itu mengering, larangan menjual utang dengan 
utang, dan hukum-hukum lain yang sangat panjang jika disebutkan 
satu persatu. 

Hadits-hadits yang disebutkan di atas semuanya adalah khabar 
ahad. Sebagiannya akurat dan sebagiannya tidak akurat. Akan tetapi 
para ulama membaginya kepada tiga bagian. Laiu mereka dalam hai 
itu memiliki perincian-perincian yang penjelasannya cukup panjang, 
secara lengkap dijelaskan dalam kitab Ushul Fikih. 

2. Nabi SAW Mengutus Az-Zubair Seorang Diri sebagai Pengintai 


:Jl5 ittl : Jli jjioLll öüL 'J* 

s 

o + & * J o/i ». </ / /o. 7 ,/ o/ J, /• / / . A, / f/ / of/ . f/ £ A. 

tjrfUi 4 JLp I 

^ ,/ / ^ 1 11 ••• ^ o/^ ». / / /#.« o % // / 5* j, J o/j t. / -/ /©. , 

^ •ju** ii i*-» c 

U <J jjjl OLi-w J15 
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7261. Dari Sufyan, Ibnu Al Munkadir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Nabi 
SAW meminta sukarelawan kepada orang-orang pada perang 
Khandaq. Maka Az-Zubair menyambut permintaan itu. Kemudian 
beliau kembali meminta sukarelawan kepada mereka maka Az-Zubair 
menyambutnya. Laiu sekali lagi Nabi SAW meminta sukarelawan dan 
Az-Zubair kembali menyambutnya. Beliau SAW bersabda, " Setiap 
nabi memiliki pembela setia, dan pembela setiaku adalah Az-Zubair. ” 


Sufyan berkata: Aku menghafabiya dari Ibnu Al Munkadir, 
dan Ayyub berkata kepadanya, “Wahai Abu Bakr, ceritakan kepada 
mereka dari Jabir, sungguh orang-orang ini suka j ika engkau ceritakan 
kepada mereka dari Jabir.” Maka dia berkata pada majlis itu, “Aku 
mendengar Jabir ...” laiu terus menyebutkan hadits-hadits seraya 
berkata, “Aku mendengar Jabir....” Aku kemudian berkata kepada 
Sufyan, “Sesungguhnya Ats-Tsauri mengatakan, ‘Perang Quraizhah’.” 
Dia berkata, “Demikian yang aku hafal darinya sebagaimana engkau 
duduk, ‘Perang Khandaq’.” 

Sufyan berkata, “la adalah satu peristiwa.” Lahi Sufyan 
tersenyum. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SAW mengutus Az-Zubair seorang diri sebagai 
pengintai). Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Jabir, 
dan ini adalah hadits yang keempat belas tentang bolehnya menerima 
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Ichabar ahad. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang jihad. Perkataan, “Aku menghafalnya dari Ibnu Al Munkadir”, 
maksudnya adalah Muhammad. Sedangkan redaksi, “Ayyub berkata 
kepadanya ...” maksudnya adalah As-Sikhtiyani. Kemudian yang 
dimaksud dengan Abu Bakar adalah nama panggilan Muhammad bin 
Al Munkadir. Dia biasa juga dipanggil Abu Abdillah. Dia memiliki 
seorang saudara yang disebut Abu Bakar bin Al Munkadir. Namanya 
menjadi panggilan baginya. Kemudian perkataannya, “terus 
menyebutkan hadits-hadits”, dalam riwayat Al Kasymiham disebutkan 
dengan redaksi, “Empat hadits.” 

öQLi cii (Aku berkata kepada Sufyan). Maksudnya, Ibnu 

Uyainah. Orang yang berkata di sini adalah Ali bin Al Madini, guru 
Imam Bukhari. 

&j'J J jäi 0^ (Sesungguhnya Ats-Tsauri berkata pada 

' / ^ 

perang Quraizhah). Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya belum 
melihatnya seorang pun yang menukil riwayat ini dari Sufyan Ats- 
Tsauri dari Muhammad bin Al Munkadir dengan redaksi, \ jt 

(Perang Quraizhah ), kecuali dalam kutipan Ibnu Majah. Dia 
meriwayatkannya dari Ali bin Muhammad, dari Waki’, seperti itu. 
Barangkali Ibnu Al Madini menerimanya dari Waki’. Imam Al 
Bukhari telah meriwayatkannya juga pada pembahasan tentang jihad 
dari Abu Nu’aim dan pada pembahasan tentang peperangan dari 
Muhammad bin Katsir. Sementara Imam Muslim meriwayatkannya 
pada pembahasan tentang keutamaan, Ibnu Majah dari jalur Waki’, 
At-Tirmidzi dari riwayat Abu Daud Al Hafri, dan Imam Muslim 
bersama An-Nasa'i melalui Abu Usamah, semuanya dari Sufyan Ats- 
Tsauri tentang kisah ini. 

Imam Muslim tidak menyebutkan redaksinya. Bahkan dia 
mengalihkannya kepada riwayat Sufyan bin Uyainah. Sedangkan 
Imam Bukhari berkata pada setiap riwayatnya dengan redaksi, fjd 
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7261. Dari Sufyan, Ibnu Al Munkadir menceritakan kepada 
kaini, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Nabi 
SAW meminta sukarelawan kepada orang-orang pada perang 
Khandaq. Maka Az-Zubair menyambut permintaan itu. Kemudian 
beliau kembali meminta sukarelawan kepada mereka maka Az-Zubair 
menyambutnya. Laiu sekali lagi Nabi SAW meminta sukarelawan dan 
Az-Zubair kembali menyambutnya. Beliau SAW bersabda, "Setiap 
nabi memiliki pembela setia, dan pembela setiaku adalah Az-Zubair. " 


Sufyan berkata: Aku menghafalnya dari Ibnu Al Munkadir, 
dan Ayyub berkata kepadanya, “Wahai Abu Bakr, ceritakan kepada 
mereka dari Jabir, sungguh orang-orang ini suka jika engkau ceritakan 
kepada mereka dari Jabir.” Maka dia berkata pada majlis itu, “Aku 
mendengar Jabir ...” laiu teras menyebutkan hadits-hadits seraya 
berkata, “Aku mendengar Jabir....” Aku kemudian berkata kepada 
Sufyan, “Sesungguhnya Ats-Tsauri mengatakan, ‘Perang Quraizhah’.” 
Dia berkata, “Demikian yang aku hafal darinya sebagaimana engkau 
duduk, ‘Perang Khandaq’.” 

Sufyan berkata, “la adalah satu peristiwa.” Lahi Sufyan 
tersenyum. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SAW mengutus Az-Zubair seorang diri sebagai 
pengintai). Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Jabir, 
dan ini adalah hadits yang keempat belas tentang bolehnya menerima 
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(Perang Ahzab). Demikian juga yang dikutip oleh para 


periwayat lainnya. Dalam riwayat Hisyam bin Urwah, dari Ibnu Al 
Munkadir, dari Jabir, bahwa Nabi SAW mengatakan pada perang 
Khandaq, &l) Jr*, & ( Siapa yang mendatangkan kepadaku 

berita tentang bani Quraizhah). Kemudian dia mengutip melalui jalur 


Fulaih bin Sulaiman, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia 
berkata, j**. °J* f j* f&j & & J-* 


(Rasulullah SAW meminta sukarelawan pada perang Khandaq untuk 


menyampaikan kepadanya berita tentang bani Quraizhah). 


Dia berkata, “Hadits ini shahih” Artinya, mereka yang 
mengatakan ‘perang Quraizhah’ dipahami dengan arti hari dimana 
Nabi SAW menginginkan berita tentang mereka, bukan hari dimana 
Nabi SAW menyerang mereka. Ini pula yang dimaksudkan oleh 
Sufyan dengan perkataan, V*J f j* (ÄW adalah hari yang sama). 


fji J* (Sufyan berkata, “Itu adalah hari yang sama. ’’) 

Maksudnya, peristiwa Khandaq dan peristiwa Quraizhah. Pandangan 
im hanya tepat bila kata yaum (hari) bermakna masa yang teijadi 
padanya peristiwa besar, baik hari-harinya sedikit atau pun banyak. 
Seperti ungkapan, “Hari pembebasan kota Makkah”, maksudnya 
adalah hari-hari dimana Nabi SAW tinggal di Makkah saat 


membebaskannya. Demikian juga peristiwa Khandaq berlangsung 
hingga beberapa hari dan berakhir ketika pasukan Ahzab menarik diri 
dan Nabi SAW bersama para sahabatnya juga kembali ke rumah 
masing-masing. Laiu saat itu Jibril datang di antara shalat Zhuhur dan 


Ashar, memerintahkan beliau untuk keluar menuju bani Quraizhah, 
maka behau keluar dan bersabda, &ij ^ V! 


(Janganlah salah seorang di antara kamu shalat Ashar kecuali di bani 
Quraizhah). Dia kemudian mengepung mereka beberapa hari hingga 
mereka menyerahkan keputusan urusan mereka kepada Sa’ad bin 
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Mu’adz. Semua permasalahan ini sudah dijelaskan sebelumnya pada 
pembahasan tentang peperangan. 


3. Firman Allah, p öf % ^ &£ «j!»* ? “Janganlah kamu 

masuk rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan .** (Qs. Al 
Ahzaab [331: 53) ApabUa Satu Orang Telah Diizinkan Maka 

Diperbolehkan 


Jaiyu ^fj listi- jjt j ÄI ji» ^11 of ^ õ* 
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7262. Dari Abu Musa, bahwa Nabi SAW masuk ke suatu 
kebun dan memerintahkan aku untuk menjaga pintu. Seorang laki-laki 
datang dan minta izin, maka beliau berabda, “Berilah izirt untuknya, 
dan sampaikan berita gembira kepadanya dengan surga. Temyata 
laki-laki itu adalah Abu Bakar. Kemudian Ümar datang dan beliau 
bersabda, "Berilah izin kepadanya dan sampaikan berita gembira 
untuknya dengan surga." Laiu Utsman datang dan beliau bersabda, 
"Berilah izin kepadanya dan sampaikan berita gembira untuknya 
dengan surga. ” 


p 4^ Äi jt. Äi fej v4 L*r : Ju & 

Jj j* ^ p) 4^ Äi jt. Äi t j 


9 * . Ots 
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7263. Dari Ümar RA, dia berkata: Aku datang saat Rasulullah 
SAW sedang berada di tingkat atas rumahnya, sementara seorang 
pembantu berkulit hitam milik Rasulullah SAW di tangga. Aku 
berkata, “Katakan, ‘Ini Ümar bin Khaththab’, maka aku pun diberi 
izin.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, ",Janganlah kamu masuk rumah-rumah 
Nabi kecuali bila kamu diizinkan. ”) Demikian redaksi yang dinukil 
oleh semua periwayat. 

jlžr VO ^ öif 'iü (Apabila satu orang diizinkan maka 

diperbolehkan). Sisi penetapan dalil darinya bahwa hai itu tidak 
Hikaitkan dengan jumlah tertentu. Sehingga satu orang masuk dalam 
kategori adanya pemberian izin. Ini disepakati oleh jumhur, hingga 
mereka membatasinya dengan berita orang yang belum j elas 
amanahnya, karena adanya faktor pendukung yang menunjukkan 
kejujuran. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Musa tentang permintaan izixmya kepada 
Nabi SAW untuk Abu Bakar, ketika dia menjadi penjaga pintu Nabi 
SAW di suatu kebun. Kemudian permintaan izin untuk Ümar dan 
Utsman. Pada setiap keadaan itu dia mengatakan, “Berilah izin 
untuknya.” Ini adalah hadits kelima belas tentang khabar ahad. 


Kedua, hadits Ümar tentang kisah tingkat atas rumah Nabi 
SAW. Di dalam riwayat ini disebutkan, ji ^ 

<d Oiiš «-jtksxJl jt (Aku berkata —yakni kepada pembantu itu —, 


"Katakanlah, ‘Ini Ümar bin Al Khaththab Maka beliau 
mengizinkannya kepadanya.") Ini adalah bagian dari hadits panjang 
yang telah disebutkan dalam tafsir surah At-Tahriim. Ia adalah hadits 
keenam belas tentang khabar ahad. 
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Maksud Imam Bukhari, dari redaksi ‘diizinkan untuk kamu’, 
dalam bentuk kata keija pasif boleh untuk satu orang dan selebihnya. 
Sedangkan hadits shahih menjelaskan bolehnya mencukupkan dengan 
satu orang sebagaimana halnya kandungan redaksi ayat. Di sini 
terdapat dalil yang menyatakan bahwa khabar ahad diterima. 
Penjelasan hadits Abu Musa sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang keutamaan-keutamaan. Selain itu, disebutkan pula segala yang 
berkaitan dengan ayat meminta izin secara detail dalam tafsir surah Al 
Ahzaab. 

Ibnu At-Tin berkata, “Perkataannya di tempat ini dalam hadits 
. • • < 

Abu Musa, t-»Ül Jä äxj ( beliau memerintahkanku menjaga pintu), 

berbeda dengan perkataannya dalam riwayat terdahulu, 

(Beliau tidak memerintahkanku untuk menjaganya), maka salah 
satunya tidak benar. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan keduanya sama-sama 
akurat. Penafian teijadi di awal kedatangannya, ^ 

aIIp Ät L>\y : Jlij 'y> 

0 

(Nabi SAW masuk ke dalam kebun dan Abu Musa duduk di pintu. 


Dia berkata, “Sungguh aku akan menjadi penjaga pintu Nabi SA JV. ") 
Dengan demikian kalimat, (beliau tidak 

memerintahkanku menjaganya), adalah pada saat tersebut. Ketika Abu 
Bakar datang dan Abu Musa memintakan izin untuknya maka Nabi 
SAW pun memerintahkannya menjadi penjaga pintu. Ini sebagai 
pengukuhan atas apa yang dia lakukan dan menunjukkan keridhaan 
atasnya. Mimgkin secara terang-terangan sehingga perintahnya itu 
dalam arti yang sebenamya, atau sekedar persetujuan. Mana pun di 
antara kedua kemungkinan itu yang benar tetap tidak ada kekeliruan. 
Pada pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar telah disebutkan pula 
kemungkinan lain. 
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4. Pemimpin dan Utusan yang Diutus oleh Nabi SAW Satu Demi 

Satu 


4&I <^1 <»Lju ^ d^J 

/ / °« (, ' s . f ^ 0 -* °t. * 

(^i ^Aj Oi 


Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW mengutus Dibyah Al Kalbi 
membawa surat beliau kepada pembesar Bushra untuk diserahkannya 
kepada Kaisar.” 


V / fl/ * f » i . Os » gf - 0 —* ? tl" l' . °| ^ 
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7264. Dari Ibnu Syihab, bahwa dia berkata: Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah mengabarkan kepadaku, Abdullah bin Abbas 
mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW pemah mengirim 
surat kepada Kisra. Beliau memerintahkan agar surat itu diserahkan 
kepada pembesar Bahrain. Laiu pembesar Bahrain mengirimkannya 
kepada Kisra. Ketika Kisra membacanya maka dia pun merobek- 
robeknya. Aku kira Ibnu Al Musayyib berkata, “Rasulullah SAW 
mendoakan mereka agar mereka hancur sehancur-hancumya.” 
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7265. Dari Yazid bin Abi Ubaid, Salamah bin Al Akwa’ 
menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
seorang laki-laki dari suku Aslam, “ Umumkanlah kepada kaummu 
atau kepada orang-orang —hari Asyurabahwa siapa yang telah 
makan maka dia sebaiknya menyempurnakan sisa harinya, sedangkan 
siapa yang belum makan maka dia sebaiknya berpuasa.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab pemimpin dan utusan yang diutus oleh Nabi SA W satu 
demi satu). Penjelasannya secara garis besar sudah dipaparkan pada 
awal pembahasan ini. Hai ini sudah disebutkan juga sebeliramya oleh 
Imam Asy-Syafi’i, dia berkata, “Rasulullah SAW mengirim beberapa 
ekspedisi dan setiap ekspedisi ada satu orang (pemimpin), dan 
pengiriman utusaimya kepada raja-raja dipimpin oleh satu utusan. 
Surat-suratnya terus dikirunkan kepada para pembantunya yang 
berisikan perintah dan larangan, dan tidak seorang pun di antara 
pembantunya yang tidak melaksanakan perintahnya. Demikian pula 
halnya para khalifah sesudahnya.” 

Mengenai para pemimpin ekspedisi telah dikumpulkan oleh 
Muhammad bin Sa’ad dalam biografi kenabian dan dia membuatkan 
satu bab khusus untuk mengurutkan nama mereka satu persatu. 
Sedangkan untuk negeri-negeri yang ditaklukkan Nabi SAW telah 
mengangkat pemimpin di wilayah tersebut. Beliau mengangkat Itab 
bin Usaid sebagai pemimpin Makkah, Utsman bin Abi Al Ash 
memimpin Thaif, Al Alla' bin Al Hadhrami memimpin Bahrain, Amr 
bin Al Ash memimpin Amman, Abu Sufyan bin Harb memimpin 
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Najran, Badzin kemudian anak-anaknya; Syahr, Fairuz, Al Muhajir 
bin Abi Umayyah, serta Aban bin Sa’id bin Al Ash memimpin Shan’a 
serta semua wilayah pegummgan Yaman, dan Abu Musa memimpin 
wilayah pesisir, sedangkan Mu’adz bin Jabal diangkat memimpin Al 
Jund dan daerah sekitamya. 

Setiap salah seorang dari keduanya (Abu Musa dan Mu’adz) 
memutuskan perkara di wilayah kekuasaannya dan mengelilinginya. 
Terkadang keduanya bertemu seperti telah disebutkan terdahulu. 
Selain itu, beliau mengangkat Amr bin Said bin Al Ash memimpin 
Wadi Al Qura, Yazid bin Abi Sufyan memimpin Taima', dan 
Tsumamah bin Utsal memimpin Yamamah. Mengenai pemimpin 
ekspedisi dan utusan maka kepemimpinan mereka berakhir dengan 
selesainya misi tersebut. Mengenai kepala perkampungan maka 
mereka tetap memimpinnya. 

Di antara pemimpin pembantu Nabi SAW adalah Abu Bakar 
yang menjadi pemimpin haji tahun ke-9 H, Ali bin Abi Thalib untuk 
membagi-bagi rampasan perang, menarik 1/5 rampasan perang di 
Yaman, dan membacakan surah Al Baraa ah (At-Taubah) kepada 
orang-orang musyrik pada haji yang dipimpin oleh Abu Bakar, Abu 
Ubaidah diangkat menarik upeti dari Bahrain, Abdullah bin Rawahah 
diangkat untuk menaksir hasil bumi Khaibar hinggä beüau syahid di 
perang Mu'tah. Selain itu, ada pula pembantu-pembantu beliau yang 
bertugas untuk mengambil zakat, seperti baru saja disebutkan 
berkenaan dengan kisah Ibnu Al-Lutbiyyah. Sedan gkan utusan-utusan 
beliau kepada raja-raja, di antara nama yang disebutkan adalah 
Dihyah, dan Abdullah bin Hudzafah, seperti pada judul bab di atas. 
Imam Muslim meriwayatkan bahwa Nabi SAW mengutus para 
utusannya kepada raj a-raj a di masa hidup beliau. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, nama-nama mereka ini telah 
dikumpulkan juga oleh Muhammad bin Sa’ad. Laiu ulama-ulama 
sesudahnya menyebutkan nama-nama itu secara terpisah yang mereka 
sarikan dari kitab Usudul Ghabah karya Ibnu Atsir. 
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Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Abbas yang disebutkan dengan sanad 
yang mu ’allaq. 

J\ ii\&> J&JI as-i iLj 6* %\ Jb> ^ jJi Jižj 

/ / / / */ ' */ ^ 

iisjj d)f (7 &«m Abbas berkata, "Nabi SAW mengutus 


Dihyah Al Kalbi membawa suratnya kepada pembesar Bushra untuk 
diserahkannya kepada Kaisar. ”) Ini adalah penggalan dari hadits 
yang disebutkan pada pembahasan tentang awal mula turunnya 
wahyu. Penjelasannya sudah dipaparkan di tempat itu serta sebab 
penamaannya sebagai ‘pembesar Bushra’ dan juga cara pengiriman 
surat tersebut kepada Heraklius. Riwayat mu'allaq ini hanya 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani saja. 


Kedua, hadits Abdullah bin Abbas yang diriwayatkan melalui 
Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah. Yunus yang dimaksud adalah Ibnu 
Yazid Al Aili. 


Jiyd\ ^ J\ &JU y SjL? j\ (Beliau 


mengutus untuk membawakan suratnya kepada Kisra. Laiu 
memerintahkannya agar menyerahkan surat itu kepada pembesar 
Bahrain). Demikian redaksi yang tercantum di tempat ini. Kata ganti 
‘nya’ pada kalimat ‘memerintahkannya’ kembali kepada yang diutus 
seperti ditunjukkan oleh perkataan, ‘mengutus’. Ini sudah disebutkan 
terdahulu pada bagian akhir pembahasan tentang peperangan. Orang 
yang diutus ini adalah Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi yang 
kisahnya baru saja disebutkan dalam suatu ekspedisi. 


y (Aku mengira bahwa Ibnu Al Musayyib). 

Orang yang berkata demikian adalah Ibnu Syihab seperti disebutkan 
sebelumnya di tempat itu. 


FATHUL BAARI — 837 



JjÜ JT 'jŠjaj of (Agar mereka hancur sehancur-hancurnya). 


Di sini terdapat isyarat terhadap apa yang dikabarkan Allah bahwa Dia 
melakukan terhadap penduduk Saba'. Laiu Allah mengabulkan 
permohonan ini. Allah menjadikan Syirawaih membunuh bapaknya 
Kisra Abu Waiz yang menyobek-nyobek surat tersebut. Laiu 
Syirawaih berkuasa sesudah bapaknya, namun tidak lama kemudian 
dia juga meninggal dunia. 


Catatan 

Dalam riwayat Az-Zarkasyi ada kesimpangsiuran, dia berkata, 
“Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW mengirim suratnya kepada 
Kisra.” Demikian tercantum dalam kitab-kitab induk, tanpa 
menyebutkan ‘Dihyah’ sesudah perkataannya ‘mengutus’. Yang benar 
adalah dengan menyebutkannya. Dia menyebutkannya dalam riwayat 
Al Kasymihani secara mvCallaq, dia berkata, “Ibnu Abbas berkata: 
Nabi SAW mengutus Dihyah membawa suratnya kepada pembesar 
Bushra dan menyerahkannya kepada Kaisar.” Inilah yang benar. 
Seakan-akan dia beranggapan bahwa kedua kisah ini adalah satu. 
Perkara yang membuatnya beranggapan demikian, karena keduanya 
sama-sama berasal dari riwayat Ibnu Abbas. Yang benar, bahwa orang 
yang diutus kepada pembesar Bushra adalah Dihyah. Sedangkan 
orang yang diutus kepada pembesar Bahrain-meski tidak disebutkan 
dalam riwayat ini tapi disebutkan dalam riwayat lain adalah Abdullah 
bin Hudzafah. Sekiranya tidak ada dalam dalil perbedaan antara 
keduanya, kecuali jarak antara Bushra dan Bahrain (maka ini sudah 
cukup), karena jarak antara keduanya sekitar perjalanan satu bulan. 
Bushra berada dalam kekuasaan Heraklius dan Bahrain berada dalam 
kekuasaan Kisra raja Persia. Saya menyebutkan hai itu meskipun 
sangat j elas karena khawatir dapat membingungkan mereka yang tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup. 
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Ketiga, hadits Salamah bin Al Akwa’ tentang puasa hari 
Asyura'. Penjelasannya sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
puasa. Yahya yang disebutkan dalam sõnad, adalah Ibnu Sa’id Al 
Qaththan. Seorang laki-laki dari suku Aslam adalah Hind bin Asma' 
bin Haritsah, seperti yang sudah disebutkan. 

5. Wasiat Nabi SAW kepada Utusan Arab Agar Menyampaikan 
kepada Orang-orang di Belakang Mereka 


ÜIS 

y 

Hai ini dikatakan oleh Malik bin Al Huwairits. 
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7266. Dari Abu Jamrah, dia berkata: Biasanya Ibnu Abbas 
mendudukkanku di atas tempat tidumya, laiu dia berkata, 
“Sesungguhnya utusan Abdul Qais ketika datang kepada Rasulullah 
SAW maka dia berkata, ‘Siapakah utusan ini?’ Mereka berkata, 
‘Rabi’ah\ Beliau bersabda, ‘Selamat datang wahai utusan —atau 
kaum —, tidak ada kehinaan dan penyesalan ’. Mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya di antara kaini dan engkau terdapat kafir 
Mudhar, perintahkan kepada kami tentang urusan yang dengannya 
kaini masuk surga, laiu kami memberitahukannya kepada orang-orang 
di belakang kami’. Mereka kemudian menanyainya tentang minuman. 
Maka beliau melarang mereka empat hai dan memerintahkan mereka 
empat hai. Beliau memerintahkan mereka beriman kepada Allah. 
Beliau bersabda, ‘Apakah kamu tahu apa itu beriman kepada Allah?’ 
Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui’. Beliau 
bersabda, 'Kesaksian bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah 
semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, menegakkan shalat, mengeluarkan zakat —aku 
kira juga puasa Ramadhan— dan memberikan seperlima dari harta 
rampasan perang'. Laiu beliau melarang dubba’, hantam, muzajfat, 
dan an-naqiir —mungkin beliau mengatakan ai muqayyar —. Beliau 
bersabda, ‘Hafallah hal-hal itu dan sampaikanlah kepada orang- 
orang di belakang kamu '. ” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, perkataan, “Hai ini diriwayatkan Malik bin Al 
Huwairits.” Dia ingin mengisyaratkan hadits Malik yang baru saja 
disebutkan di awal bab. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan melalui Ali bin 
Al Ja’ad, dari Syu’bah, dan dari Ishak, dari An-Nadhr, dari Syu’bah, 
dari Abu Jamrah. Ishaq adalah Ibnu Rahawaih. Demikian yang 
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disebutkan dalam riwayat Abu Dzar sehingga tidak perlu terhadap 
keraguan Al Kannani, apakah dia Ishaq bin Manshur atau Ibnu 
Ibrahim. An-Nadhr adalah Ibnu Syumail, dan Abu Jamrah. 


j** J* J?' OlS* (Biasanya Ibnu Abbas 


mendudukkanku di atas tempat duduk). Sebab bagi hai itu telah 
disebutkan dalam bab peneijemah bagi seorang hakim, bahwa dia 
meneijemahkan antara Ibnu Abbas dengan manusia. Laiu disebutkan 
dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih dalam kitab Al Musnad, bahwa 
An-Nadhr bin Syumail dan Abdullah bin Idris, keduanya berkata, 
Syu’bah menceritakan kepada kami, laiu dia menyebutkannya, dan di 


dalamnya disebutkan, ^2Tj ££ J, JIp & (Beliau 


mendudukkanku bersamanya di atas tempat duduk, aku pun 
menerjemahkan antara dirinya dengan manusia). Penjelasan kisah 
utusan Abdul Qais ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
iman dan minuman. Adapun maksud darinya terdapat pada bagian 
akhir, yaitu sabdanya, “Hafallah hal-hal itu dan sampaikan orang- 
orang di belakang kamu,” karena perintah ini mencakup semua 
individu. Kalau bukan karena dalil itu bisa disampaikan satu orang, 
maka tentu beliau SAW tidak memotivasi mereka melakukan hai itu. 


6. Berita Seorang Perempuan 
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7267. Dari Taubah Al Anbari, dia berkata: Asy-Sya’bi berkata 
kepadaku, “Bagaimana pendapatmu tentang hadits Al Hasan dari Nabi 
SAW —dan aku duduk menyertai Ibnu Ümar hampir dua tahun atau 
satu setengah tahun, dan aku tidak mendengamya menceritakan dari 
Nabi SAW selain ini—, maka dia berkata, “Pemah sebagian sahabat 
Nabi SAW —di antara mereka adalah Sa’ad— mereka hendak makan 
Haging laiu seorang perempuan di antara istri-istri Nabi SAW berseru 
kepada mereka, ‘Sesungguhnya ia adalah daging dhabb (Kadal)’. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Makanlah —atau berilah makan — 
kurena sesungguhnya ia halal —atau beliau bersabda—, tidak 
mengapa dengannya —dia rägu padanya—, akan tetapi ia bukan 
termasuk makananku '." 


Keteranean Hadits : 

(Bab berita seorang perempuan). Imam Bukhari menyebutkan 
dalam bab ini hadits Ibnu Ümar. Dengan riwayat ini dan dua bab 
sebelumnya menjadi sempumalah jumlah dua puluh dua hadits. 

STji 'Jt (Dari Taubah). Dia adalah Ibnu Kaisan dan diberi nama 

Abu Muwarri’ Al Anbari, yang dinisbatkan kepada bani Al Anbar 
(saiah satu marga terkenal dari bani Tamim). 

J*& Jt cJiji (Bagaimana pendapatmu dengan hadits Al 

Hasan). Maksudnya, Al Hasan Al Bashri. Maksud pertanyaan di sini 
mengandung makna pengingkaran, karena Asy-Sya’bi biasa 
mengingkari orang-orang yang menukil riwayat mursal dari Nabi 
SAW sebab perbuatan ini mengisyaratkan bahwa mendorong pelaku 
hai itu adalah memperbanyak hadits dari Nabi SAW. Bila tidak 
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demikian, tentu cukup dengan apa yang dia dengar dari Nabi SAW 
see ara maushul. 

Al Karmani berkata, “Maksud Asy-Sya’bi, meski status Al 
Hasan adalah tabiin namun dia banyak meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah SAW, sementara Ibnu Ümar meski statusnya adalah 
sahabat tetapi sangat berhati-hati tentang hadits serta sedikit 
meriwayatkannya. ” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan Ibnu Ümar mengikuti 
pendapat bapaknya dalam hai itu, sebab dia (Ümar) menganjurkan 
untuk tidak banyak meneeritakan hadits dari Nabi SAW karena dua 
hai, salah satunya khawatir menyibukkan diri sehingga lalai 
mempelajari Al Qur an dan memahami maknanya, kedua khawatir 
jika dieeritakan dari beüau SAW perkara yang tidak dikatakannya, 
sebab mereka tidak banyak menulis. 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui sanad lain yang 
shahih dari Asy-Sya’bi, dari Qurzhah bin Ka’ab, dari Ümar, dia 
berkata, “Sampaikan sedikit hadits Nabi SAW dan aku menjadi sekutu 
bagi kamu.” Sebagian pembahasan tentang hai ini telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang ilmu. 

J** j?' oapläj (Aku duduk dengan Ibnu Ümar). Maksudnya, 
dia duduk menyertainya selama waktu yang disebutkan. 

au*) jf J. si-» j* Q j (Hampir dua tahun atau satu tahun 

setengah). Disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah melalui Abdullah 
bin Abi As-Safar, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, ^ 'J>\ (Aku 

duduk menemani Ibnu Ümar selama satu tahun). Kesimpulannya, 
bahwa waktu dia duduk menemani nya adalah satu tahun lebih. 
Terkadang lebihnya ini dibulatkan menjadi 2 tahun dan terkadang pula 
dihilangkan. Asy-Sya’bi menyertai Ibnu Ümar ini ketika di Madinah 
atau di Makkah, karena Asy-Sya’bi adalah ulama Kufah dan Ibnu 
Ümar tidak diketahui tinggal di Kufah. 
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pemah mendengamya menceritakan dari Nabi SAW selain ini). 
Maksudnya, hadits yang hendak dia ceritakan. 



ja tyst j*Lj Ü* Jk *^\ ja bir 


(Pemah beberapa orang sahabat Nabi SAW —di antaranya 


Sa ’ad — hendak makan daging dhabb). Demikian dia menyebutkan 
kisah ini secara ringkas. Dia menyebutkan juga pada pembahasan 
tentang binatang sembelihan disertai penjelasan lebih rinci. 
Redaksinya di tempat ini —dan juga dalam riwayat Al Ismaili— yang 
berasal dari Mu’adz, dari Syu’bah, ^tL lyü (Mereka kemudian 

menyajikan daging kadal). 


jJLij illp 4fil Jb> Jpm 'ja äfjil (Mereka 


kemudian dipanggil oleh salah seorang istri Nabi SAW). Dia adalah 
Maimunah. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang makanan. 


ü iü Aj jJi Sl ‘J jSte- (Sesungguhnya ia halal atau 

* * 

berkata tidak mengapa dengannya, dia rägu). Ini adalah perkataan 
Syu’bah. Yang diragukannya adalah mana di antara kedua redaksi itu 
yang dikatakan oleh Taubah (periwayat hadits ini dari Ibnu Ümar). 
Hai ini dijelaskan Muhammad bin Ja’far dalam riwayatnya dari 
Syu’bah sebagaimana yang dikutip oleh Imam Ahmad dalam Al 
Mus nad. Pembicaraan tentang daging kadal telah dipaparkan secara 
lengkap pada pembahasan tentang binatang buruan dan sembelihan 
dalam riwayat Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Ümar tentang kadal, *5l 

Slj iif' (Aku tidak menghalalkannya dan tidak pula 
mengharamkannyd). Ini tidaklah bertentangan dengan sabdanya, ajU 
ja ^41 aäIj *J (Sesungguhnya ia halal, akan tetapi bukan 
termasuk makananku). Maksudnya, bukan makanan yang biasa aku 
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makan. Oleh karena itu, Nabi SAW tidak memakannya bukan karena 
hukumnya haram. 


Penutup 

Pembahasan tentang hukum dan harapan serta bolehnya 
menerima khabar ahad mencakup 163 hadits marfu’. Di antaranya 37 
hadits mu allaq dan yang memiliki hukum seperti itu. Selebihnya 
memiliki sanad yang maushul. Hadits yang mengalami pengulangan 
dan juga pada pembahasan sebelumnya sebanyak 149 hadits. 
Sedangkan yang tidak mengalami pengulangan berjumlah 14 hadits. 
Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh hnam Muslim kecuali hadits 
Abu Hurairah, iSyp (sungguh kamu akan berambisi ), hadits 

Abu Ayyub tentang teman dekat (orang-orang khusus), hadits Abu 
Hurairah tentang masalah itu, hadits Ibnu Ümar tentang pembaiatan 
Abdul Malik, hadits Ümar tentang pembaiatan Abu Bakar yang kedua, 
hadits Abu Bakar tentang kisah utusan Buzakhah. Sementara pada 
pembahasan tentang harapan terdapat 20 hadits semuanya disebutkan 
secara berulang-ulang. Di antaranya 6 hadits yang berstatus mu ’allaq. 
Kemudian pada pembahasan khabar ahad terdapat 22 hadits, 
semuanya disebutkan secara berulang. Di antaranya terdapat 1 hadits 
yang mu’allaq. Pada pembahasan ini terdapat pula 58 atsar sahabat 
dan generasi berikutnya. 
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